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Pengantar Rais Syuriyah PWNU Jawa Timur 
Us 


JA 


Sa َلسَّلَامُ عَلَيْكُمْ‎ 
adah) iisas ias Sa E piy a dal يله رَبَ‎ Abi 
u سُبْحَانَكَ لا عِلْمَ لتا إلا‎ adi وَعلى آله وَصَحَابَتِهِ‎ AA Uap Gas 
Ia SAN أت الْعَلِيْمُ‎ aé caie 
Nahdhatul Ulama (NU) adalah organisasi keagamaan Islam (jam 'iyyah 
diniyyah Islamiyyah) yang sangat besar dengan basis massa yang tersebar 
luas di seluruh penjuru tanah air. Karena itu, tidak mengherankan jika 
NU oleh banyak kalangan dianggap sebagai organisasi massa keagamaan 
terbesar di Indonesia. Basis massa NU memiliki tipologi yang unik dan 
berbeda dengan pengikut organisi keagamaan pada umumnya, dimana 
para pengikut NU atau yang biasa disebut “Warga NU” mempunyai 
ikatan yang sangat kokoh. 


Bahsul Masail yang menjadi agenda setengah tahunan PWNU 
Jawa Timur telah dilaksanakan dengan sangat baik, nyaris sempurna 
oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 2013-2018. Keputusan- 
sejak 1979-2009 siap disebarluaskan untuk lebih membumikan hasil 
Bahtsul Masail dan hadir dipangkuan warga Nahdliyyin sebagai bekal 
untuk memaksimalkan hidup dan kehidupan yang prima, sekaligus 
menjadi mitra kehidupan dalam beribadah dan bermu'amalah yang selalu 
menghadapi tantangan keabsahan dan kebenarannya dari berbagai 
pihak. Buku ini akan memandu warga Nahdliyyin, para pembaca dan 
pemerhati menuju hidup mulia dunia dan akhirat. 


Alur Pembentukan Hukum Fikih 

1. Sumber Hukum Islam: Al Ouran dan Al Hadits. 

2. Kemudian lahir Ushul Fiqh sebagai metodologi dalam melahirkan 
hukum menggunakan pola pikir deduktif (istinbati). 

3. Selanjutnya menghasilkan Hukum Fikih dengan materi beragam 
dalam kitab yang sangat banyak, baik yang mu tabarah ditunjang 
kitab lain serta analisis pada pakar disiplin ilmu dalam permasalahan- 
permasalahan baru yang membutuhkan kepastian hukum syar'i. 
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Setelah diteliti persamaan hukum fikih menggunakan pola pikir 
induktif (istigra”), lalu masalah-masalah yang serupa dikelompokkan. 

4. Akhirnya melahirkan Oawaid Fighiyah yang memudahkan ulama 
dalam menentukan hukum fikih terhadap persoalan baru. 

5. Setelah melalui pengujian dan dengan dukungan Ushul Figh, maka 
konklusinya adalah terbentuknya hukum fikih baru, Agalliyyat, Medis, 
Wagi', Maratib al-A mal, dan Aulawiyyah maupun Fatwa-fatwa untuk 
menghidupkan Sunnah at- Tadarruj at- Tasyri'i. 

Sumber Hukum Penetapan dalam Bahtsul Masail: Al Ouran dan 

Al Hadits, Ushul al-Fiqh (ijma', qiyas, kaidah ushul), Fikih (hasil dari 

istinbath al-ahkam), Oawaid Fighiyah, dan sejenisnya). 


Fikih secara etimologi berarti pemahaman. Allah $ berfirman: 
Alan; NY Úb فِيْنَا‎ DIGO IG Jati Ka GS شُعَيْبُ مَا نَفْقَهُ‎ GN 


)٩۱ (هود:‎ gga asi bag BERI 


“Mereka berkata: "Hai Syu'aib, Kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan Sesungguhnya Kami benar-benar melihat kamu 
seorang yang lemah di antara kami, kalau tidaklah karena keluargamu 
tentulah Kami telah merajam kamu, sedang kamupun bukanlah seorang 
yang berwibawa di sisi kami”. (OS. Hud: 91) 

Al-Masail al-Fighiyah 

Secara terminologi Fikih berarti pengetahuan hukum syara' 
yang berhubungan dengan amal perbuatan dan digali dari dalilnya 
secara terperinci, 

Adalah Sumber Tujuan setiap perbuatan mukallaf yang memiliki 
nilai perbuatan dan telah ditetapkan hukumnya. Nilai perbuatan itu 
bisa berbentuk wajib, sunah, mubah, haram, dan makruh. 

Fikih berkaitan dengan masalah amaliyah mukallaf. Sebagai sumber 
atau landasan yang digunakan untuk memperoleh hukum fikih yang 
disepakati ulama (a-mashadir al-asasiyah) yaitu: Al Quran, as-Sunnah, 
Ijma’, dan Qiyas. 

Masail merupakan jamak dari kata Masalah yang berarti persoalan. 
Sedangkan kata Fighiyah dari kata Fiqh yang berarti pemahaman yang 
mendalam tentang hukum-hukum Islam hasil dari suatu jjtihad. 

Jadi, al-Masail al-Fighiyah berarti persoalan hukum Islam yang selalu 
dihadapi umat Islam, sehingga mereka beraktifitas dalam sehari-hari 
selalu bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan Islam. 
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Al-Masail al-Fighiyah disebut pula Masail al-Fighiyah al-Haditsah 
(persoalan hukum Islam baru), atau al-Masail al-Fighiyah al-'Askriyah. 
Fokus kajiannya tidak hanya membahas persoalan fikih, namun juga 
akidah dan persoalan akhlak, maka disebut al-Masail al-Diniyah al- 
Haditsah /al-'Ashriyah (al-Wagi'iyah). 


Keniscayaan Menepis Kejumudan 
NU memandang bahwa penyerapan hukum Islam dalam hukum 
nasional adalah suatu keniscayaan, karena sebagian besar masyarakat 


Indonesia beragama Islam yang NU. Masalah fighiyah niscaya terus 
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. 


Pemahaman Fikih yang jumud dan konservatif jelas bertentangan 
dengan semangat ijtihad demi membangun tatanan kehidupan beragama 
yang lebih baik dan beradab dengan tetap berpegang teguh pada prinsip 
beragama yang hanif. Al-Imam al-Oarafi menyatakan: 


gadi‏ على المَنْقُولَاتٍ أَبَدَا IMS‏ في jawa yadi‏ بمَقَاصد عُلَمَاءِ المُسْلِمِينَ 
Si 00‏ (الفروقء MATAH‏ 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Bahtsul Masail merupakan tradisi 
akademis yang khas dimiliki NU dan Pesantren yang di satu sisi mampu 
menggambarkan dinamika intelektual dalam tubuh NU, namun pada 
sisi lain menjadi sasaran kritik tajam dari pihak dalam maupun luar 
NU karena 'dituduh' melembagakan stagnasi pemikiran para ahli fikih. 

Dalam tradisi Bahtsul Masail beragam dalil (argumentasi) yang 
digunakan untuk memperkuat pendapat para pengkajinya bersumber 
dari literatur klasik kitab-kitab kuning, khususnya yang bersinggungan 
dengan fikih. Kenyataan ini sangat mungkin mereka lakukan, karena 
deskripsi masalah yang dikaji dalam Bahtsul Masail terlebih dahulu 
telah diinformasikan kepada para peserta beberapa waktu sebelumnya. 
Karena itu, para peserta mempunyai waktu mengumpulkan bahan- 
bahan sebelum mengikuti Bahtsul Masail. 

Dari sekian ilmu pengetahuan agama, Fikih menjadi disiplin yang 
dianggap paling penting di lingkungan NU. Fikih diposisikan sebagai 
ratu ilmu pengetahuan. Sebab, Fikih merupakan petunjuk bagi seluruh 
perilaku dan penjelas apa yang boleh dan apa yang tidak boleh. Fikih 
merupakan tuntunan praktis mempraktekkan agama dalam berbagai 
bidang kehidupan, dari soal beribadah hingga berpolitik. Sehingga bisa 
dikatakan, merah hitamnya masyarakat NU, baik dalam kehidupan 
kegamaan, sosial, ekonomi, kebudayaan dan politik tergantung pada 
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fikih yang dianutnya. Kedudukan fikih sebagai unsur penting dalam 
membentuk struktur nilai dan pranata sosial, menempatkannya pada 
posisi strategis bagi upaya perubahan. Untuk melakukan transformasi 
di lingkungan NU mesti dibarengi dengan transformasi tradisi pemikiran 
fikih baik kerangka teoritis (ushul figh) maupun kaidah-kaidah fikih 
(gawaid al-fighiyah). 


Cita-cita suci Mazhab Empat sebagai founding father disiplin ilmu 
fikih yang berdasar atas istinbath, bukan atas otak-atik rekayasa pemikiran 
dapat direaktualisasikan. Sebutlah lebah, mazhab empat adalah sosok 
yang menyarikan bunga yang berupa teks menjadi madu-madu yang 
manis. Artinya, mereka mengonsep fikih dan mengon 
teks tanpa mengobrak-abrik substansi atau prinsip dasar keberfikihan, 
meski konsep keberfikihan dalam pandangan sebagaian kalangan masih 
bersifat abu-abu atau lebih ekstrim harus hitam di atas putih, padahal 
sebenarnya konsep tersebut bersifat tidak baku di satu sisi, namu baku 
di sisi lain. 

Dengan kata lain, formulasi fikih yang bersifat vertikal merupakan 
rumusan nilai-nilai yang kekal, namun rumusan horizontal merupakan 
norma-norma yang sering berubah (mutaghayirat). 


Sinkronisasi antara cita-cita fikih ala Mazhab Empat dan realita 
reformulasi fikih kontemporer selayaknya perlu mendapat perhatian 
lebih. Sebab, jika fikih tidak lagi akrab terhadap tantangan, niscaya akan 
segera dikucilkan atau bahkan tergilas oleh seleksi alam. 

Upaya ini sebenarnya telah dilakukan para pembaharu di dalam 
NU sendiri. Yang paling fenomenal adalah keputusan Munas NU di 
Lampung tahun 1992 yang menegaskan keabsahan bermazhab secara 
manbhaji (metodologis). 


Fatwa-fatwa fardiyah (perorangan) pada masa yang akan datang 
akan banyak menimbulkan berbagai problema baru di tengah masyarakat 
dengan bebasnya arus globalisasi dan faham trans nasional, apalagi 
terdapat kelemahan dalam merespon kebutuhan masa kini dari sisi 
tashawwur masalik illahnya. 


Rasa ketakutan dan segan merealisasikan hasil Munas Lampung 
akan berdampak antara lain kosongnya aktifitas umat Islam di negara 
kita dari kontrol hukum fighiyah (syari'ah), sedangkan hidup dan gerak 
kehidupan tidak pemah berhenti. Tidak mungkin menghentikan dinamika 
kehidupan sosial ekonomi, politik, kemasyarakan berinteraksi dan lainnya 
hanya karena masih belum diturunkan suatu Fatwa. Bagaimana nanti 
tanggung jawab kita? 
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Ada kaidah fikih yang patut dipertimbangkan: 
KING Ta jis a Gg syd A5 oai Aka الأخكام‎ gi 
لدكتور وهبة الزهيلي)‎ YAYI iah KP) al ANG 1 
Jas Bila SI ji BS dipa SI ggah at ai شِهَابُ‎ Jó 
pol) فَهِذا هوَالحقٌ‎ aiae gê TOGEL JAN KE من‎ 
Tantangan hidup dan kehidupan menjadi taruhan masa depan. 


Di buku inilah dan di sinilah tuntunan, keselamatan Anda dapatkan! 


Semoga amal jariyah berupa terbitnya buku NU MENJAWAB 
PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur Jilid 1: 1979 - 2009 ini menjadi solusi mantap dan kokoh bagi 
seluruh kaum muslimin dan khususnya bagi warga Nahdliyyin. 


Apresiasi setulus-tulusnya kami haturkan kepada PW LBM NU 
Jawa Timur. Semoga istikomah berkarya dan bermanfaat bagi umat. 


Sen الله‎ KP) akak وَالسَلامْ‎ 


AchYar Abdul Ghoni‏ يك 
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HS 


ig لله‎ ig a AN 
soh آله‎ dés sa Gana يله رَبَ الْعَالَمِيْنَ وَالصّلَاهُ وَالسَّلَامُ على‎ kadi 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 4 atas segala limpahan 
nikmat dan karunia-Nya. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah ke 
hadirat junjungan kita, Nabi Muhammad # beserta seluruh sahabat dan 
pengikutnya. 

Sebagai jam'iyah diniyah ijtimaiyah (organisasi keagamaan dan 
kemasyarakatan), Nahdlatul Ulama sejak awal mencita-citakan terwujudnya 
kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan ketinggian harkat dan 
martabat manusia. Tujuan Nahdlatul Ulama adalah berlakunya ajaran 
Islam yang menganut faham Ahlussunnah wal Jama'ah demi terwujudnya 
tatanan masyarakat yang berkeadilan untuk kemaslahatan, kesejahteraan 
umat, dan terciptanya rahmat bagi semesta (rahmatan lil 'alamin). 


Untuk memberikan panduan terkait problematika yang sedang 
dihadapi warga Nahdliyyin dan umat Islam pada umumnya, Nahdlatul 
Ulama memiliki forum Bahtsul Masa'il yang dikoordinir oleh lembaga 
Syuriah, dan bertugas mengambil keputusan tentang hukum-hukum 
Islam, baik yang berkaitan dengan persoalan akidah, masail fighiyah, 
maupun masalah-masalah tasawuf. 


Secara historis, forum ini telah ada sebelum Nahdlatul Ulama berdiri. 
Menurut catatan Rais Am PBNU Dr. KH Muhammad Ahmad Sahal 
Mahfudz, dahulu sudah ada tradisi diskusi di kalangan pesantren yang 
melibatkan Kiai dan santri yang hasilnya diterbitkan dalam buletin 
Lailatul Ijtima' Nahdlatul Oelama (LINO). Selain memuat hasil bahtsul 
masa 'il, Buletin LINO juga menjadi ajang diskusi interaktif jarak jauh 
antarkiai pesantren. 


Dalam kaitan itu, Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama Jawa 
Timur menyambut baik upaya Pimpinan Wilayah Lembaga Bahtsul 
Masail Jawa Timur dalam menerbitkan kumpulan keputusan Bahtsul 
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Masail yang terangkum dalam buku ini. Besar harapan kami, penerbitan 
buku ini akan membantu upaya pelestarian khazanah pemikiran NU 
dari waktu ke waktu. Di sisi lain, semoga menjadi indikasi meningkatnya 
tradisi penulisan dan dokumentasi kegiatan maupun pemikiran dalam 
lingkungan NU. 

Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan 
Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 ini sekaligus 
menjadi bukti, Nahdlatul Ulama senantiasa berupaya memberikan 
panduan terkait masalah sosial-keagamaan yang dihadapi masyarakat 
sesuai kecenderungan zaman. Dokumentasi ini sekaligus menjadi saksi 
atas potret perjalanan sosial kemasyarakatan bangsa Indonesia dan 
dinamika pemikiran keagamaan di dalam tubuh Nahdlatul Ulama. 


Mengutip catatan Rais Am PBNU Dr. KH. Muhammad Ahmad 
Sahal Mahfudz, dinamika itu antara lain tergambar dari operasionalitas 
forum Bahtsul Masail yang sangat dinamis, demokratis dan “berwawasan 
luas”. Dikatakan dinamis sebab persoalan-persoalan yang dibahas selalu 
mengikuti perkembangan (trend) hukum di masyarakat. Demokratis 
karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kiai dan santri, 
baik yang tua maupun muda. Pendapat siapapun yang terkuat, itulah 
yang diambil. Dikatakan “berwawasan luas”, sebab di forum Bahtsul 
Masail tidak ada dominasi mazhab dan selalu sepakat dalam khilaf. 


Salah satu contoh untuk menunjukkan fenomena sepakat dalam 
khilaf adalah mengenai status hukum bunga bank. Dalam memutuskan 
masalah krusial ini, tidak pernah ada kesepakatan. Ada yang mengatakan 
halal, haram atau syubhar. Itu terjadi sampai Muktamar NU tahun 1971 
di Surabaya. Muktamar tersebut tidak mengambil sikap. Keputusannya 
masih tiga pendapat: halal, haram atau syuhhar. Ini sebetulnya merupakan 
langkah antisipatif NU. Sebab ternyata setelah itu berkembang berbagai 
bank dan lembaga keuangan modern yang dikelola secara profesional. 
Orang pada akhirnya tidak bisa menghindar dari bank. 


Ilustrasi lain, jika beberapa tahun lalu kita sempat dihebohkan 
kasus shalat dalam Bahasa Indonesia di Lawang, Malang, forum Bahtsul 
Masa'il PWNU Jawa Timur di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi'iyah 
Asembagus Situbondo (1980) ternyata telah membahas masalah doa 
Bahasa Indonesia dalam shalat. Di tempat yang sama, enam tahun 
kemudian, forum Bahtsul Masa'il antara lain juga membahas masalah 
Pemberian Uang 'Semir' Calon PNS dan kwitansi yang tidak sesuai 
dengan akad jual beli, Fakta itu menunjukkan, bahwa praktik suap pada 
proses rekrutmen calon PNS dan korupsi dalam bentuk manipulasi 
bukti administrasi keuangan telah berlangsung lama. Dan, Nahdlatul 
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Ulama melalui forum Bahtsul Masa'il telah berusaha memberi panduan 
terkait problematika tersebut. 


Ketika umat Islam banyak disorot terkait kasus bom bunuh diri 
yang mengatasnamakan jihad, Nahdlatul Ulama juga menegaskan 
sikapnya dalam forum Bahtsul Masail yang diselenggarakan di Pesantren 
Mahasiswa Al-Hikam Malang pada 2006. Keputusan Bahtsul Masail 
menegaskan garis moderat (tawassuth) yang dianut NU dan garis ekstrem 
(tatharruf yamani) yang dianut para pelaku bom bunuh diri. 


Terakhir, terkait proses demokratisasi dan merebaknya politik 
uang dalam proses pemilihan umum dan pemilihan umum kepala 
daerah juga tidak luput dari perhatian Nahdlatul Ulama. Dalam forum 
Bahtsul Masail yang berlangsung di Musyawarah Nasional (Munas) 
Alim Ulama NU di Pondok Pesantren Kempek, Cirebon, Jawa Barat 
(14-15 November 2012), persoalan tersebut menjadi topik bahasan yang 
cukup hangat. Pembahasan kemudian dilanjutkan dalam forum Bahtsul 
Masail PWNU Jawa Timur di Tulungagung, 8 Februari 2013. 


Hal lain yang patut dicatat, forum Bahtsul Masail di kalangan NU 
telah mengalami kemajuan cukup berarti dalam dua dekade terakhir. 
Terutama sejak adanya keputusan Musyawarah Nasional (Munas) Alim 
Ulama pada 21-25 Juli 1992 di Bandar Lampung, yang mengadopsi 
metode manhaji dalam prosedur operasional pengambilan keputusan 
hukum di lingkungan NU, 


Yang menjadi tantangan terkini forum Bahtsul Masail NU adalah 
bagaimana menjawab permasalahan sosial-keagamaan yang berkembang 
di masyarakat secara tanggap waktu atau real time. Tanpa kecepatan 
dalam proses pembahasan dan pengambilan keputusan untuk memberikan 
arahan dan jawaban kepada masyarakat, maka forum Bahtsul Masail 
hanya akan berisi ‘timbunan masalah’ yang justru berpotensi menjadi 
masalah baru. 


Berangkat dari inspirasi Buletin LINO yang telah menjadi ajang 
diskusi interaktif jarak jauh di zamannya, maka proses pembahasan 
dan pengambilan keputusan dalam forum Bahtsul Masail bisa dibuat 
lebih efisien dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Di tengah masyarakat yang terus berubah dalam skala 
cukup massif, kemampuan adaptasi semacam ini juga diperlukan para 
ahli fikih dan ulama yang tergabung dalam forum Bahtsul Masail. 


Semoga langkah mulia ini dapat dilanjutkan dan ditindaklanjuti 
dengan langkah-langkah serupa yang lebih baik di masa depan. Semoga 
buku ini bisa menjadi referensi dan pedoman warga Nahdlatul Ulama 
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dan kaum muslimin pada umumnya, serta menjadi amal jariyah bagi 
pihak-pihak yang terlibat di dalam proses penyusunannya. 

aa 6 AE siai Mis 

SAN padi aa 


Wo 3.18‏ مو 


Se عَلَيْكُمْ وَرَحْمَهُ الله‎ padi 


Surabaya, 08 Mei 2015 
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ATA 


Seh . peg 


Ke وَالسَّلَامُ عَلى أَشْرَفٍ الْمُرْسَلِينَ‎ a يله رَبَ الْعَالَمِيْنَ‎ ai 


E 
جمعيز‎ | 


GAP | وَصَحْبِهِ‎ dll 


Alhamdulillahi, buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 
terbitan ke tiga yang dilengkapi harakat dan terjemah bisa diselesaikan 
sesuai rencana. Semoga kehadirannya bisa memenuhi harapan berbagai 
pihak sekaligus sebagai dokumentasi Hukum Islam Aktual ala Ahlissunnah 
wal Jama'ah an-Nahdliyyah yang senantiasa manfaat dan barakah, amin. 

Sebelumnya kumpulan Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur telah terbit 2 kali, yaitu: 

1. NU Menjawab Problematika Ummat (Buku Ke Satu) yang terbit 
pada 1431 H/2010 M, mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU 
Jawa Timur mulai 1979-1990, memuat 210 masalah, dilengkapi 
harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, 420 halaman, dan 
diterbitkan PW LBM NU Jawa Timur periode 2008-2013 bekerjasama 
dengan penerbit AL MABA Mojokerto dan Khalista Surabaya. 

2. NU Menjawab Problematika Umat (Buku Ke Dua) yang terbit pada 
Rajab 1434 H/ Mei 2013 M, mencakup Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur mulai 1991-2013, memuat 267 masalah, tanpa 
harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxviii + 613 halaman, 
dan diterbitkan oleh PW LBM NU Jawa Timur periode 2008-2013 
bekerjasama dengan penerbit Bina Aswaja Surabaya. 


Sementara itu, dalam buku terbitan ke tiga terdapat tiga spesifikasi 
yang membedakannya dengan terbitan sebelumnya, yaitu: 
1. Buku ini terdiri dari dua jilid: 

a. Jilid 1 mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur, 
sejak 1979-2009, memuat 369 masalah dalam 37 keputusan, 
dilengkapi harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxx + 936 
halaman. 

b. Jilid 2 mencakup Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur, 
sejak 2009-2014, memuat 111 masalah dalam 17 keputusan, 
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dilengkapi harakat dan terjemah, ukuran 16,5 x 24 cm, xxii + 0 
halaman 


Jadi dari segi fisik, buku terbitan ke tiga ini berukuran lebih tebal 

masing-masing jilidnya. 

. Untuk lebih memudahkan pencarian konten, dalam buku terbitan 

ke tiga dibuatkan Daftar Isi Kronologis yang berdasarkan urutan 

pembahasan dari tahun ke tahun, dan Daftar Isi Tematik berdasarkan 

tema-tema khusus yang dalam Jilid 1 terbagi dalam 19 tema, yaitu: 

1) Akidah dan Fikih Mazhab 

2) Fikih Thaharah 

3) Fikih Shalat 

4) Al-Qur'an, Doa, dan Bacaan 

5) Fikih Jenazah dan Kuburan 

6) Fikih Zakat 

7) Fikih Puasa 

8) Fikih Haji dan Umrah 

9) Fikih Mu'amalah (Jual Beli dan Selainnya). 

10) Fikih Wakaf dan Fasilitas Umum 

11) Fikih Munakahat (Pernikahan dan Seputarnya) 

12) Akhlak dan Fikih Tarbiyah (Pendidikan) 

13) Fikih Makanan 

14) Fikih Medis 

15) Fikih Mawarits (Warisan dan Wasiat) 

16) Fikih Sosial 

17) Fikih Seni Budaya 

18) Fikih Yustisi (Peradilan) 

19) Fikih Siyasah (Politik, Kenegaraan, dan Kebangsaan) 

. Buku terbitan ke tiga ini sudah melalui tahap perbaikan dan pentashihan 

yang mencakup sinkronisasi antara pertanyaan dan jawabannya,, 

penyempurnaan ibarat maraji' (Dasar Pengambilan Hukum) dan 

urutan peletakannya, serta harakat dan terjemahnya. Namun maraji' 

masih belum keseluruhannya dilakukan penyempurnaan khususnya 

dari sisi pencantuman penerbit, tahun penerbitan, dan penulisnya. 

Hal ini disebabkan faktor "kejar tayang' pada Muktamar NU ke 33 di 

Jombang 2015, agar buku ini menjadi bagian penting dari kehadiran 

Muktamirin dan Nahdliyyin secara keseluruhan pada even akbar itu. 
Buku terbitan ke tiga memuat Keputusan Bahtsul Masail PWNU 


Jawa Timur yang secara rutin diselenggarakan bersama PCNU se-Jawa 
Timur dan beberapa Pondok Pesantren di Jawa Timur dengan materi 
masail yang juga berasal dari Jawa Timur. 


Untuk Keputusan Bahtsul Masail dengan materi Konbes, Munas, 
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dan Muktamar NU yang juga dibahas PWNU Jawa Timur sengaja 
tidak dimuat karena pertimbangan waktu dan juga masih harus 
dicarikan formula pemuatannya yang pas, bila dijumpai rumusan 
PWNU Jawa Timur berbeda dengan keputusan Konbes, Munas, 
dan Muktamar NU. 


Kategori Keputusan Bahtsul Masail dalam buku Jilid 1 ini secara 
umum masih sama dengan buku sebelumnya. Buku Jilid 1 ini memuat 
kategori Keputusan Bahtsul Masail Wagi 'iyah-keputusan permasalahan 
yang terkait kasus riil di tengah masyarakat-saja, sementara buku Jilid 2 
selain memuat Keputusan Bahtsul Masail Wagi'iyah, juga memuat 
Keputusan Bahtsul Masail Maudhu'iyah dan Keputusan Bahtsul Masail 
Oanuniyah. 

Kehadiran buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT, 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 
ini semoga menjadi obat kerinduan semua pihak terhadap dokumen 
rumusan Hukum Islam Aktual yang benar-benar akurat dan mu tamad 
ala Ahlissunnah wal Jama'ah an-Nahdliyyah, sehingga diketahui dengan 
jelas bagaimana sebenarnya manhaj Nahdlatul Ulama memutuskan 
persoalan hukum Islam sekaligus perbedaannya dengan manhaj penetapan 
hukum di luarnya. 


Selanjutnya kami sangat berterima kasih teriring doa jazakumullah 
khairan, atas dukungan dan partisipasi, bahkan keterlibatan langsung 
berbagai pihak dalam penerbitan buku ini, terutama a/-Mukarram KH. 
Miftahul Achyar, dan al-Mukarram KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, 
SH, MM, selaku Rais Syuriyah dan Ketua Tanfidziyah PWNU Jawa 
Timur masa khidmah 2013-2018, para Masyayikh yang berkenan 
mengawal pada setiap even Bahtsul Masail sebagai Mushahih, para 
senior PW LBM NU Jawa Timur, seluruh jajaran intern PW LBM 
NU Jawa Timur masa khidmah 2013-2018, Tim Pembukuan dan 
Tim Manggerial, serta tidak lupa Panitia Daerah Muktamar NU ke 33 
di Jombang, yang semuanya berandil besar dengan tenaga, fikiran, 
materi, dan selainnya dalam penerbitan buku ini. Selain itu, kami juga 
sampaikan banyak terima kasih kepada PCNU dan Pondok Pesantren 
yang telah berkenan menjadi tuan rumah Bahtsul Masail PWNU Jawa 
Timur, para mubahits, yaitu para utusan PCNU dan Pondok Pesantren 
se Jawa Timur, para pemateri untuk beberapa persoalan yang memerlukan 
penjelasan ahlinya, baik dari instansi pemerintah, akademisi maupun 
selainnya, yang semuanya memiliki andil intelektual cukup besar hingga 
terlahir keputusan-keputuasan Hukum Islam Aktual sebagaimana kita 
baca pada buku ini. Sekali lagi, tiada ungkapan yang pantas kami 
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haturkan kecuali jazakumullah ahsanal jaza' fid darain, amin. 


Memang buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; 
Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 
ini telah melalui proses perbaikan dan penyempurnaan, namun tidak 
berarti tanpa ada kekurangan dan kekhilafan. Karena itu, kepada para 
pembaca khususnya Masyayikh dan Kiai, Aktivis Bahtsul Masail terutama 
yang ikut terlibat langsung sebagai pembahas, dan juga pihak mana saja 
yang menjumpai adanya kekurangan bahkan kekeliruan di dalamnya, 
kami harap berkenan memberi masukan dan koreksi, semata-mata demi 
kesetiaan pada Nahdlatul Ulama dan kebenaran hukum Islam ala 
Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdliyyah sebagai upaya dakwah bagi 
keberlakuan syariat Islam dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 


Demikian, semoga buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA 
UMAT; Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 
- 2009 bermanfaat dan berkah. Atas semua kekurangan dan kekhilafan, 
kami mohan maaf sebanyak-banyaknya. 


Surabaya, 08 Mei 2015 


KH. Ahmad ofwan, M.Pd.I 
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Nemu Ie ia. nii 


1. Mengambil Giliran Arisan 

Deskripsi Masalah 

Pada saat ini banyak kegiatan arisan uang atau barang. Dalam 
perkembangannya terjadi suatu cara sebagai berikut: 

A, B, dan C berarisan. A mendapat giliran menerima arisan tetapi 
ridha haknya diterima oleh B yang juga anggota arisan, namun belum 
menerima arisan/giliran. Penyerahan hak secara suka rela dibarengi 
ganti rugi semacam jual beli hak, umpamanya: 

a. Arisan sepeda motor memberi ganti rugi sebanyak Rp.15.000,- atau 
Rp. 25.000,-. 

b. Arisan uang sebesar Rp. 100.000,- memberi ganti rugi sebanyak Rp. 
10.000,- sampai dengan Rp. 15.000,- sedangkan B masih punya hak 
giliran di lain waktu. 

Pertanyaan 

Bernama akad apakah pergantian semacam ini? 

Jawaban 

'Ala sabil al-ihtiyath (menurut pendapat yang berhati-hati) akad 
semacam itu termasuk akad gardh jarr nafan (hutang dengan menarik 
keuntungan) yang hukumnya tidak boleh (haram), kecuali jika tidak ada janji 
dalam akad (f al-sulhi al-'agdi), maka boleh dengan nama bai” al-istihgag. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, Dar al-Fikr, 134: 


إذ A degan PAPA da‏ هَذَا إِنْ وَكَعَ في 
صلب akah‏ إن تواطاً عَلَيْهِ Ip as‏ يَدْكْرْ في ado‏ أؤ Bee PI‏ 
عي وي بون 


Akad utang piutang yang fasid (rusak) dan haram ialah menghutangi 
dengan janji pihak yang menghutangi mendapat keuntungan. Hal ini 
(haram) bila syarat tersebut masuk (ikut) dalam isi transaksi. Jika syarat 
mendapat keuntungan itu bertepatan pada waktu sebelum terjadi 
transaksi dan waktu transaksi tidak menyebut-nyebut janji keuntungan 
bagi yang menghutangi, atau sama sekali tidak ada transaksi, maka 
hukumnya boleh disertai makruh seperti makruhnya segala rekayasa 
riba yang terjadi bagi selain tujuan syara”. 

b. Panah ath-Thalibin, al-Maimaniyah, IIL/20: 


AI aki جَر‎ abi ربا ألقَرض. وَهوَ‎ Jati ريا‎ Gas Coal g ias) 


4 BM Wagi'ivah Probolinggo 1979 


sae ٳلاً ٳڏا شرظ في‎ Cie PE رَهن. ڪن‎ AE 
(Di antaranya ialah riba gardh), termasuk bagian dari riba fadhl ialah riba 
gardh. Yaitu setiap menghutangi yang mengambil untung bagi yang 
menghutangi, selain akad gadai dan sesamanya. Hal itu tidak haram 
menurut kita, kecuali jika keuntungan itu disyaratkan pada waktu 
transaksi. 
c. Hasyiyah al-Baijuri 'ala Syarh Ibn Qasim al-Ghazi, Dar al-Kutub al- 
Tlmiyah, 1/659: 
يَكُنْ ُن ربا وَإِنْ گان‎ JEN م في‎ II gas Man كما لَوْبَاعَ‎ Sie قإِذا لَمْ يَكُنْ ن هتاك‎ 


al حُرْمَةٍ اليا‎ Ip JA لصحن‎ Ala 
Jika barter itu tidak terjadi akad seperti pada waktu jual beli dengan 
mu 'athah, seperti yang terjadi saat ini, maka bukan riba, meskipun haram, 
namun lebih sedikit daripada keharaman riba. 


d. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, al-Maktabah al-Islamiyah, 111/23: 
Per يذه‎ a wi jala Si JAS PAYON 
jis nat وَجْهَانٍ قال:‎ bh jd ألإضْمَار هَل‎ WS 5 niji JAYA 
gt JHE Sg iá 


Pendapat yang dijelaskan Ashab asy-Syafi'i ان‎ setiap syarat yang 
dapat membatalkan akad itu tidak masalah jika hanya tersimpan dalam 
hati. Penulis al-Kafi menjelaskan, jika hal itu terjadi, apakah secara 
batin akadnya dianggap halal? Ada dua pendapat. Ia berkata: “Menurutku 
yang ashah adalah hala! dengan dasar hadits tentang pengelola tanah 
(Nabi %) di Khaibar". 
2. Orkes dan Samrah 

Deskripsi Masalah 

Bagaimana hukumnya orkes dan samroh yang dipentaskan di muka 
umum oleh kaum perempuan atau laki-laki dengan menampilkan cerita 
nabi-nabi atau menari-nari? 
Jawaban 

Hukumnya haram. Adapun samrah dan orkes yang pementasan 
dan tariannya tidak terdapat munkarat maka hukumnya mubah. Sedangkan 
munkarat yang dimaksud di antaranya: 


آله sita kayu ya‏ مِنَ ARYA ja SIG JSI‏ لني 
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وَالرَسْوْلٍ 

Alat musik yang dilarang, orang laki-laki bergaya perempuan atau sebaliknya dan 
merendahkan martabat Nabi dan Rasul. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, IV / 9: 
MB SANI g% التى لَيْسَ فِيْهَا مَا‎ GEN Ga رب‎ Si eh 
PARAH neg aa f ڏل‎ X a sa 

وَتَمَتْكِهِنَ I AS JI pal‏ حرم 


Menurut gaul mukhtar (terpilih), menabuh rebana dan melantunkan lagu- 
lagu yang tak sampai menafikan adab-adab hukumnya boleh, tidak makruh, 
selama tidak mengandung mafasid (kerusakan), seperti penampilan 
perempuan non-mahram dalam resepsi pernikahan, memukaunya mereka 
di hadapan laki-laki, manten, dan sesamanya. Bila tidak demikian maka 
haram. 


b. Mirgah Shu'ud at-Tashdig, 73: 
عَلَ غَيْرِ‎ ga AA GUS فى المَفْي)‎ EN) YAH وَمِنْ مَعَاصِى‎ 


Termasuk maksiatnya kaki adalah (sombong dalam berjalan) seperti 
lenggak-lenggok, atau menggerak-gerakkan tangan di luar kebiasaan, 


kesederhanaan atau semisalnya. 
c, Is'ad ar-Rafig, 1/55: 

5 
Ii ba تفضا في تفیں‎ ana kas JI 
لوت من قرب‎ ASLI BIAN aa آل‎ ISS أؤفي نشيو گان‎ wang 


Milis مِنْ‎ iio في‎ 3 
(Di antara kriteria murtad adalah) mendatangkan sesuatu yang dapat 
i (merendahkan) martabat Nabi Muhammad &, atau salah satu 
dari Nabi yang telah disepakati oleh ulama tentang kenabiannya. Seperti 
menghina tubuh, akhlak, atau nasabnya. Seperti mengatakan Nabi 
Muhammad # bukan keturunan Quraisy, atau menghina salah satu sifatnya. 
d. Referensi lain: 
1) Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 1/203. 
2) Sulam at-Taufig, 13. 
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3. Madzhab Dawud azh-Zhahiri 


Pertanyaan 

a. Apakah Imam Dawud azh-Zhahiri termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah? 

b. Jika termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah, bolehkah bagi kita mengamalkan 
madzabnya dalam nikah tanpa wali dan saksi? 

c. Apakah wajib had terhadap orang yang melakukan bersetubuh dengan 
cara nikah menurut madzab Dawud tersebut? 

Jawaban 

a. Imam Dawud azh-Zhahiri termasuk Ahlussunnah wal Jama'ah. 

b. Adapun nikah mengikuti madzhabnya tanpa wali dan saksi hukumnya 
tidak boleh. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al Tag baina al- Ping, al-Maktabah al- Ashriyah, 26-28: 


وَدَخَلَ في هَذِه al‏ (أى RESI pp aeui ia JAN‏ وسَوَادُهَا KEN‏ مِنْ 
os‏ مَالِكِ PMN a a AN kisa al a‏ 

Masuk dalam golongan ini Ahlussunnah wal Jama'ah ialah pembesar- 
pembesar Imam, dan kelompok-kelompok mereka yang mayoritas, dari 


murid-murid Malik, asy-Syafi'i, Abu Hanifah, al-Auza'i, Sufyan ats-Tsauri 
dan Ahl azh-Zhahir (madzhab Dawud azh-Zhahiri). 


b. Prii al- معد‎ 5 
lag Kan SY RE تفْلِيْدُ‎ 1g yi zai ابْنُ‎ JAS ش)‎ 35) 
ka Wak á لِعَدَّم‎ pa عَن الْقَضَاءِ‎ Wadah ndi) الْعَمَلَ‎ b أئ‎ 
235 PAI إلى‎ Step الرَيْدِيّة‎ RAS at a gis zack 
الله عَلَيْهِمْ الخ.‎ Sa, Jasad! SM y gé 
(Permasalahan dari Muhammad bin Abu Bakr al-Asykhar) Ibn ash- 
Shalah menukil jma’, sungguh tidak boleh raglid selain kepada Imam 
Empat, artinya sampai amal untuk dirinya pun tidak boleh. Apalagi untuk 
menghukumi dan berfatwa, karena tidak dapat dipertanggung-jawabkan 
nisbatnya kepada pemiliknya, dengan sanad yang mencegah, merubah 


dan mengganti, seperti Madzhab Zaidiyah yang dinisbatkan kepada 
Imam Zaid bin Ali bin Husain yang jadi cucu Rasulullah #. 


c. Tuhfah al-Murid Syarh Jauhar at-Tauhid, Dar sedalam, 250: 
J aiaia Na Buntu أي‎ pagi D 
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SENI W ڪن جَوَّرَ بَعْضْهُمْ‎ Aja ali Jani j دون وَّنْ‎ 


Tidak boleh taqlid kepada selain mereka, yaitu Imam Empat meskipun 
dari pembesar-pembesar sahabat, Karena madzhab mereka tidak 
dikodifikasikan (tidak dikukuhkan) dan tidak dibuat pedoman seperti 
madzhab Imam Empat, namun sebagian ulama ada yang membolehkan 
asal tidak untuk difatwakan. 
d. Referensi lain: 

1) Mizan al-Kubra, 1/50. 

2) Al-Fawaid al-Janiyah, 11/204. 

3) Fiqh al-Islam li Syaikh al-Khatib. 

4) Tanwir al-Qulub, 408. 
Jawaban c 

Adapun orang yang bersetubuh dari nikah ala madzhab Dawud 

azh-Zhahiri menurut gaul mu'tamad (pendapat yang dapat dijadikan 
pegangan) wajib dikad (mendapat hukuman). 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Fatawa al-Fiqhiyah al-Kubra, al-Maktabah al-Islamiyah, IV/105: 
Pera dy AE مِنْ‎ 33 HA A in عَفْدُ‎ s Ja (Je) 
دا في‎ ANE لآ ُو‎ (D) ... لآ؟ ... إلى أن قال‎ a 
WAN is aé عَنْهُمَا وَجَبَ‎ JE gén وَمَنْ وَطِنَ فى‎ V3 الټگاج ٻلاً وَل‎ 


عل اقل افد إل 
(Ibn Hajar al-Haitami ditanya), apakah boleh akad nikah tanpa wali dan‏ 
saksi, mengikuti pendapat Dawud azh-Zhahiri? Ketika dia bersetubuh,‏ 
apakah terkena hukum had atau tidak? ... Beliau menjawab: "Tidak‏ 
boleh mengikuti pendapat Dawud azh-Zhahiri dalam nikah tanpa wali dan‏ 
saksi. Orang yang bersetubuh atas nikah tanpa wali dan saksi wajib baginya‏ 
had zina sesuai pendapat mangul mu'tamad ..."‏ 
b. Referensi lain:‏ 

1) Kasyifah as-Saja, 27. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP. Salafiyah Sukorejo Asembagus Situbondo 
16-17 Jumadil Ula 1400 H/2-3 April 1980 M 


4. Memeliharakan Sapi pada Orang Lain 
5. Kitab Fiqh as-Sunnah 
6. Shalat Rebo Wekasan 
7. Doa Bahasa Indonesia dalam Shalat 
8. Hari Raya yang Bertepatan Hari Jumat 
9, Antara Mukmin dan Muslim 


4. Memeliharakan Sapi pada Orang Lain 

Deskripsi Masalah 

Ada seorang pembeli sapi seharga Rp. 100.000,-, lalu dipeliharakan 
kepada orang lain dengan perjanjian: kalau nantinya sapi tersebut dijual, 
maka keuntungannya dibagi antara pemilik sapi dan pemeliharanya. 
Kalau sapi tersebut betina lalu dalam perjanjian ditetapkan untuk 
membagi hasil anak sapi tersebut bila sudah berternak. Tetapi apabila 
pemilik sapi tersebut suatu waktu ingin menjual sapi dalam keadaan 
belum beranak, bagi hasil tetap dilakukan. 
Pertanyaan 


a. Hal tersebut termasuk akad apa? 
b. Dan hukumnya sah atau tidak? 


Jawaban a 
a. Apabila yang dijanjikan itu adalah membagi keuntungan dari hasil 
penjualan (riba), maka termasuk giradh fasid (bagi hasil yang rusak), 
menurut al-Imam ats-Tsalasah. Apabila yang dimaksudkan adalah 
menyewa orang dengan ongkos membagi hasil, maka dinamakan 
ijaroh fasidah (transaksi ongkos yang rusak), yang mempunyai sapi 
wajib memberi ongkos mits! (umum) kepada orang tersebut (amil). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Muhadzdzab, Dar Ihya' at-Turats al-Arabi, 1/504: 
P 5 PA AENG Her NT TTU ل‎ our 
مِنَ الْعُرُوْضٍ‎ KANG ماما‎ JAAN ka as KEY إلا عل‎ pai ولا‎ a Jah 
AYAH JANGAN = pH NAH If وَالسَّبَائِكَ‎ Mia 
Pasal: Tidak sah giradh (bagi hasil) kecuali atas atsman (yang bernilai) 
yaitu, dirham dan dinar. Adapun selain keduanya, seperti benda, tanah, 
barang produksi, fulus (uang logam) maka tidak sah giradh dengannya. 
b. Al-Mizan al-Kubra, 11/88: 


w 4 


sf زه كيو كن‎ ai > feg غويت‎ o € وه‎ al صو و‎ f 
kah, أعْظاء‎ S أنه‎ SAN ss قَوْلُ مَالِكِ‎ NG فَينْ‎ cang Wal UU 


5 .. 


Sin gi J5 فَاسِدُ مَعَ‎ BII H3 S3 M3 Jan Gi JG, 

AB JENG Sie JANG Rima‏ إلخ 
Adapun permasalahan yang dipertentangkan, di antaranya pendapat‏ 
Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, sesungguhnya apabila‏ 
seseorang memberikan harta dan berkata kepada penerimanya: “Juallah‏ 
ini dan hasilnya jadikanlah giradh", maka itu dinamakan giradh fasid. Pendapat‏ 
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pertama adalah pendapat berat sedangkan yang ke dua adalah pendapat 

yang ringan. 

Jawaban b 

b. Akad tersebut tidak sah, sebab anak sapi itu bukan dari pekerjaan 
pemelihara tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Iqna' fi Hall Alfazh Abi Syuja', Dar al-Fikr, 11/356: 
J عليه عم وَقَوَائِْدُهَا بَيْتَهُمَا‎ Jesa داب‎ SAN jaka ni i 3 
عَلَيْهَا فيه‎ aké حَاجَةَ إلى إِيرَادٍ‎ ai Pe بع الك‎ 
اقا‎ nawan عا‎ akang Jaa Tai وَفي‎ GE 
SAN 3g 54 cha AG * PAK 33 Hal Jd A A a Já Las 
بَعُوضِ.‎ BAE E EN BIN يَضْمَنْ‎ NG gah gag alih dyah الْمَشْرُوظ لَهُ‎ 
Ayak ANAN مَضْمُونٌ عَلَ‎ SA a Jak Gian A JG وَإِنْ‎ 
Aa الْقَاسِدٍ دُونَ‎ Pp PETA 
(Penyempurna) jika seseorang memberikan hewan piaraannya NANA 
orang lain agar dipekerjakan atau dipelihara, dan hasilnya dibagi antara 
keduanya, maka akad tersebut tidak sah. Karena pada contoh pertama 
suatu akad yang mengandung penipuan padanya, dan pada contoh ke 
dua, hasil dari hewan itu bukan dari pekerjaan orang yang menerimanya. 
Seandainya seseorang memberikan hewan piaraannya kepada orang lain 
untuk dipekerjakan untuk dirinya dengan upah ": dari hasil susu hasil 
perahnya, kemudian dipekerjakan oleh orang tersebut, maka pemilik 
hewan harus mengganti biaya pemeliharaan dan pekerja harus mengganti 
kepada pemilik atas 14 dari hasil susu perahnya, yang merupakan kadar yang 
disyaratkan untuknya yang terjadi dengan hukum jual beli yang rusak. 
Pekerja tidak perlu mengganti rugi hewan piaraan, karena tidak berbandingan 
dengan iwadh. Jika pemilik dalam menyerahkan hewan mengatakan untuk 
dipelihara dengan ongkos separo hasil susunya, lalu dilaksanakan oleh 
pemelihara, maka separo yang dijanjikan menjadi tanggungannya, karena 
dihasilkan dengan hukum pembelian yang fasid, bukan separo yang lain. 
b. Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, Dar al-Kutub al-Timiyah, IMI/ 596: 


َو JG‏ مَخْصٌ gia áh ALAN sah 335 EN‏ أَوْهَائَيْنِ عَلَ ói‏ لَكَ إِحْدَاهُمَا لم 
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2. ات 0 . 5 > ومع‎ wara sur P 

SENI AL GAN aa) YAI el E ذَلِكَ‎ Tunas 

Apabila ada orang berkata kepada orang lain: "Gemukkan kambing ini! 
Kamu saya beri komisi separonya," atau berkata: "Gemukkan dua kambing 
ini! Kamu saya beri salah satunya," maka tidak sah dan ia berhak mendapat 
upah standar untuk separo penggemukan yang dilakukannya untuk pemilik. 


c. Referensi lain: 
1) Nihayah az-Zain, 261. 
5. Kitab Figh as-Sunnah 
Pertanyaan 


Apakah kitab Figh as-Sunnah dapat dipakai pedoman tahkim 
(penetapan hukum), seperti kitab-kitab fikih lainnya yang mu 'tamad 
(dapat dijadikan acuan)? 

Jawaban 

Tidak dapat digunakan sebagai pedoman tahkim. Kitab tersebut 
hanya dapat dipakai sebagai penguat atau pelengkap hukum-hukum 
yang berlandaskan salah satu dari madzhab empat bagi orang yang 
sudah mumarasah lf al-madzahib al-arba'ah. 


Dasar Pengambilan Hukum 

Bughyah al-Mustarsyidin, 6: 

-2% امه‎ A |. wa 2 MW Lg pes 7 جم‎ Pa a RRE PRO EE 
افق‎ gag . Zi Ni pe جور تفليد‎ yal الصلاج الإجماع على‎ Se JA 


- مع م‎ Cios MA er... Saat عه‎ T 
حَارق للح جماع.‎ Jala مِنْ عير نَظر إلى ترج فهر‎ ta بكل قول اؤ‎ 
Ibn ash-Shalah menukil ima’, sungguh tidak boleh raglid kepada selain 


Imam Empat. ... Barangsiapa memberi fatwa dengan gaul atau wajh tanpa 
memandang pentarjihan, maka ia orang bodoh dan penentang ijma’. 


6. Shalat Rebo Wekasan 
Pertanyaan 
Shalat Rebo Wekasan dan rangkaiannya, bagaimana hukumnya 
menurut Fugaha dan menurut ulama Sufi? 
Jawaban 
Menurut fatwa Rais al-Akbar al-Marhum asy-Syaikh Hasyim 
Asy'ari tidak boleh. Shalat Rebo Wekasan karena tidak masyru ah dalam 
syara' dan tidak ada dalil syar'inya. Adapun fatwa tersebut sebagaimana 
dokumen asli yang ada pada cabang NU Sidoarjo sebagai berikut: 
Mas'alah 
a. Kados pundi hukumipun ngelampahi shalat Rebo wulan Shafar, 


1 Bahtsul Masail Situbondo 1980 


kasebat wonten ing kitab Mujarobat lan ingkang kasebat wonten ing 
akhir bab 18: 
Fi HASAN ن هل الشف‎ Sia jani أخْرّى: گر‎ Tas 
AN وکل ذَلِكَ فى يَوْم ألاأرْبعَاءِ‎ aa Sa lidi وَعِشْرُوْنَ‎ FUIS ai 
في‎ dei Pia La pp NS في‎ IK Ao ya ِن‎ 
BE يَعْني سنه‎ Kai BE HL BE تِ ... الخ.‎ Si Za WS 


حَرَاء؟ GESI‏ تاب الله. 
b. Kados pundi hukumipun ngelampai shalat hadiyah ingkang‏ 
kasebat wonten ing kitab:‏ 


ad kai‏ عل a‏ ئة ap‏ آڃريفون باب GANG‏ مَيْتْ 
g5 P A end Bi 765 iga Ab,‏ الأثزار 
عن ak Tang‏ عل لمي أ من اليل JAN‏ ازو si‏ 
ASIN A gas Bea Jai Ah é J 5 Ain,‏ 
SI RT,‏ وَإِلَمُكُمْ ... Sal aiz Jis‏ إِحْدَى عَشْرَة BAN Jian Aa‏ 
pa Pr LAN abandha‏ ريك PAT‏ ابع Ag‏ بها إلى 4 3 dB‏ 
da‏ لله من at‏ إل a Aa‏ مع كل AA Kab la‏ 
في قثي إلى أن يلقع ف الور ak‏ الله san | adi‏ ما caib‏ عَلَيهِ 
Pr NABI‏ الق aks‏ إنتقى. وَقَدْ 6355 SA sah‏ 
لِعَظم Kaki‏ وَحَْنَا مِنْ ضِيَاعِهاء Sri BI IE‏ 


AJO‏ اتل 
MT‏ 
جَوَاب: 


بشم الله $s aa Ga yy PAN SA‏ الله عل 
akg gha ARA‏ اورا Sela 52 EG‏ 
Kah a sis DL sih‏ غ bni‏ )6 شوأل كرئا 
صَلَاهُ ورو إيكُو مَاهُو دُودُو صَلَاهُ Kena‏ في jal usg EÉN‏ في 
saka Sa a YUI‏ عن ay‏ گيا SES‏ 
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يبه PERASA EGT‏ ره أن EL‏ تان 
Ban gen ps‏ علوم É a‏ كُمْ ووز صَلَاة 
PI‏ 
وَمِنَ Joi g SE a‏ لَبَادَرُا إلى Š% as‏ فَضْلِهًا. SW‏ 
ييل ان َڪُزن مغل Ah Sé cias atin saa‏ غل ii ga‏ 
aan all‏ مني Gal‏ وتاغ SE DES BL aki a‏ 
ن كاب Hah‏ الْمَجَالِسُ. SES‏ سَكِمْ حَوَاشي PADI UANG ANI‏ 


SES لن‎ gah ah ti sa ep tg YANG قال:‎ gandhi 
pa الْأَحَادِيْثِ‎ JAAN TANI تَذْكِرَةٌ اعات للملا عي‎ DES 
id dah II ua ARENG kal pdy 
SA GI sah BEI غَيْرهَا مِنْ وَدَع‎ E MEN pa) 
Hn SAN pai AS سكع‎ DEN Ena 
KAN ega JAS i وَقَدْ عَرَفْتَ‎ HA KN مِنَ‎ evi JANG 
gin كب‎ ANG الْمَدْكْوْرَةِ‎ IL هَذِهِ‎ AN HE Tg 
Ky ANG حَدِيتْ‎ ada Ap MEN ور‎ NG يَصِحٌ‎ WG dal 
ye سكم‎ SE مَوْصُوعْ.‎ Taat فونِيگا‎ A Haa AS 
Sa A الْمُخْتَلَف‎ ii Gk عَلَ‎ a 
عو‎ NG gaharu و‎ fa af dpe هوه‎ E به‎ a 4 

قال ف تيل ae a‏ أو ل ائه ms Kep‏ 
گان في الأخكام أو في غَيْرِهَا lari‏ وَالْقَصَصٍ wasi AI‏ إلا مَعَ بيان 
ang‏ لِقَوْلِهِ #: مَنْ رَوَى عي a‏ َي وخر aa‏ أله گب هر al‏ 
j3 sem‏ مِنَ SH J d GN‏ عَنْ أَئِّةِ pon Wol‏ 
AG‏ براق pa; As a yan Yaa A‏ 


sth 


EF ba Jas Si $ J تم . انتی:‎ & A EN 3 
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PU‏ ا : کا أو tag‏ تقل 

H3 kan A Ki, Erdy igas لیل‎ SK i ajan pi WA JE 

SGP SK ya ie JL‏ دَلِيلُ Pagi‏ سَتَعَاهِي ALE‏ ء الْعَارِفِين. 

Br Ag قَاسِدَة.‎ bikang تَلَبُس‎ Uh حَرَام سَبَابْ‎ kag NU 
هَاشِمْ أَشْعَارِي جُومْبَاغ.‎ de al وَتَعَالَ أَعْلَمْ. هَدّا جَوَابُ‎ 

Permasalahan 

a. Bagaimana hukumnya melakukan Shalat Rabo Wekasan bulan 
Shafar. Dalam kitab Mujarrabat diakhir Bab 18 disebutkan: 
“Faedah lain: Sebagian 'Arifin dari Ahl al-Kasyf wa at-Tamkin 
menyebutkan, bahwa setiap tahun turun 320.000 cobaan. Semuanya 
turun pada hari Rabu terakhir bulan Shafar. Sehingga pada hari 
itu ada hari terberat dari hari-hari lainnya dalam setahun. Sebab 
itu, orang yang shalat empat rakaat pada hari tersebut ... Apakah 
baik atau tidak? Maksudnya sunnah atau haram? Berilah kami fatwa 
“atsabakumullah-,” 

b, Bagaimana hukum melakukan Shalat Hadiah yang disebut dalam kitab 
Hasyiyah al-Maihi 'ala as-Sittin Mas alah, di akhir Bab Menyelamati 
Mayit. Redaksinya adalah: 

“Faidah: "Abdurrahman ash-Shafuri menyebutkan dalam Nuzhah 
al-Majalis, dari Kitab al-Mukhtar dan Mathali' al-Anwar, dari Nabi 
te: "Tidak datang kepada mayit hal yang lebih berat kecuali malam 
pertama pasca kematiannya, maka sayangilah orang-orang mati 
kalian dengan sedekah. Barangsiapa tidak bisa melakukannya, maka 
shalatlah dua rakaat yang dalam setiap rakaatnya ia membaca al- 
Fatihah, ayat Kursi . ag, Lx الله‎ g ji 11 kali, dan berdoa: "Ya 
Allah, sungguh aku melakukan shalat ini dan Engkau mengetahui 
apa maksudku, Ya Allah, sampaikan pahalanya pada kubur Fulan", 
maka seketika itu pula Allah akan mengirimkan 1000 malaikat ke 
kuburnya yang mana setiap malaikat disertai cahaya sebagai hadiah 
yang akan membuatnya nyaman di kuburnya sampai terompet hari 
kiamat ditiup, dan Allah akan memberikan pahala 1000 orang 
mati syahid dan memakaikan 1000 perhiasan kepada orang yang 
melakukannya, selama matahari terbit di atasnya. Aku menyebutkan 
faidah ini karena keagungan manfaatnya dan khawatir tersia-siakan, 
maka setiap muslim sebaiknya melakukannya setiap malam untuk 
mayit kaum muslimin." 
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Jawab: 
Bismillahirrahmanirrahim, wa bihi nasta'in 'ala umuriddunya wad din, 
wa shallallahu 'ala sayyidina Muhammadin wa 'ala alihi wa shabihi 
wa sallam. Tidak boleh mernfatwakan, mengajak, dan melakukan Shalat 
Rebo Wekasan dan Shalat Hadiah yang disebutkan dalam soal, karena 
keduanya bukan shalat yang disyariatkan dan tidak ada dasarnya dalam 
syara’. Dalilnya adalah tidak adanya penyebutannya dalam kitab-kitab 
mu 'tamadah seperti kitab Tagrih, al-Minhaj al-Oawim, Fath al-Mu'in, 
at-Tahrir, dan seatasnya, seperti kitab an-Nihayah, al-Muhadzdzahb, 
dan Ihya' 'Ulumiddin. Semuanya tidak ada yang menyebutkan shalat 
tersebut. Dan telah maklum, sungguh andaikan mempunyai dasar, 
niscaya ulama akan segera menyebutkan shalat tersebut dan fadhilahnya. 
Biasanya mustahil kesunnahan seperti ini tidak diketahui mereka, 
sementara mereka merupakan tokoh agama dan panutan kaum mukminin. 
Tidak boleh memfatwakan atau mengambil hukum dari kitab Mujarrabar 
dan kitab Nuzhah al-Majalis. Keterangan dari Hawasyi al-Asybah wa 
an-Nazha 'ir karya al-Hamdi, beliau berkata: "Tidak boleh berfarwa 
dari kitab-kitab yang tidak mu'tabarah." Keterangan dari kitab Tadzkirah 
al-Maudhu at karya al-Mula 'Ali al-Oari: 

"Tidak boleh menukil hadits-hadits nabawiyah, permasalahan 

Jighiyah, dan tafir-tafsir al-Qur'an kecuali dari kitab-kitab yang teruji 

(masyhur) karena tidak adanya keterpercayaan pada selainnya dari 

distorsi kaum zindig dan penyelewengan orang-orang yang — 

beda halnya dengan kitab-kitab yang terjaga keasliannya." Demikian 

keterangan Tadzkirah al-Maudku'at. 
Keterangan dari kitab Tangih al-Fatwa al-Hamidiyah: "Tidak boleh 
berfarwa dari kitab-kitab asing”. Anda tahu, sungguh penukilan kitab 
Muyjarrabat karya ad-Dairabi dan Hasyiyah as-Sittin untuk kesunnahan 
shalat itu bertentangan dengan kitab-kitab furu' figihyah, maka tidak 
sah dan tidak boleh mernfatwakannya. Selain itu, hadits yang disebutkan 
dalam Hasyiyah as-Sittin adalah hadits maudhu'. Keterangan dari 
kitab al-Ousthalani 'ala al-Bukhari: "Hadits yang dibuat-buat disebut 
maudhu', haram meriwayatkannya dengan mengetahui kepalsuannya 
(kecuali) dengan menjelaskannya, dan haram mengamalkannya secara 
mutlak”. Demikian keterangan dari al-Ousthalani. Abdul Hadi al-Abyari 
dalam Nail al-Amani mengatakan: 

"Dan haram meriwayatkan hadits maudhu', maksudnya bagi orang 

yang mengetahui atau menduga secara kuat bahwa suatu hadits 

maudhu', baik terkait hukum ataupun selainnya seperti mau'izhah, 

karena sabda Nabi £: "Orang yang meriwayatkan suatu hadits dariku 
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sementara dia mengetahui bahwa hadits itu merupakan kebohongan, 
maka ia tergolong para pembohong. Hal itu merupakan dosa besar, 
sehingga al-Juwaini mengatakan dari para Imam ulama madzhab kita, 
orang yang melakukannya secara sengaja dihukumi kufur dan tidak 
terlindungi jiwanya. Adapun mayororitas ulama tidak mengafirkannya 
kecuali jika ia menganggap halal perbuatan tersebut. Hanya, riwayatnya 
dinilai dha'if dan ditolak selamanya, bahkan dipastikan..." Demikian 
kata al-Abyari. 
Siapa pun tidak boleh menggunakan dalil dengan hadits yang shahih 
dari Rasulullah '&, sungguh beliau bersabda: "Shalat adalah tempat 
yang mau mempersedikir, sedikitkanlah", sebab hadits ini khusus untuk 
shalat yang disyariatkan. Sekira kesunnahan Shalat Hadiah tidak bisa 
ditetapkan dengan dalil hadits maudhu' maka kesunnahan Shalat Rebo 
Wekasan tidak bisa ditetapkan dengan dalil pendapat sebagian ulama 
al-'Arifin. Justru bisa haram, sebab bisa merupakan mengamalkan ibadah 
yang rusak. Wallahu subhanahu wa ta'ala a'lam. Ini jawaban al-Fagir 
ilaihi Ta'ala Muhammad Hasyim Asy'ari, Jombang. 


7. Doa Bahasa Indonesia dalam Shalat 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya membaca doa dengan bahasa Indonesia 
(ajam) di dalam shalat? 
Jawaban 

Hukumnya tafi! sebagaimana berikut: apabila doa /adzkar tersebut 
termasuk rukun shalat, maka wajib membaca terjemahannya bagi orang 
yang tidak mampu berbahasa Arab ('ajiz) apabila doa/adzkar tersebut 
bukan termasuk rukun shalat dan doa itu ma'tsurah/ mandubah, maka sah 
shalatnya bagi orang yang memang 'ajiz, apabila doa/adzkar tersebut 
tidak ma 'tsurah (mengarang sendiri), maka shalatnya batal secara mutlak 
(baik 'ajiz atau bukan). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Alfazh al-Minhaj, Dar al-Fikr, 1/177: 


Ws (aa) .. . الاق‎ AR اي‎ JAN salin PG jk 3) 
AD وَتَبْظلُ به‎ MR IA الْقَادِرُ قلآ‎ Ul aa لا إِعْجَارَ‎ As وُجُويًا؛‎ 
لذلاب‎ Pada Su gag الْمَنْدُوبٍ)‎ Sa Sa (EN 1225) 
EAD yat لِعَدَم‎ Gi Ý ngka) (الْعَاجِرٌ)‎ aga E وَتَسْبِيحَاتٍ‎ 
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SA WAN Sui KE Sesé gi ob zeci. Na 
Barangsiapa tidak mampu membaca tahiyyat dan shalawat bagi Nabi 
Muhammad 4 sementara ia bisa berbicara ... maka tahiyyat dan shalawat 
harus diterjemah secara wajib karena dia mampu menerjemah keduanya. 
Sedangkan bagi orang yang mampu membaca keduanya maka tidak 
dibolehkan baginya menerjemahnya, dan bahkan shalatnya menjadi 
batal. Bagi orang yang tidak mampu dibolehkan menerjemah doa dan 
zikir yang disunnahkan, seperti doa gunut, takbir perpindahan, takbir 
ruku’, dan sujud karena ketidakmampuannya, namun tidak dibolehkan 
bagi orang yang mampu karena dia mampu. Demikian menurut pendapat 
ashah ... Sedangkan untuk bacaan yang tidak diajarkan Nabi “&, seperti 
membuat doa atau zikir dengan bahasa selain Arab di dalam shalat 
maka hukumnya adalah tidak boleh. 
b. Referensi Lain: 

1) Al-Turmusi, 11/175. 

2) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdazab, 1/129. 

3) Al-Jamal ‘ala Fath al-Wahhab, 1/350. 

4) Al-Mahalli, 1/168. 

5) Minhaj al-Oawwim, 44. 

6) At-Tuhfah, 11/79. 

7) Al-Bujairimi, 11/68-69. 


8. Hari Raya yang Bertepatan Hari Jumat 

Pertanyaan 

Bilamana hari raya bertepatan dengan hari jumat bolehkah bagi 
seorang bagi seorang alim memberikan keterangan bahwa pada hari 
tersebut boleh meninggalkan shalat jumat yakni dengan shalat zhuhur, 
dimana hal tersebut mengakibatkan kekosongan syi'ar Islam atau bisa 
menimbulkan kericuhan bagi masyarakat Islam? 
Jawaban 

Memberikan keterangan/ fatwa yang bisa menimbulkan masyarakat 
menjadi tasahul fiddin (meremahkan agama) adalah tidak boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 6: 


pey gla JAS ES In pa يَدْكْرَ‎ yg JAN 


| | 
ع‎ teri 


م 


Tidak boleh bagi orang alim menyebutkan masalah bagi orang yang 
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diketahui setelah mengetahui masalah tersebut ia akan meremehkan 
urusan agama dan terjebak dalam mafadah. 


9. Antara Mukmin dan Muslim 

Pertanyaan 

Apakah setiap mukmin itu muslim dan sebaliknya? 
Jawaban 

Secara syar'i setiap mukmin itu muslim, demikian pula sebaliknya, 
tetapi kalau dilihat mafhtumnya lafal (menurut bahasa) memang tidak sama. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Dalil al-Falihin Syarh Riyadh ash-Shalihin, Dar al-Kitab al Arabi, 1/268-271: 

. jart? # an سن‎ ohte ct, YUNG #3 betah 22 MUN z ....$ 
في‎ ina SG مَفْهُوِْهمَا شَرْعًا.‎ a (SIM عن‎ IE) 
Nayaka SEE g ÉN في‎ GAS an MAKE NG بلا نلام‎ ES yu 

#9. Ka ê fS r Mer ra وء‎ Wa AR e tar e: fbe 
مِن‎ ipa قَمَادل عَلَيْهِ حَدِيْتُ‎ Saha مُسْلِم‎ S3 NS aka رعا‎ yahh تل‎ 
BAU JA SEEN AN A A إِذْ‎ pt اعبار‎ gh adela 
EEN pega قذ‎ Fa saih aaa) GAN NG a 
SAN JAE Je AI ISS AN Ka في‎ iis وَاحِد‎ a 

... SPAN SY EU EGG SA palar KY فى حَدِيْتْ‎ 

(A‏ الْإِسْلَامُ له في gén‏ إظلاقات GE Gin‏ الأغمآلٍ satin‏ گمَا في هَدَا 
GAN ON a SENI PIL jg angadi‏ لِمَا Sad‏ 
AE‏ هُوَ gadi EL‏ الكّاني. AI sih UNG‏ الْأَوَل DE SS‏ عَنْهُ )5 
قذ يُوْجَدُ PESEN basa‏ اباط gia FILM ET sea JAN gag‏ 
Demang ana Jai‏ أن D‏ عَنْهُ a SN SNI‏ وهي لا 
DAN GS sal BA‏ 


(Beritahukan kepada kami tentang Islam), maksudnya iman dan Islam, 
karena memandang talazum antara pemahaman keduanya secara syara', 
sehingga dalam kenyataannya tidak ada iman yang dianggap secara 
syara' tanpa Islam dan tidak juga sebaliknya. Menurut syara' esensi 
keduanya sama, namun berbeda mafhumnya, sehingga secara syara” 
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setiap mukmin adalah muslim begitu pula sebaliknya. Maka apa yang 
ditunjukkan oleh hadist Jibril tentang perbedaan antara keduanya adalah 
melihat mafhunmya, karena pemahaman Islam secara syar'i adalah tunduk 
syar'i ialah membenarkan kaidah-kaidah syari'ah dalam hati, di mana 
terkadang syara' mempermudah penggunaan kedua kata tersebut. 
Maka masing-masing digunakan untuk menunjukkan makna selainnya, 
seperti penggunaan kata iman untuk menunjukkan makna amal-amal 
lahiriyah dalam lahiriah hadits: “Iman itu lebih dari 70 bab, yang paling 
ringan adalah menyingkirkan duri dari jalan ... “ 

(Peringatan) Islam dalam syara' mempunyai dua penggunaan, yaitu 
digunakan untuk menunjukkan perbuatan lahiriah sebagaimana dalam 
hadits ini, dan digunakan untuk menunjukkan makna penyerahan diri 
dan mematuhi. Talazum di antara Islam dan iman karena memandang 
makna syara'nya, karena mempertimbangkan makna pertamanya. 
Sedangkan bila mempertimbangkan makna ke duanya, maka iman 
bisa terlepas darinya, karena terkadang ditemukan pembenaran dan 
penyerahan diri dalam batin tanpa bukti melakukan amal-amal yang 
disyariatkan. Adapun Islam dengan makna amal-amal yang disyariatkan, 
maka iman tidak mungkin bisa terlepas darinya, karena merupakan syarat 
keabsahannya, sedangkan amal-amal lahiriah tidak disyaratkan untuk 
keabsahan iman, berbeda dengan Mu'tazilah. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP. Qomaruddin Bungah Gresik 1980 


10. Bagi Hasil Antara Buruh dan Pemilik Tanah 
11. Plester Penutup Muka 
12. Mengubah Niat Ihram 
13. Haji Sunnah dalam Keadaan 'Iddah 
14. Haji Wajib dalam Keadaan 'Iddah 


10. Bagi Hasil Antara Buruh dan Pemilik Tanah 

Deskripsi Masalah 

Kebanyakan buruh tani di musim tanam jagung mengambil bibit 
dari malik al-ardh (pemilik tanah) dalam satu hektarnya satu blek jagung 
kurping dengan syarat bilamana berhasil tanamnya, buruh tersebut harus 
mengembalikan jagung kulitan seribu biji kepada pemilik tanah sebelum 
dibagi hasil. Kemudian barulah dibagi hasil antara buruh dan pemilik 
tanah, seribu biji itu bila dikurping akan lebih baik daripada satu bek tadi. 
Pertanyaan 

Apakah akad tersebut boleh atau tidak? 
Jawaban 

Akad tersebut adalah akad yang fasid. Kemudian akad seperti itu agar 
bisa menjadi mu 'amalah shahihah hendaknya dilaksanakan sebagai berikut: 
bibit dari malik. Sedangkan pembagian hasilnya dilakukan ala al-juz' al- 
ma'lum (bagian pasti) dengan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan 
oleh malik, baik itu untuk bibit maupun untuk lain-lain, sehingga dengan 
demikian akad tersebut menjadi aqad muzara 'ah shahihah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Fath al-Oarib al-Mujib, Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 38: 
Pu ba Wahan GEA bris لِمَرْرَعَهَا‎ i Ya JI) شَحْصٌ‎ (83 135) 
BEN NG agal جَوَارَ‎ TEH jakal لابن‎ a Gg e A GA 

ANG وَالْبدْرُمِنَ‎ Gh HE بِبَعْضِ‎ SIG عَسَلْ الْعَامِلٍ‎ gag 

Bila seseorang memberikan tanah kepada orang lain agar ditanaminya, 
dan menjanjikan bagian yang pasti (jelas) dari hasilnya, maka tidak boleh. 
Namun an-Nawawi mengikuti Ibn al-Mundzir memilih hukum boleh 


mukhabarah dan muzara'ah. Muzara'ah adalah orang menggarap tanah 
dengan bagi hasil dari panen, sedangkan benih dari pemilik tanah. 


11. Plester Penutup Muka 
Deskripsi Masalah 
Pada masa sekarang ini kebanyakan dokter mengobati luka-luka 
yang ada dalam anggota wudhu dengan plester (jabirah) yang tidak boleh 
dibuka sebelum sembuh, sedang pemakaiannya pada waktu hadars. 
Kalau menurut kitab Kifayah al-Akhyar Juz 1 hal. 38 syarat-syaratnya 
berat, yakni: 
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a. Harus dalam keadaan suci. 

b. Pemasangan harus menurut tertibnya anggota yang dibasuh ketika 
wudhu. 

c. Banyaknya tayamum berulangkali menurut jumlah jabirah dalam 
anggota wudhu. 

Pertanyaan 

Apakah ada gaul ringan, misalnya: 

a. Pemasangan boleh pada saat hadats. 

b. Boleh tayamum setelah usai wudhu. 

c. Bertayamum hanya satu kali walaupun jabirohnya lebih dari satu. 

Jawaban 

Ada pendapat yang ringan seperti tertera dalam kitab-kitab berikut ini: 

a, Al-Mizan al-Kubra, 1/135: 


Tp 


وَمِنْ wr Jý NS‏ مَنْ گان plang‏ مِنْ أَغْضَائِه جَرْحٌ Tn‏ 
Sah;‏ جير رة S65‏ مِنْ peri. HE Ge‏ الي وليه ع لال 
ی A da EMILE SEE Hu‏ ڪا وَلڪن الا کر 


م ال dini‏ غل kie,‏ حم الجرنج؛ وا تحب SS dy ady is‏ 


,. AN 22 3,6 وگال اة‎ a), AH kis ينم‎ NA pa 
9 patah WAN gi: Penan BN مج‎ ji من‎ GA عن ال‎ 233 
ISP ASI GEN وَوَجْهُ‎ JI IE MAN Ha tis SE ah Ha Lah 
peran كان الا کر اجرح أو الْقَرْحَ ْم له لان عِدَة الأَلّم‎ 
NAN SS SA SB غَسْلِهِ بالْمَاءِ‎ Ia pelan) 
Dari masalah yang diperselisihkan adalah pendapat asy-Syafi'i: orang 
yang di anggota wudhunya ada luka, pecah, atau koreng, lalu diperban, 
dan khawatir bila dilepas akan merusakkannya, maka ia harus bertayamum; 
di samping pendapat Abu Hanifah dan Malik yang menyatakan jika yang 
sakit lebih kecil daripada yang sehat, maka cukup membasuh yang sehat 
dan disunnahkan mengusap yang sakit, apabila yang sehat lebih kecil, 
maka hanya wajib tayamum dan tidak wajib membasuh anggota yang 
sehat. Sementara Ahmad berpendapat, ia harus membasuh anggota badan 
yang sehat dan tayamum untuk yang sakit tanpa wajib mengusap perban. 
Alasan pendapat pertama mengambil langkah hati-hati, yaitu dengan 
menambahkan wajibnya mengusap perban, karena secara umum perban 
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menutupi anggota badan yang sehat untuk menempelkannya. Alasan 
pendapat ke dua ketika yang lebih banyak adalah luka atau koreng, maka 
hukum diperuntukkannya, karena untuk menyucikan anggota tubuh 
parahnya sakit dalam kondisi demikian lebih diutamakan dibanding 
membasuhnya dengan air, sebab penyakit merupakan penghapus kesalahan. 
b. Syarh al-Mahalli, Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih, 1/97: 


Unit Sp ies (Gia 3)‏ 33 ب کزج seni (GR) AN‏ بالماء 
JÊNG HA Mi ngah IN di Je)‏ لا YAN A gak‏ في 


Pg Ka APE PN 
SEN ... إل أن قال‎ ana KE) Jl جرم به في‎ Jag ya 
KENA GEN إنْتقى وَعَلَ الْمُخْتَارِ‎ ea Seru ai 


Apabila ada uzur untuk melepas (tambal) karena khawatir tidak kunjung 
sembuh seperti apa yang disebut an-Nawawi dalam Syarh al-Muhadzdzab 
maka ia wajib menggadha ' shalat serta mengusapnya dengan air menurut 
gaul masyhur, karena dalam kondisi seperti ini tambal menyerupai muzah. 
Menurut pendapat ke dua ia tidak wajib gadha” shalat karena termasuk 
uzur, Perbedaan pendapat dua kelompok tersebut terjadi dalam masalah, 
penutup (tambal) terletak si selain anggota tayamum. Jika terletak di 
anggota tayammum maka wajib menggadha ' shalat secara pasti, karena 
kurangnya pengganti (tayamum) dan yang diganti (wudhu). Hal ini 
dimantapi an-Nawawi dalam Ash! ar-Raudhah dan dinukilnya dalam 
Syarh al-Muhadzadzab ... Pendapat azhar menyatakan: “Jika waktu memasang 
penutup dalam kondisi suci, maka tidak wajib mengulang shalat, kalau tidak, 
maka wajib mengulang”. Demikian kutipan dari Ash! ar-Raudhah. Menurut 
gaul mukhtar yang telah lewat milik Ibn al-Wakil, tidak wajib mengulang 
shalat. 

c. Syarh al-Mahalli dan Hasyiyah al-Qulyubi, Musthafa al-Babi al-Halabi 

wa Auladih, 1/84-85: 


Ké, (Jah A) jab وَقْتَ‎ HA Bizi à KANG Ga) Tali به‎ $a (SS 36) 
SANG HELEN AN KAN in a H3 JÊNG 253 HA 
عل‎ (0153) Dasa) si (at الْعِبَادَةٍ الْوَاحِدَةِ )3 جرح‎ 3 an ْنا‎ 
AA yi lag HA ga وَل‎ dat AS IU Jes SA صح‎ 

TES 
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gdy الْوَجهَ ة‎ PAYA ع‎ IS Kang Tag يثمان) أي إن جب‎ odot s) 
ÁI bA ARE Aa gi uii iey aisi, KA 


Jika orang yang terluka itu hadats, maka menurut pendapat ashah 
disyaratkan tayammum saat membasuh anggota badan yang terluka, 
karena menjaga ketertiban wudhu. Menurut pendapat ke dua, ia boleh 
bertayamum kapan pun seperti orang junub, karena tayamum adalah 
ibadah tersendiri, sedangkan menjaga tertib berlaku pada satu ibadah 
(wudhu). Seandainya yang terluka dua anggota wudhu orang hadats, maka 
menurut pendapat ashah tersebut wajib tayamum dua kali. Sedangkan 
menurut pendapat ke dua cukup sekali tayamum, setiap dari kedua 
tangan dan dari kedua kaki dihukumi seperti satu anggota, namun 
disunnahkan menjadikan masing-masing sebagai satu anggota. 
(Ungkapan al-Mahalli: "Wajib tayamum dua kali"), maksudnya jika wajib 
tertib antara keduanya. Jika tidak, seperti luka merata pada wajah dan 
kedua tangan, maka cukup sekali tayamum bagi keduanya. Begitu pula 
jika luka merata pada seluruh anggota wudhu, karena gugurnya tertib. 


12. Mengubah Niat Ihram 
Deskripsi Masalah 
Ada orang melakukan ibadah haji dengan niat ifrad kemudian 
setelah di Makkah dirasakan berat, karena menunggu lama dan takut 
resiko membayar dam yang lebih banyak sebagai akibat dari melakukan 


pelanggaran-pelanggaran, maka diubah menjadi haji tamattu' dengan 
membayar dam satu kali. 


Pertanyaan 
Apakah mengubah niat yang demikian itu boleh? 
Jawaban 


Tidak boleh menurut mayoritas ulama dan boleh menurut Imam 
Ahmad. Bila tidak boleh maka pada orang tersebut tetap berlaku 
muharramat al-Ihram 


Dasar Pengambilan Hukum: 
Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Maktabah al-Irsyad, VII/ 162: 


is SA ip S إا أَخرَمَ باج لا وز‎ 
KAN ابْنُ‎ JG Mba هَذَا‎ Y 1 SAW óu iKa A Yi 
#6: AY مع‎ tie, -zti عاك‎ z bop? {o e 

وَالْعَبْدَرِكُ وَآخَرُوْنَ: وَبِهِ قال Se‏ وَقَالَ KAN‏ يجو قنخ الج إلى sandi‏ 
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ca mi az $- saeh fe PAE, of ¢ 

SERA Dya الْقَاضِي عِيَاض في َج صَجيح مُسْلِم:‎ IU SAPI 5 SI 

Kua إل الْعْمْرَةِ 56 خَاضًا‎ Ha ái عل‎ 
Ketika orang sudah berihram untuk haji, maka tidak boleh merusak 
niat dan mengganti dengan ihram untuk umrah. Dan ketika berihram 
untuk umrah, maka tidak boleh mengganti (niat) untuk ihram haji. Baik 
ada uzur atau tidak. Ini adalah madzhab kita Syafi'i. Ibn ash-Shabagh, al- 
'Abdari dan ulama lain berkata: "Mayoritas Fuqaha berpendapat dengannya." 
Al-Oadhi Tyadh dalam Syarh Shahih Muslim berkata: "Mayoritas Fugaha 
berpendapat, bahwa pembatalan haji diganti dengan umrah merupakan 
kekhususan bagi sahabat. 


13, Haji Sunnah dalam Keadaan 'Iddah 

Deskripsi Masalah 

Ada orang melakukan ibadah haji dengan istrinya. Kedua suami 
istri itu sudah tiga kali melakukan haji. Kemudian pada waktu sudah 
masuk karantina suaminya meninggal dunia dan si istri akan melakukan 
perjalanan haji dengan mahram keponakannya. Tetapi oleh seorang 
ulama tidak diperkenankan dengan alasan bahwa ibadah haji perempuan 
itu hukumnya sunnah, sedangkan ihdad dan tidak keluar rumahnya itu 
hukumnya wajib. 
Pertanyaan 

Apakah larangan atau alasan itu benar atau tidak? Dan apakah 
tidak termasuk dalam kaidah 1534 DA jj j kandhi dan is pkai .القَرُوْرَ نبي ا‎ 


Jawaban 
Perempuan itu boleh memilih antara menunda atau melangsungkan 
perjalanan hajinya, tetapi menundanya lebih utama. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Umm, Dar al-Wafa',VI/577-578: 


ون أن لها باقر AS‏ أو َرَج بها Ge aa IA‏ الان تات 
مها أذ AM Ada Ia arai;‏ في أ كني في 


ka gak أن‎ J3 asa جع إِلى‎ NGE al ks Kala أو‎ Hat سَقَرِهَا‎ 


Jika seseorang mengizinkan istrinya pergi, kemudian istrinya pergi, atau 
ia bepergian bersama istrinya untuk haji atau ke suatu negeri dari 
beberapa negeri, kemudian suaminya meninggal dunia, atau menalaknya 
dengan talak yang tidak bisa rujuk, maka hukumnya sama, dan istri 
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boleh memilih untuk meneruskan perjalanannya, pergi atau pulang, 
dan tidak wajib baginya untuk langsung pulang ke rumah suaminya 
sebelum selesai perjalanannya. 


b. Al-Idhah, 60: 
01 serasi ف مو‎ fef معو‎ Dadan دع‎ Tas 1501 Kat aken 2... it E 
يَنْظرٌ إلى ما‎ ASI SA قَالذِي‎ Yy مَعَه‎ PJ اله أو مات مَتَلَا قَبْلَ إِحْرَامِهَا‎ 
A AN BSN kik sh 
Sungguh seandainya suami mati sebelum ihram istri, maka istri wajib 
pulang ke rumah bersama suaminya. Jika tidak pulang, maka menurut 


pendapat yang kuat, dipertimbangkan tempat yang kemungkinan 
selamat dan amannya paling banyak. 


14. Haji Wajib dalam Keadaan 'Iddah 

Deskripsi Masalah 

Ada dua orang suami istri akan melakukan ibadah haji kurang 10 
hari berangkat si suami meninggal dunia, lalu si istri akan melanjutkan 
ibadah hajinya dengan mahram orang lain, karena memang baru kali 
ini dia akan beribadah haji. 
Pertanyaan 

Bolehkah dia terus berangkat haji, sementara dia masih dalam 
keadaan 'iddah dan wajib ihdad (tidak berhias dan memakai parfum)? 
Jawaban 

Tidak boleh, kecuali ada kekhawatiran yang mengancam keselamatan 
jiwa, harta (seperti potongan biaya administrasi), dan sebagainya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Manhaj, Dar Ihya' at-Turats al- 'Arabi, 
IV/463: 


: stez A > OA A st T A 2 ig te 7 sre 
لها. (قوله: أو‎ In وَعَرَقٍ وَفَسَقَةٍ‎ pah Ia عَلَ تفي أو مَالٍ‎ (SS) 
.. “2⁄2 ا‎ ng و عل‎ e ت‎ NE f pa 
AE فِيمَا‎ WAS A JB Ih dan agi) اَي لها أو‎ JG 
Diperbolehkan keluar rumah karena ada hajat seperti khawatir atas 
dirinya atau hartanya karena seperti robohnya rumah, banjir, orang- 
orang fasik yang menjadi tetangganya. 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Arau harta"), maksudnya baik hartanya 
atau harta orang lain, seperti harta titipan, meskipun sedikit. Ibn Hajar 
berkata: "Atau ikhtishash (hak pakai)." Demikian menurut pendapat yang 
kuat. 
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15. Bayi Tabung 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya mengerjakan proses bayi tabung. Bayi tabung 
ialah bayi yang dihasilkan bukan dari persetubuhan, tetapi dengan cara 
mengambil mani atau sperma laki-laki dan sel telur wanita, lalu dimasukkan 
ke dalam suatu alat dalam waktu beberapa hari lamanya. Setelah hal 
tersebut dianggap mampu menjadi janin, maka dimasukkan ke dalam 
rahim ibu. 

Jawaban 

Hukumnya dirafshi! (diperinci) sebagai berikut: 

a. Apabila sperma yang di tabung dan yang dimasukan ke dalam rahim 
wanita tersebut ternyata bukan sperma suami istri, maka hukumnya 
haram. 

b. Dan apabila sperma/mani yang ditabung tersebut sperma suami istri, 
tetapi cara mengeluarkannya tidak muhtaram, maka hukumnya juga 
haram. 

c. Bila sperma yang di tabung itu sperma/mani suami istri dan cara 
mengeluarkannya muhtaram, serta dimasukan ke dalam rahim istri 
sendiri maka hukumnya boleh. 


Keterangan 

a. Mani muhtaram adalah yang keluar atau dikeluarkan dengan cara 
yang diperbolehkan oleh syara’. 

b. Tentang anak yang dihasilkan dari sperma, tersebut dapat ilhag atau 
Ibn Hajar dan Imam ar-Ramli. 

c. Menurut Imam Ibn Hajar tidak bisa ilhaq kepada pemilik mani secara 
mutlak (baik muhtaram atau tidak), sedang menurut Imam ar-Ramli 
anak tersebut dapat ilhag kepada pemilik mani dengan syarat keluarnya 
mani tersebut harus muhtaram. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Jami' ash-Shaghir, Dar al-Ma'ifah, V/479: 

1 2 Ș 0 , امم‎ zye? an .. 1 . e2 > 8 r >. . 
AE فى رَحِمِ‎ Jan عِنْدَ الله مِنْ نُظِفَةٍ وَصَعَهَا‎ AKAN SIN بَعْدَ‎ aib مِنْ‎ G 

7 ال‎ 5 z 1013 H PETE TPES 
(BE WG (رَوَاُ ابْنُ ابي الدَنْيَا عَنٍ الْهَشِيمِ بن‎ 

Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik di sisi Allah daripada mani 
seorang laki-laki yang ditaruh pada rahim wanita yang tidak hala! baginya. 
(HR. Ibn Abi ad-Dunya dari al-Hasyim bin Malik ath-Tha'i) 
b. Hikmah at-Tasyri' wa Falsafatuh, Dar al-Fikr, I1/25: 
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iai datti أ.ه عمف‎ Zog saga fate XIZ |, E ate 3 pa b- 
(رَوَاهُ البَيْهَقِيٌ وَابْنُ‎ KA ESS الاجر قلا يَسْقِيَنَ مَاءَهُ‎ a يُؤْمِنُ بالله‎ OS مَنْ‎ 
مايه‎ 2 
وَابْنُ ابي سَيْبّة)‎ Ol 
Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan sekali-kali 
menyiram air maninya pada lahan tanaman (rahim) orang lain. 
(HR. al-Baihaqi, Ibn Hibban, dan Ibn Abi Syaibah) 
c. Syarh al-Mahalli, IN/32: 
AP ترك‎ SN K3) مِنه) مَعَ إمگانه مِنْة‎ Sat lp 3) 
مِنْهُ حَرَام‎ ap Bang dilan giat 
Bila seorang perempuan datang dengan membawa anak, dan diketahui 
secara yakin bahwa anak tersebut bukan dari suaminya, dan mungkin 
dari suaminya, maka ia wajib menolak mengakuinya, karena tidak adanya 
penolakan yang mengandung unsur menisbatkan nasabnya, padahal 
menisbatkan nasab yang tidak dari keturunannya maka haram. 
d. Tuhfah al-Habib 'ala Syarh al-Khatib, Dar al-Kutub al-Tlmiyah,IV/390: 
SS مَا اغْكَمَدَهُ م ره وَإِنْ‎ Je حال خُرُوجِهِ فَقَظ‎ (FM IL الْمُرَادَ‎ SI ا اصِلٰ‎ 
NG فَرْجهًا‎ Ika kag SE ISI 
Fa LE JAN حال‎ ng AE حال ا ڙوج‎ FE هَڏا‎ OP مي أَجْتَْء‎ a 
أن‎ ea AN AS Pr الْوَظ عَلَ‎ a LL به إِذًا‎ 
WES ENI UE يَكُونَ‎ 
Kesimpulannya, yang dimaksud mani muhtaram adalah waktu keluarnya 
saja, berdasar pendapat yang dipedomani ar-Ramli, meskipun tidak 
muhtaram waktu masuknya, seperti suami bermimpi keluar mani dan 
istrinya mengambilnya lalu memasukan ke farjinya dengan dugaan air 
mani tersebut milik laki-laki lain, maka status mani ini adalah mani 
muhtaram waktu keluarnya dan tidak muhtaram waktu masuknya ke 
farji. Perempuan itu wajib 'iddah karenanya jika suami menceraikannya 
sebelum disetubuhi, menurut pendapat mu 'tamad. Berbeda dengan 
pendapat Ibn Hajar yang mempertimbangkan mani tersebut harus 
muhtaram dalam dua kondisi (waktu masuk dan keluarnya) seperti yang 
ditetapkan oleh guruku. 
e. Kifayah al-Akhyar, Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 627: 


2 


Sar 


st ANE: ss” t33 t-s 1 
Pan P REPA EEA LN EAE 
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Jika seorang suami sengaja mengeluarkan air maninya dengan perantara 
tangan istri atau perempuan amatnya, maka boleh, karena perempuan 
tersebut objek isrimta' (senang-senang) baginya. 
f. Referensi lain: 

1) At-Tuhfah, V1/431. 

2) Al-Bajuri, 11/172. 

3) Bughyah al-Mustarsyidin, 238. 


16. Cangkok Mata 


Deskripsi Masalah 

Transplantasi kornea atau cangkok mata ialah mengganti selaput 
mata seseorang dengan selaput mata orang lain, atau kalau mungkin 
dengan selaput mata binatang. Jadi yang diganti hanya selaputnya saja 
bukan bola mata seluruhnya. Adapun untuk mendapatkan kornea/ 
selaput mata ialah dengan cara mengambil bola mata seluruhnya dari 
orang yang sudah mati. Bola mata itu kemudian dirawat baik-baik dan 
mempunyai kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga malam). Sangat 
tipis sekali, dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya cangkok mata? 
Jawaban 

Hukumnya ada dua pendapat: Pertama haram, walaupun mayatnya 
tidak terhormat seperti mayat orang murtad. Demikian pula haram 
menyambung anggota manusia dengan anggota manusia lain, dan selama 
bahaya buta itu tidak sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan 
mayit, kedua boleh, dan disamakan dengan diperbolehkannya menambal 
dengan tulang manusia, asalkan memenuhi 4 syarat: 
a. Karena dibutuhkan. 
b. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia. 
c. Mata yang diambil harus dari mayat muhaddar ad-dam (halal darahnya). 
d. Antara yang diambil dan yang menerima harus ada persamaan agama. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ahkam al-Fugaha, Khalista, 347: 


et. إلى عَيْنِ‎ ubi di as asi MP Kira JEN i l في‎ ea uiis 

babak adas Ba Su‏ نرم غد 

AN َر‎ NN ويرم وَضْلْه‎ aa وَلَوْ خَيْرَ رم كُمُرْتَدٌ وح‎ naa) Sis 
SEN NG مَفْسَدَة‎ a 
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Permasalahan: Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh 
Mufti Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk 
dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak? 
Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram 
mencangkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat, 
seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan 
dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak 
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat. 

b. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, Dar Ihya' al-Kutub al- Arabiyah, 

26-27: 


Ayah HE وَلَوْ خَيْرَ‎ qaidi f Bu گالْعَدَم كما قال ا‎ aiio Boni GNI ما أ‎ 
dtS désa Jolia 35 
Adapun tulang manusia, ketika kondisinya demikian (terdapat alternatif 
menyambung tulang dengan selain tulang najis dan selain tulang manusia) 
maka keberadaannya sama seperti tidak ada, sebagaimana dinyatakan 
al-Halabi dalam penjelasannya atas kitab al-Manhaj, walaupun bukan 
orang terhormat seperti orang murtad dan orang kafir, sehingga haram 
menyambung tulang dengannya dan harus dicabut. 
c. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, Dar Ihya' al-Kutub al Arabiyah, 
26-27: 


SI بعلم‎ a اللي وب‎ JG 
وذ يقرف ياء العم هتا‎ Já SANGAN SE Jap iaid ُو‎ 


. 


KE Ah إلا‎ akang II adah IN يب‎ TE dp pejang دا‎ SANG 
Sana Sari pa 
Al-Halabi berkata: 


“Dan masih menyisakan kasus, andaikan tidak ditemukan tulang penambal 
yang layak selain tulang manusia, maka mungkin saja boleh menambal pasien 
dengan tulang manusia yang telah mati, seperti halnya dibolehkan memakan 
bangkai bagi orang dalam kondisi darurat, meskipun ia hanya khawatir atas 
uzur yang membolehkan tayamum saja." 
Kasus (menambal dengan tulang manusia) kadang dibedakan (dengan 
kasus memakan bangkai dalam kondisi darurat), sebab tulang yang 
digunakan menambal masih wujud, maka penghinaan terhadap mayit 
(yang diambil tulangnya) terus terjadi. Al-Madabighi dalam catatannya 
atas karya al-Khatib mantap atas kebolehan menambal dengan tulang 
mayit. Redaksinya: “Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka 


NU Menjawab 33 


tulang kafir harbi seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang 
kafir dzimmi, dan baru tulang mayit muslim.” 


d. Syarh al-Mahalli, IV/262: 


ai الى‎ kaa SY (ea SD a 


(Dan dibolehkan baginya), maksudnya orang dalam kondisi darurat, 
(memakan orang mati), sebab kehormatan orang hidup lebih besar 
dari orang pada yang telah mati. 


e. Tuhfah al-Habib, V/228: 

Kadang WAN Kai ea Ka iNi 
Menurut pendapat al-Aujah seperti penjelasan ulama, tidak memandang 
pada keutamaan mayit jika sama-sama Islam dan terjaga. 

f. Mughni al-Muhtaj, IV/307: 


AS الشّرْح‎ ISS gi a é JB lea CN Pa أي‎ 6) 


Ba EEN Sa AN 


(Dan boleh baginya), iie ni Essien 
manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan bangkai selainnya, 
sebagaimana telah dibatasi oleh ar-Rafi'i dan an-Nawawi dalam kitab 
asy-Syarh al-Kabir dan ar-Raudhah. Sebab, kehormatan orang hidup lebih 
besar dari orang pada yang telah mati. 

g. Al-Muhadzab, 1/328: 


ERA مِنْ‎ SN GN جَار اله لان حُرْمَة‎ Kua 


Jika orang terdesak dan yang ditemukan hanya bangkai orang, maka 
boleh memakannya, sebab kehormatan orang hidup lebih kuat daripada 
orang yang sudah mati. 


h. Syarh al-Mahalli, 1/182: 
PEN aki) العم‎ ga (بتَجّي)‎ JAAN Jaa ga) a Jas AA) 


KATA Ya a 


(Dan bila orang menyambung tulangnya) karena pecah dan butuh 
menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak 


menemukan tulang yang suci) yang layak dijadikan penyambung, (maka 
ia adalah orang yang beruzur) dalam hal tersebut. 


i. Al-Bujairami 'ala Fath al-Wahhab, 1/239. 
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17. Bank Mata 


Deskripsi Masalah 

Bank mata adalah semacam badan atau yayasan yang tugasnya 
antara mencari dan mengumpulkan daftar orang-orang yang menyatakan 
dirinya rela diambil bola matanya sesudah mati untuk kepentingan 
manusia. 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya Bank Mata? 


Jawaban 
Hukumnya bank mata adalah sama hukumnya pencangkokan 


di atas, sebagaimana keterangan dan penjelasan di atas. Hal ini sesuai 
dengan kaidah fikih yang berbunyi: 


Media (perantara) memiliki hukum yang sama dengan hukum maksudnya. 
(baca: Qawa'id al-Ahkam fi Ishlah al-Anam) 
(Damaskus, Dar al-Qalam: 1/74) 


18. Cangkok Ginjal 
Deskripsi Masalah 

Cangkok ginjal ialah mengganti ginjal seseorang dengan ginjal 
orang lain. Ginjal pengganti itu dapat diambil dari orang yang masih 
hidup atau orang yang sudah mati. Pengambilan ginjal dari orang yang 
hidup itu mungkin karena setiap orang mempunyai dua ginjal. 

Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang dengan 
jantung orang lain. Transplatasi jantung ini hanya dapat dilakukan dari 
orang yang sudah mati saja, karena setiap orang hanya mempunyai 
satu jantung. 

Kiranya sangat sulit melakukan transplatasi ginjal dan jantung 
dari binatang. Karena dua hal ini dibutuhkan adanya persamaan antara 
darah yang memberikan ginjal atau jantung (donor) dengan orang yang 
mendapatkan ganti ginjal atau jantung tadi. 

Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya cangkok ginjal dan jantung? 


Jawaban 


Hukum cangkok ginjal dan jantung sama dengan hukum 
mata, seperti yang diterangkan sebelumnya (masalah no. 16). 
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———IIu————AA——AAA— UGA a ai a للب ب‎ aaa GO a 


19. Lembaga Zakat Pemerintah 


Pertanyaan 

Bagaimana kedudukan hukum/ status syar'i lembaga zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah daerah dihubungkan dengan ketentuan- 
ketentuan fikih tentang amil? 
Jawaban 

Hukum lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah 
adalah sah, karena pemerintah Indonesia mempunyai hak syar'i untuk 
membentuk amil. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, Mauhibah Dzi al-Fadhl, Al-Amirah asy-Syarafiyah, IV/130: 


ABI AAN uyi يَبْعَقهُ‎ Sah اع‎ 205 GE SAN gadi KEL, 
AWAN aa Bani a Bri مَنْ‎ a35 JI عَلَيْهَا أي‎ Salah; reny PEM 

SS Ip 
Bagian kelima adalah para amil, mereka antara lain adalah Sa'i yang 
diutus Imam untuk menarik zakat. Pengangkatannya wajib. Amil zakat 


adalah orang yang diangkat Imam untuk menjadi pegawai penarik zakat. 
b. er NDN al-Fugaha, MAS: 


ÉJ ٠٥٤ مارس سنة‎ VE ما 53 علس الْعُلَمَاءِ فى تشيفاناس‎ kai Ja 
wa BN PESEN F gi pi 5 Nang Tah — Sayan 


pergi, 


Apakah sah keputusan ija dn di Cipanas anget 3-7 Maret 1954 
yang menyatakan bahwa Presiden Republik Indonesia sekarang (Soekarno) 
sebagai wali al-amr adh-dharuri bi asy-Syaukah, atau tidak? Ya, keputusan 
itu sah, sebagaimana dalam juz I dari Syarh al-Ihya'. 

c. Ihya' Ulum KAA Toha Putra, 1/115: 


358 58 sia Ii plaji أَنَهُ َو تَعَدَّرَ وُجُودُ الْوَرَعِ‎ arah A 
JIN a لأا نة أ‎ in EE ی‎ SEN 253 5561 ajo 
هذ الوط‎ oa من‎ kak يَزِيدُ على مَا ب‎ Ta فِيهِ مِنَ‎ ai 
يني‎ sis ana MUA gáa joi يُهْدَمُ‎ SG Pa sai أي‎ 
وَبِمَسَادٍ اَأَفُضِيَة. وَذلِكَ‎ PENI a a أن‎ ag مِضْرًا‎ badi Nyai 
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z < P e م‎ pa 85 iki 4 Bg 
لا‎ ASI لِمَسِيس حَاجَتِهِمْ‎ DA في‎ AI JAN قَضَاءِ‎ Sih نَقْضِي‎ IP JIE 
Tiga jêg عند ا حاجَة‎ KAA kag gadi 
Ajaran pokok ke sepuluh-dari sepuluh pokok ajaran yang dibawa Nabi 
-adalah sungguh bila tidak ditemukan sifat wira dan sifat kealiman pada 
orang yang menguasai kepimpinanan negara, sementara bila penurunannya 
akan menimbulkan fitnah yang tidak bisa dibendung, maka kita 
menghukumi sah kepemimpinannya. Sebab kita dalam berada di antara 
(dua opsi), (i) menyulut fitnah dengan (menurunkan dan) mencari 
penggantinya, maka bahaya yang dialami kaum muslimin lebih besar 
daripada tidak terpenuhinya syarat kepemimpinan yang ditetapkan 
karena kemaslahatan yang sempurna, sebab itu, prinsip maslahat tidak 
boleh dirusak demi tercapainya kemaslahatan yang sempurna, seperti 
halnya orang yang membangun istana dan merusak kota; (ii) kita 
hukumi negara tidak memiliki pemimpin dan rusaknya hukum, dan 
hal tersebut tentu mustahil, sementara kita mengakui keabsahan hukum 
para pemberontak di daerahnya karena sangat dibutuhkan warga sekitar, 
maka bagaimana kita tidak menghukumi keabsahan kepemimpinan 
negara dalam kondisi hajat dan darurat? 


d. Kifayah al-Akhyar, 728: 
aral عَنٍ‎ jaan) Fi Urat a DA ska وَاجْتِمَاعٌ‎ AN قال‎ 
MEA گان جَاِلاً‎ BSA 3 EL NG مَنْ‎ K تنْفِيْدُ قَضَاءِ‎ kaji الْمسْتقِلٌ‎ 
رمي مم‎ TT E 82 و وت‎ Er ET r Ui: 
احسن.‎ l5; a PUN المسلمين. قال‎ Jaa Jani لقلا‎ 
Al-Ghazali mengatakan: 
"Terkumpulnya syarat-syarat (menjadi penguasa yang benar) tersebut sangat 
sulit di masa kita sekarang ini, sebab tidak ada mujtahid yang mandiri. 
Karenanya, maka boleh melaksanakan keputusan setiap orang yang diangkat 
oleh pemimin yang memiliki kekuasaan, meski ia bodoh atau fasik, agar 
kepentingan umat Islam tidak terbengkalai." 
Imam al-Rafi'i mengatakan: "Ini pendapat ini yang paling baik." 
e. Referensi lain: 
1) Panah ath-Thalibin, 111/315. 
2) Al-Minhaj al-Gawim, 115. 


20. Zakat untuk Masjid 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya zakat yang ditasarrufkan pada masjid, 
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madrasah, panti asuhan, yayasan-yayasan sosial, keagamaan dan lain- 
lain, sebagaimana yang berlaku di tengah masyarakat umum? 
Jawaban 

Memberikan zakat pada masjid, madrasah, panti asuhan, yayasan- 
yayasan sosial, keagamaan dan lain-lain tidak boleh, akan tetapi ada 
pendapat, Imam al-Qaffal menukil dari sebagian ahli fikih, zakat boleh 
ditasarufkan pada sektor-sektor tersebut, atas nama sabilillah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al- Mustarsyidin, 105: 


Si PR BBI ja A3 جد‎ st PES 
Masjid sama sekali tidak berhak menerima zakat. Sebab, tidak boleh 


menyalurakannya kecuali untuk orang muslim merdeka. 
b. maan al-Kubra, 11/13: 


.,.at ze 


Kanan اؤ تڪفين‎ 3 da AA) al جور ا‎ AN xi 0 kasi iSi 4l 
Imam he Madzhab sepakat, tidak boleh Eas zakat untuk 


membangun masjid atau mengafani orang mati. 
c. Marah Labid li Kasyf Ma'na OE al-Majid, Isa al-Halabi, 1/344: 


Aa > ang | esth ese ici Tee. 
من‎ A تمع ونه‎ Å Aan Sia َو‎ AL تقل لمن‎ 


JIE سَبِيْلٍ‎ IIA التَشجي لان‎ 9; „i | وَبنَاءِ‎ en gui 
Al-Oaffal menukil dari sebagian ahli fikih, mereka membolehkan penyaluran 
zakat ke semua sektor sosial, seperti mengafani mayat, benteng 
dan merehab masjid, sebab firman Allah Ta'ala: الله‎ ji (al-Baqarah: 60) 
bersifat umum mencakup semuanya. 


21. Zakat Harta Non Zakawi 

Pertanyaan 

Apakah wajib zakat bagi penanam tanaman yang bukan tanaman 
zakawi (seperti yang sudah di dalam mash) dengan tujuan diperdagangkan, 
seperti tanaman tebu, cengkeh dan sesamanya? 
Jawaban 

Menanam tanaman yang bukan tanaman zakawi dengan niat 
diperdagangkan, apabila telah memenuhi syarat-syarat tijarah, maka 
wajib zakat seperti zakat barang 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Busyra al-Karim bi DaN a x 5 Ta'lim, Dar EY A 


po ¥ 
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Abu Dawud meriwayatkan perintah mengeluarkan zakat dari segala 

sesuatu yang dipersiapkan untuk dijual. 

b. Hawasyi al-Madaniyah, Musthafa al-Halabi, I1/95: 

5 § e 0 5 „s, 5 s 

A A EAn E STE RESET ES 
DENE فيه‎ LE 6ة في عَيْيهِ‎ a an لَيْسَ ف‎ 

Kami telah menetapkan, bahwa barang yang tidak wajib dizakati karena 

zatnya wajib dizakati tijarah, seperti batang kayu, buah tin dan tanah. 

Sebab semuanya tidak terkena wajib zakat karena zatnya, sementara 

barang yang tidak terkena wajib zakat karena zatnya, maka terkena wajib 

zakat tijarah. 


22. Zakat Usaha Perniagaan Modern 
Pertanyaan 
Apakah wajib zakat usaha perniagaan mutakhir (modem) yang 
bergerak di bidang jasa, seperti perhotelan, angkutan dan sesamanya? 
Jawaban 
Perniagaan jasa seperti perhotelan pengangkutan dan sesamanya, 
adalah termasuk ijarah yang mengandung arti tijarah, maka wajib zakat. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kifayah al-Akhyar, 257: 
JU تَصِيْرٌ‎ as sell LE Sea A وَقصد‎ LG ahin PAN 
PETA í BI 59 mea 
Seandainya orang menyewakan harta atau dirinya dengan maksud ketika 
memperoleh upah akan dijadikannya barang dagangan, maka upah tersebut 
menjadi harta dagangan, sebab akad sewa merupakan mu 'awadhah-pertukaran. 
b. Referensi lain: 
1) Mauhibah Dzi Fadhl, IV/31. 
2) Al-Majmu', ١71/49 


23. Zakat Uang Kertas dan Obligasi 
Pertanyaan 
Bagaimana yang berlaku secara umum di bidang keuangan dengan 
digantikannya peranan uang emas/ perak oleh uang kertas, cek, obligasi, 
saham-saham 


perusahaan dan macam-macam kertas berharga, apakah 
wajib zakat? 
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Jawaban 
Uang kertas, cek, obligasi, saham-saham perusahaan dan sesamanya, 

apabila telah mencapai seharga emas satu nishab dan telah haul, maka 
wajib zakat seperti emas. 
Dasar Pengambilan Hukum: 
a. Al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, Dar al-Fikr, 1/569: 

s4 “ 2 "KEN du a. PE y A PP مدو ل‎ | gana 
abal AN jé انها حَلّث‎ and الْأَْرَاقٍ‎ dB Bia aa 
Mayoritas Fuqaha berpendapat wajib zakat pada kertas berharga, karena 
dalam transaksi menempati posisi emas dan perak. 
b. Referensi lain: 


1) Ahkam al-Fugaha', 1/57. 
2) Mauhibah Dzi Fadhl, IV. 


24. Potong Hewan dengan Mesin 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum pemotongan hewan dengan mesin? 
Jawaban 


Hukum memotong hewan dengan mesin adalah halal, jika mesin 
dan cara memotongnya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
a. Orang yang menyembelih adalah seorang muslim/ahli kitab asli. 
b. Alat mesin yang digunakan merupakan benda tajam yang bukan 
dari tulang atau kuku. 
c. Sengaja menyembelih hewan tersebut. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Wahhab dan at-Tajrid li Naf al-'Abid, Dar al-Fikr al-Arabi, 
IV/286: 


Jaw أيْ قضد الْعَيْنِ أَوْالْجنْس‎ (aab mel في‎ bên) 

)43 13 الْعَيْنِ) BN gii iy agan S‏ ح ل وَالْمُرَادُ 
oa aa‏ أو اجنين ah gi aly‏ إيقاع aad‏ على Sebagai‏ 
Dan dalam penyembelihan disyaratkan ada kesengajaan mengarahkan‏ 


tindakannya pada hewan tertentu atau jenisnya. 
(Ungkapan Zakaria al-Anshari: “Kesengajaan mengarahkan tindakannya 
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pada hewan tertentu"), meskipun penyembelih salah sangka padanya, 
atau jenisnya, dan meskipun salah sasaran. Begitu menurut al-Halabi. 
Maksud kesengajaan mengarahkan tindakannya pada hewan tertentu 
atau jenisnya adalah sengaja mengarahkan tindakannya pada hewan 
tertentu atau seekor hewan dari suatu jenis, meskipun tidak bermaksud 
menyembelih. 

b. Fath ort dan Hasyiyah al-Jamal, V/241-242: 


KE) حَد‎ Gi SAI JAN ih KB BS IN Y (و) شرط‎ 
(Cis $) a A3 upon مَحَجَرِ)‎ pip Ana sasa كُحَدِيدِ) أي‎ 


muka 222 


SEN الل غلبو كلوه ل‎ ia S FANS GRAN ين وئر باقر‎ 
ea ija بها بَاقي الْظام.‎ sih sad, 
Sena كؤنقا جارح‎ ing 5 Amat MEN Pa 


ya و‎ ra da 
Disyaratkan alat pemotongnya harus dalam keadaan tajam sehingga 
dapat melukai, seperti senjata tajam dari besi, bambu, batu, emas dan 
perak, kecuali dari gigi dan kuku, berdasarkan hadits riwayat Bukhari 
Muslim: “Apapun yang bisa mengalirkan darah (binatang sembelihan) yang 
bukan terbuat dari gigi dan kuku, serta disebutkan (ketika disembelih) nama 
Allah maka makanlah”. Semua jenis tulang hukumnya disamakan dengan 
gigi dan kuku. Diketahui dari keterangan yang akan datang ... 
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Diketahui dari keterangan yang 
akan datang ...”) ... diketahui dari pernyataannya nanti, yaitu: “Atau alat 
penyembelih itu berupa binatang atau burung pemburu ..." di mana Syaikh 
Zakaria memutlakkannya dan tidak mensyaratkan hewan atau burung 
pemburu itu membunuh buruannya dengan cara tertentu. Maka dari 
kemutlakan tersebut bisa diketahui bahwa buruan yang dibunuh hewan 
pemburu itu halal, dengan berbagai cara pembunuhan, 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Zainul Hasan Genggong Probolinggo 
22-23 November 1981 


25. Amar Ma'ruf Nahi Munkar 
26. Wakaf untuk Masjid agar dipakai I'tikaf 
27. Zakat Tijarah Sebelum Haul 
28. Menyembelih Kurban Sebelum Shalat Idul Adha 
29. Tajdid an-Nikah (Memperbarui Akad Nikah) 
30. Mendoakan Pengantin agar Hidup Rukun 
31. Memasukkan Anak ke Sekolah Agama 
32. Batal Wudhu Sebab disentuh Wanita 
33. Dana bagi DPRD NU 
34. Jenazah yang divisum 
35. Dana Kumpulan Kematian 
36. Harta Gono Gini 


25. Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


Pertanyaan 

Kalau ulama Aswaja/NU telah melaksanakan amar ma'ruf nahi 
munkar, apakah ulama yang bukan Aswaja sudah terlepas dari kewajiban 
fardhu kifayah amar ma'ruf nahi munkar dan sebaliknya? 
Jawaban 

Sudah terlepas dari kewajiban fardhu kifayah amar ma'ruf nahi munkar, 


selama amar ma'ruf nahi munkar dilakukan sesuai dengan aturannya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Ahkamul Dara Tim LTN PBNU: 

sis م‎ YG zsa} 5 قوفن دك‎ ah ni PN an BP ا الى‎ + 
E ل حَرَجَ‎ e a MA 
A AN SAN Uh; ays عَلَيْهِْ‎ pa NG aga Aa Ska 


io Jaka Jl saha YAN أَرْكلنَ‎ gs SESS Keja A 
خا لتا في لعز ,1 العامة وَألإِحْيَاءِ. وَنَصّهُ:‎ E WE | Senu 
ريده‎ WASA کید زات تي‎ D مِنْ قَرْض‎ EA Kd اجب عل كل فقن‎ 
ِنَم وَْرَائْضَ شَرْعِهمْ ... إلى‎ MR Ank, NANG SA Sa AN مِنْ أَهْلٍ‎ 

9 برجم‎ wa A A, meki بِهَدَا‎ PG SI... JB SI 


ef 


! ... الخ‎ da a a أمّا ااهل‎ yi فى‎ ngak JAN UN جْمَعِيْنَ.‎ 
MEREGA سور‎ er AN 


. الاس جَاهِلُوْنَ‎ AT الا وَتَعْلِيْمهمْ‎ EH عَنْ‎ EGEN 
Jika telah ada orang yang dianggap cukup untuk amar ma'ruf nahi munkar, 
maka tidak dosa bagi lainnya hanya diam dan tinggal di rumah, kalau 
belum ada maka hal itu haram bagi semua orang. Adapun mengikuti 
salah satu organisasi Islam itu lebih utama, bahkan terkadang wajib bila 
diyakini atau diduga kuat orang tidak akan mampu mempertahankan 
dan menjaga agamanya dari hal-hal yang merusaknya kecuali dengan 
mengikuti salah satu organisasi Islam, karena berpedoman pada kitab 
ad-Da'wah at-Tammah dan Ihya' 'Ulum ad-Din, yang redaksinya: 
“Setiap ahli fikih yang telah selesai dari kewajiban individual (fardhu 'ain) 
dan kewajiban kolektif (fardhu kifayah)nya, harus keluar menemui orang 
lain yang berdampingan dengan daerahnya, baik kalangan umum, Arab, 
Kurdi dan lainnya. Ia harus mengajari mereka tentang agama dan ketentuan- 


si 


44 BM Wagi'iyah Proboliggo 1981 


ketentuan syariat ... Jika salah seorang telah melaksanakan hal ini, maka 

gugurlah dosa dari warga yang lain. Jika tidak, maka dosa akan menimpa 

segenap warga secara keseluruhan. Bagi orang yang pandai, maka dosa 

itu disebabkan oleh keteledorannya tidak mau keluar (mengajari mereka). 

Sedangkan bagi orang bodoh, karena keteledorannya tidak mau belajar." 
Perlu dimengerti, setiap orang yang hanya berdiam diri di rumahnya, di 
mana saja, di zaman ini tidak dapat lepas dari kemungkaran, ketika hanya 
berdiam diri dari memberi petunjuk kepada manusia dan mengajarinya, 
sementara kebanyakan orang adalah orang awam. 


26. Wakaf untuk Masjid agar dipakai I'tikaf 
Pertanyaan 
Ada tanah wakaf untuk masjid, bolehkah di pakai untuk i tikaf? 
Jawaban 
Apabila tanah yang dimaksud wakifitu adalah “Aku jadikan tanah 
ini sebagai masjid” maka walaupun belum di bangun masjid itikaf di atas 
tanah tersebut hukumnya sah. Tetapi bila yang dimaksud wakaf tersebut 
adalah tamlik pada masjid dan oleh nadzir belum (tidak diresmikan) 
atau belum dibangun masjid, maka hukumnya ''tikaf di atas tanah 
tersebut tidak sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Baijuri, 1/585: 
ot. 4 sah 4 Ki? tA A f 5397 5-7 
ja samah jak الإغيكاف في‎ ai W Kami ES في الْمَسْجِد)‎ 43) 
aal Haa bE 
(Kata pengarang: "Di masjid"), artinya yang murni masjid, maka tidak 
sah #'tikaf di selain masjid, seperti madrasah, pondok, dan tempat-tempat 
shalat Id. 
b. Hasyiyah al-Qulyubi, 1/76: 
الخ‎ aah isg ng king ama وله فى‎ 
Kata pengarang "Di masjid", yang eirik dihukumi masjid adalah 
emperannya, serambi lamannya ... 
c. Fath al-Wahhab bi Syarh Manhaj ath-Thullah, 1/128: 

AN وَلَوْهْيَءَ‎ pi في‎ ai WII 83 ENI Ga) KE )( 
Yang kedua: masjid, dengan dasar hadits Nabi % yang diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim. Maka tidak sah i'rikaf di tempat selain masjid, 
meskipun disediakan untuk shalat. 
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d. Tuhfah al-Muhtaj, at-Tijariyah al-Kubra, V1/251: 
Ab مَسْجدًا) مِنْ‎ kaleh las A3 ON) ak bya ذا فيه‎ beg 
جد‎ SI aa kid, oh Íp (liii y aai) ni Pare 5 


Új; p Y 5) يڪ‎ y 
Menurut pendapat ashah, meskipun di tentang al-Asnawi dan lainnya, 
bahwa perkataan seseorang: “Saya jadikan tempat ini menjadi masjid” 
tanpa niat merupakan wakaf yang sharih. Dengan demikian tempat itu 
akan menjadi masjid, meskipun ia tidak mengucapkannya dengan lafal- 
lafal yang telah lewat, karena masjid pasti berstatus wakaf. 


27. Zakat Tijarah Sebelum Haul 


Pertanyaan 


Bagaimana hukumnya mengeluarkan zakat tijarah sebelum haul 
(sebelum masuk satu tahun)? 


Jawaban 


Boleh asalkan yang menerima tersebut tetap mempunyai sifat 
mustahig sampai waktu wajibnya, sehingga apabila yang menerima tersebut 
menjadi berubah (tidak mempunyai syarat sebagai mustahig) pada waktu 
wajibnya, maka bila muzakki pada waktu memberikan zakat mu 'ajjalah 
itu memberitahu bahwa zakat mu 'ajjalah, maka muzakki boleh meminta 
kembali zakat tadi. 


Dasar Pengambilan Hukum 

Al-Muhadzdzab, 1/225: 

Eai aya وارْكدٌ قَبْلَ‎ Í ah SA a ó Ibas SI Jae وَإِنْ‎ 
AI عِنْدَ الدفْع أنه‎ KG SB CISTERN adêg ED é 


CE OG i 
Jika orang melakukan ta jil zakat (mendahulukan zakat sebelum waktunya) 
kemudian memberikannya kepada orang fakir, lalu orang fakirnya 
meninggal dunia atau murtad sebelum kau! (masuk waktunya wajib zakat), 
maka apa yang diberikan (atas nama zakat tadi) tidak mencukupinya 
sebagai zakat, dan ia wajib mengeluarkan zakat lagi. Jika dirinya tidak 
menjelaskan (pada waktu memberinya) bahwa itu zakat yang didahulukan 
(ta jil az-zakah) maka tidak boleh memintanya kembali, dan bila ia 
menjelaskannya, maka boleh memintanya kembali ... 


46 BM Waqi'iyah Proboliggo 1981 


28. Menyembelih Kurban Sebelum Shalat Idul Adha 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya menyembelih kurban sebelum shalat Idul 
Adha dengan mengi'tikadkan sebagai aqiqah sedang maliknya mengatakan 
kurban? 
Jawaban 

Menyembelih kurban oleh wakil yang mengi tikadkan aqiqah, bila 
dilakukan sesudahnya lewatnya kadar dua rakaat dan dua khotbah yang 
cepat sesudah terbitnya matahari pada hari kurban maka hukumnya 
sebagai berikut: 
a. Kurbannya mudhahhi adalah sah, dan f#tikad wakil tidak memengaruhi 

niat berkurban. 

b. Kalau penyembelihannya dilakukan oleh wakil sebelum waktu tersebut, 
maka kurbannya mudhahhi tidak sah, dan wakil dhaman (mengganti). 
Adapun wakil yang mengi tikadkan lain dari niat mudhahhi, hukumnnya 

haram. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Anwar li A'mal al-Abrar, Dar adh-Dhiya', I11/418-419: 
JEBES a JAS وَمَطَى‎ SE A a 15) 335 nyg Lan 
Ba JAN يُكْرَهُ فى‎ Kg 5 65 ليلا‎ ggat al من الث‎ anja إلى‎ kii 

قبل ارب أو تة ل بسن GB lak Sa‏ صَدَقَة. 
Ketiga waktu (penyembelihan kurban), yaitu ketika matahari telah terbit‏ 
pada hari kurban dan telah melewati kira-kira dua rakaat dan dua khotbah‏ 
Id yang ringan sampai terbenamnya matahari di hari Tasyrik ke tiga‏ 
(tanggal 13 Dzulhijjah) baik siang ataupun malam, dan makruh menyembelih‏ 
kurban pada malam hari. Apabila ia menyembelihnya sebelum waktu‏ 


atau setelahnya, maka tidak dinamakan kurban, dan tidak mendapatkan 
pahalanya kurban, tapi merupakan sedekah. 


b. Kifayah al-Akhyar, 374: 
ئ6‎ n Pya, t f pei TA E PER BE ME V du, 

ria ES Ma AG Sel KS)‏ فيه فلا يَضْمَنْ 

AYAN ميته‎ Sia aku PN GN إلا أن يمر‎ ANG asa Fa 
(Wakil adalah orang yang dipercaya dalam amanat, tidak wajib ganti 
rugi kecuali sebab kecerobohannya). Wakil adalah orang dipercaya dalam 
sesuatu yang diwakilkan kepadanya, maka ia tidak perlu mengganti kerugian 
yang diwakilkan ketika rusak, kecuali bila melakukan kecerobohan. 
Sebab orang yang mewakilkan telah mempercayainya, maka mengharuskan 
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ganti rugi kepada wakil menafikan keterpercayaannya seperti orang 
yang dititipi. 
29. Tajdid an-Nikah (Memperbarui Akad Nikah) 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya memperbarui nikah (tajdid an-nikah/? Kalau 
boleh apakah harus membayar mahar lagi? 
Jawaban 

Hukumnya tajdid an-nikah (memperbaharui nikah) boleh, bertujuan 
untuk memperindah atau ihtiyat dan tidak termasuk pengakuan talak 
(tidak wajib membayar mahar), akan tetapi menurut Imam Yusuf al- 
Ardabili dalam kitab Anwar wajib membayar mahar karena sebagai 
pengakuan jatuhnya talak. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a; Tuhfah al-Muhraj, VIL/ 391: 


Sala sai, basi bakang Y NEG is ٿان‎ yag sié em saa رَد‎ 5) 
zat 5 , EE PN Pt tah 
CP ba dh SE GUA إلى أن قال ... وَمَا‎ ... JAS فيه وَهْوَ‎ KLS V3 بَلْ‎ INI 
Al psi ji ésa 
Sesungguhnya persetujuan suami atas akad nikah ke dua (memperbarui 
nikah) bukan merupakan pengakuan habisnya tanggung jawab atas nikah 
pertama, dan juga bukan merupakan kinayah darinya, dan itu jelas ..... 
sedangkan apa yang dilakukan suami di sini (dalam memperbarui nikah) 
semata-mata untuk memperindah atau berhati-hati. 
b. Al-Anwar li A'mal 3 Abrar, Dar Pe sea 


yuran + jag;‏ ف sedi‏ القالقة. 
Jika seorang suami memperbarui nikah kepada isterinya, maka wajib‏ 
memberi mahar karena merupakan pengakuan perceraian, dengannya‏ 
hitungan talak terkurangi, dan ia membutuhkan muhallil dalam tajdid‏ 
an-nikah yang ke tiga.‏ 


30. Mendoakan Pengantin agar Hidup Rukun 
Pertanyaan 
Bagaimana mendoakan kemantenan (manten) semoga hidup rukun 


dan lekas manunggal (menyatu), bisa cocok bagaikan tampar (tali), dengan 
arti satu sama lain tidak pisah lagi? 
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Jawaban 

Hukum mendoakan pengantin agar hidup rukun dan kebaikan 
yang lain adalah sunnah. 
Dasar Pengambilan H kum 
Al-Futuhat al-Rabbaniyah ‘ala al-Adzkar an-Nawawiyah, Dar Ihya' at-Turats 
al-'Arabi, VI/ e. 


o LA 


Ka Sa a5 باهز لله لَك وَبَارَكَ عَلَيْكَ و‎ adi 
£ SA Waja BU jait 1 3 5 (GS USG ي‎ SIA Ap 


KE P Pal EA UI SY ath jig ا‎ 

Sunnah didoakan untuk suami setelah akad nikah dengan doa: "Semoga 
Allah memberkahimu dan selalu memberkahimu, dan mengumpulkan antara kamu 
berdua dalam kebaikan." 
(Ungkapan an-Nawawi: "Mengumpulkan kamu berdua dalam kebaikan"). 
Maksudnya kalian berdua berkumpul pada ketaatan (kepada Allah), amar 
ma'ruf nahi munkar, dan baiknya hidup berumah tangga dan sesuai apa 
yang didoakan agar selalu berkumpul /rukun dan harmonis mesra. 


31. Memasukkan Anak ke Sekolah Agama 

Deskripsi Masalah 

Banyak ulama kita tidak memasukan anak-anaknya ke madrasah- 
madrasah/sekolah agama. Kalau mereka wafat, maka kitab-kitabnya 
akan menjadi hiasan almari. 
Pertanyaan 

Bolehkah kita mengikuti cara mereka dalam mendidik anak-anaknya? 
Jawaban 


Cara ulama yang tidak memberikan pendidikan agama kepada 
putra-putrinya itu tidak boleh di ikuti. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Minhaj al-'Abidin, 20: 


£ É ها الْمُجْتَهِدُوْنَ‎ byas حَصِيْنٍ‎ ai Se الْمَدَارِسَ‎ sah MEH 
KAN MAN SS Nad تَدُوْرُ‎ ta Ian SAN S5 Sa guii 
F مِنْ‎ ka لسر الْعَدُوُ‎ sial dri An kan dag 
BU ag aa 
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Ketahuilah, sungguh madrasah-madrasah dan pondok pesantren-pondok 
pesantren ibarat benteng kokoh yang para pejuang berlindung dengannya 
dari perampok dan pencuri, dan sungguh yang di luarnya ibarat tanah 
lapang yang dilewati setan-setan jalanan yang siap merampas atau 
menawannya. Maka bagaimana kondisi orang jika keluar ke tanah lapang 
dan musuh-musuh dengan leluasa berbuat apa saja sesuai kehendaknya 
kepadanya dari segala arah? Kalau demikian, tidak ada kewajiban bagi 
orang lemah kecuali menetap di benteng pertahanan. 

b. An-Nasha 'ih ad-Diniyah, 62: 


Ki ja al 2 AN سين‎ Sd NI فى حى‎ pura, 
SE Eh AN مور‎ La JAN YA bai ا لح‎ Sah Ae 
aas; GAN TE ei فى‎ ES Len قرط فى كديب أؤلاده وَحُسْن‎ 33 
Ji ولتق‎ aas YY Saha لِك قل‎ sag gi 3 ya لابلا بور‎ 

NS ya, 


Hal terpenting yang menjadi tanggung jawab orang tua terhadap anak- 
anaknya adalah memperbaiki adab dan pendidikan, agar mereka tumbuh 
pada cinta kebaikan, mengetahui kebenaran, mengutamakan urusan 
agama, mengesampingkan urusan dunia, dan mengedepankan urusan 
akhirat. Barangsiapa ceroboh memperbaiki adab dan mendidiknya, 
menanamkan kecintaan dan kesenangan dunia di dalam hatinya, serta 
sedikit kepedulian terhadap urusan agama, kemudian setelah itu mereka 
durhaka kepadanya, maka ia jangan menyalahkan siapapun kecuali 
dirinya sendiri. Orang ceroboh lebih layak mendapat kerugian dalam 
hal yang saya sebutkan tadi. 


c. Tuhfah al-Murid, 322: 
وَعِرْصُ قد وَجَبَ‎ JAR lalin, © a جوم سباع دو‎ 
Pa MUA حُرْمَةٍ‎ NGING ALA مِنَ‎ Silk aiig SIANG .. . دِين)‎ 25) 
IGS MS Ja غَيْرَ‎ Pe Jan We IGG الْوَاجِبّاتِء‎ 
انتهى‎ Ke JA E OA يرك‎ Sa osts 


Menjaga agama, kemudian diri, harta, dan nasab. Begitu pula akal dan 
harga diri sungguh hukumnya wajib. 
(Ungkapan Ibrahim al-Laggani: "Agama”) ... Maksud menjaganya adalah 
menjaga dari kekufuran, menerjang haramnya keharaman, dan wajibnya 
kewajiban. Menerjang haramnya keharaman terjadi dengan melakukan 
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keharaman tanpa memedulikan keharamannya, dan menerjang wajibnya 

kewajiban terjadi dengan meninggalkan kewajiban tanpa memedulikan 

kewajibannya. 

d. Irsyad al-Huyara fi Tahdir al-Muslimin min Madaris an-Nashara, (Yusuf 
an-Nabhani): 


Su gi Si Ai LI Je akadi أن مِنْ اعم‎ SEN 
33) أ‎ Gak alga عض‎ JSI يلاد الإشلام من‎ IA َه الام فى‎ 
SN; quro i ذَلِكَ‎ AN KANG né LAI EE Per A a 

aagi Ji وَسَيدُنَا‎ 26 KL NGANG به الله‎ 
Ketahuilah sungguh di antara musibah paling besar atas agama Islam dan 
umat Muhammad ialah apa yang terjadi zaman sekarang di kebanyakan 
negeri Islam, yaitu sebagian orang awam kaum muslimin memasukkan 
anak-anaknya ke sekolah-sekolah Nasrani dan bahasa Perancis .. 
Tidak samar, bahwa hal itu merupakan kekufuran yang nyata, dan tidak 
mendapat ridha Allah, dan Sayyidina Muhammad & dan Nabi Isa #5. 
e. Tanbih al-Anam: 


SY sajati إلى مَكَاتِبٍ‎ A FA pA SAN AY IA ما ينغي‎ 
بإِدْخَالِهِمْ‎ BIL A مِنْ‎ ELY YAA الْمُسْلِمِيْنَ فى مَكَاتيِهِمْ‎ A ل‎ 


men da Fest) 
Yang seharusnya diingatkan kepada semua masyarakat adalah melarang 
memasukan anak-anaknya ke pendidikan Nasrani, karena masuknya 
anak-anak kaum muslimin ke pendidikan mereka termasuk faktor yang 
dapat memberedel agamanya secara keseluruhan. Sebab orang-orang 
Nasrani memasukkan pelajaran yang meragukan agamanya. 


32. Batal Wudhu Sebab Disentuh Wanita 

Pertanyaan 

Ada dua pendapat menurut asy-Syaff'i tentang batalnya wudhu bagi 
orang yang disentuh perempuan lain, yang dipermasalahkan: Manakah 
yang paling utama untuk kita ikuti? Mengikuti pendapat kedua dari Imam 
asy-Syafi'i itu atau pindah madzhab lain? Dan bagaimana hukumnya 
pindah madzab pada waktu itu? 
Jawaban 

Mana yang lebih utama, ada dua pendapat: pertama, boleh memilih 
antara gaul tsani dan pindah madzhab lain; ke dua, lebih baik taqlid pada 
gaul tsani. Sedangkan pindah madzhab pada waktu tertentu adalah boleh. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Syarh al-Idhah, Dar al-Hadits, 236: 


di رج الله أَصَحُهُمَا عند اکر‎ AN a 
JEN TER BER a Jari Y YENG ak BIG ka gis 
A وَالْمُخْتَارُ‎ 

Untuk orang yang tersentuh wanita non mahram, asy-Syafi'i punya dua 


kitabnya. Sedangkan pendapat ke dua wudhunya tidak batal, dan pendapat ini 

dipilih oleh kelompok kecil Ashahnya. Adapun pendapat yang terpilih adalah 

pendapat pertama. 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 6: 

dun الْمَرْجُوْح لِلضّرُوْرَة أي‎ gi aa a ea pola وڙ ليد‎ 
Se ke SY 

Bagi orang yang mengikuti madzab asy-Syafi'i boleh taglid pada selain 


madzhabnya, atau pada pendapat marjuh karena darurat, maksudnya kondisi 
berat yang secara adatnya tidak bisa ditanggung. 


c. Sab'ah Kutub Mufidah: 

SES 9 ائه‎ ngin ابي حَجَرِ‎ HB AN الأَصَحّ مِنْ كلآم‎ SI JEN; 

ús ja Jaana ادق‎ GEN SMA a مَد تاك وق عب يق‎ Ip 
EN ang sasa 


Ketahuilah sungguh yang ashah menurut pendapat ulama ir 
seperti Syaikh Ibn Hajar dan selainnya, boleh pindah dari suatu madzhab 
ke madzhab lain dari madzhab-madzhab yang telah dibukukan, meskipun 
karena keinginan saja, baik pindah untuk selamanya ataupun dalam 


sebagian kasus. 
d. Sab'ah Kutub Mufidah, 160: 
G paS وَجُو‎ a Vla j; مَنْ اء‎ ais ay َير‎ guii Si صح‎ A 


saka San yes. an e a A لم يتم‎ 


Pendapat ashah menyatakan, sungguh orang awam boleh memilih antara 
mengikuti pendapat mujtahid yang dikehendaki meskipun pendapat 
yang terungguli di sisinya, meskipun ada mujtahid yang lebih utama, 
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selama ia tidak mengikuti yang ringan-ringan saja, bahkan meskipun 
mengikuti yang ringan-ringan saja menurut pendapat yang dikatakan 
Izzuddin bin Abdissalam dan selainnya. 
e. Hamisy pada Panah ath- Thalibin, Dar al-Kutub al-Timiyah, 11/100: 
kiasan alanis مِنْ‎ Jl adya akh aa وَحِيَْئِذٍِ‎ 
KENAA AE A ag AA a GAN e الواح‎ ik dalil, mengikuti 
salah satu dari dua pendapatnya ini lebih baik dari mengikuti Abi Hanifah, 
f. Al-Faw'aidal- Madaniyah al-Kubra, (Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi): 
JAN مَدْهَبِ‎ Kaki مِنْ‎ sdr PR في‎ Hina ag) تَقْلِيْدَ الْقَوْلِ أو‎ SI 5 
abir g Ual pana] 
Mengikuti qaul atau wajh dha'if di dalam madzhab nanih memenuhi 
syaratnya, lebih utama daripada mengikuti madzhab lain, karena sulitnya 
memenuhi syarat-syaratnya. 
g. Jam' ar- Risalatain fi Ta'addud al-Jum'atain, 14: 
Aki مِنْ‎ sdi فقول اليم نم‎ rah 38 25 jl EE Gi م‎ 4 Wal الک ۾‎ 


Ga - aka sah yak de ay عل‎ Ran by 
AI SA Jigi „i 

besi aa aka DaN 
Sungguh mengikuti gaul gadim lebih baik daripada mengikuti madzhab lain, 
karena perlu menjaga madzhab yang diikutinya terkait wudhu, mandi, dan 
syarat-syarat lainnya. Hal ini sulit bagi selain orang yang mengetahuinya, 
Sebab itu, memedomani pendapat-pendapat Imam asy-Syafi'i yang dha'if 
lebih baik daripada keluar ke madzhab lain. 


33. Dana bagi DPRD NU 

Deskripsi Masalah 

Andaikan jam'iyah NU baik di tingkat Cabang, Wilayah atau 
Pengurus Besar membuat suatu ketentuan: bahwa semua anggota DPR/ 
DPRD yang dicalonkan oleh jam'iyah NU apabila telah dilantik maka 
diwajibkan memberi dana kepada jam'iyah sekian persen dari penghasilan 
bulanan anggota DPR/DPRD. 
Pertanyaan 

Apakah ketentuan semacam itu menjadi wajib syar'an yang harus 
ditaati dengan pengertian yutsab ‘ala fa 'ilih wa yu 'agab ‘ala tarkih? 
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Jawaban 

Hukumnya anggota DPR menetapi janji pada jam'iyah NU itu 
wajib syar'an sebab termasuk isti jar al-manafi' atau igrar min bab wujub 
tha'ah ulil amri. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath-Thalibin, al-Maimaniyah, IA 10: 


eú NP KA TERN E, D e matte Peleg 7 E 35 يراه سوه‎ Sp ang 
وَأجِيْبَ‎ a مَنْفَعَة بِعوَضٍ‎ SS AO المَمَرَ‎ ana 


As Br su ألواردة عَلَ‎ EN 
» 0 2 - NN. af 7 E 275 عه‎ 4 

agi مِلْكِ‎ akak إلا‎ JEN Jas َف ص" وَكْبَيْع حَقَ الْممَرِْلْمَاءِ أن لا‎ 
Betul berlaku baginya menjualbelikan hak melewati. Hal ini usaha memiliki 
kemanfaatan dengan ganti rugi yang jelas (ma Jum). Sungguh itu bukan 
murni jual beli tetapi di situ berbau sewa. Dikatakan jual beli karena 
memandang sighotnya (transaksinya) semata dan dikatakan sewa/ 
kontrak menurut artinya ... adapun yang terjadi bagi beban atau tanggung 


jawab, Maka syarat di dalamnya harus menerima ongkos (seketika) 
dalam satu majelis (tempat transaksi). 


34. Jenazah yang Divisum 


Pertanyaan 

Sama-sama kita ketahui bahwa jenazah yang tergilas oleh kendaraan 
mendapat visum dari dokter baik lahir maupun batin. Sampai-sampai 
dibedah dada dan otaknya, padahal hal ini terlarang. Bolehkah kita 
diam dan tidak berjuang untuk merubah aturan semacam ini? 


Jawaban 

Tidak boleh, untuk membatasi kemungkinan-kemungkinan lain, 
maka perlu adanya usaha-usaha melalui lembaga perundang-undangan 
guna meluruskan masalah ini. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Asybah Wa an-NadIair, 107: 

ajé pama اله‎ KU ae الْمُخْتَلف‎ SY 

Tidak perlu diingkari hal yang masih dipertentangkan (mukhralaf 'alaih) 
namun perlu diingkari hal yang sudah menjadi kesempatan (mujma' 
alaih) yang dilanggar. 
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b. Bughyah Mustarsyidin, 251: 

ig Yiia bg as ua, ays عَنْ‎ SENEN SN 
Tidak boleh bagi seseorang diam diri terhadap hal tersebut (kemungkaran) 
dan melupakan dirinya, meskipun diketahui tidak akan bertindak (sia-sia). 


35. Dana Kumpulan Kematian 


Deskripsi Masalah 

Banyak di pedesaan, perkotaan kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan oleh umat Islam yang dinamakan kumpulan kematian dengan 
syarat/perjanjian antara lain: Setiap anggota harus membayar Rp. 50,- 
setiap bulan. Dan setiap anggota yang meninggal dunia mendapat 
belanja kematian rata-rata Rp. 2000,- 

Pertanyaan 

Bagi anggota yang sudah lama, sudah barang tentu jumlah uang 
yang dibayarkan tiap bulan tadi cukup banyak misalnya. Misalnya 
Rp. 5000,- tetapi andai kata anggota tersebut wafat tentunya dia hanya 
mendapat bantuan belanja kematian dari kumpulan tadi sebesar Rp. 
2000,- sehingga menurut perhitungan uang anggota tersebut masih sisa 
Rp. 3000,-. Uang sisa tadi menjadi milik siapa? 

Bagi anggota yang masih baru sudah barang tentu uang yang 
dibayarkan kepada kumpulan masih sedikit, misalnya Rp. 500,- tetapi 
andaikata dia wafat maka tentu akan mendapat belanja kematian 
sebanyak Rp. 2000,- 

Jawaban 

Uang tersebut milik jam 'iyyah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Dalil al-Falihin, II/576-577: 


عن أي مُؤْسَى PA‏ قال رَسُول الله 8 إن TAN) RAIN‏ (قتي (ASIN‏ 

G iiig‏ طَعَامُهُمْ asah‏ (أى G (aga) JE‏ گان عِنْدَهُمْ في تؤب وَاحِدٍ 
كُمَ SI‏ بَيْنَهُمْ في ba Hayat sang eUl‏ وأا Madé 312) i naa‏ قال aal‏ 
Pi Lua kk ala‏ 
Dan Abi Musa al-Asy'ari de ia berkata: Rasulullah 4, bersabda: "Sesungguhnya‏ 
golongan Asy'ari kehabisan bekal di pertempuran, atau semakin menipis makanan‏ 
keluarganya dikota (madinah). Maka mereka semua mengumpulkan apa yang‏ 
ada disisinya pada pakaian satu, kemudian membaginya diantara mereka‏ 
semua dengan sama dalam satu tempat. Mereka semua golongan saya dan saya‏ 
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adalah termasuk dari golongan mereka." (HR. Mutafaq “Alaih). 
b. Takmilah al-Majmu', 111 


# م وه‎ 21 1 ti 0 ch soda £ gac 
شِرْكاتٌ‎ E أن‎ ja شِرْكاتٍ مُسَاهَمَةٍ‎ pa المي تَجْرى دَائِما‎ SAS y Ji قد‎ 
Alma! أُصْحَابُ‎ Sala لير وير‎ Kayu 
Terkadang dikatakan sesungguhnya transaksi (ikatan) kepercayaan berlaku 
selamanya bersama perkumpulan yang terbagi (giliran) bisa jadi dikatakan 
perkumpulan ta'awuniyah (tolong menolong) atas kebaikan, dan berbuat 
baik untuk menolong teman-teman yang masuk dalam daftar giliran. 
c. Asy-Syarwani, VI/298: 


zł م‎ 2 8 s Wang الضف‎ Kat SG cat Saba D ah 
Pada جَرَمَ في الوجيز‎ DAN SIB العامة‎ aga) GUI 
م‎ I? 40 a 5 TAWON wW AA 5 bah {i< efa رمم‎ E 
ASRI فَيَجُور‎ am ajag KANAN al Ji | قال وَيجُورُ‎ 


Hj‏ عَلَيْهَا HAN ngadi Ga daa | SPL LA an‏ لوقف 

عَلَيْهَا في YA‏ يشرط الْقَبُولٌ ا ه 
Adapun hibah (pemberian) untuk tujuan/jalan yang umum, maka Imam‏ 
Ghazali dalam kitab al-Wajiz menyakini atas diperbolehkannya dan‏ 
Imam ar-Rafi'i diam dalam hal itu. Kemudian ia menyatakan boleh jika‏ 
dikatakannya: tujuan yang umum itu menempati kedudukan masjid maka‏ 
boleh memberikan hak milik dengan hibah. Seperti bolehnya waqaf‏ 
terhadapnya maka yang menerima adalah al-Qadhi. Ketentuan menyamakan‏ 
hibah untuk umum dengan waqaf padanya di dalam keabsahannya adalah‏ 
tidak mempersyaratkan harus diterima.‏ 
d. Al-Jami' li al-Ahkam al-Qur'an li al-Qurtubi, 33:‏ 

1 ٠ 


ak dad بعد الله‎ BI SA قال الجا‎ ngah فا‎ GA ان‎ eka 
ulah عل‎ pama 

Wahai orang-orang yang beriman tepatilah dengan janji. Az-Zujaj berkata: 

“Artinya tepatilah kalian semua dengan janji Allah atas kalian semua dan janji 

kalian, sebagian diantara kalian dengan sebagian yang lain." 

e. Riyad! ash-Shalihin wa-Syarh Dala il al-Falahin, 11/576-577 

36. Harta Gono Gini 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya waris gono gini? 


Jawaban 
Hukumnya boleh. 


56 BM Wagi'iyah Proboliggo 1981 


Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 159: 

s efs» م مقع‎ © sps se 5 6 75 £ » sÉ sTo? ركو‎ tso e tot 
ui dhas asi Sas i 5 y SYAH الوَوْجَيْنٍ وَل‎ Ji Jakata 
E مِنَ‎ B1 Saking أَحَدَهْمَا‎ Sinjai Bli esa Hj pas إلى أَنْ قال‎ 833 


PERE Jaga سيم‎ yg اماع‎ 


NATA or ج‎ Ngah PAN db < gi si 

Telah bercampur harta benda suami istri dan tidak diketahui milik siapa 
yang lebih banyak, dan tidak ada tanda-tanda yang dapat membedakan 
salah satu dari keduanya, dan telah terjadi antara keduanya fingoh (cerai) 
.. betul. Apabila telah terjadi kebiasaan/adat yang berlaku, bahwa salah 
satu dari keduanya lebih banyak kerja kerasnya (cara mendapatkannya) 
daripada satunya, maka perdamaian (suluh) dan saling memberi atas 
sesama. Apabila tidak ada kesepakatan atas sesuatu dari harta yang 
dikuasai suami, maka yang dibenarkan adalah pendapat suami dengan 
disertai sumpah bahwa harta itu miliknya. Apabila harta itu ditangan 
keduanya maka masing-masing menyumpah yang lainnya kemudian 
hartanya dibagi dua. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Salafiyah Sukorejo Asembagus Situbondo 
1982 


37. Selain Mujtahid Menggiyaskan Sesuatu 
38. Memindah Jenazah Sebelum Dishalati 
39. Telepon Umum 
40. Libur Hari Ahad 
41. Menggembala Kambing di Kuburan 
42. Ta'addudul Jum'at (Jumatan Lebih dari Satu) 
43. Pembangunan Komplek Pelacuran 
44. Pengantin di atas Pelaminan 
45. Menjual Tanah Wakaf 
46. Pernikahan Antar Anak Suami-Istri 
47. Nadzar Wakaf 
48. Wasiat Pemerolehan Warisan 
49. Hibah Tanpa Ijab Qabul 
50. Basmalah dan Salam 
51. Fa' (Mencari Keuntungan) dengan Al Quran 
52. Penegakan Berbagai Hukuman Had di Indonesia 
53. Hukum Non Muslim di Indonesia 
54. Kata-Kata yang Memurtadkan Muslim 
55. Berpindah pada Ilmu Fardhu Kifayah 
56. Masalah Imam (Pemimpin) 
57. Rukat (Sedekah Bumi/ Sesaji) 
58. Pelaksanaan Shalat Jumat yang Tidak Sah 
59. Jual Beli Buah Sebelum Masak 
60. Bagi Hasil yang Nominalnya Ditetapkan di Muka 
61. Penyembelihan Ourban oleh Imam Makkah 
62. Istinbath Kepada Sebagian Ulama 
63. Air Ledeng Bercampur Kaforit 
64. Berbohong Demi Kerukunan Rumah Tangga 
65. Mengambil Manfaat atas Barang Jaminan 
66. Penyakit yang Diderita Nabi Ayyub 22 


37. Selain Mujtahid Menggiyaskan Sesuatu 
Pertanyaan 
suatu masalah yang terdapat di dalam kitab-kitab fikih mempunyai persamaan? 
Jawaban 
Tidak boleh secara mutlak. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin: 
فما‎ gk أن‎ E AS ول‎ Sus ابي حَجَر: لس لمن قرأ‎ Badi 


j ja نَعَمْ ِن‎ SN Pn كوج زب 3 الوْصُوْءِ وَنَقْضِهِ‎ Aja Ce A لم من‎ 
NA ah مُفْتِه‎ Yew aya SE GE AT إلى هُمَ عَنْ مُفْتٍ‎ 
KAN هُوَ وه"‎ akil في‎ [EKA < sking رك‎ A year ma لم ده‎ Lah 
سن اه‎ anggi yi iya لْقَطعَتْ‎ ai ngang أَصْحَابٍ‎ Kia yag اپ‎ E إمَامِهِ في‎ 
Telah dijelaskan dalam Fatawi Ibuu Hajar. dilarang memberi fatwa bagi 
orang yang membaca kitab tetapi belum ahli dalam berfatwa, kecuali 
terhadap ilmu (pengetahuan) yang sudah dimengerti dari madzabnya 
dengan pengetahuan yang sudah yakin (kebenarannya) seperti wajibnya 
niat dalam wudlu dan batalnya wudlu dengan memegang zakarnya. 
Benar jika ia nukil (mengambil) hukum dari mufti lain dari kitab yang 
sudah dipercaya maka itu boleh dan itu pemindahan pendapat bukan 
member fatwa. Dan tidak boleh bagi dirinya member fatwa terhadap 
sesuatu yang tidak ditemukan bentuk tertulis meskipun ditemukan 
persamaannya. Dengan demikian orang yang mahir betul dalam fiqih 
ialah orang yang menguasai ilmu ushulnya Imam mereka pada setiap 
bab, dan ia masuk tingkatan ashabi! wujuh (orang-orang yang punya hak 
pendapat yang sah). Dan ini sudah putus sejak 400 tahun yang lalu 
(tidak ada generasi penggantinya). 


38. Memindah Jenazah Sebelum Dishalati 


Pertanyaan 
Ada orang berdomisili di Malang umpamanya kemudian ia meninggal 
di Surabaya. Lalu mayatnya sebelum dishalati di Surabaya (tempat tinggal) 
memindah 


langsung dibawa ke Malang (tempat ia berdomisili). Bagaimana 
mayat yang belum dishalati itu dari tempat tinggal? 
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Jawaban 
Ada perbedaan pendapat antara Imam Baghowi yang mengatakan 

makruh dan Imam Mutawalli yang mengatakan haram. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Mahali Hamisy al-Qulyubi, 1/351-352: 
PERAS فيه‎ SAI GST JD naga a Is JS ورم فل الْميّت)‎ 

AE.‏ ق made 0 a ma a E‏ لو TES‏ كين زيم 
أن يَكُونَ بِمُرْب JUS‏ المَدِينَة أ بَيْتِ GEA (sai‏ ان pai Jab‏ 
Ka Ai ade eE (a‏ إلا أن gni‏ إلى agal‏ وكا 


pi SAN MAL aab SAN BIS, 
Haram memindah mayit sebelum dikubur dari daerah mayitnya ke daerah 
lain untuk dikubur di situ. Ada pendapat yang mengatakan makruh kecuali 
jika dekat dengan Makkah, Madinah atau Baitul Muqaddas. Maka 
sebaiknya dipindah ke sana ada keutamaan mengubur di sana, hal ini 
sesuai nashnya asy-Syafi'i dan Imam Baghowi, dan lainnya mengatakan 
makruh, sedangkan Imam Mutawalli dan lainnya mengatakan haram 
(memindah). 


39. Telepon Umum 


Pertanyaan 

Banyak terjadi di kota-kota terutama kota-kota besar, pesawat telepon 
yang disediakan untuk umum, siapa saja bisa memakai (menggunakan) 
asal ia memasukan uang logam Rp. 50 misalnya, kedalam tempat yang 
disediakan (sudah barang tentu uang itu lepas dari milik orang yang 
memasukkan). Kemudian uang tersebut dimiliki oleh pemilik pesawat 
telepon (Telkom dan sebagainya). Demikian itu dapatkah dibenarkan 
menurut syari'at dan termasuk mu'amalah apakah itu? 


Jawaban 

Adalah mu 'amalah ijarah shahihah (akad sewa yang sah ). 
Dasar Pengambilan Hukum: 
Mughni al-Muhtaj: 


4 b 5 a ... af af 5ه‎ Te WA bt far 4 - 
BS DN NA وَالْكِتَابَهُبالبيْع وََخْوهِ‎ 
Jual beli atau sesamanya dengan cara (transaksi) menggunakan tulisan 
pada papan, kertas, atau tanah adalah cukup (dianggap sah). 
40. Libur Hari Ahad 


Pertanyaan 
Dewasa ini banyak Madaris Diniyah Islamiyah yang hari liburnya 
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hari Ahad bukan hari Jumat. Apakah ini tidak termasuk dalam magolah: 
بِقَوْم 9 مِنْهُمْ‎ CSS مَنْ‎ sehingga hukumnya haram? 

Dan apabila tidak termasuk dalam magolah tersebut, sampai 
dimanakah batas-batas tasyabbuh yang haram itu? 


Jawaban 
Jika bertujuan untuk syi'ar kafir maka haram, dan apabila tidak 
ada tujuan sama sekali maka hukumnya makruh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ahkam al-Fugaha, masalah no. 33: 
قلعا ازو ونار‎ ta Jah jas + eta sah UR SA Jadi 
به‎ TAN يَْصِدٍ‎ SO AG ES, مز‎ A Ja op لقع‎ yah 
A Li Susi 
Ketika berpakaian (tingkah laku) menyerupai orang kafir, untuk syi'ar 


kekafirannya maka ia kafir dengan pasti ... seandainya tidak bertujuan 
menyerupai mereka sama sekali tidak apa-apa baginya tetapi itu makruh. 


b. Ahkam al-Fuqaha, 11/239: 

SASN Aias وَمَا‎ USN ISA قوم قَهُوَ مِنْهُمْ‎ TES مَن‎ EN, 
Ka JS سَواءُ گا‎ a 
aa AS يوم‎ gÉ JIE Sii لاس‎ gi بائ‎ GAN Jah يتاي‎ 
#33 ten ad A sasi gs ققد‎ SEA akan Up 3083 Jaa مما‎ 
ERE P3 SA AN قال‎ Hi ٠۳.ص‎ SIN مَا في الج الْعَاشِرِ مِنْ فَمْج‎ DN عَلَ‎ 
Iera, ادر لظ لخر‎ kad JAN A HA 
SN في أمُور‎ LEN TU AKEN Lai في الى و‎ KAA الْمُرَادَ‎ óf Ni 


Jana ال‎ pad MANGLI “Barang siapa yang menyerupai 
kaum, maka dia dari golongannya", di zaman sekarang, dan bagaimanakah 
hukum menyerupai seperti menggunakan sesuatu yang menjadi ciri khas 
sebuah kaum yang baik maupun yang buruk, seperti menggunakan hiasan 
salib, memakai pakaian yang menjadi simbol non muslim, atau menutup 
toko pada hari ahad, dan seterusnya. Adapun hukum menyerupai (non 
muslim) telah diputuskan dalam Muktamar ke 2, dan sebagaimana yang 
ada pada: 
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Fath al-Barri, X/273, Syekh Abu Muhammad bin Abi Hamzah berkata: 
“Menurut dhohirnya lafadz adalah melarang menyerupai pada setiap sesuatu 
(dari kafir) begitu juga dalil-dalil lain mengatakan. Maksudnya menyerupai 
(orang kafir yang dihukumi haram) adalah menyerupai dalam pakaian, hiasan, 
sifat-sifatnya dan sesamanya bukan menyerupai dalam urusan kebaikan". 


41. Menggembala Kambing di Kuburan 
Pertanyaan 


Bagaimana hukumnya menggembala binatang di magbarah dan 
bagaimana juga hukumnya makan di magbarah? 


Jawaban 


Memasukan binatang di kuburan itu haram kalau khawatir 
mengotori dan menajisi. Kalau tidak hukumnya makruh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
aya al-Murtasyidin, 94 
383 Ni مِنْ وَظءٍِ‎ basah uss A saih Bu GAN Sa JS 
a مله‎ dad jal لس عل‎ Il hk al RE JÓ 
je SE وَإِنْ‎ aa aja ajé ع‎ PRA das gs رای‎ FIS, Aman لِقَضَاءِ‎ 
AAS dah 3 Aj kn في كير‎ BN ais AKAN gis sa 
ضري بل اف عل قَاعِلٍ‎ Jeti Sa ni dal AN 
g gir ع عن ك5 5 $ . 3“ > اة‎ TAA س .وه‎ +) > 
ما‎ SE A! Serai Sy ن يكرد ب في‎ II ذلك )5 يَكَوْنَ مِنْ مَعَاديهم‎ 
a ولا في‎ gin وأا جل الور يغبي عل‎ ji اذى‎ 
كما دت اباب ديا عد‎ daa Ai ات جنب فال‎ Ga kan 7 
Memasukkan binatang ke tanah kuburan a ama kuburan 
itu sangat makruhnya di banding kemakruhan orang (anak adam) 
menginjak dengan dirinya sendiri. Dan banyak ulama yang berpendapat 
haram duduk-duduk diatasnya, karena dasar hadits Muslim, jumhurul 


ulama mengartikan haram duduk diatas kubur itu untuk godli hajat 


(kencing/berak). Tak ada keraguan bagi orang yang melihat hewan piaraan 
kencing diatas kuburan wajib mencegahnya, meskipun binatang itu bukan 
mukallafah (terbebani hukum) tapi orang yang melihat adalah mukallaf 
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Menjadi sangat parah kemakruhannya bila kuburan itu milik orang 
terkenal/tokoh dengan kekuasaan atau keilmuan (ulama), apalagi dia 
terkenal dari keduanya (alim juga penguasa) seperti Syekh Isma'il al- 
Hadromiy, bahkan di khawatirkan hal itu (pelakunya) termasuk penentang 
yang boleh diperangi menurut hadits Qudsi, karena mayat akan merasa 
sakit seperti sakitnya orang yang hidup. Adapun menjadikan makamnya 
tempat gembala binatang dikuburan, makan makanan dikuburan dan 
menyibukkan sesuatu dari makan di kubur itu haram secara mutlaq. 


42. Ta'addudul Jum'at (Jumatan Lebih dari Satu) 
Pertanyaan 

Adakah gaul yang membolehkan ra'addudul jum'ah yang jaraknya 
kurang dari ketentuan yang telah ditentukan dalam hukum fikih? 
Jawaban 

Tidak ada kecuali karena sulit untuk berkumpul atau gaul dlaif 
yang tidak boleh difatwakan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Jam'u al-Risalah fi Ta 'addudi al-Jum'atain: 


KEMANA debit sa A aas ف إن‎ sea EN AK لقي‎ 


ص 


Az CA El 5 deg‏ د Tag TAMAN RA SA‏ يَقِيّةِ Dayah‏ وَهَذَا ang‏ لع 
ý‏ غَيْر HASAN AA Jis aan Hal‏ ة الى مِنَ ارچ A IAI Ji‏ 


Menurut goul qodim, bahwa sedikitnya ahli jama'ah jumat adalah 12. 


Kemudian taglid (mengikuti) goul godim itu lebih utama dari pada mengikuti 
yang menentang, karena ia harus menjaga madzhab yang diikuti dalam 
masalah wudlu, mandi dan syarat-syaratnya. Hal ini akan menyulitkan 
bagi orang yang tidak mengerti. Kemudian berpegang teguh pada 
pendapat-pendapat imamnya (satu madzhab) dengan goul dioif itu 
lebih baik dari pada ia sampai keluar pada madzhab yang lain. 


43. Pembangunan Komplek Pelacuran 

Pertanyaan 

Bolehkah kita tetap diam tentang adanya komplek/ tempat pelacuran 
yang rumahnya dibangun begitu rupa? 
Jawaban 

Tidak Boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Hadits Nabi &: 
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tag وصسوء وهو‎ II A $ egzos وه‎ TT a Bagia ف وه‎ 58 

مَنْ رَأى SI sak An NGA Lia‏ يَسْمَطِعْ فَبلِسَانِهِ قَإِن لَمْ يَسْعَطِعْ Ai‏ 

JA أُضْعَف‎ NG 

Dalam hadits disebutkan: “Siapa diantara kalian melihat kemungkaran maka 

rubahlah dengan tangannya (kekuasaan) jika tidak mampu maka dengan 

lisannya, jika tidak mampu maka harus ingkar dalam hatinya, yang demikian 
itu adalah lemahnya iman (minimnya orang beriman)". 


44. Pengantin di atas Pelaminan 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya menempatkan pengantin di atas pelaminan/ 
kuade sebagaimana yang berlaku sekarang? 
Jawaban 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Ittihaf, VN/248: 


Se Su a حُصُوْرُ‎ KSI وَمِنَ‎ 


Termasuk kemungkaran adalah kehadiran (menampakkan diri) perempuan- 
perempuan yang terbuka wajah-wajahnya. 


45. Menjual Tanah Wakaf 

Deskripsi Masalah 

Ada sebagian tanah yang diwakafkan untuk kuburan sedangkan 
hasilnya diwakafkan ke madrasah mengingat kebutuhan yang mendesak 
kemudian tanah tersebut dijual dengan harga mahal (letaknya di kota). 
Kemudian hasil penjualnya dibelikan untuk ganti kuburan yang asli. 
Sedangkan kelebihan uangnya untuk madrasah termasuk kesejahteraan 
guru. 
Pertanyaan 

Bagaimanakah hukumnya penjualan tanah tersebut dan bagaimana 
pula hukumnya pergantian tanah kuburan itu? 
Jawaban 

Tidak boleh dan tidak sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Raudlah ath-Thalibin, IV / 438-439 dan III/175: 


Pa 


قضل: Uh‏ زط Kl al‏ ْو Ca‏ قلا Jag‏ اليل في Sadis ajal‏ إل 
Yak‏ هَدَا هُوَ SME‏ وف قول HIS akal SL asah‏ وَفي RE IP‏ 
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sg ói gii عَلَ‎ as aka, مُلِكَ‎ ad فَإِنْ‎ Sip الْمِلْكُ‎ 
J; Asas A yayah أو‎ Salji SG J; tóg KA ai skali Sg ng الحادكة‎ 
DE S3 ng Akad م‎ kk wi 9 Da AD 
Ba jab SAN الجَائز لاف‎ Sl ss إلى‎ Jak ت‎ Span gi a 


bg kas Í الْمَوْهُوْبُ‎ SL Sh ASY في‎ bgi TE Saji SL 5 
BIS A في‎ ai ERES RONE 

up a a تفي‎ aa g الأول ما لا‎ D MP atas في‎ Jas 
rang San 9 فقبضه با‎ á P 35 PI Jab ل‎ ls G6 ol 55 م عدم انگ‎ 
افاج إل ولا يتير دول‎ ah a un SAN a 
ا بانع‎ kasah دَارَا‎ EN البائع فَلَوْ‎ kasah مِنْ‎ ÉG BS BANG فيه‎ Saki 

35553 قَبْلَ الْقَبْضٍ‎ gesah je SG as j3 Je MAN قق‎ 

(Fasal:) Syarat tetapnya hibah (pemberian) adalah penerimaan. Jadi 
sesuatu yang dihibahkan dan hadiah dinyatakan tidak berhasil kecuali 
hanya dengan menerima sesuatu tersebut. Pendapat ini adalah pendapat 
yang masyhur. Dalam gaul qadim dinyatakan bahwa hal tersebut dapat 
menjadi milik karena telah terjadi akad, seperti wakaf. Dalam pendapat 
yang telah dikeluarkan, dinyatakan bahwa sesuatu yang sudah dimiliki 
menjadi terikat. Jika sesuatu tersebut diterima maka sesuatu itu menjadi 
hak milik sebab adanya akad. Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat: 
Sesungguhnya menjadi milik siapakah tambahan sesuatu yang baru 
terjadi antara akad dan penerimaan itu? Jika orang yang memberi atau 
orang yang diberi meninggal dunia maka ada dua pendapat bagi masing- 
masing pihak, setelah atau sebelum terjadinya penerimaan. Pertama, 
akadnya rusak karena diperbolehkan terjadinya akad, seperti syirkah dan 
wakalah. Sedangkan pendapat yang paling shahih adalah akad tersebut 
tidak rusak karena hal tersebut dikembalikan pada ketentuan yang 
berlaku, seperti jual beli yang diperbolehkan. Hal ini berbeda dengan 
syirkah. Jika orang yang memberi telah meninggal dunia maka ahli warits 
boleh memilih dalam hal penerimaan. Dan jika orang yang diberi 
meninggal dunia maka maka ahli warisnya boleh menerima pemberian 
(hibah) tersebut ketika orang yang memberi telah menyerahkan ... 
(far') tata cara penerimaan benda yang tidak dapat dipindah dan yang 
dapat dipindah adalah sama dengan keterangan yang telah dipaparkan 
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dalam bab jual beli. 

(Fasal:) tentang hakikat penerimaan ... bagian pertama adalah sesuatu yang 
tidak berubah ukurannya, yakni adakalanya karena tidak memungkinkan 
dan adakalanya kebetulan tidak memungkinkan, maka hal tersebut perlu 
untuk dikaji, jika tergolong sesuatu yang tidak dapat dipindah, seperti 
tanah dan rumah maka serah terima antara penjual dan pembeli tidak 
harus beserta bendanya namun cukup dengan cara simbolik dengan 
menyerahkan hak milik dan memberikan kunci, dan masuknya orang 
yang membeli atau pengelolaan tidak dapat dijadikan sebagai acuan. 
Disamping itu, ketika terjadi serah terima, rumah atau tanah tersebut 
sudah tidak berisi harta benda dari orang yang menjual; jika seseorang 
menjual rumah yang masih terdapat perabot milik penjual maka serah 
terima dapat dilakukan setelah mengosongkan perabot tersebut. Bab: 
Hukum jual beli sebelum dan sesudah penerimaan. 


46. Pernikahan Antar Anak Suami-Istri 

Deskripsi Masalah 

Ada orang kawin setelah dukhul (bersetubuh) kemudian cerai (thalag) 
dalam keadaan belum mempunyai anak. Kemudian zaujul muthallig (suami 
pertama) kawin lagi dengan perempuan lain dan mempunyai anak laki- 
laki. Sedangkan zaujat muthallagah (isteri) juga kawin lagi dengan laki- 
laki lain dan mempunyai anak perempuan. Kemudian anak laki-laki dari 
zaujul muthalig kawin dengan anak perempuan dari zaujat muthallagah. 
Pertanyaan 

Apakah pernikahan itu sah atau tidak? dan apakah anak perempuan 
istri yang di-rhalag itu tidak termasuk rabihah dari suami yang men-thalag? 


Jawaban 
Anak perempuan dari istri yang di-thalag termasuk rabibah dari 
suami yang men-thalag. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath-Thalibbin, 111/292: 
E Peer 2 هيومت‎ a e «iki + 1+ رم‎ 
1385 d3 يعلم من‎ lapa Bengal اي 0 ابن‎ (awi TA 2:5) 


OR Ata # 110 A 
T (قَوْله: ولا فد‎ . a. Naba 1 Gliss جَة.‎ ap ji Na 

ba WE ag FK mag Page ا ا‎ 
Ie NB lana gyi 10355) ade PE 9G ai an EL 
Aa و ا ۾ وَرَوْجَةُ قَصْلٍ.‎ Per ابه ب تيلا ان‎ Ra 
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$z st £ e 3 NA 


Sai iti PA 
Si 233 وَهُوَ‎ AD a رَوْجَةُ‎ Ya LN, ة ألابْنٍ‎ 133 1 YG 
Tidak haram dinikah anak perempuan suami ibu bagi anak istrinya 
(antara anak gawan suami istri) ini diketahui dari kata-kata pengarang: 
“begitu juga memisahkan istri, begitu juga ibunya suami tidak haram bagi 
anak laki-laki istrinya”. (kata-kata dan tidak haram ibu dari istrinya ayah) 
yakni tidak haram dinikah: yaitu ibu dari istrinya ayah bagi anaknya ayah. 
Hal ini diketahui dari kata-kata mushonif: “haram istrinya orang tua, 
begitu juga haram istrinya ayah sendiri (ibu tiri) maka bagi anaknya ayah 
tidak haram" ... al-hasil: tidak haram dinikah anak perempuan dari 
suaminya ibu (anaknya ayah tiri) dan juga ibunya. Dan tidak haram 
dinikah anak perempuan suaminya anak perempuan, dan ibunya, dan 
juga ibu dari istrinya ayah, dan anak perempuannya. Dan juga tidak 
haram ibu dari istri anak laki-laki dan anak perempuannya dan juga 
tidak haram istri anak angkat dan istri dari majikan meskipun dia 
suaminya ibu, karena dia yang merawatnya secara umum. 


47. Nadzar Wakaf 


Deskripsi Masalah 

Seseorang bernadzar akan menyerahkan wakaf kepada masjid 
berupa sebagian tanah yang sedang dipersengketakan (tanah diakui oleh 
orang lain) dan nadzarnya sudah diucapkan kepada seorang kyai yang 
menjadi pengurus ta'mir masjid tersebut, sedangkan mengenai nadzar 
yang diucapkan itu dia dalam keadaan panik, susah, dan bingung. 
Katanya: “Kalau perkara tanah itu menang, maka yang sebagian saya 
wakafkan untuk masjid”, Seolah-olah dia dalam keadaan tidak sadar. 
Berhubung masih dalam sengketa maka yang diberikan kepada masjid 
itu yang sebagian dari hasilnya. Lalu orang itu meninggal dunia sebelum 
perkaranya diputuskan. Setelah beberapa bulan, keputusan perkara itu 
menang. 
Pertanyaan 

Apakah nadzarnya itu dianggap sah yang harus dilaksanakan, 
ataukah tidak? Kalau sah kemudian ahli warisnya tidak melaksanakan. 
Apakah ahli waris termasuk makan barang haram ataukah tidak? 


Jawaban 


Bahwa nadzar sebagaimana tersebut diatas, adalah sah hukumnya, 
tetapi batal, karena matinya si nadzir sebelum terwujudnya sifat mu 'alag alaih 
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Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 269-270: 
Hala JS SE Dyan la an Jass 


Dan batalnya nadzar yang digantungkan pada kematian orang yang 
bernadzar sebelum terjadinya sifat (yang dinadzari). 


48. Wasiat Pemerolehan Warisan 

Deskripsi Masalah 

Ada seseorang kawin dua. Istri yang pertama mempunyai anak 
banyak (laki-laki dan perempuan), sedangkan istri yang kedua tidak 
mempunyai anak sama sekali. Pada waktu masih sehat, ia berwasiat 
kepada istri mudanya, katanya: engkau jangan mengharapkan barang 
warisan dariku karena aku mempunyai anak banyak. Dan nanti terserah 
engkau, kalau diberi engkau terima, kalau tidak jangan menuntut. 
Kemudian setelah beberapa tahun, ia meninggal dunia. 
Pertanyaan 

Apakah wasiat itu dilaksanakan atau tidak? 
Jawaban 

Masalah tersebut tidak termasuk wasiat, sebab tidak sesuai dengan 
hagigat ta 'riful washiyat (definisi wasiat). 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Jamal 'Ala al-Minhaj, IV /40: 


إسقاط الحق ترسراه كفدا الزوجة الثانية بعد موت الزوج. 
Wasiat adalah ibadah dengan hak yang disandarkan setelah mati tasarufnya‏ 


walaupun hanya kira-kira, ... sedangkan pelaksanaan soal isgot (gugur) 
haq diserahkan kepada istri kedua setelah matinya suami. 


49. Hibah Tanpa Ijab Qabul 
Deskripsi Masalah 

Ada seseorang memberikan/hibah tanah atau rumah kepada anak 
cucunya, tetapi tidak dengan ijab gabul (tanpa sighat) hanya dengan petok 
yang diubah dikeluarkan, sedangkan penghasilannya masih dikuasai 
oleh wahib hingga wafat. Dan saksinya tidak ada kecuali pak lurah yang 
mengubah petok tersebut. 
Pertanyaan 

Apakah hibah tersebut dianggap sah oleh syara' ataukah tidak? 
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Dan kalau tidak sah, apakah tidak kembali menjadi tinggalan bagi 
si mayit yang harus dibagi kepada ahli waris menurut bagiannya 
masing-masing? 

Jawaban 

Bahwa hukumnya hibah yang termaksud dalam masalah ini menurut 
qaul yang ashah adalah tidak sah, karena tidak mempunyai syarat hibah, 
kecuali kalau anak (mauhub lah) masih belum pandai (gabl ar-rusydi), 
karena wahib bisa tawallisy syuffain sedangkan menurut mugabilul ashah, 
hukumnya sah 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath-Thalibin, 111/143: 


P مَا‎ SE IS gali Y له‎ Ka SIS صَارَ‎ iias Jé 5 
Kai pia SAN بد وَهْوَ‎ i P الراب قان سر‎ sesak ag ash cg أ5‎ cl aa 


Jika seseorang berkata: ini saya jadikan miliknya, maka ~ اه‎ 
miliknya (yang dituju). Karena hibahnya tidak harus diterima secara lisan. 
Lain halnya jika dijadikan untuk yang tidak baligh. Hal ini kalau kita 
mengambil yang singkat dari salah satu sisi orang tua. Meskipun kita 
tidak menganggap cukup, itu yang lebih ashah dan tidak membahayakan. 


50. Antara Basmalah dan Salam 
Pertanyaan 


Mana yang lebih disunatkan, mendahulukan basmallah sebelum 
salam ataukah sebaliknya? 


Jawaban 


Tidak sunah membaca basmalah sebelum salam, karena salam 
ialah sebagian dari perkara yang tidak dijalankan dengan membaca 
bismillah. Dan jika membaca bismillah, maka putuslah kesunatan salam. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Adzkar an-Nawawi, 168: 


Lhah a Mang KA SSS م قبل‎ SL tar pa MEGA 2 (333) 
NONA nn NGEH 


(Fasal) sunah orang salam itu mulainya sebelum bicara apa-apa ... Salam 
adalah sebelum berbicara, Karena salam adalah penghormatan yang 
dibuat permulaan. Sunahnya tidak ada jika sudah dimulai dengan bicara 
dahulu. Seperti sunahnya tahiyatul masjid, sebelum melakukan apa-apa. 
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51. Fa'! (Mencari Keuntungan) dengan Al Quran 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya fa'! (mencari keuntungan) dengan Al- 
Ouranul Karim? 
Jawaban 

Menggunakan fa'l Al-Ouranul Karim hukumnya makruh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Fatawi Mn li Ibni Hajar, 197: 


وڪره JB $; (aasi) asa dki si‏ مِنَ الْمَالِكيّةِ بحر 


Makruh a fa! (mencari keberuntungan) dari Al Quran (mushaf). 
Menurut mayoritas ulama mazhab Malikiyah hukumnya haram. 


52. Penegakan Berbagai Hukuman Had di Indonesia 

Pertanyaan 

Siapakah yang harus melaksanakan igamatul hudud, seperti zina 
atau tarikus sholah? Sehubungan dengan diwenangkannya peradilan agama 
di Negara Indonesia. Lalu bagi orang yang bermurah diri untuk menerima 
sanksi hukuman (igamatul hudud) dengan cara tobat, bagaimana ia 
terlepas dari tuntutan dosa di akhirat kelak dalam hal yang belum ada 
pelaksanaannya? 
Jawaban 


Igamatul had mauguf, yang ada hanya dengan cara tobat. Karena 
tidak bisa igamatul had, maka cukup dengan tobat nashuha. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 249: 


SY‏ َوب A ais 3 GS IN‏ کرو Sie‏ الام 
aa Na BANG‏ تيه ذا يم صحف Se‏ 
الله gi aana bs en Jas‏ وَهِيَ لا ُه تُفْدَحٌ في Wen Yati ai GOA‏ 
Tobatnya pezina atau pembunuh tidak tergantung pada penyerahan‏ 
dirinya untuk dikad (dihukum), meskipun penyerahan dirinya menjadi‏ 
wajib sebab tetapnya had di sisi Hakim. Bahkan tobatnya tidak tergantung‏ 
pada penyerahan dirinya sampai dalam urusan hak adami yang dirinya‏ 
wajib memasrahkan diri. Sehingga bila ia menyesali perbuatannya maka‏ 
tobatnya telah sah di sisi Allah Ta'ala dan tinggal menyisakan maksiat‏ 
hak adami yang tidak menodai tobatnya, bahkan tobatnya itu justru‏ 
menuntutnya untuk membersihkan diri dari maksiat hak adami tersebut.‏ 
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53. Hukum Non Muslim di Indonesia 
Pertanyaan 
hukumnya orang bukan Islam di Indonesia (Cina atau 
lainnya) termasuk kategori apa, dzimmi, mu'ahad ataukah musta'man? 
Jawaban 
Hukum orang non muslim di Indonesia jika asalnya Islam maka 
murtad. Dan kalau tidak, maka bukan dzimi, bukan mu'ahad dan bukan 
musta man. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Kasyifat al-Syaja, 32-33: 
SN أخكام‎ er di ga siii ie aa © 
Jelas ب على‎ P أَهلٍ‎ Sa PEN iiai عَقَدَ‎ Ya hh a; . 
AN مِنْهُمْ َوْصِلَ‎ Has Ét pit Sai Pn 
P IAI في‎ akadi ag مَعَ‎ GUI SAE Ya yA sayis : 
* Dzimmi adalah: orang yang mengadakan perjanjian membayar pajak 
dengan imam atau naibnya dan patuh terhadap hukum-hukum islam. 
=“ Mu'ahad adalah: orang yang mengadakan perjanjian damai dengan 
imam atau naibnya dari golongan musuh (harbi) untuk meninggalkan 
pertempuran (genjatan sejata) selama empat bulan dan sepuluh tahun 
dengan adanya ganti atau selainnya yang sampai pada kita. 


* Mu'man adalah: orang yang mengadakan perjanjian aman dengan 
sebagian orang islam hanya dalam masa empat bulan. 


54. Kata-Kata yang Memurtadkan Muslim 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya seorang Muslim mengatakan kata-kata yang 
dapat mengkufurkan, memurtadkan atau dapat menyesatkan orang 
Islam. Seperti perkataan “Semua agama sama”; “Islam tidak mengatur 
soal keduniaan” dan lain-lain. Murtad ataukah tidak? 
Jawaban 

Ditafsil. Jika perkataan itu dari orang bodoh yang udzur, maka 
hukumnya tidak termasuk murtad, akan tetapi maksiat, jika tidak niat 
istihza' dan istihfaf (meremehkan). 
Dasar Pengambilan Hukum: 
Bughyah al-Mustarsyiddin, 297: 
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# 0 19 aa D AN a 9 E 2 ٠ 50 sh 
بَعْدَ دخوله في الإسلام مِمًا‎ jadma وَمِنْهَا أن الجاهل وَالمُخطئ مِنْ هذه الامة لا‎ 
جَاحِدُهَا وَهِيَ الي لآ‎ Kei a 
Sesungguhnya orang yang bodoh dan yang salah dari umat ini (umat 
Muhammad), tidak ada setelah masuk islamnya, hal-hal yang dapat 


mengkufurkan sehingga jelaslah hujjah baginya sesuatu yang tidak ada 
keserupaan yang dapat diampuni. 


55. Berpindah pada Ilmu Fardhu Kifayah 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya orang wajib menunaikan menurut ilmu- 
ilmu fardhu 'ain. Ia sebelum menuntut ilmu-ilmu fardhu 'ain sudah pindah 
menuntut ilmu-ilmu fardhu kifayah apalagi ilmu yang disunahkan. Boleh 
atau tidak? 
Jawaban 

Hukumnya haram dan termasuk dosa besar. 
Dasar Pengambilan Hukum 
At-Tuhfah (Syarwani), IV / 309: 


ata دف‎ Late ya e 1 Bean fes mg EN o > 2 tt عم‎ 
KIE ae D gh عَلَيْهِ صِحَة ما‎ Aa تَعَلم مَا‎ A مِنْ‎ Sem ينهي أنْ‎ 
KAN JA يِن‎ bed 


Termasuk dosa besar tidak mempelajari perkara yang mensahkan 
fardu “ain dalam masalah-masalah yang jelas tidak yang samar. 


56. Masalah Imam (Pemimpin) 
Masalah 
Ada hadits yang di keluarkan oleh Imam Muslim: 
SERTA لآ‎ akal py الله‎ EU “مَنْ خَلَمَ يا مِنْ‎ 


rr T Gia bata 
جاهلية‎ Aran بيعة مات‎ 


Pertanyaan 

Untuk menghindari, maka perlu mengetahui siapa yang dimaksudkan 
Imam dalam hadits tersebut? 
Jawaban 

Yang dimaksud imam dalam hadits tersebut adalah melalui salah 
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satu tiga jalan yaitu: 5 

ady JAN JAN kag * 
® Bajatnya anggota DPR. E 

i, *‏ إِمَام قَبْلَهُ 
Dengan mengganti pemimpin yang sebelumnya.‏ * 

Ss Oa * 
* Dengan pemilihan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
عسي‎ al-Mustarsyidin, 247: 


KE SA AN SA AN ga akali JAN Jl daa G BANI Ais 
pe Op SAI 33 SSS DARAH SIS | pera 


Sah menjadikan imam dengan bai'atnya ahli halli wal agdi dari ulama, 
pemimpin dan tokoh masyarakat yang bersepakat atau dengan penggantian 
dari imam sebelumnya atau dengan pengangkatan orang yang berkuasa 
walaupun tidak memenuhi sarat. 


57. Rukat (Sedekah Bumi/Sesaji) 


Pertanyaan 

Darimana asalnya pelaksanaan rukar (sedekah bumi /sesaji) itu? 
Dan bagaimana hukumnya? 
Jawaban 

Ditafsil: boleh, jika dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dan suci dari hal-hal yang dilarang. Haram, jika tidak dimaksudkan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengandung larangan agama 
Kufur, jika dimaksudkan untuk menyembah kepada selain Allah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath- Thalibin, 349: 


Sema إلى الله تعالى‎ SETAN AWAN HIS giai قَصَدَ‎ SI 
ا ار کا کین للت 5 1د این کرم‎ Si JANG 
الدب‎ ai FE ڪُفرًا‎ NG الكَعْظِيْمَ وَالْعِبَادَةَلِمَنْ ذْكِرَ گان‎ Lab ټل ِن‎ 


Apabila mensedekahkan makanan tersebut dengan tujuan mendekatkan 
diri (tagarub) pada Allah agar terhindar dari kejahatan jin maka tidak 
haram karena tidak ada taqarrub pada selain Allah, apabila ditujukan pada 
jin maka haram hukumnya. Bahkan apabila bertujuan mengagungkan 
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dan menyembah pada selain Allah maka kufur karena diqiyaskan pada 
nashnya dalam masalah penyembelihan (dzahbi). 


58. Pelaksanaan Shalat Jumat yang Tidak Sah 

Pertanyaan 

Berhubung masa sekarang banyak orang yang menyebabkan tidak 
sahnya shalat jumat ikut melakukan shalat jumat (seperti musafir atau 
pendatang yang kost) terutama di masjid-masjid kota, sedangkan pada 
umumnya mereka itu tidak mengerti/tidak memperhatikan apakah 
takbiratul ihram mereka itu sesudah takbiratul ihramnya orang yang 
menyebabkan sahnya shalat jumat. Maka bagaimanakah hukumnya 
shalat seseorang yang menyebabkan tidak sahnya shalat jumat seperti 
tersebut di atas? 
Jawaban 

Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama, sebagian mengatakan 
sah, dan sebagian lagi mengatakan tidak. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Hawasyi al- Papan 11/40: 


Ke‏ في الْمُغنى TAG‏ عَدَمَ a wan‏ عَنْ | ea‏ وني فج 


gai AN] jt SA حدم م‎ Kama amal 33 Gasa NG 5 AN ji اراد‎ 


zeg‏ و 


ABA‏ يف 
Imam Khotib dan Imam Ramli berpendapat bahwa yang mu tamad adalah‏ 
tidak menyaratkan sedang al-Ramli menugil dalam kitab Nihayah dari‏ 
fatwa ayahnya, Ibnu Hajar dalam kitab Fath al-Jawad mengatakan bahwa‏ 
pendapat tersebut adalah goul aujah dan mu'tamad. Di dalam kitab‏ 
Tuhfah tidak disyaratkan lebih akhirnya pekerjaan mereka (orang yang‏ 
tidak berkewajiban sholat jumat) dan pekerjaannya orang yang menjadi‏ 
sahnya sholat jumat.‏ 


59. Jual Beli Buah Sebelum Masak 

Pertanyaan 

Sudah menjadi kebiasaan daerah, jual beli dengan sistem tebasan 
sebelum masak betul dan tidak langsung dipetik seperti padi, mangga, 
tebu dan lain-lainnya. Apakah ada pendapat yang membolehkan? 
Jawaban 

Ada, yaitu pendapat Imam Abu Hanifah. 
Dasar Pengambilan Hukum: 
Rahmah al-Ummah, 138: 
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ولا يجوز بع الكنرَة والؤزع قبل AAA‏ من bi AE‏ القَظع AU ie‏ 


siis عِنْدَ‎ a AS paisg مُظلَقَا‎ A wa kana SIG, SG وَالشَّافِِيَ‎ 
Tidak boleh jual beli buah-buahan dan padi sebelum masak betul dengan 
tidak mensyaratkan langsung dipetik menurut Imam Malik, Imam Syafi'i 
dan Imam Ahmad. Imam Abu Hanifah berkata: “Jual beli tersebut sah 
secara mutlak dan menuntut untuk segera dipetik”. 


60. Bagi Hasil yang Nominalnya Ditetapkan di Muka 

Deskripsi Masalah 

Pada suatu waktu datanglah teman saya untuk meminta modal 
sebesar lima juta rupiah kepada saya untuk berdagang. Dan teman saya 
tersebut sanggup memberi hasil tetap setiap bulan sekian persen dari 
modal. Kesanggupan memberi hasil tetapi tadi bukan atas permintaan saya 
sebagai pemilik modal, tetapi dari teman saya tersebut. 
Pertanyaan 

Bolehkan menurut hukum Islam saya menerima pemberian hasil 
tetap sebagaimana tersebut di atas? 
Jawaban 

Hukum menerima pemberian dari orang yang minta modal yang 
berjanji akan memberi persenan secara tetap untuk setiap bulannya 
tidak boleh kecuali kalau tidak diucapkan di dalam akad. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Mizan, 11/72: 


UE مِنْهُ‎ PI yan SA بول‎ Sak KAT Sada وَمِنْ‎ 
De إِذْا جَرَتْ‎ Pen بِمَالٍ‎ SESI p مِنْ‎ BIS ظعَامَهُ وَغَيْرَ‎ i; 
Dg ذلك‎ as iias ابي‎ Ji مِنْ‎ gat JS في‎ É kN قل‎ 
IS على ما رظ في‎ KIE sai 55 حَدِيْتَ "3 قر‎ SA يَشْتَرظْهُ‎ 
5 للْمُفْرِضٍ‎ PA sad Ng ASI A مِنْ‎ KO 

يرد أَجْوَدَ SAS a‏ لِلْحَدِيْثِ mma‏ في ذَلِكَ. 
Dari hal tersebut, perkataan Imam Syafi'i dan Imam Ahmad, orang yang‏ 
menghutangi boleh menerima hadiah dari orang yang berhutang sesuatu‏ 
darinya, serta boleh memakan makanan orang tersebut, dan sejenisnya,‏ 


yaitu dari sesuatu yang dapat diambil manfaatnya oleh orang yang 
menghutangi selama hal itu sudah menjadi kebiasaan sebelum menghutangi, 
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namun dari pendapat Abu Hanifah tidak berlaku pada pendapat imam 
Syafi'i; hal tersebut termasuk haram meskipun tidak disyaratkan (dalam 
akad). Imam Syafi'i berpegang pada hadits Nabi “Setiap hutang yang 
mengambil manfaat tergolong riba” ketika terdapat syarat (dalam akad). 
Jika tidak mensyaratkannya dalam akad maka hukumnya boleh. Tulisan 
dalam kitab Raudlah menyebutkan ketika orang yang berhutang memberi 
hadiah kepada orang yang menghutangi dengan mengembalikan hutang 
secara lebih dari yang dipinjam (itu tidak boleh) karena terdapat hadits 
yang melarang hal tersebut. 


61. Penyembelihan Ourban oleh Imam Makkah 
Pertanyaan 

Sudah tersiar berita bahwa syeikh di Makkah yang meminta uang 
dari jamaah haji, tidak menyembelih binatang pada hari gurban dan 
hari-hari tasyrig. Tetapi mereka hanya menyembelih ayam dan ikan 
sarden. Apakah ada pendapat yang menganggap cukup penyerahan 
uang dam tersebut? Dan apakah ada pendapat yang mencukupkan untuk 
menyembelih ayam? 
Jawaban 


Boleh dan cukup, kecuali kalau diketahui secara yakin bahwa 
mereka tidak menyembelih. 


62. Istinbath Kepada Sebagian Ulama 

Deskripsi Masalah 

Terjadi dalam pengadilan agama suatu persidangan persengketaan 
(svigag) antara suami istri lalu mengangkat dua hakim dari pihak suami dan 
pihak istri menurut gaul yang kedua sebagai wakil dari hakim/ Oadhi. Dan 
apabila kedua hakim tersebut tidak mendapatkan persamaan pendapat, 
maka hakim mengangkat kedua hakim lelaki yang terdiri dari pegawai 
kantor yang bersangkutan, lalu bila kedua hakim yang baru mengalami hal 
serupa yang dialami kedua hakim yang pertama, maka hakim atau Oadhi 
menjatuhkan talak tanpa persetujuan suami bahkan adakalanya suami 
tidak hadir pada persidangan itu. 
Pertanyaan 

Dapatkah dibenarkan tindakan hakim yang berisrinbath atas 


sebagian ulama seperti yang tercantum di dalam kitab Ghayak al-Maram 
karangan Syaikh E Mufti Makkah? 


NU Menjawab T7 


da ألقَاضِي‎ GE Gess a رَعْبَة‎ sé إا اَعَد‎ 
"Ketika seorang istri sudah sangat tidak suka kepada suaminya maka 
seorang qadli (hakim) menceraikannya satu kali." 


؟. نيل الأوطار للشوكاني وعبارته: 
قَلَيْسَ ja II‏ تَفْسِهَا مِنْ SE‏ رَوْجِهَا VI‏ إا JIM IS‏ عل NG jis‏ 
LS‏ في MUSI‏ عَنٍ a33 KAEN‏ ألمَيْبٍ الْمْسَوْعْ SA NAGA a‏ 
"Bagi isteri tidak diperbolehkan membebaskan dirinya dari suami kecuali‏ 
ada tanda-tanda yang memperbolehkan hal tersebut, seperti sulitnya nafkah,‏ 


adanya aib (cacat) yang memperbolehkan fash (merusak nikah). Hal itu 
berlaku bagi perempuan yang sangat benci kepada suaminya". 


Jawaban 


Hukum tersebut tidak dibenarkan, karena beristinbath pada pendapat 
yang tidak terkenal. Masalah tersebut telah dibahas dalam Muktamar 
NU ke XV. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah asy-Syargawi, 11/ 276: 


kag الخال (بَعَتَ ألقاضى)‎ (EA) ale (AN SIS) RI من‎ E F3 OB) 
GA AA الآ‎ Bag anal في‎ GA (Wika Kak) 
تعَالى: وَإنْ‎ Jé (gi (مِنَ إضلآج‎ kaa (lah (يَْعَلآَنٍ‎ SB IS في‎ Uas 
dan مِنْ أَهْلِهَا (النساء:5)‎ USS aji مِنْ‎ CSS فَابْعَكُوا‎ Ui SES Lis 
YG AS; (وَهُمَا‎ JAWI akan KEN JANI SNG لِلآية‎ ai من‎ BS 
SJ gag Ha gal إل‎ ss ال قذ‎ Ne حَكمَانِ من جه‎ 
عرض‎ Jy gW K) A Keh) Kai في‎ Ula Jp قلا‎ JA Aang A 
Wa DAK AS aiak طلا ه) أى‎ Jeda ذل عو‎ US BAB 

KNA beda lagna yea Ian Sisa وا رة‎ AN 
Apabila masing-masing antara suami atau istri mengaku/saling menuduh 


lainnya dan permasalahannya hampir sama (sama punya alasan) maka 
seorang Qadhi wajib mengangkat hakam (juru runding) diantara keduanya 


78 BM Wagi'ivah Situbondo 1982 


yang dapat diterima kedua belah pihak. Untuk menyidik perkara keduanya 
setelah disertai permasalahan dari suami dan permasalahan dari istri. 
Dan apa saja yang menyangkut keduanya. Kemudian hakam supaya 
melakukan yang lebih maslahat, apakah damai atau cerai. Allah # 
berfirman, yang artinya: “Jika kalian khawatir terjadi syigog (perpecahan) 
antara keduanya, maka angkatlah juru hakam dari kedua suami dan juru hakam 
dari keluarga istri" (QS. An-Nisa': 35). Disunnahkan keberadaan juru hakam 
dari kedua keluarga dengan dasar ayat tersebut. Dan juru hukum dari 
keluarga itu akan lebih mengetahui kemaslahatan dari keluarga itu 
sendiri. Dan juru hakam itu sebagai wakil dari keluarganya. Bukan sebagai 
itu terkadang mengakibatkan pertentangan atau perpisahan. Dan budlu’ 
(kemaluan perempuan) itu hak suami, dan harta benda itu haknya istri, 
dan keduanya adalah pandai (yang mengetahui haknya) maka juru hukum 
tidak boleh menguasai hak dari keduanya, dan ia di posisi sebagai wakil. 
Yaitu juru hakim dari pihak laki-laki mewakili rhalag dan menerima 
iwadi (pengganti maskawin yang diberikan istri) dan juru hakam dari pihak 
istri sebagai orang yang mewakili menyerahkan iwadi dan menerima 
thalag. Kemudian kedua juru hukum itu disyaratkan harus Islam, merdeka, 
adil dan memberi petunjuk pada tujuan pengangkatan dirinya. Dan 
sunnah kedua juru hakam itu laki-laki keduanya. 


b. Ahkam al-Fugaha', 11/128-129: 

z. > 44 a T TER, و‎ sn WE TAN PT, 
Senu a GE A5 IL 5 SI أي‎ EEN KN Si 
xi 46 E و‎ Sa #2 Pond و‎ Dts 3o 
ENA AN a وَجَهَانٍ: صح في الرَوْصة وْجوْبَة‎ ES 5) واب‎ akang JA 
IE (EN (تَعَدّىَ‎ SN مِنَ‎ (SSI ob) Au FPS SEA 3 

i že pa عه‎ a PARA EN وم “م‎ CN PAT A 

(i)‏ الخال (بَعَتَ القاضى) ada) D‏ برصَاهُمًا) NG‏ في Ugal‏ بَعْدَ 
A D‏ وَحَكْيِهَا بهَا وَمَعْرِفَةِ مَا عِنْدَهُمَا في S5 SUS‏ (يَفْعَلآَنِ Sa‏ 
AA‏ (مِنْ إضلآج (G3‏ قال iiis dy Jai‏ شِقَاق بَيْنهِمَا USS WAR‏ مِنْ 

FA IMAN من‎ US هله‎ 
Jika telah parah pertentangan antara suami dan istri, seperti keduanya 
saling menjelekkan atau adu fisik berkepanjangan ... apakah memberikan 
penengah itu hukumnya wajib ataukah sunnah? Jawabannya ada dua: 
Pertama, dalam kitab Raudlah wajib mengutus penengah karena hal tersebut 


tersirat dari dhahirnya ayat. Kedua, dalam kitab Asy-Syargawi tertulis: 
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wajib bagi seorang qadli untuk mengirim penengah yang keduanya saling rela, 


damai atau berpisah." Allah berfirman: “Jika kalian menghawatirkan terjadinya 
perpecahan antara keduanya (suami dan isteri) maka utuslah seorang juru hukum 
dari pihak suami dan juru hukum dari pihak istri". 


63. Air Ledeng Bercampur Kaporit 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya air ledeng/pet yang sudah kecampuran bahan 
kimia kaporit (kalsium hipoklorit) yang baunya dan rasanya sudah 
berubah? Apakah sifat kemutlakannya masih tetap thahir muthahhir? 
Jawaban 

Tetap dihukumi thahir muthahhir dan boleh dipakai untuk bersuci. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hamisy al-Bajuri, 1/31: 
(خَلَظَهُ‎ A أى‎ (kn) أَوْضَافِهِ‎ Aa aka AI الْقِسْم‎ NGA z Sa 

enau اسم الْمَاءِ‎ SABA a (Sa مِنَ‎ 

Dan air yang berubah, artinya macamnya air yang berubah salah satu sifat- 
sifatnya dengan suatu suci yang mencampurinya dengan perubahan yang 
dapat menghalangi kemutlakan namanya air itu dinamakan air suci tapi 
tidak mensucikan. 
b. Al-Bajuri, 1/3: 


LET 


Ws إظلآق اسم الْمَاءِ عَلَيْهِ‎ A pis Já ES asi a 


مح سيك PNP‏ هَذَا لَيْسَ AL‏ فَإِنْ AN SS‏ قَلِيْلاً 
ea‏ لآ EL‏ إظلاق اشم الْمَاءِ عَلَيْهِ J BE PNS AH Dp a ga‏ 


“DI, الطَهُوْرِية‎ SS YEN baa Y ap Jasa أو‎ 3 naa Far 
Kata-kata berubah: Maksudnya ialah perubahan yang banyak seperti isyarat 
dari mushannif: “Perubahan yang dapat menghalangi kemutlakan nama air". 
Dan sesungguhnya tidak dinamakan air mutlak itu jika perubahannya 
sampai banyak, sekira orang yang melihatnya akan mengatakan, "ini 
namanya air, maka hal itu tidak apa-apa. Seperti yang akan dijelaskan 
oleh orang yang akan menyarahi. Begitu pula jika orang itu ragu-ragu 
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apakah perubahan itu banyak atau sedikit? Maka hal itu tidak apa-apa. 
Karena tidak akan merusakkan kesucian air dengan ragu-ragu. 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 11: 

Sa ko y Si py iE MEN A AS إِصُرَارَ‎ BA 
ما مايا ولا كرا‎ na الا أن لآ‎ te أن َف‎ masa, 

Syarat yg... air yang berubah atas kesuciannya ada enam: harus 

tidak dengan alami (sendirinya), harus dengan campuran, harus campuran 

yang pisah dari air, harus bukan garam yang cair, dan bukan dari tanah 

dan debu. 

64. Berbohong Demi Kerukunan Rumah Tangga 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya seorang laki-laki yang kawin lebih dari satu 
lalu terpaksa dia sering berbohong demi tercapainya kerukunan rumah 
tangga? Bagaimana hukum dusta seperti itu? 


Jawaban 
Boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Maw'idat al-Mu'minin, 213: 
A ar 


Ji ba فيه‎ Up WA DASI SI IE (PASI فيه مِنَ‎ Jas LG) 
ولجنا‎ anna inna به م شع‎ Ba غَيْرِِ وَقَذ‎ TE النخاطب‎ 
lel فِيْهِ‎ LSN IE من‎ EH SA سَفْكُ ڌم‎ GAS ٳڏا كن في‎ LS 
Kep paia ea SS وَكمَا إِذَا‎ 
SERA TE SISI جَيْنِ إلا بحذب‎ pe الى‎ dus عَلَيْهِ أو‎ 
كير ال‎ iael لك ودش‎ g عله في‎ gen إل ا‎ Suga 
pii إلا ما تفع به مُسْلِما ادقع‎ A As 


"Bab diperbolehkan Bohong". Perlu diketahui sesungguhnya bohong 
diharamkan itu karena mambahayakan terhadap yang diajak bicara dan 
yang lainnya. Dan terkadang bohong itu ada yang memberi kemaslahatan, 
maka hal itu diperbolehkan. Dan terkadang ada yang menjadi wajib, 
seperti umpama dikatakan jujur akan terjadi pembunuhan terhadap orang 
yang sedang bersembunyi dari ancaman orang yang zhalim, Maka 
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berbohong boleh dalam hal ini menjadi wajib. Dan begitu juga berbohong 
boleh ketika tujuan perang, mendamaikan permusuhan atau menerimanya 
orang yang disakiti, atau keharmonisan antara suami dan istri tidak akan 
sempurna kecuali dengan berbohong. Namun diperbolehkan berbohong 
dalam hal ini terbatas pada kondisi darurat, supaya tidak terjadi keberanian 
melakukan pembohongan. Dalam pengertian tersebut diatas banyak sekali 
hadits-hadits yang menceritakan. Tsauban berkata : "Berbohong semuanya 
adalah berdosa, kecuali berbohong yang memberi kemanfaatan kepada orang 
Islam atau menolak bahaya". 


b. Al-Ihya' Ulum ad-Din, III/ 147: 
IS أَرَاكُمْ‎ Ja a قال رَسُوْل اله‎ IE الكلآب‎ Ly il وَعَنِ‎ 
MIE آدَءَ لا‎ Bui KONG ali ig الْكِدْبٍ‎ 


Su يَكُوْنَ بَيْنَ‎ ji kian DAN فَإِنَ‎ HAN يُحَدْبَ الرَجُل فى‎ 
7 e 1 تون سيم‎ Wah 2 ام ثيه‎ yter جو 0 )و‎ 
(أخرجه أبو بكر بن بلال فى مكارم‎ op امراته‎ D JUNI a 
الأخلاق والطبرافى)‎ 
Diriwayatkan dari An-Nawwas bin Sama' al-Killab, ia berkata: Rasulullah 
# bersabda: "Apa bagi saya melihat kalian semua sama melontarkan kata- 
kata bohong seperti melemparkannya semut ke arah api? Semua bohong ditulis 
membahayakan (jelek) bagi anak adam, kecuali berbohongnya seorang laki-laki 
dalam berperang, sesungguhnya berperang adalah tipuan. Atau berbohong diantara 
dua laki-laki yang bertengkar, kemudian dapat mendamaikan keduanya (dengan 
berbohong) atau menasehat istrinya agar ia ridha". 
c. Irsyad al-'Ibad, 71: 
Sea J agi SRI Ma SSI (1135) 
Peti st. A حون‎ aan wat 2 Dai AC ia P LF Set حون‎ 
SI (NEK) DU OLS هما‎ SIS aia Adi uh SI وَتَعَمَدَ أَمْ‎ NG at 
PASI a besan وڊ‎ a PSI BAB َد يُبَاحُ وَقَدْ مب‎ 
anë ie | APE 0 a 3 ial, حورج‎ Ro E sI yan 
JUS ذَلِكَ‎ aan لِك‎ Jerat وَحْدَهُ فَمْبَاحٌ إِنْ أبِيْحَ‎ 
ِيْدَاءَُ...الخ‎ P3 Rp مِنْ كالم‎ ya رای‎ 
(Peringatan) Bohong menurut ahli sunnah ialah mengabarkan sesuatu 
tidak sesuai dengan kenyataan, baik ia mengetahui, dan sengaja atau 
tidak. Mengetahui dan sengaja itu menjadi syarat keduanya terhadap 
dosa (bila diterjang). Perlu diketahui: setiap berbohong yang bertujuan 
terpuji, dan bisa mencapainya itu dengan jujur atau bohong, maka bohong 
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di situ haram hukumnya, namun bila mencapai tujuan itu hanya bisa 
dengan jalan membohongi, maka bohong di situ boleh bila yang dituju 
hal yang boleh (mubah) dan bohong bisa menjadi wajib bila yang dituju 
itu hal yang wajib. Seperti ia mengetahui orang yang baik dan sedang 
bersembunyi dari orang zhalim atau ingin membunuhnya, kemudian 
ia membohonginya, itu adalah wajib. 


65. Memanfaatkan Barang Jaminan 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya seseorang yang berhutang uang dengan 
memberikan tanggungan sebidang tanah, yang hasil tanah tersebut diambil 
oleh orang yang memberi hutang. Selama hutang tersebut belum dilunasi, 
maka tanah tersebut masih dikelola oleh pemilik uang dan hasilnya tetap 
diambil olehnya? 


Jawaban 

Hukumnya haram, karena tersebut menghutangi yang bertujuan 
mengambil kemanfaatan, akan tetapi apabila syarat mengambil keuntungan 
hasil tanah itu tidak dimasukkan dalam akad (Shulbi Al-Aqdi) maka 
hukumnya boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 111/6: 


2s 2 َع‎ „až 1 8 4 ee ل م ف‎ ezi 2a ت‎ ø az 

KAU BB كل‎ as PAI, Sah SI (LAU GI وَمِنَ‎ AA) 
sak BP عِنْدَنَا‎ PEN AE 

(Perkataan penyusun Fath al-Mu'in): termasuk riba Oordhu) artinya: 
"Termasuk riba Oordhu yaitu setiap hutang yang menarik keuntungan bagi 
yang menghutangi selain gadai, Tetapi menurut kita (golongan Syafi'iyah) 
tidak haram, kecuali jika disyaratkan pada waktu akad (maka itu haram)" 
b. Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Minhaj, 11/75: 


Jet‏ فى كلآبوم أن گل شري MAMA MA‏ في صلب أز 


SAE في‎ y عَلَيْهِ‎ pii JUS san بَعْدَهُ وَقَبْلَ‎ 
Kesimpulan dari انی‎ ahli "Setiap syarat yang mematikan 
pada mugtadlal agdi (kondisinya Agid) itu bisa batal jika syarat itu terjadi dalam 
transaksi atau setelah aqad tapi belum ketetapan lain halnya jika syarat lebih 
dahulu meskipun dalam satu majelis". 
c. Bughyah al-Mustarsyidin, 176: 


SAN SILANG gka فى سَائِر‎ TEST sE SI As AN ب)‎ iena) 
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Keineg 
(Masalah B) Madzhab Imam Syafi'i: bahwa hanya dengan tulisan pada 
semua akad dan berita-berita dan anjuran (Insya') tidak dapat dijadikan 
satu-satunya alasan menurut syariat. 


66. Penyakit yang Diderita Nabi Ayyub += 


Pertanyaan 
Menurut keterangan kitab tauhid al-Hushun al-Hamidiyah hal 50: 
"Adapun penyakit yang boleh menghinggapi para Rasul, yang dengan 
penyakit itu lalu para manusia sama menyingkir karena jijik dan lain 
sebagainya, maka itu mustahil terjadi bagi para Rasul. Penyakit tersebut 
semacam gila, jatuh pingsan, lepra/kusta, buta. Adapun penyakit yang 
diderita oleh Nabi Ayyub ## itu adalah penyakit kulit (exem) yang 
tidak menyebabkan larinya umat dari sisi beliau. Sedang cerita yang 
terkenal yang menyebabkan larinya umat dari sisi beliau, itu semua 
batal. Apakah penyakit yang menimpa Nabi Ayyub »# sebagaimana 
yang diceritakan dalam dalam kitab Durrah an-Nasikhin hal 194, dan 
Ara'is al-Majalis hal 138, itu masih termasuk sifat jaiz bagi Rasul dan 
bukan sebagaimana keterangan kitab 'Agidatul 'Awam: 


BANI aii ph @ مِنْ عَرَض‎ ain وَجَائِزٌ فى‎ 
Jawaban 
Penyakit tersebut tidak menyebabkan larinya umat dari taat beliau, 
dan masih termasuk dalam keterangan kitab 'Agidatul 'Awam di atas. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Mathalib, 278-279: 


Seni a aa -uo aji Li اللة‎ Sip A 


= se 


Sai SPS‏ تفالخ من Euro 9 AN‏ ذلك زور زور a Ai DAS‏ وَل 
Up Ji a ai‏ كان مِنَ SI‏ حَيْتُ فى كاب 2 رموه CARTER‏ 

aa jas Sp اه بل‎ NG 
Cerita Nabi Ayyub #2 sesungguhnya Allah يك‎ menguasakan kepada 
iblis atas diri Ayyub 2, kemudian iblis meniupnya lalu Ayyub ## kena 
penyakit judzam (kusam) sampai set (ulat kulit) sama berjatuhan dari 


badannya ... termasuk yang menggiriskan menurut hal kebiasaan. Hal itu 
semua bohong dan mengada-ada dan tidak melihat orang yang menukil, 
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walaupun dari golongan terkemuka. Tidak ada dalam kitab atau sunnah 
Rasul, dan tidak ada pula dari jalan yang dha'if dan lemah. Bahkan cerita 
itu hanya mengambil pendapat tanpa ada sanadnya. 
b. Referensi lain: 

1) Tuhfah al-Murid Syarah Jauhar at-Tauhid 

2) Al-Jami'u al-Ahkam Al-Quran, Al-Qurtubi, XV/340 

3) Al-Fatawi al-Kubra 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP. Manba'ul Ma'arif Denanyar Jombang 
29 Dzulhijjah-2 Muharram/6-8 Oktober 1983 


67. Kata Mushalla Diartikan Masjid 
68. Latihan Shalat Khauf dan Istisqa' 
69. Air Jeding untuk Berobat 
70. Menikah dengan Wanita Kristen 
71. Memberi Makan Orang yang Tidak Berpuasa 
72. Umrah Sebelum Syawal 
73. Zakat Harta Dagangan 


67. Kata Mushalla Diartikan Masjid 


Pertanyaan 
Apakah kata-kata mushalla dalam kitab-kitab fikih boleh diartikan 
masjid? 


Jawaban 

Mushalla/langgar sebagaimana yang berlaku di Indonesia pada 
umumnya, tidak bisa dihukumi masjid, selama tidak dinyatakan sebagai 
masjid, walaupun diniatkan sebagai wakaf. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asy-Syarqawi, 1/448: 

Kapan وَل‎ BG, لآ‎ Wont AHH) وَقَفَهُ‎ La gg (فى الْمَمْجِيِ)‎ 

Masjid adalah suatu tempat yang telah diwakafkan untuk menjadi masjid 
bukan pondok atau madrasah. 
b. At- Tuhfah, 1/3: 


SG óh TA Tera 


Ig 


ea pu‏ بق 
PERAK‏ 


Bukan termasuk masjid adalah: tempat sholat hari raya dan sesuatu yang 

dibangun di atas tanah persewaan dengan model bangunan masjid dan 

pendirinya/pembangunnya mengizinkan untuk dibuat shalat di situ. 

2 E Mustarsyidin, 6: 

َو رايا ا تا Ea‏ للا وَل ينر Ga SA‏ الاي SET AG Bai‏ 
P |‏ فِيه. 

Jika kita melihat tempat yang diperuntukkan untuk sholat, dan manusia 

tidak sama menganggap kalau hal itu tadi masjid, maka tidak bisa ditetapkan 

sebagai masjid. 

d. Tanah ath-Thalibin, IV/161: 

Te فهو‎ D y Mal SA laa وَقَفْتُ‎ Gi Jó By Si و الخ)‎ LAN 413 GHT 25) 

SP IP ia لاب‎ ai الوَقْفِية‎ a في‎ 

AAN E Uas kasi Mona JG Fame‏ فقَظء bp‏ لَمْ éng‏ مَسْجِدًا 

a 
Dan saya wakafkan tempat ini untuk sholat: artinya ketika orang yang 
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wakaf mengatakan: “saya mewakafkan tempat ini untuk sholat," maka itu 
kata yang sharih (jelas) untuk wakaf secara umum. Kalau kemudian 
dikhususkan untuk masjid itu masih kata kinayah, maka harus ada niat. 
Jika orang yang wakaf niat dibuat masjid, maka itu menjadi masjid dan 
jika tidak diniati jadi masjid maka itu menjadi wakafan untuk sholat saja 
bukan masjid seperti madrasah. 


68. Latihan Shalat Khauf dan Istisqa' 


Pertanyaan 

Bolehkah memperagakan shalat khauf, shalat istisga' umpamanya 
dalam acara latihan dan sebagainya? Apakah hal itu tidak termasuk 
mempermainkan ibadah? 
Jawaban 

Memperagakan shalat khauf dan sebagainya apabila dimaksudkan 
untuk ta'lim atau sesamanya, hukumnya boleh dan tidak termasuk 
mempermainkan ibadah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Manhal al-'Adzbu al-Maurud Syarah Sunan Abi Dawud, 11/283: 


ada Sia el عند‎ MEN جربل‎ gal # قال قال رَسُولُ الله‎ KN 
iii, db الْعَصرَ جين كان‎ g fa JUAN GAS SIG A جين رال‎ KÉN 
Jos SAN DE ag Joh ANAN SI جين‎ - SAI Ka 
الصّائِم...الحديث (رواه أبو اما نل وف‎ TE وَالشّرَابُ‎ AKAN 22 حِينَ‎ jai ب‎ 

شرحه المنهل العذاب المورود فى شرح سان di‏ داود ج 6 La‏ نصّه: DAS‏ صحة 
AYON |‏ ء Teu) Sesat‏ لم EN; D Ja Iy depe yaa‏ 233 
SE S Jaja BS‏ ُن عَلَ حَقِيْقَبِهِ بَلْ Je‏ اليَلبَة الجاريّة مِنْ ad)‏ بألإِيمَاء 


Jr as 


engin Sla aji ad Ai AKE naaa 


A‏ وَهْعَلْمون غو ai‏ لدان لان 
Dari Ibnu Abbas ia berkata, Rasulullah # bersabda: “Jibril D Har‏ 
saya dua kali di rumah, ia sholat dzuhur dengan saya ketika matahari sudah‏ 
bergeser kearah barat, kira-kira satu jengkal sandal. Dan ia sholat ashar dengan‏ 
saya ketika bayangan sesuatu telah menyamainya dan ia sholat maghrib dengan‏ 
saya ketika orang-orang berpuasa sama buka (makan). Dan ia sholat isya' dengan‏ 
saya ketika mega sudah hilang. Dan ia sholat fajar dengan saya kerika dilarang‏ 
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makan dan minum bagi orang yang berpuasa.” (HR. Abu Dawud). Didalam 
syarahnya: “...Jelasnya sah mengikuti orang yang mengikuti, karena sahabat 
tidak melihat Jibril. Jika sahabat melihat maka hal itu telah dinukil pendapat 
yang adzhar adalah menolaknya. Sesungguhnya Jibril mengimami itu bukan 
hakikatnya imam, tetapi dinisbatkan ijazah (petunjuk) dengan isyarah atau 
kode tentang cara melakukan rukun-rukun dan pelaksanaannya. Seperti yang 
terjadi pada sebagian pengajar, mereka tidak melakukan sholat. Tetapi mereka 
sama mengajari pada lainnya melalui isyarah gauliyah (perkataan)” 
b. Al-Jamal 'Ala Fath al-Wahab, 1/55: 
Sia Ih Sai عَنْ‎ pt a. MEI: sal و‎ Ae bia لو تَظهْرَ عَنْ‎ ri 
حَدَكَهَا لا‎ SYMA dji sak YES به‎ KANG md رَفْعَ‎ GA 
PE Das سرج م ر‎ ika aa Ie dai [LANG ai, Er 
EH مَة‎ KAA Gole مَعَ‎ AI a الد به‎ ye Na Ula 
Jika seseorang bersuci dari hadats atau bersuci untuk ibadah karena itu 
mempermainkannya ... dan telah jelas dari kata mempermainkannya: 
dengan pengertian bahwa hadatsnya tidak dapat hilang dan nilai ibadahnya 
dengan mandi diwaktu haid tidak sah. Ibarat Mim Ro‘ termasuk haramnya 
ibadah ialah bersuci dari hadats dengan tujuan ibadah, padahal dia 
mengetahui kalau melakukan itu haram. Karena ia mempermainkan ibadah- 
ibadah tidak akan di cacat beribadah kecuali dengan niat beribadah. 


Digiyaskan pada adzan sebelum waktunya dengan tidak niat adzan, seperti 
ngi tertera dalam kitab Nihayah al-Muhtaj, 1/401: 


da‏ قبل | sa gig‏ حرم عَلَيْهِ ANGING‏ مُتَعَاطٍ Sts‏ فَايِدَةٌ (قَوْلَهُ 
مُتَعَاطٍ AH Jý iais (Gaal fke‏ وَل Si jab Sii‏ بن وجيت 


23 4 


IE SE an a ان يقال‎ 
Jika ada orang adzan sebelum masuk waktu sholat dan dia berniat adzan 
untuk sholat maka itu haram, karena dia sengaja melakukan ibadah yang 
rusak (kata-kata sengaja melakukan ibadah yang rusak) sasaran pendapat 
orang yang mensyarahi sebelumnya. Jika orang adzan sebelum masuk 
waktunya sholat maka itu haram, ketika ia niat adzan untuk sholat. 
Namun, apabila dia adzan bukan diniati untuk sholat maka tidak haram. 


69. Air Jeding untuk Berobat 
Pertanyaan 
Bolehkah mengambil air jeding untuk berobat atau lainnya? 
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Jawaban 

Mengambil air jeding masjid untuk berobat atau lainnya itu boleh 
apabila air tersebut disediakan untuk kepentingan-kepentingan yang tidak 
terbatas (ta'minul intifa’) 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, Il/171-172: 


ka e na Sie g, وأ زار‎ H a Jah A HING 
التَجَامَةٍ‎ ea 
Sa Sea Pei 
aa Ji AN ajan Sa Jag وَغَيْرِهَا.‎ TAB وغل‎ a وغل‎ 


ألانتقاع بالْمَاءِ GE JI PSN Ja a JAE ayang yên Ja‏ اه 

Al-'Allamah Syekh Thambadawi ditanya tentang jirobi dan jiror (tempat 
persediaan air) yang ada di dekat masjid, dan di situ ada airnya yang tidak 
jelas status pewakafan air, baik untuk diminum atau untuk wudlu, atau 
untuk mandi wajib/sunnah, atau membasuh najis. Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya apabila ada garinah (tanda-tanda) bahwa air itu disediakan untuk 
kemanfaatan umum, maka boleh menggunakannya untuk semua kepentingan 
di atas, yaitu untuk minum, membasuh najis, mandi junub dan lain-lainnya, 
Contoh ada gorinah (tanda-tanda) terbiasanya manusia dalam menggunakan 
air tersebut untuk kemanfaatan secara umum, dengan dipakai untuk mandi, 
untuk minum, untuk wudlu, dan untuk membasuh najis. Contoh pemanfaatan 
air digunakan seperti di atas adalah boleh". 
b. Referensi lain: 

1) Panah ath- Thalibin, 1/55: 

2) Al-Fatawi al-Kubra, 111/ 266: 


70. Menikah dengan Wanita Kristen 

Pertanyaan 

Seorang muslim mempunyai istri Kristen, dimana perkawinannya 
dilakukan dua kali, pertama secara Islam dan kedua secara Kristen. 
Bagaimana hukumnya pernikahan semacam itu? Dan bagaimana kedudukan 
anak mereka dari hasil perkawinan tersebut? 
Jawaban 

Tidak sah perkawinan seorang Islam dengan perempuan Kristen 
yang tidak diketahui masuknya orang tua dalam agama sebelum diutus 
Nabi Muhammad “6, jika perempuan itu masuk Islam dalam akad nikah 
pertama, maka menjadi murtad dengan akad nikah kedua sebelum dukhul 
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(bersetubuh) sehingga akad nikah pertama menjadi batal. Adapun anaknya 
tidak bisa ihag kepada lelaki tersebut. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a, Tanah ath-Thalibin, N/296: 


Zia LES 1 Lan G3 ud أَيْضًا فى‎ SA ST Aan (K3) 
يُعْلَمَ حول اول‎ di قرط‎ AAN الْكَرَاهَةٍ ت‎ a NE 
فيه بَعْدَ القخريف.‎ gin E بَعْدَ بعْكة عِيْسَى ا وَإِنْ‎ yi! DS آبَائِهَا فى‎ 
Lobi ga Him i J; لهاو‎ TES أن يلم‎ bris وَنِحَاحٌ غَيْرِهَا‎ 
t55 Si Jn Js 6ق‎ ha KN دَامَ‎ KENES KE ges DUA Ip a 
اء‎ saj فى‎ Laki; القُْقَةُ أو بَعْدَهُ‎ Sbs Jih J3 SANA Ka AE, 
SA ِن‎ BANG Ng ana 
(Peringatan) Perlu diketahui menjadi syarat pula bagi perempuan yang 
dinikahi adalah Islam, atau kafir kitabi yang mencerai, baik dari kafir dzimmi 
maupun kafir harbi. Maka halal dan makruh menikahi perempuan israiliyah 
dengan syarat tidak diketahui masuknya bapak-bapaknya pada agama 
tersebut setelah ada perubahan. Dan halal nikah selain israiliyah dengan 
syarat, diketahui masuknya orang tua pada agama tadi sebelum diutusnya 
Nabi Isa 5. Meskipun setelah diubah jika dia mengetahui perubahan 
tersebut. Apabila orang kafir kitabi masuk Islam dan ia punya istri yang 
berstatus kafir kitabi, maka nikahnya masih tetap (sah dan tidak putus), 
meskipun masuknya Islam dia sebelum dukhul (bersetubuh), atau apabila 
ada orang kafir wasani masuk Islam, dan istrinya masih kafir wasani, dan 
perpisahan itu sebelum dukhul (bersetubuh) maka perceraian itu terjadi 
(dengan perbedaan agama), atau pisahnya setelah dukhul namun si istri 
masuk Islam dalam masa iddah maka masih tetap sah nikahnya, kalau tidak 
masuk Islam, maka batal nikahnya (cerai) itu sejak suami masuk Islam, 
b, Al-Muhadzab, 11/44: 
KASUS Sai AN Jaa بَعْدَ‎ Gas Sa Sa وَمّنْ دَخَلَ‎ 


Barang siapa masuk agama Yahudi dan Nasrani setelah kitabnya diganti, 
maka bagi orang Islam tidak boleh menikahi mereka (meskipun sudah 


dimerdekakan). 
c. Fath al-Wahab, 11/64: 
Ea مِنْ اسْتَدْحَالٍ‎ an في‎ Nas (J3 (قَبْلَ‎ Kasi AN مِنْ‎ ($55) 
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Pa لاوم مهعم‎ are ود‎ yu af H s bts وعد‎ a Rene Past 228 
Gu أو ما في مَعْنَاهُ (وَبَعْدَهُ)‎ Ja التكاج‎ SE فزقة) بَيْنَهُمَا لِعَدَمِ‎ 33) 
A I) S$ بنا‎ aa Uas (D دَامَ‎ ah في‎ ANAN AA GG) 


# É 0 5 . $e , 

بَيْنَهُمَا حَاصِلَة to (Sa)‏ )35331( مِنْهُمَا او مِنْ أحَدِهمًا 
Dan murtad dari kedua suami istri, atau salah satunya sebelum dukhul‏ 
(bersetubuh) dan dengan pengertian dukhul yaitu, memasukkan mani‏ 
sang suami pada vagina istri. Maka hal itu akan terjadi erat antara‏ 
keduanya. Karena nikah tidak dapat dikuatkan dengan dukhu! (bersetubuh)‏ 
atau sesamanya. Seandainya dalam masa iddah keduanya kumpul bersama‏ 
dalam Islam (sama-sama masuk Islam) maka menjadi kekal pernikahan‏ 
keduanya (tidak terjadi perceraian) karena kekuatan nikah ada pada‏ 
kesamaan agama. Kalau tidak bisa kumpul dalam satu agama, maka‏ 
perceraian terjadi sejak dia murtad keduanya atau salah satunya.‏ 


d. Al-Bujairami, IV/202: 
$ g , # O 5 i fg Zeg sgat LI AA et 
تَبَعَا ل‎ IL وَأَحَدُ أَصُولِهِ مُسْلِمٌ‎ Ga َرْعٌ: الْمُرْتَدٌ إن انْعَقَدَ قَبْلَ ارد أو‎ 
£ i Gas Boortz | 8 Pergaulan, 
536 وَل‎ LA YES SE يَعْلُو أو أَصُولِهُ مُرْتَدُونَ‎ ANI 
(Far'un) orang murtad jika kejadiannya sebelum murtad ada pada waktu 
murtad dan salah satu orang tuanya Islam maka ia dihukumi Islam, 
karena mengikuti orang tuanya. Dan Islam adalah tinggi (di atas). Atau 


salah satu antara orang tuanya murtad, maka ia dihukumi murtad karena 
mengikuti orang tuanya. Bukan Islam dan bukan kafir. 


71. Memberi Makan Orang yang Tidak Berpuasa 
Pertanyaan 
i hukumnya orang Islam menjual/melayani makanan dan 

minuman kepada orang-orang yang tidak berpuasa pada siang hari Ramadlan? 
Jawaban 

Haram, sebab terdapat unsur membantu maksiat, Demikian itu kalau 
diketahui bahwa orang tersebut akan makan pada waktu siangnya, atau 
ada tanda yang menunjukkan bahwa orang tersebut tidak berpuasa tanpa 
ada udzur. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, I/24: 


E aa NI fir 095 PTE A 2? 110 Kudu {rs 3 N 
SI GB عَلِمَ‎ UGE فى تَهَارِ رَمَضَانَ: وَبَيْعِهِ‎ USA EA وَگإظعَام مُسْلِمِ‎ 
ss 

gE 

Dan seperti memberi makan bagi orang Islam yang mukallaf kepada orang 
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kafir di hari siang bulan Ramadhan (itu haram) dan menjual makanan 
yang diketahui atau diperkirakan pembelinya akan makan di siang hari 
bulan Ramadhan (itu juga haram). 
b. Asy-Syarqawi, 11/14: 
هار رَمَضَانَ 1585 بَيْعُهُ‎ SUKA GE إِظِعَامِ مُسْلِمِ‎ kasang GUS لك‎ alang 
َه ْول‎ Nah Ken mandi SA AG 3G أو لنَ أنه‎ ae a 
Dan sudah maklum hal tersebut apa yang dikatakan, yaitu: haram bagi 
orang Islam memberi makanan di siang hari bulan Ramadhan kepada orang 
kafir (orang tidak berpuasa). Begitu juga haram menjual makanan yang 
diketahui atau diperkirakan bahwa pembeli akan makan di siang hari 
pada bulan Ramadhan, karena itu menjadi penyebab maksiat, dan menolong 
pada maksiat. Berpedoman pada gaul rajah tentang taklifnya orang kafir 
dengan cabangan syariat. 
c. Referensi lain: 

1) An-Nihayah, 11/55 

2) Mirgat as-Su'ud, 81 


72. Umrah Sebelum Syawal 
Pertanyaan 
Melakukan umrah sebelum Syawal, kemudian sekaligus melakukan 
ibadah haji pada tahun itu juga apakah termasuk haji tamatu' yang tidak 
wajib dam? 
Jawaban 
Termasuk haji tamatu' yang tidak wajib dam. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah al-Muhtaj, 11/316: 1 
BERA ja وَقَعَث‎ BA en pa ga Bah) 
1 : 7 Ba na وم‎ 
Mi BAR na لِعَدَم‎ UE SA 
Jika terjadi umrah di bulan-bulan haji pada tahunnya (haji). Seandainya 
terjadi umroh sebelum bulan haji dan kemudian disempurnakan pada 
bulan haji, kemudian ia melakukan haji, maka baginya tidak wajib dam 
(denda) karena ia tidak mengumpulkan keduanya dalam waktu haji. 


b. Asy-Syargawi, 1/465: 
ui. seta ts? م‎ fe عم‎ KT كود‎ Pua E ويد لواو‎ sakat Tr 
IN IAI NE قلا دم‎ Ja Pedia JAR ja 
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Jika seseorang berumrah sebelum bulannya atau di dalam bulannya 
kemudian ia haji pada tahun berikutnya (yang akan datang) maka baginya 
tidak wajib dam. Karena ia tidak mengumpulkan keduanya di tahun 
pertama. 


c. Busyra al-Karim, 109:‏ 
كُمَ حَجّ فى سَنَتِهِ لَمْ Sek‏ 


5 


PERASA iag 


Sana Gili éj; katis un 
Jika seseorang ihram untuk umrah pada selain bulan E kemudian ia 
menyempumakannya walau pada bulan haji, kemudian ia haji pada tahun 
haji, maka ia tidak wajib membayar dam, karena ia tidak mengumpulkan 
antara keduanya dalam waktu haji, sehingga menyerupai haji ifad". 
d. Al-Fiqh “Ala al-Madzhabi al-Arba'ah, 1/189 


73. Zakat Harta Dagangan 


, 


Pertanyaan: 

Apakah petani cengkeh, tembakau, karet dan lain-lain tanaman yang 
tidak termasuk bahan makanan pokok waktu ikhtiyar itu wajib zakat, 
karena dianggap barang dagangan? 

Jawaban: 

Tidak wajib zakat menurut madzhab Imam Syafi'i, kecuali kalau 
tanah dan bibitnya dari bahan dagangan dan tidak niat diperdagangan. 
Akan tetapi kalau kita bertaglid pada madzhab Hanafi, maka wajib zakat 
secara mutlak. 

Dasar Pengambilan Hukum: 
a. Tuhfah al-Muhtaj, 111/5: 


عم لكان ين DANA‏ رع هو فيا عرض ڪاه گان أغاري گل نهنا 
ain PERE ae‏ القَجَارَة في SS et‏ التَابثُ مِنْهُ LEE JU‏ فيه EEI‏ 
برها ia Pei PS‏ 
RI‏ مِنَ AE Ye‏ الْمَاضِيَة إلا لِمَا عَم KE‏ فيه dh Was‏ شَاهَدَهُ 
pi AN‏ سيل ولا PA NG NG GAN, OAN gimi‏ عَنْ سم Gradi‏ 
في NG UNG sand a‏ كن Sig IG al asa‏ الاب EL ist‏ 

Betul jika sesuatu dari bumi dan biji yang ditanam pada bumi itu untuk 


berdagang, seperti setiap satu dari keduanya dibeli dengan harta perdagangan 
maka yang tumbuh darinya menjadi harta perdagangan yang wajib 
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mengeluarkan zakat dengan syarat-syaratnya seperti yang akan datang 
dari al-Ubbab dan lainnya. Sampai dengan kata-kata: adapun jika salah 
satu keduanya untuk ginayah (murni bukan untuk dagang) maka segala 
yang tumbuh bukan dinamakan perdagangan. 


b. Al-Muhadzdzah, 1/159: 
فِيْهِ الْعِوَضُ‎ ig IL AA abi إلا‎ EN يَصِيْرُ الْعَرْضُ‎ V3 
Kra SIA أن‎ se أن ْو‎ IU di والگاج‎ HAN sb 
Tidak secara otomatis harta menjadi harta perdagangan kecuali dengan 
dua syarat: Pertama, cara pemilikan dengan akad (transaksi) yang ada 
iwadi (pengganti) seperti persewaan, jual beli, nikah dan khulu'. Kedua, 
berniat berdagang ketika menjadi hak miliknya. 
c. Al-Itsmidu al-'Aitnain, 48: 
WAN فى كل ما حَرَج مِن‎ Kp ag Tan al aa مسأل قاد طا أن‎ 
AR ban Kye SAN ies Gua ping Ng a 
Api مِنَ التِصَابٍ عند مَالِكِ‎ $ Y5 ni 
(Masalah) memberi pengertian pula sesungguhnya madzhab Abu Hanifah 
wajib mengeluarkan zakat bagi setiap penghasilan bumi, kecuali kayu atau 
bambu atau rumput-rumputan dan tidak memandang nishab (batas 
minimum). Menurut Imam Ahmad wajib zakat bagi setiap sesuatu yang 
dimakan atau ditimbang, atau disimpan untuk makanan pokok dan harus 
mencapai nishab menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Zainul Hasan Genggong Kraksan 
Probolinggo 
27-29 Juli 1984 


74. Mendirikan Jumat di atas Kapal 
75. Nabi Khidhir 2 
76. Sarung Tenun bagi Laki-Laki 
77. Al-Ism al-A'zham (Nama Yang Dimuliakan) 


74. Mendirikan Jumat di atas Kapal 


Pertanyaan 

Kalau ada kapal yang punya anak seratus orang muslimin ditugaskan 
berlayar selama sebelas bulan misalnya. Apakah mereka wajib igamatul 
jum'ah di dalam kapal tersebut? apakah sah? 


Jawaban 
Tidak wajib igamatul jum'ah. Dan apabila melaksanakannya tidak 
sah dan tidak khilaf (perbedaan pendapat) di antara Imam Madzhab empat. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Mizan al-Kubra, 1: 

iali تَنْعَقِدُ بهم‎ Su KN ف‎ SA لا‎ gati Jy NG وَمِنْ‎ 
Sapa Iyan وله‎ is ad g فى‎ VA at بَعْضِهمْ لآ‎ IPS 


و 


a Selia JO‏ لَهُمْ سُلْطَانٌ. 


Termasuk hal tersebut adalah pendapat Imam Syafi'i yaitu: “Tidak sah 
jumatan kecuali bagi orang yang menetap (berumah tangga) pada suatu 
bangunan dan dianggap sah mereka untuk memenuhi syarat jumat,” Juga 
pendapat sebagaian ulama yaitu: “Tidak sah jumatan kecuali dalam suatu desa 
yang rumahnya berdekatan dan ada masjid, dan pasar di desa itu." Juga pendapat 
Abu Hanifah yang mengatakan: “Sesungguhnya jumatan tidak sah kecuali 
di suatu kota yang punya kepala negara. ” 

3, C al-Qulyubi, 1/672: 


Ta ra 4 <$ 5 0. size 3 # وخ‎ Zis of 015 
جر‎ ngali A Wi sak أبَدَا بان انتقلوا عَنْهُ فى الشْتَاءِ أؤ‎ any IG 


Meskipun mereka tidak menetap selamanya, ا فاد اا‎ 


berpindah dari tempatnya pada waktu musim hujan atau lainnya, maka 
bagi mereka tidak wajib jumatan, dan tidak sah mereka melakukan 
jumatan di tempat mereka. 


ei موا‎ ad-Din Wa ah Haj, 58: 

ADI s% 15) Y kad) aé dé YG Si 0 ke saga ana‏ ع يام 

paki ga La pan Es aayi PANI, تح‎ AB ane 
AD JASA Na وَلاً فى‎ 

Telah sepakat beberapa Imam bahwa musafir (orang yang bepergian) tidak 
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wajib baginya jumatan. Kecuali bila ia niat bermukim selama empat hari 
penuh. Dan jumatannya juga tidak sah, kecuali di daerah pemukiman. 
Dengan demikian tidak sah jumatan dilakukan di kapal laut dan di kamar- 
kamaran, karena keduanya bukan termasuk bagian dari desa pemukiman. 
75. Nabi Khidhir “=> 
Pertanyaan 
Masih hidupkah Nabi Khidhir itu? Dan bagaimana orang yang 
mengaku bertemu dengan Nabi Khidhir? Padahal di dalam al-Qur'an ada 
ayat: A81 05 مِنْ‎ pil Uas وَمَا‎ 
Jawaban 
Tentang masih hidup dan matinya Nabi Khidhir % terdapat 
perbedaan pendapat, akan tetapi kebanyakan Ulama menyatakan masih 
hidup. Adapun kemungkinan bertemu dengan Nabi Khidlir #2 itu bisa 
saja terjadi. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tafsir al-Khazin, 111/209: 
” ... Es taz sts fe € Taun # د‎ M3 San A 0 ES ATLET 
ba SK Ip ain TI وَقِيْلَ‎ Ega ام‎ AN الْحَضِرٌ‎ Ói الْعْلَمَاءُ فى‎ aki 
فى‎ iiy adjag KAN yai ra ali ie عَلَيْهِ‎ HA وَهُوَ‎ lali 
SAE Ia FSi AN وَموَاطِنِ‎ A ÉN meal فى‎ aan به‎ Es seh 
Terjadi perselisihan di antarulama apakah Nabi Khidhir masih hidup 
atau sudah mati? dikatakan bahwa Nabi Khidhir masih hidup dan itu 
perkataan/ pendapat kebanyakan para ulama. Dan itu merupakan kesepakatan 
bagi para guru-guru sufi (ahli tasawuf) dan ahli kebaikan serta ahli ma rifat. 
Juga cerita tentang terlihatnya Nabi Khidhir dan berkumpulnya. Dan 
masih nampak pada tempat-tempat yang mulia dan tempat-tempat baik 
yang banyak tidak terhitung. 
b. Tafsir Munir, 11/ 370: 
3) BN SN يا‎ (EX SBN WAN ِدر مِنْ قَبْلِكَ ا لد) الْبَقَاء فى‎ Was 3) 
Sya Sip A JA YAN SE GEN إن مُت‎ NAN فى‎ (SAE 
ص.‎ ١ وَمِكَالَهُ ما فی الصَّاوِى ج‎ 
Dan Aku tidak menjadikan manusia sebelum kamu (Muhammad) yang 
kekal di dunia, adakalanya kamu mati, wahai lebih mulia makhluk, mereka 
adalah kekal di dunia. Artinya: “Jika kamu mati wahai Rasul terakhir apakah 
mereka kekal? sampai mau mati dengan matimu". 
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76. Sarung Tenun bagi Laki-Laki 

Pertanyaan 

Bagaimanakah hukumnya laki-laki yang memakai sarung tenun 
yang seratus persen terdiri dari benang sutera. Dan bagaimana pula sarung 
lelaki tetapi dipakai oleh wanita. Apakah tidak termasuk tasyabuh bir rijal 
(menyerupai orang laki-laki)? 
Jawaban 

Orang laki-laki memakai sarung tenun (harir) yang kadar suteranya 
seratus persen maka hukumnya haram. Orang perempuan memakai 
sarung laki-laki tidak sebaliknya, jika di daerah yang biasanya tidak khusus 
bagi laki-laki atau perempuan dan tidak sampai berlagak laki-laki atau 
perempuan, tidak haram. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni al-Muhtaj, 1/206: 


Ja‏ يخم najin AN‏ إل أن قال يخم لمكب من 


A PENGANGGIT AA APN وَغْيْرِهِ إن 315 ورن‎ a 
(Fasal) Haram bagi laki-laki memakai sutera baik untuk alas atau selainnya 
... haram campuran sutera ibraisim dan lainnya jika sutera ibraisim lebih 
banyak, jika sebaliknya (sutera ibraisim lebih sedikit) maka boleh. Begitu 
juga boleh bila sama menurut yang ashah. 

b. Fath al- Wahab, 1/82: 

حَرُمَ عل IM Ja‏ حَرِيْرِ g‏ قرا 
Haram bagi lelaki memakai sutera harir meskipun berupa sutera quz.‏ 
c. Fath al-Bari, X11/452:‏ 


ABANG Anas SN EN jd al في‎ Alan مِنْ‎ 

Adapun kondisi/tingkah pakaian berbeda dengan berbedanya kebiasaan 
setiap negara. Dan banyak sekali orang yang tidak membedakan pakaian/ 
perhiasan perempuan dari laki-lakinya dalam berpakaian, tetapi para 
wanita sama dibedakan dengan cara menutup atau bersembunyi. 

77. Al-Ism al-A'zham (Nama Yang Dimuliakan) 
Pertanyaan 

Al-Ism al-A'zham yang sengaja ditulis dengan kalam ‘sjam (selain 


Arab) di dinding-dinding masjid, mushalla, kain-kain taplak meja, sapu 
tangan, dan keset-keset kaki. Bagaimana hukumnya? Demikian pula plastik 


100 BM Wagi'iyah Probolinggo 1984 


dan pembungkus-pembungkus makanan yang bertuliskan lafal al-Jalalah. 
Apakah hal semacam itu termasuk menulis lafal al-Jalalah tidak pada 
tempatnya? Dan bagaimana hukumnya? 


Jawaban 

Al-Ism al-A 'zham yang ditulis dengan kalam ‘ajam (al-khath al-'ajam) 
di dinding-dinding masjid, dan kain-kain itu makruh, dan haram kalau 
mengandung unsur ihanah (melecehkan). 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Panah ath-Thalibin, 1/69: 
eg 2 AY T., ad fe له‎ reyr EE q . ر‎ at 
الوَضْمْ‎ a بهِ. وَقَالَ فى الْسُغنى:‎ AI فِيْهِ مِنَ‎ LI JSI مَدُ‎ A 
Sa seba )۴۳ (جزا ص:‎ JL LS ih Aap على فراش اؤ تپ‎ 
أا قا‎ 
(Dan memanjangkan kaki ke arah mushaf, selama mushaf tidak berada pada 
tempat yang tinggi). Artinya: Haram memanjangkan kaki ke arah al-Qur'an 
(mushaf) karena hal itu ada unsur merendahkan al-Qur'an. Dalam kitab 
Mughni dikatakan: haram menginjak alas (kambal) atau kayu papan yang 


diukir dengan al-Qur'an, seperti keterangan dalam kitab al-Amwar, (1/33) 
atau diukir dengan sesuatu dari Asma Allah 3. 


b. Al-Igna', 1/95: 
Dan وَيْڪرَه نب الفُزآنِ على حَائْطٍ وَلَوْلِمَسْجِدٍ وياب وَظعَام وغو‎ 
OLAI فراش أو حَمَبٍ تقش بِقَيْءٍ مِنَ‎ E 
Makruh menulis al-Quran di tembok walaupun tembok masjid, pakaian 
dan makanan serta sesamanya. Dan haram berjalan pada alas (lemek) atau 
papan yang diukir dengan sesuatu (lafadz) al-Quran". 


c. Referensi lain 
1) Ahkam al-Fugaha', 111/64 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Manba'ul Ma'arif Denanyar Jombang 
7-8 Rajab 1405 H/29-30 Maret 1985 M 


78. Akad Hutang dengan Jangka Waktu 
79. Haji Berdasarkan Hisab 
80. Zakat Hasil Peternakan 
81. Zakat dari Usaha Perkebunan 
82. Zakat dari Usaha Perhotelan 


78. Akad Hutang dengan Jangka Waktu 

Pertanyaan 

a. Bolehkah dalam akad pinjam (hutang) mensyaratkan persyaratan 
dikaitkan dengan jangka waktu pinjaman, sekedar untuk menyesuaikan 
dengan nilai mata uang, agar masing-masing pihak (yang hutang dan 
yang menghutangi) tidak merasa dirugikan? 

b. Kalau seseorang hutang dari orang lain berupa mata uang dolar 
misalnya dan membayarnya dengan uang rupiah, kurs manakah yang 
dipakai, kurs pada saat berhutang ataukah kws pada saat membayarnya? 

Jawaban 

a. Perjanjian itu boleh, sedangkan syaratnya mulghah (tidak mempengaruhi 
hukum). 

b. Karena ternyata nilai mata uang itu berubah-ubah, maka ada perbedaan 
pendapat diantara para Ulama: 

1) Apabila nilai mata uang itu tetap (tidak merosot) maka harus 
dikembalikan sejumlah hutangnya. 

2) Apabila nilainya merosot, maka harus dikembalikan nilai 
hutangnya waktu membayarnya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fath al-Wahab, 1/192: 


It * > a » i- KANG ج‎ af aee ET AL +f 2 
ap أنْ يفرضه‎ 3) oa جن‎ KA کرد‎ ako او‎ Gas (al) S5 شَرَط) ان‎ 3) 
į 2 ya -$ م‎ pos s م لودع‎ st s P, GA £ 2 e, 
y بلا غرَض) صجیج از به والمقترض عير مَل (لغا الشرظ 55( أي‎ AEG 
hama Sa isu الْمَنْفَعَةِ لَيْسَ لِلْمُفْرضٍ ب ل‎ ja i مَا‎ Salad 
KS وَعْنا‎ 22633 IBI راڌ في‎ ANG GE Ake Aka; 
Atau orang yang hutang mensyaratkan untuk mengembalikan (benda) 
yang lebih rendah kualitasnya (kadar atau sifatnya) seperti mengembalikan 
benda yang utuh. Atau (yang dihutangi) menghutangkan kepada peminjam 
terhadap selain gardlu (akad hutang). Atau menghutangi dengan jangka 
waktu tanpa tujuan yang sah, atau ada tujuan yang sah tapi penghutang 
tidak mampu (tidak kaya pada waktu yang ditentukan). Maka hanya 
syaratnya yang mulghah tak terpakai). Bukan akadnya (transaksinya sah). 
Karena sesuatu yang mengambil keuntungan dalam transaksi tersebut, 
bukan untuk menghutangi, tapi untuk penghutang. Atau (manfaat) kembali 
kepada keduanya (penghutang dan yang dihutangi), tapi penghutangnya 
miskin. Transaksinya dinamakan transaksi pemberian kemanfaatan, 
seakan-akan orang yang dihutangi menambah dalam memberikan 
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kemanfaatan, dan janjinya dinamakan janji yang baik. 
b. 4F Bujairami ‘ala Fath al- Wahab, 1/355: 


Se a ai 5 dada NAH al وَمِثْلُ‎ 


a‏ س* 


Iii Jae 5 3 NG سيت رسييو‎ ga Eisi 


me Dar 


Disamakan dengan nugud ialah fulus (uang logam) yang Bai. Tusi ka 
umum kondisi di daerah Misriyah dalam umumnya masa (zaman). Sekira 
hal tersebut ada nilainya, artinya tak berubah, maka supaya dikembalikan 
sebesar nilainya. Dengan memperhitungkan lebih dekat-dekatnya waktu, 
sampai waktunya menagih janji bagi penghutang dalam mengembalikan 
senilai hutangnya. 
c. Tarsyih al-Mustarsyidin, 233: 

Suan iksi (ARE Ia Dak; SEN وَهْوَ‎ di 3 Jaa 5, Pan f Lé; 

SAN,‏ إلى Ed 3 nk‏ سُورَة فى الْمُتقوّم gig‏ لوان وَالقِيَابُ وا وهر 

Wajib bagi orang yang hutang mitsli (benda yang ada sesamanya) untuk 


mengembalikan al-mitslu (benda yang sama) yaitu: nugud, biji-bijian, 
meskipun berupa nugud yang sudah direvisi oleh penguasa negara (sulthan), 
karena hal itu lebih mengarah kepada haknya. Dan wajib 

al-mitsli shuratan (sesamanya bentuk) pada sesuatu yang dihitung dengan 


nilai, yaitu hewan, pakaian dan perhiasan. 


79. Haji Berdasarkan Hisab 

Pertanyaan 

Kalau terjadi orang yang berpendirian: Hasib wajib mengamalkan 
hisabnya dalam melakukan ibadah ternyata hitungannya mengenai 
waktu wukuf tidak sama dengan apa yang sudah ditetapkan oleh pemerintah: 
“Al Mamlakah 'Arabiyah as-Sa 'udiyah” (misalnya menurut hitungan hisabnya, 
waktu wukuf yang ditetapkan pemerintah Saudi itu jatuh tanggal 10 
Dzulhijjah) tetapi karena sudah menjadi ketetapan 
dia ikut melaksanakan wukuf, meskipun dalam hati dia tetap berkeyakinan 
bahwa hari wukuf itu adalah 10 Dzulhijjah, sahkah ibadah hajinya? 
Jawaban 

Sah ibadah hajinya orang tersebut walaupun keyakinan hisabnya 
bertentangan dengan pemerintah Saudi Arabia yang berpedoman rukyat. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsydin, 110: 
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SERI kab gih oh Se 
Betul, apabila hisab bertentangan dengan ru'yah maka yang dipakai 
adalah ruk'ah, bukan hisab, menurut semua pendapat. 
b. Hasyiyah al-Idhah, 153: 
Ke Inai an Ka دو‎ ga g$ boasi وى‎ pets fo py 8. 
kaga الشهودٍ هَل له اغتياده او‎ Sio بَعْضُ الخجاج‎ GE) فِيْمَا‎ p 555 al, 
SP SJ مَنْ يَعْتقِدُ صِدْقَهُ وَفِيْمَا‎ KE GAN لو‎ ang Olah كما فى‎ 
عليه‎ sin Jana TAN AE يرف َلك فى‎ paka sag sai SN 
4 EAN gi + Te 2م‎ Si =- ze,’ N TE 
ِلآ رَمَضَانَ.‎ 3 KAN s JEN الئاس‎ pa Al وَين‎ 
Baginya ada keragu-raguan yang panjang dalam suatu masalah, ketika 
jamaah haji menyangka atas kejujuran saksi, apakah baginya (sebagian 
jamaah haji) diperbolehkan berpegangan kepada (saksi) atau diharuskan? 
Seperti dalam bulan puasa?. Dan pula (dalam masalah) bila ada orang 
yang diyakini kejujurannya mengabarkan kepadanya (sebagian jamaah 
haji) tentang rukyatul hilal, Dan (dalam masalah) jika dirinya (sebagian 
jamaah haji) mengetahui waktu sesuai dengan hisab. Dan (dalam masalah) 
jika dirinya melihat hilal di luar Makkah, kemudian ia datang ke Makkah 
menemukan penduduk Makkah melihat hilal bertentangan dengan rukyat 
dirinya. Maka menurut pendapat yang jelas bagi saya (mushannif) dalam 
masalah-masalah tersebut di atas, sesungguhnya bagi dirinya (sebagaian 
jamaah haji), pada selain masalah yang terakhir diperbolehkan memilih 
antara mengikuti persangkaan yang ada pada dirinya, atau berorientasi 
pada manusia (selain dirinya). Karena dirinya dalam masalah ini berada 
di posisi yang salah, lain halnya dengan masalah puasa bulan Ramadhan. 


80. Zakat Hasil Peternakan 


Deskripsi Masalah 

Orang yang berternak ikan bandeng dengan tujuan setelah tiba 
waktu panen ikan tersebut, ikan-ikan akan diambil dan dijual, hasil 
penjualan akan dipakai untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari lazimnya 
orang berumah tangga. Setelah sampai delapan bulan sejak berternak, 
maka ikan-ikannya pun diambil dan dijual semuanya. Hasil penjualan 
mencapai uang senilai setengah kilo gram emas dan dibelanjakan untuk 
kebutuhan hidup, sisanya senilai 50 gram emas dibelikan bibit bandeng 
untuk diternakkan lagi dengan tujuan yang sudah-sudah. 
Pertanyaan 

Apakah dengan tujuan dan cara tersebut orang itu wajib membayar 
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zakat hasil peternakannya? Kalau wajib kapankah diwajibkan mengeluarkan 
zakatnya? kalau tidak wajib, dapatkah dicontohkan peternakan hewan 
bukan zakat di Indonesia yang memenuhi syarat tijarah. 
Jawaban 

Tidak wajib zakat, karena tidak niat diperdagangkan menurut 
madzhab Syafi'i tetapi kalau bertaglid kepada madzhab Hanafi, maka wajib 
zakat secara mutlak. Sesuai ketetapan Muktamar NU ke-8 tahun 1933. ' 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Muhadzdzab, 1/59: 


ubah aab LE aia SU SI As a Si 

Masin عِنَدَ‎ Gg وَالكانى أَنْ‎ die الگا‎ ayi SA 
Harta benda tidak akan menjadi harta perdagangan (mal tijarah) kecuali 
dengan dua syarat: Pertama cara pemilikan dengan akad (transaksi) yang 


menggunakan alat tukar seperti: Jual beli, persewaan, nikah dan khuluk. 
Kedua pada waktu transaksi memperoleh pemilikan dengan niat untuk 


berdagang. 

b. Itsmidu al-Ainain Hamisy Bughyah, 48-49: 

VAN الّكة فى كل ما حرج من‎ ai SS Sl أفاد أَيِضًا‎ Aa 
PEKAN ta KA aas A YG Una كصب اؤ‎ 3 lan 


a ولاب ن الصاب عند مالك‎ oi 

Begitu juga memberi pengertian (faidah), sesungguhnya menurut Abu 
Hanifah wajib mengeluarkan zakat setiap penghasilan tanah (tanam- 
tanaman) kecuali: kayu bakar, bambu dan rumput, dan tidak memandang 
batas nishab. Dan menurut pendapat Imam Ahmad (wajib akad) bagi 
sesuatu yang ditimbang, atau yang dapat disimpan/ ditimbun untuk 
makanan pokok. Dan tidak (wajib zakat) dari (sesuatu) yang kurang 
satu nishab, menurut Imam Malik. Seperti halnya Imam Syafi'i. 
c, Referensi lain: 

1) Tuhfah al-Muhtaj, 11/195 

2) Al-Hamisy al-Madaniyah, 1/95 


81. Zakat dari Usaha Perkebunan 


Pertanyaan 
Ada usaha perkebunan tebu di sawah dengan tujuan bahwa hasil 


' Tim LTN PBNU, Ahkamul Fuqaha (Surabaya: Khalista, 2010) 133. Baca, masalah 
no. 137. Zakar Ikan dalam Tambak. 


NU Menjawab 107 


panennya akan dijual semuanya untuk keperluan hidup. Setelah tebu 
berumur 18 bulan maka tebu senilai setengah kilogram emas. Hasil 
penjualan tebu ini apakah wajib dizakati? Dapatkah diberikan contoh 
penanaman (pertanian/perkebunan) tanaman bukan zakawi yang memenuhi 
syarat-syarat tijarah? 
Jawaban 

Tidak wajib zakat karena tidak memenuhi syarat tijarah. Adapun 
contoh penanaman tanaman bukan zakat tetapi dizakati ialah tanaman 
tebu yang ditujukan untuk diperjualbelikan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sunan Abi Dawud, 11/195: 


yi A‏ جنب قال قال رَسُوْلُ الله يه كان BIAN g EN UG‏ مِنَ الى 


“Dari Samurah bin Jundab, sesungguhnya Rasulullah # memerintahkan 
kepada kita agar kita mengeluarkan shodagah dari segala sesuatu yang kita 


peruntukkan untuk dijual belikan." 
b. Busyra al-Karim, 11/50: 
ge) baa BL وروی ابو اؤ باخُرَاج‎ 

Imam Abi Dawud meriwayatkan agar mengeluarkan sedekah dari sesuatu 
yang diperuntukkan untuk dijual. 
6 Hawasyi al- Madaniyah, 1/95: 
IN ain م‎ El َة‎ He IE ٿا أو ما لا‎ BEET 01 

DEN فِيْهِ‎ LE nak عَيْنِء وَمَا لآ رة فى‎ E on SA لَيْسَ فى هَذِه‎ 
Dan telah kami tetapkan. Sesungguhnya harta yang tidak ada kewajiban 
zakat dalam 'ainnya (menurut kondisinya) itu wajib dizakati tijarah (zakat 
perdagangan), seperti kayu, buah siin, dan hasil bumi (tanah) karena dalam 
contoh tersebut, tidak ada zakat Win (menurut kondisinya) dan setiap 


sesuatu yang tidak ada kewajiban zakat menurut kondisinya, maka wajib 
dizakati dengan rijarah (perdagangan). 


82. Zakat dari Usaha Perhotelan 


Deskripsi Masalah 

Seseorang yang membuka hotel dengan modal senilai satu kilogram 
emas bertujuan agar dari uang hasil sewa hotel dapat dipergunakan untuk 
mencukupi keperluan hidup pengusaha hotel. Rata-rata setiap bulan 
menghasilkan uang sewa senilai 40 gram emas. Dan tiap bulannya uang 
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sewa ini selalu habis untuk keperluan hidup dan biaya pemeliharaan/ 
perbaikan hotel. Karena demikian, maka pada akhir tahun hanya tersisa 
uang senilai 50 gram emas. Hotel yang selalu diperbaiki dengan uang 
sewa ini, sekarang menjadi bagus dan harga jualnya menjadi senilai 1 
setengah kilo gram emas. 
Pertanyaan 

Usaha perhotelan dengan cara demikian ini, apakah wajib dizakati 
pada akhir tahun dan apa alasannya? Kalau wajib dizakati, berapa harus 
dibayar, apakah dari hasil sewa atau dari/beserta harga hotel. Kalau tidak 
wajib, dapatkah diberikan contoh usaha perhotelan yang mengundang 
makna tijarah yang wajib dizakati? 
Jawaban 

Tidak wajib dizakati. Contoh perhotelan dan usaha semisal yang 
wajib dizakati ialah usaha perhotelan yang hasilnya pertahun telah 
memenuhi persyaratan tijarah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kifayah al-Akhyar, 1/178: 


Ja تَصِيْرُ‎ ina] كانث عَرْضًا‎ BI 35 بالا‎ sang Keke م‎ Ayat 
جر‎ Ue ولو أجِرَ و‎ 


kaan 3, جا‎ 1569 Kg 


Seandainya seseorang menyewakan harta bendanya, atau dirinya, dengan 
tujuan mendapatkan ongkos, ketika ongkos tersebut diperuntukkan 

, maka akan menjadi harta perdagangan. Karena persewaan 
adalah termasuk transaksi mu'awadlah. 


b. Al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, N1/49: 
MA ند5‎ ga يلقي‎ a an Az A 


Barang siapa menyewakan dirinya, atau orang lain gera اخس‎ baia 
(dalam bentuk apapun) bermaksud untuk tijarah (berdagang) maka harta 
tersebut menjadi harta perdagangan (dengan arti wajib mengeluarkan 
zakat). 
c. Referensi lain: 

1) At-Tuhfah, 1014 

2) Al-Mauhibah, IV/31 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Bettet Pamekasan 
14-16 Dzulhijjah 1405 H/ 
31 Agustus-1 September 1985 M 


83. Pinjam-meminjam dengan Riba 
84. Memasukkan Mani yang Bukan dari Suami 
85. Mu'amalah (Bertransaksi) dengan Cek 
86. Bai'ul 'Ahdi 
87. Shalat Jumat dan Shalat Dhuhur 
88. Jual Beli Perkakas Masjid 
89. Upacara Pemberangkatan Jenazah 
90. Mengambil Biji Mata Jenazah 


83. Pinjam-meminjam dengan Riba 


Pertanyaan 

Ada perkumpulan yang setiap anggotanya memberikan andil 
Rp. 30.000,- umpamanya, kemudian bagi anggota diperbolehkan pinjam 
uang tersebut dengan bunga 3% tiap minggu, sedangkan hasil bunga/ 
keuntungannya dikembalikan pada perkumpulan, sahkah akad tersebut? 
Jawaban 

Akad tersebut tidak sah, sebab tidak menetapi syarat-syarat akad 
syirkah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Mu'in, 80: 
BN مَا فى‎ ilig A pad a Yi as 

الجزء السابع صحيفة ۽ P 0 SA‏ الجزء الغالك صحيفة AT‏ 

Disyaratkan dalam syirkah adanya ucapan yang menunjukkan atas 
pemberian izin dalam tasarruf (mengelola) dengan menjual dan membeli. 
b. Referensi lain: 


1) Nihayah al-Muhraj, VN/4 
2) Bujairami "Ala Fath al-Wahab, 111/43 


84. Memasukkan Mani yang Bukan dari Suami 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya memasukkan mani orang lain (bukan suami 
sendiri) kepada seorang perempuan yang ingin punya anak, baik dengan 
alat modern maupun yang lainnya (bukan dengan persetubuhan). Dan 
bagaimana hukum anaknya yang dihasilkan itu apabila sungguh terjadi, 
dan bagaimana pengertian mani mukhtarom dan ghoiru mukhtaram? 
Jawaban 

Mani mukhtarom adalah mani yang keluar atau dikeluarkan dengan 
cara yang dibenarkan oleh syara’, seperti: keluar melalui mimpi, onani 
dengan tangan istri, melalui persetubuhan dengan pada vagina istri yang 
dibenarkan oleh syara’. 

Sedang mani ghairu mukhraram ialah mani yang keluar dengan 
selain cara di atas. 

Adapun memasukkan mani seseorang ke dalam rahim perempuan 
ajnabiyah (bukan istrinya), hukumnya haram. 

Tentang anak dari mani tersebut terdapat perbedaan pendapat: 
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1. Menurut Imam Ibnu Hajar al-Haitami dan Imam Khatib as-Sarbini 
anak tersebut tidak dapat ilhag (tidak ada nasab dengan pemilik mani) 
karena keluar masuknya mani harus dengan cara yang halal. 

2. Menurut Imam Syamsudin al-Ramli anak tersebut bisa haq pada 
pemilik mani, bila maninya keluar dengan cara mukhtaram. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. OS. Al-Bagarah, 223: 

anta‏ حر لطع فاقوا akas‏ أل ع A Waka‏ وَاكقوا الله 

(er) الْمُؤْمِنِيتَ‎ pis ٽڪ مُلاقُوهُ‎ KAH 

"Iseri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah 

tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan 

kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah 


dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar 
gembira orang-orang yang beriman." 


b. OS. Al- saga minun, 1-5: 
HH 555 
عَن اللغو‎ sh. sa (0) ۽ في صَلاتِهِمٌ خَاشِعُونَ‎ ah sa (1) Saba) adal 55 


(2) TA ea هُمْ‎ Si Se 3 Sal (r) مُعْرِضُونَ ن‎ 


"Sesungguhnya beruntung orang-orang mu'min, yang sama khusu’ shalatnya. 
Dan orang-orang yang terhadap farji (kemaluan) mereka sama menjaganya kecuali 
atas istri-istri mereka atau atas budak (hamba sahaya) yang mereka miliki. 
Sesungguhnya mereka tidak tercela." 


c. Sunan at-Tirmidzi, 11/299: 

وت اناو 
Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Ruwaif!' bin Tsabit, dar kan 4:‏ 
"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah menyiramkan‏ 
air (mani)nya atas benih orang lain (bukan istrinya)."‏ 

d. Mena Ibn Abi Syaibah, IV /369: 


Deretan Beg g DEN ET, .. 5 b P Z 
مَاءَه رَرع أخيه‎ akan IG وَاليَوْم الأخر‎ alih Sad OS مَنْ‎ SE الله‎ das JG 
Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka jangan sekali-kali menyiramkan (air maninya) atas lahan saudaranya." 
e. Tafsir Ibn Katsir, 11/ 326: 


TAS Selising A‏ عَنْ Ha‏ بْنِ آي 
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BIAN ذْنْبٍ بَعْدَ‎ Jala التئ 3 قال:‎ SN عَن الْهْمَيْم بْنِ مَالِكِ‎ a 
JAN جم‎ Sada Jan َع عند الله مِنْ‎ 
Abu Bakar bin Abi Dunnya berkata, telah menceritakan kepada saya 
Umar bin Nasr, dirinya telah menceritakan kepada saya, dari Abu Bakar 
bin Abi Maryam, dari Hasyim bin Malik at-Tha'i, dari Nabi &. Beliau 
bersabda: "Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik di sisi Allah dibanding 
f. Bughyah al-Mustarsyidin, 238-239: 
ngaba و‎ iali (3 PAi ميه مَنِيّهُ‎ Apa 
أي‎ a ah iye kasi JA en عل‎ ES BA 
ge مِنْهُ حُرٌ دْسِيْبٌ ول تناكت‎ ANG iiai Suan 


الى Saati Ai PAS 3 pia Zan Sin JS‏ مِنْهُ وَلَدُهُ 


(Perkataan pengarang: manniyuhu ana yang dianggap maninya 
yang mulia itu pada waktu keluar saja, sehingga apabila ada air mani keluar 
dari seorang laki-laki dengan cara mulia (muhtaram) seperti pada waktu 
ia menumpangi istrinya (lalu keluar mani) kemudian perempuan lain 
mengambilnya, dan ia mengetahui bahwa air mani itu, air mani laki-laki 
lain (bukan suaminya) kemudian ia berusaha memasukkan (ke vaginanya) 
maka itu dianggap mani muhtaram (mulia) yang dengan hal itu dia wajib 
iddah (masa penantian) dan anak yang dihasilkan (dari mani tersebut) 
adalah sah (merdeka) menjadi nasab. Seandainya seorang perempuan 
berusaha mengeluarkan air mani suaminya yang telah ada padanya 
(seperti dari dijma’ suaminya) kemudian menetes/bertempat di vagina 
perempuan lain, maka air mani itu dianggap muhtaram (mulia) dan anak 
yang dihasilkan darinya adalah menjadi anaknya (yang punya mani)." 
g. Hasyiyah asy-Syarwani, 11/231: 

JEIM لرا وَحَالَ‎ IC ڪوٽ‎ NENG ea Léi A 
(Perkataan pengarang: wagra inzalihi ilah) naskah di dalam kitab Wah 


harus (menjadi syarat) apabila mani itu muhtaram (mulia) pada waktu 
keluar dan waktu masuk. 


85. Mu'amalah (Bertransaksi) dengan Cek 
Deskripsi Masalah 
Telah terjadi praktek muamalah yang cukup terkenal sebagai berikut: 
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Sebagian pengusaha seperti di Jawa Timur (kebanyakan warga kita) 
memasukkan produksinya ke toko-toko tersebut dibayar 3096 dan yang 
70% dibayar dengan cek mundur satu sampai dua bulan. Lalu cek tersebut 
kalau ditukar dengan uang kontan sebelum waktunya, maka yang hanya 
dibayar 9596 bagi yang mundur dua bulan. 

Pertanyaan 

Bagaimana akad yang dilakukan pada waktu menukar cek dengan 
uang kontan sebelum sampai waktunya tadi agar menjadi akad yang sah? 
Jawaban 

Jika dengan akad jual beli menurut gaul ashah hukumnya sah. 
Kalau dengan agad gard (hutang) tidak sah, karena termasuk akad hutang 
yang menarik keuntungan. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Minhaj al-Muhaditsin, Syarah Muslim, V/171: 

bu. teu To s درون‎ t- ETTI LENG PE NIR > Jor 0 2 
3G ISS BELA بدَيْنِ‎ KS الْوَرَقَُ‎ DS D 
« t ماي مه‎ E 9 S 5 عي كه‎ SS E E ta 
GE GEN Gêni AKA وَل‎ a هُنَا الْوَرَقَهُ الى‎ 
ALAN alah a55 Ka SI J3 SN ENG Gila para ng عام آؤ‎ Ia 


٤ ss o وس‎ teki, ees 
P عِنْدََصْحَابنَاوَغَيْرهِمْ‎ kog فى ذَلِكَ‎ 
Ash-shakak itu jama” dari mufrad Shakkin, yaitu kertas/lembaran yang di 
dalamnya tertulis tanggungan (hutang). Shakuk bisa juga dijama kan 
atas shukuk. Pengertian di sini adalah kertas/tulisan yang dikeluarkan oleh 
kepala negara dengan rizki (imbalan/hadiah) bagi pemiliknya. Seperti 
halnya tertulis di dalamnya bagi manusia ini, dan seperti ini ... (mendapat 
makanan atau lainnya, kemudian oleh pemiliknya lembaran tersebut dijual 
kepada manusia lainnya sebelum dia menerimanya. Para ulama dalam hal 
ini terjadi perselisihan pendapat. Yang ashah menurut ashabina (teman- 
teman si pengarang red.) dan lain-lainnya boleh menjualnya. 
b. Tanah ath-Thalibin, 11/53: 
sada دم سر‎ Bezes ge eg غا‎ g 9 جا‎ Len عه عقف‎ sz. tart مأك‎ 
Ia جر مَنْقَعَةَ فهو ربا‎ 2S لبر‎ Si لِمُقَرض‎ las القَرْض برط جَرٌ‎ lal 
ALAN je ili ع ش‎ JANG Ai) Sa صَعْفَهُ‎ 
SES SE ENI ف صلب ألعَفدِ ما أو توَاققا عل َلك ,5 قرط‎ Bingi 


Transaksi hutang piutang dengan mensyaratkan mengambil keuntungan 
bagi yang menghutangi itu rusak (tidak sah). Karena ada hadits: "Setiap 
hutang piutang yang mengambil kuntungan bagi yang menghutangi, maka 
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dinamakan riba", Kelemahan hadits tadi telah direvisi atas pengertian 
maknanya dari kelompok sahabat. (perkataan pengarang: fasidun) Ali asy- 
Syibra Malisi berkata: "Sudah maklum bahwa titik persoalan rusak (tidak sah 
transaksi) itu ketika persyaratan (mengambil keuntungan) tadi masuk dalam 
akad (transaksi). Adapun seandainya itu hanya kebetulan saja, dan persyaratan 
itu tidak terjadi (dimasukkan) dalam waktu akad, maka tidak dianggap fasad 
(rusak)/ berarti boleh". 

c. Kifayah al-Akhyar, 242: 


. 


YANG فِيْهِ‎ kaka فِيْهِ عَمّا لآ‎ 3G A GS II SA الشَّرْظ‎ Uh 


ngas È 2 


AU NG بَيْعْهُ‎ ruas 


Adapun syarat yang kedua, yaitu benda yang dapat diambil manfaatnya, 


maka hal itu mengecualikan benda yang tak ada manfaatnya, sesungguhnya 
hal itu tidak sah untuk diperjualbelikan. 


86. Bai'ul 'Ahdi 

Pertanyaan 

Si A membeli sebidang tanah dari si B seharga Rp. 100.000,- dengan 
akad is .بيع‎ Pada saat akan ditebus, bolehkan si A meminta tebusan uang 
yang dibayarkan dahulu itu dengan kurs harga emas? Dan bolehkah si A 
menolaknya, jika si B tetap menebusnya dengan harga yang dahulu itu, 
disebabkan nilai mata uang kita menurun? Atau sebaliknya bolehkah 
si B membayar uang tebusan itu sebanyak Rp.100,- disebabkan nilai mata 
uang kita naik seperti pernah terjadi dahulu uang Rp.1000,- menjadi satu 
rupiah, sedangkan si A tetap meminta tebusan sebanyak Rp. 100.000,- 
Catatan 

Pada waktu berlangsungnya akad jual beli tersebut, tidak ada 
pembicaraan atau persepakatan tentang kurs uang pada tebusannya. 
Jawaban 

Jual beli tersebut sah, apabila menetapi akad بيع العيدة‎ Penjual (si B) 
boleh menebus tanahnya yang telah dijual kepada si A. akan tetapi yang 
menentukan harga tebusan adalah si A. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tarsyih al-Mustafidin, 226: 


FE بيع الئاس وَبَيْع‎ UN Sya Saran AB AAN بَيَْ‎ SI Se 
وَوَعَدَ به‎ KAU GAED َم‎ aiad حارج‎ APE gi 
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Ketahuilah, sesungguhnya jual beli 'uhdah yang telah masyhur (terlaku) 
di Hadramaut yang terkenal di Makkatal Mukarromah, dengan jual belinya 
manusia dan jual beli 'iddah dan amanah itu sah, dst... Apabila terjadi 
di luar akad (transaksi) maka wajib bagi pembeli apa yang menjadi 
kesanggupannya dan yang dijanjikannya. Dan wajib baginya (pembeli) 
ketika menjual meniadakan tsaman (harga) pada waktu yang disyaratkan, 
agar membatalkan transaksi dan menerima (saman (harga). 
b. e al-Musytarsyidin, 125: 
J gais gi Kelas فى‎ GUSI راد‎ a 3 ف يلين $ ثم قبل‎ AN ش)‎ ien) 
JS iai وَإِنْ‎ ji Sas gige I HARA sia ei مه إلا عَدَد‎ iasi; 
با قلا‎ Ja گان‎ aon Aa من‎ NG Ba Yaa Jl hai peg 
كان ل د‎ AN a gkah sign Sun 
AN A AE IE pai قول‎ Jag As إلا‎ a 
(Mas'alah Syin) seseorang membeli dengan fidus (uang logam) kemudian 
sebelum dia menerimanya, terjadi perubahan dari kepala negara menurut 
nilainya, baik tambah atau kurang. Maka baginya tidak wajib kecuali 
hanya jumlah fius sesuai pada waktu akad (transaksi). Dan tidak perlu 
memandang sesuatu yang terjadi (dari perubahan), bahkan meskipun 
nilainya merosot sampai jauh parah. Selama jatuhnya tadi tidak sampai 
batas (total) tidak berlaku sama sekali fius tersebut. Kemudian yang 
diambil nilainya pada hari jatuh tempo fius tadi ada nilainya juga. Jika 
tidak ada nilainya maka yang diambil adalah nilai sebelumnya (yang 
dibuat membayar). Dalam hal ini perkataan yang dimenangkan adalah 
perkataan ghorim (yang hutang) sekiranya tidak ada bukti. Atau ketika 
keduanya berlawanan (punya bukti dari kedua pihak). Dan disamakan 
dengan bai” (jual beli) adalah sesama hutang piutang. 
c. Fatawi Ibnu Hajar, 11/158: 

ES. GT TA jr eta سه 05 وى‎ {2 g.i” at. + sun z Dee 
E او اويا‎ 
یا ر ا‎ Si Aa adi SAN a 
BS جمِيِمُ‎ adi رتب‎ a لست‎ E ما جوت‎ 
.ولا تي ا ل عم‎ Fea ألوَقَاءُ بمَا وَعَدَ به‎ GAE sii V3 يح‎ 

HI Gas زلا نج الهم‎ la yi AN Gb لشفارى‎ id 
Jual belinya manusia yang masyhur (terlaku) sekarang adalah kedua belah 
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pihak sepakat atas jual benda dengan tanpa menentukan nilainya. Dan 
berjanji bahwa sesungguhnya penjual ketika suatu saat membawa 
(menentukan harga), lalu pembeli mengembalikan jual belinya (bendanya) 
kepada penjual, dan penjual mengambalikan harganya. Kemudian keduanya 
melakukan akad (transaksi) atas hal tersebut, dengan memasukkan 
persyaratan dalam akad. Hukumnya (jual beli tadi) dianggap sah. Dan 
berlaku baginya semua ketentuan dalam jual beli yang sudah sah. Dan 
bagi pembeli tidak wajib memenuhi apa yang dijanjikan oleh penjual. 
Dan penjual tidak boleh mengambil kembali dengan akad yang baru. 
Bagi pembeli berhak memiliki semua hasil (dari benda yang dibeli) selama 
menjadi miliknya. Dan penjual tidak boleh mengambil kembali dari 
pembeli atas hasil benda-benda tersebut dengan suatu alasan apapun. 
d. Referensi lain: 

1) Ahkam al-Fuqaha', 1/23 

2) Tanah ath-Thalibin, 111 4 


87. Shalat Jumat dan Shalat Dhuhur 

Pertanyaan 

Ada seseorang mengatakan bahwa sholat jumat itu tidak dapat 
menggugurkan sholat dhuhur, dengan pengertian: sholat jumat itu 
kewajiban yang berdiri sendiri, sedang sholat dhuhur itu kewajiban yang 
lain. Bagaimana tanggapan musyawirin, adakah nash-nash al-Quran 
atau Hadist atau keterangan-keterangan muktabar yang menerangkan 
gugurnya shalat dhuhur dengan menjalankan sholat jumat. 


Jawaban 
Menunaikan shalat jumat itu menggugurkan kewajiban shalat 
dhuhur. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sunan Dar al-Quthni, 1/11: 


a لد لدی‎ A کا‎ A da 
سُلَيْمَانُ بْنُ‎ caii حَيَّانَ‎ Ip وَاسْمُهُ خَالِدُ‎ - 5I الصاف‎ sag ME بن خر‎ 
قل رثول‎ dea الْمُسَيّب عن ابي‎ seni ن‎ SA ا راق عَن‎ al 
ysig Ha عة‎ pa الآخرَةِ‎ AA الله ل‎ 
اهر ربا‎ Jadi KAN َم يُدْرِكِ الو من‎ 
gatt g الله‎ ka Ed GN اراق‎ sal g gdi د پئ‎ aé Wis 
بي ابي‎ IL nai عَنْ‎ IIA بُ‎ AE حَدَكى جَدّى‎ GUA 39 بن اى‎ SA 
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ڌاو عن GAS‏ عَنْ سَعِيدٍ بن and‏ عَنْ أي Laman Si‏ يَسُولَ الله 4 
AR‏ ذا A ESS‏ من صل لجن قصل إل ا فل 


e Ma MBA $-‏ ت 
USU‏ ره قصل Sa‏ 

Telah menceritakan kepada saya Ahmad bin Muhammad Salim al-Mahrami. 
Merniwayatkan kepada saya Husain bin Bahr al-Bazawy, meriwayatkan 
kepada saya Ali bin Bahr dari Abi Hurairah &. Ia berkata: Rasulullah 
bersabda: “Barang siapa menjumpai ruku’ dari rakaat yang akhir sholat jumat, 
menjumpai ruku” dari rakaat akhir sholat jumat, maka sholat dhuhur empat 
menambah satu rakaat. Dan apabila engkau telah terlambat (menjumpai) satu 
rakaat akhir dari sholat jumat, maka sholatlah dhuhur empat rakaat". 
b. Al-Mahalli, 11/269: 
Jj تلرَمُهُ‎ as agi لِمَنْ‎ ai EN AR D Bu SA (وَمَنْ‎ 
SU A KAN susu عَنْ له‎ S Ng او‎ SERA قَوْلهُ:‎ 
Barangsiapa sah dhuhurnya maka ia sah jumatnya. Karena shalat jumat 
adalah sah bagi siapa saja yang diwajibkan. Bagi orang yang tidak diwajibkan 
jumatan, melakukan shalat jumat tetap lebih utama dan cukup baginya 
dan sholat dhuhur. (perkataan pengarang: sah jumatannya) itu artinya shalat 
jumat telah mencukupi dari shalat dhuhur (tidak perlu shalat dhuhur bila 
sudah shalat jumat) dan hal ini seperti yang telah dijelaskan Imam Asnawi. 
(perkataan pengarang: cukup baginya shalat dhuhur) artinya dia tidak wajib 
gadha' shalat (dhuhur) setelahnya. 
€. مويه‎ Fa hea 80 & 78: 
VSS aas SS كان گل من‎ Ik الا الجنعَةٍ‎ Paya 177 
is ما‎ va را وى صحيفة‎ SE 3# J طِئًا... إلى آن قال‎ gauk خا‎ 
AÉ é Ya kandi jas أو أن‎ GA وَمُسَافِرِ‎ KS kandi UE يجُْدُ لِمَنْ لآ‎ 
ler بَعْدُ حَيْتُ‎ NB Kise $ ر م‎ Yg JSI jai P3 Jaa 2 رده‎ $; 

عسي سس يمر 
(Masalah dari Abdullah bin “Umar bin Abi Bakr bin Yahya) dan sesamanya‏ 
dari ‘Alawi bin Saggaf bin Muhammad al-Ja'fari. Ketika syarat-syarat‏ 
shalat jumat telah sempurna dalam arti setiap orang dari jamaah empat‏ 
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puluh itu berupa orang laki-laki, merdeka, mukallaf, berdomisili ... 
tidak boleh mengulangi shalat jumat dengan shalat dhuhur. Di dalam 
halaman 78 terdapat teks yang artinya: diperbolehkan bagi orang yang 
tidak wajib shalat jumat seperti hamba sahaya, orang musafir (dalam 
perjalanan jauh), dan orang perempuan, apabila melakukan sholat jumat 
sebagai ganti shalat dhuhur, dan mencukupinya, bahkan jumatan adalah 
lebih utama. Karena jumatan adalah fardhu (wajib) bagi ahli kesempurnaan. 
Dan tidak boleh mengulangi shalat jumat dengan shalat dhuhur setelah 
kiranya telah sempurna syarat-syaratnya jumatan. Seperti fatwa dari 
Ibnu Hajar yang telah lewat. 


d. OS. al-Jumu'ah, 9-10: 1 

et AJ ad مِنْ يَوْءِ‎ ALAN آمَنُوا )15 ودي‎ Gaal GI يا‎ 

الْبَيْعَ A‏ لَكُمْ NGGON) Syaka 25 S1‏ قُضِيَتِ LA‏ فَانْتَشِرُوا في 
الأرْضٍ AE‏ مِنْ jaladi‏ الله وَاذْكُرُوا ادل MEEDER‏ تُفْلِحُونَ )٠١(‏ 


“Hai orang-orang ا‎ apabila diseru untuk menunaikan shalat Jumat, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah 
ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”, 
e. Referensi lain: 

1) Asy-Syargawi, 1/260 

2) Tanah ath-Thalibin, 11/62 

3) Al-Mizan al-Kubra, 1/210 

4) Bujairami ‘Ala Fath al-Wahab, 1/372 

5) Mauhibah Dzilfadzli, 11/203 

6) Al-Qulyubi, 11/260 


88. Jual Beli Perkakas Masjid 


2 
. 


Pertanyaan 

Ada sebuah masjid yang masih baik lalu akan dirobohkan /direhab 
oleh panitia. Genting yang masih baik dari masjid tersebut, dijual dengan 
uangnya digunakan untuk membeli genting yang lebih baik. Bagaimana 
hukumnya membeli genting tersebut? 
Jawaban 

Menjual genting yang masih baik milik masjid hukumnya tidak boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Panah ath-Thalibin, III/ 182: 
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nawi القييْمة‎ A Sang نج بآ جت‎ Jak إا‎ NG E Jess 
ue ڪور‎ SL Ob is nata BU بها أو‎ diah عار مَمْجِدٍ آخَرَ‎ 
BB حبك نيع رتم الواح نا هي مِنْهُ إِلَيْهَا قَبْلَ‎ a شيو گر‎ 
الْتَمْجِدٍ وي عقب‎ ahad 2 (255 A j$), Sa Ga وڙ بيع وجه‎ 


aa sih 
Dan Syaikhuna (guru kita) telah ditanya tentang masjid yang diramaikan 
(dibangun) dengan alat/bahan-bahan yang baru dan bahan-bahan yang 
lama masih ada. Apakah boleh membangun masjid lain yang sudah 
ada dulu dengan bahan-bahan/alat masjid yang lama, atau membeli dan 
merela menyimpan uang hasil penjualan (bagi panitia dari masjid yang 
dibangun dengan bahan-bahan baru). Guru kita menjawab: “ 
boleh membangun masjid yang lama dan yang baru dengan alat-alat /bahan- 
bahan tersebut, sekira dipastikan masjid yang akan dibangun dengan bahan- 
bahan baru itu sudah tidak membutuhkan lagi sebelum rusaknya bahan-bahan 
tersebut. Dan tidak boleh menjualnya dengan cara atau alasan apapun”. 
(Perkataan pengarang: bi alaatin jududin) artinya untuk membangun masjid 
(dengan alat/bangunan baru) seperti kayu, batu, dan besi. 


89. Upacara Pemberangkatan Jenazah 

Pertanyaan 

Mengingat di masyarakat kita sering terjadi upacara pemberangkatan 
mayit, lebih-lebih kalau mayit itu termasuk tokoh dan biasanya para 
pelayat cukup banyak, termasuk para ulama dan umaro lalu diadakan 
sambutan-sambutan. Bagaimana hukumnya sambutan-sambutan dalam 
upacara pemberangkatan mayit tersebut? Kalau sambutan-sambutan 
tersebut dianggap isyhad sampai dimana batas-batas pujian terhadap mayit? 
Jawaban 

Hukumnya sunnah, selama sambutan-sambutan tersebut dimaksudkan 
untuk menutur kebaikan-kebaikan mayit, sedangkan si mayit memang 
ahli kebaikan dan tidak berlebih-lebihan (secukupnya saja). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Dalil al-Falihin, 111/436 & 437: 


Png Ey وَهُمْ يَمُوتُونَ‎ Ba بها‎ G & 555 Had SI و أبى 5 قال‎ 


erg 


SALA abang yak ققال‎ Sg t Genas 
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BERAPA HRA NG su 2 ويم‎ NG عو‎ s5 
Na اميس مرح عر‎ uka 
اله‎ OB Jó oiy éé Y; Ju 2 San is da 

Se BIS وَمَا قَبْلَهُ إِنهُ‎ Ra sat SA JB (SEA (رَوَاهُ‎ 


WE Sea di‏ خَيْرًا إنْ Asih JAE‏ ِلك Sai‏ بلا إظراء. 
Dari Abil Aswad ia berkata: “Saya datang ke Madinah kemudian saya duduk‏ 
ke sisi Umar bin Khattab 4. Kemudian ada jenazah dibawa lewat) kemudian‏ 
orang yang bersamanya memuji kebaikan jenazah tersebut, Kemudian Umar <‏ 
berkata: “Jenazah itu wajib”. Kemudian lewat lagi jenazah yang lain, dan‏ 
dipujinya (oleh orang yang bersamanya) dengan baik, kemudian Umar <‏ 
berkata: “Jenazah itu wajib”. Kemudian ada jenazah lagi yang ketiga lewat,‏ 
dan dipujinya dengan jelek (oleh orang yang bersamanya). Kemudian Umar &‏ 
berkata: “Jenazah itu wajib”. Abul Aswad berkata: “Kemudian saya bertanya‏ 
apa yang wajib wahai Amirul Mukminin (Umar)?” Beliau menjawab: “Saya‏ 
katakan seperti apa yang dikatakan Nabi &. Siapa saja orang Islam yang‏ 
disaksikan kebaikannya oleh orang empat, maka Allah akan memasukkannya‏ 
ke surga”. Kemudian saya bertanya kalau (disaksikan) tiga? Umar menjawab:‏ 
“Dan juga tiga”. Kemudian saya bertanya: “Kalau (disaksikan) dua?" Beliau‏ 
menjawab: “Dan juga dua”. Kemudian saya tidak menanyakan dari (bila‏ 
disaksikan) hanya satu orang. (HR. Imam Bukhari). Pengarang mengatakan:‏ 
“Beberapa pemimpin/ Imam-imam kita mengambil kesimpulan dari hadist‏ 
ini dan hadist sebelumnya, bahwa sesungguhnya disunnahkan bagi orang‏ 
yang melewati jenazah agar mendoakannya dan memujinya dengan baik,‏ 
jika memang mayit tersebut golongan (ahli) terpuji baik, tetapi dengan tanpa‏ 
mengada-ada".‏ 


b. Al-Adzkar an-Nawawi, 96: 
PERSIEI Ep HIE SI عَلَيْهِ يران‎ gk يَدخْوَهَا ود‎ NE a 
Disunnahkan untuk mendo'akan jenazah dan memujinya dengan baik 


jika jenazah tersebut memang golongan terpuji. Dan tidak boleh berlebih- 
lebihan dalam memujinya. 


90. Mengambil Biji Mata Jenazah 
Pertanyaan 
Apakah mayit yang diambil matanya terasa sakit atau tidak? 
Jawaban 
Mayit yang diambil matanya itu merasa sakit. 


2 SERA 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Aunu al-Ma'bud bi Syarh Abi Dawud, IX/24: 
بْنُ محمّدٍ عَنْ‎ jagad عَبْدُ‎ USAI المَعْنَىُ‎ Ba داود رواية عائشة:‎ gf حديث‎ 


S الله‎ Ip SIG AR KE ئت‎ AE GE man ابْنَ‎ GR al 
aaa IG PN عَظم الْميّتِ): قال‎ AS) حَيًا.‎ 33 aa) قال 3 عَظم‎ 
ak Ani عَنْ جَابر ڪَرَجُتا مع رول الله هق في جتازةٍ‎ cai 
التي‎ un GA Ga أو‎ GL NE Si GENG مَعَكُ‎ Wa pi 


8# لا ٽ ڪيرها قان سرك A D pa GAN‏ وڪن دُْسَّهُ في جَاِب القَبرٍ 
Hadist Abi Dawud riwayat Aisyah: “Telah menceritakan kepada saya al-‏ 
Qa'nabi, mengabarkan kepada saya Abdul Aziz bin Muhammad dari Sa'ad.‏ 
Maksudnya Ibnu Sa'id dari Ummroh binti Abdurrahman dari Aisyah ra.‏ 
Sesungguhnya Rasulullah pernah bersabda: “Memecah tulang mayit itu‏ 
sama halnya memecah tulangnya pada waktu ia masih hidup”. (pengertian‏ 
memecah tulang mayit). Imam as-Suyuti dalam menjelaskan sebab-‏ 
sebab dari hadist tersebut, dari Jabir: “Saya pernah keluar bersama Rasulullah‏ 
menuju ke jenazah, kemudian Nabi ® duduk di pinggir kuburan dan kami‏ & 
juga duduk bersama beliau. Kemudian orang-orang yang menggali kubur‏ 
mengeluarkan tulang kaki atau tulang lengan, dan pergi untuk memecahnya.‏ 
Nabi & bersabda: “Jangan kau pecah tulang itu! Jika kamu memacahnya‏ 
dalam kondisi sudah mati sama halnya kamu memecahnya pada waktu hidup.‏ 
Tetapi silahkan benam (kubur) lah di samping kubur",‏ 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Sukorejo Asembangus Situbondo 
13-15 November 1986 


91. Menggadha' Shalat Jenazah 
92. Membeli Jatah Arisan 
93. Pemberian Uang “Semir' oleh Calon PNS 
94. Menonton Perbuatan Maksiat di TV 
95. Operasi Plastik di Wajah 
96. Menerima Bantuan dari Non Muslim 
97. Menyiasati Barang Riba 
98. Kwitansi yang Tidak Sesuai dengan Akad Jual Beli 
99. Jual Beli dengan Mengganti Akad 

100. Penyerahan Korting 

101. Denda Sebab Terlambat Pembayaran 

102. Menulis Basmallah dalam Bentuk Hiasan 
103. Zakat Kepada Famili 
104. Membatalkan Shalat Sunnah 
105. Bermakmum Kepada Orang yang Berlainan Madzhab 
106. Meninggalkan Thawaf Wada' 
107. Anak Kandung Menjadi Wali Bagi Ibu 
108. Mengikuti Perayaan Natal 
109. Hibah dan Warisan 
110. Membeli Rokok dengan Kupon 
111. Kupon Khusus untuk Umat Islam 


91. Menggadha' Shalat Jenazah 
Pertanyaan 
Adakah dalil al-Qur'an yang menerangkan menggadha' shalat yang 
ditinggalkan oleh si mayit? 
Jawaban 
Tidak menemukan dalil al-Our'an tentang menggadha' shalat yang 
ditinggalkan si mayit. Akan tetapi menurut penegasan hadits berlaku 
gadha” atas puasa dan niyabah atas haji yang diperluas oleh Imam Syafi'i 
dalam gaul gadim sampai shalat-shalat yang ditinggalkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath- Thalibin, 1/24: 
z وكيد فوس ور‎ ti ah كر تله‎ . zt + وهو فوت‎ Tar, 
PA KE PAI حل تَر‎ NG pa عَن القَدِيم أ‎ Olah وَنقل أبن‎ 
Ibnu Burhan menukil (menyalin) dari gaul gadim, sesungguhnya wajib 
bagi wali/orang tua jika mati meninggalkan tirkah (warisan) agar dilakukan 


shalat sebagai ganti darinya (menggadha shalat yang ditinggalkan). Sama 
halnya puasa. 


92. Membeli Jatah Arisan 


Deskripsi Masalah 

Hamid dan Hamdan keduanya menjadi anggota arisan. Pada suatu 
giliran jatuh di tangan Hamid, lalu giliran tersebut oleh Hamdan dibeli, 
kemudian setiap undian Hamid ikut lagi. 
Pertanyaan 

Bagaimana membeli giliran arisan seperti contoh di atas? 
Jawaban 


Boleh dengan akad jual beli yang jelas, seperti Hamdan membayar 
sejumlah uang untuk membeli hak giliran Hamid dan giliran Hamid 
diterima seluruhnya oleh Hamdan karena termasuk transaksi .بيع الإستحقاق‎ 


Haram/tidak boleh apabila dengan akad/cara hutang piutang untuk 
mendapatkan selisih keuntungan karena termasuk dalam lai كل قرض جر‎ 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-Mustarsyidin, 135: 

TOPES ea AAN فِيْهِ‎ A JE JE الْقَاسِدُ الْمُحَرَّمُ‎ Sa 
جَار مَعَ‎ Aki Gigi tebak Ip ali die ANG وَإِنْ‎ adal! la 
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SARA KAU GI Jaa Sa 
Karena hutang piutang yang rusak (tidak sah) dan diharamkan, ialah 
hutang menghutangi yang ada syarat menarik keuntungan bagi yang 
menghutangi. (letak keharaman ini) apabila persyaratan tadi masuk/ 
terjadi bersamaan di dalam satu akad (transaksi) namun jika hanya 
kebetulan saja dengan akad sebelumnya. Dan persyaratan tadi tidak 
disebutkan dalam akad atau memang bukan akad, maka diperbolehkan 
dengan hukum makruh. Seperti halnya merekayasa barang riba dilakukan 
bukan untuk tujuan syara’. 


b. Al-Bajuri, 1/340: 
ما لش بال خر‎ JES لک مقابلة كيو يكئء‎ adhi ئم بنع‎ baal 
NANGEN رت تخسن ا قفن أل تاك عن‎ 5 úi 
e E gu a nu gaii dhas أ‎ 
Lg a Jas AA ga JA 
dis 4 š Jú ŝi إل‎ . hi f وَوَمْ ضع ألآخقاب‎ sadi ia الْمَنْفَعَةَ تَشْمُلُ‎ 
jinara ليد‎ A aa 
BUSI باحق‎ sily 


Buyu’ itu menjadi jama” dari mufrad bai-in. Bai’ menurut bahasa adalah 
bandingan (pengganti) sesuatu dengan sesuatu yang lain, maka termasuk 
di dalamnya adalah sesuatu, meskipun bukan termasuk harta benda, 
seperti khamr (minuman keras). Adapun menurut syara” (bai) adalah 
(dengan definisi yang lebih baik dikatakan) memberikan milik atas benda 
yang bernilai dengan saling menukar, dengan ijin yang dianggap boleh 
syara’. Atau memberikan milik atas kemanfaatan yang mubah (boleh) 
untuk selama-lamanya dengan tsaman (harga) yang bernilai harta. 
Kata-kata mu'awadhah (saling menukar) itu mengecualikan gardlu 
(menghutangi). Kata-kata ijin secara syara', itu mengecualikan riba 
dan termasuk di dalam kemanfaatan adalah memberikan milik atas hak 
guna bangunan. 
c. Referensi lain: 

1) Panah ath-Thalibin, 0 

2) Fatawi al-Kubra li Ibni Hajar, 111/23 
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93. Pemberian Uang ‘Semir’ oleh Calon PNS 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya seseorang yang ingin menjadi pegawai negeri 
dengan memberikan harta (uang semir”) agar diangkat? 
Jawaban 

Tafsil: Kalau orang yang ingin menjadi pegawai negeri itu memenuhi 
syarat-syarat pegawai dan uang semir diberikan untuk menegakkan 
kebenaran, maka memberikan uang semir itu hukumnya boleh. 


Kalau belum memenuhi syarat-syarat pegawai, atau memengaruhi 
kebenaran, maka tidak boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafiq, 11/100: 


SEN SAS Sp pai فى‎ Jó Jog وَإِعْطَاؤْهَا‎ ga وَل‎ IN IS Nang 
hahah مِنْ‎ Gi أَعْطَى الشَاعِرَ‎ s6 SANG a) إغظاء‎ i قم قد‎ Hh 
SA KS NS dp ah ag JAS Halal) S 
J له ببَاطِل‎ ata) گا‎ dj ah sa 0 Ia, WS nb asi 


NA‏ يدا BNI 4013 oma‏ مُسْلِمِ Sada sl gas‏ بألإغظاء 
GEE DO YAN AN sh, SA‏ حسم مه بد لق 
ga Kn EP 5‏ أو لدع ظلم أ و JET‏ ما Aka‏ 23 سق Sa‏ وَل SG‏ ۾ dana‏ 


E طرق‎ ah ala JEN nga 
Temasuk maksiatnya tangan adakah menerima suap, meskipun dengan 
hag (benar) dan memberikan suap dengan cara bathil (tidak sah). Ibnu 
Hajar berkata dalam kitab Zawajir, alasan permasalahan yang kedua 
(memberikan suap) ditambah (gayyid) batil /cara yang tidak sah. Karena 
ada beberapa perkataan ulama, terkadang boleh memberikan suap, tapi 
menerimanya haram. Contoh: Seseorang memberikan suap kepada 
penyair karena khawatir/takut atas terjadinya kejelekan darinya, maka 
memberi suap kepadanya boleh karena dia dalam keadaan terpaksa. 
Sedang yang menerima hukumnya haram, karena dia mengambil bukan 
yang hak (posisi yang benar). Dan juga karena orang yang memberi dalam 
kondisi ini bagaikan orang yang dipaksa. Dan berang siapa memberikan 
suap kepada gadli atau hakim, atau memberikan hadiah kepadanya. Bila 
dalam pemberian/suap itu bertujuan supaya dia menghukuminya dengan 
cara yang batil (mendapat keringanan hukum) atau agar tercapainya 
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tujuan yang bukan haknya, atau untuk menyakiti orang Islam, Maka 
bagi yang memberi suap atau yang menerimanya dianggap fasiq (haram) 
dengan pemberian tersebut. Dan bagi penerima suap atau pemberi hadiah 
(haram) mengambil/ menerimanya. Bagi pemberi usaha tersebut juga 
haram. Meskipun kebijakan hukumnya tidak terjadi (tidak terpengaruh). 
Namun apabila pemberian suap atau hadiah tersebut bertujuan dalam 
menegakkan hukum (yang benar), atau untuk menolak kezaliman atau 
untuk memperoleh haknya (pemberi) maka yang fasig (haram) adalah 
penerima hadiah /suap saja. Dan orang yang memberi/yang menyuap 
tidak berdosa, karena dia dalam posisi terpaksa dalam mendapatkan 
haknya, dengan cara apapun. 


b. Simah Bughyah al-Mustarsyidin, 269: 
sed Ia gum id ما لَيْسَ‎ A BS F َعَم إِنَمَا‎ 
لِقَاضٍ سُوْءِ فألوؤرٌ َا خا‎ dig إِلَيْهِ إلا‎ Jus AA ang aia JSI 
7 مغنى المحتاج الجزء‎ Ga ۳ صحيفة‎ an, ومثله ما 3 الاشياء‎ Se 
TAG صحيفة‎ 
Betul... Keharaman suap adalah pada pihak pemberi, ketika bertujuan 
untuk mencapai sesuatu yang bukan miliknya atau untuk membatalkan 
hak atas dirinya (agar tidak terjadi membahayakan dirinya yang salah). 
Adapun bila direkayasa antara dia (yang disuap) dan antara hak atas 
dirinya (penyuap). Dan dia (penyuap) mengetahui bahwa tidak akan 
berhasil mengambil haknya (memenangkan yang benar) kecuali dengan 


menyerahkan suap kepada gadi (penguasa daerah) yang jelek. Maka yang 
mendapat dosa hanya yang menerima suap. 


c, Referensi lain: 
1) Asybah Wa an-Nadhair, 103 
2) Mughni al-Muhtaj, IV/392 


94. Menonton Perbuatan Maksiat di TV 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya menonton atau mendengar perbuatan 
maksiat televisi (TV)? 
Jawaban 

Hukumnya melihat/mendengarkan acara TV itu tafil, apabila 
berakibat mafsadah hukumnya haram dan bila tidak, maka boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ittikhaf al-Khalan, 45: 
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mau maan, يم‎ a 


set 955 s 13x ag T 0 ngas ye “> a NA Te 
SY به‎ GN ES SA مِنْ صَوْتٍ‎ HSE اسْتِمَاعِ ما‎ GE Ed وَقَدْ‎ 
Je مِنْ‎ SENI AA AA 
ما‎ ANG مِنْ‎ Ai لآ مُسَاوى آَصْلَهُ گَمَا جَرَمَ به الْعُلَمَاءُ‎ dedy قَالَ‎ S الال‎ 
وت‎ iz 2 کے‎ ٤ zs a”) ... 5 TLE > اس‎ pa ... 
WAS US ما‎ a JES جَرَمَ 0 ا حَجَرٍ وَغَيْرهُ مِنْ عَدَم حُرْمَةٍ القظر‎ 
Mu be Met ia Ja فى‎ SE BS 
Saya telah ditanya tentang hukum mendengarkan suara musik/penyanyi, 
kemudian saya menjawab tidak apa-apa, Karena hal itu (mendengarkan) 
hanya menyerupai musiknya/penyanyinya. Yaitu keserupaan sesuatu 


dengan khayalan yang dibuat manusia dari kondisi yang tidak sebenarnya 
(perempuan/ gambar). Pengarang kitab berkata: “Perumpamaan/ gambar 
tersebut tidak sama dengan aslinya (dalam segi hukum), seperti yang telah 
ditegaskan oleh ulama tentang hal tersebut”. Dari hal tersebut Imam Ibnu 
Hajar menegaskan tentang tidak adanya keharaman melihat gambar/ 
bayangan perempuan, selama kita melihatnya seakan-akan dia berada 
ditengah kaca. Dan sesuatu yang menjadi kesamaan boleh digiyaskan. 


b. Al-Oulyubi, TI1/209: 

Bg جو م‎ sT e 8. 5 a g ذاه‎ Ta AA معام‎ 
Me AE aping Se JA) قَظعًا‎ A 
BAL AG jang Ka لآ نحو‎ ain Jk Uas مَنْظورٍ‎ Jin SA 


0 
> 


Gag‏ وَلَمْ a ang iiag‏ وَجَعَلَهُ akai ja WAÉ‏ ومثله ما فى إعانة 


الطالبين الجزء الغالك 0۹ :.>= الفقهاء الجزء الغانى صحيفة AT‏ 


Melihat dengan syahwat itu secara hukumnya haram terhadap setiap 
sesuatu yang dilihat dari hal yang diharamkan atau lainnya selain 
istrinya atau budak perempuannya sendiri (amamya). Yang dimaksud 
dengan kata-kata: “Sesuatu yang dilihatnya, itu ialah pada tempat yang 
sensitif/ menggairahkan syahwat, Bukan seperti melihat binatang dan dinding”. 
Hal itu dikatakan oleh Syaikhuna az-Zaiyady. Dan tidak sama dengan 
pendapat sebagian masyayikhuna (guru-guru kita). Beliau mengartikan 
pada tempat-tempat yang sensitif/atau menggairahkan syahwat itu 
mencakup keseluruhan jenis meskipun pada sesuatu yang bernyawa. 


c. Referensi lain: 
1) Panah ath-Thalibin, 111/29 
2) Ahkam al-Fugaha, 1/33. 


4 ١ 


+ 
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95. Operasi Plastik di Wajah 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya operasi plastik di wajah? Dan Sahkah 
wudhunya? 
Jawaban 

Operasi plastik pada wajah termasuk kategori خلق الله‎ pas (merubah 
ciptaan Allah) yang dilarang oleh syara'. Kecuali ada kebutuhan yang 
dibenarkan oleh syara', seperti dalam rangka pengobatan atau pemulihan 
akibat kecelakaan dan sejenisnya. Tentang wudhunya ditafsil. Apabila 
sudah sesi (menyatu atau melekat) maka sah, dan apabila belum, maka 
tidak sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. OS. An-Nisa' 119: 
Ja Saka 243 ده‎ SAN; الأنْعَام‎ SSI £ #3 2 م‎ MAA TI AANG 4 1, AN; 

الل ر وَمَنْ يتخذ بت As‏ ليطا ولا ِن دُون (MA) Bagi Wed gka BES‏ 

"Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan Aku 
suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya. 
Barang siapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, Maka 
Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata". 
ng Is'ad ar-Rafig, 1/122: 

.. saki وَالْوَاشِرَ:‎ kas seniii kah sp á حِيْحَيْنِ: لعَنَ | لله الْوَاصِلَةٌ‎ ah pa 
Di dalam hadits Imam Bukhori dan Muslim: “(yang artinya) Allah melaknat 
perempuan yang menyambung rambutnya dengan rambut orang lain, dan 
orang yang membuat tato dan yang ditatonya, dan orang yang meruncingkan 


(memangur) giginya dan yang dipangurnya. Dan orang yang menghilangkan 
rambut muka (mengerik alis/ bulu lentik) dan yang dikeriknya". 


c. Is'ad ar-Rafig, 1/ 123: 
NP Pi. - 0 اه‎ 2 i 10 3 
SKIJE باس به‎ SEE GENG احْتَاجَت إِلَيْهِ لِتحُوعَيْبٍ‎ JU 
Adapun apabila ada hajat/kebutuhan yang mendesak dalam memangur 
giginya, seperti cacat didalam gigi, atau untuk mengobati maka tidak 


apa-apa (boleh) perbuatan tersebut, seperti yang telah dikatakan oleh 
Imam Kurdi. 
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| SA. AAA rr NG 


3. Fath al-Bari, X/273: 
ذَلِكَ لأَجْلٍ الحشر‎ Eda مِنة أ الْمَدْمُومَة مَنْ‎ A a a 
Se Wa gala فَلَوْإِحْتَاجَتْ إلى ذَلِكَ‎ 
(Dan orang-orang yang merenggangkan giginya, untuk memperindah). 


Dari situ dapat diambil kefahaman, bahwa yang tercela (tidak boleh) 


itu, merenggangkan gigi yang bertujuan untuk mempercantik/ memperindah. 
Namun seandainya hal itu diperlukan, seperti untuk mengobati, maka 
diperbolehkan. 


e. Al-Oulyubi, 1/39: 

da بَعْدَ قَظهِهًا‎ Galo AÉ a jyan JA القصَقَث في‎ g EE bs 
9g. وان‎ = a EES FS fog s tte ع‎ Net ه‎ 1 “ta 

ڪيٺ ڪڪ من BL‏ حدور نيمي ويب JA‏ لاجر تف أو أضيع من MEP‏ 


عسل مَوْضِع سَوْكةٍ إن Wa 5 ai Ya asa SEL SAN IS‏ وَل قلا 
an sitem: tangan yang sudah melekat pada tempatnya tangan‏ 
meskipun bukan tangan miliknya, setelah diputuskan dengan menyatunya/‏ 
mengalirkan darah, sekira membahayakan apabila dihilangkan sampai‏ 
batas bahaya yang memperbolehkan tayammum. Dan wajib membasuh‏ 
luarnya telapak tangan pada tempatnya, dan tidak sah wudhu bersama‏ 

, kalau tidak menjadi penghalang tetapi sudah menjadi satu 
maka tidak wajib membasuh bekas zhahir potongan. 


96. Menerima Bantuan dari Non Muslim 
Pertanyaan 
Bolehkah meminta/menerima bantuan untuk pembangunan 
madrasah/ masjid/ pondok dari non muslim? 


Bolehkah/sahkah bantuan (tenaga/uang) dari orang non muslim 
untuk membangun masjid/ madrasah? 


Jawaban 


Menerima bantuan/tenaga/uang dari orang non muslim untuk 

pembangunan masjid/pondok/madrasah hukumnya boleh/sah. Selama 

hal tersebut tidak merugikan umat Islam. Dan uang yang diberikan 
nyata-nyata tidak haram. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bajuri, 1/63: 


Hap وَلَوْ لِمَسْجِدٍ وَإِنْ لَمْ يَعْتَقِدْهُ‎ ASI Gya HI pai 
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Diperbolehkan wakaf dari orang kafir, meskipun untuk masjid meskipun 
mereka tidak meyakini sebagai gurbah (pendekatan diri). 
b. Ihkamu al-Ahkam, IV/238: 


GPS لَهُمْ أَهْدَى‎ alaki JU هَدَايَا‎ gy5 ye Je Jas dpi Sg 
Gi Jis DAN SAR Jai ass لَه‎ sang a jih BR الله‎ II 
Telah ada haditsnya yang menunjukkan atas diperbolehkannya menerima 
hadiah dari orang-orang kafir dan memberikannya kepada mereka. Raja 
kaisar pernah menghadiahkan sesuatu kepada Rasulullah &. Dan beliau 
menerimanya. Kemudian sebelumnya Raja Kaisar juga pernah memberi 
hadiah kepada Nabi, dan beliau juga menerimanya. Begitu Raja-Raja 
banyak yang memberikan hadiah kepada Nabi #. Dan beliau juga 
menerimanya dari mereka. 
c. Yas-aluka ‘an ad-Din wa al-Hayat, III/ 91: 


kd 233 355‏ الَْمْوَى caia SP AS‏ الحتابلةِ a Y giy atiy‏ 
مَانِعًا مِنْهُ فى sad‏ وَغَيْرِهَا مِنْ سَائِرٍ الصَّلَوَاتِ فى الْمَسْجِدٍ الَذِى A Sa‏ 
رين َلك فم أله Ga)‏ متاك ba EEU‏ قبول تبر p‏ مِنْ pi‏ الْمُسْلِيِيْنَ pt- AE‏ 


ARAS أو يرگب عَلَ‎ agile 
Lajnah fatwa Al-Azhar telah menyebutkan, bahwa madzhab Hambali, 
Syafi'i, Hanafi tidak terlihat melarang dirinya didalam jumat dan lainnya 
dari semua shalat-shalat didalam masjid yang didirikan orang-orang masihi 
dengan hal itu, kita faham. Sesungguhnya disana tidak ada sesuatu yang 
melarang menerima pemberian dari selain orang-orang Islam, kecuali 
ibadahnya. Atau sesuatu yang menjadikan/ membahayakan orang-orang 
muslim. 


0. Referensi lain: 
1) Hasyiyah al-Jamal, 11/61 


97. Menyiasati Barang Riba 
Pertanyaan 
Apakah boleh menghilah (menyiasati) barang yang sudah jelas riba? 
Jawaban 


Menghelah barang yang sudah jelas riba agar menjadi halal, 
terdapat khilaf di antara para ulama, yakni: Menurut Imam Malik dan 
Imam Ahmad haram. Menurut Imam Syafi'i dan Abu Hanifah boleh, 
bila dalam kondisi darurat atau ada 4,5 bê (tujuan-tujuan syara). 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 1/134: 


si Wa فِيْهِ عِنْدَ ألإمام‎ h آي‎ UJI آي‎ (ita Masi PA) 
مِنْ‎ pala وَعَدَّهَا فى‎ Gigg Kilas yis gaté وَقَالَ‎ Jus الله‎ a e 
(Haram juga menghelah/merekayasa) riba. Artinya haram menghelah 
riba menurut Imam Malik dan Imam Ahmad. Imam Syafi'i dan Imam 
Abu Hanifah mengatakan boleh merekayasa riba. Ibn Hajar dalam 


kitab Zawajir menyebutkanya termasuk dosa besar menurut ulama yang 
mengharamkannya. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 135: 
لِْمُفْرِضِء هَذَا إِنْ وَكَمَ في‎ BN aa الْمَشْرُوْظ‎ Sa ana Ais 3} 
جَار مَعَ‎ lie ni او لم‎ lb ولم يَدْكْرْ في‎ alis dia bl 3 cakal al 


SARA SSU 
Menghutangi yang rusak dan haram adalah menghutangi yang ada syarat 
memberi manfaat kepada yang menghutangi. Hal ini jika syarat terjadi 
dalam sulbi al-'agdi (disebut dalam akad) kalau terjadinya syarat sebelum 
makruh, seperti berbagai cara merekayasa riba. Pada selain tujuan syara'. 


c. Bahjah al-Wasail, 37: 
kiss a وَدَهَبَ‎ LA بتَحْرِيْمِهَا مَالِكُ‎ JB وَغَيْرِهِ‎ GI ا لَه فى‎ ai 
„á Sis pipa . آن قال‎ IL GAB Le isa 


z 


YA MIE فى‎ akah جَوَارَ مُظلق‎ A ak بعالم‎ Bade da 


ssi ya, Ja‏ َلك AS‏ حَجَر ف الرواجر. 
(Peringatan) merekayasa riba dan lainnya menurut Imam Malik dan‏ 
Imam Ahmad adalah haram, Imam Syafi'i dan Imam Abu Hanifah‏ 
berpendapat: boleh merekayasa riba dan lainnya ketika terpaksa .. . diketahui‏ 
dari apa yang telah ditetapkan bahwa merekayasa ini adalah apa yang‏ 
ditetapkan Rasulullah £ bagi pekerja penduduk Khaibar. Kepastian‏ 
diperbolehkan riba dan lainnya itu adalah karena tak ada yang membedakan‏ 
antara riba dengan lainnya. Pengertian tersebut semuanya dijelaskan‏ 
oleh Imam Ibnu Hajar dalam kitab Zawajir.‏ 
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98. Kwitansi yang Tidak Sesuai dengan Akad Jual Beli 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya membeli TV seharga Rp 200.000,- tetapi 
dikwitansi minta ditulis radio seharga yang sama? 

Bagaimana hukumnya kalau ada orang yang menjual barang 
seharga Rp 100.000,- tetapi pembeliannya minta kwitansi seharga Rp 
150.000,- dan oleh penjual dipenuhi? 

Jawaban 

Jual belinya sah, asalkan syarat tersebut (penulisan kwitansi) tidak 
disebutkan di dalam akad atau sebelumnya. Dan jual belinya belum 
memperoleh kekuatan hukum tetap, sedangkan pembuatan kwitansi 
hukumnya haram. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Is'ad ar-Rafig, 11/76: 

5 9 , کے وو 65 ف e-‏ وموم 8 1 9 م € 

وَمِنْهَا gas DiI‏ عِنْدَ SS A TI Ja‏ ألوَاقِع E Si‏ خِلآفٍ 
IE AU‏ سَوَاءٌ عَلِمَ َلك Natan,‏ 

Termasuk maksiat (perbuatan dosa) adalah berbohong, berbohong menurut 

sunnah adalah: mengabarkan sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan, 

baik ia tahu hal itu dan sengaja atau tidak. 

b. Is'ad ar-Rafig, II/ 105; 


atasa GAN isi ai Saad به قال فى‎ GEN PL US وَمِنْهَا‎ 


SEN CL KE‏ مِنْهُ إلى Ji Di‏ وجيت يسم 

JAN SE KG وَالْمُخَادَعَاتٍِ‎ 
Termasuk maksiat (perbuatan dosa) ialah menulis sesuatu yang haram 
diucapkan. Imam al-Ghozali berpendapat dalam kitab Bidayah: “Karena 
tulisan adalah salah satu dari dua lisan (ucapan) maka jagalah dari apa yang 
harus dijaga dari mulut ... maka jagalah wahai manusia, atas tulisannya, 
Jauhkan dari rekayasa, penipuan, dan berbagai kemungkaran dalam pola hidup 


yang baru". 
c. Panah ath-Thalibin, 1/3: 
D. ciy dads dah Oa KÈN ی‎ pp وَل مع‎ 


الأول JI pasa gadah‏ َاتِ as WE ag E d‏ وال 
Ah yis‏ ادي فى al‏ أو aé ila iia 38 EA i siap‏ و 
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AI يدر‎ 
(Kata-kata dan setiap jual beli yang baik) artinya tidak ada unsur penipuan 
dan khianat. Perbedaan diantara penipuan dan khianat adalah kalau 
penipuan itu larinya kepada dzatiyahnya yang dijual, seperti mengeriting 
rambut, me-make up wajah bagi jariyah (amat yang dijual), yang kedua 
khianat itu lebih umum, karena khianat itu (menipu) pada dzatiyaknya, 
sifatnya, atau sesuatu yang diluar itu: seperti memberi keterangan dengan 
sifat-sifat yang palsu, dan menyebutkan hanya dengan berbohong dan 
lain-lain, 


d. Sulam at-Taufig, 53: 


0... عو و ممم‎ te 2 TR 50 Je- pot 
به.‎ gan ان‎ ana الظاهِر عل مَنْ يعلم انه‎ JNE KA يحرم بيع‎ 
Haram menjual sesuatu (benda) yang halal dan suci kepada seseorang 
yang diketahui (ditengarahi) akan berbuat maksiat dengan benda (yang 
dibeli) tadi. 
e. Hasyiyah al-Jamal, I/75: 


Jaa tana أو‎ aka ذا وَقَعَ في‎ lhaa UI adadi a مُتافي‎ ba FS 
AE 3 J3 عَلَيْهِ‎ PAS JUS saj 

Kesimpulan pendapat para ulama, bahwa setiap syarat yang meniadakan 
tujuan akad itu membatalkan (akad) jika terjadi disebut dalam akad. 
Atau setelahnya dan sebelum luzum (ketetapan). Lain halnya syarat itu 
disebut lebih dahulu, dibanding akad, meskipun masih dalam satu majelis. 
f. Referensi lain: 

1) Bughyah al-Musytarsyidin, 176 

2) Al-Oulyubi, 1/177 


99. Jual Beli dengan Mengganti Akad 

Pertanyaan 

Bagaimana jual beli dengan mengganti akad? Contohnya: A menjual 
TV kepada B seharga Rp. 150.000,- tetapi B meminta kwitansi seharga 
Rp. 200.000,- dan A tidak mau. Kemudian oleh A akadnya dirubah, yaitu 
TV tadi diberi harga Rp. 200.000,- dengan komisi diberikan kepada B 
Rp. 50.000,-? 
Jawaban 

Akadnya sah bila B bertindak sebagai pembeli langsung bukan 
wakil yang mewakilkan. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bujairami ‘Ala al-Minhaj, 11/443: 


وَمِنْهُ PS AE G bsa AS‏ مِنْ jis)‏ مَخْصٍ حَاذِقٍ لِشِرَاءِ PAS NGA‏ 
Jl‏ من مه يذه ab pas‏ وبأ sad‏ تتام ماك بأل موي 


asid iis 


Termasuk di dalamnya adalah terlarangnya sesuatu yang kebanyakan 
terjadi dari kehendak seorang yang pandai (limpat) untuk membeli 
kekayaan, dia membelinya dengan harga yang lebih murah dari harga 
umumnya. Karena ia pandai atau memang sudah mengetahuinya. Dan 
ia mengaku bahwa harganya, seperti harga umumnya, demi untuk 
kepentingan dirinya. 
b. Referensi lain: 

1) Ahkam al-Fuqaha', 1/52 

2) Umdah as-Salik, 42 


100. Penyerahan Korting 
Pertanyaan 
A disuruh B untuk membeli barang dengan jumlah banyak dan 


kontan biasanya mendapat korting (potongan harga). Oleh penjual korting 
tersebut diberikan A (pesuruh). Bolehkah? 


Jawaban 

Kalau pengurangan harga itu termasuk korting, maka pemberian 
itu untuk si B (Sy). 

Kalau pengurangan harga itu dinamakan sebagai komisi (hadiyah) 
maka pemberian itu milik si A (Jı). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mahalli e al-Qulyubi, / 334: 


(AEN يُصَرّحَ‎ SPN WE Ser (Ji as Ina ad SA) 


عَنْ 336 فلآ يَزِيدُ 

Apabila seorang berkata (kepada orang lain/pesuruh) jualkanlah (ini) 
dengan harga Rp. 100,- maka ia tidak boleh menjual dengan harga yang 
lebih rendah dari Rp. 100,- dan ia boleh menjual lebih dari Rp. 100,-. 


Kecuali apabila (pemesan) menjelaskan, jangan kamu jual lebih dari 
Rp. 100,-. Maka hal ini tidak boleh menjual lebih (dari Rp. 100,-). 
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b. Jamal ‘ala al-Minhaj, 111/347‏ 
وکت ع س عله قو ل me JAN WS‏ لوي َرَج به بره JONG‏ 
الي لم يخم a‏ له مُگ شيا ع KENA Gadi aja‏ لما يأ أن Bad‏ 


id‏ داس 


Sani‏ دلولا أي أذ صر ف َال من لآ كنسهن ماقت ور يهم َم جوار 


Si عله لَه مِنْ م‎ FEP ثَيْءٍ‎ maki جعة ة مُوَكلِهِ في‎ kasa NIS xi 
Ali asy-Syibra ahe menulis atas hal tersebut dengan perkataanya 
mengambil lebih sedikit perkara dua. Dhamir dalam hal ini maksudnya 
yang mengambil adalah wali, lain halnya dengan selain wali, seperti wakil. 
Di mana orang yang mewakilkan tidak memberi hak apa-apa kepadanya 
atas pekerjaannya, maka baginya (wakil) tidak boleh mengambil karena 
wali memperbolehkan mengambil itu, karena dirinya mengambil itu, 
seperti halnya ia mentasarrufkan hartanya orang yang tidak mungkin ada 
ikatan (saling mempercayai) hal itu memberi pengertian bahwa wali 
tidak boleh mengambilnya untuk wakil, karena dimungkinkan mencabut 
perwakilannya di dalam mengira-ngira sesuatu bagi dirinya (wakil) 
atau memecat wakil dari tasarruf. 


101. Denda Sebab Terlambat Pembayaran 


Pertanyaan 
Adakah Ashah Syafi'i yang memperbolehkan denda yang dikenakan 
pembeli lantaran terlambat pembayaran? 


Jawaban 

Belum ditemukan jawaban dari Ashab asy-Syafi'i sesuatu dengan 
materi pertanyaan diatas. Adapun mengenai denda berdasarkan kesepakatan 
dua pihak di luar akad maka denda tersebut termasuk syarat yang harus 
dipenuhi. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. OS. Al-Isra’, 34: 

EN £ 


لا کشر gig ska dl ja jas Ma PAR‏ بالْعَهْدِ Ój‏ الْعَهْدَ 
مسكولا (Pi)‏ 

"Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya". 

b. Al-Hadist: 


وَالْمُسْلِمُونَ عَلَ ba L‏ لأ قرا حَرّم Ye‏ 
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"Orang-orang Islam harus tetap pada syarat-syaratnya kecuali syarat yang 
mengharamkan sesuatu yang halal dan yang menghalalkan sesuatu yang haram". 


102. Menulis Basmallah dalam Bentuk Hiasan 


Pertanyaan 

Bolehkah menulis al-Qur'an seperti basmallah dalam bentuk hiasan 
(seperti dalam seni kaligrafi/tulisan indah) yang terkadang berbentuk 
beruang, bunga, dan lain-lain? 
Jawaban 

Boleh apabila hiasan ayat al-Qur'an itu tetap mempertahankan 
(berpedoman) pada Rasm Utsmani. Tetapi apabila tulisan itu menyimpang 
kaidah Rasm Utsmani, menurut gaul mu'tamad Imam Malik dan Imam 
Ahmad itu tidak membolehkan. 


Adapun hiasan ayat al-Our'an mengambil bentuk burung atau 
hewan lainnya, hukumnya sama seperti hukum menggambar hewan, 
yakni: Haram secara ijma”, bila berbentuk patung. Khilaf (ada empat 
pendapat) kalau tidak berbentuk patung. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 1/68: 


SS Was GA DI وَلَحَنْ لَمْ‎ Kesal a a ieg UI 
جَائِرَةِ‎ Jak EÍ KAT Se عِنْدَ‎ LA, Jis 
Adapun menulis al-Qur'an dengan huruf Arab namun bukan Rasm Utsmani 


(tulisan Usar) maka hal itu hukumnya ada tiga pendapat, menurut yang 
mu 'tamad dari Imam Malik dan Imam Ahmad adalah tidak boleh. 


b. Al-Itqan, 11/168 & 170: 

bra‏ ر و و ایی وت ر 

Fama em y | 6‏ ع نه 

Ta tg é CE ونصّه:‎ ١7١ وكذلك فى الصحيفة‎ ie ترا"‎ 

yal AA akta دُوْنَ‎ JIN Ia, uiua Giss ASI IE 

a ja üs الْمَصَاحِفُ‎ un Gain IS Gaji اين‎ PeF 
Lais فِيْهِ‎ SN 
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Imam Baihaqi berpendapat dalam kitab Syu'abil Imam: “Bagi seseorang 
yang menulis ayat al-Qur'an sebaiknya menjaga huruf hijaiyah yang telah 
ditulis oleh para sahabat-sahabat dengan mushaf tersebut (tulisan-tulisan) tersebut. 
Dan tidak boleh bertentangan dan merubah dari tulisan-tulisan beliau karena 
mereka sudah banyak ilmunya, dan lebih jujur hati dan lisannya, dan lebih tinggi 
tingkat kepercayaannya, maka tidak layak bagi kita, merubah dari beliau- 
beliau”. Begitu juga dalam halaman 170 dijelaskan: “Disunnahkan menulis 
mushaf dan memperbaiki tulisannya dan memperjelas serta men-tahgig-kan 
tulisan tanpa menyulitkan”. Imam Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari 
Ibnu Sirin: “Sesungguhnya makruh menulis mushaf sampai menyulitkan 
(dibaca) karena hal itu mengurangi". 


c. Shahih al-Bukhari, 5950: 
pen sah sd عَذَابًا عِنْدَ الله‎ 
Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Umar ia berkata: Saya 


dari Rasulullah A, beliau bersabda: “Seberat-berat siksa manusia 
di sisi Allah adalah mereka yang sama menggambar (membikin patung). 


d. Fath al-Bari, X/474: 

be Sa جَوَاز‎ E الحديث‎ kp Jabang قؤله: (فِيهِ تَمَائِيلُ)‎ 
0 + جه‎ cob واس‎ ri 2 zeb PN e E 2 wez t stez # 
دِهَانًا أو‎ gi FE أز يَكُوْنَ‎ Masa يَكُوْنَ‎ Dh ya LEN (Jeda aa) Hi Ag 


(Ungkapan: terdapat beberapa contoh), hadits tersebut dapat dijadikan dalil 
terhadap diperbolehkannya menggambar (melukis) yang tidak memiliki 
bayangan. (Ungkapan: terdapat beberapa contoh), bersifat lebih umum 
dibanding berupa bentuk fisik, ukiran, tenun, atau lukisan pada baju. 


103. Zakat Kepada Famili 

Pertanyaan 

Bolehkah uang zakat diberikan kepada familinya yang miskin 
untuk modal? 
Jawaban 

Boleh, bahkan sunnah, apabila nafagah famili tersebut tidak menjadi 
tanggungan wajib muzakki, 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Bughyah al-Mustarsyidin, 106: 


140 BM Wagi'iyah Situbondo 1986 


seba:‏ دلخ كات byas AB ada‏ أن لا Y5 aas Aa‏ تَمَامُهَا 


KAN AYI 33 ب بل‎ Pena Ben 

SESI bs Ge آحَادٍ الصَّنْفِ‎ as 
Boleh memberikan zakat kepada anaknya yang mukallaf dengan syarat 
anak tersebut tidak wajib untuk dimafagahi dan kesempurnaan nafkah 
anak itu tidak menjadi kewajiban orang yang memberikan zakat tersebut. 
Menurut gaul rajih ... boleh mengkhususkan semacam kerabat untuk diberi 
zakat bahkan hukumnya sunnah. Karena tidak wajib menyamakan bagian 
diantara satu persatu dari satu golongan, berbeda halnya menyamakan 
bagian diantara beberapa golongan (ashnaaf). 


b. DANGAN L171: 
قَيْدْقَمْ‎ ús S مَوْقِعًا قعا‎ ai La ié Y sÅ هو‎ PAN sela 2455 (Jai) 
a الوب‎ GE KENA 
d) وَحَبَ‎ ea القَجَارَة‎ SESAT َم‎ daa LE KAN SK 
aii, as) v~ 
Satu bagian untuk fugara’, Fakir adalah orang yang tidak mendapatkan 
sesuatu yang dapat mencukupinya maka ia diberi sesuatu yang bisa 
memenuhi kebutuhannya yaitu alat yang dipakai bekerja jika ia memiliki 
berdagang sehingga seandainya ia butuh harta yang banyak 


kemampuan : : s 
untuk berdagang yang layak baginya dan ia membidangi perdagangan 
itu maka wajib ia diberi sesuatu yang menyamai harta itu. 


c. Referensi lain: 
1) Al-Muqarrarat al-Mu'tamar, Nomor 14/11 


104. Membatalkan Shalat Sunnah 


Pertanyaan 

Bagaimanakah hukumnya membatalkan shalat sunnah, lantaran 
dipanggil orang tuanya sendiri? Apalah masih memperoleh pahala? 
Jawaban 

Hukumnya membatalkan shalat sunnah untuk memenuhi panggilan 
orang tua, boleh. Dan menjadi sunnah apabila tidak memenuhi panggilan 
itu menimbulkan masyagat beliau berdua (orang tua) bahkan menurut 
Syaikh Tajuddin as-Subki menjadi wajib apabila tanpa dipenuhi panggilan 
tersebut diyakini dapat menimbulkan sakit hati beliau (orang tua) 
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Dasar Pengambilan Hukum 

a. Asy-Syarqawi, 1/268: 

A SI Sl #5‏ تجُوْرُ GE ad jaa JANG‏ عَلَيْهِمًا 

Haram manjawab kedua orang tua di dalam shalat fardhu, boleh menjawab 

tersebut di dalam shalat sunnah, menjawab lebih baik di dalam shalat 

sunnah jika tidak menjawab memberatkan kedua orang tua tersebut dan 

batal shalat dengan menjawab tersebut secara mutlak. 

b. Hasyiyah Ibnu al-Qasim al-Ubadi ‘ala Tuhfah al-Muhtaj fì Hasyiyah 
asy-Syarwani, 11/139 


): قول ولا LE‏ في lupi‏ قد paka‏ جُوَارَهَا Yah anai peuh Sa Jý‏ 
at‏ في AI‏ ; ض إن الس Miss‏ يم بروج خلا مام Es‏ في تفلي 
إن عَلِمَ تأذيهِمًا , WS‏ وَلَكِنْ RE 33 Jaya jai‏ اواز وَالْمُعْتَمَدُ ea‏ 


Je: SS gÍ ban 333 SA Aa YEN في‎ ppi a) 
(Kata Ibnu Hajar tidak wajib dalam fardhu) Oaul Imam as-Subki terkadang 
memberikan kefahaman terhadap bolehnya ijabah, Pendapat yang dipilih 
adalah memastikan tidak wajib ijabah kedua orang tua di dalam shalat 
fardhu walaupun waktunya masih panjang karena fardhu menjadi wajib 
sebab melakukan, berbeda dengan Imam Haramain. Ijabah wajib di dalam 
shalat sunnah jika tidak menjawab itu menyakiti kedua orang tua akan 
tetapi shalatnya batal. 


105. Bermakmum Kepada Orang yang Berlainan 
Madzhab 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya orang bermadzhab Syafi'i makmum shalat 
kepada Imam yang bermadzhab selain Syafi'i seperti jamaah haji Indonesia 
yang bershalat jamaah di Masjidil Haram atau Masjid Nabawi? 
Jawaban 
Hukum makmum kepada Imam yang berbeda madzhab fikihnya 
ada dua pendapat : 
a. Tidak sah, karena yang dibuat pedoman adalah hukum yang diyakini 
kebenarannya oleh makmum. 
b. Sah, karena yang dibuat pedoman adalah hukum yang diyakini 
kebenarannya oleh Imam. 


142 BM Wagi'ivah Situbondo 1986 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Jamal “Ala Syarhi al-Minhaj, Juz 1, Hlm. 520 


sun في‎ II a Aah ANI I في‎ Ne RO NU 


aloi في توف‎ TUA به تَحْسِيئًا‎ day 


Seandainya orang Syafi'i ragu tentang melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kewajiban-kewajiban menurut makmum maka keraguan 
itu tidak berpengaruh dalam keabsahan bermakmum karena memperbaiki 
sangkaan pada orang tersebut dalam menjaga khilaf. 


b. Al Mohali, 1/229: 

dadang‏ تي نش رجا أو (ia) AN Kar‏ أن مك 
di 3) Are‏ دُونَ Ka‏ اغْتِبَارًا د gÉ asasih NG (gatal EN ai,‏ 
siit se Yus OE SE‏ به Ki ó> A aks si‏ وَلَوْ 35 


- 


t= Js NAS a SBU é 3 sista si jus 
E> GAS sie Laly ban De عَلَ‎ BS باغتقَادهِ وَلَوْ‎ Gi 


San Semi NG بهء ولوك ف إِثيَاِه بها‎ lai 
Seandainya orang bermadzhab Syafi'i bermakmum kepada orang yang 
bermadzhab Hanafi yang telah menyentuh farjinya atau ia bercantuk 
(mengeluarkan darahnya) maka menurut gaul ashah sah makmumnya 
dalam masalah fashdu (cantuk) tidak sah dalam masalah menyentuh 
fani karena menganggap pada niat atau keyakinan orang yang bermakmum. 
Pendapat yang kedua kebalikan dari pendapat yang tadi, karena menganggap 
pada keyakinan orang yang diikuti (Hanafi), maksudnya fashdu (cantuk) 
bisa membatalkan wudlu, tidak membatalkan menyentuh fi. Seandainya 
Imam yang bermadzhab Hanafi meninggalkan #'ridal, atau tuma'ninah 
atau membaca selain fatihah maka tidak sah bermakmumnya Syafi'i 
kepada Hanafi tersebut ada yang mengatakan sah karena memandang 
pada i'tigadnya Hanafi seandainya orang Hanafi itu menjaga atas wajib- 
wajibnya thaharah dan shalat menurut orang Syafi'i maka sah makmumnya 
orang Syafi'i kepada orang Hanafi tersebut. Seandainya orang Syafi'i 
ragu-ragu mengenai tindakan orang Hanafi dengan tindakan tadi 
maka juga sah I'tigadnya Syafi'i karena memperbaiki dzan (sangkaan) 
dalam menjaga khilaf. 
c. Tadzhih al-Furuk Wa al-Jawa'id as-Saniyah Fi al-Asrari al-Figih, 11/113 
& 114: 
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s$ 


didl io bÉ G3 ألإمَام‎ ah ak ine A فى‎ ai 
asi 16 م‎ ý 2 “Ai Bi 
Anggapan dalam syarat sahnya shalat adalah pada madzhabnya Imam 
dalam syaratnya sah bermakmum pada madzhabnya makmum 
menurut Imam al-Aufi. 
d. Referensi lain: 
1) Tanah ath-Thalibin, 1/141 
2) Talhis al-Murad, 99 
3) Kasyifah as-Saja, 84 


106. Meninggalkan Thawaf Wada' 

Deskripsi Masalah 

Jamaah haji tahun 1400 yang pulang tidak melaksanakan thawaf 
wada' lantaran pemerintah Saudi Arabia melarang jamaah tersebut 
memasuki Masjidil Haram, sebab khawatir terjadi hal-hal yang tidak 

(waktu itu salah seorang pemberontak yang menamakan dirinya 

Imam Mahdi berada di lantai bawah di dalam Masjidil Haram). 
Pertanyaan 

Apakah jamaah haji tersebut masih berkewajiban membayar dam? 
Jawaban 

Tidak berkewajiban membayar dam/ fidyah, sebab mereka termasuk 
ma dzur sehingga tidak dituntut melakukan rhawaf wada’ seperti wanita 
yang haid. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ats- Tsimar al- Yani'ah Syarh al-RiyadlI al-Badi'ah, 73: 


TEN CS LN OTT . . . ag 5 PA 
Jalan لم يَكَنْ حَاجا اؤ‎ Sp pyan pa) Eau ظوَافي‎ A SK 3 
35 حَيْضِهًا‎ BG wa San, Anda bsd AN إلى أن قال...‎ 
dead Se SE وَمَنْ‎ Ami ينه تلوب‎ GE جَرْجٍ نِضَاج‎ 

AA JE papa?‏ فَيَسِيْرُوْنَ بلا وَدَاعَ. 
Dan wajib mambayar denda (dam) atas orang yang tidak ma dzur walaupun‏ 
berhaji atau umrah sebab meninggalkan thawaf wada’. Hingga beliau‏ 
berkata: “Adapun wanita yang sedang haid, nifas, mustahadhah yang melakukan‏ 
nafar pada waktu giliran haidnya, orang yang mempunyai luka bercucuran‏ 


darah yang dikhawatirkan mengotori masjid dan orang yang ikut orang zhalim 
atau ketinggalan temannya maka mereka tidak dituntut melakukan thawaf 
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wada’. Mereka boleh pulang tanpa melakukan thawaf wada". 
b. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Fath al-Wahhab, 11/481: 
AH 1 te 25 dst z$ stez 
a SE) SB 3 ME الْمَعْدُورِ‎ asd Ji Gl ا اض‎ AU A3) 
المي اه‎ UE EN عَلَيْهِ ظوَاف‎ SAN 
Semisal wanita haid adalah orang yang ma'dzur karena takut orang zhalim 


atau tertinggal teman dekat menurut pendapat mu tamad, maka tidak 
wajib atasnya melakukan thawaf wada' dan tidak wajib mambayar fidyah. 


c. Referensi lain: 
1) Al-Idhah li al-Imam an-Nawawi, 446 
2) Nihayah az-Zain, 216 
3) Kifayah al-Akhyar, 1/226 


107. Anak Kandung Menjadi Wali Bagi Ibu 


Pertanyaan 

Adakah Ashab Syafi'i yang memperbolehkan anak kandung menjadi 
wali dari ibunya sendiri? 
Jawaban 

Ada, yaitu Imam Muzani 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asy-Syargawi, 1/219: 
YEN NG SA GS GL 233 SA) 


(Perkataan: “Seseorang tidak boleh menikahkan sebab dia berstatus menjadi 
anak (dari yang dinikahkan”). Hal ini berbeda dengan Imam Muzani seperti 
halnya Imam Tsalasah. 

b. Mughni al-Muhtaj, 111/151: 


Mag القلاكة‎ 2290 YSS 28 GPM) عَلَتْ‎ bp LG يروج‎ Y) 
Pe لان إلى‎ SESI Nai ji Bus 314 s 9 في ل‎ an 3... 5 5 EA 3 


(Seorang anak tidak boleh menikahkan) ibunya sekalipun jalur ke atas 
sebab keturunan menjadi anak berbeda dengan Imam Tsalatsah dan Imam 
Muzani dengan alasan tidak ada hubungan nasab antara anak dan 
ibunya, Karena jalur nasab ibunya kepada ayahnya sendiri sedang jalur 
nasab anak pada ayahnya. 
c. Referensi lain: 

Al-Iqna', II/126; Al-Mizan al-Kubra, 11/126: Kifayah al-Akhyar, 1/48 
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108. Mengikuti Perayaan Natal 


Pertanyaan 

Bolehkah orang Islam mengikuti perayaan natal dengan tujuan 
menghormati Nabi Isa 7 
Jawaban 

Memang orang Islam diperbolehkan dengan non Islam untuk 
bekerja sama dan bergaul dengan umat agama lain dalam keduniaan. 
Tetapi umat Islam tidak boleh mencampur adukkan aqidahnya dengan 


aqidah agama lain. Walaupun perayaan natal itu tujuannya merayakan/ 
menghormati Nabi Isa ##, tetapi natal itu tidak bisa lepas dari soal akidah. 
Oleh sebab itu umat Islam tidak boleh mengikuti kegiatan agama lain. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. OS. Al-Hujurat, 13: 

z EE OE. E r تا‎ „at Es sd att ih Pign (2f iw 
إا‎ LA J5 Gb telan من گر أن‎ Hal لاس‎ 6 

كُرَمَكُمْ عِنْدَ الله أَنْقَاكُمْ )5 (dr) asi a‏ 

"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan koma dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal" 


b. OS. Al-Kafirun, 1-2: 
z Byasa عورم‎ ak ya R e i . 
(0) مَا تَمْيْدُونَ‎ KEN لا‎ )١( الْكافِرُونَ‎ pe فل‎ 
"Katakanlah: "Hai orang-orang kafir. Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah". 


c. OS. Al-Bagarah, 42: 

(e) تَعلَمُونَ‎ Sh GIA بالطل وَتَحْتُمُوا‎ GA تلبسا‎ NG 
"Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu [43], sedang kamu mengetahui. 
Di antara yang mereka sembunyikan itu lalah: Tuhan akan mengutus 
seorang Nabi dari keturunan Ismail yang akan membangun umat yang besar 
di belakang hari, Yaitu Nabi Muhammad &”, 


d. Tafsir Munir, 1/94: 
الْقَرَابة أو ِسَبَب‎ ena إِمّا‎ a, bata, gadi ايجار‎ Ji SS 
Pa daia إلا ائه‎ pita La فَهَدَا لآ‎ Jik دِيْئهُ‎ SI ME Ha ai 
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san اسْتَحْسَانٍ طَرِيْقَتِهِ وَالرَضَا‎ Ju Lg Aira 
Tertarik serta menolong orang kafir, adakalanya sebab menjadi kerabatnya 
atau memang menyayangi meraka. Sementara tetap berkeyakinan bahwa 
agama mereka bathil (tidak benar) sikap demikian ini tidak menyebabkan 
kufur akan tetapi tetap tidak diperbolehkan (haram). Karena kasih sayang 
demikian kadang akan mengakibatkan anggapan baik pada jalan meraka 
dan ridha dengan agama mereka. 
e. Al-Oaidah 
man) جَلْب‎ f jiu المَقَاِدِ‎ s 
Menghindari kerusakan didahulukan dari pada menarik kemaslahatan. 
f. Al-Bujairami ala al-Khatib, 243: 
الْعِمَامَةِ‎ ad مِنْ الْمُسْلِيِينَ‎ sané EPS Ia SNI a الْمُعْتَادَهُ‎ iaj 
مَكَلاً اَم‎ Alan 5 ngk عع یری مسل‎ a 
SNI SANG Jas فيه‎ JI عَنْ زي‎ jng ما کر‎ ja IS 
Sera الْعِمَامَةُ‎ EET فِيهَا لقنپيز عَنْ‎ gais E HIET 
RN NA g Ka We ASI زي‎ 


. اه‎ IS je خريّة فَيعَرّرُ‎ AN سَبيل‎ FE. ظرُظور‎ 
Sorban yang biasa mereka (non KA APA KAN سويد‎ bn 
orang Islam untuk memakainya sekalipun diberi tanda yang membedakan 
ciri khas orang Islam dan non Islam. Seperti kertas putih ataukah 
diperbolehkan (tidak haram) karena dengan cara tersebut (memberi 
tanda bisa menghindarkan pelaku dari peradaban seperti orang kafir. 
Dalam hal ini ada pertimbangan hukum dan yang lebih mendekati 
pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama (haram) sebab 
tanda tersebut belum bisa dijadikan petunjuk yang membedakan orang 
Islam dan non Islam sekira sorban tersebut tertentu dari orang kafir. 
Dan sesungguhnya menyamai hukum haram dengan masalah tersebut 
(sorban) adalah kebiasaan yang sudah berlaku misalnya memakai pakaian 
tur-tur yang menjadi ciri khas Yahudi dengan tujuan menghina mereka 
maka orang yang berbuat seperti itu harus dira'zir". 


g. Al-Amru bi at-Tiba'i wa Nahi 'ani al-Ibtida'i, Jalaluddin As-Suyuti, Dar 
Ibnu Oayyim, 146-147: 


GRASI مِنَ‎ apk أو‎ Sasa KEN وَمِنْ ذَلِكَ‎ (SE, LAIN) 
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NG بهم فى كَيْءٍ مِنْ‎ TAS آن‎ AM kna Y الضَّالَيْنَ‎ SANG aa ji 
4 se ي‎ ta pakane * فتن‎ ss s tea 5 fz ےا22‎ Ñ 
AN شَرِيْعَةٍ مِنَ‎ Bas SR لتبيّهِ محَمَدٍ‎ Jas الله‎ ala NG 


.. > 


Si ks الله‎ ge te A يعمو‎ Sa آهْواء‎ AS وَل‎ NAN 
HB إلى أن‎ ... (MH (سورة الجائية‎ SAN بَعْضٍ وال وَلِيُ‎ PUT بَعْضُهُمْ‎ JUN 
الله‎ anis S ye sakal gy GSE الاس‎ AB قال: مِنْ‎ NE قَدْ جَاءَ عَن الك‎ 
u Jelas ما قَصَدُوْهُ‎ kada وان لَمْ‎ AGS gaS, AG ليه (أخرجه الطبرني)‎ 


رَوَك ابن عُمَرَ عَن EB GAN‏ مَن a ad pn TS‏ (أخرجه أحمد) 
(Menyerupai orang-orang musyrik) termasuk diantaranya adalah hari raya‏ 
orang Yahudi atau lainnya dari golongan orang-orang kafir atau orang‏ 
non arab atau orang arab tidak boleh bagi orang Islam menyerupai dan‏ 
melakukan apapun dari kebiasaan-kebiasaan meraka. Allah berfirman‏ 
kepada Nabi Muhammad &: “Kemudian Kami jadikan kamu berada di‏ 
atas suatu syari'at (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syari'at‏ 
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.‏ 
Sesungguhnya mereka sekali-sekali tidak akan menolak dari kamu sedikitpun‏ 
dari (siksa) Allah. Dan sesungguhnya mereka menjadi penolong bagi sebagian‏ 
yang lain, dan Allah adalah pelindung bagi orang-orang yang bertagwa. (OS.‏ 
al-Jatsiyah: 18-19). Sampai perkataan mushannif. Telah diriwayatkan dari‏ 
Nabi Muhammad #4. Sesungguhnya Nabi Muhammad & telah bersabda:‏ 
“Manusia yang paling berat siksaannya besok di hari giyamat adalah orang‏ 
Alim (mengerti hukum) yang tidak diberi manfaat ilmunya oleh Allah. (HR.‏ 
Imam Thabrani). Menyerupai orang kafir hukumnya haram sekalipun‏ 
berbeda tujuan dengan mereka dengan dalil hadits yang diriwayatkan oleh‏ 
Ibnu Umar dari Nabi &: “Barangsiapa menyerupai suatu golongan maka‏ 
ia termasuk dari mereka” (HR. Imam Ahmad)".‏ 


109. Hibah dan Warisan 
Deskripsi Masalah 
Ada sebidang tanah milik Ali yang di dalamnya terdapat sedapur 
(serumpun bambu), oleh Ali bambu tersebut dihibahkan atau dijual pada 
Umar dan boleh dibiarkan hidup selama-lamanya, demikian kata Ali kepada 
Umar. Akhirnya Ali meninggal dunia sedang tanah tersebut menjadi 
milik Oomari atau anaknya sebagai harta warisan. 


Pertanyaan 
Apabila bambu itu berkembang biak menjadi dua atau tiga rumpun 
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dan bertambah lebar. Milik siapakah bambu yang baru tersebut? 

Kalau bambu yang baru itu tetap menjadi milik Umar. Bagaimanakah 
jalan keluarnya agar tidak menjadi dharar pada Qomari? 

Bolehkah Qomari menebang (menghabiskan) bambu tersebut tanpa 
seijin Umar? 
Jawaban 

Semua bambu yang asli maupun yang berkembang milik Umar. 
Sedang seratus tanahnya menjadi milik Qomari sebagai ahli waris dan 
akad pinjamannya terputus atau selesai. 

Jalan keluarnya adalah: Apabila Qomari tidak mengizinkan maka 
Umar berkewajiban menebang semua bambu tersebut. Jika Umar memaksa 
tetap tidak mau menebang maka Ia (Umar) berkewajiban membayar sewa 
tanah sesuai persetujuan dengan Qomari. Dan Qomari boleh menebang 
semua bambu. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Bajuri, 11/156: 
2 5 "W O 2 5 م‎ E OE ت‎ 
فَقَظ‎ gás صخت في‎ A Ti ol MN Sit (مسقلة) اغَارَ ارضًا‎ 


bedah ay Ji‏ وار KAN‏ من KA SGS gaie‏ حسم 
ja Ban ji pel akii‏ بعد AN‏ إن لم A‏ في kaki)‏ 
وهم ماي امرك OLGA‏ وضع تنه عل لض قبل Ng‏ م جع با 


على y kadah gni An‏ قلا ريوع 
(Masalah) seseorang meminjamkan sebidang lahan perserikatan untuk‏ 
mendirikan sebuah bangunan dengan tanpa izin anggota yang lain. Maka‏ 
akad pinjamnya sah dalam bagiannya (orang yang meminjamkan) saja.‏ 
Dan akad tersebut batal sebab ia meninggal dunia. Maka ketika itu‏ 
(meninggal dunia) ahli warisnya berhak mendapatkan ujrah/upah.‏ 
Sebagaimana hukum ghasab yang ada pada bagian anggota yang lain,‏ 
wajib bagi pihak peminjam untuk membayar ujrah/upah tertinggi. Dan‏ 
setiap masa (penyewaan) dianggap sesuai dengan keadaannya. Dan bagi‏ 
atau ahli warisnya setelah ia memberikan ujrah. Jikalau belum menggunakan‏ 
manfaat (dari barang yang dipinjam) dan bagi anggota perserikatan yang‏ 
lain boleh meminta kepada syarik (pihak yang meminjamkan lahan). Jika‏ 
ia telah menunjukkan bagian lahan yang akan dipinjamkan sebelum ia‏ 
meminjamkannya. Kemudian pihak meminjamkan boleh minta ujrah‏ 
(ongkos) kepada pihak peminjam ketika telah menggunakan manfaat‏ 
barang yang dipinjamkan. Jika belum menggunakan manfaatnya maka‏ 
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tidak boleh minta ganti rugi (ujrah). 
b. Referensi lain: 
1) Hasyiyah al-Bujairami, 111/2 
2) Bughyah al-Mustarsyidin, 142 
3) Syarwani “Ala al-Thuhfah, IV/453 


110. Membeli Rokok dengan Kupon 


Deskripsi Masalah 

Apabila seseorang membeli rokok yang berhadiah dengan tujuan 
kuponnya semata-mata, sedang rokoknya hanya sampingan saja, dan 
ia tidak akan mendapat kupon tanpa membeli rokoknya. 
Pertanyaan 

Sahkah jual beli tersebut? 
Jawaban 

Kembali keputusan Muktamar ke XIII, masalah nomor 223, Ahkam 
al-Fugaha' Juz 2 Hlm. 89, yakni: penjualannya sah asal mencukupi syarat- 
syarat jual beli yang diperlukan dan hadiahnya pun halal, karena tidak 
terdapat untung rugi lantaran hadiah itu. Akan tetapi jika tujuannya 
berjudi (mengadu nasib) maka hukumnya haram. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Bajuri, 11/310: 


AES Sae TANG وَغْرْم‎ ik گل لغب ترد بهن‎ JAAN هُوَ‎ 
Judi adalah segala bentuk permainan yang tidak jelas untung ruginya 
seperti permainan kertas dan lain sebagainya. 
b. Al-Amradh al-Ijtrima'iyah, 391: 


sesi tot Te TL: ٠ ne أ > واعاء الكو مك أ« مسن‎ WA tea 
Kan عل المَدَاهب الا‎ pli Wp Mma UN 353 شِرَاءٌ‎ a وَمِنْ‎ 


Judi yang terjelek ialah membeli kertas yang dinamai “Yaa Nasib”. Maka 
hukumnya haram menurut empat madzhab". 


111. Kupon Khusus untuk Umat Islam 


Deskripsi Masalah 

Panitia pembangunan masjid misalnya, membuat kupon berhadiah 
dengan klasifikasi tertentu, untuk dibagikan kepada masyarakat Islam 
khususnya, sehingga tidak jarang sering terjadi seorang pembeli kupon 
dengan tujuan hadiahnya semata-mata. 
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Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya jual beli tersebut? Dan bolehkah hasilnya 
untuk pembangunan? 
Jawaban 

Jual beli tersebut hukumnya sah, asalkan tidak atas nama jual beli 
tetapi atas nama bantuan, kemudian diberi hadiah. Hasilnya untuk 
pembangunan. Hal ini sesuai dengan keputusan konferensi besar NU/ 
Ahkamu al-Fuqaha' 111/117 no. 227 sebagai berikut: 

"Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti 
membeli barang dengan harga mitsli (sepadan) dengan mendapat kupon 
hadiah yang akan dilotre, atau bershodagoh untuk mendirikan suatu 
kebaikan seperti mendirikan madrasah, pondok pesantren, masjid dan 
lain sebagainya dengan mendapat kupon hadiah yang akan dilotre, maka 
tidak haram, karena tidak termasuk gimar/ judi, dengan catatan bahwa 
barang hadiah yang akan dihadiahkan itu tidak diambil dari hasil 
shodagoh tersebut”. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Bajuri, 11/310: 
pil ah 5 at & OTE E T EN 
SERA ajin هُوَالْقِمَارُ. گل لَعْبٍ 33 بَيْنَ غنم‎ 
Judi adalah segala bentuk permainan yang tidak jelas untung ruginya 
seperti permainan kertas dan lain sebagainya. 
b. Al-Amrad! al-Ijtima'iyah, 391: 


Sepi عل‎ AS pe بِيَانَصِيْبٍ‎ EL INI Ala JAN 33 وَمِنْ‎ 


Lo. Lo 


Judi yang terjelek ialah membeli kertas yang dinamai “Yaa Nasib”. Maka 
hukumnya haram menurut empat madzhab, 
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112. PORKAS dan SDSB 
Pertanyaan 
Apakah PORKAS, TSSB, SDSB, dan sesamanya termasuk “al- 
Maysir" (Judi)? 
Jawaban 
Seluruh utusan dari seluruh cabang-cabang NU dan ponpes se- 


Jatim telah bersepakat bahwa PORKAS dan TSSB dan sesamanya 
adalah termasuk a/-Maysir. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bujairami, 1/147: 

BAG II 55 لَب رد‎ E الْقِمَارِوَهْوَ‎ dai al هُوَ‎ (mad) 
Maysir (judi) adalah gimar yaitu setiap permainan yang tidak menentu 
antara untung dan rugi. 
b. Aa al- ana I1/310: 


الْقِمَارُ ألمُحَدَمُ هوک لَعِبٍ تَرَدَدَ بهن غنم Ky WERNA‏ 


Qimar adalah setiap permainan yang berspekulasi antara untung dan 
rugi, seperti permainan dengan menggunakan kertas atau lainnya 


c. Tafsir al-Khazin, 1/149: 

FE وَالأرْلامُ رحس مِنْ‎ SANG وَالْمَيْيِرٌ‎ SARI US آمَُوا‎ ja al َا‎ 
aadi in الشَّيْطانِ‎ 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 


(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk 
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 


keberuntungan". (al-Maidah: 90) 
pa ta a KA AAA مِنَ‎ Sai. áh مِنَ‎ ya وَآمّا ألمَيِيِرٌ‎ 
فيه‎ NA JEN NG ps په‎ Sali un UI, 3 AN d-s aga 


Adapun maysir adalah berasal dari al-gamr dan terambil dari ا‎ 
karena terjadi pemungutan harta dengan mudah tanpa bersusah payah 
sampai perkataan muallif... dan adapun hukum yang terkandung dalam 
ayat yang dikehendaki yaitu seluruh macam-macam judi. Jadi setiap 
sesuatu yang mengandung permainan judi adalah maysir. 
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d. Al-Amrad! al- Irimeryyah, 391: 
caid gé حرام‎ a ٻيا نَصِيْبُ‎ BELA a iya وَمِنْ َر ألقِمَار‎ 
KA 
Sejelek-jelek judi adalah pembelian kertas (kupon) yang dinamakan 
‘yaa nashib”, maka hukumnya haram menurut madzhab empat. 
e. Al-Mu'amalat al- Maddiyah wa al- Adabiyah, IV/94: 


dl A3 JAN JL Lada و‎ ali Sadi D SIN لقب‎ ph rada 
ٻيا نَصِيْبُ يي قز‎ Bea gni Bian Jadi ومن َر‎ ea القفر ولب‎ 


KA الْمَذَاهِب‎ gé AS 
Maysir adalah al-gamr (judi) yang dapat merusak rumah-rumah yang 
bagus, melenyapkan harta-benda yang bermanfaat, menyeret kearah 
kemelaratan dan menimbulkan petaka/bencana. Sejelek-jelek judi adalah 
pembelian kertas (kupon) yang dinamakan “yaa nasib", maka hukumnya 
haram menurut madzhab empat. 
f. Shafwat al-Tafasir, 1/129: 
ge Jay كي وَل‎ pi كنب مِنْ‎ SL مِنَ‎ At AI ال‎ 

PETA ب‎ 

Maysir adalah gimar yang berasal dari al-yusr, karena maysir merupakan 
usaha tanpa kesulitan dan susah payah. Menurut satu pendapat maysir 
berasal dari al-yasar, karena maysir menjadi sebab kekayaan. 
g. Rawai' al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, 1/279: 


إتَقَقَت ألعلَمَاءُ عل نرم روب ألقمآر GEG‏ ِن GA SA pal‏ عالَ: Ji‏ 
kaged‏ | كبيرٌ.....الى ان قال وَيَدْخُلُ aa‏ فى Jin Was‏ أليّا نَصِيْبُه Rp3‏ مِنْهُ ما 
A apa‏ عیب ha GAN‏ انع Sy dgan‏ 


Ws Y ! Jaka لا‎ Lab Jas لله‎ 
Senam عو‎ Ta ag 
maysir yang diharamkan berdasar firman Allah Ta'ala: “Katakan, dalam 
arak dan judi terdapat dosa besar!” ... sampai ungkapan muallif ... dan 
termasuk didalam maysir pada era ini seperti al-yaa nashib, baik ada 
tujuan untuk kebaikan (yaa nashib baik) atau bertujuan mendapat laba 
semata, maka semuanya itu adalah laba yang buruk. Sesungguhnya 
Allah Ta'ala Maha Bagus, tidak menerima kecuali sesuatu yang bagus. 
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113. Koperasi Simpan Pinjam 
Pertanyaan 
Koperasi simpan pinjam (Kosipa) apakah boleh? Dan apakah uang 


administrasi termasuk riba? Dan apakah wajib zakat? 
Jawaban 

Modal yang dikumpulkan oleh kosipa dari uang “simpan pokok” 
dan “simpan wajib” para anggota koperasi untuk dipinjamkan pada para 
anggota yang memerlukan pinjaman, tidak dapat memenuhi ketentuan 

“syirkah” sebagaimana yang disebutkan dalam kitab fikih, karena: 

a. Dalam syirkah, pengumpulan modal itu disyaratkan harus melalui 
pernyataan yang dapat memberi pengertian pemberian ijin untuk 
dagang. Sedangkan dalam “Kosipa” pengumpulan modal tersebut 
dimaksudkan untuk dipinjamkan. 

b. Dalam syirkah, modal harus sudah terkumpul sebelum dilakukan 
syirkah. Sedangkan dalam “Kosipa" biasanya modal baru dikumpulkan 
sesudah akad dan persetujuan dari seluruh anggota. Jadi akad 
m modal dalam “Kosipa” tersebut tidak sesuai prosedur 
yang ditetapkan oleh syara”. 

Dasar pengambilan Hukum 


Tuhfah ath-Thullab Hamisy dari kitab Fath al-Wahab, 1/217: 

وَشْرِط فِيهًا BI‏ يُمْعِرُ بالإذْنِ في يَارَة...الى ان قال: وَفى sia‏ عَلَيْهِ Wi ES‏ 

Disyaratkan dalam syirkah ada lafazh (pernyataan) yang memberi 

pengertian adanya izin berdagang ... sampai ungkapan muallif... dan 

disyaratkan dalam ma'gud 'alaih (modal) harus barang-barang yang 
persis sama dengan sekira tiada dapat dibedakan yang dicampurkan 
sebelum akad/transaksi syirkah”. 

Uang administrasi yang dipungut oleh “kosipa” dari setiap anggota 
yang meminjam uang, hanyalah merupakan istilah lain dari bunga karena: 
a. Uang administrasi tersebut merupakan keharusan yang harus dipenuhi 

setiap anggota yang meminta uang, sehingga pada hakikatnya tidak 
berbeda dengan “manfaat” yang ditarik oleh yang meminjamkan 
uang, dalam hal ini “kosipa” dari peminjam uang. 

b. Besarnya uang administrasi yang dipungut “kosipa” dan para anggota 
yang meminjam uang, telah ditentukan sesuai dengan besarnya uang 
yang dipinjam, yaitu sekian persen dari jumlah pinjaman menurut 
keputusan rapat anggota. 
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c. Masih perlu dipertanyakan lagi tentang akad pinjaman tersebut. Jika 
jumlah uang yang dipinjam anggota sama atau lebih sedikit dari 
uang simpanannya, maka akad pinjaman tersebut adalah “fasid” sebab 
anggota tersebut mengambil miliknya sendiri. 

Jadi tanpa memperhatikan apakah syarat pemberian uang administrasi 
tersebut dilakukan pada waktu akad pinjam meminjam sedang berlangsung, 
atau sebelum atau sesudah akad atau apakah syarat tersebut berbentuk 
ucapan atau berbentuk tulisan, yang semuanya itu memerlukan pembahasan 
tersendiri, maka pungutan uang administrasi tersebut dapat dimasukkan 


dalam hadits Nabi: 
Ia kag ih kada 5 pi ENTE- ي عُبَيْدِ صَاحِبٍ الكو‎ Ulah عَنْ‎ 


BPI ageh‏ (رواه البيهقي) 

"Dari Fadhalah bin Ubaid sahabat Nabi &, bahwa sesungguhnya ia 

setiap hutang yang menarik manfaat (pemberi hutang) adalah salah satu 

cara-cara riba". (HR. Baihaqi) 

Dan karena akad pengumpulan modal dalam kosipa tersebut tidak 
dapat memenuhi ketentuan syirkah yang dibenarkan syara' maka 
masalah zakatnya dikembalikan pada masing-masing anggota. 

Dan karena pada kenyataannya kosipa ini telah dilaksanakan 
diseluruh Indonesia, maka seluruh musyawirin telah bersepakat untuk 
memberikan jalan keluar yang dapat dibenarkan syara" 

1. Kosipa harus diganti bentuknya dengan koperasi biasa. 

2. Koperasi biasa itu dapat dibenarkan syara” manakala memperdagangkan 
barang-barang yang diperlukan anggota. 

3. Akad syirkah harus dilaksanakan setelah seluruh modal dari para 
anggota terkumpul menjadi satu kesatuan (dicampur). 

4. Uang yang telah menjadi milik koperasi, baik yang berasal dari 
modal maupun keuntungan penjualan barang sebagiannya dapat 
dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan. 

5. Pengurus koperasi dapat membuat peraturan yang mengharuskan 
setiap anggota yang ingin meminjam uang untuk mengisi blanko 
formulir yang telah disediakan koperasi. 

6. Koperasi boleh menjual blanko formulir tersebut kepada yang 
memerlukanya. 

7. Harga blanko formulir tersebut dapat dibedakan sesuai dengan jenis 
dan warna kertasnya, sedangkan jenis dan warna kertas blanko tersebut 
disesuaikan dengan jumlah pinjaman yang diinginkan. 

8. Anggota koperasi yang meminjam uang dari koperasi sama sekali 
tidak dipungut bunga/uang administrasi sepeserpun dari presentase 
jumlah uang yang dipinjam. 
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114. Shalat Tarawih 20 Rakaat dengan Satu Kali Salam 


Deskripsi Masalah 

Apakah ada hukum yang memperbolehkan shalat tarawih dua 
puluh rakaat dengan satu kali salam dan shalat witir tiga rakaat satu 
salam? 
Jawaban 

Dalam madzhab Syafi'i tidak dijumpai hukum yang memperbolehkan 
shalat tarawih dua puluh rokaat dengan sekali salam, dan yang ada 
adalah hukum yang memperbolehkan shalat witir tiga rakaat dengan 
sekali salam. Dalam kitab fikih madzhab Hanafi, Maliki dan Hanbali ada 
hukum yang membolehkan shalat tarawih dua puluh rakaat dengan 
sekali salam dan shalat witir tiga rakaat dengan sekali salam. 


Namun perlu dicatat bahwa bagi orang yang ingin mengikuti salah 
satu dari pendapat para imam madzhab tersebut harus konsekwen, 


(seluruh persoalan yang berkaitan dengan shalat tersebut harus mengikuti 
pendapat imam madzhab yang dipilihnya dan tidak boleh talfig (dalam 
satu persoalan ibadah mengambil pendapat beberapa imam madzhab 
yang sesuai selera). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Oulyubi, 1/212: 


AI مِنَ‎ EA SES G3 SEN MSI Sg (Gaili S a (وَلِمَنْ‎ 
بِالسَّلآم‎ ajé “33 yi IWAK ke Ga 353) Pa شرج‎ NG كما‎ 
ابن عُمَرَ: گن‎ JASA في‎ ga ENI بِتَمَهُدِ) في‎ Taka 155 
عَائْمَُ:‎ EI رَوَاهُ ابْنُ حِبَّانَ وَغَيْرُ‎ “paket AI HAN يَفْصِلُ بَمْنَ‎ SA التي‎ 
a فی آخرعا قا‎ GAN PNS 
cala gi ianen gies Y5 AN إلا في‎ AE TU San 
salin CAS 
Bagi yang shalat witir lebih dari satu rakaat boleh memisah antara rakaat- 


rakaatnya dengan salam. Jadi dia niat shalat dua rakaat dari witir 
sebagaimana dikatakan an-Nawawi dalam Syarh al-Muhadadzab. Pemisahan 
seperti itu lebih utama daripada menyambung (beberapa rakaat), karena 

menyambung (beberapa rakaat) dengan satu kali tasyahud di akhir atau 
dua kali tasyahud di bagian akhir. Sahabat Ibn Umar berkata, “bahwa 
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Nabi @ memisah antara rakaat yang genap dan yang ganjil dengan salam”. 
(HR. Ibn Hibban dan lainnya). Aisyah berkata, “bahwa Rasulullah & 
shalat witir lima rakaat, beliau tidak duduk kecuali di akhir shalat”. Dan 
Aisyah juga mengatakan, “bahwa ketika ia ditanya mengenai shalat witir 
Rasulullah &, bahwa beliau shalat sembilan rakaat, beliau tidak duduk kecuali 
pada rakaat kedelapan kemudian tidak salam, dan pada rakaat kesembilan 
kemudian beliau salam”. Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. 


b. Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba'ah, 1/336-337: 

٠ $ £ te 3 pu sliz 2.‏ و 

KAN بِتَسْلِيْمَةٍ وَاجِدَة ف أَخِرها.‎ a en NG Tan 
ERA di SE S الى ان قال: وان‎ kad; Ai سنه مه موكد‎ i - 
as), ألكآفِرُوْنَ 3 3 راق‎ 5 Yen aa) 35 g سورّة‎ WANI فى‎ 

A‏ شرا فا شرت لالخلا da AES‏ وله أن nadi la‏ واجڍ بأل مشر 


MAN SS, SS‏ د Aw AN j; qki;‏ 2 بتَشَهُدَيْنِ وَسَلام 22-13 گالمَغْرب. 
Ulama madzhab Hanafi mengatakan, bahwa shalat witir adalah wajib,‏ 
yaitu tiga rakaat dengan sekali salam di akhir. Ulama madzhab Hanbali‏ 
mengatakan ... dan apabila seseorang shalat witir tiga rakaat, lakukanlah‏ 
dengan dua rakaat, bacalah surat Sabbih (al-A'la) pada rakaat pertama‏ 
dan surat al-Kafirun pada rakaat kedua kemudian salam. Dan lakukan‏ 
rakaat yang ketiga dan bacalah surat al-Ikhlash, tassyahud dan salam.‏ 
Dia juga boleh melakukan tiga rakaat dengan sekali tasyahud dengan‏ 
cara menyambungkan tiga rakaat langsung, tasyahud dan salam. Dan‏ 
juga boleh melakukan tiga rakaat dengan dua tasyahud dan sekali salam‏ 
seperti halnya shalat maghrib.‏ 

Ce. Al- Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba'ah, 1/338- 339: 


Sena Ap JEN اگ‎ ghs fasi iE سنه‎ AN قالوا:‎ Tas 
kên sya, a تقل‎ S 3 من‎ RA ak 
AA قالوا:‎ EKI WII EV IL Yyaaka a ig Si 
iS yag BIN الطوّاف... إلى نْ قَال: كم‎ ga Ap GAN IST هو‎ aa 

Sa pai Gis 93 Gam, 


Ulama madzhab Syafi'i mengatakan, shalat witir adalah sunat muakkad 
dan merupakan sekuat-kuatnya shalat sunat, dan paling sedikitnya satu 
rakaat ... Dan boleh bagi orang yang shalat witir lebih dari satu rakaat 
melakukannya dengan disambung dengan cara menyambungkan rakaat 
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akhir dengan rakaat sebelumnya, atau dengan dipisahkan dengan cara 
yang sebaliknya di atas. Ulama madzhab Malik mengatakan, shalat 
witir adalah sunat muakkad, bahkan sekokoh-kokoh shalat sunat sesudah 
shalat dua rakaat thawaf ... kemudian shalat witir yaitu satu rakaat, dan 
menyambung satu rakaat dengan rakaat genap sebelumnya adalah makruh. 
d. Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba'ah, 1/ 342-343: 


je واا‎ BUS عَنْ رَكْعتَيْنِ‎ Ka Jo AG Kai 
Sesi القَصَجِيْح فيه‎ AAN pn بِسَلآم‎ kh 


a A A adha sakan a sik 


MAAN EN تارك‎ Song عِشْرِيْنَ رَكْعَةُ‎ a bai NG KIS 5 
Kas ING Sa MN a وَذلِكَ‎ maa, وَالسَّلاَمِ فى كل‎ 
أو‎ PAJA لام وَاحِدٍ دم مَوَاءٌ قَعَدَ على راس‎ tadha SG رَكْعَتَيْنِ‎ 


i رَكْعَتيْنٍ وَمْمَلِمَ عل ن‎ aan يُصَلِيَهَا‎ Ol عِنْدَهُمْ مِنْ‎ RU Jai 
Ulama madzhab Hanafi ت‎ apabila seseorang shalat tirai) 
empat rakaat dengan sekali salam, maka empat rakaat itu menduduki 
dua rakaat menurut kesepakatan ulama. Dan apabila shalat (tarawih) 
lebih empat rakaat dengan satu salam, maka diperselisihkan keabsahannya. 
Ada pendapat bahwa shalat itu menggantikan rakaat genap dari tarawih, 
ada pendapat lagi bahwa shalat itu rusak. Ulama madzhab Hanbali 
mengatakan bahwa shalat tersebut sah namun makruh dan terhitung 
dua puluh rakaat. Ulama madzhab Maliki mengatakan bahwa shalat 
itu sah dan terhitung dua puluh rakaat dan berarti mushalli meninggalkan 
kesunatan tasyahud dan salam dalam setiap dua rakaat dan hukumnya 
makruh. Ulama madzhab Syafi'i mengatakan bahwa shalat itu tidak sah, 
kecuali melakukan sesudah tiap-tiap dua rakaat. Jadi apabila melakukannya 
dengan satu kali salam tidak sah, baik mushalli duduk pada setiap dua 
rakaat atau tidak. Jadi menurut ulama madzhab Syafi'i shalat tarawih 
harus dua rakaat dua rakaat dan salam pada setiap dua rakaat” 

e. Tabyin al-Haga ig Kanz ad-Daga ig, 1/170: 
٤ EC d PEPENE 5 57 
أَوْتَرَ بوَاحِدَةٍ وَإِنْ‎ SI GUE بِتَسْلِيْمَةِ) وَقَالَ‎ SUS قال رَحمَهُ الله ?2.5 ك‎ 


قا yea AE bij SIG‏ ني إل إختى عفر أز KG ie SIG‏ قله adi‏ السلا 
ab >‏ 


Ni sate a وَعَنْ‎ Sign بقلآث»‎ gi E وَمَنْ‎ ka si AS Ga pay 
KA Sa Jana سبع أو َي لا‎ Jawa گان‎ IA الصّلآهُ‎ la 


Para 
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Abu Hanifah berkata, shalat witir adalah tiga rakaat dengan sekali salam. 
Asy-Syafi'i mengatakan bahwa jika seseorang menginginkan witirlah 
dengan satu rakaat dan ia mengehendaki shalatlah dengan tiga rakaat 
dan jika ia menghendaki shalatlah dngan lima rakaat sampai sebelas 
rakaat atau tiga belas rakaat. Karena adanya sabda Nabi #8: “Barang 
siapa menginginkan, witirlah dengan satu rakaat dan ia mengehendaki 
shalatlah dengan tiga rakaat”, (al-Hadits). Dan hadits dari Umi Salamah 
bahwa: “Nabi & melakukan shalat witir dengan tujuh atau lima rakaat 
tanpa memisah diantaranya dengan salam”. 

f. Tabyin al- Haga '1g Kanz ad-Daga ig, 1/179: 

Ga وَمِنْ‎ sa في‎ Jó إلى آخِره)‎ A بن كل‎ pap SATE 3 ed 2053) 
فى‎ Aa Pn Kabah dat Kay Lak kai LAR i n 
SE ia صَلَوَاتِ‎ ói guie AR لا َك أنه ور عل‎ RE: ja a 
gÉ Was a وَلَيْسَتْ‎ Z's tu san 3 Da يْمَةٍ‎ sna 


Kas لا ور إلاً عن‎ yaa g 5# هَلْ‎ hud a a 
ye وَالكَنَاءِ‎ ngan KA بكر‎ ogah KEN الک‎ AN jaan; 
a b 53 SI MERE Jós وَاحِدَةَ‎ KS وَالئّسْمِيَةٍ قلا مور إلا عَنْ‎ 


a TA ڃدَة وَقَعَدَ في کل رڏ‎ PA Ba AN de لَوْ‎ a وَعَلَ‎ 
Ha ra SAN EI pat قد اى‎ ag عن‎ s ii 
535 5 ga uk J لَيْسَ بِشَرْطٍ عِنْدَنَا هَذا إِذَا قَعَدَ‎ S3 Na 


a gi ies sad عن‎ BIS Sa ak تاا اڏا لم‎ ngk) 
وَاحِدَةٍ‎ a Sa) a هَل ڪور عن ڌڏ‎ Lalin جاڙ‎ 55i 


وَألأَصَحٌ ST‏ لآ ور إلاً عن Fely pas‏ 

(Ungkapan mushannif “yang keenam tentang duduk antara setiap dua tarwih 
dan seterusnya”). Al-Kasani mengatakan dalam al-Badai', bahwa diantara 
kesunatan tarawih adalah melakukan tarawih setiap dua rakaat dengan 
satu kali salam secara sama. Apabila seseorang shalat tarawih dengan 
sekali salam dan pada rakaat kedua ia duduk sekadar tasyahud, maka 
tidak ragu lagi hal itu adalah boleh atas dasar yang diyakini ulama kita 
bahwa beberapa shalat dapat dilakukan dengan sekali takbiratul ihram 
atas bahwa takbiratul ihram adalah syarat bukan rukun berbeda dengan 
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asy-Syafi'i. Tetapi para masyayikh berselisih pendapat, apakah boleh 
dengan dua kali salam atau tidak boleh kecuali dengan sekali salam. 
Kebanyakan masyayikh mengatakan boleh dan ini yang shahih. Atas 
dasar ini, apabila seseorang shalat tarawih keseluruhannya dengan sekali 
salam dan duduk pada setiap dua rakaat bahwa yang shahih adalah 
boleh, karena ia telah melakukan seluruh rukun-rukun shalat dan syarat- 
syaratnya, sebab membatasi takbiratul ihram untuk setiap dua rakaat 
bukanlah syarat menurut kita (ulama Hanafiyah). Ini jika memang 
seseorang duduk pada setiap dua rakaat seukuran tasyahud, Maka bila 
ia tidak duduk rusaklah shalatnya menurut Muhammad. Menurut Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf adalah boleh. Kemudian ketika telah boleh 
menurut dua ulama ini, apakah boleh melakukannya dengan dua salam 
atau harus dengan sekali salam. Menurut pendapat ashah bahwa tidak 
boleh kecuali dengan sekali salam. 


115. Air Bersih Melalui Proses Kimiawi 


Pertanyaan 

Sejumlah air yang berubah sebab najis, misal air peceren/got/ 
limbah, setelah diproses dengan disaring dan diberi bahan kimia, air 
itu akan menjadi bersih, jernih dan steril (tidak mengandung bakteri) 
apakah air ini dapat digolongkan air suci ? 
Jawaban 

Air tersebut dapat menjadi thahir muthahir apabila telah memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditetapkan dalam kitab fiqh yang antara lain air 
tersebut telah menjadi mutlak. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Muhadzdzab, 1/6-7: 


Kli امير وَهْوَ اکر مِنْ‎ RE EE IP GS الئجیں‎ AI alas ST اا‎ 
Kemana با‎ Parang جمس‎ Jala IL sab 
J ka sah HAN aaa “si Pe 
ang agani يَظهْرُ إِذَا طرخ فِيْهِ كافورٌ‎ IS H5 لآ‎ sa قال‎ 
IG PS uas رال‎ HAN NAN ss 3 alan silat 3 Jep BAGAN 
KE يمور أن تَكُْنَ‎ DB لأنّ‎ barai SIN Bas SAT AI تيه‎ 
اليك‎ E AN; ala طهر‎ JS باق‎ 
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Apabila ingin mensucikan air najis maka perlu diperhatikaan yaitu, 
jika kenajisannya sebab adanya perubahan dan air melebihi dua kullah, 
maka air menjadi suci sebab hilangnya perubahan dengan sendirinya 
atau ditambahkan air yang lain atau mengambil sebagiannya, karena 
kenajisan air sebab perubahan dan sekarang telah hilang. Apabila pada 
air tersebut dimasukkan tanah atau gamping lalu perubahan pada air 
menjadi hilang, maka di sini ada dua gaul. Asy-Syafi'i dalam al-Umm 
mengatakan, air itu tidak bisa suci sebagaimana juga tidak suci ketika 
dimasukkan kedalam air kapur barus atau minyak misik lalu bau 
najis menjadi hilang. Beliau dalam Harmalah mengatakan, air itu suci 
dan ini pendapat yang ashah, karena perubahan pada air telah hilang, 
maka jadilah ia sebagaimana perubahan yang hilang dengan sendirinya 
atau sebab menambahkan air lain. Persoalan ini berbeda dengan kapur 
dan misik, sebab disana boleh jadi bau najis masih tetap, dan ketidaksucian 
itu semata-mata dikarenakan bau kapur atau misik itu mengalahkan najis. 


b. Hasyiyah al-Qulyubi, 1/22: 

JSI Jaka رال‎ SS ad nasi انضَام‎ AE EA 

Ji (أَوْبِيِسْكِ وَرَعْفَرَانِ)‎ AN سَبَبَ‎ IG SES (5) al LAN بماءِ)‎ 

OD بالخ‎ OPEN Ga: SAR AN أيْ لَمْ ُوْجَدْ‎ 

an‏ أن jan‏ وال أز اتر Ka AN) Ai ei san G‏ قال 

KN ريه وربخ‎ g ول أن‎ al إن 45 ر بخ‎ AEN a 
Kes Ji galan SY Ma 


Apabila perubahan pada air itu hilang dengan sendirinya yakni tanpa 
menambahkan sesuatu apapun kepadanya, seperti karena lama tergenang, 
atau hilangnya perubahan sebab air yang ditambakan, maka sucilah 
air tersebut sebagaimana hilangnya perubahan sebab najis. atau sebab 
misik dan za'faran) dan cukak yakni tidak terdapat bau najis sebab 
misik, warna najis sebab za'faran dan rasa najis sebab cukak maka air 
itu tidak suci karena adanya keraguan apakah perubahan air itu 
hilang atau tersembunyi, tetapi yang jelas adalah tersembunyi. Alasan 
keraguan di atas mendapat tanggapan. Syaikhuna mengatakan, bahwa 
alasan keraguan itu (dapat diterima) jika memang bau misik tampak 
jelas, jika tidak yaitu sekira bau misik dan bau najis sama-sama samar 
(tersembunyi), maka air tersebut adalah suci menurut pendapat mu tamad 
dan demikian pula air-air yang lain. 

c. Hasyiyah al-Bujairimi 'ala Manhaj, 1/26: 
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Sgi رال ريح السك‎ a GA aa 
Ari MY asi ريته‎ Sa A KAA Kea 


Apabila air menjadi jemih dan tidak berubah sama sekali maka sucilah 
air itu. Yang dimaksud jernih bahwa bau misik atau warna tanah atau 
rasa cuka telah hilang. Yang dimaksud suci bahwa kita menghukumi 
kesucian air tersebut karena illar (sebab) penajisan telah tiada. 


d, Hasyiyah al-Jamal, 1/42: 

SAB JAN Jag ف‎ ja يَبْقَ فِيهِ تَحَدُرٌ‎ Ip ASI اڏا صَمَا‎ AT الحاصِلٌ‎ 
م لإ‎ adi AAN a A ن‎ E 

Kesimpulan bahwa apabila air menjadi jernih dan didalamnya tidak 

tersisa kekeruhan yang menimbulkan keraguan mengenai hilangnya 

perubahan air, maka masing-masing air dan tanah menjadi suci, baik 


air yang tersisa setelah yang diserap oleh tanah itu mencapai dua kullah 
atau tidak. 


A Laa al-Muhtaj, 1/66: 

OLAHAN a 3)‏ غم ولا شك ون ناز 
Maksud perubahan air hilang maka menjadi suci bahwa ketika pada‏ 
za'faran sudah tidak terdapat rasa dan pada misik tidak terdapat warna‏ 
yang menutupi najis sebagaimana yang didapat dari ungkapan Ibn Hajar.‏ 

f. At-Turmusi, 1/121: 

قال A pp RAW ET iai‏ تَقُوْلَ لا 
غلم تسو ول ربق کی کن لے ر Ren‏ 


gak كاذ گان‎ Jia Upi اما آن ون‎ YES 
SEN فى ألمآءِ‎ 3 ak با‎ SELE Sk al cin عي‎ 
Sanga وَضْمُهاً‎ rab by ab HI صَفاً‎ GL وَصْمُهاً فِيْهِ‎ HI 

Ne WIN a i é pina SIB NA Ais وَضْفْ‎ Holi NS ila 

kam “Kesimpulan persoalan hilangnya perubahan‏ و 
air banyak sebab najis dapat kau jelaskan, bahwa adakalanya hilang perubahan‏ 
itu dengan sendirinya atau tidak. Jika dengan sendirinya maka air itu suci,‏ 
dan jika tidak dengan sendirinya maka adakalanya sebab mengurangi atau‏ 
memasukkan sesuatu didalamnya. Jika sebab mengurangi dan sisanya mencapai‏ 
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dua kullah, maka air itu suci. Jika yang dimasukkan itu berupa 'ain (benda), 
maka adakalanya sifatnya tampak jelas pada air atau tidak. Jika sifat 'ain 
tidak tampak pada air dengan arti airnya jernih, maka air itu suci. Dan jika 
sifatnya tampak pada air, maka adakalanya sifat itu mencocoki sifat perubahan 
air atau tidak. Jika tidak mencocoki maka air itu suci, dan jika sebaliknya 
maka air tidak suci" 


116. Qaul Qadim dan Qaul Jadid 
Deskripsi Masalah 
Dalam kitab al-Majmu', al-Bujairimi dan al-Fawaid al-Makkiyah 
diterangkan bahwa ada kira-kira 20 masalah yang dipakai dalam gaul 
gadim-nya Imam Syafi'i, sebab hadits-hadits yang mendasari dari gaul 
gadim ini lebih shahih dibandingkan dengan hadits-hadits yang mendasari 
Pertanyaan 


Mohon ditunjukkan dalil hadits yang lebih shahih untuk setiap 
masalah dari 20 masalah tersebut! 


Jawaban 


Karena 20 masalah yang dimaksudkan oleh penanya tidak 

disebutkan/ dijelaskan dan karena yang ditanyakan adalah masalah 

'pentashihan” hadits dan bukan masalah fighiyyah maka masalah ini 
tidak ditanggapi oleh para musyawirin. 


117. Kotak Amal di Waktu Khutbah 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya mengedarkan peti kecil kepada para pendengar 


khutbah jumat untuk minta sumbangan? 
Jawaban 
Hukumnya makruh selama tidak menimbulkan gangguan (tasywisy), 

jika menimbulkan tasywisy maka hukumnya haram. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Buah al-Bujairimi 'ala al-Khatib, 1/325: 

Jad a فيه‎ a JAN el 553 Pa Jå Ji pa ويره ت‎ 
> ANAN Dela ةم و ا‎ aba Pn 
maka hukumnya sunnah, inilah yang di riwayatkan dari para ulama. 


b. Hasyiyah « al- Bujairimi ‘ala al-Khatib, 1/326: 


tih, EÉ oai a i an NGA Ji فيه‎ a 
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Dimakruhkan meminta-minta di dalam masjid, bahkan hukumnya haram 
jika sampai mengganggu orang-orang shalat atau lewat di depan shaf- 
shaf shalat atau melangkahi bahu para jamaah shalat. 

c. At-Turmusy, IV/155: 


BG ig is الماء‎ JI oa sea وَدَوَرَانُ‎ IA EPEE 


BN ea SA عَن‎ Lia santa 
Dimakruhkan berjalan diantara shaf-shaf shalat, memakai baik Da 
bejana air untuk minum, membagi-bagi kertas dan membagi sedekah 
kepada para jamaah shalat, karena hal itu dapat mengganggu manusia 
dari mengingat Allah dan mendengar dzikir. 


d. At-Turmusy, 11/272: 

Sa JASA بو انعد مِنَ‎ br گنا فى ع ش ما‎ HI Ia 58 
AI amana) sk يه‎ al ya j EE amaai تَبْخيْر‎ si AH | 
da فيه بل‎ BSI yA an الشؤال‎ Ui asa dg 
Termasuk melangkahi bahu yang dimakruhkan, sebagaimana terdapat 


dalam Ali asy-Syibra mallisi, adalah adat yang berlaku yaitu berjalan 
melangkahi pundak untuk membagikan juz-juz al-Quran atau mengasapi 
masjid dengan bakhur atau memberi air minum atau meminta-minta 
untuk orang-orang yang membaca (al-Ouran) didalam masjid dan hukum 
makruh itu dari segi melangkahi pundak. Adapun sekedar meminta, 
maka hendaknya tidak makruh bahkan semacam itu suatu upaya dalam 
kebajikan dan membantu mewujudkannya. 


118. Zakat Tanaman yang Diberi Pupuk 

Pertanyaan 

Para petani yang menggunakan pupuk, mu 'nah (biaya)nya relatif 
lebih berat dari pada mu 'natus sagyi (biaya irigasi) apakah zakatnya nisful 
‘usyur (5%) atau 'usyr (10%)? 
Jawaban 

Biaya pengairan itu tidak dapat disamakan dengan biaya pupuk, 
karena air itu berpengaruh pada hidup dan matinya tanaman, sedangkan 
pupuk hanya berpengaruh pada kesuburan tanaman dan berlipat- 
gandanya hasil produksi dari tanaman. Suatu misal jika sebidang tanah 
yang diairi dengan biaya pengairan tanpa diberi pupuk akan dapat 
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menghasilkan padi 5 kwintal misalnya, maka tanah tersebut jika diairi 
dengan biaya pengairan dan diberi pupuk akan dapat menghasilkan 
kurang lebih 10 kwintal. Sedangkan biaya pupuk yang dipergunakan 
tentu lebih murah dibandingkan dengan harga kelipatan produksi yang 
dihasilkan, sehingga biaya pupuk tersebut telah tertutup oleh harga 
kelipatan dari produksi yang dihasilkan. Jadi zakat dari tanaman yang 
diberi pupuk tetap 10% dan bukan 5%. 

Dasar Pengambilan Hukum: 


a. Al-Fuyudlat al-Rabbaniyah, Masalah No. 75/83: 
a AaS EE A JAN ja Jia EL JUAN Spa SI 
وَمَا سى بالقتضح‎ SEA GAS او گان‎ Sal (فِيمَا سَقَتِ السَمَاءُ‎ GL ِبر‎ 


(Sada 
Sesungguhnya biaya pupuk tidak seperti biaya pengairan dengan jinantra, 
jadi zakatnya 10 96 bukan 5 96 dengan berdasar hadits riwayat al-Bukhari: 
“Dalam tanaman yang di airi dengan hujan atau mata air atau saluran zakatnya 
10 %, dan tanaman yang diairi timba (dengan biaya) zakatnya 5 Yo.” 
b. Al- Majmu’, V/411: 


AN تا كرب‎ NANG SAI AS aka SP pa فِيمَا سْقِنَ‎ AA 33 


. Ta 


dau, wai ali اد‎ yu ae uy Aii Aan; 
KA a” MAN EL pi agic عْمَرَرَضِيَ الله‎ Il 


a وَفِيْمَا سُقِيَ بالج‎ A GAE وَرْوِيَ‎ Ma 5 j 
Zakat tanaman et 10 % jika pengairannya tanpa biaya yang mahal 
seperti air hujan, sungai dan air yang diserap melalui akar, dan zakatnya 
5 % dalam tanaman yang pengairannya dengan biaya mahal seperti 
mengairi dengan menggunakan timba, kincir dan lainnya. Hal ini 
berdasar hadits riwayat Ibn Umar #2: “Bahwa sesungguhnya Nabi & 
mewajibkan dalam tanaman yang di airi dengan hujan, sungai, mata air atau 
pohon yang menyerap air melalui akar-akarnya zakatnya 10 %, dan dalam 
tanaman yang di sirami dengan timba (dengan biaya) zakatnya 5 %” 
c. Fatawa Syaikh Muhammad Rais al-Zubairi, Hamisy Ourrah al-'Ain, 

No. 100: 


Dia Lain GI A Hias Samad ألواجب‎ ka Je PB kan 
A Can NG 
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Pemupukan dan pengolahan lahan tidak dapat merubah hukum wajib 
zakat, maka yang wajib dikeluarkan adalah 5 96 apabila pengairannya 
dengan biaya, dan jika tanpa biaya maka yang wajib adalah 10 Yo. 


119. Hukum Memindahkan Kerangka Jenazah 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya memindahkan kerangka jenazah manusia? 
Jawaban 

Hukumnya tidak boleh, kecuali jika ada hajat atau maslahah 
syar'iyah 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. gan ag 1/252: 


Gig بق‎ dig as ju جه‎ A A KE lai 5 udh 


sana DS In ع متيب عدا‎ ok P Ep WANA 
Membongkar kubur mayit sesudah dikubur, bertujuan untuk memindah 
mayit atau yang lain adalah haram kecuali dharurat sebagaimana dia 
dikuburkan tanpa dimandikan padahal ia wajib dimandikan, maka 
kubumya wajib digali guna melaksanakan kewajiban memandikan selama 
mayit belum berubah (membusuk). Al-Nawawi mengatakan dalam 
Syarh al-Muhazdzab, juga karena untuk dishalati. Beliau menyampaikan: 
“Jika mayit telah berubah dan dikhawatirkan rusak, maka kuburnya tidak 
boleh digali, sebab merusak kemuliaan mayit”. 


b. Hasyiah al-Jamal, 1/212: 1 

P JA (135 رض (بَعْدَ‎ Aa san Ji iie ri عِنْدَ‎ dd ETA وت‎ 25.3) 
SG jl قال ... آمّا بَعْدَ‎ S إل‎ ... eat و فِيْهِ هَنْكا‎ SN adji D pak 
sah AU Sa الك‎ E Il sali NAN وَْْيَُ‎ Ban رم تنه بل رم‎ 


PEPIN وَالعْلمَاءِ‎ A الصَّحَابَةِ‎ 1333 SEN م البق‎ pas mÉ] 
Haram menggali ulang kubur mayit sebelum hancur menurut pakar 
ahli bumi sesudah mayit dikuburkan karena tujuan memindahkan atau 
lainnya, seperti mengkafani dan menyalati, karena merusak kemuliaan 
mayit ... Adapun sesudah mayit hancur maka menggali ulang kubur 
mayit tidak haram, bahkan yang diharamkan yaitu membangun kuburan 
dan meratakan tanah di atasnya agar masyarakat tidak tercegah mengubur 
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mayit disana karena mereka menyangka mayit belum hancur. Hal di 
atas mengecualikan kubur para shahabat Nabi, ulama, dan para wali. 


c. Al-Majmu', V/303: 

aib koh pa Jp (SAB) وَمَتَعَهُ‎ IA alis b aa الله‎ ata قال ابو‎ 
أب ټوم‎ SIS AN) LS اله‎ pe a 
BE NE SAS ا ِب تفي‎ ads 


HA ser 


عد َة اهر قٳڏا هو يوم hem‏ 


Abu Abdillah al-Zubairi RN bahwa memindah mayat adalah 
boleh, dan selain beliau mencegahnya. Saya (al-Nawawi) berpendapat 
bahwa perkataan al-Zubairi adalah ashah, karena dalam Shahih al- 
Bukhari dari Jabir bin Abdillah & terdapat hadits, “bahwa Jabir pernah 
mengubur ayahnya pada hari perangan Uhud bersama laki-laki lain dalam 
satu kubur". Jabir mengatakan, “bahwa dirinya tidak senang membiarkan 
ayahnya bersama orang lain, lalu aku mengeluarkan jasad ayah setelah masa 
enam bulan lalu, ternyata ayahku keadaannya masih sebagimana saat aku 
letakkan kecuali telinganya”. 


d. Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba'ah, 1/537: 
P pyh Í إلى‎ OA وَبعْدَة مِنْ‎ HI Bea AG SI 


(ati غد‎ salah 


وا أن لا sai‏ حال تفلي JE EN Aang‏ عل ss‏ 
برق فيه تقد لك nag‏ أن بَكُوْنَ arka) AS‏ گان HAL ba gê‏ 


pter p 


alil $ قريب من‎ oa dad kei Al ya dl ala قَبْرِهِ 3 يراد‎ EA 
Jan حر حرم‎ EIEN A مِنْ‎ B3 Aas IG aa) KA 


Ulama madzhab Maliki mengatakan, bahwa boleh memindah mayit 
sebelum dan sesudah penguburan dari satu tempat ke tempat lain dengan 
tiga syarat: 1) Mayit tidak rusak (bau busuk) ketika dipindah 2) Tidak 
merusak kemuliaan mayit dengan pengertian bahwa pemindahan 
harus melalui cara yang tidak mengandung penghinaan kepada mayit 
3) pemindahan harus ada tujuan kemaslahatan, seperti dikhawatirkan 
kuburan akan tergerus oleh laut, ada keinginan memindah mayit ke 
tempat yang memiliki gimah (prestisius, gengsi), memindah ke tempat 
yang dekat dengan kerabatnya atau agar diziarahi oleh keluarganya. 
Jadi apabila ada satu dari tiga syarat yang tidak terpenuhi, maka 
pemindahan mayit hukumnya haram. 
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تيه IN pena‏ ف ال هة الي Seru‏ 
sak;‏ إلى MAJENG‏ رَانحةٍ Gi‏ بَعْدَ pad gai‏ إِخْرَاجْهُ 
a A‏ كآنتِ الاش الى دُفِنَ فِيْها مَعْصوْيَةٌ 3 Ola‏ بَعْدَ gaii ads‏ 


Ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa: “Disunatkan mengubur mayat 
di kawasan tempat kematiannya dan tidak mengapa memindahakan ke tempat 
maka mengeluarkan dan memindah mayat hukumnya haram, kecuali tanah 
tempat penguburannya tanah ghasaban atau tanah yang di ambil dengan jalan 
syufah sesudah penguburan”. 5 


aJo Tas‏ خر Jis jis ag‏ ألمَيّتِ is JS‏ مِنْ sya JA‏ إلى لِيْذْفَنَ ذ ديه فيه وَلَوْ 
das pt e‏ إلا Sd‏ عَادَتْهُمْ دفن مَوْتَآهُمْ ف Kg agih AE‏ من ذَلِكَ مَنْ 


ta t- 


a قَرِيْباً مِنْ‎ WA ا جد أو بَيْتِ‎ saang 
aku, AI راجو‎ ah Pa إذا‎ GI Ak 313 S8 Selo قوم‎ 


LETERE] 


akah UG a JE dada AA ga 
Dak 3 g 3S Gara Şi a33 بَعْدَ‎ AI يرم‎ áss, úi 


WA Na SG a Ia 
Ulama madzhab Syafi'i mengatakan bahwa: “Memindah mayat sebelum 
penguburan dari tempat kematiannya ketempat lain untuk dikuburkan di sana 
adalah haram walaupun mayat aman dari berubah, kecuali telah berlaku adat 
mengubur mayat-mayat mereka diluar Negara / daerahnya. Hukum 
diatas mengecualikan orang yang meninggal di kawasan dekat Makkah, 
Madinah, Bait al-Magdis atau yang dekat dengan orang-orang shaleh, maka 
disunatkan memindah mayit ke tempat-tempat itu apabila tidak kekhawatiran 
bau mayat berubah, dan jika demikian maka pemindahan hukumnya haram. 
Ini semua apabila memandikan, mengkafani dan menyalati telah sempurna di 
tempat kematiannya. Adapun pemindahan mayat sebelum itu semua maka 
mutlak haram. Dan juga haram adalah memindah mayat sesudah dikubur 
kecuali ada dharurar, seperti mayat dikubur di tanah ghasaban, maka boleh 
memindahkan mayat apabila pemilik tanah menuntut tanahnya”. 


ajé La‏ لا بَأْسَ ES Ji‏ مِنَ AA‏ الي مَاتَ فِيْهاً إل ag Tin‏ عَنْها 
عست TA‏ اند 


NATA و‎ t 


aba Ol brang Penilai‏ تَغَيْرُ را 
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Ulama madzhab Hanbali mengatakan bahwa: “Tidak masalah memindahkan 
mayat dari daerah kematiannya ke kawasan yang jauh dengan syarat pemindahan 
harus berdasar pada tujuan yang shahih, sebagaimana memindah mayit ke 
tempat yang mulia untuk dikuburkan di sana atau agar dikubur di dekat orang 
shalih, dan juga dengan syarat perubahan bau mayat dijamin aman”. 


120. Mencabut dan Menjual Bulu Itik/ Ayam 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum menjual bulu itik atau bulu ayam yang dicabut 
ketika itik atau ayamnya masih hidup? 
Jawaban 
Hukumnya boleh dan sah, karena bulu tersebut hukumnya suci. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Hasyiyah al-Bujairimi 'ala al-Khathib, 1/189: 

SP AN IBU ُو في حال حَياة ليران‎ Ja daai Jid aiy 
عَمَلاً بالأضل‎ ja agi أز‎ ggi 

Bulu yang tak diketahui terpisahnya, apakah ia terpisah saat binatang 

yang boleh dimakan (halal) masih hidup atau sudah mati? Atau binatang 


itu halal dimakan atau yang lain? Maka bulu tersebut hukumnya suci, 
karena berpegang pada keasliannya. 


b. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, 1/87: ١ 
ظاهِرَانِ‎ kad a ISU 5 

Rambut binatang yang halal dimakan dan bulunya ketika dipisahkan 

pada saat masih hidup ... maka keduanya adalah suci. 

c. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 111/9: 


, 


.... (aE) لَهُ) آئ لِلْعَآقِدِ‎ Sia) D gi 56 kati عَلَيْهِ‎ (apii (وَشُرط ف‎ 
KA ngah SAY (553) 
Syarat barang yang diakadi baik itu dagangan atau uangnya adalah 


harus merupakan milik orang yang melakukan akad ... dan sucinya 
atau memungkinkan kesuciannya dengan cara dibasuh. 


121. Menepuk Pundak Imam 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum menepuk pundak imam sebagai isyarat untuk 
dimakmumi? 
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Jawaban 

Sudah dijawab dalam Ahkamu al-Fuqaha' WAS soal no. 132, yaitu: 
Adapun hukumnya menyentuh semata-mata, maka boleh (mubah), tetapi 
kalau mendatangkan terkejutnya imam, maka hukumnya haram, atau 
terkejut sedikit atau menjadikan sangkaan orang bahwa menyentuh itu 
sunah atau wajib, maka hukumnya makruh, jika orang yang menyentuh 
tersebut yakin bahwa imam yang disentuh itu tidak terkejut, malahan 
ia menyangka dapat mengingatkan supaya berniat menjadi imam, maka 
hukumnya menyentuh itu mustahab. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tuhfah al-Muhtaj, 11/56:‏ 
akah Lin‏ في اللا رڪارچها إن کر Sendu‏ 
قائ او تائم bl‏ وَيُرْجَعُ لِقَول sah‏ وَلَوْ MAY SRI SL‏ 
وَمَا 533 مِنَ الخرْمَةٍ Bi bed Ja‏ وَغَيْرِِ E‏ اصرح في 


ai SE gu gagag ن‎ Yaa 
Haram atas tiap-tiap orang mengeraskan suara, baik didalam shalat atau 
diluarnya apabila mengganggu orang lain seperti orang sedang shalat, 
membaca al-Our'an atau tidur, karena membahayakan (merugikan) dan 
kepastiannya dikembalikan kepada pihak yang terganggu sekalipun dia 
orang fasik, karena hal itu tidak dapat diketahui keculi dari dia sendiri. 
Hukum haram tersebut adalah jelas, akan tetapi bertentangan dengan 
kitab al-Majmu' dan yang lain, bahwa hal di atas tidak haram kecuali 
permasalahannya diarahkan kepada adanya kekhawatiran menimbulkan 
gangguan. 
b. Ad-Durru an-NadIid, Karya Syaikh al-Harawi: 


Iba وُجُوْبَُ فهو‎ MA رغم‎ Ba 


Setiap perkara mubah yang dapat menimbulkan dugaan orang-orang bodoh 
bahwa perkara mubah itu hukumnya sunnah atau wajib maka perkara 
mubah itu adalah (berubah menjadi) makruh. 

c. Fath al-Mu'in, 11/25: 


JAWA jas SENI نَوَاهُ فى‎ òy ... uhi jatah ينال‎ A إِمَامَةٍ أَوْجمَاعَةٍ‎ iis 
(f1 صحيفة 5 تحت نمرة السؤال:‎ GUI (احكام الفقهاء الجزء‎ Aia 6 7 
Niat menjadi imam atau berjamaah adalah sunnah agar mendapatkan 


keutamaan berjamaah ... dan bila dia niat menjadi imam ditengah shalat, 
maka dia telah mendapat kesunatan sejak itu. (Ahkam al-Fugaha' 11/56, no. 26) 
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122. Ancaman Pemecatan 

Pertanyaan 

Apakah ancaman atasan kepada bawahan (seperti pemecatan 
tugas) itu sudah masuk pada paksasan (ikrah)? 
Jawaban 

Dalam masalah tertentu, ancaman pemecatan dari atasan kepada 
bawahan adalah dapat termasuk ikrah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu', XV/387: 


bed ABI II dik 5 WA. گان‎ p an NA) 
SN de Sig pela ع‎ JA Ip NANG اللاي وَقَمّ‎ 
SE ا‎ tag وَاليَسْيآنُ‎ Uas ER- Sea FA ob 
K g إذآ أكرة‎ ee é apit 5 ولاه‎ a 
له لا‎ ala an ن يَكُوْنَ‎ iisi pyi S3 $ taa rana وَل‎ siki 


s 
$- : 


aan مِنْ‎ GE الَدِيْ‎ TS يَغْلِبَ عل‎ Si aa عَلَ‎ Jah 
Pa والقظع‎ JAG به‎ ajo . akadi به يا‎ BA أن يڪوڌ مَا‎ dilan 
Sai مِنْ دوي‎ Wb مِنْهُ‎ Jak ya diyi; Jasa a = a) 


AYWA, مرها‎ jani 
Adapun orang yang dipaksa, maka perlu dilihat. Apabila pemaksaan 
itu dilakukan dengan benar seperti orang ada dalam kekuasaan pihak 
lain ketika ia dipaksa oleh hakim agar melakukan talak, maka jatuhlah 
talaknya. Karena hal itu sebuah ucapan yang diarahkan kepadanya 
dengan benar maka menjadi sah, sebagaimana kafir musuh ketika ia 
dipaksa masuk Islam. Dan apabila pemaksaan itu tanpa hag (benar), maka 
hal itu tidak sah sebagaimana orang muslim ketika dipaksa mengucapkan 
perkataan kufur. Seseorang tidak disebut mukrah (terpaksa) kecuali 
memenuhi tiga syarat: 1) Orang yang memaksa mampu melakukan 
pemaksaan yang sekiranya tidak kuasa dilawan. 2) Orang yang dipaksa 
menduga kuat bahwa sesuatu yang ditakuti dari pihak yang memaksa 
akan terjadi. 3) Sesuatu yang diancamkan oleh pemaksa kepada yang 
dipaksa merupakan sesuatu berbahaya, seperti membunuh, memotong, 
memukul yang menyakitkan, penahanan yang lama dan penghinaan 
terhadap orang-orang terhormat, karena sebab semua itu seseorang 


menjadi terpaksa. 
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b. Kasyfal-Ghummah, 11/99: 
ai iiy oiy Ai والوئاق‎ Ai pEi dai وان ابی بيس طفه‎ 
NG وَألوَعِيْدُ‎ 


Ibnu Abbas & berkata: “Lapar adalah pemaksaan, pemborgolan adalah 
pemaksaan, pemukulan dan penahanan adalah pemaksaan dan ancaman 
adalah pemaksaan”. 

c. Hasyiyah e, 1/391: 


Bai A yaa إلى‎ HI 5 ASN kas Li; 
EEE عَاجلا‎ Ai ag َد به‎ ga 


Py 
10 


NYI jaks به‎ Sah ما‎ GI akis د‎ a abad 5 walês 
jak قل‎ as Ja SSL أو‎ ak. sa PEN Hb 


Tt 


J gia غْيْرُ‎ nE Wa áh مه إلى‎ ajah A Pan ِالتَحْوِيْف‎ A 
إكْرَاِهًا‎ WS Ali Kajai 

3 عَادَةٍ الظالم‎ ja ó TANI T 
Dan adapun hakikat pemaksaan yaitu penekanan untuk melakukan 
sesuatu secara paksa. Syarat pemaksaan yaitu kemampuan orang yang 
memaksa merealisasikan ancamannya melalui kekuasaan atau kekuatan 
secara segera, kelemahan orang yang dipaksa dari melawan pihak yang 
memaksa dengan cara lari atau lainnya dan persangkaan kuat pihak 
yang dipaksa jika ia tidak menuruti melakukan sesuatu yang dipaksakan, 
dia benar-benar akan merealisasikan ancamannya. Pemaksaan dapat 
dihasilkan melalui ancaman sesuatu yang ditakuti, seperti pemukulan 
yang keras, penahanan, perusakan harta dan sesamanya. Jadi pemaksaan 
tidak bisa dihasilkan dengan penyiksaan yang tunda, karena tetapnya 
dia sampai besok misalnya tidak dapat diyakinkan, sehingga penekanan 
tidak dapat dipastikan. Tetapi apabila menurut dugaan kuatnya bahwa 
ancaman akan dijatuhkan jika ia tidak melakukan (apa yang dipaksaan), 
maka hal itu merupakan pemaksaan, apalagi jika demikian itu sudah 


diketahui menjadi kebiasaan orang zhalim. 


123. Cek Kosong 


Pertanyaan 
Mengenai pembayaran dalam perdagangan dan lain-lain dengan 
cek mundur/cek kosong soal ini sudah dikemukakan dalam muktamar 
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di Situbondo dengan pertanyaan sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah pandangan muktamar terhadap masalah cek? 

b. Sahkah pembayaran menggunakan cek kosong? 

c. Bagaimanakah hukumnya mencairkan atau menguangkan cek mundur 
dengan potongan berdasarkan prosentase? 

Jawaban 

a. Menggunakan cek dalam mu'amalah /tijariyah hukumnya boleh. 

b. Sedangkan pembayaran menggunakan cek kosong adalah tidak sah, 
karena termasuk tsaman yang majhul (belum jelas). 

c. Adapun hukumnya mencairkan atau menguangkan cek mundur 
dengan potongan berdasarkan persentase melihat akadnya, kalau 
dengan akad jual beli maka hukumnya sah, dan kalau dengan akad 
gardh (hutang), maka tidak sah, karena termasuk gardh yang menarik 
kemanfaatan/ keuntungan (gardhan jarra nafan). 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. e, 111/127 & 176: 
س اما القَيك فهو صك اة‎ Men PASA) DAN Sri SI SI 


qel JULI asal yus مِنْ‎ EN مِنَ‎ a Sua SA Sak) فيه‎ 
sis ألحكم‎ GT عَلَ آنا إا‎ JBS) akah UG GEN ah اما إن‎ ii 
gak مِنْ آضل‎ NG kadah UI gi OI ف‎ IKI Ah الآذق‎ 
FEKI all AS 1433 a A3 yA lam dia 


map آَمْصَاهَا‎ ais dad GA K عَطرنا ذا آن‎ ASI pak ولا‎ 
Sesungguhnya kertas-kertas dokumen bisnis... Adapun cek adalah akta 
atau kertas dokumen keuangan dimana pemiliknya bisa memerintahkan 
kepada orang yang dikuasakan untuk membayar sejumlah uang dari 
pemiliknya, baik untuk diberikan kepada dirinya sendiri, orang lain atau 
pembawanya ... Jika kita menetapkan keabsahan hak-hak dengan 
dokumen tersebut, sesungguhnya kita mendasarkannya kepada dasar 
yang agung yaitu perintah Allah 35 yang memerintahkan untuk mencatat 
perihal utang-piutang dalam ayat tentang utang-piutang (al-Bagarah: 282) 
dan melarang menolak mencatatnya. Pada masa kita sekarang ini tak 
seorangpun bisa mengingkari keabsahan hak yang tertera dalam akta 
atau dokumen yang diberi tanda tangan. 

b. Mughni al-Muhtaj, 11/78: 


a Je Jis جَهِلَّة أَحَدُهُمَا‎ a as cud, 
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Hendaknya kedua pelaku akad mengetahui harganya atau sesuatu yang 
dapat mewakilinya, jadi jika salah satu dari keduanya tidak mengetahui 
maka batallah akadnya menurut pendapat yang shahih. 

c. Syarh al-Bahjah al-Wardiyah, 111/2: 


Su لِقَوْلِ‎ (CAN) هَذَا) ُو‎ said إلى‎ US CE byas BI وَيَفْسّدُ‎ 
p ون ل لذي عق‎ Bt د هلز‎ 
فيد: أن‎ gadi tah YANG puyi a لسن‎ Hd بك‎ E وروي‎ 


io pa عَنْ مَوْضْوْعِهِ‎ ES فيه ليه‎ BB E AH مَوْضُوْعٌ‎ 
Akad hutang menjadi rusak sebab syarat (perjanjian) yang menarik 
manfaat kepada pihak yang menghutangi. Ini adalah pendapat yang 
masyhur, karena berpedoman pada ucapan Fadhalah bin Ubaid بك‎ 
setiap akad hutang yang menarik pada manfaat, maksudnya dipersyaratkan 
didalam akad hutang itu sesuatu manfaat yang menguntungkan pihak 
yang menghutangi, maka sesuatu itu adalah riba. Dan hadits tersebut 
diriwayatkan secara marfu’ dengan sanad dhaif, tetapi Imam al-Haramain 
dan al-Ghazali menshahihkan kemarfu'annya. Maksud yang dikehendaki 
pada hadits itu bahwa keharusan akad hutang itu adalah pemberian 
kasih-sayang, lalu apabila didalamnya dipersyaratkan sesuatu yang 
menguntungkan (bagi yang menghutangi), maka akad hutang itu keluar 
dari keharusannya, kemudian justru menghalangi keabsahannya. 


124. Jadwal Wuguf Tidak Sesuai dengan Hisab 


Pertanyaan 

Masalah wuguf di Arafah pada tanggal yang telah ditetapkan 
Mamlakah al-'Arabiyyah as-Su 'udiyyah, padahal menurut perhitungan 
hisab waktu wuguf tidak cocok dengan keputusan Mamlakah al-'Arabiyyah 
as-Su 'udiyyah. Apakah si ahli hisab yang mempercayainya sah waktunya 
sesuai dengan keputusan Mamlakah al- “Arabiyyah as-Su 'udiyyah? 

Soal ini sudah diputuskan dalam bahrsul masail Syuriyah NU 
Jatim' dengan soal sebagai berikut: 

Kalau terjadi orang yang berpendirian: Hasib wajib mengamalkan 
hisabnya dalam melakukan ibadah, ternyata hitungannya mengenai wuguf 
tidak sama dengan apa yang telah ditetapkan Mamlakah al-‘Arabiyyah 
as-Su 'udiyyah (misalnya menurut hitungan hisabnya, waktu wuguf yang 
ditetapkan Mamlakah al-“Arabiyyah as-Su'udiyyah itu jatuh tanggal 10 


' Lihat: Keputusan Bahtsul Masail. Soal no. 79. Haji dan Hisab, 103. 
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Dzulhijjah) tapi karena sudah menjadi ketetapan pemerintah, terpaksa 
dia ikut melaksanakan wuguf, meskipun dalam hati dia tetap yakin bahwa 
hari wuguf itu adalah tanggal 10 Dzulhijjah. Sahkah ibadah hajinya? 
Jawaban 


Sah ibadah haji orang tersebut, walaupun keyakinan hisabnya 
bertentangan dengan pemerintah Saudi yang sudah berdasarkan rukyah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Bughyah al-Mustarsyidin, 110: 


J5 E a e Ge Jade RN en 


Tetapi apabila hisab bertentangan terhadap rukyah, maka yang diamalkan 
adalah rukyah dan bukan hisab menurut tiap-tiap pendapat. 


125. Zakat Ternak Bandeng 


Deskripsi Masalah 

Beternak bandeng atau udang yang bertujuan bahwa hasilnya akan 
dijual untuk memenuhi kebutuhan hidup dan membeli bibit ikan untuk 
diternakkan lagi apakah wajib dizakati? Dan kapan zakat itu harus 
dikeluarkan? (masalah ini bertolak dari Keputusan Munas Ulama di 
Kaliurang). Soal ini sudah diputuskan dalam Bahtsul Masail Syuriyah 
NU Jatim di PP, Denayar Jombang” dengan pertanyaan sebagai berikut: 

Orang yang berternak ikan bandeng dengan tujuan setelah tiba waktu 
panen ikan tersebut akan diambil dan dijual. Hasil penjualan akan dipakai 
untuk mencukupi berbagai kebutuhan seperti lazimnya orang berumah tangga. 
Setelah 8 bulan sejak awal berternak, maka ikannya diambil dan dijual semua, 
Hasil penjualan mencapai senilai "4 Kg emas dan dibelanjakan untuk membeli 
kebutuhan hidup. Sisanya senilai 50 gr emas dan dibelikan bibit ikan untuk 
diternakkan lagi dengan tujuan seperti yang sudah-sudah, 
Pertanyaan 

Apakah dengan tujuan dan cara tersebut orang itu wajib membayar 
zakat hasil perternakannya? kalau wajib kapankah ia wajib mengeluarkannya? 
Kalau tidak wajib, dapatkah dicontohkan peternakan hewan-hewan yang 
bukan zakawi di Indonesia yang memenuhi syarat-syarat tijarah? 
Jawaban 


1. Tidak wajib zakat, karena tidak niat diperdagangkan menurut 
madzhab Syafi'i, akan tetapi kalau kita bertaglid kepada madzhab 
Hanafi, maka wajib zakat secara mutlak. 


' Lihat: Keputusan Bahtsul Masail, soal no. 80. Zakat Hasil Peternakan, 104. 
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2. Kalau tidak wajib zakat, maka tidak ada contoh peternakan hewan 
bukan zakawi di Indonesia yang memenuhi syarat-syarat tijarah 


(dagang). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj, II1/295: 

4 g PETT 3 5 Ma O عد‎ 
PSAS SAI الي ر‎ Pai 
EI ai LEE Ju مِنْهُ‎ EEN SE ask القَجَارَة ف‎ a ُو‎ 5al بقاع‎ 
فلا‎ gial Weda 5ا گان‎ ú إلى أن قال‎ apês AAN gé gi كا‎ Ghi 

DE Ju pie ڪؤئ الات‎ 
Betul jika sesuatu dari bumi dan biji yang ditanam pada bumi itu untuk 
berdagang, seperti setiap satu dari keduanya dibeli dengan harta 
perdagangan maka yang tumbuh darinya menjadi harta perdagangan 
yang wajib mengeluarkan zakan dengan syarat-syaratnya seperti yang 
akan datang dari al-Ubbab dan lainnya. Sampai dengan kata-kata: 


“Adapun jika salah satu keduanya untuk qinyah (murni bukan untuk 
dagang) maka segala yang tumbuh bukan dinamakan perdagangan” 


b. Al-Muhadzdzab, 1/159: 
KA فيه‎ Lk A asas أَنْ‎ 4 KAA Y bal PAN ag V3 
PERKASA akan عِنْدَ‎ Su أَنْ‎ gu, Aa Sa 6y ag 


KE 
Tidak secara otomatis harta menjadi harta perdagangan kecuali dengan 
dua syarat: Pertama, cara pemilikannya dengan akad (transaksi) yang 
ada iwad! (pengganti) seperti persewaan, jual beli, nikah dan Ahulu' (gugat 
cerai). Kedua, berniat untuk berdagang ketika memilikinya. 
c. Al-Itsmid al-'Ainain, 48: 
WN فى گل ما خَرَجَ مِق‎ ji وُجُوْبُ‎ Tin NANG ب‎ La SG a 
PEDRE 17 Aa Mas gêng Yg أو حَشِيْمًا‎ Gas Gas 
gi Na iie kanl a Y5 SAN 
(Masalah) memberi pengertian pula: Sesungguhnya madzhab Abu Hanifah 
wajib mengeluarkan zakat bagi setiap penghasilan bumi, kecuali kayu 
bakar atau bambu atau rumput-rumputan dan tidak memandang nishab 
(batas minimum), Menurut Imam Ahmad wajib zakat bagi setiap sesuatu 


3203 


178 BM Wagi'ivah Kediri 1987 


yang dimakan atau ditimbang, atau disimpan untuk makanan pokok 
dan harus mencapai nishab menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i. 


126. Keringanan Shalat bagi Orang yang 
Bepergian Terus 
Pertanyaan 
Orang yang selalu “musafir” dan atau punya dua tempat yang jaraknya 
sejauh masafah gashri dan kedua tempat itu sama-sama ditempati, bolehkah 
mengamalkan Rukhshah as-Safar? 
Jawaban 
Soal ini sudah dijawab dalam Bahtsul Masail Syuriyah NU Jatim' 
dengan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bagaimana pendapat muktamar mengenai orang-orang yang hampir 
selalu musafir dalam hubunganya dengan rukhshah as-safar (keringanan 
dalam perjalanan)? 
Jawabannya adalah: 
Apabila yang dimaksud dengan orang yang hampir selalu musafir itu 
bukan “mudimus safar seperti sopir, kondektur, masinis, dll maka boleh 
melaksanakan rukhshah as-safar sebagaimana musafir biasa. ” 
Dasar Pengambilan Hukum: 
Kasyifah as-Saja, 92: 
Sawa مَرَاجِلَ وَلَيْسَ‎ SS إِنْ بَلَمَ سَمَرُهُ‎ Jas an ألقضْرٌ‎ NG) 
padi ير له‎ ji jaladi قَألائمآمُ‎ NG TA فى‎ ah مَعَهُ‎ bi GI SL 
(Cabang masalah) Menggashar shalat bagi musafir adalah lebih utama, 
jika kepergiannya mencapai tiga marhalah dan dia tidak terus-menerus 
bepergian dan bukan nahkoda kapal yang berlayar bersama keluarganya, 
dan jika tidak demikian maka menyempurnakan shalat (tidak gashar) 
adalah lebih utama dan dimakruhkan baginya menggaskar. 
127. Penetapan Awal Ramadhan, Syawwal dan 
Dzulhijjah dengan Hisab 
Pertanyaan 
Masalah puasa/berhari raya Fitri/ Adha yang waktunya ditetapkan 


oleh pemerintah dengan dasar hisab (bukan rukyatu! hilal/'istikmal) sah 
atau tidak? Dalam hal ini apa perlu ada keseragaman sikap bagi seluruh 


° Lihat juga: Dispensasi Bagi Orang yang Selalu Bepergian, Ahkamul Fuqaha, (Surabaya: 
Khalista), 2010, hlm: 413 
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warga NU dari tingkat pusat sampai ranting. Artinya tidak mengikuti 
keputusan pemerintah berdasarkan hisab itu? Karena pentingnya 
masalah ini diminta mendapatkan prioritas pembahasan. 

Jawaban 


Mengenai hukumnya sudah diputuskan oleh Munas NU ke-27 di 
Situbondo pada tahun 1983*, yaitu bahwa hukumnya tidak wajib diikuti 
sebab menurut Jumhur as-Salaf rsubut (penetapan) awal Ramadhan dan 
awal Syawal itu hanya dengan rukyah atau menyempurnakan bilangan 
bulan 30 hari. Namun bagi warga NU diharuskan tetap memakai dasar 
rukyah. Untuk itu PBNU supaya memberikan latihan kepada 3 orang 
dari tiap-tiap cabang mengenai cara-cara melakukan rukyah (melihat hilal). 
Kemudian setelah ada cabang yang telah berhasil melakukan rukyah 
supaya melaporkan hasilnya kepada PBNU di Jakarta. Dan selanjutnya 
PBNU berkewajiban untuk menyiarkannya ke seluruh Indonesia. 


128. Transplantasi Organ Tubuh 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum pencangkokan organ tubuh manusia (misalnya 
ginjal) yang diambil ketika yang punya masih hidup atau yang sudah mati? 
Jawaban 


Soal ini sudah dibahas dalam Bahtsul Masail Syuriah NU Wilayah 
Jatim dengan pertanyaan sebagai berikut: 

Bagaimana hukumnya cangkok ginjal dan jantung? 

Penjelasan Soal: 

1. Cangkok ginjal ialah mengganti ginjal seseorang dengan ginjal orang lain. 
Ginjal pengganti itu dapat diambil dari orang yang masih hidup atau 
orang yang sudah mati. Pengambilan ginjal dari orang yang hidup itu 
mungkin karena setiap orang mempunyai dua ginjal. 

| Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang dengan 
jantung orang lain. Transplantasi jantung ini hanya dapat dilakukan 
dari orang yang sudah mati saja. Karena setiap orang hanya mempunyai 
satu jantung. Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi ginjal dan 
Jantung dari binatang. Karena dua hal itu dibutuhkan adanya persamaan 
antara darah yang memberikan ginjal atau jantung (pendonor) dengan 
orang yang mendapatkan ganti ginjal atau jantung tadi. 


ب 


* Lihat: Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan Menggunakan Dasar 
Hisab, Ahkamul Fuqaha (Surabaya: Khalista, 2010), 386, 


3 Lihat: Keputusan 16. Cangkok Mata, 17. Bank Mata, dan 18. Cangkok Ginjal, 
halaman 32-35. 
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Jawabannya adalah: 

Hukum cangkok ginjal dan jantung sama dengan hukum pencangkokan mata. 

Bagaimana hukumnya cangkok mata? 

Penjelasan soal: 

Transplantasi kornea atau cangkok mata orang lain, atau kalau mungkin 

dengan selaput mata binatang bukan bola mata seluruhnya, Adapun untuk 

mendapatkan kornea /selaput mata ialah dengan cara mengambil bola mata 
seluruhnya dari orang yang sudah mati. Bola mata itu kemudian dirawat 
baik-baik dan mempunyai kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga malam). 

Sangat tipis sekali dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang. 

Hukum cangkok mata ada dua pendapat: 

I. Haram, walau mayit itu tidak terhormat seperti mayitnya orang murtad. 
Demikian pula haram menyambung manusia dengan anggota manusia 
lain. Bahaya buta itu tidak sampai melebihi bahaya merusak kehormatan 
mayit. : 

2 Boleh, disamakan dengan bolehnya memakan bangkai manusia bagi 
orang yang dalam keadaan dharurat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Jawad “Ala Nadhmi Ibni al-'Imad, 26-27: 


وبق مَا لَوْلَمْ JS IE Ula ian‏ جَوَارَ ا لجار بحَظم GNI‏ الْمَيّتِ كنا جر ۳ 
Pesaing‏ لجار يك 


pakan SG JG‏ إلا pah 33 Aha‏ نو ا ري SGM SEE‏ اة 
Masih tersisa persoalan di mana ketika tidak ditemukan sesuatu yang layak‏ 
lainnya, maka boleh jadi boleh menambal dengan tulang manusia yang‏ 
sudah meninggal sebagaimana boleh bagi orang yang dalam keadaan‏ 
dharurat memakan bangkai meskipun kekhawatirannya hanya sebatas‏ 
uzdur yang membolehkan tayammum, Al-Mudabighi menegaskan boleh‏ 
seraya mengatakan: “Apabila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia,‏ 
maka yang didahulukan adalah kafir harby (musuh) dan juga murtad, kemudian‏ 
kafir dzimmi, kemudian orang Islam”.‏ 
b. Tuhfah al- Muhtaj, 11/126:‏ 


Sgp انر يتلم‎ BUSA يُقيَدُ‎ WA هَدَا‎ (gal وَهْوَ مِنْ‎ an A 
kek Sa E ضَايِكًا‎ ié jju Pela 
ne ca gi B1 jasa جور‎ a گنا ۽‎ cgi جَوَارُ الجر بعَظم لدي‎ 


KS BAN an ون ل شك‎ 
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Ungkapan ini memberikan batasan bahwa tidak boleh menambal dengan 
tulang manusia beserta adanya sesuatu yang layak dari selainnya sekalipun 
najis. Masih tersisa persoalan dimana ketika tidak ditemukan sesuatu 
yang layak lainnya, maka ketika itu bisa jadi boleh menambal dengan 
tulang manusia yang sudah meninggal sebagaimana boleh bagi orang 
yang dalam keadaan dharurat memakan manusia yang sudah meninggal, 
ketika tidak menemukan selainnya sekalipun kekhawatirannya hanya 
sebatas udzur yang membolehkan tayamum”. 
c. Hasyiyah al-Oulyubi, IV/263: 
P sat Wen) PA é 
ad EA Ma (أكل‎ ma alan 
Boleh bagi orang yang dalam kondisi dharurat memakan manusia yang 
sudah meninggal, karena kemuliaan orang yang masih hidup lebih besar. 
d. Mughni al-Muhtaj, a 160: 
- غَيْرَهْ كُمَا قَيّدَاهُ في الك‎ Ka T Sa a أَيْ‎ (AA) 
au yi 0 da BI Nang, 
Boleh bagi orang yang dalam ا‎ dharurat memakan manusia yang 
sudah meninggal apabila ia tidak menemukan bangkai selain manusia, 
hal ini sebagaimana yang dipersyaratkan dalam kitab Syarah dan ar- 


Raudhah, karena kemuliaan orang yang masih hidup itu lebih besar 
daripada kemuliaan orang yang sudah meninggal. 


129. Promosi Melalui Hadiah Langsung dan Tidak 
Langsung (Undian) 

Pertanyaan 

Untuk promosi perusahaan, sering diberi pancingan hadiah secara 
langsung atau tidak langsung proses undian Apakah hal ini termasuk 
perjudian? Juga kupon-kupon berhadiah, bagaimana hukumnya? 
Jawaban 

Soal ini sudah dibahas dalam Bahtsul Masail Syuriah NU Wilayah 
Jatim” dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Seseorang membeli rokok yang berhadiah dengan tujuan kuponnya 
semata-mata, sedang rokoknya sampingan saja. Dan dia tidak mendapat 
kupon tanpa membeli rokoknya. Sahkah jua! belinya? 

2 Panitia pembangunan masjid misalnya, membuat kupon berhadiah 


" Lihat Keputusan No. 110. Membeli Rokok dengan Kupon, dan Keputusan No, 
111. Kupon Khusus untuk Umat Islam halaman 150-151. 


182 BM Wagi'iyah Kediri 1987 


dengan klasifikasi harga tertentu untuk dibagikan kepada masyarakat 


Islam khususnya, sehingga tidak jarang terjadi seseorang membeli kupon 
dengan tujuan hadiahnya semata-mata. Bagaimana hukum jual-beli 
tersebut? Bolehkah hasilnya untuk pembangunan? 

Jawabannya adalah: 

1. Kembali kepada keputusan Muktamar ke XIII masalah nomor 223 
(Ahkamu al-Fugaha, 1/89) yakni: penjualan sah asal telah memenuhi 
syarat-syarat jual beli yang diperlukan dan hadiahnya pun halal karena 
tidak terdapat untung rugi lantaran hadiah itu. Maka tidak termasuk 
judi. 

2. Jual beli tersebut hukumnya sah, asalkan tidak atas nama jual, tetapi 
atas nama bantuan, kemudian diberi hadiah. Hasilnya boleh untuk 
pembangunan. 

Hal ini sesuai dengan keputusan Konferensi Besar NU (Ahkamul 
Fugaha, 111/17, soal no. 277), sebagai berikut: 

“Sedang lotre yang tidak didasarkan untung rugi seperti membeli yang akan 

dilotre (diundi), maka tidak haram, karena tidak termasuk gimar/ judi, 

dengan catatan bahwa barang hadiah yang akan dihadiahkan itu tidak 
diambil dari hasil shodagah tersebut." 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Hasyiyah al-Bajuri, 11/310: 
nih 2 er, s a TT T < é PE وو‎ yaa 

ME بِالوَرَقٍ‎ lE وَغْرْم‎ ik لعب رَد بي‎ Bara 
Qimar (judi) adalah setiap permainan yang berspekulasi antara untung 
dan rugi, seperti permainan dengan menggunakan kertas atau lainnya” 
b. Al-Amradl al-Ijtimaiyyah, 39: 
pa بيا َصِيْبُ فَهُوَ حرام عل‎ NSA شِرَاءُ ألأؤرَاقٍ‎ paa وَين َر‎ 

BA 

Sejelek-jelek judi adalah pembelian kertas (kupon) yang dinamakan yaa 
nashib, maka hukumnya haram menurut madzhab empat, 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PPAI Ketapang Malang 
1987 


130. Tayammum di Pesawat 
131. Lembaga Zakat Bentukan Pemerintah Daerah 
132. Pesantren dan Madrasah Bagian dari Ashnaf Delapan 
133. Pemasangan Alat Kontrasepsi IUD 
134. Memungut Zakat dengan Memotong Gaji 


130. Tayammum di Pesawat 

Pertanyaan 

Persyaratan apa yang harus dipenuhi oleh orang yang bertayammum 
untuk shalat yang menggunakan debu pesawat terbang? 
Jawaban 

Persyaratan tayammum di mana saja sama, oleh karena di pesawat 
terbang tidak ada debu untuk bertayammum maka shalatnya li hurmati 
al-waqti (memuliakan waktu). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Mathalib, 1/102: 


ijina iba (C5) a أي‎ (sat JO) 


Maka apabila dia tidak menemukan air dan debu tayamum, maka ia 
tetap wajib shalat karena untuk memuliakan waktu. 


b. Hasyiyah al-Jamal, Juz I, Hlm, 230 
Ki AN Jana seri (na) PI (وَعَلَ قَاقِدِ) الْمَاهِ‎ 
vissi وَجَدَ‎ II الوَفْتِ (وَيُعِيْد)‎ sai ) SAI as) 


Atas orang yang tidak mendapatkan dua alat yang menyucikan (air 
dan debu) seperti orang yang sedang dipenjara di tempat yang disana 
tidak satupun dari keduanya, wajib melakukan shalat fardhu kerena 
untuk memuliakan waktu dan ia wajib mengulanginya ketika telah 
mendapat salah satu dari keduanya. 


131. Lembaga Zakat Bentukan Pemerintah Daerah 


Pertanyaan 

Bagaimana kedudukan hukum lembaga zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah daerah dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan fikih 
tentang amil? 


Jawaban 

Hukumnya lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah 
adalah sah karena pemerintah Indonesia mempunyai hak syar'i untuk 
membentuk amil, 


KAN Nad) إخْدَى‎ NA RE SEAE E س. ما حُكُْمْ آعْصًاء‎ 
pas HS ج. هُمْ لَيْسُوا مِنَ أَلعَامِلِيْنَ‎ NYI Ter kalal هُمْ مِنَ‎ J3 
Amalan Jah Ga 
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Soal: Apa hukum anggota panitia pengumpul zakat yang dibentuk oleh 
salah satu organisasi Islam, apakah mereka termasuk amil syar'i atau 
bukan? 
Jawab. Mereka bukanlah termasuk amil syar'i, karena mereka tidak 
mendapat mandat keamilan dari imam (pemerintah berwenang). 
Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah al-Bajuri, 1/290: 
Dji ما أغطأء‎ giin واب‎ GUS الخ) أي‎ puyi إِسْعَعْمَلَهُ‎ ya ألعَامِلُ‎ 453) 
a وَحَاشِرٍ‎ Mini أل‎ JP Wi 53 JAN 
Amil adalah orang yang diangkat sebagai ami! oleh pihak imam (pemerintah), 
seperti petugas pengumpul yang mengumpulkan zakat, petugas penulis 
yang menulis harta yang diberikan oleh para pemilik harta, petugas 
pembagi yang membagikan zakat kepada para mustahig dan kordinator 
yang mengkordinir para mustahig. 


132. Pesantren dan Madrasah Bagian dari Ashnaf 
Delapan 
Pertanyaan 
Apakah Madrasah, Pondok Pesantren, dan lainnya dapat dimasukkan 
dalam “Ashnaf Tsamaniyah'? 
Jawaban 


Dalam hal ini ada dua pendapat, artinya memberikan zakat pada 
madrasah dan pondok pesantren ada dua pendapat: 


1. Tidak boleh. Berdasarkan keputusan MUKTAMAR NU seperti 
dalam kitab Ahkam al-Fugaha juz 1 hal. 9 mas'alah no. 5 


2. Boleh. Berdasarkan kitab Tafsir al-Munir 1 / 344, demikian pula para 
ahli fikih menyatakan boleh menyalurkan zakat kepada segala macam 
sektor sosial yang positif seperti membangun masjid, madrasah, 
mengurus orang mati dan lain sebagainya. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tafsir al-Munir, 1/244: 

HA ِن‎ JAN وُجُْه‎ SP a نهم‎ AGAN ِن بَعْضٍ‎ JUAN JAG 
اه‎ Bi PE ق سَبيْل الليء‎ YS AG SY لصون وَعِمَارَةِ‎ sg gi 

Al-Oaffal menukil pendapat dari sebagian ulama fikih bahwa mereka 

mentasarrufkan zakat kepada semua jalan kebajikan, seperti untuk 
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mengkafani mayit, membangun benteng pertahanan dan membangun 
masjid, karena firman Allah # “sabilillah” adalah bersifat umum yang 
mencakup semua kebajikan. 

b. Ourrah al-'Ain Fatwa Syaikh Muhammad Ali al-Maliki, 1/244: 


Sug Sa Ss لِلْمَجْهُوْلٍ‎ pa pal Jadi ó 
pan ی ب‎ bagi sn pa سيد جهو‎ 


aan a Kal Pari sai E. عل‎ 
و‎ an ulama yang berseberangan terhadap 
pendapat yang belum jelas sebagaimana dipilih oleh Ahmad bin Hanbal, 
Ishaq bin Rahuyah dalam persoalan memungut bagian sabilillah dari 
zakat yang wajib atas orang-orang muslim yang kaya guna membantu 


pembangunan madrasah dan pesantren-pesantren agama adalah suatu 
keharusan. 


c. Al-Fatawa asy-Syar'iyyah wa al-Buhuts al-'Ilmiyyah, al-Mufti Syaikh 
Hasanain Makhluf: 


45i AJAH Sia Wi Jas الْمَدْ ۹ر ف قَوْلِهِ‎ Za a Haa | من‎ ål 
وَبنَاء‎ Op gai yap EE Ka سَبِيْلٍ الله وَسَبيْلُ‎ BBI 
isan aa) a NG ANU ف سَبِيْلٍ الله‎ NAN ا لصون وَعِمَارَة ألمَسَاجِدٍ وَتَجْهيْز‎ 

PAM 


Sesungguhnya sasaran zakat yang delapan sebagaimana dituturkan 
dalam firman Allah 3#: “Sesungguhnya zakat itu untuk orang-orang faqir 
dan seterusnya ..." adalah penginfakannya untuk sabillah. Sabilillah 
mencakup semua jalan kebajikan, seperti mengkafani mayit, membangun 
benteng pertahanan, membangun masjid, membiayai para prajurit di 
jalan Allah dan hal-hal yang serupa dengan itu yaitu apa saja yang 
mengandung maslahah yang umum bagi kaum muslimin. 


133. Pemasangan Alat Kontrasepsi IUD 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya menggunakan kontrasepsi spiral (IUD) 
dalam KB mengingat caranya dengan melihat aurat? 
Jawaban 

Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, 
sama dengan 'az! atau alat-alat kontrasepsi yang lain, tetapi karena cara 
memasangnya harus melihat aurat mughaladzah maka hukumnya haram. 
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Oleh karena itu diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh syara' 
seperti dipasang oleh suaminya sendiri. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sullam at-Taufig: 


Sal jasa saeh SA ES S oS IN I SEE A 
Sa ti JAS GE pn KANE الآَجتبيّة عَبْرِ‎ a عَيئ مِنْ‎ JS band 
2 مءء‎ 5 tež í وة يواه ےا‎ pesii Seger PO te عع | ہے سے‎ 
السرّة‎ as A عَلَيْهِ‎ Sa a Sa بَدَْهَا حَطْرَة‎ 


BAE RE عَل أَلعَورَاتِ وَلَوْمَعَ جئيں‎ a IS 
Termasuk diantara maksiat mata yaitu memandang kepada wanita 
lain dan demikian juga mereka memandang laki-laki lain dan melihat 
aurat, Maka haram melihat bagian dari tubuh wanita lain kecuali 
perempuan yang halal dan haram pula atas dia membuka bagian dari 
badannya dihadapan orang yang haram melihatnya. Haram atas laki- 
laki dan perempuan membuka bagian diantara pusar dan lutut 
dihadapan orang yang melihat aurat sekalipun bersama jenis dan ada 
hubungan mahram kecuali perempuan yang halal. 


b. Hasyiyah al-Qulyubi, 1/212: 


.. 4 n <f saf 5 1. sg rj” .. 

ata AN في‎ AN SY (PS 3 حَرُمَ التظرُ‎ 3) 
Dan ketika melihat itu haram, maka menyentuh juga haram karena 
menyentuh itu lebih sempurna daripada melihat dalam kenikmatannya. 


c. Mughni al-Muhtaj, IV/215: 

0 £ 4 ؟ عومج‎ DaN 0 A zs .... و‎ E ETET si 15 
عِنْدَ‎ Úi حَيْتُْ لا حَاجَةَ إِلَيْهِمَا‎ a JEN مِنْ حُرْمَةٍ‎ ASUS AAN 
SE وَلَوْ في فَرْج‎ (gen وَحِجَامَةٍ‎ pa) NA) AG a الحَاجَةٍ‎ 
pg bu E + ISAT for و‎ é ež d at 2. Tue E 
وَعَكْسْهُ‎ AN Gala Jas A3 Itil PEN في‎ SS الْمُلْجِنَةِ إلى‎ 


SA JE, pp gege ¢ g f af .. É, es b- e a2 `‏ مكمه 

وَليَڪُن ذَلِكَ بحَضْرَة ON ANA‏ جَوَرْنَا Pr‏ 

Sg 
Ketahuilah sesungguhnya apa yang telah lalu bahwa keharaman melihat 
dan menyentuh ketika tidak hajat untuk melihat dan menyentuh. Adapun 
ketika ada hajat maka melihat dan menyentuh hukumnya boleh kerena 
bertujuan cantuk dan mengobati walaupun pada farji, karena hajat yang 
mendesak untuk itu, karena jika diharamkan dalam kondisi seperti ini 
akan menimbulkan kesulitan. Jadi seorang laki-laki boleh mengobati 
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orang perempuan dan sebaliknya dan hendaknya hal itu dilakukan 
dihadapan mahram atau suami atau perempuan yang dipercaya jika 
kita mengikuti ulama yang membolehkan khalwat satu orang laki-laki 
dengan dua orang perempuan dan ini pendapat yang rajih. 


134. Memungut Zakat dengan Memotong Gaji 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya memotong gaji pegawai untuk zakat fitrah? 


Jawaban 

Sah jika ada taukil dan tidak sah jika tidak ada tauki! sebagaimana 
keterangan-keterangan dalam kitab-kitab fikih yang mu ‘tabar. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bajuri, 1/296: 
Kém ونك‎ Kaali مِنَ ألآخر كَقَوْلٍ‎ SIN وَعَدَمُ‎ a وَيَحْفِ فيا‎ 

JA NS au 

Dalam shighat wakalah cukup pengucapan dari salah satu dari dua pelaku 
akad dan tidak ada penolakan dari yang lain, seperti ucapan muwakkil 
(pemberi mandat): “Saya wakilkan urusan ini kepadamu atau saya serahkan 
kepadamu", sekalipun melalui surat menyurat atau berkirim surat. 


b. Al-Muhadzdzab, 1/ 350: 
£ 1 8 5 ور‎ +¢ EE ONTE, seg 5 art, A66 
أو مِنْ‎ GBEN Ardi إلا مَا‎ SAE مِنَ‎ JSI يَمْلِكُ‎ NG 
SAN جهَة‎ 
Tidak berkuasa seorang wakil dari urusan tasharruf melainkan sebatas izin 
yang didapat dari muwakkil melalui jalan ucapan atau adat yang berlaku. 
c. Al-Mughni li Ibn Qudamah, V/236: 
bya مِنْ جِهَّةٍ التُطلقٍ أَوْ‎ Ap SL aaa; ا‎ u إلا‎ a يَمْلِكُ الْوَكِيْلُ مِنَ‎ 
تارَةٌ‎ GREY يُعْرَكُ‎ SIN بَا أَذِنَ فِيه‎ AG iyi iiias KS SAN Sim 44 
si SA 
Tidak berkuasa seorang wakil dari urusan tasharruf melainkan sebatas 
izin yang didapat dari muwakki! melalui jalan ucapan atau adat yang 
berlaku, karena pentasarufan seorang wakil berdasarkan izin, jadi harus 


menjalankan tugasnya sebatas izinnya, dan sedangkan izin dapat diketahui 
suatu ketika dengan ucapan pada ketika yang lain dengan ‘rf (adat). 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Langitan Widang Tuban 
1-3 Sya'ban 1408 H/19-21 Maret 1988 M 


135. Asuransi 

136. Bank dan Berbagai Usahanya 

137. Bank dengan Berbagai Bentuknya 
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135. Asuransi 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya perserikatan modern dengan berbagai 
lapangannya seperti asuransi yang beraneka ragam bentuknya, seperti 
asuransi jiwa, asuransi barang milik, dan sebagainya? 
Jawaban 

Berdasarkan Muktamar NU ke 14 yang tercantum dalam Ahkam 
al-Fuqaha masalah 256 juz II dan muktamar 22 masalah 295 juz III 
menyatakan bahwa mengasuransikan jiwa atau yang lainnya di kantor 
asuransi itu hukumnya haram karena termasuk perjudian. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. An-Nahdlah al-Islamiyah, ¢1: ,‏ 
رآئا المي على a‏ ولتم GE‏ وَاحدٍ is Gh‏ قر 
Sya‏ ... ولڪ da‏ داع gs‏ ا ازن ا مني 


Ss ska g‏ د ii‏ يُصَادِفَ رَرَقَّةَ ربج eR‏ تَعَاقدُ 
Sera Ul‏ تائيه al ii‏ الأَوْرَاقَ مِنْ a‏ 
Pend‏ ناکت طول حا يو امرض ak‏ 
مُقَابِلِهِ Sa‏ وَمَا Dika‏ لتييه حرق dang kih‏ به PERKARA Ka‏ 
D Y SAI Sie KAN KAH MAH‏ مهتا لن تر KY-‏ 

G وَهَكَدَا الخال‎ jakal asas AH الَذِى‎ JUDI يَكُْنَ‎ Ga AAN 


Adapun asuransi harta kekayaan, maka cabangnya banyak sekali, dan 
kita berbicara satu cabang saja yaitu asuransi rumah.... asuransi ini 
disepakati merupakan transaksi judi. Ia menyerupai pembelian kupon 
‘Yaa Nashib', di mana seseorang yang membelinya, seumur hidupnya 
menunggu tanpa memperoleh kemenangan. Perusahaan asuransi dalam 
melakukan transaksi dengan para nasabahnya itu menyerupai kupon judi 
itu dari sisi nasabah yang melakukan transaksi itu dijanjikan memperoleh 
jaminan rumah jika terbakar. Jaminan itu disukai karena selama menempati 
rumah tersebut dia harus membayar premi dan apabila meninggal atau 
terjadi kebakaran pada rumahnya, maka ia memperoleh sejumlah uang 
jaminan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, itu adalah judi yang 
mumi, karena kedua belah pihak melakukan transaksi yang pada dasarnya 
masing-masing tidak tahu siapakah diantara mereka yang memperoleh 
keuntungan, sampai uang yang disepakati oleh keduanya diberikan. 


ua iey SEN ze حية‎ 


192 BM Waqi'iyah Tuban 1988 


b. Majalah Nurul Islam, No, 6, jilid | 1/367: 
JAAN مِنَ‎ AG (Asuransi) ge Sa وَغَيْرهَا فى د‎ all SLS HI 


Ula hai يد ا‎ benih اد‎ JA مُفْقٍ‎ akh فى رِسَالّة التَيْخْ‎ S 
610000000 
نیارب تا‎ sa وَوَا َة‎ mala | JAN عَن‎ KA فَهْوَ‎ NE Su 


5 8 é; را‎ vii å e ا‎ Ia ى‎ kang Nah م‎ Al a) Jelas! SN 6 
Sa هُنَا مَا فى‎ IG ..... an NAN gah Gaii وَمَا‎ GUN, 


SS SE See a RSU‏ قفر PS aik‏ جدًا ..الى ان قال.. 

وَلَحِنْ هَذًا SG SG‏ وَل نِرَاعَ SIL KI jang‏ تَصِيْبٌ..... 
Jaminan jiwa atau lainnya yang terdapat dalam asuransi kalmia‏ 
adalah haram, karena termasuk kategori judi, sebagaimana dijelaskan‏ 
oleh Syaikh Bukhait Mufti Mesir dalam majalah Nurul Islam. Redaksinya:‏ 
“Jaminan asuransi jiwa sangat tidak rasional dan tidak dapat diterima, sebab‏ 
asuransi tidak dapat memanjangkan umur. Ia hanya memberi janji-janji yang‏ 
tak pasti yang serupa dengan yang dilakukan oleh Dajjal. Sementara asuransi‏ 
kekayaan memiliki banyak macam... tetapi transaksi ini adalah sebuah judi,‏ 


tidak ada lagi yang mempertentangkannya. Asuransi ini sama dengan permainan 
kertas Yaa Nashib...." 


136. Bank dan Berbagai Usahanya 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya “Bank” dengan berbagai usahanya, seperti 
rekening simpan pinjam, tukar menukar uang, membuka kredit, 
mengeluarkan surat-surat jaminan, bill discount (rekening koran) dan 
lain lain? 
Jawaban 

Hukumnya bank dengan berbagai usahanya kecuali “tukar menukar 
uang” dan “mengeluarkan surat-surat jaminan” kembali kepada Ahkamul 
Fugaha juz III soal 277 dan 249 yang menyatakan bahwa: “Masalah 
tersebut jawabannya terdapat tiga faham, yaitu haram, halal, dan syubhat”. 
Sedangkan muktamar berpendapat bahwa: “al-Ahwat (yang lebih berhati- 
hati) adalah faham yang haram”. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, 11/20 dan 56: 


Len rtr مع‎ -s$ t Y T 0. KA 21 se عم‎ PA 
JAMI وَهُوَ كل قَرْضٍ جَرٌ نَفعًا‎ SANG, وَمِنْ‎ GI AN وَمِنَ‎ A3) 
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AiE BAN ne غير تخو رهن لَححَنْ لا يحرم‎ 
(Perkataan penyusun Fath al-Mu'in, termasuk riba Oordhu) artinya: 
“Termasuk riba Qordhu yaitu setiap hutang yang menarik keuntungan bagi 
yang menghutangi selain gadai, Tetapi menurut kita (golongan Syafi'iyah) 
tidak haram, kecuali jika disyaratkan pada waktu aqad (maka itu haram)". 
b. Tuhfah al-Mukhtaj, 1/24: 
Pua AI akal GARA Ol شَرْطٍ‎ SS لاهم‎ Jadi 
Of... ah a sf صن وو نج‎ sh 53 Tof p ERA و‎ 
Alé 3 وَلَوْ‎ AE pak ما لو‎ SNG sasi) JI صليه أو بَعْدَهُ‎ 
Kesimpulan dari pembicaraan ahli fikih: “Setiap syarat yang meniadakan 
pada muqtadlol Aqdi (kondisinya akad) itu bisa batal jika syarat itu terjadi 
dalam transaksi atau setelah akad tapi belum ada ketetapan. Lain halnya jika 
syarat lebih dahulu meskipun dalam satu majlis”. 
c. Bughyah al-Mustarsyidin, 176: 
Su gii AL فى‎ geli SAS galih ah ب)‎ i) 
Keri جج‎ DS 


(Masalah dari Abdullah ibn Husain ibn Abdullah Bafagih) Madzhab 
Imam Syafi'i: “Bahwa hanya dengan tulisan pada semua akad, berita-berita 
dan anjuran (Insya') tidak dapat dijadikan satu-satunya alasan menurut syariat”. 
Sedangkan masalah tukar menukar uang dan mengeluarkan surat jaminan 
yang tidak menyalahi ketentuan syari'at itu diperbolehkan. Keterangan 
dari kitab Bughyah al-Mustarsyidin hal 125 dan 144 
d. Bughyah al-Mustarsyidin, 124: 

nE Y aai وکر‎ BAN byuha KÊN Jaja گات‎ bas (مسئلة ك)‎ 
(Masalah dari Muhammad Sulaiman al-Kurdi) Jika mata uang memiliki 
sebuah nilai, maka tidak disyaratkan kecuali menyebut nominalnya saja. 
e. Bughyah al-Mustarsyidin, 144: 

Semu Jadi baki رئا لَهَا‎ AL وَلَوْقَالَ افرص هذا‎ sa فى‎ JG) 
Ibnu Hajar berkata: “Bila seseorang mengatakan berilah orang ini pinjaman 
100 dan saya yang menanggungnya, kemudian orang lain melakukannya, maka 
ia wajib bertanggungjawab”. 


137. Bank dengan Berbagai Bentuknya 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya “Bank” dengan berbagai bentuknya, seperti 
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Bank Real Estate, Bank Industri, Bank Pertanian, Bank Dagang, Bank 
Exploitasi dan lain sebagainya. 
Jawaban 

Hukumnya bank dengan berbagai bentuknya apabila mengandung 
bunga atau nilai tambah yang tidak disebutkan dalam akad, itu juga terdapat 
tiga hukum, seperti jawaban soal Bank dengan berbagai usahanya. 


138. Uang Kertas 

Pertanyaan 

a. Apakah uang kertas itu sama dengan uang logam, dalam hal kewajiban 
zakatnya, haram ribanya, membayar hutang dan sebagainya? 

b, Apakah uang dalam syara” itu terbatas dalam uang logam (emas dan 
perak) saja, sedangkan yang bukan emas dan perak itu dianggap bukan 
uang, sehingga menurut mereka uang kertas itu tidak wajib zakat dan 
tidak berlaku atasnya hukum riba? 

c. Ataukah uang kertas itu hukumnya sama dengan uang emas dan perak 
dan kewajiban mengeluarkan zakatnya saja? Atau dalam kewajiban 
zakat dan masalah riba, tetapi tidak berlaku untuk membayar hutang? 

Jawaban 

Hukumnya “khilaf” 

a. Ada yang menganggap sama karena memandang kesamaan nilai 
mata uang tersebut. Dan ada yang menganggap tidak sama, karena 
memandang mata uang itu sendiri. 

b. Uang itu tidak terbatas pada emas dan perak saja, sedang kewajiban 
zakat dan ribawinya kembali pada jawaban khilaf di atas. 

c. Juga kembali pada jawaban sub a dalam khilaf di atas. 

Dasar Pengambilan Hukum: 

a. Ahkam al-Fuqaha, Juz 1 soal 48 yang mengambil dari kitab Syamsu 
al-Isyrag: 

DN 15533‏ عِنْدَ السَادَة SM Ka‏ الحا فى PA Ha EN‏ مِنْ 

BASE Sa YR رة‎ ayang عَدَم‎ 

Uang kertas menurut Syafi'iyah sama seperti nilai mata uang yang terbuat 

dari tembaga terkait dengan ketidakwajiban mengeluarkan zakat kecuali 

jika ada unsur dagang (bisnis) sesuai dengan syarat-syaratnya. 

b. Kasyfal-Ghitha', 302: 


UI‏ بَعْدُ KEL aj ANG‏ فى حُڪم PEYI JAN DN‏ فى yaan‏ وَحَضصْرَمَوْتَ 
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da,‏ ارام HA‏ مَنْ NGE‏ ما BG KS‏ مِنَ agi‏ الْمُتَعَامَل بها وَجَعَلَهَا 


LL è wa + 
OR JS مِنْ‎ 
Para ulama di Mesir, Yaman dan Makkah berbeda pendapat mengenai 
hukum mata uang kertas. Di antara mereka berpandangan bahwa uang 
tersebut memiliki nilai yang sama dengan mas-perak yang dijadikan sebagai 
alat jual beli dan dijadikan sebagai benda yang dapat dihutangkan. 
139. Transplantasi 


Pertanyaan 
Bolehkah ' “Tansplantasi" dengan anggota tubuh binatang atau 
sebagainya untuk manusia guna menyelamatkan hidupnya, memperbaiki 
macam hidupnya, walaupun binatang itu babi, kulitnya, hatinya atau 
pembuluh jantungnya? 
Jawaban 
Kembali ke al-Mugarrarat an-Nahdliyah (Himpunan Keputusan 
Bahtsul Masail Syuriah NU Wilayah Jawa Timur) soal nomor 23, dengan 
ketentuan tertib pengambilannya sebagai berikut: 
1. Dari binatang yang suci 
2. Dari binatang yang najis 
3. Dari mayit Adami, terdiri dari: 
* Kafir harbi 
* Murtad 
* Kafir dzimmi 
* Muslim. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Jawad, 26-27: 


(وَجَبْرْ كَسْر) عَظم مَنْ حاف صَرَرَا مِنْ تزکھ (بعَظم SU GA) Gesi (SAI‏ 
MI Gp a E‏ وين لم A Dea‏ 
aj Tbk Sea a‏ تنه لزلا آمل دار Per‏ 
erin ,‏ ن لم جذ) Us‏ (ظاهِرًا) مِنْ Pali‏ 555 
Va‏ يَصْلْحُ له إلى Jó JBS‏ الحلى 3 1 بق ما لو ju bad‏ 
جَوَارًا kas pê‏ بعلم ogli gi‏ كما يمو JEN‏ آل sah‏ وَِنْ لَمْ NE‏ 
BA Aa‏ وَقَدْ يُفَرّقُ sih‏ الْعَظم هتا A5 SUNU‏ وَجَرَمَ Be‏ 
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SIS GAN عَظمُ‎ pah gsi إل عَظمَ‎ plas DO وَنَصّهُ‎ jab cal 
اھ‎ ak 4 SS 
Hukum melakukan transplantasi dengan cara menyambung tulang 
seseorang dengan tulang orang yang meninggal adalah boleh karena 
darurat, maka shalatnya tidak batal karena tulang tersebut dan ia tidak 
wajib melepasnya meskipun tidak mendapatkan resiko apapun. Begitu 
pula boleh melakukan transplantasi anggota tubuh lainnya jika tidak 
menemukan yang lain, atau berdasarkan pengamatan dokter bahwa itu 
satu-satunya bahan yang bisa dijadikan alat transplantasi, jika memang 
ia tidak menemukan tulang yang suci selain milik manusia yang cocok 
untuk dijadikan bahan tranplantasi... al-Halabi berkata: “Bila tidak ada 
lagi yang cocok selain tulang mayat tersebut, maka bisa jadi hukumnya boleh 
melakukan transplantasi, sebagaimana diperbolehkan bagi seseorang dalam 
kondisi darurat untuk mengkonsumsi bangkai binatang kendatipun ia tidak 
mengkhawatirkan resiko apapun kecuali hal-hal yang memperbolehkan seseorang 
melakukan tayammum, Tentu masalah ini berbeda, sebab dia terus menerus 
mengalami sakit (sampai melakukan transplantasi)”. Bahkan al-Mudabighi 
secara tegas menghukumi boleh, menurutnya jika tidak ada yang layak 
kecuali tulang manusia, maka yang didahulukan adalah tulang mayat kafir 
harby, seperti orang murtad, kemudian kafir dzimmi dan orang Islam. 


b. Referensi lain: 
1) Al-Bujairamy 'ala al-Igna', IV/272 
2) Mughni al-Muhtaj, IV/251 
3) Al-Muhadzdzab, 1/251 
4) Al-Bujairamy 'ala Fath al-Wahhab, 1/239 
5) Tuhfah al-Habib, 1/392 


140. Donor Organ Tubuh 


Pertanyaan 

Apakah boleh seorang muslim menyetujui anggota badannya 
diambil dari tubuhnya dalam keadaan hidup untuk digunakan dalam 
transplantasi, demi kemaslahatan bayi, salah satu orang tuanya atau 
saudara kandungnya? 


Jawaban 
Menurut golongan Syaft'iyah: 
1. Boleh karena dharurar, menurut Imam Rofi'i, kalau yang dimaksud 


adalah oto-transplantasi. 
2. Haram kalau yang dimaksud hetero-transplantasi. 
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Dasar Pengambilan Hukum 


Al-Mahalli, IV /204: 
II WE JAN آم ؟ عرد‎ af tz + o nirt 1 Ke „f KA NET 
(مِنْ‎ alah (5) أيْ الْمُضْطرٌ‎ (aAa) مِنْ نَفْسِهِ‎ OSN أيْ بَعْضٍ‎ (kala (وَيَخْرُمُ‎ 


amil ) ....‏ أي الْمُضْطَرَ 

Haram bagi seseorang untuk memotong anggota tubuhnya untuk orang 

lain yang membutuhkan, begitu pula haram memotong anggota tubuh 
orang lain untuk ia pakai. 


141. Sedekah Anggota Tubuh untuk Kemanusiaan 
Pertanyaan 
Bolehkah orang Islam berbuat baik dengan menyedekahkan tubuhnya 
setelah meninggal untuk dibedah guna pendidikan dan pengajaran orang 
lain, yang berarti dalam hal ini setelah berandil dalam kemanusiaan? 
Jawaban 
Tidak boleh, adapun untuk praktek ilmu kedokteran, hendaknya 
dicarikan kafir harby 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mugarrarat Muktamar Jamiyyah Ahli at-Tharigah an-Nahdliyyah, soal 
no. 107, yang mengambil dari kitab al-Mauhibah, II1/ 309 
b. Ahkam al-Fugaha, Juz III, Soal no. 310: 


HL‏ ذَلِكَ IN‏ حُرْمَاتٍ UP LG en‏ عَلَ مَا فى s Kana‏ الْفَضْلٍ الجزء 
الغالث ص ٣٣٠‏ ونصه: aah KAN iimiy‏ وَظفْر وَإِنْ Us S8‏ لآ NG‏ فِظرَةٌ 
نے 8ت 6 A strei SK Bane‏ ومو oge of CE A 2 Aret KT Bo.‏ 


BS ak S HR EIG كان‎ S5 فى الرَوْصَةٍ‎ mem اَلَف عَلَ‎ 
an وه‎ RAE فوخت‎ DA WAN i Sera aka 2ه دا عق‎ : 
sp; عَصَى‎ IG ذلك اى‎ Ta ea فى الانوَارٍ‎ Ajang 333 Ba فى قظيه‎ 
WA اهالفيوضات الربانية ص‎ jalak; YAA EU JS وَلَمْ يُنْحِنْ‎ 

Hal itu hukumnya haram Karena dapat merusak kehormatan mayat. 
Hai ini menggunakan metode Qiyas Aulawi dari kitab al-Mauhibah: 
Hukumnya makruh untuk mengambil rambut dan kuku mayat, karena 
semua anggota tubuh mayat harus dimuliakan dan tidak boleh dinodai. 
Oleh karenanya, seorang yang belum dikhitan tidak boleh dikhitan 
(disunat) meskipun ia telah dewasa. Sebab bagian kemaluannya yang tidak 
boleh dipotong, sebagaimana pencuri yang telah meninggal tangannya 
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tidak boleh dipotong. Bahkan al-Ardabili dan Ibnu Hajar secara tegas 
mengharamkan hal itu. 


142. Kapan Manusia Dihukumi Meninggal Dunia? 


Pertanyaan 

Kapankah kita boleh mengatakan seorang itu telah meninggal? 

Pertanyaan ini amat penting dalam bidang kedokteran, karena 
keadaan tubuh, seperti buah pinggang dan hati masih bisa dimanfaatkan 
bila masih bisa menerima sejumlah darah yang secukupnya, oleh sebab 
itu pengertian “mati otak” telah berkembang dengan alasan ini, seorang 
dokter bisa memberi ketetapan bahwa: apabila pasien telah terkena luka 
parah pada bagian vital dalam otaknya dalam arti terhentinya organ 
tubuh yang akan menjaga kelangsungan hidupnya, berarti si pasien 
akan meninggal, anggota badan itu lantas diambil dari pasien yang dalam 
keadaan ini, yaitu sewaktu dia dalam keadaan hidup menggunakan alat 
tersebut dan alat tersebut tidak terhenti kecuali setelah diambilnya anggota 
badan yang diperlukan. 
Jawaban 

Seseorang dikatakan mati, apabila semua organ tubuhnya tidak 
berfungsi lagi, dengan terdapatnya tanda-tanda kematian. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Qulyubi, 1/320: 


duii gig Jaka Sei مَنْ‎ Ge ghi ha وَهْوَ‎ (Dya) ai 


Ida EPET i Uas وَقِيْلَ:‎ ái lai PÉ: : Jadi adi pan sdl 
Mati adalah tidak adanya kehidupan pada makhluk hidup, maka bayi 
kluron (keguguran kandungan) masuk dalam kategori ini. Hal ini tentu 
berbeda dengan makhluk tak bernyawa. Ada yang mengatakan bahwa 


mati adalah tidak adanya kehidupan. Ada pula yang mengatakan sebagai 
antonim kata hidup. Ada juga yang berkata: Mati adalah keluarnya roh 
dari tubuh. 
b. Referensi lain: 

1) Bughyah al-Musytarsyidin, 91 

2) Panah ath-Thalibin, 11/110 

3) Al-Mauhibah, 111/396 


143. Transplantasi Tubuh Non Muslim 
Pertanyaan 
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orang Islam. Bolehkah donor darah dari non muslim untuk orang Islam? 


Jawaban 
Sama dengan jawaban nomor 140 dan 141. 


144. Melempar Jumrah Sebelum Zhuhur 


Pertanyaan 
Adakah pendapat yang memperbolehkan melempar jumrah pada 
hari-hari “fasyrig” sebelum tergelincirnya matahari? Hal ini karena 
adanya kebutuhan yang sampai ke tingkat dharurat dalam beberapa tahun 
ini, dimana semakin berjejalnya jamaah haji, sehingga banyak yang mati 
terinjak kaki, seperti yang terjadi pada musim haji tahun-tahun terakhir ini. 
Jawaban 
Ada, yaitu: 
a. Abu Hanifah membolehkan melempar jumrah pada hari Nafar sebelum 
tergelincirnya matahari, sebab orang yang bepergian perlu pagi-pagi. 
b. Golongan Madzhab Hanbali membolehkan seorang yang beribadah haji 
untuk mengakhirkan melempar jumrah semuanya pada hari terakhir. 
c. Imam Rofi'i dan diikuti oleh Imam Asnawi dari Madzhab Syafi'i 
juga membolehkan dan bisa dimulai sejak terbit fajar, tetapi penetapan 
Imam Roff'i ini dha'if, menurut kitab as-Sarwani, IV/27, 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 11 307: 


PI عَمْدَا گان او سَهْوًا أو جَهْلاً (تَدَارَكهُ فى باق‎ asa SI (asa 5 35 3) 
NE جَوَرَهُ‎ ASLI ISSI عَلَيْهِ‎ AN Ng AISI aa وَيَكُوْنُ‎ SI (aoi 
له تدَارْكُهُ‎ AI ap فى باق ايام‎ Ap وَقِيْسَ عَلَيْهِمْ غَيْرُهُمْ وَاَفهَمَ‎ BU Ja 
جَرَمَ الرَافِئٌ وَتَبعَهُ‎ Ja ari an gi فى‎ 
AAN JES lés IN يوم قبل‎ E AN AG SAN 


Bila seseorang dekan melempar jumrah selama 2 hari, baik 
disengaja, lupa atau tidak tahu, maka hendaklah ia menunaikannya 
pada sisa hari-hari tasyrig. Sebab Rasulullah & memperbolehkannya 
bagi para penggembala, dan yang lain digiyaskan sebagaimana mereka. 
Secara tekstual redaksi “hari-hari tasyrig” memberi pengertian bahwa 
tidak boleh menunaikan di malam hari, sementara menurut pendapat 
yang kuat boleh melakukannya di malam hari dan sebelum matahari 
tergelincir (zhuhur). Bahkan secara tegas Rafi'i dan Asnawi menyatakan 
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diperbolehkannya melempar jumrah setiap hari sebelum zhuhur. Dengan 
demikian, waktu melempar jumrah dimulai setelah fajar (shubuh)”. 


b. Hasyiyah asy-Syarwani, IV/127-128: 
a عدوم 5 > هرو نح وريه‎ prs SA. “3 .. I gt, k ös عمد‎ jf je 
في‎ Ss) للنحر اؤْ ما بعده عمدا او غيره‎ (as) ري‎ pau او‎ (S3 35 1513) 
PING 5 Mase gge ar 5 PPI j 595 | 22 Ei si 
DS من‎ ata إلى ان قال‎ GN (في‎ ASI 5533 (ee! 3G 
Heal 4530 گنا‎ pn SE adah ري يَوْءِ عَلَ‎ dai DNA جَوَارْهُ فِيْهِمَا‎ 
Nass الها م ده اللي فاه لق‎ T b è AN AA TE i stf Jero 
أنه‎ 53 SNI santa ol uib euy J5 Jas 55 S7 وَجَرْمْ‎ 
al. akah جَوَارْهُ مِنَ الْقَجْرِ نَظِيرَ مَامَرٌ في‎ wagu ja SE A 
Bila seseorang meningggalkan melempar jumrah selama 1 hari setelah 
hari raya, baik disengaja atau lainnya, maka hendaklah ia menunaikannya 
pada sisa hari tasyrig ... menurut pendapat yang kuat hal itu diperbolehkan, 
dan ini berbeda dengan mendahulukan jumrah sehari sebelum zawal 
(zhuhur). Sedangkan yang ditegaskan ar-Raff'i tentang diperbolehkannya 
jumrah sebelum zawal adalah pendapat yang lemah, meski dikuatkan 
oleh al-Asnawi dan ia menyatakan bahwa inilah pendapat madzhab. 
Dengan demikian, waktu melempar jumrah dimulai setelah fajar (shubuh) 
sebagaimana kesunahan mandi. 
c. Referensi lain: 
1) Ars- Tsimar al- Yani'ah, Syarh ar-Riyad! al-Badi'ah, 72 
2) Busyra al-Karim, 11/307 
3) Itsmid al-'Ainaini, 69 
4) Al-Mauhibah, IV/531 
5) Al-Madzahib al-Arba 'ah, 1/666 
6) Dalil al-Haj al-Mushuwwar, karya: Shaleh Muhammad bin Jamal, 
82-84. Dan kitab inilah yang dibuat dasar “Manasik Depag RI" 
dalam hal memperbolehkan melempar jumrah pada hari Tasyrig 
sebelum tergelincirnya matahari. 


145. Hak Fakir atas Orang Kaya 

Pertanyaan 

Wajib atas seorang yang kaya dari penduduk suatu negara untuk 
mengurus orang-orang fakir mereka, dan hendaknya pemerintah 
melaksanakan hal tersebut. Bila zakat dan rampasan tidak cukup untuk 
mengurus mereka, maka orang yang kaya hendaknya memberi makanan 
pokok secukupnya dan pakaian musim dingin serta pakaian musim panas 
dan tempat yang bisa menutupi mereka dari hujan, panas matahari dan 
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penglihatan mata orang yang lewat. 

Pendapat siapakah itu? Dan setujukah dengan pendapat tersebut? 
Jawaban 

Pendapat tersebut adalah pendapatnya Muhammad bin Sulaiman 
al-Kurdy, Imam Ibnu Hasim dan Imam Ibnu Sina. Dan kita setuju pada 
pendapat tersebut, karena sesuai dengan prinsip ajaran yang menegakkan 
untuk saling tolong menolong dan membantu orang fakir miskin. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Ushul ad-Da'wah, a Dr. Abdul Karim Zaidan: 
SS MEI حَاجَاتٌ الْمُحْتَاجِيْنَ عَلَ‎ JUN aas dang إِذَا لَمْ‎ Us 


a‏ ان زل الي NDAN‏ حرم ورش E‏ م يبآ 
Je SEN a Kelah Nyah‏ َلك إن لم قم IN‏ بهم Pd‏ لَهُمْ جما 
sb‏ ِن AN‏ الى ES‏ مئه وَمِنَ AS ja AAN EEN A‏ 


وَل ڪن HA‏ مِنَ مِنَ الْمَظر BII Sana‏ 

Keenam, apabila negara tidak dapat memenuhi kebutuhan fakir miskin, 
maka menurut ulama fikih wajib bagi para orang kaya untuk membantu 
masyarakat yang fakir, dan hendaknya pemerintah mengakomodir hal 
itu bila harta hasil zakat tidak dapat memenuhi mereka. Maka hendaklah 
mereka membantu dalam hal pangan, sandang dan tempat tinggal yang 


layak huni. 
146. Amil Zakat Bentukan LSM 
Pertanyaan 
Bolehkah pengurus LSM membentuk panitia amil zakat? 
Jawaban: 


Mengingat definisi 'amil adalah orang yang diangkat oleh Imam 
(Kepala Negara), maka Syuriyah NU Wilayah Jawa Timur mengusulkan 
pada PBNU agar supaya lembaga zakat ditingkat pusat/ PBNU diusulkan 
pada pemerintah cg. Depag RI untuk diangkat sebagai ‘amil. Dengan 
demikian NU beserta neven organisasinya mulai pusat sampai bawah 
bisa membentuk ‘amil zakat. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah appa 1/290: 


ogi ما غطا‎ Lg الخ) أي گسَاع وَكتِبٍ‎ HAN Aa ألعَاملُ مَنِ‎ A53) 
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“se‏ 2 27 وص 2ح aa jn‏ ووم sa‏ وم وو 
AN‏ وَقاسِي يقَيمهًا عل dn‏ وَحَاشِرٍ HL‏ 
“Amil adalah orang yang diangkat sebagai ‘amil oleh pihak imam‏ 
(pemerintah), seperti petugas pengumpul yang mengumpulkan zakat,‏ 
petugas penulis yang menulis harta yang diberikan oleh para pemilik‏ 
harta, petugas pembagi yang membagikan zakat kepada para mustahiq‏ 
dan kordinator yang mengkordinir para mustahiq".‏ 
b. Akkamu al-Fuqaha', juz III, soal 281, yang mengambil dari kitab:‏ 
Al-Bajuri, 1/290‏ * 
Al-Mauhiban, IV/120‏ * 
4 1آآ]1 Panah ath-Thalibin,‏ * 
Minhaj al-Qawim, 5‏ * 


147. Badan Sosial Menerima Zakat 


Pertanyaan 

Bolehkah badan-badan keagamaan dan sosial menerima bagian 
zakat? 
Jawaban 

Tidak boleh, namun ada pendapat yang dikutip oleh Imam Oaffal 
yang menyatakan “kebolehannya”. Para ahli figih memperbolehkan 
penyaluran zakat kepada segala macam sektor sosial yang positif, 
seperti: membangun masjid, madrasah, mengurus orang mati dan lain 
sebagainya. Pendapat ini dikuatkan juga oleh Syaikh Alwi al-Maliki 
dalam kitabnya “Ourratul 'Ain” hal. 73 yang menyatakan, praktek-praktek 
zaman sekarang banyak yang berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, 
sebagaimana pendapat Imam Ahmad bin Hambal dan Ishag yang 
memperbolehkan penyaluran zakat pada sektor di jalan Allah, seperti: 
pembangunan Masjid, Madrasah dan lain-lainnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Ourrah al-'Ain, Fatwa Syaikh Muhammad Alwi al-Maliki, 1/244: 


Sg JS بُ‎ KAT ذَهَبَ‎ Sah لِْمَجْهُولٍ‎ pai Jp pati Jadi Si 
di الله من‎ In سَهْم‎ ala رَهوْيَة‎ 3 

لِلإسْتِعَائَةِ ہہ عَلَ pal an ate‏ أليَوْمَ مِنَ agak‏ اه 
Pada hari ini mengamalkan pendapat ulama yang berseberangan terhadap‏ 
pendapat yang belum jelas sebagaimana dipilih oleh Ahmad bin Hanbal,‏ 
Ishaq bin Rahuyah dalam persoalan memungut bagian sabilillah dari zakat‏ 


wajib atas orang-orang muslim yang kaya guna membantu pembangunan 
madrasah dan pesantren-pesantren agama adalah suatu keharusan. 
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148. Pengelolaan Harta Zakat 
Pertanyaan 
Apakah diperkenankan uang hasil yang kita kumpulkan digunakan 
untuk usaha-usaha produktif: 
a. Diberikan sebagai modal kepada satu dua orang mustahig? 
b. Dipakai modal usaha yang hasilnya dibagikan kepada mustahig? 
Jawaban 
a. Boleh, setelah ada penerimaan (gabul) dari mustahig, walaupun mustahig- 
nya hanya salah seorang dari delapan orang menurut pendapat Ibnu 
'Ujail. 
b. Tidak boleh, sebab belum diterima oleh mustahig. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 105: 


Su وُجُوْبُ اسْتَيْعَابٍ‎ SA a Hi das 5-5 ي ش)‎ Alesan) 
6 به‎ Sii ant عَلَ صِنْف‎ AYI جا جَوَارُ‎ YEN GA 353383 ف‎ SENI 
SAH LE 3363 AYI kal يْنَ‎ + sasa [né 


253 به ابْنُ عُجَيْلٍ‎ GS وَدَفْعِهَا إلى شَخْصٍ وَاحِدٍ‎ A 
(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abu Bakar bin Yahya, dan juga dari 
Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani) Sudah diketahui bahwa 
madzhab Syafi'i mewajibkan alokasi zakat secara menyeluruh kepada 
pihak-pihak yang berhak menerima. Sementara madzhab 3 yang lain 
memperbolehkan memberikan zakat pada satu pihak saja. Hal inilah 
yang difatwakan oleh Ibnu Ujail, Ashab Syafi'i, dan kebanyakan ulama 
mutaakhirin, karena dinilai sulit menerapkannya. Dan diperbolehkan 
untuk mengikuti pendapat 3 madzhab dalam hal memindah distribusi zakat 
dan alokasi kepada satu orang, sebagaimana fatwa Ibnu Ujail dan lainnya. 
b. Nihayah az-Zain, A 


Baru A3 الها اجر‎ AAA SA حَاجَة‎ SU BII LL) 
Ad SY dys Ja akh ا‎ ya ) مِنَ ألآدَاءِ وَدَلِكَ‎ (3) ASI 


Kera 


Dan wajib menunaikan zakat dengan segera, mengingat kebutuhan yang 
dialami oleh mustahiq, dan karena zakat adalah sebuah hak yang harus 
ditunaikan. Kewajiban tersebut jika memang harta zakatnya sudah ada, 
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meski sulit untuk mendapatkannya karena luasnya negara, hilangnya 
kunci tempat menyimpan uang atau lainnya. 


c. Referensi lain: Al-Mizan al-Kubra, 11/16 


149. Hutang Pupuk Dibayar Gabah 


Deskripsi Masalah 

Sekarang sudah banyak berlaku akad hutang piutang seperti 
berikut: 

Hutang pupuk satu kwintal yang harganya pada waktu hutang 
misalnya: Rp. 12.500 dengan janji akan dibayar dengan gabah 1 kwintal 
besok pada waktu panen yang harganya belum diketahui pada waktu 
hutang tersebut. 

Hutang gabah 1 kwintal pada waktu panen yang harganya (sudah 
barang tentu murah) pada waktu itu, misalnya Rp 15.000,- dengan janji 
akan dibayar dengan uang senilai 1 kwintal gabah mencapai puncak 
kenaikannya. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya hutang tersebut? 
Jawaban 
a. Tidak sah, kecuali dengan Istihdal ba da luzumil 'agdi (permohonan ganti). 
b. Sah kalau dengan akad jual beli dengan harga dibayar kontan. 
c. Tidak sah, sebab alat pembayarannya masih majhul (tidak diketahui). 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tanah ath-Thalibin, 111/ 39: 

A kpn UB (ah (عَنْ‎ ta PREA DAA 
Ma vë الدَرَاهِمَ‎ GA ii AAN GA Ate ata 
uis s بَأْسَ‎ Y Jus عَنْ َلك‎ alkas Bh الله‎ Jang E ساس هر‎ 


wa m5‏ شیئ wi‏ ابو داود والترمذی) 
Dan boleh melakukan penukaran pembayaran pada selain benda ribawi,‏ 
yaitu jual beli barang yang sejenis, baik mas-perak atau lainnya.‏ 
Berdasarkan sebuah hadis Ibnu Umar, ia berkata: “Saya menjual unta‏ 
dengan dinar dan saya mengambilnya dengan dirham, begitu pula sebaliknya.‏ 
Lalu saya datang kepada Rasulullah #8 dan menanyakannya, beliau menjawab:‏ 
Tidak apa-apa, jika transaksi itu terjadi dengan serah terima (kontan)".‏ 
b. Referensi lain: Ahkam al-Fugaha', Juz II, soal no. 220‏ 
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150. Melepas Alat KB Saat Meninggal Dunia 


Pertanyaan 
Seorang wanita peserta KB dengan memakai alat kontrasepsi 
berupa IUD/spiral. Apakah IUD/spiralnya wajib dilepas atau tidak, 
kalau dia itu meninggal dunia? 
Jawaban 
Bagi mereka yang memperbolehkan penggunaan alat kontrasepsi 
berupa spiral, maka ditafsil: 
1, Kalau spiral itu barang pinjaman dan yang punya minta dikembalikan, 
maka wajib dilepas. 
2. Kalau miliknya sendiri dan sebagian alatnya ada di luar, maka wajib 
di lepas. 
3. Kalau miliknya sendiri dan alatnya itu di dalam, maka tidak wajib 
dilepas, sebab akan menodai kehormatan mayit. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tanah ath-Thalibin, Il/ 161: 
te... sgg !و‎ | org do -G ret)’ g fo 
نَعَمْ ان تَعََرَ ولو بن‎ asi (HA) D5 دُفِنَ بلآ‎ GAS Gyan (A5) 
مَعْصُوْبٍ أَوْ أَرْضٍ مَعْصُوْبَةٍ إن ظَلَبَ‎ PP 3 3 گان‎ # Ja JANG Ya 
di Jj الكش أَوْ سَقَط فيه‎ ES YG فيه‎ SNN SALA aga الاك‎ 
ayh AE Ju dg لِغْسْلٍ‎ Je Sana الخ)‎ NG A3) Su َم يَظلْبْهُ‎ 
PEG HA oy ai Jad KAI Ju nat JENG وَنْبِشَ أَيْضًا‎ Gi 
JAN Ju jana jas فى تَوْبٍ‎ 333 36 4: Susan 
Sebuah kuburan wajib digali kembali apabila mayatnya dikubur tanpa 
dimandikan atau tayammum, kecuali kalau mayatnya sudah membusuk, 
maka haram menggalinya. Wajib juga digali jika si mayat menggunakan 
harta orang lain, baik untuk kafan atau tanah kuburannya yang dihasilkan 


dari ghashab (tanpa izin dari pemiliknya). Hal ini jika pemiliknya menuntut 
dan ada gantinya bagi mayat untuk kafan atau tanah kuburannya, jika 


tidak ada lagi maka tidak boleh digali. Begitu pula wajib menggali jika 
ada harta yang jatuh ke dalam kuburan, meskipun pemiliknya tidak 
memintanya. 
b. Referensi lain: 

Kasyifah as-Saja, 100 
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151. Al-Qur'an dan Orkes 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya membaca al-Qur'an di arena pentas seperti 
drama orkes dan lain sebagainya dengan tujuan dakwah Islamiyah seperti 
membaca ayat kemudian disusul dengan nyanyian tertentu dengan 
iringan orkes? 
Jawaban 
a. Haram kalau tidak maksud Istihfaf/ Istihza'. 
b. Kafir, kalau ada maksud Isrikhfaf/ Istihza' 
c. Dan berdakwah Islamiyah dengan cara yang tidak baik, maka termasuk 
perbuatan yang tidak baik pula. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sullam at-Taufig, 13: 


SN فين‎ Gagah غل ما‎ Ya نكر كا‎ ja IE Y bak Pn karir 


Sia Pera Ku آؤ يَلْتى‎ JM KO 
أو‎ KENAN فى مَعْرِضٍ‎ iiie 4# الله‎ Jen S3 مَنْ‎ MSG مُسْتَهِْئًا با‎ Ga فيعيدهَا‎ 


as احَقَرَه إِحَقَرَ امه فَهَذَا‎ P jan tenan EEFE 

Macam-macam kufur sangat banyak sekali, diantaranya ialah membaca 
al-Qur'an dengan diiringi irama gendang, melempar al-Qur'an ke kotoran, 
membaca satu ayat lalu mengulanginya dengan maksud meremehkannya. 
Begitu pula ketika disebut nama Rasulullah # dalam hal syafaat atau 
yang lain, ia menyebut beliau seperti meremehkannya, menghina atau 
menyepelekan sabdanya, kesemuanya adalah bentuk kekufuran. 
b. Referensi lain: 

1) Kifayah al-Akhyar, 11/202. 

2) Bahjah al-Wasail, 1/32. 

3) Hamisy al-Bukhari, 1/6. 


152. Memelihara Tuyul 
Deskripsi Masalah 
Sering kita dengar omongan orang yang mengatakan bahwa berusaha 
menjadi kaya dengan jalan memelihara “tuyul” dan sebagainya. 
Pertanyaan 
Betulkah itu? Kalau betul, bagaimanakah hukumnya memelihara 
tuyul itu? 
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Jawaban 

Berita itu betul dan hukum memelihara tuyul adalah haram, sebab 
termasuk salah satu macam sihir yang paling berat dan mengkhawatirkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Madzahib al-Arba'ah, N/466 


ae Peda Ke بِضَرْبٍ مِنَ‎ Sela plans, laha 
An EL ألائيّانٍ‎ SA a وَتَسْخِيْرهِمْ فى قَضَاءِ الْمَصَالِج او ايقاج‎ 
Jas JB Abi Sa أنْوَاع‎ AE الْمَاضِيَةَ و عن طرئق الال بارا وَهَذَا‎ 
رمَا گان السَّاجِرُوْنَ كَفَرُوا‎ A الئاس‎ Sa الشّيَاطِيْنَ‎ a 
Wing SANG أقْوَى‎ nn وَلرَسُوْلهِ 4# وَلِعِبَادء الْمُوْمِييْنَ كان‎ aki laa aa 
SAN baas WS ja) وَعْبّادْهُ قال تَعَالَ:‎ jl PS Ah مِنَ الاس‎ Aka) 
Y pins Gina Ah التؤلى‎ AB) كعال:‎ Ji Nai به‎ AK 
VE ak مِنْكُ وهن‎ SUSU UI إل إذا‎ a 


Sa gka تَظلْبٌ مِنَ الْمُؤْمِنِ إل‎ 
Adapun bentuk pengabdian kepada setan dengan mendekatkan diri pada 
mereka, berhubungan, meminta bantuan kepadanya untuk mengabulkan 
keperluannya, untuk menyakiti orang lain, meminta cerita masa lalu 
orang lain dan sebagainya merupakan sihir yang paling berbahaya. Allah 
berfirman: “Hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). 
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia ... ” (al-Baqarah 102). Setiap 
penyihir adalah kafir, dan itu adalah sebuah kejelekan. Perbuatan ini 
juga bentuk permusuhan dengan Allah, Rasul-Nya dan makhluk yang 
beriman. Mereka ini pengikut dan penyembah jin sebagaimana firman 
Allah: "Bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman 
kepada jin itu”, (Saba' 41) Dan firman Allah: “ yang diserunya 
itu adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan.” (al-Hajj 13). 
Sebab syaitan tidak akan mengabulkan permintaannya kecuali jika ia 
patuh kepada syetan sesuai keinginannya. Karena syaitan tidak meminta 
apapun dari orang mukmin kecuali kekufuran dan kesesatan. 


b. Referensi lain: 
1) Ai-Fatawa al-Haditsiyah, 104. 
2) Al-Bajuri, 11/12. 
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153. Menjual Hak Guna Kios 

Deskripsi Masalah 

Sudah berlaku sezara umum, masalah menjual belikan stand/kios 
pasar yang dalam ijab gobulnya jual beli tempat, padahal pembeli tidak 
dapat memiliki stand/kios tersebut dengan sepenuhnya hanya memiliki 
wewenang untuk menempati bukan memiliki. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum jual beli tersebut? 
Jawaban 

Boleh apabila yang dimaksud dengan jual beli tersebut adalah: 


a. Menjual manfaat stand/kios. 
b. Mengalihkan hak sewa. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, MIA 109: 


BII وَعَلَ‎ Juhi f لِصِدْقِهِ‎ ga jk اله‎ aa TE ما‎ Ba 
fajo i Ki Pon a2 KET تي‎ ua A جه‎ Iht seri م4‎ J1- 2 PETT 
DIY a pyan بِعِوَضٍ‎ akin akas SG JAN ks ps AÉ نعم يرد‎ 


BASA س‎ WG BE فِيْهِ عَوَابُ‎ ji لَيْسَ بَيْعًا تخضًا‎ Tu Sah; 

HE iS saka‏ مَعُئى. 
Menjual hak guna jalan, ini adalah pemilikan hak pakai dengan biaya‏ 
tertentu, maka disebut jual beli bukan sewa-menyewa. Tetapi hal ini‏ 
tidak sepenuhnya disebut jual beli, namun ada unsur sewa-menyewa‏ 
juga. Disebut jual beli karena faktor bentuknya, dan disebut sewa-‏ 
menyewa karena faktor subtansinya.‏ 


b. Al-Asybah Wa an-Nadzair, 112: 
YANG AA الدَارِ‎ sah kada Ag JUS الْبَيْع‎ dah, JI َو عَقَدَ‎ Aga 


GAN إلى‎ NGE das إلى اللَفْظ. وَقِيلَ‎ PSS dani 
Jika ada transaksi sewa-menyewa dengan redaksi jual beli, seperti: Saya 
jual hak pakai rumah ini selama sebulan. Menurut pendapat yang kuat 
tidak sah, dari sisi redaksi. Ada yang mengatakan sah, dari sisi subtansi. 
c. Al-Muhadzdzab, 1/395: 


3 


Sd Jas له‎ ba AI SNN aii Jaa (Is) 


oz 


ta e g goe feraz S6 AL 3 fe s8. 205? 128 Pot A‏ عه 
oss‏ احَدهمًا Ba al BAE BLS AN na Ia no SY Aa‏ 


= 
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akih, فَائعَقَدَ‎ iE ban) 
Jual beli diperbolehkan menggunakan redaksi sewa-menyewa, sebab 
redaksi itu memang dapat digunakan untuk jual beli. Bolehkah sewa- 
menyewa dengan redaksi jual beli? Ada dua pendapat, salah satunya 
menyatakan boleh karena sewa-menyewa bagian dari jual beli. 


d. Al-Muhadzdzab, 1/403: 
5-5 k ر ايع‎ Hey Sua SI Fa de a sat (شل) وال نكأجر أن‎ 
گا‎ Se A asi aas SÉ gaga) 


Al, مِنَ البَائع وَغْيْرِهِ‎ si Si 
Bagi pihak penyewa diperbolehkan menyewakan lagi barang yang ia 
sewa kepada orang lain sebab sewa-menyewa seperti jual beli. Menjual 
kembali barang yang dibeli hukumnya boleh, begitu pula bagi penyewa, 
baik disewakan kembali kepada pemiliknya atau kepada orang lain, 
sebagaimana boleh menjual kembali sesuatu yang dibeli, baik kepada 
penjual atau orang lain. 


154. Shalat Isyrag 

Pertanyaan 

Apakah ada gaul yang memperbolehkan shalat “al-Isyrag” yang 
dijalankan gabla irtifa 'isy syamsi (sebelum naiknya matahari)? 
Jawaban 

Shalat Isyrag diperselisihkan ulama mengenai kebolehannya. Menurut 
al-Ghazali adalah boleh, dan menurut yang lain bahwa shalat Isyrag tidak 
memiliki dasar yang dapat dipertanggung-jawabkan. Apabila mengikuti 
pendapat yang membolehkan, maka pelaksanaannya pada saat matahari 
telah meninggi sekira setinggi tombak. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ihya’ Ulum ad-Din, 1/337: 


gie صَلاء القتاء إلى‎ dai اس يي‎ sadi SY قال‎ 
pa Je yes: رقاب. وروي:‎ AAN عبد ا‎ 
SESTA adi Gat Ga ال وق‎ ains G3 P 
مِنْ‎ BSA كان‎ BB الله‎ Jang ó si Na yan aE 
PLS وَبَعْدَ‎ KEL بَعْدَ صَلاةٍ الفَجْرِ‎ GS A SI oh رة‎ 
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gie إلى‎ K5 Y5 saki WS ja NG العَضر سَاعَةٌ أَكْفِكَ ما بَيْتَهُمَاا‎ 
56515 Kasi ti a إلى‎ Ae OI ps Ii 
وَتَفَكَرِ.‎ oD aa وَيُكَرَرُهَا في سَبْحَةٍ‎ 
Rasulullah & bersabda: “Sungguh dudukku di tempat duduk dengan berdzikir 
kepada Allah Ta'ala sejak shalat shubuh sampai terbit matahari adalah lebih 
aku sukai daripada memerdekakan orang budak”. Diriwayatkan bahwa ketika 
beliau setelah shalat shubuh, beliau duduk di tempat shalatnya hingga 
terbit matahari. Dalam sebagian riwayat “dan beliau shalat dua rakaat" 
yaitu sesudah terbit matahari. Mengenai keutamaan shalat itu terdapat 
penjelasan yang tidak terhitung jumlahnya. Al-Hasan meriwayatkan 
bahwa Rasulullah & dalam hal mengingat rahmat TuhanNya beliau 
mensabdakan bahwa Allah berfirman: “Wahai anak Adam, ingatlah Aku 
sejenak sesudah shalat fajar dan sejenak sesudah shalat 'ashar, niscaya Aku 
cukupi untukmu selama waktu diantara keduanya”. Dan apabila keutamaan 
itu telah jelas, maka hendaknya seseorang duduklah dan tidak berkata- 
kata sampai terbit matahari, bahkan seyogyanya yang ia lakukan sampai 
terbit fajar adalah empat macam yaitu doa, dzikir dan mengulang- 
ulangnya dengan untaian tasbih, membaca al-Qur'an dan bertafakur. 


b. Fatawa Ibnu Hajar al-Haitami, 1/184: 

)3( الله به عَنْ صَلاء NS GL‏ هي من AAN‏ أو ل 
Ss A‏ يَدْكْرْهَا مَنْ بَعْدَ apês A da‏ $ 
AS aa a‏ الم ف ذلك Peria‏ 
aa BL A)‏ مِنَ AAN a a‏ قَالَ 
Seni Aa bag AB GE a YAN‏ 
iih‏ في di‏ تعالى )23 بِالْعَشِيَ gal Silat A‏ جَعْلِهِ G‏ 
SPN‏ الْمُسْتَدْرَكِ عَن ابْن عَبّاي رَضِي الله Ds gula‏ 
a‏ وهي Yi Aa JP BY IN Ea HI DAS‏ 


5 


Mr صَجِيْځ عل ترط مُسْلِمِ‎ Jós geth رَوَاهُ‎ SN وهي صَلاءُ‎ (SNI 


Pena ° TIS وموم .كن > يك الح عاد‎ soss 45م يك‎ stot azte 
San يَرِدْ‎ SSI صلا شراق‎ an las GEN SI omi فَمُقْتَضَى‎ 
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LE Dn da ba Ga ج‎ AN في رار عَنْ بَعْضِهِمْ‎ bah 
AE jual HE تا‎ Ei مُصَرَحٌ‎ YAN أن‎ DA وها‎ gka شَرْج‎ ike مه‎ AS 


MESAI ia wa z مص‎ 
Ibnu Hajar di tanya mengenai shalat shalat isyrag sebagaimana dalam 
kitab Ihya', apakah itu termasuk shalat dhuha atau bukan. Apabila itu 
bukan shalat dhuha, mengapa ulama sesudah Hujah al-Islam (al-Ghazali) 
tidak menjelaskannya, seperti ar-Rafi'i, an-Nawawi dan yang lain 4. 
Adakah mereka menjadikan shalat isyrag bagian dari shalat dhuha atau 
bagaimana hukumnya itu? Bagaimana niatnya, dan ketika waktu telah 
berlalu apakah masih boleh dilakukan atau tidak, dan bagaimana niatnya 
ketika demikian? 
Beliau menjawab, bahwa shalat isyrag bukan termasuk shalat dhuha 
sebagaimana penjelasan al-Hujjah (al-Ghazali). Ungkapan kitab Syarh 
al-Ubbab, al-Ghazali mengatakan bahwa shalat isyrag dua rakaat bukanlah 
shalat dhuha dan waktunya ketika matahari telah meninggi setinggi 
tombak, dan itulah yang dituturkan dalam firman Allah 3: “Mereka 
bertasbih diwaktu sore dan pagi”, maksudnya mereka shalat. Mengenai 
shalat isyrag bukan shalat dhuha terdapat ketidaksetujuan. Dalam al- 
Mustadrak ada riwayat dari Ibnu “Abbas & bahwa shalat itu adalah shalat 
al-Awwabin dan itu shalat dhuha. Dinamakan shalat dhuha berdasar pada 
hadits: “Tiada menjaga shalat dhuha kecuali ahli bertaubat", Jadi ia shalat 
al-Awwobin, Hadits riwayat al-Hakim dan beliau menilainya shahih kriteria 
Muslim. Riwayat madzhab yang masyhur menyimpulkan bahwa shalat 
itu tidak boleh dilakukan dengan niat shalat isyrag apabila tidak ada 
keterangan (dalil) tentang itu. Kemudian aku lihat dalam al-Jawahur 
dari sebagian ulama bahwa ia menjadikan shalat itu termasuk shalat 
dhuha dan ini pendapat yang kuat, sebagaimana yang telah maklum 
dalam Syarh “Ubbab, Dari sinilah dapat diketahui bahwa al-Ghazali 
menjelaskan shalat isyrag bukan shalat dhuha dan selain al-Ghazali 
menjelaskan bahwa shalat isyrag termasuk shalat dhuha. 


c. Referensi lain: 
1) Panah ath- Thalibin, 1/255. 
2) Asy-Syargawi, 1/ 300. 


155. Agigah untuk Orang yang Meninggal 
Pertanyaan 


Bagaimana hukumnya mengagigahi orang yang sudah meninggal 
yang tidak berwasiat? 
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Jawaban 

Tidak sah sebagaimana agigah, kecuali menurut Imam Rafi'i. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Riyadi al-Badi'ah, 83: 


وَمَنْ A‏ عَنْهُ GA‏ لَهُ آَنْ bas‏ عَنْ نَفْسِهِ وَتُظلَبُ Si)‏ مِنَ goii;‏ 


AS HNS Suu عَنْهُ‎ Sas a لا‎ gali A9 UI ڪن‎ G 5 
اه‎ . AN Aa عَنْهُ‎ bas قال‎ dua 
Seseorang yang sudah baligh dan belum diagigahi, maka sunnah baginya 
melakukan agigah untuk dirinya sendiri. Agigah juga dianjurkan bagi 
para ibu yang memiliki anak hasil zina, tapi dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi. Dan bagi anak budak, menurut ar-Ramli tidak perlu dilakukan 
agigah. Berbeda dengan Ibnu Hajar yang menyatakan bahwa sunnah 
agigah yang dibebankan kepada orang tuanya yang merdeka. 
b. Hasyiyah وو‎ TUA san 1 
بلج فط ال عه‎ 7 né تت‎ Galau & I de d عن التابع) كز‎ 
yak, $ Ya Peran EOAR BENDA Yo ab وَظلِبَ مِنْهُ عَنْ‎ sah 
MERE AGS بِالْمَوْتِ‎ gi Si 
Disunnahkan agigah disembelih pada hari ketujuh setelah kelahiran dan 


tetap disunnahkan meskipun telah melewati 7 hari, meskipun anaknya 
meninggal. Bila sudah baligh, maka gugur bagi orang tuanya untuk agigah 
pada anaknya, tetapi ia dianjurkan untuk agigah bagi dirinya sendiri, 
c. Hasyiyah 'Umairah, IV /206: 

si. كم‎ Ai ME NG my او‎ 3 7 Pata 5 
HE وَلَوْ مَاتَ‎ Pundi ja EPS Su Su 

أَيْضًا وَلَوْكانَ الْمَوْتُ قَبْلَ السًابع LIES US‏ ييه ag‏ الْمَوْتِ اه 

Dan tetap disunnahkan walaupun telah melewati 7 hari, meskipun 
anaknya meninggal tetap dianjurkan. Meskipun juga meninggalnya 
sebelum 7 hari, sebagaimana tetap disunnahkan untuk memberi nama 
setelah anaknya meninggal. 


156. Bercampur Antara Pria dan Wanita di Sekolah 


Deskripsi Masalah 
Banyak dikalangan sekolah-sekolah/madrasah kita menyampaikan 
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pelajarannya dengan cara laki-laki berkumpul satu lokal dengan murid 
perempuan. 
Pertanyaan 
Apakah ada gaul yang memperbolehkan percampuran antara laki- 
laki dan perempuan pada waktu sekolah? 
Jawaban 
Ada qaul yang memperbolehkan percampuran antara laki-laki dan 
perempuan dengan syarat: 
a. Tidak bersentuhan. 
b. Tidak terjadi pandangan yang diharamkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bajuri, 11/ 99-100: 


EEE ور نو ور‎ a الول إلى المأ عل‎ A 
Sa گان‎ SU جَائِزِ‎ UA حَاجَةٍ إلى‎ Wi الْوَظءٍ إلى‎ ya 
A جَوَارُ‎ opaa Ga جَارَ )$ قول على‎ laa aa 
مَنْمَ‎ etis EG aa مِنْ مَسْكَلّةٍ‎ NAS AN 553 A خا‎ saik 
MAF Ab wahai) جَوَارُ التظر‎ | yati Segas) 1 و‎ AS YG ala . #5 SA ِل‎ ÎÎ 


Lelaki melihat wanita ada 7 macam. ew seorang lelaki, meskipun 
tua, pikun dan tidak mampu bersenggama, yang melihat kepada wanita 
lain tanpa ada hajat, maka tidak boleh. Tetapi bila melihatnya karena 
hajat, seperti dalam hal kesaksian, maka hukumnya boleh... A/-Mahalli 
berkata bahwa bolehnya melihat karena mengajar khusus bagi lelaki 
belia, bukan perempuan. Berdasarkan dalam masalah mas kawin dimana 
tidak diperbolehkan melihat wanita ketika mengajar, jika tidak tentu tidak 
sulit. Pendapat yang kuat memperbolehkan melihat ketika belajar- 
mengajar secara mutlak 


b. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, 111/259: 

3 وان JBS‏ بعر عَهْوَ) SE‏ في حُرْمَةٍ at‏ نَظر aki JAN‏ عَلَ J5‏ 

کيو ثم قال SI JA Io lag‏ رم تعمد الكظر وان DA‏ 

guii هن مَيْلُ التفي وَدُعَاوُهَا إلى‎ iai AB أو‎ A33 PA SAN 2 

Naaah أشي‎ gath gah مع‎ an Ja Jak is مُقَابِلُهُ‎ aa je dgs 
Ag seng aya 
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Dan haram melihat wanita meskipun tanpa syahwat dan aman dari 
fitnah. Yang dimaksud dengan syahwat ialah merasa nikmat dalam 
memandang. Yang dimaksud fitnah ialah timbulnya nafsu dan hasrat 
untuk bersetubuh. Hal ini menurut pendapat yang kuat. Pendapat lain 
mengatakan boleh melihat wanita lain ketika tidak ada syahwat dan aman 
dari fitnah, tetapi hanya boleh melihat wajah dan kedua telapak tangan. 

c. Is'ad ar-Rafig, 1/67: 

US SEA بِاليّسَاءِ فى‎ JI إختلآظ‎ oa KT الْمُحَرّمَاتِ‎ ASI مِنْ‎ 
Diantara keharaman yang paling buruk adalah bercampurnya laki-laki 
dan perempuan dalam suatu perkumpulan karena dapat menimbulkan 
mafsadah dan fitnah. 


157. Membeli Anak 


Deskripsi Masalah 
Ada orang yang tidak mempunyai anak kemudian orang tersebut 
membeli anak di panti asuhan dan anak tersebut diakui sebagai anak 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukumnya membeli anak di panti asuhan? 

b. Wajibkah orang tua aslinya mengembalikan biaya perawatan selama 
anak itu ikut pada bapak asuh? 

c. Wajibkah orang tua aslinya itu memberi ujrah-mitsil (jasa perawatan 
yang berlaku di wilayah setempat) kepada bapak asuh bila terjadi anak 
tersebut telah dewasa ikut pada orang tua aslinya? 

Jawaban 

a. Hukumnya membeli anak dipanti asuhan itu tidak sah, sebab anak 
itu adalah anak-anak yang merdeka 


b. Tidak wajib bagi orang tua aslinya mengganti biaya-biaya perawatan 

atau ujrah-mitsil kepada bapak asuh sebab hukum jual-belinya tidak sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 1/137: 

AS Aji SE JÊNG شِرَاءُ‎ NG pes آَيْضًا‎ ai YP, 

Haram dan tidak sah jual beli sesuatu yang tidak bisa dimiliki seperti jual 
beli manusia. 
b. Al-Asybah Wa an-Nadza'ir. 
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BEE JEN ا لخر‎ 
Manusia merdeka tidak masuk dalam kekuasaan seseorang. 
C: PAT al- Musytarsyidin, 143: 


sei اس الاب أو غير‎ ak E لون‎ Wan 


Tidak boleh menjual anak karena mereka butuh pada nafkah, sebab 
jual beli manusia adalah haram. Kalau ada bapak atau orang lain yang 
menjual anak, maka ia menanggung harganya, dan pembeli tidak dapat 

| i mereka. Anak-anak ini kebutuhannya ditanggung oleh negara 
kemudian umat Islam yang kaya. 


158. Pemanfaatan Tanah Kuburan 


Deskripsi Masalah 
Di suatu daerah terdapat makam (magbarah) yang sudah lama tidak 
terpakai, sampai-sampai tidak ada seorang pun yang datang berziarah 
akhirnya tanah tersebut dimanfaatkan orang dengan ditanami suatu 
tanaman yang ada hasilnya. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukumnya memanfaatkan makam yang sudah rusak 
dengan ditanami? 
b, Bagaimana hukum dari hasil tanaman tersebut? 
Jawaban 
a. Tafsil: 
= Jika magbarah itu sudah rusak (tidak terlihat bekas-bekasnya lagi), 
maka: 
1) Jika magbarah itu berstatus wakaf, maka boleh dialih-fungsikan 
menjadi lahan pertanian dan sebagainya 
2) Jika berstatus hak milik (mamlukah), terserah pemilik yang 
bersangkutan 
3) Jika magbarah itu tidak jelas statusnya atau tidak jelas pemiliknya, 
pemanfaatannya diserahkan kepada imam (pemerintah) 
= Jika magharah itu belum rusak baik magbarah wakaf atau mamlukah 
(milik sendiri) maka: 
1) Jika akar tanaman tersebut sampai kepada mayit maka hukumnya 
haram 
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2) Jika akar tanaman tersebut tidak sampai kepada mayit maka 
hukumnya sangat makruh selama tidak mengalih-fungsikan 
magbarah menjadi lahan dan lain sebagainya. 

b. Hasil Tanaman tersebut: 
* Apabila magbarah itu maugufah, maka hasil tanamannya tergantung 
kepada niat si penanam: 

1) Jika niatnya untuk kemaslahatan magbarah maka hasilnya 
dikembalikan untuk kemaslahatan magbarah. 

2) Jika niatnya untuk kemaslahatan umum maka hasilnya untuk 
kemaslahatan umum. 

3) Jika niatnya tidak jelas maka tergantung kepada adat setempat. 

4) Jika niatnya untuk kepentingan pribadi maka hasilnya dapat 
dimiliki sendiri dengan membayar sewa pakai ujrah-mitsli untuk 
kemaslahatan magbarah. 

a Apabila magbarah itu mamlukah dan ditanam sendiri, maka hasilnya 
menjadi milik sendiri 
* Jika ditanam orang lain, maka hasilnya milik si penanam dengan 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, 11/173: 
Pr TF -3 -5 UE si 7 > 
Ami ep Wi > 1 agii ihs gl م‎ 3 (3) 
AG E وله‎ Kis Epi 53 IS a 7 yi 35 se ji ke 
Shu BA عل‎ JAS تصالح‎ Gl Sya أن مكلا‎ sen جره‎ 
PANI فيه‎ jana apan مِنْ‎ gal ضَائِعٌ آئ إن‎ ds ِن غرف والاً‎ UI 
EES ورج ولو‎ a Bie | Giras A3) الْمَجْهُوْلَةُ‎ IS بالْمَصْلَحَةٍ‎ 
Ji a 0 ها إلى‎ Ya Sar us ia kaka D pan a 
SA من‎ PEN Hai amad أي‎ as Usa يَصْرِفُ ب‎ b 
عرسا هنا بلا‎ la a ٤لا‎ Laj وَإِنْمَا‎ Pl ناظِرٌ‎ Sg لم‎ a Si 


fea 


Kasan GLE sah) بِعَرْسِهًا‎ pi aia AN Sari US aii 
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DST 33 BU‏ عِوَضٍ SG‏ إِنْ Iis AE Eh‏ جَرَتْ الْعَادَهُ بِ. اه 


andhanan ta Naa شتام ب لد‎ Penggunaan 
buah untuk kemaslahatan kuburan lebih baik. Buah pohon yang ditanam 
di masjid adalah milik masjid, jika memang diperuntukan kepada masjid. 
Maka penggunaannya untuk kepentingan masjid. Jika buah tadi ditanam 
untuk dimakan atau belum jelas peruntukannya, maka hukumnya halal. 
Dalam kitab al-Anwar. Jika kuburan telah rusak dan tidak ada sisa pengunaan 
sewanya dan keuntungannya diperuntukkan kemaslahatannya, maka tanaman 
itu milik pemiliknya, jika ia diketahui. Jika tidak, maka itu untuk umum 
jika tidak dapat diketahui siapa pemiliknya. Maka pihak yang berwenang 
mengelolanya untuk kemaslahatan. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 98: 

)1256( طَرْحٌ pa HAN‏ عَلَ ang Kik AAN‏ الْعُلَمَاءِ AL‏ ا ظا 

ME Ui‏ الجر عَلَ J5 Pen Salai‏ التَدَاوَةِ AN Se‏ إلى 
AN‏ كرَاهَةٌ شَرِيْدَةٌ وَقَدْ يُقَالُ aa sé‏ 

Melempar (benih/ Mah. pohon hijau di kuburan menurut sebagian 

ulama dinilai baik, namun al-Khattabi menentangnya. Adapun menanam 

pohon di atas kuburan dan menyiraminya, jika tanahnya jadi rusak atau 


akarnya sampai pada mayat maka hukumnya haram, jika tidak maka 
sangat makruh, dan ada yang mengatakan haram. 


159. Menjual Ladang yang Disewakan 
Deskripsi Masalah 
Seandainya ada orang yang bernama A menyewakan ladang lima 
tahun kepada B, kemudian belum habis masanya lima tahun, A menjual 
ladangnya kepada C selama-lamanya. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukumnya si A menjual kepada si C? 
b. Bagaimana cara si C memiliki ladang tersebut? Apakah secara langsung 
atau menunggu habisnya masa persewaan lima tahun? 
Jawaban 
a. Sah, menurut pendapat al-Adihar, dan tidak sah menurut gaul tsani 
b. Miliknya secara langsung namun pemanfaatannya menunggu habisnya 
sewa. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Muhadzdzab, 1/407: 
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Pelita ee عير‎ ee tes iay (Jas) 
AP مِنْ‎ Siyak) ag ki é 3 ip IA 2 3 SY ÍLY 
ا ا‎ gah عل عل‎ NES JÊNG ga FE ب وَالْمَرْهُوْنِ مِنْ‎ SAH 


NEGEN Fak Ng كم بَاعَهَا‎ JUS ii iio 
Jika seseorang menyewakan sebuah benda kemudian menjualnya adi 
selain penyewa, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama, mengatakan 
tidak sah, karena benda tadi berpindah kepada selain penyewa, sama 
halnya menjual benda yang diambil tanpa izin lalu dijual kepada selain 
yang mengambil, atau menjual benda yang digadai kepada selain yang 
menggadai. Pendapat kedua mengatakan sah, karena hal ini adalah 
transaksi jasa sehingga tidak membatalkan jual beli, seperti seorang 
majikan yang menikahkan budaknya kemudian ia menjualnya, dalam 
hal ini nikahnya tidak batal. 
b. Al-Figh 'ala al-Madzahib h Arba'ah, 111/7: 
AAS Ba الَذِى اسْكَأَجَرَُ‎ EN يُؤْجِرَ‎ II NYEN By A وَمِئْهَا‎ 


م ثم 


BS لاً فرق فى‎ EAN ang An Ga a P Sa 
Magi G en Una هن آن‎ 
Boleh bagi seorang pemilik untuk menyewakan lagi benda yang a 


disewakan kepada orang lain yang masanya diberlakukan setelah masa 


penyewaan yang pertama, maka dia boleh untuk menyewakannya di masa 
yang lain setelah habisnya masa sewa yang pertama, baik disewakan 


pada penyewa yang pertama atau pada orang lain. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Yayasan Pendidikan Ma'arif Sepanjang 
Taman Sidoarjo 
14-16 Muharram 1409 H/26-28 Agustus 1988 M 


160. Berburu dengan Senapan Angin 
161. Mengajarkan yang Bukan Fardhu 'Ain 
162. Merusak Barang Wakaf untuk Kemaslahatan 
163. Pahala Wakif yang Bangunan Wakafnya Dibongkar 
164. Perbaikan Jalan dengan Harta Masjid 
165. Penghitungan Jatuh Tempo Zakat 
166. Menjual Ubur-Ubur 
167. Menanam di Tanah Irigasi 
168. Nilai Mata Uang Indonesia 


160. Berburu dengan Senapan Angin 
Deskripsi Masalah 
Pada dewasa ini banyak masyarakat kita, terutama para pemudanya, 
berburu binatang dengan menggunakan “senapan angin”. Dan binatang 
apa saja yang tertembak, pada umumnya dimasak dan dimakan tanpa 
mempersoalkan hukumnya terlebih dahulu. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukumnya menembak dengan senapan angin, boleh atau 
tidak? 
b. Jika binatang yang ditembak itu mati seketika, bolehkah dimakan? 
Cc Andaikata yang tertembak itu binatang-binatang seperti: burung bangau, 
burung kuntul, musang, beringsang (lingsang) dan lain sebagainya, 
halalkah dimakan? 


Jawaban 

a, Menembak dengan senapan angin hukumnya haram, kecuali jika 
memenuhi dua syarat: 

1) Orang yang menembak pandai memilih sasaran yang tidak 
mematikan. 

2) Pada umumnya binatang yang tertembak tidak mati karena 
tembakan tersebut. Menurut ulama Maliki, menembak dengan 
senapan angin itu hukumnya jawaz (boleh) 

b. Menurut sebagian besar para ulama madzab Syafi'i binatang yang 
tertembak mati oleh senapan hukumnya haram mutlak. Menurut 
pendapat Imam Makchul, Al-Auza'i, sebagian ulama Syafi'i dan 
Imam Ibnu Abi Laila hukumnya halal secara mutlak. Menurut 
ulama Maliki hukumnya halal. 

c. Adapun jika yang tertembak itu adalah binatang-binatang seperti: 
burung bangau, kuntul, musang, garangan, beringsang dan lain-lain, 
maka mengenai hukumnya harus diteliti. Jika binatang tersebut 
termasuk binatang yang halal dimakan dagingnya, maka hukumnya 
halal. Dan jika tidak, maka tidak halal, menurut perincian sebagaimana 
tersebut di atas. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Tuhfah al-Muhtaj, IX/229: 
AN lk nada. Ss ايد‎ na SY sena Gak Gi 


feza | 


Lan A Gale AS فر 3 إن‎ A ji في‎ $; gé Waa us 
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Adapun senapan/senjata api yang ada saat ini yang terbuat dari besi dan 
peluru yang panas, maka itu hukumnya haram secara mutlak. Karena 
dapat membakar dan mempercepat kematian, meski pada hewan yang 
besar. Kecuali kalau penembaknya jitu dan hanya mengenai semisal 
sayap burung yang lebar untuk melumpuhkan saja, maka bisa jadi halal. 


b. Hasyiyah al-Bajuri, [1 / 
بآن لا‎ aal YP AN الرَصَاصِ الا بِشَرْطَيْنِ: حَدْقٍ‎ san GI جوز‎ YG 
Tidak boleh berburu dengan senjata api/senapan kecuali dengan dua 
syarat, penembak yang terlatih (tepat sasaran) dan hewan yang ditembak 
tidak cepat mati 
c. Hasyiyah asy-Syargawi, 11/459: 
JA SE ANG AI ALAN يندت‎ YAAA ba (on (قوله تخو‎ 
ps Gi SNG Bh فى‎ ah PS Hn An لا إا آذرك‎ 
SALA GA Up BA AI gang GP 3 JS قلا‎ ot ٻالقَحَامُل لا‎ 
لاي‎ NE IE يئه‎ SN الرَابى بان‎ GAS به إلا رين‎ HN قلا يجو‎ 
خلآقًا‎ AAN a Jo فى مَقَامَئْنِ‎ PSU aa مَا يَعْوْتُ مِنْهُ غالا‎ 
GS; ajá حَرَامٌ مُطلَقًا لَيْسَ فى‎ kl, egdi ói ق ل‎ dy الكل‎ JT لِمَنْ‎ 
BEA DN Ia Ja فى‎ BAE بَعْضِهم انه‎ Ji 
(Ucapan penulis, semisal anak panah) maksudnya dari setiap senjata 
yang tajam, bukan yang tumpul, seperti peluru timah, tanah liat, peluru, 
maka hewan buruan itu tidak halal kecuali ketika didalamnya masih ada 
hayat mustagirrah. Begitu juga haram bila dalam peluru itu terdapat benda 
yang tajam, karena ia menyembelihnya dengan tekanan, tidak dengan 
ketajamannya, maka tidak halal hewan buruan sasarannya. Dan boleh 
menembak dengan peluru tanah secara mutlak. Adapun peluru timah, 
maka tidak boleh menembak dengannya kecuali dengan dua syarat, yaitu 
seorang ahli menembak dengan gambaran secara umum sasarannya 
tidak mati, seperti angsa, berbeda dengan hewan buruan yang secara 
umum mati dengannya seperti burung pipit. Maka pembahasan tersebut 
terkait dua hal, yaitu kehalalan hewan yang ditembak dan bolehnya 
menembak. Berbeda dengan ulama yang mengumumkan pembahasan, 
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sehingga ucapan al-Qulyubi bahwa hewan yang mati dengan peluru 
hukumnya haram secara mutlak, itu tidak pada tempatnya. Begitu pula 
ucapan sebagian ulama bahwa untuk kehalalan hewan yang ditembak 
disyaratkan masih ada hayat mustaqirrah padanya. 


d. Al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba'ah, I1/27; 
A الصَّيْدٍ بِرَصَاصٍ‎ KA نص مِنَ‎ Ay ISI A Za 
الم‎ Ih Ii به‎ SLA آكل مَا‎ JANG a HA من‎ GS 
FSF. KÍ الشّرْعِيّة‎ KN مِنَ‎ riil é مِنْ‎ SI - SEA 
JA عَلَيْهِ كن‎ JURI كن أَسْرَعَ فى‎ UBS yaaa BA Sora f 
MN SAN اَن يَحُوْنَ‎ dai Ja SEN PN آن ي ڪون‎ LA 4i YG خسن‎ qasi 
Ulama Malikiyah berkata bahwa tidak ada dalil yang disampaikan sk 
para ulama terdahulu terkait dengan berburu menggunakan senjata api. 
Tetapi para ulama mutaakhirin yang kredibel, mengatakan hukumnya 
halal hewan yang ditembak dengan senapan. Sebab senapan itu lebih 
mempercepat kematian hewan dibanding alat yang lain, sementara 
tujuan penyembelihan adalah supaya cepat mati, agar tidak merasakan 
siksaan penyembelihan, semakin cepat dapat mematikan maka itu lebih 


baik. Dan tidak disyaratkan dengan menyembelih, tapi boleh juga dengan 
menusuk. 


e. Syarah Shahih Muslim, VII / 136: 

Ya JG BS Ula JA gatal غير هُمَا مِنْ فُقَهَاءِ‎ SANG GA JG; 
قَةٍ الخ.‎ Sah USU | Já آبى لَيْلَ‎ dah 

Imam Makchul, imam Auza'i dan yang lain dari اداه‎ Syafi'iyah, 


begitu juga dengan Ibnu Abi Laila, mereka berkata bahwa hewan yang 
ditembak dengan senapan itu hukumnya halal. 


f. Hasyiyah al-Bujairimi, IX/175: 

وأ ابن عَبْدِ aa ag Sih HA SI‏ في ASI‏ ڪن ا 

55 5596 IE گا الصَّيْدُ لآ يَمْوْتُ مِنْهُ‎ NG) بَعْضُهُمْ پا‎ TA 

Jelang SL‏ حَوُمَ وَلَوْ أَصَابَيْهُ sa dh KAN Sa‏ 3 حَرْمَ اه 

Ja aj an اه زي. ها‎ asah الكَنْصِيْلُ هُوَ‎ NGA; 
NAWA) Wi ad في بُندُق‎ SSI Milan حَرَامٌ‎ SG KN هُوَ‎ GAN g ji 
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.. 
- 


of وام‎ BAHU Bare aa Urang ig TE 5 b, je 8. مه‎ 
يُصِيْبُ عر‎ USAI حَاذِق‎ AE إِنْ‎ kad مِنْ التَعْذِيْبٍ بالئارء‎ aa مُطلقًَا لِمَا‎ pina) 


lalih ES AS GU‏ احْتَمَلَ الله aa Jêng‏ مَا او SS‏ رَصَاصًا مِنْ AE‏ تار اھ 
Imam Ibnu Abdissalam berfatwa atas keharaman menembak dengan‏ 
peluru. Hal itu dijelaskan dengan gamblang dalam kitab adz-Dzakhair.‏ 
Tetapi Imam Nawawi memfatwakan atas kebolehannya. Sementara‏ 
sebagian ulama membatasinya dengan syarat saat hewan buruan secara‏ 
umum tidak mati karenanya seperti angsa. Andai secara umum mati‏ 
karenanya seperti macamnya burung pipit, maka haram. Andai peluru‏ 
mengenai hewan buruan kemudian menyembelihnya dengan tekanan‏ 
atau memutus lehernya, maka haram. Demikian kata sebagian ulama.‏ 
Rincian hukum inilah yang merupakan pendapat mu 'tamad, demikian‏ 
kata az-Ziyadi. Semua ini dinisbatkan pada kehalalan membidik atau‏ 
menembak. Adapun apabila dinisbatkan pada kehalalan hewan yang‏ 
ditembak, yaitu hewan buruan, maka mutlak haram. Pembahasan itu‏ 
terkait dengan peluru tanah. Adapun peluru timah, maka haram secara‏ 
mutlak, karena mengandung unsur menyiksa dengan api. Ya memang‏ 
demikian. Namun jika orang yang jitu menembak yakin bahwa ia hanya‏ 
mengenai semisal sayap yang lebar, untuk melumpuhkannya saja, maka‏ 
condong pada hukum halal. Dan termasuk kategori peluru tanah, yaitu‏ 
peluru yang terbuat dari timah tanpa disertai api.‏ 


161. Mengajarkan yang Bukan Fardhu 'Ain 

Pertanyaan 

Bolehkah memberikan pelajaran kepada anak-anak kita dengan 
pelajaran ilmu-ilmu yang bukan fardhu ‘ain, lebih-lebih ilmu yang hanya 
tergolong ilmu-ilmu “mu'amalat” kesempurnaan (seperti: sastra dan 
sejarah, seperti yang berlaku di madrasah-madrasah ibtidaiyah kita 
dewasa ini? 
Jawaban 

Boleh dengan syarat-syarat tertentu, antara lain: murid yang belajar 
ilmu tersebut bukan anak yang sudah baligh yang belum mengetahui 
fardhu 'ain. Fardhu 'ain yang harus dikerjakan, masih longgar waktunya 
(bukan kewajiban yang mendesak). 
Dasar Pengambilan Hukum: 
a. Ihya’ 'Ulumi ad-Din, 1/15: 

Wk. a BK, Pa BK 00 a BE 2 و‎ s? 4. ا‎ 

AR A عَلَيْهِ فى الوَقَتِ تَعَلمَ‎ ak Pp SAN akadi 3 


55 daha مَاتَ‎ BIS عَقِيْبَ‎ Si ciji فى‎ Na وَرَاءَ‎ Jal يَلْرَمُهُ‎ 
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Ja‏ غَيْرَ عاص لَه EA‏ غَيْرُ ذَلِكَ بِعَوَارِضَ A‏ وَلَيْسَ NS‏ صَرُوْرِيًا فى 
ISBN 525 Icak $ 3S‏ وَتَلْكَ SI Ul nail!‏ تَكُوْنَ فى الْفِعْلٍ úy‏ 

SEE GU IA فى‎ 
Ilmu yang wajib dipelajari adalah dua kalimat syahadat dan memahami 
maknanya. Setelah itu tidak ada yang wajib baginya, terbukti andai ia 
mati setelah itu maka ia masuk kategori orang yang taat kepada Allah. 
Selain kalimat syahadat itu wajib dipelajari karena beberapa faktor, dan 
bukan menjadi kewajiban bagi setiap orang, bahkan boleh jadi tidak 
sama sekali. Faktor-faktor itu kadang dalam perbuatan atau keyakinan. 
b. Panah at-Thalibin, 1/ 25: 


Per is DM اس‎ ni 
Wajib mengajarkan ke anak-anak tentang hal-hal yang KA diketahui, 
yang membuat kufur bagi penentangnya, dan kewajiban tersebut tidak 
ada bedanya antara yang alim dan yang awam. 


c. Ta'lim al-Muta'allim, 4: 

gib عَلَيْهِ‎ BAN عِلم بل‎ Pb an ل ملم‎ E ر‎ IH 
Ga الال‎ ja IA adal وَعِلْمُ‎ AN قال فى شَرْحِهِ وَهُوَ عِلْمُ أصُوْلٍ‎ JEN de 
وَغَيْرِهَا مِنَ‎ ayal, SI MSN, RN مِنَ الحُفْر‎ JW AI AYI 


nian pah لآ الخال‎ gsi 
Ketahuilah, bahwa tidak wajib bagi muslim-muslimah mencari setiap 
ilmu, yang wajib adalah mencari ilmu Hal yaitu ilmu tentang akidah 
dan ilmu fikih. Dan yang dimaqsud ilmu Hal pada bab ini adalah hal 
hal yang dialami oleh manusia berupa kufur, iman, shalat, zakat, puasa 
dan sebagainya yang terdiri dari kepentingan saat ini, bukan yang akan 
datang. Yakni tentang akidah dan ilmu fikih (ibadah). 
d. Referensi lain: 

1) Irsyadu al-'Ibad, 8 

2) Hasyiyah al-Kurdi, 7 


162. Merusak Barang Wakaf untuk Kemaslahatan 


Pertanyaan 
Bagaimanakah hukum mendodol (membongkar sebagian tembok 
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masjid/madrasah/pondok wakaf untuk pemasangan kabel listrik, apakah 
termasuk kemaslahatan wakaf? 
Jawaban 
Boleh, dan hal itu termasuk untuk kemaslahatan wakaf. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. na spin al-Mustarsyidin, 65: 
Ka os bris RAEAN) kad) و بلحو‎ se تَغْييْرُ‎ 59 sem RI 


Ka pangani س‎ HN ang قان ن لم‎ AS ك الما‎ Jar 
#53 إلى إِذْنٍ‎ EEE به جَارَ وَلاً‎ ed HI ائه و گان‎ gin يَعْلِبُ عَلَ‎ 
5 A MANAN وَقَفَ‎ 33 JEN لَهُمْ‎ BAN Sis agi 
Jaka آن‎ SE لمن‎ ja إن‎ NG asa ja Aa ses شا إن‎ 
NG الخال‎ da Sia 


Boleh melakukan pelebaran masjid dan renovasi bangunannya karena 
ada hajat dengan syarat mendapatkan izin dari pengelola yang ditunjuk 
pewakaf, lalu dari hakim. Jika mereka tidak ada, dan pihak pengembang 
adalah orang yang adil dan melihat aspek kemaslahatan seraya yakin 
bahwa seandainya pewakaf masih hidup pasti akan menyetujui, maka 
dibolehkan. Dan tidak perlu meminta izin kepada ahli waris pewakaf, 
jika memang tidak mensyaratkan meminta pertimbangan pada mereka. 
Jika ia mewakafkan lahan di sekitar masjid maka boleh melakukan 
pelebaran masjid apabila pewakaf mensyaratkannya. Begitu pula jika 
pengelolanya bekerja dengan dasar kemaslahatan atau pertimbangan 
pengelola yang dapat ditunjukkan dengan perilaku. 


b. Ghayah Talkhish al-Murad, 172: 

وَقَدْ صرح الْقَفَالُ sa PE SL‏ منطو G‏ وان ل يُصرَحوا بها ون 
i H3 Tia Jen a HI LÉ Si‏ 15 دق 
aki 3 pan SG SA‏ فى الا HAA 245; ii‏ فى شو شَيْءٍ plas‏ 
B3 BD SL‏ له لم BEN a Jang‏ آوا لخاڪم Als‏ وفى الصحفة 
NAN‏ من هذا الكتاب مانصه : يحب ۳ a a WES LO ai B6‏ 


ya ANG ISI به‎ Ian وَِنْ لَمْ‎ A Sl وَمَا هو‎ 
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Imam al-Qaffal menerangkan bahwa kepentingan para pewakaf harus 
dipertimbangkan meski tidak mereka jelaskan. Kami memastikan bahwa 
kepentingan pewakaf ialah untuk meraup keuntungan dari jalur wakaf. 
Al-Adzra'i berkata: “Kadang sebab perubahan zaman, muncul kebutuhan 
mendatangkan kemashlahatan yang mungkin kebutuhan itu belum nampak di 
masa lalu. Dan juga kadang nampak sebuah keuntungan pada kebijakan yang 
memastikan bahwa andai wakif mengalaminya niscaya tidak akan berpaling 
darinya. maka bagi nadzir dan hakim dianjurkan untuk merealisasikannya ”. 
Dan di halaman 188 dalam kitab ini juga, dijelaskan: “Wajib bagi nadhir 
(pengelola wakaf) baik yang khusus atau yang umum untuk melakukan yang 
terbaik dan lebih sesuai dengan kepentingan para pewakaf meski mereka tidak 
menjelaskannya, selama itu tidak menyimpang dari syarat yang di tentukan." 
c. Hasyiyah al-Oulyubi, IN/108: 

Butet WE Gi a20 aR e 2:1 t- + 5 jo z pas? وح‎ P egz 
Si شيْءٍ مِنْ عَيْنِ الوقفه وَلولازفعَ مِنهَا فان شَرّط‎ padi AN تنبيه:‎ 
U Î E Leag AAi مر‎ tg 22 an Us. peg HanTer Ta 
لا‎ EEIE ba A RAN رة وَقال‎ Haa Ja 
240 Kyt دوفف‎ ETEL, 0 ت‎ EE DR ا‎ 3 0 d. s67? 
يضر‎ W ie JS VI samp BIS له‎ amban يَغَيّرَ مُسَمَّاه وَأَنْ يَكُونَ‎ 
Tidak boleh merubah sedikitpun dari bangunan wakaf meski untuk yang 
lebih baik. Apabila pihak pewakaf meminta syarat dilakukan perbaikan, 
maka harus dipenuhi. Menurut As-Subki boleh merubah bentuk wakaf 
dengan 3 syarat. Pertama tidak mengubah status nama. Kedua untuk 
kemaslahan wakaf, seperti menambah pendapatan. Dan ketiga tidak 


membongkar bangunan fisiknya, sehingga jika sekedar menggesernya 
ke posisi lain di area yang sama diperbolehkan. 


d. Hasyiyah al-Qulyubi, 1I1/ 108: 

ُرُوعٌ: عِمَارَهُ aal‏ هي arani kag AE‏ للإخكام وَالسَلاَلم 

HAN‏ الما AS A goa‏ فيه abad‏ لخو ارع 

BA A a jaa iii ih pdh 
SIN Eiis 


(Far'u) Memakmurkan masjid ialah dengan membangun, merenovasi, 
memperkuat bangunan, tangga, pintu masuk, kebersihan, atap masjid 
untuk berteduh atau supaya mencegah air masuk ke masjid, dan gaji 
pengelola. Sedangkan kemaslahatan masjid itu mencakup semuanya, 
termasuk muadzin, imam, biaya penerangan dan sebagainya. 
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163. Pahala Wakif yang Bangunan Wakafnya 
Dibongkar 
Pertanyaan 


Apabila terjadi masjid atau pondok atau madrasah dibongkar 
total (100%) dan semua peralatannya diganti baru, apakah orang-orang 
yang mewakafkan atau jariyah peralatan yang lama sudah tidak pakai, 
masih mendapat pahala? Mohon penjelasan. 


Jawaban 
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat, ada yang berpendapat 


bahwa pahalanya tidak terputus dan ada pula yang berpendapat bahwa 
pahalanya terputus. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bujairimi “Ala al-Manhaj, 111/236: 


NS ii 3 السَّجَرَةُ بَدَلَهَا‎ ea وَلَوْ‎ 
Jika pohon digantikan dengan yang lain semisal pohon pisang, maka 
konsekuensi hukum pohon tersebut tetap ada. 


b. Ahkam al-Fugaha' 11/63: 

JS EN‏ جُرْءِ الْمَمْجِدٍ إلى api‏ إلا إا NS ja‏ لآ ڪُر تقل 
جُزئه aah DI a‏ به فَهُوَ لِلْمَوْقُوْفٍ adana) Ba‏ 

Tidak boleh memindah bagian dari masjid ke selain masjid, kecuali 

apabila ada kesulitan dalam pemanfaatannya. Begitu pula tidak boleh 

memindah bagian dari masjid yang sudah rusak, sebab jika hal itu tak 

digunakan, maka dimiliki oleh pihak penerima wakaf, begitu menurut 

pendapat yang kuat. 

c. Dalil al-Falihin Syarh Riyadi al-Shalihin, IN / 182: 


Te 


(وَعَنْهُ قال رَسُوْل الله RARO ARAE‏ ال 
en a Sa ala aa JAAN sang Bina‏ 
oa, a‏ يَقِفْ الْعَمَلُ a‏ القَوَابُ LEAN‏ عَلَيْهِ VI)‏ ِن تَلآثْ) S6‏ 


-3 ng 


SAN فَدَامَ‎ BA PGA ON مته‎ Ag Jalal) PA WP 
(Dan diriwayatkan bahwa Nabi bersabda £: “Jika manusia mati maka 
amalnya terputus”) maksudnya ialah pahalanya karena sudah tidak ada 
amal yang baru lagi, yang bisa menghasilkan hukum kausalitas (sebab- 
akibat) dengan hikmah ilahiyyah. Sebab dengan kematian, amal akan 
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terhenti begitu pula pahalanya (kecuali tiga hal) maka pahalanya tetap 
mengalir seterusnya kepada yang beramal setelah kematiannya. 


d. Panah ath-Thalibin, 111/9: 

Uh‏ اشتُرط Sa‏ الوَفْفِ WAN‏ شرع لِيَكُوْنَ Bis‏ جَارِيَةٌ V3‏ يَكُوْنْ 
َلك إلا إن G pa all PSI Jas‏ 

Hal itu disyaratkan karena wakaf diberlakukan supaya menjadi sedekah 


yang mengalir. Dan ini tidak akan terjadi kecuali jika benda wakafnya 
masih bisa dimanfaatkan dan benda tersebut tetap utuh. 


e. Tanah ath-Thalibin, MIA 182: 
ڪور‎ jox الْقَدِيِمَةٍ‎ YT San بآلآتِ جُدَدٍ‎ i pa pp MEURA رل‎ 
Sue yi A فَآجَابَ‎ SIA وَيُحْمَظ‎ PENA AI ama عِمَارَةُ‎ 


B3 قَبْلَ‎ Na مِنْهُ‎ Unas خاد اَي فلع بده‎ gak 4 sah 
SI ja بوَجْهِ‎ EN, 

Ibn Hajar ditanya tentang pembangunan masjid dengan bahan-bahan 
baru dan menyisakan barang-barang lama. Apakah boleh membangun 
masjid lain dengan sisa bahan lama atau dijual dan menyimpan hasil 
penjualannya? Beliau menjawab bahwa boleh membangun masjid lain 
dengan sisa bahan yang lama tersebut sekiranya sudah dipastikan tidak 
terpakai lagi. Dan bahan lama tadi sama sekali tidak boleh dijual dengan 

cara apapun. 


f. Al-Majmu', XVIII/367: 
Pra شج َو‎ jg BE ا‎ z d Ji; 


td ak pd‏ قدا َالَت Jy aa‏ حم الي iSi Ji ala‏ عَنْهُ 


Muhammad bin Hasan bedhah “Jika masjid atau wakaf telah rusak maka 
dikembalikan pada pewakafnya. Sebab tujuan wakaf adalah selama barangnya 
bisa berfungsi (manfaat). Jika sudah tidak berfungsi, maka hak penerima wakaf 
juga hilang, lalu demikian pula hak kepemilikannya”. 


g- Tabyin al-Hagaig, 225: 

ajaa SIG إلا مِنْ‎ ii Sy S وَالسَّلم: إِدَا‎ Ba قال عَلَيْهِ‎ 
وَأَبُودَاود وَغَيْرهُمْ‎ Ding LAN ag لَه‎ hide daa dea 
SA گان إجْمَاعًا‎ SAS يَوْمِنَا هَڏا قَدْ‎ JI وَمَنْ بَعْدَهُمْ‎ Sinti الصّحَابَة‎ SN; 
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ا لحاجَة مَاسَّةُ إلى ST‏ يَلْرَمَ BEI ANG Jad Sig‏ الدّوَام. 

Sabda Nabi &: “Apabila manusia mati maka amalnya terputus kecuali tiga, 

shadagah yang mengalir (wakaf), ilmu yang manfaat, dan anak sholeh yang 

mendoakannya”. (HR Ahmad, Muslim Abu Dawud dan lainnya). Sebab 

para sahabat dan tabi'in telah mengamalkannya sampai hari ini hingga 

menjadi jma’. Dan hal tersebut menjadi kebutuhan yang mendesak dari 
wakaf supaya pahalanya tetap mengalir selamanya. 


164. Perbaikan Jalan dengan Harta Masjid 
Pertanyaan 
Perbaikan jalan atau jembatan yang menuju masjid, tetapi jalan 
atau jembatan tersebut tidak berada dalam tanah masjid. Apakah 
perbaikan tersebut termasuk kemaslahatan masjid sehingga boleh 
menggunakan harta milik masjid? 
Jawaban 


Perbaikan jalan atau jembatan tersebut termasuk kemaslahatan 
masjid dan boleh menggunakan harta milik masjid 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, II/ 184: 


ع کول a‏ الذي ئا MAN Gp Lp‏ في S D5 sel‏ هَل هو 


1 A sg 


dak BG Yi‏ فيه HI, A; Is!‏ مِنْ diah‏ 3 الْمَسْجِدٍ أنه موقوف 
Ja‏ تنب رز Je‏ لین دب يڪن FUI‏ ٻه 
pu jala kii aa gka asas Do Dyang GN IN,‏ 
SI iis Ssi‏ وَقَقَهُ Saksana) lal asah yan lig USA Gis‏ 
Ap SE lp dia Ani‏ على Kg EN ami ayah‏ 
aél‏ جَوَارُ صَرْفِهِ dia SÉ am gan)‏ صَرْفِهِ sp plan)‏ 
ek) matae 20 1 T a‏ ,55 
IS‏ في KAA JI ajan‏ 
Ada sebuah pertanyaan mengenai pohon yang ada di masjid dan tidak‏ 
diketahui status wakafnya, apa yang harus dilakukan setelah kering?‏ 
Yang jelas menanam di masjid adalah untuk wakaf, maka bisa saja‏ 
boleh menjualnya dan uang yang didapat untuk kemaslahatan umat‏ 


Islam jika memang tidak bisa dimanfaatkan pohonnya. Bisa juga uang 
yang dihasilkan untuk kemaslahatan masjid secara khusus. Dan inilah 
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yang lebih tepat. Sebab apabila pewakafnya mewakafkan secara mutlak 
dan uang yang dihasilkan untuk kepentingan umat Islam, maka masjid 
termasuk kepentingan umat Islam. Tapi jika wakafnya khusus untuk 
masjid, maka yang lain tidak berhak. Dari dua analisa ini, penggunaan 
uang untuk masjid sudah nyata, dan untuk yang lain masih diragukan. 
Maka semestinya yang didahulukan adalah yang sudah nyata. 

b. Bughyah al-Mustarsyidin, 65: 


Semi AA SAH 
CARARE A A عَلَيْها‎ A AL مِنْ‎ E الْمَدَارُ‎ 
RAN ala AE Uh وَدْحُوْنِ وَغَيْرِمَا‎ 53 Ia فى‎ 


seng 2 “2 
ayan راد على‎ ISI 


% 


Bagi pengelola masjid boleh membeli seorang budak untuk masjid yang 
bisa dimanfaatkan untuk semisal menguras air atau yang lain, apabila 
memang nampak kemaslahatannya... Dan boleh, bahkan disunahkan 
bagi pengelola masjid untuk melakukan hal-hal yang sudah menjadi 
tradisi di sebuah masjid, misalnya membuat kopi atau memberi wangi- 
wangian dan hal lain yang membuat senang para jamaah, kendatipun 
hal seperti itu belum menjadi kebiasaan di tempat tersebut. 

c. Bughyah al-Mustarsyidin, 63: 


ja Aan saumah Jam WS فِيْهَا‎ amah مِنَ الْمَظاهِر إلى‎ El is 


LIAN MEA فيه‎ Kama مَزرُؤع عَدَم‎ SA SIG SG ab AAt ريق‎ AA 
Adapun jalan berupa tempat-tempat untuk bersuci yang menuju masjid, 
bila bersambung dengan masjid, maka dihukumi masjid. Sedangkan 
yang tidak bersambung yang dipisah dengan jalan maka bukan masjid. 
Bahkan Ibnu Mazru' sama sekali menghukuminya bukan masjid secara 
mutlak, karena pada umumnya bukan termasuk bagian dari masjid. 
d. Ghayah at- Talkhish al-Murad, 95: 


WS ESA dig Bana + KA:‏ مِنْ 
Jika ada sebuah tempat bukan Ee: dapat digunakan secara‏ 


khusus dan tanda-tanda menunjukkan bahwa tempat itu adalah masjid 
tanpa ada yang mengingkarinya, maka dihukumi masjid. 


e. Ghayah at-Talkhish al-Murad, 172: 
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وقد a Gas ET SG Jua éso‏ إن لم برا ياء ون 
JAE A83 INI ai isa na‏ 
JL cad‏ مَصَالِحُ لَمْ تَظهَرْ فى الرَمَانِ الْمَاضِى وَتَظهَرُ الْغِبْطَهُ فى plak sasi‏ 
من هذا الكتاب مانصه: Has BU IE ak‏ خاصًا SA Jas e‏ 


Sea َم‎ NS jas JO Gas AN 
Imam al-Oaffal menjelaskan bahwa kepentingan para pewakaf harus 
dipertimbangkan meski mereka tidak menjelaskannya. Kami memastikan 
bahwa kepentingan pewakaf ialah untuk meraup keuntungan dari jalur 
wakaf. Al-Adzra'i berkata: “Terkadang disebabkan perubahan zaman maka 
muncul kebutuhan untuk mendatangkan mashlahat yang mungkin kebutuhan 
itu belum nampak di masa lalu. Dan juga kadang nampak sebuah Keuntungan 
pada kebijakan yang memastikan bahwa andai wakif mengalaminya niscaya 
tidak akan berpaling darinya. maka bagi nadzir dan hakim dianjurkan untuk 
merealisasikannya. ” Dan di halaman 188 kitab ini juga dijelaskan: “Wajib 
bagi nadhir (pengelola wakaf) baik yang khusus maupun yang umum untuk 
melakukan yang terbaik dan lebih sesuai dengan kepentingan para pewakaf 
meskipun mereka tidak menjelaskannya selama itu tidak menyimpang dari 
syarat yang telah ditentukan." 


165. Penghitungan Jatuh Tempo Zakat 
Deskripsi Masalah 
Ada seseorang yang berdagang mulai bulan syawal, setelah sampai 
pada bulan Robi'ul awal dirasakan modalnya berkurang, lalu ditambah 
modal baru untuk memperlancar dagangannya. 
Pertanyaan 
Apakah modal yang masuk pada pertengahan tahun haulnya sama 
dengan modal yang pertama, ataukah sendiri-sendiri? 
Jawaban 
a. Jika masing-masing dari kedua modal tersebut sudah sampai satu 
nishab, maka masing-masing wajib dizakati, sedang haulnya adalah 
sendiri-sendiri. 
b. Jika modal yang pertama belum sampai satu nishab, dan setelah 
ditambah modal yang kedua baru mencapai satu nishab, maka 
akadnya adalah mengikuti haul dari modal yang kedua. 
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c. Jika modal yang pertama sudah sampai satu nishab sedang modal 
yang kedua belum mencapai satu nishab, maka zakatnya mengikuti 
haul dari modal yang pertama. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V1/62: 


KAL SUKA 3 SI OST فى‎ BEI بها عَرْضًا‎ SAN aks SL ana گان‎ 3 
SAN رَبيْع الأول‎ JAN ثالعة فى‎ BL SUN 5 بها عَرْضًا‎ SU SA Ji 


5 ak قِيْمَهُ عَرْضِهًا نِصَابًا‎ 238 3G JI BU حَوْلُ‎ SG asi عَرْضًا‎ 


Hn Sal IL ba p القَانِيَةِ‎ BU Jys 5 BG 63 SG Jl گاتث‎ 
aé BI Jys 5 16 قلآ 355 فى أخاليء‎ iie LAH Sp a JY 

SVG 83 نِصَابًا‎ aa گان‎ SG 
Jika seseorang mempunyai seratus dirham kemudian dibelikan harta 
dagangan di awal bulan Muharram, kemudian modal tersebut kembali 
pada awal Shafar, lalu dibelanjakan lagi untuk membeli dagangan, lalu 
modal itu kembali lagi yang ketiga kalinya pada bulan Rabi'ul Awal 
dan dibelanjakan lagi, maka jika modal yang pertama telah sempurna 
haulnya dan kursnya mencapai satu nishab maka wajib dizakati, jika 
kurang maka tidak wajib zakat. Jika modal (uang seratus) yang kedua 
telah sempurna haulnya maka harta dagangannya dikurskan, apabila 
kursnya beserta modal awal mencapai satu nishab, maka wajib zakat dari 
keduanya, apabila tidak maka tidak wajib zakat saat itu. Kemudian jika 
modal (uang seratus) ketiga telah sempurna haulnya, maka semuanya 
dikurskan, bila ternyata mencapai satu nishab maka wajib zakat, jika 
tidak maka tidak wajib zakat atas kesemuanya itu. 


b. Tanah ath-Thalibin, 11/152: 

AANG إن‎ US dilas JA Ga na s last A ya (وَسَادِسُهَا)‎ 

333 نِصَابٍ وَمَعَهُ ما يُڪَيَلُ ٻه PUS‏ گان مَعَهُ PEN aha BL‏ بحَمْسِيْنَ مِنْهَا 
وَبَلََ gd Aj iiie a JL‏ 

Di antara syarat wajibnya zakat harta dagangan ialah: mencapai satu 

nishab pada akhir tahun (Haul). Begitu pun jika tidak sampai satu nishab, 

tetapi bisa disempurnakan dengan yang lain. Seperti apabila seseorang 


memiliki modal 100 dirham, kemudian yang 50 dirham dibuat belanja 
dagangan dan setelah akhir tahun mencapai 150 dirham, maka setelah 
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dikalkulasikan, semuanya wajib zakat. 
c. Tuhfah al-Muhtaj, 111/9: 


taf or LSE e gr) WAH Pa دم‎ 
J AN عَرْضًا‎ da a ضَا‎ N a JU ao SA 1 


KA بأل‎ Sa sen aa Terlalu IS) مِنْهُمَا‎ al في‎ 185 ya 

sai) Ysi nyi 3 aah E P AA‏ عن daa A kasa; kad)‏ من 
ل الت seng pa Sg‏ لاي MA AS KANAN a palang‏ 
BA‏ مِنْهمَا 6ة إل Js algi Sera‏ 

13 BA” sT PAN pa E d 0 
Aga Wp عَنٍ الويعَاب‎ GG الاي ع ش‎ 
Jika seseorang membeli dengan harta simpanannya untuk berdagang di 
awal Muharram, lalu sisanya dibelanjakan di awal bulan Shafar, maka 
tidak wajib zakat jika masing-masing tidak mencapai satu nishab. Sebab 
di awal tahun Muharram berikutnya (tahun kedua) hitungan nishabnya 
terputus karena tidak mencapai satu nishab, dan dimulai lagi hitungan 
haul dari waktu itu, dan dengan masuknya awal bulan shafar di tahun 
kedua maka hitungan nishabnya terputus juga karena tidak mencapai 
satu nishab-dan seterusnya. Maka keduanya tidak wajib zakat kecuali 


kalau mencapai satu nishab, tapi ia wajib membayar zakat pada akhir 
tahun yang kedua. 


d. Al-Figh “Ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/611: 

J Ji له مِنْ‎ BAL du ag JAN فى‎ MEN La الوا‎ Kas 
ais القِجَارَةِ‎ AE الْمُسْتَقَادُ مِنْ‎ JSI Up ola دُوْنَ‎ Je وَلَوْ گان‎ HE 
KS YI فى الول‎ gual Ja م إلى‎ ta Ka بسح بيده‎ 


ad BEN a Su‏ فِيْهِ الخ. 
Ulama' Syafi'iyah berkata: “Laba dikumpulkan dengan modalnya setelah‏ 
satu tahun, begitu pula harta yang ia miliki sejak awal tahun berdagang, meski‏ 
modalnya kurang dari satu nishab. Adapun keuntungan dari selain berdagang‏ 
mempunyai hitungan tahun tersendiri sejak ia memilikinya, dan tidak boleh‏ 
dikumpulkan dengan harta dagangan setelah satu tahun, kecuali jika berupa‏ 
buah yang dihasilkan dari pohon yang di perdagangkan”.‏ 
e. Hasyiyah al-Jamal, 11/ 266:‏ 


kaa (وَلَيْس‎ di 835 ah (las 633 203) mes JL أَيْ حول‎ (535) 
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Jai الول‎ jes ي‎ i(i isa 25) (Jy Esa) okazi (3 jadah 
PAI Jl again عَرْضًا‎ ah JU و فى ی بِبَعْضٍ‎ is اد شرع مر‎ 
ا ن كلم قبت‎ e sena گل‎ aa ع َوه‎ 
sai YA NABI ما‎ Ji يَنْقَطِمْ‎ SS TAN مِنَ‎ panah Ji Aa ap 
KAN مِنَ‎ Aa Jii YEN pin sil حَوْلُ مِنْ ذَلِكَ‎ dea 1 
وَلَمْسَ مُرَادًا بَلْ‎ Glas إلا إا بَلَعَ‎ FES مِنْهُمَا‎ sn في‎ LA Ky ق‎ 


£ isi i . i و‎ .” s 

ga 5‏ آخِرّ حَوْلٍ mal JEN‏ في Sde‏ اول صَفَرٍ اھ 
(Jika harta dagangan telah sempurna) satu tahun (dan belum mencapai‏ 
satu nishab) lalu pengarang memberi catatan: (sementara ia tak punya‏ 
harta yang lain untuk menyempurnakannya) menjadi satu nishab (maka‏ 
hitungannya dimulai lagi). Ucapan pengarang: (maka hitungan haulnya‏ 
dimulai lagi) artinya tahun yang pertama tidak dipakai lagi. Sampai di‏ 
sini penjelasan imam Ramli. Apabila seseorang membeli dengan harta‏ 
simpanannya untuk modal berdagang di awal Muharram, lalu sisanya‏ 
dibelanjakan di awal bulan Shafar, maka tidak wajib zakat jika masing-‏ 
masing tidak mencapai satu nishab. Sebab pada awal Muharram tahun‏ 
berikutnya (tahun kedua) perhitungan nishabnya terputus karena tidak‏ 
mencapai satu nishab, begitu pula pada bulan Shafar. Maka keduanya‏ 
tidak wajib zakat kecuali kalau mencapai satu nishab, namun ia wajib‏ 
membayar zakat pada akhir tahun yang kedua.‏ 


166. Menjual Ubur-Ubur 
Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya menjual ubur-ubur (awur-awur: Jawa) 
yaitu sejenis binatang laut? 


Jawaban 
Hukumnya boleh. Menurut satu gaul hukumnya haram, tetapi 
menurut pendapat yang lebih kuat hukumnya halal. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Oulyubi, 1/157: 


PS قَحَرَجَ په ما لا تفع فيه‎ pb ولو مالا كَجَحْسٍ‎ AN gi gaan ls 


Sura وَمَا فيه تفع غرم گنا بأ‎ yah 
gkah الْعَنْدَلِيِبٍ‎ A زه نه وَنَفْعُ‎ Era Asi A الطاوس‎ A وَنَفْعْ‎ áll pela 
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NG وَعَحْو‎ pakah, a الفأ‎ KENAPA 
Ungkapan pengarang: (yang bermanfaat) adalah menjual sesuatu yang 
bisa dimanfaatkan secara syar'i meski masih akan datang manfaatnya, 
seperti anak khimar yang masih kecil. Berbeda dengan hewan yang tidak 
bisa dimanfaatkan seperti keledai yang lemah atau sesuatu yang haram 
seperti keterangan yang akan datang. Telah jelas bahwa pemanfaatan 
dilihat dari jenis hewannya, maka manfaat dari hewan lintah ('alag) 
untuk menghisap darah, merak untuk hiasan dengan melihat warnanya, 
burung bul-bul (murai) karena suaranya, budak tua untuk dimerdekakan, 
kucing untuk memburu tikus, monyet untuk dilatih dan sebagainya. 


b. Is'ad ar-Rafiq, 1/135: 

K$ PI S3 وهن صِكَارُ‎ SEL JUL تُقَابَلُ‎ (as Tai من‎ SG) 

Gi pis بخلآفٍ ما‎ sg du وان کر لها‎ PARC 283 Es 

a UBI NG a gin Nih‏ وَتَمْرِ 

Wis ة بخلآفٍ ما ينْقَعٌ‎ FN] S3 A pagan AKA 
EE sal g RAI BAN ya aU YEN) ! Jeda wa) aiy لا كل‎ atas 


Dan tidak boleh menjual hewan yang tidak ada manfaatnya yang bisa 
dihargai dengan uang, seperti hewan melata, yaitu ular, kalajengking, 
tikus, dan serangga kendatipun hewan tersebut dalam kondisi tertentu 
memiliki kegunaan. Lain dengan hewan yang memiliki manfaat seperti 
trenggiling untuk dimakan, ‘alag untuk menghisap darah, begitu juga 
tidak boleh menjual hewan buas yang tidak bisa dimanfaatkan, seperti 
macan, srigala. Adapun para raja yang memeliharanya supaya semakin 
berwibawa itu bukan termasuk manfaat yang diakui syar'i. Hal tersebut 
berbeda dengan trenggiling untuk dimakan, harimau untuk berburu, dan 
gajah untuk berperang, karena penjelasan sebelumnya bahwa barang 
yang diperjual-belikan harus memiliki manfaat secara syar'i. 


167. Menanam di Tanah Irigasi 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya menanam pepohonan di tanah irigasi untuk 
dimiliki sendiri? 
Jawaban 
Hukumnya haram, kecuali jika mendapat ijin dari yang berwenang. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-'Allam, VI: 

al ps قوم‎ Sl فى‎ E مَنْ‎ PRA ڪه‎ as وَعَنْ رَافِعِ بْنِ‎ 
aia, jui وَابْنُ مَاجَهُ‎ KAT رَوَاهُ‎ KAS AG 3 GN فليس له مِنَ‎ 
GN لا يَمْلِكُ‎ SN رَرَعٌ‎ ISI الْآَرْضٍ‎ saat ST JE JS aha التُرْمُذِى.‎ 


dy G‏ مَا Ba‏ الرَرع مِنَ الكنْقِيَةِ وَالبَذر. 
Dari sahabat Rafi' bin Hudaij, Rasulullah 4 bersabda: “Barangsiapa yang‏ 
menanam di tanah orang lain tanpa seizinnya, maka dia tidak mendapat apa-‏ 
apa dari tanamannya tapi ia harus mengeluarkan biayanya”. (HR Ahmad,‏ 
Ibnu Majah, Nasa'i dan Turmudzi). Ini adalah dalil bahwa orang yang‏ 
menggunakan hak orang lain tanpa izin, tidak berhak memiliki hasil‏ 
tanamannya dan menjadi milik bagi pemilik tanah, dan baginya hanya‏ 
alat-alat merawat tanaman dan bibit tanamannya.‏ 
b. Bughyah al-Mustarsyidin, 168:‏ 


SE من‎ BEN aan 
الرَحَابُ الْوَاسِعَةُ‎ S3 لار ع فِيْمَا‎ SN + Jó JUN لِبَيْتِ‎ EL خم‎ 
إفطاع‎ ai BENAR Ass ua 
„JÉN فى‎ G$ gali 

(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani)... Al- 
Adzra'i menganggap buruk mereka yang menjual lahan di tepi sungai, 
begitu pula bagi orang yang menyaksikannya atau menghukuminya 
sebagai aset Negara. Dan termasuk jalan umum, yaitu pelataran yang 
luas dalam kawasan perumahan. Sebab pelataran itu termasuk fasilitas 
umum seperti keterangan dalam kitab al-Bahr, dan para ulama telah 


bersepakat mengenai larangan memutus pemanfaatan fasilitas umum 
seperti yang di jelaskan dalam kitab asy-Syamil. 


c. Hasyiyah Panah ath- Thalibin, 11/82: 
S 37) JI OGAN فى‎ AEN اذم عل يك آله خم عرش‎ Jos 
Siak الج‎ pyan) aa) 


Kesimpulan dari pernyataan atas hal tersebut yaitu, haram menanam 
pohon di jalan umum meskipun tidak menimbulkan bahaya dan bisa 
bermanfaat bagi semua umat Islam. 
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d. Talkhish al-Murad, 163: 


-PPr 


NAS kasi cal SE تيه مَخْصَيْن‎ le Side 5 
2 Pa AN aaa ولا ى‎ disla ia 


Pora 5 


Se HET Jeda jk مِنْ‎ 5 EN Ni عل‎ ada ji 

DE مما جب‎ S EN يرذ لَهُمْ فى‎ 
(Masalah) Apabila ada sebidang tanah milik negara yang (dipakai) oleh 
dua orang, dan masing-masing mendapat ukuran sepertiga, kemudian 
salah satu pihak itu menyewakan semua bidang tanah tanpa mendapat 
izin dari pihak yang lain, maka penyewaan tanah milik pihak lain itu 
tidak sah, bahkan tanah bagiannya juga tidak sah, karena dia tidak 
memiliki hak pemanfaatan tanah. Peristiwa ini sudah umum berlaku 
bagi para pengembang lahan-lahan milik Negara tanpa menyewa pada 
Pemerintah. Pihak-pihak itu menyewakan tanah-tanah Negara tanpa 
mendapatkan ijin dari Pemerintah untuk menyewakannya. Masalah 
ini bagian dari hal-hal yang harus dicegah (diingkari). 


168. Nilai Mata Uang Indonesia 

Pertanyaan 

Apakah yang menjadi patokan "gimah" (nilai mata uang) di Negara 
kita? 
Jawaban 

Mulai tahun 1968 yang menjadi patokan nilai standar mata uang 
ditiap Negara sesuai dengan ketentuan International Moneter Federation 
(IMF) adalah neraca pertimbangan ekspor dan import (bukan emas). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Out al-Gharib al-Jayyid, 155: 


tete T مم‎ 


Abay الْمُلّوْسَ‎ jis ise dal مَا يُتَعَامَلُ به فى‎ g الْمُرَادَ‎ SI وَالْمُعْتَمَدُ‎ 
Ue aa suil oa 


Menurut pendapat yang kuat, yang dimaksud uang adalah tiap-tiap 
sesuatu yang dipakai untuk bertransaksi dalam sebuah Negara. Maka 
hal itu meliputi uang receh dan uang kertas yang sudah berlaku untuk 
dijadikan alat transaksi. 

b. Al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/66: 


San 


„ái jé Ís Sad فى الأَوْرَاقٍ‎ SBL يَرَوْنَ وُجُوْبَ‎ GAN NA 
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ahai‏ فى التَعَامُلٍ Sean‏ صَرْفْهَا Ja Ga li peh A‏ آذ 
يَكُوْنَ لَدَى الاس i‏ مِنَ 353 Dya ni‏ نِصَابٍ ka EI‏ 
Y5 abal,‏ لا خرن ينها BIE Ga RUN AG‏ بدت KN‏ 
Las )١( La AN HI Gy‏ قَالَوًا: اور اط د u‏ 
JANE SK‏ به من قيب an AD Je‏ ونيك F Gs ig‏ 
did‏ وَالْبَنْكُ baka baan‏ مُقِرٌ مُسْتَعِدٌ ne basal SS 33 pn gi‏ 
Kain Pa‏ فى الال 2153 SENI‏ اع Pr‏ فى an‏ 
Ni Sal Si Nala Y‏ عل Gani‏ ا AA JG Tas PR‏ 
EPL satia E Inah D‏ مِنْ IP‏ الم عاو 
iach SM aj ain‏ الْبَنْكَنُوْتُ مِنْ SS Ai HAN i‏ 
صَرْفْهَا Ga Sari Gi kla‏ الگا قَؤرًا. SI gi ági NG icii (e)‏ 
LK‏ سِئْتَاتِ إلا emas WI‏ صَرْفْهَا Klas‏ فَوْرًا وَتَقُوْمُ bg a‏ في JAN‏ 
جب BS Sa gi SAN A ASN (r) eh SU‏ 


AG 3 eg kalah صرف ذَهَبًا اؤ‎ 


Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa zakat juga wajib pada uang 
kertas, karena hal itu menempati fungsi emas dan perak dalam sebuah 
transaksi, dan memungkinkan untuk membelanjakan uang kertas itu 
dengan perak secara mudah. Tidaklah masuk akal apabila orang yang 
punya kekayaan berupa uang kertas dan mereka bisa membelanjakan 
nishabnya zakat dari uang kertas tersebut dengan berupa perak, lantas 
mereka tidak mengeluarkan zakatnya. Karena ini tiga Imam ahli fikih 
sepakat atas wajibnya zakat untuk uang kertas. Hanya Imam Hanbali 
saja yang berbeda pendapat. 

1) Madzhab Syafi'i: “Uang kertas termasuk kategori pemindahan hutang 
atas bank pada nilainya. Nilai dari uang kertas dimiliki sebagai hutang bagi 
bank. Dan bank sebagai pihak yang berhutang secara penuh dan tetap, serta 
ada kesanggupan untuk membayar kapanpun jika ada pihak yang berhutang, 
memiliki karakteristik seperti ini, maka wajib dikenai zakat. Adapun tidak 
adanya lafal ijab qabul dalam pemindahan hutang itu tidak membatalkan akad 
tersebut jika hal itu sudah menjadi kebiasaan umum” menurut sebagian 
ulama. Dan ulama madzhab Syafi'i berkata: “Maksud dari ijab gabul 
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adalah segala sesuatu yang memberitahukan ridho baik berupa perkataan 
maupun perbuatan, dan ridho dalam hal ini dapat dibuktikan". 

2) Madzhab Hanafi: “Uang kertas termasuk kategori hutang yang kuat, perlu 
diingat hal tersebut memungkinkan pentasharrufan uang kertas dengan perak 
dalam waktu seketika, oleh karena itu kewajiban zakat pada uang kertas juga 
terjadi seketika”. 

(3) Madzhab Maliki: “Perlu diingat, uang kertas meski termasuk kategori 
hutang, memungkinkan pentasharrufannya dengan perak dalam waktu seketika, 
dan dapat menempati posisi emas dalam transaksi, oleh karena itu zakat untuk 
uang kertas adalah wajib dengan beberapa syarat”. 

(4) Madzhab Hanbali: “Uang kertas tidak diwajibkan zakat kecuali jika di- 
tashrrufkan sebagai emas atau perak dan terdapat syarat-syarat zakat sebagai 
mana telah sebutkan”. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Masjid Jami' Tegal Sari Ponorogo 
1988 


169. Shalat Taubat Nashuha 
170. Mengamalkan Shalat yang Tidak ada Nashnya 
171. Shalat Sunnah Berjamaah 


169. Shalat Taubat Nashuha 

Pertanyaan 

Apakah ada nash-nash yang sharih mengenahi shalat-shalat yang 
disebutkan berikut ini? 
a. Shalat Sunnah Taubat an-Nashuha. 
b. Shalat Sunnah Li Hifdzil Iman. 
c. Shalat Sunnah Tagarruban Ilallah. 
Jawaban 

Ada nash yang sharih tentang shalat sunnah taubat an-nasuha, dan 
shalat sunnah Ii hifdzil iman. Adapun hakikat shalat sunnah Tagarruban 
Ilallah itu tidak ada tapi boleh dikerjakan dengan niat shalat sunnah 
muthlag. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hamisy ng panti 1/301: 


g و‎ Jasa Ó 333 عبد يديب 3 فقوم‎ a A ay التَوْبّة)‎ ISS 453) 


AA Gan BE خوك‎ Yi الله‎ sakai 


We pi pal 55 AN Ini lag 
(Di antaranya adalah shalat taubat) dalam sm “Tidak ada seorang pun 
yang berdosa lalu berdiri, berwudlu, shalat 2 rakaat dan meminta ampunan 
kepada Allah, kecuali Allah mengampuninya”. (HR Abu Dawud dan dinilai 
sebagai hadits hasan oleh Turmudzi). Dalam syarah dijelaskan: dengan 
demikian, maka shalat bisa menjadi perantara agar taubatnya diterima. 
Oleh karena itu maka shalatnya didahulukan sebelum taubat. 


b. Nihayah az-Zain, 103: 

AN,‏ ووی AN aias GAN SL LEN Ga BUSI HSP‏ كن 
Jaka‏ نَوَيْتُ Jal‏ مِنْ SENI Jahe SS‏ 

Tidak masalah bila seseorang niat dua rakaat yang pertama dari enam 


rakaat untuk shalat awwabin dan hifdzil iman (menjaga iman), seperti: 
“Saya berniat melakukan shalat dari shalat awwabin untuk menjaga iman”. 


c. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, 1/299: 
jak iui ala الله‎ BAL NC a 289 apn قال‎ Ad قال‎ Magi 
Las KENA هو‎ Jp ASN 2615 سَنَة الْمَغْرب ي يقرا فی گل‎ rh Ar ka 


jy Jós naas g5 سَلّمَ‎ sy فى الْمَسْلَكِ‎ Jó; SERI asia oa 
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AE BAL SLS وَبَعْدَ‎ SUS وَعِنْدَ‎ Ji III Oei إفى‎ HN قلب:‎ 


BE ra 
Al-Fasyni berkata, Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa yang ingin agar 
imannya dijaga oleh Allah, maka hendaklah ia shalat 2 rakaat setelah shalat 
sunnah maghrib, di setiap rakaat membaca al-Fatihah, al-Ikhlash 6 kali, al- 
Falag dan an-Nas masing-masing satu kali. Disebutkan di kitab al-Maslak, 
setelah salam hendaklah ia berdoa: Ya Allah aku titipkan imanku kepada-Mu 
selama aku hidup, ketika aku mati dan setelah aku mati. Maka jagalah imanku, 
karena Engkau berkuasa atas segala sesuatu (3 kali). ” 


170. Mengamalkan Shalat yang Tidak ada Nashnya 


Pertanyaan 

Kalau shalat-shalat sunnah seperti tersebut pada soal 169 di atas 
tidak ada dalil nashnya yang sharih, bolehkah shalat-shalat tersebut 
diamalkan? 
Jawaban 

Shalat-shalat seperti tersebut pada nomor 169 kecuali “shalat 
tagarruhan ilallah” yang tidak dimaksudkan sebagai shalat sunnah mutlaq, 
semuanya ada nashnya yang sharih (lihat dasar pengambilan hukum 
dari jawaban soal nomor 169) jadi boleh diamalkan. Adapun yang tidak 
ada dalil nasinya yang sharih, maka hukumnya adalah “bid'ah gabihah" 
dan haram. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath- Thalibin, 1/270-271: 
baa 033 zoss مسرب‎ 2 a Sgu foi Ben peak #21 5 st 2.7 
REA عَاشُورَاءَ‎ 2333 OGAE a SESI لَيْلَةَ‎ Sya ISL UT (356) 
فى‎ Asil U مِنْهَا‎ padha api A مَوْصُوعَةُ قال‎ isak ed 
WS مِنْ رَمَضَانَ عَقِبَ‎ spa sandi اللي فى‎ Dp SAN بَعْضٍ‎ 
اه‎ ala WI SR الْعَامَ وَالْعُمُر‎ oo i Gii het 
Shalat yang biasa dilakukan pada malam Raghaib (awal bulan Rajab), 
nishfu Sya'ban dan hari Asyura' adalah bid'ah yang buruk, hadits-haditsnya 
palsu. Ibnu Hajar, seperti halnya Ibnu Syuhbah dan lainnya berkata: 
“Lebih buruk lagi shalat yang biasa dilakukan di sebagian daerah dari shalat 
5 waktu di Jumat terakhir dari bulan Ramadlan, mereka menganggap shalat 


tersebut dapat melebur dosa shalat-shalat selama satu tahun atau seumur hidup 
yang ditinggalkannya, dan itu adalah haram.” 


NU Menjawab 245 


171. Shalat Sunnah Berjamaah 

Pertanyaan 

Bolehkah Shalat Hajat dan Shalat Tasbih itu dilakukan berjamaah? 
Demikian pula shalat-shalat yang tersebut dalam soal nomer 169? 
Jawaban 

Boleh (khilaful afdhal). Akan tetapi tentang pahala jamaahnya 
terdapat perbedaan pendapat para ulama. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah ana, 1/477: 


Sep اه شرح م ر‎ ên لم‎ Sial لا كن‎ AEREE 
Nas في‎ AS فِيهِ‎ ui ترا رك‎ JIN luahan. 
sb ga Kg لاز عتم‎ Pass ترق‎ Ate س‎ 
JAN ِن قول‎ HA yi SS NS Glis jati Ai INI SS 


RF 1 tar 28 fetos . jf : 
ri Jadi بها‎ SAN A وَمُقَابل‎ ag في‎ 
(Ungkapan pengarang, golongan shalat yang tidak disunnahkan berjamaah) 
dan jika dilaksanakan secara berjamaah maka hukumnya tidak makruh, 
Sampai disini keterangan dari Imam Ramli. Dan bagi yang melakukan 
bisa mendapat pahala. Lalu apakah yang lebih utama melaksanakannya 
tanpa berjamaah? Yang jelas tidak demikian sehingga melakukannya 
hukumnya khilaful aula. Menurut pendapat yang lebih kuat melakukan 
shalat sunnah secara sendiri-sendiri hukumnya lebih utama, seperti 
dalam shalat malam. 


b. A az-Zain, 106-107: 

وَمِنْهُ (مِنَ BAN Ea SV SAN Hal‏ وه 033 BI JS‏ ينو 

eye Yg 4‏ 5 وَتَصِحَانٍ بَعْدَهَا ... وَمِنْهُ PARA‏ ا 

Dan termasuk dari golongan shalat yang tidak disunnahkan berjamaah 
adalah shalat taubah 2 rakaat yang dilakukan sebelum melakukan taubat 
dengan niat shalat sunnah taubah, dan bisa dilaksanakan setelah taubah 
sean termasuk shalat yang tidak disunnahkan berjamaah adalah shalat 
2 rakaat setelah maghrib untuk menjaga iman. 
c. Nihayah az-Zain, 99: 


a Kerja Sidi AG فِيْهِ الجمَاعَةُ‎ 33 C3, 
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BEJ ISS‏ عن ابن قَاسِمِ 

Dan pembagian yang kedua dari shalat yang mempunyai waktu khusus 
ialah shalat yang tidak sunnah berjamaah, maka hukum melakukannya 
secara berjamaah adalah khilaful aula, meskipun mendapatkan pahala 


berjamaah, menurut pendapat yang lebih kuat. Seperti yang dikutip oleh 
imam al-Wana'i dari Imam Ibn Oasim. 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 67: 
قَصَدَ تَعْلِيِمَ‎ NANG WG Wr AN Age Sin 
دور‎ SA ES Si [ak el گان لَه واب واي توا‎ Ah ¥ Ki aai 


Kn pena PA GE NG الجمَاعةِ‎ Kei وَاغتقاد العَامَة‎ AA ُو‎ 
Boleh melakukan shalat jamaah pada semisal shalat witir dan shalat 
tasbih. Hukumnya tidak makruh tapi tidak dapat pahala. Ya memang 
benar demikian, Namun jika untuk melatih dan memotivasi orang lain 
agar terbiasa melaksanakan shalat itu, maka ia dapat pahala berdasar 
niat yang baik ... hukum (mendapat pahala) ini berlaku selama tidak 
disertai sesuatu yang dilarang seperti menyakiti dan seperti masyarakat 
awam meyakini bahwa shalat tersebut disyariatkan secara berjamaah. 
Kalau terjadi yang demikian, maka tidak dapat pahala, bahkan haram 


dan harus dihentikan. 
e. Mauhibah Dzi al- e is 
man عَنْ‎ Jë Ji agin TA مده جنا‎ an 


Ga Ba tai dinas. 


..- 


Dan tidak dimakruhkan melakukan shalat sunnah secara berjamaah. 
Bahkan menurut sebagian ulama mereka mendapatkan pahala berjamaah. 


f. Hasyiyah al-Oulyubi, 1/210 

ieuh 3:3 E JSW Jp (at I) ls‏ فِيْهِ عَلَ الدّوَام 
قلا يرد بُ F3 paui‏ رَمَضَانَ Lai‏ 

ea b. pan. is an Wah tapi‏ ا 


khilaful aula. Maksudnya tidak disunnahkan berjamaah terus menerus, 
Jadi tidak janggal dalam shalat witir berjamaah di bulan Ramadhan. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Nurul Jadid Paiton Kraksan 
Probolinggo 
24-26 Muharram 1410 H/26-28 Agustus 1989 M 


172. Orang Normal Ganti Kelamin 
173. Kelamin Luar Tidak Cocok dengan di Dalam 
174. Kelamin Luar Cocok tapi Tidak Sempurna 
175. Mematikan Salah Satu Kelamin Ganda 


172. Orang Normal Ganti Kelamin 


Pertanyaan 

Seorang laki-laki atau perempuan yang normal, dalam arti alat 
kelamin luar dan dalamnya tidak ada kelainan, lalu karena sesuatu hal 
dia minta dioperasi agar kelamin luarnya diubah menjadi jenis kelamin 
yang berbeda atau berlawanan dengan jenis kelaminnya yang dalam. 
Bagaimana hukumnya? 
Jawaban 

Hukumnya adalah haram sebab termasuk merubah ciptaan dari 
Allah dan mengecoh orang lain. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tafsir al-Jami'i li Ahkam al-Quran li al-Qurthubi, 11/1963: 
kali َب من‎ ad آله لا ُو‎ PTA 
Sedia Je aby Se J6 kai َو‎ Sl ale خَلَقَهَا الله‎ sa 
BIA GS Ais مِنْ‎ KEP S5 KESAN aa 

aj jain عِنْدَ إن‎ Ge Baa 
Berkata Abu Ja'far at-Thabari, Hadits Ibn Mas'ud itu menunjukkan 
bahwa tidak boleh merubah sesuatu yang sudah diciptakan Allah baik 
dengan menambah atau mengurangi... Qadli iyad! berkata: “Penjelasan 
dari keterangan di atas adalah bahwa seseorang yang telah diciptakan dengan 
jari yang lebih atau anggota tubuh yang lebih, ia tidak boleh memotongnya 
atau melepasnya yang termasuk merubah sesuatu yang telah diciptakan Allah, 
kecuali bila hal itu menyakitkan. Maka memotong atau merubahnya hukumnya 
tidak apa-apa”, begitu menurut Abu Ja'far dan lainnya. 
b. Tafsir al-Munir, 1/174: 
antena Baginya Lt ye . + 3 > 7 فوع‎ Baban $ si NG. 

SSS (Sia مِنْ عِبَادِكَ نَصِيْبًا‎ SAE) NS عِنْدَ‎ JUAN ائ‎ (JG) 


3 م‎ ha setelan ol aer Te 7 Ra, و 10523 رة‎ 5 P 5 
... وَسَاوسَهُ‎ On) ١| الذِينَ يَتَبِعْوْنَ ات‎ a Uma aka مِنْ عِبَادِكَ حَظا‎ 


6 


dig KAN ad Tai Sa خَلْقَ الله)‎ SA AA (E) 
JSS aa jaa TAN PEN Jeg Ad eid رَقظع ألأذان‎ a 
ná فى‎ Jang AS GE 1333 UI Anal Jal SG SI إلى الزْنَاه 6 الْعَرَبُ‎ 
Sa الأثق‎ A33 عَنْ ذكر‎ te SEKAM Motu SN A 
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Aa الحَصَاءَ مُظلمًا لڪ‎ aib BAM وَعْمُوْمُ‎ SUS عِبَارَةٌ عَنْ أن‎ 
Ee mah MAA D 1 3, 
اه‎ agi BPA paa JPU) قَيَجُور‎ an 
(Dan setan itu mengatakan: "Saya benar-benar akan mengambil dari 
hamba-hamba-Mu bagian yang sudah ditentukan) yakni syaithan berkata: 
Saya akan menjadi bagian tertentu untuk saya dari hamba-hamba-Mu 
yang telah mengikuti langkah-langkah iblis dan menerima bisikannya... 
(dan akan aku suruh mereka merubah ciptaan Allah) baik bentuk atau sifat, 
seperti mengebiri budak, mencukil mata, memotong telinga, bertato, 
meratakan gigi dan menyambung rambut. Sebab wanita melakukan hal 
tersebut untuk berbuat zina. Tradisi orang Arab apabila untanya telah 
mencapai seribu ekor, maka mereka menusuk mata pejantannya. Dan 
termasuk dalam kategori ayat ini adalah berusaha untuk serupa dengan 
lelaki dan berusaha untuk serupa dengan perempuan, sebab keduanya 
ada upaya penyerupaan dengan lawan jenis. Dari segi keumuman ayat 
ini melarang semua jenis mengebiri, akan tetapi ulama fikih memberi 
keringanan dalam hewan ternak, yaitu boleh untuk hewan kecil yang 
halal dimakan, dan untuk hewan yang lainnya haram. 


c. Tafsir al-Khazin, 1/405: 
Pear pi ابی‎ JG (dil ga Sg LEAN) Jas وه‎ 
Jin SÈN بار‎ di JAN ana 
Sasa ouad الله‎ ga 4 dy kg AAN ya الوم‎ 
aa ِن‎ SA الل‎ IS SAI A mbah a, 
A خَلْق الله‎ Ais Ja Alap قالّت: لَعَنَ الى يك الوَاصِلَة‎ AI عَنْ‎ i; 
SAN ALE ru JAN Bang SI حى‎ I Giang la asi 
Kei A Jang مجو‎ 


rer 


(Dan akan aku suruh mereka merubah ciptaan Allah) Ibnu Abbas berkata: 
maksudnya adalah merubah agama Allah, menghalalkan sesuatu yang 
haram dan mengharamkan sesuatu yang halal. Ada yang mengatakan: 
“Merubah ciptaan Allah dari fitrahnya yang telah ditentukan... " ada yang 
mengatakan maksud ayat ini ialah merubah kondisi yang tampak secara 
dhahir, seperti tato dan menyambung rambut. Hal ini sesuai dengan 
hadits: “Allah melaknat wanita yang berkerja sebagai pembuat tato dan yang 


NU Menjawab 251 


bersedia diberi gambar tato, orang yang menghilangkan rambut di wajahnya, 
orang yang meratakan giginya agar terlihat lebih cantik yang merubah ciptaan 
Allah #8”. Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Dalam riwayat 
Bukhari Muslim dari Asma' (binti Abi Bakar): Rasulullah & melaknat 
wanita yang menyambung rambut dan yang menyambungnya”. Ada yang 
mengatakan yang dimaksud dengan merubah ciptaan Allah ialah kebiri 
dan memotong sebagian telinga, sehingga menurut sebagian ulama hal 
itu hukumnya adalah haram. Menurut sahabat Anas hukum mengebiri 
kambing adalah makruh. Sedangkan sebagian ulama membolehkannya 
karena memiliki tujuan yang nyata. 


173. Kelamin Luar Tidak Cocok dengan Kelamin Dalam 


Pertanyaan 

Seorang laki-laki atau perempuan yang kelamin dalamnya normal, 
tetapi kelamin luarnya tidak normal misalnya: kelamin luar berlawanan 
dengan kelamin dalam, lalu dioperasi untuk disamakan dengan kelamin 
dalam, bagaimana hukumnya? 


Jawaban 
Hukumnya mubah atau boleh apabila ada hajat syari'ah atau hajat 
yang sangat penting. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tafsir ath- Thabari, 111/119: 
| uz مو‎ tg pe وج‎ SET Ta Tae ods يه‎ 2o ء‎ - Tas ag NE 
شيئ مِن‎ aa على انه لا ور‎ JS oa حَدِيْتُ ابن‎ s Ai جَعْفَرٍ‎ pl قال‎ 
Cie TP 57 - {z » 0 Si {= 2 2.1 pe. Pan 
565 عل‎ gly بزيَادَة أؤ نُقْصَانٍ ... قال عِيَاص:‎ aji الله‎ GA sa خَلقِهَا‎ 
Salur aa 
sapa Aas y sie an AGAN da 
Berkata Abu Ja'far at-Thabari, Hadits Ibnu Mas'ud itu menunjukkan 
bahwa tidak boleh merubah sesuatu yang sudah diciptakan Allah baik 
dengan menambah atau mengurangi ... Oadhi Tyadh berkata: penjelasan 
dari keterangan di atas adalah bahwa sesungguhnya seseorang yang 
telah diciptakan dengan jari yang lebih atau anggota tubuh yang lebih, 
ia tidak boleh memotongnya atau melepasnya yang termasuk merubah 
sesuatu yang telah diciptakan Allah, kecuali bila hal itu menyakitkan. 
Maka memotong atau merubahnya hukumnya tidak apa-apa, begitu 
menurut Abu Ja'far dan lainnya. 


b. Fath al-Bari, X/31T: 
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Dey Gle الله‎ gis الي‎ Gaile asi sis mad) TERETANE 
RSN SS لمر‎ NG ANA 


pye tor f 


gaiss Gigi aalis ta »ومن ڪون لَهَا سر سن‎ dak ما بها توم لبج أو‎ 
Was id WAE byang بالف وَمَنْ‎ a KARE ng bua ga 
se gema Sea Kasat A AN aa 
kid kah a JANE ba من‎ HE „Jó 


EAr. Jegi في الكل أ‎ kaa Ab 
Berkata Imam abai: “Bagi wanita tidak boleh mengubah sesuatu 
yang telah diciptakan Allah & karena bertujuan memperindah, baik dengan 
cara menambahi atau mengurangi. Tidak haram bagi suami atau selainnya, 
seperti ada wanita yang tercipta dengan kedua alisnya tersambung kemudian 
bagian tengahnya dihilangkan supaya di sangka terpisah atau sebaliknya, atau 
wanita yang tercipta dengan gigi yang lebih, kemudian dilepas atau dengan 
gigi yang panjang dan tidak rata kemudian diratakan, atau tercipta dengan 
Jenggot atau kumis atau rawis kemudian dihilangkan dengan cara dicabut, 
Wanita yang rambutnya pendek atau rambutnya jelek, lalu dipanjangkan 
atau disanggul dengan rambut lain, maka hal ini termasuk dalam larangan. 
Menyanggul rambut termasuk merubah sesuatu yang telah diciptakan Allah. 
Berbeda dengan itu, sesuatu yang membahayakan dan menyakitkan, seperti 
orang yang mempunyai gigi lebih atau gigi yang panyang sehingga mengganggu 
saat makan atau jari yang panjang sehingga keberadaannya menyakitkan, 
maka itu semua boleh untuk dirubah". 


c. Mughni al-Muhtaj, IV/200: 

bs baa; SA كما قال‎ Jati وَهوَ ار الَا‎ as AL (Ja) 
PA NA AA DAES 
اليئصة إلى‎ Se ون‎ Al للد‎ Sip GK KAN EP EGE Ari 
il. (إلاً)‎ pen وَبتائِبهِلأنَ له غَرَضًا في إِرَالَة‎ ih ذَلِكَ‎ jab وَلَهُ‎ abala 
عار‎ DEA AN aan رة و‎ Ji من‎ ca مول‎ A (5538) 
pad as من في تزكها‎ BI Gns في‎ h p) $ ISP 
2 بي‎ GAS) Jade و‎ awis إلى هلآ‎ Sa a 
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Ga WAN pad BUSA ja IG kn Ji‏ سان فيج له 
Ga‏ عل ME un an San SA Ja ggih‏ 


BSI FC وَإِنْ‎ » gd) ANG) مَعَ‎ ia amai ا‎ Ak E nali AA) kalah 
إلى‎ gak Jal jas dab لم‎ SI REM لَوْ قال‎ JG اسْتِوَائِهِمَاه‎ ie yi 


GEN Iin أل سْتِحْبَابُ اه‎ sis لقال وجب العم كما تب َع اكات‎ 
tks Aan قال‎ SN paii ak uis SSS فِيْمَا‎ saka) jing p 


3 للحا‎ Sl gyal pa; ليخ‎ 


(Bagi seorang yang sudah bisa mandiri untuk mengurus dirinya), yaitu 
orang yang merdeka, baligh dan berakal seperti yang dikatakan Imam 
Baghawi, Imam Mawardi dan yang lain: meskipun orang tersebut safih 
(diperbolehkan memotong uci-uci ) yaitu sejenis daging yang menonjol 
yang tumbuh antara kulit dan daging dimana ukuran awalnya sebesar 
biji kurma dan bisa membesar sampai sebesar buah semangka. Baginya 
diperbolehkan memotongnya sendiri atau meminta tolong kepada orang 
lain. Karena pemotongan itu semua tujuannya adalah menghilangkan 
kecelaan. (Kecuali jika) pemotongan uci-uci tersebut (mengkhawatirkan) 
terhadap keselamatan menurut satu atau dua orang yang ahli di bidang 
itu seperti yang telah dibahas oleh Imam Adzra'i. (atau membiarkannya 
itu tidak berbahaya) sama sekali (atau jika nanti dipotong bahayanya 
lebih besar dari manfaatnya), maka tidak boleh memotong. Karena bisa 
mendatangkan kebinasaan pada orang itu. Allah & berfirman: "Janganlah 
kalian menjerumuskan diri kalian dalam kebinasaan”. Adapun uci-uci yang 
jika dibiarkan bahayanya lebih besar, maka menurut gaul shahih boleh 
memotongnya. Atau antara pemotongan dan pembiaran, resiko dan 
manfaatnya sama saja, maka menurut gaul ashah boleh memotongnya. 
Sebagaimana keterangan dalam kitab Raudlah dan asalnya Raudlah. 
juga diperbolehkan memotong uci-uci yang tidak mengkhawatirkan 
keselamatannya karena harapannya besar untuk selamat dan bertujuan 
menghilangkan kejelekan. Sekalipun Imam Bulgini berbeda pendapat 
dalam hal diatas. Seraya beliau berkata: “Jika menurut pendapat dokter 
bahwa apabila tidak dipotong akan menimbulkan kebinasaan, maka wajib 
dipotong, seperti hukum wajib menghilangkan sesuatu yang membahayakan. 
Dan ada pendapat yang condong untuk menganjurkan memotong uci-uci yang 
tidak mengkhawatirkan dan pendapat ini lebih kuat. Seperti hukumnya uci- 
uci yaitu anggota yang termakan penyakit." Berkata mushannif. “Dibolehkan 
mengobati dengan cara membakar dan memotong otot-otot karena ada hajat" 
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d. Takmilah ats-Tsaniyah li al-Majmu', XVII1/430-431: 

(قزع) اڏا ara Bi 33 a A3‏ الْقَاطِمُ SU‏ يَكُوْنَ رَجُلاً 
HE TAN‏ مُشْكِلاًه فَنْ گان الْقَاطِعُ laai oie AI‏ فى الخال جواز 
آن يَكُوْنَ a isg SG SS a NENG SIG TA GEN‏ 


JA SG الْقِصَاصٌ إِنْ‎ Naah BI aa إلى آن‎ eat آَنْ‎ ae با يار‎ ES وَقِيْلَ‎ 
SI ig JEN ما وَجَبَ لَكَ مِنَ‎ gati JG SG JUS IE gis SI aan Jan 
SENI 83 A ja P SAN عَقا عن الْقَصَاص ف‎ 
YAEY الد گر‎ kemang دي الشَّفْرَيْن‎ Ka الْبَعْدَادِيُونَ:‎ ilusi JG Jelas 

SEJ ن‎ ÉL kag دَلِكَ‎ bada SI Nn dl 
(Cabang masalah) Jika ada seseorang memotong kemaluan seorang 
khuntsa berikut kedua bola dzakamya dan kedua bibir kemaluannya, 
maka jika yang memotong itu orang lelaki, maka ia tidak kena gishas. 
Karena kemungkinan orang khuntsa tersebut hakikat jenis kelaminnya 
adalah wanita, sementara dzakar dan bola dzakarnya hanya perangkat 
tambahan saja. Maka anggota yang asli tidak bisa di-gishas sebab bisa 
melukai anggota yang sifatnya tambahan. Dan dalam hal ini cukup 
dikatakan pada khuntsa yang dipotong, Kamu silahkan memilih antara 
bersabar sambil menunggu kejelasan jenis kelaminmu sehingga pada 
akhirnya kamu dapat menuntut gishas atau yang kamu memaafkan dan 
meminta ganti rugi harta. Apabila dia berkata, berikanlah harta sebagai 
ganti rugi, maka dipertimbangkan, jika dia memaafkan dari hukuman 
gishasnya dzakar dan kedua bola dzakarnya, atau pelaku tidak memiliki 
dzakar dan kedua bola dzakarnya bila keduanya telah terpotong, maka 
menurut ulama Baghdad bahwa korban (khuntsa) hanya mendapat diyat- 
nya dua bibir kemaluannya, sedang dzakar dan kedua bola dzakar-nya 


tidak terkena diyat karena dia berhak mendapatkannya secara yagin 
dan ragu pada selebihnya 


174. Kelamin Luar Tidak Sempurna 


Pertanyaan 

Seorang laki-laki atau perempuan yang kelamin dalamnya normal, 
tetapi kalamin luarnya tidak normal, misalnya: kelamin luarnya sama 
atau cocok dengan kelamin dalamnya, tetapi bentuknya tidak sempurna, 
lalu operasi untuk disempurnakan bagaimana hukumnya? 
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Jawaban 

Hukumnya boleh bahkan, lebih utama. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Bari, X/272: 


is fegis ez a 02 IE Ce. DE am ag EA P? T 
عَلمَمَّة قال‎ GE KA عَنْ مَنصورِ عَنْ‎ myr CA إِبرَاهِيمَ‎ e حَدثتا إسحاق‎ 
الله.‎ GAS لِلْحْسْن الْمُغَيَرَاتِ‎ ANG وَالْمُتتَمّضَاتٍِ‎ AGNI الله‎ KE ga 
only A5) فَحُدُوْهُ وَمَا نَهَاكُمْ عَنْهُ قانَهُوا).‎ IN SET (وَمَا‎ 
1 è saot 12 Ap s£ st Aa ta ar 60 sË هم‎ Wi Li WE 
اخسن فلو إِحْتَاجَتْ إلى‎ JSI Eda من‎ da ١ يفهم مِنهُ أن‎ (oa) 
SG مكلا‎ gan َلك‎ 
Diriwayatkan dari “Algamah, beliau berkata: “Allah melaknat wanita yang 
membuat tahi lalat palsu dan wanita yang mencabut / menghilangkan tahi lalat 
dan wanita yang merenggangkan gigi karena semata hanya untuk berhias dan 
telah merubah ciptaan Allah. (Apa yang telah Rasulullah $ bawa maka 
ambillah dan apa yang Rasulullah & larang maka hentikanlah). Ucapan 
pengarang (dan wanita yang merenggangkan gigi karena semata hanya untuk 
berhias) dapat diambil pemahaman bahwa yang tercela itu jika tujuannya 
hanya sekedar berhias, akan tetapi apabila hal tersebut diatas memang 
dibutuhkan seperti untuk pengobatan, maka hukumnya boleh. 


b. Dalil al-Falihin, IV /494: 

a JA عَيْبٍ فى‎ Il dai 
Jika memang hal itu dibutuhkan seperti untuk pengobatan atau giginya 
cacat dan sesamanya maka boleh dan tidak apa-apa. 
c. Mughni al-Muhtaj, IV/296: 


1 soe fio 6 i babe 1 Soy a TE a € ع قم‎ at 
حلي‎ ga Sa SP في‎ Lai) SY Ni ل في‎ (2236) 


SE للْقِصَاصِء قلا‎ Sa Abas ja َلك جُزځ‎ OE الب أي اؤ نو فب‎ 
SE Si ga مهي‎ AE بالخ‎ ANG وا تان‎ aa a 
a F . س‎ pet 2 Ag aye ey in s = 29 T. fase PE Wa) 
AG عير صجيج؛‎ E JAN alg مِنه‎ a معتادا فهو حرام‎ 
en 

ala Su‏ حرام اه 

(Faidah) Imam al-Ghazali berkata dalam kitab Ihya' Ulumiddin: “Aku 


belum mengetahui keterangan yang memberikan kelonggaran hukum dalam 
melubangi telinga anak kecil perempuan untuk digunakan menggantungkan 
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perhiasan emas (anting-anting) atau sesamanya. Karena sesungguhnya hal 
itu melukai yang sangat menyakitkan. Dan seperti itu bisa menetapkan qishas. 
Maka hal itu tidak boleh dilakukan kecuali untuk kebutuhan yang sangat 
mendasar, seperti untuk pengobatan bekam atau khitan. Sementara berhias 
dengan perhiasan itu bukanlah hal penting. Melubangi telinga karena untuk 
menggantungkan perhiasan walaupun ini telah umum itu hukumnya haram 
dan mencegahnya hukumnya wajib. Menyewa seseorang untuk hal itu atau 
bekerja untuk hal tersebut hukumnya tidak sah dan ongkos yang diterimanya 
kukumnya haram". 


d. Mauhibah Dzi al-Fadl, IV/712: 
2 s..t E PET gw 0. cat so tg Lauk af a sabit so te. as 
PI AN id) أستانٍ‎ GA PA SI الأستانٍ‎ aus قول‎ 


Ke Y SY لا‎ SG GAN عَنْ‎ IU a 
Ucapan pengarang (dan merenggangkan gigi karena hanya untuk berhias) 
artinya merenggangkan gigi karena hanya untuk berhias hukumnya 
haram... Dikecualikan meratakan gigi yang naik turun dari deretannya 
maka itu tidaklah haram. Karena hal tersebut tidak bermaksud untuk 
memperindah keadaan (tahsimul hai al). 


175. Mematikan Salah Satu Kelamin Ganda 


Pertanyaan 
Seseorang yang mempunyai kelamin luar dua jenis (laki-laki dan 
perempuan) lalu dilakukan operasi untuk mematikan salah satunya. 


Jawaban 

Setelah ahlul khubrah (pakar/ahli) melakukan penelitian tentang 
jenis kelaminnya dan telah menentukan jenis kelaminnya, maka operasi 
mematikan alat kelamin luar yang berlawanan dengan alat kelamin di 
dalamnya, hukumnya boleh. 

Dasar hukumnya sama dengan dasar hukum dari jawaban no. 
173 dan no. 174. Operasi untuk menghidupkan alat kelamin luar yang 
berlawanan dengan alat kelamin dalam, maka hukumnya haram. Karena 
hal tersebut membawa bencana dan tidak ada hajat terhadap hal tersebut, 
Adapun status hukum dari kelaminnya sesuai dengan penetapan ahlul 
khubrah dasar hukumnya sama dengan dasar hukum dari jawaban soal- 
soal sebelumnya. 
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| 


192. Nikah dengan Mahar di Muka 

193. Talak di Pengadilan 

194. Dana Kesejahteraan Siswa 

195. Pengembangan Harta Zakat 

196. Pendayagunaan Harta Zakat 
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198. Derajat Hilal 
199. Hasil Rukyat untuk Seluruh Indonesia 
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176. Sholat di Pesawat 


Pertanyaan 


Di pesawat jamaah haji tanpa wudhu, tapi tayammum menggunakan 
kursi sebagai alatnya. Kemudian mengerjakan shalat sambil duduk dan 
tidak menghadap kiblat. Bagaimana Hukumnya? 


Jawaban 
Shalatnya semata-mata untuk menghormati waktu (shalat li hurmat 
al-waqti) dengan alasan: 
1. Tayammum tidak sah menurut madzhab empat 
2. Tidak menghadap kiblat 


Catatan 

Sementara mereka yang memperbolehkan tayammum dengan 
menggunakan benda-benda yang ada di pesawat terbang, berpedoman 
pada madzhab Maliki atau Hanafi, bahwa benda-benda yang ada di 
pesawat itu boleh digunakan sebagai alat tayammum sebagai maksud 
dari ungkapan kata p;Yi «$; j ú menurut madzhab Maliki, dan ¿ú 
الأزض‎ > dalam kitab-kitab Maliki dan Hanafi, itu tidak demikian 
maksudnya. Sebab yang dimaksud dengan ألأَرْضٍ‎ 3 Fu dan ie pu 
لاض‎ adalah benda yang masih belum dirubah dari aslinya, seperti kayu 
yang belum dijadikan kursi dan bahan besi yang belum diolah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, 1/213: 


SIA gk ol MA kesi كَمَدْعَبْتَا أله لآ‎ Il asu 

Per ور ن‎ mina تثعب وي تخ‎ 
ra ep LAN جَوَازْ‎ Ii yy IN بالخاء‎ JA a الله‎ asi 
jis gag Kii, Sai A3 35 yaa) Tag Sa 
في الخپ‎ Laa ليه َيه عليه إل لار په‎ SN د‎ saiu Has kad غَرِيْبٌ‎ 
i eh SAN JG 39155 ya وَابْنُ‎ sai Jó 423 RN 15 لا‎ Si 
SAN أجرَاء‎ Jan لِك يحور‎ ag His AH BT الَيّبٍ هو‎ 
it بألأزض‎ a Ji ۳ ٤ مَفْسْوْلَةٍ اق لدعب مالي‎ uan 
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Menurut madzhab kita bahwa tayammum tidak sah kecuali dengan 
debu. Keterangan seperti ini sudah terkenal dalam madzhab, Dengan 
keterangan diatas juga, Ashab asy-Syafi'i memastikan kebenarannya di 
samping banyak nash-nash Syafi'i yang menjelaskan tentangnya. ar-Rafi'i 
menceritakan dari Abi Abdillah al-Hannathi bahwa sesungguhnya beliau 
menceritakan tentang dibolehkan bertayammum dengan memakai debu 
yang berhamburan di udara, kapur, warangan, batu yang dilembutkan 
dan wadah kurma yang dilembutkan atau sejenisnya itu terdapat dua 
gaul dalam madzhab Syafi'i. Ini adalah periwayatan yang aneh, lemah, 
syadz dan ditolak. Sengaja aku sebut karena semata-mata mengingatkan 
pada masyarakat agar tidak tertipu olehnya. Menurut gaul yang shahih 
dalam madzhab, sesungguhnya tidak boleh bertayammum selain dengan 
debu. Imam Ahmad, Ibn Mundzir dan Imam Dawud juga berkata 
yang sama. Bahkan Imam al-Azhari dan Qadhi Abu Thayib mengatakan 
bahwa pendapat itu adalah pendapat mayoritas ulama fikih. Adapun 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat bahwa dibolehkan 
bertayammum dengan setiap jenis tanah, bahkan dengan batu yang 
dibasuh juga dibolehkan. Menurut sebagian Ashhah Imam Malik, boleh 
bertayammum dengan setiap sesuatu yang bertemu dengan bumi, seperti 
kayu, salju dan sesamanya. Sedangkan bertayammum dengan garam 
ada tiga pendapat menurut Ashab Malik, salah satunya berpendapat 
bahwa bertayammum dengan garam adalah boleh. 


b. Ars- Tsimar al- Yani'ah, 24: 
kas P3 ENG AK AL jáu ji BILA FUI LAN وَجَوّرَ‎ 
8 D 5” ور فة‎ 
sila KAN PAN 5353 mi SAI مِنْ جئیں‎ RU م‎ JIE وَصَاحِبُهُ‎ 
a عْبَارَ فِيْهِ كلجر‎ YG a 
Imam Malik memperbolehkan tayammum dengan setiap benda yang 
menempel dengan bumi, seperti: pepohonan dan tanaman. Dan Abu 
Hanifah membolehkan tayammum dengan setiap benda yang terdiri 
dari jenis bumi (baca: tanah) seperti warangan. Sedang Imam Ahmad dan 


Abu Yusuf memperbolehkan tayammum dengan sesuatu yang tidak 
berdebu semacam batu yang keras. 


c. Kifayah al-Mathalib al-Rabbani, (Fikih Maliki), 105: 

a aa‏ وهو ما SIN a JE a5‏ مِنْهَا ِن Ja Pa‏ أو 
حِجَارَةٍ LI‏ وف TAN‏ وَيَدْخُلُ في قولها gad GE LAIN gh‏ 
وَالْحَشِيْشُ KI Egy‏ مِنْهَا صَهِيْدُ وَاحْتْرِرَ Un‏ ُو Ji‏ وَجْهِهَا وَلَيْسَ مِنْهَا الرَمَادِ 
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g LAI ...‏ دَخَلَتْهُ aji DS kalo‏ اه 
Tayammum itu harus dengan debu yang suci, yaitu debu yang berada‏ 
diatas tanah, di antaranya ujung tombak, pasir, batu, manik. Dalam‏ 
kitab Hasyiyah dijelaskan: “Termasuk sesuatu yang boleh untuk dibuat‏ 
tayammum adalah batang kayu yang belum diolah, rumput dan tanaman,‏ 
karena itu semua termasuk debu, Berbeda dengan sesuatu yang tidak diatas‏ 
bumi, dan bukan dari jenisnya bumi seperti abu ... dan batang kayu yang‏ 
sudah diolah, maka tidak boleh dibuat tayammum".‏ 
d. Muraggi al-Falah Syarh Nur al-'Idlah, (Fiqh Hanafi) 3:‏ 


nÉ KS وَضَابِظهُ‎ nadi GANG Abal ٻتځو الخظب‎ LAN Tai وَل‎ 
£ ios 2 .. 3.» 

aj Yy به القِيَمُمُ‎ SENIN ينيع‎ SI SG Panas 

Tidak sah bertayammum dengan menggunakan sejenis kayu, perak, 
tembaga dan besi. Konkritnya setiap benda yang bisa hancur dengan 


cara dibakar itu tidak dapat dipakai untuk bertayammum. Kalau tidak 
demikian, maka boleh digunakan untuk bertayammum. 


e. Al-Bajuri, 1/102: 
Bak WH jan SIANG قَاقِدٍ الظَهُوْرَيْن وَهُمَا الْمَاهُ‎ TE Gis 
الخ‎ Kasal 3 Aang HEr Wi 


Bagi orang yang tidak mampu berwudlu dan bertayammum (faqidut 
thahurain) dibolehkan shalat fardlu karena untuk menghormati waktu 
dan dia wajib mengulang shalat jika sudah bisa menggunakan salah satu 
(dari air dan debu) untuk berwudlu atau bertayammum, 


f. Hasyiyah al-Bujairami 'Ala al-Minhaj, 11 
وَجْهَكَ‎ Jp) تَعَالى‎ AI عَلَيْهِ‎ GG ka Bajang a lah Al 
1.3 > PF sie g s et a 2? Ko O ero, Beo . 5 NY. 
dya D) في عَيْرِ الصَلاةٍ فَتَعَيّنَ‎ YM kir اخَرام) أيي:‎ sem RA 
pa (ELAN sab Jós أيْ: وَجْهََا‎ RSI NA Sak KAA #5 5 
171 0 tali gi Je دونه‎ Da ped 8 5 Yg gips sa” nga g s4 
a iaa Do غو و‎ gan وغل‎ kak ah a مات‎ 
e kiblat dengan dada, bukan dengan wajah itu merupakan 
syarat sahnya shalat bagi orang yang mampu (melakukannya). Karena 


firman Allah 3ë: “Hadapkan wajahmu (dadamu) ke arah Masjidil Haram”. 
Menghadap Masjidil haram itu tidak wajib pada selain shalat. Maka 
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menghadap kiblat itu wajib jika dalam shalat. Dan juga karena ada 
hadits Nabi &: “Sesungguhnya Rasululah ® melakukan shalat dua rakaat 
sambil menghadap Ka'bah dan beliau berkata: “Inilah qiblat”. Dan juga 
hadits: “Shalatlah kalian semua sebagaimana kalian semua melihatku shalat”. 
Maka tidak sah shalat tanpa menghadap giblat menurut ijma' ulama. 
Adapun orang yang tidak mampu menghadap giblat seperti orang yang 
sedang sakit yang tidak menemukan orang lain yang membantu untuk 
menghadap kiblat atau orang yang diikat diatas balok kayu, maka dia 
boleh shalat sesuai dengan kondisinya dan wajib mengulang shalat 
(ketika udzur itu sudah tidak ada). 


177. Deteksi Bersihnya Rahim dengan Teknologi 

Pertanyaan 

Apabila sebelum berakhir masa iddahnya, bahwa rahim diketahui 
dengan teknologi kedokteran ternyata tidak berisi janin dari mantan 
suaminya bagaimana kedudukan iddahnya? 
Jawaban 

Kedudukan iddahnya tidak berubah sebagaimana yang ditentukan 
oleh nash syara', walaupun rahimnya diketahui kosong dari janin, sebab 
tujuan iddahnya itu bukan hanya semata-mata untuk mengetahui 
kekosongan rahimnya dari janin, tetapi ada unsur ta 'abudnya dan rasa 
duka cita. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bajuri, 11/173: 


MG AAA na SA Ga بَرَاءَةٍ‎ Bal 


AS JR TG ET عِدَة‎ ri aa úgyi 
د‎ adalah untuk mengetahui bersihnya rahim wanita atau untuk 
semata-mata beribadah atau untuk berbela-sungkawa atas wafatnya sang 
suami. Akan tetapi yang umum tujuan iddah ialah untuk semata-mata 
beribadah. Hal itu ditandai dengan tidak cukupnya satu kali sucian dari 
haid. Sementara Iddah bisa memastikan bahwa rahim telah betul-betul 
bersih, dan ditandai dengan wajibnya iddah bagi wanita yang ditinggal 
mati suaminya sekalipun belum pernah bersetubuh. 

b. Fath al-Mu'in Hamisy Panah ath-Thalibin, IV/370: 


وهن آي Kali‏ شَرْعًا Gi sala BAN ga AE‏ مِنَ JEN‏ او 
Di Sa san)‏ طِلآحًا ما ji 56 Se ha Jan‏ غَيْرَهَا آؤ ai Em‏ 
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al DAGAN عَن‎ gadi) صَوْئًا‎ ya AA وسر‎ SL 


Iddah menurut syara” adalah masa penantian seorang perempuan untuk 
mengetahui kebersihan rahimnya dari kehamilan atau untuk semata mata 
beribadah kepada Allah. Ta 'abbud menurut istilah adalah sesuatu yang 
maknanya tidak bisa dinalar akal, baik berupa ibadah atau yang lainnya, 
atau karena berduka atas kematian suami. Iddah itu disyari'atkan pada 
dasarnya untuk menjaga nasab dari ihthilat (campur), 


c. a wa an-Nadhair, 267: 
HA الحامل. القَاني: تعمد‎ iie وَهِيَ:‎ AA gaa JANI HAL kadi ضابك:‎ 
بَرَاءَةٍ‎ aks SAR Glé 55 بها وَمَنْ‎ SA عَنْهَا‎ GA kie 
PAN SGA 2 JAN ال‎ aka); lt Dp PIA ga وَمَوْظُوءَةٌ‎ bag) 
اي سن لها يئن يز‎ age e وهي:‎ EN gd ما فيه نراي‎ 
py SA من‎ LARI ezp! بَرَاءَءٍ‎ ga Sa AE SIS SSS Ag saji) 
لِلْمَدْحُوْلٍ بها الى‎ iji ie وَهِي‎ LE AA; JAN فيه‎ A PN 
a GIA الْعَدَدَ ا اص‎ óp iSi AI juj oas pi Siah 


Definisi iddah itu bermacam-macam: Pertama, arti murni dari iddah itu 
sendiri, yaitu iddahnya wanita hamil. Kedua, ta'abbud murni, yaitu iddah 
wanita yang ditinggal mati suaminya dan belum pemah disetubuhi, dan 
wanita yang dijatuhi talaq serta dia yaqin bahwa rahimnya bersih, dan 
istri dari suami yang masih kecil (shabi) yang seusianya itu belum bisa 
mempunyai anak, dan istri yang masih anak-anak yang dipastikan tidak 
bisa hamil. Ketiga, yaitu iddah yang didalamnya ada dua pengertian dan 
arti yang paling umum, yaitu iddahnya wanita yang pernah disetubuhi 
yang berpeluang mengandung janin dari suami yang umumnya bisa 
menghamili (mempunyai anak), baik wanita itu dzati agra! maupun dzati 
asyhur. Karena (bagi wanita seperti diatas) arti bersihnya rahim itu lebih 
unggul dari pada arti murni ibadah dengan sekedar hitungan (suci/ 
bulan) yang mu'tabar. Keempat, yaitu iddah yang didalamnya ada dua 
pengertian namun arti murni ibadah lebih unggul, yaitu iddahnya wanita 
yang ditinggal mati oleh suaminya yang pernah menyetubuhinya serta 
berpeluang untuk hamil serta telah melewati masa guru' di tengah- 
tengah bulan. Karena di dalam pengertian murni ibadah itu hitungan 
tertentu itu lebih unggul. 


d. Referensi lain: 
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1) Mughni al-Muhtaj, 111/84: 

2) Al-Qulyubi, IV/41 

3) Al-Igna, 11/173 

4) Fath al-Mu'in Hamisy Panah ath- Thalibin, 111/38 
5) Bujairami 'Ala al-Khatib, IV/35 

6) At-Tuhfah, 11/230 

7) Bughyah al-Mustarsyidin, 236 

8) Nikayah az-Zain, 328 


178. Menyandarkan Abdun Kepada Selain Allah 


Pertanyaan 
Bagaimana hukum memberi nama anak dengan lafal Abdun yang 
di-mudhaf-kan (disandarkan) kepada lafal selain nama Allah? 


Jawaban 

Memberi nama Abdun yang di-mudhaf-kan kepada selain nama 
Allah, hukumnya adalah haram, karena menimbulkan tasyrik, kalau di- 
mudhafkan kepada Nabi (2! X2) hukumnya makruh, menurut pendapat 
yang kuat. Ada pendapat dari Ibnu Ziyad yang mengatakan bahwa 
memberi nama Abdun Nabi dan sesamanya itu tidak haram apabila 
tidak dimaksudkan sebagai penghambaan yang sebenarnya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bajuri, (Dar al-Kutub al-Ilmiyah) :و‎ 


SI Ala BS عل‎ aa j الحسن‎ aé آؤ‎ RS aa اللي‎ ps 
إلا عبد الي كر‎ JANGE كما فى‎ g Ji a 
Me a a لني به على‎ 


Haram membuat nama dengan kalimat Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau 
Abdul Ali. Begitu juga haram setiap nama yang bersifat penghambaan 
yang di-mudhafkan pada selain nama-nama Allah. Karena hal itu bisa 
memicu dugaan tasyrik kepada Allah 3š seperti yang telah dijelaskan 
oleh Imam Ramli œ. Kecuali nama “Abdi Nabi“ maka makruh memakai 
nama tersebut menurut gaul mu tamad. Berbeda dengan keterangan yang 
terdapat dalam kitab Hasyiyah ar-Rahmani yang menerangkan tentang 
haramnya memakai nama “Abdi Nabi“. 


b. Al-Bujairami ‘Ala al-Fath al-Wahhab, IV/302: 
KI مِنْ حُرْمَةٍ‎ BU الْمُعْتَمَدِ وَمَا وَقَعَ فى حَاشِيَةٍ‎ E بِعَبْدٍ التي‎ 5, 
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- 
$ 


a‏ التي Hi‏ وَصَرِيْحْ كلآم KAN kag EN‏ عبد JAN JAAN‏ برذ 
فى أَسْمَائِهِ تعالى kuy ap‏ 
Makruh (membuat nama) dengan “Abdi Nabi” menurut gaul mu'tamad.‏ 
Adapun keterangan di dalam Hasyiyah ar-Rahmani yang menerangkan‏ 
bahwa haram memakai nama “Abdi Nabi” itu adalah lemah. Dan yang‏ 
jelas dari keterangan ar-Rahmani itu tentang keharaman memberi nama‏ 
dengan “Abdi ‘Athi, karena nama itu tidak ada dalam asma-asma Allah‏ 
yang bersifat taufigi.‏ #4 
c, Panah ath-Thalibin, IV/331:‏ 
(رگڏا عَبْدُ PERAI SI GEN‏ 
شَرِيِكُ الله فى E Dag‏ وَمَا SI‏ مِنَ KA a SAI‏ 


Ss pir SBM d ما‎ Sa ajag aies A H3 
تا ييف‎ TON PAN ANU LT 


D. 


(Bauan SEA وَعَبْدِ‎ SAN عبد‎ Ja AL ja an 
Begitu juga haram menamai dengan kalimat “Abdu Nabi “karena ada 
kesan menyekutukan Tuhan. Artinya bahwa Nabi itu sama dengan Allah 
dalam hal sama-sama mempunyai beberapa hamba. Keterangan tentang 
haramnya nama di atas itu ialah gau! mu 'tamad-nya Ibnu Hajar. Adapun 
gaul mu'tamad-nya Imam Ramli, adalah boleh. Dan ibaratnya adalah: 
Termasuk membuat nama yang haram adalah Ahdun Nabi, sebagaimana 
pendapat mayoritas ulama... Haram juga membuat nama dengan kalimat 
Abdul Ka'bah, Abdul Hasan, Abdu Ali atau setiap nama yang terdapat 
penyandaran penghambaan kepada selain Allah ,4ة‎ seperti Abdul Uzza, 
Abdu Manaf. Itu semua haram karena mengesankan syirik. 

d. Ghayah at- Talkhish al-Murad Hamisy Bughyah al-Mustarsyidin, 254: 
AE وَقَد‎ kiyal Has Lab NIN GAN ngg ابي‎ ka Kei D 
Gaga آنا عَبْدُ‎ dasi In Bi Jad Hi Sp gái Jiii Ai f 
J Jas dai ai لآ‎ ai إلا كَرَف‎ a وَلاً يُرِيْدُوْتَ‎ a 
Sea Me امك قال عبد ڪُم‎ EN قل‎ 
Jas SA Ya ed UB فُلآنْ‎ saa Ap SA 


ab‏ ڪر Ya ga a‏ هام 
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Membuat nama dengan kalimat “Abdu Nabi” atau sejenisnya itu tidak 
haram, kecuali jika mempunyai tujuan penghambaan yang sesungguhnya 
kepada selain Allah. Telah membudaya atas beberapa ahli sufi yang 
menisbatkan dirinya kepada para Syaikh dengan berkata: “Aku adalah 
hamba Sayyidku Syaikh Fulan”. Mereka tidak menghendaki itu semua 
kecuali hanya memuliakan penisbatan, tidak hakikat dari penghambaan 
yang sejatinya hanya milik Allah semata. Jika dikatakan ke manusia, 
Siapa namamu? Lalu ia menjawab: “Hambamu ini bernama Muhammad". 
Dia menghendaki nama Muhammad dengan tujuan beretika seperti 
yang sudah masyhur, maka itu semua tidak haram. Seperti juga diatas, 
yakni tidak haram, perkataan “sayyidku adalah fulan”. Dalam hadits 
dikatakan: “Berdirilah kalian untuk hormat kepada sayyid kalian”. Lalu 
Umar berkata: “Abu Bakar adalah sayyid kita dan memerdekakan sayyid 
kita, yakni sahabat Bilal #5", 
e. Referensi lain: 

1) Tanwir al-Oulub, 249. 

2) Hasyiyah asy-Syarwani, TX/373. 

3) Al-Jamalu ‘Ala Fath al-Wahhab, V/266. 


179. Menyewakan Tubuh Mayat 


Pertanyaan 

Sahkah wasiat menyewakan organ tubuh mayat untuk diberikan 
dan dicangkokkan kepada orang yang membutuhkan, mengingat di 
antara sahnya wasiat adalah “wujud muthlag al-milk"? 
Jawaban 


Hukum wasiat tersebut tidak sah (batal), karena tidak memenuhi 
syarat-syarat wasiat yang antara lain muthlag al-milk, Menurut syara” 
organ mayit itu hak Allah bukan milik seseorang. 

Adapun pencangkokan organ tubuh manusia ada yang membolehkan 


dengan syarat: Karena diperlukan, dengan ketentuan tertib pengaman. 
Tidak ditemukan selain organ tubuh manusia itu. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah az-Zain, 279: 


Jadi pis مِنْ شَخْصٍ إلى آَحَرَ‎ JAN مُبَاحًا يَقْبَلُ‎ UP وَشْرِط فى الْمُوْصَى به‎ 
Se ala saka TA Ap بان گان‎ Cp 13 A Jadi ا‎ aja 


4 
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# EE srta 


aga A3 وَلَوْ مَعْدُوْمَيْنٍ‎ P3 FE SI يَكُوْنْ‎ aa) IA مِنْ‎ jadi 
یٹچیں‎ RET T a. janan deyli ig AORN IT A 
ia اواج‎ ea saya P3 وَرَبَلٍ‎ ealah] jab ككلب‎ ji, 
al. jan كلب أو‎ 
Syarat dalam benda yang diwasiatkan keberadaannya harus benda yang 
mubah dan menerima untuk dipindah dari satu orang ke orang lain. 
Maka wasiat itu bisa terjadi dengan unta yang sudah maujud jika lahir 
dalam kondisi hidup atau mati, tapi menjadi tanggungan sebagaimana 
anaknya amat yang dibunuh. Lain halnya dengan anak binatang yang 
lahir dalam kondisi mati dengan dilukai, maka wasiatnya batal. Sesuatu 
yang jadi tanggungan pelaku (pembunuh) hal itu termasuk kekurangan 
nilai induknya yang harus dibebankan bagi waris. Begitu juga dengan 
buah-buahan, janin, meskipun keduanya tidak ada, juga sesuatu yang 
mubham (belum jelas) maka termasuk ke dalam beban waris jika yang 
berwasiat tidak menjelaskan. Juga sesuatu yang sulit diserah-terimakan, 
dan najis yang diambil kemanfaatannya, seperti anjing yang bisa dididik, 
kotoran hewan, arak berguna, dan bangkai yang dipakai untuk makan 
binatang buas, meskipun bangkainya anjing atau babi. 
b. Fath al-Jawwad, 26-27: 


Pd) GS ag EN بعَظم‎ Ab جَوَادٌ‎ Jaa يُوْجَدْ صَالِحٌ‎ TU وَبَِنَ‎ 


da ih a 2523 LA aa VE 3 sd f‏ قَال: S6‏ لَمْ 


abah الى كه‎ si 5 ES تخو ا لري‎ pah gY Ae لا‎ lag ah م امج‎ b- 
Dan boleh menggunakan sesuatu selama tidak menemukan yang lai 
maka berpeluang untuk diperbolehkan guna menambal dengan tulang 
manusia yang telah mati, Seperti halnya dibolehkan memakan bangkai 
bagi orang yang terpaksa yang dia tidak punya ketakutan kecuali hanya 
sebatas pada hal yang membolehkan tayammum. Imam al-Madabighi 
juga mantap pada keterangan yang membolehkan hal itu. Beliau berkata: 
“Apabila tidak ada yang layak untuk disambung kecuali tulang manusia, maka 
yang didahulukan adalah tulang kafir harby, seperti orang murtad, lalu kafir 
dzimmy kemudian muslim”. 
c, Mughni al-Muhtaj, IV/207: 

sit A Aet PAN 0 2 ع كو‎ .. gu PA 01 pat, 

CA Sa وا ندا‎ (sa gi JS!) gada أي‎ (45) 


at a ُرْمَة الي‎ Sias 
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Bagi orang yang kondisinya terpaksa diperbolehkan memakan manusia 
yang sudah meninggal jika tidak menemukan bangkai selain bangkai 
manusia sebagaimana keterangan yang ditegaskan dalam kitab syarah 
al-kabir dan kitab Raudlah. Karena kehormatan manusia yang masih 
hidup itu lebih besar dan lebih berarti dari pada kehormatan manusia 
yang sudah mati. 


d. Al-Mahalli, IV/262: 
ogia مِنْ‎ aii حُرْمَة الى‎ SN oa آڌي‎ BI لِلْمُضطر‎ i وله‎ 
Bagi orang yang terpaksa, dibolehkan memakan manusia yang sudah 


meninggal. Karena kehormatan manusia yang masih hidup itu lebih 
berarti dari pada manusia yang sudah mati. 


e. pr E E: 1/251: 
م‎ gipa? gia p sai جت‎ + 

Ra" مِنْ حر‎ SIA kaya SYA مَيئًا جَارَ‎ Gadi وَوَجَدَ‎ FDI وان‎ 
Jika oı orang itu ani keadaan terpaksa dan dia menemukan manusia 
yang telah mati, maka dia dibolehkan memakannya. Sebab kehormatan 
orang yang masih hidup itu lebih berarti dari pada orang yang sudah 
meninggal. 
f. Al-Qulyubi, 1/182: 


SAN ikal So (بتجين)‎ an a Aa Ja IA) 


5 في‎ (aaa) jog) LAN (AA 
Jika seseorang itu menyambung tulangnya yang pecah dengan benda 
najis karena kebutuhan dan tidak ditemukannya benda yang suci yang 
layak untuk disambungkan ke tulangnya, maka dia termasuk ma'dzur 
dalam hal di atas. 


g. Al-Bujairami mem Fath al-Wahhab, 1/239: 
S) (بتجیں) ن عَم‎ slis MR) زه بقؤلي:‎ ta (AE Jas 3) 


> p geet alih Ia هُوَ اول‎ EE ) لِلْوَصْلٍ‎ (as 
(Apabila seseorang menyambung tulangnya karena kebutuhan) untuk 
menyambungnya (dengan benda) berupa tulang yang (najis) dimana 
(tidak ada yang layak) untuk disambungkan dengan tulangnya (selain 
tulang yang najis) ungkapan ini lebih baik dari pada ungkapan: Tidak 
menemukan yang suci (maka itu termasuk orang yang udzur). 
5 Al-Bujairami 'Ala al-Iqna, 1/239: 


Kan وَعِضْمَةٌ‎ US) مَعَ اهما‎ gal SLB EEN PE A8 اهر‎ LS جَهُ‎ Sh 
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Menurut gaul yang kuat (aujah) sebagaimana penjelasan ulama. tidak 
perlu adanya pertimbangan pada mayit mana yang lebih utama kalau 
me sama-sama muslim dan sama-sama memiliki kehormatan. 


i. Ahkam al-Fugaha, 111/59 
uda Kilas a$; NE 2 ji JEN gi فى فاع‎ EU Aan 
Sei 
Masalah: “Apa pendapat kalian tentang statemen mufti di dataran Mesir yang 


menyatakan kebolehan mengambil bola mata mayat untuk dicangkokkan 
ke matanya orang buta? Apakah fatwa itu benar atau tidak?. 


180. Euthanasia 
Pertanyaan 
Tindakan medis terhadap pasien yang dinilai sudah sulit diharapkan 
hidup, dengan tujuan atau berakibat meninggalnya secara perlahan- 
lahan, bagaimana hukumnya? 
Jawaban 
Hukumnya tidak boleh bahkan termasuk pembunuhan. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 245: 
yak له‎ i ió TT, Gy g al Sa s وَأَخْرِجَتْ‎ jg bab (مَسْكَلَةُ ش)‎ 
56 نات بثك‎ Lada ا عن‎ 
بلآ إِذْنِ مِنَ‎ alas j بِالْفِعْلَيْنِ‎ ót; Wé ki Jika BAN SL مَعَ عليه‎ AA Jati 
Sean a AN da Bana اله‎ 

Lia bn‏ گان abis Laa NINGEN Ajak Y IL Gala‏ اه 
(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani) Jika‏ 
ada orang ditusuk perutnya, dan isi perutnya dikeluarkan setelah lewat‏ 
sehari satu malam lalu didatangkan dokter yang mengobatinya, dan ia‏ 
berkata: “Tidak mungkin memasukkan isi perutnya karena sudah kering”,‏ 
lalu ia memotongnya, kemudian orang itu mati setelah beberapa hari.‏ 
Maka apabila dokter itu sengaja memotongnya, padahal tahu bahwa‏ 
tindakan itu akan membunuhnya, dan korban mati sebab dua tindakan‏ 


(ditusuk oleh pelaku penusukan dan sebab isi perutnya dipotong oleh 
dokter). Atau ia memotongnya tanpa izin dari korban yang terluka yang 
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masih sempurna akalnya, sedangkan walinya adalah orang yang tidak 
akalnya, maka masing-masing dari pelaku penusukan (meski 

ia sedang mabuk, untuk memberatkan hukuman baginya karena dia 
dihukumi mukallaf), dan dokter (baik ia merupakan dokter ahli yang 
tidak melakukan kesalahan kecuali jarang sekali ataupun dokter yang 
bukan ahli) terkena hukum gishas di sertai syarat-syaratnya, 
b. Referensi lain: 

1) Fath al-Wahhab, 11/ 8 

2) Tanah ath-Thalibin, IV/110-119 

3) Al-Mahalli, IV/96 dan 102 

4) Al-Bajuri, 11/201 

5) Kifayah al-Akhyar, 1/201 

6) Tuhfah al-Muhtaj, IL/205 

7) Tarsyikh al-Mustafidin, 367 


181. Air Mutlak 


Pertanyaan 

Dinilai air muthlag kah apabila air bersih hasil proses pengolahan, 
tetapi mempunyai kelainan baik rasa, bau ataupun warna? 
Jawaban 


Air tersebut pada prinsipnya masih termasuk air mutlak, karena 
proses kimiawinya tidak merubah kemutlakan air tersebut, selama 
perubahannya tidak terlalu berat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Bajuri, 1/22: 
بالظاهِرَة يَسِيْرًا أو ما يُوَافِقُ‎ a كان‎ Ob لَمْ يَمْتَْ إظلآق اسم الْمَاءِ عَلَيْهِ‎ SG 
Mei AL SG gk) SU a GAS 
Jika benda itu tidak mencegah kemutlakan air, dengan arti perubahan 
air disebabkan oleh benda suci yang sedikit, atau perubahan air itu 
disebabkan oleh benda yang sifatnya sama dengan air tersebut dan 
diperkirakan seumpama sifat benda itu berbeda dengan air tersebut, 
niscaya tidak membuat air itu berubah, maka benda itu tidak sampai 
menghilangkan kesucian air, yang berarti bahwa air itu tetap suci dan 
mensucikan. 


b. Panah ath-Thalibin, 1/27: 
SAN AJE Saat Oa بلا‎ EN LA عَلَيْهِ‎ a adi 
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PANAS أو قي بِمُوَاقَقَةِ الْوَاقِع‎ BIA A a 
Air mutlak adalah sesuatu (cairan) yang mempunyai nama air dengan 
mutlak tanpa gayyid (ikatan) meskipun berupa resapan dari uapnya air 
suci dan mensucikan yang telah mendidih, atau di dalam air tersebut 
terdapat benda yang dapat larut (mukhalith) dan telah hancur, atau air 
itu terikat oleh identitas yang memang sesuai dengan asal kejadiannya 
seperti contoh nama “Air Laut”. 


c. Kifayah al-Akhyar, 1/10: 
HN طهر لاء‎ AN GANG Gs Ji لو‎ 
Jika air itu mengalami perubahan dengan perubahan yang sedikit, maka 


menurut gaul ashah air itu tetap dihukumi suci dan mensucikan karena 
masih tetapnya nama air tersebut. 


182. Menjual dengan Dua Harga 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya menjual barang dua macam harga yang 
berlainan antara cash dan kredit atau antara kredit berjangka pendek 
dan berjangka penjang? 
Jawaban 

Menjual barang dengan dua macam harga bila dilakukan dalam 
suatu akad hukumnya tidak boleh /tidak sah. Tapi jika dilakukan dengan 
aqad mustaqil (akad yang terpisah), hukumnya boleh/sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj Hamisy asy-Syarwani, IV/294: 


NP‏ رو 


4 + مھ 1 وى‎ 7 af . . gii Jisa bata ف‎ aro ع > هم‎ 
ڀال‎ Iya) کان‎ SU (SL) وَصَحَحَهُ‎ GA بَيْعَةِ) رَوَاهُ‎ ian (وَعَنْ‎ 
aia gadi SW 2s شِنْتَ أَنْتَ اانا أو‎ tag ISS Gen إل‎ dd أو‎ NA 

a JL يضق‎ ar al as بأل‎ 
Dan Rasulullah ® melarang dua jual beli (dua akad) dalam satu aqad 
jual beli. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam dan menganggap hadits 
ini Shahih, seperti seseorang berkata: (“Aku jual ini padamu dengan harga 
seribu kontan atau dua ribu dengan tempo pembayaran sampai satu tahun”), 
maka ambillah salah satu dua cara itu sesuai keinginanmu atau saya atau si 
fulan. Sebab (jual beli seperti diatas) masih majhul (belum jelas harganya) 
berbeda dengan ucapan : “Aku jual kepadamu dengan harga seribu secara 
kontan dan seharga dua ribu dengan tempo pembayaran sampai satu tahun”, 
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begitu juga berbeda dengan ucapan “aku jual padamu setengahnya dengan 
harga seribu dan setengahnya yang lain seharga dua ribu. 


b. Fath al-Wahhab, e 
(Aa ( حَسَنٌُ صَجِيْحٌ‎ 2 3 Vj وَغَيْرُهُ‎ Gama (aas في‎ aan) SE G) 
A3 Ima) وَعَدَمُ‎ mliet 33 Bugis saga Iis GL) هَڏا‎ 


SARA 
Dan Rasulullah & melarang dua jual beli (dua akad) dalam satu akad 
jual beli, Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dan yang lain 
serta mengatakan hadits ini hasan dan shahih, seperti seseorang berkata: 
“Aku jual ini kepadamu dengan harga seribu kontan atau dua ribu dengan 
tempo pembayaran sampai satu tahun, maka ambillah salah satu dua cara itu 
sesuai keinginanmu atau aku”, Tidak sahnya jual beli model diatas, karena 
(jual beli seperti diatas) masih belum jelas (majhul) dengan harganya. 


183. Bursa Valuta 
Pertanyaan 
Mu 'amalah apakah bursa valuta dan bagaimana zakatnya? 
Jawaban 


Bursa Valuta termasuk mu 'amalah tijariyah yang berarti masuk 
dalam Babul 821 dan zakatnya sebagaimana lazimnya zakat tijarah yang 
telah memenuhi syarat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Mauhibah Dzi al-Fadli, IV /29: 


E Fay SEN Kab BAN وف‎ Va Ta JAWA AA) Hai, 
مِنَ‎ SAN الْوَرَقَةُ‎ KELAS مَا‎ JUNE oi Sema yaa 
Peni ii با عند الع‎ JAGA sain 
لأا‎ atas ما‎ eg عند الل‎ gii اتال يما‎ agyad lk 
BEREI فى‎ goa القَجَارَة عِنْدَ‎ BE ês عَيْنٍ.‎ 355 SINI عند‎ AN مِنَ‎ 

KANG La 
Ulama Mutaakhirun berbeda pendapat dalam masalah kertas yang lebih 


terkenal dengan ruth. Menurut Syakih Salim bin Sumair dan Habib 
Abdullah bin Smith hal tersebut termasuk hutang, karena melihat pada 
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sesuatu yang terkandung di dalamnya, yaitu berupa uang yang dapat 
dibuat transaksi, Sedang menurut Syaikh Muhammad al-Anba'i dan 
Habib Abdillah bin Abi Bakr bahwa hal itu seperti fwlus/uang. Dan 
Bertransaksi memakai bursa adalah sah menurut semua ulama. Dan 
dalam bursa diwajibkan zakat dengan zakat “ain, karena di dalamnya 
ada nilai uang menurut kedua Ulama yang pertama. Sementara menurut 
dua ulama yang akhir itu termasuk wajib zakat tijarah pada 'ainnya, jika 
hal itu semua diniati tijarah. 


184. Waris Hak Cipta 


Pertanyaan 

Apabila selama masa berlakunya menurut undang-undang, hak 
cipta itu menghasilkan uang bagaimana kedudukannya dalam hukum 
waris, sedang harta almarhum yang lain sudah lama dibagi waris, dan 
bagaimana pula kaitannya dengan zakat? 


Jawaban 

Kedudukannya hak cipta dalam hukum waris adalah termasuk 
tirkah sekalipun harta almarhum yang lain sudah lama dibagi. Adapun 
kaitannya dengan zakat adalah seperti halnya mal (harta) biasa. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Oulyubi, (Dar an-Nasyr al-Mishriyah) 111/4: 


8y) A‏ هي ما E‏ عن oa f egdi‏ أو غير Ja‏ كاختِصَاصٍ Jy‏ حرا 


25 £ 


SE‏ بَعْدَ gaiis ja SS Ang sa‏ وَمَاوَقَمَ مِنْ an‏ بَعْدَ مَوْتِهِ في شَبَكَةٍ تَصَبَهَا 
yi J3 J ag Say SAN a‏ عَنْ es‏ من A‏ 
Tirkah adalah harta benda peninggalan dari mayit walau dengan sebab.‏ 
Atau bukan merupakan harta benda (non-materi) seperti keistimewaan,‏ 
walaupun itu berupa arak yang telah berubah jadi cuka setelah kematian‏ 
pemiliknya, had gadzaf, khiyar, syufah, dan hasil buruan sesudah kematian‏ 
mayit dari jaring perangkap yang dipasang sebelum kematian meskipun‏ 
kepemilikan jaring tersebut telah menjadi hak milik ahli waris, begitu‏ 
pula diyat pembunuhan meski dengan sebab dimaafkan dari hukuman‏ 
gishash dari ahli warisnya.‏ 
b. Tanah ath-Thalibin, 111/223:‏ 
elu Sa‏ مِنْ مَالٍ SE‏ 
Tirkah adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh mayit, baik itu berupa‏ 
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harta benda atau hak. 


c. Referensi lain: 
1) Futuhah al-Wahhab Sulaiman Jamal, IV /402 
2) Hasyiyah Tanah, 111/155 dan 223 


185. Bursa Efek 
Pertanyaan 
Bagaimana kedudukan mu'amalah dalam bursa efek dan kaitannya 
dengan zakat? 
Jawaban 


Setelah melakukan pembahasan dengan seksama maka Muktamar 
Nahdlatul Ulama ke-28 berpendapat bahwa: ternyata mu 'amalah dalam 
bursa efek (pasar modal) itu terdapat praktik gharar (penipuan). 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Mauhibah Dzi al-Fadl, IV/29: 

Se gaid SI GM A Ai A JN uhi gen قال‎ 

234) ai ... GES لآ‎ GNI تَصَمَتغة‎ NG alai jai ya o sapa 
اه‎ AA A Ia ja بمَا‎ SRG JAN Sa dan 


Mengunggulkan sisi yang pertama itulah yang lebih utama. Karena 
secara otomatis bisa diketahui bahwa yang dikehendaki kedua belah 
pihak yang sedang bertransaksi (muta 'aqidain) adalah hanya kira-kira 
nilai yang sudah terkandung dalam kertas, bukan dzarnya kertas... maka 
perhatikanlah masalah ini, sebab para pedagang besar itu berpedoman 
pada keterangan Syeikh Abdul Hamid asy-Syarwani (muhassyi tuhfah) 


b. Kifayah al-Akhyar, 1/2440: 

IE GA SG ati TE eU HS NI مَوْصُوْفي‎ 3) 
Aa SN SIN يرخا الْمُشْترى ولا‎ Jan angan 
Yi َلك‎ Elai KAD قِدَيْنِ. وَف مَْق‎ 

kis; القلاكة‎ HE وَبه قال‎ kai آله‎ abad ف الْقَدِيْم‎ TE jan Una 
lang MR فى شرج‎ SAN قال‎ SE SA a 5 3 
alis, ¿li Alei ANG sir, مِنَ الصَّحَابَّةِ‎ Ad Sa DG Jaa 


ےا“ 


| Asi 
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Sg‏ عَنْ HA‏ آَصْحَابنَا JB‏ و A‏ ص AN SE‏ فى galga Ba‏ واختجوا لَه 


جحْدِيْثِ إلا أنه د padu ANA‏ وَين ABT Ad, EN dat‏ 
وش E‏ افون فى Kaka Br‏ لا بيع لائ عر وقد تی dd‏ 
A tz 5 3238‏ 


(Adapun menjual sesuatu yang cirinya disifati dalam bain itu 
hukumnya boleh. Sedangkan menjual sesuatu yang tidak ada di tempat 
akad dan belum dipersaksikan itu tidak boleh). Tapi jika berupa akad 
pesan (salam), maka keterangannya nanti akan datang. Dan bila menjual 
benda yang tidak dapat dilihat oleh mustari, ba'i’ atau salah satu dari 
keduanya. “Termasuk pengertian menjual benda yang tidak ada di tempat 
akad yaitu benda-benda yang sudah ada tapi tidak bisa dilihat”. Maka dalam 
keabsahan jual beli di atas itu ada dua gaul: salah satunya sebagaimana 
nash dalam gaul gadim dan gaul jadid adalah sesungguhnya hal itu sah. 
Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Madzhab yang tiga dan 
sekelompok ulama dari golongan Syafi'iyyah berfatwa dengan pendapat 
ini diantaranya adalah Imam Baghawi dan Imam Rauyani. Imam an- 
Nawawi berkata di dalam Syarah Muhadzdzab: “Gaul diatas adalah gaul 
dari mayoritas Ulama’ di kalangan Sahabat dan Tabi'in. Wallahu A'lam. 
Pengarang berkata: Imam Mawardi mengutip pendapat dari kalangan ulama 
Syafi'iyyah”. Beliau berkata: “Imam Syafi'i telah menjelaskannya dalam 6 
bab, dan para pengikut Imam Syafi'i dan mereka memperkuat gaul di atas 
dengan sebuah hadits namun dhaif, yang dinilai dhaif oleh ad-Daruguthni 
dan al-Baihagi. Wallahu A'lam. Sementara dalam gaul jadid yang lebih jelas, 
sebagaimana yang dijelaskan Imam Syafi'i dalam 6 bab, bahwa hukumnya 
jual beli semacam di atas itu adalah tidak sah karena ada unsur penipuan". 
Dan Nabi Muhammad 4 sungguh telah melarang jual beli yang ada 
unsur penipuannya. 


186. Kerja di Pabrik Bir 


Pertanyaan 

Bagaimana hukum dari hasil kerja pada pabrik bir dan tempat 
hiburan maksiat? Dan bagaimana pula hukum men-jariyah-kan/amal 
untuk tempat ibadah? 
Jawaban 


Hasil dari kerja pabrik bir dan tempat hiburan maksiat adalah 
tidak dibenarkan oleh syariah Islam, dan menjariyahkannya atau amal 
untuk tempat ibadah tidak diterima. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni al-Muhtaj, 11/ 337: 


NG‏ اسْتِئْجَارٌ AA ENI aG akadi‏ وَالْمْحْشٍ JANG padi‏ وَل 
ali) Yg ANG JAN 9 ASI oa Y5 JI sa ja ya‏ 

pa NG SNI SI‏ وَالتيَاحَةٍ N Y sajah AE AN JÊG‏ ولا 
San pya‏ وَسَايْرِ ag Ga Ss DAR Jawa asa)‏ 


Al. KN 3 a الْعِوَضٍ‎ SN Bg Yg ف سرجه‎ SSS SS 


Tidak sah hukumnya bekerja/ menyewa untuk mengajar taurat, injil, 
sihir, perbuatan tercela, ilmu perbintangan, dan ilmu sihir. Begitu juga 
mengkhitan anak kecil yang belum kuat dikhitan, atau mengkhitan anak 
yang sudah besar saat musim dingin dan panas yang sangat. Begitu 
juga untuk melobangi telinga, walau bagi wanita, Begitu juga untuk 
menyuling atau berteriak ketika ada kematian atau membawa khamr 
yang tidak dimuliakan. Begitu juga dengan menggambar hewan dan 
semua pekerjaan yang telah diharamkan. Dalam kitab Tanbih dijelaskan: 
“Termasuk hal yang diharamkan ialah bernyanyi. Dan hukumnya tidak boleh 
mengambil upah dari itu semua, Hal diatas hukumnya sama seperti menjual 
bangkai.” 


وف نفس الکتاب: اجر Kana), dag sah a‏ حرا dam el‏ مِنْهَا لآ 


dua 
(Dan dari kitab yang sama dijelaskan) Bahwa gaji dari pekerjaan yang 
berhubungan dengan kemaksiatan adalah haram, sebagaimana halnya 
bersedekah dengan gaji itu hukumnya tidak boleh dan tidak sah. 


b. Ihya' Ulumi ad-Din, 11/91: 

sarti = AEE {e-t P a 4055 -{ e- W 0 4 Via 
ANG بسع‎ ag يان‎ a Mpg 5 Jb 
(رواه أبوداود في المراسيل من رواية‎ EN Siri aa للد ان‎ Bag 


Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa memperoleh harta dari perbuatan 
dosa, kemudian dia menggunakan untuk bersilaturahim atau bersedekah atau 
menggunakannya di jalan Allah, maka Allah akan mengumpulkannya dan 
membuangnya ke Neraka", (HR. Abu Dawud dalam kitab al-Marasi!). 
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187. Akad TRI (Tebu Rakyat Indonesia) 


Pertanyaan 
TRI yang sudah berlaku di daerah-daerah termasuk akad apa? 
Dan bagaimana hukum pengalihan dari padanya? 
Jawaban 
TRI ternyata tidak termasuk Agad Ijarah ,(اجارة)‎ Muzara'ah (asya), 
Mukhabarah (îı), dan tidak termasuk Wakalah .(ركالة)‎ Oleh karena itu 
pelaksanaan TRI seperti tersebut dalam pertanyaan (soal) termasuk 
mu 'amalah fasidah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hamisy al-Jamal 'Ala Fath al-Wahhab, 111 
5 MA 1 O CT TAP an P E $ PIF 
Aa أو‎ Ai في‎ (53 SS SA SS (بِشَرْطٍ‎ ANI وَفْسَدَ) أي‎ 
١ 0 < , 2 2 > 5 38 
Akad iqrad! (hutang piutang) itu rusak jika dalam akad gardiu itu ada 
syarat menarik keuntungan untuk orang yang menghutangi, seperti 
mengembalikan hutang dengan tambahannya, baik tambahan dalam 
kadar maupun dalam sifat, seperti mengembalikan barang yang utuh 
dari hutang benda yang pecah. 
Sa JA AS J i aka daa Ja Sedan 
MIG 3 نه کر‎ 


Dan sudah maklum, bahwa sesungguhnya pokok kerusakan akad girad! 
itu adalah jika dalam akad terdapat syarat (mengembalikan hutang plus 
tambahannya). Adapun jika antara mugrid! dan mugtaridl sepakat dalam 
hal itu semua tanpa mensyaratkan dalam akad, maka akad girad! tidak 
menjadi rusak. 


b. Fath al-Wahhab, 1/247: 

gih yA We اللآم‎ 93 (AE pa) 3 دار أ‎ BE (asi SG) 

ما يُعْلَفُ به لِلْجَهْلٍ في S3 OB OS‏ مَعْلُومًا So‏ له خَارِجَ aiai‏ في صَرْفِهِ في 

Ka انحا الْقًابض‎ Ki الرَفْعَةِ: وَلَمْ‎ Il قال‎ En SANA 
Dina 


Tidak sah menyewakan rumah untuk dibangun atau menyewakan hewan 
untuk dikembangkan. Apabila ada penyebutan ongkos yang maklum 
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untuk dipakai membangun atau memberi makan/mengembangkan dan 
diucapkan di luar akad, maka hukumnya sah. Imam Ibnu Rif'ah berkata: 
“Dan belum keluar kesepakatan atas transaksi antara peminjam dan yang 
meminjamkan, untuk menentukan nilai barangnya" 


c. Hasyiyah al-Bajuri, 1/352: 

وَعَدَمُ pas YG JS Aha BI‏ عَفْدُ مُكْرَهِ kn pisa‏ گا َي صح گان 
a‏ عَلَيْهِ مَالَهُ لِوَقَاءِ as‏ فََكْرَهَهُ In‏ عَلَيْهِ اه 

Dan tidak ada unsur memaksa tanpa hak. Maka tidak sah hukum akad 

orang yang dipaksa dalam menjual hartanya tanpa hak. Jika pemaksaan 

itu berdasarkan kebenaran maka hukumnya sah, seperti hakim yang 


memaksa seseorang untuk menjual hartanya guna membayar hutang 
yang telah jatuh tempo. 


188. Menangguhkan Haid 
Pertanyaan 
Bagaimana hukum usaha menangguhkan haid dengan maksud 


agar dapat menyelesaikan ibadah haji? Dan bagaimana pula hukum 
hajinya? 
Jawaban 
Boleh, asal tidak membahayakan dan hukum ibadah hajinya sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Talkhish al-Murad fi Fatawa Ibn Ziyad, 247: 
اه‎ AA لِمَنْع‎ AA اسْتِعْمَالٍ‎ ja Alok UB 5 وف‎ 
Dalam kitab Fatawa al-Oimmath ada keterangan yang kesimpulannya 
bahwa, diperbolehkan menggunakan obat untuk mencegah haid. 
b. Ourrah al-'Ain fi Fatawa al-Haramaini, 30: 
Bin JG tê ڪه‎ Eyr ais و‎ 1 aii 25 Ba Ar si Sin E 15} dar A 
اھ‎ as 3 18 | 11 ajé 
(Masalah) Jika ada seorang wanita menggunakan obat untuk mencegah 
hadirnya haid atau untuk menyingkat masa haid, maka sesungguhnya 


hal itu makruh, selama tidak dipastikan untuk mencegah kehamilan 
atau mengurangi jumlah kelahiran. 


c. Al-Madzahib al-Arba'ah, I/ 124: 
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AN عِنْدَهُمْ‎ AN Sp nb مسجب َراو‎ A 6 ما ٳڏا خَرَجَ‎ 
Jaa gai SE jd ena 
aah A3 استعْمَلَتْ‎ Kru SY iy Gie به‎ pakis Y ن يَكُوْنَ حَيْضًا‎ 
لاور ِلْمَراء‎ PALA Sa ظهْرًا‎ Jin يط خرو ر‎ | 
الْمُحَافظة عَلّ‎ SUNG Kias NG au je ES أن‎ 
al tt ina 

Adapun jika darah haid itu keluar sebab obat-obat tertentu pada selain 
hari yang telah dijanjikan, maka secara dlahirnya menurut ulama itu 
bukan haid. Maka atas wanita yang mengeluarkan darah tersebut tetap 
wajib puasa dan shalat. Tetapi baginya tetap diwajibkan menggadIa' 
puasa, karena untuk hati-hati. Sebab dimungkinkan darah yang keluar 
itu darah haid. Tetapi untuk iddahnya belum tuntas dengan sebab darah 
tersebut. Hal itu berbeda persoalan jika ada wanita menggunakan obat 
yang dengan obat itu haid bisa berhenti diselain waktu kebiasaannya, 
maka sesungguhnya masa putus dari haid itu dianggap suci dan iddah 
menjadi tuntas dengan suci tersebut. Dengan demikian wanita dilarang 
menunda atau menghentikan haid dengan obat-obatan jika hal itu bisa 


membahayakan kesehatannya. Sebab menjaga kesehatan itu hukumnya 
wajib. 


189. Arisan 


Pertanyaan 

Bagaimanakah kedudukan arisan yang jumlah uang setorannya 
berubah-ubah dan bagaimana pula hukum hajinya? 
Jawaban 

Pada dasarnya bisa dibenarkan, sedangkan arisan hajinya karena 
berubah-ubah BPIH/ONH-nya maka dalam hal ini terdapat perbedaan 
pendapat, tetapi hajinya tetap sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Qulyubi wa 'Amirah, Ana 258: 


A je AN IL AN بن‎ cma REF 
گنا‎ ise Sa aT JI ata بعد‎ pang) kaba ii قذرا مُعَينا في کل جمعَةٍ‎ 


قَالَهُ ji‏ 2 الْعِرَ 3 
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Acara yang diadakan oleh para wanita setiap seminggu sekali secara 


bergiliran mengambil bagian yang telah ditentukan, lalu dilanjutkan oleh 
yang lain, baik tiap seminggu sekali atau setiap bulan, maka hukumnya 
adalah boleh, sebagaimana menurut Al-Wali Al-Tragi. 


b. An-Nashaih ad-Diniyyah, 41: 
جت ست‎ jeni aana تَكَلف ف الج تر أ‎ AE yas 
bris be dai ARE GSi aig Pe 
MAT Ni; abi فى‎ Y Jus الله‎ gE كلق شيك من‎ an II 
Orang yang memaksakan diri untuk berangkat haji karena rindu pada 
Baitil Haram dan semangat untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
agama Allah padahal dia belum sepenuhnya mampu, maka imannya 
itu lebih sempurna, pahalanya lebih besar. Akan tetapi dengan syarat, 
dengan itu semua dia tidak menyia-nyiakan hak-hak Allah dan tidak 


menyia-nyiakan apa-apa yang ada di Tanah airnya. Jika tidak begitu, 
maka dia termasuk orang yang berdosa, 


190. Haji dengan Kredit 
Pertanyaan 


Bagaimanakah kedudukan hukum haji dengan cara mengambil 
"Kredit Tabungan Haji Pegawai Negeri" dengan borg dan angsuran 
dari gajinya? 

Jawaban 
Hukum hajinya sah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asy-Syargawi, 1/460: 
Se OA ڪيب عَلَيْهِ‎ aani فمن لم يڪن‎ 
Barangsiapa belum mampu berhaji, maka dia tidak wajib haji, Namun 
jika dia melaksanakan haji maka hajinya sah dan sudah memenuhi dari 
kewajibannya. 
b. Nihayah al-Muhtaj, 111/222: 


aa era tanah‏ فيه اريه JUS HS‏ تَكَلّف 
jas a ka‏ خش الم 5 
Hajinya orang yang fagir dan orang yang lemah itu sudah mencukupi‏ 
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untuk kewajibannya sekira dalam dirinya sudah ada sifat hurriyah dan 
taklif, sebagaimana halnya orang yang sakit memaksakan diri untuk 
menghadiri shalat jumat. 


191. Nikah Beda Agama 

Pertanyaan 

Bagaimana hukum nikah antara dua orang yang berlainan agama 
di Indonesia ini? 
Jawaban 

Hukum nikah demikian tidak sah, sebagaimana telah diputuskan 
dalam Muktamar NU tahun 1962 dan Muktamar Thariqah Muktabarah 
tahun 1968.' 


Dasar Pengambilan Hukum 
Asy-Syargawi, 11/237: 


Sena aaa IE خَالِصَة)‎ LAS GE ia ae (ؤڪَاځ‎ 
ف‎ pi KA babi حى‎ AKEN قول تعَال: وَل تنكځوا‎ NS NGA 
ii Je ف‎ BESI فى‎ S3 SH ASI AA 
Se AN إن قلا‎ AAN IAI KAN قال‎ ai YK) HE Jas 
la (EN Ag EAN AS ESE SB) TS Y5 Je S6 NG BAN 
sia; je siini مِنْ‎ SESI WI apa وَالْمُحْصَنَاتُ مِنَ‎ Jas آتا. قال‎ 
AU A A مِنَ الکتاب‎ 
Hilai iy JE بتظم يُدْرَسُ‎ JAS لم‎ NYANG Sa 
a َا (إن لم تذځُل‎ gis SI deias جِكَمٌ‎ KÊN Jag alan 
ai la آؤ شك فِيْهَا‎ KAN أَعْلِمَتٍ‎ iga (ani بَعْدَ‎ yah فى ذَلِكَ‎ 
(غَيْرْ‎ g G) gal NG as bin JA SG IG Us جِيْنَ گان‎ ga 
sis Ip se JS yA فى يك‎ H3 SESI aya 
SB إذَا‎ A وَآحَدّ‎ 3 ji قل‎ NG (JA LEE إنْ‎ alas 


TETE Wat سنو هود‎ Da ME ET 4 o2 è 
Kii J5) به‎ gi Na JA da GA S3 بمَا‎ Bia SaN AN 


' Lihat: Ahkamul Fuqaha, (Surabaya: Khalista), 2010, hlm: 344 dan 434 


A 


kan 


282 BM Wagi'iyah Proboliggo 1989 


إن Saad it‏ وَالئَصَارَى فى أَضْلٍ Se JAS DOG aa‏ خَالَمَتَاهُمْ 
ف آضل دِيْنِهِمْ WS‏ وَهَذَا iÉ PS Janaki‏ فى kak‏ المُرّنى وَعَلَيْهِ 


"Ka 


SAE JA‏ فى JEN maa‏ َف AN‏ بِعَدَمِهِ JABANG)‏ مِنْ basa GEN gio‏ أو 
وَنَِيَ ga‏ فَهُوَ اعم مِنْ قَوْلِهِ مَنْ تَهَودَ إلى تَنَصَرَ وَحَكْسِهِ (لا Ji‏ مِنْهُ إلا 
JAN a S SI‏ عَنْهُ وان IE Y) a JENG a Ga‏ 
kan‏ يكافير) H3‏ گائث وام A JÉ Op) GE‏ لا Nk‏ 

Ga Uyi لِبَقاءِ عَلََة‎ BSI Yg 58 V8 


Dan tidak sah pernikahan seorang muslim dengan wanita kafir selain 
kafir kitabiyah yang mumi, seperti wanita yang salah satu kedua orang 
tuanya kafir watsani dan kafir majusi. Karena terdapat firman Alah &: 
“Jangan kalian menikahi wanita wanita musyrik sehingga mereka beriman...” 
(QS. Al-Baqarah: 221) Dan karena alasan taghlihan lil-haram. Berbeda 
dengan lelaki muslim yaitu laki-laki kafir (maka nikahnya sah). Tetapi 
dalam kitab Kifayah disebutkan bahwa sahnya lelaki kiraby menikahi 
wanita watsany ada dua pendapat (wajah). Dan apakah wanita watsani 
haram atas lelaki warsani? Imam as-Subki berkata: “Seyogyanya haram 
jika kita berpendapat bahwa mereka juga orang yang dikhithabi tentang hal 
hal yang berkaitan dengan cabang-cabang syari'at. Namun jika tidak, maka 
tidak halal juga tidak haram”. Apabila wanita itu kafir kitaby yang murni 
semisal wanita isra'iliyah, maka mereka halal bagi kita. Allah 4 berfirman: 
“Adapun wanita-wanita yang terjaga, yaitu dari wanita-wanita yang telah 
diberikan al-Kitab sebelum kalian itu halal bagi kalian”. (OS. al-Maidah: 4) 
Dan yang dikehendaki dengan kitab adalah kitab Taurat dan Injil, bukan 
kitab-kitab sebelumnya, seperti kitab Nabi Syits, Nabi Ibrahim dan Nabi 
Idris #2. Karena kitab-kitab tersebut diturunkan tidak dalam bentuk 
rangkaian kalam yang bisa di-deres dan dibaca. Sebab yang diwahyukan 
kepada mereka hanya maknanya saja. Bahkan menurut sebagian ulama 
kitab-kitab itu hanya berupa hikmah dan nasehat saja. Tidak berupa 
hukum dan syari'at. 


192. Nikah dengan Mahar di Muka 


Pertanyaan 
Sahkah akad nikah dengan mahar mugaddam/sebelum akad? 
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Jawaban 
Sah akad nikahnya maupun maharnya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 214: 
Se iii AS sali آنه‎ FS مَالا‎ BRI ش) دَقَمَ‎ D3) 
وَقَالَ فى الْمَعَاوَى‎ gu Lii اه‎ ya ba YG akal JS SAN گان‎ SI 
EÍ Sana 
(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani) Jika 
ada seorang memberi harta pada wanita lamarannya, lalu dia mengaku 
itu sebagai mahar, dan wanita lamarannya menginkarinya, maka yang 
dibenarkan adalah pengingkaran wanita jika memberinya sebelum akad. 
Namun jika tidak demikian, maka yang dibenarkan adalah pengakuan 
laki-laki. Hal itu sesuai dengan keterangan yang ada dalam kitab Tuhfah. 
Imam ibnu hajar dalam kitab Fatawanya dan imam Abu Makhramah, 
berkata: “Suami dibenarkan pengakuannya secara mutlak". Dengan begitu 
bisa diambil pemahaman dari kalimat (istri dibenarkan) bahwa jika suami 
mendatangkan saksi dengan tujuan itu maka saksi bisa diterima. 
b. Tanah ath-Thalibin, IIL/ 355: 

ME ANE Tee E pa An e Lea 
saka أي وَلَمْ‎ sada JS YG bi بلآ‎ GI as اؤ‎ JSI 5 SA َو خَطبَ‎ 
وو‎ PEP 7 11 E E Nk pe aa SABA i : ” DAT A PA NE 
KP Ejo US وَصَلَهَا مِنْهُ‎ Un مِنهَا آؤ مه رَجََ‎ SNI SA 

An Sia dlan Ji Kah SIS Yu آغظاها‎ Sasa 
Jika seseorang melamar wanita, lalu dia memberi sesuatu pada wanita 
itu tanpa menjelaskan pemberiannya dan itu diberikan sebelum akad, 
kemudian di antara keduanya terjadi ketidak-cocokan, maka orang itu 
dibolehkan menarik lagi apa yang telah diberikan. Seperti keterangan 
yang telah dijelaskan oleh sekelompok ulama muhaggigun. Dan jika ada 
lelaki memberi sesuatu kepada wanita lamarannya dan wanita tersebut 
mengatakan sebagai hadiah sementara lelaki itu mengatakan sebagai mas 
kawin, maka pengakuan laki-laki yang diterima dengan sumpahnya. 
c. Al-Fatawa al-Kubra, IV/111: 
p JEN شيا مِنَ‎ ANGEN ieg SA ola في الصّدَاقٍ (وَسْئِلَ) عَمَّنْ‎ SG 
0 mi 4 pa z ANA 5 د‎ a و‎ SR 
الْعِبْرَةَ بنيّة‎ SL (SEA) أو لا بَيَئوْا لتا ذَلِكَ؟‎ kayaa) SUS Ja jl 
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AA sa A Ji aa ف إن سی حا‎ bi 
أن يكن 22 11 سم سوا‎ 


Bab Maskawin. Ibn hajar 1 being seseorang yang melamar 
wanita, dan lamarannya diterima, kemudian ia memberi sesuatu yang 
biasa disebut dengan jihaz. Apakah wanita tersebut secara otomatis bisa 
memiliki pemberian itu atau tidak? Jelaskanlah pertanyaan tersebut pada 
kami. (Ibnu Hajar menjawab): “Dalam hal ini yang diperhitungkan adalah 
niat dari seseorang yang memberi. Jika ia niat hadiah, maka wanita yang 
dilamar otomatis langsung bisa memilikinya. Jika pemberian itu diniati mahar, 
maka diperhitungkan menjadi mahar, sekalipun bukan dari jenisnya mahar. 
Jika diniati akan ditarik kembali jika tidak jadi pernikahan atau tidak diniati 
sama sekali, maka wanita itu tidak bisa memilikinya dan bisa diminta kembali". 


193. Talak di Pengadilan 
Pertanyaan 

Bagaimana kedudukan talak di Pengadilan Agama dan kaitannya 
dengan talak diluar Pengadilan Agama baik mengenai hitungan talak 
dan penentuan iddah? 

Jawaban 

Tafsil (diperinci) sebagai berikut: 

Bila suami belum menjatuhkan talak diluar Pengadilan Agama, 
maka talak yang dijatuhkan didepan hakim agama itu dihitung talak 
yang pertama, dan sejak itu pula dihitung iddahnya. 

Jika suami telah menjatuhkan talak diluar Pengadilan Agama, 
maka talak yang dijatuhkan didepan hakim agama itu merupakan talak 
yang kedua dan seterusnya, jika masih dalam waktu iddah raj'iyyah. 
Sedangkan perhitungan iddahnya dimulai dari jatuhnya talak yang pertama 
dan selesai setelah berakhirnya iddah talak yang terakhir yang dihitung 
sejak jatuhnya talak yang terakhir tersebut. 

Jika talak yang didepan hakim agama itu dijatuhkan setelah habis 
masa iddah atau dalam masa iddah bain, maka talaknya tidak diperhitungkan. 

Jika talak yang didepan hakim agama itu dilakukan karena terpaksa 
(j) atau sekedar menceritakan talak yang telah diucapkan, maka juga 
tidak diperhitungkan. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hamisy Panah ath-Thalibin, IV/10: 
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أ NG‏ قال لَه ذَلِكَ مُسْتخيرًا JAS paia SAN‏ بالظلاَق وَيَقَمُ gals alé‏ )5 


كُذِبَ وَيَدِيْنُ Jae JUS‏ حال JEN‏ فَإِنْ قَالَ: SIT‏ طلقا مَاضِيًا وَرَاجَعَتْ 
gles Ja GAS KURAWA‏ أطت رَوْجَْتَكَ ¿áis JW NENG‏ 


saman 


Sema لِلْجَوَابٍ‎ 8 Lil Yap dab ia وَأَرَادَ‎ 
t 


22535 PJU وَلَوْ‎ ba ا‎ E E يب‎ SG 


Adapun apabila hakim ا‎ kepada seorang suami و‎ ee 
mencari kabar tentang talaknya, lalu ia menjawab dengan jawaban “ya”, 
maka jawaban itu merupakan ikrar talak, dan secara hukum lahiriah 
talaknya jatuh baginya. Sekalipun ia berbohong, dan kebenarannya dia 
pasrahkan pada keagamaannya. Begitu pula bila ia tidak mengetahui 
maksud pertanyaan itu, sehingga andaikan ia berkata, “Aku maksudkan 
talak yang telah terjadi, dan aku telah rujuk”. Maka ia dibenarkan dengan 
sumpahnya, karena hal itu meyakinkan. Andaikan ditanyakan padanya, 
“Apakah kamu menalak istrimu tiga kali?" kemudian ia katakan, “Aku 
menalaknya,” Sementara yang dimaksukan adalah satu talak, maka ia 
dibenarkan dengan sumpahnya. Karena kata “Aku menalak” mungkin 
merupakan jawaban dan ungkapan permulaan. Dari situ, andai istrinya 
berkata, “Talaklah aku dengan tiga talak”, lalu ia katakan, “Aku talak kamu”, 
dan ia tidak meniatkan berapa jumlahnya, maka yang terjadi adalah satu 
talak. Andaikan ia berkata kepada ibu istrinya, “Anak perempuanmu ialah 
wanita yang tertalak”, dan berkata, “Aku maksudkan anak perempuannya 
yang lain", maka ia dibenarkan dengan sumpahnya. 


b. Tanah ath-Thalibin, IV /4: 
Sendat JAE SE Bike aks A Kias وؤ‎ oG pil ps GS 


Talak lelaki yang mukallaf dan tidak jadi akan jatuh kepada wanita 
yang belum tertalak ba'in, sekalipun wanita tadi sudah tertolak raja iy 
yang iddahnya belum habis". 


194. Dana Kesejahteraan Siswa 


Pertanyaan 

Bagaimana hukum menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa 
yang boleh jadi sebagian siswa tidak memanfaatkan hasilnya. Sementara 
itu juga dipergunakan untuk keperluan yang tidak langsung dengan 
kebutuhan siswa? 
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Jawaban 

Menghimpun dana kesejahteraan siswa yang boleh jadi sebagian 
siswa tidak memanfaatkan hasilnya, dan dipergunakan untuk keperluan 
yang tidak langsung dengan kebutuhan siswa adalah tidak dibenarkan 
apabila bertentangan syarat yang telah disepakati/ditentukan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Siraj al-Munir, 111/4-7: 


JG diie óy Wis KY أَىْ‎ é شر‎ BA شُرُوْطِهِمْ‎ IE D Suis AT 
SA مِنْ بَابٍ ما‎ ja دُوْنَ الْقَاسِدَة‎ ai byi فى‎ lás الْمُنْذِرى‎ Jú Sa 


فِيْهِ الْوَقَاءُ gil pié PARA‏ وَهُوَّمَا TE AA‏ نَفْسِهِ اه 
Orang Islam yang memenuhi janji-janji mereka yang diperbolehkan oleh‏ 
syari'at, Berkata Imam as-Shaqimy, berkata Imam al-Mundziri: “Kewajiban‏ 
diatas adalah dalam janji-janji yang diperbolehkan oleh syari'at, bukan janji-‏ 
janji yang fasidah. Hal diatas adalah termasuk dari sesuatu yang diperintahkan‏ 
untuk menepatinya, yakni janji-janji agama",‏ 
b. Tanah ath-Thalibin, 11/74:‏ 


ban فَلَهُ ِن کان‎ SE Ma مَنْ ج‎ S3 فِيْمَا‎ a يوك‎ al 


Sepa SI‏ وو KA‏ و ةن 


TE oF وتر‎ 


ama Ka A As‏ اه 
Seperti waliyul yatim, di Ban ia Siak Pan abal‏ 
harta untuk semisal membebaskan orang yang ditawan. Maka baginya‏ 
boleh memakan harta itu jika ia fakir. Ucapan pengarang (semisal untuk‏ 
membebaskan orang yang ditawan) itu bukan sebuah syarat yang mengikat,‏ 
tapi untuk tujuan-tujuan serupa seperti merenovasi benteng, menggali‏ 
sumur atau mendidik anak yatim.‏ 


c. Tafsiru al-Jami'i li Ahkami al-Quran li al-Ourthubi, VV/ 33: 
da الله‎ akas وفوا‎ GA egi قال‎ sada 15551 AT الَذِيْنَ‎ el ا‎ 


Ji JE kêlan ing 

Allah berkata: “Hai orang orang yang beriman tepatilah janji-janji (kalian s 
Berkata Imam az-Zujaj: “Yang dimaksud dengan menepati janji adalah 
janji (kewajiban) Allah atas diri kalian atau kewajiban sebagian dari diri kalian 
kepada sebagian yang lain”, 
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195. Pengembangan Harta Zakat 


Pertanyaan 

Dapatkah malun zakawiyah (harta zakat) itu dikembangkan macam- 
macamnya mengingat saat ini lapangan usaha ekonomi semakin luas? 
Jawaban 

Sesuai dengan ketentuan kutubul figih, maka mal zakawi tidak dapat 
dikembangkan macam-macamnya, kecuali dengan cara menjadikan 
tijarah. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Wahhab, 1/112: 
SEE لَمْ‎ op BE Ki) BA (فِيْمَا مُلِكَ بمُعَاوَصَةٍ)‎ Le G) 
بلاً‎ kag sana 53 JUS لا‎ lag واب‎ gas (Gito sah) Sia 

(ang pèi Sa . Lsa AF | as; A‏ اھ 


.. us 


Yang wajib dikeluarkan sebagai zakat dari harta yang dimiliki dengan 
niat tijarah seperempat puluh dari nilai harta itu (2,5%) sekalipun niat 
rijarah itu tidak diperbarui dalam setiap transaksi, seperti jual beli, hibah 
yang disertai balasan, sewa menyewa, tidak seperti membatalkan agad, 
mengembalikan barang sebab cacat, hibah tanpa balasan, karena tidak 
ada tukar menukar . 

b. Al- e 1/ u 


PE 


del Ju BASA إخرَاجها لم‎ PN la a وَمَنْ‎ 
DS ank ata den بالدّفع‎ IU 3 إلى لدي‎ 
WS WII JA قَادِرٌ‎ jap 5 BARA 


Barangsiapa yang berkewajiban mengeluarkan zakat dan ia mampu 
menunaikannya maka ia tidak boleh mengakhirkan. Karena mengeluarkan 
zakat adalah hak yang dirasarrufkan kepada manusia yang ada tuntutan 
untuk segera memberikannya. Maka tidak boleh mengakhirkannya jika 
yang berhak telah memintanya, seperti halnya barang titipan. Apabila 
ia mengakhirkannya padahal ia mampu menunaikannya, maka ia wajib 
menanggung ganti rugi (jika telah rusak). 


196. Pendayagunaan Harta Zakat 
Pertanyaan 
Agar kehidupan ekonomi mustahig uz-zakat lebih meningkat, 
bagaimana hukum menggunakan zakat dalam bentuk usaha ekonomi? 
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Jawaban 

Mendayagunakan harta zakat (mal) dalam bentuk usaha ekonomi 
untuk meningkatkan kehidupan ekonomi itu boleh dengan seizin lebih 
dahulu dari mustahig az-zakat itu sendiri. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, VI/ 178: 


a‏ > و 


Sa عِنْدَهُ مِنَ‎ Jak 3 Siah Sl EN KAN 1 V3 
. IA 8 at. 2 se AH PEPE 5 5 
فى مَالِهِمْ‎ Sial 16 عَلَيْهِمْ فلا‎ Jg Yai JAN GAN AA إلى‎ Glay 
اه‎ agl A 
Bagi Panitia zakat atau Pemerintah tidak diperbolehkan mengolah harta 
zakat yang telah ia kumpulkan sehingga harta zakat itu telah betul- 
betul diberikan kepada yang berhak, yaitu para fakir miskin. Karena 
mereka adalah ahli nesydin yang hartanya tidak boleh dikuasai. Maka tidak 
boleh mendayagunakan harta zakat tanpa ada izin dari para fakir miskin. 
197. Kriteria Hasib Falak 
Pertanyaan 


Kelompok man shaddagal hasib (percaya pada ahli hisab) memang 
banyak selah mengikuti shiyam dan 'ied seorang kasih, masalahnya bila 
ia tidak paham, tidak mengetahui siapa hasihnya dan tidak kenal sifat- 
sifatnya, apakah disebut man shaddagal hasih? 


Jawaban 
Tidak dapat dimasukan kategori man shaddagal hasib. 


Dasar Pengambilan Hukum 
e al-Fuqaha', III, no.273: 


EE E مِنَ آو‎ Aang رَمَضَانَ آؤ سَوَالَ يساب لا‎ IT SAI SI 
JS 55 با يساب‎ gk وَمَْ بَعْدَهُ مِنَ الخُلَقَاءِ الرَاشِدِيْنَ لآ‎ BB وا رَسُول الله‎ 
SANI SSI Uh; SW PUN ket í Sa پالياب هو‎ SNI مَنْ أَجَارَ‎ 
Bika uu وَالقَحَاصُم مِنْ‎ SINI يُوَدّى إلى‎ sa ba ورَارَةٍ‎ oE J3 
dé jai: saka) Ws jl بعَدَم‎ Jadah 5555 Grab Se 
مَنْعْهُ. اه‎ (AA الْورَارَةِ‎ ( aa عل‎ 
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Sesungguhnya penetapan awal ramadhan atau awal syawwal dengan 
memakai hisab tidak ditemukan keterangan sedikitpun dalam hadits atau 
atsar, Dan sesungguhnya Rasulullah & dan para sahabat setelahnya 
tidak pernah menetapkan awal ramadhan atau syawwal dengan hisab. 
Dan orang yang pertama kali membolehkan menetapkan awal ramadhan 
dan syawwal dengan hisab ialah Mutharrif, guru Imam Bukhari. Adapun 
mengumumkan penetapan awal ramadhan atau syawwal sebelum ada 
pengumuman dari Pemerintah (Depag) yang menyebabkan perbedaan 
dan permusuhan antara orang yang percaya dan yang tidak percaya 
dikalangan orang Islam, maka muktamar memutuskan hukumnya tidak 
boleh. Hal itu dimaksudkan mencegah kerusakan. Maka bagi pemerintah 
(dalam hal ini adalah Kementrian Agama) wajib mencegahnya. 


198. Derajat Hilal 
Pertanyaan 
Berapa derajatkah atau meter ketinggian hilal menurut hisab hagigi 
dapat di ru'yah? 
Jawaban 


Menurut ulama mutakhirin dua derajat ke atas, dan menurut kerja 
sama internasional di Istanbul 5 (derajat). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath ar-Ra'uf al-Mannan, 15: 


akh Ha OPEN Gp ae JAN مِنْ‎ SAE هَدًا مَا عَلَيْهِ‎ gg IL قال فى‎ 


Ani فى‎ aya KN SSS 433 ألامكان مِنْ دَرَجَتَيْنِ‎ SALA 
Berkata dalam kitab Sulam an-Nayyirain, keterangan seperti ini adalah 
keterangan yang dipedomani oleh ulama mutagaddimin. Adapun ulama 
muta'akhirin, hilal mungkin tampak jika hilal posisinya dua derajat keatas. 
b. Referensi lain 

1) Sullam an-Nayyiraini, 1/10 


199. Hasil Rukyat untuk Seluruh Indonesia 


Pertanyaan 

Apakah hasil rukyah di suatu tempat mengikat seluruh Indonesia, 
sedang waktunya terbagi, WIB, WITA, WIT.? Berapa kilometer batas 
mutlak dari tempat rukyah ke timur? 
Jawaban 

Mengenai mengikat dan tidaknya terdapat khilaf di antara ulama. 
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Dan batas mutlak dari tempat rukyah ke timur + 120 Km. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 108: 
m EP الى‎ NAN Au عَم‎ kas الهلآل‎ ES (مسئلة ي) اڏا‎ 


Sa V3 صَوْمٌ‎ IG JUS LAI SRG IG II le 
لم يحب إلا‎ S9; Si يَكُنْ‎ J; Aa 4i J; ke 32 o ú 
Semua يسا‎ 3 pe dio ndi a عل من‎ 
عَنْ‎ SAS JE MPI Sean مََُاترًا‎ daa 
بَيْنَ الاس‎ PU وَالْمُسْتَفِيْضُ‎ MAS Y5 MAS BAE NG A 
مُسْتَْدٌالأضل. اه‎ 
(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya) Ketika hilal 
itu telah tampak di satu negara/tempat, maka hukum penetapan awal 
ramadhan/syawwal berlaku untuk semua tempat yang jadi bawahan 
negara itu, sekalipun tempatnya berjauhan asal marhla -nya sama. Jika 
tidak sama, maka tidak wajib berpuasa maupun berbuka secara mutlak, 
sekalipun pemerintahannya jadi satu. Dan jika mathla'-nya jadi satu tapi 
bagi hakim tidak memiliki kuasa atas semua tempat, maka tidak wajib 
berpuasa kecuali hanya bagi orang yang mempercayainya. Wajib juga 
berpuasa dengan sebab menerima kabar secara mutawatir atau kabar 
telah menjadi umum tentang tampaknya hilal. Yang dimaksud mutawatir 
adalah kabar yang dibawa oleh sekelompok orang yang mana mereka 
tidak mungkin sepakat untuk berbohong dari sesuatu yang dapat dicerna 
oleh panca indra. Sekelompok orang yang membawa kabar tentang 
terlihatnya hilal tidak disyaratkan harus Islam atau adil. Maksudnya 
mustafid! ialah suatu kabar yang telah masyhur diantara manusia yang 
bersandarkan pada sumber asal (dalil). 
b. Referensi lain 
1) Asy-Syarwani, 111/282 
2) Al-Majmu' V1/273 


200. Selisih Kalender dan Hisab MENAG 
Pertanyaan 


Selisih antara kalender dan pengumuman menteri agama yang 
berdasarkan rukyah dalam menentukan awal ramadhan waktu yang lalu, 
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manakah yang perlu diikuti sebab ada yang berpendapat bahwa mereka 
yang berpuasa pada hari sabtu harus mengqadha? 
Jawaban 
Terdapat khilaf di antara para ulama 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 110: 
Kb عَعْبَانَ‎ JSI nyah يَسْعَةٍ‎ ash LE صَوْمَ رَمَضَانَ‎ | jatii 5 
SAN a gan, Jis 133 5; 6 Se i agia ad iy J 
pi L 283 GG; Éag i i مَنْ‎ Sa Aa ey 5 Lagian 
عَلَيْهِمَا وَعَلَ مَنْ صَدَّقَهُمَا عِنْدَ م ر‎ Samad ama aih لآ مُظْلَقًا‎ A 
al gah adhah E كَرُؤْيَةٍ‎ AN فى‎ a KIA انا اتِ‎ 
wal GAS 
(Faidah) Kesimpulannya, kewajiban puasa bulan Ramadhan adalah 
dengan sebab sembilan hal, yaitu: menyempurnakan bulan Sya'ban dengan 
menggena tiga puluh hari, melihat bulan, kabar dari orang banyak 
yang telah melihat hilal, menetapkan hilal dengan memakai kesaksian 


satu orang yang adil, dengan penetapan yang telah dilakukan oleh 


Pemerintah jika pemerintah bisa menjelaskan argumentasinya, percaya 
pada orang yang telah melihat hilal walau dia anak kecil atau orang 
fasiq, mempunyai dzan dengan cara berijtihad bagi orang yang ditawan, 
pemberitahuan dari orang yang ahli hisab atau ahli astronomi. Maka 


wajib berpuasa baginya dan bagi orang orang yang mempercayainya. 
Adapun tanda-tanda tetapnya Ramadhan di beberapa kota adalah seperti 
melihat lampu yang telah digantung diatas menara. 


b. Referensi lain 
1) Asy-Syarwani, 111/373 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Darussalam Blokagung Banyuwangi 
22-24 Juli 1990 


201. Bunga dan Hadiah Bank 
202. Murabahah (Bagi Hasil) dan Bunga Bank 
203. Hadits Riba 
204. Uang Pensiun 
205. Shalatnya Astronot 
206. Zakat Jagung 
207. Mencuri Listrik 
208. Al-Qur'an di Lantai Bawah 
209. Cara Menyucikan Tembok yang Sering Terkena Air Seni 


201. Bunga dan Hadiah Bank 

Deskripsi Masalah 

Akhir-akhir ini banyak pertumbuhan bank-bank baru hingga terjadi 
persaingan, dan persaingan tersebut mereka menawarkan hadiah yang 
menarik bagi penabung disamping bunga yang menarik, cara memberi 
hadiah dengan nomor tabungan diundi setiap 6 (enam) bulan sekali 
pengumumannya, yang beruntung akan menerima hadiah berupa uang 
ada yang berupa mobil dan sebagainya. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukumnya bunga tersebut mengingat tidak adanya syarat 
dalam akad? 

b, Bagaimana hukum hadiah tersebut yang tidak termasuk kelompok 
bunga? 

c. Apabila hal tersebut diatas hukumnya boleh menurut syara' maka 
kalau tabungannya mencapai berjuta-juta apakah wajib dizakati? 
Termasuk zakat apa? 

Jawaban a 

Bunga yang diberikan bank pada penabung tanpa adanya syarat 
pada waktu akad hukumnya halal tapi ada yang menyatakan syubhat, 
karena terdapat perbedaan pendapat antara ulama. Dan ada yang 
mengatakan haram. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Jamal 'Ala Fath al- Wahhab, MA261: 

5 E a 


Bén a55 aiii fa ói 2 yaa‏ في Gig s Júl akal io‏ عَلَ WS‏ وَلَمْ 


war egr 


يشع شر 9G adal 3 S3‏ فَسَادَ اه 


Dan seperti diketahui, sesungguhnya objek kerusakan akad adalah jika 
ada syarat dalam pengukuhan akad. Adapun jika kedua pihak sepakat 
adanya bunga dan tidak ada syarat dalam akad, maka akad itu tidak 
rusak. 


b. Hasyiyah al-Jamal: 
َجْهَانِ في الرَوْضَةٍ‎ MAS KUA EERI ESS 
Jaig 


Apabila meminjamkan pada orang yang terkenal mengembalikan hutang 
dengan tambahan untuk mendapatkan keuntungan, maka mengenai 
kemakruhannya terdapat dua pendapat dalam kitab Raudhah dari 
penjelasan Imam Mutawalli. 
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c. Ghayah 1 Bughyah al-Mustarsyidin, 129: 
Pei MA يُفْرصُوْنَ‎ IA # SI Sala emak 
KES SAP II الْمَدْكُوْرَةُ صَحِيْحَةٌ‎ SANG ... بِصِيْعَةٍ القذر‎ ngi 
A Kea 
Telah menjadi hal yang lumrah, bahwa orang yang memiliki harta tidak 
meminjamkan pada seorang pun kecuali disertai dengan tambahan. 
Adakalanya dari jenis yang dipinjamkan atau yang lainnya dengan sighat 


nadzar ... Maka akad-akad tersebut sah jika syarat-syaratnya sempurna. 
Dan hal tersebut tidak termasuk diantara bab riba. 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 127: 

كل Bj‏ لتا AA a PAN‏ خلا فى 
ننج úi; » ad‏ قَرْصُ AA‏ ذَرَاهِمَ KH SA‏ 
گان رده ASIL‏ شَرْطٍ أو J A ARK,‏ هة SIN SEH‏ 


.. D 


WG Jadi AH Ga u Juey فى‎ 
Apakah dosa riba hanya khusus bagi orang yang menghutangi yang 
mengambil manfaat untuk dirinya atau juga mengenai pada orang yang 
berhutang? Dalam hal ini terdapat beberapa perbedaan didalam kitab 
Fath al-Mu'in. Adapun, bila pimpinan pemerintah meminjam beberapa 
dirham dan sampai masa pengembalian, lantas pimpinan pemerintah 
itu mengembalikan hutang itu pada orang yang menghutangi disertai 
dengan tambahan. Apabila pengembalian yang disertai tambahan itu 
tidak disertai syarat atau semata-mata sebagai pemberian kepemilikan 
seperti sebagai nadzar atau hibah, atau orang yang mengambilnya punya 
hak atas baitul mal, maka mengambil tambahan sebagai keuntungan atau 
sejenisnya, hal itu diperbolehkan, jika tidak maka hukumnya haram. 
e. - Tanah ath-Thalibin, 111/21 : 


din IA AAY] عِنْدَ‎ GI slei Sua: BG GAS Jb 
P ب پت‎ Sai JAN bad 
Jó; ma إلى قَبّوْلٍ لَفْظٍ عَلَ‎ HER الكذرُ لآ‎ A6 (SL Uu Ye آو‎ 
KA SINI yag يحت‎ 

Syaikh ibnu Ziyad berkata: “Dosa memberikan riba tidak berlaku bagi orang 
yang meminjam karena dharurat, sekiranya jika tidak memberikan tambahan 
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maka dia tidak mendapatkan pinjaman”. Karena dia memiliki cara untuk 
memberikan tambahan itu, yakni dengan cara nadzar atau kepemilikan, 
terutama apabila kita mengatakan: “Nadzar tidak membutuhkan lafadz 
gobul pada sesuatu yang dijadikan sandaran”, Sedangkan Syaikhuna ibnu 
hajar berkata: “Dosa juga berlaku karena dharurat"' 


f. Tanah ath-Thalibin, I/53: 

Spaai fa i فقايد قال ع ش: وَمَعْلُومُ‎ aa ji bb SA UG 

وَقَعَ sa‏ في صلب ENG sea‏ عَلَ Ei aks aha NG‏ £ في adah‏ قلا 

SS‏ وَجُبرَ ak alang Alay Akad‏ ي و ال ا 

هلكة ai‏ مكلا BL‏ ين ويه ya‏ الْقَرْضٍ إن وَقَعَ َلك kie HALUS‏ 
Ata‏ ما YG‏ گرة نتا حرام AS Sie‏ من SENG ALI‏ 


Adapun pinjaman dengan syarat mengambil manfaat untuk orang yang 
meminjami adalah fasid. Imam Aly Asy-syibramalisy berkata: “Telah 
diketahui bahwa objek rusaknya akad yakni bila terjadi syarat dalam penentuan 
akad. Adapun bila kedua belah pihak sepakat atas suatu syarat dan syarat 
tersebut tidak terjadi dalam akad, maka akad itu tidak rusak”. Berdasarkan 
hadits: “Setiap pinjaman yang menarik manfaat adalah riba”, hadits tersebut 
ialah hadits dhaif. Adapun maknanya didapat dari sekelompok sahabat. 
Termasuk di dalamnya, seorang yang meminjamkan barangnya lebih 
mahal dibanding dengan nilai barang itu dengan tujuan meminjamkan. 
Apabila terdapat syarat maka dalam hal ini hukumnya haram menurut 
kesepakatan ulama. Jika tidak, maka menurut pendapat kami hukumnya 
makruh dan menurut mayoritas ulama hukumnya haram, Hal tersebut 
diungkapkan oleh imam As-Subki. 


g. Nihayah az-Zain, 242: 
Ji akal شَرْطِ) فى‎ SAKA يَصِلْ‎ (WS) كَرَاهَةٍ‎ AE وَجَارَ مِنْ‎ 
قَضَاءً) وَاَحَاسِنْ جع‎ Sd Sila SIR yi) San ذَلِكَ‎ 33 
Sri .... (las (IE خِيَاركمْ‎ SI) أَحْسَنَ. 33 روا‎ 
محرؤة.‎ Naas 5G تَعْوْدُ‎ 
Dibolehkan tanpa hukum makruh adanya manfaat yang is kandha pada 
orang yang meminjami dari orang yang berhutang jika tidak ada syarat 
dalam akad, bahkan hal itu disunnahkan sebagaimana Hadits Rasul ®: 


“Sesuatu yang paling baik diantara kamu sekalian adalah yang paling baik 
dalam mengembalikan pinjaman”. Lafadz ¿si disini adalah jama’ dari 
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lafadz 3-si. dalam riwayat lain disebutkan: “Yang paling baik di antara 
kamu sekalian ialah orang yang paling baik dalam mengembalikan pinjaman”. 
. Adapun menurut pendapat yang kuat bahwa pinjaman pada orang 
yang terbiasa meminta tambahan adalah makruh. 


h. Bughyah al-Mustarsyidin, 176: 
SINI LAN gali فى سَاِر‎ SES IP SI gali (مَسْكَلَهُ ب) مَدْهَبُ‎ 
(Masalah dari Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafagih) Menurut 


madzhab Syafi'i bahwa tulisan dalam semua akad, perjanjian, serta 
penyusunan tidak bisa menjadi dasar syara'. 


i. Al-Asybah wa an-Nadhair, 61: 
BA مَنْرلَةَ الط فِيهِ صُوَرٌ ... وَمِنْهَا‎ nasa JAS Ja ara في‎ SR isali 
On di Baba Byuh BABAT MU MENENG Sa aa Lah, مومع‎ 
وَجْهَانِ‎ ADA panas IA يرل‎ Jah SAH i an SE 
al ama 
Adapun kebiasaan yang berlaku dalam suatu daerah, itu apa bisa berlaku 
menjadi syarat? Dalam hal ini ada beberapa contoh... Diantaranya: 
Jika kebiasaan orang yang berhutang mengembalikan dengan adanya 
tambahan dari barang yang dipinjam. Apakah menempati tempatnya 


syarat sehingga hutangnya haram? Dalam hal ini ada dua pendapat, 
dan yang paling unggul adalah tidak. 


j. Ghayah at-Talhish al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, 129: 
Ji Sela لم‎ DI) ألإفْتِرَاضٍ‎ Ale GI Ala! ELA) 
Es x 5 a 5 : 1 è ثم‎ f MT E 
SANI وَغَيْرِهِ مِنَ‎ a بظريق‎ al elel اذ له ربق إلى حلي‎ AN S 
Ba, Ss AAS gjah إلى‎ GAN GAN SI anaa ii (SI سِيّمَا‎ Ya 
EE TTS E PE AT ند كن‎ ngan در لم عقو ع عات‎ . 
ki HPA 5s إن‎ AS هَذِهِ وَألإسْتِعْجَارٍ فى الى‎ GAN a آغنی‎ 
. Iyo Tipe 4 | f fi Kiki 54 وة مء‎ 
كرة إِضْمَارُهُ گنا‎ ies Ja كرة إذْ کل مُفْسِدٍ‎ Yy Wasi JA ad آؤ‎ adil 
فَحَرَامٌ گمَا ص‎ Seng Sei مِنْ حَيْتُ‎ HAL an A فى‎ 
Jii Lie ge „aL الْمُتَقْوْنَ مِنَ الْعُلَمَاءِ الْجَامِعِيْنَ بَيْنَ‎ Isa عَلَيْهِ‎ 
هھ‎ Sat ماعب‎ TOT ي 2 | سا جلث‎ „az bt 5 APA 
SS KEB ISC, را فهو‎ ra 
(Masalah) Pemberian riba ketika meminjam walau darurat, sekiranya 


NU Menjawab 297 


jika dia tidak memberikannya, dia tidak akan mendapatkan pinjaman 
maka dia tidak berdosa. Karena dia mempunyai cara untuk mengatasi 
pemberian tambahan itu dengan cara nadzar atau sebab kepemilikan 
yang lain. Terutama jika kita mengatakan berdasarkan gaul mu'tamad 
bahwa nadzar tidak memerlukan adanya gabul secara lafal. Yang aku 
maksud dari masalah nadzar disini dan penyewaan yang disebutkan 
sebelumnya, itu jika dalam dua hal itu ada syarat dalam pengukuhan 
akad atau dalam majlis khiyar, maka akad keduanya batal, dan jika tidak, 
maka makruh. Sebab setiap hal yang merusak yang bisa membatalkan 
syaratnya, itu dimakruhkan menyimpannya. Sebagaimana diterangkan 
dalam kitab at-Tuhfah. Kemakruhan ini dilihat dari sisi dhahir, adapun 
dari sisi bathin maka hukumnya haram, seperti ditetapkan para ulama 
terkemuka yang mengumpulkan antara hal yang dhahir dan yang batin. 
Seperti syaikh al-Qutbu al-Haddad atau yang lainnya. Karena setiap 
pinjaman yang menarik keuntungan adalah riba. Lihat dalam khutbah 
Syaikh Basudan. 


Jawaban b 
Halal, sebagaimana dalam Ahkam al-Fugaha, 88-89. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Tanah ath-Thalibin, INI/ 53: 


BS III... (ah Ip Ii). akah Ip SN SAN AI 


JA BEE sn 
Tidak dimakruhkan bagi pemberi pinjaman untuk mengambil suatu 
pemberian dari peminjam, (seperti menerima hadiahnya)... yang lebih 
baik seperti pendapatnya imam al-Mawardi, yaitu “Menjauhkan diri dari 
tambahan sebelum dikembalikan penggantinya". 
Jawaban c 
Hukumnya khilaf 
a. Wajib sebab disamakan dengan emas dengan demikian maka zakatnya 
sama dengan zakat emas dan perak. 
b. Tidak wajib. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Madzahib al-Arba'ah, 1/ 605-606: 


سے 


BU FE la EN ISI جوب الكو فى‎ Aa موود‎ 
H مِنَ الْمَعْقُوْلِ‎ jadi A Yyang ahat Nyo emang y فى الكقائل‎ sil 
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aa) si Kn ;‏ 533 2 مِنَ 5591 Ang 35) ta)‏ 2 5 ف vua‏ )7 36 مِنْهًا 
Wo NG abaan‏ 38 وَلِدَا اک AI sala beta e‏ 
AGI HS G‏ فَقَظ. NG i SS (y)‏ | $5 التَقْدِئٌ وَهُوَّ الم 
SA, AR‏ ت AN‏ به من قل الوا عل si AN‏ بِقِيْمَتِهِ وَيَمْلِكُ TES asasi‏ 
fi ta LA basa didy OYA)‏ مسشتعد 5 نكي للع ja‏ وى SE‏ الْمَدِيْنُ بِهَذِه 
Ai PiE Jii 3 23 365 [ONE SI‏ ات dn 3 gasi‏ 
lang 9‏ حَيْتْ جَرَى (ang Dan DAN‏ 25 النَافِعِيّةُ SAI AI‏ 
Ja AAN,‏ 0 ما مُشِْرٌ بالرَضًا ba‏ قول 5 Pui Lg nya‏ 
SK da SA aja ad‏ من قبل الدَيْنِ bana WANI sa‏ 
Wa‏ فة BDS Lamis Nga‏ فَوْرًا. (۴) الْمَالِكِيّهُ AG‏ آوْرَاقُ SPAN‏ وَإنْ 
ES‏ سِندات Gi Si‏ ينن ida Wi‏ قَوْرًا 2353 SAN Pa‏ 3 اتام 
AG Ai (r) ba BEI D‏ كم 465 5551 Si Sai‏ اذا 
صرف ذَهَبًا أو Di ii‏ فيه ; SI Ba “Ap‏ السَابِقَةُ 

Mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa zakat juga wajib pada uang 
kertas, karena dia menempati fungsi emas dan perak dalam sebuah 
transaksi, dan dimungkinkan dapat membelanjakan uang kertas tersebut 
dengan perak secara mudah. Tidaklah masuk akal apabila orang yang 
memiliki harta berupa uang kertas dan mereka dapat membelanjakan 
zakat dari uang kertas tersebut dengan perak kemudian mereka tidak 
mengeluarkan zakatnya. Oleh karena ini tiga imam ahli fikih sepakat 
atas wajibnya zakat untuk uang kertas. Hanya Imam Hambali saja yang 
berbeda pendapat. 1) Menurut Madzhab Syafi'i: Uang kertas termasuk 
kategori pemindahan hutang atas bank pada nilainya, Nilai dari uang kertas 
dimiliki sebagai hutang bagi bank. Dan bank sebagai pihak yang berhutang 
secara penuh dan tetap serta adanya kesanggupan untuk membayar. Kapanpun 
jika ada pihak yang berhutang memiliki karakteristik seperti ini, maka wajib 
dikenai zakat. Adapun tiadanya lafal ijab qabul dalam pemindahan kutang, 
tidak membatalkan akad itu jika hal itu sudah menjadi kebiasaan umum. 
Sebagian ulama madzhab Syafi'i berkata: “Maksud dari ijab qabul adalah 
segala sesuatu yang memberitahukan ridha, baik berupa perkataan maupun 
perbuatan, dan ridha dalam hal ini bisa dibuktikan". 2) Menurut Madzhab 
Hanafi: Uang kertas termasuk kategori hutang yang kuat, perlu diingat hal 
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itu memungkinkan pentasharrufan uang kertas dengan perak dalam waktu 
seketika, oleh karena itu kewajiban zakat pada uang kertas juga terjadi seketika. 
3) Menurut Madzhab Maliki: Perlu diingat, uang kertas meski termasuk 
| hutang, memungkinkan pentasharrufannya dengan perak dalam waktu 
seketika, dan dapat menempati posisi emas dalam transaksi, oleh karena itu 
zakat untuk uang kertas adalah wajib dengan beberapa syarat. 4) Menurut 
Madzhab Hambali: wang kertas tidak lah diwajibkan zakat kecuali apabila 
ditasharrufkan sebagai emas atau perak dan ada syarat-syarat zakat sebagai 
mana telah disebutkan. 
b. Mauhibah Dzi al-Fadl, IV/ 29: 


ó syak ai,‏ فى الْوَرَقَةِ EN HAN‏ فَعِنْدَ ES‏ بي AL‏ وا بْب 
pan‏ سَمِيْطٍ MT‏ مِنْ Jai‏ اديور Pa‏ مِنَ San‏ 
Jaa‏ بها عند NEG‏ وا رمب عند الله ني إبى تسر ألا لوس 
a‏ ب at‏ با im‏ ند SI HE Sr P‏ مِنَ Sie EN‏ 

KIG قَصَدَ‎ BI GAN فى‎ aga عِنْدَ‎ HE tg E َة‎ ada 


Ulama mutaakhirin berbeda pendapat mengenai uang kertas. Menurut 
syeikh Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Smith, bahwa uang 
kertas termasuk dalam kategori hutang karena memandang pada emas 
dan perak yang terkandung dalam uang kertas sebagai mata uang yang 
bisa dipakai untuk transaksi. Sedangkan menurut Syeikh Muhammad 
al-Anba'i dan Habib Abdullah bin Abu Bakar, bahwa uang kertas sama 
dengan mata uang logam yang dicetak dan hukumnya sah memakainya 
untuk transaksi, dan menurut dua ulama yang pertama, wajib hukumnya 
mengeluarkan zakat atas emas dan perak yang dikandung dalam uang 
kertas sebagaimana zakat benda (zakawi). Dan menurut dua ulama yang 
akhir, wajib mengeluarkan zakat sebagai zakat dagangan apabila uang 
kertas itu dimaksudkan sebagai barang dagangan. 


202. Murabahah (Bagi Hasil) dan Bunga Bank 


Pertanyaan 

Betulkah Imam Abu Su'ud pengarang tafsir Abu Su'ud (Hamisy 
Tafsir ar-Raghi) orang yang pertama kali membolehkan dengan sistem 
murabahah (penjualan dengan kontan) lebih murah dari harga penjualan 
bertempo, dan penjualan bertempo memakai harga yang lebih tinggi, 
dari penjualan tunai, sebab unsur ribanya tidak begitu jelas, berbeda 
dengan kebanyakan ulama yang tidak menyetujui jual beli dengan 
sistem murabahah ini. Konon dari pendapat Abu Su'ud ini yang dibuat 
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alasan oleh golongan yang berpendapat bahwa rente (bunga) bank itu 
hukumnya halal. 


Jawaban 
Imam Abu Su'ud bukan orang yang pertama kali mencetuskan 
sistem murabahah, tetapi beliau orang yang menyetujui dari kitab tersebut. 
Murabahah dengan pengertian tersebut tidak benar, yang benar 
adalah jual beli dangan menjelaskan harga pokok dan kadar labanya. 
Murabahah tidak bisa dihubungkan dengan halalnya bunga bank 


Dasar Pengambilan Hukum 

Al-Majmu', XITI/3: 

ža E 706847-05... WA E e يت‎ (Tab ofis? proda 87 وق‎ 

وَيجْوْزْ ان يَبِيْعَهَا مرَابحَة sag‏ أن Sa‏ رَاسَ l a‏ بان يمول ثمَنهًا Su‏ 
TAN A3‏ دِرَْم فى كل Pen‏ 

Dan boleh menjualnya dengan sistem murabahah. Yakni menjelaskan 

harga pokok dan kadar labanya. Seperti seseorang berkata: “Harganya 


seratus dan aku menjualnya padamu dengan harga pokok ditambah dengan 
laba satu dirham pada setiap sepuluh”, ...dan seterusnya. 


203. Hadits Riba 
Pertanyaan 


Betulkah hadits di atas bisa dipakai untuk menetapkan hukum, 
sebab bercacat amanatnya? Di dalam kitab Mughni, Umar bin Zaid 
berkata: "Tidak ada yang sah pada hadits tersebut". 

Jawaban 


Hadits tersebut memang dha if namun tetap dijadikan dasar untuk 
menetapkan dasar hukum, karena didukung riwayat bil ma'na oleh 
segolongan sahabat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni al-Muhtaj, 1/119: 
ma AA SN IAI 
Peit pamah عَلَ‎ Kia بلك‎ Ah 155 a 
مَعْنَهُ عَنْ جمْع مِنْ‎ HA فَقَدْ رَوَى‎ Gab وَهْوَ وَإنْ گان‎ (G فهو‎ kaka Yk قَرْضٍ‎ 


pa 


aa A 0 5 Lte. Batan. Bah ارون | اعدو‎ P 
AS semai فيه‎ Bi فإذا‎ GUSI العَقَدٍ‎ é yaya الصَحَابة وَالْمَعْقَ فيه أن‎ 
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Ja SS )بلا شَرْطٍ‎ RA JAN في‎ SI SA 5 ID Sao Feb 
San aal agêng el (إنّ خِيَارَكُمْ‎ HN مُسْتَحَبٌ لِلْحَدِيْثِ‎ 
Lia, Sasa قال‎ TA dg AH 
Semi Ia ليد‎ ba kian Ta) | غير ما يدل على‎ 3 éi راه‎ 


kab al Ng BE Sa yan GAGANA ga 
Tidak boleh meminjamkan uang atau yang lain dengan menyertakan 
syarat untuk mengambil manfaat bagi orang yang meminjami. Seperti 
syarat mengembalikan mata uang emas (dinar) dan mata uang perak 
(dirham) yang utuh dari pinjaman mata uang emas (dinar) dan perak 
(dirham) pecahan, atau mengembalikan disertai dengan tambahan, atau 
mengembalikan dengan barang yang bagus dari pinjaman barang yang 
telah usang. Akad tersebut menurut pendapat yang shahih jadi rusak 
berdasarkan hadits: “Setiap pinjaman yang menarik manfaat adalah riba”. 
Meski hadits tersebut lemah. Hadits itu diriwayatkan maknanya oleh 
al-Baihaqi dari sekelompok sahabat. Maksud dari hadits tersebut ialah 
“Pokok pembicaraan dalam akad itu adalah mengambilan manfaat”. Jika 
seseorang mensyaratkan suatu hak untuk dirinya yang keluar dari pokok 
akad maka bisa mencegah keabsahan akad, dan bila mengembalikan 
dengan adanya tambahan dalam ukuran atau sifatnya tanpa adanya 
syarat, maka diperbolehkan bahkan disunnahkan menurut hadits yang 
telah lalu: “Sebaik-baik pinjaman diantara kalian adalah yang paling baik 
pengembaliannya”. Dan tidak dimakruhkan mengambil tambahan atau 
hadiah dari peminjam yang tidak disertai dengan syarat. Namun Al- 
Mawardi berkata, “Menjauhi hal tersebut lebih utama sebelum pengembalian 
gantinya”. Adapun hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan lainnya, 
yang menunjukkan pada pengharaman, karena sebagian disyaratkan 
adanya tempo, dan sebagian lagi memuat syarat adanya hadiah pada 
waktu terjadi akad. Mengenai kemakruhan pinjaman pada orang yang 
biasanya meminta tambahan terdapat dua pendapat. Dan pendapat 
yang lebih kuat mengatakan: “Hukumnya adalah makruh”. 


b. Referensi lain 
1) Tuhfah al-Muhtaj, 11/13. 


204. Uang Pensiun 


Pertanyaan 
Uang pensiunan seseorang bila yang bersangkutan telah meninggal 
dunia apakah uang pensiun tersebut menjadi tirkah (peninggalan) yang 
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harus dibagi sesuai dengan hukum Islam ataukah hanya menjadi hak 
istri sepenuhnya? 
Jawaban 

Uang pensiun janda dan anak tidak termasuk tirkah, karena tidak 
diberikan kepada suami, tetapi langsung diberikan kepada si istri dan 
anak, sedangkan uang pensiun atau gaji terusan itu termasuk tirkah, 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Oulyubi, (Dar an-Nasyr al-Mishriyah) 111/4 


ANA ولو‎ selai Ja ji aa Ji up Sa 
kai IS في‎ Sa ِن صَيْدٍ بَعْدَ‎ giy Gg جيار وَشْفْعَةٍ‎ 53 DAS IS Sya بَعْدَ‎ 


A3‏ وَإِنْ ASI‏ مِلْكُ agi) KAn‏ وَدِيَة JAS‏ وَلَوْ GE ia‏ قِصَاصِ من وَارِئِه. 
Ucapan mushannif. "Tirkah" maksudnya adalah benda yang ditinggalkan‏ 
mayit meskipun diperoleh karena suatu sebab atau selain yang berupa‏ 
harta seperti hak ikhrishash meskipun berupa khamr yang telah berubah‏ 
menjadi cuka sesudah kematian mayit dan hukuman atas penuduhan‏ 
zina, khiyar, syuf'ah, dan hasil buruan sesudah kematian mayit dari jaring‏ 
perangkap yang dipasang sebelum kematian meskipun kepemilikan‏ 
jaring tersebut telah menjadi hak milik ahli waris, begitu pula diyat‏ 
pembunuhan meskipun dengan sebab dimaafkan dari hukuman gishash‏ 
dari ahli warisnya.‏ 

5 ابص‎ ath-Thalibin, 111/154 


IF 3 5 5 د‎ Meh sari 7 
7 مهما وال‎ lp Ka الى لم‎ giri Gb jas di ب‎ 


(Cabang) Hadiah yang diperoleh pada saat khitan adalah milik ayah. 
Menurut sekelompok ulama, hadiah tersebut menjadi hak milik anak. 
Oleh karena itu ayah harus menerima hadiah tersebut. Pangkal perbedaan 
terjadi manakala orang yang memberi hadiah memutlakkan hadiah 
tersebut dan tidak menentukan salah satu dari keduanya. Jika tidak, 
maka hak hadiah tersebut adalah bagi orang yang dimaksudkan". 


c. Al-Majmu', 111/ 137-138: 
3 ASUS Da alay Si S3 أن‎ Ir gpl ós 2 ب‎ HI PEN صَاحِبٌ‎ JG 


Su TAN dees 
Berkata pengarang kitab Adz-Dzakhair, “Perbedaan antara gaji dan upah 
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sewa, bahwa gaji adalah memberi makan untuk dirinya dan keluarganya 
sesuai dengan kemampuannya. Sedangkan upah sewa adalah sesuatu yang 
terjadi dengan adanya persetujuan dari dua belah pihak". 
d. Nihayah al-Muhtaj, IV / 300: 

SE الْمَْتِ‎ a ai sg Si 
Kelebihan yang dihasilkan sesudah kematian adalah hak ahli waris. 


205. Shalatnya Astronot 
Pertanyaan 


Bagi mereka yang berada di ruang angkasa, apabila akan melakukan 
shalat atau berpuasa, maka waktu mana yang akan dipergunakan? 


Jawaban 

Apabila bisa mengetahui waktu setempat, maka harus menggunakan 
waktu tersebut, jika tidak maka harus dilakukan dengan ijtihad. Apabila 
keduanya tidak bisa dilakukan maka berpedoman pada waktu di bumi. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Iqna', 1/107: 


PN agal ap Sar ngana الْوَقْتِ)‎ Jaa dad) pa G) 
PAS ga Peni de ڪيه عَن‎ iE pas JA في مَوْضع‎ 
Sera بورد من فرآن ودر‎ GR IG SE ai 
عليه‎ BAE E Jet EN pira 125 َلك گَخِياة وَصَوْتِ ديلك نچرپ‎ 
ema Sara قَدَرَعَلَ‎ Sp 
Su ISA gas ِن‎ ia iati UT al في‎ yaa a 
IE cé IE EN TU مُقَاهَدَةٍ كَأَنْ قَالَ: رََيْتُ الْمَجْرَ‎ Gi de عَنْ‎ 
Kei 35 AK بيه وَجَار إن‎ dal ES بقؤله: إن لم‎ Ja 
gis J da IR SEN كر‎ AG 33 Ale عدر‎ lS le عَنْ‎ 
Yg gak W alan Ui اکتقی بها ما دام‎ AE إا عَلِمَ‎ Sp ala a 


P E ME T فهر‎ AE E 3 zÉ #0 6 م‎ 5 e” ne? NENI. 
أَخْبَرَهُ عن‎ Sn AV Ae SN Sl عَنْ‎ mai يجُوْرُ لَهُ أن يُقَلِدَ مَنْ‎ 


ABIS padi A Jas NGE يَلرَمْهُ‎ a SSS Si اجْتهَادٍ‎ 
Aja ol 
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Syarat sahnya sholat yang nomor empat adalah: mengetahui masuknya 
waktu shalat yang telah ditentukan secara syara'. Apabila tidak dapat 
mengetahuinya karena adanya penghalang seperti mendung, berada 
dalam penjara, atau t dak mendapatkan orang yang dapat dipercaya 
untuk memberitahunya, maka boleh berijtihad Jika dia mampu untuk 
bisa yakin misalnya dengan bersabar hingga terang, atau keluar untuk 
melihat matahari. Jika tidak bisa yakin, maka wajib berijtihad dengan 
cara wirid dengan bacaan ayat al-Quran, belajar dan menelaah, dan 
sholat. Dan semacamnya semisal secercah cahaya di waktu shubuh 
dan suara ayam yang sudah terbiasa menjadi tanda waktunya sholat. 
Ini berlaku baik bagi orang yang dapat melihat maupun orang buta dan 
cukup dengan mengandalkan insting yang terlatih dalam menentukan 
masuknya waktu sholat. Meski dia mampu untuk yakin dengan cara 
bersabar atau yang lain seperti keluar untuk melihat fajar. Dan bagi 
orang yang buta (seperti halnya orang yang dapat melihat namun lemah) 
itu dibolehkan mengikuti (taglid) kepada orang yang berijtihad. Hal itu 
disebabkan oleh kelemahan mereka secara umum. Adapun jika ada 
seorang laki-laki atau perempuan yang dapat dipercaya meskipun dia 
seorang budak, untuk memberitahu waktu masuknya shalat berdasarkan 
pengetahuannya yakni penglihatannya seperti dia berkata: “Aku melihat 
Jajar telah terbit atau mega merah telah terbenam”. Maka perkataan orang 
yang memberitahukan tersebut wajib diikuti jika dirinya tidak mampu 
melihat sendiri. Dan boleh (tidak wajib) untuk mengikuti perkataan 
orang tersebut jika dirinya mampu melihatnya sendiri. Adapun mengenai 
arah kiblat, maka tidak cukup bersandar pada orang yang memberitahu 
sepengetahuannya tentang posisi qiblat kecuali jika dia kesulitan untuk 
mengetahuinya. Perbedaan antara keduanya itu sebab seringnya waktu- 
waktu tersebut terulang sehingga sulit untuk mengetahui masing-masing 
waktu tersebut, berbeda dengan arah kiblat. Saat posisi qiblat itu telah 
diketahui, maka hal tersebut cukup sebagai pedoman selama dia tetap 
bertempat tinggal ditempat tersebut sehingga tidak ada kesulitan. Dan 
dia tidak boleh mengikuti (taqlid) orang lain yang memberitahukan 
waktu sholat dari hasil ijtihad, Karena seorang mujtahid tidak boleh 
mengikuti mujtahid lainnya. Bahkan jika ada orang yang memberitahu 
dari hasil i#jtihadnya bahwa shalatnya seseorang itu dilakukan sebelum 
masuk waktu shalat, maka dia tidak wajib mengulanginya. Dan apakah 
orang yang dapat melihat diperbolehkan mengikuti seorang muadzin 
yang dapat dipercaya dan berpengalaman atau tidak boleh?. 


b. Hasyiyah Nihayah al- pen. 1/369: 
Kema GPS الْقَجْرُ‎ b IS الْعِمَاءِ‎ Li pat S (43) 
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spílal ói E a اه سي‎ “> SN sy فيه‎ DA Sa 
وَابْنُ‎ aba عَلَيهِ‎ E s al Á يوه حال أب‎ dia Ata تأطلق‎ 
AA بک ل‎ bata SI HA AN يُقَيَرُوْنَ في‎ Pai a 
ag Bn لن قتع م‎ sak AN رما‎ saga) a قرب‎ 

D eg e ING ANI NAM da JAN ا لتر‎ Aa 
BLU Si هتا إن‎ JAN a san) JENG jatim هَڏا‎ 


goal Jaka فِيما‎ SA gah وء‎ sia الصًائم‎ BT نزب‎ 
(Peringatan) Jika waktu isya' telah habis. Seperti jika fajar telah terbit 
sebagaimana matahari terbenam, maka menurut pendapat yang lebih 
kuat hukumnya wajib menggadla' shalatnya, sebab dalam hal ini terjadi 
perselisihan antara ulama' kontemporer (ulama' mutaakhirin). Dan bila 
matahari tidak terbenam kecuali hanya sebentar (kadar waktu seperti antara 
shalat magrib dan isya”) maka syaikh Abu Hamid memutlakkan bahwa 
keadaan mereka harus mengikuti keadaan negara yang terdekat. Az- 
Zarkasyi dan ibnu ‘Imad memerinci, bahwa dalam berpuasa mereka 
mengira-ngirakan waktu malam dengan negara yang paling dekat, lalu 
menahan dari hal-hal yang membatalkan puasa hingga terbenamnya 
matahari di negara yang terdekat. Apa yang dikatakan oleh keduanya 
itu menjelaskan jika waktu terbenamnya matahari tidak mencukupi 
untuk berbuka bagi penduduk yang berniat puasa. Karena adanya udzur 
pada mereka, maka memaksa kami untuk melakukan perkiraan tersebut. 
Lain jika waktunya mencukupi. Dan dalam hal ini tidak bisa disamakan 
dengan Hari-hari Dajjal, karena adanya waktu malam, meski sebentar. 
Dan bila waktu malam itu hanya cukup untuk salah satu dari sholat 
magrib atau berbuka, maka yang didahulukan ialah berbuka berpuasa, 
lalu menggadia' shalat maghribnya menurut gaul yang dhahir. 


c. Fath al-Qarib al-Mujib pada agin; a 1/127: 
بَعْدَ‎ (glana Ol آَهْلِهِ‎ ja Hetal! E3 pa JAN si Va GA 
PERAI GAE aa يَعِيْبُ‎ 33 SAI 


Adapun negara yang tidak terdapat mega merah yang terbenam, maka 
waktu isya” bagi penduduk negara tersebut adalah berlalunya waktu 
terbenamnya mega merah di negara yang terdekat setelah terbenamnya 
matahari di negara penduduk tersebut. 
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206. Zakat Jagung 

Pertanyaan 

Zakat fitrah dengan jagung apakah yang berupa butir jagungnya 
atau beras-jagungnya dan berapa ukuran masing-masing? 
Jawaban 

Zakat fitrah dengan jagung adalah boleh dengan butir jagungnya, 
juga boleh dengan berasnya, sedangkan ukurannya satu sha' Nabawi, 
menurut kitab Fath al-Qadir, karangan K.H Ma'sum bin Ali adalah 
2719,19 gram = 2 kg 7 ons + 19,19 gram. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Wahhab, 5 107: 
a zis K3 b SY D تبنه تبنه‎ pa (4a) a Hea (Ca) 553 Gu a jo (3) 

Pb jata وان ازل تتا گنا بذ‎ Aek 

Disyaratkan dalam hal yang telah disebutkan diatas, keadaan bijinya 
harus bersih dari jeraminya. Berbeda dengan biji yang dimakan beserta 
dengan kulitnya seperti jagung, maka termasuk dalam hitungan meski 
dihilangkan kulitnya agar lebih enak dan ditumbuk seperti gandum yang 
dihilangkan kulitnya. 
b. Tanah ath-Thalibin, II/ IRE 


t-t وم‎ 


قان گان KE‏ مَعَهُ في j JESS iia Ka In SSS JAN‏ عر في الاب 
uya sg iL iiy aan sadha úl;‏ 5 ع )55 edan‏ 
AA‏ نه Coj‏ إن تَر ob MAA Ya Bei‏ نْ لم ي GI a‏ اول بر a‏ الگاني: في a pa‏ ذْلِكَ 
NG 3 Ge ji bus; s$ Je‏ مِنْهُمَا (SI i mil i Is) JÊNG‏ 
akili ga Ey ga saia alad Aling‏ قال في JAN gé Dua‏ 
م Pa ia < . sirt‏ 00 

صَئْعَاءَ في کل BE AS‏ 

Jika kulitnya ikut dimakan seperti jagung, maka tidak diharuskan bersih 
dari kulitnya. Dan kulit biji tersebut masuk dalam hitungan, Adapun 
selain makanan pokok harus mencapai 5 wasag ketika telah menjadi 
kurma kering untuk ruthab atau anggur kering untuk anggur basah. Jika 
belum menjadi kurma kering atau anggur kering maka digambarkan di 
saat masih berupa ruthab atau anggur basah dan zakatnya dikeluarkan 


seketika itu. (ucapan pengarang: “Ketahuilah bahwa padi”) dan termasuk 
jenis padi adalah gandum ‘alas (salah satu jenis gandum). Mushannif 


NU Menjawab 307 


berkata dalam kitab at-Tuhfah: “Gandum ‘alas adalah makanan pokok bagi 
warga Shana'a (ibu kota yaman). Di tiap kelopaknya ada dua biji atau lebih." 
c. Bafadhal, 11/100: : 
فِيْمَا‎ NA AG IA gal قَدَحَانٍِ بالِضري إلا‎ : 3 ELD a وَالْوَاجِبُ عن کل‎ 
(SI es A5) Sig St shi SE ما لآ ُڪَال اَضلاً‎ UT ja 
فيا‎ JSI Gali SB DI da sag SU جلاف‎ ٠ فِيِْ‎ JSI ia أي‎ 
(al 3531 وَنَقَضَ فى‎ 1515 d يُكَالُ‎ 
Wajib menunaikan zakat fitrah bagi setiap orang sebanyak satu sha’, 
yaitu: sekitar dua gelas/ mangkok sebangsa Negara mesir kurang dua 
per tujuh mud. Ini untuk sesuatu yang bisa ditakar. Adapun untuk yang 
tidak bisa ditakar seperti keju, maka dengan cara ditimbang. (Ucapan 
pengarang: “Maka dengan cara ditimbang”) yakni karena sulit untuk 
ditakar, berbeda dengan sesuatu yang tidak sulit untuk ditakar, maka 
yang menjadi ukuran adalah dengan takaran untuk benda yang bisa 
ditakar meskipun dalam timbangannya bisa lebih atau kurang). 


207. Mencuri Listrik 


Deskripsi Masalah 

Pada tahun-tahun belakangan ini terealisir program listrik masuk 
desa, dan prakteknya. Dalam pemungutan uang iuran dari satu unit 
perumahan tidak sama dengan unit perumahan yang lain misalnya 
tempat ibadah, tempat pendidikan, perusahaan, dan rumah tangga 
pribadi. Dan juga banyak pemilik atau konsumen listrik penyalur setrum- 
setrum listrik pada rumah tangga tanpa seizin PLN dengan imbalan 
sebagai income. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana hukumnya pembedaan pembayar tersebut? 

b. Bagaimana hukumnya menyalurkan atau memberikan setrum pada 
rumah tangga tanpa seizin PLN tersebut? Dan termasuk akad apakah itu? 

Jawaban 

a. Boleh. 

b. Tidak boleh, sebab melanggar peraturan PLN, sedang akadnya fasidah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. An-Nisa: 59 


32. sÑ 7 a , 
mêsin AN طِيعُوا الرَسُول واولي‎ 


| 


0 A SE SOS a TA 
الذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا ادل وا‎ NGANG 
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“Hai orang-orang yang beriman, patuhlah kepada Allah dan patuhlah 
kepada Rasul(-nya), dan ulil amri di antara kalian", 


b. Fath al-Wahhab, 1/267: 

a HE bea عرض‎ PAN ا جْعَالة شَرْعًا‎ 
Akad sayembara (Ju 'alah), secara syara' ialah kesanggupan membayar 
sesuatu yang sudah diketahui atas pekerjaan yang telah ditentukan. 
c. Kifayah al- Akhyar, 1/309: 
NT mn Jii قَابلَة‎ sakan paia عَلَ مَنْقَعَةٍ‎ JAR NI aie i55 


te. نان‎ ea Maa eta. 

مَعْلْوْم PAN Ae HUB Ja‏ عِوَضٍ phan‏ عل ah E‏ انتعى 
aab aa an UN‏ اس 
tertentu yang diketahui dan bisa untuk diserah-terimakan serta boleh‏ 
secara syar'i, menggunakan imbalan yang telah diketahui.‏ 
(Ju ‘alah menurut syara’ adalah kesanggupan membayar sesuatu yang telah‏ 
diketahui atas perbuatan yang telah ditentukan).‏ 
d. Al-Muhadzdzab, 1/403:‏ 


he ke ag ود‎ Kaka) D ر‎ aa كن‎ IN) 
AH ألا‎ Si Lu IS asah دُوْئَهُ‎ NO يَسْتَوْفِيَهَا لِمَنْ هُوَ‎ 
لاله‎ Jt 8 yiga puyi S (GUN) diks Wa IU فِيْهَا ما‎ S3 
BEI SI (eyin) Lai fe ر قي الْعَقْدُ‎ A اوجرب‎ g مسي‎ 
GAS gagad kian مِنْ‎ EN a set SNN Bán $s 


1 Si - 
(Fasal) apabila seseorang menyewa barang untuk dimanfaatkan dan 
disyaratkan kepadanya supaya tidak menggunakan barang itu untuk 
manfaat yang sepadan atau di bawahnya. Atau tidak menyerahkannya 
ke orang yang sepadan dengannya atau lebih rendah darinya. Dalam 
hal ini terdapat tiga pendapat. Pertama, ijarah itu batal sebab adanya 
syarat yang bertentangan dengan ketetapan (ketentuan) akad tersebut, 
sehingga ijarah itu batal, Kedua, ijarah tersebut dibolehkan, dan syaratnya 
batal, sebab syarat itu tidak berpengaruh pada orang yang menyewakan, 
sehingga syarat tersebut sia-sia dan hanya tinggal akadnya saja. Ketiga, 
ijarah itu dibolehkan, dan adanya syarat menjadi berlaku. Sebab orang 
yang menyewa memiliki manfaat melalui orang yang menyewakan, 
maka dia tidak dapat memiliki sesuatu yang tidak direlakan oleh orang 
yang menyewakan. 
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208. Al-Qur'an di Lantai Bawah 

Deskripsi Masalah 

Ada bangunan bertingkat, misalnya asrama pondok pesantren dan 
masing-masing tingkat itu dihuni oleh penghuni dan diruang bawah 
ada mushaf al-Qur'an dan atau kitab-kitab agama Islam (hadits) dan 
lain-lain, sedang penghuni ruangan atas mengetahui bahwa di ruang 
bawah terdapat mushaf al-Qur'an dan kitab-kitab lain yang wajib 
dimuliakan. 


Pertanyaan 

Apakah penghuni ruang atas termasuk “ihanah" pada mushaf al- 
Qur'an dan atau kitab-kitab Islam lainya? Kalau termasuk “ihanah” 
begaimana jalan keluarnya? 
Jawaban 

Tidak termasuk “ihanah (pelecehan)” karena sudah dipisahkan 
oleh lantai. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Jamal 'Ala na -Manhaj, 1/75: 


ERA قوق‎ MN EE مِنْ‎ NE عَنْ‎ JGA g A) 
بمو َع الال وتخوقابى‎ Jë ف الشف‎ Aa وضع‎ AN خارري الاي‎ 
ji 336 Ja قال‎ aa IA Aa لاق َلك لا‎ ilih م ر‎ oi ai 


g JAN gê JANI SN prani a‏ يق نع كوه اه اھ 
(Masalah) terdapat pertanyaan mengenai dua almari yang terbuat dari‏ 
kayu. Almari yang satu terletak di atas almari yang lain sebagaimana‏ 
almari-almari yang terletak disekitar universitas al-Azhar, Kemudian‏ 
meletakkan al-Our'an di almari bagian bawah, apakah diperbolehkan‏ 
meletakkan sandal atau sejenisnya pada almari bagian atas? Ar-Ramli‏ 
menjawab atas diperbolehkannya hal tersebut karena bukan termasuk‏ 
meninggalkan penghormatan terhadap al-Our'an. Dia berkata, “Bahkan‏ 
dibolehkan dalam satu almari pada bagian rak bawah diletakkan al-Qur'an‏ 
dan pada rak bagian atas diletakkan sandal atau sejenisnya".‏ 


b. Tanah ath-Thalibin, 1/67: 
Sui فخ‎ Sman Jaa في الد بسن عَم لو‎ JA gs Ay 3 (Ga) 
وَجْهِ‎ de JENAR A JAN A S م لآ؟ فَأَجَيْتُ عَنْهُ‎ iá da la 
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مِنْ aan) aa JS AE‏ وَبَدْنَ AI NG A83 HAN‏ كُكَوْنٍ الْقَحِذِ صَارَ 
مَوْضُوْعًا SG VP ala‏ 


Muncul sebuah pertanyaan dalam sebuah pelajaran, “Seandainya sebuah 
mushaf diletakkan di atas pelana atau yang lain kemudian dinaiki, apakah 
boleh atau tidak?" Jawaban saya dari pertanyaan itu ialah: "Kelihatannya 
hal tersebut termasuk penghinaan, seperti meletakkan mushaf di bawahnya, 
antara dia dan alas pelana, atau meletakkan mushaf menempel pada bagian 
atas pelana tanpa adanya penghalang antara mushaf dengan pelana. Dan hal 
tersebut termasuk penghinaan, sebagaimana meletakkan mushaf di atas paha 
maka hukumnya haram, jika tidak maka tidak haram". 


209. Cara Menyucikan Tembok yang Sering Terkena 
Air Seni 


fits .. 2 "ya E. ٤ oe Cos o, Irto Jre ع فر‎ 
RA EGW E Pari uia اء په گان‎ ali 


Deskripsi Masalah 

Sering kita temui tembok yang nyata-nyata terkena percikan najis 
misalnya air seni, yang pada waktu pengapuran langsung tanpa disiram 
dulu hingga menurut dhahimya menjadi rata seluruh tembok. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya tembok tersebut najis atau tidak? Apabila 
najis termasuk ma 'fu-kah atau tidak? Apabila tidak ma fı bagaimana 
cara mensucikannya? 
Jawaban 

Hukumnya mutanajis, dan tidak ma'fu, dan cara menyucikannya, 
apabila masih kelihatan najisnya maka harus dihilangkan dan dibasuh. 
Apabila sudah tidak kelihatan najisnya maka cukup dengan menyiram 
air pada bagian luarnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 17: 
فَيَظهْرُ بِعَمْيِهِ‎ ol $ paek KAN ود“ فِيْهِ‎ uia غ‎ pe „ji Lai 

II abi وَإِنْ لَمْ‎ aka مَاءٍ‎ a 

Adapun benda yang dicat dengan benda yang terkena najis, yang najis 
tersebut tidak lebur pada benda tersebut, dan barang yang dicat itu 


kering, maka dapat disucikan dengan mencelupkannya ke dalam air 
sebanyak dua qullah, atau menuangkan air yang menggenangi benda 
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tersebut meskipun basuhan itu tidak sampai meluap. 
b. Al-Bajuri, 1/102: 


De فَيَكْفى‎ Jy ف‎ il g Sei WS, 


gen Su 
Begitu pula apabila ada biji yang direndam pada air a hingga 
mengembang atau daging yang dimasak pada air kencing, maka cukup 
menyiramkan air pada bagian luar dari biji atau daging itu, sedangkan 
bagian dalamnya di-ma fu. 
c. Nihayah az-Zain, 1/8: 
an شت أَرْض‎ ¿ii EIL oa L الْمَسْجِدَ‎ 33 3 


dea 5. & 4 وَأ‎ aji idy ajé Sai فَتَجُوْرُ‎ 
Bila sebuah masjid dibangun nai 5 merah yang bahan dasarnya 
bercampur dengan kotoran hewan, kemudian lantai masjid dipasangi 
dengan batu itu maka dima'fu, dan dibolehkan melakukan shalat dan 
berjalan di atasnya meskipun kaki dalam keadaan basah. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Syaikhuna Muhammad Kholil 
Bangkalan 
13-14 Rajab 1411/28-29 Januari 1991 


210. Bedah Mayat (Autopsi) 
211. Membaca al-Qur'an Sebelum Shalat Jum'at 
212. Mengubur Mayat pada Tanah Basah 
213. Mayat Belum Khitan 
214. Niat Shalat Jenazah Ghaib yang Banyak 
215. Ijab Qabul Nikah dengan Surat atau Wakil 
216. Bulu Babi untuk Menjahit 
217. Membakar al-Qur'an yang Rusak 
218. Hukum Arisan 
219. Pemasangan Spiral (IUD) oleh Orang Lain 
220. Berita Negatif di Media Bukan Ghibah 
221. Status Mahram Anak dari Mantan Istri 
222. Memakan Daging Hewan yang Disuntik Lemak Babi 
223. Melarang Seseorang ke Masjid 
224. Wali “Adhal (yang Tidak Mau Menikahkan Anaknya) 
225. Menghitung Nishab Zakat 
226. Ukuran Nishab Emas dan Perak 
227. Mendirikan Salon Kecantikan 
228, Bercampurnya Lelaki dan Wanita saat Walimah 
229. Memeliharakan Kambing kepada Orang Lain 
230. Jual Beli Arisan 
231. Menata Shaf Shalat di Masjid 
232. Shaf Shalat Wanita dan Pria 


210. Bedah Mayat (Autopsi) 

Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya bedah mayat mengingat motivasi yang 
melandasi diadakannya antara lain sebagai berikut: 
a. Untuk meyelamatkan janin yang masih hidup dalam rahim mayat. 
b. Untuk mengeluarkan benda yang berharga dalam rahim. 
c. Untuk kepentingan penegakan hukum. 
d. Untuk kepentingan penelitian limu pengetahuan. 
Jawaban 

Membedah mayat: 
a. Untuk kepentingan (a) hukumnya wajib. 
b. Untuk kepentingan (b) hukumnya tahil sebagai berikut: 

Apabila benda itu milik orang lain dan pemiliknya menuntut untuk 
dikembalikan dan tidak ada yang menanggungnya, maka wajib dibedah 
karena benda itu tidak menjadi hak ahli waris (haggul waratsah) sebab 
sudah ditelan sejak ia masih hidup. 

c. Untuk kepentingan (c) dan (d) hukumnya khilaf (dua pendapat): 
1) Haram berdasarkan keputusan Munas Tharigah Mu'tabarah tahun 

1975 yang mengambil keterangan dari kitab Muhibbah Dzil Fadl, 
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2) Boleh berdasarkan kitab Fatawi As-Syari'ah Wal Buhurs al-Islami 
susunan Syaikh Hasanain Makhluf dengan ketentuan urutan 
sebagai berikut: 

1. Kafir harbi. 
2. Murtad. 
3. Kafir dzimmi. 
4. Muslim. 
Dasar Pengambilan Hukum 
- Fath al-Mu'in pada 1 anah ath-Thalibin, I1/ 122-123: 


SE adi 5 ya Sirin Sn di aa) esu (fia 335) 
BRO قزل لواب ليلو تة اهر‎ maa 
عل‎ powan BS و‎ 2 yaa حى‎ HAN خُر‎ pk حرم الشُق ڪن ب‎ Sa 

Pal BAE كَىْءٌ‎ Nala 
Wanita yang meninggal dan di dalam perutnya terdapat janin tidak boleh 
dikuburkan sampai benar-benar nyata janin (yang ada dalam perutnya) 
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telah meninggal. Dan wajib membedah perutnya, juga (wajib) menggali 
kuburnya (jika sudah terlanjur dikuburkan) bila ada harapan janin (yang 
ada dalam perutnya) masih hidup dengan bersandar keterangan orang 
ahli dalam melihat (keberadaan janin) yang sudah berumur 6 bulan atau 
lebih. Kemudian apabila tidak ada harapan kehidupan janin (yang 
ada dalam perutnya) maka haram melakukan pembedahan. Akan tetapi 
penguburannya diakhirkan (ditunda) sampai janin benar-benar meninggal 

keterangan yang telah disebutkan. Adapun anggapan bahwa 
di atas perut mayat wanita supaya diletakkan sesuatu adalah anggapan 
yang sangat keliru. 


b. Al-Muhadzdzab, 1/138: 
وَإِنْ‎ BA شق جَوْفَهُ وَرْدّتِ‎ Nahi وَمَاتَ وَطَالَبَ‎ sai aa Sea 
saat SENI a kas وَجْهَانِ‎ alas له‎ Sakadi كانت‎ 
ga niasa ني ايب م‎ 
Jika mayit telah menelan permata milik orang lain (pada saat hidupnya) 
dan mati, sementara pemiliknya menuntut agar dikembalikan, maka harus 
dilakukan pembedahan perutnya (untuk mengambil permata yang telah 
ditelannya) dan dikembalikan kepada pemiliknya. Dan apabila permata 
(yang ditelannya) itu miliknya sendiri maka dalam hal ini terdapat dua 
wajah (pendapat): Wajah pertama, harus dilakukan pembedahan. Sebab 
permata tersebut (sepeninggal mayit) telah menjadi hak ahli warisnya. 
Oleh karenanya permata tersebut (hukumnya) sebagaimana hak milik 
orang lain. Wajah kedua, tidak boleh dilakukan pembedahan. Sebab mayit 
sudah memusnahkan permata tersebut pada saat ia masih hidup. Maka 
sudah tidak lagi berkaitan dengan haknya ahli waris. 


c. Al-Fatawa asy-Syar Dyah wa al-Buhuts al-Islamiyah, 50-52: 


gar‏ م ngin‏ امي njan‏ ا ining‏ یام 
pada‏ لاج الْأَمْرَاضٍ giri Ni ys seig A Getih‏ جسم 
Gie aa‏ وَعَمَلاً ... Wg‏ كن 3 U iil‏ 5 کان sd SA, w‏ 


. به‎ Gia KANG Aas) ia Ah ya ويا 2 ته‎ Ai Pj SEN akas Sa 


úl; AA giley Si SAN عل مَنْ تَخصّصَ ف مِهْنَةٍ‎ en Jl Na 
Bni saj ja Bi كتفرنج‎ A a 
Wi at تَفِيهَا عَنْ‎ a E به‎ SG GUI, 
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ii‏ ق bêsi 4) sa) ia aan Aaiye‏ كُنْ إهَاتة له وَلاً 

CI متَافِيًا‎ 
Di antara dasar medis, bahkan pokoknya adalah pembedahan. Seorang 
dokter tidak mungkin ... mengobati penyakit dengan berbagai macamnya 
yang berbeda-beda, kecuali bila ia mengetahui ilmu dan praktik anatomi 
tubuh manusia ... ketika urgensitas anatomi demikian, maka menjadi 
kewajiban dengan dalil-dalil yang mewajibkan mempelajari bidang medis, 
mengajarkannya, dan mempraktikkannya bagi masyarakat, agar sebagian 
dari mereka menekuninya, ... inilah dalil yang mewajibkannya bagi orang 
yang berkonsentrasi dalam profesi medis bagi manusia dan menyembuhkan 
berbagai penyakit. Adapun pembedahan karena tujuan lain, seperti 
membedah tubuh korban pembunuhan untuk mencari tahu penyebab 
kematiannya, mentahgig berbagai kondisi, hal-hal yang menyertainya 
dan menetapkan tindak kriminal bagi pembunuhnya atau menafikannya 
dari terdakwa. Maka juga tidak ada kesamaran lagi atas kebolehannya 
... Selama pembedahan (autopsi) mayat disebabkan tujuan ini maka tidak 
merupakan penghinaan dan tidak menafikan pemuliaan terhadapnya. 


211. Membaca al-Our'an Sebelum Shalat Jum'at 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya orang yang membaca al-Ouran di dalam 
masjid pada hari Jum'at sebelum shalat Jum'at dengan suara keras? 

Jawaban 

Hukumnya ditafil: 

a. Boleh, apabila tidak mengganggu orang yang shalat dan orang tidur, 
bahkan sunnah jika untuk memberi pelajaran dan tidak dikhawatirkan 
mendatangkan riya’, 

b. Makruh, apabila menggangu orang shalat atau orang tidur. 

c. Haram, apabila sangat menyakiti. 

d. Apabila sebagian orang mendapatkan manfaat dari bacaan tersebut 
sedangkan sebagian yang lain terganggu, maka: 

1) Lebih utama membaca, jika kemaslahatannya lebih banyak. 
2) Makruh, apabila lebih banyak mafsadahnya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-mustarsyidin, 66: 


As اس‎ a ==; جَهرًا‎ 2 ana | ف‎ SAN Ot Ar (2256) 
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A كان‎ by ja فَالْقِرَاءةُ‎ A مِنَ‎ KÍ kadal گات‎ Gp آخَرُوْنَ‎ 


5 هَت اھ فتاوی SA‏ 

Faidah: Sekelompok orang sedang membaca al-Qur'an dengan suara 

keras di dalam masjid. Bacaan mereka dimanfaatkan oleh sebagian 

orang dan sekaligus mengganggu sebagian orang yang lain. Lalu bila 

maslahatnya lebih besar daripada kerusakannya, maka membacanya 

(dengan suara keras) itu lebih utama. Dan apabila sebaliknya, maka 
membacanya dihukumi makruh (Fatawa Imam Nawawi). 


b. Panah ath-Thalibin pada Fath al-Mu'in, 11/89: 

SNES اؤ ٽاڻم‎ Jal E به‎ Jas daiis ai هر بقرَاءَة‎ iia 

JAG awadi بالقراءة فى‎ d kaga ga AN AA 3 
sadi ji sd San PL گلا التووى‎ 

ies sab lali a Sl (meli فى‎ sagah adl kaen (قوله: يب‎ 

e مِنَ اهر برا‎ il بَعْضْهُمْ‎ CA IN ف باب‎ gÉ 

مُظلَقًا أئ موش عَلَيْهِ أو لا Imei SY‏ و F‏ قف عل Jali‏ اَی péj : piui‏ 


AA 
Dimakruhkan mengeraskan suara dalam membaca surat Al-Kahfi dan 


yang lain apabila hal itu bisa berakibat mengganggu orang yang sedang 


shalat atau orang yang sedang tidur. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
Imam Nawawi di dalam kitab-kitabnya. Syaikhuna di dalam kitab Syarah 


al-Ubab menyatakan: “Seyogyanya (menghukumi) haramnya mengeraskan 
suara ketika membaca al-Qur'an di dalam masjid”. Dan beliau mengarahkan 
pendapat Imam Nawawi yang menghukumi makruh ke permasalahan 
(ketika terjadinya gangguan) dianggap ringan dan kegiatan membaca itu 
dilakukan di selain masjid. 

(Pernyataan hukum haram) tersebut artinya hal itu dilakukan di samping 
orang yang sedang shalat. Sedangkan iharah (ungkapan) syarih di dalam 
bab shalat adalah: “Sebagian ulama membahas larangan mengeraskan suara 
dalam membaca al-Qur'an atau yang lain itu dilakukan di samping orang 
yang sedang shalat secara mutlak”. (Artinya) baik mengganggunya atau 
tidak. Sebab aslinya masjid itu diwakafkan untuk orang yang shalat bukan 
untuk para penceramah dan para pembaca al-Our'an. 

c. Tuhfah al-Muhtaj dalam Syarh al-Minhaj, 11/57: 


NU Menjawab 317 


1 H E Ep es pyan, TE مو و‎ N s0 Bani cor, Aoz 
ARAK قال وَيَخرْمُ‎ Ea أي ابْنْ الْعِمَادٍ‎ HI وَبحَتَ‎ A) 
oc] # ors 53 5 a zah PANA > f2 gag £ - Ca 
J5 وَيَرْجِمْ‎ opa اؤ ائِم‎ SSI وَخَارِجِها إن شوش على غيره مِنْ نحو مضل‎ 

z : r 5 PERE كه ىن كر‎ s729 
se ظاهِرٌ‎ AAA Sa 33 agal يعرف إلا مِنْهُ‎ NAN وَلَوْ فَاسِقًا‎ An 
Bu Faa AR Ima P HI a 


d د موا سن‎ F و‎ 2 3 8. s set) ar 11 s5 pars 
ETRE gi عَنْ‎ Jia a N KA اه قرع‎ pii حف‎ 
(Ungkapan pengarang Imam Ibnu 'Imad membahas) dengan menyatakan, 
haram bagi siapapun mengeraskan suara di tengah-tengah melakukan 
shalat atau di luar shalat bila sampai mengganggu orang lain. Yakni 
orang yang sedang shalat atau sedang membaca al-Qur'an atau orang 
yang sedang tidur karena membahayakan. Sedangkan standar (potensi 
gangguan) itu dikembalikan kepada orang yang merasa terganggu walau 
orangnya fasiq. Sebab hal itu tidak bisa diketahui kecuali dari dirinya. 
Keterangan Imam Ibnu 'Imad tentang hukum haram itu jelas. Tetapi 
penjelasan kitab Majmu' dan lainnya itu seperti jelas menyatakan tidak 
haram. Kecuali apabila dikompromikan dengan mengarahkan ketidak- 
haramannya pada saat gangguannya ringan. (Syarah Muhtashar (Imam 
Bashri)). Nanti akan pengkompromian dua pendapat oleh sekelompok 
ulama lain yang disampaikan oleh Syaikhuna. 


212. Mengubur Mayat pada Tanah Basah 

Pertanyaan 

Mengubur mayat di tanah yang tidak lama lagi menjadi basah atau 
terkena banjir. Apakah wajib menguburnya dengan peti atau pindah ke 
tempat lain walaupun jauh? 
Jawaban 

Mengubur mayat di tanah yang tidak lama lagi menjadi basah wajib 
dengan peti. Sedangkan di tanah yang tidak lama lagi akan terkena banjir, 
wajib di pindah ke tempat lain walau pun jauh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj dalam Syarh al-Minhaj, 111/193: 
PI HA لِعْدْرٍ كُكَوْنِ‎ (ID Eh AN في ٿابُوت) إِجْمَاءًا‎ 433 55) 
: E E ra 4 "ct, " 2-89 a$ 8 "s a 22 bar + 
Op WE AE أله وجه او بها سباع‎ eng (ay D SEN Ha (TS 

Pi AF a Pa ti 2 ير إن‎ ng ووو‎ saf 5 هن لكأو جه‎ 8 

ên WG EEN GAK أو‎ SEN إا‎ Aa Ve HE TES 
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SAN Da السَبَاعِ إن غَلَبَ وُجُودْهَا‎ DUA وُجُوبْهُ في‎ AN an 
Dimakruhkan mengubur mayit di dalam peti secara ijma” karena hal itu 
termasuk bid'ah. Kecuali karena ada udzur. Seperti keadaan penguburan 
berada di bumi yang basah atau tanah yang gembur. Atau di situ terdapat 
hewan buas yang mampu menggalinya walaupun penguburannya sudah 
diperkuat. Atau buminya longsor dan tidak mampu ditahan kecuali dengan 
peti. Atau (di situ terdapat) mayat wanita yang bukan mahramnya. Maka 
(penguburan di dalam peti dengan alasan-alasan di atas) tidak dihukumi 
makruh karena terdapat maslahat. Bahkan tidak jauh untuk dihukumi 
wajib dalam permasalahan hewan buas apabila hal itu sudah umum 
terjadi. Demikian pula dalam masalah longsornya tanah. 


b. Al-Minhaj al-Qawim Hasyiyah Muhibah, IIL/ 368: 
AI أي أكيّتَ فى‎ kah قَوله: إن‎ aasa BAN sa ah SN وَين‎ 

EN نام ووس عرف‎ aye قاس رفوع‎ o se Weite {AE pe otare كفو‎ shug 
ظنا قَوِيا‎ Was GP قال ع ش وَلَوْ قَبْلْهَا عِنْدَ‎ aid AS Kiai 

ani Jiwa Ja SN حَيْتْ‎ sa َلك له وَجَبَ‎ dpat ahs J3 ae Ip 
Kuburan mayit juga harus digali bila setelah dikubur terkena rembesan 
air atau terkena banjir. Maksud dari penggalian ini untuk dipindahkan. 
Imam Aly asy-Syibramalisi berpendapat (kuburan juga harus digali) 
ketika diduga kuat akan terkena rembesan air atau banjir walaupun hal 
itu belum terjadi. Andai saja sebelum penguburan diyakini akan terkena 
banjir atau rembesan air maka (dalam penguburan) wajib menjauhi tanah 
tersebut sekirannya masih mungkin walaupun (harus dipindah) ke tempat 
yang jauh. 
c. Nihayah al-Muhtaj Syarh al-Minhaj, WA 30: 
f 


. 8 x “ah af H =. JẸ sê 1 جيم‎ a 5 p,e 7 

an اؤ‎ Rai (إلا في أَرْضٍ‎ akan Ne (Sp ذفئه ف‎ ên) 
{osish sair PI PEA , 2.53 ا .5 5£ م‎ 

Fs! lN‏ مِنْ فَنْحِهَا Aa‏ الشَّدِيدَةِ وَحْكِي فِيِهَا abi Nasi‏ قلا in‏ لِلْمَصْلْحَةٍ 


Kar 


DEA sah به إلا ف‎ Lg SAY 
Dimakruhkan mengubur mayit di dalam peti secara ijma' karena hal 
itu termasuk bid'ah. Kecuali (bila dikubur) di bumi yang basah atau tanah 
yang gembur. Lafadz is, dengan membaca kasrah ra'-nya lebih fasih 
daripada membaca fathah ra'nya. Kata is, adalah lawan kata شديدة‎ 
(artinya: yang keras). Maka (penguburan itu) tidak dimakruhkan karena 
ada maslahat. Dan wasiat mayit tidak boleh dilaksanakan kecuali dalam 
keadaan yang semisal ini. 
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213. Mayat Belum Khitan 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya orang yang meninggal dunia, sedang orang 
tersebut tertutup hasyafaknya sebab belum di khitan, dan sudah terlanjur 
dimandikan dan dikafani? 
Jawaban 
Hukumnya di tafsil sebagai berikut: 
a. Apabila hasyafah tersebut dapat dibuka, maka wajib dibuka dan 
dibasuh. 
b. Apabila hasyafah tersebut tidak dapat dibuka dan tidak terdapat 
najis di dalamnya, maka harus ditayamumi, kemudian dishalati. 
c. Apabila hasyafah tersebut tidak dapat dibuka dan terdapat najis di 
dalamnya, maka dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat: 
1) Menurut Imam Ramli, mayat tersebut langsung dikubur tanpa 
dishalati. 
2) Menurut Imam Ibnu Hajar, Mayat itu wajib ditayamumi, lantas 
dishalati karena dharurat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin pada Fath al-Mu'in, 11/109: 


Sa PA 


bea Kas حئى ما تخت‎ SA دنه‎ A Si ja 
Ja gá u jet cé Y adi kangg Si JW AN كان‎ 
EA Y alis JBL silih غل مَا تخت‎ is al 
SÁ gji فى‎ BE (Hi الأ‎ ali cá u ja dg) sak aa 
قلا بُ مِنْ‎ AE ai EU الْمَاءِ إلى‎ Jag) amad أئ‎ NENG Kai LL 
silih ek u jat sia g ai أن قال-‎ Jp gt ji 
Sgi aga زج بُ‎ es ولا‎ ISS asa 
Maman a ma اب‎ WG وَهَذَا ما‎ 13 KA KE Sp ale 3, 
EN aé LS وَيُدْفَنُ بلآ‎ HL گان نچا فلا‎ big it kk طاهرًا 2 عه‎ EL 
حترّام‎ AN FM في بلا‎ SA شر اليش ال اكجاتة وين فيد الول‎ 
ist عَصَى‎ SARA مِنَ‎ Kd adi 

Minimal dalam memandikan mayit bisa dengan meratakan air ke seluruh 
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badannya satu kali hingga sesuatu yang berada di dalam kuncupnya 
orang yang belum khitan menurut pendapat yang Ashah. Baik orang yang 
berkuncup (belum khitan) itu anak kecil atau orang yang sudah baligh. 
Imam al-Abbadi dan sebagian ulama madzhab Hanafi berpendapat tidak 
wajib membasuh perkara yang ada di dalam kuncup. Lalu menurut 
pendapat yang diunggulkan (ini) andai saja tidak mungkin membasuh 
perkara yang ada di dalam kuncup, dengan gambaran kuncup tidak 
bisa dibuka kecuali dengan dilukai, maka mayit harus di tayamumi 
(sebagai ganti membasuh anggota badan yang ada di dalam kuncup). 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Syaikhuna dan diakui oleh 
ulama lain. (ungkapan pengarang “Sehingga sesuatu yang berada di dalam 
kuncupnya orang yang belum khitan" adalah batasan dalam badan yang 
wajib rata terkena air. Artinya: wajib menyiramkan air pada perkara 
yang ada di dalam kuncupnya orang yang belum khitan. Maka harus 
membuka kuncup agar memungkinkan membasuh perkara yang ada 
dalam kuncup... artinya andai saja tidak mungkin membasuh perkara 
yang ada di dalam kuncup, dengan sebab kuncup tidak bisa dibuka 
(tersingkap) kecuali dengan dilukai, maka sebagai gantinya, mayit harus 
ditayamumi. Artinya mayit boleh dishalati walaupun perkara yang ada 
dalam kuncupnya itu najis karena darurat. Ini adalah pendapat Imam 
Ibnu Hajar. Dan Imam al-Ramli berpendapat apabila perkara yang ada 
dalam kuncup itu suci maka mayit ditayamumi (sebagai ganti membasuh 
anggota yang ada dalam kuncup). Dan apabila yang di dalamnya najis 
maka mayit tidak perlu ditayamumi dan dikuburkan tanpa dishalati. 
Sebab syarat tayamum harus lebih dulu menghilangkan najis. Sebaiknya 
taglid pada pendapat yang pertama (mayit ditayamumi dan disholati). 
Sebab mengubur mayit tanpa dishalati berarti tidak memuliakan mayit. 
Dan menurut dua pendapat ini haram memotong kuncup (mengkhitan) 
mayit walau ia telah berbuat maksiat sebab telah menunda khitan. 


b. Hasyiyah Syaikh Ibrahim al 7 1/367: 
Penguin ...و‎ (Gl sali عسل‎ JANG Set H3) 
قلا‎ EN ii ت‎ AN دا سسا سب‎ 
SS Sp طاهِرًا يُمّمُ عَنْهُ‎ KEL BG ES Wu jai, Wa 
b شر‎ SN pa الظَهُوْرَيْنِ عل ما قَالَهُ‎ BUS بلآ صَلاَةٍ‎ YK بل‎ aa MUA 
Ss ف‎ SY HS َنْب‎ 39 Tanya) aas التَجَاسَةٍ وَقَالَ أبْنُ‎ a 
اي ا‎ ANA TRA 
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(Ungkapan pengarang: ketahuilah bahwa batas minima! memandikan mayit..) 
meratakan air ke seluruh badan mayit. Artinya hingga ke anggota yang 
nampak dari farji wanita janda saat duduk bertumpu pada kedua telapak 
kakinya pada saat gadlil hajat. Dan perkara yang ada di kuncup orang 
yang belum dikhitan. Maka harus membuka kuncup dan membasuh 
perkara yang ada di dalamnya apabila hal itu mudah untuk dilakukan. 
Dan bila tidak demikian, maka jika perkara yang ada di dalam kuncup 
itu suci maka harus ditayamumi. Dan apabila najis maka tidak boleh 
ditayamumi. Bahkan mayit dikubur tanpa dishalati seperti mayit yang 
tidak ditemukan dua alat bersuci menurut pendapat yang disampaikan 
oleh Imam Ramli. Karena syarat tayamum harus menghilangkan najis. 
Dan Imam Ibnu Hajar berpendapat, mayit harus ditayamumi karena 
darurat. Dan seyogyanya taglid pada Imam Ibnu Hajar sebab mengubur 
mayit tanpa dishalati itu tidak memuliakan mayit sebagaimana yang 
disampaikan Syaikhuna. 

c. Syarh Kasyifah as-Saja ‘ala Safinah an-Naja, 36-37: 

TE ES WE, MEI‏ و ودج sati Te setae of Rist‏ عع "و 
(Jaa SI) eh‏ أي SAI‏ (النَجَاسَة (NG‏ أئ BAES‏ عَلَ II kai LAI‏ 

. < Z aa T ونه‎ E soe 2655م‎ at aane 
Kera pk وََوْ عَنْ بَدَنِهِ وَعَنْ‎ GE Jah ji 
SE-B 2-1 : seh tki sta & 6 - عه جه‎ Ñ 

لا عَنْ ويه وَمَكَانِهِ SIS‏ فى d SI AB SY SSI‏ وَهُوَ pa jah‏ عَدَم 
لِك AAN asi) in‏ القابم Uu‏ غَيْرُهَا Yg‏ إبَاحَةَ مَعَ HI AG UI‏ مَعَهَا 


SA fag DL قبْلَ‎ 3 BEAN قال‎ ah a 
عل‎ aa ابن حَجَرِ‎ IE وَجَرَى‎ ai وَقِيْلَ‎ ME وَجَرَى عَلَيْهِ‎ HAN فى‎ ata 
aé بل صَلاَة‎ YR Aa aah UE sei وَعَحْتَ‎ Hit كان‎ Ju SA 

OI عِنْدَهُ‎ SARA) ja pa اي‎ sies ain SI) AS JIN 
Syarat yang ketujuh, orang yang akan tayamum harus terlebih dahulu 
menghilangkan najis. Artinya ia harus mendahulukan menghilangkan 
najis yang tidak di-ma'f dari badannya. Walau selain anggota tayamum. 
Yakni farji dan yang lainnya. Akan tetapi tidak harus menghilangkan 
najis dari pakaiannya dan tempatnya. Hal ini berbeda dengan wudlu. 
Sebab wudlu itu untuk menghilangkan hadats dan itu bisa tercapai 
walau tanpa terlebih dahulu menghilangkan najis. Sementara tayamum 
itu dilakukan agar diperkenankan melakukan shalat dan semacamnya. 
Maka tayamum sebelum menghilangkan najis ini sama dengan tayamum 
yang dilakukan sebelum masuknya waktu shalat (sama-sama tidak sah). 
Imam Syargawi menyatakan bila tayamum sebelum menghilangkan najis 
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maka tidak dihukumi sah menurut pendapat mu tamad di dalam madzhab. 
Pendapat ini dijalankan oleh Imam Ramli. Pendapat yang lain menyatakan 
hukum tayamumnya sah. Dan pendapat kedua ini dipedomani oleh 
Imam Ibn Hajar. Dari perbedaan dua pendapat ini, berimbas pada 
permasalahan mayit yang belum khitan dan pada anggota di dalam 
kuncupnya terdapat najis. Menurut pendapat Imam Ramli mayit seperti 
ini langsung dikuburkan tanpa dishalati. Sebab (tidak bisa ditayamumi) 
lantaran belum bisa menghilangkan najis yang ada di dalam kuncupnya. 
Sedangkan menurut Imam Ibn Hajar (setelah ditayamumi) supaya 
dishalati sebelum dikubur. Sebab menurut beliau dalam menayamumi 
mayit tidak disyaratkan menghilangkan najis terlebih dahulu (karena 
darurat). 


214. Niat Shalat Jenazah Ghaib yang Banyak 


Pertanyaan 

Shalat pada mayat ghaib yang cukup banyak, misalnya 10 orang, 
apakah cukup bagi “Imam” atau “Munfarid”" membaca nama satu-persatu 
dari mayat wah yang akan Salaka, lalu berniat begini; 


SIS عل من‎ Jah Pad an AYE Ku 
Jawaban 

Cukup dengan mempergunakan niat sebagaimana tersebut dalam 
pernyataan di atas. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Pa al-Jamal ‘ala Syarh al-Minhaj, 11/169: 


Naya کان‎ Jb a asah jadi UAN (R33 As Ae وَل‎ 15) 


o 2 Ni 


dS فلا بد حي جو‎ sayak, SE Joh 
ا‎ angi عي عب‎ e Jah ب‎ 

iz £ اا‎ “2 

شرج م ر Sa‏ عليه 
(Ungkapan pengarang: dalam (menshalati) mayit yang hadir tidak wajib‏ 
menentukannya). Adapun mayit yang ghaib maka dalam (niat shalatnya)‏ 
terdapat perincian. Apabila mayit ghaib itu dikhususkan, artinya seperti‏ 
menshalati mayit ghaib secara khusus, maka harus menentukannya di‏ 
dalam hati, Sedangkan ketika mayit ghaib itu tidak dikhususkan, misalnya‏ 
menshalati orang yang sudah mati yang sudah dimandikan dan dikafani‏ 
di penjuru bumi, maka shalat jenazah dihukumi sah tanpa menentukannya.‏ 
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b. Hasyiyah as-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, 1/371: 
مَنْ تَصِحُ‎ EN قال نَوَيْتُ‎ 38 pyan نَوَى عَلَ‎ op SI بال خاضر‎ ai, 
مِنْهُ‎ Susi, ail pA لم‎ rak مِن أَمْوَاتِ أ‎ ada SAN 
Dengan kata mayit yang hadir mengecualikan mayit yang ghaib. Maka 
bila orang yang shalat jenazah niat secara umum, misalnya ia berucap: 
“Saya niat menshalati orang-orang yang sah dishalati dari kalangan orang 
Islam yang telah mati”, maka tidak disyaratkan menentukannya. Bila tidak 
demikian maka harus menentukannya. 


215. Ijab Qabul Nikah dengan Surat atau Wakil 


Pertanyaan 

Sahkah sighat ijab qabul nikah disampaikan dengan surat atau 
dengan delegasi (utusan)? 
Jawaban 

Tidak sah ijab qabul yang disampaikan melalui surat karena surat 
itu sendiri termasuk kinayah. Padahal kinayah dalam akad nikah “tidak 
sah”. Sedangkan yang melalui delegasi atau utusan, apabila dia berfungsi 
sebagai “wakil” dari calon suami dan atau dari wali calon istri, maka 
hukumnya “sah”. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni al-Muhtaj ila Ma rifak al- - EE IV/230: 


Nan AN Je عة أ خطور لأا كا‎ Ki في‎ pic dana NG 


قال ai‏ مِنْ o‏ كُمَّ LS‏ فَبَلَعَهُ الْكِتَابُ أَيْ SA‏ قَقَالَ deli‏ 


Akad an tidak sah dengan menggunakan surat (tulisan) baik dalam 
keadaan ghaib atau hadir. Karena surat adalah shighat kinayah. Maka jika 
seseorang berkata pada orang yang ghaib (tidak hadir): “Aku menikahkanmu 
dengan putriku”. Atau berkata: “Aku nikahkan putriku dengan fulan”. Lalu 
ia berkirim surat kepada laki-laki yang dinikahkan dengan putrinya. 
Selanjutnya kabar pernikahannya lewat surat sampai kepadanya dan 
ia menjawab: “Saya terima nikahnya”. Maka akad nikah itu tidak sah. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, XVI/207: 
Ss CSI éa J n لمر إن گان‎ sah fA atts Jó ISI IS 


KAB 9. HE 


Y e PAS يَتَحَقّقُ وُجُوْدُهُ وَقَدْ يَكُوْنُ 085 وَقَدْ‎ ng, NYA úy WE MA, 


sait y Tas 


Jen NG َصِځ‎ Wb حَاجَةٍ‎ AE غَرَرٌ مِنْ‎ San UU adan 
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ad‏ زوجي ابتاك a‏ لول غب ng‏ كاتني JAS‏ الو ووه 
Ketika seorang wali mengatakan: "Kamu saya nikahkan dengan anak yang‏ 
ada dalam perut wanita ini bila ternyata perempuan”, maka akad nikah itu‏ 
tidak sah. Sebab sesuatu yang ada dalam perut wanita tersebut bisa jadi‏ 
adalah angin atau janin. Maka wujudnya janin belum pasti. Dan bisa jadi‏ 
ternyata yang ada dalam perutnya adalah laki-laki. Atau bisa jadi pula‏ 
ternyata dua anak perempuan sehingga tidak bisa diketahui yang dari‏ 
keduanya yang telah diakadi nikah. Hal seperti ini adalah merupakan‏ 
sesuatu yang tidak ada kepastian dan tidak ada tuntutan hajat. Maka‏ 
akad nikah tidak bisa dihukumi sah. Sebagaimana ketika seorang laki-‏ 
laki berkirim surat kepada wali dan mengatakan: "Nikahkan aku dengan‏ 
putrimu". Kemudian wali atau orang lain membaca isi surat di hadapan‏ 
dua orang saksi. Kemudian wali menjawab: “Saya nikahkan dia dengan‏ 
putriku”. Maka akad nikah itu tidak sah.‏ 


c. Misykah al-Mashabih, 48: 
, Se ee a 3 a 
SA فلآ ينْعَقِدُ با‎ TS والكتابة‎ 
Surat (tulisan) adalah shighat kinayah. Maka akad nikah tidak bisa sah 
dengan shighat kinayah (tulisan). 
d. Kifayah al-Akhyar, 482-483: 
P .- Pn Oo ya 2 ل 2 وم‎ 
Ji San TI a Ra) | gam التكاج‎ aké Ino ف‎ 5 AE (23) 
des bi css wash e gi Fa Hanna K3 د‎ 
dea gji ese JIN YEK Gas َم‎ IG aki 
Di dalam sahnya akad nikah disyaratkan hadirnya empat orang, si 
(calon) suami dan dua orang saksi yang adil, Wali dan (calon) suami boleh 
mewakilkan (ke orang lain). Kemudian bila wali dan (calon) suami atau 
salah satu dari keduanya mewakilkan dan wali hadir (di majlis akad) 
bersama wakilnya, lalu wakilnya mengakadi nikah maka nikahnya tidak 
sah. Sebab wakil adalah pengganti wali. Wallahu a'lam. 
216. Bulu Babi untuk Menjahit 


Deskripsi Masalah 
Dalam kitab Mirgar ash-Shu'ud at-Tashdig, 21. ada ‘ibarat yang 
berbunyi sebagai berikut: 


. a T T A T Ge Tiri 702 i2 
PH pala وان يَكُْنَ ظاهِرًا لكن يعْتى عَنْ رزه‎ 
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Pertanyaan 

Apakah “ibarat tersebut dapat dibuat alasan untuk memperbolehkan 
bulu babi dipergunakan menjahit sepatu? sebab menurut sebagian orang, 
bulu babi itu mempunyai kekuatan yang melebihi benang-benang lainnya. 
Jawaban 
bulu babi dipergunakan menjahit sepatu, karena yang dimaksud oleh ‘ibarat 
tersebut di atas ialah melubangi dengan bulu babi, dan bukan menjahit, 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 1/ 389-390: 


555 al JAAN jab Lgs أو المّعْرُ‎ Ii 
JA AA فيه‎ jag Bed عَنْهُ فلا يُتَجْسُ الرَجْلَ‎ Jah AN Ja 
JAN ين‎ sani اا ا في‎ PI في‎ RSA كما في‎ a 
أَيْضًا في‎ gka يجري‎ Jati لَيْسَ‎ HB ia مِنْ‎ S (ork Aa AA) فيه‎ 


SE FIS AE SN IE paja IA A 
Andai muzah-nya dijahit dengan rambut yang najis sementara muzah atau 
bulu tersebut dalam keadaan basah maka bagian luar muzah tersebut 
dihukumi suci dengan cara dibasuh, bukan tempat jahitan. Dan najisnya 
bulu (di tempat jahitan) di-ma'fu. Kemudian kaki basah (yang memakai 
muzah) tidak menjadi najis. Dan orang yang memakai muzah itu boleh 
melakukan shalat fardlu atau shalat sunnah. Karena hal tersebut sudah 
umum terjadi. Sebagaimana keterangan yang ada dalam kitab ar-Raudlah 
dalam bab makanan. Berbeda dengan keterangan dalam kitab at- Tahgig 
bahwa seseorang tidak boleh shalat dengan memakai muzah tersebut. 
(Ungkapan Pengarang: dengan rambut yang najis) itu artinya walaupun 
dari najis mughaladzah. Dan kata al-khuf (muzah) adalah bukan sebuah 
batasan. Bahkan ke-ma'fu-an ini juga berlaku pada semacam kantong 
air, ... dan timba yang dijahit dengan semisal bulu babi. Sebab rambutnya 
itu seperti bulunya. 


b. Hasyiyah as-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, 1/126: 

BAR JAAN َاهرة‎ HE PI pa nja AES AU 
Sa Pat يُعْتى عَنْهُ قل‎ SEA TE AI 
s Ja من ائه لا‎ gat خلامًا ا فى‎ PA Jaa a 
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4 اران “ماده 
Andai seseorang menjahit muzah-nya dengan bulu yang najis seperti bulu‏ 
babi dalam keadaan basah, maka bagian luarnya menjadi suci dengan‏ 
dibasuh tujuh kali yang disertai dengan campuran debu (pada salah satu‏ 
basuhannya). Bukan tempat jahitan (artinya tempat jahitan tetap dihukumi‏ 
najis). Akan tetapi najisnya tempat jahitan di-ma fı. Maka kaki yang basah‏ 
(yang memakai muzah tersebut) tidak menjadi najis dan ia boleh berkali-‏ 
kali melakukan shalat fardlu dan sunnah dengan memakai muzah tersebut.‏ 
Karena hal demikian sudah terjadi dengan merata (umum). Berbeda‏ 
dengan keterangan di dalam kitab at- Tahgig bahwa ia tidak boleh shalat‏ 
dengan memakai muzah tersebut. (Walau boleh shalat dengan memakai‏ 
muzah tersebut) akan tetapi yang paling hati-hati adalah tidak memakainya‏ 

untuk shalat. 


217. Membakar al-Our'an yang Rusak 


Pertanyaan 


Apakah benar pendapat yang mengatakan bahwa mushaf yang sudah 
rusak (tidak mungkin dibaca) boleh dibakar, lalu abunya dilarutkan ke 


sungai yang mengalir ke laut dengan maksud untuk menjaga? 


Jawaban 

Benar/boleh, membakar al-Our'an, bahkan sunnah apabila dengan 
maksud menjaga kemuliaan al-Our'an, dan terkadang wajib apabila tidak 
ada jalan lain untuk memeliharanya. Sedangkan melarutkan abunya 
ke sungai yang mengalir ke laut hukumnya boleh, sebagai hukum al- 
Our'annya sudah tidak ada. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tuhfah al-Muhtaj dalam Syarh al-Minhaj, 1/155-156: 


ساي DI aha Ole aeae‏ 
سسب يساح وجه بل ANE‏ في JA‏ صَرِيحٌ في حُرْمَةٍ 

hes ba PAKA Las ايا س ب‎ 
ذَاكَ‎ edi ia رقي‎ angan Ja ا ی‎ 
= مه‎ ata Ca را1 أ لھا ويه و بل‎ AN في مُصْحَفٍ ونا في کوب‎ ahi 
s انها‎ Ja ga GE Pe 3 ah uk KLS YEN Uh SAN yi Kh 
Sa gi gg Ti BA من‎ Gi GI a مَقْصُودٍ ما‎ HI 
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Dss jii Yi Ge As AN AA) aa 
Ji jady d Perdana Saud Ki; gpa 


& Ji dait NG EERTE أي إ5 قير رلم‎ (as 
JB JEN BEI AS, Taka وَطَرِيقُهُ أَنْ‎ ya KAN JG Gah iske 


kaa‏ الإخراق أزل لأ الفسالة قذ تق عل ال التقى ابن Gi‏ اه 
Dimakruhkan membakar sesuatu yang ditulisi al-Qur'an kecuali karena‏ 
tujuan semisal menjaga kehormatannya. Termasuk di antaranya adalah‏ 
tindakan Sayyidina Utsman yang membakar beberapa mushaf. Sedangkan‏ 
membasuh (dengan air) itu lebih utama daripada membakarnya menurut‏ 
pendapat aujah. Bahkan keterangan Syaikhaini dalam bab perang jelas‏ 
menyatakan keharaman membakarnya. Kecuali hal itu diarahkan bahwa‏ 
keharaman itu dari sisi menyi-nyiakan harta. Lalu bila kamu berpendapat,‏ 
telah lewat keterangannya bahwa mengkhawatirkan terbakarnya mushaf‏ 
mengharuskan membawanya dalam keadaan hadars dan untuk dijadikan‏ 
bantal. Dan ini menentukan keharaman membakarnya secara mutlak.‏ 
Maka aku menjawab, “Hal itu (dalam keterangan yang telah lewat) digambarkan‏ 
terjadi pada mushaf”. Dan di sini terjadi pada sesuatu yang ditulisi al-‏ 
Our'an yang tidak untuk dirasah (nderes) atau untuk dirasah akan tetapi‏ 
sudah rusak. Yaitu hal-hal yang bisa digambarkan tujuan semacam‏ 
penjagaan. Sedangkan pada sudut pandang menyia-nyiakan harta itu‏ 
adalah sesuatu yang umum tidak khusus terjadi dalam pembakaran ini.‏ 
Akan tetapi menyia-nyiakan harta itu diperbolehkan karena ada tujuan‏ 
yang dimaksud. (Ungkapan pengarang: sesuatu yang ditulisi dan seterusnya)‏ 
artinya misalnya berupa kayu (kitab Nihayah dan Mughni). Kertas pun‏ 
juga demikian (kitab Quiyubi). (Ungkapan pengarang: kecuali karena tujuan‏ 
semisal menjaga kehormatannya) artinya maka demikian itu tidak makruh.‏ 
Bahkan terkadang menjadi wajib ketika itu satu-satunya cara menjaganya.‏ 
Dan seyogyanya (hukum) itu juga berlaku pada kulit (pembungkus)‏ 
mushaf. (Ali Syibramalisi). (Ungkapan pengarang: membasuh (melebur‏ 
dengan air) itu lebih utama) artinya ketika hal itu mudah terlaksana dan‏ 
tidak khawatir air bekas basuhannya jatuh ke bumi. Bila tidak bisa seperti‏ 
itu, maka membakarnya itu lebih utama (Imam al-Bujairami). Ibarah‏ 
Imam al-Bashri: Syekh Izzuddin menyatakan bahwa cara penjagaannya‏ 
adalah membasuhnya dengan air atau membakarnya dengan api. Sebagian‏ 
ulama menyatakan sesungguhnya membakarnya itu lebih utama. Karena‏ 
air bekas basuhan terkadang jatuh ke bumi (Ibnu Syuhbah).‏ 


b. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 1/550: 
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Ges $555 S45 aa aé ابْنُ‎ JG و قَدْ‎ ($l Sis ريق‎ ds la, a) 
KLA Gji قرا‎ KA SE Sa في‎ UE TU, Ada 
y NGE NAH ضه‎ ERREP پالارا‎ BAY 
J Ji aat fy Ji gi AS BED وُفُوعَ‎ AE San 
ŠÍ, إزراءُ‎ SN وَفي‎ Ki وَتَفْرِيقٍ‎ IA palak فيه ِن‎ II baga وز نر‎ 
(Ungkapan pengarang: kepadanya diarahkan abadan اود‎ Sayyidina 
Utsman ....) Imam Ibnu Abdi Salam berkata: “Barang siapa menemukan 
kertas yang di dalamnya terdapat tulisan basmalah dan semacamnya maka 
tidak boleh meletakkannya di sebuah celah atau lainnya. Karena bisa saja 
akan terjatuh dan terinjak. Dan jalan keluarnya adalah membasuhnya 
(melebur) dengan air atau membakarnya dengan api untuk menjaga asma 
Allah dari terjadinya kehinaan.” (Kitab Syarah ar-Raud!). Dan ketika mudah 
untuk membasuhnya (meleburnya) dan tidak khawatir terjatuhnya bekas 
basuhan ke atas bumi, maka hal itu lebih utama. Jika tidak demikian, 
maka membakarnya lebih utama. Dan tidak boleh merobek-robek kertas 
(yang bertuliskan al-Qur'an) karena hal itu akan mengakibatkan terjadinya 
potongan-potongan huruf al-Our'an dan memisahkan kalimat-kalimat 
al-Qur'an. Dan itu berarti penghinaan terhadap al-Qur'an yang tertulis. 


218. Hukum Arisan 
Pertanyaan 


Ada arisan yang beranggotakan 300 orang. Masing-masing harus 
membayar Rp. 5.000 dan arisan tersebut berjangka waktu 10 bulan. 
Otomatis tiap-tiap anggota mendapat Rp. 100.000 (20xRp. 5000) bagi 
orang yang mendapat giliran pertama sampai dengan 20 tidak usah 
membayar (gugur). Untuk anggota urutan ke 21, sisa uang anggota dibayar 
semua, masing-masing Rp. 100.000. Bolehkah cara yang demikian itu? 
Jawaban 

Hukumnya ada tiga, yaitu: 

a. Haram, apabila syarat-syaratnya dimasukkan dalam akad. 

b. Boleh dengan akad gardlu, apabila syarat-syaratnya tidak termasuk 
dalam akad. 

c. Syubhat karena ada perbedaan pendapat diantara ulama'. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin pada Fath al-Mu'in, N1/ 53-54: 
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-27 t- gr هه‎ E se tai tear yen, tishih 
FE فهو ربا‎ aE akah FA تفع لِمُفْرضٍ‎ bA راما القَرْض ڊ‎ 
ان‎ AE A اقرش‎ kag BIN Ga مجه مَعْتاه عَنْ جنع‎ iiad 


GAN ALA IA Ol SA P ِن‎ BU 
sed Hara GAN AWAK sa عند‎ tias نتا‎ KN 
BIS GE TE ih صلب‎ sa és i aih Ja Gi HAHA 


PA مَوْضُوْعٌ‎ SI AN فى‎ ikiia sus قلا‎ akal فى‎ LE شر‎ aks 5 


Kaban فَمَتَعَ‎ kei خَرَجَ عَنْ‎ ÚS aial شُرط فيه‎ 3 BN 
Transaksi hutang piutang dengan mensyaratkan mengambil keuntungan 
bagi yang menghutangi itu fasid (tidak sah). Karena ada hadits: setiap 
hutang piutang yang mengambil kuntungan maka dinamakan riba. 
Kelemahan hadist tadi telah ditutupi dengan kemunculan hadits yang 
semakna dari beberapa sahabat. Termasuk di antara hutang piutang yang 
menarik keuntungan ialah menghutangi kepada orang yang mau menyewa 
barang milik orang yang menghutangi dengan harga sewa yang lebih tinggi 
sebagai imbalan (jasanya) telah mau menghutangi. (Demikian itu) bila 
hal tersebut menjadi sebuah perjanjian. Karena hal itu dengan ijma” ulama 
dihukumi haram. Dan bila tidak menjadi perjanjian maka menurut kita 
(Madzhab Syafi'i) dihukumi makruh. Dan dihukumi haram menurut 
kebanyakan ulama. Keterangan ini disampaikan oleh Imam as-Subki. 
(Pernyataan pengarang: fasidun) Ali Asy-Syibra Malisi berkata: “Sudah 
maklum bahwa titik persoalan rusak (tidak sah transaksi) itu ketika perjanjian 
(mengambil keuntungan) tadi masuk dalam akad, Adapun seandainya itu 
hanya kebetulan saja, dan persyaratan itu tidak terjadi (dimasukkan) dalam 
waktu aqad, maka tidak dianggap fasad (rusak)/ berarti boleh. Sedangkan 
hikmah rusaknya transaksi (sebab perjanjian mengambil keuntungan) adalah 
bahwa fungsi transaksi hutang piutang itu untuk menolong. Maka ketika 
dalam transaksi menyaratkan keuntungan untuk dirinya sendiri maka hutang 
piutang menyimpang dari fungsi semestinya dan berakibat rusaknya transaksi". 
b. Nihayah az-Zain dalam Irsyad al-Mubtadiin, 242: 
Jian! (بلاً شَرْط) فى‎ Opa Ia لِمُفْرضٍ‎ Jas كَرَاهَةٍ (نَفْعٌ)‎ E مِنْ‎ 3G) 
a BAN ا اد‎ biali di SAN a 4 a 
Jah yeah معن ُو‎ pa بم‎ a Gal ASI El Pa 


UEFE فى دخ‎ jk JE EN BAN جنع تين بقفح‎ 
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s pe” > Kiat ع د‎ ° $ giog eg 06 Ni Ni ant, 
SNI يَمْلِكُ‎ SAN ói بِقَضِدِهَا مَكْرُوْهُ‎ GI 535 Gia SINI SI وَالأَوْجَهُ‎ 


5 Ka رُجُوْعْهُ‎ Jail عَلَ‎ pa Bad! 33 33 5 Masi; WS d3 BY gE مِنْ‎ 
BU an as Ya 3433) 


Dibolehkan tanpa hukum makruh, adanya manfaat yang kembali pada 
orang yang meminjami dari orang yang berhutang dengan tanpa ada 
syarat (perjanjian) dalam akad. Bahkan hal tersebut disunnahkan bagi 
orang yang berhutang. Karena sabda Rasul &, “Sesungguhnya sebaik-baik 
orang di antara kamu sekalian adalah yang paling baik dalam mengembalikan 
pinjaman”. Lafal أحاسن‎ disini ialah jama’ dari lafal .أحن‎ Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sesungguhnya sebaik-baik orang di antara kamu sekalian 
adalah yang paling baik dalam mengembalikan pinjaman". Lafal غاسن‎ dengan 
membaca dlammah pada mim, artinya orang yang memiliki beberapa 
kebaikan. Satu pendapat menyatakan lafal عامن‎ dengan membaca fathah 
pada mim merupakan jama” dari lafal „~+. Benar begitu, Tapi bagi orang 
yang berhutang untuk orang yang mahjur (terlarang tasharrufnya: seperti 
orang gila) atau untuk kepentingan wakaf tidak boleh mengembalikan 
lebih banyak dari hutangnya. Adapun menurut pendapat aujah (yang 
kuat) memberi pinjaman pada orang yang terbiasa memberi kelebihan 
(dalam mengembalikan hutang) dengan tujuan mendapat (kelebihan itu) 
adalah makruh. Dan pemberi pinjaman boleh memiliki tambahan dari 
piutang yang dibayarkan. Sebab mengikuti piutangnya. Dan juga hal 
itu mirip dengan hadiah. Kemudian pemberi kelebihan piutang tidak 
boleh menarik kembali kelebihan piutang yang sudah diberikannya. 
Karena pada saat diserahkan itu sudah menjadi hak milik penerima. 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 186: 


BABI SULE a AL فى‎ MESIN IE ST ati daia ب)‎ iie 1 
Kea ی‎ 


(Masalah dari Abdullah bin Husain bin Abdullah Bafaqih) Menurot 
madzhab Syafi'i bahwa melulu tulisan dalam semua akad, perjanjian, 
dan penyusunan tidak bisa menjadi dasar syara’. 


d. Al-Asybah wa an-Nadhair, Usaha Keluarga Semarang, 67: 

haj Jaa 0 236 JA هَل‎ ket ال رده في‎ SS (SI Edi) 
yoik Ge مزل‎ Jah القضج‎ Ji prah KSU 
1 اتات فق فلل کر ی‎ yag ai وذ لخن كيين‎ An a 
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- 


saki حت‎ abi Ta Sie Jah oil AN a pn 
Sur op SE جَرَتْ‎ J (G5) pas الْمَمَالُ‎ Jis لا‎ Gandhi JG Ih 


NA yaa LI panah ارط‎ Tj يرل‎ Jah رض‎ 
E naker MAN Tandang gel A a ad 
apakah bisa diposisikan sebagai syarat (perjanjian). Dalam pembahasan 
(ga'idah) ini ada beberapa contoh. Antara lain; andai terlaku kebiasaan 
memanen kurma nyadam (kurma muda) sebelum matang apakah kebiasaan 
itu bisa diposisikan sebagaimana syarat. Sehingga sah menjualnya tanpa 


menyaratkan untuk langsung dipanen. Dalam hal ini ada dua wajah 
(pendapat). Menurut yang ashah tidak bisa. Sedang Imam al-Oaffal 
berpendapat bisa, Dan di antaranya lagi adalah: andai berlaku kebiasaan 
orang yang berhutang mengembalikan dengan adanya tambahan dari 
barang yang dipinjam maka apakah hal itu diposisikan menjadi syarat 
(perjanjian) maka haram menghutanginya. Dalam hal ini ada dua pendapat, 
dan yang paling unggul adalah tidak (diposisikan sebagai syarat). 
e. Hasyiyah al-Oulyubi wa ‘Amirah ‘ala al-Mahalli, Toha Putera Semarang. 
11/208: 
7 & IL e MO E PN sts ĝo 8م‎ tu.) s1 
EÉ وَاحِدَةٍ مِنْ‎ E مِنْ‎ fiya KÈN الْمَمْهُورَةُ بَيْنَ النّسَاءِ بان‎ RN (235) 
SA dapa Ji ودع لَاحدة وَاڃِدة‎ AA في كل‎ EA GA Saba 


II JG US‏ الْعِرَاقٌ 
Perkumpulan yang telah masyhur di kalangan wanita, yaitu salah satu‏ 
dari kelompok mereka mengambil kadar (jumlah) tertentu setiap jum'at‏ 
atau setiap bulan dan menyerahkannya kepada satu demi satu sampai‏ 
orang yang paling akhir dari mereka, itu diperbolehkan sebagaimana‏ 
yang disampaikan oleh al-Wali al-Iragi.‏ 


219. Pemasangan Spiral (IUD) oleh Orang Lain 


Deskripsi Masalah 
Dalam kitab “Tlam al-Muwagi'in” karangan Ibnu Qayyim, dike- 
mukakan ga 'idah sebagai berikut: 


BA مَا حَرْمَ‎ i وَشْرْبٍ‎ pp نم‎ SERA > 
ASN AN gaiii إلى‎ Kas َة‎ isa A 


Pertanyaan 
Apakah ga'idah tersebut di atas dapat dijadikan hujjah untuk 


te 
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bolehnya pemasangan IUD (spiral) oleh orang lain (bukan suaminya)? 
mohon penjelasan dan jawaban. 


Jawaban 

Tidak dapat! begitu pula halnya dengan ibarat yang ada dalam 
kitab “Mughni! Muhtaj", 111/133, karena pemasangan IUD atau spiral 
belum mencapai tingkatan al-Hajah arraajihah /ziyadah syiddaatil haajah. 
Sedangkan yang termasuk kategori Ziyaadah Syiddatil Haajah/ Al-Haajah 
Arraajihah antara lain: Lil “Tlaj/ pengobatan/pencegahan kehamilan 
seperti jika ada seorang perempuan yang apabila ia hamil lagi, menurut 
keterangan dokter membahayakan. Sedangkan semua alat kontrasepsi 
tidak ada yang cocok untuk dia kecuali dengan memakai IUD atau spiral, 
maka baginya boleh memakai spiral tersebut yang pemasangannya 
dilakukan oleh laki-laki lain, dengan syarat: 
1. Tidak ada dokter perempuan yang dapat memasang. 
2. Disertai oleh suami dan mahram atau perempuan lain yang dapat 

dipercaya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, Dar al-Fikr, II/ 144: 


EE ضع ال‎ ali J) LAH ji مِنَ‎ al 5 (Sad gai (وا امس الكظرٌ‎ 


يا asa an ag ain au degula‏ وان لا 
ae Saka‏ و ai i A‏ ضع ال ali a Na‏ و حى Hu‏ 
a TE EF‏ الكظر إلى Sa Aa‏ 
adits nasi Kama‏ 


Sen AN وف‎ an is مِنْ‎ RI ji أذ حَاجَة‎ ping S 
جدًا.‎ asah uia AN NG aa GAES بان لا د يُعَدّ‎ 
Yang kelima adalah melihat untuk mengobati. Maka tabib boleh melihat 
dari (badan) wanita lain (yang bukan mahram) pada tempat-tempat yang 
dibutuhkan di dalam pengobatan hingga mengobati farji. Dan hal itu 
dilakukan di hadapan mahram, suami atau tuannya. Dan di situ tidak 
ada wanita yang bisa mengobatinya. Perkataan pengarang: “Pada tempat- 
tempat yang dibutuhkan dalam pengobatan hingga mengobati farji”. Tetapi 
kebutuhan itu diperhitungkan dalam hal-hal yang patut dengannya. 
Maka dalam melihat wajah dan kedua telapak tangan diperhitungkan 
mutlaknya hajat. Maka dicukupkan hajat yang paling ringan. Dan di 
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dalam melihat anggota selain dua hal yang buruk (dua alat vital, gubul 
dan dubur) dan selain wajah dan dua talapak tangan diperhitungkan 
hajat yang berat. Maka tidak cukup hajat yang paling ringan. Bahkan 
harus hajat yang membolehkan untuk tayamum. Dan di dalam melihat 
dua hal yang buruk (dua alat vital, gubul dan dubur) diperhitungkan 
hajat yang benar-benar berat. Sekiranya membukanya dengan alasan 
hajat itu tidak dianggap meruntuhkan harga diri (pelecehan) sebab hajat 


tersebut benar-benar berat. 

b, Hasyiyah al-Qulyubi wa ‘Amirah ‘ala al-Mahalli, Toha Putera Semarang. 
111/212: | 

(وَيْبَاحَانِ) أي EEN‏ وَالمَس ai)‏ وَحِجَامَةٍ م وَعلاج) ل ska)‏ لِلْحَاجَة WS Ji‏ 


KAA sa FN روچ‎ P pa idy Kera gads 
2:5) glas d م‎ Éi Su y 3 EI ج‎ aas 33 Fi ipa تُعَالِحْ‎ 
35 حَاجَةٍ‎ SSI KI “بت ي في الْوَجْهِ‎ Sa ¢ لِلْحَاجَةٍ‎ 


Ya Ke misi مُبِيحُ‎ SEA KE 
Dibolehkan melihat dan menyentuh karena untuk تام‎ bekam dan 
mengobati penyakit karena hajat. Dan hendaknya hal itu, antara laki- 
laki dan perempuan, (dilakukan) di hadapan mahram atau suami. Dan 
disyaratkan tidak ada wanita yang mengobati wanita. Atau laki-laki yang 
mengobati laki-laki. Dan tabib bukan orang yang kafir dzimmi sementara 
masih ada orang Islam. Ungkapan pengarang: “Karena hajat itu dengan 
arti yang mencakup darurat”. Karena dalam (melihat) wajah dan kedua 
telapak tangan cukup dengan hajat yang ringan. Dan di dalam (melihat) 
selain dua lobang (qubul dan dubur) hajat yang membolehkan tayamum. 
Dan dalam melihat dua lobang harus dengan alasan darurat. 


220. Berita Negatif di Media Bukan Ghibah 


Deskripsi Masalah 
Kita sering membaca berita yang ada di mass media tentang kasus 
kejahatan atau pelanggaran hukum yang memang kasus tersebut dengan 
sengaja diberikan oleh seorang wartawan dalam pers tertentu. 
Pertanyaan 
a. Apakah perilaku seorang pimpinan pers yang sengaja menyebar- 
luaskan sebuah kasus itu termasuk dalam kandungan ayat 19 surat 
An-Nur atau tidak? ayat tersebut berbunyi: 


Se Sta 23 PER فى‎ KESAN ass أن‎ Sp aah ój 
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b. Dan bagaimana halnya tindakan seorang wartawan yang meliput 
berita tentang kasus tersebut? termasuk ghibah yang diharamkan 
atau tidak? 

Jawaban 

Perilaku pimpinan pers yang sengaja menyebarluaskan sebuah kasus 
maupun pekerjaan seorang wartawan yang meliput suatu berita tentang 
kasus tersebut tidak termasuk dalam kandungan ayat 19 surat An-Nur 
tersebut di atas, apabila ada tujuan yang dibenarkan menurut syara' yang 
tidak bisa tercapai kecuali dengan cara yang demikian. Dalam hal itu tidak 
termasuk ghibah yang diharamkan, sedangkan tujuan yang dibenarkan 
menurut syara' antara lain: 


a. Untuk menjaga agar orang lain tidak terjerumus ke dalam perbuatan 
semacam itu. 


b. Sebagai usaha untuk menghilangkan atau merubah kemungkaran. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Riyad! ash-Shalihin, 554-556: 


Sa لا‎ GESE go A UG الښيبة‎ Si DEA (باب ما يباح من الغيبة)‎ 
ليسي‎ a 5 الأول الم‎ in LETON 
IA IE مِنْ‎ La) عل‎ B5 i ES a والقَاضِى‎ A 
AN Í SPI 553 KA عَلَ تَغْيير‎ la gÉ Ké SN s5 
NG 5 Ht SI گذا‎ Jang إزالة التذكر فلا‎ Je Hot Ai SA Jaka 
LEN گان حَرَاماً‎ BUS قَإِنْ لَمْ يَقْصِدْ‎ KAI إِلى إزالّة‎ IA a 1253 
AS له‎ Ja ng diaaa A Iis الإشيفتاء‎ 
5 aza Nb #5 AN in si gs = AN 3 en 5 
أؤ ززج‎ ebi أن يَف 3 أو‎ ja Bea Seal عو‎ 
Bs قرا د بوط‎ da a% S6 E ع‎ 
Kepang FI JUS الله‎ AE SI هِنْدٍ‎ Sun گا‎ 
Ar US 2043, من الوا‎ SRK خ‎ CA وَذَلِكَ مِنْ وجو مِنْهَا‎ Mena 
أ‎ WEH ajakan SA وَمِنْهَا‎ TRI Lah المُسْلِمِيْنَ بَلْ‎ PURI 
ذلك أو مجَاوَرَته وَيجَبُ عَلَ السْمَاوَرِ أن لآ‎ AE أو‎ sean أو‎ sel JAS 
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sg ih gi NG) Mela القصيحَةٍ‎ i حَالَهُ بل يَدْكُرُ المَسَاويَ ال فيه‎ g 
Tat بجوي‎ 3... sg... 4t 2 2 er وم‎ g E ..3 7 
akas Blah أن يتَضصَرَّرَ المتفقه‎ Sy عَنْهُ العلمّ‎ Anh اؤ فاسِقٍ‎ Kaka UI 
YAK kas a SAN A ASIN لِك‎ Ke 
MEA KAI AE وى عافن‎ AE KP Daan اوه أ‎ EEA 
Yes يون‎ YO Uki ولايّة لا يموم بها عل‎ La an 
3 0 7 “f $ “if T, litrs of E Y | JP 
KY, ذَلِكَ لِمَنْ لَه عَلَيْهِ‎ 133 Lang NG gêng أو مُعَمّلاً‎ kaa A 
عد فرق‎ Z 2623 JT Lagi 6م‎ SAAT و‎ BETET cfa 9 Esis 
به‎ AA حَالِهِ وَل‎ Gak لِيُعَامِلَهُ‎ dia ea Ia ويول‎ ng iae 
2 9 وى‎ 0 pah E TE GENG BN da سق‎ Euran EÊ 
baé Sya الخايس أن‎ Jalal الْاسْيِقَامَةٍ‎ FE ف ان‎ sah 
. 0 s ...3 e st م يي‎ e s? “a. 
التي وجبَّاية‎ AE, ومُصَادَرَءٍ الاين‎ PB أو بِدْعَتِهِ كالمُجَاهِرِ شرب‎ aai 
4 ka e ANA نا‎ GAN 2. sik Pa Par sat 
Gagas ee پا‎ S3 البَاطِلة فَيَجْوْرْ‎ ANN 33 ظلما‎ JUAN 
56 ih Ayah السّادِسُ‎ BESI مِمًا‎ JET EL aah ڪون‎ DIN) العيُوبٍ‎ 
at. set, ntu Mat 5571 .. 83 z5 ا"‎ ON 
وَغَيْرهِمْ‎ GG JENG LNG والْأغرّج‎ ENG بلقب‎ bagan SS 
SIS ji Aka gah êsa) وَلَوْ‎ JALAN era جَارَتَعْرِيمُهُمْ‎ 
25 1 23 م‎ PES وم 0 ست‎ ss . 5 ttf ٤ 
Sui عَلَيْهِ‎ ag ugi الْعْلََاءُ‎ USS أَسْبَابٍ‎ sad گان اول‎ 
a الْأَحَادِيْثِ الصَّجِيْحَةٍ‎ 
(Bab menjelaskan tentang ghibah yang mubah). Ketahuilah bahwa ghibah 
(menggunjing) itu diperbolehkan karena ada tujuan yang benar secara 
syar'i yang tidak dapat tercapai kecuali hanya dengan ghibah. Hal itu 
terdapat enam sebab. 
Pertama melaporkan kedzaliman. Seseorang yang teraniaya dibolehkan 
melaporkan perbuatan dzalim kepada sulthan, gadli atau lainnya. Yakni 
orang-orang yang memiliki kekuasaan atau kemampuan menginsafkan 
pelaku dzalim. Maka ia boleh mengatakan: “Fulan telah berbuat dzalim 
terhadapku begini.” 
Kedua meminta pertolongan untuk menghilangkan kemunkaran atau 
meluruskan orang yang berbuat maksiat ke jalan yang benar. Maka 
kepada orang yang mampu menghilangkan kemungkaran itu ia boleh 
mengatakan: “Fulan hendak melakukan begini. Cegahlah!” Atau dengan 
ucapan yang senada. Dan tujuan orang yang menyampaikan hal itu 


ialah untuk menghilangkan kemungkaran. Maka bila ia tidak bertujuan 
seperti itu maka hukumnya haram. 
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Ketiga meminta fatwa. Ia boleh berkata pada seorang mufti: “Ayahku, 
saudaraku, suamiku atau fulan telah berbuat dzalim padaku begini. Apakah 
dia boleh berbuat begitu?” Dan bagaimana jalan keluarnya. Atau (bagaimana 
caranya) agar hakku bisa terpenuhi? Atau agar perbuatan aniaya tersebut bisa 
terhindarkan? Atau dengan ucapan yang serupa, Maka hal ini dibolehkan 
karena ada hajat. Tetapi yang lebih berhati-hati dan yang lebih utama 
ia menyampaikan dengan ucapan: “Bagaimana pendapat anda mengenai 
seorang laki-laki, seseorang atau suami yang permasalahannya demikian?" 
Maka sesungguhnya dengan ungkapan seperti ini tujuannya (bertanya) 
sudah bisa tercapai tanpa menunjuk orang tertentu. Walau demikian, 
mengungkapkan dengan cara menyebut orang tertentu itu dibolehkan 
sebagaimana yang akan dijelaskan dalam hadits Hindun Insya Allah. 
Keempat menakut-nakuti kaum muslimin dari hal-hal yang buruk dan 
menasehatinya. Hal tersebut ditinjau dari beberapa segi. Antara lain, 
mengungkapkan cacatnya para periwayat hadits dan saksi. Demikian 
itu dibolehkan secara ijma” (kesepakatan ulama). Bahkan hukumnya 
wajib karena ada hajat. 

Dan di antaranya lagi ialah musyawarah tentang perjodohan, hubungan 
masyarakat, hubungan kerja dan lainnya atau hubungan tetangga. Dan 
wajib bagi orang yang diajak musyawarah untuk tidak menutupi tingkah 
laku orang yang dimaksud, Bahkan harus menyebutkan kejelekannya 
dengan niat untuk memberi nasehat. 

Di antaranya lagi adalah ketika melihat seorang ahli figih yang bergaul 
dengan ahli bid'ah atau orang fasig yang ingin menimba ilmu darinya. 
Dan orang yang mengetahuinya khawatir akan bisa membahayakan ahli 
figih tersebut. Maka ia harus menjelaskan kepada si fagih itu dengan 
membeberkan perilaku teman bergaulnya. Dengan syarat bertujuan untuk 
memberi nasehat, Dalam kaitan inilah sering terjadi kesalahan. Sebab 
rasa dengki yang mendorong pemberi nasehat untuk memberi nasehat. 
Dan setan menipunya hingga ia mengungkapkan kedengkiannya dalam 
bentuk nasehat. (Luarnya kelihatan menasehati tapi sebenarnya ialah 
pelampiasan rasa dengkinya). Maka hendaknya hal itu difahami. 
Termasuk di antaranya ialah orang yang memiliki kekuasaan dan tidak 
melaksanakannya dengan benar. Adakalanya karena ia tidak pantas 
mengemban kekuasaan itu. Adakalanya sebab ia fasig atau pelupa dan 
semacamnya. Maka wajib melaporkan penguasa itu pada pengemban 
kekuasaan di atasnya (atasannya) agar melepasnya dan mengangkat 
orang yang pantas. Atau memberitahukan atasannya agar meluruskan 
dan tidak tertipu oleh penguasa itu. Dan juga agar menghimbaunya 
untuk lurus atau menggantinya. 

Kelima, orang yang terang-terangan berbuat fasig atau bid'ah. Semisal 
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orang yang terang-terangan mabuk, memeras masyarakat, memungut 
cukai, melakukan tarikan liar dan melakukan perbuatan yang tercela. 
Maka boleh membicarakan orang tersebut sebatas perbuatan buruk yang 
dilakukan dengan terang-terangan. Dan haram membicarakan aibnya 
yang lain (selain yang dilakukan dengan terang-terangan) kecuali jika 
ada alasan sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Keenam adalah mengenalkan. Maka ketika seseorang dikenal dengan 
nama julukan, seperti si rembes, si pincang, si tuli, si buta, si kero atau 
lainnya, boleh mengenalkannya dengan nama julukannya. Dan haram 
menyebut orang itu nama julukannya dengan cara menghinanya. Jika 
memungkinkan mengenalkannya dengan cara yang lain maka itu justru 
lebih baik. 

Keenam alasan inilah yang telah diterangkan ulama. Dan kebanyakan 
dari enam ini disepakati oleh ulama. Sedangkan dalil-dalil atas keenam 
alasan tersebut diambil dari hadits-hadits shahih yang masyhur. 


b. Referensi lain 
1) Raudlah ath-Thalibin, VII/32 
2) Qami’ ath-Thughyan, 23 


221. Status Mahram Anak dari Mantan Istri 
Deskripsi Masalah 
Ada seorang laki-laki bemama A, menikah dengan seorang perempuan 

bernama B, dan A pernah melakukan dukhul! dengan B. Setelah pernikahan 
cukup lama, B dicerai oleh A kemudian B dinikah oleh laki-laki lain 
bernama C. Dari perkawinan B dan C ini, B melahirkan seorang anak 
perempuan bernama D. 
Pertanyaan 
a. Apakah anak perempuan bernama D ini masih termasuk mahram 

bagi bekas suami B yang bernama A? 
b. Sampai di mana batas-batas sebutan “rabibah” itu? 
Jawaban 
a. Masih termasuk mahram. 
b. Rabibah adalah anak perempuan dari istri dengan laki-laki lain 

beserta keturunannya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasviyah ar-Raud! ‘ala al-Igna' fi Bab adz-Dzihar, 111/164 


354) التَّمْبيْهُ بها‎ fa لَمْ‎ Nah eni قَبْلَ‎ ia ESE ابْنَهُ الرَوجَة إن‎ US 


338 BM Waqi'iyah Bangkalan 1991 


.—. رم 
> 


ES nika Sa iiss OG OÑ ra 
Demikian pula anak perempuannya istri bila ia telah lahir sebelum ia 
menikahi ibunya. Maka tidak sah menyamakan dengan anak tersebut 
(dalam dzihar) karena kemahramannya baru wujud sebab menikahi ibunya. 
Dan bila anak tersebut baru lahir setelah (pernikahannya dengan ibunya). 
Dengan gambaran ia telah mencerai istrinya dengan rhalag ba in lalu 
(mantan) istrinya menikah lagi dengan laki-laki lain dan baru melahirkan 
anak perempuan dari suami kedua maka anak perempuannya menjadi 
mahram semenjak ia lahir. Maka sah menyamakannya dengan anaknya 
(dalam dzihar). 


b. Tafsir al-Fakhr ar-Razi al-'Asyir, 32: 
إن‎ óe SES SIN HA في حُجُورِكُمْ مّنْ‎ G an) قول تعالى:‎ 
< $s عمو‎ e + Na ET 2 Ma KB wi 
SE السالة الأؤلى‎ pua ag عَلَيَكُمْ)‎ Es A لم تكُونوا‎ 
مِنْ غير‎ JADIAN وه بنك‎ Tan جنع‎ 
(Ayat: Dan anak anak tiri kalian yang berada dalam asuhanmu dari istri- 
istri kalian yang sudah kalian kumpuli Gima’). Kemudian bila kamu belum 
pernah menggaulinya maka tidak ada dosa bagi kalian). Dalam ayat ini 
terdapat beberapa permasalahan. Masalah yang pertama: Raba 'ib adalah 
jama’ dari rabibah. Artinya: anak perempuannya istri seorang laki-laki 
dari suami yang lain. 
c. Tafsir al-Baidhawi, 1/165: 
PER mae i امي‎ rata Ki E a روي جع‎ BEM” ذه‎ Lonte 
AE NG) الرَبَاثِبَ‎ SI gali; giim تَقُوِيَةُ الْعِلّةِ‎ (Sona 3) Ai 11063 
1 ےن ولع‎ 10002 Jof st 3 "Y ot #0 t ti 0 57 
LN ÉS A تَقَوَى‎ sni, a فى‎ SA بامهَاتهنَ‎ 
0 لدعم‎ gener ae ai لومي‎ Pa و مع‎ DE ETT at TA 
وَقَدْ‎ alah GA Has aa Lia لا‎ BE an وَصَارَٺ أحِقَاءَ بان‎ 
> ل‎ DaN 70 وق‎ Nias 00 06 MEK ا‎ 
Pr وَالربَائِبُ‎ SANG رضي الله تعالى عنه آنه جَعَلَهُ شَرْطًا‎ E GE رُوِىَ‎ 
basah TI 
Faidah: Firman Allah yang berupa حجرركم‎ 3 berfaidah untuk menguatkan 


dan menyempurnakan illat. Pengertiannya ialah: bahwa sesungguhnya 
para anak tiri ketika kalian telah menggauli ibunya dan mereka dalam 
asuhanmu atau semacamnya itu sangat serupa dengan anak kandung 
kalian. Bahkan mereka telah seperti menjadi anak kandung kalian dengan 
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perlakuanmu kepada mereka sebagaimana memperlakukan kepada 
anak kandung sendiri. Jadi (kata حجرركم‎ j) bukan merupakan batasan 


kemahraman anak tiri. Demikian ini pendapat kebanyakan ulama. 
Diriwayatkan dari sayyidina Ali &, bahwa beliau menjadikan kata فى حجوركم‎ 
sebagai syarat (dari kemahraman anak tiri). Sedangkan kata أمهات‎ dan ربائب‎ 
itu mencakup orang yang dekat dan orang yang jauh. 
d. Tafsir Ibn Katsir, 57 249: 
فح بت‎ $5 wi Bai AS DA YANG jk kas Te úl 
gw ii 5 ور‎ ( JB liga WE ra ديس كيه‎ jas Sh alis 
A tan Wat ai Son Pt a 
وَحْدَهْنَ‎ SE Asia 
Sedangkan rabibah ialah putri istrinya (dari suami lain). Maka rabibah 
tidak akan menjadi mahramnya hingga ia menggauli ibunya. Apabila ia 
menceraikan ibunya sebelum digauli, maka ia boleh menikahi putrinya. 
Dan karena ini Allah berfirman: “Dan anak-anak tiri kalian yang berada 
dalam asuhanmu dari istri-istri kalian yang sudah kalian kumpuli fima’), 
Kemudian bila kamu belum pernah menggaulinya maka tidak ada dosa bagi 


kalian”, artinya dalam menikahi mereka (anak tiri). Maka (ketentuan) 
ini hanya khusus untuk anak anak tiri saja. 


e. naa Syarh al-Muhadzdzab, XV1/218: 

EANFF DAS عَقَدَ‎ NG رُوْجَتِهِ‎ a A 
Bua D ر‎ AS JS Sp A Ha من السب‎ 53 
sa hadi پا‎ K sye لبها‎ pe) ra 2 j ng Api Su dy san 
pepaya تسن‎ gal yn 4 ui paekan 

Perdana Jeon da aa 

Pa GA JES IS) aka «Ia رم‎ 
Adapun rabibah itu adalah putri istrinya. Maka ketika seorang suami 
menikahi seorang wanita maka putrinya yang hagigi atau yang majaz, 


dari jalur nasab atau radia' itu menjadi mahramnya. Kemudian juga 
haram dikumpulkan (dalam ikatan pernikahan). Jika ia telah menggauli 
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ibunya maka putrinya menjadi mahram selamanya. Dan bila istrinya 
meninggal atau diceraikan sebelum digauli maka ia boleh menikahi 
putrinya, baik (saat ibunya jadi istrinya) putrinya dalam asuhannya atau 
tidak. Demikian inilah mayoritas ulama berpendapat. (Tetapi) Imam 
Dawud berpendapat bahwa rabibah menjadi mahramnya bila rabibah 
berada dalam asuhannya, Dan bila tidak dalam asuhannya maka tidak 
bisa menjadi mahramnya sekalipun ia telah menggauli ibunya. Beliau 
meriwayatkan pendapat itu dari Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Dan Zaid 
bin Tsabit mengatakan bahwa rabibah menjadi mahram ketika ia telah 
menggauli ibunya atau ibunya telah meninggal. 


222. Memakan Daging Hewan yang Disuntik Lemak Babi 

Pertanyaan 

Untuk meningkatkan produksi daging, “hewan disuntik dengan 
lemak babi" atau barang najis. Bagaimana hukum memakan daging 
hewan tersebut? 
Jawaban 

Hukum memakan daging hewan tersebut adalah boleh, sedangkan 
mengenai bekas tusukan jarum suntikan, maka dapat digiyaskan dengan 
bekas gigitan anjing, sehingga jika dianggap najis, maka cukup dibasuh 
bagian luarnya saja. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah بوذن لله‎ Al- Hidayah, 259: 


KE ما‎ ngang تفه‎ 5A A A AS akad َال فى‎ (H3) 
ا‎ A ang 


sja je i app TA ji pre حرم‎ ui as ِل‎ a 

yên Jo عَمَلاً‎ aaa asli عن‎ Jai, خِلافهُ‎ Wala Hans, 31 ja 
a Imam Ibnu Tang di Adlan kitab Tuhfah engan lan “Sebaiknya 
seseorang bersungguh-sungguh dalam memperhatikan biaya dirinya dan orang- 
orang yang harus dinafkahi dengan semampunya. Apabila tidak mampu, maka 
biaya untuk dirinya sendiri saja. Dan tidak haram bertransaksi dengan orang 
yang kebanyakan hartanya adalah haram. Demikian pula memakannya (hasil 
dari transaksi tersebut)”. Imam Baghawi ragu-ragu dalam permasalahan 
kambing yang diberi makan dengan makanan yang haram. Sedangkan 
Imam Ibn Abdissalam dan Imam al-Ghazali mengunggulkan tidak 
adanya hukum haram sekalipun telah diberi makan dengan makanan 
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yang haram selama 10 tahun karena dzariyahnya adalah halal. Keharaman 
kambing tersebut hanyalah karena ada kaitan dengan hak orang lain. 
Apabila ada manusia berubah bentuk menjadi sapi maka Imam Thahawi 
berpendapat halal memakannya. Sedangkan keputusan madzhab kita 
(Syafi'i) berbeda dengan pendapat itu. Dan di nugil dari Imam Muzajjad 
hukum haram memakannya karena memberlakukan asalnya. (sapi itu 
aslinya manusia yang haram dimakan dagingnya). 

b. Fath al-Jawad Syarh Mandhumat Ibn al-‘Imad, Al-Hidayah, 52: 


ihes)‏ الگلب JEE gi‏ ظاڃرعا *) Jan) AS HPN GUI‏ وَاجبُ 
ai (aie agi‏ وَصَلَ js di aisg AAA PAK aal‏ 
Eu JAH as PUN‏ وَمَا ف A KN abang na‏ 
AE ah‏ (وَقِيْلَ) al E) yè‏ ايه لأ San Bia Jas do‏ 
ia a LE‏ لمم قال SI)‏ ع ELS (Bie‏ 
E)‏ أَنْتَ (أكل Ma ian SEN ed (esah‏ 


ASAS bapan وُجْوْبُ‎ UI Pela an Jeda ترپ‎ 
Bekas gigitan anjing (untuk mensucikannya) cukup dengan membasuh 
bagian luarnya 7 kali dengan dicampur debu di salah satu basuhannya 
seperti najis mughaladzah yang lainnya. Dan dikatakan: “Bahkan wajib 
mengorek (melubangi) bekas gigitannya dan membuang bagian daging yang 
tersentuh gigi-giginya. Sebab air liurnya sudah meresap ke dalam daging itu 
sehingga tidak bisa di tembus oleh air”. Al-Imam berkata: “Ulama yang 
berpendapat ini memberlakukannya dalam setiap daging dan semacamnya 
dengan bekas gigitan anjing. Berbeda dengan air liurnya saja tanpa gigitan”. 
Dan juga dikatakan: “(Hukumnya) dima fu dengan tanpa dibasuh serta tetap 
dihukumi najis. Sebab Allah telah membolehkan memakannya tanpa bersabda 
dibasuh terlebih dulu disebabkan sulit untuk menjaganya”. Sebagian ulama 
lain berpendapat bila anjing menggigit urat yang dalam maka hukumnya 
najis dan kamu (diharamkan) memakan dagingnya. Sebab najis telah 
menjalar ke seluruh badannya. Juga dikatakan cukup dibasuh tanpa 
dicampur debu. Juga dikatakan bahwa bekas gigitan itu dihukumi suci. 
Dari semua keterangan yang telah lewat bisa diketahui bahwa pendapat 
yang unggul adalah wajib membasuh 7 kali dengan dicampur debu di 
salah satu basuhannya. 


223. Melarang Seseorang ke Masjid 
Pertanyaan 
Bolehkah kita melarang seseorang datang di masjid atau mushalla 
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karena keadaan orang tersebut selalu membuat taswisy kepada mushalli 
yang lain? (misalnya selalu batuk, bersin dan lain sebagainya) 


Jawaban 
Boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, Al-Hidayah, 66: 
SN a, ا‎ king neh SU A ali فى‎ 55 (SA) 


zs 


ahi Selat 2 


(Masalah dari Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Di dalam 
masjid tidak dimakruhkan mengeraskan suara dzikir dengan berbagai 
macamnya. Dan di antara dzikir adalah membaca al-Our'an. Kecuali 


bila demikian itu mengganggu orang yang sedang shalat atau orang yang 
sedang tidur. Bahkan bila mengganggunya parah maka dihukumi haram 
dan pada saat itu dilarang (mengeraskan suara). 


b. Al-Jami' ash-Shaghir, Dar al-Ihya' al-Kutub al-Arabiyah, 166: 

ا 4 TAH z- a RR An P‏ ووامة 
مَنْ أ گل ai‏ أو an‏ مَسْجِدَنَا AA‏ ف (G) as‏ عن جابر (صح) 
Barangsiapa makan bawang merah atau bawang putih maka hendaknya‏ 


ia menyingkir dari kita. Dan sebaiknya menjauhi masjid dan berdiam 
saja di rumah. Baihaqi dari Jabir hadits shahih. 


c. Ihya' Ulum ad-Din, Dar al-Kutub al-Tlmiyah, I1/300-301: 
Sa LG SI 
Kak Bee 
وَلَحِنْ شَرْظ إِبَاحَتهِ‎ á SANG aa ع‎ Ta Jeda 
DS aj لكام‎ J É sudi YEN IP AAA seh ادِرَة‎ ob ف‎ ó jáá Si 
Kanda 2S Ip lali ba AERC لاحات‎ Ga ii pas 
d ANG A EER م‎ Jaka قَإِنْ گان‎ EN pit ير‎ tik 2 يَكُوْنْ‎ u 
king EES Sal ال فر‎ Is 
BEA ie IN WAN, NG HN YAN جد من قبل الاي‎ 
Sg GIS si ad yi dami 
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Di antara kemunkaran ialah sesuatu yang mubah di luar masjid. Seperti 
menjahit, menjual obat, menjual kitab, dan menjual makanan. Hal ini 
juga tidak diharamkan di dalam masjid kecuali ada hal baru. Yaitu bila 
sampai mempersempit tempat bagi orang yang shalat atau mengganggu 
shalatnya. Bila tidak demikian maka tidak haram walaupun yang lebih 
baik tidak dilakukan. Akan tetapi syarat diperbolehkannya hal-hal di atas 
di dalam masjid adalah tidak dilakukan dengan sering dan dalam hari 
yang terbatas (tidak terlalu lama). Sebab terus menerus menjadikan masjid 
sebagai toko (tempat berjualan) itu hukumnya haram dan dilarang. Dan 
di antara perkara mubah yang boleh dilakukan di dalam masjid ada yang 
boleh dilakukan dengan syarat hanya sedikit. Bila banyak dilakukan maka 
akan menjadi dosa kecil. Sebagaimana di antara dosa ada dosa kecil selama 
tidak dilakukan dengan terus menerus. Kemudian perkara mubah yang 
sedikit itu bila dibiarkan akan menjalar menjadi banyak maka hendaknya 
hal itu dilarang. Dan hendaknya yang melakukan pelarangan ini adalah 
pemerintah atau pengurus masjid. Maka masyarakat umum tidak boleh 
melakukan pelarangan perkara mubah semacam ini karena alasan khawatir 
akan menjalar menjadi banyak. 


224. Wali “Adhal (yang Tidak Mau Menikahkan Anaknya) 

Pertanyaan 

Sahkah pengisbatan adhal terhadap wali perempuan yang dilakukan 
oleh hakim/gad!i lain selain hakim/gadli yang menjadi wali nikah dari 
perempuan tersebut (periksa: Peraturan Menag no: 2 tahun 1987 pasal 2 
ayat 1 dan 3, serta pasal 2 ayat 1 dan pasal 4 ayat 1)? 
Jawaban 

Sah jika hakim/ gadli yang menetapkan adhal dari wali perempuan 
tersebut memberikan perlimpahan kepada hakim/gad!i yang menjadi 
wali nikah dari perempuan tersebut. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tarsyih al-Mustafidin, 33: 

Wi : 3 كوه‎ vts م‎ ١ aaao 14 2ے # م‎ st ”* ء ب‎ if stez 
sA Jal Og بعد‎ ya حینند‎ SALJI او عضل 33( فيزوج‎ AF, 
$ م 5 ثم‎ Rati 7 H ot ut $a EA | 0 
PARA أو‎ oat HANG cbi به‎ ngal بَعْد‎ a aa 

Ka Sie in 
(Ungkapan pengarang; atau wali enggan menikahkan) maka pada saat 
seperti ini yang menikahkan adalah sulthan (pemerintah). Akan tetapi 


hal itu bisa dilaksanakan bila sudah ada kepastian keengganan wali di 
hadapan sulthan dengan penolakannya atau diamnya di hadapan sulthan 
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setelah diperintahkan untuk menikahkannya. Dan pelamar (calon suami) 
dan perempuan (calon istri) atau wakil keduanya hadir. Atau (ketetapannya) 
dengan adanya saksi ketika wali merasa tinggi atau sembunyi. 

b. Tanah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, 111/316-317: 


JP مَعَ‎ AAN tes UN عَلَ عَدَمِ‎ jann EN jaa 
لصون بعد‎ S0 Lea a AA wii Jt Las السُلْطَانُ إِذَا‎ 235 u5 
fi عة نره په ااب‎ a | عِنْدَهُ بامْتِنَاعِهِ مِنْهُ‎ iip Jail بوت‎ 
= ,تش فك ت‎ Sai Senai KS حَاضِرَانٍ أو‎ 
AN روج‎ EAS ay Pe Ẹ sei ié au 
adas sae sa باد‎ aali aeiy fiaa الْعَضْلَ‎ SY فلا‎ 


عَدَءِ يَلْكَ الْعَلَبَةَ iih PLPR ER‏ صَغِيْرَةٌ اه 
(Ungkapan pengarang: atau wali enggan menikahkan, dan seterusnya) kalimat‏ 
ini juga diathafkan (disambung) dengan tidak adanya wali perempuan‏ 
(calon istri). Ibarat kitab Tuhfah dan induknya: “Demikian pula secara ijma’,‏ 
sulthan bertindak menikahkan ketika wali dekatnya, orang yang memerdekakannya‏ 
atau ahli waris ashabahnya enggan menikahkan”. Akan tetapi hal ini setelah‏ 
ada ketetapan (kepastian) keengganannya dengan penolakan wali atau‏ 
diamnya di hadapan sulthan setelah diperintah untuk menikahkan.‏ 
Sementara pelamar dan perempuan (calon istri) atau wakilnya hadir.‏ 
Atau dengan adanya saksi ketika wali merasa tinggi atau sembunyi.‏ 
Benar seperti itu. Akan tetapi bila wali fasig sebab keengganannya sudah‏ 
berulangkali serta ketaatannya tidak mengungguli kemaksiatannya.‏ 
Atau kita berpendapat seperti pendapat sekelompok ulama bahwa‏ 
keengganannya termasuk dosa besar. Maka yang menikahkan adalah‏ 
wali jauh (urutan setelahnya) bila tidak dernikian maka wali jauh tidak‏ 
boleh menikahkan. Sebab keengganan wali termasuk dosa kecil. Fatwa‏ 
pengarang bahwa itu termasuk dosa besar dengan kesepakatan muslimin‏ 
itu yang dimaksud adalah bahwa ketaatannya tidak mengungguli‏ 
kemaksiatannya, Karena penegasan beliau dan ulama lain bahwa‏ 
keengganan wali termasuk dosa kecil.‏ 


c. 7 ea ath- Thalibin, Dar al- Fikr, 111/314: 
وَل مَنْ‎ SAN da أو نا‎ (PB) Aj ae ais as (8) 


ja Si SAI A) ابه‎ mai A من‎ KI, مَنْ له‎ sh Uu 3 
RAN م يُطَابِقُ‎ Jean Sl Jas م‎ Pen laa if RAYA 3 HAH si EN, مَنْ لَهُ‎ 
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$ sdn, sii وَحَاصِلُ الدَفْعِ أ‎ Sua JAN فى‎ sa القاضى‎ Aa 
yi dali ctg أو حَاصًا‎ ENE گان‎ UR il Je EY y مَنْ له سَلْطَنَةٌ‎ 

peak EEN إل ڪحة أو هَذَا‎ 
Urutan berikutnya setelah ahli waris ashabah dari jalur nasab dan wala' 
adalah qadli atau penggantinya, Karena sabda Nabi &: “Sulthan adalah 
walinya wanita yang tidak punya wali. Yang dimaksud (sulthan) adalah 
orang yang memiliki kekuasaan dari Imam (pemerintah). Sedangkan qadli 
adalah para pengganti imam. (Ungkapan pengarang: yang dimaksud) arti 
kata sulthan adalah orang yang memiliki kekuasaan. Baik kekuasaan 
penuh atau kekuasaan terbatas. Dan pengarang menyampaikan ungkapan 
ini adalah untuk menepis anggapan bahwa dalil tidak sesuai dengan 
pernyataan. Sebab pernyataannya adalah gadii sedangkan yang ada dalam 
dalil adalah sulthan. Kesimpulan dari tepisan ini adalah bahwa yang 
dimaksud dengan sulthan adalah setiap orang yang memiliki kekuasaan 
(wilayah) atas wanita (calon istri). Baik kekuasaan penuh seperti Imam 
(pemerintah) atau kekuasaan terbatas seperti gadli dan orang yang khusus 
menangani pernikahan atau orang yang khusus menangani pernikahan 
wanita (calon istri) ini. 


d. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, Jami’ al-Fiqh al-Islami, VI/244: 
YEN SIR عَلَ‎ AG Sy مَنْ يُرَوّحُ‎ BU ما ا لماص ده ْم إن‎ 
تو کے‎ Yii A yaaa 

Sedangkan hakim, maka ia boleh mendahulukan mencari ganti pada 
orang yang akan menikahkan anak perwaliannya. Karena didasarkan 
pada pendapat ashah (yang kuat) bahwa menyerahkan tugas tertentu kepada 
orang lain istihlaf (mengangkat pengganti) bukan rauki! (mewakilkan). 
e. Referensi lain 

1) Al-Mahalli, 111/255. 

2) Tanah ath-Thalibin, IIL/ 316. 

3) Nihayah al-Muhtaj, VI/ 234. 

4) Tarsyih al-Mustafidin, 33. 


225. Menghitung Nishab Zakat 


Pertanyaan 


Dalam suatu usaha, tempat dan alat dianggap sebagai modal usaha. 
Apakah tempat dan alat-alat tersebut diperhitungkan dalam menentukan 
nishab zakat? 


346 BM Wagi'iyah Bangkalan 1991 


Jawaban 
Tempat dan alat tersebut tidak diperhitungkan dalam nishab zakat, 
karena tidak termasuk modal usaha yang diperdagangkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fatawa ar-Ramli, Jami’ al-Fiqh al-Islami, I1/51-52: 


ala A (Ja)‏ وَاشْتْرَى GR É‏ په Gigy‏ فَحَالٌ عَلَيْهِ الول 
LA Jah Wan SA,‏ فيه JS EI‏ الفَجَارَة آم sE y Y‏ 
Ee‏ 9 ا pa afata‏ رةه 2 oi 00 01 .. te, et ata j‏ 
ا لجلود AS‏ بَلْ يَدْبَعْهَا Jis G6 adi dé BAN‏ مَنْ BAN, pai‏ 
na Sea‏ ف Wa‏ لم يصِرْ 
Satar Met ta nèt Hi. . P Pa PP. IP 2 amien fje‏ 
HE ju‏ قلا UE‏ 853 وَإِنْ مَضَى عَلَيْهِ Jian‏ أو أ وَإِنْ sal‏ به 
AS DE JUS emak A‏ رئ بَعْدَ مُضِيّ حَوْلِهِ NIS‏ حُكُْمْ مَنْ 
Pemain A‏ 
(Imam Ramli ditanya) tentang orang yang membeli kulit hewan dan alat‏ 
penyamak yang digunakan untuk menyamak kulit tersebut kemudian‏ 
menjualnya. Pada alat penyamak telah lewat masa satu tahun dan setara‏ 
satu nishab. Apakah alat penyamak tersebut wajib dizakati seperti harta‏ 
tijarah atau tidak? Dan ketika kulit hewan tersebut bukan miliknya tapi‏ 
ia menyamak kulit tersebut dengan upah. Apakah upah dari penyamakan‏ 
itu wajib dizakati? Dan apakah orang yang mewarnai pakaian dengan‏ 
upah itu juga demikian atau tidak? (Beliau menjawab:) “Bahwa orang yang‏ 
membeli alat penyamak dan digunakan untuk menyamak itu tidak menjadi‏ 
harta tijarah (dagangan) sehingga tidak wajib dizakati walaupun telah lewat‏ 
satu tahun atau lebih. Dan bila ia membelinya untuk digunakan menyamak‏ 
kulit hewan milik orang lain dengan diberi upah maka menjadi harta tijarah‏ 
sehingga wajib dizakati setelah lewat satu tahun. Demikian pula hukum orang‏ 
yang membeli alat pewarna (wenter) untuk mewarna pakaian orang lain dengan‏ 
diberi upah,”‏ 
b. Tanah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, MA153:‏ 
Ya 5 yah JAN pakah ta ala) a Sa‏ عَكْسْهُ 
ry staz‏ ر atj? e flos‏ $„ 7 4 مه © 2 enki 12 sizs at A Bobo i‏ 
A‏ وَيَصِيْرُ bE‏ التِجَارَة) أئ AK‏ بَعْضْهُ إِنْ AYI BE AP IG akak‏ 
اه حجر ... 1033 gas SUN padng KAN)‏ الحَبْسٌ NI‏ 
Harta dagangan menjadi harta simpanan dengan diniati untuk dijadikan‏ 
harta simpanan. Maka perhitungan haul telah terputus dengan hanya niat‏ 
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dijadikan harta simpanan. Bukan sebaliknya. (Ungkapan pengarang: 
harta dagangan menjadi harta simpanan) artinya seluruh atau sebagiannya 
bila sebagian itu ditentukan. Bila tidak begitu maka (niat menjadikan 
harta simpanan) tidak berpengaruh menurut pendapat aujah (yang kuat). 
(Ibnu Hajar)-sampai dengan ungkapan pengarang-ungkapan pengarang 
untuk ginyah. Kata ginyah dengan membaca kasrah gafnya atau dhamah. 
Artinya adalah menghentikan (dari dikembangkan) untuk dimanfaatkan. 


226. Ukuran Nishab Emas dan Perak 
Deskripsi Masalah 
Ada dua keterangan yang berbeda dalam menghitungkan nisab 
emas dan perak, yaitu: 

a. Dalam kitab Fathul Qadir Fi 'Ajaibil Magadir karangan Syaikh Ma'sum 
Kwaron Jombang, dinyatakan nishab emas = 77,58 gram dan nishab 
perak = 543,35 gram. 

b. Dalam kitab Al-Fighul Wadhih karangan Mahmud Yunus (Depag), I1/8 
dinyatakan nishab emas = 65.3/5 gram dan nishab perak-640 gram. 


Pertanyaan 

Manakah yang benar menurut NU dari kedua pendapat tersebut, 
atau NU telah menentukan lain? 
Jawaban 

Dalam hal ini NU cenderung mengikuti dari kitab Fathul Oadir Fi 
'Ajaibil Magadir karangan Kyai Ma'sum Kwaron Jombang, karena dalam 
kitab tersebut disebutkan rincian dari pendapat-pendapat para Imam 
Madzhab. 


227. Mendirikan Salon Kecantikan 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya mendirikan “salon kecantikan” manusia 
pada umumnya mengarah kepada kemaksiatan? 


Jawaban 
Hukum mendirikan salon kecantikan seperti tersebut di atas 
hukumnya “haram”, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Majmu 'ah ig iya Kutub Mufidah, al-Haramain, 164: 


BE KAN Tang 3 ES gE GE aa كلق ما تقل عي‎ kadis 
B3 EK 3 JE EN ab Dj SI sali 22 puii AA 
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EME TAN‏ او مځرو E‏ مَكْرُوْهَةٌ EK Pe‏ حَرَامًا. 
Yang mengompromikan hal tersebut adalah keterangan yang dinugi! dari‏ 
pengarang bahwa siapa yang bertanya tentang hukum kopi, maka beliau‏ 
menjawab: “Suatu ketika kopi itu dijadikan sebagai perantara untuk hal baik,‏ 
dan pada saat yang lain dijadikan sebagai perantara untuk hal yang buruk.‏ 
Perantara itu diberi hukum sebagaimana tujuannya”. Artinya bila perantara‏ 
itu ditujukan untuk menolong pada suatu ibadah atau hal yang mubah‏ 
maka perantara itu dihukumi mubah. Atau untuk hal yang makruh atau‏ 
hal yang haram maka dihukumi haram.‏ 


b. Hasyiyah asy-Syargawi ‘ala at-Tahrir, 11/14: 
SI SGi (GI AAS A3) فى ا لرام‎ aga) (BM مِنْهُ‎ KE وا قب ممن‎ ...( 


َلك KS Gi SS ANN Si; setil gh‏ تَصَرْفٍ يُفْضِئ لِمَعْصِيَةٍ حَرَامُ 
dan menjual kayu kepada orang yang akan mengolahnya menjadi alat‏ ...( 
malahi) karena telah mengakibatkan terjerumus dalam jurang keharaman.‏ 
(Ungkapan pengarang: karena telah mengakibatkan terjerumus dalam jurang‏ 
keharaman ...) Ungkapan ini memberi pemahaman bahwa sesungguhnya‏ 
hal itu adalah sebuah kaidah. Dan keterangan keterangan yang telah‏ 
dijelaskan sebelumnya adalah satuan dari kaidah tersebut. Maka setiap‏ 
tasharruf yang mendatangkan pada maksiat itu hukumnya haram.‏ 


228. Bercampurnya Lelaki dan Wanita saat Walimah 


Deskripsi Masalah 

Di kalangan kita masih banyak terjadi upacara “walimatul 'ursy” 
dilengkapi dengan mempertemukan dua mempelai yang menyebabkan 
“ikhtilarh” (bercampur) antara laki-laki dan perempuan bukan mahram. 
Pertanyaan 

Apakah hal tersebut termasuk yang dima fu (dimaafkan), karena 
hal tersebut sudah melembaga menjadi tradisi masyarakat, ataukah 
masih merupakan hal yang harus diberantas? 


Jawaban 

Jika ikhrilath tersebut jelas menimbulkan fitnah, maka hukumnya 
haram ditetapkan. Dan jika dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah, 
maka hukumnya makruh. Sedangkan jika diduga dengan dugaan yang 
kuat akan menimbulkan fitnah, maka hukumnya haram yang tidak 
besar. 


Dasar Pengambilan Hukum 
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a. Is'ad ar-Rafiq wa Bughyah ash-Shadiq 'ala Syarh Sulam at-Taufiq, al- 
Haramain, 67: 
H ê MUT. ag. f iss 
Seng $ SIG اختلاظ الرَجَال‎ SG gk | E مِنْ اقبح المحَرّمَاتِ‎ iN 
SIKA iang ف‎ SISAN CA قال‎ ALI ANG Kaali نْب عل ذلك من‎ SA 


E‏ 5555 مِن ي A JUS lal‏ بحل قرب من عل 
ِجَالٍ يَجْتِمِعْوْنَ فِيْهِ مَنْسُوْبٌ Ih Madi jab aril‏ يقث Ea pó in‏ 


angi bya es PIN وا‎ BEE التغى‎ Lé AK ِن‎ s صَوْتِ فَهُوَ‎ 

AAN Dad Ji إا اف‎ 
(Penutup: di antara perkara haram yang paling buruk dan larangan yang 
paling keras adalah percampuran antara laki-laki dan perempuan dalam 


beberapa perkumpulan. Karena dampak yang ditimbulkan berupa kerusakan 
dan fitnah yang buruk. Tuanku al-Haddad di dalam salah satu suratnya 


ke beberapa penguasa mengatakan: “Apa yang telah kamu sebutkan berupa 
berkumpulnya para wanita yang berhias di suatu tempat yang dekat dengan 
tempat berkumpulnya laki laki”. Surat itu dialamatkan kepada tuanku 
Umar al-Muhdlar. Kemudian bila dikhawatirkan terjadi fitnah yang 
disebabkan semisal mendengar suara, maka itu termasuk perkara munkar 
yang wajib dilarang oleh para penguasa. Dan bagi yang lain ketika 
mengkhawatirkan dirinya baiknya untuk tidak menghadiri (perkumpulan) 
mereka. 


b. Is'ad ar-Rafiq wa Bughyah ash-Shadiq 'ala Syarh Sulam at-Taufiq, al- 
Haramain, 136: 


GE GK SN Na من‎ AN مِنْهَا ( خرځ‎ (G) 
JG... ES Ji, JA) Gee ESE خُرُوْجُهَا (بإِذْنِ رَوْجِهًا ذا‎ 
Gael dala ALA a هَذِه الأَحَادِيْثِ‎ Sa AI وغو من‎ PA 
JANE ND a BANA kag للدي‎ ii SU عل‎ 
PA زَوْجِهَا‎ 5) AK بغَيْر‎ an SA كما هُوَ لاِرٌ وَعُدّ مِنَ‎ AS 
FRETAR fau juni (in De Ne 
Aras ا گارٴ تھا گل‎ na 
Pena 

Salah satu di antara maksiat adalah keluarnya wanita dari aa 
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dengan memakai minyak wangi atau berhias. Walaupun dengan tertutup 
dan keluarnya dengan seizin suaminya ketika dalam perjalanannya ia 
melewati para laki laki yang bukan mahramnya. ... Imam Ibnu Hajar 
di dalam kitab Zawajir menyatakan bahwa hal itu termasuk dosa besar 
karena kejelasan beberapa hadits yang menunjukkannya. Dan agar 
sesuai dengan kaidah kita sebaiknya hukum itu diarahkan pada masalah 
ketika telah nyata nyata terjadi fitnah. Sedangkan bila hanya mengkhawatirkan 
terjadi fitnah maka hukumnya hanya makruh. Dan bila menduga akan 
terjadi fitnah maka hukumnya haram yang bukan merupakan dosa besar 
sebagaimana yang telah jelas. Dan pengarang juga menganggap sebagai 
dosa besar keluarnya wanita dengan tanpa mendapat izin dan ridla 
suaminya yang tidak karena ada darurat yang bersifat syar'i. Seperti 
meminta fatwa hukum yang tidak bisa dipenuhi oleh suami. Atau khawatir 
gangguan semacam orang orang jahat, atau robohnya rumah. Karena 
ada hadits: “Sesungguhnya wanita ketika keluar rumah sementara suaminya 
tidak suka maka setiap malaikat yang ada di langit dan setiap perkara yang 
dilewatinya, selain jin dan manusia, akan selalu melaknatnya sampai dia 
kembali ke rumah." 


229. Memeliharakan Kambing kepada Orang Lain 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukumnya menyerahkan kambing untuk dipelihara dengan 
janji separuh anaknya atau tambahannya? 
b. Mengingat mu'amalah ini banyak berlaku di daerah kami, antara 


pemilik dan pemelihara masing-masing mereka dapat melakukan 
ta'awun dan mendapat keuntungan, maka bagaimana solusinya? 


Jawaban 


a. Hukum aqad tersebut tidak sah, sebab anak dan tambahan tersebut 
bukan dari pekerjaan pemeliharaan tersebut. 


b. Adapun jalan keluar yang dapat ditempuh dalam mu 'amalah tersebut, 
antara lain adalah tanpa menyebutkan “iwad!” dalam aqad. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, III/ 118- 119: 


A) SI ga sal a نوب‎ Ibn Lah حلي‎ JAG iY) 
iia EES أو‎ yai puas جبطة أو‎ S pis Jag 3 ana الأ‎ (ba 
HAN, AN قلا‎ a ka Yasa San Jai 
Sé d é is غا‎ Las Yah as as <i قال أ‎ IN, 
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pa بهَا)‎ pi عرف بِدَلِكَ‎ Sh dy D Pa áá 


bal gêng هَدَا الْعَمَلَ‎ SO b ۔۔ ای لا اجر بلا کر‎ ARE 

aa Ayah Wi SE وَإنْ‎ Ai وَفْ سم‎ PA لط قال‎ Eu 
Ji gi اأص‎ AA عند‎ 0 sé ابن‎ Jis Oli SAN lh زان‎ | 
SKA نها أن‎ alaga SN الئاس‎ Jat lés yA Sa 


Dan tidak ada upah tanpa ada perjanjian upah untuk pekerjaan seperti 
mencukur rambut, menjahit pakaian, menggosok pakaian dan mewarnai 
pakaian dengan pewarna (wenter) miliknya. Andai seseorang menyerahkan 
pakaiannya kepada seorang penjahit agar menjahitnya, atau kepada seorang 
tukang binatu agar menggosoknya, atau kepada tukang pewarna agar 
mewarnainya kemudian ia melaksanakan dan salah satu dari keduanya 
tidak menyinggung atau mengisyaratkan tentang upah maka penjahit dan 
lainnya tidak berhak mendapat upah. Sebab ia melakukannya dengan 
sukarela (tabarru'). Imam Rauyani dalam kitab al-Bahr mengatakan: 
“Andai seseorang berkata (kepada pemilik rumah): tempatkan aku di rumahmu 
selama satu bulan, Kemudian pemilik rumah melakukannya, maka secara ijma” 
ulama pemilik rumah tidak berhak menerima ongkos sewa rumah. Walaupun 
tindakan seperti itu sudah dikenal (terlaku) ada ongkos sewa. Sebab tidak ada 
kata yang menyatakan kesanggupan membayar sewa”. (Ungkapan pengarang: 
Walaupun tindakan seperti itu sudah dikenal (terlaku) ada ongkos sewa) 
merupakan ghayah (batasan) ungkapan pengarang: “Dan tidak ada upah 
dengan tanpa ada perjanjian membayar upah”. .., artinya tidak ada upah 
dengan tanpa ada perjanjian membayar upah. Walaupun sudah berlaku 
kebiasaan bahwa pekerjaan semacam ini ada ongkos sewanya dengan 
tanpa ada perjanjian. Imam Bujairami mengatakan: “Di dalam Hasyiyah 
Ibnu Qasim ada pernyataan: ungkapan pengarang walaupun sudah berlaku 
kebiasaan bahwa pekerjaan semacam ini ada ongkos sewanya”. Akan tetapi 
Imam Rauyani berfatwa bahwa dalam masalah yang sudah terlaku ada 
pembayaran sewa itu berarti wajib membayar sewa (walau tanpa ada 
perjanjian). Imam Ibnu Abdi Salam mengatakan: "Pendapat Imam Rauyani 
ini adalah pendapat yang ashah (kuat)”. Dan ini yang difatwakan oleh ulama 
muta 'akhirin. Dan ini juga yang yang sekarang diberlakukan masyarakat. 
Dari situ bisa dimaklumi bahwa ghayah tersebut adalah untuk membantah 
perbedaan pendapat. 


b. Al-Mughni li Ibn Qudamah al-Hanbali, Jami’ al-Fiqh al-Islami, V/7: 
DAS GS any kala افد‎ sa í: می بِالْعَمَلٍ‎ 3 KE Pij th, 
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ged لَيْسَ من‎ AN adin ماقا وَالْأَرْضٍ في الْمُرَارَعَةٍ‎ AG el, 
cal 235 AS وَالْمُرَارَعَةَ‎ BELI 33 SI 13 cii هُوَ مُضَارَيَةٌ‎ NG الشركة‎ 
م با عَيْنِهَا‎ BU Gang gs Jana إلىمَنْ‎ JAN 

Dan untuk kita bahwa barang yang dikembangkan dengan usaha itu sah 
diakadi dengan imbalan sebagian dari keuntungannya. Seperti dirham, 
dinar dan seperti pohon dalam akad musagah juga bumi dalam akad 
muzara'ah, Sedangkan ungkapan ulama bahwa hal itu bukan termasuk 
bagian dari akad syirkah (perserikatan) dan juga bukan akad mudlarabah, 
maka kami berpendapat: memang benar begitu. Akan tetapi transaksi 
tersebut menyerupai akad musagah dan muzara'ah. Sebab bentuk transaksi 
tersebut adalah menyerahkan harta kepada orang yang mengembangkannya 


dengan diberi upah sebagian dari keuntungannya, serta harta yang 
diserahkan masih tetap utuh. 


230. Jual Beli Arisan 
Deskripsi Masalah 
Ada perkumpulan arisan yang aturannya sebagai berikut: 

. Arisan dilakukan setiap bulan sekali. 

. Jumlah anggotanya sebanyak 25 orang. 

c. Jumlah uang yang terkumpul tiap pelaksanaan arisan sebesar Rp. 
25.000, - 

d. Undian dikeluarkan setiap pelaksanaan arisan. Bagi anggota yang 
mendapat undian, maka berhak menerima uang setoran sejumlah 
Rp. 25.000,- 

Setiap arisan tersebut berjalan, kemudian ada salah satu anggota 
yang belum mendapatkan undian dan tidak mengerti kapan ia akan 
mendapatkannya, yang karena ia sangat memerlukan uang, maka hasil 
arisan sebesar Rp. 25.000,- yang belum diterimanya, dijual dengan harga 
sebesar Rp. 20.000,- dengan perjanjian bahwa ia penjual yang akan 
menanggung arisan setiap bulannya hingga selesai, 


CT?» 


Pertanyaan 
Sahkah jual beli semacam itu? 


Jawaban 
Jual beli semacam itu hukumnya tidak sah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, III/8; 


NU Menjawab 353 


Sada وَل‎ AS SIA PG ena 
ena إلا فِيْمَا يمك راه أو داو‎ a 1 Yeah بَيْعْهُ‎ 

S0 JET S8 BLS Hai Sa dad‏ نَقَدَ Yg‏ قل 
(Ungkapan pengarang: maka tidak sah jual beli fudluli) yaitu orang yang‏ 
bukan pemilik, bukan wakil dan bukan yang memiliki wilayah atas harta‏ 
yang dijual. Tidak sahnya jual beli ini hanyalah karena ada hadits:‏ 
“Tidak ada penjualan (dihukumi sah) kecuali dalam barang yang dimiliki”.‏ 
Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan yang lain. Hukum tidak sah‏ 
ini adalah pendapat gaul jadid. Sedangkan gaul qadim menyatakan bahwa‏ 
jual beli tersebut ditangguhkan. Artinya bila pemilik membolehkan maka‏ 
jual beli itu bisa berlangsung terus. Bila tidak, maka tidak bisa diteruskan.‏ 
b. Is'ad ar-Rafig wa Bughyah ash-Shadig ‘ala Syarh Sulam at-Taufig, al-‏ 

Haramain, 1/ 135: 


Kama a Bona BA BL apa گا باع‎ Bai Sawi 
SB 2533 گَدَرَاهم عَنْ‎ GI عِلَة‎ KB o A قرط الْقَبْضٍ فى‎ 
bá Am 8 A Sú b 251 Hu 4 
Adapun menjual piutang kepada selain orang yang berhutang yang 
dibayar dengan selain piutang, seperti menjual piutang senilai seratus 
yang dihutang Zaid kepada Umar dengan harga seratus kontan, itu 
hukumnya sah. Dengan syarat harus ada serah terima di majlis akad 
bila antara piutang dan alat pembayarannya sama dalam ilat riba. Seperti 
dirham dengan dinar atau sebaliknya. Kemudian bila ilat ribanya tidak 
sama maka hanya disyaratkan untuk menentukannya di majlis akad. 


c. Referensi lain 
1) Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 11/20. 


231. Menata Shaf Shalat di Masjid 


Deskripsi Masalah 

Di daerah kami pada umumnya bentuk masjid atau mushalla terdiri 
dari dua atau tiga ruangan (ruangan tengah, ruangan sebelah kanan, dan 
ruangan sebelah kiri). Ruangan tersebut berbeda statusnya, ada yang semua 
ruangan berstatus masjid, ada yang semuanya berstatus mushalla (bukan 
masjid) ada yang sebagian lagi berstatus masjid dan sebagian yang lain 
berstatus mushalla. 


Pertanyaan 
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Bagaimana penataan shaf yang paling tepat, sehingga tidak 
menghilangkan “fadhilah jama'ah", baik bagi anggota jamaah laki-laki 
semua, maupun sebagian laki-laki sebagian perempuan? 

Jawaban 

Jika tidak dikhawatirkan akan timbul fitnah, maka aturan shaf 
adalah sebagaimana disebutkan dalam hadis, yaitu: bagian depan laki- 
laki dewasa, kemudian anak laki-laki, kemudian orang-orang banci, baru 
yang terakhir barisan wanita. 

Dan jika dikawatirkan akan terjadi fitnah, maka sebaiknya jamaah 
perempuan ditempatkan dalam ruangan khusus dan tertutup. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jami' al-Fiqh al-Islami, IV/193: 
yi ja bu LG وَلَيْسَ‎ fieh a ما إا صَلَّتْ‎ 
WEI JI Si pi) ya رول‎ JG SE EA بي‎ as WAT za 


da (Gii ais WAT LAN صُمُوفٍ‎ 55 ajal Ma 
Sedangkan etika para wanita shalat bersama para laki-laki dengan satu 
jamaah dan di antara kedua kelompok tidak ada penghalang maka barisan 
wanita yang paling baik adalah yang paling akhir. Karena ada haditsnya 
Abi Hurairah: Rasulullah & bersabda: “Sebaik-baik barisan laki-laki itu 
adalah yang paling awal. Dan seburuk-buruknya barisan mereka adalah yang 
paling akhir. Sedangkan sebaik-baik barisan para wanita itu adalah yang 
paling akhir. Dan seburuk-buruk barisan mereka adalah yang paling awal”. 
Diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


b. Fath al-Jawad bi Syarh al-Irsyad, 1/175: 
aE مامه أو‎ sell كبلق‎ 5 ya سو‎ AAN sekat aah ف‎ bg وألشجة‎ 


kaé ساره‎ 3 sini 
Masjid dan orang yang berada di selain masjid dengan pembagiannya 
yang telah lewat, baik itu di belakang, depan, kanan, atau kiri masjid, 
seperti dua shaf ... 
232. Shaf Shalat Wanita dan Pria 
Deskripsi Masalah 
Di masjid-masjid kita pada umumnya para wanita berjamaah di 
ruangan sebelah kiri masjid (pamestren). Apakah mereka itu bisa mendapat 
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fadhilah dari jamaah? jawaban dari masalah tersebut adalah: masalah 
ini para ulama kita berpendapat sebagian berpendapat bahwa mereka 
tidak mendapatkan fadhilah jamaah sama sekali, bahkan ahli jamaah 
disitu juga tidak mendapatkannya. Dan sebagian lagi berpendapat bahwa 
mereka mendapatkan fadhilah jamaah, tetapi tidak mendapatkan fadhilah 
dari tertib shaf. Sebab mestinya wanita itu dibelakang. 


Pertanyaan 

a, Jawaban tersebut berlaku dalam ruangan yang satu atau dalam 
ruangan yang berbeda (laki-laki bertempat dalam ruangan khusus 
untuk laki-laki, dan wanita bertempat dalam ruangan khusus untuk 
wanita) 

b. Jika jawaban tersebut berlaku untuk kedua-duanya, maka manakah 
yang lebih baik, antara wanita yang berjamaah disebelah kiri laki- 
laki namun tertutup, dengan wanita yang berjamaah di belakang 
laki-laki tetapi kurang tertutup, bahkan terbuka? 

c, Bagaimana kedudukan hadist: 


SS ف حُجْرَتَهَا‎ Na ja ali قال: صلا‎ ak A 
مُسْلِم)‎ bá E صَجِيْح‎ NENG ss Sai Na) ن تيتا‎ y dal kea 
Jawaban 


Pertanyaan 1 dan 2 sudah terjawab dalam jawaban dari pertanyaan 
no. 231 di atas. Adapun dari hadist tersebut adalah sebagai bukti bahwa 
shalat wanita di tempat yang lebih dapat menjaga timbulnya fitnah adalah 
lebih baik daripada di tempat lainnya. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Dasar pengambilan hukum soal no. 231 
b. Eos asy-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, Dar al-Fikr, 1/287: 


Ae لا في الح دف عَنْ‎ JENG جد‎ ga 2 an NAN تم بو‎ 
ABETO 508 e „ji nadaa Sau الله يل رَأَْ‎ Jy 53 SIG 8و‎ 


ME نياف‎ E ف بها‎ pi Pah oh San سرافیل‎ 
Benar dimakruhkan bagi wanita yang memiliki perilaku menarik siar 
ke masjid bersama para lelaki. Karena adanya keterangan dalam hadits 
shahihain dari Sayyidah "Aisyah bahwa beliau telah berkata: “Andai saja 
Rasulullah & melihat apa yang diperbuat oleh para wanita tentu beliau akan 
melarang mereka ke masjid. Sebagaimana para wanita dari kaum Bani Israil 
seorang wanita di rumahnya itu lebih utama dari pada shalat di masjid." 
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c, Ibanah al-Ahkam, 11/31: 
sat > e+ هه د‎ > E Ee E OEE ata i- 

ANI sala بِسَبَبٍ بُعْدِهَا عَنْ سِمَاع‎ laga اى وَذَاكَ لِقلة‎ laa a وَشَرَ‎ 
إِذَا‎ ag aiie JET عن‎ Gank Gasal Su AA مِنَ‎ NAN; 
Us Ga BH Ji NAWA f AA PAN متفر‎ uls 7 IS) úi Ji & sa A 
Seburuk-buruknya barisan adalah yang paling akhir. Maksudnya, hal 
itu karena pahalanya sedikit sebab jauh dari mendengar bacaan imam 
para wanita di barisan akhir. Karena jauhnya mereka dari kelompok 
laki-laki. Demikian ini ketika mereka shalat bersama para laki-laki. 
Sedangkan jika mereka shalat sendirian (tidak dengan kelompok laki-laki) 
maka barisan mereka seperti barisan para laki-laki. Artinya yang lebih 
utama adalah barisan yang paling awal. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Zainul Hasan Genggong Probolinggo 
26-28 Rabi'ul Akhir 1413 H/ 
23-25 Oktober 1992 M 


233. Hukum Aborsi dalam Islam 


233. Hukum Aborsi dalam Islam 


Pertimbangan 
Bahtsul Masail NU Wilayah Jatim tentang aborsi dipandang dari 
segi hukum syari'at Islam yang berlangsung di Pesantren Zainul Hasan 
Genggong Probolinggo pada tanggal 23-25 Oktober 1992, sesudah 
mendengar: 
1. Ceramah tinjauan medis teknis tentang abortus oleh dr. A. Hamid 
Madani. 
2. Abortus atau Jil SW menurut hukum Islam oleh KH. A. Aziz 
Masyhuri. 
3. Pendapat-pendapat para alim ulama peserta musyawarah. 
4. Pembahasan dan pertukaran pikiran, dalil dan alasan dari segala segi 
persoalan abortus. 


Dengan memohon taufig dan hidayah serta bertawakkal kepada 
Allah &. 


Memutuskan A 

1. Abortus ialah penguguran kandungan psi sú 

2. Hukum Abortus khilaf (berbeda pendapat) di antara para Ulama: 
a) Haram muthlaq baik sebelum Nafkhirruh (sebelum 120 hari 

maupun sesudahnya) 

b) Tafsil, haram sesudah nafkhirruh (sesudah 120 hari) dan boleh 
sebelum nafkhirruh (sebelum 120 hari). Pendapat ini didukung 
oleh antara lain: 

1) Imam Ghazali. 
2) Imam Ibn Hajar. 
3) Imam Tajuddin As Subki dan Ulama-ulama Hanafiyah. 

3. Musyawirin memilih pendapat yang pertama (haram muthlag) kecuali 
dalam keadaan darurat) 

4. Pengertian darurat adalah sampai pada suatu batas kalau ia tidak 
mengerjakan yang terlarang akan membinasakan jiwanya atau hampir 
binasa. 

5. Pelaksanaan abortus sebagaimana di atas hanya dapat dilakukan: 
a) Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan untuk diambilnya 

tindakan tersebut. 

b) Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian dan kewenangan 
untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi 
serta berdasarkan pertimbangan team ahli. 

c) Pada sarana kesehatan tertentu. 
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d) Adapun abortus karena alasan indikasi sosial ekonomi, seperti 
karena banyak anak, hamil di luar nikah, hukumnya haram dan 
termasuk dosa besar. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, IV/130-131: 


be - - 


Ji out لني د كوه لوط‎ E Ja ازيف‎ ga: Kula 
JB aina SA Jé يذل‎ b S6, laa 13 354 NG Kadi Op kian 
ndak; a il ike ke (Jis EEE DA كيخا وهر‎ 
Serian AS اتیب‎ ANG) Yati 
ale KSN, is lEs aai لاي‎ GG, tai sa; úy وَعِدْدُوْنَ‎ ih 
nalis حال نزول ار خض جما‎ gl وج ارق يتُا بأ‎ by Jia جَوَارُ‎ 
DB 35333 Jaa sl ف‎ ait a و فى‎ an جه چخلافِه بَعْدَ‎ 
كما‎ ian أي‎ ALI Sagala AN بَعْدَ‎ gêng مُسْلِمِ ائه‎ apan وَفى‎ GUN, 
jag adhan JA pak; GAN نو ورم‎ AA 
ali a D talas pa TAH pi ر أنه بَعْد‎ kan) Sial Jai 
Lara da 5i je لا‎ ep JG بَعْدَ كلآم‎ SS cg TRENE 
Î We aja زد ون‎ ps ذَلِكَ‎ 
35 Sa Na Jag A هُوَالْوَاضِئُ وَهْوَ صُوْرَةٌ لآ‎ Paan 
ah 185 j IA WS أن‎ jis a أبن‎ gala 
اه وَالرَاجِحُ‎ an ini + بسلا ميان‎ EA a 
pa Ek Ap 5) خ الرّوْحِ مُظلَقًا وَجَوَارْهُ 5 قَبْلَهُ اه‎ NA 
Gak مالفاو كع وش جا ټه‎ ran غل‎ 

t sg sn aa AS بَعْدَ اسْتَمْرَ را فى الحم‎ salat AN اک إلى‎ 
ا‎ (akan ARA la) FERES gi g WS وَتَقَلَ‎ AAIR Hema) AH) 
خ اروج (قوْله:‎ SA aaa G iey kahli, aah Jb u gh بالإظلآقٍ هتا وَفِيْمَا‎ 
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WAN PA No, m کہ‎ at BAN T2 2 seat 22 1 
si 55 بعْدَ أن‎ Bit فيه‎ Ur As (SAN على‎ Jis الإحياءِ‎ 2983 


bata الأَظمَال لاه‎ y siaii sega NE sa جلاف الأول وَلَهْسَ‎ Jali 
A JAWAB M3 Anguna SN Kei SI ya a مَوْجُودٍ‎ E 


$ |s, 


P فَإِنْ نُفِحَث‎ ja TU a suka سوم ان صَارَتْ‎ 
(فرع)‎ ) dls Gal es Ji baya SA dodi Ss iii bg 
A ika وَمُضْعَةٌ‎ Kila دام‎ Lal, eta jaja ال أ إششي تي‎ 
مُظلَقًا وَهْوَ الْأَوْجَهُ كما‎ SAN يذل عل‎ GN S5 يَجُوْدْ مُظلَمًا‎ Jus kak 
قَدْ عَلِمْتَ عِبَارَتَهُ آَنِفًا اه‎ 5 Jadi sis jadah مَرأى‎ 


(Cabang Masalah) Imam Abu Ishaq al-Marwazi berfatwa tentang halalnya 
meminumkan obat pada amatnya untuk menggugurkan kandungannya 
selama masih berupa gumpalan darah atau gumpalan daging. Ulama 
madzhab Hanafi mempertegas dan mengatakan, hal itu diperbolehkan 
secara mutlak. Sedangkan keterangan kitab Ihya" menunjukkan hukum 
haram secara mutlak. Syaikhuna mengatakan, pendapat Imam Ghazali 
ini adalah pendapat yang aujah ( kuat). Ungkapan pengarang: (Cabang 
Masalah) Imam Abu Ishag al-Marwazi berfatwa dan seterusnya.) ibarat 
kitab Tuhfah dalam fasal yang menjelaskan iddahnya perempuan hamil 
adalah: (far'un) ulama berbeda pendapat dalam masalah mengupayakan 
gugurnya kandungan yang belum mencapai usia ditiupnya nyawa, Yaitu 
usia 120 hari. Menurut pendapat yang kuat, selaras dengan pendapat 
Imam Ibnu ‘Imad dan yang lain, hukumnya haram. Dan tidak musykil 
dengan hukum bolehnya 'azlu (melepas dzakar di saat klimaks). Sebab 
jelas perbedaan antara keduanya. Yakni bahwa sperma ketika keluar itu 
murni tidak bernyawa yang tidak bersiap untuk hidup. Berbeda setelah 
sperma berdiam di dalam rahim dan memulai awal penciptaan. Dan 
hal itu bisa diketahui dengan beberapa tanda, Dan di dalam haditsnya 
Imam Muslim bahwa keberadaan awal penciptaan itu ialah 42 malam. 
Maksudnya ialah permulaannya. Sebagaimana keterangan yang telah 
lewat dalam bab yang menerangkan ruju’. Dan haram menggunakan 
perkara yang bisa menghentikan kehamilan secara total. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh kebanyakan ulama’, Dan itu jelas. Adapun 
pendapat yang diunggulkan Imam Ramli bahwa pengguguran kandungan 
setelah mencapai usia ditiupnya nyawa itu hukumnya haram secara 
mutlak. Dan diperbolehkan pada usia sebelumnya. Naskah ibaratnya 
dalam bab ummahatul aulad setelah adanya pembicaraan adalah: Imam 
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ad-Damiri mengatakan: “Tidak samar bahwa wanita melakukan hal itu 
pada kandungan dari zina atau lainnya. Kemudian wanita itu adakalanya 
amat (budak wanita) yang melakukannya dengan seizin tuannya yang telah 
menggaulinya. Ini adalah masalah furoti. Atau dengan izin tuannya yang 
tidak menggaulinya. Ini adalah satu gambaran yang tidak samar. Dan langka 
adanya pengutipan keterangan seperti ini. Akan tetapi masyhur di dalam 
madzhabnya Imam Abi Hanifah”. Kemudian dalam fatwanya Imam Oadli 
Khan dan yang lain bahwa yang demikian itu dibolehkan. Sedangkan 
Imam Ghazali membicarakannya dalam kitab Ihya' dengan penjelasan 
yang baik. Hanya saja beliau tidak secara jelas menyatakan hukum 
haram. Dan pendapat yang unggul ialah hukum haram secara mutlak 
setelah berusia ditiupnya nyawa dan dibolehkan di usia sebelumnya, 
(Ungkapan pengarang: halalnya meminumkan obat kepada amatnya) kata 
amat di sini bukan merupakan batasan. Seperti yang akan diketahui dari 
ibarat kitab Tuhfah dalam bab nikah. Teks ibaratnya adalah: “Ulama 
berbeda pendapat dalam hal mengupayakan gugurnya sperma setelah masuk 
ke dalam rahim.” Kemudian Imam Abu Ishag al-Marwazi menyatakan: 
“Dibolehkan menggugurkan sperma atau gumpalan darah.” Beliau mengutip 
keterangan itu dari Imam Abi Hanifah... (Ungkapan pengarang: secara 
mutlak) yang dimaksud mutlak di sini dan dalam keterangan nanti ialah 
mencakup gumpalan darah, gumpalan daging dan keadaan kandungan 
setelah usia ditiupnya nyawa. (Ungkapan pengarang: Sedangkan keterangan 
kitab Ihya' menunjukkan hukum haram). Artinya di dalam kitab tersebut 
tidak secara jelas. Dan ibaratnya setelah menetapkan bahwa azlu itu 
hukumnya khilaful aula. Ini bukanlah seperti pengguguran kandungan 
dan membunuh anak. Sebab mengugurkan kandungan dan membunuh 
anak itu merupakan perbuatan kriminal (jinayat) terhadap sesuatu yang 
sudah wujud dan tercapai. Lalu permulaan tahapan wujud manusia itu 
adalah sperma pria yang masuk ke dalam rahim lalu bercampur dengan 
sel telur wanita. Maka merusaknya termasuk jinayar. Kemudian apabila 
sudah menjadi segumpal darah atau segumpal daging maka jinayat 
terhadapnya itu lebih buruk. Bila sudah ditiup nyawa dan bentuknya 
sudah menetap maka melukainya itu jauh lebih buruk. (Ungkapan 
pengarang : Syaikhuna mengatakan...) Ibaratnya adalah : (far'un) Imam 
Abu Ishag al-Marwazi berfatwa tentang halalnya meminumkan obat 
kepada amatnya untuk menggugurkan kandungannya selama masih 
berupa gumpalan darah atau gumpalan daging. Ulama madzhab Hanafi 
mempertegas dan mengatakan, hal itu diperbolehkan secara mutlak. 
Sedangkan keterangan kitab Ihya’ menunjukkan hukum haram secara 
mutlak. Pendapat Imam Ghazali ini ialah pendapat yang aujah (kuat). 
Seperti yang telah lewat. Artinya dalam fasal yang menjelaskan iddah 
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ibu hamil. Dan kau baru saja telah benar benar mengetahui ibaratnya. 
b. Bughyah al-Mustarsyidin, Al-Hidayah, 246: 
Bt 4 P D 50 0 0 2 PN e 
بَعْدَ يد سد مي ی‎ bi ف إسْقاطٍ‎ La (San 
AENG gih aaa NAN وَقَالَ م‎ ai nai Il 24 gä مُضْعَة وَلَوْ قَبْلَ‎ Segs 


Pap Wika Aah A jan‏ د ی اخ رکز نرد 


E At ما‎ Ju رَتَعَمَدَ‎ SA ن‎ Paan 3y gdi عَلِمَ‎ 5 04 si 


Jl sa‏ بالل فكي لكلا 
(Masalah Syaikh Muhammad kin Kelian al-Kurdi) Haram mencari‏ 
sebab gugurnya janin setelah menetap di dalam rahim. Dengan sebab‏ 
sudah menjadi darah menggumpal atau gumpalan daging walaupun‏ 
belum ditiupkan nyawa. Sebagaimana keterangan dalam kitab Tuhfah.‏ 
Imam Ramli mengatakan: “Hal itu tidak haram kecuali setelah ditiupkan‏ 
nyawa.” Dan diperselisihkan pengutipan dari ulama' madzhab Hanafi‏ 
dalam hal bolehnya pengguguran secara mutlak atau tidak bolehnya‏ 
pengguguran setelah ditiup nyawa. Dan apa itu termasuk dosa besar?‏ 
Yang lebih berhati-hati adalah dikatakan: “Bila pelaku jinayat tahu akan‏ 
wujudnya kandungan dengan tanda-tanda dan sengaja melakukan sesuatu yang‏ 
umumnya bisa menggugurkan kandungan, dan dalam janin telah benar-benar‏ 
ditiupkan nyawa, dan tidak taqlid pada ulama' yang berpendapat halalnya‏ 
menggugurkan kandungan maka termasuk dosa besar. Apabila tidak demikian‏ 

maka bukan termasuk dosa besar." 


e Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, Jami' al-Fiqh al- -Islami, 143: 

yi عَلَيْهَا في‎ gah dasi ڪور وذ‎ AS Sets ا ڪان‎ CER: 
تفخ ازج‎ WE is $ a" SPA pra Pa لم د‎ Haj pe oa بڪَلام‎ 
Dalam fatawa Qadli Khan dan yang lain bahwa hal itu (menggugurkan 


kandungan) diperbolehkan. Dan Imam Ghazali telah membahasnya 

di dalam kitab Ihya' dengan keterangan yang bagus. Hanya saja beliau 

tidak secara jelas menyatakan haram. Menurut pendapat yang unggul 

hukumnya haram secara mutlak apabila setelah ditiupnya nyawa dan 

diperbolehkan jika sebelum ditiupnya nyawa. 

d. Ghayah at-Talkhish (samping Syarah Bughyah al-Mustarsyidin), Al- 
Hidayah, 247: 


Pn í E, ج ع ا‎ IH sian po ó na hi Pen 
دَوَاءَ‎ je AAA Je بأئة لا‎ A وَابْنُ‎ AN ta أف ابن‎ (din) 
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3 Cos fie a ts ES. Telan ié E: < sfe Tel Beo” 
KAN slasa عَنْ بَعْضِهِمْ جَوَارُ‎ Jais SEN وَلَوْ بِرضًا الرَّوْج قال‎ JAN n 
KIAN إلى‎ iiu قال وَالكَفْسٌ‎ iie أَوْ‎ ians مَا دَامَ‎ JAN pay Aa 
dai Eh adi gi) IN جَوَارْ اسْتَغمَالٍ‎ Toe G biai G5 اهوَق‎ 


AA gé GÉ kak كرو مُظلقًا‎ 
(Masalah) Imam Ibnu Abdis Salam dan Imam Ibnu Yunus berfatwa 
bahwa tidak halal bagi wanita untuk memakai obat yang bisa mencegah 
kehamilan meski dengan kerelaan suami. Imam Subki berkata: dikutip 
dari sebagian ulama bolehnya meminumkan obat kepada amat (budak 
wanita) untuk menggugurkan kandungan selama masih berupa sperma 
atau gumpalan darah. Dan beliau menyatakan: akan tetapi hati lebih 
condong pada hukum haram bagi selain perempuan yang hamil dari 
perbuatan zina dalam masalah kandungan yang masih berupa sperma 
dan gumpalan darah. Dan halal secara mutlak menurut ulama madzhab 
Hanafi. Menurut ulama madzhab Hanbali haram secara mutlak. Di 
dalam fatwanya Imam Qamath ada keterangan yang kesimpulannya 
boleh menggunakan obat untuk menghambat haidl. Sedangkan azlu 
hukumnya makruh secara mutlak bila dilakukan untuk menghindari 
mempunyai anak. 


e. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, Jami’ al-Fiqh al-Islami, 11/241: 
33 Ran PE p 0 EL ? “efi” ge LEH à s-a F 
مائة وَعِشْرُونَ‎ gag Ad Ca جحد تفخ‎ Jang IU a (قرع) اختلفوا في‎ 
gi Jali ye عَلَيهِ‎ KANG kasih وَغَيْرهِ‎ P a 


e . r 5 . zê 0 
ang ala any NAN Na Kiu asasi 

SI ذَلِكَ‎ a وَأَخْذِه في‎ 2 dai 
(Masalah) ulama berbeda pendapat dalam hal mengupayakan gugurnya 
kandungan yang belum mencapai usia ditiupnya nyawa. Yaitu usia 
120 hari. Menurut pendapat yang diunggulkan, selaras dengan pendapat 
Imam Ibnu ‘Imad dan yang lain, hukumnya haram. Dan tidak musykil 
dengan hukum bolehnya 'azlu (melepas dzakar saat klimaks). Karena 
jelas perbedaan antara keduanya. Yakni bahwa sperma ketika keluar itu 
murni tidak bernyawa yang tidak bersiap untuk akan hidup. Berbeda 
setelah sperma masuk di dalam rahim dan memulai awal penciptaan. 
Dan hal itu bisa diketahui dengan beberapa tanda. 


f. Ourrah al-'Ain, 201: 


NU Menjawab 365 


GEN Sa Sip mita A jang SI Ai‏ اهكلام ان sk‏ الح 

Saya telah bertanya kepada sebagian ulama madzhab Hanafi. Kemudian 

beliau mengingkarinya dan mengaku hukum bolehnya (menggugurkan 

kandungan) itu dengan syarat yang telah lewat. (keterangan Imam Ibnu 

Abdul Haq) 

g. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifat alfazh al-Minhaj, Jami' al-Fiqh al-Islami, 
V/369: 


aas ada NG الزّرْكَدِيُ‎ JUS pak aia الى شرب‎ agi ES وَل‎ 
“kah S SAI iia وَلَو في رَمَضَانَ ٳڏا حَشِيَتْ‎ a الطَرُورَة‎ a 
52 Ito - . r-t 7 
Sg NG aab فَأَجْهَضَتْ‎ 
Apabila keadaan darurat mendorong seorang wanita meminum obat 
maka seyogyanya, sebagaimana pernyataan Imam Zarkasyi, ia tidak 
dimintai tanggung jawab (gugurnya kandungan) sebab meminum obat. 
Dan bukanlah termasuk keadaan darurat yaitu melakukan puasa walau 
di bulan Ramadlan saat ia khawatir akan berakibat keguguran. Kemudian 
ketika ia melakukan puasa sehingga mengakibatkan keguguran maka 
ia diminta tanggung jawab. Sebagaimana yang telah disampaikan Imam 
Mawardi. 
h. Al-Asyhbah wa an-Nadhair li as-Suyuthi, Usaha Keluarga Semarang, 61: 
Pa TEN RE حي او الى دع ويم‎ ot 4 Pe taun 34 A 
JAE hog هَلَكَ أو قَارَبَ وَهَذَا‎ g idi يَتتَاوَلهُ‎ TI lis بُلْوعْهُ‎ Kaga (5) 


pi 
Darurat adalah sampai pada batas bila ia tidak melanggar hal yang 
dilarang maka ia akan mati atau hampir mati. Dan keadaan darurat 
ini memperbolehkan untuk menggunakan hal-hal yang haram. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Kampus STIE Malang 
12-13 Rajab 1414 H/ 
25-26 Desember 1993 M 


234. Penetapan Awal dan Akhir Puasa 
235. Penggunaan Alat Pembesar dalam Rukyah 
236. Menyumpah Orang yang Melihat Hilal 
237. Pemerintah tidak Mengitsbat Hasil Rukyah 
238. Batasan Ketinggian Hilal dalam Rukyah 
239. Hasil Rukyat Berbeda dengan Hisab 


234. Penetapan Awal dan Akhir Puasa 


Pertanyaan 

Bagaimana menurut NU tentang memulai dan mengakhiri puasa 
pada hari yang sama di seluruh Indonesia, dalam kaitannya dengan 
mathla’? 
Jawaban 

Menurut NU penetapan awal dan akhir puasa pada hari yang sama 
di seluruh Indonesia dapat dibenarkan sekalipun berbeda marthla 'nya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/550: 


-i Isi‏ نت 0 1533 a ak JAWI‏ ين الأفطار Yus pase ý pall Saé‏ م 
al KG opil ai ii‏ ٳڏا HA‏ مِنْ SP‏ مُوْجِبٍ ipe NG pal‏ 


pn SAN وَخَالَفَ‎ AI مِنَ‎ SE عِنْدَ‎ Wika JAM akan SN 
Saat telah ditetapkan ru yah hilal di suatu daerah dari beberapa daerah 
maka wajib puasa bagi penduduk seluruh daerah. Tidak ada bedanya 
antara yang dekat dari daerah tempat ditetapkan ru'yah dan yang jauh 
ketika (kabar ketetapan ru 'yah) telah sampai kepada mereka dari jalur 
yang mewajibkan untuk puasa. Dan tidak diperhitungkan perbedaan 
mathla' secara mutlak menurut tiga Imam Madzhab. Sedang madzhab 
Syafi'i berbeda dengan pendapat ini. Maka lihatlah madzhab mereka 


di bawah ini. 
b. Figh ash-Shiyam, 5-9 
Ga ji; sak SA ف‎ HAN ES ألمَظالع فَإِدَا‎ PN 


Sya‏ إلى سَائِرِ الْمِلَادٍ Ly‏ 8 مِية Gps ya Ganas‏ به an Jing ri 25 A‏ ما ذَامُوَا 


BIN A وَلَوْيَسِيْرًا مِن‎ ajan بَلَِ ق‎ pa SA 
Sesungguhnya tidak diperhitungkan perbedaan mahtia'. Maka saat sudah 
ada ketetapan bulan di dalam pemerintahan Islam dan telah menyebar 
di seluruh kota-kota Islam dengan jalur yang dapat dipercaya maka 
ketetapan hukum tersebut berlaku menyeluruh selama kota-kota tersebut 
masih menyatu dalam satu negara walaupun hanya sekejap dari malam 
dilihatnya bulan. 


c. Hasyiyah al-Oulyubi ‘ala al-Mahalli, Toha Putera Semarang, 11/50: 


368 BM Wagi'ivah Malang 1993 


2 KA z 4 S s P و‎ ó et zs NY E عت‎ 25 2 
وَالكَاني يلرم في‎ (GAN القَرِيبَ دُونَ البَعِيدٍ في‎ AA USS Pj la رف‎ 85) 
g 2 , sal? sest < eoh + 5 1 ek $ 
Ba (باخْيِلاف الْمُطَالِع قُلْت‎ iii الْقضر وَقِيلَ)‎ ia end) أَيْضًا‎ aaa 
PE sate O ia oo ا‎ A ET 
ngei SU له‎ SAN JAWI Al SY (Dela rani 
Dan saat bulan telah terlihat di suatu kota maka ketetapan hukumnya 
berlaku untuk kota yang dekat menurut pendapat yang ashah. Sedang 
menurut pendapat kedua juga berlaku untuk kota yang jauh. Yang 
dimaksud kota yang jauh adalah kota yang berjarak masafatul gashri 
(jarak dibolehkan untuk gashar shalat-90 km.). Dan dikatakan bahwa 
jauhnya disebabkan perbedaan mathla'. Saya berpendapat: pendapat 
(yang ke dua) ini adalah pendapat yang ashah. Wallahu a'lam. Sebab 
permasalahan bulan itu tidak berkaitan dengan jarak masafatul gashri. 
d. Tanah ath-Thalibin, Dar al-Fikr, 11/216: 
dé بَعْدُ‎ Ah Hat وَأْلَجْرُوْرُ‎ SEN هِلآلٍ رَمَضَانَ إِلَخْ)‎ a (قولة:‎ 
1. 3.8 , چو‎ sett, T A- 7٠ p*r st 81 06 sry fez ك‎ s2 
Baa GAN oyi مَعْظوْف على‎ LN ai 
z Ea e set 5.4 Pi AFTE Y z$ PT) arb PH 2 5 s- 
JAM عِنْدِيْ‎ E$ : قول الْقَاضِْ‎ E SAN الرُؤْيَة عِنْدَ‎ Syang البَلدِ‎ JA جَييْع‎ 
Ungkapan mushannif. sebab ketetapan terlihatnya bulan Ramadlan .... 
Jar majrur itu berhubungan dengan ungkapan mushannif setelahnya, wajib 
puasa. Demikian pula ungkapan mushannif. 4$ sas... Sebab ungkapan 
tersebut disambungkan dengan kata: »,5. Dan pengertiannya adalah : 
wajib puasa bagi seluruh penduduk kota sebab telah ditetapkan ru yah 
di depan gadli serta pernyataan qadli berupa: telah ada kepastian hilal 
di hadapanku. 


235. Penggunaan Alat Pembesar dalam Rukyah 


Pertanyaan 

Bagaimana hukum menggunakan alat pembesar dalam ru 'yatul 
hilal? dan alat-alat apa saja yang diperbolehkan? 
Jawaban 

Menggunakan alat pembesar dalam ru 'yatul hilal hukumnya boleh 
dengan syarat: 
a. Alat tersebut membesarkan atau mendekatkan obyek yang dilihat. 


b. Alat tersebut tidak digunakan untuk melihat bulan yang masih 
berada di bawah ufuk. 


c. Tidak mengadakan hilal yang sebenarnya belum ada atau belum 
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kelihatan. 
d. Alat tersebut bukanlah alat yang memantulkan bayangan dari obyek 
yang dilihat. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mizan al-I'tidal, 24: 
SAS قَالَ ان‎ Sr قي‎ sakaki اهال بالتظارَة‎ ii is 
iya القَحْقَة لا بوَاسِظة نحو‎ 
Sedangkan ru 'yatul hilal dengan memakai alat pembesar (teropong) itu 


sama dengan ru'yah dengan mata telanjang tanpa ada perbedaan. Ibnu 
Hajar dalam kitab Tuhfah mengatakan: “Berbeda dengan perantara semisal 


0 8 1 17 n 
b. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, Jami’ al-Fiqh al-Islami, IN/372: 
nk قو لا‎ 5( Jal HS مِرْآةٍ‎ a بَعْدَ الْعُرُوب لا‎ (JAN 33 (أو‎ 


324 5 fe 


SE GA‏ فيه Je Lag ra IN kadi J3 EP UN‏ عن سم 
ف ya 7 8% A‏ رَمَضَانَ بِالِإِجْتِهَادٍ كما SG A35) st‏ 


AEN في‎ jaka) يُقَوَبُ الْبَعِيدَ وَيُكَبْرٌ‎ sal وَالْبَنُور‎ E 


Atau dengan sebab terlihatnya bulan setelah pda mentari tidak 
dengan perantara semisal cermin sebagaimana hal tersebut sudah jelas. 
Ungkapan pengarang: “Tidak dengan perantara semisal cermin”. Kadang 
orang yang melihat hilal itu hanya bisa berhasil dengan melalui semisal 
cermin. Karena ru'yah dengan perantara semisal cermin itu termasuk 
ru yah. Meski dengan perantara alat yang bersifat membantu pandangan. 
Pernyataan ini dikuatkan oleh keterangan yang akan disampaikan Ibnu 
Oosim dalam permasalahan cuaca mendung. Dan menganggap cukup 
masuknya bulan Ramadlan melalui ijtihad. Seperti keterangan nanti. 
Ungkapan pengarang: semisal cermin. yaitu seperti air dan alat yang bisa 
menjadikan sesuatu yang jauh bisa jadi terlihat dekat dan memperbesar 
sesuatu yang kecil dalam pandangan. 


3 جد ب‎ 293-294: 
SE Ia JI گان‎ Sama ju رای‎ J; لِلْهِلَالٍ‎ sa يسام‎ A) 

Sy JAWI ب بوَاسِظهًا هُوَ عَيْنْ‎ Gi SY رو عِنْدََا‎ Ha) A) di 
روه‎ ai Kera أو‎ Saad AN as! عل رؤب‎ adil ُسَاعِد‎ aga 
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Ú وَغَيْرِهَا بوَاسِطَةٍ‎ E ali SE 25 مِنَ‎ SNI JAN IU Ai دنا قلا مَانِعَ‎ 
H A to eg 22 - E KEN. ge | ast ع‎ 70. 
ri ai ماتا مِنْ‎ AG ما‎ Uap أَلْجَيَمَة‎ SU مِنَ‎ Ga 

tr .. , cè و عو‎ 22 saie IN کک‎ “5 -f -å ss 3 if 
عَيْنَ الهلالٍ‎ alaa SAI بِطَرِيْقٍ الانعكاس فلا يَكُوْنْ‎ BUSI CE اومن وَرَاءِ‎ 
gi PAN KANG FEB الاءِ أو‎ IE يَكُوْنُ صَوْرَةَ گوگب‎ si $ 


َون a‏ ولا gah K3 E Si‏ قلا JEN gin J‏ أ 
A m fase: IT Ti 2 P E ni e Des‏ م b. E‏ 
PE‏ فى المءِ أو الرْجَاجٍ pho GAN A KS‏ وَلَوْهُوَ الهلال úi‏ 
G3)‏ بَاِظة OGAN‏ الْمعَظِمَةٍ قن a gE‏ بلا WS Aa US GA‏ عِنْدَ 
Ja‏ تظارَة Sli An selai‏ يه السَدَاد. 
Faidah: Bisa diterima kesaksian orang yang melihat bulan meski melihat‏ 
dengan alat pembesar di saat bulan keberadaannya memang bisa dilihat‏ 
oleh selain orang yang tajam penglihatannya. Sebab sesuatu yang dilihat‏ 
dengan alat tersebut benar-benar bulan. Dan fungsi alat itu hanyalah‏ 
membantu mata melihat sesuatu yang jauh atau sesuatu yang kecil yang‏ 
tidak bisa dilihat tanpa menggunakan alat tersebut, Karenanya, tidak‏ 
ada penghalang adanya ru'yah pada masa kini oleh petugas pemantau‏ 
dari suatu lembaga di Mesir dan yang lainnya melalui perantara benda‏ 
semacam teropong. Sedangkan pernyataan guru guru kita bahwa tidak‏ 
bisa dibuat pedoman adanya ru'yah hilal melalui pantulan air atau dari‏ 
balik kaca, itu hanyalah ru'yah dengan cara terbalik. Maka dari itu apa‏ 
yang dilihatnya bisa jadi bukan bulan yang sebenarnya. Bahkan yang‏ 
dilihatnya ialah bintang yang terpantul air atau kaca dan menghasilkan‏ 
bayangan yang terpantul dari keduanya padahal itu bukan aslinya. Maka‏ 
persaksian yang demikian itu tidak bisa diterima sebab kemungkinan‏ 
itu adalah bayangan dari air atau cermin yang berbentuk hilal, maka‏ 
terlihat seperti bentuk anak panah yang kecil meskipun itu adalah hilal.‏ 
Adapun melihat hilal melalui alat pembesar (teropong) maka hukumnya‏ 
seperti melihat hilal dengan mata telanjang tanpa ada perbedaannya,‏ 
sebagaimana hal tersebut diketahui ketika memakai kaca mata baca.‏ 
Semoga Allah menolong kita pada jalan yang benar.‏ 


236. Menyumpah Orang yang Melihat Hilal 


Pertanyaan 
Bolehkah NU menyumpah orang yang mengaku melihat hilal? 
Jawaban 
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NU dibolehkan menyumpah orang yang mengaku melihat hilal. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Mizan al-['tidal, 5-4 


IN عُنْ‎ Sisip ٻه عند حَاڪِي أو‎ KA Tan وَل‎ SENI وَقَالَ ابْنُ حجر فى‎ 
A skai iio AKEN Kai ارم مَن‎ Aas Jp PEE E, sra 
Seni اه كر‎ ek i يَعْتَقِدْهُ جَارَ له لصوم و‎ Ip kalao aa 
é ڪڪ الخاحكم . ا‎ jek in ٿه ق حي مَنْ‎ Baku 
yi الال إن له م يَشْهَدُ‎ JANG ل من رض يه عل الج‎ Kami); اڪن‎ 
Ned کت‎ 1 0 A Toat 
صَدَّقَهُ الصَوْمُ.‎ ya عليه وَعَلَ‎ LE Sa 
Imam Ibn Hajar berkata dalam kitab al-Ittihaf. “Andaikan orang yang 
dapat dipercaya itu melihat hilal namun tidak mempersaksikannya kepada 
hakim, atau di daerahnya tidak ada hakim, atau ada hakim akan tetapi tidak 
menerima persaksiannya, maka orang yang dikabari dan meyakini kebenarannya 
wajib mengikuti ucapannya dan wajib berpuasa. Dan apabila ia menyangka 
kebenarannya tapi tidak sampai menyakininya, maka ia boleh berpuasa tapi 
tidak wajib baginya.” Demikian kata Ibn Hajar. Semua itu disampaikan 
oleh ad-Dimyathi dalam kitab al-Minhah. Adapun tetapnya hilal bagi 
orang yang tidak melihatnya itu bisa diperoleh dengan putusan hakim, 
.. begitu pula dengan putusan muhakkam. Tapi bagi orang yang rela atas 
putusannya menurut pendapat yang lebih kuat ialah, melihatnya orang 
yang adil pada hilal, bila ia tidak mempersaksikannya kepada hakim, 
atau mempersaksikannya namun tidak diterima, maka wajib baginya 
dan orang yang meyakini kebenarannya untuk berpuasa. 


237. Pemerintah Tidak Mengitsbat Hasil Rukyah 

Pertanyaan 

Bagaimana sikap NU jika pemerintah tidak mau mengisbatkan 
hasil ru'yah? 
Jawaban 

Sebagaimana hasil Rakernas di Bogor, maka NU tetap berhak 
untuk mengikhbarkan (memberitahukan) hasil ru'yah tersebut kepada 
seluruh warganya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 1/217: 
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JA الجازِم بدځول‎ GEN الْمُوجِبٍ‎ JAAN إِخْبَارُ‎ HAKI وَفي‎ SS J65 
EEN AN a O -4 8... AR 3 > apika , 
سوال إ‎ LIS eta a وجب الْفِظر. قال سم في شرج‎ 


1 1 z z g ssf, ogo 5 
ga ُو ني بوت عل‎ A a 
Al-Kurdi berkata dan di an-Nihayah dijelaskan bahwa: “Pemberitahuan 
orang adil yang menetapkan keyakinan kuat atas masuknya bulan Syawwal 
itu menetapkan ifthar (keharusan tidak berpuasa). ” Ibn Qasim al-‘Abbadi 
dalam Syarh Mukhtashar Abi Syuja' berkata: “Adapun ungkapan ulama 
bahwa bulan Syawwal itu tidak bisa diterapkan kecuali dengan persaksian dua 
orang adil, dan hal itu termasuk bab kesaksian bukan bab periwayatan, maka 
ungkapan tersebut terkait tetapnya bulan Syawwal bagi masyarakat luas.” 


b. Hasyiyah ‘ala asy-Syibramalisi ‘ala al-Minhaj, III/ 149: 
38.8. أ‎ e Zate $,» NENI | E عاك با مها‎ A 
Kp الصو‎ pad) بهِ مِنْ‎ S nagan ARE Bi وَعَلَ‎ 
HE saga GÉN Tab SY هُنَا عل الْعْمُومء‎ 
Berdasarkan hal ini, maka giyasnya pada permasalahan berupa, andai 
ada seseorang yang menginformasikan kepadanya atas wujudnya hilal, 
dan ia mempercayainya dari wajibnya berpuasa. adalah tetapnya hilal 
dalam kasus ini bagi masyarakat luas, sebab, telah ada dugaan kuat 
wujudnya hilal. Maka perhatikanlah. 
c. Nihayah al-Muhtaj, N1/151: 
IG AAN في‎ BU E وَاڃِڍ في ظلوع الْفَجْرِ وَعْرُوبهَا قِيَامَا‎ J5 وَيَحْفي‎ 
, es Pa si sia, 2 jr oz ب ¢ وو‎ G 38 ch. 
way Jaa) ان إخبَارٌ‎ a Sa sy 4) pn وَالْأَدَانِ و نه 6 کان يفطرٌ‎ 
JANG a الْفِظرٌَ‎ anga JS لِلاعْتِقَادٍ ا جازم بدځول‎ 
Informasi dari satu orang tentang munculnya fajar dan tenggelamnya 
matahari itu dianggap cukup, karena digiyaskan pada pendapat ulama 
tentang kiblat, waktu shalat dan adzan. Karena Nabi Muhammad & 
berbuka puasa berdasar informasi dari satu orang. Dengan ketetapan 
tersebut bisa diketahui, bahwa penginformasian orang adil yang dapat 
menetapkan keyakinan kuat atas masuknya bulan Syawwal itu dengan 
wajibnya ifthar (keharusan tidak berpuasa), dan hal itu telah jelas. 
238. Batasan Ketinggian Hilal dalam Rukyah 
Pertanyaan 
Adakah batasan ketinggian hilal yang ru'yahnya dapat diterima? 
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Jawaban 
Tidak ada batasan yang pasti mengenai ketinggian hilal yang 
ru'yahnya dapat diterima. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Mizan al-I'tidal, 26: 


nE gia GAN sid في‎ AN alis كُمَا‎ ah iba ó; 
ala ESCAP CS مُنْضَبط 383 ر‎ 
Dalam kitab syarah al-Lum'ah, sebagaimana dikutip oleh ad-Dimyathi 


dalam kitab al-Minhah, Imam al-Khudlari berkata: “Imkan ar-ru'yah itu 
tidak terbatasi,” dan dalam hal ini terjadi perbedaan banyak pendapat. 


239. Hasil Rukyat Berbeda dengan Hisab 

Pertanyaan 

Bagaimana hukum ru'yah yang bertentangan dengan kesepakatan 
ahli hisab? 
Jawaban 

Dimenangkan hasil ru'yah secara mutlak. Hasil ru'yah hanya 
ditolak dengan syarat, jika semua ahli hisab dengan dasar-dasar yang 
gath'i bersepakat tidak adanya imkanur ru'yah serta orang yang mem- 
beritakan hal tersebut mencapai bilangan mutawatir. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath-Thalibin, 11/216: 


JB sasih) OSN م‎ ps Sd EREN AEE ES 
لا عارش‎ AA SA alah oi SY ANAN nah Ja Vga 
اه‎ ouii Já Kai 5) Niyah asang SA aa 5 في‎ a gaai 
asa SI je AAN GA إن‎ DN ST ass ga فقال:‎ SAN في‎ J3, 
اه‎ PS EL arti) 3) AA: 556 a مِنْهُهْ‎ Sajadah 565 a AA 


Cabang Masalah: Andaikan satu atau dua orang bersaksi melihat hilal, 
sedangkan hisab menetapkan tidak adanya kemungkinan melihatnya, 
as-Subki berpendapat persaksian ini tidak diterima, sebab hisab bersifat 
pasti (gath 'i) dan persaksian bersifat praduga (dzanni), sedangkan dzanni 
tidak dapat menentang sesuatu yang gath'i. As-Subki dengan panjang 
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lebar menolak persaksian itu, Tetapi pendapat mu 'tamad menerimanya, 
karena pendapat ahli hisab tidak dihiraukan. Dalam at-Tuhfah Ibn Hajar 
memerinci, lalu ia berkata: “Sungguh hisab, apabila ahlinya sepakat bahwa 
mukadimah-mukadimahnya bersifat gath'i, dan yang mengabarkan hal itu dari 
golongan mereka sejumlah bilangan mutawatir, maka persaksian itu ditolak, 
bila tidak demikian maka tidak ditolak.” Demikian kata Ibnu Hajar. 
b. Fath al-'Ali al-Malik, 1/414 : 

s .s و تس‎ èg ان‎ 5107 # 50 fiol 00 | 
AN a Jab الاب ... وَقَدْ‎ JAN کلام‎ Ta a pia He 

3352 الْمَدْكُور . فَأَجَابَ بائ‎ KA قول ابن‎ SE 

Kesaksian dua orang adil itu dapat diamalkan, dan pendapat ahli hisab 
diabaikan... Ar-Ramli asy-Syafi'i al-Kabir ditanya tentang pendapat 
Ibnu Subki tersebut, kemudian beliau menjawab bahwa pendapat itu 
tertolak. 
c. Tsamrah ar-Raudhah, 80: 


DATA Ag عله عل من اغتقد‎ OAR sa a اغتتد م ر‎ & 
Ola HSE i kp AI 4. لِلْحَسَّاب وَمَنْ صَدَّقَهُ.‎ ! 336 Ak الهلال‎ 


g 8 


KAN في‎ Sara E yu فَالْعَمَلُ‎ gi عَارَضَ الحِسَابُ‎ 
Bahkan ar-Ramli karena mengikuti ayahnya, yang berpedoman bahwa 
puasa Ramadhan itu wajib baginya (munjim atau kasib) dan bagi orang 
yang meyakini kebenarannya. Berdasarkan pendapat ini, hilal bisa tsubut 
dengan hisab sebagaimana ru'yah bagi para ahli hisab dan orang yang 
meyakini kebenarannya. Pendapat-pendapat ini hampir sepadan. Ya 
memang demikian, namun bila hisab bertentangan dengan ru'yah maka 
yang diamalkan adalah ru'yah, dan bukan hisab berdasarkan pendapat 
manapun. Demikian sebagaimana dalam kitab Buhgyah. 

d. Kasyifah as-Saja, 115: 


Ja) عل عَدَم‎ Laki اتاب‎ ké وان‎ Jami َع شان بِسَهَادَةٍ‎ Sa Adi Sen, 
ig galiji ALAS لِمَا‎ US عَن الرّمْكَ وَهُوَ الْمعْتَمَدُ‎ AD 31 كنا تقكة‎ sa 
Sta AK ذَلِكَ‎ Jú Bi ضعي‎ 


Ketahuilah, sungguh bulan Ramadhan dapat tsubur dengan kesaksian 
orang yang adil, meski hasil hisab garh'' menunjukkan tidak adanya 
kemungkinan melihat bulan, sebagaimana yang dikutip Ibn al-Oasim 
dari ar-Ramli. Ini pendapat yang mu 'tamad, lain dengan yang dikutip al- 
Oulyubi, sebab merupakan pendapat yang lemah, maka perhatikanlah. 
Semua itu diucapkan oleh al-Madabighi. 
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240. Melempar Jumrah Malam 11 Dzul Hijjah 
241. Melempar Jumrah Pagi Hari (Qabla Zawal) 
242, Melempar Jumrah “Agabah dari Belakang 
243. Migat Haji dari Oarnul Manazil 
244. Migat Haji dari Jeddah 
245. Haji Tamattu' Tanpa Membayar Dam 
246. Pembayaran Dam di Luar Makkah 
247. Shalat di Pesawat Tanpa Menghadap Oiblat 
248. Tidak Bisa Mabit di Muzdalifah 


240. Melempar Jumrah Malam 11 Dzul Hijjah 


Deskripsi Masalah 

Dalam masalah ramyul jumrah ada sebagian jamaah haji yang 
melakukan pada malam tanggal 11 Dzulhijjah untuk ramyul jumrah yang 
seharusnya tanggal 11 Dzulhijjah. 
Pertanyaan 


Bagaimana hukumnya ramyul jumrah pada malam tanggal 11 
Dzulhijjah untuk ramyul jumrah tanggal 11 Dzulhijjah? 


Jawaban 
Ramyul jumrah pada malam 11 Dzulhijjah untuk ramyul jumrah 
tanggal 11 Dzulhijjah tidak sah, sebab belum masuk waktunya (ta'jil). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Radd al-Muhtar 'ala ad-Durr al-Muhkhtar, 11/521 (Jami' Fiqh al-Islami): 


a An ep. a; 3 Wat لو رت لَيْلَةَ ا لاي عَسَرَ او غَيْرَهَا مِنْ‎ 
BESI ales Alas JAN رَمَاهُ في‎ JAN وَأ لم يرم في‎ dinh لا‎ Ka Ni 
yak DOG aj adêg aa GE قَضَاهَا‎ WE لها إلى الراع‎ h هم‎ 
اه‎ NY LI KANG KI sah الْقَضَاءِ وَلَيْسَتْ‎ Lg مِنْهُ قات‎ AN 


Andaikan seseorang melempar jumrah pada malam tanggal 11 Dzul 
Hijjah atau selainnya untuk jumrah besoknya maka tidak sah, sebab 
malam hari dalam haji hukumnya sama dengan siang hari sebelumnya 
bukan siang hari berikutnya. Dan andai ia tidak melempar jumrah pada 
malam hari untuk siang hari sebelumnya maka ia harus melemparnya 
besok siang hari sebagai gadha', dan baginya wajib membayar kafarah. 
Andai ia menunda semua pelemparan jumrah sampai di hari keempat 
umpamanya, maka ia harus menggadha' semuanya pada hari keempat 
itu dan wajib baginya membayar jaza`. Andai ia tidak menggadha nya 
sampai matahari tenggelam maka waktu gadha'nya habis, dan malam 
ini bukan merupakan malam yang statusnya merupakan tabi' pada hari- 
hari sebelumnya. 


b. Ats-Tsimar al-Yani'ah fi ar-Riyadh al-badi'ah, 72 (Dar Ihya' al-Kutub 
al-'Arabiyah): 


TEFAF & ii; JES وَفْتٍ الى‎ JA ڪون بَمْدَ‎ AG 


Ise 


D (an AAN) UT a a‏ يذل ds‏ رَمْيهَا إلا دول 
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MEI Pe ع‎ OT ور کے ی‎ AN E ad gad وو‎ Do > Hz až P 
وَتَبِعَهُ الأستوىٌ‎ GE 2353 SSI بْنُ مُحْمَّدِ فى يُشْرَى‎ aaa وَفْتِ الظهر) قال‎ 
Eis اھ(وَيَبقى‎ Au JES رَوَالِهِ وَعَلَيْهِ‎ JS as جَوَارُ رَفي كل‎ Bagal وَقَالَ‎ 
aT E sst nitso on “له‎ sat u i at zz 

ei al mail إلى عُروب كل يوم وَجَوَارًا (إلى غُرُوْبٍ‎ Gesi ai له‎ AAN 
A و‎ e: af, كو‎ s, D دونك‎ £ Pu 5 ده‎ yee SENG ert . +2 
SI عدر‎ pa وَلَوْ‎ BIN الى يُظلَبُ‎ (EN فاته رئ يوم مِنَ‎ ad التشريق‎ 

.. b- Té EH sf tai ٠ + zí et o Sur ai .. f 

به) أي (sia 3) FI‏ أي ايام A) gagad‏ نَهَارَا) وَلَوْفِيْ آخر يوم مِنْهَا 
(Dan) yang kedelapan, (pelemparan jumrah dilakukan setelah masuk‏ 
waktunya. Adapun waktu pelemparan jumrah Aqabah di hari nahar itu‏ 
tiba ketika masuk separuh malamnya, dan) adapun (hari-hari Tasyrig)‏ 
maka (waktu pelemparannya tidak masuk kecuali setelah masuknya‏ 
waktu dhuhur). Sa'id bin Muhammad dalam Busyra al-Karim berkata:‏ 
“Ar-Rafi'i mantap,” diikuti al-Asnawi, dan ia berkata: “Pendapat yang‏ 
diketahui adalah bolehnya melempar jumrah masing-masing hari sebelum‏ 
tergelincirnya matahari (zawalnya). Berdasarkan pendapat ini, maka waktu‏ 
melempar jumrah masuk dengan munculnya fajar.” Demikian kata Sa'id bin‏ 
Muhammad. (Waktu pelemparan semua jumrah secara ada’ berlangsung)‏ 
secara ikhtiyar sampai tenggelamnya matahari setiap harinya, dan secara‏ 
jawaz (sampai pada tenggelamnya matahari pada hari terakhir dari hari-‏ 
hari Tasyrig. Sebab itu, orang yang belum melempar jumrah suatu hari‏ 
dari hari-hari pelemparan jumrah) yang dituntut melempar padanya‏ 
meskipun tanpa uzur (maka ia melakukannya/melemparnya pada hari‏ 
tersisa) yaitu hari-hari Tasyrig, (siang atau malam), meski di hari akhir‏ 
dari hari-hari Tasyrig.‏ 
c. Referensi Lain:‏ 

1) Tuhfah al-Muhtaj, IV/238 
2) Hasyiyah Ibn Hajar 'ala al-Idhah li an-Nawawi, 183 


241. Melempar Jumrah Pagi Hari (Oabla Zawal) 


Pertanyaan 

a. Adakah gaul yang memperbolehkan (mengesahkan) melempar jumrah 
di waktu pagi hari (gabla zawal) pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah 
bagi yang bernafar awal serta tanggal 13 Dzulhijjah bagi yang bernafar 


tsani? 
b. Kalau ada, bolehkah gaul itu difatwakan? 


Jawaban 
a. Oaul yang memperbolehkan ramyul jumrah pada hari tasyrig gablaz 


NU Menjawab 379 


zawal ada, walaupun menurut Ibn Hajar di dalam kitab Tuhfah Oaul 
tersebut dha'if. 
Bahtsul Masail NU wilayah Jatim di Pon Pes Langitan tahun 1988 
telah mempelajari pertanyaan sebagai berikut : ada pendapat yang 
memperbolehkan melempar jumrah pada hari-hari tasyrig sebelum 
tergelincirnya matahari. Hal ini karena adanya kebutuhan yang 
sampai ke tingkat darurat dalam beberapa tahun ini, dimana makin 
berjejalnya jamaah haji sehingga banyak yang mati terinjak kaki, 
seperti yang terjadi akhir-akhir ini, maka sidang memutuskan sebagai 
berikut: 

1) Abu Hanifah memperbolehkan melempar jumrah pada hari-hari 
nafar sebelum tergelincirnya matahari. Sebab orang yang bepergian 
perlu berangkat di pagi hari. 

2) Golongan Madzhab Hambali memperbolehkan mengakhirkan 
melempar jumrah semuanya pada hari terakhir. 

3) Imam Rafi'i dan diikuti oleh Imam Asnawi dalam Madzhab 
Syafi'i juga memperbolehkan melempar jumrah pada hari-hari 
tasyrik sebelum tergelincirnya matahari dan bisa dimulai sejak 
terbit fajar. Akan tetapi pendapat Imam Rafi'i ini dha'if, dalam 
kitab As Syarwani (IV/127) 

b. Boleh. Tetapi bagi yang tidak memenuhi syarat sebagai mufti, maka 
fatwa tersebut dinamakan naglul fatwa, atau irsyad. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tuhfah al- Mig fi Syarh al- Minhaj, IV/137-138 (Jami' Fiqh al-Islami): 
pem عَمْدًَا‎ Bee ANO) ري‎ RN 3 5) 51 (3) 

7 bata Sua AN HEM (في‎ ASI وَيَكُونْ‎ CAN J 

اليم ji‏ ى Ga‏ الْنَعْدُوْرٌ DAR ga A JAE is‏ د غ 

RISER menyapa LAN a ائه جور‎ 

FANS JGN قَبْلَ‎ yi aa ا‎ da yA م كناد‎ ki 3s 7 عل ر‎ 

oy Asad‏ اغْتَمَدَهُ BAN‏ وَرْعَمَ ales Ula dyah AN‏ ينب جَوَارْهُ مِنَ 


Seru 
(Dan) apabila (orang meninggalkan pelemparan jumrah) atau sebagian 
pelemparan jumrah (sehari) untuk hari nahr atau hari setelahnya (maka 
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ia harus melakukannya pada hari-hari yang tersisa), dan berstatus ada' 
(menurut pendapat al-Adhhar), karena hal itu diperbolehkan bagi para 
penggembala, sehingga andaikan hari-hari yang tersisa tidak sah untuk 
melempar jumrah, maka dalam hal ini sama antara orang yang uzur 
dan selainnya, sebagaimana wukuf di Arafah dan mabit di Muzdalifah. 
Sungguh telah diketahui, bahwa boleh menyusulkan nusuk bagi orang 
yang uzur, sehingga juga memastikan bolehnya menyusulkan nusuk bagi 
selainnya. Ungkapan an-Nawawi itu memberi pemahaman bahwa orang 
tersebut boleh menyusulkan pelemparan jumrah sebelum zawal, bukan 
pada malam hari. Pendapat mu tamad dari perbedaan pendapat dalam 
masalah ini adalah boleh melakukkannya sebelum zawa! dan malam 
hari, berbeda dengan mendahulukan pelemparan jumrah hari tertentu 
daripada zawalnya, sebab hal ini tercegah sebagaimana dibenarkan oleh 
penulis. Kemantapan ar-Rafi'i atas bolehnya melempar jumrah sebelum 
zawal sebagaimana pendapat Imam al-Haramain merupakan pendapat 
yang lemah, meskipun dijadikan gaul yang mu tamad oleh al-Isnawi dan 
disangka ialah pendapat yang diketahui sebagai madzhab. Berdasarkan 
hal itu, hendaknya boleh melempar jumrah mulai dari saat fajar, sesuai 
dengan padanannya yang telah lewat terkait masalah mandinya. 


b. Fath al-Mujib bi Hamisy 'Umdah al-Abrar, 22: 
ود‎ 2882 Kp 2-21 RG جوع قن مو كم‎ AGE A ten 
Jig ag التَشْرِيْقٍ فإنه يَذخل‎ a SEN II an 133 Ja 


st a ال‎ PE heat .داك‎ BANG E abg D Wi 
pl وَالرافِييٰ أن يَكُوْنَ ري‎ ma pal وَجَوّرَ‎ ARI ASI gG, a 


23 <a 2 

Hm is A JP A 
Waktu melempar jumrah pada Hari Nahr itu masuk setelah separuh 
malam Hari Nahr, berbeda dengan pelemparan jumrah hari-hari Tasyrig, 
sebab waktunya masuk dengan tergelincirnya matahari pada hari-hari 
tersebut berdasarkan kesepakatan Imam Empat. Sedangkan imam al- 
Haramain dan ar-Rafi'i memperbolehkan pelemparan jumrah hari-hari 
Tasyrig sebelum zawal. Dan pendapat ini dijadikan pedoman oleh al- 
Isnawi, namun lemah. 


c. Mauhibah Dzi al-Fadhl Hasyiyah 'ala Syarh Bafadhal, IV/531: 
2 5 درو‎ EK. s 
San وَاحِدٍ سَبْع‎ JB بَعْدَ‎ ad JGN Ag JIN NG 
ايوم‎ g5 وَهَدَا فى‎ a قلا‎ gel A A أى روَا‎ CGIN 253) 


. 
+ 


03 5 Ki gr 4 ~ Ten, e م الاي‎ anter Sr ir 20. saf 3 3 
JH ري الخاضر‎ pai هَذَا هُوَ الْمعْتَمَدُ وَقِيْلَ‎ jg AS الْقَائْتِ‎ P 


A 


الال ed‏ مَعَ BUSI‏ وَجَرَمَ به yali a Jis SA‏ ف 
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Gáis‏ وَقَالَ فى الكُحْفَةٍ IE ajêng‏ جَوَارْهُ مِنَ RAN‏ كَفْسْلِهِ. 
Sesungguhnya waktu melempar jumrah itu masuk ketika zawal, sehingga‏ 
setiap orang boleh melempar jumrah setelah zawal dengan 7 kerikil.‏ 
(Ungkapan penulis: “Dengan zawal”), maksudnya tergelincirnya matahari‏ 
pada hari itu. maka tidak boleh melempar jumrah pada saat sebelumnya.‏ 
Ini untuk pelemparan jumrah hari itu, berbeda dengan hari yang telah‏ 
lewat sebagaimana keterangan tadi. Nanti akan ada keterangan bahwa‏ 
ini pendapat mu'tamad. Pendapat lain menyatakan, sah melempar jumrah‏ 
hari itu sebelum zawal, namun makruh. Ar-Rafi'i mantap dengannya,‏ 
dan pendapat itu dipedomani oleh al-Asnawi, dan ia berkata: “Sungguh‏ 
pendapat itu yang terkenal dalam madzhab kita.” Di dalam at- Tuhfah Ibn‏ 
Hajar berkata: “Berdasar pendapat itu, hendaknya boleh melempar jumrah‏ 
mulai dari waktu fajar sebagaimana mas'alah mandinya.”‏ 


d. Hasyiyah al-'Aththar 'ala Jam' al-Jawami', 11/438: 

LI IE TI وَالمَرْجيْح‎ AAN JE لم يَكُنْ قادرا‎ bp ASN AN 3 وَرَابِعُهَا‎ 
daaa AR Sa عن‎ A بد عن مامه ون لم رخ‎ dik 

Pendapat keempat, ta muqallid boleh berfatwa, meski tidak mampu 

melakukan tafri' dan tarjih, sebab ia berstatus sebagai naqil (pengutip) 

pendapat yang difatwakannya dari Imamnya, meskipun tidak secara 


terang-terangan menjelaskan pengutipan darinya. Hal ini terjadi pada 
masa-masa mutakhir. 


e. Tanah ath-Thalibin, 1/19 (Dar al-Fikr): 


u ali ما نَصّهُ فَإِنْ‎ AKA SA بكر بڪَرَم الله‎ ayugi sä y ibg 
ae DEEE TEE 
6 بن أل كؤرنق‎ SN pa لين .قل‎ 
Jd s Jas حجر ما اد يدم نها‎ F. PAA wa 
Se RAI oe أو‎ gi a Ja به‎ REG الضَِّيْف‎ YA, 
pA a باون ک با ن رت ةلع‎ an SS sa 
dé رمعل‎ ٤ Esaa مُعْتَمَدَ‎ SI KUA ala tah الَو‎ yi it ا‎ 
E TENE سيت‎ Sa زا د‎ 
الم‎ 255 Wa oy وَالئَهَايهُ‎ AN SENI مِنْهَا عِنْدَ‎ pik Ah 
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يتما نَم ڪن aa‏ بالرَاجح إل 
Dalam Fatawa al-Marhum bi Karamillah asy-Syaikh Ahmad ad-Dimyathi‏ 
saya melihat penjelasan: “Bila Anda bertanya: “Apa yang difatwakan dari‏ 
berbagai kitab, apa yang didahulukan darinya, dari berbagai syarah seperti‏ 
kitab kitabnya Ibn Hajar, ar-Ramli al-Kabir dan ar-Ramli ash-Shaghi ... Lalu‏ 
apakah kitab mereka mu'tamad atau tidak? Apakah boleh mengambil pendapat‏ 
dari setiap ulama tersebut ketika mereka berselisih, atau tidak boleh? Ketika‏ 
kitab-kitab Ibn Hajar berbeda, maka apa yang didahulukan darinya? Apakah‏ 
boleh mengamalkan gaul dha'if dan memfatwakannya, mengamalkan gaul‏ 
marjuh, khilaf al-Ashah, khilaf al-Aujah, dan khilaf al-Muttajah, atau tidak‏ 
boleh?” Jawab: “Sebagaimana diambil dari berbagai jawaban al- 'Allamah‏ 
asy-Syaikh Sa'id bin Muhammad Sunbul al-Makki,bahwa secara garis besar‏ 
menurut beliau semua kitab ini adalah mu 'tamad dan bisa dijadikan hujjah,‏ 
tapi disertai memperhatikan mendahulukan sebagian atas lainnya. Mengambil‏ 
untuk diamalkan sendiri boleh dengan semuannya. Adapun untuk fatwa, maka‏ 
ketika terdapat perbedaan didahulukan kitab at-Tuhfah dan an-Nihayah. Bila‏ 
keduanya berbeda, maka seorang mufti boleh memilih di antara keduanya, bila‏ 
ia bukan ahli tarjih; namun bila ia ahli tarjih maka ia harus berfatwa dengan‏ 
pendapat yang kuat dan seterusnya."‏ 
f. Bughyah al-Mustarsyidin, 7 Jal-Hidayah):‏ 


Si JAE كتابا أ كثباً ولم‎ ia لَيْسَ لِمَنْ‎ As Ba Je G3) 
SS 5 جار‎ nya او عَنْ کاب‎ Aa عَنْ‎ Kah له‎ Ja jani SU 
li aies as ل‎ ags op baia iig Suy aayi d وَلَيْسَ‎ kn 9 


فى gh adai‏ مَن أَحَاط بأْصُوْلٍ at‏ فى B‏ اب وَهِي is‏ أضحَاب ji‏ وقد 
Sab‏ مِنْ َو Kia Bg‏ اه 

(Faidah) Dalam kitab Fatawa Ibn Hajar berkata: “Orang yang bukan ahli 
fatwa yang membaca suatu kitab atau beberapa kitab maka ia tidak boleh 
berfatwa kecuali dalam masalah yang diketahuinya dari madzhabnya secara 
mantap, seperti wajibnya niat dalam wudhu dan batalnya wudhu karena 
menyentuh zakar, Memang demikian, namun bila ia dikutipkan suatu hukum 
dari mufti lain atau dari kitab yang terpercaya maka boleh mengutipnya, dan 
ia berstatus sebagai nagil (pengutip). Ia tidak boleh berfatwa dalam masalah 
yang tidak tertulis, meski menemukan padanannya, Dalam konteks demikian 
al-Mutabahhir (orang yang ahli) fikih adalah orang yang menguasai ushul 
Imamnya dalam setiap bab, dan ini merupakan derajat Ashab al-Wujuh. 
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Sungguh mereka telah terputus sejak tahun 400-an Hijriyah. 
g. Majmu'ah Sab'ah Kutub waga 61 [al- MANG 
mn lih إلا‎ ka SA AI JSI el s Jaa وا‎ SEN JA 
اھ‎ SS an MA به ب‎ PEN فَاسِدٌ‎ 45 AN AH ó 

Diperbolehkan mengambil berbagai pendapat, riwayat, wajah dlo'if, dan 
mengamalkan untuk dirinya sendiri, kecuali mugabil ash-Shahih, sebab 
mayoritas dari mugabil ash-Shahih itu fasid, dan boleh memfatwakannya 
(pendapat pendapat yang dia'if) kepada orang lain dengan pengertian 
memberikan petunjuk. 
h. Referensi lain: 

1) Manhal al-Warid, 79 

2) Tanah ath-Thalibin, 111/ 207 

3) Itsmid al-'Ainain, 29 

4) 'Umdah al-Abrar, 63 

5) Tarsyih al-Mustafidin, 172 

6) Fath al-Bari, 111/580 

7) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, VIII/283 

8) Radd al-Mukhtar, 111/521 

9) Irsyad as-Sari, 158 

10) Ats- Tsimar al- Yani'ah, 72 

11) Hasyiyah Ibn Hajar 'ala al-Idhah, 183 


242. Melempar Jumrah “Agabah dari Belakang 


Pertanyaan 
Bolehkah Jumratul Aqabah dari belakang? 


Jawaban 
Boleh. Asalkan batu bisa masuk ke lokasi jumratul agahah (marma) 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mugaddimah al-Hadramiyah dan Banyak at-Tarmasi, IV/531: 


DA BANG‏ ريي WAN ga gial yA‏ مِنْ بَظن الْوَادِئْ úi‏ مَا AK aka‏ مِنَ 

JS ا لوین لزني من‎ 
Peria gs Ie NA من‎ ah ag رئ‎ AA) 
SG 2:5) سم‎ G ME PS و ف غَيْرِهِ‎ ANGGÉ oh Sa 
Sasa يي‎ ESS أو إلى‎ en aa إلى‎ nad ya ye 
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SE. من أَعْلَاهَا إلى ارت فة يڪن‎ GA Eh sakh 
Gah a a يسار ومن‎ PER da dukke Yeu 
A 3 
Syarat melempar Jumrah al-'Agabah ialah dari dalam bagian bawahnya, 
yaitu dalam perut lembah. Adapun yang dilakukan kebanyakan orang 
yang tidak tahu, yaitu melempar jumrah dari bagian atasnya, maka batal 
dan tidak dianggap. 
(Ungkapan penulis: “Melempar Jumrah al-'Agabah dari bagian bawahnya, 
yaitu dalam perut lembah”), artinya lemparannya jatuh ke perut lembah, 
meskipun pelemparnya di tempat lain sebagaimana hal itu telah jelas. 
Begitu kata Ibn Qasim al-Abbadi... (Ungkapan penulis: “Dari atasnya”), 
maksudnya dari atas Jumrah al-'Agabah ke belakang, atau sampingnya, 
atau keluar batas tempat pelemparan dari depannya. Al-kurdi berkata: 
“Adapun melempar jumrah dari atasnya ke tempat pelemparan, maka dianggap 
cukup..." Ulama sepakat bahwa dilihat dari segi cara pelemparannya 
boleh, baik melemparnya dengan mengahadap Jumrah al-'Agabah, atau 
Jumrah al-'Agabah berada di sisi kanan atau kiri, atau dari atas, bawah 


atau tengahnya. 

b. Ars-Tsimar al- Yani'ah fi ar-Riyadh al-Badi'ah, 72 (Dar Ihya' al-Kutub 
al-'Arabiyah): 

BAG,‏ ابع Ka ni AG‏ وخر گزن الرني WAN Se‏ من 

ظن Go‏ قور من غلاا ُو َنبا an‏ ل KN‏ جار SN‏ الاي SE‏ 


Ada‏ يلاف ما لوأو Jgn‏ ليه ثلا تيع 
Dan harus ditambahkan syarat kesembilan yang khusus untuk Jumrah‏ 
al-'Agabah, yaitu cara pelemparannya dari dalam bagian bawahnya,‏ 
yaitu dalam perut lembah. Andai orang melemparnya dari arah atas‏ 
atau sampingnya, atau tengahnya ke tempat pelemparan, maka boleh.‏ 
Karena, pelempar boleh berdiri di mana saja yang dia mau. Berbeda‏ 
jika ia melakukan pelemparan ke arah belakang Jumrah al-'Agabah, maka‏ 
tidak sah.‏ 


c. Referensi lain: 
1) Al-Hawasyi al-Madaniyah, 111/170 
2) Bidayah al-Hidayah, 1/257 
3) Al-Majmu', VIII/174 
4) Mauhibah Dzi al-Fadhl, IV/542 
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sah. asp امس سم‎ 


243. Miqat Haji dari Oarnul Manazil 


Deskripsi Masalah 
Menurut kenyataan, jamaah haji Indonesia tidak melewati Migat 
OQarnul Manazil. 


Pertanyaan 
Bagaimana status Qarnul Manazil sebagai migat menurut kitab- 
kitab yang mu taba?? 


Jawaban 
Status Oarnul Manazil sebagai Migat adalah mansush (resmi 
berdasarkan nash). 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, N1/259-260 (Jami' al-Fiqh al- 
م‎ 


BY NG alan الْمَدِيْتَةِ دا‎ JAS Eh الصَحِيْحَيْن: أله‎ AE ea ف‎ INI 
وَلِمَنْ‎ bah bb وَقَالَ:‎ lk yadi JANG JEG 25 SEN, an اقام‎ 
Las ab NG وَمَنْ گان دُوْنَ‎ Baal دا رَادَ احج‎ Pana 
ار شري ت وو‎ HA راد‎ KG من‎ 3 j3 Su 
MYT D د‎ Jal اقْتَضَاهُ وَصَحَّحَهُ‎ A PAN كن قامَ‎ IL 
ê Hn Goo dás ABI مِنْهُ وَاقَقَ‎ IS ghail J3 ġe ól 
29 Sera KA مِنْ رابغ الْمُحَاذِيَةِ‎ Gral 
: تو‎ BA من‎ kh نه وخر يلاك لأخله كنا أن الشاي‎ sa 
KE مَنْصُوْصٍ‎ Asa JE القَام يَمْرُوْنَ‎ JAN SNG A ِمُحَالَمِهِ‎ 335 Kana) 
یکا‎ ga) Gap ERRE Pr GANG مِضْرَ‎ Ja لاف‎ 
لا بابق وَلَوْ‎ saka, الْمََاقِيْتٍ با‎ sah bali JG ْحقَة‎ naban Ja adin 
MA HL Ih قَرِيْبًا مِنْهَا بتَقْضِهَا‎ 
Dalil miqat adalah hadits Shahih al-Bukhari dan Muslim: “Sungguh 
Nabi Muhammad #& menentukan Dzul Hulaifah sebagai miqat penduduk 


Madinah, Juhfah bagi penduduk Syam, dan Qarn al-Manazil bagi penduduk 
Najd. Yalamlam bagi penduduk Yaman." Beliau bersabda: “Tempat-tempat 
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tersebut bagi mereka dan bagi orang yang akan haji dan umrah yang datang 
dari arah tersebut yang bukan penduduknya. Dan orang yang berada dalam 
jarak yang lebih dekat daripada tempat-tempat tersebut, maka miqatnya dari 
tempat berangkatnya, sampai orang Makkahpun migatnya dari Makkah.” 
Asy-Syafi'i menambahkan: “Dan Juhfah merupakan migat bagi penduduk 
Maghrib," Meskipun tambahan asy-Syafi'i berstatus mursal namun Ijma' 
mendukungnya dan Ibn as-Sakan menshahihkannya. Penentuan Dzat ‘rq 
sebagai miqat penduduk Irak yang dilakukan Umar adalah ijtihadnya 
yang sesuai nash. Adapun pendapat al-Barizi yang menyatakan bahwa 
ihramnya penduduk Mesir ialah dari Rabigh yang sejajar dengan Juhfah, 
itu musykil, dan seharusnya ihram mereka dari Badr, sebab mereka 
melewatinya, dan Badr merupakan miqat untuk para penduduknya, 
sebagaimana orang Syam ihramnya dari al-Hulaifah dan tidak boleh 
menunda sampai Juhfah, pendapat (al-Barizi itu) tertolak, dikarenakan 
bertentangan dengan nash, dan karena penduduk Syam melewati migat 
yang telah dinash, lain dengan penduduk Mesir, dan tidak ada pengaruh 
apapun bagi tempat yang sejajar disertai adanya penentuan migar secara 
definitif bagi mereka, berdasarkan bahwa Badr bukan merupakan miqat 
bagi penduduknya akan tetapi migat mereka adalah juhfah sebagaimana 
penjelasan yang akan datang. Standar migar-migar ini adalah dengan area 
asal, bukan dengan area yang baru meskipun dekat dengan area asal itu 
karena rusaknya area asal, meskipun area baru itu dinamakan dengan 
nama area tersebut. 


b. Hasyiyah Ibn Hajar 'ala al-Idhah, 136 (Dar Harra'): 

Lau‏ قَرْنُ Sk‏ الا A33‏ قَرْنَ JJ‏ وَكَرْنَ JIN‏ وَهُوَ مِيْقَاتُ المتَوَجَهِيْنَ 
a$ Cp‏ اليب وَمِنْ yg a‏ 

Ketiga, Qarn, dengan disukun ra'nya. Disebut Qarn al-Manazil dan Qarn 


ats- Tsa'alih, yaitu miqat orang-orang yang datang dari Najd al-Hijaz, dan 
Najd al-Yaman. 


Cc. MET, 102: 

Lag padi Sal ASI Jasad Sala An) کی‎ EREA O 45) 
Pe an yana PB bad b SESI a 
الظائف لا مِنَ‎ nik JI طرف‎ A من لی وادى‎ SAN یب‎ 


(Ungkapan Penulis: “Qarn”), maksudnya dengan fathah qaf dan sukun 
ra'nya, yaitu lembah as-Sabil al-Kabir dan lembah al-Muharram yang 
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keduanya bertemu, dan masing-masing disebut Qam. Orang yang ihram 
dari salah satunya maka ia telah ihram dari migat, tetapi wajib ihram 
dari dalam lembah as-Sabil dari sampingnya yang berdampingan dengan 
arah Tha 'if, bukan dari al-Oahawi. 


d. Dalil al-Hajj, 16: 

SISA وَهَذِه‎ ... pi بوَادِى‎ SNI Bang ak JAN مِيْقَاتُ‎ gka Ja 53 
Apa مَنْ‎ NG صلِھَا‎ Ñ 

Qarn al-Manazil, merupakan migat Ahli Najd, sekarang terkenal dengan 


nama lembah Muharram ... tempat ini merupakan berbagai miqat bagi 
para penduduknya dan orang-orang yang melewatinya. 


244. Migat Haji dari Jeddah 
Deskripsi Masalah 

Sehubungan dengan banyaknya haji Indonesia yang naik pesawat 
terbang khususnya warga NU berihram dari Jeddah sudah terlebih dulu 
muhadzatul gurnil manazil dengan artian bahwa: bilamana ihram dari 
Jeddah Mujawazatul migat bila ihramin (melewati migat tanpa niat ihram). 
Pertanyaan 

Bolehkah berihram dari Jeddah? jika boleh berarti jamaah haji 
dari Madinah sekalipun lewat Muhadzatu (sejajar) Bir Ali/ Dzulkhulaifah 
boleh berihram dari Jeddah dan tidak wajib membayar dam. 


Jawaban 


a. Boleh berihram sebelum migat. Dan melakukan niat ihramnya pada 
waktu pesawat terbang memasuki daerah Qamu! Manazil atau daerah 
Yalamlam atau migat-migat yang lain (yaitu setelah mereka mendapat 
penjelasan informasi dari petugas pesawat terbang yang bersangkutan). 
Untuk memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan agar para jamaah 
memakai pakaian ihramnya sejak dari lapangan terbang Indonesia 
tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian niat ihram baru dilakukan 
pada waktu pesawat terbang memasuki daerah Qarnul Manazil atau 
Yalamlam. Tetapi kalau para jamaah haji ingin sekaligus niat ihram 
dari Indonesia, itupun diperbolehkan (keputusan Munas NU di 
Kaliurang Yogyakarta). 

b. Boleh mengakhirkan ihramnya dari Qamul Manazil ke Bandara King 
Abdul Aziz (sebagai pengganti pelabuhan udara Jeddah) tanpa wajib 
membayar dam. Sebab arah pesawat terbang jamaah haji setelah 
melewati migat Qarnul Manazil/ Yalamlam itu mengarah ke kanan 
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menuju ke pelabuhan terlebih dahulu sebelum memasuki bandara 
King Abdul Aziz Jeddah, kemudian dari bandara, baru kemudian 
menuju ke tanah suci. 


Catatan 


a. Letak bandara King Abdul Aziz itu di arah utara ke jalan Madinah. 
Tidak di antara kota Jeddah dengan Mekkah.. 


b. Jalan antara badara King Abdul Aziz dengan Mekkah adalah kurang 
lebih 85 km. 
c. Jarak Jeddah-Mekkah sama dengan jarak Yalamlam-Mekkah. 
d. Jarak Qarnul Manazil- Mekkah, sama dengan jarak Jeddah-Mekkah. 
Oleh sebab itu maka bagi jamaah haji Indonesia gelombang I yang 
langsung menuju kota madinah itu migatnya dari Bir Ali/ Dzulhulaifah 
dan tidak wajib membayar dam 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Dasar pengambilan hukum soal 243 

b. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, 111/261 [Jami' al-Fiqh al- 
Islami): 


Alan مَوْضِعًا‎ GIE God aa (ميقائا) مِنَ‎ SE GA KAG (وَمَنْ‎ 
J مَوْضِعُهُ)‎ Bi BOT BK aa (غَيْرَ‎ Ulat مِيْقَانًا‎ ina مِيْقَانًا وار وان لم‎ 
DES OA) Jas Gi gan) A A إلى‎ sah Ai 
AA 3 | aa) ai Ji £3 إِخْرّام) إِجْمَاعَا‎ A Krai P 
GA; E يم يقل مقا ملأب كت كك نا ی‎ 
گان‎ Be PAN SN G PERAK الحرم‎ Tia جاور إلى هة‎ Ig 
pa مِنْهُ مال 515 عاد‎ A33 A و 55 أذكتة‎ 575 aé Lal 
BARA Es GOS NG جَارَ‎ SET مِنْ مِيْقَاتٍ‎ ia 
له ر ر‎ DIA يِن في لأذاء مع وجب‎ SAN GAN SN 25 aiii 
KEN WG GI sya Jen ر‎ Sea 
د‎ už ot کان له الخرام م بوذ إلى‎ pál aasi pisa بَعْدَ‎ Syah SI 
مِنْ‎ BAN له‎ AS JA 3G و‎ paru Ka ara 
BE IE 
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(Orang yang telah sampai) yakni melewati (suatu migat) dari berbagai 
migat yang telah dinash, atau sampai di suatu tempat yang kita jadikan 
sebagai miqat meski bukan migat asli, (yang tidak bermaksud melakukan 
nusuk, lalu hendak melakukan rusuk, maka migatnya adalah tempatnya 
itu), dan ia tidak dituntut (taklif) untuk kembali ke migatnya, sebab hadits 
yang telah lewat. (Orang yang telah mencapai migat), maksudnya migat 
(dan menghendaki) musuk, (maka ia tak boleh melewatinya) sampai arah 
Tanah Haram (tanpa ihram) berdasarkan ijma”. Ia boleh melewatinya ke 
arah kanan atau kirinya, dan ihram dari tempat yang menyamai miqat 
negerinya atau yang lebih jauh seperti diungkapkan oleh al-Mawardi. 
(Jika) ia tidak melakukan seperti itu (dan melakukan) apa yang dilarang, 
yaitu melewati migat ke arah Tanah Haram, (maka ia wajib kembali dan 
ihram dari migat yang telah dilewati tersebut), sebab ihram dari tempat 
itu merupakan kewajiban baginya yang ia tinggalkan, padahal ia mampu 
menunaikannya. Ungkapan an-Nawawi: “Ihram darinya” merupakan 
contoh. Sehingga andaikan ia kembali ke jarak yang sama dengannya 
dari migat lain maka diperbolehkan. Demikian kata al-Mawardi dan 
yang lain. Pendapat ini diperkuat dengan dibolehkannya menggadha ' 
bagi orang yang merusak haji dengan sebab meninggalkan migat yang 
merupakan tempat ihramnya ketika tidak gadla' (ada ), pelaksanaan 
seperti itu merupakan kewajiban baginya, kemudian diganti dari tempat 
lain yang jaraknya sama. Ia juga tidak wajib mengakhirkan ihram sampai 
kembali ke migarnya. Sebab, ketika kita berpendapat dengan al-Ashah, 

yakni bahwa kembali ke migat setelah ihram menggugurkan dam, maka 
ia boleh ihram kemudian kembali ke migat dalam kondisi ihram. Sebab 
tujuannya adalah menempuh jarak dalam kondisi ihrom sebagaimana 
orang Makkah. Andaikan ia hendak umrah, maka ia boleh ihram dari 
Makkah, lalu keluar ke Tanah Halal menurut pendapat ash-shahih. 


c. Ghayah Talkhish al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, 117 (al- 
Hidayah): 


Ai مِنْ‎ eka Sa yaa) ýe PA g$ مَنْ‎ (ELA) 
El uses Pelita KENANGA 
kár گان إلى‎ BL II Ka Y وَهُوَ‎ Sunni 
San a مگ 1 عا‎ SES IE ارم من چئ‎ Pa 

ME دم‎ 595 & Pi 
(Masalah) Orang yang menempuh perjalanan laut dari م‎ Yaman 
dan sejajar dengan Yalamlam dari arah laut, maka tempat itu adalah 
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migatnya. Lalu bila ia melewatinya ke arah Jeddah, maka ahlu al-khubrah 
telah menyatakan, bahwa melewati tempat itu tidak berarti melewati 
migat ke arah Tanah Haram, akan tetapi ke arah kiri migar, dan itu tidak 
membahayakan, kecuali bila menuju arah tanah haram. Andai yang 
dikatakan ah! al-khubrah itu benar, dan ia ihram dari Jeddah, sementara 
antara Jeddah dan Makkah jaraknya seperti antara Yalamlam dan 
Makkah atau lebih jauh, maka tidak wajib membayar dam baginya. 


d. AF Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, VII/203 (Jami' al- 8 iqh al- Islami): 
pg أَنْ‎ ij gesi JUS e NG asas Tg Ip Kam Ya shg (Gi) 


IE Dl FIS Egat Pesat : Sr Su 
(Adapun) bila seseorang datang dari suatu arah belum melewati migat, 
dan tidak pula sejajar dengan migat, maka Ashab asy-Syafi'i berpendapat 
bahwa wajib baginya ihram dari jarak dua marhalah dari Makkah, sebab 
berpedoman dengan apa yang telah dipraktikkan oleh Sayyidina Umar 
4s dalam menentukan migat Dzat 'Irg. 
e. Al- Muhadzdzab pada al-Majmu', V11/204 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 


LE Aa (وَمَ مَنْ گان ار فق‎ Head JG 
Se قالا‎ kal as عَنْ عْمَرَ تر‎ Sri 
5) Aka حرم من ل‎ Si Jas ا‎ (usia). oY Jy jai 3 SUS 15353 
sal مِنْ‎ A p SN; Ka ن‎ 2 PA وَلَمْ‎ KAEN 53 مِنْ‎ A Ba رَسُولَ‎ 
s D Gal مِنَ الْمِيقَاتِ‎ A pr لإخرام‎ Kn at an 
و لِمَا رَوَتْ م‎ y مِنْ‎ kj الْأفْصَلَ أن‎ SI (وَالكَاني)‎ gaii oli! مِنْ‎ AGNI 
JAN oga kya adan 
Geng غَفِرَلهُ مَا تَقدّمَ مِنْ دنه وَمَا تأَخْرَ‎ AAA amal 


Penulis berkata: “Orang yang rumahnya di luar miqat, maka ia boleh ihram 
dari miqat dan dari luarnya, karena atsar yang diriwayatkan dari sayyidina 
Umar dan sayyidina Ali. Mereka berkata: “Kesempurnaan haji dan umrah 
adalah engkau ihram keduanya dari rumah keluargamu”. Terkait ihram yang 
lebih utama ada dua pendapat. (Pertama), sungguh yang lebih utama 
adalah ihram dari migat, karena Rasulullah ihram dari Dzu al-Khulaifah 
dan tidak ihram dari Madinah, dan karena bila ia ihram dari negerinya 
maka ia tidak aman dari melakukan keharaman ihram, sedangkan bila 
ihram dari migat maka ia aman melakukannya, sehingga ihram dari 
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miqat lebih utama. (Kedua), sungguh yang paling utama adalah ihram 
dari rumahnya, karena hadits dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah 
bersabda: “Orang yang ihram haji atau umrah dari Masjid al-Aqsha sampai 
ke Masjid al-Haram, maka diampuni baginya dosa dosa yang terdahulu dan 
dosa yang akan datang, dan tetap baginya surga. 

f. Tarsyih al-Mustafidin, 182: 


ska مغل‎ JA NA AK ينر قله أن‎ kh جاور لآ إلى‎ JU 


Adapun apabila seseorang melewati migat namun tidak ke arah Tanah 
Haram, tapi ke arah kanan atau kirinya, maka ia boleh mengakhirkan 
ihramnya sampai pada tempat yang jaraknya menyamai migarnya ke 
Makkah atau yang lebih jauh darinya. 

g. Hasyiyah al-Oulyubi wa ‘Umairah, 94 (Toha Putera): 

SA sis sd A) i A 3, عَامِه في الج‎ g gi (E g 2:5) 


z 


KE Sa بالْمُجَاوَرَة الْمُجَاوَرَهُ إلى جه مَكَة فلو‎ 3 A Mag aa 


Padu dya 

(Ucapan al-Mahalli: “Yang menghendaki nusuk”), maksudnya di tahunnya 
dalam haji dan secara mutlak dalam umrah menurut pendapat mu tamad. 
Itulah yang dimaksud dengan ucapannya yang akan datang: “Kerika 
seseorang ihram...” Adapun maksud melewati adalah melewati ke arah 
Makkah, sehingga andai ia melewati migat dari arah kanan atau kiri 
dan ihram dari tempat yang jaraknya sama dengan miqat, maka tidak 
ada kewajiban membayar dam. 


h. Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi 'in, 210 (Syirkah al-Ma'arif): 
tjina Kya عن‎ Ke JI EH ER جد ِن‎ SNG وَيُفْهَمُ مِنْ‎ 


أن ؤت مقا جا من لبخ A‏ 4 أذ رع قل وول وَل 
iie‏ بحَيْتُ SUN áis‏ إلى 3 aa‏ 

Dari hal itu dapat dipahami, bahwa jika jarak Jeddah ke Makkah tidak 
kurang dari dua marhalah, maka cukup menjadi migat bagi orang yang 
datang dari laut dari arah Yaman. Apabila tidak, maka ia harus ihram 


sebelum sampai Jeddah yaitu dari tempat yang jaraknya sampai ke 
Makkah mencapai dua marhalah. 


i. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, III/ 212 (Dar al-Kutub al-'Ilmiyah): 
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2 o tejes- {z 52 PP Han 25 rE Sa 017 5 8.88 Li.» 
Sa aya وَهْوَ جَبَلْ على‎ BBB وَغَجْدٍ‎ yi AE الْمُتَوَجُهِ ِن‎ Diag 
Adapun migarnya orang yang datang dari Najd Yaman dan Najd Hijaz 
adalah Qarn, yaitu gunung yang jaraknya dua marhalah dari Makkah. 


j. Fath al-Mu'in dan Tarsyih al-Mustafidin, 182: 
Wak به‎ KIU GS ia ِْرَامِهِ إلى الْوْصُوْلٍ إلى‎ EA 


A 5 pa ے٤‎ 30 DA PTET iE Tel stez 
lekan kal Ga بِمَا‎ gii asil أئ فى‎ (G (قَوْلَهُ: خلافا لا آفتی به‎ 
PA الَرَاقِيْتِ على‎ jan óL وَعَللهُ‎ Sa A للشيْخ‎ WW ai 
ea? f2 0.1... Bl s ago TP 25 að En PEE, i i; A gs P t G 
BS على‎ Ani Wang SI daa عَلَ‎ Hay gye NG Aa A 
"it 6 م‎ tt zat ٤ £ sira í gE .ع‎ oe Ao ¿f I 8.9 
BIS أو أقَلٌ فَإِنْ صح‎ GA طَوِيْلٌ 35 آخِرَهُ إلى مَكة كجدَّة‎ jaw IIS وَسَمِعْتُ‎ 


s 


IE قَالَ‎ Aa بُشْرَى‎ Mel ai AK فى الكُحْفَةٍ‎ Ka نجه بَلِ‎ 
g بَلْحَاج‎ a Ka gi yi كما فى الْكُرْدى‎ ia إلى‎ je 
KANAN gka pasa بن حُسَيْنٍ‎ ATA اه وكان عَيْحْنَا السَيَدُ‎ ia E5 gadi زياد‎ 


Seseorang tidak boleh mengakhirkan ihramnya sampai tiba di Jeddah. 
Berbeda dengan apa yang difatwakan Guruku, Ibn Hajar. 

Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Berbeda dengan apa yang difatwakan 
Guruku", sebagaimana yang ada di at-Tuhfah, dan Syaikh Muhammad 
Shalih ar-Ra is menfatwakan hal yang sama dengan yang ada di kitab 
at-Tuhfah karena mengikuti Syeikh Idris ash-Sha'idi. Beliau beralasan, 
bahwa dasar migat adalah perkiraan, karena penjelasan ulama yang 
menyatakan bahwa Yalamlam, Dzat ‘Irq, dan Jeddah berjarak dua 
marhalah dari Makkah, padahal sebagiannya lebih dari dua marhalah. 
Saya dengar bahwa Yalamlam adalah gunung panjang dan ujungnya 
sampai Makkah, seperti Jeddah sampai ke Makkah, atau lebih dekat. 
Bila keterangan itu benar, maka kuat bahkan jelas rumusan yang ada 
di at-Tuhfah, karena ukuran migat adalah ujungnya. Demikian dalam 
Busyra al-Karim. Di antara ulama yang membolehkan mengakhirkan 
ihram sampai ke Jeddah seperti di dalam al-Kurdi adalah an-Nasyili 
Mufti Makkah, al-Fagih Ahmad Balhaj, Ibn Ziyad al-Yamani dan lain- 
lainnya. Demikian penjelasan al-Kurdi. Guruku as-Sayyid Muhammad 
bin Husain al-Habsyi, Mufti Syafi'iyah di Makkah juga berfatwa dengan 
fatwa yang sama. 


bes! 
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k. Fath al-Mu'in dan Panah ath- Thalibin, 1/303-304 (Dar al-Fikr): 
Wak بو‎ GL A إلى‎ et ja 1, 
H به فى الفُحَمَة ... قال الْكُرْوى بعد‎ Ea هُوَ‎ SI A) 
بَلْحَاجَ‎ KAI KANG مَك‎ aka apesin pih قال‎ ang SAN ساق الْعِبَارَة‎ 
Pua الله بن‎ YA pana JG A 
pi BA Ji ika SY قال‎ HI KE AE Kala BEN A 
Jl sies AAA من‎ SES وج تضربځ لهم‎ dg كما هو مُقَاهَدٌ‎ ya 
Was لا‎ Ngka Hg مِنْهُ‎ poli Y5 gaya عَنْ‎ yak لآ‎ SE SI َمْرَادُهُمْ‎ 
Ji WA أَنْ‎ 15856 BAE وَهُمْ‎ sai JAN سَلَكَ‎ a SAN Gis وَقَدْ‎ 
aab Jana حى‎ ANN ف‎ E pan Pes 
Jen Ja JS بدْرْعِ‎ SEAL SASAR 
adi MAN Je g nin فى‎ Up JURI ابن‎ JELAS aa 
صَدْرِ‎ Jalin WS ja بعَدَم‎ JG as الكَقَاوْتُ‎ GEA UG مِنْ كُلآمِهِمْ‎ gal 
مِنْ‎ Ka إلى‎ SAT IA راي‎ a Ui الٿ 3 َلك‎ S8 
حُسَيْنٍ‎ 3 kaya الْعَلآمَهُ‎ a JG; JASA بلك فى‎ JG وَقَدْ‎ Jp 
Jaka jab ن يخي بن‎ a عَنْ‎ Sus Jaa puki 
SA GAN gsi دم مَن‎ iagh ya Jal ِن‎ tia مَنْ أَحْرَمَ ِن‎ Il Al مَا‎ 
Na AS ST مِنَ‎ baks واب زياد‎ AA ابي‎ Ja As 
أَخْدًا‎ ANG بِعَدَمِ جَوَاز‎ SIG 43 عَلِمْتٌ‎ LS الكَقَاوْتُ‎ Gi وَقَدْ‎ SUS óy BU 
اھ‎ EN anasi مِنْ نض‎ 


Seseorang tidak boleh mengakhirkan ihramnya sampai tiba di Jeddah. 
Berbeda dengan apa yang difatwakan Guruku, Ibn Hajar. 

Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Berbeda dengan apa yang difatwakan 
Guruku", itu dijelaskan secara terang-terangan di dalam ar-Tuhfah.... 
Setelah menyampaikan redaksi at-Tuhfah tersebut al-Kurdi berkata: “Di 
antara ulama yang membolehkan mengakhirkan ihram sampai ke Jeddah 
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sebagaimana di dalam al-Kurdi adalah an-Nasyili Mufti Makkah, al-Faqih 
Ahmad Balhaj, Ibn Ziyad al-Yamani dan selainnya; sedangkan di antara 
ulama yang berpendapat atas ketidakbolehannya adalah Abdullah bin Umar 
Bamakhramah, Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar, dan murid Syarih 
Abdurra'uf.” Al-Kurdi berkata: “Karena jaraknya Jeddah itu lebih dekat 
dibanding Yalamlam sebagaimana yang nampak, meski terdapat penjelasan 
secara terang-terangan dari ulama bahwa masing-masing dari Yalamlam dan 
Jeddah itu adalah dua marhalah. Sehingga yang mereka maksud ialah bahwa 
masing-masing tidak kurang dari dua marhalah. Dari situ tidak memastikan 
kesamaan jarak keduanya, apalagi telah terbukti adanya perbedaan yang 
banyak dari orang yang menempuh dua jalan tersebut, dan jumlah mereka 
hampir mencapai jumlah mutawatir.” Ibn "Alan berkata dalam Syarh al- 
Idhah: “Hal ini tidak termasuk permasalahan yang standarnya dikembalikan 
pada penalaran, sehingga di dalamnya dilakukan tarjih, namun merupakan 
permasalahan yang kasat mata yang dapat diketahui dengan membentangkan 
tali yang panjang yang dapat digunakan untuk mengukurnya." Demikian 
kata Ibn "Alan. Dalam al-Baththah ada redaksi: “Ibn al-Jamal berkata: 
“Apa yang ada di at-Tuhfah berdasarkan kesamaan jarak yang tampak dari 
peryataan ulama, sehingga ketika telah nyata adanya perbedaan jarak, maka 
Ibn Hajar berpendapat atas ketidakbolehan mengakhirkan ihram sampai ke 
Jeddah secara pasti, dengan dalil permulaan pendapat beliau yang menjelaskan 
tentang hal itu”, Demikian juga setiap tempat di laut setelah melewati 
batas tanda (Ra sul 'Alam) itu lebih dekat ke Makkah daripada Yalamlam, 
dan Ibn Hajar telah mengatakannya dalam at- Tuhfah: “Guruku as-Sayyid 
al 'Allamah Yusuf bin Husain al-Baththah al-Ahdal berkata dengan mengutip 
dari Guruku as-Sayyid al-'Allamah Sulaiman bin Yahya bin Umar Magbul, 
yang kesimpulannya adalah, penduduk Yaman yang ihram dari Jeddah wajib 
baginya membayar dam, dan setiap orang yang sepakat dengan Syaikh Ibn 
Hajar seperti Ibn Muthair, Ibn Ziyad al-yamani dan ulama Yaman lainnya, 
maka ungakapan mereka berdasarkan kesamaan jarak antara Jeddah dan 
Yalamlam ke Makkah, padahal telah nyata adanya perbedaan sebagaimana 
Anda ketahui. Sebab itu mereka adalah ulama yang berpendapat atas ketidak- 
bolehan mengakhirkan ihram sampai ke Jeddah, berdasar nash pembatasan 
mereka terhadap jarak tersebut." 


245. Haji Tamattu' Tanpa Membayar Dam 
Pertanyaan 


Adakah Haji Tamattu' yang tidak membayar dam? dan jika ada 
bagaimana caranya/prakteknya? 


Jawaban 


NU Menjawab 395 


Haji Tamartu' bisa tidak membayar dam jika memenuhi berbagai 
persyaratan antara lain harus keluar dari tempat tinggal menuju migat 
haji (bukan miqat umrah). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi'in, 216 (Syirkah al-Ma'arif): 

SA يَحُوْنَ‎ MUSI bajak aa PI به‎ dég HAN وَالتَبّبُ الاس‎ 
م اع‎ z) > T ef UH 2 a َء دك‎ ai E saf BATA 

BA NE gd aal 3 al‏ عَامِهِ BE‏ أنْ لا يَكُوْنَ مِنْ حَاضِرى 

JH بحَاضِرِيْهِ مَنْ هُوَ مُسْتَوْطِنٌ لحر‎ SANG بها‎ da ارام حِيْنَ‎ amal 


Tag +022 Tef -P ا‎ PE | 83 .. ` 39.3 يهن‎ sair 30 8و مو مامه‎ 
JS Se لا‎ Nah GUA gen RUN SE Ia مِنْهُ قلا‎ GE دون‎ 
أو‎ ad pa ال‎ SNI بسك إل‎ TAN Jass پاچ أَوْبَعْدَهُ‎ al 

4 te. a 7 0 ze 1 E, Sa 0 01 
SAE P3 فلا‎ Ng مَسَاقَتِهِ أو إلى مِيْقَاتٍ اقرب مِنه‎ Ja إلى‎ 

Sebab keenam adalah tamattu'. Dam wajib dibayar sebab tamattu' dengan 
empat syarat: pertama, ihramnya dengan umrah terjadi di bulan-bulan 
haji; kedua, haji pada tahun tersebut; ketiga, termasuk orang yang ada di 
Masjidil Haram saat ihram umrahnya, maksudnya adalah orang yang 
berdomisili di Tanah Haram atau di tempat yang jaraknya kurang dari 
dua marhalah dari Tanah Haram, karena itu, bermukim saja tanpa 
berdomisili tidak mencukupi; keempat, dia tidak kembali ke migat yang 
menjadi tempat ihram umrahnya atau ke tempat yang jaraknya sama 
dengan miqat yang digunakan untuk ihram umrah atau ke migat yang 
lebih dekat dari migar ihram umrahnya sebelum ihram haji atau setelah 
niat ihram haji namun sebelum melaksanakan hajinya, apabila tidak 
memenuhi 4 syarat ini maka dia tidak wajib membayar dam. 

b. Tarsyih al-Mustafidin, 178(Dar al-Fikr]: 
GA أَحْرَمَ نة‎ GA SKA JI e .أن لا‎ EN ڌم‎ ya Uti YR, 
Da aE ووه‎ testi Kea Ed. 2 ot tis و‎ 

AAS مِنْهُ‎ pe PA a Ja له إلا‎ EK SIS جَائْرًا وَِنْ لَمْ يَكُنْ مِيْقَانًا‎ 
مِنْهُ أو إلى‎ Si a Aan أو إلى‎ aan مَسَاقَتهِ‎ Jin Ja Si 
Cig A arabi و عن‎ IS Io f “ut o ey tarif يه‎ ú etjes 
منه فلا‎ PINANG وَإِنْ‎ pal مِنْ ذلك لَزِمّه‎ sigid das al 

Pe أو مَندُوْب‎ E سك راجب‎ a 

Dan termasuk syarat wajibnya dam tamattu' adalah ... orang yang haji 

tamattu' (mutamatti') itu tidak kembali ke migat yang dia gunakan untuk 
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ihram yang dibolehkan, meski itu bukan mıiqat aslinya, seperti contoh 
dia tidak berfikir untuk melakukan ihram kecuali hampir masuk Tanah 
Haram, lalu dia ihram dari tempat tersebut, maka sudah dianggap cukup 
untuk menggugurkan kewajiban dam dengan kembali ke tempat itu, 
atau ke tempat yang jaraknya sama dengan tempat itu, karena tempat 
itu menjadi migarnya, atau ke migat lain meskipun lebih dekat darinya 
atau ke tempat yang berjarak masafah al-gashr. Apabila ia tidak kembali 
ke salah satu tempat-tempat tersebut, maka wajib baginya membayar 
dam. Dan apabila dia kembali ke salah satu tempat itu dalam keadaan 
ihram, maka tidak terkena dam dengan syarat kembalinya ke tempat 
itu sebelum melakukan nusuk wajib seperti wukuf atau nusuk sunnah 
seperti thawaf gudum. 


c. Panah ath-Thalibin, 11/294 (Dar al-Fikr]: 
siy iB - FORE ANAA دم‎ ea Was bjii; 
s 35 م بالج ف ف سَنَةِ وَاحِدَةٍ‎ 4 - Kelana Soha Sia RKA Sp يحرم بالج‎ ye 


kasi ba joi بسك‎ mala وَقَبْلَ‎ 3 TE AAN J3 SW إلى‎ 3533 
be e LA Iko ta دا‎ 


Disyaratkan pula bagi wajibnya dam tamartu' seseorang ihram umrah 
di bulan-bulan haji dan telah menyelesaikannya, kemudian ihram haji 
dari Makkah, syarat selanjutnya ihram umrah terlebih dulu kemudian 
ihram haji yang terjadi dalam tahun yang sama, dan juga disyaratkan 
tidak kembali ke migat sebelum ihram atau setelahnya namun belum 
memulai nusuk, Kesimpulannya, syaratnya ada empat, dan ketika tidak 
terpenuhi salah satunya maka tidak wajib membayar dam sedikitpun 
baginya. 
d. Referensi lain: 

1) Al-lgna', 1/226 

2) Al-Majmu' , VII, 3 

3) A-Muhadzdzab, 1/201 

4) Hasyiyah al-Idhah, 156 

5) Al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, 613 


246. Pembayaran Dam Di Luar Makkah 


Pertanyaan 


Sahkah pembayaran dam dilakukan di luar Makkah, seperti di 
Indonesia, sebelum yang bersangkutan mengerjakan ibadah hajinya? 
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Jawaban 

Pembayaran dam di luar tanah haram adalah tidak sah. Berbeda 
halnya apabila menitipkan dam atau mewakilkan (wakalah) uang untuk 
pembelian dam. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 11/328 (Dar al-Fikr): 


kis big الصّوْم عَلَ الْإِحْرَام بالحجٌ‎ Da5 53K Y5 أئ‎ (ai وَلاً‎ 4) 
356 95 Kang kaka الصَوْمَ‎ SI gin الإخرّام‎ JS ALAN IIS الدع‎ 3 
i EE EEE bine Pa ETE] 28, ع9 وو‎ 

Wa Sr AU KU Fate PAI DLS Gis Bu‏ عل 
PRT‏ 

(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dan tidak boleh mendahulukannya”), 
maksudnya, tidak dibolehkan mendahulukan puasa daripada ihram 
haji. Perbedaan puasa dengan dam sehingga boleh mengeluarkannya 
sebelum ihram haji ialah: bahwa puasa merupakan ibadah badaniyah, 
sehingga tidak boleh mendahulukan sebelum waktunya, seperti shalat, 
sedangkan dam adalah ibadah maliyah sehingga menyerupai zakat, 


sementara zakat boleh didahulukan sebelum waktunya sebagaimana 
penjelasan yang telah lewat. 


b. Hasyiyah asy-Syargawi ‘ala at-Tahrir, 11/106 (Syirkah Bungkul Indah]: 

4 0 و مه عن ممه‎ SR PKR Tie 5 f 2 s- gf et 
وَطلآقٍ مَنْ‎ SU بَيْعِ مَا‎ ai ISA أئ حَالَ‎ (SI An أن‎ A) 
Sa fe gli مِنْ‎ AAN Sa تبْعًا وَإِنْ لَمْ‎ A 
PENUAAN GEUS ié وف بيع‎ 
(Ungkapan penulis: “Muwakkil memiliki”) maksudnya telah mempunyai 
ketika mewakilkan. Karena itu tidak sah mewakilkan menjual barang 
yang akan dimilikinya dan mentalak wanita yang akan dinikahinya, 
kecuali dengan status raba'an (mengikuti), meski tabi' tidak termasuk 
jenisnya matbu’ berdasarkan pendapat mu 'tamad. Sebab itu, maka sah 
mewakilkan penjualan barang yang belum dimiliki karena mengikuti 
sesuatu yang telah dimiliki, dan juga sah mewakilkan mentalak wanita 
yang akan dinikahinya karena mengikuti wanita yang telah dinikahi, 


demikian juga sah mewakilkan penjualan barang yang telah dimiliki 
untuk dipakai membeli sesuatu dengan hasil penjualan tersebut menurut 
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pendapat yang lebih masyhur (al-Asyhar). 
c. Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah pada al-Mizan al-Kubra, 1/137 
(Dar al-Fikr): 

43 E SEN AAA لقانب ایی‎ - r وَا‎ olai Sa A dal وَالِدَّمْ‎ 
Éa AN pi اواب‎ AI du وَقَالَ‎ AN وَصَرْفُهُ إلى مَساكينٍ‎ pn 
Dam wajib karena ihram, seperti tamartu', qiran, memakai wewangian, 
memakai pakaian, dan jaza’ hewan buruan, wajib disembelih di tanah 
Haram dan ditasharrufkan pada orang-orang miskin di Tanah Haram. 
Imam Malik berpendapat bahwa: “Dam wajib karena ihram tidak tertentu 
dilakukan di suatu tempat”. 

d. Fath al-Jawad bi Syarh al-Irsyad, 1/280: 


. è pry p> è یا‎ - , o” si 17 - ١ EN o2 s1 en AL H3 
وَجَبَتْ في‎ Gah ii وهي‎ gaba Kn ول اء (وَفْ‎ 
ss... $ ..5u-. B8 r -z .. i gP 57 2 , 
يجَدْهُمْ لَمْ‎ DIP ITA ie IN LE) ... kang Lai أضجيَّةٍ في‎ Sa 


ُز mania Jeh Pa LE Gg ala‏ ب lá SSL Al jasa;‏ اه 
Setiap kambing (dalam sebagian naskah mu 'tamad disebutkan: “Setiap‏ 
dam itu seperti kurban”, redaksi “setiap dam...” ini lebih umum dan lebih‏ 
ringkas) yang wajib dalam nusuk haji, maka hukumnya seperti kambing‏ 
kurban dalam segi umur dan sifatnya... wajib niat ketika mentasarnufkan.‏ 
Bila pembayar dam tidak menemukan fakir miskin di Tanah Haram,‏ 
maka ia tidak boleh memindahkannya ke tempat lain. Berbeda dengan‏ 
zakat, karena dalam zakat tidak ada nash sharih yang mengkhususkan‏ 
tempat pembayarannya, tidak seperti permasalahan dam ini.‏ 
e. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, 11/497-501 [Jami' Fiqh al-‏ 

Islami): 

Se Pe SE أَيْ عَلَ‎ GIE pa (وَوَفْت وُجُوْبٍ‎ 
an AS J3 iil يل إلى = 333 جَوَازِهِ بَعْدَ 5 القراخ مِنَ‎ SEa 
(Waktu diwajibkannya dam baginya), yakni bagi orang yang bertamartu' 
(ialah saat melakukan ihram haji), sebab pada saat itu dia disebut orang 
yang sedang berramattu' dengan umrah sampai dia melakukan haji, 
sedangkan waktu jawaznya dam ialah setelah selesai umrah dan sebelum 


ihram haji. Adapun penyembelihannya tidak dibatasi dengan waktu 
tertentu sebagaimana dam al-jabranat, 
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247. Shalat di Pesawat Tanpa Menghadap Qiblat 


Pertanyaan 

Bolehkah shalat hurmati! waqti di atas pesawat tanpa menghadap 
kibiat? Dan shalatnya apabila sampai tujuan, apakah boleh di i'adah 
secara gashar? 
Jawaban 

Selagi masih dimungkinkan menghadap kiblat harus diusahakan 
sekalipun shalat /ihurmaril waqti. Dan #adah shalat orang yang menunaikan 
tanpa menghadap kiblat saat lihurmaril waqti dapat dilaksanakan dengan 
cara gashar selama masih berstatus musafir. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, 1/176-175 (Jami' Fiqh al-Islami]: 
لقوله‎ SE (GG لِصَلَاةَ‎ BE) aga ASI, Laa) (MAN) بِالكَنُوينِ‎ (DG) 


NIN DI he SIA ap AK Ol) مال‎ 


Pei AKAN A3 G Ska كدق أن‎ 
aa Fast IG (Jet a (صَنُوا كما‎ jk ga (iah وَقَالَ هَذِه‎ 
pa KAS E bays GI ES مَنْ‎ KÊN الْعَاجرٌ عَنْهُ كُمَرِيضٍ‎ UT ect) 

عَلَ حَالِهِ وَيُعِيدُ وُجُوبًا 


(Babun) dengan tanwin, (menghadap) ke arah kiblat dengan dada, bukan 
dengan wajah (itu merupakan syarat bagi shalatnya orang yang mampu) 
melakukannya, karena firman Allah $ “Maka palingkanlah wajahmu 
ke arah al-Masjid al-Haram” (OS. al-Baqarah: 144), maksudnya ke arah 
al-Masjid al-Haram, padahal menghadap kiblat tidak wajib dilakukan 
di luar shalat, sehingga tentu wajib dilakukan di dalamnya, dan karena 
hadits al-Bukhari dan Muslim: “Sungguh Nabi % shalat dua rakaat dengan 
menghadap kiblat, maksudnya ke arahnya, dan beliau bersabda: “Inilah 
kiblatnya”. Serta hadits: “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku 
shalat", sehingga shalat tidak sah tanpa menghadap kiblat menurut ijma”. 
Adapun orang yang tidak mampu menghadap kiblat, seperti orang sakit 
yang tidak menemukan orang lain yang menghadapkannya ke kiblat, 
dan orang yang diikat pada kayu, maka ia sah shalat sesuai kondisinya, 
namun wajib mengulanginya. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, I11/222-223 (Jami' Fiqh al-Islami]: 
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j5 J وَهُمْ سَائِرُونَ وََاف‎ KA a ajian وَلَوْ‎ Cas قال‎ GA) 
Jadu ais a عَنْ‎ Gta الْقِبْلَةِ‎ Ji vas edan 
SEs يم الت‎ ia Ja NANG plan كز تزه‎ 

TG مِنْهُمْ صَاحِبٌ القَهْذِيب‎ kata الْمَسْأَلَةَ‎ S3 NGA عُدْرٌ تار‎ seg 


AN bam Ma Pa JG;‏ كما گرا قال JAE SENI La‏ وَجْهَيْنٍ 
a‏ لا s é‏ الحَوْفٍ DA JUNG‏ هَڏا ادر وَمِمَا مسد Sei dag‏ 
mi‏ 5- + 
يٿ ES EN ye‏ في اب A‏ في AN deal IA‏ 

(Cabang Masalah) Ashab asy-Syafi'i berpendapat: “Andai shalat maktubah 
telah tiba waktunya, sementara suatu rombongan sedang melakukan perjalanan, 
dan dikhawatirkan jika seseorang di antara mereka mau turun untuk sholat 
di atas bumi dengan menghadap kiblat akan tertinggal dari rombongannya, 
atau khawatir atas keselamatan jiwa atau hartanya, maka ia tidak boleh 
meninggalkan shalat dan melakukannya di luar waktunya, namun ia harus 
shalat di atas kendaraannya untuk menghormati waktu shalat maktubah, dan 
wajib mengulanginya, karena hal itu merupakan udzur yang jarang terjadi.” 
Demikian segolongan ulama menyebutkan permasalahan tersebut, di 
antaranya penulis at- Tahdzih dan ar-Rafi'i. Al-Gadhi Husain berpendapat, 
bahwa ia harus shalat di atas kendaraannya seperti yang kami sebutkan. 
Beliau berkata: “Terkait kewajihan mengulangi shalatnya ada dua pendapat: 
Pertama, tidak diwajibkan mengulanginya sebagaimana shalat dalam kondisi 
syiddah al-khauf: dan kedua, wajib mengulanginya, sebab udzur ini jarang 
terjadi.” Di antara dalil masalah ini ialah hadits Ya'la bin Murrah yang 
telah aku sebutkan dalam “Bab Adzan: Masalah Berdiri dalam Adzan." 
c. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba 'ah, 1/206: 


saé ذا‎ Nasi 353 - Aan pang Te sai SG 

تخل E‏ َلك Kan Jua | a cidi gyi Se g‏ أو ipti‏ إلى 

ah SEMEN jing BEM dia LA Ya iLE De a Ja si < 
WA di SA, GA A e 


Jika seseorang tidak mampu menghadap kiblat, maka ia shalat ا‎ 


menghadap ke arah yang dia mampu, dan gugur pula kewajiban sujud 
ketika dia tidak sanggup melakukannya. Semua keringanan tersebut 
konteksnya ketika ia khawatir waktu shalat habis sebelum kapal atau 
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kereta itu sampai ke tempat yang memungkinkan untuk shalat yang 
sempurna, dan tidak wajib mengulangi shalatnya, Kereta api, pesawat 
terbang dan semisalnya itu sama dengan kapal. 


d. Mughni al-Muhtaj, Jami” Fiqh al-Islami, 1/516-517: 
Sy كَذَّلِكَ‎ gi في السَمُر)‎ iai الْمُبَاحِ‎ A (AAN R36 (وَلَوْ قَصَى‎ 
AN فِيهمًا‎ Jaka JENG LA و جوڊ‎ KS (ذون الحضر)‎ KN A GE گا‎ 
SN فِيهمًا‎ ag EJ AS يَلْرَمُهُ في‎ S8 مَا‎ ed يَلْرْمُهُ في‎ US) 
jas AAN NS إن قَضَاهًا في‎ ah aig Sh أَقّ‎ Esi i ya إلى‎ 
f شدي مجع يلاق شاد قر‎ A Wil في‎ RU ... قلا‎ NG 
ASI EN ouai قَصَرَ‎ SAS مِن اربع‎ JAN رَكْعَةٌ إلى‎ lai 
MEA | ف‎ 
BA 
(Andaikan seseorang menggadha' shalat faitah dalam perjalanan) yang 
jauh dan mubah (maka menurut pendapat yang lebih jelas ia boleh 
mengashrnya di tengah perjalanan) yang kriterianya seperti itu, meski 
bukan perjalanan shalat faitah tersebut, (dan tidak boleh mengashrnya 
di rumah) karena mempertimbangkan adanya sebab. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa ia boleh mengashrnya di tengah perjalanan dan di 
rumah, karena shalat yang wajib digadha' hanya merupakan shalat yang 
wajib dilakukannya secara ada'. Pendapat ketiga menyatakan, ia harus 
melakukan shalat secara sempurna-tanpa gashr-karena shalat faitah fis 
safar itu diringkas menjadi dua rakaat, ketika tidak dilaksanakan pada 
waktunya maka ia harus melakukannya dengan empat rakaat seperti 
shalat Jumat. Pendapat keempat, apabila ia mengadha nya di tengah 
perjalanannya maka boleh mengashrnya, apabila tidak demikian maka 
tidak boleh mengasharnya ... Andaikan ia memulai perjalanan di tengah 
waktu shalat, meskipun setelah melewati kadar waktu yang cukup untuk 
shalat itu, maka ia boleh mengasharnya berdasarkan nash. Bila masih 
sisa waktu yang cukup untuk melakukan satu rakaat sampai kurang dari 
empat rakaat, maka ia juga boleh mengasharnya jika kita berpendapat 
bahwa shalat itu berstatus ada', dan itu pendapat al-Ashah, bila tidak 
ada waktu yang cukup untuk satu rakaat maka tidak boleh gashr. 


e. Ghayah al-Ma 'mul, 1/297: 
أو‎ g) 3G م ر الگاهِر) هن مِن‎ ke َه قال‎ SAS رايا‎ Sit Si) 
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- 
TE” 
FH 


f; 36: وَمَنْدُورَة‎ Dah geo jaki Ya aa 
i مَشْكُوكُ ف‎ ahg كما‎ gai لم ُز‎ Un la قذ تعن‎ ; AN jas يق‎ 
a yah pb jis 3 NG الإثمَامُ‎ GEN سَقَرٍ اخْييَاطا ولأ‎ as ui 


Et sty عرف‎ a Seat...» oE te و عش‎ cit Tr 
yah EN pah pk AL فاته سَفْرِقَصْرِفِىْ حَصَرِ‎ NG Ga an 

(Yang boleh digashr hanyalah shalat empat rakaat yang makrubah, Ali 
Syibramalisi dalam catatannya atas ar-Ramli berkata: “Yang jelas) yaitu, 
redaksi ini tambahanku (shalat yang dilakukan pada waktunya (mu adah) 
atau shalat yang ditinggal dalam perjalanan yang boleh untuk gashar 
(faitah safar gashr fi safar) dengan syarat-syaratnya yang akan dijelaskan. 
Karena itu tidak boleh menggashr shalat subuh, maghrib, shalat yang 
dinadzari, shalat sunnah, dan shalat Azitah hadhar, karena sudah khusus 
pelaksanaannya dengan empat rakaat, sehingga tidak boleh kurang dari 
itu sebagaimana di rumah. Begitu pula shalat yang diragukan apakah 
faitah hadhar ataukah faitah safar, karena hati-hati, dan karena hukum 
asalnya adalah melakukannya secara sempurna. Begitu pula faitah safar 
ghair gashr, meskipun dilakukan dalam perjalanan yang lain. Begitu 
pula faitah safar gashr fi hadhar, atau fi safar ghair gashrin, karena bukan 
merupakan tempat menggashr shalat. 
f. Referensi lain: 

1) Nihayah az-Zain, 53 

2) Hasyiyah asy-Syargawi, 7 

3) Tuhfah ath-Thullab, 0 

4) Jami" as-Salik fi Ahkam al-Manasik, 17 

5) Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Manhaj, 1/588 

6) As-Siraj al-Wahhaj,79 

7) Tanah ath-Thalibin, 11/99 

8) Kifayah al-Akhyar, 1/79 


248. Tidak Bisa Mabit di Muzdalifah 


Deskripsi Masalah 

Sehubungan masih terlihat adanya jamaah haji yang setelah 
melakukan wuguf di Arafah, karena sesuatu dan lain hal mereka tidak 
dapat bertolak menuju Muzdhalifah sampai pagi hari (shubuh) sehingga 
otomatis mereka kehilangan waktu mabit di Muzdhalifah. 
Pertanyaan 

Adakah gaul atau wajah yang menyatakan mabit di Muzdhalifah 
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itu tidak wajib atau sunnah? 


Jawaban 
Ada fatwa hukum bahwa mabit (bermalam) di Muzdhalifah adalah 
sunnah. Oaul tersebut diunggulkan oleh Imam Al Rafi'i. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh Camar: 11/460 [Jami’ Fiqh al-Islami]: 


ANA)‏ يجب مَبِيتُ َة Jeda (G‏ اْمَبِيتُ A53 KL‏ الرَافِيُ 


(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Wajib mabit sebentar ...”), dikatakan 
mabit hukumnya sunnah. Ar-Rafi'i mengunggulkan pendapat ini. 


b. Hasyiyah Ibn Hajar 'ala Syarh al-Idhah, 338 ê aje 
Sung Jas EUS Ladi Nn بائؤا‎ aasa (فرع) ڌا وَصَلُوا‎ 
jng AL Ip Ca کن فنا ينث واب كان لآم‎ Pen OS 
SEN Ga سَاعَةٌ فى‎ Was Mo مُْدَِفَةَ فى التِضْفِ الأول‎ AR un 
gasi بنش‎ JP الكش‎ NB gais IN 9 ain ala AS Lali Jan 
Hi Jyo وَلَيْسَ‎ Wi 


(Cabang Permasalahan) Bila orang-orang haji sampai ke Muzdalifah, 
maka mereka menginap. Menginap ini merupakan ibadah, dan apakah 
wajib atau sunnah? Dalam hal ini ada dua pendapat asy-Syafi'i ... bila 
kita ikut pendapat yang mengatakan mabit itu wajib, maka damnya 
wajib, dan apabila kita mengikuti pendapat yang mengatakan mabit itu 
sunnah maka damnya sunnah. Andaikan seseorang sama sekali tidak 
datang ke Muzdhalifah di waktu separuh malam pertama dan datang 
sebentar pada separuh malam kedua, maka ia telah berhasil melakukan 
mabit. Imam asy-Syafi'i telah menjelaskannya di dalam kitab al-Umm. 
Keterangan ini belum jelas bagi sebagian pengikutnya sehingga mereka 
berpendapat dengan pendapat yang berbeda dengannya, tapi pendapat 
mereka tidak dapat diterima. 
c. Referensi lain: 

1) Kifayah al-Akhyar, 318 [Dar al-Minhaj) 

2) Hasyiyah al-Bajuri, 1/322 

3) Al-Majmu', VIII/139 

4) At-Tarmasi, 514-515 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Sidayu Gresik 
2-4 Muharram 1415 H/10-12 Juni 1994 M 


249. Hukum Gambang 
250. Membayar Hutang Saat Nilai Uang Berubah 
251. Donor Darah Dari Non Muslim 
252. Bank ASI 
253. Mewakilkan untuk Mendatangi Walimah 
254. Melepas Infus Orang Sakit 
255. Rekaman CCTV Sebagai Bukti 
256. Kredit Motor 
257. Anak Hasil Pernikahan yang Tidak Sah 
258. Umrah Sebelum Wuquf 
259. Anak dari Istri yang Dili'an 
260. Wakaf Hasil Deposito 


249. Hukum Gambang 
Pertanyaan 
a. Bolehkah menggunakan gambang sebagai kelengkapan alat-alat drum 
band? 
b. Apakah gambang itu tidak termasuk alat malahi? 


Jawaban 

a. Hukumnya gambang boleh jika tidak menjadi Syi'ar Ahlil Fisqi dan 
haram jika menjadi Syi'aril Fisgi, munkarat, atau mafsadah. 

b. Gambang menurut sebagian ulama termasuk alat malahi dan sebagian 
yang lain menghukumi bukan alat malahi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ihya" Ulumiddin, 11/243 (Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 


YEL A33 adl ah eh BI Y وَل 3 مِنْ هَذِهِ‎ 
NGE انها‎ aa SBN Sah UP la EON EREE 

pi‏ الشَّرْب ai 2G S3‏ فق aka a S6‏ الاټباع گا حُرَمَتِ 
an gY PAS ah‏ الجمَاع ... G5‏ مِنْ حَرَام بحري ب 
A kai) akng‏ حَرِبيه OS‏ جتى A‏ وَوقَايَةٌ له وَحَطَارًا Wa‏ 


€ 9P 


LE E مَلِكِ جى وَإِنَّ حتى الله‎ G 35 Kui 
Je NA Aa 


Tidak dikecualikan dari suara-suara ini kecuali alat-alat malahi, gitar 
dan seruling, yang oleh syara” dilarang bukan karena kemerduannya, 
sebab andaikan dilarang karena kemerduannya niscaya seluruh suara 
yang dinikmati manusia akan digiyaskan padanya. ... maka pula apa 
yang menjadi syiar peminum khamr, yaitu gitar dan seruling saja. Dan 
keharamannya karena ittiba" (mengikuti keharaman yang lain) seperti 
keharaman khalwat dengan wanita ajnabiyah (bukan mahram) karena 
merupakan awal zina, ... Tidak ada keharaman kecuali mempunyai 
harim (pembatas) yang melingkarinya, dan hukum haram menjalar ke 
harimnya agar menjadi pelindung dan penjaga bagi keharamannya dan 
menjadi pembatas yang mencegah dari sekitarnya, sebagaimana sabda 
Nabi 4: “Sungguh setiap raja mempunyai daerah terlarangnya, dan daerah 
terlarang Allah adalah sesuatu yang diharamkan-Nya". Jadi alat-alat itu 
diharamkan sebab mengikuti pengharaman khamr karena tiga illah. 
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b. Kaffar-Ri'a, 1/306: 
da akah أبو‎ AAN عل تخرنم كلك كله‎ EEA حك‎ as 
Yi iiy A A ah Sa cai ge AS US قال‎ ay ja 


si cak) 7 ده‎ perd? ى‎ 17-83 
م لسلف وائمة‎ 1 Maths تلف‎ 
SA gk. Si وَهْوَ شِعَارٌ‎ PE LS NS gam nani مَنْ من‎ ii 


sa, ale Sira گان لِك لَمْ‎ an ka SN 


Di antara ulama yang menceritakan ijma' atas keharaman semua hal 
itu adalah Imam Abu al- Abbas al-Ourthubi, dan dia adalah pribadi 
yang terpercaya dan adil, sebab ia berkata sebagaimana penukilannya 
dari imam-imam kita dan menetapkannya. Adapun berbagai macam 
seruling, gitar, dan al-kubah, maka tidak diperselisihkan keharaman 
mendengarkannya, dan aku tidak mendengar dari seorang pun yang 
pendapatnya dianggap mu'tabar dari golongan salaf dan para Imam 
khalaf yang membolehkannya. Bagaimana tidak haram, sementara alat 
itu termasuk syiar peminum khamr dan orang-orang fasig, membakar 
berbagai syahwat, kerusakan dan kekurang-ajaran. Hal-hal seperti itu 
tidak diragukan memfasigkan dan membuat dosa pelakunya. 


c. Referensi lain 
1) Nihayah al-Arab fi Funun al-Adab, IV/158-159 


250. Membayar Hutang Saat Nilai Uang Berubah 


Pertanyaan 

Bagaimana hukumnya mata uang yang nilainya menurun terus 
dalam kaitannya dengan orang yang mempunyai tanggungan hutang 
yang cukup lama berupa sejumlah mata uang. Dan bila ingin melunasi 
sekarang setelah nilai mata uang tersebut turun secara luar biasa? 

Bagaimana kedudukan emas sekarang? Apa masih merupakan 
uang atau mata uang, atau merupakan ukuran dan nilai dari segala 
sesuatu seperti zaman dahulu? Apakah emas yang digunakan untuk 
jual beli seperti emas batangan dan lainnya sama hukumnya? 
Jawaban 

Orang tersebut harus mengembalikan uang sesuai dengan nilai 
piutang (gimahnya) ketika berhutang dan emas tetap menjadi standar 
pembayaran seperti zaman dahulu, sedangkan batangan emas sama 
hukumnya dengan emas yang dijadikan mata uang. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al- Mang H/ 354 (Jami' al-Fiqh al- we 


وم 


Kn Jag ah Sala دلا بطل‎ 35 LAN وبر‎ d) 

Sad‏ و قَدْ a‏ بِهَّذِهِ SI‏ في Sad JA‏ في غالب basi an‏ گان 

cis وَفْت إلى‎ Pe رَدّ‎ Ng AL 5 BEA Pertuan 
stadgis s لَه‎ aih 


(Ungkapan: “Dan orang yang hutang mengembalikan”) meski berbentuk 
jenis uang yang sudah tidak diberlakukan oleh Sulthan (pemerintah), 
yang umum digunakan di Mesir dari masa ke masa, sama dengan naqd. 
Sehingga bila fius itu mempunyai harga yang tidak murah sekali, maka 
orang yang hutang harus mengembalikan semisalnya. Bila tidak, maka 
ia mengembalikan harganya dengan pertimbangan waktu terdekat saat 
penagihannya, yang fulus tersebut mempunyai nilai tukar, Demikian 
menurut Mahalli dan ar-Ramli. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadedzab, TI1/ 174: 

222 si P ع‎ a FS “+ 
JA 3 Up gik SY فا له ثل‎ Pi ui i f cé; (Jah) 
Jaa A f Y 3 23 وَفِيْمَا‎ jai s أَنْ‎ Gg) sa; yS 4 Gan Jú; MAH 
Gta ia اپو 2 وای‎ YP: 
Wad وَالصُوْرَةِ‎ a فى‎ Aa عَلَيْهِ‎ DA (ENG) SAE ji يَكُنْ له‎ 


akas IAIN كَبَتَ فى‎ 33 Aa sak رَه أن‎ clan tea ar 
Sa AAA Ja 010 PO ga ag A 
u ji فِيْهِ‎ Jadi FAAN ap Sa سسب هنا‎ narah Bin 
yu seis Sei Su A e a 
Kasa 5 Sea ak ab a مسيم بع‎ 


(Pasal) Wajib bagi orang yang hutang mengembalikan mits/i untuk kaa 
yang ada mitslinya, karena konsekuensi hutang adalah mengembalikan 
mitslinya. Lantas dikatakan: “Dunia itu penghutangan dan penyamaan”, 

sehingga ia wajib mengembalikan mitslinya. Bila barang yang dihutang 
tidak ada mitslinya, maka terdapat dua pendapat: (pertama), ia wajib 
mengembalikan harganya, karena barang yang dijamin dengan mitsli 
saat ada mitslinya maka dijamin dengan harga saat tidak ada mitslinya, 
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sebagaimana barang-barang yang rusak; (kedua), wajib mengembalikan 
benda yang mendekati dari segi wujud dan bentuknya, karena hadits 
Abu Rafi’, bahwa Nabi % pemah memerintahnya untuk mengembalikan 
hewan yang perawan sebab hutang hewan yang perawan, dan karena 
pesanan yang tetap dalam tanggungan sebab akad salam, juga tetap 
sebab akad gard, karena menggiyaskan pada barang yang ada mitslinya. 
Berbeda dengan barang-barang yang rusak, sebab perusaknya adalah 
orang yang sengaja berbuat jahat, sehingga tidak diterima pengembalian 
darinya kecuali harganya, karena lebih terbatasi. Sementara akad gard 
ini merupakan akad yang dibolehkan karena hajat, maka di dalamnya 
diterima barang yang diserahkan, sebagaimana dalam salam diterima 
mitsli barang yang disifati. Sebab itu, apabila ia hutang roti, dan kami 
berpendapat boleh menghutangkan sesuatu yang tidak bisa terbatasi 
dengan sifat, maka terkait barang yang harus dikembalikan ada dua 
pendapat: (pertama) mitsli atau sesama roti; dan (kedua), dikembalikan 
harganya. 
c. Fath al-Oarib dan Hasyiyah al-Bajuri, 1/391 (Dar al-Fikr]: 

PAN gh Sa PEE ih 

Yana وَالْفِضّةُ)‎ SAN 33 IE UNG) 

4 Tu A14 tis وي‎ „tt 27 Leni PAR 3 . brost > let 
ái Gik JA أَرَادَ‎ Haii بِدَلِكَ أن‎ a أو لآ)‎ a d3) 
nan Ui وَإِنْ لَمْ‎ Lal, 

(Alat pembayaran ada dua macam, yaitu emas dan perak) baik dicetak 
sebagai mata uang maupun tidak. 
(Ungkapan: “Yang dicetak sebagai mata uang maupun tidak”), diisyaratkan 
oleh beliau dengan kata 369). Penulis menghendaki emas dan perak 
secara mutlak, meskipun belum dicetak sebagai mata uang. 


251. Donor Darah dari Non Muslim 


Pertanyaan 
Bolehkah donor darah dari non muslim untuk orang muslim? 


Jawaban 
Donor darah dari non muslim untuk orang muslim adalah boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni Muhtaj, 1/406 (Jami' al-Fiqh al-Islami]; 


af. pah ot BOS E8 zii Se gm ' Ê fo ت‎ E A 8 فى‎ 
يُذر عليه خو نِيلة‎ 5 pa E Sat الجلدٍ‎ G3 sas SI (em) 
3 T s 5 P < .” / s as. مھ 57 ا‎ 
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KG Kai Tao taji‏ وَالْوَاشِمَةٌ Fan‏ ا 
(Latah,‏ آي NS A6‏ وَسَائِلتَهُ AI Las‏ ما لم يخ AAN Fa gin‏ 
ر ا ala SI NG AG‏ بَعْدَ Dak. SA‏ اه N‏ 


gi ES N‏ بَعْدَ sig‏ وَل قلا 5 are aii,‏ به bang‏ أَيْ 
Aa SL pai‏ وَلا EE Saba ai “SA f AE‏ 5 وَلَوْ 
اوی Aa‏ بدواء نجس حَاظۂ جَیْط نجیں Kania GAS‏ في بَدَنْهِ JAR‏ فيه 
ad pha RSU‏ فیا هر 
(Beberapa cabang masalah) Tato, yaitu menusuki kulit dengan jarum‏ 
sehingga darahnya keluar, kemudian disebarkan semacam nila padanya‏ 
agar berwarna abu-abu atau hijau sebab darah yang dihasilkan dengan‏ 
menusuk-nusukkan jarum, hukumnya haram karena hadits Shahih al-‏ 
Bukhari dan Muslim: “Allah melaknat penyambung rambut dan orang yang‏ 
memintanya, penato dan yang memintanya, perata gigi dan semisalnya, pencabut‏ 
rambut sekitar jidat dan pemintanya”, maksudnya pelaku dan orang yang‏ 
memintanya, sehingga wajib menghilangkannya selama tidak khawatir‏ 
bahaya yang membolehkan tayamum. Bila mengkhawatirkannya maka‏ 
tidak wajib menghilangkannya dan tidak berdosa setelah bertobat. Ini‏ 
apabila dilakukan dengan kerelaannya sebagaimana kata az-Zarkasyi,‏ 
maksudnya setelah baligh, apabila tidak demikian maka tidak wajib‏ 
menghilangkannya, seperti dijelaskan oleh al-Mawardi, Maksudnya sah‏ 
shalat dan menjadi imamnya, dan tidak najis barang yang disentuh‏ 
tangannya, misal bila ada tatonya. Andai seseorang mengobati lukanya‏ 
dengan obat najis, menjahitnya dengan benang najis, atau membedah‏ 
sebagian badannya dan memasukkan darah padanya, maka hukumnya‏ 
seperti menambal dengan tulang najis dalam keterangan yang lalu.‏ 


b. Al-Fatawa asy-Syar'iyah, keng Muhamamd Hasanain Mahluf, 218: 
به‎ GE إل‎ ddi gya SI Jii PA RANN وان‎ Adhi AAN 
SS 3 طَبِيْبٌ مدير‎ NGGIH HA مِنْ شَخْصٍ إلى‎ TT 
يكن هتاك فَاسِدٌ‎ a E 2 إلى‎ GAN مِنَ‎ Sa 2833 
PRECE f dada adi a رَأى‎ GP gat aki فَسَدَةُ فى الأذرية‎ 
DA RA NG aji Ja AN AT ِن‎ nd ڌم‎ Ji Je Haa 
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Darah yang didonorkan, meskipun haram secara syara' dengan nash al- 
Qur'an, namun sungguh kondisi darurat yang mendesak untuk berobat 
dengannya memperbolehkan pemanfaatannya bagi pengobatan dan 
mentransfusinya dari orang lain ketika hal itu diputuskan oleh dokter 
yang beragama dan pintar. Segolongan ulama telah berpendapat atas 
bolehnya berobat dengan barang haram dan najis, ketika di situ tidak 
ada perusak yang merusaknya dalam obat yang dibolehkan dan yang 
suci. Apabila seorang dokter muslim yang pintar berpendapat bahwa 
penyelamatan pasien tergantung pada transfusi darah dari orang lain, 
maka dibolehkan berobat dengannya menurut syara'. Kondisi darurat 
membolehkan berbagai keharaman. 


c. Ihkam al-Ahkam, 111/235-236: 
AI 2135 Gu = ii pen و سيد هَدَايًا‎ # 8 doazi iii 


TETI PE: TE 


TEE E‏ يي 


Banyak hadits yang menunjukkan kebolehan menerima hadiah orang- 
orang non muslim, dan memberi hadiah kepada mereka. Diantaranya 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hanbal, at-Timidzi yang 
menghasankannya, dan al-Bazar, dari Ali bin Abi Thalib-karram allah 
wgjhah-Kisra, Kaisar, dan para Raja pernah memberi hadiah kepada 
Rasulullah #, kemudian beliau menerimanya. 


252. Bank ASI 


Pertanyaan 

Ada pendapat yang membolehkan “Bank Air Susu Ibu” dan ada 
pula pendapat yang tidak membolehkan dengan alasan bahwa ASI 
yang dianggap benar adalah harus dengan secara langsung menghisap/ 
menyedotnya melalui puting susu seorang ibu, dan bukan dengan cara 
memasukkannya melalui tenggorokan atau yang lainnya setelah susu 
seorang ibu sudah diperas terlebih dahulu. Pendapat siapakah itu? Dan 
setujukah bapak dengan pendapat tersebut? 
Jawaban 

Pendapat yang menyatakan bahwa radha’ tidak menyebabkan 
mahram jika tidak langsung mengulum puting susu dan menghisap 
darinya adalah pendapat Imam Ahmad, Imam Atha', dam Imam Daud, 
sedangkan jumhur Ulama' tetap menyebabkan mahram dan musyawirin 
setuju dengan pendapat tersebut (jumhur ulama). 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mizan al-Kubra, 11/138 (Dar al-Fikr]: 
22 er ع‎ .-. 206 Naah أو فوم‎ seri 5 عد‎ 22% tut 
َر‎ AP KA عَنْ‎ my إلا فى‎ SA 335 Sa ói اتَمَقُوا عل‎ OLS, 
Sa الارْتِضَاعَ مِنَ‎ 

Begitu pula para Imam madzahib sepakat bahwa su'uth (mengalirkan 
air susu ke hidung anak) dan wujur (mengalirkan air susu ke tenggorokan 
anak) menyebabkan hubungan mahram, kecuali menurut riwayat dari 
Imam Ahmad, sehingga ia menyaratkan radha’ dari payudara. 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, XVIII/219: 

AN BCE Maka, مخز‎ iE z pasah ك عه‎ ١ع‎ 
G فى أَنْفِهِ مِنْ إِنَاءٍ أؤ غَيْرِهِ أؤ صب‎ JI SS giagi وَالسَعْوْظ‎ 
5 5 م‎ , NITES A £ 2 eg كول‎ 5 É- ats 

H .. si izo 2 -fz sgat a CN . TA KATAH 
lp ES aan) Ol aj pe KAN عَنْ‎ Uap A GBI AL 

5 نبي D Sa‏ ات H 0 P 5 E‏ 210 
LS‏ أقَادَهُ ابْنُ Kala‏ وَهْوَ Ja‏ الشّعْى G3‏ وَأْصْحَابٍ SIN‏ وَبه Ji‏ مَالِكُ فى 
اوةه رين PETAI E ETA Le. pa EE ETER abe‏ 
الؤجور ala‏ يقل به فى السعوط KSEI BBG‏ عَنْ احمَدَ لا Laa‏ بهمًا D SPA‏ 
تيار أن بر من أَصْحَاب AN‏ 35 بن علي Jis‏ عَظاء اراسان ف BAN‏ 
Ga SN‏ لَيْسَ بِرَضَاع US‏ حَرّمَ الله JUS‏ وَرَسُوْلَهُ ENG BUSA‏ حَصَلَ مِنْ غَيْر 
EU guis‏ لَؤْدَخَلَ مِن جُرج ف بَدَنِه JEN‏ ما رَوَى ابن مَسْعُودٍ SN‏ 

E | GO SMA AY. SAE, E e sh Ra Luca ye 
به اللَّبَنُ إلى‎ Jas هَذَا‎ SY Se a AN JENG إلا‎ AN 8 
Ge JA العَظم ما‎ a اللخم‎ A Ip به‎ a بالازتضاع‎ an 
fro كران‎ g A TE W E ak فك ادحاو‎ E 
Wa کان‎ slab الفظر‎ Ja ANG SPAN يْسَاوِيَهُ فى‎ ma الإرْتِضَاع‎ 

ELI, AE sali Jia NS رُم ِن‎ iE إا 5555 َا‎ e ÉN 
Su'uth dan wujur seperti radha’, sehingga bila air susu seorang perempuan 
non mahrom dituangkan ke dalam hidung anak dari suatu wadah atau 
selainnya, atau dituangkan ke dalam tenggorokannya tidak dari payudara 
(secara langsung), maka masing-masing kedua proses tersebut hukumnya 
seperti hukum radha’. Dan ada riwayat yang berbeda dari Ahmad tentang 
menjadikan mahram karena keduanya. Yang paling shahih dari kedua 
riwayatnya adalah tetapnya hubungan mahram karena kedua proses itu, 


sebagaimana dijelaskan oleh Ibn Qudamah. Ini merupakan pendapat 
asy-Sya'bi, ats-Tsauri, dan ahli ra'yi. Demikian pula Malik berpendapat 
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terkait wujur, tidak terkait su'uth. Riwayat kedua dari Ahmad menyatakan 
hubungan mahram tidak tetap sebab kedua proses tersebut. Ini pendapat 
Abu Bakar dari Ashab Ahmad, Dawud bin Ali, dan pendapat ‘Atha’ 
al-Khurasami terkait su uth, karena yang ini bukan radha’, padahal Allah 
Ta'ala dan Rasul-Nya hanya menetapkan hubungan mahram dengan 
radha’, dan karena hal itu dihasilkan tanpa proses menyusui, sehingga 
serupa dengan masalah bila air susu masuk ke tubuh anak dari lukanya. 
Adapun dalil kita madzhab Syafi'i adalah hadits riwayat Ibn Mas'ud 
dari Nabi $; “Tidak ada hubungan mahram radha” kecuali sesuatu yang 
mengembangkan tulang dan menumbuhkan daging” HR. Abu Dawud, dan 
proses ini bisa menyampaikan air susu pada tempat yang disampaikan 
dengan menyusu, dan dengannya dihasilkan pertumbuhan daging dan 
tulang seperti apa yang dihasilkan dengan menyusu, sehingga pasti 
sama dalam hal menyebabkan hubungan mahram. Hidung merupakan 
jalur yang membatalkan bagi orang yang berpuasa, maka menjadi jalur 
yang menyebabkan hubungan mahram. Ketika hal ini telah tetap, maka 
sungguh dari situ haram sebagaimana sesuatu yang diharamkan sebab 
radha’. 


253. Mewakilkan untuk Mendatangi Walimah 
Deskripsi Masalah 

Sebagaimana diketahui bahwa mendatangi “ Walimatul Urs" itu 
adalah wajib hukumnya. Meskipun demikian, banyak orang yang tidak 
sempat mendatangi dengan berbagai alasan, bahkan terkadang ada orang 
yang sengaja mewakilkan kepada orang lain karena alasan tertentu. 
Pertanyaan 

Bagaimanakah hukumnya mewakilkan kepada orang lain untuk 
mendatangi Walimatul ‘Ursy tersebut? 


Jawaban 

Hukumnya mewakilkan kepada orang lain untuk mendatangi 
Walimatul ‘Ursy adalah tidak sah wakalahnya. Karena wakalahnya dalam 
hal ibadah badaniyah Mahdah tapi orang yang menggantikan (mewakili) 
boleh mengikuti Walimatul “Ursy jika diridhoi orang yang mengundang 
(shahibul hajah). 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ourrah al-'Ain bi Fatawa Isma'il az-Zain, 5: 


ES إِنْ‎ gé Kg عرسا‎ ESE عَيْنٍ إِنْ‎ bi KN إِجَابَة‎ SI JEN gi اغلَم‎ 
Ba DIA گان‎ SI Sie يڪن‎ SSI Da TAN Aa 
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Laga)‏ ف Eh A kana‏ الكذبُ ف غَيْرِهَا وَحَيْتْ alé‏ اک قش اوا 
gi‏ قلا بل an‏ 5 ينها أن كل ما poyasa‏ 
jeli au KAEN‏ لآ الأكل era yan‏ 
USS SI Bea Ar ba aji‏ وَلَوْ a S6‏ جَائِرًا All SSI‏ يو 
ip‏ فى dx EN‏ 

Ketahuilah wahai penanya, bahwa memenuhi undangan walimah itu 
fardhu ‘ain bila walimah ‘urs, dan sunnah ‘ain bila selainnya. Memenuhi 
undangan walimah hukumnya wajib atau sunnah bila tidak uzur. Bila 
ada uzur maka gugurlah hukum kewajibannya terkait walimah al-'urs 
dan hilang pula hukum kesunahan terkait walimah selainnya. Ketika 
diketahui bahwa hukumnya fardhu atau sunnah 'ain, maka tidak bisa 
digantikan sama sekali karena alasan yang sangat banyak. Diantaranya 
sesuatu yang gugur karena uzur tidak bisa digantikan orang lain, dan 
yang dihukumi hanyalah kedatangannya, bukan memakan hidangan, 
dengan dalil bahwa orang yang puasa ketika diundang maka wajib hadir 
meski ia tidak ikut makan hidangan karena puasa. Andai mewakilkan 


menghadiri walimah boleh, maka orang yang puasa boleh mewakilkan 
kehadirannya kepada orang lain sebagai ganti darinya. 


b. Papan naa ‘ala at-Tahrir, 11/108 (Syirkah Bungkul Indah): 
Sita NG) EH SE علَ‎ ali SI Loti -J6 ان‎ Ji- (S3 A) 
iat KU Gi Si Ú DIN a إلا ر‎ WA 3 LAS i; 
فَيَجُوز‎ AS 158 غَيْرَ‎ ANG gus s d úy BEA Ga ISA jas 
BERA Ki فِيْهِ يشرط أن يون‎ SPN 
(Ungkapan penulis: “Kecuali nusuk”)... kesimpulannya ibadah ada tiga 
bagian: adakalanya ibadah badaniyah murni, maka tidak bisa diwakilkan 
kecuali dua rakaat shalat sunnah thawaf; adakalanya ibadah maliyah 
murni maka boleh diwakilkan secara mutlak; dan adakalanya ibadah 
maliyah tidak murni seperti nusuk, maka boleh diwakilkan dengan syarat 


muwakkil telah mati atau tidak mampu melaksanakannya. Demikian 
penjelasan az-Zayadi. 


c. Hasyiyah Oulyubi wa ‘Umairah ‘ala al-Mahalli, 151/298 (Thoha san: 


ele pin 1563 pis AI طَعَام‎ lab | yaa 35 5 JALEN ge GE apain áa 
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a a,‏ عَالاً أو صو Gya‏ قَحَڪَرَ يجَمَاعَتِهِ E A‏ يُعْلَمْ 
Kang,‏ مِنْهُمْ 


Kebalikan tamu undangan adalah thufaili, yang Î dari kata yaa, 
yaitu mendatangi makanan orang lain tanpa ada undangan dan tanpa 
meyakini kerelaan pemiliknya, dan hukumnya haram. Sebab itu, andai 
seseorang mengundang orang alim atau sufi, lalu ia datang bersama 
jamaahnya, maka kedatangan sebagian jamaahnya yang tidak diyakini 
kerelaan pemilik makanan hukumnya haram. 


254. Melepas Infus Orang Sakit 


Pertanyaan 

Ada pasien yang parah sekali sehingga harus diinfus. Menurut 
keterangan dokter yang merawatnya, jika pasien tersebut diinfus, dia 
bisa hidup dua jam atau lebih, bahkan terkadang bisa sembuh. 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya melepas alat infus tersebut? Dan termasuk 
membunuhkah orang yang melepas infus tersebut? 


Jawaban 
Hukum melepas infus dari pasien yang tergantung pada infus 
tersebut adalah haram. Dan termasuk pembunuhan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Mughni Muhtaj, V/226-227 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 


5 HAN (kail!) ۾‎ aah وَجَبَ)‎ Ta وَعَيْشُهُ عَيْشُ‎ EI 5 مَرِيضًا‎ J8 $) 
Sa Ss J آي الْمَرِيضُ‎ KE 33 AI JG عير فق‎ aya Ola يعيش‎ 
sk 1355 aadi أَنهُ في حَالَة‎ Gn وَإِنْ كان‎ ody d iant ا‎ LES : 353 
SE JR 3 په 353 سبي‎ Fap „E الخال‎ Os إلى‎ sad Ag 
ajé iKi, JAAN َال‎ Jas فيه‎ ben الْمَرِيضَ لم‎ SY مَعْتاهُ‎ an 

حى JA saga mo A‏ الكّاني. 
ml‏ ب (Andaikan seseorang membunuh orang yang sedang sakit yang‏ 
sekarat, dan hidupnya seperti hidupnya hewan yang disembelih, maka‏ 
wajib gishash) sebab membunuhnya, karena terkadang korban masih‏ 


hidup, sehingga kematiannya belum nyata, Imam al-Haramain berkata: 
“Andaikan orang sakit sampai kondisi sekarat, dan sudah tampak tanda-tanda 
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kematiannya, maka ia tidak dihukumi mati, meskipun diduga ia seperti dalam 
kondisi orang yang dilukai." Ulama membedakan, bahwa berujungnya 
orang sakit sampai pada kondisi tersebut tidak bisa dipastikan, kadang 
diduga demikian kemudian ia sembuh; berbeda dengan orang yang 
dilukai dan semacamnya, karena pada orang yang sakit tidak terjadi 
perbuatan yang membunuhnya dan menguatkan kematiannya sehingga 
perbuatan kedua itu dihukumi membunuhnya. 


b. Al-Mahalli pada Hasyiyata Oulyubi wa “Umairah, 11/103 (Thoha Putra): 
قَد‎ SY (Geli) وَجَبّ) بِقَمْلِهِ‎ maa عَيْشُ‎ Lan AN مَرِيضًا في‎ JS 35) 

me S3 إلى‎ SA ja مَنْ‎ SI Pang 
(Andaikan seseorang membunuh orang yang sedang sakit yang sedang 
sekarat, dan hidupnya seperti hidupnya hewan yang disembelih, maka 
wajib gishash) sebab membunuhnya, karena terkadang korban masih 


hidup. Berbeda dengan orang yang sebab lukanya sampai pada taraf 
bergerak sebagaimana gerakan hewan yang disembelih. 


c. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, V/238: 

J Ja É عَفْبٍ قلا‎ saa UPN kas s3 Sea jin iÉ 
Ganda yaa baka مَضَتْ‎ Di SU G Peraga mega 
yag Ai b جُوْعٌ وَعَظسٌ‎ a ini قن لم‎ NG Las فَعَمْدٌ‎ Ular جُوْعًا أو‎ WE 


513 إن كان پو ټغض زع أ ca Al ana‏ الال زئ مُه oa‏ بد أو 


IAI MAA kas SAW GAN Sal yA جُوْعِهِ أو عَظهِهِ‎ Can Eli 
به‎ Gi َلك فهو گا لولم‎ sesali EAEra po ka 


PERSARAAN 
Sehingga jika Imam menusukkan a ke bagian tubuh tawanan yang 
dapat mematikan, maka merupakan pembunuhan sengaja. Andaikan 
ia menusukkannya pada bagian yang tidak menyakitkan, seperti kulit 
tumit, maka tidak ada hukuman apapun baginya. Andaikan Imam 
memenjarakannya dan melarangnya makan, minum, dan mencarinya 
sampai mati, bila melewati waktu yang pada umumnya orang bisa mati 
dalam jangka waktu tersebut, maka merupakan pembunuhan sengaja; 
bila tidak demikian, jika sebelumnya ia tidak mengalami kelaparan dan 
kehausan, maka itu adalah pembunuhan semi sengaja (syibh 'amd), bila 
sebelumnya ia sudah mengalami kelaparan atau kehausan, dan Imam 
yang memenjarakannya mengetahui kondisi tersebut, sementara waktu 
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penahanannya sekira digabung dengan waktu kelaparan atau kehausan 


yang sebelumnya mencapai kadar waktu yang dapat mematikannya, 
maka merupakan pembunuhan sengaja, sebab jelas adanya pebunuhan 
dari orang yang memenjarakannya; adapun bila kumpulan dua waktu 
tersebut tidak mencapai kadar waktu yang dapat mematikannya, maka 
hukumnya seperti kasus andaikan ia sebelumnya belum mengalami 
kelaparan atau kehausan sama sekali, dan bila Imam tidak mengetahui 
kondisinya maka merupakan pembunuhan syibh 'amd. 


255. Rekaman CCTV Sebagai Bukti 


Deskripsi Masalah 

Di toko-toko besar karena pembeli sangat banyak, maka pemilik 
atau pelayan dari toko-toko tersebut menjadi sulit sekali untuk melihat 
orang yang akan berbuat jahat. Oleh karena itu pemilik atau pelayan 
dari toko-toko tersebut terpaksa menggunakan alat monitor yang dapat 
digunakan untuk melihat setiap orang yang akan berbuat jahat. 


Pertanyaan 
Apakah bukti yang diperoleh dari monitor tersebut bisa digunakan 
untuk melakukan tuduhan pencurian? 


Jawaban 
Tidak dapat, kecuali jika sekedar sebagai alat pembantu untuk 
melakukan tuduhan, maka hukumnya sah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Igna' dan Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, TV / 554 [Dar al-Kutub 
al-‘Ilmiyah]: 


Jik seda; اواو‎ Jkh ر هو‎ (SI) حاڪي‎ iis (JAAN S3 34 SAI 185) 
SA IL (RAN dio Aa HD په) أي‎ ki) kalih 5; CAUR? 

Gl) كرأيه...‎ ag Ja sag E A ia عل اللي‎ 

IS OS Sa لام وا اص‎ SA SI ِن‎ (43) .. (an saji) 

ga سَيْفِ وَلَيْسَ هتاك تو‎ gig ana LAI FI op وو تلطع‎ 


... وَلَولِعَدُوٌ‎ 3 x plak GEL iie Jr yak = s; SIE وَمُجُودٍ‎ 
(Ketika berbarengan dengan dakwaan pembunuhan) di hadapan hakim 
ditemukan lauts,' yang dengannya kejujuran pendakwa dibenarkan hati, 
"Yaitu indikasi yang dapat dipercaya atas kejujuran pendakwa. (Ed.) 
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yaitu diduga kuat kejujurannya sebab suatu tanda, seperti ditemukan 
jasad korban atau sebagiannya seperti kepalanya ... maka ia disumpah 

(Ungkapan: “Seperti kepalanya”), ... (Peringatan) Diantara lauts adalah 
masyhur di perbincangan orang awam maupun orang khusus bahwa 
Si Fulan telah membunuhnya, seperti belepotan darah di pakaian atau 
di semacam pedang terdakwa, gerakan tangannnya dengan pedang dan 
semacamnya dan di situ tidak ada hewan buas, misalnya, dan adanya 
musuh serta di situ tidak ada orang lain; bukan termasuk lauts orang 
yang membawa senjata dan belepotannya tangan meski sebab musuh... 


256. Kredit Motor 


Deskripsi Masalah 

Untuk menunjang kelangsungan jalannya pendidikan, maka Pondok 
Pesantren dan Madrasah sebagai lembaga pendidikan mengkreditkan 
sepeda motor kepada guru-gurunya dengan sistem membayar cicilan 
dari potongan gaji. Adapun harganya disesuaikan dengan harga kredit 
yang diberikan oleh dealer sepeda motor tersebut. 
Pertanyaan 

Bagaimanakah hukumnya pembelian sepeda motor dengan cara 
kredit seperti tersebut di atas? Mohon diberi penjelasan dengan dasar 
yang shahih! 


Jawaban 
Hukum penjualan seperti tersebut di atas adalah boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al- ngan IX/446 [Jami al-F igh al-Islami]: 


Senai قال‎ asin; وتا لا بطي‎ bar NG Sa 
PEGN ولتي ونا‎ E angan : م‎ 
yu b p day الْعَقْدُ كَلَمْ‎ Mati يال اد ن زط َلك بي لتا ب‎ 
Jaa Í ih gada JA ار‎ keke فيه‎ Sei Aa nek; 
Sp BBI 3 الله‎ AS If saya في‎ ESL ai E SA 
يُفْسِدْ الْعَقْدَ‎ a غو‎ AN 


(Bab Tentang Syarat-Syarat yang Merusak Akad Jual Beli dan yang Tidak 
Merusaknya) Penulis al-Muhadzdzab berkata: “Ketika seseorang menyaratkan 
suatu syarat dalam jual beli, maka Anda lihat, bila merupakan syarat yang 
menjadi konsekuensi akad jual beli, seperti penyerahan barang, pengembalian 
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barang karena cacat dan semisalnya, maka syarat itu tidak membatalkan akad. 
Sebab syarat itu merupakan penjelas bagi sesuatu yang menjadi konsekuensi 
akad, sehingga tidak membatalkannya, Bila ia menyaratkan sesuatu yang tidak 
menjadi konsekuensi akad, namun di dalamnya terdapat kemaslahatan, seperti 
khiyar, pembayaran berjangka, gadai dan penjamin, maka tidak membatalkan 
akad, karena syara' telah melegalkannya sebagaimana yang akan kami jelaskan 
pada tempatnya insyaallah. Sebab dengannya diperoleh kepercayaan dan hajat 
menuntut padanya, sehingga tidak merusak akad.” 

b. Al-Figh 'ala al- gareng al-Arba 'ah, 11/230: 

A فى‎ iio SA NG kah a من‎ WS bii is الع الان أن‎ 
SAH Je تَعُوْدُ‎ uia aa ف ذَلِكَ‎ SIG ea وَفْتٍِ‎ Jl بَعْضِهِ‎ igts kaja 
Ia Kalla aa G3 ن يَرْهَنَ‎ aadi أ شگرط‎ 


p د‎ 

é sa É 
Macam yang kedua, seseorang menyaratkan suatu syarat yang menjadi 
kemaslahatan akad, seperti mensyaratkan kategori tertentu dalam hal 
pembayarannya, seperti kredit atau cicilan sebagiannya sampai waktu 
yang diketahui, sehingga di situ terdapat kemaslahatan yang kembali 
pada pembeli; atau penjual mensyaratkan penggadaian barang khusus 
sebagai jaminan pembayarannya atau sebagiannya, sebab di situ ada 
kemaslahatan yang kembali kepada penjual. 


c. Tuhfah al-Muhtaj, V/182 (Jami al-Fiqh al-Islami): 
وَزيَادة‎ TISU PAS هِهَا‎ p وَمِنْ‎ ANE GAB JUS BAN (DS FG 15) 


على si‏ تليق پال ti‏ وَقِصَرُ الْأَجَلٍ عرفا (adi AG)‏ مُجُوبًا ad JA)‏ وَارْتَمَنَ) 
جُويًا Wal‏ (به) أيْ: بِالكَمَنٍ G Way‏ وا كني عل أا ال شري SN‏ 
Ulas Je‏ لِلْمَحْجُورِ GAJI D3 Il Í Rai jas 55 Mia D3 SP‏ 
SA‏ مُوسِرٌ عَلَ ما asiy PUNI AG‏ كلَامُهُمَا 
(Bila seseorang menjual dengan cara cicilan) maka disyaratkan pembeli‏ 
mampu membayar dan adil. Di antara kelaziman akad cicilan adalah‏ 
tidak menunda-nunda pembayaran, bertambahnya harga yang pantas‏ 
sebab cicilan, dan pendeknya masa cicilan secara umum. Dan wajib‏ 
mempersaksikan akad jual beli dan gadai dengan nilai barang pada akad‏ 
gadai yang sempurna, sehingga tidak diperlukan lagi kayanya pembeli,‏ 
karena terkadang alat pembayarannya rusak karena kehati-hatian bagi‏ 
mahjur, Bila ia meninggalkan salah satu syarat yang telah disebutkan‏ 
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maka batal akad jual belinya, kecuali apabila ia meninggalkan gadai 
sementara si pembeli adalah orang yang kaya, sesuai pendapat yang 
dikatakan oleh Imam al-Haramain dan ketetapan pendapat an-Nawawi 
dan ar-Rafi'i. 


257. Anak Hasil Pernikahan yang Tidak Sah 


Deskripsi Masalah 

Sepasang suami istri beberapa tahun menikah dan telah mendapat 
anak. Belakangan diketahui bahwa pernikahan kedua suami istri tersebut 
sebenarnya tidak sah, karena adanya mani" (penghalang) hingga diajukan 
pembatalan ke pengadilan agama. Menurut ketentuan pasal 28 (1) UU 
No. 1/1974, putusan pembatalan berlaku surut sejak pernikahan berlangsung, 
kecuali terhadap anak. Ini berarti bahwa pernikahan yang dibatalkan 
sejak semula dianggap tidak ada padahal dari pernikahan tersebut sudah 
lahir seorang anak. 


Pertanyaan 

Bagaimana status hukum anak yang lahir dari pernikahan tersebut? 
Siapa yang harus menjadi walinya, jika anak tersebut hendak melakukan 
pernikahan? 
Jawaban 

Anak tersebut dinisbatkan pada ayahnya (laki-laki yang mengumpuli 
ibunya). Yang menjadi wali adalah laki-laki yang mengumpuli ibunya. 
Dasar Pengambilan Hukum 


a. Hasyiyah al-Mursyidi pada Nihayah al-Muhtaj, ١11/125 (Jami' al-Fiqh 
al-Islami]: 


bya JANGAN NGA هو مِن‎ LSI أي وَمَچيءُ الْوَلَدَيْن‎ GT Jaka فلا‎ 12) 
مَوْظوءةٍ‎ IS 0) ... مَنْهَج‎ Jaa) SNN UR وَاحِدٍ‎ JA Bae jan مَاءِ‎ 

KANAN الئگاځ‎ KAN وَمِنْ‎ (Rea 
(Ungkapan ar-Ramli: “Maka rahim yang ada sperma yang siap menjadi 
janin tidak menerima sperma lain”), maksudnya adanya dua anak hanya 
karena banyaknya sperma, sehingga anak kembar berasal dari sperma satu 
orang lelaki dalam satu kandungan. Syarh Raudh ath-Thullab. Demikian 
Ibn Oasim dalam Manhaj ath-Thullab. (Ungkapan: “Seperti anak yang 
dilahirkan perempuan yang diwathi shubhat”), di antara syubhat adalah 
nikah yang rusak.” 


b. Bughyah al-Musytarsyidin, 201 (al-Hidayah): 
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ka Dg SA pêsi وَجَبَ عَلَيْهِ الحدُ ... وَلَوْ‎ nag dB (مَسْكَلَةٌ)‎ 
Ya LS III 56 مِنْهُ‎ AN قان‎ Za: AS SB JL Eh ala 


Pi 


aż YAI وَلِلْوَظءٍ‎ SAN KA م‎ u; R3 iic yii; kas 1 
0 PYE 2353 Gak فى‎ NG in a Je Sua nak التگاح‎ 


do si Benua Ussi ATERN‏ وَفْرُوْعِهِ 
(Permasalahan) Bila seseorang berzina dengan anak perempuan istrinya‏ 
maka wajib baginya hukuman had ... Andaikan seseorang menikahi‏ 
perempuan, lalu terbukti bahwa ia adalah mahramnya sebab radha'‏ 
dengan bukti atau ikrar, maka dipisahkan antara keduanya. Apabila‏ 
perempuan itu terlanjur hamil darinya maka anaknya dinisbatkan dan‏ 
diilhagkan kepada laki-laki tersebut. Sementara perempuan itu harus‏ 
menjalani masa 'iddah syubhat. Selain itu ia berhak mendapatkan mahar‏ 
mitsl, bukan mahar yang disebutkan, dan warhinya tersebut memiliki‏ 
hukum yang ada pada nikah dalam hal hubungan mertua dan nasab,‏ 
tidak dalam kehalalan melihat anaknya, khalwat, dan rusaknya nikah.‏ 
Sehingga bagi si laki-laki haram menikahi ibu si perempuan tersebut‏ 
ke atas, dan anak perempuannya ke bawah. Begitu pula bagi si anak‏ 
itu haram bagi ayah si laki-laki tersebut ke atas dan anak laki-lakinya‏ 
ke bawah.‏ 


E: Fath al- Mu 'in pada r 'anah ath-Thalibin, 111/293 (Dar al-Fikr]: 
EF Masi igi kat ينها‎ dah HRA EA asa حَمْلِهًا‎ JUN sal, LAM A agi, 
Kan Gelap pi as garis الواطنء‎ JE لصحن جرم‎ 
Wathi syubhat menetapkan nasab dan ‘iddah, sebab mungkin hamilnya 
perempuan dari laki-laki yang mewathinya, baik dari perempuan itu 
ditemukan syubhat atau tidak. Akan tetapi haram bagi laki-laki yang 
mewathinya secara syubhat melihat ibu perempuan yang diwatkinya dan 
anak perempuannya, serta menyentuh mereka. 


d. Oabdha al-Ilah, 111/4: 
sst 5 07 "AS RT OS OEE ER PERT TORERE JNE 
(as il) y” (de أو فَاسِدٍ‎ gami tin زُوْجَتَهُ) سَوَاءُ تَرَوَجَهًا‎ S3 Sa) 
5 . e až act: adi ولق عوك "لديو‎ “ui 
Sa, FA غد ية‎ E) وڏل‎ NK. 
قل مِنْهَا‎ Sa S (رَدُؤْنَ‎ GIE (adal! ro 


(Orang yang mendapat dari istrinya) baik dinikahinya dengan akad yang 
sah ataupun yang rusak (seorang anak) yang sempurna (maka nasabnya 
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ditemukan kepadanya) berdasarkan ijma', (jika anak tersebut mungkin 
darinya). Hal ini dapat terjadi (dengan istrinya melahirkan anak tersebut 
setelah masa enam bulan lebih sedikit dari waktu akad) dengannya (dan 
kurang dari empat tahun), maksudnya lebih sedikit darinya. 


258. Umrah Sebelum Wuquf 
Deskripsi Masalah 
Karena keamanan dari berbagai jamaah haji, sering kali di antara 
mereka berniat Haji Ifrad, kemudian setelah tiba di Mekkah mereka 
langsung melakukan Thawaf Qudum dan sa'i. Sesudah itu untuk 


mengisi waktu kosong, sambil menunggu waktu wuquf di Arafah, 
mereka melakukan Umrah. 


Pertanyaan 

Sahkah hukumnya umrah yang dilakukan di sela-sela waktu 
menunggu wuquf seperti digambarkan di atas? Mohon dijelaskan 
dengan dasar yang sharih! 


Jawaban 
Hukum umrahnya tidak sah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Asybah wa an-Nazha ir, 107 (Usaha Keluarga]: 
55 عَكْسَ وَلِهَدَا‎ NG da Ja وَالكَلَانُونَ)‎ ia iseti) 


A ee Yus ay E إِدْخَالُ الح‎ 
(Kaidah ke 36) Sesuatu yang kuat dapat memasuki yang lemah, tidak 
sebaliknya. Sebab itu, boleh memasukkan haji pada umrah secara gathi, 
tidak sebaliknya menurut pendapat al-Azhhar. 


b. Hasyiyah asy-Syargawi 'ala at-Tahrir, 1/46 (Syirkah Bungkul Indah): 
m Band اإحْرَامُ‎ aé BAB Jual an من‎ bs ala گان‎ ga َل‎ 


Bahkan selama seseorang masih berkewajiban melakukan sebagian ritual 
haji, ia tercegah untuk ikhram dengan umrah 


c. es ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/1078: 
ع شا اس یاب ار‎ AK kai NE Has 
که أ‎ un خر ب لا بق‎ era 
SAI sikap Kaash baki NG agak أو‎ gk 
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Ulama Syafi'iyah berpendapat: Umrah sah dilakukan di seluruh waktu 
tanpa kemakruhan, kecuali bagi orang yang ihram haji, maka ihram 
umrahnya tidak sah. Sehingga andaikan ia ihram umrah maka tidak 
sah ihramnya, sebagaimana bila ia ihram dengan dua haji atau dua 
umrah, maka salah satunya sah dan yang lain tidak dipertimbangkan. 


259. Anak dari Istri yang Dili'an 

Deskripsi Masalah 

Li'an pada dasarnya dapat berfungsi ganda, sebagai upaya hukum 
untuk menuduh zina istri sendiri dan untuk mengingkari anak yang 
lahir dari istri yang dituduh zina. Pada pasal 102 buku 1 (KHI Indonesia) 
ditentukan standar waktu terpendek untuk mengingkari anak tersebut 
pasca 180 hari kelahiran anak, atau 360 hari putusnya perkawinan. 
Pertanyaan 

Tepatkah lembaga hukum Fan untuk mengingkari anak didayagunakan 


sesudah kedua orang tua anak tersebut tidak lagi berstatus sebagai 
suami istri? 


Jawaban 
Tepat. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Mughni al-Muhtaj, V/74 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 

SP أي‎ (D وعو تفي السب گنا قال‎ JAN Ge gl ngakil فى‎ Ja 

A J SW)‏ ولو ya‏ وَظء شَبَهَةِ او ِڪَاج SI) ee‏ عَمَٺ) اي الزَوْجَةُ 

aha sad ng أو‎ g (ES Ji AG Wg Kr أو أقام‎ ahi (عن‎ 
23 33 jo ST َي‎ 3 


Pasal tentang maksud asli J'an, yaitu menafikan (tidak mengakui) nasab, 
sebagaimana yang an-Nawawi katakan: Bagi suami boleh J'an untuk 
menafikan nasab anak, meski dari wathi syubhat atau nikah yang rusak, 
walau istri memaafkan dari tuntutan kad, atau suami menegakkan bukti 

atas zinanya istri, dan meskipun nikah sudah hilang sebab thalak atau 
selainnya, karena membutuhkan pada li'an, sebab penafian nasab lebih 
kuat daripada menolak had. 


b. Hasyiyah asy-Syargawi ‘ala at-Tahrir, 11/324 [Syirkah Bungkul Indah): 
SI رَوْجًا‎ bia أن‎ AN رط‎ SY (ita 3536 YA) 


NU Menjawab 423 


gali TE SE ن يَكُوْنَ‎ fad) وَلَدَا أَمْ لآ)‎ g (سَوَاءٌ‎ KO (133 
SU PARA a طلاقة‎ kai ولاب أن‎ 
0 


- 
< 


Jéis أو‎ A EAKR أن يُلأَعِنَ‎ IS WEI نه‎ 


8 


Su 
— 
لخم ا‎ 
"Mp: 
` 


SA ja Uh قبل‎ 
Seorang suami tidak dapat me-/i'an perempuan lain karena syarat orang 
yang me-li'an adalah suami kecuali bila ia menuduh zina ke istrinya, 
maka suami bisa me-/''an-nya, baik ia menafikan anak atau tidak, 
(Ungkapan: “Orang yang me-li'an adalah suami”), maksudnya saat me- 
li'an, dan talaknya harus sah, meskipun dalam kondisi mabuk, dzimmi, 
budak, orang yang kena had gadf bagi selain perempuan tersebut atau 
baginya, yakni ia menggadfnya lalu dihad, kemudian ia menggadfnya 
kedua kalinya, maka ia boleh me-li'an, meski berstatus murtad setelah 
wathi atau setelah memasukkan sperma. Adapun sebelum itu, maka 
dilangsungkan furgah. 


260. Wakaf Hasil Deposito 


Pertanyaan 

Sahkah mewakafkan deposito sejumlah uang pada bank tertentu 
sehingga bunga dari deposito bisa dimanfaatkan oleh pihak penerima 
wakaf? 
Jawaban 

Sebagian besar musyawirin berpendapat bahwa deposito sebagai 
produksi baru dari bank yang tidak ada contohnya di kitab-kitab figih, 
ialah seperti barang yang bisa diambil manfaatnya, sehingga mewakafkan 
deposito sejumlah uang pada bank tertentu hukumnya sah. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fath al-Mu'in pada Panah ath-Thalibin, 111/8 sg al- Hi 

Kal‏ عَيْن) GS) aan‏ يلكا Kas (Guat) JA Jaka‏ حَالاً أو مكلا 
Rab a Kalan | Waga‏ لِأَنَهُ شرع لِيَكْوْنَ Ser‏ 


(Sah wakaf barang) tertentu (yang dimiliki) dengan hak kepemilikan 
yang bisa dipindah-tangankan (yang berfaidah), dengan faidah seketika 
ataupun pada waktu mendatang, seperti buah-buahan, atau jasa yang 
secara umum dapat disewakan (dalam kondisi masih tetap keadaannya), 
karena wakaf disyariatkan agar menjadi sedekah jariyah. 
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b. Raudhah ath-Thalibin, IV/380: 
dji ko ucis إِنْ‎ Ke وَجْهَانِ‎ ANANG saba 383 3 LI 
EL درام‎ id MANGUN الل عرض اللي وح‎ aaa 
A3 الْعَْدِ الصّغِيْر 5555 هُوَ‎ Hip مِنْهَا اڄ‎ 


Keenam, tentang wakaf dt dan dinar ada dua pendapat seperti 
menyewakannya, bila kita membolehkannya maka sah wakafnya untuk 
disewakan. Sah wakaf perhiasan untuk dipakai. Imam al-Haramain 
menghikayatkan bahwa ulama menyamakan dirham yang untuk dibuat 
perhiasan pada wakaf budak kecil, namun dalam masalah ini beliau 
masih ragu. 
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261. Menghajikan Orang yang Meninggal 

Deskripsi Masalah 

Para jamaah haji yang meninggal sebelum menyelesaikan ibadah 
hajinya. Misalnya meninggal sebelum melaksanakan ibadah umrah, atau 
pada waktu melaksanakan umrah, atau meninggal setelah umrah, tetapi 
belum melaksanakan ihram haji bagi haji tamartu' 
Pertanyaan 

Apakah jamaah haji yang meninggal tersebut, atau para keluarga/ 
ahli waris berkewajiban ihjaj, apabila orang yang meninggal termasuk 
orang mampu, sehingga harta rirkahnya tidak boleh diwaris sebelum 
hajinya dipenuhi? 
Jawaban 

Ahli waris atau orang yang diwasiati, wajib “ihjaj” apabila hajinya 
fardhu dan setelah istigrar (sudah mampu sebelum tahun dia melaksanakan 
haji tersebut). Adapun cara “Ihjaj” menurut Oaul Jadid, mulai dari awal 
lagi. Dan menurut Qau! Qadim, dengan cara meneruskan hajinya, sedangkan 
harta tirkahnya bisa dibagi setelah diambil untuk biaya haji. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Raudhah ath-Thalibin wa Umdah al-Muftin, 11/33: 


SS a‏ قَبْلَ حَجَ الئاس تين au‏ لبن عَدَم 
KAN‏ وَإِنْ SL‏ بَعْدَ g‏ الئاس IN AN‏ وَلَمَ CAN‏ مِنْ 3 
Bila seseorang menunda haji setelah dihukumi wajib, 5 mati sebelum‏ 
orang-orang berhaji (musim), maka jelas tidak ada kewajiban haji karena‏ 
jelas tidak ada imkan. Apabila ia mati setelah orang-orang berhaji maka‏ 
tetaplah kewajiban hajinya dan wajib dihajikan dari harta warisannya.‏ 
b. Raudhah ath- Thalibin wa Umdah al-Muftin, 111/30:‏ 
ISI (#5)‏ مَاتٌ الاج ج عن Je Ki 34 smk‏ 8 لاء i‏ الْجَدِيْدٌ ý‏ ور 
Sg ja Ja jy Ha an eat‏ 
الْإِمْجَاجٌ غَنْهُ مِنْ SS Djaka‏ استقرٌ فى aa‏ 
(Cabang Masalah) Bila orang haji untuk dirinya sendiri mati di tengah-‏ 
tengah hajinya, maka apakah boleh diteruskan? Menurut al-Oaul al-‏ 
Azhhar al-Jadid tidak boleh sebagaimana puasa dan shalat, sedangkan‏ 
menurut al-Qaul al-Qadim boleh. Sehingga berbijak pada al-Qaul al-Jadid‏ 


ritual yang sudah dilaksanakannya batal, kecuali pahalanya, dan wajib 
dihajikan dari harta warisannya bila haji tetap dalam tanggungannya. 
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c. Al-Mizan al-Kubra, 11/29 (Dar al- em): 

a‏ مَنْ aj‏ ال فَلَمْ يحُجّ وَمَاتَ قَبْلَ ja‏ من اداه سَقَظ عَنْهُ 
BA‏ 

Ulama empat madzhab sepakat bahwa orang yang wajib haji lalu belum 


sempat melakukannya dan mati sebelum mungkin melaksanakannya, 
maka kefardhuan haji gugur darinya. 


d. Mirgah Su'ud at-Tashdiq Syarh Sullam at-Taufik, 54 (Dar Ihya' al-Kutub 


al-‘Arabiyah]; 
5 2 تفش‎ ot, EE aia ae abra 5 


SANA Ta عوسي‎ a أ‎ Gas ta 
d) وَعْمْرَةِ‎ iba أَجْرَهُ‎ ABE) TU G) DAN الباق بَعْدَ‎ d َلك مِنْ‎ Ki 
CE pah AN AN اع ئ) أن من‎ SIA) gia (E 


(Tidak sah membagi harta warisan orang meninggal dan menjualnya 
sedikitpun sebelum dilunasi) maksudnya dibayar (hutang-hutangnya) 
yang wajib baginya, (wasiatnya) maksudnya dan hal-hal yang terkait 
dengannya seperti memerdekakan budak yang ditangguhkan dengan 
kematiannya, dan derma yang ditetapkan saat sakit menjelang ajalnya, 
maka pembayarannya dari sepertiga sisa setelah hutang-hutangnya (dan) 
selama belum (dikeluarkan biaya upah haji dan umrah, jika keduanya) 
wajib (baginya, kecuali bila dijual sebagian), maksudnya sebagian dari 
harta warisannya (untuk memenuhi berbagai hal ini). 
e, Referensi lain 

1) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, WILA 122 (Jami' al-Fiqh al-Islami] 


262. Non Mahram Jadi Mahram Haji 


Pertanyaan 
Bolehkah menjadikan lelaki bukan mahramnya sebagi mahram 
haji bagi seorang wanita? 


Jawaban 

Menjadikan laki-laki lain menjadi mahram bagi seorang wanita 
adalah tidak boleh. Sebab mahram itu hanya dengan nasab, radha’, atau 
mushaharah. Apabila seseorang mempunyai mahram maka wajib haji 
bersama dengan suaminya atau sekelompok wanita yang adil dengan 
syarat aman dari fitnah. Dan jika wanita itu tidak mendapatkannya, 
maka untuk melaksanakan haji fardhu bagi wanita itu, boleh bersamaan 
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dengan seorang wanita yang adil atau seorang lelaki yang tidak punya 
alat kelamin dan tidak punya syahwat, atau sendirian jika yakin selamat 
dari fitnah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al- 5-9 'in 0 Panah ath-Thalibin, 11/283 a al-Fikr): 


5 


Séis BA gag SEN SU Foil شرط‎ 

pas مَفَرِهَا وَحْدَهَا وَإِنْ‎ Jarak asah 
ig BATA وَلَوْ‎ adl أئ وُجُوْبٍ‎ ER bris A5) 
LA وقول : أن رج معا ڪرم أی بكس أز رصاع أ مُصَاهَرَة وَلَوْ‎ dal لكان‎ 
PASI G Ss أو رؤج أَيْ‎ A33 مِنْ مَوَاقع الرَيْبٍ‎ ea Ja ni pa لاله‎ 
3 si pang أ‎ Gi لإا كنك مك أ ا‎ usa ge بين‎ 

يبق And‏ سَهُوَةٌ (LG 675 4 5) SIN‏ بأَنْ Gal‏ 5 يَجتَعْنَ صِفَاتٍ Jú IS‏ فى 

BA balad وَبمَحَارِمَ‎ gp ola IL BUSI amis su 
SS mali SSE bizi ف‎ Us م ٿال‎ Vas Jaga 
عل‎ WS فى‎ BEI GAS AA gka IL وَججَابُ‎ satin MSI gi نالا‎ 


pa‏ : ش a PES‏ كبلقب کان IE Ki‏ ولو اك 
Dan disyaratkan bagi kewajiban haji untuk wanita beserta syarat yang‏ 
telah disebutkan adalah pergi bersama mahram, suami, atau beberapa‏ 
wanita tsigah, meski budak. Hal itu karena haramnya wanita bepergian‏ 
sendirian, meskipun jaraknya dekat.‏ 

(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Dan disyaratkan bagi kewajiban haji”), 
maksudnya kewajiban haji. Andai beliau mengatakan: “Dan disyaratkan 
bagi mampunya haji untuk wanita ..." niscaya lebih utama. Ungkapan 
Zainuddin al-Malibari: “Pergi bersama mahram”, maksudnya mahram 
sebab nasab, radha', atau mushaharah, walaupun fasik. Sebab meski 
fasik ia tetap menjaganya dari berbagai bahaya. Ungkapan Zainuddin 
al-Malibari: “Atau suami”, meski fasik sebab alasan tadi. Dan segolongan 
budak mahramnya bila mahram tersebut juga tsiqah dan laki-laki lain 
yang dikebiri yang tidak punya syahwat kepada wanita, disamakan 
dengan mahram dan suami. (Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Arau 
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beberapa wanita tsiqah”), yakni telah baligh dan memenuhi sifat adil. 
Dalam at-Tuhfah Ibn Hajar berkata: “Dan menjadi pendapat kuat cukup 
dengan beberapa wanita yang hampir baligh dengan batasan tadi, dan dengan 
beberapa mahram yang kefasikannya selain semisal zina, menjadi mucikari, 
dan sejenisnya." Lalu beliau berkata: “Namun segolongan ulama menentang 
disyaratkannya tiga orang sebagaimana secara terang-terangan. Disebutkan 
pendapat an-Nawawi dan ar-Rafi'i. Mereka berpendapat, hendaknya 
cukup dua orang. Tetapi dijawab, bahwa bahaya perjalanan menuntut 
kehati-hatian dalam pensyaratan tersebut. Terkadang salah seorang dari 
mereka butuh buang air besar dan semisalnya, lalu dua orang pergi, dan 
tersisa dua orang. Andaikan cukup dua orang niscaya seorangnya pergi 
sendirian sehingga justru dia yang dikhawatirkan. 


b. Al-Igna' pada Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, 111/191 (Dar al- 
Kutub ARE, 


Gei EG pA Aya KN AS A 
في‎ kis AI إلا وَمَعَهَا رَؤْجُهَا‎ gay ISI SUS) An 


Wap Fian BIAN Gl ah‏ وَحْدَهَا إن أَمِدَث 
Dan keluarnya suami seorang wanita, seperti mahramnya, budaknya,‏ 
atau beberapa wanita tsiqah agar menjaga keselamatan jiwanya, dan‏ 
karena hadits Shahih al-Bukhari dan Muslim: “Wanita tidak boleh pergi‏ 
dalam jarak tempuh dua hari kecuali bersama suami atau mahramnya.” Untuk‏ 
kebolehan wajibnya haji cukup satu wanita dan bepergian sendiri jika‏ 
aman.‏ 


6 Busyra al-Karim, 1/88: 

Seh Sui لأكقاركها‎ ita fish ِن كانث‎ z; Sah Jó 
را إلى‎ adi ث وَمِنَ الْوَاجِبٍ‎ s“ CAR úis وَلَوْ‎ a A 
A pak ف‎ 33 HI BE Ip Lal لَب الال‎ SY حِرَاسَتِهَا‎ JA 


s5 gai EP 
Al-Kurdi berkata: “Konteks cukupnya dua orang yang menemani wanita 
haji itu bila salah satunya tidak memisahkan diri darinya. Adapun bolehnya 
pergi haji, maka wanita boleh pergi haji wajib sebagaimana semua kewajiban 
lain meskipun sendirian jika aman, Di antara yang wajib adalah keluarnya 
wanita ke tempat kerja, karena mencari rejeki halal hukumnya wajib, meski 
wanita muda, akan tetapi mereka ceroboh dalam hal tidak menutupi seluruh 
tubuhnya dan selainnya." 
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d. Tanah ath-Thalibin, 11/284 [Dar al-Fikr): 
, z 8 ME o- H Kan “3 25 at, € 5 la 
PS SI A جنع مِنَ‎ BNN SI بهِدًا‎ SGT (AL وُجُوْبٍ‎ S وَلَهَا‎ A3) 
ceta ah 3 teliti. دي يكم‎ 507 AMEH 3 "ÎE كوده 0 لم‎ 
bis; حرج‎ òl st Us ثقة‎ Pamela slal رجح مع‎ òl Ida اما الجواز‎ AN 


ga. BRA sat? siage‏ و ban T O EN‏ 2 ضرع صف م2 

g Alah) به‎ pan ما‎ (A5) Sen cli فى‎ LS Mai Bi 
TREE ¿Žž Sur Sada UN لِلْمْجُوْبٍ‎ Ba Sa 
OR E ET EA .. {f ez ف‎ . 0 “a st PT 3ع کے‎ 
قال الأشتوئ فَافْهَمْه‎ pig A الصجِيْح ف قرحي‎ JP KN ap LI 
Sa By KUN SUN AS شَرْظ وُجُوْبٍ‎ KANA] yA ai 

Gas AA جَوَاز‎ Bu ybu adan al ISI وَحْدَهَا‎ 
(Ungkapan: “Bagi wanita tanpa hukum wajib”). Ungkapan ini memberi 
pemahaman bahwa syarat banyaknya wanita rsigah yang menemani 
di perjalanan haji itu hanya menjadi syarat wajibnya, adapun untuk 
kebolehannya, maka ia boleh pergi haji bersama satu wanita yang tsigah. 
Begitu pula boleh baginya pergi sendiri ketika yakin atas keselamatan 
jiwanya sebagaimana keterangan dalam Mughni al-Muhtaj. Redaksinya 
adalah: “(Peringatan) Syarat wanita banyak yang dimantapi oleh Penulis 
Minhaj ath-Thalibin hanya merupakan syarat wajib haji. Adapun syarat 
kebolehan haji maka wanita boleh pergi menunaikan haji wajib bersama satu 
wanita tsigah menurut pendapat ash-Shahih dalam Syarh al-Muhadzdzab dan 
Syarh Muslim. Al-Asnawi berkata: “Pahamilah hal itu, sebab keduanya 
adalah dua masalah yang salah satunya adalah syarat wajib haji fardhu dan 
yang lainnya adalah syarat bolehnya wanita pergi sendirian bila aman. Dalam 
konteks seperti itulah hadits-hadits tentang bolehnya wanita pergi sendirian." 


263. Kriteria Satu Oadhiyah 
Deskripsi Masalah 
Dalam kitab-kitab figih dibicarakan bahwa seseorang tidak boleh 
melaksanakan ibadah secara talfiq, kecuali dalam satu gadliyah. 


Pertanyaan 
Mohon dijelaskan definisi satu gadliyah tersebut? 


Jawaban 

Oadliyah adalah suatu masalah fiqih yang tidak boleh talfig, yakni 
masalah yang mengandung beberapa syarat, rukun dan hal-hal yang 
membatalkan. Adapun hukum taifig dalam satu gadliyah menurut asy- 
Syafi'iyah tidak boleh, tetapi menurut Malikiyah boleh, jika di dalam 
masalah ibadah. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Mu'in dan Tanah ath-Thalibin, 11/283 [Dar al-Fikr): 


áls g مَدْهَبِهِ‎ Pen IA ea ف‎ UI مَنْ‎ ni َف فَتَاوَى‎ 
بها‎ Ka Uya di 

AI DG LABAS ضيه‎ ugi مَذْهَبه)‎ Da EGA si Aj AR 
PE EEE, Q ata sés io BANON  ُهَدَلَق‎ sa 


Ki وَاجتِنَاب‎ Seni وَمْرَاعَاةٍ‎ Lab ah i JS 


Dalam Fatawa Guruku disebutkan: “Seseorang yang taqlid kepada seorang 
imam dalam suatu permasalahan, maka ia wajib melaksanakannya sesuai 
rangkaian madzhabnya dalam masalah tersebut dan dalam segala hal yang 
terkait dengannya.” 

(Ungkapannya: “Ia wajib melaksanakan sesuai rangkaian madzhabnya”), 
maksudnya sesuai aturan yang dituntut oleh madzhab imam yang dia 
taqlidi dalam permasalahan tersebut. (Ungkapan: “Dan dalam segala hal 
yang terkait dengannya"), maksudnya yang terkait masalah tersebut, yakni 
menyempurnakan syarat-syaratnya, menjaga keabsahan, dan menjauhi 
berbagai hal yang membatalkannya. 


b. Tanwir al-Qulub ff Mu'amalah ‘Allam al-Ghuyub, 397 (Syirkah an- 


Nur Asia): 
iyi دَوامًا بين‎ Ng AGE وَاحِدَةِ‎ Tai 3 JAV بان‎ a pa (الخايش)‎ 
الْعْتَمَدُ‎ A a عَدَم‎ Brad; صَاحِبَاهُمَا ا‎ HIV Tilas مِنْهُمَا‎ Is 


E فى الْعِبَادَاتِ‎ Ia 9233 e ita iie Gite 
Kelima, tidak adanya talfiq, yaitu di dalam satu rangkaian hukum tidak 
mencampur antara dua pendapat, baik itu dipermulaan maupun untuk 
selamanya, yang darinya muncul suatu hakikat yang tidak dikatakan 
oleh pemilik dua pendapat itu. Pensyaratan tidak adanya talfiq adalah 
pendapat mu 'tamad ulama Syafi'iyah, Hanafiyah, Hanabilah. Adapun 
menurut ulama Malikiyah, maka boleh ra!fig dalam hal ibadah saja. 


264. Tisu untuk Istinjak 


Deskripsi Masalah 


Sejalan dengan kemajuan teknologi, kini banyak gedung pertemuan 
umum menyediakan kertas tisu di toilet/ WC untuk mengusap dzakar 
setelah kencing. 
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Pertanyaan 
Dapatkan kertas tisu tersebut dihukumi sebagai pengganti batu 
untuk istinja? 
Jawaban 
Kertas tisu tersebut dapat dijadikan pengganti batu untuk istinja”. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 27 [al-Hidayah]: 
2 MAP y Ba, م‎ 0 2.3 R “no aah gak -AT 
وَيَحُرُمْ‎ ANN GUS الله‎ S3 عَنْ‎ JIE PI باورا‎ AAN 3 (GA) 
عبر قال سم‎ SIN Sen 
(Faidah) Boleh istinja' dengan kertas putih yang kosong dari tulisan 
dzikrullahnya, sebagaimana keterangan dalam al-I'ab, dan haram cebok 
dengan tembok yang diwakafkan dan milik orang lain. Demikian kata 
Ibn Qasim. 
b. Al-Fiqh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah, 1/97: 5 
SA SIG گرَاهَة‎ oa JUAN ُز‎ SB ES kaa Sa dié 
Puan Si gy iau is له‎ ai 
2 zke {it Tio Tesse و‎ 200.106 5 P T ri E 
فيه‎ BUS YG الأول‎ te Saw 5) Jman بعد‎ aE 
Kertas yang tidak layak ditulisi, maka boleh bercebok dengannya tanpa 
makruh. Yang makruh adalah cebok dengan benda berharga, bila hal 


tersebut menyebabkan rusak atau mengurangi harganya. Namun bila 
dengan membasuh atau mengeringkannya setelah dipakai cebok dapat 
mengembalikannya pada kondisi semula maka tidak makruh. 
c. Referensi lain: 

1) Panah ath-Thalibin, 1/108, 

2) Kifayah al-Akhyar, 1/28, 

3) al-Mahalli dan Hasyiyah al-Qulyubi, 1/32-34 


265. Shalawat Badar untuk Pejabat 


الحم 


Pertanyaan 

Akhir-akhir ini banyak kejadian yang jika dipandang menyenangkan. 
Namun dibalik itu kita kurang waspada, seperti pertemuan atau haflah 
yang dilaksanakan oleh warga Nahdliyyin yang mendatangkan pejabat, 
muballigh atau pengantin. Kemudian kedatangan pejabat, muballigh atau 
pengantin tersebut disambut dengan bacaan fé jadi 3541 / Cie jah dls 
dan lain sebagainya. 
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Pertanyaan 

Bolehkah bacaan tersebut digunakan untuk menyambut atau 
menghormati seseorang yang bukan pewaris Nabi? Dan siapakah yang 
patut kita sambut dengan bacaan tersebut? Dan apa sambutan seperti 
tersebut dapat dibenarkan oleh agama? 


Jawaban 
Hukumnya boleh. Selama hal ini menampakkan kegembiraan 
yang diperbolehkan. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Ihya` Ulumiddin, 11/248 (Dar al-Kutub al-'Ilmiyah): 
ف يدت‎ 0 IS PEE DAN NE 57 اعت لوه‎ NG و‎ WA 
WS SS وَتَهْييْجًا له وَهْوَ مْبَاحٌ إِنْ‎ TAS a SE AA in 
-$ PE 0 e ١ 5 at Z e 2.1 E ووو‎ 
33 G5 قدؤم الغَائِبٍ‎ AN al PUT A SA السَرُوْرُ‎ 
ts =- st a aa - a e I. E EN. 
K HA SAN حِفْظِهِ‎ Sies as وَعِنْدَ‎ SIN SN, وَعِنْدَ‎ aadi aagi 
tî وه‎ | Eat 2 gf pa 8 فى .. 50 ون‎ i at 
IA أن مِنَ الالحانٍ ما‎ ajan An به‎ apal GB JA TG ذَلِكَ‎ 
ٳٿارَةُ السرُؤرِ فيه وَيَدُل على هدا مِنَ‎ sk ab akh BS SEN Pa) 


"> 


sal J5 2333 ig gify S Api Sah النَّسَاءِ عل‎ sai ta 
CS مِنْ بيات‎ la jadi ds 
داع‎ ab عَلَيْنَا & ما دعا‎ KÊN وَجَبّ‎ 


> 4 


Nl Se جه‎ AA TAH opes Sep? 22, ٠48 esi M~ T27 
Jang SANG KA SGBD 3S Japa a a a JB قَهَذَا‎ 


PERENTA EE 
Kelima, mendengarkan lagu di waktu gembira karena menguatkan dan 
membuatnya lebih bergairah. Hukumnya mubah bila kegembiraan itu 
mubah, semisal mendengarkan lagu saat hari raya, walimah al-'ursy, 
datangnya orang yang bepergian, saat walimah, aqiqah, kelahiran bayi, 
khitan, dan selesai hafal al-Qur'an al-'Aziz. Semuanya boleh karena 
untuk menampakkan kegembiraan dengannya. Alasan kebolehannya 
adalah, sungguh dari lagu-lagu ada yang membuat bahagia, gembira, 
dan suka cita, sehingga setiap hal yang boleh bergembira dengannya 
maka boleh membangkitkan kegembiraan padanya. Dalil nagli yang 
menunjukkan hal ini adalah bernyanyinya beberapa perempuan di atas 
loteng dengan terbang dan berbagai lagu saat menyambut kedatangan 
Rasulullah % di Madinah: 
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“Telah hadir Rasulullah # yang laksana bulan purnama kepada kita, dari 
arah Tsaniyah al- Wada’, 
Kita wajib bersyukur, selama pendoa berdoa kepada Allah," 
Ini merupakan aktifitas menampakkan kegembiraan karena kedatangan 
beliau. Ini adalah kegembiraan yang terpuji, sehingga menampakkannya 
dengan syi'ir, lagu-lagu, goyangan, dan gerakan juga terpuji. 


266. Pemindahan Masjid 


Pertanyaan 

Bolehkah sebuah bangunan masjid, karena kepentingan perluasan 
jalan lantas masjid tersebut dibongkar total dan dipindah ke lokasi lain? 
Jawaban 

Hukumnya terdapat khilaf di antara para ulama: Menurut Madzhab 
Syafi'i tidak boleh. Menurut Madzhab Hanafi boleh dengan syarat tempat 
bangunan masjid tersebut akan rusak dan akan diganti di tempat lain 
yang lebih baik dan setelah ada ketetapan hakim yang adil. Sedangkan 
menurut Madzhab Hanbali boleh apabila tidak mungkin diabadikan atau 
dipertahankan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tanah ath-Thalibin, 111/181 [Dar al-Fikr]: 

4 -sr iJ Santi -eti fjs . £ فوج‎ Kya ata 
Jia spa an BR كر‎ padi pagi أي‎ ladi Pai له ولا د‎ $) 
Jalan ja Sipag Ba GAN ألمنجد‎ Sg (jed) | A. | at i 
Ie ف‎ uia ais dsa iG Jas أى لآ‎ Gak لا‎ a له كما‎ iii yi 
PAI حَالهِ مِنَ‎ Ji ja ja diggaa مِنْ‎ PARI pang adi 

IELE عَودِء‎ KANG DEA فِيْهِ وَهْوَبِهَذِهِ‎ ILN JAN DNS, Jalan أو‎ 
(Ungkapan: “Dan masjid tidak boleh dirobohkan”), maksudnya masjid 
rusak yang disebutkan dalam ungkapannya: “Lalu jika suatu masjid rusak. 
Masjid kosong sama dengan masjid rusak,” (Kesimpulannya), bahwa masjid 
yang rusak semacam ini, atau yang kosong karena tidak ada penduduk 
di sekitarnya semacam penjelasan tadi, maka tidak boleh dirobohkan, 
maksudnya bangunannya tidak boleh dirobohkan dengan cara dibongkar 
secara total dari bentuk masjid yang rusak, dan atau dibongkar dari awal 
bagi masjid yang kosong. Akan tetapi harus dibiarkan dalam kondisi 
kerusakan atau kekosongannya, karena masih mungkin digunakan 


untuk shalat dalam kondisi semacam itu, dan karena bisa kembali 
pada kondisi semula. 
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b. aan asy-Syangawi ‘ala at-Tahrir, 11/178 [Syirkah Bungkul Indah]: 
أن‎ ale os Kasal) Ge OIL òp Ukts oai استبڌال‎ gy ولا‎ 
PRED آخَرَ أَحْمَنَ مِنْهُ بعد‎ jag dasah pin قَدْ آل إلى‎ Jadi يَكُوْنَ‎ 
Ka 1 SP 
Tidak boleh tukar-guling wakaf menurut kita ulama Syafi'iyah, meski 
rusak total. Berbeda dengan ulama Hanafiyah. Ilustrasinya menurut 
mereka adalah lahan wakaf tersebut hampir rusak sehingga diganti di 
tempat lain yang lebih baik darinya setelah adanya keputusan hakim 
yang berpendapat atas keabsahannya. 
c. day Syarh al-Kabir, 11/242: 


b‏ تَعَطَلَتْ Jé Senu SK SBI sada‏ يلل 


SES aaa اقرب عله‎ Jl JA أو مَسْجِدٍ‎ Kari 


ma Dl‏ إل ym‏ نبج لير به تك جا 


ka بيع‎ iia aa PEN پڪ‎ AR paadi is Aa 

Bila aset wakaf sama sekali tidak dapat dimanfaatkan, seperti ah 
yang telah roboh, tanah yang rusak dan kembali menjadi mawat yang 
tidak mungkin untuk dimakmurkan lagi, atau masjid yang penduduk 
sekitarnya pindah ke tempat lain dan menjadi tidak digunakan untuk 
shalat, atau terlalu sesak bagi penduduk sekitarnya dan tidak mungkin 
diperlebar di situ, maka bila mungkin menjual sebagian aset wakaf 
untuk memakmurkan sebagian lainnya, bila tidak mungkin menjual 
sebagiannya maka dijual semua. 


d. Al-Mughni, V/368 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 

pi ع عل‎ Gan ي‎ AA َو يدا بيع‎ J; dj o 5 A55) JG a 
SA بيع‎ i Ls 5 i nagih الْقَرَس‎ NIS JING Gis Jaka Hi 
Su BU Sasa JS مَنَافِعُهُ‎ Ska; < Gb ISI Hd SI GUS Hk, 
عَنْهُ يشي في‎ kaa ja از مَسْجِدٍ ا‎ ls bsi وَعَادَٿ مَوَانًا وَلَمْ‎ 
kai GASS أو‎ sadya في‎ kanan jaan Ip بأَهْلِهِ‎ JUS فيه‎ aa 


o ALE 


emas Ali‏ عِمَارَتْهُ ijue NG‏ بَعْضِهِ naa ay‏ جو 
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aan بيع‎ a Da Fu يٺڪڻ‎ Nyi óp aia Tan 
Permasalahan. Umar bin al-Husain al-Kharagi berkata: “Ketika wakaf 
tidak dapat dialokasikan kepada (dimanfaatkan oleh) Mauguf ‘Alaih sama 
sekali, maka dijual, dan dengan hasil penjualannya dibelikan sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan oleh Mauguf ‘Alaih, dan dijadikan wakaf sebagaimana 
wakaf yang pertama, Begitu pula kuda yang diwakafkan ketika tidak layak 
digunakan berperang, maka dijual dan dengan hasil penjualannya dibelikan 
sesuatu yang layak untuk berperang.” 
Kesimpulannya, ketika aset wakaf rusak dan tidak bermanfaat sama 
sekali, seperti rumah yang telah roboh, tanah yang rusak dan kembali 
menjadi mawat yang tidak mungkin dimakmurkan lagi, atau masjid 
yang penduduk sekitarnya pindah ke tempat lain dan menjadi tidak 
gunakan untuk shalat, atau terlalu sesak untuk penduduk sekitarnya 
dan tidak mungkin diperlebar di situ, tidak terurus dan tidak mungkin 
dimakmurkan atau tidak mungkin dimakmurkan sebagiannya kecuali 
dengan dijual sebagiannya, maka boleh menjual sebagiannya untuk 
memakmurkan sebagian yang lain. Bila tidak mungkin dimanfaatkan 
sama sekali maka dijual semua. 


267. Pengamen 


Deskripsi Masalah 

Sekarang ini banyak kita lihat di kota besar, banyak anak muda 
membawa gitar dan bernyanyi (ngamen), kemudian minta uang. 
Pertanyaan 

Perbuatan ini apa termasuk sa'i! (meminta-minta) atau bekerja? 
Kalau termasuk bekerja, maka bagaimana hukumnya dan bagaimana 
hukum orang yang memberi uang? 
Jawaban 

Termasuk sa'i! (pengemis), dan bukan termasuk pekerja (ajir). 
Sedangkan hukum memberinya adalah boleh apabila tidak diduga untuk 
kemaksiatan, Jika diduga untuk kemaksiatan maka hukumnya haram, 
selama tidak takut akan dilecehkan oleh لامك‎ tersebut. Adapun hukum 
mengamen adalah haram selama dia mampu bekerja lainnya, menurut 
gaul yang lebih kuat. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kifayah al-Akhyar, 410-411 (Dar al-Minhaj): 


ae JA ad sakan San sakin fe Aki a iss 


438 BM Waqi'iyah Situbondo 1996 


KAN SIT عَن اسْتِفْجَارٍ‎ IG فِيْهِ‎ (SG JAN aG) telah... aka 
A goz, -e 

BAN di حرام وَيحْرُمُ‎ WN a a ANG PSA abi 

SIS ye أكل الْأَمْوَالٍ‎ yaa لائ من‎ asa AT ويرم‎ a 
adi asa Pera RE يجار‎ y guli تَنْجَارُ‎ “| 


Ki Jas عافاتا الله‎ Si وَجَمِيِع يم‎ ED ai لبي‎ 
Batasan atas akad ijarah adalah akad pada suatu P nadi (jasa) yang 
maksudah, ma'lumah, legal diserahkan, dan diberikan kepada orang lain 
dengan adanya timbal balik ganti ... (Ungkapan kami: “Legal diserahkan, 
dan diberikan ke orang lain”), di situ ada pengecualian dari menyewakan 
berbagai alat /ahwi, seperti tambur, seruling, rebab, dan semacamnya, 
sehingga penyewaannya pun haram. Haram pula membayar biaya sewa 
dalam semua benda itu, dan haram mengambil biaya sewanya, sebab 
termasuk kategori memakan harta orang lain dengan kebatilan. Begitu 
pula dilarang menyewa penyanyi dan menyewa orang untuk membawa 
khamr. Begitu pula tidak boleh menyewa orang untuk menarik pungutan 
liar, penyuapan, dan seluruh perkara yang diharamkan. Semoga Allah 
menyelamatkan kita darinya. 


b. Ahkam aa 429 Ang Fiqh al-Islami]; 
كل ما‎ El og اجر‎ wak د‎ (Sa ابر‎ Ẹ 153635) Jus 133 
SNI تَعَاوَئُوا عى‎ NG) Jus das الله. و‎ SENG هُوَ‎ NIN Jus يله‎ wb 
da مَعَاصِي‎ BULE عَنْ مُعَاوَئةِ‎ IA وَالْعُدْوَانِ)‎ 
Firman Allah Ta'ala: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa” (OS. Al-Ma'idah: 2), dzahirnya mewajibkan tolong 
menolong dalam segala ketaatan kepada Allah Ta'ala, sebab kebajikan 
adalah ketaatan pada Allah. Adapun firman Allah Ta'ala: “Dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (OS. Al-Ma'idah: 2), 


ialah larangan tolong-menolong dengan orang lain pada kemaksiatan 
terhadap Allah Ta'ala. 


268. HIV untuk Alasan Fasah Nikah 


Deskripsi Masalah 

Masalah penyakit AIDS sekarang ini sudah melanda di berbagai 
Negara dan menjadi penyakit yang meresahkan dan juga mematikan. 
Penularan virus HIV (hilangnya kekebalan tubuh karena virus HIV) 
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melalui jarum suntik, hubungan sex bebas, transfusi darah dan lain- 
lainnya. 


Pertanyaan 

Bolehkah orang yang terjangkit virus HIV melakukan akad nikah? 
Jika boleh apakah darah yang tercemar virus HIV bukan termasuk ‘aibun 
nikah (cacat nikah) yang menetapkan khiyar dalam fuskhun nikah? 
Jawaban 

Orang yang terjangkit virus HIV boleh melakukan akad nikah, 


tetapi makruh. Dan darah yang tercemar virus HIV termasuk aib nikah 
yang menetapkan khiyar dalam faskh nikah. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Makalli dan Hasyiyah Oulyubi wa “Umairah, 261 (Thoha Putra): 
وم“‎ att ts... Ai ۴ P £ .. 

(Gy ANL gyl إذا )325 أحد‎ PA) cé EHS سلا‎ A 


. .: 3 a“ 
a 


5 و‎ AA ينها‎ sa لا‎ jig جٿاتا)‎ 3) Ui) = 


عع كام 
5 


S3 


Gadai Aa SA ki Asad PLS بَرَضًا) وَهُوَ‎ Penan 
الجؤل من‎ E5 بلخم‎ Ja elas الگاني‎ y ek في الأول‎ G guh ja 
6 saka SI (Gg 51) الْوَظءِ‎ Nin sa 
مِنْهُ‎ ayak PRA Si في فسْخ التكاج)‎ seii) se (كَبَتَ)‎ 2 


Pe 
PES SAS الكفش‎ KIS اؤ جام ا اچ ای که مهتا‎ Ah 
KA الؤَّوْجَةِ أ‎ 


(Bab Khiyar, Pfaf dan Pernikahan Budak) ketika (salah seorang suami- 
istri menemukan penyakit gila pada pasangannya), yang terus-menerus 
atau kambuhan (atau penyakit judzam), yaitu penyakit yang karenanya 
anggota tubuh menjadi memerah, kemudian menghitam, terputus, dan 
rontok, (atau penyakit barash), yaitu warna sangat putih di kulit yang 
memunculkan bintik-bintik di kulit dan menghilangkan kesegarannya, 
(atau suami menemukan istrinya dalam kondisi ratga` atau gurana”), 
maksudnya, saluran tempat persetubuhannya tersumbat, yang pertama 
dengan daging dan yang kedua dengan tulang, menurut suatu pendapat 
tersumbat dengan daging, dan air seni keluar dari saluran sempit di 
dalamnya, (atau istri menemukan suami dalam kondisi 'amin), tidak 
mampu bersetubuh, (atau dalam kondisi majbub), terputus penisnya, 
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(maka menjadi tetap) bagi salah satunya (khiyar dalam faskh nikah), 
karena ketidakmungkinan bercumbu yang jadi tujuan nikah sebab salah 
satu penyakit-penyakit tersebut. 

(Ungkapan al-Mahalli: “Judzam atau barash”), karena orang merasa jijik 
dengan masing-masing dari penyakit tersebut, dan dapat menular pada 
suami, istri atau anak, 

b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, KVI/ 265-266: 

É e 5 کا‎ 20 $ 022 Pe ga 2 P 0 بوم وو‎ Ta 
SB مِنْ بن غِفَارٍ‎ BAN الله‎ Jae رَوَى ريد بْنُ گب بي عَجْرَة قال: َرَج‎ 
ارد‎ E a وان‎ NG sdh # ها الى‎ JUS LG بحَنْجهًا‎ 
ف مَعْنَاهُ ف مَنْعِ‎ BN الْمَرَصٍ‎ Je بال تيان‎ SU PA ف‎ EA vol 

الإشيمتاع. 

Zaid bin Ka'b bin *Ajrah meriwayatkan hadits, ia berkata: “Rasulullah 
menikahi seorang wanita dari Bani Ghifar, lalu beliau melihat putih-putih di 
pinggangnya, lalu beliau bersabda kepadanya: “Pakailah pakaianmu, dan 
kembalilah kepada keluargamu”, sehingga mengembalikan wanita karena 
barash adalah boleh dengan dasar hadits, dan terkait penyakit lainnya 


yang aku sebut kebolehannya dengan dasar qiyas pada barash, karena 
semuanya semakna dengan barash dalam hal mencegah bercumbu. 


c. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Khatib, IV/186-187 (Dar al-Kutub al- 
‘Ilmiyah]: 


uk AN 3 al RAN Je (ai ١ فِرَارَك مِنْ‎ EA a33) a 33 
Mag sat A MEELA كلا مِنْهُمَا يُعْدِي‎ STA God اجام‎ 
يُعْدِي 3 وَهْوَ رايع لجاع‎ Spa BARAN Jal 2 وَالمَرَص يما و‎ 
giia op Aa as UB Ma لا تَحَادُ اقوس تَطِيبُ ان‎ 
عَذْوَى) أنه‎ Ý) وَقَدْ صح في ا ليث‎ gang ah النّافِئْ‎ JG KS لَه قن قي‎ 
نو‎ 2 a. <f 5” 5 oI ور رعو هو‎ 5 t 
AE وا ليث 353 ردا لما‎ akis T الله تعالى‎ Ri 
الله تعَالى.‎ AA) JAAN 253 مِنْ‎ Alat ja 

Dalam hadits shahih disebutkan: “Larilah dari orang Mena judzam 
sebagaimana kamu lari dari singa.” Kata Imam asy-Syafi'i dalam al- Umm: 
“Adapun judzam dan barash, sungguh masing-masing darinya dapat menular 


kepada suami dan anak." Di kitab lain beliau berkata: “Judzam dan barash 
termasuk penyakit yang menurut para pakar kedokteran dan peneliti dianggap 
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sering menular. Penyakit itu mencegah persetubuhan, hampir orang-orang tidak 
mau menyetubuhi orang yang mengidapnya, dan jarang sekali anak selamat 
darinya, bila ia selamat maka masih akan mengancam keturunannya." Bila 
disanggah: “Bagaimana asy-Syafi'i mengatakan penyakit tersebut menular, 
padahal dalam hadits shahih disebutkan: “Tidak ada penyakit menular”, 
maka dijawab: “Maksudnya penyakit itu menular karena ketentuan Allah 
Ta'ala tidak dengan sendirinya, sedangkan hadits itu datang karena menolak 
keyakinan orang Jahiliyah yang menisbatkan perbuatan kepada selain Allah 
Ta'ala.” 

d. Tanah ath-Thalibin, 111/335 [Dar al-Fikr): 


SN A3)‏ التفس إِلَمْ) Be‏ لعَدم SI gii: ASi‏ لآ a Fe‏ من 
اعيوب مَن لَم a‏ مِنْهّا sen nb ae) AN ÓY‏ لِك أي 
oh ge SAN‏ اام II SN ody‏ 538 إلى AA gehi‏ 
نى sa HAN Ge 3) aan‏ من GAN‏ وڏا JIE‏ 3 الب 

y Jak si هو‎ ai ag ما قَذَرَ له‎ aa ِى يَعْلَم ئه لا‎ 
UN Si ss E JA sk العا بأل‎ sa ah a 
53513 9) eng YAN SS SA ga Gp Jp Jah AN ف الحدِيْثِ لا عَدْوَى‎ 
ag wig . لراك لا عَذْوَى‎ igi ولا صر‎ bai Jas Ela ققد‎ 
Jain رداب كان‎ sy نت‎ IP ال تال‎ ja لسن‎ gih أل ق خضل‎ 


Jas الله‎ ja) Ya 23 ِن‎ la 
(Ungkapan: “Karena orang”), adalah illat bagi tidak adanya Pena 
yang telah disebutkan. Maksudnya orang yang mengidap penyakit itu 
tidak sekufu dengan wanita yang tidak mengidapnya, (karena orang...) 
benci dan tidak senang berkumpul dengan pengidap penyakit-penyakit 
itu, yaitu gila, judzam, dan barash, karena yang pertama bisa melakukan 
tindakan yang membahayakan dan kedua yang terakhir bisa menular, 
sebab disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim: “Larilah dari orang 
berpenyakit judzam sebagaimana kamu lari dari singa.” Hadits ini ditujukan 
pada orang yang keyakinannya tidak sekuat orang yang yakin bahwa 
tidak akan mengenainya kecuali sesuatu yang telah dipastikan baginya. 
Orang tersebut adalah orang yang di hatinya ada kekhawatiran akan 
mengalami penyakit. Dan telah menjadi kebiasaan secara umum orang 
terkena penyakit. Dalam konteks demikian hadits itu tidak menafikan 
keterangan hadits shahih yang menyatakan: “Tiada penyakit menular", 
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karena hadits ini diarahkan pada orang yang kuat keyakinannya yang 
meyakini bahwa tidak ada penyakit yang mengenainya kecuali apa yang 
telah ditakdirkan baginya, dan telah terbukti bahwa ia tidak mengalami 
sakit dan bahaya; atau dikatakan, maksud “tidak ada penyakit menular”, 
ialah secara mu atsirah (berdampak), sehingga tidak menafikan penyakit 
yang menular karena ketentuan Allah Ta'ala. Sebab hadits itu datang 
karena menolak keyakinan orang Jahiliyah yang menisbatkan perbuatan 
kepada selain Allah Ta'ala.” 

e. Ghayah at-Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, 215 [al- 

Hidayah): 


jisi ئ‎ sÍ giic أل‎ ai h akah و‎ (215) 
LAN فى‎ AI Dian) | AN به خِيَارُ فسخ التِكاج‎ LI in sihi 


ERI ف الرَوْصَة عَن‎ alas GE E ذلك‎ gd Y5 ein وا تون‎ 
(Masalah) Bila salah seorang dari suami istri menemukan pasangannya 
menderita penyakit yang disebut Jabb al-Afran, yang oleh Ahl al-Jihah 
disebut asy-Syajar, maka karenanya tidak ada khiyar memfaskh nikah, 
sebab terbatasi pada aib yang bersifat umum terkait barash dan judzam. 
Penyakit lain tidak disamakan dengannya sebagaimana kutipan an- 
Nawawi dalam ar-Raudhah dari Jumhur ulama. 


f. Kifayah al-Akhyar, 491 (Dar al-Minhaj]: 

LANG PISAN Spa a الَوْجَانِ‎ ga Dis SG EYG سَبْعَةُ‎ Dyal ag K3 
وَالقَرَنُ‎ SI وَهُمَا‎ ada a oy Kal Odi 5 بالرّؤْج‎ oa JÊNG 
JG IE الله‎ iag BD كنا دک‎ MIO كل هق‎ A a 
Mara Bea ا واا من‎ Lag Abg pinan 
ANA | KA GEIS agak Keh ata 


Pe Seni + ويه عند مي‎ 
Kesimpulannya, aib yang menetapkan khiyar faskh nikah ada tujuh, tiga 
di antaranya sama-sama dapat dialami oleh suami dan istri, yaitu gila, 
judzam, dan barash, sedangkan dua yang lainnya hanya dialami suami, 
yaitu terputus penisnya dan impoten; dan dua yang tersisa hanya dapat 
dialami istri, yaitu, ratag, dan garan. Bisa saja lima penyakit dialami 
masing-masing suami dan istri sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Abu 
Syuja'-rahimahullahu ta'ala—. Ar-Rafi'i berkata: “Ungkapan ar-Raudhah 
dan selainnya, yaitu dari berbagai aib ada yang tidak menyebabkan khiyar 
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menurut pendapat ash-Shahih telah dipastikan oleh Jumhur ulama, sehingga 
tidak ada khiyar karena shunan dan bahkhr (bau mulut) meskipun tidak dapat 
disembuhkan, istihadhah yang terus-menerus, nanah yang terus mengalir, dan 
semisalnya. Menurut suatu pendapat penyakit tersebut menetapkan khiyar, 
karena dihindari orang.” 


269. Menikahi Mantan Istri Ayah Mertua 

Pertanyaan 

Bolehkah menikah dengan bekas istri ayah mertua tiri? Contoh 
Zaid mempunyai dua istri Fatimah dan Hindun. Dari Fatimah lahir 
anak wanita bernama Aisyah yang setelah dewasa dinikahi oleh seorang 
bernama Amir. Suatu saat Zaid meninggal dunia, maka Hindun yang 
menjadi janda ini dinikahi oleh Amir. 
Jawaban 

Hukum nikah dengan bekas istri ayah mertua seperti contoh dalam 
pertanyaan adalah boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Qurrah al- “Ain, 208: 


Sad gi dis yul as عَلَوْنَ‎ dp WE seagi Ae ريم‎ agi 
JS 433 - . من أَجلِِ رقت‎ aa Ba 
اه‎ Gi g F3 Us jad Ss LGA, 
Si AN AA G JUAN JAN A 
Ap GA بن بق زؤا جات لأب‎ Skin it ng شتاب الأ كهت‎ jg 
ANG ا ال‎ sab من‎ SAN كما هو‎ Gess WA َا قلا رحن‎ 


Keharaman dinikah khusus bagi ibu istri dan neneknya ke atas saja. 
Adapun istri-istri dari ayah istri yang selain ibunya maka tidak haram 
bagi suami. Hal itu karena tidak ada alasan yang mengharamkannya 
... dalam firman Allah Ta'ala: “Dan para ibu istri kalian” (QS. an-Nisa': 
23), yaitu sungguh Allah menjadikan mereka haram bagi suami anak 
gadisnya hanya dengan akad nikah padanya, karena butuhnya bahkan 
pasti butuhnya suami kepada mereka untuk mendekatkan hubungan 
antara dirinya dan istrinya, dan untuk mengagungkan berbagai sebab 
kasih sayang di antara keduanya. Inilah makna yang tidak ada dari istri- 
istri dari bapak istri yang selain ibunya, karena mereka adalah madu 
ibunya, sehingga mereka tidak senang dengan kebaikan kondisinya 


444 BM Wagi'iyah Situbondo 1996 


bersama suaminya sebagaimana diketahui dari kondisi alamiah dan 
kebiasaannya. 


b. Al-Mughni, VIL/97 (Jami' Fiqh al-Islami): 


ant 4 Petai Ss aaa at 1. سوم‎ oi + PS 5 qz fo 
(Ge Ia NG Jan Ka SE بَيْنَ مَنْ‎ pat قال (وَلا باس ا‎ (A) 
l pas Nat et, Tam ت‎ bah IIE SESE وه‎ 
Gp عبد الله‎ alas لا باس به‎ Vila ة وَرَبِيبَتِهَا‎ | padi Oia akad jai AN 
z îi g PEM . he cai a 2 SE Je- co. 
وَعِكْرمَة‎ GAS إلا‎ ANI IL وَبِهِ قال‎ Kl صَفْوَان بْن‎ Ip وَعَبْدُ الله‎ jaan 
E e ري‎ 2 IN NAWA KEN 44 عدر‎ : IV WW A 1 g 5 
Jd ¿ass 055 E36 J kalis SY asalé اي ليل رُوبَتْ عَنْهُمْ‎ G3 


D) 01 PIET R e : TEF t 1 pas AA sok s} H 
(IS ما وَرَاءَ‎ i Te) قول الله تَعَالى‎ d, وَعَمِّتَهَا‎ GAN AG SAN 
Yi E è far وء موس‎ st zó sė H zers ET LG Sai 4 مع‎ s 
حُرّمَ خَوْفَا مِنْ قَطِيعَةٍ‎ pad ONG oi PES is لا قرابة‎ PN; 


BIS قَرَابَةَ بَيْنَ هَائَيْنِ وَبهَذَا يقارف مَا‎ a ai 
E ii. af o مو‎ ta aa aa BE 3 WNI ak. MY 
مِنْ غَيْرهِ أو گان له نت وَلَهَا‎ EL رَوْجَتِهِ وَلَهَا‎ AE ابْنُ مِنْ‎ Ja گان‎ S (Ia) 
Kas عَنْ ويس‎ S3 MAA AE IP في‎ AI مِنْ‎ Gaasi gag جَارَ‎ Gl 
SB gady g أَوْلَ لِعُمُومٍ‎ JS WI بَْدَ وَظء الرّوْج‎ AI Sl, إا گان ما‎ 
958 WON Pa 8 ts م‎ Ds Ela NAWI > 1 PET nai 
8 A 3 A 10 EAREN | b 5 5 PPn sf .ى يي‎ | 
ba BA وَلَدَث‎ Suis KA ia 
Jis pa, Si a 
(Masalah) Umar bin al-Husain al-Kharaqi berkata: “Dan tidak mengapa 
mengumpulkan antara wanita yang pernah menjadi istri seseorang dan anak 
wanita laki-laki tersebut dari selain wanita itu." 
Mayoritas Ulama berpendapat mengumpulkan antara wanita dan anak 
tirinya hukumnya boleh. Hal ini pernah dipraktikan oleh Abdullah bin 
Ja'far dan Abdullah bin Shafwan bin Umayyah. Seluruh Ahli Fiqih 
berpendapat demikian kecuali al-Hasan, “Ikrimah, Ibn Abi Laila, yang 
diriwayatkan dari mereka kemakruhannya, karena andai salah satunya 
laki-laki maka yang satunya diharamkan baginya karena menyerupai 
wanita dan bibi dari jalur ayahnya. Kita mempunyai dalil firman Allah 
Ta'ala: “Dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (macam-macam wanita 
yang tersebut dalam surat an-Nisa' ayat 23 dan 24)” (OS. an-Nisa': 24), 
juga karena mereka berdua tidak mempunyai hubungan kerabat sehingga 
seperti dua wanita ajnabiyah, dan keharaman mengumpulkan dua wanita 
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menjadi istri itu karena khawatir memutus hubungan kerabat di antara 
dua orang yang senasab, padahal tidak ada hubungan kerabat di antara 
dua wanita ini. Sebab itu, berbeda dengan yang telah disebutkan tadi. 
(Pasal). Bila ada anak laki-laki seorang lelaki dari selain istrinya, dan 
istrinya punya anak gadis dari selain lelaki tersebut, atau lelaki itu punya 
anak gadis dan istrinya punya anak laki-laki, maka boleh menikahkan 
salah satunya dengan yang lainnya menurut pendapat mayoritas Fuqaha. 
Diriwayatkan dari Thawus kemakruhannya ketika anak lelaki tersebut 
dilahirkan oleh istrinya setelah suaminya itu menyetubuhinya. Pendapat 
pertama lebih utama karena keumuman ayat dan alasan yang telah aku 
sebutkan. Karena sungguh di antara mereka berdua tidak ada hubungan 
nasab dan sebab yang membuat haram, serta statusnya sebagai saudara 
laki-laki bagi saudara wanitanya tidak dijelaskan oleh syariat sebagai 
sebab kemahraman, maka hukumnya tetap dibolehkan karena ayat di 
atas bermakna umum. Bila wanita tersebut melahirkan anak dari lelaki 
itu, maka ia menjadi paman dari jalur ayah dan paman dari jalur ibu 
bagi anak mereka berdua. 


270. Menikah Lewat Internet 

Deskripsi Masalah 

Pada zaman kemajuan teknologi seperti komputer yang dilengkapi 
dengan jaringan internet, ada yang menggunakannya sebagai alat nikah 
jarak jauh. Contoh; Calon suami di Jakarta dan calon istri di Surabaya 
sedangkan wali dan saksi berada di tempat yang berbeda pula. Namun 
pada jam akad nikah, mereka semua bisa berdialog melalui internet. 
Pertanyaan 

Bagaimana hukum akad nikahnya? 
Jawaban 

Hukum akad nikahnya tidak sah, karena belum memenuhi semua 
persyaratan yang ada, dan kemungkinan dalam internet terdapat gharar 
(tipuan) sangat besar. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Kifayah al-Akhyar, ای‎ [Dar al-Minhaj]: 


JE Sa تلق‎ Hi 5 أ‎ elar النكاج‎ ai ino ف‎ Bj D 
isy IP حَصَرَ‎ si ANA الك وال‎ pa 1 338 
dea اب الول‎ JSI IN النكاح‎ a يسبت‎ 
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Dalam sahnya akad nikah disyaratkan hadirnya empat orang, yakni 
wali, (calon) suami dan dua orang saksi yang adil. Wali serta (calon) 
suami boleh mewakilkan (ke orang lain). Kemudian apabila wali dan 
(calon) suami atau salah satu dari keduanya mewakilkan dan wali hadir 
(di majlis akad) bersama wakilnya, lalu wakilnya mengakadi nikah maka 
nikahnya tidak sah. Sebab wakil adalah pengganti wali. Wallahu a'lam. 

b. Al-Igna' dan Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, IV/122 [Dar al-Kutub 

al-‘Ilmiyah]: 


PSA)‏ يفير SAS (olé gji‏ ون b (a JI) CS a‏ إلى 
pa i‏ 


Pa wan ag ang a i BAN A £ 

GAG LAN IBI as‏ أن لا يون تل E‏ يمرم ار 
مه و . # 

jah‏ وان لا ټڪوڻ ڪخجورا sing sal‏ أن لا ټڪون Ai G‏ في كل من 

pk وَكُوْنْهُ‎ SEE ouy Bang Ki AN Sp | السَّاهِدَيْنِ أَيْضًا‎ 


a NANG ية‎ SN) ak A 
(Wali dan dua saksi butuh) yang dipertimbangkan bagi keabsahan nikah 
(pada enam syarat), bahkan lebih sebagaimana yang akan dijelaskan. 
Ungkapan al-Khatib: “Bahkan lebih”, yakni karena wali disyaratkan tidak 
dalam kondisi pikirannya terganggu dengan kepikunan atau kepandiran, 
tidak mahjur sebab safah, tidak sedang ihram, dan masing-masing saksi 
juga disyaratkan mendengar, melihat, bisa membedakan, mengetahui 
bahasa dua orang yang melakukan akad, dan tidak menjadi tertentu 
menjadi wali calon istri dan beberapa hal lain. 
c. Al-Igna' dan Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, IV/134-135 [Dar 
al-Kutub al-Tlmiyah): 
SE SN وَلَوْمَعَ‎ BAG PAN AN AMAN ترگۀ مِنْ هروط‎ 3 
si ah گاب‎ PN aka GE US pu لِسَانِ‎ Bana g 
Alea $$ 
gupi gu يَحْفِي‎ Wi gag الرَوْجَة‎ SA | أي‎ (darah 1255) 
SA اعد أجل وق‎ su BS pinti gass KAS SN SY ظلْمَةٍ‎ 
Di antara syarat dua saksi yang tidak disebutkan oleh Abu Syuja' ialah 
mendengar, melihat, bisa membedakan meski lekas lupa, mengetahui 
bahasa dua orang yang melakukan akad, dan tidak menjadi tertentu 


NU Menjawab 447 


menjadi wali calon istri seperti bapak dan saudara lelaki yang sendirian 
yang mewakilkan pelaksanaan akad pada orang lain disertai kehadiran 
wali lainnya. 

(Ungkapan: “Bisa membedakan”), yakni hapal lafal-lafal yang diucapkan 
wali istri dan suami, sehingga tidak cukup mendengar lafal-lafal yang 
diucapkan mereka berdua dalam kegelapan, karena berbagai suara orang 
itu mirip. Hendaknya dua orang saksi juga tahu jam akad, untuk tujuan 
mengilhagkan anak. 


d. Al- a ra al- ragangane “2 Sani jag 


EP ۶ 


AT GAS pena A Aa‏ کل زاج 


bui 


pr TI PA‏ فَهُوَ سِفَاحٌ خَاطِبٌ Jy‏ وَمَاهِدَانٍ SB Ei Ai‏ الْقَضْدّ مِنْهُ 

BAGAN وَمَبْنَاهُمَا عَلَ‎ JII 23 َال وَالْمَضْدَ مِنَ التگاج الْاسْتِمْتَاعٌ‎ 
(Pasal) Tidak sah nikah tanpa dua saksi. Abu Tsaur berpendapat, sah 
nikah tanpa saksi, karena nikah merupakan akad, sehingga sah tanpa 
saksi sebagaimana jual beli. Ini adalah pendapat yang salah karena 
hadits riwayat *Aisyah, sungguh Nabi £ bersabda: “Setiap pernikahan 
yang tidak dihadiri empat orang maka merupakan zina, yaitu khatib, wali, 
dan dua saksi." Akad nikah berbeda dengan jual beli, karena maksud 


jual beli adalah harta, sedangkan maksud nikah adalah bercumbu dan 
memperoleh anak, dan keduanya harus dilakukan secara hati-hati. 


271. Bercerai Demi Menolak Bahaya 
Deskrispi Masalah 
Banyak sekali terjadi, seorang suami meninggalkan istrinya tanpa 
cerai dan belanja, karena terjadi perselisihan antara keduanya. Si suami 
tidak berkehendak mencerai dan tidak mau mencerainya. Kemudian 
hakim yang menjatuhkan talaknya ili ڪر‎ pai isa. 


Pertanyaan 
Dalam kasus suami menelantarkan istrinya tanpa sumpah, apakah 
boleh Hakim menjatuhkan talak dengan alasan jiji 379 iga? 


Jawaban 

Tafil: Jika suami yang meninggalkan istrinya itu dalam keadaan 
tidak mampu, maka istri boleh mengajukan faskh kepada hakim, dan 
hakim boleh menetapkan faskh. Jika suami mampu, maka dalam hal 
ini ada dua pendapat, yakni adakalanya boleh mengajukan faskh dan 
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adakalanya tidak boleh mengajukan faskh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Raudhah ath-Thalibin wa 'Umdah al-Muftin, VI/480: 


Ga ki ها‎ aisi ok a مَعَ‎ KAN مِنْ ذَفْعِ‎ HE Is) HH 
Persia pa baa aking 


TAS اْوَجْهَانٍ‎ asih Nis Gay NG asik وَهُوَ مُؤِيِرٌ ف‎ SEAL مِنْ‎ 


- 


bang 3, „é‏ ا لاڪ إلى sal sem‏ لِيُظَالِبَهُ GE D)‏ مَوْضِعُهُ مَعْلُوْمًا 
وَعَلَ KAN 38 AN i‏ نا عدر SARI ah ah h lp‏ 
ju ah‏ ابْنُ الصّبَاغْ BA X5‏ وَابْنُ kadalih SARAAN‏ 
Sa‏ وَإِذَا لم َو Jaya SIANG KAI‏ فَجَهِلْنَا يَسَارَهُ DIS GUE‏ 
aa 7‏ 1“ 2 

Sis Daan SY ا لڪ‎ 
Adapun ketika suami berhenti menafakahi padahal mampu maka ada 
dua pendapat, pertama istri punya hak faskh nikah karena dibahayakan, 
dan pendapat ashah adalah baginya tidak mempunyai hak fiskh karena 
dapat mengusahakan hak nafkahnya dengan melapor kepada penguasa. 
Begitu pula ketika ia mampu memperoleh harta dari suaminya: atau 
suaminya pergi dan dalam kondisi kaya namun tidak menafkahinya, 
maka ada dua pendapat, pendapat ashah menyatakan ia tidak memiliki 
hak faskh ... tapi hakim dapat mengutus orang kepada hakim negeri 
dimana suaminya berada untuk menuntutnya bila tempatnya diketahui. 
Menurut pendapat lain boleh faskh, bila nafkahnya tidak bisa dihasilkan. 
Ini adalah pilihan al-Qadhi ath-Thabari. Ibn ash-Shabbagh cenderung 
pada pendapat ini. Ar-Rouyani dan anak saudarinya penulis a/- Uddah 
menyebutkan, bahwa yang maslahat adalah berfatwa dengan pendapat 
ini. Bila kita tidak membolehkan faskh, sementara suami yang pergi itu 
kaya, lalu kita tidak tahu atas kaya atau miskinnya, maka begitu pula 
hukumnya, karena sebabnya belum terbukti, 


b. مب‎ Per 243 (al-Hidayah): 
دام‎ ssa يڪن له مال‎ al; jó لِانْقِطاعِ‎ DUEL BUS jawa BB وَلَوْ غَابَ‎ 
Ba د‎ KAN NN er á Ui kah قلا‎ 


rat HE لآ‎ il kanin ابْنُ حَجَرِ وَهُوَ‎ Su SSI زيا وسم‎ 


NU Menjawab 449 


0 Z .ķ 1 di N 4° 4 507 MUN 
Lee gi A de 
kta 33 GE fans ed Uye NIN ف‎ giil مِنَ‎ Fa) 


5 ف 


a BSI widi Jala asli Sol 263 Sel A53 gL 
isf tg BA 02 sfe 20 bang segs NG وإ‎ Aas 
Kak مِنْ‎ dil lias قال سم‎ RSS مِنْهُ وَلَوْ بحو‎ MAAN aa, DE فِيْمَا إِذَا‎ 


gi yii; siss | du 

Andaikan suami pergi dan tidak diketahui kaya atau miskinnya karena 
terputus kabarnya dan ia tidak punya harta dalam jarak dua marhalah, 
maka istrinya mempunyai hak skh dengan syarat yang ditetapkan oleh 
ar-Ramli dalam an-Nihayah, Zakariya, al-Muzajjad, as-Sinbathi, Ibn 
Ziyad, Ibn Oasim, al-Ourdi, dan banyak ulama lain. Ibn Hajar berkata: 
“Pendapat itu kuat dari sisi alasannya, tidak dari sisi dalil naqlinya. " Bahkan 
banyak ulama memilihnya, dan Ibn Ujail, Ibn Kabn, Ibn ash-Shabbagh, 
ar-Ruyani berfatwa dengan pendapat ini, yaitu sungguh andaikan bila 
suami tidak mampu memberi nafkah selama tiga hari, maka istri punya 
hak faskh, baik suami ada atau tidak. Ibn ash-Shalah menguatkannya, 
Ibn Ziyad, ath-Thanbadawi, al-Muzajjad, penulis al-Muhadzdzab dan 
al-Kafi, dan selainnya mengunggulkannya dalam hal ketika suami pergi 
dan nafkah tidak bisa diambil darinya walau dengan semacam syikayah 
(pengaduan). Ibn Oasib berkata: “Ini lebih utama daripada tidak ghaibnya 
harta suami saja yang membolehkan faskh. ” 
c. Referensi lain 

1) Panah ath-Thalibin, IV /90-92, 

2) Tarsyikh al-Mustafidin, 358-359, 

3) Al-Igna dan Hasyiyah al-Khathib, 111/408. 


272. Istri Menolak Bersetubuh 


Pertanyaan 

1. Adakah alasan yang dibenarkan oleh syara' bagi seorang istri untuk 
menolak ajakan bersetubuh dari suaminya? 

2. Sehingga bila suaminya tetap mengajak secara paksa, apakah tindakan 
suaminya tersebut dapat dikualifikasikan sebagai tindakan pemerkosaan 
terhadap istri (marital rape)? 

Jawaban 

1. Ada, seperti terlalu besarnya alat kelamin suami sehingga istri tidak 
sanggup, istri sedang menderita sakit, atau terlalu kurus. 

2. Tidak termasuk pemerkosaan tetapi pemaksaan, dan apabila berakibat 
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sampai Si istri meninggal dunia, maka suami wajib digishas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ithaf as-Sadah al-Muttagin, V/402 Pan: assasah at-Tarikh al- Arabi): 


SAN Pia ارا‎ es) de (ate SA J6) 
03 DIK KAN A San). . )3( ... يمُ)‎ 
N3). Ms A8 (وَهِيَ عَلَ‎ Gta Shi SÍ (G TE أَرَادَهَا‎ iy الرَوْجَة‎ 
لاد‎ Ay قد‎ AE إن متعثة‎ (SET Ga من‎ (ats 


PN خاي‎ AA pe PA 

B3 لا عدر أن‎ bas GIS PB BAN 
(Ibn Abbas berkata:) & (“Datang seorang wanita dari Khats'am)... (kepada 
Nabi £, lalu ia berkata: “Sungguh aku wanita tidak bersuami) ... (dan) ... 
(aku ingin menikah. Maka apa hak seorang laki-laki terhadap istrinya?” Lalu 
beliau menjawab: “Di antara hak suami atas istrinya ialah saat ia menghendaki 
istrinya), maksudnya ingin menyetubuhinya (sementara istrinya sedang di 
atas punggung onta) ... (ia tidak boleh mencegah suaminya) darinya ketika 
menginginkannya. Sebab bila ia mencegah hajatnya, maka terkadang 
ia melempar suaminya pada kerusakan yang bersifat ukhrawi, sehingga 
terkadang suaminya menyebabkan istri melakukan keharaman. Sebab 
itu ia harus mempersilahkan suaminya sekira tidak ada uzur. 


b. Fath a-Mu'in dan Tanah wk da: IV/79 (Dar al-Fikr): 
الْوَظءُ‎ Ana مَعَهُ‎ as 57 3333 AWE آله‎ E رده‎ + al ai e Stone SA 51 (3) 
حَيْضٍِ.‎ pa وزج فى فَرْجِهًا‎ 
p e وده‎ 2e 31 95. ê ta Re, 17 ETP ABE 
a a a SIS JE aa (قو له: وَمَرَضٍ إِلخ)‎ 
به‎ AKAN َس‎ DUS -J6 أن‎ Ji Aa اَْظء‎ Sa Gaii A قلا خضل‎ 
# t # pa # 000 
daja يَظرَا‎ SUN S$ داب‎ Sie لائ ما‎ jua ويا بل من ا‎ 
a abua iiu ad 
(Tidak menyebabkan nusyuz) bila istri mencegah suami menggaulinya 
(karena uzur), seperti besarnya penis suami yang membuat istri tidak 
mampu, sakitnya istri dan persetubuhan yang membahayakannya, farji- 
nya sedang bernanah, dan semisal haid. 
(Ungkapan: “Sakitnya istri”) 'athaf pada lafal ,كبر‎ maksudnya dan seperti 


rasa sakit yang sedang dirasakannya yang menyebabkan persetubuhan 
membahayakannya, maka nusyuz tidak terjadi apabila istri mencegah 
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suami menyetubuhinya dalam kondisi demikian ... Nafkah tidak gugur 
sebab seperti haid dan uzur-uzur yang disebutkan sebelumnya, karena 
uzur adakalanya yang langgeng seperti besarnya penis, atau temporal 
seperti haid dan sakit, sebab istri dianggap uzur karenanya. 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V1/412: 

AAN مِنَ‎ AI WI A مڪ‎ g oial بين‎ k ولا‎ 
دَنَاءَ‎ AN sa بحَضْرَةٍ‎ LAS Us; Yo na ودی إلى‎ AP AN 
BI JAE وَلَمْ‎ gii كانث نطو‎ Sp SAI a Ai 


JPN ea akin م يج‎ 
Baiknya tidak mengumpulkan dua istri dalam serumah, kecuali dengan 
kerelaan mereka, sebab hal itu tidak termasuk mu 'asyarah bi al-ma ruf, 
dan karena hal itu akan menjurus pada permusuhan, dan hendaknya 
tidak menyetubuhi salah satunya di hadapan yang lainnya, karena hal 
itu merupakan kerendahan dan mu 'asyarah yang buruk: dan hendaknya 
tidak mencumbunya kecuali dengan baik, sehingga bila istrinya berfisik 
lemah dan tidak kuat disetubuhi, maka tidak boleh menyetubuhinya 
karena membahayakannya. 


d. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah asy-Syirwani, VIIL/441 (Jami' al-Fiqh 
al-Islami): 

WES WS في‎ Baro جَامَعَ‎ JUS JAN فِيمَا‎ Waja AS ASI 

NG ES الْقِضصَاصٍ‎ bar سَبَقَ في‎ Gn baan إلَغ)‎ Han جَامَعَ‎ JUS A) 

UE uri‏ وَعْلِمَ په ع ش 

Oishash dengan pedang menjadi wajib atas hukuman kejahatan yang 

tidak ada padanannya, seperti bila orang menyetubuhi wanita kecil di 
vaginanya yang mengakibatkan kematiannya. 

(Ungkapan Ibn Hajar: “Seperti bila orang menyetubuhi wanita kecil”). Telah 

maklum, dari penjelasan yang telah lewat tentang syarat-syarat gishahs, 

bahwa konteksnya adalah sekira persetubuhan tersebut bisa membunuh 


orang yang sepadan dengan wanita kecil itu secara umum dan pelaku 
mengetahuinya. Demikian kata Ali Syibramalisi. 


- 


ors 


273. Menilai Maudhu’ Suatu Hadits 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya menganggap maudhu’ terhadap hadits yang 
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sudah dinyatakan shahih oleh ulama muhaditsin? 


Jawaban 

Tafsil: Bila hadits shahih itu merupakan hadits mutawatir atau 
masyhur, maka hukum menganggap maudhu' hadits tersebut adalah 
kafir, Bila hadits tersebut adalah hadits ahad, maka hukum menganggap 
maudhu' hadits tersebut adalah maksiat yang diharamkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Lagth ad-Durar bi Syarh Matn Tahiyah al-Fikr, 42: 
عَنْ رَسُوْلٍ الله كه على تَلاثِ‎ BAN ENI أنّ‎ SAI Si فى‎ (KS) 
». 8 قروم‎ P و‎ ež E eot errs "2 3. 5 Fart aioz? 2 ajo? 
إلا عند‎ ķi فمن انڪره كفرٌ عند‎ AA انڪره ڪُر‎ Ia مُتَوَاتَرٌ‎ Salya 
Re. sahe مم‎ sa 3 g, T E st IEE, T PPPO . .. 
yika الوَاجِدِ فلا‎ 133 ai lang matan YG Melas Ob GUI عِيْسَى ابن‎ 
AN ترك‎ AG A E a 
(Penutup) Dalam Fatawa azh-Zhahiriyah disebutkan, bahwa hadits- 
hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 35, terbagi dalam tiga tingkat, 
yaitu mutawatir, dimana orang yang mengingkarinya berstatus kufur; 
masyhur, dimana orang yang mengingkarinya berstatus kufur menurut 
semua ulama kecuali Isa bin Aban yang menganggapnya sesat tetapi 
tidak mengufurkannya, inilah pendapat yang shahih, dan khabar ahad, 


yang pengingkarnya tidak dianggap kufur namun berdosa karena tidak 
menetapkannya. 


b. Ushul al-Fiqh al-Islami, 1/455-456 (Dar al-Fikr): 

“ni e e Sans EN tz ... - . sg 6 set RSE F 
Ga ada) diass عَنٍ الرَسُوْل پاتقا الْعْلَمَاءِ‎ yadi قَطهِنٌ‎ S1 AA Atma 
BIN فى‎ A 333 بالصَرُوْرَة‎ AS لأناً‎ NG suh جَاحِدُهُ‎ iins قظعًا‎ 
yu gigh. gaii Adah كإخلام‎ Kail SA ahi 
وَهَدّا مَدْهَبُ‎ G g دَلَكَ‎ GAN بها لا‎ Jaa Sg KN رَلاً‎ gadi Y 

AYAHI I, WAH, S | 
Hukum hadits mutawatir adalah gath 'iy ats-tsubut (pasti) dari Rasul 4 
berdasar kesepakatan ulama, dan secara gath'i berfaidah meyakinkan, 
dan pengingkarnya kufur. Hadits mutawatir berkonsekuensi demikian 
karena kita meyakini secara pasti wujudnya di berbagai negeri di muka 
bumi dengan orang-orang terdahulu sebagaimana pemuka ulama dan 
sejarawan... Hukum sunnah ahad adalah memberi faidah zhan (dugaan 


kuat), bukan keyakinan, dan ketenangan. Wajib mengamalkannya bukan 


NU Menjawab 453 


karena meyakini tsuburnya. Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan 
segolongan Fugaha '. 


274. Hadits Aswaja 


Pertanyaan 

Bagaimana kedudukan dua hadits Nabi yang membicarakan umat 
Islam yang akan terpecah belah menjadi 73 firgah? 

Satu riwayat menyatakan seluruhnya masuk neraka, kecuali satu 
firgah yang masuk surga: Lay | La j 4£. Dan riwayat lain menyatakan 
bahwa seluruhnya masuk surga, kecuali satu firgah yang masuk neraka 
Gey Tai uk. 


Jawaban 

Hadits yang pertama adalah “hadits hasan”, bahkan ada yang 
mengatakan “hadits shahih”. Sedangkan hadits yang kedua adalah 
“hadits maudhu'”, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a, Al-La'ali al-Mashnu 'ah fi al-Ahadits al- Maudhu ah, 1/24: 
tas Dera حدقا لد بن‎ Si | Gaya بْنُ‎ KE Sis (ayakan) 
SAN ی‎ ANG AN a AR adi إِسْمَاعِيْلَ‎ Ip ja 
apa SA Hd dg قال قال‎ il سَعِيْدٍ‎ g عَنْ یی‎ 
ل الله مَنْ هُمْ قال‎ Jy الوا تا‎ fiey رة‎ SR فى‎ RS San an sal 
js aas 3 Ine 5 J; بن يَاسِين‎ dha KAS SA وَالْقَدَرِيهُ‎ Lena 
نل تاو لقنا مم‎ a Pi GAN حن بن ع بُ‎ is قال‎ by 
EE PEET ٹن سوبد‎ bab bi kih PA 
فزقة كلها فى الجئة إلا‎ an ا ئ على بطع‎ 
Ja io حَدِيْتُ لا يُرْجَعُ م مِنْهُ إلى‎ a gia Jú 53 وهن الآ‎ Fa Bj 
دمل من نتت کن تي‎ adi tag a ai اين أَخَدَه عن أيه ا‎ 
Merah من‎ ka 


Br الصَّيْدَلَايَ‎ guii بن‎ Pa S (AI) 
y ai gass A sasa بن عفان‎ y okie Uas dlam 
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PY Aa 


iz si £ 2 
وَسَبْعِيْنَ‎ pin JANG SPS BIA عن‎ Kab ِن‎ ak SE pi pb 
E: ا‎ 5 é 22 5 
clis اين‎ az 7 3 الْعُلَمَاءُ‎ agih ih yi a 3 ف‎ Say 5 
n aiia feh dyal 
lih OLI گاب وَضَاعٌوَقَالَ فى‎ kag Ja بْنُ‎ A JB (638) 
Sal SN # SP مِنْ‎ Ga ابن‎ Ga aa 


Sejagat Jt) 
PP pp جُڙه‎ G ip سواه‎ a Sera 
ع‎ SEJE عَنْ باون‎ AN GB وله‎ ata میب‎ Ka GE IE MI 
Buih, 6325 ندا‎ sab اکور ب‎ WG son ah خن‎ EN متو‎ 1 Ka 
الْفِدْقَةُ‎ As فزقة كلها فى الكار إلا وَاحِدَةٌ وَمّا‎ ag NA مق‎ ang 
Ht abg A مَفْلوْب‎ alat وَهَذًا مِنْ‎ lau Ad aé قال ما ئا‎ 
(Al-'Ugaili) berkata: “Muhammad bin Marwan al-Qurasyi bercerita padaku: 
“Muhammad bin ‘Ubadah al-Wasithi bercerita kepadaku: “Musa bin Isma'il 
al-Jabali bercerita padaku: “Mu'adz bin Yasin az-Zayyat bercerita kepadaku: 
“al-Abrad bin Asyras bercerita kepadaku: “Dari Yahya bin Sa'id, dari Anas, 
ia berkata: “Rasulullah 45 bersabda: “Umatku akan terpecah menjadi 70 atau 
7! golongan, semuanya di surga kecuali satu golongan. " Para sahabat berkata: 
“Wahai Rasulullah, siapa mereka?” Beliau menjawab: “Kaum zindig dan 
Oadariyah”. al-“ Ugaili menyampaikannya dalam biografi Mu'adz bin 
Yasin, dan ia berkata: “Dia adalah orang yang tidak diketahui dan haditsnya 
tidak terjaga.” Al-Ugaili berkata: “Al-Hasan bin Ali bin Khalid al-Laitsi 
bercerita kepadaku: “Nu'aim bin Hammad bercerita kepadaku: “Yahya bin 
al- Yaman bercerita kepadaku: “Dari Yasin az-Zayyat, dari Sa'd bin Sa'id 
saudara Yahya bin Sa'id al-Anshari, dari Anas, ia berkata: “Rasulullah & 
bersabda: “Umatku akan pecah menjadi 70 golongan lebih sedikit, semuanya 
di surga kecuali satu golongan, yaitu kaum zindiq.” Al-'Uqaili berkata: 
“Hadits ini tidak bisa dirujuk keshahihannya, mungkin Yasin mengambilnya 
dari ayahnya atau dari Abrad. Hadits ini tidak mempunyai dasar dari hadits 
Yahya bin Sa'id, dan hadits sa'd. 
(Ad-Daraguthni) berkata: “Abu Bakr Muhammad bin Utsman ash-Shaidalani 
bercerita padaku: “Ahmad bin Dawud as-Sijistani bercerita padaku: “Utsman 
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bin Affan al-Qurasyi bercerita padaku: “Abu Isma'il al-Aili Hafsh bin Umar 
mengisahkan padaku, dari Mus'ir dari Sa'd bin Sa'id, dari Anas dengan status 
marfu’: “Umatku akan pecah menjadi 70 golongan lebih sedikit, semuanya di 
surga kecuali kaum zindiq.” Ulama berkata, al-Abrad memalsukannya 
dan dikutip oleh Yasin, kemudian sanadnya ia balik. Utsman bin ‘Affan 
mencampur-adukkan sanadnya dan mengutipnya. Ia berstatus sebagai 
perawi yang matruk, Hafsh pembohong besar, dan hadits yang diketahui 
adalah “Satu golongan di surga, yaitu al-Jama'ah. 

(Saya katakan): “Muhammad bin Ahmad adz-Dzahabi dalam Mizan al- 
Tridal berkata: “Abrad bin Asyras, -Ibn—Khuzaimah berkata: “Ia pembohong 
besar dan pemalsu hadits. Ibn Hajar al- Asgalani dalam Mizan al-Pridal 
berkata: “Ibn “Adi mentakhrijnya dari jalur Ali bin Ahmad al-Hawari: “Musa 
bin Isma'il bercerita padaku: “Khalaf bin Yasin bercerita kepadaku: “Abrad 
bin Asyras bercerita kepadaku: “Dari Yahya bin Sa'd dari Anas, dengan hadits 
tersebut." Ibn “Adi berkata: “Aku tidak melihat hadits riwayat khalaf selain 
hadits tersebut. Aku meriwayatkannya dalam Juz al-Hasan bin “Arafah, dari 
Yasin bin Mu'adz az-Zayyat, dari Yahya bin Sa'id. Hadits itu memiliki jalur 
riwayat lain dari Yasin. Terkadang ia mengatakan dari Yahya bin Sa'id, dan 
terkadang mengatakan, dari Sa'd bin Sa'id. Ini merupakan pemutarbalikan 
sanad dan matan yang cukup parah. Yang ada matannya adalah: “Umatku 
akan terpecah jadi 73 golongan, semuanya di neraka kecuali satu golongan. 
Apa golongan itu? Nabi & menjawab: “Apa yang aku dan sahabatku amalkan 
hari ini.” Ini termasuk contoh maglub al-matn. Wallahu a'lam. 


b. Tanzih asy-Syari'ah al-Marfu'ah ‘an al-Ahadits asy-Syani 'ah al-Maudhu ah, 
Vv 310: 


3 5y Ia ak iy aran sang am : n مى عَلَ‎ SAS (حَدِيْتُ)‎ 

5 i Heran 23-15 
54 Sa kis gil بن‎ Sl Gaasi da من‎ al حَدِيْثِ‎ seh 

SE an AI َف‎ IE Si 

)من حولت TANPO E‏ ئن زعت تان : 33 عَفّانَ 
In ee‏ ضَعَة الْأَبْرَدُ وَسَرَقَهُ Hs sen obat diot‏ 
SEE an‏ بن عفان BAR‏ عن رول اللو من wis‏ عي gi‏ آي طالب 
s3 ada gh 2 yi Aa‏ َه وان عاي وَجَابر وَأ ge‏ 
Na ai 7‏ وَعَسْرِو y‏ عَوْفٍ أن ها فى الثار إلا Hat‏ 


هو 
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aoi asai عَلَيْهِ‎ WI مَا‎ JG isai Gis GG 
(Hadits): “Umatku akan terpecah menjadi 70 atau 71 golongan, semuanya 
di surga kecuali satu golongan, yaitu Kaum zindiq dan Oadariyah." 
(al- Ugaili): Hadits ini dari hadits Anas dengan dua jalur periwayatan. 
Salah satunya ada Abrad bin Asyras. Mu'adz bin Yasin yang berstatus 
majhul! meriwayatkannya darinya, Di jalur lain ada Yasin bin az-Zayyat. 
(Ad-Daraguthi): Hadits ini juga dari hadits Anas. Di dalamnya ada Hafsh 
bin Umar al-Aili. Darinya Utsman bin Affan al-Ourasyi meriwayatkannya. 
Ulama berkata: “Hadits ini dipalsukan oleh al-Abrad, dan plagiat oleh Yasin, 
lalu ia membalik sanadnya. Utsman bin Affan mencampuradukkan sanadnya 
dan memplagiatnya. Adapun hadits yang ada dari Rasulullah dari hadits Ali 
bin Abi Thalib, Sa'd bin Abi al-Waggash, Ibn Umar, serta Abu ad-Darda', 
Mu'awiyah, Ibn Abas, jabir, Abu Hurairah, Abu Umamah, Watsilah, ‘Auf 
bin Malik, Umar bin “Auf al-Mujani adalah: “Semuanya dineraka kecuali 
satu golongan. Para sabahat bertanya: “Apa golongan itu? Nabi & menjawab: 
“Apa yang aku dan sahabatku amalkan hari ini." 


c. Referensi lain 
1) Kasyfal-Khafa' wa Muzil al-Ilbas, 178-180. 
275. Tabuhan dan Gaya 
Deskripsi Masalah 


Dewasa ini kita saksikan perkembangan seni hadrah/ radad yang 
dilaksanakan oleh ISHARI (Ikatan Seni Hadrah Republik Indonesia) 
mengenai: tabuhan, lagu dan gaya dalam membawakan atau mengikuti 
lagu-lagu yang sedemikian rupa, sehingga sering kita dengar suara para 
laki-laki yang membawakan lagu-lagu melengking kecil seperti suara 
wanita. Dan gaya mereka (para peserta hadrah/ radad) sudah menyerupai 
para penari (ragsh). 

Pertanyaan 

a. Apakah mengeluarkan suara melengking kecil seperti suara wanita 
yang lazim kita dengar dalam hadrah? 

b. Radad itu termasuk takhannuts? 

c. Ragsh atau tarian yang bagaimanakah yang diperbolehkan? 

Jawaban 

a, Suara melengking kecil dalam hadrah, tidak termasuk takhannuts 
dan hukumnya boleh, selama suara tersebut tidak menyerupai suara 
wanita pada umumnya, dan suara tersebut bukan termasuk suara 
yang mulghah (percuma), tetapi mengikuti bacaan pembawa (3541). 
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b. Ragsh atau tarian dalam adat hukumnya “khilaf” di antara fuqaha': 

1) Boleh secara mutlak, walaupun gerak ragsh berunsurkan takassur 
(goyang pinggul) dan tatsannin (meliuk-liuk lemah gemulai) selama 
tidak takhannuts. 

2) Haram (tidak boleh), apabila gerak ragsh itu disertai takassur atau 
tatsannin. 

3) Ragsh yang berunsurkan takassur dan atau tatsannin hukumnya 
hanya makruh. 


Catatan 

Takhannuts ialah gerak, suara, dan tata berpakaian yang menyerupai 
wanita, menurut penilaian ‘urf. Musyawirin mengambil sikap seperti 
yang pernah diputuskan dalam muktamar. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig wa Bughyah at-Tashdig ‘ala Syarh Sullam at-Taufig, 1/120 

[al-Haramain]: 
ِن لاي وكام‎ IE SANG Se AEK Ga (AU JA 33) مِنْهَا‎ G) 
A الرَوَاجرِ‎ JB JUL a TES گڏا (عَكْسُهُ) وَهُوَ‎ Gi 
SA ES RS 3 SN مِنَ‎ 

(Dan) di antara maksiat seluruh anggota badan adalah (peniruan laki- 
laki kepada wanita) dalam hal pakaian, ucapan, gerakan dan semisalnya 
yang menurut 'urf pada umumnya menjadi kekhususannya (dan) begitu 
pula (sebaliknya) yaitu peniruan wanita kepada laki-laki. Dalam az- 
Zawajir Ibn Hajar berkata: “Itu termasuk dosa besar sebagaimana lahiriah 


berbagai hadits.” 

b. Tuhfah al-Muhraj, X/221-222 [Jami al- mik TA 

NS fan أو‎ saksa AN bis NG ر‎ AI y) 
Al ii, يعو مشجد م الي وش‎ EA 
pan Waa pu 3 3 ash ém US بشع له عله ن‎ kang Wb JAN 


ا۵ > ارهز كم Yap‏ لش ti saki‏ ت شي 

ذا PA AA & AS‏ وقد رقا AA‏ 
في سَائِرِ ما يح عَنْ sa ME aya‏ قلا Seru‏ 
enggang atan‏ سب ومن بيست 
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KE Ia عَنْ‎ Gg jis اسِْحْضَارَه هتا‎ CE ga في 3 رَد كلام‎ 


fiis SN “3 72 8... 77 í I PE” se 1‏ م A?‏ وة 
السشلام انه کان asya‏ في السَّمَاعَ JAS‏ على 35 القَيَام am KAI ISA,‏ 
و 28 wat Wk‏ قم Wahh‏ عوك 5 simh K2 BL o & é‏ 
ais‏ وارد TE‏ لا Abas‏ إلا Wak TA‏ الله بِهِمْ آمِينَ وَمِنْ كَمَّ قال PAN‏ 
إسْمَاعِيلُ GRAN‏ في مَوْقِف ISA KIA‏ في السّمَاعٍ 


Pei 2 STE ير + وا‎ Or ea ت‎ sanad E+ bss fot tz 
يَصِيرُوا رُوحَانِيَينَ فَهُمْ بالقلوب‎ b KA قوم يُرَوَحُونَ قَلوبَهُمْ بالاضوَاتِ‎ ANA 
e Te Pasha 52م‎ jett هع‎ Kana NA چ‎ ati E ai 
AE قلا يْرَى‎ a عَلَيْهِمْ‎ aja وَمَعَ هَذَا قلا‎ HE َبالاجْسَادِ مَعَ‎ Kaka 


فِيمَا فَعَلُوا san NG‏ بَا قَالُوا اه وَعَنْ بَعْضِهمْ تُقْبَلُ سَهَادَةُ a‏ الْذِينَ 

pa ” # ss berat 21 Eosi “f z8, KE 2 ھم س مه‎ 

يَرْقُصُونَ E‏ الف لاغيَقَادِهِم ان َلك 33 Si Spa GE Ie US‏ التَبِيدٌ 
4 شر 


si 8 5 s5 و‎ PPRPP EPI] . Zst oe : | Iso is g. 

5) pesi US اھ ورد باه‎ GI kite ما‎ jab Sa NS am) aas 
taj sigte jefa د‎ اا٤‎ 3 7 bz عه‎ far sad REE 
اجهل‎ BEA US sak NS NG aa sai الحتَفِيٌ َا عَنْ‎ Ss 
: فاه . اع دك‎ 2 tt i of peang مق عن‎ EE ع‎ Bem 
Ju jali (إلا أن يَڪُونَ فيه‎ ad) II فَكَانَ‎ a 


۴ ۶ E a b Ma PENT San J3 1 a sai 
وَالنْسَاءِ‎ JEI على‎ band gedah] وَهْوَ‎ Naming الثونٍ وَهْوَ أَشْهَرُ‎ et الْمْخَنْثْ)‎ 
alay Hap Ks ALAN gi JIE وَغَْرهُ وَهْوَ مَنْ‎ SPN فيه‎ ESU bp 
(Tidak haram ragsh), maka tidak haram dan tidak makruh, karena hanya 
gerakan tegak atau lenggak-lenggok, dan karena nabi membiarkan orang 
Habasyah melakukan hal itu di masjid beliau pada hari raya (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). Sebagian Ulama mengecualikan Arbab al-Ahwal 
-sufi dalam kondisi tertentu—maka ragsh tidak makruh baginya, meski kita 
berpendapat memakruhkannya sebagaimana yang diberlakukan oleh 
segolongan ulama. Al-Bulgini menolaknya dengan menyatakan, bila 
dengan ikhtiarnya maka mereka seperti selainnya, apabila tidak maka 
mereka bukan mukallaf Kemudian beliau memedomani pendapat yang 
mengharamkannya jika banyak sekira menggugurkan muru ah. Dalam 
pernyataan yang disebutkan terakhir oleh al-Bulgini masih ada kritik, 
sedang pernyataan pertama sudah sangat jelas dan wajib diberlakukan 
bagi seluruh aktifitas yang dikisahkan dari kaum Sufi yang lahiriahnya 
bertentangan dengan syariat, sehingga pernyataan itu tidak dibutuhkan, 
karena bila ragsh dilakukan mereka dalam kondisi mukallaf maka mereka 
seperti orang lain, atau ketika besertaan ghaihah (terfokus pada Allah) 
maka mereka bukan mukallaf. Dalam Bab ar-Riddah telah disebutkan 
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keterangan tentang penolakan terhadap pendapat al-Yafi'i yang wajib 
dihadirkan di sini. Pengutipan Al-Isnawi dari al-'Izz bin Abdissalam, 
bahwa beliau melakukan ragsh -bergoyang- ketika mendengarkan lagu 
harus dipahami hanya berdiri dan bergerak karena didominasi wajd, 
menyaksikan warid, atau dalam kondisi tajalli, yang tidak diketahui 
kecuali oleh ahlinya—nafa 'anallahu bihim—. Karena itu, Imam Isma'il al- 
Hadhrami dalam Maugif asy-Syams saat ditanya tentang kaum sufi yang 
bergerak-gerak ketika mendengarkan lagu, berkata: “Mereka adalah kaum 
yang menyamankan hatinya dengan suara indah, sehingga menjadi ruhaniyvin. 
Maka mereka dengan hati bersama Allah al-Hag, dan dengan jasadnya 
bersama makhluk. Meskipun demikian mereka tidak aman dari musuh 
setan dan nafsu dalam apa yang mereka lakukan, dan ucapan mereka 
tidak boleh diikuti. Demikian kata Imam Isma'il al-Hadhrami. Dikutip 
dari sebagian ulama, diterima persaksian kaum sufi yang bergoyang- 
goyang dengan tabuhan duff karena keyakinan mereka bahwa hal itu 
merupakan gurbah, seperti diterimanya persaksian orang bermadzhab 
Hanafi yang meminum nabidz karena keyakinannya atas kebolehannya. 
Begitu pula setiap orang yang melakukan sesuatu dengan meyakini 
kebolehannya. Demikian kata sebagian ulama. Pendapat itu ditolak dan 
dianggap sebagai kesalahan yang fatal, sebab keyakian orang Hanafi 
berangkat dari taqlid yang benar, sedangkan selainnya tidak demikian. 
Yang memunculkannya hanyalah kebodohan dan kesembronoan, maka 
hal itu merupakan khayalan yang penuh kebathilan dan tidak perlu 
diperhatikan. (kecuali dalam ragsh terdapat takassur seperti gaya banci). 
Sebab itu gaya tersebut haram bagi lelaki dan wanita, meski al-Isnawi, 
sedangkan yang lain menentangnya. Takhannuts ialah orang yang bergaya 
seperti gaya wanita dari sisi gerakan dan tingkahnya. Dalam konteks 
demikian hadits-hadits yang melaknat ragsh dipahami. Adapun orang 
yang melakukannya karena hal itu merupakan watak bawaannya tanpa 
memaksakan, maka tidak berdosa karenanya. 


c. Bughyah al- Maustarsyidin, 284 fal-Hidayah): 


as 0.» 4 دززفو سدس 5“ - و8‎ er 


Jama وَنْقِلَ عَنْ‎ * Ki as اغْتَمَدَهُ‎ Sa 555 pai بلا‎ ASN A 
النّسَاء‎ ik ir تل إن ار ئة اما هو كر‎ AAA 


re 1‏ - به ف كف الو gé‏ 

Adapun ragsh tanpa takassur dan tatssannin, maka pendapat yang menjadi 
pedoman Ibn Hajar adalah makruh. Dikutip dari sebagian Ashab asy- 
Syafi'i yang mengharamkannya, jika sering dilakukan. Adapun ragsh 
dengan takassur dan tatssannin maka haram secara mutlak bagi wanita 
sebagaimana dijelaskan Ibn Hajar dengan gamblang dalam Kaffar-Ri'a' 
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276. Batas Usia Anak Bisa Digugat Pidana dan Perdata 


Pertanyaan 

a. Adakah batas minimal umur anak menurut konsep syar'i untuk 
kelayakan mempertanggungjawabkan tindak pidana atas kerugian 
orang lain? 


b. Pada usia berapa tahunkah seorang anak dapat digugat perdata atas 
perbuatan hukumnya menurut Islam? 

Jawaban 

a. Batas minimal umur anak untuk cakap berbuat dalam ibadah, berbeda 
dengan kecakapan mempertanggungjawabkan tindak pidana. Batas 
minimal umur anak untuk mempertanggungjawabkan tindak pidana 
disamakan antara pelaku pria dan wanita. Batas minimal umur anak 
yang dimaksud adalah memakai standar tamyiz, yaitu 7 (tujuh) tahun. 

b. Seorang anak dapat digugat perdata pada usia 15 (lima belas) tahun 
dengan syarat telah nyata baligh dan atau telah nyata rusyd (pandai). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. KATAH 'al-Jina 1 fi al-Islam, 11/ 601-02 


Ia Ngadi BI نه سبع ب" سَنَوَاتٍ وَلَوْ گان‎ Ba ممما ام لم‎ AE ال‎ an 
saos stelan SAN r 
Sendu SI ab ازئڪَبَ‎ uban Ja E J3 ana 
جَرِيْمَةٌ‎ is Cak وَل‎ "3 gia يُعَاقَبُ‎ SG UI 
با سبق أن‎ Ia غَيْرَهُ أو جَرَحَهُ ولا يُعَرّرُ...‎ JB مِنْهُ إذا‎ AE وجب الد ولا‎ 
JA SIG ين الود‎ mE حَقى‎ Ngan a NYI WEE ال‎ Jali 
KAEN gali KE gah الإِنْمَانْ فِيْهَا‎ AG مَرْحَلَةُ انام الإذرَاكِ‎ sakahe 
dai Aa Kn ali gh Ga SAY Gg رلك اليف‎ IN ia 


aay aiy فِيها‎ SM LA) PAS 
Seorang anak dianggap belum tamyiz selama usianya belum mencapai 
tujuh tahun, meski lebih tamyiz dari anak yang sudah mencapai usia 
ini, sebab hukum ditujukan bagi orang banyak, bukan untuk masing- 
masing individu, sementara hukum bagi orang banyak menyatakan 
bahwa tamyiz dianggap tidak ada sebelum mencapai usia tujuh tahun. 
Sebab itu, bila anak kecil melakukan tindak kriminal apapun sebelum 
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mencapai usia tujuh tahun maka tidak tidak dihukum sebagai pelaku 
kriminal atau karena alasan merehabilitasinya. Ia tidak dihukum had 
ketika melakukan tindak kriminal yang menetapkan kad, dan tidak di- 
qishash ketika membunuh orang lain atau melukainya, serta tidak di- 
ta'zir ... Dari penjelasan tadi menjadi jelas bahwa fase yang dilewati 
orang dari hari kelahirannya sampai mencapai usia pintarnya ada tiga 
fase. Pertama, tidak adanya idrak, dalam fase ini orang disebut anak 
yang belum tamyiz, kedua, fase idrak yang lemah, dalam fase ini dia 
disebut anak tamnyiz, dan ketiga, fase idrak sempurna, dalam fase ini dia 
disebut baligh dan pintar. 

b. Al- Asybah wa an-Nazha ir, 142 [Usaha Keluarga]: 


ea وَهُوَ في الأخكام عل‎ als a Oon an 
SN Ia a ar خِلَافِ‎ aa 
JA وَالْولَايَاتِ وَمِنْهَا‎ giy يِن الْعُقُودٍ‎ STANG وَالْمُحَرّمَاتِ وَالخُدُودٍ‎ 
(مِنْهَا)‎ baji NS 3 بلا خِلافي عِنْدَنَا‎ IN aab (الكاني) مَا يُلْحَق‎ ja 
f, اللا‎ se ika عِبَادَيهِ‎ SOE Ka على قَرِببه‎ BUNG ماله‎ II وُجُوبُ‎ 
ya) Bir وَصِحَةٍ ة الْعِبَادَاتِ مِنْهُ‎ epal a Su في‎ ái في‎ Ss 

Sang ayo في‎ EN kenali وَوْجُوب‎ TAN AE في‎ Uh la 
Fuqaha mengucapkan kata shabi untuk makna anak yang belum baligh. 
Dalam tataran hukum shabi ada empat bagian. (Pertama) Hal-hal yang 
di dalamnya ia tidak disamakan dengan orang yang sudah baligh tanpa 
khilaf, yaitu dalam berbagai taklif syar'i berupa berbagai kewajiban, 
keharaman, had, tasarruf berupa berbagai akad, faskh, dan wilayah. Di 
antaranya menanggung denda. (Kedua) hal-hal yang di dalamnya ia 
disamakan dengan anak yang sudah baligh tanpa khilaf menurut ulama 
Syafi'iyyah, dalam hal ini ada beberapa kasus, (di antaranya) kewajiban 
zakat terkait hartanya, menafkahi kerabat darinya, kebatalan ibadahnya 
karena sengaja melakukan perkara yang membatalkan. Terkait hal itu 
tidak ada khilaf dalam bersuci, shalat, puasa, keabsahan berbagai ibadah 
darinya, adanya pahala karenanya, keabsahan menjadi imam di selain 
shalat Jumat, dan wajibnya niat di malam hari untuk puasa Ramadhan. 
c. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Abu 749: 


ثالعاً SA AI‏ على اللي تلن اللاب عل الكفس ف ai gh‏ 
AM SAN‏ حمس عدر عَشْرَةٌ سنه SE 3 ti‏ مِنْ عَلَامَاتِ KAA ul‏ 
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JA ف ولَاية‎ g Iy a Ji byl UR 
Ketiga, habisnya perwalian bagi seseorang. Perwalian bagi seseorang 
menurut pendapat Hanafiyah bagi anak berakhir dengan ia mencapai 
umur 15 tahun, atau dengan tampaknya tanda-tanda baligh yang bersifat 
alami, sementara ia merupakan anak yang berakal dan dapat dipercaya 
untuk dirinya sendiri, apabila tidak demikian maka ia tetap di dalam 


perwalian. 
277. Usia Anak Terpidana Tanpa Diwakili Orang Tua 
Pertanyaan 


Kapankah anak dapat menjadi terdakwa pidana atau tergugat 
perdata tanpa diwakili oleh orang tua kandungnya di hadapan hakim 
peradilan? 

Jawaban 

Anak dapat menjadi terdakwa pidana atau tergugat perdata tanpa 
diwakili oleh orang tuanya di hadapan hakim peradilan, pada usia 15 
(lima belas) tahun (mukallaf). 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, V/409 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
z Sasiu 8st è 8 “Va -4$ SE AR. 2 2.3 $ s g fiss 
كل مِنْ المدعي والمدعى‎ bka أنْ‎ El صحة‎ Bi 4 03 calé وَقَوْلهُ:‎ 
JS le gai قهي‎ fy Ii a ai 
aa SSS aji TA إِقامَة‎ 
Ungkapan: “Taklif masing-masing”, maksudnya syarat keabsahan dakwaan 
adalah masing-masing pendakwa dan yang terdakwa berstatus mukallaf, 
sehingga tidak sah dakwaan dari anak-anak, orang gila, dan terhadap 
mereka berdua. Ketidak-absahan dakwaan terhadap anak-anak itu dalam 


hal menuntut jawaban dan sumpah darinya, tapi ia didengarkan untuk 
mengajukan bayyinah baginya. Demikian disebutkan ar-Rasyidi. 


b. Tanah ath-Thalibin, IV/248 (Dar al-Fikr): 


S3‏ وَمَا ذْكِرَ ف کتاب GEN‏ وَالْقَسَامَةٍ مِنْ ST‏ شَرْط Fli‏ عَلَيْهِ d‏ يَكُوْنَ 
ملا ADI ajh‏ فلآ kai‏ الدَعْوَى WS JAN gy5 bo JE‏ عِنْدَ 
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P | esT ووم‎ se sf 1, Te t ih ban و‎ 

SG عَلَيْهمَا‎ SEA عِنْدَ غَيْبَيِ‎ Gl فون التَعْوَى عَلى الول‎ aa 

gic مَعَهَا إلى‎ REA ia mh عَلَ الَْائِبٍ قلا فع إلا أن ت ڪون‎ 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Sebagaimana andai seseorang mendakwa 
semacam anak-anak")... Dalam Mughni al-Muhtaj ada redaksi: “Tidak 
ada pertentangan antara keterangan di sini dan keterangan yang disebutkan 
dalam Kitab ad-Da'wa wa al-Muqasamah terkait syarat terdakwa berstatus 
mukallaf dan menerima ketetapan hukum, sehingga tidak sah mendakwa anak- 
anak dan orang gila, karena konteksnya adalah ketika adanya wali mereka, 
sehingga dakwaan ditujukan kepada walinya. Adapun ketika tidak ada wali, 
maka dakwaan terhadap mereka berdua sebagaimana dakwaan in absentia 
(terdakwanya tidak ada), maka tidak diterima kecuali ada bayyinahnya, dan 
dibutuhkan sumpah bersamanya." 


c. Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Manhaj, IX/49 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
LS) AA ase NAN مِنْ‎ B iai الرَّابمُ وا امِس‎ G) 
ni . WE; zia Eks PE 1 7-18 A or 5 0 PER -a 
وَلَوْلبَعْضٍ الْأَحكام‎ (ni) سَكْرَانَ‎ (AS Ia) تُسْمَعُ) التَعْوَى في الدّمِ وَغَيْرِهِ‎ 
E mera a ا‎ i E T ES 
أ قَلَس أو رق‎ si عَلَيْهِ‎ GS Kea 
Keempat dan kelima, keahlian masing-masing dari orang yang saling 
mendakwa terhadap khithab dan menyampaikan jawaban, sehingga 
dalam kondisi demikan bisa diterima suatu dakwaan terkait jiwa dan 
lainnya dari mukallaf atau orang mabuk, yang menerima hukum, meski 
sebagian hukumnya saja, seperti diterimanya dakwaan kafir mu'ahad 
dan musta man (pada sesamanya), meskipun mahjur 'alaih (orang yang 
dilarang bertransaksi) sebab terbelakang mental, bangkrut, atau budak. 


278. Persekutuan Anak dan Mukallaf dalam Tindak Pidana 


Pertanyaan 

Sekira seorang anak terbukti bersama-sama (isytirak) melakukan 
tindak pidana dengan orang dewasa, bagaimana pertanggungjawaban 
hukumnya? 
Jawaban 

Anak yang melakukan tindak pidana secara bersama-sama (isytirak) 
dengan orang yang sudah dewasa, pertanggung-jawabannya dipisahkan, 
yakni anak diadili dengan peradilan anak. 
Dasar Pengambilan Hukum 
Al-Mughni, VIII/235 (Jami' al-Fiqh al-Islami): 
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SY ا ائ‎ AS Als iasg IS aa g ae SET au وتا ائه‎ 
Gali Aim SS Le UI ص صَحِيحٌ وَلِهَدَا لا يَصِحٌ‎ GO) Kab NG ji a 


Kita mempunyai argumen, seseorang bersama-sama orang yang tidak 
ada dosa dalam perbuatannya, sehingga tidak wajib gishash baginya, 
sebagaimana orang yang bersama-sama melakukan tindak kejahatan 
bersama orang yang tidak sengaja, dan karena anak-anak dan orang 
gila tidak punya niat yang dianggap. Karena itu, ikrar mereka berdua 
tidak sah, sehingga hukum tindakannya sebagaimana hukum berbuat 
kesalahan tanpa sengaja. 


279. Denda untuk Ayah Angkat 
Pertanyaan 
Dapatkah orang tua angkat/orang tua asuh bertindak selaku wali 
ad-dam atas nama anak angkat/anak asuhnya sepanjang menyangkut 
kepentingan mereka atau mereka dibebani denda pidana? 
Jawaban 


Orang tua angkat/ orang tua asuh dapat bertindak selaku wali 
ad-dam atas nama anak angkat/anak asuhnya sepanjang menyangkut 
kepentingan mereka, bukan untuk menanggung beban karena perbuatan 


mereka. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. At-Tahrir pada Hasyiyah asy-Syargawi, I1/ 364 (Syirkah Bungkul Indah): 
لِإسْتِحَالَةٍ‎ UI) SSI الْبَعْضٍ‎ 533 SI ) (BB فِيْهِ الْقَوَدُ عَنْ بَعْضِهِمْ‎ aits (الكَالِتُ‎ 
In t حي أو‎ Neng AN olé] 


Ka‏ غَيْرُهُ) فِيْهِمَا Sa Ii‏ عل ph‏ يلول الكل يفشي عند عَمْدَين 


kak jan) فِيْهِ امْتِنَاعٌ الْقَوَدِ عل الريك‎ ip 9G 

(Ketiga, gishash gugur dalam hal tersebut dari sebagian pelaku), bukan 
sebagian yang lain, (adakalanya karena tidak bisa menetapkan gishahs 
padanya, seperti sebagian pelaku adalah hewan buas atau ular; atau 
karena adanya faktor pencegah, seperti sebagian pelaku berstatus sebagai 
orang tua korban, anak-anak, atau orang gila yang melakukan tindak 
kejahatan bersama orang lain), maka gishash dijatuhkan pada selainnya 
saja karena terjadinya kerusakan karena dua perbuatan yang disengaja. 
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Oleh sebab itu, ketercegahan gishahs pada koleganya tidak berpengaruh 

apapun baginya, karena alasan yang khusus baginya. 

b. Panah ath-Thaibin, IV/128 (Dar al-Fikr): 

an ولو َع‎ JU A5) aa Jan وَذِى‎ ka (B3 AN) AN 
Lan baka san ak os D ais إن‎ r 

Qishas AA sebagai hak ahli waris ashabah dan ahli waris yang 

mendapat bagian pasti sesuai kadar waris yang didapatnya. Walaupun 

kerabat jauh seperti dzi rahim (saudara yang tidak termasuk ahli waris) 

apabila kita memberi hak waris kepadanya, atau ketika tidak adanya 

ahli waris, seperti suami atau istri bersama orang yang memerdekakan 


dan ahli waris ashabahnya.” 
c. Kifayah al-Akhyar, 594 (Dar al-Minhaj]: 
خَطَأْ‎ ité uefi حر‎ Pei Fs + الْعَاقِلَة قَإِذا‎ Ds GEN LI 


See عل‎ KAN san 
Pendapat kedua keberadaan diyat dibebankan pada ‘aqilah (ahli waris 
ashabahnya). Maka ketika orang merdeka melukai orang merdeka lain 
dengan cara khatha' atau ‘amdu khatha' maka wajib membayar diyat yang 
dibebankan pada 'agilah (ahli waris ashabah)nya orang yang melukai. 


d. Hamisy Hasyiyah asy-Syaikh Ibrahim al Bajuri, 11/296 (Dar al-Fikr] 
its ASI إلا‎ EN karak Jet وَالْمْرَادُ‎ 


Yang dimaksud dengan 'agilah adalah ahli waris ashaba/mya orang yang 
melukai. Kecuali orang tuanya atau anak anaknya. 


280. Batas Normatif Hukuman Anak 


Pertanyaan 

Adakah batas normatif bahwa sanksi pidana atas anak yang belum 
dewasa, maksimal separoh sanksi pelaku yang dewasa? 
Jawaban 

Tidak ada batas normatif bahwa sanksi pidana anak yang belum 
dewasa maksimal separoh sanksi pelaku yang dewasa. Karena sanksi 
pidana pada anak termasuk fa dib (ta'zir), maka terserah kepada Waliyul 
Amri. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. At-Tasyri' al-Jana' f al-Islam, 1/602: 
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لآ ينأل الشئ ألمي 3 ÍA an Ka saba‏ إا سَرَق أُؤ رتا SE‏ 
NG‏ يق BL Al‏ أو جَرَحَ Haa Tania JS ih‏ َيب عل ما أيه 


-= = wras 


Yint bis Naas Ja akh a گان‎ Oh بُ‎ sala; sa 
ڪور‎ Laga Lg dara jis ا أن ل وس‎ Uli a; A | Gel É dim KA 


pan Lan Setan GI aan فبا‎ ba ndi Sp وَآنْ لا‎ ipat 
Seorang anak mumayyiz tidak diminta tanggungjawabnya atas tindakan 
pidana, sehingga dia tidak dihad ketika mencuri atau zina misalnya, 
tidak digishash ketika membunuh atau melukai orang lain. Ia hanya 
diminta pertanggungjawaban dalam konteks menta dibnya, sehingga ia 
dita dib karena tindak kejahatan yang dilakukannya. Meskipun hakikat 
ta ` dib adalah hukuman atas tindak kejahatan, tapi merupakan hukuman 
yang bersifat mendidik, bukan berupa hukuman pidana. Konsekuensi 
mengkategorikan hukuman sebagai ta dib adalah anak-anak tidak akan 
mengulangi tindak kejahatan selama ta'dib diulang, dan tidak dijatuhi 
hukuman ta ‘zir, kecuali dianggap sebagai ta dib, seperti mencelanya. 
b. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, V11/436 [Jami’ al-Fiqh al- 
Islami): 
kaji يا له وَمِنْ 3 سَمَظ‎ Cats oes ssa صَبيًا أو‎ (Saad) daai 0s 
ag 5 
Boleh dira'zir seorang anak yang sudah tamyiz atau seorang gila yang 
menuduh zina (gadf) karena untuk membuatnya jera atau mendidiknya. 
Karenanya hukuman itu gugur sebab baligh dan kesembuhannya. 


281. Melepas Hadhanah 


Pertanyaan 

Sejak usia berapa tahunkah anak boleh dilepas dari ikatan hugug 
al-hadhanah dan tidak lagi menjadi tanggungan orang tua atau kerabatnya? 
Jawaban 

Anak boleh dilepas dari ikatan hugug al-hadhanah sejak tamyiz (7 
tahun), sedangkan kesiapan anak untuk mandiri dan bertanggungjawab 
terhadap diri sendiri adalah sejak baligh (15 tahun). 
Dasar Pengambilan Hukum 
Panah ath-Thalibin, IV/ 101 (Dar al-Fikr]: 
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PERKARA قال فى‎ ... (Jar مَنْ لا‎ kos وه‎ AA) 
wa e os Te 2o 08 2 82 a? ..g 7 „Atte ف‎ 2 TP IA “az. 
Ji psn إلى‎ ign tss NASA J5 933 
وَمَا‎ padi S3 وَقَالَ‎ EA Jadi meal فى‎ WI فى‎ HER Mal فى‎ 
Ssi SSe A1 sag JUS E lali بَعْدَهُ إلى‎ 

(Ungkapan: hadlanah adalah mendidik orang yang tidak bisa mandiri ...) 
Imam Nawawi dalam kitab Raud! dan syarahnya mengatakan: “Orang 
yang dihadlanah (diasuh) adalah setiap anak kecil, orang gila, orang yang 
cacat daya fikirnya dan orang yang minim sifat tamyiznya.” (Ungkapan: 
“Sampai pada usia tamyiz”) artinya mengasuh anak berlangsung terus 
sampai usia tamyiz. Imam Ibnu Hajar dalam at-Tuhfah mengatakan: 
ulama berbeda pendapat dalam hal batas akhir mengasuh anak kecil. Dikatakan 
batas akhirnya (hadlanah) adalah usia baligh. Sedangkan Imam Mawardi 
mengatakan batas akhirnya (hadlanah) adalah usia tamyiz. Sedangkan 


pada usia setelahnya hingga baligh adalah hak kafalah. Dan yang dzahir 
perbedaan pendapat tersebut hanya sebatas lafadz (istilah). 


282. Penahan Terdakwa 


Deskripsi Masalah 

Penahanan dalam jangka waktu tertentu bisa diberlakukan terkait 
dengan kepentingan: 

1, Penyidikan: 10-20 dan terlama 30 hari. 

2. Penuntutan: 10-15 dan terlama 25 hari. 

3. Pemeriksaan: 15 dan terlama 30 hari. 
Pertanyaan 

Tepatkah bila penahanan dengan rentang waktu seperti tersebut 
di atas diberlakukan kepada anak yang belum dewasa? 
Jawaban 

Penahanan untuk penyelidikan, penuntutan dan pemeriksaan 
terhadap anak adalah menjadi kewenangan Waliyyul Amri, dengan 
tujuan yang berkait dengan kemaslahatan anak. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, VT1/436 (Jami' al-Fiqh al-Islami]: 


2 asi ana SÉ o اوت‎ Te? » gas | obi pakah faizii 3823s 
Ka bin 5 وَتَادِيبًا له وَمِنْ‎ Nai UPS صبيا اؤ‎ (ana) القاذف‎ (7503) 
وَالإقاقة.‎ 
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Boleh dita'zir seorang anak yang sudah tamyiz atau orang gila yang 
menuduh zina dikarenakan untuk membuatnya jera atau mendidiknya. 
Karenanya hukuman itu gugur sebab baligh dan kesembuhannya. 


283. Perwalian Anak 


Pertanyaan 

Mungkinkah perwalian atas anak id Ẹ Sy, dan jdi Ẹ Ey, dari 
keluarga muslim diatur dengan berpedoman pada hukum perwalian di 
luar Islam? 
Jawaban 


Perwalian atas anak harus dijamin oleh kesamaan agama antara 
wali (kuratos) dan agama anak. 


Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah asy-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, 11/ 287-288 (Dar al-Fikr): 


Alas S لِكافِرَةٍ عَلَ مُسْلِمِ (قوله:‎ Tilas SG (3) القَالِتُ‎ G) 
S3 وو ال‎ Aa a KG ل‎ Iu 
3 


Joti uiy الأئق‎ je gadi sd iy IN Jati A 


y ng 


YAN Jadi عَلَ‎ iuas EU لَمْ يَكُنْ‎ uiy pii US gudi 
سَييلاً‎ Gali ra Jah وَلَنْ‎ Jus قال‎ ala DKV, 
ap ف‎ a ui ANG 


Syarat ketiga adalah agama. Maka tidak ada hak asuh bagi wanita kafir 
atas anak yang Islam. (Ungkapan: Tidak ada hak merawat bagi wanita 
kafir atas anak muslim) adalah pengembangan dari syarat yang ketiga. 
Andai ungkapannya: (maka tidak ada hak hadlanah) bagi orang yang 
kufur atas anak yang beragama Islam, maka ungkapan ini akan bisa 
mencakup pada lelaki dan wanita. Tapi pengarang menentukan wanita 
karena melihat wanita yang asli dalam hak hadlanah. Sebagaimana 
keterangan yang lalu. Orang kafir tidak ada hak hadlanah atas anak yang 
Islam hanya karena tidak boleh orang kafir menguasai orang Islam. 
Allah berfirman: “Dan sekali kali Allah tidak akan memberi jalan untuk 
menguasai bagi orang kafir atas orang yang beriman." Dan juga supaya orang 
kafir tidak merusak agama anak yang dirawatnya. 

Dengan Ilhag Aulawi: Apabila hadlanah saja harus ada kesatuan agama, 
maka lebih-lebih perwalian secara umum. 
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284. Orang yang Berhak Mengawasi Anak 


Pertanyaan 

Di luar orang tua dan kerabat garis lurus, pihak mana yang layak 
dilibatkan dalam urusan pengawasan/pemeliharaan dan kafilah atas anak 
yang ditinggal mati oleh kedua orang tuanya menurut agama Islam? 
Jawaban 

Urusan pengawasan/pemeliharaan dan kafalah atas anak yang 
ditinggal mati oleh kedua orang tuanya, menurut hukum Islam, selain 
kerabat garis lurus adalah kerabat garis samping («5 s4) dan dzawil 
arham (ss 333). 
Dasar Pengambilan Hukum 
Hasyiyah Oulyubi wa “Umairah pada al- Mahalli, IV/89-90 Lihat Putera): 


adha ah f) PU از ائ على‎ gs مِن‎ NAN pak) 
kn Sa (as ob) ci aa م لاف‎ pal oh ity 


TA PAKAI A مِنْهُمْ‎ MANIH (GN CAN) l Ba, والانق‎ 
AYI JLE غَيْرِهِمْ‎ Ke, 
Dan didahulukan asal (garis orang tua) baik laki-laki atau wanita sesuai 
keterangan yang lalu daripada hawuasyi (pinggiran nasab) seperti saudara 
laki laki dan saudara wanita. Walaupun telah 
Ada khilaf ulama dalam mendahulukan saudara wanita. Apabila jalur 
asal tidak ada, baik lelaki atau wanita, dan di situ yang ada jalur hawasyi 
(pinggiran nasab) maka menurut pendapat ashah (yang kuat) orang yang 
lebih dekat didahulukan kemudian yang agak dekat. Jadi saudara lelaki 
dan saudara wanita didahulukan dari (hawasyi) yang lainnya. Seperti 
bibi, baik saudara ibu dan saudara ayah. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Lirboyo Kota Kediri 
24-25 Jumadits Tsani 1421 H/ 
23-24 September 2000 M 


285. Mogok Makan Sebagai Cara Unjuk Rasa 
286. Ziarah ke Makam Raja atau Tokoh Pra Islam 

287. Beban Zakat Bagi Hasil Tanah Pertanian 

288. Penilaian tentang Porno dan Pornografi 
289. Profesi Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

290. Pengembangan Sumber Hukum Islam dan Rujukan Fatwa 
Hukum di Lingkungan Nahdlatul Ulama 
291. Sumpah Pocong 


285. Mogok Makan Sebagai Cara Unjuk Rasa 
Deskripsi Masalah 

Unjuk rasa sering dilakukan dalam rangka penyampaian kritik 
terbuka, protes atas kebijaksanaan /perlakuan, dan upaya memaksakan 
tuntutan kepada pemerintah atau instansi/lembaga dan perusahaan. 
Selain diwarnai dengan pengerahan sejumlah massa, menggelar orasi, 
memperlihatkan spanduk berisi tuntutan, membagi-bagikan selebaran, 
aksi menduduki gedung pemerintah, memblokir jalan masuk, mogok 
kerja dan sering pula unjuk rasa itu disertai dengan aksi mogok makan 
selama beberapa hari. 

Dampak mudlarat dari aksi mogok makan itu bisa membuat pelaku 
pingsan, jatuh sakit, kelelahan, bahkan sampai meninggal dunia. Padahal 
dalam Islam masa terlama untuk menahan diri dari makan dan minum 
yang berkaitan dengan puasa adalah 12 jam, serta haram dilakukan wishal. 


Pertanyaan 

a. Apakah aksi mogok makan (dan minum) yang dilakukan seseorang 
atau sekelompok orang dalam rangka unjuk rasa, protes atau menuntut 
sesuatu, dibenarkan menurut Islam? 

b. Bagaimana pula bila aksi mogok makan itu di-nadzar-kan selama 
tuntutan yang bersangkutan belum dikabulkan? 


Jawaban 

a. Aksi mogok makan dan minum dalam rangka unjuk rasa, protes atau 
menuntut sesuatu, dibenarkan apabila: 

1) Dilakukan sebagai alternatif terakhir dalam rangka amar ma'ruf 
dan nahi munkar atau menuntut haknya. 

2) Tidak mengandung madlarat/tahlukah (membahayakan/ mence- 
lakai diri sendiri). 

b. Hukum nadzar mogok makan tidak sah (tidak harus dipenuhi). Bahkan 
hukumnya haram apabila aksi mogok makan tersebut mengarah pada 
tindakan maksiat. Seperti untuk menuntut sesuatu yang bukan haknya 
atau mencelakakan diri. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah az-Zain fi bagan al- Mubtadi' in, 360: 


Ji by ajag spits en عَلَ‎ Gea ak Jah A3 ظ‎ 
SE saka مِنْ‎ B1 عَلَيْهِ‎ ajé بأن لم يكل مَفْسَتة‎ yt ۾ وَل‎ angi 
الْمَفْسَدَة الْمَدْكورَةٍ اه‎ yi pa pal ا ؤي على‎ 3 ll 
Syarat wajib amar makruf nahi munkar bagi orang mukallaf; ialah: aman 
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atas jiwa, anggota tubuh, dan hartanya meskipun sedikit, seperti satu 
dirham; dan aman atas harga dirinya, dan atas orang lain, yakni tidak 
khawatir atas bahaya yang lebih banyak daripada mafsadah kemunkaran 
yang terjadi. Amar makruf nahi munkar haram bila beserta kekhawatiran 
membahayakan bagi orang lain tersebut. 


b. Fath al-Wahab dan Hasyiyah Bujairami, IV/248: 
use “E وَالتغي عَنْ‎ aa) P اي‎ GEE عن‎ 5 E, 
PENA $ it Ah Ge BEI 
i á يَرَى الْفَاعِلُ‎ Ke 
E EA EETA NAOPEN SERET), 


op EA 
(Dan seperti menegakkan amar makruf nahi munkar), maksudnya perintah 
melaksanakan berbagai kewajiban syariat dan melarang dari berbagai 
keharaman bila tidak khawatir atas jiwa, harta atau orang lain pada 
mafsadah yang lebih besar daripada mafsadah kemunkaran yang terjadi, 
dan tidak boleh mengingkari kecuali pada hal-hal yang diyakini haram 
oleh pelaku. 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: Khawatir atas jiwanya), maksudnya dan 
kekhawatiran atas integritasnya (harga diri). Demikian menurut Syams 
ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli as-Shaghir).... (Ungkapan 
Zakariya al-Anshari: Atau hartanya), meski sedikit. Demikian menurut 
Syams ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli as-Shaghir)... Atau 
kekhawatiran atas keselamatan orang lain, maksudnya amar makruf nahi 
munkar haram besertaan adanya kekhawatiran atas keselamatan orang 
lain. Demikian menurut Syams ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar- 


Ramli as-Shaghir). 
c. Is'ad ar-Rafiq, 1/67: 
J; -Ju أن‎ Ji PEN عَلَيْهِ‎ Lamb a ae يَقْدِرُ‎ NG 


z 


Jah pagi JENE IT geng at pal ga en‏ گا 
قال yi‏ عَبْدِ الله ai Ge‏ بالْبَاطِنِ مِنْ حَيْت الخال أقَمُ 
مِنْهُ بالظَّاهِر مِنْ 5 Judi JAH Eis‏ اه 


Apabila tidak mampu mengingkari dengan kekuasaan dan lisan, maka 
wajib mengingkari dengan hati. Bisa diartikan rubahlah kemunkaran 
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dengan kesungguhan hati dan doa kepada Tuhan, karena kesungguhan 
hati seseorang dapat merobohkan gunung. Abu Abdillah al Qurasyiy 
berkata ke pengikutnya: “Pengingkaran batin itu lebih sempurna daripada 
pengingkaran secara lahir dengan ucapan”. 


d. Hasyiyah al-Jamal, V/182: 

Daha PSI a‏ ان GAN‏ عَلَ Ba‏ گنا عَيِلَهُ 
صا EE‏ سي pan‏ 
فت انكر Bi Kai Ca‏ ا وف على الي 
SA‏ الإلقاء اليد إلى yat SAN‏ 238 بر لخاد وي كشن عل ya‏ 
pie‏ زئا قث EUA phy iais As paska Dada Sh ha; sa dh‏ 
AD‏ ری Jala NG te‏ إلى ما هْوَ i PAI‏ فى SAN a‏ 


jani‏ ام لا اھ 
Syarat wajib amar ma'ruf ialah aman bagi jiwa pelaku, anggota tubuh‏ 
dan hartanya meskipun sedikit, sebagaimana tercakup dalam ungkapan‏ 
ulama; begitu pula aman bagi harga dirinya, sebagaimana hal itu telah‏ 
jelas; dan aman bagi orang lain, yakni tidak khawatir atas kerusakan‏ 
yang lebih besar dari kemunkaran yang terjadi. Amar ma'ruf hukumnya‏ 
haram bila ada kekhawatiran terhadap hal-hal tersebut bagi orang lain,‏ 
dan sunah bila ada kekhawatiran atas jiwa pelaku. Larangan menjatuhkan‏ 
diri terhadap kerusakan itu dikhususkan selain jihad dan semisalnya,‏ 
seperti orang yang dipaksa melakukan perbuatan haram selain zina dan‏ 
membunuh, Disyaratkan pula (bagi kewajiban amar ma'ruf) aman dari‏ 
tindakan orang yang diperintah diingkari akan memutuskan nafkahnya‏ 
sedangkan ia membutuhkannya, tidak menambah kemunkarannya, dan‏ 
tidak membuatnya pindah ke kemunkaran yang lebih parah. kewajiban‏ 
ingkar ini berlaku, baik pengingkar berperasangka orang yang diperintah‏ 
mengikuti atau tidak mengikuti.‏ 
e. Is'ad ar-Rafig, 11/68:‏ 

òh ذلك‎ d; لع بطري‎ SI aa P hiy GULN GE R3) a JAH 

A ea JG Jana SA NAN Ja Jas MRT لِلْحَدِيْثِ‎ pr 
3 AR i SS غَيْرِه لَِمَهُ‎ Ju AN cili ولو ری‎ akak AGERT 


جاب اعم a‏ ن رَآه يُرِيَدُ 
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aa SW)‏ أودُبُرٍ la‏ وَإِنْ akih) S3‏ اه 
Amar makruf nahi munkar kepada sultan dan semisalnya dengan cara‏ 
mengingatkan, kemudian mengancamnya apabila tidak khawatir akan‏ 
membahayakan Sulthan tersebut, hal ini boleh dilakukannya meskipun‏ 
menimbulkan pembunuhan pada pengingkar. Berdasarkan hadits sahih:‏ 
Seutama-utama syuhada' adalah Hamzah dan seorang lelaki yang berdiri di‏ 
depan imam yang menyeleweng lantas ia memerintahkannya dan melarangnya,‏ 
kemudian ia dibunuh. Apabila seseorang melihat binatang peliharaannya‏ 
merusak harta orang lain, maka ia wajib mencegah hewan peliharaan‏ 
itu apabila tidak khawatir. Barang siapa menemui orang yang hendak‏ 
mengancam nyawanya, maka ia harus mencegah meski jiwanya dalam‏ 
bahaya. Begitu pula seseorang harus mencegah orang lain yang hendak‏ 
merusak hartanya atau memperkosa istrinya meskipun mengakibatkan‏ 
pembunuhan.‏ 


f. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, IV/183: 
£ DAH 5 ETT مرو‎ 554 METTENT tfo 5 . Hé 
BEN المذكر‎ 3S HE Sah SAN daka NG قال في الرّوْضٍ وَشَرْحِهِ‎ 


kah AN DA 7 42س‎ sog 3 tsat .. da te fz Tatan 
من معسدة‎ Baa مِنهمًا على نميه و هال أو عضوه اؤ بضعه ووي‎ 

an‏ أَوْعَلَبَ عَلَ Ge uia‏ اه 
Dalam ar-Raudh dan Syarhnya, al-Qadhi Zakariya berkata: “Tidak gugur‏ 
kewajiban amar makruf nahi munkar kecuali khawatir atas keselamatan jiwa,‏ 
harta, anggota tubuh, kemaluan, atau kekhawatiran yang lebih besar daripada‏ 
mafsadah kemunkaran yang terjadi, atau ada dugaan kuat bahwa tersangka‏ 
kemunkaran akan bertambah angkuh".‏ 


g. Kifayah al-Akhyar, 11/254: 

KA ON UI STY g5 عَلَ تَرْكِ الْمُبَاحٍ‎ AAN esi NG 
گان‎ ANG ai eyi JENE ii SA أن الْمُبَاحَ‎ bal 
وَمَا أَعْبَهَهُ‎ MA SI IE گقؤله:‎ CI SAS JST گقوله:‎ WS 


3 BAE AS la لا‎ 
Tidak bisa berlaku nadzar meninggalkan hal-hal mubah seperti ucapan: 
“Saya tidak akan makan daging, minum susu dan sebagainya”. Ketahuilah 
bahwa perkara mubah yang tidak terdapat ancaman seperti makan, tidur, 
duduk, baik berupa peniadaan, seperti ucapan: “Saya tidak akan makan 
makanan ini”, atau penetapan, seperti ucapan: “Saya akan makan makanan 
ini, memakai ini, dll". Dalam kasus ini dan semisalnya, nadzar tidak sah 
karena tidak terdapat unsur ibadah di dalamnya. 
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h. Al-Mughni, IX/3: 


pa KAI ia a‏ تدر 5 JAN nagih‏ لود بر( ات 
ائ لی © فل تدز pad‏ للا بغي و صي مَعْصِيَة الله JET‏ في حَالٍ 
iu WS aal cé;‏ 


Jumlah nadzar, ada tujuh macam: ... Bagian ke empat adalah nadzar 
maksiat, maka tidak boleh memenuhi nadzar ini berdasarkan ijma” dan 
karena Nabi £ bersabda: Barangsiapa bernadzar maksiat kepada Allah maka 
janganlah ia menjalaninya, karena sungguh maksiat kepada Allah tidak boleh 
dalam kondisi apapun, dan wajib bagi orang yang bernadzar membayar kafarat 
sumpah. 


i. Is'ad ar-Rafig, 1/139: 
اه‎ Jaa nak S3 gkah مُبَاج‎ Ja لو‎ 
Apabila seseorang bernadzar akan melaksanakan perkara yang mubah 
seperti berdiri atau duduk, maka ia tidak wajib melaksanakannya. 
j. Fath al-Mu' in dan Tanah ath- Thalibin, 11/420: 
AI BER الْمِبَادة أو‎ EL تفر‎ sa DAUN أن آ كل‎ ge d EN ركذا‎ 


ولا كَفَارَةَ في ási WAJAH‏ 


AA)‏ إن قَصَدَ إلخ) لا Sa a Ma a ea‏ به 
عَلَ NGA d5) pui Pas‏ گقَارَة في الاج على الْأصَحٌ) اَي TES‏ 


Begitu pula tidak sah nadzar perkara mubah seperti ucapan: “Demi Allah 
aku akan makan atau tidur" meski bertujuan agar kuat atau semangat 
beribadah. Menurut gaul ashah, tidak wajib menebus kafarar dalam 
nadzar hal mubah. 

(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: meskipun bertujuan ...), maksudnya 
tidak sah nadzar perkara mubah beserta niat ibadah seperti bertujuan 
agar kuat atau semangat beribadah. 

(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: Menurut gaul ashah, tidak diwajibkan 
menebus kafarat dalam nadzar perkara mubah), maksudnya menurut gaul 
ashah, tidak wajib menebus kafarat bagi orang yang bernadzar apabila 


ia bersumpah. 
k. Al-Iqna', 11/295: 
لما‎ STS akas ii 
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We,‏ نا واب GEN a as‏ عن اين gang UE‏ صل الله 
ala‏ وَل ب JI SU ina mla‏ عَنْهُ KE aja‏ 
a Aa Pan‏ ا 

1 صو‎ áz; آلب‎ n Asi TAA 2 


(Ungkapan: Tidak berlaku nadzar), dalam arti tidak sah AEN 
perbuatan (mubah atau mengerjakannya, seperti ucapan: “Saya tidak 
akan makan daging dan minum susu dan sebagainya”) karena khabar riwayat 
al-Bukhari dari Ibn Abbas: “Nabi Muhammad & berkhutbah; tatkala itu, 
beliau melihat seorang lelaki berdiri di bawah terik matahari, kemudian beliau 
bertanya tentang perihalnya. Lantas para sahabat berkata: “Ini adalah Abu 
Israil yang bernadzar puasa, tidak duduk, tidak bernaung dan tidak bicara." 
Lantas Nabi Muhammad & bersabda: Perintahkanlah ia untuk berbicara, 
bernaung, duduk dan menyempurnakan puasanya.” 


1. Referensi lain: 
1) Al-Bujairami ala al-Manhaj, IV/339 
2) Tanwir al-Oulub, 261 


286. Ziarah ke Makam Raja atau Tokoh Pra Islam 
Deskripsi Masalah 
Dalam rangka studi wisata atau kepentingan spiritual tertentu, 

orang merasa perlu mengenang jasa para leluhur dengan berziarah ke 
lokasi makam mereka. Yang dikebumikan pada makam-makam tersebut 
bisa pemilik nama besar dalam sejarah kerajaan Nusantara yang periode 
hidupnya sebelum agama Islam masuk ke Indonesia. Mereka itu bisa 
raja (ratu), permaisuri/selir, senopati, pujangga/empu atau perangkat 
kerajaan yang lain. Secara garis besar mereka yang dimakamkan itu 
tergolong umat manusia yang hidup pada masa fatrah. 


Apabila leluhur itu bersambung dengan silsilah kita umat Islam, 
maka berdasarkan dari riwayat hadits, Nabi Muhammad & berkenaan 
dengan ziarah ke makam Aminah ibunda beliau, terkesan ziarah itu 
dibenarkan. Seperti diketahui bahwa ibunda Nabi £ wafat pada masa 
fatratil wahyi, karena saat itu usia Muhammad 4 masih anak anak. 


Pertanyaan 

a. Apakah ziarah ke makam raja atau tokoh sejarah sebelum Islam 
masuk ke wilayah Nusantara itu diperbolehkan menurut syari'at? 

b. Apabila dibenarkan, aktivitas apakah yang boleh mewarnai acara 
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ziarah makam tersebut? 


Jawaban 

a. Hukum ziarah ke makam raja atau tokoh-tokoh sejarah sebelum 
datangnya dakwah Islamiyah hukumnya diperbolehkan. Bahkan 
hukumnya sunnah mengunjungi untuk sekedar melihat kuburan 
orang-orang kafir, bila dilakukan untuk tadzakkuril maut (merenungi 
kematian). 

b. Aktivitas yang dilakukan ialah tadzakkuril maut (merenungi kematian) 
dan memintakan rahmat, pengampunan dan berdoa untuk mayat 
apabila bukan mayat kafir. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Ihya’ Ulum ad-Din, IV/521: 
sa 3 يَارَة‎ yyy fiih مكحب عل‎ Sa 
SERA زيارَة‎ SE گان رَسُوْلُ الله 8 تى‎ Sa مَحَ‎ LAN Esa 


.. 1 pa. 


Semur‏ عَنْ رول الله NGA‏ قال كنت Heh‏ عَنْ زِيَارَة 


BBW 33 Oa Ji NGE Eiai say Was a 
Sea OS ka r s Geli 
اھ‎ Jaka دُوْنَ‎ 


Ziarah kubur disunahkan untuk mengingat kematian dan mengambil 
teladan, sedangkan ziarah kubur orang-orang shalih disunahkan untuk 
mengharap keberkahan. Rasulullah # pernah melarang ziarah kubur 
kemudian beliau melegalkannya setelah larangan itu, Diriwayatkan dari 
Ali # dari Rasulullah £, beliau bersabda: “Saya pernah melarang kalian 
menziarahi kuburan, selanjutnya berziarahlah kalian karena ziarah itu dapat 
mengingatkan kepada akhirat, hanya kamu jangan mengatakan keburukan”. 
Rasulullah 4 menziarahi makam ibunya di Alfi Magna’. Beliau tidak 
pernah terlihat menangis melebihi tangisannya saat itu. Pada hari ini 
Rasulullah # bersabda: “Telah diberi izin bagiku dalam berziarah bukan 
meminta ampunan 
b. Tafsir Siraj al-Munir, 1 / 
LS u dyis Jus aing BEAN Kail TM الكئ‎ Gal TA عن‎ 
يُعَذبُ‎ V3 الدَعْوَهُ أنّهُ يَمُوْتُ تاجيا‎ ais لم‎ Serani 
اه‎ Fan 38353 


z1" s2 
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Dinukil dari as-Suyuti, sungguh kedua orang tua Nabi Muhammad £ 
belum sampai dakwah (ajakan Islam) pada keduanya. Dan Allah 3 
berfirman: “Sungguh Kami tidak menyiksa sehingga Kami mengutus seorang 
utusan”. Hukum seorang yang belum sampai dakwah kepadanya adalah 
selamat, tidak di siksa dan akan masuk surga. 


c. Hawasyi asy-Syarwani wa Ibn Qasim al- Ibadi, 111 / 0: 
JI sia راتا‎ A AE Ih في الْإيْعَابٍ‎ Jb 
أو اللاو‎ a gg أو‎ AE بقَضْدٍ‎ ERA GI ذب‎ 6) ga 
i غر ئها ِن بغر‎ NG مُسْلِمًا أ‎ LI Dyang a 
piee الهاج ونا كنك‎ anal ای زوا کر تل ام‎ 
pera فقن‎ y SS En eii م قال في‎ 
MN SS SEA وَإِمّا لتخو‎ Ga من عفر‎ 
اه‎ gab Ga el Úy عَدَدُهَا‎ gak لا‎ DE Dia 


Dalam al-fab... berkata: “Sungguh disunahkan berziarah untuk mengambil 
teladan, memintakan belas kasih, dan mendoakan berdasarkan perkataan az- 
Zarkasyi: “Sungguh kesunahan ziarah dibatasi dengan tujuan mengambil 
teladan, memintakan belas kasih, dan memintakan ampunan atau tilawah, 
berdoa dan sebagainya”. Seorang ahli kubur yang diziarahi harus muslim 
meski orang lain yang tidak dikenal, akan tetapi ahli kubur yang dikenal 
lebih disunahkan. Maka tidak disunahkan menziarahi orang kafir, tapi 
diperbolehkan melihatnya: sebagaimana keterangan dalam al-Majmu' 
Apabila ziarah bertujuan untuk mengambil pelajaran maka tidak ada 
khilaf (perbedaan pendapat). Kemudian ....berkata dalam membagi 
ziarah, “Sungguh ziarah adakala murni karena mengingatkan kematian dan 
akhirat, maka cukup melihat pemakaman tanpa mengetahui penghuninya: dan 
adakala karena tujuan berdoa, maka disunahkan berdoa untuk orang-orang 
ahli kebajikan: karena mereka di dalam alam barzakh memperoleh berbagai 
fasilitas dan keberkatan yang tak terhingga jumlahnya, dan adakala untuk 
mendatangi hak temannya”. 


d. ihaf Ahl az-Zaman, li Syaikh Abi Midyaf Ahmad al Karib at Tunisy, 12: 

ELEN Si لَدَيْهِمْ مِنَ الأخكام وَدَلِكَ‎ ARIS وَأَوْضَحُوَا مَا‎ A إلى‎ UD 51535 
dha iy الْمُسْلِمِيْنَ‎ y Se ف جَوَانهَا‎ SA WG JENG Be E di 
Ka AN فبا إلا في حَقٌ‎ TAG ABI ga AKAN SAN 
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Sah‏ بعَدَم Ng A oih‏ صل عَلَ Hias‏ مَاتَ 
NG Yi‏ تَهُمْ alapa JE‏ 
Para ulama membagi ziarah pada beberapa bagian, dan menjelaskan‏ 
ringkasan hukum-hukumnya menurut mereka. Demikian itu, sungguh‏ 
ziarah bila bertujuan untuk mengambil peringatan dan pelajaran, maka‏ 
tidak ada perbedaan antara orang muslim dan kafir dalam kebolehan‏ 
menziarahinya. Apabila bertujuan untuk memintakan belas kasih dan‏ 
ampunan dari para peziarah, maka tidak ada pencegahan di dalamnya‏ 
kecuali dalam hak orang-orang kafir, karena syariat mengkhabarkan‏ 
bahwa tidak ada ampunan bagi kekafiran sescorang. Seperti demikian,‏ 
para ulama mengarahkan firman Allah $$: “Janganlah kamu memintakan‏ 
belas kasih pada salah seorang dari orang-orang kafir selamanya, dan janganlah‏ 
kamu berdiri di atas makamnya”.‏ 
e. Referensi lain:‏ 
Tuhfah al-Muhtaj, N/200‏ )1 
Syarh an-Nawawi, 1/9‏ )2 
Bughyah al-Mustarsyidin, 97‏ )3 


287. Beban Zakat Bagi Hasil Tanah Pertanian 
Deskripsi Masalah 
Karena alasan-alasan tertentu pemilik sawah sering menguasakan 
pengolahan sawah sampai dengan penanaman kepada petani penggarap 
(buruh tani) dengan akad bagi hasil. Beragam cara bagi hasil sawah 
tersebut. Ada kalanya pengadaan benih unggul, obat obatan anti hama 
ditanggung antara pemilik sawah dan penggarap. 
Kasus baru muncul ketika sawah telah dipanen. Mungkin karena 
wawasan keagamaan Islam para petani penggarap sangat minim, maka 
penggarap itu acuh tak acuh dalam mengeluarkan zakat hasil pertanian, 
Pertanyaan 
a. Akad bagi hasil pertanian yang bagaimana yang sesuai dengan syari'at 
Islam, terutama terkait dengan pengadaan benih, pupuk tanaman dan 
obat-obatan penangkal hama? 

b. Kepada pihak mana (pemilik sawah atau penggarap) beban hukum 
mengeluarkan zakat hasil pertanian itu ditimpakan? 

c. Sekira petani penggarap tidak sadar mengeluarkan zakat, apakah 
beban zakat itu sepenuhnya menjadi tanggungan pemilik tanah? 

Jawaban 

a. Akad bagi hasil pertanian yang sesuai dengan syari'at Islam dapat 
berbentuk: 


LM 


480 BM Wagi'ivah Kediri 2000 


1) Muzara'ah, yaitu bentuk transaksi pengolahan tanah dengan cara 

benih dan biaya pemeliharaan ditanggung penggarap. 

2) Mukhabarah, adalah transaksi pengolahan tanah dengan sistem 
pengadaan benih dari pemilik tanah. Oaul shahih dalam Syafi'iyah 
tidak memperbolehkan kedua akad ini selain pohon kurma dan 
anggur, tetapi ada gaul yang membolehkannya. 

3) Ijarah (sewa menyewa). Contohnya, pemilik lahan menyewakan 
sebagian lahannya pada penggarap dengan ongkos sebagian bibit 
yang ditanam di lahan tersebut. Sehingga hasil panen merupakan 
milik berdua antara pemilik lahan dan penggarap. 

b. Kewajiban zakat atas penghasilan tanah dibebankan kepada pemilik 
benih dalam semua akad tersebut di atas. 
c. Apabila penggarap tidak mau membayar zakat, maka pemilik tanah 
hanya wajib membayar zakat atas prosentase kepemilikan benihnya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah I 'anah ath-Thalibin, 111/129: 1 
DAN jadi ai aik WNA GUN KAH Jas وَطَرِيْقُ‎ 83) 
Pau وَفي‎ ei ai في‎ ra 
a يضف الْأرْض‎ AJA Sa الْعَامِلُ‎ P Dar 
Sa JII الْبَدْرِإِنْ گان مِنْهُ َال في‎ a مَنَافِعهِ وَمََافع‎ 
يك أ‎ ` SAE pa zo kaarah 5 TA, sean Pa GOS 6 
وَيَسْتَاجِرٌ ينه نيصف‎ JAN kas NUN a Jade a 
AJ أي‎ REA الماك‎ Ga AN گان‎ Ip آلاته‎ JAE عَمَلِه‎ ang ai 
AE SG SI Sea ea a Jadi 
اه‎ Ga KG ea a AN a 
(Ungkapan: “Cara menjadikan hasil panen untuk amil dan pemilik tanah"), 
mengisyaratkan hal itu sebagai cara untuk menggugurkan upah, dan 
menjadikan penghasilan antara amil dan pemilik pekarangan dalam 
menghindari diakadi muzara'ah dan mukhabarah. Ibarat ar-Raudh dan 
Syarhnya: “Apabila seseorang menghendaki keabsahan hilah (upaya muslihat) 
tersebut, maka amil hendaklah menyewa separo dari pekarangan malik dengan 
separo kemanfaatan-kemanfaatan amil dan manfaat alat-alatnya, dan separo 
biji apabila bijinya dari amil”, Dalam kitab al-AsI... berkata: “Atau amil 
menyewa separo biji kepada malik, dan berbuat karena Allah dengan usaha 
dan manfaat-manfaat”. Atau malik menghutangkan separo biji dan amil 
menyewa separo pekarangan dari malik dengan separo usahanya dan 
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amal alat-alatnya. Bila biji dari malik, maka malik harus menyewa tenaga 
amil dengan memberi ongkos separo benih yang ada untuk bercocok 
tanam separo pekarangannya kepada ami! dan meminjamkannya separo 
tanah yang lain. Bila malik menghendaki, maka ia menyewa separo biji 
dan separo kemanfaatan pekarangan itu kepada amil untuk bercocok 
tanam sisa biji dalam sisa pekarangan itu kepada amil. 

b. Fath al-Mu'in pada Syarh Ourrah al-'Ain, 163: 

2 É J; Jalal ý 6 JI 33 “ya Ba Jatah Ju Sa yaa S8 £ sb 
EERTE f bah me sid لِأَنّ الحاصِل‎ a 


الأزْض jawah fe Agi Sia 5 is ats‏ لاله akak gal‏ اه 
Apabila biji dari harta amil, dan kita membolehkan akad mukhabarah,‏ 
maka amil itu wajib zakat dan tidak wajib bagi pemilik lahan karena‏ 
penghasilan bagi malik ialah upah pekarangannya. Bila biji dari pemilik‏ 
tanah sedangkan ami! diberi bagian dari'hasilnya, maka tidak ada beban‏ 
kewajiban bagi amil karena bagiannya adalah upah dari jerih payahnya.‏ 
c. Kifayah al-Akhyar, 1/215:‏ 


3 يَكُنْ‎ OSN Saka ja عفد‎ pemuas ف‎ ihi u cli bý 


s 
< 4 


Jah Hana pe Aan anna LG im 


لات وَيَكُوْنُ kêna BEA‏ في GEN sanan FE‏ في الْبَدْرِ اه 
hilak (rekayasa) dalam mengesahkan akad yang‏ ا Bila kamu berkata:‏ 
dapat menghasilkan tujuan muzara ah bila tidak pada pohon kurma;‏ 
maka solusinya ialah pemilik tanah menyewakan separo pekarangannya‏ 
dengan separo pekerjaan amil dan separo alat-alatnya, sedangkan biji‏ 
itu bersama di antara kedua belah pihak dalam bercocok tanam dengan‏ 
memandang patungan dalam biji.‏ 


m. Fath al-Mu'in, 83 dan Tanah ath-Thalibin, 111/125-126: 
LA جه مغلم يئا‎ GEA oa ن ايل امالك عير عل‎ ig, 
oa يدي‎ a Ge مِنَ الْعَامِلٍ هي‎ AAA ES وَالْبَدْرُ مِنَ‎ 
Had Jal 4 gak yaaa giu sa SA د‎ Ka وَاخْتَارَ‎ 
في الْمرَارَعةٍ‎ BS YSS وَالْمُخَابَرَكُ وقوله بَاطِلآنِ: أي‎ ié keys (قوله:وَهُمًا) أي‎ 
ya HA | ف‎ H 
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Muzara'ah adalah bila pemilik lahan mempekerjakan orang lain untuk 
menggarap lahannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari hasil 
tanaman, sementara benih dari pemilik tanah. Jika benih dari penggarap 
lahan maka dinamakan Mukhabarah. Kedua akad ini bathil berdasarkan 
larangan dari Nabi. Namun as-Subky dan segolongan ulama yang lain 
membolehkannya dengan landasan apa yang dilakukan oleh sahabat 
Umar « dan penduduk Madinah. 
(Ungkapan “kedua akad itu”) yakni akad Muzara 'ah dan Mukhabarah. 
(Ungkapan “batal keduanya”) yakni akad Muzara'ah hukumnya batal 
ketika sendiri (tidak mengikuti akad Musagah), dan akad Mukhabarah 
hukumnya batal secara mutlak (baik mengikuti pada akad Musagah atau 
tidak). 
d. Referensi lain: 

1) Hasyiyah al-Bajuri, 11/36 

2) Bughyah al-Mustarsyidin, 136 

3) Bidayah al-Mujtahid, 1/180 

4) Panah ath-Thalibin, 1/163 

5) Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 819-820 


288. Penilaian tentang Porno dan Pornografi 
Deskripsi Masalah 

Lintas kepentingan bisa beradu antara menahan diri dari hal- 
hal yang merangsang hasrat berzina dengan motif lain. Dunia bisnis 
memarakkan reklame (pariwara) guna memacu pemasaran barang. 
Kalangan sinema menjual komoditas hiburan untuk orang dewasa. Para 
seniman dari berbagai aliran ramai-ramai mengekspresikan sesuatu yang 
dianggap seni (indah). Jurnalis mengabadikan fakta dari suatu kejadian 
yang layak muat sesuai selera pers. 

Dari kecenderungan itu lahirlah gambar, lukisan, foto (foto bugil), 
kontes kecantikan, relief atau gambar timbul, patung yang menvisualkan 
bentuk utuh manusia, film bersambung untuk layar lebar dan lain-lain. 
Karya keterampilan tersebut acapkali makin berani menampilkan obyek 
seronok, yang bisa membangkitkan gairah seksual (cabul). Tidak kalah 
menariknya pertunjukan tata gerak tari erotik yang merangsang birahi. 
Bahkan akhir-akhir ini kemasan VCD semakin marak menyajikan 
adegan-adegan seksual antara pasangan berlawanan jenis kelamin tanpa 
busana sama sekali. 


Obyek penglihatan tersebut mengundang penilaian yang simpang 
siur antara tuduhan porno, seni (keindahan), layak jual dan mendidik. 
Perbedaan penilaian itu bisa sebagai akibat dari sisi yang memandang. 
Terlepas dari variasi penilaian, kecenderungan budaya tersebut apabila 
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tidak ada kontrol, jelas berbahaya bagi pertumbuhan jiwa anak bangsa. 
Mengganggu perkembangan kedewasaan seksual serta mengancam 
keharmonisan hidup berumah tangga. 


Pertanyaan 

a. Apakah agama Islam memiliki perbendaharaan konsep yang jelas 
tentang porno dan pornografi? 

b. Bagaimanakah hukum membuat gambar, lukisan, juru foto, menata 
gerak tari, mendemonstrasikan keindahan tubuh dan perbuatan sejenis 
yang merangsang birahi pada orang lain? 

c, Bolehkah mengamati tayangan gambar televisi yang menampilkan 
adegan berciuman antara pria dan wanita. Mencermati patung seperti 
di candi Roro Jonggrang dengan pahatan obyek wanita telanjang 
buah dada dan membaca buku/majalah yang merangsang syahwat? 


Jawaban 

a. Menurut konsep Islam porno dan pornografi adalah memperlihatkan 
aurat, suara, gerakan fotografi dan sebagainya yang membangkitkan 
nafsu birahi. 

b. Membuat gambar, lukisan, fotografi, menata gerak tari, mendemon- 
strasikan keindahan tubuh dan perbuatan sejenis yang merangsang 
birahi pada orang lain hukumnya haram. 

c. Melihat gambar TV yang menampilkan adegan ciuman, melihat 
patung wanita telanjang, membaca teks buku/majalah porno, hu- 
kumnya haram kecuali tidak ada unsur kesengajaan yang berakibat 
nafsu birahi. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Syarh Mahalli dan al-Minhaj serta Hasyiyah al-Qulyubi wa “Umairah, 


111/209: 
سمح يبي‎ a a 


PE a pii Jin se 
“Melihat segala sesuatu dari mahram dan selainnya dengan syahwat, hukumnya 
haram secara tegas." 
Yang dimaksud dengan “segala sesuatu yang dilihat” adalah setiap hal 
yang dinilai sebagai tempat timbulnya syahwat. 
b. Hasyiyah al-Bajuri, 1/139: 
HAK ازم‎ 333 SUN KE ِا‎ EN الْعَوْرَة) 535 راشان ون‎ 53 088) 

3 ۾ لَكِنَهُ ڪر و‎ Mai ji 

(Ungkapan: “Warna aurat”), Pensyarih Eis warna ا‎ 
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dengan perkara yang dapat mencegah warna kulit pada tubuh, seperti 
celana ketat, akan tetapi dimakruhkan. 


c. Tafsir Ayat al-Ahkam, 11/453: 

SNI بها‎ ala ai al JEES BA فَالصُوَرُ الْعَارِيَةُ وَالْمَتَاطِرُ‎ 
ae ون ما لا َك‎ Ji 3 من‎ EI ig مغلم صَحَمَاتِها‎ Sss ER 
ge KE وا لزم ة‎ gih في‎ ii ad Nagan َيْسَ‎ aG Bam في‎ 

ad ipad‏ اه 


Gambar-gambar porno, tontonan seronok dan pornoaksi yang tampil 
di media cetak (majalah), dan setiap lembar halamannya dihiasi aneka 
ragam gambar yang tidak senonoh, tidak diragukan lagi keharamannya 
oleh orang yang berakal sehat, meski bukan merupakan gambar hasil 
karya tangan, tapi bahaya dan keharamannya lebih dahsyat daripada 
gambar dengan media tangan (lukisan). 


d. Al-Halal wa al-Haram fiy al-Islam, 113: 

trd ih SNI a وَإِبْرَارُ‎ SE s SE فَمَصْوِيْرُ النَّسَاءِ‎ 
al ya عم‎ EA esii 5 « “رةه فو‎ TT مده‎ 
Sa A akaya ai ya PpS 8 saga وَرسمهن او‎ 
5 مما لا مَك‎ a team aual Ta بَعْضٍ‎ 9 Lusi HNS 

H وده‎ eine P1 +. gE .-. 5 Latah, ..? 
أو‎ Sya] في‎ SE الاس وَحُرْمَةٍ فياه‎ JE aga وَحُرمَة‎ agi yaa وَحُرْمَةِ‎ asa 
وَمََاهِدَتِه اه‎ a555 إلى‎ sah Aa Ba oady النگاتب‎ 
Menggambar wanita telanjang, setengah telanjang, dan menampilkan 
kefeminiman, fashion, mengukir dan ataupun melukisnya di situs-situs 
yang menggetarkan gairah seksual, dan menampakkan kegemerlapan 
dunia sebagaimana yang terlihat di media cetak, maupun elektronik, 
tayangan sinetron (film). Semua itu merupakan perbuatan yang tidak 
diragukan lagi keharamannya; haram menggambar, mempublikasikan, 
menyimpan dan mendokumentasikan di ruangan, atau perpustakaan, 


majalah-majalah, dan menggantungkan di tembok; haram pula sengaja 
melihat serta menyaksikannya. 


3 Tuhfah al-Muhtaj ila Adillah al-Minhaj, VIIA 192: 

Ur y; i r- Teret ل‎ > > at ae عد‎ 

Ba ay AK es حَيْتُ‎ JANG AS JEJ ذَلِكَ أي عَدَمُ حُرْمَةٍ نظر‎ JÊG 
قَظعًا اه‎ kaji KAK په‎ SA Ol aan دد‎ PEN iie ...ودا‎ 

Tempat tidak haram melihat semisal itu, sebagaimana yang telah jelas, 
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ialah sekira tidak khawatir akan fitnah dan gejolak syahwat ... Juga 
haram ketika melihat dengan syahwat, yaitu merasa nikmat meskipun 
dipastikan aman dari fitnah. 


f. Is'ad ar-Rafig, 1/68: 
mekak iE په‎ kak Ag 4 اف‎ KECI 
jasua يالا في تخر راء مهل‎ ap Siy Saga 
IA ia penangan ڏلك اي عَدَمُ خُر‎ 
ARA بهِوَإِنْ أَمِنَ‎ AG بان‎ ngas JAN عِدْدَ‎ 158 JH 
Kecuali semacamnya, yakni aurat; maka tidak haram melihat aurat 
dalam cermin, sebagaimana fatwa ulama yang tidak hanya seorang. 
Pernyataan ulama ini dikokohkan dengan problem apabila seseorang 
menjatuhkan talak dengan melihat istrinya, maka ia tidak melanggar 
sumpah dengan melihat bayangan istrinya dalam cermin; karena ia 
tidak melihat secara nyata. Tempat tidak haram melihat kasus semisal, 
sebagaimana telah jelas, adalah sekira seseorang tidak khawatir akan 
fitnah yang timbul, tidak pula syahwat yang bergejolak ... Begitu pula 


saat melihat dengan syahwat, yakni merasa nikmat meski dipastikan 
aman dari fitnah. 


g. Hasyiyah al- a 11/96: 
Mu gap pik NG. . من الأول نر الي إل الأ الجميل‎ ini 


aa Jl JA وَلَوْجمَادًا‎ AR ما لا جو‎ UAS ian AA بل‎ 
Dan dikecualikan dari permasalahan pertama (melihatnya laki-laki pada 
sesama laki-laki) adalah melihatnya laki-laki pada laki laki muda yang 
tampan, dan keharaman tersebut tidak tertentu dengan melihat anak 
muda yang tampan saja bahkan melihat dengan syahwat pada semua 
perkara yang tidak diperbolehkan untuk di istimta” walaupun melihat 
benda mati seperti melihat tiang dengan syahwat. 


h. Hasyiyah Qulyubi Wa Amirah, 11/2105: 
gak an Pes Ng, و‎ i BAN, 
Yaa JA هُوَ‎ Un) aa (LAS حَرَامٌ‎ Fail KANG) 
SE وَجَعَلَهُ‎ » KAU Jang وَلَمْ يُوَافِفُهُ‎ GAN CASE AG Nang kanga و‎ 
AAS لاجر في الأول‎ e ÉN ولام‎ Ja وَفِيْهِ تَر‎ an b 
Melihat dengan syahwat hukumnya haram secara pasti terhadap semua 
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perkara yang dilihat, baik itu Mahram atau selainnya, keculi melihat 
istri dan budak permpuannya. 


(Ungkapan “Melihat dengan syahwat hukumnya haram secara pasti pada 
semua perkara yang dilihat”) yang dikehendaki dengan semua perkara 
yang dilihat adalah semua perkara yang patut disyahwati tidak seperti 
binatang dan tembok. Hal ini merupakan ungkapan guru saya imam 
Az-Ziyadi, namun sebagian guru saya yang lain tidak sependapat dan 
menjadikan ungkapan “Melihat ke semua perkara yang dilihat” mencakup 
sampai pada benda mati, dan pendapat ini masih dinadhar, dan pendapat 
dari orang yang mensyarahi jelas (ikut) dalam pendapat yang pertama, 
maka angan-anganlah. 


i. Referensi lain: 
1) Tafsir al-Qasimiy, XIII/9 
2) Sullam at-Taufig, 66 
3) Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, IV/267 
4) Bayan Linnas, 166-167 


289. Profesi Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
Deskripsi Masalah 

Keterbatasan lapangan kerja yang menjanjikan upah/ penghasilan 
besar di dalam negeri sendiri (Indonesia) semakin langka. Kalau ada, 
nilai upahnya rendah. Gerak urbanisasi antar pulau dan kota kota 
besar ternyata belum memadai untuk mengatasi problem kemiskinan 
di pedesaan. Faktor ekonomi itulah telah mendorong semakin pesat 
TKW mencari pekerjaan ke Negeri Jiran (Malaysia dan negara-negara 
ASEAN) hingga ke timur tengah. 

TKW bisa masih berstatus lajang (gadis), mungkin berkedudukan 
sebagai istri. Betapa izin didapat dari orang tua gadis, persetujuan 
dari suami yang sanggup merawat anak juga bisa diperoleh. Namun 
perjalanan melampaui masafatil gashri dan kemudian menetap tinggal 
menyatu dengan keluarga lain, berlangsung agak lama (sesuai kontrak) 
dan tanpa disertai muhramnya. 

Dampak negatif seperti pemberitaan pers menggambarkan, TKW 
diperlakukan sebagai budak belian yang harus siap memberi palayanan 
segala-galanya. Diperkosa majikan sampai melahirkan anak bukan dari 
suami sah di Indonesia. Bunuh diri karena tak tahan penderitaan. Sampai 
ada yang melakukan perlawanan kepada majikan dan harus menghadapi 
hukuman mati sesuai hukum pidana setempat (gishas/hudud). Peran 
perusahaan penyalur tenaga kerja dalam hal perlindungan TKW tak 
lebih sebagai makelar yang profit oriented. 
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Pertanyaan 

a, Bagaimana pandangan hukum Islam tentang wanita yang berprofesi 
sebagai TKW di luar negeri, baik yang berstatus lajang (gadis) atau 
masih terikat hukum perkawinan dengan suaminya di Indonesia? 

b. Bolehkah wanita bepergian melebihi batas masafatil goshri dan juga 
harus menetap tinggal karena bekerja di luar negeri dalam waktu 
lama tanpa disertai muhrimnya? 

c. Milik siapakah penghasilan wanita sebagai istri yang bekerja sebagai 
TKW di luar negeri? 

d. Wajarkah bila suami berharap bagian dari penghasilan istri yang 
TKW itu guna membiayai perawatan anak? 


Jawaban 

a. Pandangan hukum Islam tentang wanita berprofesi sebagai TKW 
di luar negeri, baik yang berstatus lajang (gadis) atau masih terikat 
hukum perkawinan dengan suaminya, hukumnya adalah tidak boleh 
kecuali: 

1) Aman dari fitnah. (Yang dimaksud dengan aman dari fitnah 
adalah aman dari maksiat dan tidak keluar dari syari'at). 

2) Suami miskin. 

3) Mendapat izin walinya/suaminya. 

b. Adapun seorang wanita yang bepergian melampaui batas masafatil 
gashri (jarak diperbolehkannya menggashar shalat) sehingga harus 
menetap sebagai TKW, maka hukumnya haram. Kecuali betul-betul 
aman dari fitnah. 

c. Penghasilan menjadi hak milik istri. 

d. Tidak wajar. Kecuali keadaan sang suami dan bapaknya (suami 
tersebut) tidak mampu membiayai perawatan anaknya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Manhaj ath-Thulab dan Hasyiyah al-Jamal, 1/135: 

(go Ba ES (53) ags في بَدَنِهِ‎ Boh IS G) 

Ma pam أ ون‎ IA) اهدع ش‎ asa ضبق‎ kkang G3 Tp) 
ع عَن الشّرْعَ اه‎ 322 y gaki وَالْمُرَادُ ها‎ 

Dimakruhkan (mengharap kematian لت ف‎ bahaya) jasmani 
seseorang, atau harta dunianya, dan disunahkan mengharap kematian 
(karena fitnah agama). 
(Ungkapan: “Atau dunianya”), diantaranya kesulitan hidup. Demikian 


pernyataan Ali Syabramallisi; Nur ad-Din Abud Dhiya' Ali bin Ali. 
(Ungkapan: “Disunahkan karena fitnah agama”), maksudnya khawatir 
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fitnah agama. Yang dimaksud dengan fitnah agama adalah maksiat- 
maksiat dan keluar dari jalur syariat. 


b. Fath al-Wahab dan Hasyiyah al-Jamal, IV / 509: 

BS مكلا بكسب او سوال وَلَيْسَ له مَنْعُهَامِنْ‎ (RAR Jas a 

SAIDIN E Gie) Kt pú GLEN usy 
SA مِنَ‎ naka لَهَا‎ ad الدَّعَةِ‎ 

Lii dad Sip JET أي الرَاحَة وَيُؤْحَدْ‎ GE ids NYA) 


ES adja pi‏ دَلِكَ اھ ع ش 
(Seorang istri boleh keluar dari rumah untuk mencari nafkah), misalkan‏ 
dengan bekerja atau mengemis. Suami tidak boleh melarangnya, sebab‏ 
ia tidak sanggup memenuhi nafkah yang sebanding dengan kebutuhan‏ 
istrinya.‏ 
(Istri boleh kembali) ke rumahnya (pada malam hari), karena waktu itu‏ 
merupakan waktu istirahat, dan istri tidak boleh menolak suami dari‏ 
berhubungan badan.‏ 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Karena malam hari merupakan waktu‏ 
istirahat”), maksudnya waktu tenang. Dari keterangan di atas, dapat‏ 
diambil kesimpulan, bahwa bila penghasilan seorang istri tergantung‏ 
pada tempat tinggal selain di rumah suami, maka istri mempunyai hak‏ 
melakukannya. Demikian itu pernyataan Ali Syabramallisy; Nur ad-‏ 
Din Abud Dliya' Ali bin Ali.‏ 
A Tgn al-Mustafidin, 352:‏ | 
وو لها اروج في مَوَاضِعَ : مِنْهَا إذا اشر رف FLA‏ الائهتام -إلى HE‏ 
Mita 20 an 7 JIES‏ اس Wage‏ الرَّوْجُ 
Boleh kai seorang istri keluar ke berbagai lokasi, di antaranya apabila‏ 
rumahnya hendak roboh, Diantaranya lagi, bila sang istri keluar rumah‏ 
untuk mencari nafkah dengan berniaga, mengharap belas kasih orang‏ 
lain, atau usaha lain; jika seorang suami jatuh miskin.‏ 
d. Tarsyih al-Mustafidin, 174:‏ 
PARA ANG sh 3G ad)‏ 
الإشلام .55 اجب وَلَوْوَحْدَهَا LAI‏ قال ف بُشرَّى Ea SI‏ 
ð 15 at 2 Kis drg 5 Bai e?‏ ماه د كه 
SY Wisa Ea‏ ْلَب الحلا ل al ŠU J; dei‏ 


NU Menjawab 489 


(Ucapan Zainuddin al-Malibari: “Bersama wanita terpercaya”), pernyataan 
ini bukanlah sebuah batasan pasti, sebagaimana keterangan dalam al- 
Mughni dan selainnya. Maka boleh bagi seorang istri keluar rumah 
untuk menjalankan syariat Islam seperti setiap kewajiban, meskipun 
ia keluar sendirian bila dalam kondisi aman. Dalam Bushra al-Karim, 
Said bin Muhammad Ba'ali Ba'isyna ad-Daw'ani al-Hadhrami asy-Syafi'i 
de berkata: “Termasuk bagian kewajiban ialah keluarnya seorang wanita ke 
lokasi kerjanya, untuk meraih barang halal merupakan kewajiban syariat 
meskipun ia hanyalah seorang gadis belia". 


e. Mas'uliyah al-Mar'ah al-Muslimah, 78-79: 
SAR tu a JAN Gya 


z 


LA ab US‏ اا Sa ska KAN ja a‏ أوازم Jaai‏ حارج sad‏ غالا 
2,2 الاختِلاطٍ بِالرّجَالٍ shs ENI‏ حَاصِل باروج إلى GAN 2 JAN‏ 
وَإِظهَارُ الزّيْئَةِ sa yeh‏ 83 فيه أكثرُ EN‏ وَهْوَ حاص باروج إلى 
gii JAN‏ عَوْرَةٌ 1335 van dt dd Gie suly Wine Ka‏ 
duel cas Ges g5 Nissa WIL gilh‏ تتاسب Taira‏ 


G Sa Jusi a‏ اه 


Dalil-dalil tidak disyariatkannya seorang wanita bekerja di luar rumah, 
ialah kewajiban memakai hijab secara syar'i -sebagaimana keterangan 
terdahulu- keharaman bepergian yang dapat menimbulkan fitnah. Hal 
ini merupakan resiko bekerja di luar rumah yang tak terhindarkan pada 
umumnya, yaitu bercampur baur dengan lelaki lain, yang timbul akibat 
tuntutan pekerjaan. Keharaman berhias, menampakkan hiasan, dan 
kecantikan yang menjadi anugerah mayoritas wanita. Problem ini terjadi 
akibat bekerja di luar rumah. Semestinya sebagai aurat dan keindahan 
mutiara harus dirawat dan dijaga keorisinilannya, dengan mendidik 
anak-anak secara telaten selamanya, menjaga rumah dan kondisi suami. 
Semua ini merupakan rutinitas rumah sebagai fitrah wanita. Seorang 
wanita mampu menfitnah orang laki-laki, begitu pun orang laki-laki 
suka menfitnah wanita. 

f. Hawasyi asy-Syarwani, IV/25 


a;‏ ٿا أن ترج ل وَحْدَهَا إِدَا يقت ae PN‏ في gih‏ وَلَوْ 
Jelas si ks‏ الْأَوْجَهِ 
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(قوله: عل GENG sanad EG‏ إلى الْمَوَاحِشٍ إِيعَابٌ أي : وما GAN‏ 
عَلَ JD‏ وَالتَفْسس ii‏ 


Wanita boleh keluar sendiri ketika yakin dirinya aman. Semua hukum 
ini berlaku dalam melaksanakan kewajiban meskipun kewajiban itu 
timbul dari nadzar atau gadla' menurut pendapat yang kuat. 
(Ungkapan “ketika yakin dirinya aman"), yakni aman dari terbujuk dan 
condong pada hal-hal yang tidak baik, adapun amannya harta dan jiwa 
penjelasannya. 


g. Az-Zawajir ‘An Iqtiraf al-Kabair, 11/329 
Bist وعدم بويع‎ 1. tp ê LA D.s? Zar Mane T ' 
En Da الْمَرْأَِ مِنْ بَْتَِا‎ HA : SEAL بَعْدَ‎ SA Ka SI 
TB ok $ 
GG E قَوَاعِدَنًا‎ j Sal ALA aiy ema LA صَرِيځ‎ AR ري : عد‎ 
AS KE ad أَوْمَعَ لبها‎ aga gah Gai جرد‎ pa ما‎ iai فقث‎ Cu 
HE ALS 
Dosa besar ke-79 setelah 200 ialah keluarnya perempuan dari rumahnya 
dengan memakai wangi-wangian serta bersolek meski sudah mendapat 
izin dari suami. 
(Peringatan) hal tersebut di atas dihitung (dari sebagian dosa besar) 
merupakan penjelasan dari beberapa hadits tersebut, dan sebaiknya 
mengarahkan hal tersebut agar sesuai dengan kaidah-kaidah kita pada 
permasalahan ketika sudah nyata ada fitnah, sehingga apabila hanya 
takut terjadinya fitnah maka hukumnya makruh atau saat menyangka 


akan terjadi fitnah maka hukumnya haram yang tidak tergolong dosa 
besar seperti yang sudah jelas. 


h. Az-Zawajir "An Iqtiraf al Kabair, 11/ 1 
D) Li Wa خُرُوجِهًا مِنْ‎ ebi da فور‎ : KRB بَعْدَ‎ SN A 
iges IS is giat Yang J EEN Le شَرْعِيةٍ‎ Bari AAA Na) 


DA انهدَام‎ AI ia 
Dosa besar nomer 80 setelah 200 adalah nusyuznya perempuan dengan 
semisal keluarnya mereka dari rumah tanpa izin dan ridho suaminya 
karena tanpa adanya dharurat syar'i seperti meminta fatwa bagi wanita 
yang suaminya belum bisa mencukupinya dalam memberi fatwa atau 
karena khawatir seperti khawatir akan orang-orang jahat atau (khawatir) 
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semisal runtuhnya rumahnya. 


i. Referensi lain: 
1) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, رر‎ 7 
2) Is'adar-Rafiq, 3 
3) Tanah ath-Thalibin, IV/80-81,95, dan I1/284 
4) Hamisy asy-Syarwani, ١111 342 
5) Is'adar-Rafiq, 1/3 
6) Panah ath-Thalibin, IV/44 dan 111 3 
7) Faid! al-Qadir, 1 3 
8) Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, ر‎ 7 
9) Abi Jamrah, 134 
10) Tuhfah al-Muttagin, 1/136 
11) Is'ad ar-Rafig, 1/136 
12) Al-Asybah wa an-Nadhair, 198 
13) Bughyah al-Mustarsyidin, 165 
14) Syarh Sullam at-Taufig, 56 
15) Fath al-Mu'in, 3 
16) Tanah ath-Thalibin, IV/99 


290. Pengembangan Sumber Hukum Islam dan 
Rujukan Fatwa Hukum di Lingkungan Nahdlatul 
Ulama 

Deskripsi Masalah 

Selama ini sikap keagamaan jam'iyah Nahdlatul Ulama senantiasa 
mendasarkan diri pada sumber hukum yang empat. Yaitu Al-Our'an 
(Al-Kitab), As-sunnah (Al-Hadits), Al-lima' dan Al-Oiyas. Penegasan lain 
menyebutkan berfaham Ahlussunnah Wal Jama'ah dengan mengikuti salah 
satu di antara madzhab empat. Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali. 

Namun dalam prakteknya, para ulama NU ketika menfatwakan 
hukum selalu merujuk kepada gau! seorang “alim atau seorang fagih 
fiddin. Bukan menerapkan faham keagamaan yang mendasarkan diri 
pada sumber hukum yang empat di atas. 


Belakangan ini semakin banyak kitab yang dikarang oleh ulama. 
Bahkan ada mu 'allifnya yang masih hidup. Masa penulisan kitab itu pun 
sudah bukan periode salaf lagi dan pengarangnya cenderung menampung 
pandangan berbagai madzhab di luar madzhab empat. Kitab-kitab 
tersebut karena format ikhtisarnya tidak melengkapi diri dengan sumber 
acuan hukum. Karenanya kriteria “mu'tabar” yang selama ini dianut 
bisa digugat kelayakannya. 
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Pertanyaan 

a. Apakah ada jaminan bahwa gaul seorang alim atau seorang faqih 
Jiddin seperti yang dapat kita baca kitabnya, pasti memiliki rujukan 
pada salah satu dari empat sumber hukum Islam tersebut di atas? 

b. Sejauh mana daya cakup batasan dari al kutub al mu'tabarah? 

c. Apakah gaul alim atau gaul seorang faqih fiddin dapat diperlakukan 
sebagai sumber hukum kelima setelah sumber Al-Qur'an, Al-Hadits, 
Al-Ijma' dan Al-Oiyas? 

d. Apa yang dikehendaki dengan kaidah “al- 'amiy laa madzhaba lahu’? 


Jawaban 

a, Ada jaminan selama fatwa-fatwanya tidak keluar dari madzahib al- 
arba'ah. 

b. Al-Kutub al-mu 'tabarah adalah semua yang merujuk kepada madzahib 
al-arba'ah di bidang fiqh. Pada Al-Asy'ari dan Al-Maturidi di bidang 
aqidah. Serta kepada Al-Junaidi di bidang tashawuf. 

c. Tidak bisa dijadikan sumber hukum. Akan tetapi bisa dijadikan dasar 
hukum selama tidak bertentangan dengan madzahibul 'arba'ah. 

d. Yang dikehendaki dengan al-'amiy adalah orang orang yang tidak 
mampu menggali hukum syari'ah dari dalilnya. Dan tidak mengetahui 
metodologinya. Sedangkan yang dikehendaki dengan laa madzhaba 
lahu adalah seorang al-'amiy tidak harus konsisten dengan madzhab 
tertentu. Bahkan dibolehkan untuk berpindah-pindah sesuai dengan 
fatwa orang alim yang diikutinya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-mustarsyidin, 1/6: 

£: 1 € oz pes’ NENI E- 1١ pal 22 bi 
GAN ih AE تقْلِيْدُ‎ ya BE ابن‎ Ja (مَسْأَلَةُ: ش)‎ 
E g. A ee sgt E FEKE , sat 8 5 
MY Wan AI لِعَدَم‎ Sa لِتَفْسِهِ فضلاً عَن القَضَاءٍ‎ JAN ja أي‎ 


T 


Suria ek Ji a pa KEL 


geates ya aisi من‎ LA GA گان‎ bg السَّبْطٍ كه‎ gb بن‎ gé 
ME IMA a) „Č NG TER- fi TP as TE EE, se a ,: 
riri BEE لِعَدَم‎ AS في‎ JLN أَصْحَابَهُ نْمَبُوهْ إلى‎ Sean 


sat?‏ ده 


f » e EN PAR, son abrt ii 5 sal > tu 
G ingi NYA جَرَاهم الله حيرا‎ Mil Oh Ran ata SY sái 


T OE NERA EEEE.. AN‏ واس T E EPY D SA Ta‏ .اكير 
تحريّر أقَوَالِهَا ES LoL‏ عَنْ قَائِلِهَا وَمَا Gala Sih al‏ اهلها التحريف وَعَلموا 
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(Masalah dari Muhammad bin Abi Bakr al-Asykhar al-Yamani), Ibn 
Shalah mengutip ijma' yang berisi tidak diperkenankan mengikuti selain 
4 madzhab, maksudnya hingga beramal untuk dirinya sendiri, apalagi 
untuk tujuan hukum dan fatwa; karena tidak terpercaya penisbatan 
madzhab tersebut terhadap pimpinan-pimpinannya dengan sanad-sanad 
yang mencegah perubahan dan pergantian, seperti madzhab Zaidiyah; 
yang dinisbatkan kepada imam Zaid bin Ali ibn Husain as-Sibthi &. 
Meski beliau termasuk imam dari tokoh-tokoh agama, alim dan shalih 
terhadap orang-orang yang meminta petunjuk ilmu. Tetapi pengikut- 
pengikutnya banyak yang menganggap enteng penisbatan, sebab mereka 
tidak berkomitmen dalam memegang teguh ajaran madzhabnya. Berbeda 
dengan madzhab empat, sebab imam-imam madzhab mengerahkan 
segenap jiwa raganya, untuk mempertahankan diri dalam memegang 
teguh ucapan-ucapan, penjelasan hukum yang tetap dari imam yang 
berkata, maupun hukum yang tidak tetap. Maka dipercaya pengikutnya 
dari perubahan, serta mereka mengajarkan kebenaran dari kelemahan. 


b. Tuhfah al- Murid, 90: 
b jot # saat PL + $ 

KAN dan 53 BIL PEN SI Jodi‏ ة في الْمُرُوْعَ GAS PUN‏ 383 هُدَاء 
„že . ð i:‏ 0 آم p g -> ... LALE‏ 
AN‏ فى الْأصُوْلٍ أي Ia IN gi sal‏ فَجَرَاهُمُ 
الله ES‏ 
Kesimpulan, sungguh imam Malik dan semisalnya adalah penunjuk‏ 
umat dalam masalah furu' (fiqh), imam Asy'ari dan sesamanya, menjadi‏ 
penunjuk umat dalam urusan ushuluddin (akidah), sedangkan imam‏ 


Junaid dan sesamanya, menjadi penunjuk umat dalam bidang dunia 
tasawwuf, semoga Allah membalas jasa-jasa mereka, Amin. 


c. Al-'Uqud ad-Diniyyah fi Tangih al-Fatawa al-Hamidiyah, 11/ 324: 
MAN LI مِنَ‎ EN ja Y 
Tidak halal berfatwa dari kitab-kitab asing (langka). 
d. Al-Mawahib Pe Dak sg Laa: 
Mai ah Benar Jy ما عَلَيْهِ‎ ANE; 


Menyelisihi pendapat empat madzhab, seperti menyelisihi pada ijma'; 
maka, dapat merusak syariat. 


e. Al-Fawaid al-Makkiyah, 52: A 
YAN مِنَ‎ Le عُرْفِهِمْ كل مَنْ لا يَكَمَكَنٌ من إِذْرَاكٍ الأخكام‎ aah, 
اھ‎ Gás Sa 


494 BM Wagi'iyah Kediri 0 


Orang awam dalam identitasnya adalah setiap individu yang tidak 
sanggup menggali hukum-hukum syariat melalui dalil-dalilnya, serta 
tidak mengetahui jalur-jalurnya. 
f. Referensi lain: 

1) Majmu'ah Sab'ah Kutb Mufidah, 106 

2) Fatawa Syar'iyah, 13 


291. Sumpah Pocong 
Pertanyaan 

Sengketa perdata (mu'amalah) seringkali diwarnai pengingkaran 
gugatan (klaim). Misal pihak lawan merasa tidak menerima penyerahan 
sertifikat tanah yang digunakan, merasa tidak berhutang kepada orang 
lain dan lain-lain. Dalam kasus tuduhan berlaku hal yang sama seperti 
pengingkaran atas tuduhan berpraktik sebagai dukun santet, tuduhan 
selingkuh dengan wanita bukan istrinya dan lain sebagainya. Dalam hal 
ini para pihak tidak memiliki dalil (fakta) untuk memperkuat gugatan 
maupun pengingkarannya. 

Sementara di dalam fikih murafa'at, dikenal adanya sumpah 
pemutus (yaminul istidzhar) sebagai upaya mengakhiri sengketa karena 
para pihak tidak dapat mengajukan alat bukti lain. Sebagaimana sumpah 
li'an untuk menyudahi tuduhan zina oleh suami kepada istrinya karena 
tak cukup saksi yang diperlukan. Demikian juga dalam kasus amanah 
lewat wasiat (QS. al Ma'idah: 106) dikenal cara pemberatan (taghlidz) 
sumpah yang ditandai oleh waktu (ba'da shalat Asar) dan tempat 
pengambilan sumpah di dalam masjid. 

Akhir-akhir ini masyarakat banyak memprakarsai cara untuk 
mengakhiri sengketa/ tuduhan dengan meminta kesediaan lawan untuk 
disumpah pocong. Pihak yang diminta bersumpah pocong dibalut kain 
kafan mayat berwarna putih. Dibaringkan membujur tak ubahnya 
mayat yang siap disholat-jenazahkan. Kemudian dibimbing petugas 
tertentu untuk menyatakan sesuatu di bawah sumpah “demi Allah”. 
pada upacara sumpah pocong tersebut hakim peradilan tidak berperan 
kecuali sebatas mengawasi pelaksanaan sumpah atas permintaan itu. 
Pertanyaan 
a. Tepatkah menurut hukum Islam bila sumpah pocong ini dijadikan 

upaya hukum alternatif guna menyudahi sengketa/ tuduhan tertentu? 
b. Apakah landasan legitimasi syar'i terhadap tata cara pelaksanaan 
sumpah pocong itu? 
Jawaban 
a. Menurut hukum Islam sumpah pocong itu dibolehkan sepanjang 
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tidak di-/'rigad-kan sebagai syari'at (masyru'). 

b. Legitimasi syar'i terhadap pelaksanaan sumpah pocong adalah untuk 
menguatkan sumpah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fath al-Mu'in dan Panah ath-Thalibin, IV / 318: 


3. Tas Aas Alas عَلَيْهِ وَإنْ آم‎ FIS IAI مِنَ‎ yaa تَغْلِيْظ‎ 313 (255) 
35 عِشْرِبْنَ ديد ار الا‎ Ei JU g A g gén 
TIS aii la لتخو‎ iti; 3) pas gyan حَقِيْرٌ في نَظر‎ AN ws 


وَالعَمْلِيْظ Ist randa Tan, aaa ks gan, SN‏ کو و 


g- Jid 


kat آية آل عِمَرَانَ: إن‎ ah Pada an 
Aan ig راق‎ Sue abad tk 
gang زك ع ال‎ KAN ومن‎ ya عبار‎ TA أن‎ a 3) 
Shas 45313 i aus Fan ضَعْ‎ d Jin ada ويه‎ pad 
AG S3 يْنَ‎ Sa 


(Sub) Disunahkan memperberat sumpah dari terdakwa dan tertuduh, 
meskipun rival tidak menuntutnya dalam pernikahan, talak, rujuk, 
memerdekakan, perwakilan, dan dalam dana yang mencapai 20 dinar 
(mata uang sebagian negara arab), tidak disunahkan honor yang tidak 
mencapai 20 dinar, karena dianggap minim oleh pengamat syari'at. 
Tepat, jika seorang hakim melihat kebrutalan penyumpah, maka hakim 
harus menjalankannya. Pemberatan hukum ini dikerjakan setelah waktu 
ashar, untuk ashar hari Jum'at lebih diprioritaskan. Sedangkan mengenai 
tempat, seorang hakim berada di sisi mimbar, di hadapan masyarakat 
muslim. 

Disunahkan membacakan ayat dari surat Ali Imran di depan penyumpah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membeli dengan janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dana yang minim” dan diletakkan mushaf di pangkuannya. 
(Ungkapan Zainuddin al-Malibari: “Disunahkan membacakan ayat....”) 
Ibarat selain ini, bagian dari bentuk pemberatan ialah peletakan mushaf 
di pangkuan penyumpah, membaca surat Bara'ah, dan ucapan padanya: 
letakkanlah tanganmu di atasnya (mushaf), dan membaca firman Allah: 
“Sesungguhnya orang-orang yang membeli...... 


b. Mathalib Uli an-Nuha, V1/354: 
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JB INA aas خَحْبِسُوتَهُمَا مِنْ‎ JUS الْعَصْر) ؛ لِقَوْلِهِ‎ aab yap) BANG 
وَإقَامَة)‎ gi 355 31) pak الْعَضْرء لعل أي مُوسَى‎ ra Jang 
BAG كاذب بالعُمُوبَة.‎ KIA as SAR SH 
(وَالْقُدْس عِنْدَ‎ omi في‎ agi عل‎ BL ady EN aa KL JE) 
Sie اباد‎ ans) GE Ia BEBAS IL Ip a (KAN 
BA sja Dan عَنْ جَابرِ مَرْهُوعًا: مَنْ‎ KA gal مالك‎ nah A 
Ba 5 عه اعم‎ Pa s . 000 ESS at 5 
Ai) الْمَسَاجِدِ‎ pia IG adi وَقِيس‎ JEN مَفْعَدَهُ مِنْ‎ EG IST بِيّمِينِ‎ 
t- 015 2 a 5 soie 3 yas sgt t- a “0 إن‎ > 
بموضع‎ 85 A) اللبْث فيها‎ WE PEN (asili عِنْدَ اب‎ A 
Jós . adi إلى‎ Lah Baa HAL JG guy aa ala گنا‎ (Wah 
GG adaa ag iais بَعْصُهُمْ‎ 3) HA بی سَوَارِ: اذهَبُوا په إلى‎ ea 
JANG (akai مُسْتَقْبِلَ‎ 
Memperberat sumpah (dengan waktu, seperti sumpah dilakukan setelah 
Ashar), karena firman Allah 3ë: “Kamu tahan kedua saksi itu sesudah solat 
(untuk bersumpah)" (OS. al-Maidah: 106). Sebagian ulama ahli tafsir berkata: 
“Maksudnya setelah solat Ashar, sebagaimana yang dilakukan Abu Musa”, dan 
telah lewat keterangannya. (Atau waktu di antara azan dan igamah), 
karena waktu itu adalah waktu diharapkan terkabulnya doa, sehingga 
dalam waktu tersebut diharapkan aksi yang dusta segera mendapatkan 
hukuman. Memperberat sumpah (dengan tempat di antara Rukun Yamani 
dan Magam Ibrahim) karena lebih utamanya tempat tersebut daripada 
selainnya, (dan di Bait al-Magdis di sisi batu) karena keutamaannya. 
Dalam Sunan Ibn Majah ada riwayat berstatus marfu’ yang menyatakan 
bahwa batu tersebut berasal dari surga, (dan di negeri-negeri lain di atas 
mimbar), karena hadits riwayat Malik, asy-Syafi'i dan Ahmad, dari Jabir 
dengan status marfu" “Orang yang sumpah di atas mimbarku ini dengan 
sumpah dosa, maka hendaklah ia duduk di neraka”, dan mimbar-mimbar 
lainnya disamakan dengannya. (Wanita yang haid berdiri di sisi pintu 
masjid), karena haram baginya berdiam di masjid. (Orang dzimmi bersumpah 
di tempat yang diagungkannya), sebagaimana dia diberatkan sumpahnya 
dengan waktu. Asy-Sya'bi berkata kepada orang Nasrani: “Pergilah ke gereja” 
dan Ka'b bin Sawwar berkata: “Pergilah kalian ke tempat penyembelihan”. 
(Sebagian ulama menambahkan: “Sumpah diberatkan dengan posisi pelaku, 
seperti menyumpahnya dengan posisi berdiri menghadap kiblat), seperti li'an. 
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c. Al-Muhith al- Burhani, VIII /684 
úi adan a الله‎ óg SESI UN ai عرف بالكتاب‎ gah في‎ ANG 
TI اس و‎ a ` | Src, e. اق‎ if. sarg Bad 
saya SERA Sa رَسول الله #5 حلف يهوديا‎ 5) Sy السنة‎ 
Wa a MA 0 Pemut diku اه‎ a cina E aa ea 
FA في‎ aa في‎ EJANG ذَلِكَ‎ Si خَجِدُونَ حَدّ الزْنَا في‎ KS 
NG القَغليظ‎ ie gii oa Sui SAN SI الْيَمِينٍ‎ BA 
عَنْهَّا دون التَغْلِيظِ.‎ Akan 
Pemberatan dalam sumpah diketahui dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. 
Adapun al-Qur'an karena Allah mensyariatkan li'an, sedangkan as- 
Sunnah karena hadits yang diriwayatkan bahwa Rasulullah & pernah 
menyumpah seorang Yahudi dengan kalimat: “Demi Allah Zat yang 
menurunkan Taurat pada Musa, bagaimana kalian temukan hukuman had zina 
dalam kitab suci kalian?” Maknanya adalah pemberatan sumpah berarti 
merupakan pencegahan dari sumpah dusta. Sebab itu, orang kadang 
menahan diri bersumpah dusta ketika diberatkan dan tidak menahan 
diri darinya ketika tidak ada pemberatan, 
d. Referensi lain: 
1) Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, N1/354 
2) Dar an-Nadhir li Syaikh al-Islam al-Hurriy, 90 
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292. Pembelian Barang Diikuti Pencarian Calon Pembeli Baru 
Secara Beranting dengan Menjanjikan Bonus 


292. Pembelian Barang Diikuti Pencarian Calon Pembeli 

Baru Secara Beranting dengan Menjanjikan Bonus 
Deskripsi Masalah 

Dengan dalil untuk menekan biaya promosi, perusahaan penjual 
barang menawarkan dengan harta tertentu, dan ke pembeli terdahulu 
diberikan peluang mencari calon pembeli baru dengan dijanjikan bonus 
keuntungan tertentu. Betapa harga yang terpasang jauh lebih mahal dari 
harga di pasaran, namun pembeli bersemangat membelinya karena 
rangsangan bonus yang menggiurkan sekira berhasil mendapatkan calon 
pembeli baru. Praktek jual beli seperti itu antara lain: 

a. Penawaran emas dengan cara indent (pesanan) dengan pembayaran 
tunai seharga Rp. 8.500.000.- (delapan juta limaratus ribu rupiah). 
Penyerahan emas yang dipesan terjadi antara 1-2 bulan kemudian. 
Batangan emas sesuai bentuk pemesanan apabila dijual ke pasar 
bebas hanya laku sekitar Rp. 3.000.000.- (tiga juta rupiah). Pembeli 
berani menempuh cara beresiko itu karena ia berharap keuntungan 
yang besar melebihi uang tunai yang diserahkan apabila ia berhasil 
mendapatkan sejumlah pembeli baru (sembilan orang ke atas). 
Demikian pula pembeli kedua dan setorannya secara beranting. Cara 
seperti itu antara lain dipraktekkan oleh PT. Gold Quest. Lebih parah 
lagi yang dilakukan oleh Probes karena bukti emas yang ditawarkan 
tidak ada wujudnya. 

b. Penawaran komoditas tertentu lengkap harga terpasang. Apabila 
pembeli bisa mendapatkan sejumlah pembeli baru, maka pembeli 
pertama berhak menerima bonus keuntungan berlipat. Demikian 
seterusnya secara beranting. Sebagian cara-cara tersebut merupakan 
bentuk penjualan dari sistem “Multi Level Marketing (MLM)", seperti 
diselenggarakan oleh Rich Express dan lain-lain. 


Jawaban 
Kedua praktek jual beli tersebut di atas berindikasi kuat melanggar 
norma syariat Islam bila ditinjau dari data-data sebagai berikut: 

a. Emas logam mulia atau berbentuk perhiasan tergolong “maal ribawi". 
Bila hendak dilakukan jual beli harus berlangsung secara tunai (yadan 
bi yadin), artinya saat pembayaran harus diikuti dengan penyerahan 
barangnya. Di dalam Islam dilarang terjadi penjualan emas yang 
pembayarannya dihutang. Dengan demikian pembelian emas dengan 
cara indent atau pemesanan yang dikelola oleh PT. Gold Ouest dan 
lain-lain status hukumnya “haram”, karena penyerahan emasnya 
terjadi dalam tempo 1-2 bulan kemudian. 

b. Jual-beli diikat dengan persyaratan yang dibebankan pada pembeli, 
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yaitu mencari calon pembeli baru sejumlah orang tertentu. Perlekatan 
syarat tersebut yang bertaraf majhul justru menjadikan transaksi jual 
belinya dinyatakan fasid (rusak). Faktor penyebab kefasidan aqad karena 
syarat tersebut tidak merupakan sesuatu yang umum dibudayakan 
masyarakat, bukan konsekwensi yuridis dari agad dan tidak memberi 
nilai tambah bagi kemaslahatan transaksinya. Oleh karena status 
agadnya fasid, maka penguasaan bendanya menjadi haram. 

c. Usaha untuk mendapatkan calon pembeli baru secara berantai telah 
menciptakan kondisi ketidakjelasan siapakah penanggungjawab sebagai 
pemilik sah komoditas yang ditawarkan atau pihak penerima kuasa 
hukumnya. Kondisi tersebut menjadikan rancu dan ketidakpastian 
sekira terjadi daim, pada siapa gugatan itu harus ditujukan. Keadaan 
tersebut meniadakan hukum keabsahan jual beli karena subyek 
penjual sebagai sendi hukum (arkan al-bai”) atau penerima mandat 
wakalah tidak jelas. 

d. Harga terpasang untuk komoditas (emas/benda lain) yang ditawarkan 
tak sebanding harga komoditas serupa di pasar bebas. Kesenjangan 
harga tersebut mengindikasikan sulit terbentuk suasana keridhaan 
(at-taradhi) di antara kedua belah pihak. Berhubung keridhaan itu 
menjadi asas hukum sahnya agad jual beli, maka faktor kesenjangan 
harga berpeluang besar terhadap kerugian sepihak yang dipaksakan 
dan berbau ghurur. 

e. Bonus yang dijanjikan apabila dapat menjaring sejumlah calon 
pembeli baru cenderung sebagai riba, bukan keuntungan dari ba'i 
murabahah dan sebagainya. Dengan demikian status hukum bonus 
itu haram diterima. 

Berdasar tinjauan dari segi norma syariat Islam tersebut, maka 
Pengurus Nahdlatul Ulama Jawa Timur menyatakan bahwa status 
jual beli emas versi Gold Quest yang menerapkan sistem mencari calon 
pembeli baru secara berantai, hukumnya haram. Demikian pula jual 
beli komoditas lain yang menerapkan pencarian calon pembeli baru 
secara berantai, hukumnya haram 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Jami' ash-Shahih al-Muslim, VII1/259, dan Sunan al-Kubra li Nasa'i, 
XIV/118: 


عَنْ gG‏ الصَّامِتٍ JG JG‏ رَسُولُ الله 4# ihin GAN LAN‏ بِالْفِضَّةٍ 


AN‏ بابر Kab Ha‏ وَالكَمْرُ PA‏ کنر الي باب ما aa‏ يدا 
د AENG‏ هَذِه HUSNI‏ فَبيْعُوَا گي A NS SSI LES‏ 


NU Menjawab 501 


Dari Ubadah bin Shamit berkata, Rasulullah £ bersabda: “Emas dibeli 
dengan emas, perak dengan perak, biji dengan biji, tepung dengan tepung, kurma 
dengan kurma, garam dengan garam, kontan dengan kontan, mitsli dengan 
mitsli, serah terima dengan serah terima. Bila ketentuan-ketentuan ini berbeda- 
beda, maka berniagalah dengan sekehendakmu apabila secara serah terima.” 


b. Is'ad ar-Rafig, 1/134: 
mas a? Peo 1 P PE L T at Pa”, 7 دفوو مهو‎ set saze Č 2191 
AA pis رلو بلخظة أو‎ Mia أي‎ aaa أحَدِ‎ png py فَعْلِمَ مِمَا تَقَرَرَ انه‎ 


في PLAN ig akad‏ بعر BA‏ في Gadi‏ اه 
Telah diketahui dari ketetapan lalu, bahwa haram menjual salah satu‏ 
mata uang (alat tukar, dan barang dagangan) secara kredit, meskipun‏ 
sementara tempo, tanpa serah terima dalam satu lokasi, atau dengan‏ 
jenisnya. Demikian juga (tempo), atau tanpa serah terima dalam satu‏ 
lokasi.‏ 


c. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, TX/403: 
P zas 2 on pirts -%4 .. Spis sfr , Ia» oor Tit 
PEG NÈNG OG فِيْهِ‎ ALS GII فِيْهِ‎ pyak ANG رَحمَهُ الله:‎ Ha JG 


القَقَاصُل PEN ALAN‏ قَبْلَ aii)‏ اه 
Penulis berkata: Adapun keharaman bisnis yang terdapat unsur riba‏ 
(menguntungkan salah satu pihak) itu harus dipantau. Bila seseorang‏ 
berniaga dalam satu jenis, maka haram berlebihan, tempo, dan berpisah‏ 
sebelum serah terima.‏ 


d. Al-Muwatha' Riwayah Yahya al-Laytsi, IV / 7 
عبَيْدَ الله ْنَ عَبْدِ الله بن عة بي مَسعُود‎ SiGe عن ابن‎ a 
dna A 5 sa جَارِيَةٌ مِن‎ PE data الله بْنَ‎ Ka SN احبر‎ 
م‎ -a .. عدا وو‎ ye $ ”.. ma KON | #6 Tiara 01 F 
gak S مَسْعُودٍ عَنْ‎ Gp عَبْدُ لله‎ JUS په‎ A الَِيٰ‎ ga ANA ك ٳِن‎ 
اه‎ AN كر‎ ia Ga الطاب لا‎ 33 yak jis ASN بن‎ 
Yahya menceritakan padaku dari Malik dari Syihab: Ubaidillah bin 
Abdillah bin Utbah bin Mas'ud mengabarkan, sungguh Abdallah bin 
Mas'ud membeli budak wanita dari istrinya, Zainab as-Tsaqafiyah. Ia 
(Zainab) menyaratkan padanya (Ibn Mas'ud), bahwa sungguh bila 
kamu menjualnya, maka ia (bagiku) seharga kamu menjualnya dengan 
harga tersebut. Selanjutnya ibn Mas'ud bertanya mengenai problem ini 
kepada Umar bin Khattab, kemudian Umar berkata: “Janganlah kamu 
mendekatinya (komoditi), karena di dalamnya terdapat persyaratan pada diri 


seseorang.” 
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e. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, TX/367: 

gik ال تتاف‎ byin Ia NG سِوَى‎ SA GG اللة:‎ Ka Jilat قال‎ 
SIS أَوْبَاعَ دارا قرط‎ kisas VII kag لا‎ B5 KE GOL ai 
لما روي‎ gdi Jas له‎ agia Ia bni 
RES مَسْعُووٍ‎ ga أَنّ عَبْدَ الله‎ Gia ISTE R AOLE OR 
KEN لي بالكمن‎ Aia انك إن‎ aké Sby a a AN من‎ 


H ... > و‎ 5 | 02 roso وسو‎ Pr et خسنل ليك‎ bi Dap 
SAN أَنّ عَيْدَ الله‎ Ga تَقْرَيْهَا وَفِيْهَا قرط لاحي‎ ua 
- > عومسم عه علا وعم‎ D )و ومو عق كه‎ T .عومد‎ wat bro Sa 12 
a) شَرْظ‎ ANG وَفِيْهَا مَْنَوِيَةَ‎ Nad فَقَالَ له عْمَرُ ذه لا‎ Wis BN 5 


2 NA 8 PE | è baf è di 5 
الْعَقْدَ اه‎ ASÜ مِنْ مَصْلَّحَتِهِ‎ NG akal مِنْ مُقْتَضَى‎ gh NG mak TE يُبْنَ‎ 
Penulis & berkata: Jika seseorang menyaratkan sesuatu selain ketentuan 
tersebut, dari syarat-syarat yang merugikan ketetapan usaha, seperti 
penjualan budak dengan syarat tidak menjual, atau memerdekakannya, 
menjual properti (infrastuktur) dengan syarat menempatinya dalam masa 
tertentu, menjual busana dengan syarat menjahitkan untuknya (penjual), 
menjual pedang tajam dengan syarat memperagakan untuknya. Maka 
jenis bisnis ini batal, karena riwayat dari Nabi &, bahwa “Sungguh nabi 
melarang bisnis beserta syarat”. Dalam satu riwayat: “Sungguh Abdallah 
Ibn Mas'ud membeli budak (wanita muda) dari istrinya, Zainab ats- 
Tsagfiyah. Ia (istri) mensyaratkan kepadanya (ibn Mas'ud), sungguh 
apabila kamu hendak menjualnya, maka bagiku honor penjualannya. 
Kemudian Abdullah meminta fatwa kepada Umar 4. Lantas Umar & 
berkata: “Janganlah kamu mendekatinya (harta dagangan), sebab di dalamnya 
terdapat unsur persyaratan pada diri seseorang”. Dalam satu riwayat: 
Sungguh Abdallah membeli budak gadis, dan ia menyaratkan untuk 
melayaninya (budak). Lalu Umar berkata kepada Abdillah: “Janganlah 
kamu mendekati budak itu, beserta terdapat pengembalian di dalamnya ”. 
Sebab akad tersebut menyaratkan sesuatu yang tidak terbangun dalam 
kebiasaan umum, serta bukan merupakan penekanan akad, juga bukan 
urgensitasnya, maka syarat tersebut berdampak merusak akad. 


f. Sunan Abi Dawud, 111/303 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
Sea JA الله ## لآ‎ Jeg قال‎ alal عن عَبْدِ الله بي عرو بْنِ‎ 
ERTES Es FET وهس‎ je ser je te NB سن كه‎ 34 ; b- s Neng 
5515 اخرَجَه ابو‎ Iie ما ليس‎ aaa يُضْمَنْ وَلا‎ ad ما‎ peng NG ف بَيْع‎ ola 
صَحِيحٌ.‎ SES SMAN وَقَالَ‎ aka وَابْنُ‎ GUI Sa 
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Dari Abdillah bin Amr bin al-Ash berkata, Rasulullah & bersabda: 
“Tidak halal pemesanan, dan pendistribusian, tidak halal dua syarat dalam 
berwirausaha, tidak halal laba komoditi yang belum di tanggung, dan tidak 
halal menjual barang yang tidak berada di sampingmu”. Hadits dikeluarkan 
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibn Majah, At Tirmidzi 
berkata: hadits ini berstatus hasan sahih. 


g. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, IV/152: ١ 
إن‎ Jis seba صِمَةٍ أو‎ A Sala kai RS D JG 
. £ E > .,. واه‎ s „si ... oz 556 be” 5 
اه‎ JUS أي‎ GE مِنْ‎ sekal لِمَا في‎ LIS) SES AAS أو راس َه‎ 333 pad 
Asy-Syafi'iyah berkata, berdasar wajah ashah: “Tidak sah menggantungkan 
perwakilan dengan suatu syarat berupa sifat atau masa; misalkan, jika Zaid 
hadir atau awal bulan telah tiba, maka sungguh aku akan mewakilkan sesuatu 
kepadamu”. (Tidak sah perwakilan dengan ta'liq -penggantungan sesuatu- 
karena di dalam ta liq tersimpan gharar), maksudnya ketidakjelasan. 
h. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, IV /95: 
zí A 1 E, 56 zo -ast 
óy الئاس وَعَاداتهم‎ dial a Ji MI gd Ja م‎ ji pai p 
Laba PB ADE إلا أن تَكُوْنَ‎ JUS MA sial في‎ JI 
اه‎ GENG EKA ETEY 
Bahwa sah akad dengan setiap sesuatu yang menunjukkan kerelaan yang 
berubah-ubah, melihat budaya manusia dan adat istiadatnya. Karena 
hukum asal dalam akad ialah kerelaan, berdasarkan firman Allah 3¥: 


“Kecuali adanya perniagaan dengan kerelaan dari kalian” dan sabda Nabi 
3 “Sesungguhnya jual beli itu dari kerelaan”. 
i. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, IV // 
50 ste g .s اوفوت‎ Toha Ar -$ ده‎ EN | 
ارا السب للقن الأول گال‎ 563 GI مول‎ daa Puan 
SY KANA kana لَه أن‎ AN fa ملا‎ aig 58 ال‎ AA ks Gis 
ربا ا رخًا اه‎ BN gal 336 #33 JSI gah pas ANAN 
Ingat, wujud riba akan muncul pada akad murabahah (bagi ka dalam 
harta jenis riba dinisbatkan pada harga pemula, Seumpama seseorang 
membeli barang takaran atau timbangan dengan jenisnya secara tunai, 
maka tidak boleh baginya menjual barang dagangan tersebut secara 
murabahah. Karena akad ini adalah penjualan dengan harga pertama 


beserta tambahan, sedangkan tambahan dalam barang ribawi tetaplah 
riba bukan laba. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Malang 
Januari 2003 


293. Status Presiden dalam Pandangan Syari'at 
294. Hukum Menggulingkan Presiden 
295. Status dan Sanksi Bagi Orang yang Menggulingkan Presiden 


293. Status Presiden dalam Pandangan Syari'at 


Pertanyaan 
Sahkah presiden saat ini di Indonesia menurut syari'at figh Islam? 


Jawaban 

Hukumnya sah. Karena dipilih dengan sistem dan cara yang sesuai 
dengan syari'at Islam. Yaitu kesepakatan Ahli Syura (dalam hal ini MPR 
walau dikatakan Ahli Syura itu darurat). 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Qadhaya al-Kufr as-Siyasiy fi Dhaw'i al-'Agidah Ahl as-Sunnah wa al- 
Jama'ah, 263: 


Hagal A SA واللظق‎ Di الاش‎ gan si 
وَمِنْهُمْ مَنْ لَمْ‎ e Ab ang sah db jan على‎ SAI 
kapi BIZ a Ah BEI طَرِيْقٍ‎ EH SAN UEA 
Hae AG الي يجب‎ BA iya sad ya DUS Ca) ِلْحَاجَة‎ aiig 
as لك أن‎ GANU وُو‎ adi AA أن يبر‎ gis لئ الأغتى لا‎ 
Jas shs يق وَل ابْن ام موم‎ aa SS Bs الصّغْرَى‎ SN في‎ isie 
رجه‎ eji ANAN هذا‎ BM IN ئا رات وقد‎ san وا‎ 
وَالْأَخْدَعِ‎ LG كالأغى‎ Las li أن يَكُوْنَ في‎ PAI ja da فَقَالَ:‎ a 
يقل ولو‎ SER ja لا يدان له وَل لان له‎ giy gasii sa 
سنه‎ NG ol نض‎ Ga بنع‎ JAR HA ئه ابن مائة عَام. مَل هَؤْلَاء‎ 
EL SU ada AS SL dyi Y 35 SSI Jas NG SNG PURI V3 
ta Juy BA sah as گات‎ yas IIS الإمَامَةِ لا‎ a iy $ Y; 
اه‎ Ji والله‎ slam gah اجب إلا به‎ 


Adapun tentang persyaratan sehat anggota tubuhnya, mayoritas ulama' 
menetapkan prioritas utama pada indera pendengaran dan ucapan, karena 
keduanya merupakan sarana penting bagi kemakmuran umat muslim, 
sebuah pendapat dan pemikiran tergantung pada keduanya, Minoritas 
ulama tidak menyaratkan kedua indera ini, karena tingkat kefahaman 
seseorang dapat diatasi dengan media tulisan dan serupanya. Tetapi 
pendapat rajih (unggul) menetapkan syarat sempurnanya kedua indera 
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ini bagi suksesor (khalifah), karena sebagai senjata utama. Begitupun 
indera mata, adalah bagian dari syarat-syarat yang wajib terpenuhi 
secara pasti. Sebab orang buta tidak mampu mengatur urusan pribadi, 
terlebih dia tidak akan mampu mengatur urusan publik muslim. Adapun 
dalam urusan wilayah/kekuasaan yang kecil maka boleh, karena Nabi 
Muhammad # sering kali menjadikan wali pada putra Ummi Maktum, 
ia adalah seorang pria buta di kota Madinah. Ibn Hazm sungguh telah 
mengganti dalam persyaratan ini; ia berkata: Tidak masalah bagi imam 
yang cacat fisik secara natural seperti buta, tuli, teramputasi, lepra, 
bongkok, orang yang tidak memiliki dua tangan, tidak memiliki dua 
kak , dan orang yang telah lanjut usia selama ia masih kuat berfikir, 
meski sungguh telah berumur seratus tahun. Mereka semua merupakan 
imam-imam yang sah, selama tidak terdapat larangan nash al-Qur'an 
maupun hadits, ijma’, pendapat ulama, ataupun dalil sama sekali. Kita 
tidak berkata, bahwa sungguh al-Qur'an menjelaskan mengenai problem 
ini, tidak pula sunah maupun ijma'. Tapi maksud menjadi imam tidak 
sempurna kecuali bagi orang-orang yang memenuhi kriteria di atas. 
Sesuatu yang tidak sempurna sebuah kewajiban kecuali dengannya, 
maka sesuatu tersebut menjadi wajib, wa Allahu a'lam. 


b. Tuhfah al-Muhtaj fi Hawasyi asy-Syirwani pada Tuhfah al-Muhtaj bi 
Syarh al- Minhaj, XI/353: 


Sa في‎ (Isa #3 Ss Say SN) الْإِمَامُ‎ (Jas 33) 
fs عُمَرَ‎ SN (masi) a أؤفي‎ agya بَعْدَ‎ Sa asia YAN 


wen 


S3 AN‏ عل Gi‏ 833 وَعَبْدٍ IE LAI‏ َسَعدِ بن اي 
E asya Sas Nyak dha 283‏ عَثْمَانَ ك ولو yadin‏ م مِنَ J, GEN‏ 


PE شُوْرَى‎ Jaw ولا‎ ME VI Ng sandi متت‎ nak 55 
Ba A الجاع‎ PUN AE sela, SEAL Si „Š 


p...t 


al 25333 Mas 


Apabila Imam membentuk dewan syura di antara komunitas, maka 
sebagaimana mengangkat pengganti salah seorang dari mereka dalam 
keabsolutan dan kewajiban patuh kepada keputusan imam, komunitas 
itu akan rela setelah kemangkatan imam atau semasa hidup dengan 
rekomendasinya. Karena Umar & membentuk kepanitiaan dewan syura 
di antara enam sahabat: Ali, Utsman, Zubair, Abdir Rahman bin Auf, 
Sa'd bin Abi Wagash, dan Thalhah. Mereka menyepakati Utsman & 
setelah Umar 4 wafat, Apabila mereka enggan menentukan pilihan, 
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maka mereka tidak akan memaksa; seperti jika orang yang dijanjikan 
tidak mau menerima, padahal tidak ada perjanjian dan pembentukan 
komisi. Penjelasan ungkapan mushanif sungguh pergantian pimpinan 
dengan dua bagiannya, dikhususkan bagi imam yang memenuhi syarat- 
syarat itu. Keterangan ini telah terungkap; oleh karena itu al-Adzra'i 
berpedoman pada penjelasan tersebut. 


c. Kanz ar-Raghibin dan Syarh al-Mahalli ‘ala al-Minhaj, IV/173-174 
[Dar Ihya’ al-Kutub al-'Arabiyah): 


PE gE AN a جنع‎ Si ؤر‎ PN (قلو جَعَل‎ 
Jas ka الْأَمرَ شُوْرَى‎ dn كما جَعَلَ‎ (das Sah) 
Sera Nga أَيْضًا (بِاسْتِيْلَاء‎ Aan isu 
SS) akh نل‎ Fat وجنر ده‎ ki الئاس‎ sad IL aana NG aé 
BN (في‎ bayi Kai بِاسْتِيْلَائِهمَا الْمَوْجُوْدٍ فِيْهِ‎ Jaa :5 أي‎ (Jalan $ú 

ajian JUN YENG abad, گان عَاصِيًا‎ d S$ 


.. a 


2 ولا أن ينلع وآ‎ NG َو ممن‎ iis PAN i 
JA عن الْقِيَام‎ sai وَلَوْ‎ US فى ف کل‎ akak Sasa نَفيِهٍ إلا‎ AS NG Gi; 


al AE as 
w 


(Jika imam membentuk dewan syura diantara komunitas, maka seperti 
mencari pengganti), kecuali orang yang diminta ganti tidak tertentu, 
(maka mereka rela memilih salah satu), sebagaimana Umar membentuk 
dewan syura di antara enam sahabat, lalu mereka mufakat menentukan 
Utsman .يك‎ (sah juga dengan memenuhi seluruh persyaratan) setelah 
kewafatan imam tanpa perjanjian maupun aiat, yakni memaksa umat 
dengan kekuatan dan pasukan untuk mengatur tatanan umat muslim. 
(Begitu pula sah orang fasik dan orang bodoh) dengan penguasaan yang 
memenuhi persyaratan (menurut wajah ashah) karena alasan tersebut, 
meski ia durhaka dengan perbuatannya, pendapat kedua memandang 
terhadap kedurhakaannya. (Peringatan) tidak boleh bagi selain imam, 
menggugat imam walaupun ia seseorang yang menguasainya, tidak 
mencabutnya dan pencabutannya tidak terealisasi meski imam rela, dan 
tidak mencabut diri sendiri kecuali karena sebab yang menuntut adanya 
pencabutan, Bila imam lemah dari tugas khilafah, maka jabatan akan 
termakzul. 
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d. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 6 (Dar al-Kutb al-‘Alamiyah]: 

gay JANG akad ai gin أَحَدُهُمَا‎ igs ِن ل‎ Kan kalan; (Jua) 
SEE aib وَالْعَفِْ‎ JAN JAN i uia UG مِنْ قَبْلُ:‎ PUN بِعَهْدِ‎ 
Jisu cli مَذَاهِبَ‎ a BUM فى عَدَدِ مَنْ تَْمَقِدُ به‎ nih 
SILANG é LSI Sa بَلَدِ‎ i KERANA إلا‎ aa 
Sa Jeh Sy ڪر ڪه على‎ gi ua AL إِجْمَاعَاء وَهَذَا‎ RA 
aaas مَنْ‎ dit أخْرّى:‎ Kiss s; AS yak ُو‎ sn ولم يكاز‎ J; حَضَرَهَا‎ 
zasi g aasi أو يَعْقِدُهَا‎ Waie fe َيون‎ iA iui مِنْهُمْ‎ 
عازه‎ EAS BIA E ایا‎ gA Hi 


a tag 


Sea ب‎ ak اناس فِيْهَا وَهُمْ‎ ES 
jaw عُمَرَ عه‎ Si ENG # K3 أن‎ la Dp aa بْنْ‎ gêng pas 
siesiy da i; ga برضًا‎ anas) لِيَعْقِدَ‎ Sa 
BIS ANG SG Aas SAN MIE ين‎ OAT an pi 
gai jy Kayi يفك عفد‎ na كما‎ ya WS يو‎ KAN برا‎ 
3x Sai د نك‎ aa JG Pe EN NG Alya تَنعَقّد بها‎ aa Sa HTA jan; 
YEH عَلَيْكَ‎ ANA فلا‎ LS لله ابي ابْنَ‎ dis الاش عَم‎ bi ; dai 


al San 2213 رَڪ‎ Sm a; 
(Pasal) Imamah sah dari dua unsur: Pertama, melalui pilihan Ahli al-hal 
wa al-aqdi, Kedua, dengan pengangkatan imam sebelumnya. Adapun 
keabsahan melalui mekanisme pengangkatan Ahl al-hal wa al aqdi, para 
ulama berbeda-beda dalam menyikapi jumlah anggota Ah! al-hal wa al- 
agdi yang menetapkan sahnya imam dengan berbagai pandangan yang 
berbeda, Sebagian komunitas berpendapat, imamah tidak sah kecuali 
dengan mayoritas anggota Ahli al-hal wa al-agdi dari masing-masing 
negara, agar kerelaan menyeluruh dan menerima keputusan imamah 
secara umum. Pendapat ini merupakan pendapat yang ditetapkan dalam * 
membaiat Abu Bakar & sebagai khalifah, melalui pilihan rakyat yang 
menghadiri baiat, tanpa menunggu kedatangan orang lain. Pendapat 
lain: minimal anggota majlis dalam pengesahan sebuah imamah terdiri 
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dari 5 anggota yang berkumpul untuk memilihnya, atau salah seorang 
anggota menentukan pilihan dengan kerelaan empat anggota yang lain, 
berdasarkan dua dalil sebagai dasar, yaitu: Pertama, sungguh baiat Abu 
Bakar & sah dengan lima anggota legislatif yang tergabung di dalam 
pembentukan imamah, kemudian rakyat mengikuti keputusan lembaga 
tersebut, lima anggota itu adalah Umar 4, Abu Ubaidah bin Jarah &, 
Asid bin Hadhir æ, Bisyr bin Sa'd æ, dan Salim maula Abi Hudzaifah 
&. Kedua: sungguh Umar membentuk dewan syura, yang terdiri dari 
enam anggota tetap, agar memutuskan pilihan pada salah satu anggota 
dengan kerelaan lima anggota yang lain. Ini adalah pendapat mayoritas 
ulama fiqh dan ulama ahli kalam penduduk Bashrah. Para ulama lain 
dari kota Kufah berkomentar: imamah itu sah, cukup dengan tiga anggota 
yang menguasai hal ini, salah satunya dengan kerelaan dua anggota, 
agar menjadi hakim dan dua saksi. Seperti akad nikah sah dengan wali 
dan dua saksi. Komunitas lain berargumen: Imamah sah dengan satu 
penentu pilihan, karena Abbas & berkata kepada Ali de: “Ulurkanlah 
tanganmu agar aku membaiatmu”, kemudian rakyat berkomentar: “Paman 
Rasul telah membaiat putra pamannya.” Maka tidak ada perbedaan bagimu 
dua orang pemilih, dan karena pilihan itu adalah putusan, sedangkan 
keputusan satu orang cukup dalam keabsahan. 


e. Al-Muhalla, IX/359 fal-Maktabah asy-Syamilah): 
SP رَوَيْنَا مِنْ‎ Wa aé ليس ۲ ف‎ adi eng سدم أن‎ JAN a 
EES بن مد بن ر‎ mel Ji ai تا‎ GAN pas Sa 
38 الله‎ Jy عَنْ افع قَالَ قال لي عْمَرُ: سَمِعْتُ‎ Sui 
Sama maang ka u عا و‎ aga ea ونه‎ Jak 
Saya BIA uia Su 35 قِيْلَ:‎ Ip Date kisa SU kang aa Ri 
es isdk; وَقَاصٍ‎ an D بي‎ YAI وَعَبْدِ‎ gés تقر عفان‎ é 
Jie a نَعَمْ وَلَيْسَ ف‎ di Ip سم ل هم‎ E E 
ai yi BAR الى‎ Shy SEN HIS #ه‎ SY ES Sub 
مَنْ‎ Bok EN BIN ah في‎ GANG هُوَ الخَلِيْقةُ مِنْ حِيْنِ مَوْتِ عْمَرَ‎ ds 
AA ند کر قود نود‎ Nia کک کی ا‎ OS anus ale 3 1 
اه‎ bedil JG a به‎ NG dea NG kaag يَعْلَمْهُ‎ SSI asas 225 
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Masalah: Tidak halal bagi muslim menginap dua malam, selama ia 
belum membaiat pada seorang imam. Karena kita meriwayatkan dari 
Thariq Muslim, ia berkata: Abdullah bin Muadz al-Anbari menceritakan 
kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, beliau berkata: Ashim bin 
Muhammad bin Zaid bin Abdillah bin Umar bin Khatab menceritakan 
padaku dari Nafi'; ia berkata, Umar berkata padaku: saya mendengar 
Rasulullah bersabda: “Barang siapa mencabut tangan dari kepatuhan, maka 
Allah akan menemukan pada hari kiamat tidak ada alasan baginya. Barang 
siapa meninggal dan ia tidak sempat membaiat seorang imam, maka ia akan 
mati seperti kematian kaum jahiliyah”. Apabila dikatakan: Umar & wafat, 
beliau membentuk dewan syura di antara enam anggota: Utsman æ, 
Ali æ, Abd ar-Rahman bin Auf ,بك‎ Sa'd bin Abi Wagash &, Thalhah 
de dan Zubair æ. Kemudian Umar æ memerintah anggota dewan agar 
bermusyawarah selama tiga hari, guna menentukan seorang pimpinan. 
Kita berkata: “Ya, tiada pertentangan dalam pembentukan ini, karena perintah 
Rasulullah yang telah kita sebutkan", Karena Umar -= mencari pengganti 
salah seorang anggota dewan yang menyetujui hasil pemilihan. Utsman 
adalah seorang khalifah resmi sejak kewafatan Umar &. Rakyat umum 
saat itu, selama tiga hari menempati pos-pos masyarakat yang jauh 
domisilinya dari ibukota pemerintahan. Penduduk pinggiran tidak tahu 
nama imam dan wujudnya, kecuali setelah beberapa musim. Kemudian 
mereka meyakini kepemimpinan seorang imam terpilih serta lantas 
membaiatnya, meskipun belum mengenal nama, jalur nasab dan belum 
mengetahui profilnya, wa Allahu a'lam. 


f. Al-Muhalla, 136/360 fal-Maktabah asy-Syamilah): 

JÊNG Ws‏ أن ENT PRA KN Oak‏ رَوَيْنَا مِنْ 
يق PS Ui‏ انق تنه an‏ لاا شي 
بر جَرئڙا عن EN‏ عن ريد نين وب عَنْ EN KE‏ بن KASN GG E‏ 
bin JG Je Si sa‏ عَبْدَ الله a‏ عَسْرِو بْنِ الْعَاصٍ di J‏ 
A akan‏ في حَدِيْثِ طَويْلٍ: yas‏ قن ايع UU‏ عه صَفْقة Gabe sali 1555 ag‏ 
sias Ggs Lal‏ ر يُنَازِعُهُ HL Ngy‏ الْآخَر -إلى “ES‏ عن اي حازم 
Hehe ena A an JG‏ اوی وی ank Ah desi‏ 
JANG JSI aan 133 Jő ts Jy GEA LS IG RE HUNI Ka‏ 


óp kis suak‏ اللة سَائِلُهُمْ UG‏ اسْتَرْعَاهُمْ اه 


- 
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Masalah: Tidak sah di dunia ini kecuali satu pemimpin; amr pertama 
adalah baiat, karena khabar yang kita riwayatkan dari jalur Muslim, 
Ishak bin Ibrahim bercerita kepadaku, ia adalah putra Rahawaih dan 
Zuhair bin Harb: mereka berdua mendengar Jarir dari al-A'masy dari 
Zaid bin Wahb dari Abdurrahman bin Abd Rabb al-Ka'bah ash-Sha'idi, 
ia berkata: Saya mendengar Abdullah bin Amr bin al-Ash berkata: Ia 
mendengar langsung Rasulullah 4# bersabda dalam sebuah hadits yang 
panjang: “Barang siapa membaiat seorang imam lalu memberikan perjanjian 
tangan dan buah hatinya, maka patuhlah kepada pemimpin itu jika mampu. 
Bila datang orang lain yang menentang kepemimpinannya maka potonglah leher 
penentang itu”. Dari Abi Hazim berkata: saya mendengar Abu Hurairah 
bercerita tentang Nabi, beliau bersabda dalam haditsnya: “Sungguh tiada 
nabi sama sekali setelah kenabianku, dan akan muncul beberapa pemimpin 
pengganti selanjutnya”. Para sahabat bertanya: “Lantas apa yang engkau 
perintahkan kepada kita, ya Rasulallah?” Nabi bersabda: “Maka tetaplah 
setia terhadap baiat pertama dan berikanlah hak kepadanya, karena sungguh 
Allah akan menanyakan urusan yang mereka kerjakan”, 


8. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 9 (Dar al-Fikrl: 
Si 556 YUI Jaa la Ai في‎ AN عُقِدَتْ الْإِمَامَهُ‎ y (La) 
da Ha kad B3 AE bp an gdy A a 
Sa ماك فيه‎ ah JKN العامة في‎ agi pali gh Kia SI Nada مام‎ 
الأمصار كلها أ‎ akah kah ايم‎ Sura قد‎ AN uk 
AI Sa AM يَنْتَشِرَ‎ YA AG لِمَنْ‎ pl ngadi Waie SW 
kii HAN i لت بل عل عل جد هنا أ‎ Ju; ag ye & 
أ‎ kasi yeh Jal seba saal و وشا‎ VÍL WG ato Ji Wala; 
فرع‎ GiG pay نما‎ alas; EN WS MAS يُفْرَعٌ‎ IS AT اء وال‎ Fr 
uuy SI gish AAN IE وَمَا‎ as ف‎ 3 gli; rah BIL گان‎ 
TEN گان‎ aril Wi (Sy sed gés في‎ is lis, iy kasa Kak 
A ES PE ARA fi ia DN مِنْهُمَا‎ GUI تَعَيّنَ‎ SM vi Ka 
بِهَا‎ bed وَاحِدٍ لَمْ‎ Ji مَهُ لَهْمَا في‎ Lah له وکر ف تات وان غوت‎ A 
dea أو‎ Gaas Y Akal Ho الْعَقْدَانٍ‎ asi 
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(Pasal) Apabila dalam dua negeri imamah diangkat untuk dua imam, 
maka kedua imam itu tidak sah, karena tidak sah umat memiliki dua 
imam sekaligus, meski sebagian ulama berselisih dan membolehkannya. 
Pakar fikih berselisih faham dalam menyikapi siapa yang sah menjadi 
imam dari keduanya. Sebagian berpendapat: imam yang sah adalah 
imamah yang diangkat untuknya di negeri tempat imam sebelumnya 
wafat, sebab penduduknya memiliki kekhususan mengangkat imamah, 
lebih berhak mengangkat imamah, dan penduduk seluruh kota harus 
menyerahkan pengangkatan imamah kepada mereka, agar urusannya 
tidak meluas karena perbedaan pendapat dan kepentingan. Ulama lain 
berpendapat: masing-masing dari mereka harus menolak imamah, dan 
menyerahkan ke orang lain untuk mencari keselamatan dan mencegah 
terjadinya fitnah, agar ah! al-'agd memilih salah satunya, atau selain 
mereka berdua. Pendapat ulama lain: diadakan voring di antara mereka 
berdua untuk menolak pertentangan dan memutus permusuhan. Lalu 
siapa saja yang keluar undiannya, maka ia lebih berhak menjadi imam. 
Sedangkan pendapat shahih terkait hal itu, dan yang dipedomani al- 
Fugaha ' al-Muhaggigun adalah sungguh imamah merupakan baiat dan 
pengangkatan bagi yang lebih dahulu diangkat, seperti dua wali dalam 
pernikahan seorang perempuan, ketika mereka menikahkannya dengan 
dua laki-laki, maka pernikahan yang sah adalah bagi yang lebih dulu 
akadnya. Sehingga bila sudah tertentu yang lebih dahulu dari mereka, 
maka imamah menjadi haknya, dan yang didahului harus menyerahkan 
urusan imamah kepadanya, serta masuk dalam baiatnya. Bila imamah 
diangkatkan pada mereka berdua dalam satu waktu, dan salah satunya 
tidak ada yang mendahului, maka kedua pengangkatan tersebut rusak 
dan pengangkatan harus diulangi untuk salah satunya atau bagi selain 
mereka berdua. 


294. Hukum Menggulingkan Presiden 


Pertanyaan 
Bagaimana hukumnya usaha-usaha, baik demo atau lainnya, 
untuk menurunkan presiden yang sah? 


Jawaban 
Usaha-usaha untuk menurunkan presiden yang sah sebelum 
waktunya tidak boleh. Kecuali presiden benar-benar telah terbukti 


melanggar undang-undang yang sesuai syari'at Islam. Sedangkan demo, 
sepanjang untuk memberikan nasihat dan amar ma'ruf nahi munkar, 


tidak untuk menurunkan presiden, dengan cara 155 dan حسنة‎ ilis, 
serta dengan suasana damai adalah boleh. 
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Dasar Pengambilan Hukum 


a. Takmilah al-Majmu' ‘ala Syarh al-Muhadzab, XIX/ 194 (al-Maktabah 
as-Salafiyah): 


Op‏ يل A‏ ملع ss‏ فک nga Ga‏ مِنْ نَفْسِهِ Manado‏ عَنْ 
دلا أو NAN ya‏ كنيد له ولا سيف 2 م St Kas Sabun‏ أَرَادَ dat‏ الل 
a‏ العام EA‏ بَكُنْ لَهُمْ HI Nb‏ قور TA Jas PEN G3 Op‏ 
فِيْهِ تلا saji EN‏ حَكَاهَا di‏ (أَحَدُهَا) AR‏ تفي الْفِسْقٍ وَهْوَ الا IS»‏ 
مات (والگاني) لا حلع حى ۽ NG) US aalis a‏ فلك عَنْهُ ii ad‏ صَارَ GA‏ 
OA ra Na‏ يود b) (SIR) Sin Í sili e‏ امك AE‏ 
arti BAR si) ngis‏ 
ahoia k GA t Pa a‏ 


sani Sigh daya امز يبعز لله‎ 


Apabila dikatakan: “Tiges Hasan bin Ali memakzulkan diri sendiri?” 
Kita berkata: “Barangkali ia mengetahui kelemahan pada dirinya dalam 
menanggung beban jabatan; atau ia sadar, sungguh tiada orang yang peduli 
kepadanya, dan tiada penolong sama sekali. Maka, ia pun mengundurkan 
diri, sebagai payung perlindungan. Jika ahl al-hal wa al-'aqd memberhentikan 
imam, maka ia tidak berhak menjalankannya, kecuali terdapat perubahan 
(penyelewengan). Apabila imam berlaku fasik, apakah ia boleh digulingkan?” 
Jawabannya, ada tiga statemen seperti ungkapan al-Juwaini; Pertama: 
termakzul secara otomatis dengan kefasikannya, sebagaimana apabila 
imam meninggal. Kedua: tidak termakzul hingga ia dihukumi terpecat 
dari jabatannya, seperti apabila status hajr terlepas darinya, kemudian 
ia menjadi orang yang memubazirkan harta, maka ia tidak dihukumi 
mahjur alaih sampai ada keputusan hukum. Ketiga: apabila mungkin 
memerintahkan taubat dan meluruskan penyelewengannya, maka tidak 
termakzul dari jabatannya. Sedangkan apabila tidak mungkin, maka 
dipecat dari jabatannya. Jika ketetapan ini telah jelas, maka tidak patut 
menurunkan imam tanpa alasan tepat yang menetapkan pemakzulannya 
dan keluar dari kepatuhan kepadanya, karena firman Allah 3%: “Wahai 
orang-orang yang beriman patuhlah kalian semua kepada Allah dan patuhlah 
kepada rasul dan orang yang memiliki urusan dari kalian”. 


b. Kasyfal-Oina' ‘an Matn al-Igna', VV 205: 
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jis aE h a yas pugi بايغو‎ Sh ْم من أل‎ aa 
ah D ED شزا یٹ‎ íz 5 ka a اغ‎ 
(iia sel Jal غَيْرَ‎ fi A ERN, سب‎ adi (aa 
(al Seis aaa گان‎ 21325) ihi اول‎ paas لِمَا‎ (ia c5 GEG) 'بَعَةٍ‎ 

BA أولا)‎ EN, y RE ad موضع‎ 35 SN, Bg 3! se 3 
SY (Kb Sya bagus) aah يُرَاسِلَهُمْ) أي‎ si PES يجبُ (عَلَ‎ (3) RAN 
ji JA é إل الع إل الح قذي أ ء‎ s إلى الشلح‎ is لك‎ 
BASA GE ابن‎ hl Ea Eyi iige pad abg a 


Nga) 


ba 455 SERI O SN kaisi iu ii EYE الله‎ SES 
Si ذلك طَرِيْقٌ إل رُجُوْعِهِمْ إلى‎ SN ) مِنْ عُبْهَةٍ‎ Bgg Janda alta 


وَهُوَ الْمَظلَوْبُ اه 

(Keempat: kaum ahli kebajikan yang membaiat imam dan mencakram 
kemakzulannya), maksudnya pelepasan jabatan. (Atau penyelewengan 
dengan ra'wil yang tepat, baik benar atau salah. Kaum itu memiliki 
wewenang mencegah dan kekuatan), sekira (diperlukan dalam upaya 
mencegah dengan mengumpulkan pasukan; mereka adalah perusuh), 
yang dimaksudkan dengan terjemah (Barang siapa keluar dari garis 
barisan imam, meski bukan pemimpin adil dengan salah satu satu sisi 
ini) yang empat, (maka ia adalah pemberontak yang wajib diperangi), 
karena alasan yang telah terdahulu di permulaan Bab. (Baik ada satu 
yang menonjol pada pemberontak) ataupun tidak, (atau pemberontak 
berada di tepi wilayahnya, atau di tengah-tengah yang meliputi daerah 
kuasanya atau tidak), karena keumuman dalil. (Dan) wajib (bagi imam 
mengontak mereka), maksudnya pemberontak (dan mengomunikasikan 
kepada mereka penyebab perlawanan), karena strategi tersebut adalah 
jalur menuju perdamaian dan pola kembali ke arah yang benar. Dalam 
satu riwayat, sungguh Ali & menghubungi penduduk Bashrah sebelum 
dentuman perang Jamal, pada waktu pasukan Haruriyah membelot 
kepadanya; lalu Ali & mengutus Ibn Abbas & ke mereka, kemudian 
penduduk Bashrah meletakkakn kitab Allah selama tiga hari, selanjutnya 
empat ribu pasukan menyatakan kembali ke jalur pemerintah. (Dan) 
(Imam berusaha menghapus memori kelam yang menghantui mereka 
dan membuka wacana baru yang bisa melenyapkan kenangan buruk), 
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karena metode itu merupakan cara ampuh untuk meluruskan mereka, 
agar kembali ke rel yang tepat, yang diharapkan. 


c. Al-Imamah al-'Udhma, 489 (Makkah: Dar Thayyibah, 1408 H]: 
gi akad JAN JAN اجار‎ dir أن‎ Gh pak SI 
iA ai Sai Se A ka SA, Aa iani ANAKE 
د ارغ کر‎ aki حل‎ HE از برعي‎ a A OGI ي‎ , 
Ws je < SA بذ أن لا كا‎ ata ps) saji yuji li لِعَرْلِهِ‎ Ba فَعَلَيْهمْ أن‎ 
Sg 3 عَزْلَهُ مِنَ الت عن الم‎ 5N ai Bed ad ج‎ Sea Yek 
بنا الڪ ر عِنْهُ‎ ¥ y 
Cara-cara lain, selain yang telah lalu; di antaranya Ah! al-hal wa al-agdi 
yang membaiat, mengajukan banding kepada imam yang menyeleweng, 
menasehati dan mengancamnya setelah pembelotan, mendiamkan, dan 
menahannya sementara waktu dengan harapan, agar imam mau kembali 


dan berhenti dari tindakan brutal dan otoriter. Apabila ia melanjutkan 
tindakan amoralnya, maka Ahl! al-ha! wa al-agdi wajib untuk melakukan 


pemakzulan dengan segala cara yang mungkin ditempuh, dengan syarat 
tidak mengobarkan gejolak permusuhan yang lebih dahsyat daripada 
kejahatan yang diharapkan segera tuntas. Karena pemakzulan adalah 
melenyapkan kemungkaran, sedangkan kemungkaran tidak bisa diatasi 
dengan strategi yang lebih diingkari. 
d. Ihya’ Ulum ad-Din, 1/328-337 |Dar al-Ihya' E al- Arabiyah): 
SEA SA Basi A3 RI SA) 
في‎ dai ai Ke) نيه‎ 4363 ka jai) AH ŝi; TAN F, Sa 
aji Sea gay oyi على الح‎ Jab بالْقَهْر في‎ aidi وَرَابعُهُ‎ a 
sh Vy Ka da لار‎ gada sialan افاج‎ 
aga TA ata) ka د‎ yá ذلك‎ Sp JUAN ás aa لِحَادٍ الرَعْيَهُ‎ an 


G‏ یا ين انا أ basaa ds‏ کت ته تزا 


AN Iž 5‏ م 


Fat UR sh ذ‎ IA إِنْ كن‎ NS Aaj 
NE Ona Ja تَفْسِهٍ 345 جًا جا‎ ENI SET وَإِنْ‎ 
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(Bab IV amar makruf nahi mungkar pada amir dan sultan); Kita telah 
menyebutkan fase-fase amar makruf. Pertama ialah mengenali. Kedua, 
mengingatkan. Ketiga, menegur dengan ucapan. Keempat, mencegah 
paksa untuk meluruskan ke jalan yang benar dengan memukul dan 
menghantam, Kewenangan urutan ini, bagi pemimpin ada dua tahap; 
Pertama: mengenali dan mengingatkan. Sedangkan menjegal dengan 
paksa, maka tidak diperkenankan bagi rakyat terhadap sulthan. Karena 
hal ini dapat memicu fitnah dan menimbulkan konflik, serta dampak 
buruk yang mencuat akan lebih banyak. Sedangkan perkataan kasar, 
seperti: “Wahai pengkhianat”, “hai orang yang durhaka kepada Allah”, dan 
sebagainya; Semua itu, jika mendorong berkobarnya api fitnah kepada 
orang lain, maka tindakan ini tidak diperkenankan. Apabila seseorang 
tidak mengkhawatirkan kecuali keselamatan jiwa raganya, maka boleh 
bertindak demikian bahkan sunah. 


e. Is'ad ar-Rafig, 11/137: 
Ja را با‎ Gi كان‎ p الام‎ F أي الي‎ puyi ا رؤج عن ظاعة‎ ng 
MUKA A ai Ul GS گان‎ US .. a فع‎ WI 
الْحَارِجِيْنَ‎ aa SA Mak < Ya ب يها‎ gah 3 مِنَ الْمَمَاسِدِ‎ 
APERTE AE توغ‎ Al فان‎ EN s ati dig يلاف‎ iie 
PADANG ا‎ parah KA 
Di antaranya keluar dari jalur pemerintah, maksudnya memberontak 
kepada imam, meskipun pemimpin yang tidak adil tanpa takwil atau 
dengan takwil yang c.pustikan kesalanannya. 
Bahkan tindakan "z1 .r- rupakan dosa besar dengan batasan tersebut, 
sebab ancaman-ar. aman 2al. aya yang tak terhitung dan kengerian yang 
tak terlepas, dan tida « uda alasan yang dibenarkan bagi perusuh. Berbeda 
dengan orang-orang yang tidak seja'ur pada takwil dugaan kesalahan, 
sungguh bagi mereka ini, ada sebuah alasan. Oleh karena itu, orang- 
orang seperti demikian tidak menanggung biaya korban kerusuhan. 


f. Al-Imam inaa All se الست‎ wa Jamaah, 49: 
PN r0 0:: وه د اد‎ 
أَحكامٌ‎ ale G3, Balika Jai f yu LS ri AN du 


yi الإمَام وَقَدْ‎ Telah NI عدم‎ ik gah اوبوت‎ an 
BERI وَقَدْ يُرَادُ به‎ AE Ja SAE, SEL بِالتَحْذِيْرٍ مِنْهُ وَمِنْ‎ 


a Ba,‏ الخ اه 
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Keluar menurut urf syar'i adalah kalimat yang terucap pada beberapa 
kondisi yang berbeda-beda dan berakibat hukum yang berbeda pula. 
Maka bisa jadi, yang dimaksud dengan keluar adalah orang-orang yang 
tidak mengakui kepemimpinan imam, bisa juga dengan peringatan dari 
imam, dari kepatuhan imam, bantuannya dan memasukinya, Terkadang 
yang dimaksud “keluar” adalah memerangi dan menghunus pedang. 

g. Hasyiyah Rad al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, V1/415 dan IV/264 

(Dar al-Fikr, 1992 MJ: 


KAA pai به‎ dag بمَا‎ uuy SAS Ja meli esi ف‎ Jb 
sa JP NS خَلَاصُهُ‎ KAN GAN gaen seal oiy 
إلى واشت اوی كذ لم تخر عي ام تا‎ padi 
امكفتزة من ليب واه فل لمان‎ Ji عا‎ JA Ip Sa 
aa - با‎ ai aah a 
Jas الله‎ ga a ين َدْعَب الاي أن‎ JEN عل أله لا ينمل وهو‎ 
اه‎ SUSU Sa Ga JENG a وَعَنْ‎ 

ANAA gis وَلَحِنْ‎ Jas وَهْسَق لا‎ yg bp KANE pa AMAT 
بتي ينجن ملأ‎ Pan ais ANG AER TEETE 
Kadi KS a ah BAKA Maa بلا‎ 


sagadi Ja اخثيل‎ an Jala أدّى‎ dg NGAEN GAN Las 


Dalam Syarh al-Maqasid, Sa’ d ad-din Mas'ud bin Umar bin Abdillah at- 
Taftazani berkata: “Akad imamah terurai dengan sesuatu yang menghapus 
maksud imamah seperti murtad, gila yang menggila, menjadi tawanan perang 
yang tidak diharapkan selamat. Begitu pula sakit permanen, buta, tuli, dan 
bisu. Begitu juga bila imam mengundurkan diri dari jabatan, karena merasa 
tidak sanggup menjalankan tugas memakmurkan umat muslim, meski tidak 
tampak. Tapi ia merasa lemah dari dirinya. Demikian ini seperti pengunduran 
diri Hasan terhadap dirinya. Sedangkan pengunduran diri tanpa sebab, terdapat 
perbedaan argumen, begitu pula termakzul sebab kefasikan. Mayoritas pendapat, 
sungguh alasan ini tidak menyebabkan termakzul, sebagaimana pendapat yang 
dipilih oleh madzhab asy-Syafi'i & dan Abu Hanifah & Dari Muhammad, 
ada dua riwayat: kemakzulan ini berhak dengan kemufakatan. " 

Dalam Musayarah berkata: “Jika seseorang mengikuti imam adil, kemudian 
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imam menyeleweng dan fasik, maka sang imam tidak termakzul, akan tetapi 
ia berhak dipecat apabila tidak menimbulkan fitnah”. Dalam Mawagif dan 
Syarhnya berkata: “Sungguh umat mempunyai wewenang melepaskan dan 
menurunkan imam dengan sebab yang menetapkannya, seperti ditemukannya 
sesuatu yang melahirkan cela perihal umat muslim dan degenerasi (kemunduran) 
urusan agama, sebagaimana umat muslim memiliki wewenang pengangkatan, 
dan penegakan untuk menyeragamkan dan meninggikan. Apabila pencabutan 
imam menimbulkan konflik, maka diputuskan sikap mengambil madharat yang 
lebih ringan”. 

h. Bughyah “Mekanik, 247: 


5 عة از عَهڍ ملي بن‎ SAN, Dalan Ga السُلْظان‎ iy J IE ي)‎ ika) 
ويس‎ IN فة أو لع سب أو يأر‎ icis يلع‎ ji SA N, Daka 
ولا اتان‎ el peti JA EN کان‎ SA بن خلاو‎ 
عض الاد‎ a dsa رالا فو‎ ag Y kad Ja HS مُه باه‎ nai, Si 
si BI BG نك قن بل لاي قوقدم‎ tass Jal فِيْهِ‎ EL فِيْمَا‎ SS 


rer 


traer “Ng‏ ودع 


إن كن مسلا َل لا كفك aah £ Egas‏ مِنْ G KAN ash) KE‏ فتنفد مدة 
Ga yasin‏ ذِي a SAN‏ الا le Eip EL‏ هم rat ie Ing AA‏ 
ما oul ae‏ مِنْ A AS KAN pil a lay, ABG SAN IT‏ 
J£ sud abid a SANAN a‏ وَجْهِ الْاعْتِقَادٍ da PAN‏ 
AN‏ لَهُمْ a aia‏ تضب الْقضَاةٍ AN‏ وَإِنْ لَمْ PESA ‘é SE‏ 


Masalah Abdullah bin Umar bin Abu Bakar bin Yahya: Tidak lepas 
wilayah sulthan yang sah kekuasaannya dengan baiat atau pengangkatan 
imam yang sah wilayahnya dengan terlepasnya kekuasaan, hingga ia 
melepas jabatannya atau terlepas dengan suatu sebab atau orang-orang 
kafir menawannya, dan ia putus asa dari keselamatan. Sedang orang 
yang wilayahnya dengan perebutan kekuasaan atau pengangkatan paksa 
seperti penguasa-penguasa yang banyak terjadi pada masa kini, maka 
wilayahnya berlaku selama kekuasaannya masih jaya, meskipun telah 
lemah. Tidak berlaku, apabila sudah lenyap kekuasaan imam tersebut. 
Jika masih tersisa sedikit kekuasaan dalam sebagian negeri, maka hanya 
itu wilayah kekuasaannya. Ketika kita berkata mengenai pemberlakuan 
wilayah imam, maka didahulukan atas ahl al-hal wa al-aqdi apabila ia 
muslim. Bahkan wilayah al-hal wa al-agdi tidak berlaku dalam bidang 
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hukum tanpa rekomendasi imam. Kecuali jika imam merasa kesulitan, 
maka wilayah berlaku selama kesulitan itu. Arti pemilik kekuasaan 
adalah rakyat mengikuti, mematuhi dan melayani perintah seorang 
pemimpin, meskipun tidak memiliki kekuatan layaknya sulthan pada 
umumnya seperti peralatan militer, tentara militan, dan sebagainya; 
dari kedigdayaan. Andai pimpinan-pimpinan negeri, kepala komunitas 
dan pemilik area yang dipatuhi dalam bentuk keyakinan dan kelayakan. 
Maka, sebab mengikuti pemimpin itu merupakan ada dorongan sahnya 
mengangkat qadli dan pengganti, walaupun tidak memiliki kekuatan. 


295. Status dan Sanksi Bagi Orang yang 
Menggulingkan Presiden 

Pertanyaan 

a. Orang-orang yang berusaha menjatuhkan presiden yang sah atau 
melepaskan diri dari negara kesatuan RI, di dalam Fikih Islam masuk 
katagori apa? 

b. Apa sanksi yang diberikan kepada mereka? Dan siapa yang berhak 
menindak? 

Jawaban 

a. Tafsil: 

Dikatagorikan bughat apabila memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Memiliki ial jû (kekuatan). 

2) Memiliki jil Jı (interpretasi yang mungkin benar). 

3) Ada ; wi (pimpinan yang ditaati). Jika tidak memenuhi syarat- 
syarat di atas, maka dikategorikan في الأزض‎ ói (gerakan pengacau 
keamanan). 

b. Mereka yang termasuk kategori bughat wajib diperangi setelah melalui 
tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Klarifikasi. 

2) Dinasehati. 

3) Diberi peringatan keras. 

4) Diajak berunding. Mereka yang termasuk في الدين‎ sis diberikan 
peringatan dan ditindak sesuai dengan kesalahan. Sedangkan yang 
berhak menindak adalah aparat penegak hukum yang resmi. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Igna' dan Hasyiyah al-Bujairami, IV/227-228 (Dar al-Fikr): 
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ngalik) NA, الد سَمُوا‎ iE JAN با وَالْبَِيْ‎ pi KAN JS قصل في‎ 
A a مِنَ‎ NANG آي وَإِنْ‎ 3 A Sh gé a 
ISI 459 at ya LEKS Aa puii E فِيْهَا 183 رزج‎ 
PN UIE, PE as َة عل‎ BAAK ja Jah cis 
aal nangi 3S AN IDA pi عَنْ طَاعَتِهِ‎ Nyang Dha GA ولو‎ pU 
ISI DÉL د‎ 
Dash كتيل ادن عل‎ ag aa Es tan أ‎ 
majan ae, anah الرَر ل‎ é تقلا‎ iF 


Jaa a eA: i$}‏ لد SA‏ عَلَيْهِمُ BAN P aii 3 NAN Lema iéas‏ هو 
en a‏ قلا seih SI Las KAN asa‏ سء أن kakang‏ 


s Bit H osi ob pi Sh ias‏ أن يحون يك Jln‏ بالا ل 
ah‏ ڪوٽ لَه S3‏ وَأنْ يَكُوْنَ فيه مُطاعٌ وَسَيَدْكُرُ Sa i Epin‏ 


تَسْتَلِرِمٌُ PARU‏ قلا jak‏ اهم د. 
(Pasal Memerangi Pemberontak) Al-Bughat jamak dari kata baghi, yaitu‏ 
penganiayaan dan melewati batas. Mereka disebut sebagai perusuh,‏ 
karena zalim dan memusuhi kebenaran. Dasarnya dari ayat al-Qur'an:‏ 
“Dan apabila dua golongan dari orang-orang mukmin berperang. ..." Dalam‏ 
ayat ini tidak terdapat penyebutan kata keluar dari batas imam secara‏ 
tegas, akan tetapi tercakup dalam keumuman lafal atau kepastiannya.‏ 
Karena orang mukmin apabila hendak berperang melawan kelompok‏ 
pemberontak, maka pemberontakan terhadap imam itu lebih utama.‏ 
pemberontak ialah sekelompok muslimun yang menentang kebijakan‏ 
imam, meskipun seorang arbitrari (sewenang-wenang), dengan keluar‏ 
dari barisan imam, tidak patuh terhadapnya atau mencegah kebijakan‏ 
nyata seperti zakat menurut ketentuan syarat-syarat yang berlaku.‏ 
(Ungkapan Muhammad Syirbini al-Khatib: “dan mereka.....”), menurut‏ 
syara’ ialah komunitas muslim, meski mantan. Maka termasuk pasukan‏ 
murtad, menurut statemen mu 'tamad Syihabudin Ahmad bin Salamah‏ 
al-Oalyubi menurut Jalal. Menurut Syihabudin bin Oasim al-Abadi‏ 
mengutip dari az-Zarkasyi: “Sungguh para perusuh berstatus muslim, para‏ 
pasukan murtad bila menabuh genderang perang, maka tidak berlaku identitas‏ 
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mereka sebagai pasukan pemberontak menurut wajah ashah”. Persyaratan 
ini merupakan ketetapan ungkapan bebas, maka tidak perlu dihindari. 
Kesimpulan, batasan-batasan ini ada 6 macam: pemberontak beragama 
Islam, membuat kerusuhan, dan memiliki argumen. Tetapi statemen 
mereka salah secara dugaan, memiliki kekuatan, dan ada provokator. 
Pensyarih menjelaskan, sungguh kekuatan dapat melahirkan provokator, 
maka janganlah engkau lupakan. Demikian pernyataan Hasan bin Ali 
Ahmad al Madabighi. 


b. Ar-Tasyri' al-Jana'i al-Islami, 1/101: 
Jaa ad daag لا‎ puyi Sl sangi A فى‎ Lai gin 
هد غني لأ باح اززج‎ id Papa NGANG 
pae sal, J kuh ai أ ير‎ kies ya iés ة حل اماه‎ Sh Si s EEN 

i>, pe SN J55‏ من yü Anik‏ جب اختلال sii Ja‏ واي 

85 Yun AN ji لانتظام‎ aaa AÉ KEN. agas 
حلع إا ل وترم وة‎ Peria i jan an ae s 
aa Sa نوق ااا من قا عل َم‎ 
اه‎ J JB ال من‎ Ag وما يانه‎ 
Pandangan umum madzhab empat: Sungguh Imam tidak termakzul 
sebab lalim, fasik, dan meninggalkan hak-hak. Oleh sebab itu, maka 
tidak diwajibkan keluar dari jalur imam untuk menggulingkannya dan 
memenangkan kubu rival. Karena kebolehan keluar batas mendorong 
tidak mengakui dan menimbulkan fitnah, huruhara, dan kekacauan 
peradaban manusia, minimal kamu bisa melihat sungguh umat manusia 
mempunyai wewenang melepas dan menurunkan imam dengan sebab 
yang mendukung. Sungguh imam bisa turun jabatan sebab kefasikan, 
kelaliman, dan meninggalkan hak dan kewajiban. Apabila ditemukan 
sesuatu yang menyebabkan stigma negatif harta-harta kaum muslim 
dan keributan agama dari figur imam, maka umat memiliki wewenang 
mencopotnya. Sebagaimana umat memiliki hak untuk menentukan 
pilihan dan mengangkatnya. Bila pencopotan menyebabkan bergejolak 
fitnah, maka diarahkan ke dampak yang lebih ringan. Ada argumen, 
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pelepasan jabatan disyaratkan apabila tidak melahirkan perpecahan. 
Diriwayatkan dari imam Malik, sungguh ia berkata: “Barangsiapa berdiri 
di depan imam yang ingin menghapus kedaulatan, bila pemimpin itu semisal 
Umar bin Abdul Aziz, maka wajib bagi rakyat membela dan mempertahankan 
kedaulatan, Sedangkan bagi orang lain (yang tidak seadil Umar, alias lalim), 
maka tidak wajib membelanya. Tinggalkanlah ia dan yang dikehendaki. Semoga 
Allah membalas orang lalim dengan kelaliman pula”. 


c. At-Tasyri' al-Jana'i al-Islamiy, 11/ 673-674: 
وَمِنْ‎ aeb NS بَعَيْتُ‎ Jas aei LI AS Aa jd Bas a jd تغريف‎ 
ġol 7 ja ah SB قال ذلك ما‎ sia عَنْ‎ Sa َلك قول عا‎ 
للق ا كنت + مِنْ أَنْ يَكُوْنَ الب‎ ess من الؤر اقلم ون‎ JANG لب‎ 
BN gk; as Wa sab ما‎ AAN G5 حَرّمَ‎ UI فل‎ Jus َل وين لك قو‎ 
ESTRA aa Pa 3 AH e (rr الق (الأعراف:‎ jk 2 ddy 
yi عَنْ‎ KEN sk gi ون‎ ga A OSAIS فيه‎ saa YAN 
sa) فزق‎ a AKAN 5331233 st y asa; مَعْصِيَة‎ KE إِمَامَُهُ فى‎ SE 
Dai ais Pee وَجَبَ‎ Sa ERARA LI Gaya 
PN ج عَنْ طَاعَةٍ إِمَام‎ A A مو‎ an na | 
Shati IA IS Ah $ pú ا ارج عَنْ طَاعَةٍ‎ AL Eis kakak; 
EPERE وتر‎ IE gys A الْمُسْلِمُوْنَ‎ nah wi 
EN من‎ Sg قاع همهم‎ yu Ms bita sadé ab a 
da وة وَفِيْهِمْ مُظا‎ SS ERG DE 
PEN EL عَنْ‎ gU oa SA ذَاتِ‎ EUR EAA خو‎ SANA Sie Sa 
pE ah pe عَنْ إمَام وَلَوْ‎ Si Ha Azi ali 553 قاسد.‎ pë 
وا سك علب‎ EY mi وَلَهُمْ َو‎ ANU 
pal هو اروج عل‎ gi ói sa رى‎ adhang hi 26 3 


Definisi Baghyu, Baghyu menurut dan sungguh kata i itu bukan 
menuntut sesuatu. Maka dikatakan, “aku menuntut sesuatu ketika aku 
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menuntutnya.” Di antaranya, seperti firman Allah # yang menceritakan 
kisah Musa “Musa berkata: hal itu kami tidak menganiaya". Selanjutnya 
kata baghyu (menuntut) masyhur menurut pandangan umum, adalah 
menuntut sesuatu yang tidak halal berupa kesewenang-wenangan dan 
kelaliman, meski secara bahasa baghyu tidak melarang dengan menuntut 
kebajikan. Di antaranya, seperti firman Allah 3ë: “Ucapkanlah sungguh 
Tuhanku mengharamkan perbuatan kotor yang tampak maupun tersembunyi, 
dosa, dan tuntutan tanpa hak”. Ulama berbeda paham menyikapi pengertian 
pemberontakan secara istilah, karena perbedaan argumen, Malikiyah 
mengenali pemberontak dengan ungkapan: “Sungguh pemberontak ialah 
mencegah kepatuhan pada kepemimpinan yang resmi selain urusan durhaka 
dengan melawannya, meskipun melalui takwil”. Malikiyah mendefinisikan, 
pemberontak ialah sekawanan kelompok muslim yang kontra terhadap 
imam agung atau asistennya untuk menjegal hak yang yang wajib bagi 
komunitas tersebut atau untuk berbuat keonaran kepada pemerintah. 
Hanafiyah mengartikan bughat dan mengeluarkan definisi pemberontak 
darinya, “Pemberontakan adalah membelot dari kepatuhan terhadap imam 
resmi tanpa hak. Pemberontak ialah orang yang keluar dari kepatuhan imam 
resmi tanpa hak”. Syafi'iyah mendefinisikan bughat dengan ungkapan, 
“Adalah kaum muslim yang melanggar imam dengan keluar dari barisannya 
dan meninggalkan kepatuhan terhadapnya atau mencegah kebajikan menurut 
pandangan mereka, dengan syarat kelompok itu memiliki kekuatan, pembelotan 
makna dan provokator”. Atau pemberontak adalah sekelompok manusia 
yang membelot dari kepatuhan dengan pembelokan makna yang rusak, 
yang tidak dipastikan kesalahannya, apabila memiliki kekuatan dengan 
banyak pasukan atau kekuatan dan pemimpin yang disegani. Dengan 
demikian, pemberontakan adalah keluarnya kelompok yang kuat dan 
pemimpin yang disegani untuk menumbangkan pemerintah dengan 
takwil yang salah. Hanabilah mendefinisikan pemberontakan dengan 
ungkapan: “Sungguh pemberontak adalah mereka yang berani keluar dari 
batasan imam, meskipun bukan imam adil dengan takwil yang sesuai dan 
memiliki kekuatan yang cukup, meskipun tidak memiliki pimpinan utama”. 
Maka pemberontakan menurut Hanabilah sama dalam pendefinisiannya 
pada mayoritas ulama Syafi'iyah. Zhahiriyah berkomentar: “Sungguh 
pemberontakan ialah keluar dari jalur imam yang sah dengan takwil yang 
salah dalam agama atau keluar untuk meraih kesenangan dunia”. 


d, At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami, 1/102-104: 


0 


AE: 2 KA padat” SAN سين أ‎ =F الاس‎ Sang Wi طظ الي ڪب تور‎ Ia 
لتك‎ dcs A ترا ف‎ kh BAN g p E Ai هن تعرد بف‎ 
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TT 2 


i أن فون ال قَرَص‎ SAR AA من الم‎ BAN e AA Sel 
i56 الطَاعَة‎ Serai ب‎ ad pE aya as 5 dié ú sep. 0 
KN igdi كانث‎ Pu saji هذا‎ E ANA 
3 يتان‎ kh a si Sisa SA مِنَ‎ PANE AI úi Nan ep ji 
zasi ays أو كنكين‎ PAKEN ANG gS) AE نظام‎ JESE RAN شوْص‎ 
Pa SKA JI ja WAE JET NAN oai NI عَلَ‎ KE : 
En NENG i NGA من‎ SERA | ja 
2 g ii Ie جَرِيْمَةٌ‎ 85 SA dri P فى‎ SU) 
ai i AR Jala We LN 5 apa 
Wadi فى‎ JII صِحَة )2063 3 كان‎ Ji Vla Kemih G5 bis أن‎ 
ati jaki bai غر 3 غفتان‎ Oh اما عن‎ Sg ESE 
Ta = ماني الگا فى عَهْدِ اي‎ ai 5 AU) gig ِنْهُمْ‎ 
LA Sab A HA Wb aj صَلَائْهُ سَكَنَا‎ EK إلا لِمَنْ‎ SBI يَدْفَعُوْنَ‎ 
ا‎ 2 a - صَلَاتَكَ‎ Sl عَلَيْهِمْ‎ Jon صَدَقة إلى قوله:‎ 
3 لزن‎ D رئيس‎ da إظلاقًا كاذ ن‎ naka WENG GS P 
gsis کے کا ا 2 بود‎ Ip 
اق‎ See لسرا أي حال با‎ anang ii UAS وَلَهُمْ‎ AI, 23 
3333 SA يَكُوْنَ ذَا‎ 3 SA ya ُي‎ geg BA BAM sik AN ENG 
KED yadi Pula 
اھ‎ Ngka ولو كان‎ EN جرا‎ jina فلا‎ 
Syarat-syarat yang wajib terpenuhi dalam penjahat politik atau bughar: 
Kita mampu menyelamatkan definisi bughar. Diantara syarat tersebut, 
yang wajib terpenuhi pada musuh dan tindakan yang diperlukan untuk 
memvonis musuh sebagai penjahat politik atau pemberontak: Pertama, 


tujuan dari rivalitas. Persyaratan dalam tujuan kerusuhan, adakalanya 
menjungkalkan kedaulatan pemerintahan atau dewan pelaksana dan 
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adakala mencegah kepatuhan. Bila terwujud tujuan ini, serta terpenuhi 
syarat-syarat yang lain, maka tindakan ini termasuk kejahatan politik, 

dan pelakunya disebut penjahat politik. Sedangkan apabila tujuan dari 
keonaran adalah untuk menciptakan perubahan yang menentang nash- 

nash syariat, seperti memasukkan ajaran di luar Islam yang menerobos 
peraturan, mengadopsi sistem asing dari pemerintahan sebuah negara 
atau melemahkan kedaulatan di depan asing. Jika tujuannya demikian 
atau semacamnya, maka kejahatan ini bukan termasuk pemberontakan: 
maksudnya ragam politik, tapi termasuk membuat keonaran di muka 
bumi. Memerangi Allah dan Rasul-Nya, merupakan kesalahan fatal 
yang biasa diberlakukan oleh syariat melalui ancaman pahit. Kedua, 
persyaratan dalam kerusuhan, maksudnya para perusuh memiliki ahli 
takwil, dukungan sebab keluar batas serta menunjukkan pada keabsahan 
pengakuan mereka, walau bukti itu lemah, seperti misalnya pengakuan 
pelanggar-pelanggar Imam Ali بك‎ sungguh beliau mengetahui pelaku 
pembunuhan Utsman, serta mampu memberantas dan menggishasnya, 
karena beliau bertindak setahap demi setahap kepada pelaku. 


e. At- -Tasyri' ah Jana'i al-Islamiy, Na 

Sa Aa ig Apa SA Se 3 وة إلى‎ SEN القَوْرَةٌ‎ E A 
a Aa, Jii ja aca) Ds 3 SAN SAN SSS لَهُ بُعَاةٌ‎ GAN 
اتد ائه مَعْضْوْمُوْنَ إلا فى حَالَةِ الحزب بَيْنَهُمْ‎ NG مَالِكُ‎ gd فِيْهِ‎ HE 
5 مالي ی ا‎ & MARS أو‎ Jaa JAN مُهَاجمتِهِمْ‎ e gs gad al sis 


بجت a A sh Jé ah G a yana pi AK sg‏ وَعِصْمَتُهُمْ تر jats‏ ول gi‏ اھ 
Pemberontakan adalah pertempuran yang mengantarkan untuk membalik‏ 
peraturan, selain jalur syariat atau dengan kekuatan. Pemberontak disebut‏ 
dengan bughar, sebagaimana golongan yang menguatkan kondisi yang‏ 
tegak, disebut ahli keadilan. Terkait urusan pemberontakan, terdapat‏ 
perselisihan pendapat. Imam Malik, Syafi'i dan Ahmad berpendapat:‏ 


Sungguh pemberontak dilindungi, kecuali Abu Hanifah yang berpendapat: 
Sungguh pemberontak tidak terjaga dalam kondisi apapun, darah mereka 
dialirkan dan penjagaan mereka hilang karena usaha pemberontakan. 


f. Al-Mughni fi Fiqh al- da Ahmad bin Hanbal asy-Syaibani, X747: 
من اعيو ۾ وخرجوا‎ e e Ra FEA MA ارون عن قَيْضَة ة الإمَام‎ 
jama 365 ِالْقَسَادٍ‎ ii سَاعْوْنَ فى‎ gi Ag ANA Semi ana عَنْ‎ 


e 


Ss AN ea PA 
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s NP uin ar rS | £ 2ه‎ ei 6 LÊ afee ٠ netto 
لكر‎ an PAN بن‎ ka عر‎ giy 
زات ات ر سر سق و‎ NAN حك‎ ajana) a نَم‎ HA 
Pa ابو ڪر لا فر‎ Jég أُمْوَالٍ الكاي,‎ SE JI gadi si gus سوا‎ 


JAN A‏ وَحُكْمْهُمْ ai Ama‏ خَرَجُوَا عَنْ قَبْضَةٍ UAN‏ اه 
Orang-orang yang keluar dari kekuasaan imam sita empat ileng‏ 
Pertama, kaum yang enggan mentaati imam serta keluar dari kuasanya‏ 
tanpa takwil. Golongan ini adalah pemberontak yang berjalan di muka‏ 
bumi dengan membawa kehancuran. Hukum atas golongan ini, akan‏ 
dijelaskan dalam Bab 1. Kedua, golongan yang memiliki takwil; tapi,‏ 
mereka merupakan golongan minoritas yang tidak terdapat pencegah,‏ 
misal terdiri dari satu, dua, sepuluh anggota atau sekitarnya. Golongan‏ 
ini adalah pemberontak menurut pendapat mayoritas sahabat-sahabat‏ 
kita, yaitu madzhab asy-Syafi'i. Karena sungguh ibn Muljam tatkala‏ 
melukai Ali, ia berkata: “Bila aku bebas, maka aku akan berkata, pendapatku‏ 
benar, sedangkan bila aku mati, maka janganlah kalian menirunya ". Maka,‏ 
hukum pemberontakan tidak tetap bagi perbuatannya. Karena kita bila‏ 
menetapkan jumlah yang sedikit dengan hukum pemberontakan dalam‏ 
gugurnya menanggung sesuatu yang dirusak, maka akan mendatangkan‏ 
terhadap perusakan harta benda manusia. Abu Bakar berkata: “Tidak‏ 
terdapat perbedaan diantara banyak maupun sedikit”. Hukum golongan ini,‏ 
sebagaimana hukum pemberontak apabila gugur dari jalur imam.‏ 


g. Al-Mughni fi Fiqh al-Imam Ahmad bin Hanbal n, X/48: 

ais عَنْ قَبْضَةٍ امام وَيَدَوْمُوْنَ‎ dasi ل الق‎ ji CEEE SA 
الین ند كر‎ l ۽‎ jr Pa dl He تاخ ف‎ bat, سائ‎ ass 
Ba JUS ِمَامِهِمْ في‎ Kiyan الاين‎ TE وَوَاجِبِّ‎ atan ف هَذَا الاب‎ 
AANG Berseri 
Golongan keempat adalah kaum dari ak! al-hag, yang keluar dari jalur 
imam dan menetapkan spekulasi takwil yang cocok. Untuk menghadapi 
golongan ini, dibutuhkan kekuatan yang solid dengan mengerahkan 
pasukan tentara. Kelompok ini merupakan pemberontak yang akan kita 
jelaskan hukumnya di bab ini. Wajib bagi umat manusia, agar menolong 


pemimpin mereka dalam memberantas pemberontak, karena sebab-sebab 
yang telah kita jelaskan di awal Bab. Sungguh, karena umat muslim, 
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apabila tidak membantu imam, maka para pemberontak akan bebas 
menerjang imam dan akan tampak kehancuran di muka bumi ini. 


h. Asy-Syarh al-Kabir, X749: 
55 yi És RA aan 3 سَائغْ‎ Jp AN £ Sa sa Aya) Ah sara 


"Sant Foz 


Sah‏ عن bya NE AB WAS ik SS Ans‏ ظاعيه وَكَرَجُوا 
عَنْ 03 غير Jar‏ لاء فطاع SEL a‏ في الأزض Ai Ad‏ كز 
naak‏ الگا قوم لهم تاريل HET)‏ تقر ير لا مَنَة لهم Sapa‏ 
لاء A‏ حم الصف MAS Ga‏ في قول BT‏ الأَصْحَابٍ ia‏ 
dy ah E dig SN yA NA a‏ مت 
Vess YG‏ ب به َم ala) E‏ كم البق ولأ asah WA‏ د Aman pa!‏ 
gus pii a h‏ نلو dial a‏ القايسء A JG‏ بر YA‏ 


PERAS Baa ٳڏا‎ BEN مهم حك‎ Sian 3 3 
Masalah: Pemberontak adalah kaum yang keloar terhadap imam dengan 
takwil yang cocok, memiliki pencegah dan kekuatan. Orang-orang yang 
keluar dari genggaman imam ada empat golongan: Pertama, kaum yang 
mencegah mematuhi imam dan keluar dari kekuasaannya tanpa takwil. 
Golongan ini adalah pemberontak yang berjalan di muka bumi dengan 
membawa kerusakan. Kita telah menjelaskan hukum golongan ini. 
Kedua, kaum yang memiliki takwil, namun terdiri dari kelompok kecil 
yang tidak memiliki pencegah, seperti sepuluh anggota dan sesamanya. 
Hukum golongan ini sama sebagaimana golongan sebelumnya, menurut 
pendapat mayoritas Ashah dan madzhab asy-Syafi'i. Karena ibn Muljam 
tatkala melukai Ali, ia berkata kepada Hasan: “Apabila aku bebas, maka 
aku akan berkata: Bahwa pendapatku ini benar. Sedangkan apabila aku mati, 
Janganlah kalian menirunya”. Maka hukum pemberontakan tidak tetap 
bagi perbuatannya. Karena kita bila menetapkan jumlah yang sedikit, 
dengan hukum pemberontakan dalam gugurnya menanggung sesuatu 
yang dirusak, maka akan mendatangkan perusakan harta benda manusia. 
Abu Bakar berkata: “Tidak ada perbedaan antara banyak maupun sedikit. 
Hukum golongan ini sama sebagaimana hukum pemberontak, apabila gugur 
dari jalur imam". 

i. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, XIX/ 197-198 (Maktabah ري‎ 
dan 5) خَلْعَهُ‎ bagh iili ga NG puyi Je بَعَتْ‎ US) aig ا الْأَحْكَامُ‎ 
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ú‏ عَلَيْهَا a a sika‏ ُو فاع SENG A‏ هده 
PE‏ ف SAN Us‏ يووا ظابقة ia h‏ 
KS a‏ إن لم تحن فنهم keta‏ دا لوا Sg Ga‏ 
Maira Sa gd‏ 
یې بن Abu‏ رگن GE‏ في Kh aji‏ وَل ينغ 
Ima JAN ali‏ ف Sh dn JANG‏ كنا ئلا جال Na‏ على أن 
Samba‏ وبحي ej‏ 
Perai Paan‏ 
ak bsi‏ ور راد Lamba UNG ki Ane AN‏ مُعَاويَة éng ali‏ مِنْ uiy is‏ 
as‏ ف asal‏ و anapa "bi Aja Lab‏ يَزِيْدَ BAN KS‏ 
“ga‏ لگا: ان iya Neg‏ قَبْضَةٍ الإمَام فَإِنْ لم WEE‏ مِنْ قَبْطَ AI SU IA kn Dai‏ 
gg‏ ا 5 بل فل تيب جد زق ڪب عى اتر ل حسف لا 
Naga Uh‏ له في ge KS JENG sing SAN‏ أرب ja‏ 
JG‏ لَكُمْ an SE Ea‏ تاجة الهأ SIS‏ | فقا اشم الله ولا 
Ai Gas AE‏ تاقث pal‏ معنا 5 Ju RA a aa‏ 
Nan‏ مِنْ asian‏ يَبْدَوْهُمْ Ha & SANAN Sa TEA yan Ki‏ 
a ja PH p PETE‏ عت si‏ الشّرْظ San‏ 
أن يَحُوْن َم تون gaa‏ مغل أن تقع له igi‏ به OA NG yi‏ عن 
dr a Sasa paia A‏ 
Sa Jis‏ 53 الآ ps s Ad‏ الإ إل y‏ صلائة 
jam‏ لتا وَهْوَ رسو Pa‏ و DI GEK PERAE‏ 
لما a E sma as NG asi‏ عل UG‏ قا لم 
klan er‏ فظاع janah a Sa‏ 
ya‏ إِمَامًا؟ WS 5 (Ga oa A‏ مِنْ Ke‏ 59 الشَّافِعِيَ $ Jú‏ 
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San وَقْطَاعًا‎ Sa انوا‎ UI ai إِنْ لَمْ‎ NA jab إِمَامَا‎ Nyang Sh 
adi Jal SY UU at أن لَيْسَ مِنْ شَرْطِهمْ أن‎ aidh gg (GA 
e 5 4- 3 - e . 0 ع‎ ts 40 £ 

AE GS oa Jah‏ عل ذه úh JL at Dp ai ES‏ ما گر 
اماف ڪه AAN 59 533 UE‏ مِنْ payal‏ أَنَهُمْ a‏ إمَامًا. قال الْمَمَالُ: 
233 گان Yale PUN‏ أو abi Sp‏ باغ SAR SB‏ هَذِهِ ya‏ 

في الْحَارِجِيْنَ عَلَ الإِمَام HSE‏ لِقَوْلِهِ Jas‏ وَإِنْ طَائِمَعَانِ الخ EYI‏ اه 
Terkait hukum-hukum, sungguh apabila komunitas muslim membelot‏ 
terhadap imam dan hendak menjatuhkannya, atau mencegah hak yang‏ 
terkait dengan hukum-hukum khusus yang menjadi kewajiban mereka,‏ 
bukan perampok. Hukum-hukum ini tidak tetap dalam hak mereka,‏ 
kecuali dengan syarat-syarat yang terpenuhi pada mereka. Pertama,‏ 
kelompok ini adalah komunitas yang memiliki pencegah, yang mana‏ 
imam membutuhkan pasukan solid untuk memberantasnya. Apabila‏ 
tidak ada pencegah dalam kelompok ini, dan jumlah anggota mereka‏ 
sedikit, maka tidak ada hukum-hukum pemberontakan yang terkait.‏ 
Sungguh kelompok ini merupakan pemberontakan, karena kondisi yang‏ 
dalam satu riwayat; “Sungguh Abdurrahman ibn Muljam, —semoga Allah‏ 
melaknatnya— telah membunuh Ali bin Abi Thalib. Ia punya takwil dalam‏ 
membunuh Ali, maka ibn Muljam dibatasi. Pentakwilannya tidak berguna,‏ 
sebab ia bukan golongan yang tercegah”. Sungguh, golongan ini terdiri dari‏ 
tiga anggota lelaki yang berbaiat guna membunuh Ali, Muawiyah dan‏ 
Amr bin Ash dalam satu hari. Adapun orang yang menarget Amr pergi‏ 
ke Mesir, namun Amr bin Ash tidak keluar pada hari itu. Kemudian ia‏ 
membunuh Kharijah bin Zaid, ketika ia ditanya, ia menjawab: “Saya‏ 
menghendaki Amr, namun Allah menghendaki Kharijah”. Adapun pemburu‏ 
Muawiyah, ia tidak mampu membunuhnya, tapi ia bisa melukai pantat‏ 
Muawiyah, lantas beliau diobati seorang dokter. Dokter berkata pada‏ 
Muawiyah: “Sungguh kondisi ini dapat memutus keturunanmu”, kemudian‏ 
Muawiyah berkata: “Pada diri Yazid sudah cukup”. Syarat kedua: kelompok‏ 
yang keluar dari kekuasaan imam, apabila tidak keluar dari kekuasaan‏ 
imam, maka bukan termasuk pemberontak. Karena peristiwa dalam‏ 
satu riwayat: Sungguh ada seorang lelaki berkata di depan pintu masjid,‏ 
tatkala Ali khutbah di atas mimbar “Tidak ada hukum kecuali milik Allah‏ 
dan Rasul-Nya”, Untuk menyindir lelaki tersebut dalam menghukumi‏ 
dua golongan: Lantas Ali berkata: “Kalimat hak yang dikehendaki batil".‏ 
Kemudian Ali berkata: “Mengenai diri kalian, bagi kami ada tiga hal: Kita‏ 
tidak melarang kalian pergi ke masjid-masjid Allah, untuk menyebut nama‏ 
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Allah di dalamnya; Kita tidak mencegah harta fai' kepada kalian, selama 
tangan-tangan kalian bersama kita; Kita tidak memulai kepada kalian dengan 
berperang”, Kemudian Ali mengabarkan, sungguh golongan ini selama 
tidak keluar dari genggaman Ali, maka Ali tidak akan mulai memerangi 
golongan ini, Sebab Nabi 34 tidak menentang orang-orang munafik yang 
bersama beliau di Madinah, Agar tidak menentang para pemberontak, 
yang notabene beragama Islam, maka lebih utama. Syarat ketiga, ada 
takwil yang sesuai, seperti terjadinya syubhat menurut kelompok yang 
meyakini keluar dari imam berdasarkan syubhat tersebut, atau mencegah 
hak mereka meski kelompok ini salah dalam masalah ini. Seperti Abu 
Hanifah mentakwil mencegah zakat dengan firman Allah 35: “Ambillah 
dari harta-harta mereka shadagah" al-Ayat. Abu Hanifah berkata: “Allah 
memberikan zakat kepada orang yang shalatnya tenang bagi kita, yaitu Nabi 
£". Adapun ibn Abi Ouhafah, maka shalatnya tidak menjadi penenang 
bagi kita. Oleh karena itu, tatkala sekelompok bercerai, mereka akan 
berkata: “Demi Allah kita tidak kufur setelah iman, tetapi kita pelit terhadap 
harta-harta kita”. Bila tidak terdapat takwil yang cocok bagi kelompok, 
maka hukum kelompok ini adalah seperti hukum perampok. Apakah 
termasuk syarat mereka mengangkat imam? Ada dua wajah, Pertama: 
Sungguh: hal itu merupakan syarat bagi mereka, karena asy-Syafi'i æ 
berkata: “Sekelompok orang mengangkat imam”. Dengan demikian, jika 
mereka tidak mengangkat imam, maka kelompok ini adalah pencuri 
dan perampok. Kedua, menurut al-madzhab, tidak menjadi syarat bagi 
sekelompok orang mengangkat imam, karena penduduk Bashrah dan 
Nahrawan membela Ali dalam hukum-hukum pemberontak. Sedangkan 
kelompok ini tidak mengangkat imam. Adapun hal-hal yang disebutkan 
asy-Syafi'i, sungguh asy-Syafii menyebutkan hal di atas, karena secara 
umum urusan sekelompok tadi, mereka telah mengangkat imam. Al- 
Oaffal berkata: Baik seorang imam adil, ataupun penyeleweng. Karena 
orang yang keluar terhadap imam, adalah seorang pemberontak. Bila 
terkumpul syarat-syarat ini pada orang-orang yang keluar dari imam, 
maka imam harus memeranginya. Karena firman Allah 3%: “dan apabila 
dua golongan ....“ al-Ayat. 


j. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 58: 

Sp الْتَدَعْوْكُ‎ An NAN Euh A من اللي‎ KANG بقث‎ NI 
Ga ap a بظاعة الإتام ولا تيا بتار‎ EN يوا به عن‎ 
أخكام‎ Adi SA Gn اليد ركو ولم‎ ae das bah da saya 


- T . Far 2 مس‎ “aa a? 15 TIT 0 é EDI P RAKAN ےه‎ 
BI وَقَدْ عَرَضَ قوم مِنْ‎ Suu الْعَدْلٍ‎ 
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7 . نه 3 مت‎ eko RR Te br) 0100 ar 0 0 
Yapa SEA أَحَدُهُمْ وَهْوَ‎ Jós da ANG) بي ا طَالِبٍ رِضْوَانْ الله عَلَيْهِ‎ 
7 ig yefe e2 1 اد‎ “asih - bo z 2 Ir 
TEE عَلَيتا‎ 2 kk حى أَرِيْدَ بها‎ ig :# e Jas حط إلا يله‎ 


تفُم مَسَاجِدَ الله أن Ga GSIS‏ امم الله NG‏ بدؤم Jea‏ َا نتف 
jih‏ ما دَامَتْ a SIS MEA Hayati‏ وَهْمْ jih caah JE‏ 
Ngan) YEN GUA NGAKEN USUS PUN AP ab Yaa‏ عَنْهُ Jl‏ اغفاد 
GELI as SA‏ وَجَارَ امام أن aka aja‏ مَن اهر GÍ se‏ وَرَجرا وَل 
a. e sg Vaja N‏ 5 5 - 55 واد EN‏ = 
يَتَجَاوَرْهُ إلى IE GAY J‏ أَنّهُ قَالَ: لا عل hs‏ المرئ مُسْلِمِ إلا 
asa‏ أَوِْئا بعد إِحْصَانٍ أو Ga ia mi J5‏ اه 
Jika sekelompok muslim yang membelot dan berpaling dari pendapat‏ 
mayoritas umat, dan menyendiri dengan golongan yang dibentuk. Jika‏ 
kelompok tadi tidak keluar dari realitas umum dengan mematuhi imam,‏ 
tidak menjaga di tempat yang mereka asingkan, serta memisahkan diri,‏ 
bercerai berai memperoleh kekuatan dan menjadi panjang kekuasaan‏ 
mereka, maka kelompok tersebut ditinggalkan, tidak diperangi serta‏ 
diberlakukan kepadanya hukum-hukum keadilan dalam urusan yang‏ 
wajib bagi kelompok itu, dan hak-hak serta had-had yang wajib bagi‏ 
mereka. Kaum Khawarij telah menawarkan pada Ali æ, agar berbeda‏ 
pendapat terhadapnya. Salah seorang dari mereka berkata, ketika Ali‏ 
berkhutbah di atas minbar “tidak ada hukum kecuali milik Allah”, Lalu‏ 
Ali & berkata: “Kalimat tepat yang dikehendaki batil. Bagi kalian, atas kita‏ 
tiga hal: Kita tidak melarang kalian di masjid-masjid Allah, untuk menyebut‏ 
nama-Nya di dalam masjid, Kita tidak mencegah harta fai' pada kalian selama‏ 
tangan-tangan kalian bersama kita. Bila sekelompok itu menampakkan dengan‏ 
keyakinan dan mereka bergaul bersama ahli keadilan, maka imam menjelaskan‏ 
kepada kelompok tadi atas kesalahan yang mereka yakini, dan kebatilan yang‏ 
mereka perbuat, agar kembali dari kesesatan menuju keyakinan yang benar‏ 
dan selaras dengan mayoritas umat. Boleh bagi imam mentakzir dari kelompok‏ 
itu, anggota yang tampak kesesatan adab dan pencegahan, serta tidak melewati‏ 
hingga, membunuh dan tidak pula had”, Diriwayatkan dari nabi &, beliau‏ 
bersabda: “Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan salah satu tiga‏ 
perkara: Kufur setelah iman, zina setelah terjaga atau menghilangkan nyawa‏ 
tanpa nafas”.‏ 
k. A-Majmu' Syarh al-Muhadzah, XIX/ 195 [Maktabah Salafiyah]:‏ 


bara i SAS Adi 0 8.3 8 s, < 5> 6 2g z 
Lala أَوْ‎ Jan مِنَ المُُلِييق وَرَامَتْ خَلْعَهُ‎ RSS ڪَرَجَٺ عَلَ الإمَام‎ Is! a 
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$ TANG è srst Wa, NT عرف عه‎ rp 5 sofe ti, P 
سه ه‎ UT yet jo? E siort 6 15 3 عا ا‎ f-. 2 s: 
بَعَتْ‎ Sp فَأصْلِحًُا بَيْتَهُمَا‎ NEH مِنَ المُؤْمِنِيْنَ‎ Kab وَجَلْ: وَإِنْ‎ SE لِقَوْلِهِ‎ 
0 E IR. 1 ٠ 1 PMR 0 ez £ ج‎ SL: a “dio 
با ڪر‎ Sy الله‎ AA ini Bgt ققاتلوا الى‎ KASI عل‎ HN 
7 L E و‎ a كلمو ممم‎ y جع م‎ 2 Tati دن من‎ TSS عش‎ ata» 
Sa JAN الله وَجْهَهُ‎ SS AE وَقَائَلَ‎ S5 مَانِعِي‎ ajai 
7 aia - sat Bb. Tg E 5 tata في‎ Sea معزت‎ 
Gua Su NG lah وَقَائَلَ الخَوَارِج‎ a مُعَاوِيَة‎ EG; 
bp Gani gin baana ihe 53 رالا وان‎ KAMA 135 يَنْقِمُوْنَ مه قان‎ 
اھ‎ ADLN GIS وَفِيْمَا‎ LA فَأَصْلِحُوَا‎ JUS da WAS شُبْهَةٌ‎ 35 
(Pasal) Jika kelompok muslim keluar dari imam, hendak menjatuhkannya 
dengan takwil atau mencegah hak yang menghadap melalui takwil, keluar 
dari kuasa imam dan mencegah dengan kekuatan, maka imam harus 
memberantasnya. Karena firman Allah &: “Dan apabila dua golongan 
mukmin berperang, maka pisahkanlah di antara keduanya. Jika salah satu 
dari mereka memberontak pada yang lain maka perangilah kelompok 
yang memberontak sehingga memenuhi perintah Allah. Karena Abu 
Bakar ash-Shiddig 4 memerangi orang-orang yang menolak membayar 
zakat, Ali & memerangi penduduk Bashrah pada hari perang Jamal, 
memerangi Muawiyah di perang Siffin dan memerangi kaum Khawarij 
di Nahrawan. Tidak boleh memulai peperangan hingga menanyai sebab 
pembelotan. Apabila sekelompok itu menyebut kegelapan, maka harus 
dilenyapkan. Sedangkan jika menyebutkan alasan yang mungkin dicabut, 
maka harus mencabutnya. Bila menyebutkan syubhat, maka imam harus 
menjelaskannya. Karena firman Allah 3%: “Maka damaikanlah di antara 
keduanya, dan dalam urusan yang kita sebutkan merupakan perdamaian”. 
1. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, IV/233 [Dar al-Fikr]: 


Mai La كان‎ 5) Ek Waa لَه‎ pu ji 


95 
75 


JAWI بَعَتَ ابْنَ عَبّایں‎ AE الله‎ Sa AN Going عَمّا‎ a لهم‎ 
أو هبه أرالها لأ‎ E 33 Ip AS db AS pagi اهران‎ 
Baa وَوَعَطَلهُمْ‎ Haa Wol فَإِنْ‎ KENEN JA بقتالهم‎ an 
Gi a بالإضلاج كم‎ NG Sal Jus الله‎ SS yeay a 
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cah P zÉ و2‎ 


paka فَاسِدًا لا‎ Sg أن‎ Jalan 3 BA: D 270-67٠ siku 3 


Ji sah;‏ يَعْتَقِدُوْنَ به جوا ES giis‏ اهن الل pe‏ لال 
gé‏ وي اله jis‏ عَنْهُ SE 3 Spy EL‏ د sea Hi Ab NG‏ 


A PR بن‎ aa A 
biji kadanan ساس‎ SAN ER a 

ki yg ع گالڙگة عتادا أو‎ Íi j SS بلا اوي‎ | sihi dian 
An Jas SAN E SK, ai) ولم ڪن‎ J ash jag na, 
Sa بُ عل فاليم‎ A MRI EN BA Ngenali Nn أو لَيْسَ فيه‎ 
شيا‎ A S3 وا ب‎ ; Sedara في ي‎ arad عل‎ 
گر‎ See Saka حم قوم‎ GA a طلقا كقاطم‎ Gis 
نَعَمْ إِنْ‎ Bb ف‎ ah A ع سه‎ ab A 
Sei aa SS HI US بهم‎ Uas 
Da 4 amg guis ۳ بق اذ‎ Lan يدم ل‎ NG 5 


pa” na Maya |‏ 3 “جيه وبهِ جرم في اناج A‏ 
ag ISI‏ قُيّدَ IG‏ قَصَدُوَا BE‏ الظريق WG‏ خلاف. YLSA SB)‏ 
Laya SY, Kam,‏ ر الأول JB Del a‏ كُوْنْهُمْ في قَبْصَيِتا, SE‏ 
aa‏ ئا به EN‏ إا به المارحٌ, فَقَوْلَة: وَهُمْ في قَبْصَيتا PAKA‏ 


A‏ ا غل قز مال pass Ja‏ الهم مرو بت 


بول gi‏ مول رم م مِنْ وُرُوْدِ agan‏ وَوَعِيْدهِمْ a KAEN‏ كلاب أ yi,‏ 
EN‏ ْم بِفِسْقِهِمْ ka TAN sana‏ ما في rai Pa kasa‏ به 
مِنْ dan‏ ل الل ن S AN‏ فا وا علي أل لتك ول يك 
َلك اقْتِضَاءُ SI‏ تَعَارِيف its SI‏ لِوَعِيْدِهِمْ lag SA‏ اكترائهم | 


ng Ke: 


ra‏ ع ع 
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مُبَالَاتِهِمْ بالدّين AN A KAIN‏ لا ادنيا ما تقر مِن S3‏ 
An USA iai‏ م اه شَرْخ م ر i u) JUa h‏ يُقَاتِلُوا) 36 BA GIE‏ 
KAN Ai tang Jala‏ لَهُمْ في الْقِتَالِ 5 ب ی A‏ ساد 

hee لم‎ KI j ÉE اما | بِمَوْضِعِ‎ ay َو‎ Ce (Ga 25 3 


Ma ada b کو ا‎ 


i rn Hen YAN أي بأن‎ Ga Wiji إِنْ‎ aas) عَنْ طَاعَتِهِ اهز ي.‎ 
يك‎ BASA A a E 
Kias JAGA اده يوم‎ ie KE لِمَنْ‎ ad Kala في‎ SIB AAS dapat إا‎ 
E Aa g م‎ Jaa 
5) JS أُمُتَافِمُوْنَ؟‎ Ja وا‎ AA فَقَالَ: مِنْ‎ NS ahi BAG E 
م ما ُن فقال:‎ Jeh aS وَهَؤْلَاءِ يَدْكْرُوْنَ اللة‎ AG Yi dl يذ كرون‎ ge 
طسوب‎ Bas sa ali فَعَمُوا وَصَمُّوَا‎ etas FA HS 
ih E يزيط‎ GR A مرتحت‎ AR t ud 
عي سود اس‎ Apa: : دار 5 الإشلام‎ Bar الگا‎ ras 
„o $ 0 سم‎ - Ga Sah 

HA Sa NG‏ ادح ل في السيرة Asipi‏ .3 153( أي ما في المنهاج 
ا لاق اي في g gel ff‏ عل گونهم Haa IU‏ 
ASET‏ قاطع الظريق. ALA Ag‏ هُوَ ALAN‏ وَعِبَارَهُ ع ش: فلا خلا أي في 
jali S3‏ اه 

Imam tidak boleh memerangi pembelot, hingga ia mengutus intel yang 
cakap pada mereka. Jika mengutus untuk munadlarah itu menasehati, 
maka utusan harus menanyai pembelot tentang problem yang mereka 
benci. Karena mengikuti Ali &, sungguh Ali 4 mengutus ibn Abbas 
kepada penduduk Nahrawan, kemudian sebagian penduduk kembali 
dan sebagian yang lain berpaling. Bila penduduk menyebut kegelapan 


atau syubhat, maka imam harus menghilangkannya. Karena tujuan 


memerangi penduduk ialah mengembalikan mereka menuju kepatuhan. 
Jika penduduk menetapi pembelotan, maka imam harus menasehati 
dan mengingatkannya. Jika penduduk menetapi pembelotan, maka imam 
memutuskan berperang. Karena Allah 34 memerintah pada mulanya 
dengan kedamaian, kemudian dengan berperang. Maka tidak boleh 


NU Menjawab 535 


mendahulukan sesuatu yang Allah mengakhirkannya. Bila penduduk 
menuntut imam agar meninggalkannya, maka imam berijtihad dan 
mengerjakan apa yang ia anggap benar. 

Halaman 230-231: (Peringatan) Persyaratan dalam pentakwilan, adanya 
takwil berupa kesalahan yang tidak dipastikan salahnya, akan tetapi 
kelompok itu meyakini dengan pentakwilan, boleh keluar dari ketaatan 
terhadap imam, sebagaimana pentakwilan orang-orang yang keluar dari 
pasukan perang Jamal dan Siffin dengan anggapan Ali 4 mengetahui 
para pembunuh Utsman &, tapi tidak beliau mengeksekusinya, karena 
Ali mengakui mereka, dan pentakwilan sebagian orang yang mencegah 
pembayaran zakat kepada Abi Bakar &. Sungguh warga tidak mau 
membayar zakat kecuali pada orang yang shalatnya menjadi penenang 
bagi mereka. Maksudnya doanya menjadi rahmat bagi mereka, yaitu 
Nabi 4. Orang yang tidak memenuhi syarat-syarat di atas, dengan 
gambaran sekelompok orang keluar dari ketaatan terhadap imam tanpa 
takwil, seperti orang yang mencegah hak syariat, misalnya zakat karena 
angkuh. Atau dengan takwil yang dipastikan kebatilannya. Sebagaimana 
pentakwilan orang-orang murtad, atau tidak ada kekuatan pada suatu 
kelompok, dengan gambaran kelompok itu bercerai-berai yang mudah 
ditaklukkan. Atau tiada sosok pemimpin yang dipatuhi pada kelompok 
itu: mereka bukanlah pemberontak, karena tidak terpenuhi kehormatan 
mereka. Maka akan berturut-turut konsekuensi atas perbuatan-perbuatan 
kelompok itu secara terperinci: Orang yang memiliki kekuatan yang 
akan diketahui dari keterangan berikutnya, hingga bila suatu kelompok 
mentakwil tanpa kekuatan dan merusak sesuatu, maka mereka harus 
menanggungnya secara mutlak, sebagaimana perampok. Adapun orang- 
orang Khawarij adalah kaum yang mengkafirkan orang yang berbuat 
dosa besar dan meninggalkan mayoritas umat. Maka kaum ini tidak 
diperangi, tidak dinilai fasik selama tidak memerangi, dan mereka dalam 
kekuasaan kita. Ya, apabila kita merasa dirugikan oleh ulah mereka, 
maka kita menentangnya hingga hilang ancamannya. Apabila kaum itu 
memerangi atau tidak berada di dalam kekuasaan kita, maka mereka 
diperangi. Tidak wajib membunuh seorang pembunuh dari kaum itu, 
meski tindakan mereka seperti perampok dalam hal menghunus senjata, 
karena mereka tidak bertujuan menakuti pengguna jalan. Keterangan 
ini terdapat dalam kitab ar-Raudhah dan aslinya dari jumhur. Dalam 
kedua kitab itu dari al-Baghawi, sungguh hukum kaum tersebut seperti 
hukum perampok. Dengan keterangan ini, an-Nawawi mantap dalam 
kitab al-Minhaj, Menurut mu'tamad adalah yang pertama, bila digayyidi 
dengan perkara yang apabila mereka bertujuan untuk menakuti di jalan 
(merampok), maka tidak ada perselisihan. 
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(Ungkapan: “Maka kaum tidak diperangi”), maksudnya mereka tidak 
diperangi dengan tiga syarat; Pertama, tidak ada serangan kepada kita. 
Kedua, kaum itu berada dalam kekuasan kita. Ketiga, tidak ada bahaya 
bagi kita, dari kejahatan kaum itu; seperti diisyaratkan oleh Syarih. 
(Ungkapan: “Wahum fi gabdlatina”), adalah hal dari wawu dalam dhamir, 
maka mereka tidak diperangi. Sebaiknya mendahulukan ungkapan itu 
dari ungkapan Muhammad asy-Syarbini al Khatib: “Selama mereka tidak 
memerangi”. Tidak adanya penyerangan mereka, disyaratkan dengan 
syarat yang disebutkan. Yang dimaksud dengan ungkapan Muhammad 
asy-Syarbini al-Khatib: “Kaum berada dalam kekuasaan kita” ialah hukum 
kita berlaku bagi mereka. 

(Ungkapan: “Dan mereka tidak dinilai fasik”), dengan bukti diterimanya 
persaksian mereka. Datangnya celaan dan ancaman yang pedih tidak 
tetap bagi mereka, mereka bagaikan anjing penghuni neraka. Mengenai 
hukum kefasikan, dikarenakan mereka tidak mengerjakan sesuatu yang 
diharamkan dalam keyakinan, meski mereka salah dan dosa. Sungguh 
kebenaran dalam keyakinan itu satu secara pasti, yaitu keyakinan yang 
ditetapi Ahl-as sunnah. Hal itu tidak menafikan tuntutan mayoritas definisi 
dosa besar atas kefasikan mereka, karena ancaman yang dahsyat terhadap 
mereka, dan minimnya kepedulian, maksudnya perhatian mereka pada 
agama. Karena hal itu, dinisbatkan pada urusan-urusan akhirat, bukan 
dunia, sebab perkara yang tetap ialah: mereka tidak mengerjakan sesuatu 
yang diharamkan menurut keyakinan mereka. Syarah Muhammad ar- 
Ramli dengan ringkasan. (Ungkapan: “Selama mereka tidak memerangi”), 
apabila mereka memerangi, maka dianggap fasik. Mungkin wajahnya 
tidak ada syubhat bagi mereka dalam peperangan, serta dengan mengira- 
ngirakan syubhat. Maka syubhat itu pasti bathil; Demikian pernyataan 
Ali Syabramallisy: Nur ad-Din Abud Dliya' Ali bin Ali, 

(Ungkapan: “dan mereka dalam genggaman kita”), imam al-Adzra'i berkata: 
“Baik mereka berada diantara kita atau terpisah dari tempat kita, akan tetapi 
mereka tidak keluar dari mentaati imam”. Demikian pernyataan Nur ad- 
Din Ali az-Zayady atau az-Ziyady (Ungkapan: “ya bila kita merasa tersakiti 
oleh tindakan sekelompok”), maksudnya, gambaran mereka menampakkan 
bid'ah atau mengajak kepada bid'ah. Demikian pernyataan syaikhuna. 
(Ungkapan: “Kita memperlihatkan kepada mereka”), sekalipun dengan 
membunuh ... (Ungkapan: “Sungguh hukum mereka itu seperti hukum 
perampok”). Dalam satu riwayat, apabila kalian bertemu dengan mereka, 
maka bunuhlah mereka. Karena dalam pembunuhan, terdapat balasan 
umtuk orang yang membunuh mereka di sisi Allah pada hari kiamat. 
Dengan begitu, orang yang berkata boleh membunuh kaum Khawarij, 
ber-istidlal. Sungguh Ali يك‎ telah membunuh kaum Khawarij. Sungguh 
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Nabi & ditanya tentang Khawarij, “Apakah mereka orang-orang yang kufur?” 
Lalu Nabi menjawab: “Termasuk bagian dari kufur, maka larilah kalian", 
Lantas diucapkan: “Apakah termasuk orang-orang munafik?" Nabi bersabda: 
“Sungguh orang-orang munafik tidak menyebut nama Allah kecuali sedikit, 
sedangkan mereka sering menyebut nama Allah”. Lalu dikatakan, “Apa itu?” 
Nabi bersabda: “Fitnah telah menimpa mereka. Sehingga mereka tuli, dan 
bisu”. Maka tidak menjadikan mereka kafir, karena mereka bergantungan 
dengan satu macam takwil. Sedangkan Khawarij adalah kaum yang 
mengkufurkan orang yang berbuat dosa besar, menghukumi gagal atas 
perbuatan orang yang mengerjakan dosa besar, dan mengabadikannya 
dalam neraka. Kaum Khawarij menghukumi, bumi Islam menjadi bumi 
kufur dengan tampaknya dosa-dosa besar di dalamnya, serta mereka 
tidak shalat secara berjamaah. Demikian pernyataan Nur ad-Din Ali 
bin Ibrahim al-Halabi dalam Sirah; serta telah diungkapkan sebagian 
pernyataannya. 

(Ungkapan: “Maka apabila digayyidi”), maksudnya keterangan dalam 
kitab Minhaj, maka tidak ada khilaf, maksudnya mereka ialah perampok 
melebihi kaum Khawarij. Maka hukum-hukum perampok berlaku bagi 
mereka. Qayyid ini menurut mu'tamad. Ibarat Ali Syabramallisy; Nur 
ad-Din Abud Dliya' Ali bin Ali: maka tidak ada khilaf, maksudnya 
dalam kewajiban membunuh mereka. 


m. At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami, 1/104: 

. دو كز‎ TATA Î o2 سه‎ f كوي‎ at TE edlere سم ها‎ ACL Bab? 
Sa Gaston ان يَدْعْوَا إلى ما‎ NAN A قَبْلَ‎ HA IAI حمق‎ 
او جه وعم 2 & وم‎ PE RF TN MD E E A ts 
في حُدُوْدٍ نُصُوْصٍ الشَّرِيْعَةٍ‎ OEG UP في أن‎ RSA وَلَّهُمْ‎ GA ga 
Sati مِنَ‎ AN Gi NG nai GE HI ala 133 ان‎ ANA 
Be Sea Pena الكُصُوْصٍ‎ Be 
جَرِيْمَةٍ عُوْقِبَ‎ Ki WAN ASN SN حدَّ وَإِنْ گان سَابًّا وان‎ GG گان‎ Hp 

al Šoe iga we gie 
Hak-hak bughat dan orang yang ditanyai mereka sebelum pertempuran 
(tanpa menumpahkan darah): Pemberontak boleh mengajak pada sesuatu 
yang mereka yakini dengan jalan selamat yang disyariatkan, dan mereka 
bebas mengekspresikan apa yang mereka kehendaki dalam had-had nash 
syariat, sementara orang-orang yang adil menolak keyakinan tersebut 
dan menjelaskan kesalahan pendapat mereka. Apabila salah seorang 


dari dua golongan keluar dalam ucapannya atau ajakannya pada nash- 
nash syariat, maka dihukum atas kejahatannya seraya memandang pada 
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kejahatan yang biasa. Bila ia menuduh zina, maka dihad, sementara 
bila ia mencaci-maki, maka dita ‘zir, Sedangkan bila salah satu bughat 
mengerjakan tanda kejahatan, maka ia dihukumi dengan memandang 
kejahatan pada umumnya. 

n. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VI/ 146: 


P PI ا‎ Ih heat 20. 12 -. و‎ za zte 8089 
ABE US الْمَدَاجِبٍ‎ aii guie HAN ESAI Je AN JS Se GA 
PER AMAL عردم‎ of sata getar yah Ta عقو هوب‎ A Ia 
حَلعَه أو مَتَعَ الدخؤل في طَاعَتِهِ أو يبغوْنَ مَنْعَ‎ Sa على‎ On هم الذِينَ‎ 
0 PE “ ore” ea 3 GE ١ I os ng. "Gu, 

ab SUS 3 Ja aha b‏ وَبهَذَا الكَأُويْلٍ SE‏ عن الْمُحَارِبِيْنَ اه 
Perbedaan antara memerangi bughat dan memerangi kaum musyrik,‏ 
Bughat dengan kesepakatan imam-imam madzhab, sebagaimana kita‏ 
ketahui: mereka ialah orang-orang yang keluar dari kuasa imam, yang‏ 
ingin menurunkan jabatannya atau enggan masuk dalam ketaatan atau‏ 


berharap mencegah hak yang wajib melalui takwil dalam kesemuanya 
itu, Dengan takwil inilah perbedaan bughar dari pasukan musuh. 


o. Nihayah al-Muhtaj, ١11/405 (Mesir: Mushthafa al-Babi al-Halabi wa 


Auladih): 
J puyi fe dég AP) لماع الصَّحَابَةِ عَلَيْهِ‎ AN قال‎ PUN E Lés 


aab yi Sui e Lés gi Gai‏ اھ 
Wajib bagi imam memerangi bughat, berdasar ijma' sahabat. (Ungkapan:‏ 
“Wajib bagi imam memerangi bughat"”), maksudnya kaum muslim wajib‏ 
menolong imam dari orang yang dekat dengan mereka, sehingga batal‏ 
kekuatan mereka.‏ 
p- Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, XVI/ 320 [Dar al-Fikr]:‏ 


BNI Kali حُجةَ لَهَا‎ NG KÈN خَارجَةٌ‎ Jaa uyi Bn NG) MUI 
KS $ sz 0 
اه‎ KUS ah yaa NEG pakah 
Ketujuh: Apabila seorang wanita pemberontak keluar dari kuasa imam 
adil, sementara ia tidak memiliki hujjah, maka imam memeranginya 
bersama dengan pasukan muslim seutuhnya atau bersama orang yang 
berkecukupan. 


q. Fath al-Wahab dan Hasyiyah al-Jamal, Zakariya al-Anshari, V/113- 
114 (Dar al-Fikr): 


NGANG SI aa IS AO Anal NG a keju Dus 
AAS KASI Ea الإمَام‎ E ga S3 وَلَيْسَ فِيْهَا‎ KA, 
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Baa Pe Hd Isa A 

p uyi 
ابي مُنحَصِرٌ في احرج‎ agi الخ) هَدًا‎ gagi 33 Ga ya d) 
Serba Ws ENG 
Ag PA إلى الإمَام فِيْمَا مَجَرَ‎ uai Pau 
sel Lak APA Ar عن امام ققد افتائوا‎ Siah Jaa اشْتَعْلُوًا‎ Sa 
sa ís ملكأ‎ wk sanan i$ 0 jang; pa لهذا‎ A ya ié 


d a أن و‎ Aan اهيا 8 اھ شيخنا‎ ji si Pa oA 
الْمُشْرِكِيْنَ‎ Ia IKA َو‎ Jb gal aa S5 قِتَالهُمْ قرط أن‎ Lb ES) 
مال له أ وا من كل ماوت‎ eh on got من‎ BEN ین أ‎ 
الْمَاوَرْدِيُ‎ AG كُذَا‎ akang انْعَقَدَتْ‎ Sa puyi AE Eau ji عَلَيْهِمْ‎ 
Ling انهم إن لم‎ SIA ya كلامم وُجُوْبُ‎ HS ااأَوَْهُ‎ 
a Eau saga IS قد لا‎ Ss 
يُبَاحُ اهشرح م ر.‎ WG NE SÊ 
آي وَإِنْ ظَائِمَتَانِ‎ a JANG a Gi atu NAN LES 
KAS صَرِيْحًا لَكِنَهَا‎ PUN E الم رؤج‎ B3 Ga A; pa Sang مِنَ‎ 
Baa pa لبي‎ ded ظلِبَ‎ A cats a 
mi 
HA gan يام‎ PENA 5 Suai 
فیا وو و في ف أل ر وز ج وَلَوْ بمَنْع م حي توج‎ ya 
ت‎ a sadja قذ توج عَلَيْهِمْ أن‎ jay Ia GS uda 
a pa تروك هن‎ JS a sa 
اه عميرة اهسم‎ IA GA NG عَلَيْهِمْ‎ 
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Kitab Bughar-jamak baghin-; ulama menyebut demikian, sebab mereka 
melewati batas, asalnya berupa ayat dan bila dua golongan dari orang- 
orang mukmin berperang. Ayat tersebut tidak mengungkap keluar dari 
imam secara tersurat, tapi ayat itu komprehensif, karena keumumannya 
atau tuntutannya. Karena memerangi suatu kelompok dengan alasan 
mereka memerangi kelompok lain, maka pemberontakan kepada imam 
itu lebih utama diperangi. 
(Ungkapan: “ayat itu tidak mengungkap membelot... ”). Oaul ini memiliki 
arti, sungguh baghyu terbatas dalam membelot terhadap imam, dari segi 
baiat dan sesamanya. Apabila tidak demikian, maka jelas; sungguh yang 
dimaksud ialah membelot, meski dengan mencegah hak yang dihadapkan 
pada mereka, sebagaimana penjelasan berikut. Sungguh mereka harus 
melapor pada imam dalam urusan yang diperselisihkan antara mereka. 
Apabila mereka sibuk oleh peperangan seraya berpaling dari imam, 
maka berarti mencegah hak yang wajib dipenuhi, sehingga termasuk 
pemberontak. Demikian pernyataan Umairah. Demikian pernyataan 
Syihab ad-Din bin Qasim al-Abadi. (Ungkapan: “Akan tetapi ayat itu 
mencakupnya ...”), Pusat lahirnya keraguan ini adalah perbedaan terkait 
keumuman nakirah dalam runtutan syarat. Apabila kita berkata: “Ya, 
ayat tersebut mencakupnya”, sementara apabila kita berkata: “Ayat itu tidak 
mencakupnya”, maka ayat tersebut menetapkannya, maksudnya melalui 
metode qiyas aula. Demikian pernyataan Syaikhuna.. (Ungkapan: “Wajib 
memerangi pemberontak”), wajib memerangi pemberontak, dengan syarat 
mereka menggangu ahl al- adl, jihad terhadap kaum musyrikin tidak 
mungkin dilakukan karena ulah mereka, mengambil sesuatu yang bukan 
menjadi haknya dari baitul mal, tidak berkenan memenuhi kewajiban, 
atau melahirkan upaya penggulingan atas imam yang sah baiatnya. Al- 
Mawardi juga berkata, sebagaimana demikian. Menurut al-Aujah seperti 
dzahir ungkapan ulama, wajib memerangi pemberontak secara mutlak, 
sebab mereka bisa melahirkan berbagai macam kerusakan yang mungkin 
tidak dapat ditangani, meskipun tidak terdapat syarat-syarat di atas. 
Ya, apabila mereka mencegah menuanikan zakat, seraya berkata: “Kita 
membagi zakat kepada para mustahiq dari golongan kita”, maka tidak wajib 
memerangi, akan tetapi diperbolehkan. 
r. Referensi lain: 

1) Syarh az-Zargani, VI1/60 

2) Hasyiyah Ibn ‘Abidin, 11/49 

3) Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 14 

4) Al-Igna', IV/292 

5) Ar-Tasyri' al-Jana'i al-Islami, 11/675-682 
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9) Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, V1/ 142 

10) Oadhaya al-Kufr as-Siyasiy fi Dhau'i al-'Agidah Ahl as-Sunnah wa 
al-Jama'ah, 263 

11) Ahkam as-Sulthaniyah, 18 

12) Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VI/ 704-705 

13) Fath al-Qadir, IV/408 

14) Tuhfah al-Fugaha', 111/201 

15) Hasyiyah bin “Abidin, 111/338 

16) Takmilah al-Majmu' ‘ala Syarh al-Muhadzah, TX/192-194 (Maktabah 
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296. Badal Haji Pasca Safari Wuquf 


296. Badal Haji Pasca Safari Wuguf 

Deskripsi Masalah 

Sering dijumpai calon jemaah haji (CJH) kondisi penyakit yang 
dideritanya mengharuskan tetap berada dalam perawatan intensif di 
rumah sakit Saudi Arabia, ketika tiba saat pelaksanaan ibadah haji 
CJH dibantu menunaikan wuguf melalui fasilitas safari wuquf. selesai 
wuguf CJH dibawa kembali kerumah sakit guna menjalani perawatan. 

Setelah cukup lama ditunggu dalam perawatan medis, kondisi 
penyakit CJH bersangkutan tidak kunjung sembuh, sehingga memunculkan 
masalah sisa amalan haji yang tergolong rukun dan wajib belum tertunaikan. 
Apabila dipaksakan memanfaatkan jasa tukang tandu dan sebagainya, 
kita tak sampai hati melihatnya. 
Pertanyaan 

Berhubung ibadah wuguf telah tertunaikan lewat safari wuguf, 
mungkinkah sisa amalan haji yang rukun yaitu Thawaf Ifadlah, Sa'i, 
dan yang wajib (Mabit di Muzdalifah, Mabit di Mina, berikut Ramyu 
al-Jamarah serta Thawaf Wada’) dibadalkan kepada orang lain? 


Jawaban 

Untuk sisa amalan yang berupa >l dî; dibolehkan. Untuk sisa 
amalan yang berupa ad 5$''terjadi khilaf. Satu pendapat memperbolehkan 
dengan syarat: 
a. Pembadalan dilakukan setelah dia keluar dari tanah haram. 
b. Menurut tim medis, penyakit yang diderita tidak akan sembuh. 


Wacana Figih 

Pelaksanaan ibadah haji dan umrah seutuhnya oleh orang lain 
melibatkan “Badal” terbuka bagi setiap muslim yang secara finansial 
mampu, namun kondisi fisiknya tidak mengizinkan untuk berangkat 
haji ke Makkah. Badal haji-umrah berlaku pula sehubungan wasiat 
orang menjelang ajal menjemputnya. 

Khusus untuk melempar jumrah Agabah dan hari-hari Tasyrig 
telah disepakati kemungkinan mewakilkan kepada orang lain selagi 
orang tersebut telah mengerjakan pelemparan untuk dirinya. 

Pelaksanaan mabit di Muzdalifah dan di Mina bisa ditutup dengan 
membayar Dam, walaupun kemudian terkumpul Dam Nusuk Tamattu' 
dan Dam Isa'ah. Thawaf Ifadhah dan Sa'i sekira dipaksakan dengan jasa 
tukang tandu beresiko pada pembayaran upah yang tinggi dan belum 
tentu layak tempuh, mengingat sangat buruknya kondisi kesehatan, 
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Perihal Thawaf Wada’ mungkin diperoleh rukshah karena udzur sakit. 
Apabila CJH harus menggagalkan diri pasca safari wuguf, tentu 

yang bersangkutan harus menanggung Dam al-Ikhshar. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Ghurar al- Bahiyah, IV/75: 


A‏ خیب Ea‏ أ RA‏ اهاب المح پائ من بتي SE‏ بغش 
A AN Ju‏ رَجَعَ وَعْضِبَ جَارَ له Ss NAN as ENI‏ ف 
تَمَام BESI ji NG Jl saang A‏ في الرّي G s ia‏ 
جلاف من ماك وقد بتي Aa a‏ الظواي لا BEN YA‏ فيه ولا بان 
SEN Ia‏ في ال Na DAPRE‏ 


3 5s في كايلٍ السك گنا قال ف كج الؤؤض:‎ sa عَنٍ‎ yan راز‎ 
Sial Se Gam 83 HK 
اه الان‎ goji في‎ gka G$ iie ua MAN AA JAE, 


WW yana وَيَتَجِهُ‎ Bean عن‎ IN ِب إلى ية تخو‎ 4 Ng 
اه‎ Ji الأغمال‎ el uya 539 


(Ungkapan: “Orang yang tidak sanggup menuntaskan haji..... "), (Sub) 
Syaikhuna asy-Syihab ar-Ramli berfatwa melalui pernyataan, sungguh 
orang yang sebagian amal-amal haji semisal thawaf belum paripurna, 
lalu ia kembali, tidak mampu melanjutkan haji, maka ia boleh mencari 
pengganti dalam melaksanakan amal-amal tersebut. Karena bila dalam 
kesempurnaan ibadah diperbolehkan, maka dalam sebagian ibadah lebih 
utama. Selain itu, ulama memperbolehkan mencari pengganti dalam 
melempar jumrah sebab udzur, begitu pula dalam hal ini. Berbeda bagi 
orang yang meninggal dan masih memiliki tanggungan seperti thawaf, 
maka dalam kasus ini tidak dibolehkan mencari pengganti. Kebolehan 
mencari pengganti pada masalah pertama, tidak menafikan pencegahan 
ulama menetapkan atas perbuatan orang lain dalam ibadah haji, sebab 
tempatnya bagi orang yang meninggal dan orang hidup yang mampu. 
Ini adalah kesimpulan keterangan yang dinukil ar-Ramli as-Shaghir. 
Penukilan ini terdapat dua hal: Pertama, terkadang perbedaan tersebut 


mempersulit dengan diperbolehkan mencari pengganti dari orang yang 
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meninggal dalam kesempurnaan ibadah; sebagaimana dalam Syarh ar- 
Raudh: “Apabila seseorang tidak meninggalkan harta peninggalan, maka ahli 
waris disunahkan untuk menjalankan haji darinya. Apabila ahli waris, orang 
lain sendiri atau dengan menyewa telah menjalankan haji, sehingga gugur 
kewajiban haji bagi seseorang, dengan sendiri atau menyewa, sebagaimana 
penjelasan berikut dalam Bab wasiat, Selesai”. Kedua, apakah pengganti 
haji perlu niat semisal thawaf dari orang yang lumpuh atau tidak? Kasus 
imi terdapat pandangan: Kewajiban niat menjadi terkemuka, karena niat 
haji sungguh mencakup amal-amal, maka angan-anganlah. 


b. Ghurar al-Bahiyah, IV/76: 


Ri A PADHA Ja: AR‏ دآ من غيل بنش الأغتال 353 رجحم 
کب MEN‏ 5 ناي ۾ خِلَافًا لِمَا AS‏ لئد“ عَنْ AE)‏ الشّهَابٍ D‏ 
pial‏ جم 55 ai‏ 


(Ungkapan: “Apakah dibolehkan bagi penyewa, untuk menyewa... ”), “hal ini 
memiliki pemahaman, bahwa orang yang melaksanakan sebagian amal, 
lalu benar-benar kembali dan lumpuh, maka ia tidak boleh menyewa 
orang untuk melanjutkan. Berbeda pada keterangan yang dinukil oleh 
al-Mukhsyi dari farwa asy-Syihab ar-Ramli, maka rujuk dan tetapkanlah. 


c. Fatawa ar-Ramli, 93-94: 
شزا يرل‎ Ja تكلا َم‎ jing جاء إل‎ Gy واف الإقاضة‎ IE AS a 
وَاجِبٍ؟‎ ji FA أو في َي ِن‎ oga a g CAS له أن‎ 5 Ja 
deng asia BESI Sale og panir PUN arah) 
Ju عَلَ‎ saba ju فِيْهِ‎ ja ني به أو لا قال الك عا بد ِي قلا‎ 
فَقَدْ قالوا‎ g عة ف‎ yaah نة‎ UI as عل‎ nggah aga sie NA SN aj 
Je GAN فزني‎ 5y KELANG SUS an 3 5 GE a لو قف‎ ak 
Si asu ói Sun - de AN تفلا فلاف‎ PA ون لا كان‎ 3 P MAA 
KN اف‎ US وَيََعُ‎ iha ki أَنْ‎ Jl الدَوَام‎ SA ora عَنْ‎ p 
G Jaka or gii i jgn GA ANG عليه‎ 
ANTE كم الك التق‎ gadhe ga ga عر هتا‎ 
مئه‎ NG jah Kisa قله 4 إا‎ E nas salih بك‎ Di, عَلَ مَنْ‎ 


2 > 
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r g NE 0 11 ai £ pa . 
A33 GI ر وَقالؤا !ن مَنْ عَجَرَعَنْ‎ Feat Penata لا‎ A SN; Saki ما‎ 
saigh و به في الح جار‎ GW SL akan فيه‎ akan asilale جب جَبَ‎ 
RE Se ag Gal DEN گان هَدَا‎ BB alas Dia au Jas dea 
e شك من مات‎ pen upah y AS عَلَيْهِ بدَعِ‎ a 

MEA é anak 
(Ar-Ramli ditanya) Orang yang naik haji seraya meninggalkan rhawaf 
ifadhah, kemudian pergi ke Mesir misalkan, lantas ia lumpuh beserta 
syarat-syaratnya, apakah ia boleh mencari pengganti dalam thawaf ini 
atau selainnya dari rukun atau kewajiban haji? (Ar-Ramli menjawab) 
sungguh ia boleh menjalani, bahkan wajib baginya. Karena mengganti, 
bila cukup dalam keseluruhan ibadah, maka dalam sebagian ibadah 
lebih utama. Tidak diucapkan, nusuk merupakan ibadah badaniyah, 
maka dalam ibadah ini amal seseorang tidak dibangun atas amal orang 
lain. Karena tempatnya ketika ia meninggal atau berkuasa itu secara 
sempurna. Sedangkan ketika lemah dari rusuk, maka ditetapkan. Ulama 
berkata: “Sungguh orang yang naik haji, apabila wukuf di Arafah dalam 
kondisi sakit jiwa, maka hajinya dihukumi sunah, sementara wukuf orang 
yang epilepsi tidak dianggap”. Maka jawabannya: “Sungguh sakit jiwa tidak 
menafikan haji dihukumi sunah, berbeda dengan pengidap epilepsi”. Para 
ulama berpendapat: “Sungguh wali boleh ihram dari keluarganya yang baru 
gila. Sedangkan sakit jiwa selamanya, lebih utama menyempurnakan hajinya 
dan dihukumi sunah, berbeda halnya dengan pengidap epilepsi", Ulama berkata: 
“Sungguh wali boleh melaksanakan ihram dari anak kecil yang sudah maupun 
belum tamyiz, dan orang gila. Serta mengerjakan rangkaian ibadah yang tidak 
mampu dikerjakan keduanya". Dalam dua masalah ini, ibadah sunah 
menjadi sempurna dengan mengganti, serta sungguh tidak berdosa bagi 
orang yang meninggalkan kesempurnaan nusuk, beda dengan masalah 
kita, karena sabda Nabi 4: “Apabila aku memerintahkan kepada kalian, 
maka datangilah darinya selama kamu mampu. Karena sungguh perkara yang 
mudah tidak gugur sebah perkara yang sulit". Ulama berkata: “Sungguh orang 
yang tidak mampu melempar jumrah dalam waktunya, maka wajib baginya 
mencari pengganti untuk melempar”. Ulama beralasan, bahwa mencari 
pengganti dalam ibadah haji itu dibolehkan. Begitu pula dalam sebagian 
ibadah haji. Ulama menempatkan amal yang diizinkan di tempatnya. 
Apabila hal ini dalam kewajiban yang tertinggalnya ditambal, meski 
kuasa mengerjakannya dengan dam (denda), maka bagaimana mengenai 
rukun nusuk, sementara penyempurnaan nusuk orang yang meninggal 
di tengah-tengahnya tercegah, karena ia keluar dari ahlinya. 
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d. Raudhah ath-Thalibin, 111/115: 
وشحب‎ AiE kh i PAKA FI Pa (3) 
SAT da ia, قڌر وير ر‎ ga AN أن تار‎ 
É الٿائِپ‎ aa NG بَعْدَهُ‎ IP pina NG SI وَهْتٍ‎ gagi قَبْلَ‎ IN 
Er شقنب إا بن عن تبه ل حالف ولع عن تمه كاش الخ‎ 
GE GD جَار‎ ST pai GA IK N Gagi عَلَيِْ يدن‎ gi 
San a الإغْمَاءِ في حَالٍ‎ Sea شَرظة أن د‎ Li pamah E 
Kea gé BBI Ji Opa all صرح به‎ 
SA isley aa لَيْسَ‎ Si عُدْرُ الْمَسْتَييْبٍ وَالْوَفْتُ باق قَالمَذْحَبُ‎ Jis 3 egen 
الْمَعْضُوْبُ عَنْ‎ és وف الكَهْذِيْبٍ أَنّهُ عَلَ الْقَْلَيْنِ فِيْمَا إا‎ SEI ويا فت‎ 


al Sr 5 êh aii 

(Sub) Orang yang tidak mampu melempar jumrah sendiri karena sakit 
atau dipenjara, maka ia harus mencari pengganti yang mau melempar 
untuk dirinya, Seorang pengganti disunahkan memperoleh batu kerikil 
jika mampu, beserta takbir, Bahwa boleh mencari pengganti bagi orang 
yang lemah sebab penyakit yang tidak bisa diharapkan sembuh, sebelum 
keluar waktu melempar, Hilangnya penyakit setelah melempar, tidak 
berpengaruh mencegah. Seorang pengganti tidak sah melempar dari 
orang yang diganti, kecuali setelah ia melempar untuk dirinya. Apabila 
ia mengakhirkan, maka lemparan tersebut bagi dirinya; sebagaimana 
asal haji. Jika seseorang mengidap epilepsi dan tidak mengizinkan orang 
lain untuk melempar darinya, maka ia tidak boleh melempar darinya. 
Sedangkan bila orang itu mengizinkan, maka boleh melempar darinya 
menurut gaul shahih. Saya berkata: “Syarat untuk mencari pengganti ialah 
seseorang harus mengizinkan sebelum mengidap epilepsi dalam kondisi yang 
sah mencari ganti”. Al-Mawardi dan ulama lain menjelaskan keterangan 
ini, sementara ar-Rauyani menukil dari Ashab: wallahu a'lam. Apabila 
seorang pengganti melempar, lantas udzur orang yang diganti hilang, 
sementara waktu masih tersisa, menurut al-Madzhab sungguh ia tidak 
wajib mengulangi melempar. Dari sini, mayoritas ulama memastikan. 
Dalam ar-Tahdzib, sungguh terdapat dua gaul dalam masalah apabila 
seseorang lumpuh haji kemudian sembuh. 


e. Raudhah ath-Thalibin, III/ 172-173: 
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نس وم 


zasi sy الْإِحْصَارُ‎ Ja Ara iE فيه هي‎ pa الج بَعْدَ‎ euil Bae 
گن‎ ji laa كان لهم أن‎ AN ga > في الح من‎ gah Sa Hi 
Kop as am Jy usy E jawa Y أَنْ‎ ja وَاسِعًا‎ SP 
PA Ai 3583 Ae Sa Yul Jaan jiwa “35 jai 3 53 
HIS مَالٍ‎ Jia إلا‎ sadi مِنَ‎ NS وَلَمْ‎ ngi الإخصار‎ iie san 
z TT I E: HAN tah coller af ss 
SUS SAI ن كان‎ Sp didi ii بل‎ B JS SAS a 
er بلا خِلافٍ‎ jaan JS مِنْ‎ ns -إلى أن قال- (فَرْعٌ) ما‎ Jal Ia 
5 ye aik مِنَ‎ JAN بهم‎ ST 3) Wb E ya دون‎ Sad (yaa NG) 
Gal JAAN aa ian جوا‎ AA NS Ja, 
(Bab) mela pencegah penyempurnaan haji setelah menjalankannya 
ada enam macam. Pertama, ihshar, Bila musuh mengepung muhrimin 
untuk naik haji dari segala penjuru, maka mukrimin boleh mengerjakan 
tahallul. Apabila waktu masih panjang, lebih utama tidak tergesa-gesa 
tahallul, jika pencegah itu hilang, kemudian ia dapat menyempurnakan 
haji. Sedangkan bila waktu telah sempit, maka lebih utama bergegas 
tahallul, agar haji tidak terlepas. Boleh bagi muhrim umrah menjalankan 
tahallul ketika ihshar (dihadang musuh), apabila muhrimin tercegah, serta 
tidak mungkin lewat kecuali dengan menyerahkan harta. Maka boleh 
tahallul tanpa menyerahkan harta-benda sedikit pun, bahkan makruh 
menyerahkannya bila orang yang menodong adalah orang kafir, sebab 
terdapat dosa kecil dalam kasus itu... (Sub) Keterangan yang disampaikan 
tadi, dari kebolehan tahallul tanpa khilaf ialah dalam masalah apabila 
muhrimin tercegah melewati-bukan kembali—. Sedangkan jika musuh 
menghadang muhrimin dari segala penjuru, maka terdapat dua wajah, 
dalam satu ungkapan dua gaul, yang lebih Ashah dari keduanya ialah 
dibolehkan tahallul, sementara pendapat kedua menyatakan, tidak boleh 
tahallul karena tidak ada rasa aman dalam kasus ini, 


f. د سي‎ p TON 121: 

PEENE E تس الكل ونا وار‎ ja لا عل‎ AI 
b Ja AE وَمَاتَ يَوْمَ‎ SL مِنَ‎ PA an Kian عل‎ 
من‎ LAN Bam YEN عَمِلَهُ مَعَ حِسْبَانٍ‎ a ALI مِنَ‎ AAL SBI 
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“a 


SERU يَسْتَحِقٌ‎ nyan sah اعمال الج وَالْعُنْرَة قفي‎ A A 
MEN pa Mah لِمَا قد‎ IN وَقِسْظهُمَا مِنَ الْمُسَتَى‎ a عوك لهم‎ 
al Jal قِسط الس‎ P 

(Masalah) Tidak boleh mencari pengganti untuk menyempurnakan rukun- 
rukun haji, meski ada udzur seperti meninggal dan sakit. Bahkan tidak 
boleh menetapkan atas perbuatan diri seseorang, dalam kasus apabila 
seseorang ihshar kemudian tahallul, lalu hilang udzur tersebut, maka 
tidak menetapkan atas perbuatannya. Bila seseorang menyewa untuk 
menginap, kemudian ihram dari migat dan ia meninggal pada hari 
nahar sebelum thawaf ifadhah, maka ia berhak mendapatkan musamma 
(upah yang disebutkan) dengan kadar sesuatu yang ia kerjakan beserta 
menghitung perjalanan. Maka musamma dari permulaan perjalanan atas 
amal-amal haji dan umrah gugur. Dalam contoh ini, pada umumnya 
berhak, karena tidak tetap kecuali tawaf ifadhah, umrah dan bagian 
keduanya dari musamma dengan menisbatkan pada perkara yang telah 
ia kerjakan, beserta memandang bagian perjalanan sedikit. 


g. Fatawa ar-Ramli, 11/409 fal-Maktabah asy-Syamilah): 

(LB) ey jl فيه‎ BANI JII عَنِ‎ ae II إِجَارَة‎ A3 38 Ja (J2) 
Yén pran الْإِقَاضَةٍ وَجَاءَ إلى‎ SB رك‎ ang PAN 
Sa Ona ag osn ده قل 1 أ أن‎ Gang کم‎ 
BAHAN SY عَلَيْهِ‎ A جب؟ (قَأَجَابَ) باه ور له ذلك‎ SPRY 
Jaa ad Hu قلا‎ kisas see الك‎ JE أل لا‎ wang ف جنيع الشاك كفن‎ 
نة امغر‎ Ub لأ عله جت ؤت أ نر غل تابه‎ ya شخ عل‎ 
SEL Ni Lana 33 Pe a Lalai sa 
ge GAN تفلا لاف‎ KAN GEN الوق‎ aab e ال تى‎ Ip 
kn حَجُهُ‎ êsa أَنْ‎ Ji الا قفي الثوام‎ un يمرم عن‎ EANES 
KA رغ‎ PGA نرم عن‎ “4 NG óp وََاَُا‎ ale jk SY AS 
jin السك‎ ss gleh gisa agi de Uta B ما عجر‎ Jag a 
قله 45 إا‎ LS جلاف‎ aaa) IRI مَنْ‎ ES an, 


=) o? 
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2 و‎ N EFES هع‎ s..i Bks obe ده 5 و و‎ gac 
في ا لج‎ ANI SL lay فيه‎ IL أن‎ adi وَجَبَ‎ 33 IN مَنْ عَجَرَ عن‎ 
3 5 tiz t., 26 fo 17 eez pirt E . »” 0> P 
wa) گان هَدَا في‎ Sg akas Dia naga Jab USS alan في‎ SLS iag 
و( |22 إ8‎ .2 HD o BE, GEN D سو اع‎ NG 
اه‎ IL IA ja ENY مَاتَ‎ ali 


(Ar-Ramli diajukan sebuah pertanyaan) “Apakah seseorang boleh menyewa, 
apabila ia tidak mampu melempar agar mencari pengganti atau tidak?” (Aku 
menjawab), “Sungguh boleh baginya sebab kondisi darurat”. (Beliau ditanya) 
tentang orang yang naik haji, kemudian meninggalkan thawaf ifadhah 
dan pergi ke Mesir, misalkan, Kemudian ia lumpuh beserta syaratnya. 
“Apakah boleh baginya mencari pengganti dalam thawaf ini atau selainnya 
dari rukun atau wajib?" (Aku menjawab) “Sungguh boleh baginya mencari 
ganti, bahkan wajib”. Karena mencari pengganti, bila cukup dalam seluruh 
nusuk, maka dalam sebagian rusuk itu lebih utama. Tidak dikatakan, 
nusuk itu ibadah badaniyah, maka tidak ditetapkan perbuatan seseorang 
atas perbuatan orang lain. karena tempatnya ketika seseorang mati atau 
kuasa atas kesempurnaan nusuk sedangkan saat lemah dari nusuk maka 
dibangun maka sungguh ulama berkata: “Sungguh orang haji bila wukuf 
di Arafah dalam kondisi gila maka hajinya menjadi sunah dan menjadi sukar 
dengan wukuf orang epilepsi”. Maka dijawab dengan sungguh gila tidak 
menafikan jatuh menjadi sunah berbeda dengan epilepsi, para ulama 
berkata: “Sungguh wali boleh ihram dari orang gila permulaan, maka dalam 
kegilaan selamanya lebih utama sempurna hajinya dan menjadi sunah, berbeda 
dengan epilepsi”. Para ulama berkata: “Sungguh wali boleh ihram dari anak 
kecil yang tamyiz dan belum tamyiz dan orang gila dan mengerjakan sesuatu 
yang masing-masing dari kedua orang anak dan orang gila lemah darinya". 
Maka dalam kedua kasus ini sempurna ibadah dengan mengganti serta 
tidak ada dosa bagi orang yang mengerjakannya dengan meninggalkan 
kesempurnaan nusuk berbeda dengan masalah kita karena sabda Nabi 
3%: “Apabila aku memerintah kalian dengan sesuatu maka datangilah darinya 
selama kalian mampu”. Dan karena sesuatu yang mudah tidak bisa gugur 
dengan sesuatu yang sulit dan para ulama berkata: “Sungguh orang yang 
lemah dari melempar pada waktunya boleh mencari ganti melempar”, Para 
ulama beralasan bahwa sungguh mencari pengganti dalam haji itu boleh 
begitu pula dalam sebagiannya maka para ulama menempatkan pekerjaan 
yang diizinkan di tempat pekerjaan itu. Maka bila ini berkenaan dengan 
kewajiban yang harus ditambal ketertinggalannya meski dengan mampu 
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dengan dam maka bagaimana dengan rukun nusuk dan sungguh menjadi 
tercegah penyempurnaan nusuk orang yang meninggal di tengah-tengah 
nusuk karena ia keluar dari sifat ahli secara keseluruhan. 


7 Wah ف‎ al-Muhadzdzab, VII/112: 
kam الْمَرْضٍ ف‎ g (EN 33) Jus الله‎ ias diaii َال‎ 
(GENG) بريد‎ ia adi a ajêg مات‎ id حَقٌ‎ a (abas) 
BAG ya ian jk إا بمَمَفَةٍ‎ ak IN BA jak مَنْ لا‎ IS في‎ 
a Dea y Haa Slide عباس‎ A sap G e Jaa ASI 
bahan, Dai aka Aah کا اط ی‎ Ida abaan 
LE SEN ART SI as JB عَنْه؟‎ pai aa على‎ aang يَسْتَطِيعٌ أن‎ 
لق و ی من الخ ل قب‎ was sa کن کت نع‎ 
J Udah Jak AN SAN (akash) a حَج القطؤع‎ ya ee عَنْهُ َير‎ 
SÄ ASN وَهُوَ‎ wi 3 EN (BUG) maa فِيْهِ‎ iNi تر‎ Bai yayi 
كلصّدَقَةٍ اه‎ GLS a bea K 


Penulis & berkata: Boleh mengganti dalam haji fardlu pada dua tempat; 
salah satunya dalam hak mayit, apabila seseorang meninggal sementara 
dia wajib menjalankan ibadah haji. Mengenai dalilnya adalah hadits 
Baridah; Kedua, dalam hak orang yang tidak mampu menetapi di atas 
kendaraan kecuali dengan kesulitan yang tidak biasa, seperti pikun dan 
tua renta. Terkait dalilnya adalah hadits riwayat ibn Abbas dè, Sungguh 
seorang wanita Khas'am datang menemui Nabi, seraya berkata: “Ya 
Rasulullah, sungguh kefardluan Allah dalam haji bagi hamba-hambaNya. Saya 
mendapatkan ayahku seorang tua renta, tidak sanggup menaiki kendaraan, 
apakah aku bisa haji darinya?" Nabi bersabda: “Ya”, kemudian wanita itu 
berkata: “Apakah hal itu bisa berguna?” Nabi bersabda: “Ya, sebagaimana 
bila ayahmu memiliki hutang, kemudian kamu melunasinya”. Maka hal itu 
berguna, dan karena orang tua telah putus asa dari pergi haji. Sehingga 
orang lain bisa menggantikannya, seperti mayit. Sementara dalam haji 
sunnah ada dua gaul. Pertama, tidak boleh mengganti, Karena ia tidak 
terpaksa untuk mencari pengganti, maka tidak boleh mencari pengganti 
di dalamnya, sebagaimana orang sehat. Kedua, sungguh boleh, yaitu 
bagi orang sehat. Karena setiap ibadah yang boleh mengganti dalam 
kefardluannya, maka diperbolehkan mengganti dalam kesunahannya, 
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sebagaimana sedekah. 
i. Raudhah ath-Thalibin, 111 74 


bya كان‎ Si Bra ala Gan سيو‎ Keda san م من لل‎ ask la 
gú b e اله‎ pap ير ارط‎ A g ag Isa ag 


gis JA‏ كما سبق فزن تمل يكز التر gb kas‏ بأل[ 
SY y‏ الكَحَلْلَ ja‏ با ALIS BS‏ لاغ اھ 
(Pasal) wajib membayar dam kambing dari tahallul sebab ihshar, ea‏ 
tidak didahului oleh syarat. Jika didahului syarat, kemudian ihramnya‏ 
sungguh ia tahallul bila ihshar. Maka dalam pengaruh syarat ini dalam‏ 
pengguguran dam, ada dua jalan, salah satunya atas dua wajah seperti‏ 
yang telah lalu bagi orang yang tahallul dengan syarat sakit. Menurut‏ 
gaul ashah dari keduanya ialah memastikan, sungguh syarat itu tidak‏ 
mempengaruhi. Karena tahallul sebab ihshar itu dibolehkan tanpa syarat,‏ 
sehingga syaratnya sia-sia.‏ 


j. Raudhah ath-Thalibin, NI 115: 


E Qû 


D اع سيم‎ ah png ga Mr 
Giy AN das لعَاجز‎ ii iy PR 5735 إِنْ‎ ad LIA 

ag EU gy AAA يَمْتَعُ‎ NG وَفْتٍ الرّئي‎ gagi JS 
Ie ati أشي اع ولو‎ hg Gp NINA 
mam غنه عل‎ ab جَارَ‎ gal Sh عَنْهُ‎ GI EPERE 
ad تيح‎ Á Jé في‎ EN JS Si أن ڪون‎ ana ali 
رال‎ 32 BE رت‎ ya APEE الْأَضْحَا‎ BG Alis 457 الْمَاوَرْدِيْ وَآَخَرُوْنَ‎ 
33 دين بهذا‎ alé نه ليس‎ Si LAKI gy d ¿ijy Ga JAE 

NALA E عَنْ‎ daa és guy gai eai fug 


(Sub) Orang yang tidak mampu melempar sendiri karena sakit atau 


terkungkung, maka ia harus mencari pengganti orang yang sanggup 
melempar, dan disunahkan bagi orang yang mengganti memperoleh . 
batu kerikil bila mampu dan bertakbir. Sungguh boleh mengganti bagi 
orang yang lemah dengan penyakit yang tidak dapat diharapkan lagi 
kesembuhannya sebelum keluar waktu melempar dan hilang penyakit 
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tidak mencegah setelah melempar, dan tidak sah pengganti itu melempar 
dari orang yang diganti kecuali setelah ia melempar untuk dirinya. Bila 
orang yang mengganti mengakhirkan melempar untuk dirinya maka 
lemparan itu menjadi lemparan dirinya seperti asal haji, bila orang itu 
epilepsi dan tidak memberi izin ke orang lain dalam melempar jumrah 
maka tidak boleh melempar dari orang epilepsi tersebut, dan apabila 
memberi izin maka boleh melempar darinya menurut gaul sahih, saya 
berkata: “Syarat pelemparan ialah orang epilepsi itu memberi izin sebelum 
epilepsi kambuh dalam kondisi apapun yang sah mencari ganti di dalamnya.” 
Al-Mawardi dan selainnya menjelaskannya dan ar-Rauyani menukilkan 
dari al-Ashab. Apabila pengganti melempar kemudian hilang udzur orang 
yang diganti sedangkan waktu masih tersisa maka menurut al-Madzhab 
sungguh pengganti tidak perlu baginya untuk mengulangi melempar. 
Dengan demikian mayoritas ulama memastikan, dan dalam at- Tahdzib 
sungguh ini berdasarkan dua gaul dalam masalah jika seorang lumpuh 
haji dari dirinya kemudian sembuh. 

k. Referensi lain: 

1) Al-Idhah, 549 (permasalahan al-Ihshar) 
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297. Kedudukan Negara RI pada Masa Sekarang 

Deskripsi Masalah 

Polemik tentang status Negara Republik Indonesia, seperti pernah 
diagendakan pada Muktamar NU ke-11 tahun 1936 (saat Negara menjadi 
jajahan Hindia Belanda) yang berakhir dengan mengambangkan status 

Daar al-Islam dan lebih menguat pilihan status Daar al-Shulh, akhir-akhir 

ini sengaja diwacanakan kembali terkait keinginan memberlakukan 

syariat Islam secara konstitusional. Nahdlatul Ulama secara konstitusional 
telah memandang bentuk NKRI sebagai final dan penghapusan 7 (tujuh) 
kalimat pada piagam Jakarta telah menjadi komitmen Jam 'iyyah. 

Pertanyaan 

a. Menurut perspektif hukum Islam, status hukum negara yang manakah 
yang pas untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia pada masa 
sekarang? 

b. Apakah kebijakan konstitusinal UUD 1945 yang melindungi kebebasan 
menjalankan ajaran agama bagi segenap pemeluknya tidak proporsinal? 

c. Berdosakah umat Islam di Indonesia berhubung hukum positif tidak 
sepenuhnya memberlakukan syari'at Islam? 

Jawaban 

a. NKRI berstatus Dar al-Islam (tapi belum ber-Daulah Islamiyyah). 

b. Kebijakan konstitusional UUD 1945 yang memberikan kebebasan 
kepada pemeluk agama untuk menjalankan ajaran agamanya adalah 
proporsional. 

c. Sepanjang mereka punya komitmen dan upaya untuk berlakunya 
syari'at secara menyeluruh, maka tidak berdosa. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tuhfah al-Muhtaj, IX/269 (Dar al-Ihya' at-Turats al-' Arabi]: 

3 رايت st‏ وَغَيْرَهُ SE NS‏ عَنْ الأضحاب ói‏ دَارَ SE PIL‏ أَقْسَام: 


AY taf وو‎ a E ... Ti t.f st p Deg ... > Den وة‎ er .. 
ORTES D) SL Ani ae Aa Nala agih adi لمُسْلِمُونَء‎ rra Me سه‎ 


„gf pss ٠ع‎ A BABA -if ns ni elo... it gf 20 IF er 4 
أنه‎ En EN الْقِسْمَ‎ shies HN قال‎ GESI غْلَبَ عَلَيْهِ‎ BA گائوا‎ 
da na الام وَإِنْ لَمْ‎ SAN ANG PUS GS يَحْفي في‎ 
الْقَدِيمَ‎ ANGIN بأنَّ‎ Gadi يُوجَدُ في كلَامِهمْ ما‎ AAS الاك‎ Bis UT قَالَ:‎ 


NAN jan‏ ا ڪم 
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Lalu saya melihat imam Rafi'i dan yang lain menuturkan pendapat yang 
dinukil dari para ulama' madzhab Syafi'i bahwa Dar al-Islam (negara 
Islam) itu ada tiga bagian: 

1) Negara yang dihuni umat Islam. 

2) Negara yang ditaklukkan umat Islam dan menetapkan penduduknya 
untuk tetap tinggal disana dengan membayar jizyah; baik mereka itu 
memilikinya atau tidak. 

3) Negara yang dihuni oleh umat Islam kemudian dikuasai oleh orang- 
orang kafir. 

Imam ar-Rafi'i berkata: “Para ulama menggolongkan bagian kedua sebagai 
negara Islam, hal itu menjelaskan tentang anggapan sebagai negara Islam cukup 
adanya negara itu dibawah kekuasaan seorang imam, walaupun disana tidak 
terdapat satupun orang muslim”. Imam Rafi'i berkata: “Adapun para ulama 
menggolongkan bagian ketiga sebagai negara Islam karena terkadang dijumpai 
dalam perbincangan para ulama suatu pendapat yang memberikan pengertian 
bahwa penguasaan yang sudah berlalu cukuplah untuk melestarikan hukum 
sebagai negara Islam”. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 254: 

(مسئلة ي) Je E‏ قَدَرَمْسْلِمٌ JS‏ به AN de‏ مِنَ GA‏ فى رمن Se‏ 
LINI‏ يَصِيرُ دَارَ إشلآم ASET E‏ فى ذلك الزمانٍ وما بعدّه oh‏ القع 
امُتداعٌ المُسْليِينَ باستيلاء USU)‏ عَلِيهِمْ ومَنِْهم مِنْ دُخوله واخراجهم مِنْه 
وحينئذٍ ME‏ دار حَرْبٍ صُوْرةٌ لا حكمًا Jah‏ أنَّ NAJA A Sat T‏ 


جَاوة دار SMAN YA‏ المشلمين عِليهًا سَابقا Ja‏ الكفار. 
Tiap tempat dimana penduduk muslim disana kuasa mempertahankan‏ 
dari ancaman orang-orang kafir harbi di suatu masa dari beberapa masa,‏ 
jadilah tempat itu Dar al-Islam (negara Islam) yang boleh diberlakukan‏ 
hukum-hukum Islam di zaman itu dan sesudahnya, meski pertahanan‏ 
kaum muslimin terputus. Sebab orang-orang kafir telah menguasai umat‏ 
Islam, menghalangi memasuki negara itu dan mengusir umat Islam dari‏ 
sana. Dalam keadaan seperti diatas, maka tempat itu dinamakan Dar‏ 
al-Harb secara de facto dan bukan Dar al-Harb secara de jure. Jadi bisa‏ 
diketahui, bahwa Betawi bahkan hampir seluruh pulau Jawa termasuk‏ 
negara Islam, sebab umat Islam telah menguasainya jauh sebelum orang-‏ 
orang kafir.‏ 
c. Al-Jihad fi al-Islam, 81:‏ 


z af a: tet mp0 3 3 و‎ 55 zf 514 TOTA > , و‎ 
Bi AU أخكام القَرِبْعَّة‎ G3 SI الأخكام‎ pah agan مِنْ‎ Ba 
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Sales GEET a دَارِ‎ Gods مِنْ‎ fE Ip دار الإشلاع‎ JAN EY 
في إِجْرَاء الأخكام الإسْلَاميّةِ عَلَ اخيِلافها في دارهم الو‎ opal gah s 
مره ن گزتق دار إنلامولكئا خب‎ an SG اتا‎ 25 


AG an 
Dilihat dari mengetahui hukum-hukum ini, bahwa menerapkan hukum 
syariat Islam bukan suatu syarat bagi negara dianggap sebagai negara 
Islam, akan tetapi merupakan salah satu dari hak-hak negara Islam yang 
menjadi tanggung jawab umat Islam. Jadi apabila umat Islam ceroboh 
dalam menjalankan hukum Islam, atas cara yang berbeda-beda di negara 
yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadanya, maka kecerobohan 
ini tidak merusak adanya negara disebut negara Islam, tapi kecorobohan 
itu membebani mereka dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan. 


298. Penggusuran dan Kepemilikan Tanah 


Deskripsi Masalah 

Kasus pembebasan tanah di mana saja selalu menimbulkan 
sengketa karena masih adanya dua versi dalam konsep pemilikan atas 
suatu benda atau tanah. Konsep hukum pemilikan atas suatu benda, 
atau tanah yang disebut dengan IPSO FACTO (hak dapat sah karena 
kenyataan) seperti hak milik yang timbul karena seseorang menguasai 
benda/tanah terus menerus tanpa ada yang menegur, lama-kelamaan 
merasa sebagai miliknya. Dan ini yang banyak dipakai dalam pemilikan 
tanah oleh nenek moyang kita, secara turun temurun. Sementara konsep 
sebaliknya yang disebut IPSO JURE (hak dapat sah kalau berdasarkan 
hukum) seperti kasus-kasus pembebasan tanah-tanah negara, yang beralih 
fungsi menjadi hak milik perseorangan, perusahaan, maupun sosial, 
dengan dasar sertifikat, atau surat pengalihan kekuasaan. 

Penggunaan hak milik negara oleh masyarakat yang terpinggirkan, 
pedagang kaki lima, pemukiman, yang selama ini dibiarkan, bahkan 
ada yang resmi mendapat ijin dari PEMDA setempat, ada pula yang 
bersertifikat, masih dapat dikalahkan oleh pengusaha-pengusaha besar 
untuk menggusur tempat-tempat mereka. Bagaimana dengan Pasal 33 
(3) UUD 1945 dan konsep IPSO FACTO. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana konsep Islam yang sah dalam hak memiliki tanah jika 
disesuaikan dengan kasus-kasus dan konsep di atas? 

b. Bolehkan pengusaha yang memenangkan tender penguasaan tanah, 
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mengambil alih secara paksa terhadap rakyat yang menempati, apalagi 
jika sebagian diantara mereka (rakyat) mempunyai hak dengan bukti 
surat/sertifikat? 

c. Jika kemudian ada ganti rugi atas pemilikan dari rakyat, namun belum 
sesuai yang diinginkan, (karena masih dibawah standar, tidak layak, 
mematikan usahanya dan seterusnya) bolehkah rakyat mempertahankan 
haknya dengan berbagai upaya terhadap pengambilan hak secara 
paksa? 

Jawaban 

a. Kepemilikan atas tanah terjadi dengan beberapa cara, antara lain: 
Ihya'ul mawat, akad pemindahan kepemilikan (jual beli, hibah, dll) 
dan khalafiyyah (pergantian) baik pergantian itu orang dari orang 
(tawaruts) atau pergantian barang dari barang (ganti rugi) 

b. Tidak boleh karena posisi rakyat sebagai shahibul yad, kecuali pihak 
pengusaha punya bukti-bukti yang lebih kuat 

c. Dalam hal tanah itu milik rakyat secara sah, maka tindakan mereka 


diperbolehkan 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 288-289: 
sag Te و‎ gl TA aa eh "Hata وا‎ Oa. Gu 
ده‎ oa أغله‎ ala گان رفي بَاسِطًا‎ Ja i عن‎ agin aga 


nis ba dis و ينه إلى أن مات‎ 3 IL ES Bb la 
لاب از ل‎ die لشو مكل نيك‎ E ع کزیق رل‎ 


asi 353 KN‏ 5 اذَعَاهَا ea‏ فلا تَسْمَعْ دَعْوَاهُ إلخ اه 


(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al- kadhi Ditanya 
tentang sebidang tanah. Seseorang berkata: "Muwarris (pemberi warisan) 
saya telah menguasai sebidang tanah, tapi aku tidak mengerti cara memilikinya; 
Apakah dengan jalan hak milik atau lainnya", Kemudian seseorang tadi 
mendakwa, bahwa: "Sebidang tanah itu milik muwarrisnya hingga matinya 
dan meninggalkannya untuk dirinya", maka dakwaan itu layak didengar, 
asalkan persyaratan dakwa dipenuhi dan ucapannya yang sebelumnya 
tidak mencacatkan dakwaannya, karena dimungkinkan ia lupa atau 
tidak tahu. Berbeda jika seseorang tadi pernah mengatakan: "Sebidang 
tanah itu bukan milik muwarrisnya" atau "Sebidang tanah itu milik Fulan", 
kemudian ia mendakwakan bahwa tanah itu milik muwarrisnya, maka 
dakwaannya tidak layak didengar. 


b. Ghayah Talkhish al-Murad, 280-281: 
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5 


Bum A گان‎ NG شَرْعِيَةُ‎ kian SAN (مَسْكلَةُ) الْيَدُ كُمَا قال‎ 
es J يد له مُدّعِيْ و‎ KY bas PA Aga ce bi. | عليه و‎ Kia مكلا كيد‎ a) 
Semen HN aih Se dy si HI ba SS SP خَارِجًا‎ 


5 


Her CEREA dani i Ep NN ad 
الْمِلْكِ دِلَالَةٌ 1 اھ‎ Jas ra) 
(Masalah). Penguasaan, sebagaimana dikatakan As-Subki merupakan 
hujjah syar'iyyah. Jadi apabila salah seorang dari dua orang yang saling 
mendakwa menguasai sebidang tanah misalnya, maka dia itu sebagai 
terdakwa dan para fuqaha menamakannya "dakhil!" dan orang yang 
tidak menguasai sebagai pendakwa dan fuqaha menamakannya "kharij" 
Kemudian apabila si kharij mendakwa dakhil bahwa dirinya sebagai 
pemilik sebidang tanah yang didakwakan, lalu pihak penguasa tanah 
(dakhil) mengingkarinya dan menyatakan bahwa tanah itu miliknya, 
maka sekira dia tidak memiliki saksi, maka pernyataan yang dibenarkan 
ialah pernyataan pihak yang menguasai tanah dengan sumpahnya, sebab 
penguasaan menunjukkan dengan jelas atas adanya kepemilikan. 
c. Bughyah al-Mustarsyidin, 168: 
مل فَمَنْ‎ aii هَذِه‎ IA د‎ ah SA San SABUN بَعْضُ‎ SEE ك)‎ 5) 
yad الإخيّاة‎ ul بلك‎ pas SS IS 3 
Ag fa) أو بإفظاع امام‎ aksa لا نيك إلا‎ Sen 
(Persoalan Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi). Sebagian penguasa/ 
pemerintah terbiasa mengkhususkan sebidang tanah yang tak bertuan 
untuk dirinya, lalu berkata: "Tanah ini milikku, maka siapa menanaminya, 
dia wajib membayar sekian", maka dengan pernyataan tadi tidaklah dia 
menjadi pihak yang menghidupkan tanah tersebut, bahkan siapa saja 
yang menghidupkannya dengan cara yang telah maklum dia pemiliknya. 
Karena sebidang tanah tidak dapat dimiliki kecuali dengan jalan ihya' 
(menghidupkan), atau pemberian dari imam dengan status hak milik. 


d. ng aw Anwar al- -Buruq, IV/78: 
Sa Nikah ae Salat جُهل‎ G iia gés KA 
Ketahuilah bahwa penguasaan hanya bisa ا‎ apabila tidak 


diketahui asal-usulnya, atau diketahui asal-usulnya dengan jalan yang 
benar (haq). 
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e. Ghayah Talkhish al-Murad, an 
Sera ana دب ل وا ل‎ Pen 
GEE ولا نره‎ ANE بد کو منكيرة َه‎ Bea 
اھ‎ iesi iht Na a PES ajung ad en Ha 
(Persoalan). Ada beberapa kitab ilmu pengetahuan sana sebagiannya 
tertulis "wakaf atau wakaf Fulan bin Fulan kepada madrasah, atau para 
pencari ilmu yang berada dibawah penguasaan seseorang yang telah ditetapkan 
penguasaannya'", maka tidak boleh bagi seorang qadlf (hakim), atau yang 
lain mencabut kitab itu dari pihak yang menguasainya dengan hanya 
berdasarkan tulisan belaka. Karena penguasaan, sebagaimana dikatakan 
as-Subki merupakan hujjah syar'iyyah. 
f. Al-Hawi li al-Fatawa, 127: 


o. 


Ce... 5 Chu #6 P‏ “مس We z3‏ و 
سوه سم و “SA‏ دن WÉ‏ بتوقيع سلطاي 


g SN Sa وَصَلَتْ إلى‎ 3 S3 ESE مَُارَعَنْهُ؟ ا واب إِنْ‎ KA jë 
Ala wan AKA 56 Da ES 8 dau) Sus akii Sk eh 
مِنْهُ اه‎ GAN بَيْعْهَا وَيَمْلِْكُهَا‎ 


(Persoalan). Seseorang menguasai suatu kekayaan vang telah dibelinya, 
kemudian ia mati, lantas ada orang lain yang menguasainya dengan 
legitimasi stempel pemerintah, apa bagi ahli waris boleh menentangnya? 
Jawabannya: Apabila kekayaan itu sampai pada penjual pertama secara 
syar'i, dengan gambaran kekayaan itu diberikan oleh pemerintah dan 
ia merupakan bumi mati, maka dia dapat memilikinya serta sah untuk 
menjualnya, dan pembelinya juga sah atas kepemilikannnya. 


g. Hasyiyah asy-Syirwani, VI/544- 545: 
شَيْءٍ مِنَ‎ pas A لوكلا ۽ بَيْتِ‎ ié NG SI قال‎ MI E وَعِبَارَةُ سم‎ 
f و كو روم‎ 2 8 “jet r gt 
هَل أضلة فف أ‎ saya ad وَفَصُلَتْ عَن‎ Sa oy A 
. t - 
الْبَلْوَى اه‎ a ذلك وَإِنْ عَمَّتْ‎ sii أحيّ‎ Sya 
Ungkapan Ali Asy-Syibramalisi atas kitab al-Manhaj bahwa as-Subki 
berkata: “Tidak boleh bagi para wakil (pemegang amanah) bait al-mal menjual 
sedikitpun dari jalan raya sekalipun luas dan sudah lebih dari keperluan, 
karena kita tidak tahu asal usulnya, apakah asalnya merupakan wakaf atau 
bumi mati yang dihidupkan. Maka hindarilah tindakan itu sekalipun telah 
mewabah di mana-mana”. 
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299. Syirkah Bagi Hasil yang Sudah Dipastikan 
Deskripsi Masalah 
Dikalangan masyarakat sekarang sudah banyak praktek muamalah 


yang mereka mengistilahkan syirkah bagi hasil. Prakteknya pihak satu 
menyerahkan saham/modal kepada pengusaha atau pemilik toko dengan 
imbalan setiap bulannya dia (penanam saham) akan menerima uang/ 
laba 2596, (contoh; jika menanam saham Rp.1.000.000,- setiap bulan 
mendapat bagian laba Rp.25.000,- sedang modal Rp.1.000.000,- masih 
utuh). 
Jadi pendapatan setiap bulan sudah bisa dipastikan 2596 tanpa 
menghitung untung maupun rugi dan ini dilakukan dengan sama-sama 
rela tanpa adanya tuntutan dari pihak manapun jika terjadi kerugian 
(kerugian menjadi tanggungjawab pemilik toko/pengusaha). 
Pertanyaan 
a. Adakah gaul yang memperbolehkan praktek muamalah dengan cara 
yang demikian itu? 

b. Jika terjadi kebangkrutan, bolehkah pengusaha/pemilik toko, menuntut 
penanam saham untuk menanggung bersama kerugiannya, meskipun 
sudah ada perjanjian dia penanggung jawab sepenuhnya? 


Jawaban 


a. Praktek muamalah sebagaimana digambarkan pada soal bukanlah 
termasuk syirkah atau qiradi (permodalan) yang dibenarkan oleh 
syariat Islam. Melihat praktiknya para musyawirin menyepakati bahwa 
muamalah tersebut dimasukkan dalam akad qardi (utang-piutang) yang 


mengandung syarat menguntungkan secara sepihak (pihak pemodal). 
Adapun hukum uang laba adalah haram jika dipersyaratkan dalam 
akad dan boleh jika disepakati di luar akad. 


b. Tidak boleh, karena perjanjian/persyaratan itu tidak sesuai dengan 
hukum yang berlaku dalam akad utang-piutang, sehingga keberadaan 
Syarat itu tidak mengikat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Fath al-Wahab Syarh Manhaj ath-Thulab, 1/369: 
. : “5 0 st is # 
اله‎ si ERU aa رعا بوت الق‎ 


Menurut syara’, syirkah اسسا‎ ialah ketetapan hak pada sesuatu 
bagi dua pihak atau lebih, secara merata. 


b. Raudhah ath-Thalibin, IV/277: 
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shs فيه‎ ia sé GN وَاحِدٍ قرا مِنَ المَال‎ Ba Se 


BAN SAN‏ خَلْظ الْمَالَيْنِ خَلَطًا لا yi‏ الكَنيي. 
Masalah kedua, bila setiap pihak mengeluarkan kadar harta yang boleh‏ 
disyirkahkan dan ia menghendaki syirkah, maka disyaratkan mencampur‏ 
dua harta tersebut hingga tidak bisa dibedakan di antara keduanya.‏ 
c. Manhaj ath-Thulab, 1/53:‏ 

MAN ped gsi 

Keuntungan dan kerugian sesuai kadar dua harta. 
d, Fath al-Wahab Syarh Manhaj ath-Thulab, 1/370: 


Kdi‏ أيْ lag SA‏ برط ie‏ لمُحَالَمَة DG‏ مَوْضُوْعَهَا اه 


Akad syirkah rusak olehnya, maksudnya dengan syarat Hak 
karena menyelisihi pada konteksnya. 


e. Minhaj ath-Thalibin, 1/73: 

Sta Sa‏ يدقع إل مَالّا لِيَكَجِرَ فِيْهِ AAE WI‏ اه 
Oirad! dan mudlarabah ialah seseorang memberikan harta kepada orang‏ 
lain untuk digunakan bisnis dan keuntungan dibagi bersama.‏ 
f. Manhaj ath-Thulab, 1/61:‏ 
فلا يَصِحُ عَلَ al aa SI‏ أَوْشِرْكَةٌ أو Jaeggi aga‏ 

NDI éi‏ الضف اه 

Tidak sah membagi laba komoditi, syirkah atau bagiannya, sepuluh, 
setengah hasil, atau setengah bagi pemilik terhadap salah satu pihak. 
g. Fath al-Mu'in Syarh Ourrah al-'Ain, 111/3 


A G i Taka قز‎ BA رط جَرٌ َع لِمُفْرِضٍ‎ á SU 

صُعْفِهِ مَحِيْءٌ مَعْنَاه عَنْ جنع مِنَ الصَّحَابَةِ اه 
Sementara hutang dengan syarat menarik manfaat pada penghutang,‏ 
maka rusak; karena khabar Setiap hutang yang menarik manfaat, maka‏ 
termasuk riba; penambalan kelemahan khabar, maknanya datang dari‏ 
para sahabat.‏ 


h. Fath al-Mu'in Syarh Qurrah al-"Ain, IIL/53: 
صِقَة وَالْأجْوَدِ في الرَِيْء‎ UAS AN 3S له مِنْ مُفْئرضٍ‎ Jaa A 
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Mada md لِمُقْرضٍ‎ NG Aga 


Boleh bagi penghutang mengambil manfaat yang sampai kepadanya 
dari orang yang berhutang seperti mengembalikan kelebihan kadar atau 
sifat, mengembalikan barang yang lebih baik dalam barang hutang yang 
buruk tanpa persyaratan dalam akad; bahkan hal itu disunahkan bagi 
orang yang berhutang, karena sabda Nabi #: “Sungguh sebaik-baik kalian 
adalah sebaik-baik kalian dalam membayar hutang. ” 


300. Darah Hewan yang Dibuat Arang Sebagai Filter 
Deskripsi Masalah 

Untuk proses penyaringan, sterilisasi dan pemurnian beberapa 
produk cairan dari kandungan zat-zat bawaan yang berbahaya bagi 
kesehatan manusia lazim digunakan sarana filter. Selama ini umumnya 
menggunakan bathok (tempurung) kelapa yang telah dijadikan arang 
untuk difungsikan sebagai filter. 

Belakangan muncul teknologi pendayagunaan darah hewan yang 
dihimpun dari sejumlah Rumah Potong Hewan (RPH) untuk difungsikan 
sebagai filter. Tentu saja darah hewan dari RPH itu harus dipanaskan 
sedemikian rupa hingga berubah menjadi arang. Diperoleh informasi 
peluang penggunaan teknologi filter eks darah hewan yang diarangkan 
itu melibatkan industri air meneral yang hasil akhimya berupa air minum 
dalam kemasan gelas atau galon. 


Wacana Fikih 


Darah hewan sekalipun berasal dari sembelihan hewan yang halal 
dikonsumsi dagingnya, dihukumi haram untuk konsumsi. Kemungkinan 
penggunaan darah hewan untuk membasahi jaring (jala) para nelayan 
dilaut atau untuk memberi makan binatang buas dan ikan, selama ini 
tidak diperoleh ketegasan hukum yang melarangnya. Sementara pemberian 
status najis pada darah dari nash syar'i dikhususkan pada darah jenis 
haidl, nifas, istihadlah, darah yang keluar melalui anus (dubur) dan muntah 
darah. 


Pertanyaan 

a. Bolehkan menggunakan darah hewan yang sudah melalui proses 
pengarangan sebagai filter bagi penyaringan produk barang-barang 
cair? 

b. Apa pula hukum mengkonsumsi/ menggunakan produk-produk cair 


yang proses penyaringannya dengan menggunakan filter yang berasal 
dari darah diarangkan? 
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Jawaban 


a. Menggunakan darah hewan yang sudah melalui proses pengarangan 
sebagai filter bagi penyaringan produk barang-barang cair adalah 


dibolehkan sekedar untuk islah (untuk alat memproses/mengolah 
agar mendapat hasil yang baik). 
b. Mengonsumsi barang-barang atau cairan yang diproses dengan 


penyaringan filter yang berasal dari darah yang diarangkan juga boleh 
selama penggunan filter tersebut sesuai dengan alasan di atas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Figh ‘ala al- Madzahib al-Arba'ah, 1/19: 
D $ 4 “sd إن تقل به په‎ ob Ka 59 ت‎ aa wa alan 
op Ga مَاتَ‎ SI Ka 2 وَمِنْهَا دود‎ ASI َه‎ a Z5 ea cikal 
3 التَجِمَاتُ‎ SU ومِنْهَا‎ Gad ai 3 اأ‎ LARI G3, ga Hina ta 
الْقَدْرِ الَذِيْ به‎ an Sa pala aaa إلى‎ a 
اه‎ paid dadi Su عَلَ‎ UG PSI 
Di antaranya adalah roti yang diopen atau dibakar di abu yang najis, 
meski bagian dari abu menempel pada roti. maka roti dima fii, walau 
mudah memisahkan abu darinya. Apabila roti dimasukkan ke dalam 
susu dan semisalnya dan jelas bekas di dalamnya, atau mengenai baju 
misalnya, maka roti dima fu juga, Di antaranya ulat buah-buahan dan 
mentega andai mati di dalamnya, maka bangkainya dima 'fu, begitu juga 
keju dari susu yang enak. Di antaranya najis-najis cair yang disandarkan 
pada obat-obatan dan bau-bau rumput berbunga untuk membuatnya jadi 


bagus, maka sungguh dima fu dari kadar untuk kebagusan itu, karena 
menyamakan pada keju yang layak sebagai bahan mentega. 


b. ويد‎ al-Qulyubi, 1/76 [Dar al- ya al-Kutub al- “'Arabiyah): 
sik LE UG إلى الع‎ Il EN من‎ KA Ga SA 
ÉN مِنَ الْمَاءِ وَالْمَائِعَاتِ‎ a وْضِعَ‎ G بِطَمَارَتِهِ وَطَهَارَهُ‎ Kn DI به في‎ 
aiy gii 2 ضاق‎ ISI ذه‎ ¿É Puyi JÚ 283 a RAH I EMA) 
وص‎ jak a gi عَم پو‎ Enak Uma بِالْأنْفَحَةٍ‎ Sa 
Jis SU OP مِنْهُ‎ Ie DST AN A يغه‎ 
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Mean Pas nas; 
Khazaf ialah sesuatu yang diproduksi dari tanah liat dan disandarkan 
pada kotoran, sebagaimana yang umum terjadi dalam suatu negara; 
maka ia dihukumi suci, serta suci pula air dan benda-benda cair yang 
ditaruh di dalamnya, karena kesulitan dapat mengantarkan kemudahan. 
Imam Syafi'i sungguh berkata: “Bila sempit suatu perkara, maka menjadi 
luas halnya”. Adapun mentega dari bahan keju yang terkena najis dari 
hal-hal yang sering terjadi pula, juga dihukumi suci, serta sah menjual 
dan memakannya, tidak wajib menyucikan mulut darinya. Apabila 
sebagiannya mengenai baju orang atau badannya, maka ia tidak wajib 
menyucikan karena sulit. 
c. Al- Aziz Syarh al-Wajiz, 1/249: 


8 $ f- MD SE 7 „jetz až 501 م٤ وم‎ > , = sah 
اؤ عظام‎ Sa) مِنْ‎ saat IE SANG BE حَرْبَانِ أحَدهمًا ان‎ emil HI 
٠. .هم‎ i7 5 . yag م وت‎ $, PI. -$ Je ف‎ BEN 11 R, a 
فِيْهِ مِنْ‎ SI إلى تظهير‎ Jan NG نجس‎ ad فَيُضْرَبٌ مِنْهُ لَبَنْ‎ al مَيْتَةٍ‎ 


= 


21 Tic seya a cett af Tan e di aneh fos 2 LE فرقم‎ 
PAN رال‎ GAS الكجمّة‎ ASIN ST Ji da وَفي‎ AL Kapak TAN 
.. gapuk. s E ge tz EP AREE ET 230,5 [TITA E 05110 
وَأَخَرُوْنَ مِنْهُ‎ Sad 05 أَبْوْ‎ E JUS Garan بالشني وَالرَيْح‎ Ill 
4$ 2 ny peno” ta 55 00 ake . حون‎ 2 2 5 . afez 
SY ظَاهِرُهُ بالظبخ‎ palas NAS a pal Ga Glg اشد‎ EN SEN 

MBA مِنَ‎ adhi التَار رق مَا‎ 
Susu yang najis ada dua macam; pertama, susu bercampur dengan debu 
najis dan padat dari kotoran, tulang bangkai atau selainnya, kemudian 
susu dipukulkan padanya, maka susu najis dan tidak ada langkah untuk 
menyucikannya dengan cara apapun. Karena di dalam susu terdapat 
benda najis; apabila dimasak, menurut madzhab jadid sungguh susu 
itu dihukumi najis, sementara api tidak bisa menyucikan sesuatu, akan 
tetapi sucinya khusus menggunakan air. Sedangkan menurut gaul gadim, 
ada pendapat bahwa tanah yang najis dihukumi suci bila bekas najis 
lenyap terkena sinar matahari, angin dan berlalunya waktu. Abu Zaid, 
al-Khudhri dan lainnya mentakhrij gaul darinya, bahwa pengaruh api 
lebih dahsyat dan lebih kuat daripada pengaruh sinar matahari. Dengan 
demikian, zhahirnya dihukumi suci apabila dimasak, karena api dapat 
membakar najis yang ada di atasnya. 


d. Al-Fiqh al-Islami Wa Adilatuhu, 1/ 143-145: 
sjy dR Ng EIE رَمَادُ الئجیں‎ AAN وَمِنَ‎ ... EII وَقَالَ‎ 
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Ulama Malikiyyah mengatakan: “Sebagian perkara yang suci adalah abu 
dari perkara yang najis seperti teletong, kotoran binatang yang keduanya najis 
dan sesuatu yang dipakai untuk menyalakan api yang terkena najis, maka 
sesungguhnya hal itu semua bisa suci dengan api.” 


301. Pemanfaatan Serum Ular untuk Bahan Baku Obat 


Deskripsi Masalah 

Diwilayah negara yang banyak hidup berbagai jenis ular berbisa 
(seperti Srilangka, Bangladesh dan India) telah mentradisi sistem 
pengobatan akibat gigitan ular berbisa dengan memanfaatkan cairan 
berbahan baku serum ular tertentu. Fakta keampuhan serum ular 
berbisa tersebut telah dikembangkan untuk memproduksi obat-obatan 
bagi proses penyembuhan bebagai jenis penyakit. Daya anti-toksin 
(penangkal racun) yang dapat membawa muatan anti-biotik menjadi 
pertimbangan tersendiri oleh kalangan farmakologi. 


Wacana Figh 

Hukum haram yang dilekatkan pada ular selama ini terbatas 
pada upaya memakan dagingnya. Anjuran untuk tidak membunuh ular 
sebagaimana terbaca dalam hadits Nabi tertuju pada jenis ular yang 
masuk ke rumah kediaman seseorang. Adapun pemanfaatan ular khusus 
pada kulit badannya setelah melaui proses penyamakan selama ini tidak 
diperoleh reaksi pelarangan dari kalangan fuqaha’. Perkenan memakai 
obat untuk ikhtiar penyembuhan penyakit sesuai nash syari'at sepanjang 
bukan bermateri khamr dan bukan obyek benda yang mutlak haram 
masih berada dalam wilayah vacum hukum dan siap untuk disikapi. 
Pertanyaan 

Dalam rangka mengantisipasi terhadap kemajuan perusahaan 
farmasi dan produk obat-obatan tradisional, bagaimana kepastian hukum 
pemanfaatan serum ular berbisa sebagai komponen bahan baku obat 
bagi proses penyembuhan (imunisasi) ancaman penyakit tertentu? 


Jawaban 
Tidak boleh, kecuali penggunaan tersebut merupakan alternatif 
terakhir untuk upaya penyembuhan suatu penyakit yang diderita, 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. manga I1/238: 
ووه فَيَجُوْرُ إِذَا لَمْ يُوْجَدْ مَا يَقُوْمْ‎ ASI GAS اسْتُهْلِكَ فِيْهِ‎ Gl UT, 
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HAHA‏ من 4 Ja pi ah E mil Sa Sala‏ ولم zu‏ اه 
Sementara minum obat memakai sesuatu yang dimusnahkan seperti‏ 
racun besar dan semisalnya, maka hukumnya dibolehkan, selama tidak‏ 
ditemukan obat lain dari benda-benda cair, sebagaimana berobat dengan‏ 
benda najis selain khamr, misalnya air seni dan daging bangkai.‏ 
b. Hawasyi asy-Syirwani, 1/296:‏ 
واا gl SS Ni dst ORA‏ وَالكَدَاوِي بالتجيس جَائْرٌ 
م الي يموم مَقامَهُ a gil an Jk aa dg eh‏ فِيْمَا حرم عَلَيَهَا Sd‏ 
Jai Sro IE Sa san (#5 3G) padi Bo #‏ 

Je Sa ju‏ يَقُمْ PAS‏ مَقَامَهُ Ga‏ اه عش 

Mengenai perintah Nabi 4 terhadap warga Arab agar meminum air 
kencing onta, maka untuk berobat. Sedangkan minum obat memakai 
benda najis dan benda lain yang sejenis, hukumnya boleh. Sementara 
sabda Nabi &: “Tidak menjadikan obat untuk umatku dalam benda yang 
haram ditujukan atas penggunaan khamr”, Demikian keterangan dalam 
Nihayah dan Mughni, maksudnya tidak boleh meminum obat memakai 
khamr. Lain halnya menggunakan obat lain dari benda najis, semisal 


selain khamr tidak bisa menggantikannya. Demikian pernyataan dalam 
kitab Aziz. 


c. Al-Majmu' Syarh al Muhadzdzab, TX/45-46: 
Ap NAGA bia طاهراً‎ Aé TI بِالكَجَاسَةِ‎ GUN YP Ui Wadi قال‎ 
Kian Jak يَجَدَهُ حَرْمَتْ التَجَاسَاتُ بلا جلاف وَعَلَيْهِ‎ 
Ag BU وَلَيْسَ حَرَامئا‎ apk aan حرام عِنْدَ‎ gi Sala شِقَاءَ ڪڪ فِيْمَا حَرْم‎ 
Ya SA الْمَُدَاوِي عَارِفاً بالطب‎ 5615) NG IP Kh En قال‎ iat 
به‎ Eho deh a AKA MAYAR Ui EN يَقُوْمُ غَيْرُ هَدَاء أو‎ 
Krau PAN 
أن يَكُْنَ‎ HAN وَل يُرَجّحْ وَاڃدا مِنْهُمَاء وَقِيَّاسُ نَظِيْره‎ SA Aas 
Sira an Sa bg kag نر‎ A 
نهنا‎ E ARANI ka عند‎ a Ka ses sal فيه‎ Kamal 
ALE WI الْعَظْشٍ‎ 533 GA ASI j IU 
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Ashabuna (Asy-Syafi'iyyah) berkata: “Bahwa hukum boleh meminum obat 
menggunakan benda najis seandainya tidak menemukan benda suci yang bisa 
menggantikannya. Apabila mendapatkannya, maka haram minum obat najis- 
najis itu tanpa khilaf”. Dengan ketentuan ini, hadits Nabi: “Sungguh Allah 
tidak menjadikan obat-obat untuk kalian dalam perkara yang haram bagi kalian 
ditujukan padanya”, Sehingga haram minum obat ketika terdapat benda 
yang tidak najis, tidak haram meminumnya apabila tidak menemukan 
selain najis. Ashab kita berkata: “Sungguh kebolehan minum obat najis itu 
bila pasien mengenal dunia pengobatan, ia tahu bahwa tidak ada obat lain yang 
manjur selain obat ini, atau seorang dokter muslim nan adil menginformasikan 
kepadanya, dan cukup seorang dokter”. Al-Baghawi dan ulama lain telah 
mengungkapkan penjelasan ini. Apabila seorang dokter berkata: “Kamu 
tergesa-gesa menggunakan obat itu, seandainya kamu meninggalkannya, maka 
menjadi lambat kesembuhan", maka kebolehannya ada dua wajah. Al- 
Baghawi memberitakan kedua wajah itu, tanpa mengunggulkan salah 
satunya. Sepadan contoh ini ada dalam kasus tayamum; yakni menurut 
pendapat ashah hukumnya boleh. Sedangkan khamr, sari (badik) dan 
selainnya dari zat-zat memabukkan, apa boleh meminumnya sebagai 
obat atau pelepas dahaga? Terkait persoalan ini, muncul empat wajah 
yang masyhur dan shahih: menurut jumhur Ashab tidak boleh meminum 
keduanya, menurut wajah kedua hukumnya boleh, menurut wajah ketiga 
boleh kalau untuk berobat bukan dahaga, terakhir menurut wajah keempat 
hukumnya sebaliknya. 


d. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 17/50 (Dar al-Fikr]: 
AP ANGEN KA َهْوَ جَائِرٌ سَوَاءٌ فِنِهِ‎ PAN غير‎ SA sa Ui, 
356 وَجْهُ أنه لا‎ ag وَالْمَنْصُوْصٌ وَبِهِ قَظمَ النْهُوْرُ‎ daidi هَذَا هُوَ‎ an 


E RY: 1 A, pos? چم‎ J سے‎ e PA =$ . 
LAS الإبلٍ‎ IU SE SI SE وَوَجْهُ‎ SESI في‎ SA TIP يي‎ 
tia ا سياه‎ E EET دع‎ MENU TN E ووم جه ء‎ yje e, 5 50 
Ar شَاذَانِء وَالصوَاب‎ Lag ae kaga | aan يجوز‎ Yg lb gai 23 
tosh sakae esasa Kee LA تج‎ ea Tan: P ia PE ETE) 
da مَعْرُوْقَة بِضَمٌ العَيْنِ‎ Ul as E مِنْ‎ GAS SI 4# لحَدِيْثِ أنّيس‎ dala 
ergst Set ah فو وموعدف‎ Tani يمك‎ mres 1 - fes pd sn م‎ 
1 وض‎ jo so qe? A É aera 2 ado. Wk 2 et oss و‎ 
في إبله‎ el BPA Jas # Jl DB فكوا‎ apala 
يو لون قله‎ a Pia لاي امل‎ POE Pei a a 
فَصَحُوًا‎ D الْبَانِهَا‎ A Ja NG AG lal مِنْ‎ Seat 
FS Ala وَمُسْلِمٌ مِنْ‎ SA A رَاعِيَ رَسُول الله ل وَاطْرَدُوا‎ Ngka 
.. s£ AN فة‎ +f 33 Aa ts ف‎ < 4 Pia 50 #5 5 
Sua رِوَاية قأمَرهُمْ أن‎ as WE هذا لَفظ الحدى روَاياتِ‎ 
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قال GAN IU Kasi‏ بِالتَجَاسَةٍ IA III‏ ظاهِرا Au‏ مَقَامَهَا SB‏ 
hp‏ حَرْمَتْ التَجَاَاتُ بلا خِلَافٍ وَعَلَيْهِ يحل JANG Has‏ 
شِقَاءَڪُم فِيْمَا حَرْمَ عَلَيَكُمْ فَهْوَ حَرَامُ عِنْدَ وُجُوْدٍ ngk‏ وَلَيْسَ حَرَامًا دا لم Sé‏ 


yah Is EN عارفاً‎ gah إا گان‎ WS g Wi غَيْرَه قال أَصْحَابْتَا‎ 
s 5 و‎ 

NG igsi Oa E pi‏ بيب Eo al depa‏ به 

0 28 5 AN TO Bos she $ Ob A APT jah 

O أن‎ AN في‎ aa Sisa وَجْهَانِ حَكَاهْمَا‎ 
"BA 3 

Aal 3 | جوا‎ lendhi 

Hukum minum obat menggunakan bahan najis selain khamr itu boleh; 
baik seluruhnya najis selain minuman yang memabukkan, ini menurut 
pendapat al-Madzhab dan al-Manshus. Dengan pendapat ini, jumhur 
ulama memastikan, ada satu wajah, bahwa hal ini tidak boleh dengan 
dasar hadits Ummi Salamah yang disebutkan dalam sebuah kitab. Wajah 
ketiga, sungguh hal ini boleh memakai air kencing onta secara khusus, 
karena terdapat nash terkait, tidak boleh menggunakan selain air kencing 
onta. Ar-Rafi'i meriwayatkan kedua wajah, yang keduanya merupakan 
masalah syadz. Yang tepat adalah boleh secara mutlak, karena hadits 
Anas #. Sungguh golongan dari Urinah, yaitu gabilah yang terkenal, 
dengan membaca dlammah ‘ain yang tanpa titik dan dengan nun; datang 
kepada Rasul 34, lalu mereka berbaiat masuk agama Islam, kemudian 
mereka memasuki kota Madinah, dan jasad-jasad mereka terasa sakit, 
lalu mereka mengadu pada Rasulullah #; kemudian Nabi merespon: 
“Apakah kalian tidak keluar bersama pengembala kita pada ontanya, lalu 
kalian akan mengenai dari air kencing onta dan susu-susunya?" Golongan 
itu berkata: “Ya”, maka mereka keluar, lalu meminum dari susu-susu 
dan air kencingnya, maka mereka sehat, kemudian mereka membunuh 
penggembala Rasulullah # dan memberlakukan binatang peliharaan. 
Hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari banyak riwayat. Ini adalah 
lafal salah satu riwayat al-Bukhari. Dalam satu riwayat: “Kemudian 
Rasul memerintah mereka untuk meminum air kencing dan susu-susunya”. 
Ashab kita berkata: “Sungguh boleh minum obat menggunakan bahan najis, 
bila tidak menemukan bahan suci yang bisa menggantinya. Jika mendapatkan 
bahan suci, maka haram menggunakan bahan najis tanpa khilaf”. Dengan 
ini, maka hadits “Sungguh Allah tidak menjadikan obat-obar bagi kalian 
dalam perkara yang haram ditujukan padanya”, maka haram memakai 
bahan najis ketika ada bahan lain, tidak haram bila tidak menemukan 
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bahan lain. Ashab kita berkata: “Sungguh hal itu diperbolehkan apabila 
pasien mengenal pengobatan, ia tahu bahwa tidak ada obat manjur yang dapat 
menggantikan selain bahan tersebut. Atau seorang dokter muslim yang adil 
menginformasikannya, dan cukup hanya satu orang dokter”. Al-Baghawi 
dan ulama lain menjelaskan masalah ini. Bila seorang dokter berkata: 
“Kamu tergesa-gesa menggunakan obat itu, apabila kamu meninggalkannya, 
maka kamu akan lama sembuh"; mengenai kebolehan kasus ini, ada dua 
wajah, al-Baghawi meriwayatkan keduanya, dan tidak mengunggulkan 
salah satunya. Sementara kasus serupa dalam tayamum menurut gaul 


ashah hukumnya boleh. 
302. Supremasi Hukum Independensi Lembaga 
Peradilan 
Deskripsi Masalah 


Sebenarnya konsep negara memisahkan antara fungsi Eksekutif, 
Legislatif dan Judikatif, telah mengarah kepada independensi lembaga 
peradilan untuk menegakkan supremasi hukum. Namun karena penegakan 
hukum itu dijalankan oleh komponen Eksekutif dan dilaksanakan oleh 
birokrasi dari eksekutif tersebut sehingga sering disebut juga birokrasi 
penegakan hukum. Naifnya apabila yang berurusan dengan hukum 
adalah mereka sendiri (Eksekutif) independensi lembaga peradilan dan 
penegakan supremasi hukum sulit diwujudkan. 

Sering kita saksikan proses hukum yang tidak dapat berjalan, ketika 
dihadapkan dengan persoalan yang menyangkut pejabat negara. 

Pelaksanaan eksekusi hukuman yang masih membeda-bedakan 
status tahanan, baik tahanan luar maupun penjara, menunjukkan 
kebijakan hakim dan penegakan hukum, masih didominasi oleh pejabat 
negara dan kroni-kroninya. 


siga بمو‎ 
a. Bolehkan seorang hakim memberi keringanan hukum atas dasar 

pertimbangan status dan jabatan terdakwa? 

b. Bolehkan seorang penguasa (Presiden) memberikan ampunan kepada 
terpidana, dan sampai dimana batas ampunan yang diberikan? 

c. Tepatkah apabila pelaksanaan eksekusi hukuman dibedakan antara 
status terpidana pejabat dan rakyat (dengan alasan mereka tidur tanpa 
AC sudah tersiksa dan lain-lain)? 


Jawaban 


a. Memberikan keringanan hukuman atas dasar pertimbangan status 
dan jabatan terdakwa ialah: 
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1) Tidak boleh dalam kasus-kasus hudud (pidana) 

2) Sedang untuk masalah ta'zir (menjerakan) boleh, kecuali sesuai 
dengan pengetahuan dan kewajiban hakim. Masalah yang ber- 
hubungan dengan hak adami (hubungan sesama manusia/pencunan, 
korupsi dan lain-lain.) maka tidak boleh, kecuali dengan seizin 
yang bersangkutan (yang dirugikan) 

b. Jawaban idem poin (a) disesuaikan dengan kebijaksanaan yang terbaik 
bagi Oadli. 
c. Jawaban idem poin (a) tidak boleh, kecuali dalam masalah ra ‘zir. 


Catatan 

Bagi seorang hakim harus dapat mengetahui dan membedakan 
antara jenis-jenis hudud, ta'zir dan hak-hak adami maupun hak-hak Allah. 

Jenis-jenis hudud: Pembunuhan, Perampokan, Penganiayaan, 
Perzinaan, Pencurian, Mabuk-mabukan, Korupsi, dan lain-lain. 

Ta'zir. Pelanggaran hukum yang tidak berkaitan dengan di atas 
(hudud). 

Hak Adami: Hak yang berhubungan dengan sesama manusia 
(seperti, hutang, mencuri, ghasah dan lain-lain). 

Hak Allah: Hak atau pelanggaran yang langsung mengkhianati 
perintah Allah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Nihayah pesan 370: 


Sy SEN ES اي لا ڪور لِلْقَاضِي الْقَضَاءُ (يخلَافٍ عِليي) أيْ‎ (aki N3) 
KE بالْبَاطِلٍ‎ Hal sai Alang ab گان‎ YG kas به‎ a 


(Qadli tidak a maksudnya bagi Qadli tidak boleh memutuskan 
hukum (yang bertentangan dengan pengetahuannya), maksudnya 
dugaannya yang dikuatkan, meskipun ada bayyinah, bila tidak maka 
putusan hukumnya pasti batal, dan menghukumi dengan kebatilan 
adalah diharamkan. 


b. Maan anan 11/283: 

Wa KUA 1, Y, عَنْكُ‎ gka) yg لَمْ‎ EN عِنْدَ‎ Sdh كَبَتَ‎ y $a 
ب‎ Ka رَسُول الله عياب‎ gi قالّث:‎ gi الله‎ gs Kie ds 
EA فَاطِمَةُ‎ ESE قَال: لَوْ‎ Aha به‎ AS DG رَسُولَ اللهء مَا‎ Jaa pah 
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Pasal. Ketika suatu had telah tetap menurut Sultan, maka tidak boleh 
memaafkannya, dan tidak boleh mencampurinya, karena riwayat Aisyah 
—radhiyallahu 'anha-, beliau berkata: “Rasulullah & didatangi orang yang 
telah melakukan pencurian, lalu beliau memerintah untuk menghukumnya, 
maka orang itu dipotong tangannya”. Lalu ditanyakan: “Wahai Rasulullah, 
Kami tidak yakin ketika anda mengalami ini (akan menerapkan hukum)?" 
Beliau menjawab: “Andaikan Fatimah binti Muhammad melakukannya, 
niscaya aku jatuhkan had kepadanya." 

6 Al-Asybah wa an-Nazha' ir, 274: 


adi sapi أو‎ sanad إلا برضًا‎ ASIB) يَجُورْ‎ GP naas مَنْ‎ (fiet) 


KAK Ga MA م‎ SIP si ahi 3833 
(Kaidah) Orang yang ditahan oleh Oadli tidak boleh dilepaskan kecuali 
dengan kerelaan seterunya, tetap kebangkrutannya dan lebih parah, 
atau telah memenuhi hak-hak yang wajib dipenuhinya. 
d. Al-Mantsr fi Qawa`id al-Fiqh, 20 [Dar al-Kutub al-'Ilmiyah]: 


8. 


N Sa a ة في‎ BEAN تخريم‎ JAN tp Pera 
ah. Adah Sis الْإمَامَ‎ sai فِيه. َم قبل‎ An 232 Tp BNN 

Si sea i.. baka َر وى‎ MRENE 
موه ينعت‎ a E aa KS Na 


i> - 


Asu‏ لاء GN‏ أَهْوَنُ. Kanan be ya KENAN zi i‏ إا لم yi‏ | ع فيه 


yt jesigo 
Dalam Syarh Muslim an-Nawawi berkata: “Ulama sepakat atas keharaman 
mencampuri urusan had ketika telah sampai pada Imam, dan haram memberi 
pertolongan terkait dengannya. Adapun sebelum sampai kepada Imam, maka 
mayoritas ulama membolehkannya, bila orang yang ditolong bukan orang 
yang biasa melakukan kejahatan dan menyakiti kaum muslimin ... Adapun 
maksiat yang tidak ada had dan kafaratnya, dan hukuman wajibnya adalah 
ta'zir, maka boleh mencampuri urusannya dan memberi pertolongan, baik sudah 
sampai kepada Imam maupun belum, karena maksiat tersebut lebih ringan. 
Lalu hukum mencampuri urusan (memberi pertolongan) terkait dengannya 
adalah sunnah, bila orang yang ditolong bukan orang yang biasa melakukan 
kejahatan dan menyakiti kaum muslimin." 


e. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 236 Dar al-Fikr: 
SEAL A ادود وَيَخْتَلِفُ‎ Ga Eii لم‎ as E Zat وَالتَعْزِيرُ‎ 
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0 sei 


A A اميضلاج‎ ih Bang مِنْ‎ Sya) G3 فَاعِلِه.‎ Jeg حَالهِ‎ 
زي‎ Ca Si wsi MOF: a IK a ANG الي‎ SES a 
a J3) وَالسَمَاهَةَ ؛‎ 3 sala fi Ee F. ba kal asal! Jl يِن‎ ke Kl 
فإِنْ تَُسَاوَوًا في‎ aa BANI el KALA) ڌوي‎ Alas ig 
33 وتَعْزِيرُ مَنْ‎ EE ENY B35 a SKS a ya 
ý; فيه‎ 333 sa SENI zé, aK بزوَاجر‎ PSI a Í ِالكَعْئِيفٍ‎ 
فَيَجُورُ‎ GA NG الْعَفْوُ حَنْهُ‎ y لَمْ‎ by الخد‎ Si an وَالْوَجْهُ‎ ... 
JEJ $s RAN 3 تفرد‎ ob فِيه؛‎ iui 2,15 عَنْهُ‎ piai بيصم‎ 3 
GAN ا‎ SAN Ip 8 SN ja به‎ SAS 35 ويم‎ KN ning 
asal الْمَفْوَ عَنْ ن‎ JI فيه مَنْ‎ pa وَجَارَ أن‎ a ll 
Ta'zir ialah pembinaan sebab dosa yang di dalamnya tidak disyariatkan 
hukuman had. Hukum ta'zir berbeda-beda menyesuaikan kondisi ta ‘zir 
dan kondisi pelaku dosanya. Ta'zir selaras dengan kad dari sisi maksud 
pembinaan yang bertujuan memperbaiki kepribadian pelaku dosa dan 
mencegahnya, dan variatif sesuai jenis-jenis dosa yang dilakukan. Ta'zir 
berbeda dengan kad dari tiga aspek: Pertama, pembinaan orang yang 
memiliki kewibawaan dari orang-orang yang menjaga etika lebih ringan 
daripada pembinaan orang biasa yang tidak memperhatikan etika, sebab 
sabda Nabi #: “Ampunilah kesalahan orang-orang yang mempunyai etika 
dan muru'ah”, sehingga ta'zir disesuaikan dengan derajat orang-orang: 
bila dalam had yang terukur mereka sama, maka ta'zir bagi orang yang 
agung derajatnya adalah dengan berpaling darinya, dan ta'zir bagi orang 
yang berada di bawah levelnya ialah dengan berkata kasar kepadanya, 
...Kedua, sungguh had tidak boleh diampuni dan dicampuri urusannya, 
tapi boleh mengampuni dan mencampuri urusan dalam ta zir, sehingga 
apabila ta'zir hanya terkait dengan hak kesultanan dan pemberlakuan 
hukum, tidak berhubungan dengan hak adami, maka pemerintah boleh 


memilih yang terbaik, ampunan atau ta'ziran, dan boleh mengabulkan 
orang yang meminta ampunan dari dosanya. 


303. Pembelian Fasilitas Umum dan Hak Cipta 


Deskripsi Masalah 
Perkembangan perekonomian dewasa ini semakin pesat, sehingga 
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segala sesuatu yang ada akan dapat menghasilkan uang asal dengan 
kreatif. Termasuk tidak ketinggalan adalah upaya pemanfatan lahan- 
lahan umum, maupun tempat-tempat kosong untuk usaha. Seperti yang 
kita jumpai dengan istilah penguasaan atau pembelian hak. Dalam 
berbagai bentuk transaksi seperti: Pembelian tempat fasilitas umum, 
dimana pembeli tidak berstatus memiliki atas tempat tersebut, namun 
berhak menguasai, seperti di pasar-pasar, lahan parkir, lokasi trotoar 
dan lain-lain. Pembelian hak cipta dan hak penyiaran atas berita, 
penayangan dan karya tulis. 


Pertanyaan 

a. Termasuk dalam transaksi apakah menurut pandangan syariat Islam 
pembelian tersebut, dan bagaimana hukumnya? 

b. Siapakah yang berhak memberikan izin dan standar harga, dan 
bolehkah jika diukur dengan pribadinya, tanpa pertimbangan dari 
pihak yang terkait? 

Jawaban 

a. Dalam permasalahan ini harus dibedakan antara pemanfaatan fasilitas 
umum, lahan-lahan strategis milik negara dan musyawirin masih 
terbatas membahas pemanfaatan fasilitas umum baik dengan sewa 
atau penguasaan. 

b. Pemanfaatan fasilitas umum selama tidak mengganggu hak-hak lain 
yang lebih umum (hak orang berjalan) maka boleh dengan mendapat 
izin dari pemerintah dan tidak boleh dijualbelikan atau disewakan. 

Catatan 

Masalah pembelian hak cipta dan hak penyiaran belum dibahas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Hawi li al-Fatawa, 1/129-130: 


z 


zik AANG الْقِسْمُ الكَالِتُ وَهُوَ‎ UT Suan الأخكام‎ bangah Ji; 
KAA وَجْهَانِ‎ ngi a s TE Ia A NGANG a 
Ha Hai وموم م الإطرار والإضلاج‎ SAN عن‎ AS Pai 

[| SASI ban Na pak 3 J جَالِسًا‎ La RI ت‎ ASN is 


dat KAN‏ به مِنَ gydi‏ وا pe Amat:‏ لدعا 
من لهس تن dal, an‏ مَنْ Sd Gal Aak SALA‏ 


Ja NG gah gtii; JG‏ السّابق ES‏ هَذًا aaa‏ وَلَمْسَ له عَلَ الْوَجْمَيْنٍ 
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أن at KG‏ عل الجلوس AAN a cat‏ کان SKJ GAN‏ 
احق ِن ay‏ اهال جه القاني هو اَي كر في الرزضة ة أنه AS JÊNG Ro‏ 
صَرَّحَ الْمَاوَردِي بان OSE Wait aa) NA Pej‏ 


Al-Mawardi berkata dalam al-Ahkam as-Sulthaniyah: “Adapun bagian 
ketiga yaitu irfaq yang khusus terkait dengan bahu jalan raya dan jalan 
umum, maka tergantung pada kebijakan Sultan. Terkait hukum kebijakan 
Sultan tersebut ada dua pendapat. Pertama, sungguh kebijakan Sultan dalam 
irfaq ini terbatas pada mencegah orang-orang dari kecerobohan, mencegah 
mereka dari membahayakan orang lain, dan mendamaikan di antara mereka 
bila terjadi percekcokan. Ia tidak boleh menyuruh berdiri orang yang telah 
duduk, mendahulukan yang datang terakhir, dan orang yang lebih dahulu 
menempati suatu tempat lebih berhak daripada orang yang didahuluinya. 
Kedua, kebijakan Sultan dalam irfaq ini sebagaimana kebijakan mujtahid 
terkait kebijakan yang dianggap bagus olehnya, yaitu mendudukkan orang 
yang didudukkannya dan mencegah orang yang dicegahnya, mendahulukan 
orang yang didahuluinya sebagaimana ia berijtihad dalam harta bait al-mal 
dan iqtha' al-mawat, dan tidak menjadikan orang yang lebih dahulu menempati 
suatu tempat lebih berhak menempatinya daripada orang yang didahuluinya 
berdasarkan pendapat kedua ini. Berdasarkan dua pendapat ini, Sultan tidak 
dibolehkan mengambil biaya duduk, dan ketika orang-orang dibiarkan saling 
merelakan, maka yang lebih dahulu menempati suatu tempat lebih berhak 
menempatinya daripada orang yang didahuluinya.” Sekian kata al-Mawardi. 
Pendapat kedua inilah yang dalam ar-Raudlah disebut pendapat ashah. 
Lihatlah bagaimana al-Mawardi secara terang-terangan mengatakan 
bahwa Sultan tidak menjadikan orang yang lebih dulu menempati suatu 
tempat lebih berhak menempatinya daripada orang yang didahuluinya 
berdasarkan pendapat ini, karena mendahulukan igtha' Imam. 


b. Hasyiyah al-Jamal, 111/594: 
da agi NG Aru aa ia PEG MU 
نوي واي كتا ر قاب الان ن الت ل‎ Wi daki Suan 36 
AE a GEI gulin SUKA uig َب ما‎ G jas بل‎ SU 
لا الب اد‎ Kw بها إن باع قاد وذ‎ NA 
Bila seseorang meninggal, maka harta peninggalan untuk ahli warisnya, 


tidak boleh bagi orang lain menguasai harta peninggalan tersebut, tidak 
juga dengan perintah sultan dan tidak pula dengan selainnya. Apabila 
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sultan menetapkan pada diri seseorang terhadap harta peninggalan yang 
bukan berupa bumi mati, sebagaimana fenomena yang umum terjadi 
sekarang ini, maka harta yang dipastikan tidak bisa dimilikinya, akan 
tetapi bisa dimanfaatkan memandang pengakuan sultan. Sultan boleh 
untuk mencabut harta itu dari orang tersebut kapan pun sultan mau. 
Orang yang dipastikan tidak boleh menjualnya, bila ia menjual, maka 
rusak akad penjualannya. Sedangkan apabila memberikannya pada diri 
seseorang, maka berlanjut dan tidak dituntut kembali. 


c. Al-Hawi li al-Fatawa, 1/153: 
مَوْضِعًا مِنْ مَقَاعِدٍ‎ DAN Ia KIE الإمَامُ‎ paka أن‎ jay GNI guj Wi 
وَالشَرَاءِ فِيَجْوْرْ إا گان لَايَصْرٌ الَا‎ meli الْوَاسِعَةٍ لِيَجْلِسَ فيه‎ SNG SN 
al y Jf وَيَكُوْنُ‎ SUN السُلْظانُ مَوْضِعًا من‎ anii CR gh هَڏا‎ 


Adapun memastikan irfag, yaitu imam atau penggantinya memastikan 
suatu tempat pada manusia dari pasar-pasar dan trotoar yang luas, agar 
ia duduk di dalamnya untuk berwirausaha. Maka hukumnya boleh, 
selama tidak mengganggu kepentingan orang yang lewat. Ini menurut 
pendapat al-Madzhab. Bila Sultan memastikan sebuah tempat padanya, 
maka ia tidak bisa memilikinya dan menjadi lebih utama dengannya. 


d. Hasyiyah al-Jamal , 111/594: 
وَجَعْلٍ‎ JÊNG JANI لِوَضْع‎ aaa NI الانيقاغٌ ريم‎ AS (IE) 
الْقَدِيمَةِ‎ 5 Hang Ni Jala الْيَوْمَ ف‎ GAN ja US KN kakak مِنْ قصب‎ kani 


gg‏ يي JUS AJ‏ پو ولم Ji‏ اناع jk‏ ولا ضبق 
jk Ike Ip Au Je‏ مَنْفَعَةَ 45 SAN, Wik SS‏ 
عرض ينه عل Mak gak AN Bap Ipa‏ 


(Dua sub) pertama, pemanfaatan pinggir sungai dan sekitarnya untuk 
meletakkan muatan-muatan dan benda berat, menjadikan kurungan dari 
kayu untuk menjaga harta benda, sebagaimana yang banyak terjadi 
masa kini di pantai Bulag, Mesir Lama dan tempat lain. Sebaiknya 
diungkapkan, apabila mengerjakannya untuk ketentraman dan tidak 
mengganggu kepentingan orang lain, tidak mempersempit gerak jalan 
orang yang lewat, dan semisalnya, serta tidak mengosongkan ataupun 
mengurangi kemanfaatan sungai, maka boleh dilakukan dan ia tidak 
boleh memungut biaya atas pekerjaannya. Bila tidak, maka diharamkan 
dan ia wajib memberikan upah untuk seluruh muslim. 
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Iin. ata 


e. Hasyiyah al-Jamal, 111/4 
AG , afe £ è, گے‎ PA H es من‎ ER BÉ 15 gi 
قلا‎ EN DAY SES فِيْهِ‎ VA GNI مِنَ‎ gl JE بها‎ PUNI a 
Mia aka a دَلِكَ‎ ak 
Kemudian apakah pemanfaatan itu tergantung pada izin Imam atau 
tidak; terkait masalah ini, ada gambaran; Yang mendekati kebenaran 


ialah pandangan kedua, maka tidak berdosa pemanfaatan tanpa seizin 
imam, meskipun ia wajib membayar biaya. 
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3 يبب ضيه جب NS Se‏ 


304. Pembayaran Dam 


Deskripsi Masalah 
Pembayaran dam yang terjadi diserahkan kepada mugimin atau 
KBIH berupa uang seharga kambing (350 Riyal misalnya). Namun dalam 
rangka mencari untung, mereka (baca: yang diserahi) membelikan kambing 
setelah bulan haji lewat dengan alasan harga kambing pada saat itu bisa 
turun hingga mencapai 150 Riyal (misalnya). Atau ada yang dibelikan 
pada bulan haji tahun berikutnya untuk catering para jamaah haji. 
Pertanyaan 
a. Bolehkah menunda pembelian kambing sampai pada bulan-bulan 
tersebut? 
b. Milik siapa, uang sisa pembelian kambing seharga 150 Riyal dari 
uang sebesar 350 Riyal? 
Jawaban 
a. Penundaan pembelian dam yang tentu berkonsekwensi pada penundaan 
penyembelihannya, hukumnya ditafsil: 
1) Boleh, apabila sebab dari pembayaran dam bukan tindakan yang 
maksiat/ diharamkan. 
2) Tidak boleh, apabila sebab dari pembayaran dam merupakan tindakan 
yang diharamkan. 
b. Sisa uang dari pembelian dam tetap milik muwakkil, kecuali sudah 
direlakan oleh muwakkil maka menjadi milik wakil. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Busyra al-Karim, 1/124: 

KA)‏ م da i5 A5 5 AS A) Ag sn‏ مِنَ العام (في 
yi se kN LA asa f ) A‏ كما D gk‏ دم الإحْصار) a‏ ما 
مَعَهُمِنَ الدَمَاءِ كما مر Gy) TP aken (Jay) ja Las‏ 
ga) iis yag $‏ وَفي الْعُمرّة) saii‏ عَن الج Ga ja ciN Gd‏ 
K3‏ ڌم وَجَبَ في ad‏ يب لرك og GS si i‏ وا جنع ds‏ 
b. AG Jal‏ لا خت AN ai, AS‏ (ق أي GS oi‏ إذ الأضل 
al catan pi‏ 557 ا اة سن 3 وف الأ لت JEN‏ 


e Ka 


asi) 353 SE AE again نَعَمْ إِنْ عَصَى‎ kawud Ia kR AREE 


e 
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HS في‎ anana) 2 FA 
(Setiap dam yang wajib) dalam nusuk (maka wajib ی‎ a 
dan membagikannya atau membagikan gantinya berupa makanan (di 
Tanah Haram) pada orang-orang miskin Tanah Haram. Wajib berniat 
saat membayarkan, sebagaimana keterangan yang akan datang (kecuali 
dam ihshar) dan dam-dam lain, sebagaimana keterangan yang telah lalu, 
maka di tempat ia terhalang menyempurnakan haji. (Yang lebih utama) 
untuk menyembelih perkara yang wajib atau sunah (dalam haji) meski 
bagi orang yang Haji Qiran dan Tamattu' (di Mina, sementara dalam 
umrah) yang tidak bersamaan dengan haji (adalah di Marwah). Karena 
Mina dan Marwah adalah tempat tahallulnya. Setiap dam yang wajib 
dalam nusuk, atau yang sunnah karena meninggalkan sunnah muakkad 
seperti dua rakaat thawaf dan mengumpulkan antara malam dan siang 
di Arafah itu penyembelihannya tidak ditentukan dalam satu waktu. 
Maka boleh menyembelihnya (di waktu kapan pun ia menghendaki), 
karena hukum asalnya tidak ada batasan waktu dan tidak ada sesuatu 
yang menentang hukum asal, akan tetapi disunahkan menyembelihnya 
di waktu berkurban. Hanya saja apabila seseorang bermaksiat dengan 
penyebabnya dam, maka wajib baginya menyegerakan menyembelih 
dam agar keluar dari maksiat, sebagaimana dalam kafarat. 


b. Minhaj al- Qawim, 212: 
SAKA KIK AN اتِ يُرَاقَ في‎ Pela 


+ يزو 


su EGA 3) ah (Si LE) مِنَ الإظعَام‎ : Aa ta کا‎ 


. 


gi في‎ JAN) 5 كما م‎ lan jé ف‎ y jin Kl iy AN 
KANG egdi (وَفي‎ WE أو ب فيه (في مِتى) وَإِنْ كن‎ UI 
JEN pa Ba عل‎ UI ai ليب ف‎ iea َا َا‎ 
WE وَل يرد مَا‎ awai PAS JW SY GE وَفْتِ‎ GI 3) WES بِوَفْتٍ‎ 

ڪن يُنْدَبُ KET SI‏ القَضجيَة. َعَم ِن حَرْمَ LAN‏ وَجَبَّتْ الْمُبَادَرَة aal)‏ اھ 


Setiap dam yang wajib dari hal-hal tersebut disembelih dalam nusuk yang 


kewajiban dam terjadi di situ, kecuali dam fawat, sebagaimana keterangan 

yang telah lalu. Semua dam itu atau gantinya yang berupa memberikan 
makanan. (Wajib menyembelihnya) serta membagikannya (di Tanah 
Haram) kepada orang-orang miskin Tanah Haram (kecuali dam ihshar). 
Maka dam ini disembelih dan dibagikan di tempat ihshar, sebagaimana 
keterangan yang lalu. (Yang lebih utama dalam haji) ialah menyembelih 
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dam yang wajib atau dam yang sunnah (di Mina), meskipun orang yang 
melakukan Haji Tamattu’. (Sementara dalam umrah itu di Marwah), 
maksudnya di Marwah menyembelih dam yang wajib atau sunnah di 
dalam umrah. Karena keduanya merupakan tempat tahallulnya. Semua 
dam-dam ini tidak khusus waktunya, maka boleh menyembelihnya (di 
waktu kapanpun ia menghendaki). Karena hukum asalnya tidak ada 
ketentuan pasti dan tidak terdapat sesuatu yang menentang hukum asal. 
Akan tetapi disunahkan menyembelih dam pada hari-hari kurban. Ya, 
jika sebabnya haram, maka wajib menyegerakannya. 


8 ara al- 'Ain bi Fatawi asy-Syaikh Isma'il mii 
SIT Ati kag A 3 A 
AS أو لا؟ الجَوَابُ:‎ aa | هَل له‎ g aë ai LSI WA ak 


ya) 


Ahh‏ رَد SIP‏ عَن الكَمَر aa A53 33 eh‏ لو 

IS NANG رالات‎ ane ة‎ GAN JS aa و‎ AN Hah كل‎ 
SE IG الْمَدْكُوْرُ‎ AA Hi (21) أذ ل‎ Iga H3 Sg Ja JAWA 
AP WEB Billa, ai TE LE SS Jadi حَقٌ‎ 25 
Si y dhi Ji فلا‎ i رده‎ ia a ika ِن بان‎ 3 JB 
GE حَاضِرًا أو‎ ngi مِنْ مال‎ h أن‎ ast B ۲۸۷ ۽ ص‎ ist Ld ف اب‎ 


lD a Ina tuk‏ به IN i y‏ قَوبَّةِ اه بحروفه. 
(Masalah) apabila seseorang mewakilkan ke orang lain dalam membeli‏ 
kambing fidyah atau selainnya, kemudian memberinya seumpama enam‏ 
ribu rupiah. Lantas waki! membelikannya kurang dari enam ribu rupiah,‏ 
apakah ia boleh mengambil sisanya atau tidak? (Jawab) sungguh wajib‏ 
baginya mengembalikan sisa dari harga itu, dan tidak diperkenankan‏ 
baginya mengambil sisa itu, Dalam ats- Tsamrah ar-Raudlah asy-Syahirah,‏ 
(Persoalan) apabila seseorang mewakilkan pada orang lain agar membeli‏ 
kambing fidyah, kemudian ia menyerahkan uang enam riyal. Lantas‏ 
wakil membelikan kurang darinya, apakah ia boleh mengambil sisanya‏ 
atau tidak? (Jawaban) mengenai sisa tersebut, maka tidak ada keraguan‏ 
bahwa sisa itu ialah hak muwakkil kecuali sungguh wakil bila menduga‏ 
kuat atas kerelaannya, maka ia dibolehkan memakannya, sebagaimana‏ 
keterangan dalam Fatawi Ibn Hajar, beliau berkata: “Kemudian bila jelas‏ 
salah dugaannya, maka ia wajib mengembalikannya dan jika tidak demikian‏ 
maka tidak wajib mengembalikan.” Al-Jamal berkata dalam Hasyiyahnya‏ 
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'ala al-Manhaj dalam bab walimah, juz 4, halaman 287: “Seseorang boleh 
mengambil harta orang lain yang ia sangka pemiliknya rela meskipun dengan 
garinah yang kuat. Baik pemiliknya hadir atau gaib, berupa mata uang atau 
makanan, atau selain keduanya.” 
d. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, 11/442: 
San مَخْصٍ حَاذِق لِشِرَاءِ‎ JGA مِن‎ GAS pis مَا‎ PAN isg Ap 
E SE Ce eh as || A PE EA 29 کے ا‎ 
ua Was sasa) A AE Sa قِيْمَتِهِ‎ Ip Ji 
Lana SSI فيه‎ UKS رَمَنَا‎ Uap aii JP فوك‎ SG a 
اه‎ asala SAI لِمَا ذْكِرَ مِنْ‎ SI رَد مَا بَقِيَ‎ ala 

Dari situ dapat dipetik larangan perbuatan yang marak terjadi, yaitu 
usaha orang cerdas dalam membeli harta benda, ia membelinya dengan 
harga yang lebih murah dari harga pasaran karena kecerdasannya atau 
pengetahuannya, dan ia mengambil sisa harga untuk dirinya sendiri 
dengan beralasan bahwa itu adalah sesuatu yang ia dapatkan karena 
kecerdasannya. Dan juga ia telah menghabiskan waktunya yang bisa ia 
pakai untuk bekerja maka ia wajib mengembalikan uang yang tersisa 
kepada pemiliknya, karena alasan tersebut yaitu bisa meminta izinnya. 
e. Referensi lain: 

1) Hasyiyah al-Bajuri, 1/388 

2) Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, 11/4 

3) Busyra al-Karim, 11/127 

4) Hasyiyah asy-Syargawi, 11/27 


305. Amil Zakat 

Deskripsi Masalah 

Dalam kitab-kitab figih, amil zakat dibentuk oleh imam. Dan figih 
tidak menjelaskan secara rinci tentang mekanisme pembentukannya. 
Apakah pembentukan itu dari inisiatif imam atau pengajuan dari bawah. 
Sementara yang terjadi di masyarakat, ada yang dibentuk oleh lurah, 
camat, bupati dan seterusnya. Ada pula komunitas masyarakat (RT, 
ormas masjid, lembaga pendidikan, dan bahkan PKK) yang membentuk 
panitia zakat kemudian diajukan kepada pemerintah setempat, (lurah, 
camat, atau bupati) untuk dimintakan SK agar diakui keberadaannya. 
Pertanyaan 
a. Siapakah yang dimaksud imam untuk membentuk amil zakat? 
b. Bagaimana dengan Undang-undang Zakat tentang konsep amil dan 
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mekanisme kerjanya? 

c. Apakah panitia zakat yang dibentuk secara swakarsa tersebut di atas 
bisa disebut amil zakat (bagian dari ashmaf delapan) sehingga berhak 
memperoleh bagian dari zakat? 


Jawaban 

a. Imam dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah 
Kepala Pemerintahan dalam hal ini Presiden. Adapun terkait dengan 
pembentukan amil zakat adalah presiden dan orang-orang diberi 
wewenang membentuk amil sebagaimana diatur oleh UU Zakat 
(nomor 38 Tahun 1999), yaitu Gubernur, Bupati/Wali Kota dan 
Camat. 

Catatan 
Kepala desa/ Lurah tidak termasuk orang-orang diberi wewenang 
membentuk amil zakat. 

b. Mencermati undang-undang zakat yang ada, konsep pembentukan 
amil versi undang-undang zakat sesuai dengan konsep figih. Sedang 
mekanisme tata kerjanya masih perlu untuk disempurnakan, karena 
ada tugas-tugas dan kewenangan amil yang belum terakomodir dalam 
UU zakat, di antaranya kewenangan mengambil zakat secara paksa 
jika ada muzakki yang menolak membayar zakat. 

c. Panitia zakat yang dibentuk secara swakarsa oleh masyarakat tidak 
termasuk amil yang berhak menerima bagian zakat atas nama amil. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Nihayah al-Mukhtaj, V1/ 168: 

akan j RANE PEES THA JURANG: j A f s 
GN الْأمْوَالٍ لِدَفْعِهَا وَالْمُسْتَحِقُوْنَ‎ Si Ba 28 أي‎ (GN i) 

ETERA اله‎ n WS عَلَيْهِ كَوْنُ‎ Ba 

Wajib bagi imam atau penggantinya agar mengutus orang-orang yang 
bertindak untuk memungut zakat. Dan hendaknya imam atau penarik 
zakat memberitahukan bulan pengambilannya dengan hukum sunat, 
agar pemilik harta bersiap-siap untuk menyerahkannya, dan mustahig 
zakat untuk memungutnya. Serta disunahkan, sebagaimana dijelaskan, 


bulan tersebut adalah bulan Muharram, karena bulan itu merupakan 
awal tahun syar'i. 


b. Al-Bajuri, 1/290: 
en واب‎ Nak GUS الخ) أي‎ puyi AE الْعَامِلُ مَنِ‎ A53) 
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iz MA MEP لاوج ےد‎ sosh Te yen 2ه‎ ba sakti sicot 
وَقَاسِمٍ يقيمهًا على المُسْتَحِقَيْنَ وَحَاشِرٍ يجْمَعْهُمْ لا قاضِ وَوَالٍ فلا‎ JGA RI 


TUM PT! 5 A aan A ka At E> 

al laa Kaga ol في میں‎ gim لما في الرگاۃ بل‎ 35 
(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “Amil ialah orang yang ditugaskan oleh 
seorang imam"), maksudnya seperti Sa'i yang memungut zakat, Katib 
yang menulis zakat yang diberikan oleh pemilik harta, dan Qasim yang 
membagikannya pada para Mustahig, dan Hasyir yang mengumpulkan 
para Mustahig, bukan Oadli dan penguasa, sehingga tidak ada hak dalam 
zakat bagi mereka berdua, akan tetapi hak mereka ada dalam khumus 
al-khumus yang disediakan untuk berbagai kemaslahatan. 


c. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, IV/116: 

RA alas Pa A pa Ja ARA ما‎ (J3) 

dé SN Nyaron Nis jati غير‎ KET MAS عَلَيْهِ‎ Is Sal dp (SG) 

Jé IE ea‏ طبه أن الاك شت له باذ كَيْء 
yaaa‏ مِنْ مَالِهِ جَارَ له EAST‏ إنْ بان S Yi BS Kej SS Sa‏ اه 


(Ibn Hajar al-Haitami ditanya) masalah yang bunyinya: “Apakah boleh 
mengambil dengan keyakinan rela dari segala sesuatu atau khusus makanan 
tamu?" (aku menjawab) ucapan Ibn Hajar: “Sesuatu yang ditunjukkan 
oleh kalam ulama, yaitu sungguh hal itu tidak dikhususkan makanan tamu”. 
Ulama menjelaskan, sungguh dugaan kuat itu setara keyakinan dalam 
masalah tersebut. Bila demikian halnya, maka tatkala ada dugaan kuat 
bahwa pemilik harta membiarkan kepadanya untuk mengambil barang 
tertentu dari hartanya, maka ia boleh mengambilnya, kemudian jika 
jelas salah dugaan, maka ia wajib menanggungnya. Sementara itu bila 
tidak, maka tidak wajib. 
d. Mauhibah Dzi al-Fadhl 'ala Syarh Muqaddimah Bafadhi, IV / 120: 
َا جب‎ A الرگوَاتِ‎ aS A akasa Ga BEN jaka adi SW) 
a لون‎ a لوم‎ NG 0 H ef gaf سكس‎ Mas 
مِنَ‎ DUNI A AS مَنْ‎ a أي‎ (GE Skala; 45) 
z$ Pa AH aodai nu T 2» es SIM? > ه‎ 
اه‎ sas AJI لايَسْتَحِقٌ شيا عل‎ ajaaa عمل‎ ya áj وَمقَتَضاه‎ =J 3 -إلى‎ SSI 
(Amil-amil atas zakat), diantaranya ialah sa'i yang diberi mandat oleh 
imam untuk memungut harta zakat, sementara memberi mandat itu 
wajib. (Ungkapan penulis: “amil-amil atas zakat"), maksudnya amil zakat: 
yakni orang yang diangkat oleh imam dalam urusan memungut harta- 
harta zakat... Konsekuensinya, sungguh relawan yang bekerja secara 
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tabarru' tidak berhak mendapatkan sesuatu apa pun menurut kaidah 
yang berlaku. 


306. Wakalah Qurban 

Deskripsi Masalah 

Perbedaan jatuhnya awal Ramadhan dan hari Raya Idul Fitri 
maupun Idul Qurban akan selalu menjadi fenomena yang menarik di 
kalangan umat Islam Indonesia. Khususnya Hari Raya Qurban ada 
konsekwensi masalah yang perlu kita cermati yaitu ibadah qurban itu 
sendiri. Si Fulan menyerahkan hewan qurban kepada seorang tokoh 
agama untuk menyembelih dan membagikan dagingnya kepada yang 
berhak pada hari Raya Qurban karena mereka berdua ini beda pendapat/ 
keyakinan tentang jatuhnya 10 Dzul Hijjah dimana menurut keyakinan 
fulan (muwakkil) 10 Dzulhijjah jatuh pada hari Kamis, sedang tokoh 
agama (wakil) meyakini hari Rabu, maka timbullah permasalahan baru 
tentang sah atau tidaknya ibadah gurban yang disembelih pada hari 
Rabu sesuai dengan keyakinan wakil. 


Pertanyaan 

a. Sahkah ibadah gurban si Fulan tadi? 

b. Jika tidak sah apakah wakil (tokoh agama) tadi wajib mengganti? 

Jawaban 

a. Tidak sah jika penyembelihan pada hari Rabu itu menyalahi terhadap 
keyakinan muwakkil. 

b. Pihak yang diserahi hewan gurban (wakil) wajib mengganti apabila 
dia bertindak ceroboh (taftith), seperti dia tahu bahwa langkah yang 
ditempuh itu menyalahi terhadap ketentuan dari pihak muwakkil. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 250: 


بُ SA E‏ ما a a‏ نل ككل a‏ رار 
y‏ لول و aa P ak a‏ 
َل سن كو بن كلق رت an JAN‏ اق حزق as‏ 
iis, ya‏ الْقَرَائنُ عَلَ ذَلِكَ pil‏ غْرَضٍ P y idadi 565 JII‏ 


3u Jas usi NG AP SN Ie‏ فِيْهِ اه 
Wajib bagi wakil menyesuaikan ketentuan yang diberikan oleh muwakkil‏ 
kepadanya, baik waktu, tempat, jenis harga, maupun kadarnya seperti‏ 
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di tempo dan kontan, dan lain-lain; atau ada tanda kuat dari ucapan 
muwakkil atau kebiasaan penduduk daerahnya. Apabila tidak ada hal- 
hal tersebut, maka ia wajib melakukan sikap ekstra hati-hati. Ya, jika 
muwakkil menentukan pasar, kadar atau pembeli dan ada tanda-tanda 
yang menunjukkan demikian tanpa adanya tujuan, atau tanda-tanda itu 
tidak menunjukkan demikian sementara yang maslahat ialah menentang 
(berbeda dengan) ketentuan muwakki!, maka wakil boleh untuk berbeda 
dengan ketentuan muwakkil. Tidak wajib bagi wakil mengerjakan sesuatu 
yang dipasrahkan padanya. 


b. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 11/94: 
An 5 م مِنْ هره ولو وکیل‎ A مضا عباس‎ 
و‎ Al IP فلا‎ NS تَعَيّنَ‎ NAS يوم‎ HS AAS a Sas 
sot ga pai ga jas 
HB 35 kad وَوَجْهُهُ أن‎ SGB أي‎ (AG Ska س صمت‎ 
5 9 gug Ab أي قَبْلَ‎ Ga NG ْلَه‎ ai 
aliia 


(Far'un) Andai muwakkil mengatakan: "juallah ke orang tertentu", seperti 
Zaid, maka tidak boleh menjual ke orang lain walaupun itu wakilnya 
Zaid. ... "Atau juallah di tempat tertentu”, maka tempat penjualan menjadi 
tertentu. "Atau juallah di waktu tertentu seperti bulan ini atau hari itu" maka 
waktu penjualan menjadi tertentu. Sehingga tidak boleh menjual sebelum 
waktu yang ditentukan juga setelahnya. (Ungkapan Zain ad-Din bin 
Abd al-Aziz al-Malibari: “Atau juallah di waktu tertentu”), diathafkan 
(disambung) juga dengan kalimat ,لشخص معين‎ maksudnya atau muwakki! 
berkata kepada wakil "di waktu tertentu". (Ungkapan Zain ad-Din bin 
Abd al-Aziz al-Malibari: “maka waktu penjualan menjadi tertentu”), yakni 
zamannya menjadi tertentu. Arahan ungkapan ini ialah bahwa kadang 
hajat menuntut untuk khusus menjual di tempat tersebut. (Ungkapan 
Zain ad-Din al-Malibari: “maka tidak boleh”) yakni menjual (ungkapan 
Zain ad-Din al-Malibari: “sebelum dan sesudahnya”), maksudnya sebelum 
masa yang ditentukan atau setelahnya. 


c. Mughni al-Muhtaj, 11/229: 
GI a ost adi Ap esa می‎ 
(berai Tana pe في (الشَرَاءِ د دا‎ 
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7 £ 

alang AS Bea al KAN 
Ketika wakil menyalahi ketentuan muwakkil dalam menjual hartanya, 
gambarannya wakil menjual harta muwakkil dengan cara yang tidak 
diizini muwakkil. Atau dalam membeli dengan menggunakan hartanya 
muwakkil, gambarannya wakil membeli dengan harta muwakkil dengan 
cara yang tidak diizini muwakkil, maka tashorruf wakil dihukumi batal. 
Karena muwakkil tidak rela hartanya lepas dari miliknya dengan cara 


yang dilakukan wakil. 

d. Fath al-Mu'in a e al-"Ain, 1/106: 

Sl Eta فنفكة يواغ | يَوْمَ التّسْلِيْم وَلَوْ‎ a “yani? En aa MN 523 
القَمَنِء‎ a5 23 و‎ g St Per kem a; GSA بَقِيَ:‎ 25 z Ob GL Ya 


al sié AG GAB أو‎ JSI Aas Bad وَإِنْ رک 2 عَرَمَ‎ dng 7 
Ketika wakil menentang salah satu dari hal-hal yang sudah disebutkan, 
maka tasharrufnya rusak, dan ia harus menanggung harga umum yang 
berlaku di saat penyerahan dari barang yang ditsaharrufkan, meskipun 
berupa barang mirsli (barang yang ada padanannya). Apabila wakil telah 
menyerahkan pada pembeli, maka jika masih ada (utuh), wakil boleh 
memintanya kembali dari pembeli, wakil boleh menjualnya dengan izin 
muwakki! sebelumnya, juga boleh menerima uang pembayarannya, dan 
dia tidak harus bertanggung jawab. Apabila sudah rusak, maka muwakkil 
boleh menuntut gantinya pada wakil atau pembeli, sementara ketetapan 
ganti rugi itu dibebankan kepada pembeli. 

e. Referensi lain 
1) Al-Muhadzdzab, 1/ 355-356 


307. Mark Up APBD 


Deskripsi Masalah 

Sudah menjadi gejala umum bahwa proyek-proyek yang dilaksanakan 
oleh pemerintah/swasta yang memenangkan tender berupaya mengeruk 
keuntungan yang besar dengan berbagai cara yang dianggap tidak menyalahi 
aturan karena adanya standar penetapan harga dari pemerintah setempat. 
Contoh: pembebasan tanah untuk jalan tol harga per meter persegi 
Rp. 100.000,-. Namun dalam pelaksanaan kenyataannya di bawah standar 
dan bervariasi, ada yang Rp 20.000,- : Rp 50.000,- : 80.000,-. Hal yang 
demikian tadi juga berlaku dalam pembelanjaan bahan bangunan seperti 
besi, semen, dan lain-lain. Semuanya tadi dalam laporan pertanggung 
jawaban (LPJ) yang dicantumkan selalu harga-harga standar tertinggi/ 
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termahal di kalangan mereka dikenal dengan mark up anggaran. 


Pertanyaan 

a. Berdosakah membikin laporan pertanggungjawaban seperti itu dengan 
asumsi tidak melanggar aturan, karena ada standar harga yang sudah 
dicantumkan? 


b. Tindakan (mark up anggaran) tersebut tergolong apa dalam hukum 
Islam? Dan apa hukumannya? 
Jawaban 


a. Mark Up APBD adalah suatu perbutan dosa karena termasuk kidzib/ 
dusta. 


b. Termasuk ghulu! (penggelapan) dan selanjutnya mereka diwajibkan 
mengembalikan serta dikenai hukuman (ta'zir) menurut kebijakan 
Imam (yang berwenang). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Qawa'id al-Ahkam, 11/252: 


Peria dai 
وا ال انم إلا بلي هي‎ KA 23 Ja الله‎ JA aan 
Sen أن يُنْبَتَ فى حُمُوْي عَامَة‎ Ie agii وَإِنْ 56 دا في قوق‎ KEH 
العم‎ a a ل اغيتاة‎ AK الأ من الأنوال‎ saa فيتا يرك‎ 
صَلَاحًا‎ A 25 سادا أو‎ Si $ a$ dai مِن اغََنَائِهِ‎ si; وو‎ 


A‏ ع اھ 
Tidak boleh memilih dalam tasharruf sesuai pilihan mereka dalam hak-‏ 
hak pribadi mereka, seperti membeli dirham dengan uang dirham atau‏ 
satu takar kismis dengan sesamanya. Karena firman Allah $5; “Dan‏ 
janganlah kalian mendekati harta anak yatim kecuali dengan sesuatu yang‏ 
lebih baik". Apabila ini terjadi dalam hak-hak anak yatim, maka lebih‏ 
utama hal ini ditetapkan dalam kepentingan umum kaum muslim dalam‏ 
hal tasharruf imam dari harta-harta umum; Sebab perhatian syariat dengan‏ 
kepentingan umum lebih sempurna dan lebih besar daripada perhatian‏ 
syariat terhadap kepentingan individu. Setiap tasharruf yang membawa‏ 
kerusakan atau menghindari kebaikan, maka dilarang.‏ 


b. Is'ad ar- Rafiq, 11/76: 
g 2 (aas ال‎ Sa) با ىء‎ Gyi) EEN Ji Sie (33 LSN) Ming 
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Set عع مع‎ s1 1 37 م37‎ Set, 1S siz Pa کے دة‎ 
LA US iia الْعِلمُ‎ Up لاء‎ al sakang WG UE سَوَاءُ‎ ala AU جلاف‎ 


Di antara kemaksiatan lisan adalah (berdusta;), menurut Ahl as-Sunah, 
yaitu: (menginformasikan) suatu berita (tidak sesuai realitas), maksudnya 
berbeda dengan realitas yang terjadi, baik ia mengetahui dan sengaja 
atau tidak. Sementara, mengetahui dan sengaja merupakan ketentuan 
syarat mendapat dosa. 


c. Is'ad ar-Rafiq, 11/98: 

NAN أَحَدِ‎ bhai قال وَهْوَ‎ ALI وَهْوَ مِنَ‎ sasi مِنَ‎ (JA مِنْهَا‎ G) 
Jah من عفر أن‎ at بل‎ ah توء الأ عي بت من مال‎ 
JAN ga dah ays Jis أَنْ قَال-‎ Ji SA j3 3 250 A 
JAN في‎ G3 NG SPI الْمُسْلِمِيْنَ وَمِنَ‎ Ja وَمِنْ بَيْتِ‎ akuna) sun 


Nuk PARAH pena فِيْهَا‎ AAN SY Kota aa مِنْهَا‎ 
Diantara maksiat tangan adalah (penggelapan) harta rampasan, yaitu: 
termasuk bagian dosa besar. As-Syaikh Muhammad Salim bin Sa'id Ba 
Basil asy-Syafi'i berkata: “Harta rampasan pemilikan (pengambilan) salah 
satu pejuang, baik seorang Amir atau orang lain, pada harta rampasan sebelum 
dihadirkan kepada Amir agar membaginya membaginya menjadi lima bagian, 
meskipun yang diambil hanya sedikit.” .... yang sama hukumnya dengan 
kaum muslim, harta-harta bait al-ma! dan harta zakat. Tidak terdapat 
perbedaan mengenai kriteria penipu, antara ia orang yang berhak atau 
tidak, sebab mengambil sendiri harta-harta tersebut itu terlarang, karena 
harus terdapat suatu niat di dalamnya. 


d. Hasyiyah Bujairami ‘ala al-Manhaj, 11/442: 
DA Ka شَخْصٍ‎ JGA Aah akak sah, SN وَمِنْهُ‎ 
Suai aah AS nadi) Il jai sid asah saa 3 ِن‎ Ji 


. ma 


di MSI ف فِيْهِ‎ AS Uas Kas نَفْسِهِ أَيْضًا‎ ES Si a Ga ii; Si 


Wa‏ که asas ya JAN Ia SSI‏ ته اھ 
Dari situ dapat dipetik karangan perbuatan yang marak terjadi, yaitu‏ 
usaha orang cerdas dalam membeli harta benda, ia membelinya dengan‏ 
harga yang lebih murah daripada harga pasaran karena kecerdasannya‏ 
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atau pengetahuannya, dan ia mengambil sisa harga untuk dirinya sendiri 
dengan beralasan bahwa hal itu adalah sesuatu yang ia peroleh karena 
kecerdasannya. Dan juga ia telah menghabiskan waktunya yang bisa ia 
gunakan untuk bekerja maka ia wajib mengembalikan uang yang tersisa 
kepada pemiliknya, karena alasan tersebut yaitu bisa meminta izinnya. 


e. Tanwir al-Qulub, 392: 
3 ٠ رمه ? > عت‎ st ez a ٠ 8 praba sô pò è 
د لوحو‎ A پتحو حب‎ Pen هو‎ PAN 
Bi .. بحَلام‎ pa) 0 الْعَوْرَةِ مِنَ‎ é NESE PRA elang وجه‎ 2353 
وَإِفْرَادًا اه‎ Ws Pata PEN يَكُرْنُ إلا بِاجْتِهَادٍ‎ 5 
Ta'zir merupakan suatu bentuk pengajaran tatakrama; dengan semisal 
menahan (memenjarakan), memukul yang tidak menyakitkan seperti 
menampar, mengisolasi, membuka penutup kepala, mencoreng muka, 
memanggil dengan sebutan pelanggaran, menelanjangi selain aurat, dan 
mencaci dengan sebuah ucapan... Tidak ada ta'zir kecuali melalui ijtihad 
imam, maka imam berijtihad dalam ta'zir tentang jenis dan kadar ta'zir, 
secara kolektif atau individu. 
f. Al. Asybah wa an-Nadza 'ir, 273: 
aa aa AS فيا ولا‎ Aa لا‎ Sainan di قَاعِدَةٌ م من‎ Sa بَابُ‎ 


Abi 


(Bab Ta'zir) Kaidah: Barangsiapa mendatangi sebuah maksiat yang tidak ada 
had dan tidak kafarat maka dita'zir, atau di dalamnya ada salah satunya 
maka tidak di ta'zir. 


308. PILKADA 


Deskripsi Masalah 

Pemilihan kepala daerah secara langsung merupakan wujud nyata 
hidupnya sistem demokratis. Akan tetapi di samping itu juga semakin 
menyuburkan budaya politik uang, tidak hanya di kalangan para elit saja, 
tetapi juga masyarakat pemilihnya. Di masyarakat ada kecenderungan 
bahwa mereka kalau tidak diberi uang dari pasangan cabub/cawabub 
maupun cawali/cawawali tidak mau memilihnya. 


Pertanyaan 
a. Apakah memilih karena uang seperti digambarkan di atas termasuk 
yang dimaksud dalam hadits: 


DE بريه وَلَهُمْ‎ NG اليه‎ Sama Hay لا‎ BSE 
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g 
Z 


"#3 4 s ٤ 
akas aj Sy edy مِنْهَا‎ aai Ob 5 AI إلا‎ dag BG YUL) SG Ja» . أليم:‎ 
(uai 

“Tiga orang di hari kiamat yang tidak diajak bicara, dilihat, dan disucikan 


Allah, dan bagi mereka siksa yang sangat pedih, yaitu ... orang yang membaiat 
imam, yang tidak ia baiat kecuali karena dunia, bila ia memberinya sebagian 


dunia, maka ia penuhi perbaiatannya, dan bila ia tidak 
dunia, maka tidak ia penuhi pembaiatannya. ” (Muttafag "Alaih) 


b, Jika tidak, apa maksud sebenarnya dari hadits diatas? 

Jawaban 

a. Melihat substansi dari PILKADA sama dengan Baiat al-Imam, yakni 
mengangkat seorang pemimpin untuk menegakkan kebenaran dan 
seterusnya, maka masalah ini (memilih karena uang) termasuk dalam 
hadits tersebut. 

b. Sudah terjawab dengan sendirinya. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Faidl g ET 111/435 [Bairut: Dar al-Kutub al- Timiyah): 


SAN AN aa Ja (gu J6)‏ وَيُقِيْمَ ادو 
Aig Bd Ai;‏ عن AG Jan 33 KEN‏ لتا sas 53 Ag‏ 

paii‏ فَقَدْ IE‏ في الْوَعِيْدِ (حم ق ؛ عن أبي هريرة) اه 
Al-Khattabi berkata: “Hukum asal dalam baiat Imam ialah berbaiat padanya‏ 
untuk pelaksanaan hak, penegakan had, memerintah kebaikan dan mencegah‏ 


dari kemungkaran, Barangsiapa menciptakan baiat Imam terhadap perihal 
tender, bukan mengawasi tujuan, maka sungguh terancam dosa”. 


b. Syarh Shahih al-Bukhari li al-'Aini, XIL/279-280 (Bairut: Dar al-Kutub 
al-Timiyah): 


: dan قال:‎ ET ِن زاو عَن‎ Seri Jerat حدقا موی بن‎ 
dada فال يدول ل اله صل‎ aa ; ya 
PA fe وَلَهُمْ عَدَابٌ‎ 253 NG يد الْقِيَامَةِ‎ sad الله‎ si SE ais 
SB AN) aa ia َل إتاتاً ا‎ Ja ِي | ن السّبِيْلٍ.‎ AS pai a 
SEN مِنَ‎ SEN 'رَجُلٌّ' أَيْ‎ ds .. صظ‎ abah لم‎ OG ينها ري‎ Aki 
وف‎ eat SI a في‎ Sa as AA PUNI A الْمُرَادُ‎ Lag a ds 
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Bean la Kui SAN من‎ SA KAA) Skak 

al;‏ مِنهمًا sicu a‏ من ن aalo‏ ۾ aki;‏ حَالصة د selb, hm‏ وَدَخِيْلَةُ aa‏ اھ 
Musa bin Ismail menuturkan padaku, Abdul Wahid bin Ziyad menuturkan‏ 
kepadaku dari A'masi; ia berkata: Saya mendengar Aba Shalih berkata:‏ 
Saya mendengar Abu Hurairah æ berkata: Rasulullah 4 bersabda: “Tiga‏ 
individu yang tidak dilihat oleh Allah £ pada hari kiamat, tidak disucikan,‏ 
dan ancaman siksa yang pedih bagi mereka: adalah seorang laki-laki yang‏ 
memiliki limpahan air di jalan, lalu ia menahannya dari ibnu Sabil: seorang‏ 
lelaki yang berbaiar pada imam, enggan baiat kecuali karena urusan dunia,‏ 
bila imam memenuhi kebutuhan dunianya maka ia rela, sementara apabila‏ 
tidak memberikannya maka ia murka ... Ucapan penulis: “Seorang lelaki"‏ 
maksudnya individu kedua dari tiga orang, yaitu lelaki yang membaiat‏ 
imam, yang dimaksud ialah imam a'dham. Ini memang demikian dalam‏ 
riwayat al-Kasymihani. Dalam riwayat lain, membaiat imamnya, yang‏ 
dimaksud baiat di sini ialah akad terhadap Imam dan berjanji padanya.‏ 
Masing-masing menjual sesuatu di sisinya dari lawannya dan memberi‏ 
keseluruhan dirinya, kepatuhannya dan segala urusannya.‏ 


309. Konsep Keberagaman Aswaja tentang Akidah, 
Fikih dan Tasawuf 


Deskripsi Masalah 

Telah dimaklumi bahwa prinsip/ ushul keberagaman Ahlu Sunnah 
Wal Jama'ah terbagi ke dalam tiga bagian yang tak terpisahkan yaitu 
Aqidah, Fiqih dan Tashawwuf. Dalam ushul yang mu tabar dan mugarrar 
telah dikenal Aswaja dalam bidang aqidah mengikuti madzhab al-Imam 
Abu al-Hasan al-Asy'ari dan Imam Abu Manshur al-Maturidi, dalam 
bidang fiqih mengikuti salah satu madzhab dari al-Madzahib al-Arba'ah 
(al-Imam Abu Hanifah al-Nu'man bin Tsabit al-Kufi, al-Imam Malik 
bin Anas al-Ashbahi, al-Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i dan al- 
Imam Ahmad bin Muhammad bin Hambal al-Syaibani), dan dalam 
bidang tashawwuf mengikuti madzhab syaikh al-Tha'ifah al-Imam Abu 
al-Oasim al-Junaid bin Muhammad al-Baghdadi dan al-Imam Hujjah 
al-Islam Zainuddin Abu Hamid al-Ghazali. 


Pertanyaan 

1. Adakah dalil nash dari al-Qur'an dan al-Sunnah yang menjelaskan 
bahwa keberagaman Ahlus Sunnah Wal Jama'ah terbagi menjadi tiga: 
Aqidah, Fiqih, Tasawwuf? 

2. Benarkah pendapat yang mengatakan bahwa prinsip keberagaman 
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Ahlus Sunnah Wal Jama'ah menjadi tiga di atas berdasarkan hadits al- 
Arba'in al-Nawawiyah yaitu hadits riwayat dari Umar bin al-Khattab 
tentang Iman, Islam, Ihsan? 


Jawaban 

a. Tentang keberagaman Aswaja terbagi menjadi tiga ada dasarnya baik 
dari Al Qur'an maupun hadits Nabi %. 

b. Pendapat itu benar. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mufhim li Ma Asykal min Talkhish Kitab Muslim Bab al-Iman li al- 
Imam al-Hafidz Abi al-Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Qurthubi, 


:1/132-135 
ب Ulat sia‏ الصلِحَاتِ IP‏ لَهُمْ وَحُْسْنٌ مَابٍ (الرعد: DEAR (ea‏ ذلِكَ 
II sie èh‏ وَحُْسْنَ ماب (ص: (co‏ إل م مَنْ ai, di GI‏ سَلِيْم (الشعراء: 


Ja ARE onia FAUR yaha‏ قل لم ثؤيئو وا وڪن 
CLIT‏ (الحجرات: ya, sial Si (e‏ في Jah sgy KN‏ الظَاهِرَةٍ 
الشّرْعِيّةِ. DU‏ قال تلك فِيْمَا رَوَاهُ أ دك SINI; NE PENI‏ في iái‏ 
GI spss‏ في Si A Maan Hai IG aaa‏ 
JO BD IE SS Is Les seal‏ ها poup‏ 
jab‏ ا E‏ ا WA A‏ يا gái) Ja‏ الْعِبَادَاتِ gi SEA,‏ الله 
aké jasat aias Ga Jas‏ وجلا e a‏ ذا 
وَأَرْبَابُ ف ad ala li AA Ie BA A sah‏ الق 
Jala na SG‏ التي JUN‏ َه ا اة قله وَجُملّث فر عَيْن في عِبَادة ري 
انها ابي إل هذه اة لجن يغب علب أ ghs‏ نخان مع عل 


Sama الك حِيْنَ تَقُوْمُ وَتَقَلَبَكَ في‎ JAKA Ja لھ‎ dh D a; A Sais 
د من عت إل گا‎ Sa ias NG مِنْهُ مِنْ فُران‎ ES وَمَا‎ ad, yag (MONA (الشعراء:‎ 
الله‎ Ba 5 gas gdi las (1) فيه (يوذس:‎ - Naya 3 Bu عَلَيْكُمْ‎ 


ig‏ وَلِدَلِكَ 3 SI‏ ف #خيية AH yayi ih‏ مو بوم نت 
gi‏ 5 ن الْمْسَمَ ب باس ang LA‏ اه 
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“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka mendapat 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik,” (ar-Ra'd: 29), “Lalu Kami 
Mengampuni (kesalahannya) itu. Dan sungguh, dia mempunyai kedudukan 
yang benar-benar dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik," (Shad: 
25), “Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,” 
(asy-Syu'ara: 89). Islam secara etimologi: pasrah dan patuh, termasuk 
yang diartikan seperti ini adalah firman Allah 3#: “Katakanlah (kepada 
mereka), “Kamu belum beriman, tetapi katakanlah "Kami telah tunduk (Islam); 
(al-Hujurat: 14), maksudnya kita patuh. Islam menurut verbaliry syara' 
ialah kepatuhan (yang diimplementasikan) dengan perbuatan-perbuatan 
lahir yang bersifat syar'i. Karena itu, Nabi 34 bersabda dalam hadits 
riwayat Anas &: “Islam itu tampak jelas, sementara iman itu terpatri di 
dalam sanubari”. Abu Syaibah menuturkannya dalam sebuah karyanya. 
Iman menurut etimologi ialah membenarkan secara mutlak; sedangkan 
menurut terminologi syara' ialah membenarkan dengan menggunakan 
kaidah-kaidah yang bersifat syar'i; sebagaimana Nabi # memperingatkan 
dalam hadits Anas & ini. Ihsan merupakan bentuk masdar dari suku 
kata Ahsana-Yuhsinu. ... Kesimpulannya itu kembali pada pengukuhan 
ibadah, menjaga hak-hak Allah $ di dalamnya, pengawasan Allah, 
menghadirkan keagungan dan kebesaran-Nya ketika memulai amalan 
syariat dan saat berlangsungnya ritual ibadah. Orang-orang yang berhati 
bersih dalam kaitan pengawasan ini terdiri dari dua keadaan, pertama, 
telah merasuk dalam hatinya kesaksian kepada al-Hag (Allah), maka 
seolah-olah ia melihat-Nya. Barangkali Nabi # menyiratkan hal ini 
melalui sabda beliau; “Sholat telah dijadikan penenang hatiku di dalam 
beribadah kepada Tuhanku". Kedua, tidak sebanding dengan keadaan yang 
pertama ini, tetapi merasuk dalam hatinya bahwa al-Hag (Allah) 3. 
Melihat dan menyaksikannya. Keadaan seperti ini diisyarahi dengan 
firman Allah 3%: “Yang melihat engkau saat engkau berdiri (untuk shalat), 
dan (melihat) perubahan gerakan badanmu di antara orang-orang yang suj 
(asy-Syu'ara: 218-219), dan firman Allah 4: “Dan tidak membaca suatu 
ayat al-Quran serta tidak pula kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan 
Kami menjadi Saksi atasmu ketika kamu melakukannya" (Yunus: 61). Dua 
keadaan ini merupakan buah dari makrifat kepada Allah 4s dan takut 
terhadap-Nya. Karena itu, Ihsan diartikan dalam hadits Abu Hurairah 
melalui sabda Nabi &: “Ketakutanmu terhadap Allah, seolah-olah kamu 
menyaksikan-Nya", beliau menjelaskan secara luas sebuah efek dengan 
sebutan sebab. 


b. Ikmal al-Makmul Syarh Shahih Muslim Kitab al-Iman li al-Imam 
Muhammad bin Khalifah al-Wastani al-La'i, 1/115 (Dar al-Kutb al- 
'Ilmiyah]: 
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H 


Ka AN RESI حى‎ KANG ANA الحَدِيْتُ عَلّ جمِيْع‎ Jaig 
A Aa ash 0 As 


Hadits itu secara komprehensif meliputi seluruh rangkaian ibadah lahir 
dan batin, sehingga sungguh semua cabang ilmu syariat kembali padanya, 
dari sini ilmu pengetahuan itu bercabang-cabang. 

c. aa Majalis as-Saniyah Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, 8-12: 


(عَنْ ربن ا اب ري الله نه قال تتا تن جلو عند رول الله #6 كات تذم 
G a‏ رَلْ anakan a‏ 
sihi Jb ng ag engan Sia‏ 
ا Mad‏ .كم قال يَا BEN ya GR AE‏ فلت الله dyang‏ 


Sena. NE يتڪ‎ edan 12 أا‎ Ja S5 قال‎ Al 
دهم‎ Ambi رابو ج م سيت م‎ pr 


Dari Umar bin al-Khattab « beliau berkata: “Suatu hari kami sedang 
duduk di samping Rasulullah & Tiba-tiba muncul seorang laki-laki yang 
berpakaian sangat putih dan rambut sangat hitam. Tak nampak padanya 
bekas kepergian dan tidak ada seorangpun yang mengenalnya. Sampai beliau 
duduk di hadapan Rasulullah & lantas menyandarkan lututnya pada lutut 
Rasulullah dan meletakkan kedua tangannya pada kedua paha Rasulullah. 
Dan beliau berkata: "Kabarkan padaku tentang Islam" .... Lalu Rasulullah 
bersabda: "Wahai Umar, tahukah kamu siapa orang yang bertanya?" Aku 
menjawab: "Allah dan utusan-Nya yang lebih mengetahui" Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya yang bertanya adalah Jibril yang datang pada kalian untuk 
mengajarkan pada kalian tentang agama kalian". Hadits diriwayatkan Imam 
Muslim.... (Kata rowi: Kemudian Rasulullah bersabda: "Wahai Umar, 
tahukah kamu siapa orang yang bertanya?" Aku menjawab: "Allah dan 
utusan-Nya yang lebih tahu" Beliau bersabda: "Sesungguhnya yang bertanya 
adalah Jibril yang datang pada kalian untuk mengajarkan kalian tentang 
agama kalian"). Artinya kaidah-kaidah agama kalian. Dalam hadits ini 
mengisyaratkan bahwa agama itu nama dari tiga hal: Islam, iman, ihsan. 


— 


d. Referensi lain: 
1) Hasyiyah ash-Shawi, IIL/110, 
2) Tafsir al-Fakhr ar-Razi, Jilid 11, 11/231 (Dar al-Fikr) 
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310. Larangan Tidur di Dalam Masjid 


Deskripsi Masalah 
Di kota-kota banyak Masjid yang dikunci sehabis shalat maktuhah, 
karena dikhawatirkan masjid hanya untuk dibuat mangkal orang tidur, 
atau istirahat, ada pula yang alasan untuk menjaga keamanan dan lain- 
lain, padahal kemungkinan besar masih banyak orang-orang yang mau 
melakukan #'tikaf lebih lama di dalam masjid. Ada pula yang menulis 
peraturan “Dilarang Tidur di Dalam Masjid”. 
Pertanyaan 
a. Bolehkah membuat larangan atau mengunci masjid dengan alasan 
di atas? Jika tidak boleh bagaimana jalan keluarnya? 
b. Sampai di manakah batas pemanfaatan masjid di masa sekarang, 
adakah batasan-batasannya? 


Jawaban 

a. Mengunci masjid di luar waktu shalat atau membuat larangan tidur 
dalam masjid untuk menjaga kebersihan dan keamanan masjid 
hukumnya boleh. 

b. Pada dasarnya penggunaan masjid adalah untuk I'rikaf, shalat, dzikir 
dan membaca al-Qur'an. Juga boleh untuk ta Jim (mengajar) dan 
pengajian. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, III/ 159 [Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 


OI‏ وَعِضْرُونَ SAR JG‏ وَغَيْرُهُ مِنْ أَصْحَابئًا: GIE HE‏ الْمَسْجِدٍ في 


Wasa a IU USG a ka وَقْتِ‎ gé 
2 bra E جه ف‎ 57 Ki BE ان حم ابو‎ E رع‎ 

Yy faai Gaii Ia HE SSL UNG حَاجَةُ.‎ Gai وَضِيَاعٌ مَا فِيهَا وَلَمْ َع إلى‎ 

Hn NG a5 رول الله في‎ 
Ke-22 as-Shaimuri bersama ulama lain dari Ashab kita berkata: “Tidak 
masalah mengunci pintu masjid di selain waktu shalat untuk menjaganya atau 
merawat aset-asetnya; demikian para ulama berkata, Hal ini bila dikhawatirkan 
terhinanya masjid dan hilangnya sesuatu yang ada dalam masjid, sementara 
tidak ada hajat yang menuntut agar dibuka. Sedangkan apabila membukanya 
tidak khawatir atas kerusakan dan merendahkan kemuliaannya; sementara 


membuka pintu memberi manfaat untuk bagi manusia, maka disunahkan 
membukanya. Sebagaimana masjid Rasulullah & tidak pernah dikunci pada 
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masa beliau dan di masa setelahnya." 
b. e at-Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, al-Hidayah, 


Niis 4 الْصِمَاءِ الْآخِرَةِ صِيَائة‎ SAS LA وَفْتِ‎ ji alih, GAN; 
EU 5 يَاعٌ ما فِيهَا وَلَمْ يدع إلى فَتْحَِا حَاجَةُ.‎ Kang Eil خِيفٌ‎ ISI NAH 


pni s | كنا في‎ a ss 
Tidak mengapa mengunci masjid di selain waktu shalat seperti setelah 
waktu shalat Isya' yang akhir untuk menjaganya atau menjaga alat- 
alatnya. Ini bila tidak dikhawatirkan terhinakannya masjid, hilangnya 
barang-barang yang ada di dalamnya dan tidak ada kebutuhan untuk 
membukanya. Apabila tidak begitu maka sunnah membukanya secara 
mutlak sebagaimana dalam al-Majmu'. 


c. Ghayah at-Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin (al-Hidayah), 


97: 
NGA لَه ولاه عَن‎ Oto LAN cds AE في‎ mma IE بُو‎ (S3) 


KAIN 

85 
(Masalah) boleh mengunci masjid di selain waktu shalat untuk menjaganya 
atau menjaga alat-alatnya dari keterhinaan dan kehilangan. 


d. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 111/ 150-152 [Dar al-Kutub al-'Ilmiyah): 
نص علي الگافي رجه‎ Nas aab BS NG ame Ge (a) 
في الوم‎ A5 AN Sa | الْأَضَحَابُ. وَقالّ‎ ala g الله في الم‎ 
dhingi? Jú; AN gady وَعَطاء‎ a في الْمَسْجِدٍ ابْنُ ن‎ 

Gp 5‏ عَنْهُ Gy‏ گنت تتام SA SAI Jis AG LAN‏ اللوم في 
T Wa‏ باس بيك BEA‏ $ أَرَى ذَلِكَ pad)‏ وَقَالَ A‏ 
وَإسْحَاقٌ: إِنْ كان مُسَافِرًا أو dad WA ar‏ 
ga‏ ن الث اكيز می قي تلش و عت وغدد و سَعِيدِ بن 
mm GA arm a‏ 

(Keempat) Boleh tidur di dalam masjid, dan tidak ada kemakruhan di 


dalamnya menurut kita. Asy-Syafi'i menjelaskannya dalam al-Umm, 
dan Ashab asy-Syafi'i menyepakatinya. Dalam al-Asyraf Ibn al-Mundzir 
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berkata: “Ibn al-Musayyab, 'Atha', al-Hasan, dan asy-Syafi'i merukhshah 
tidur di dalam masjid. Ibn Abbas berkata: “Jangan kalian jadikan masjid 
sebagai tempat tidur.” Diriwayatkan dari beliau: “Bila kamu tidur di masjid 
untuk shalat, maka tidak mengapa." Al-Auza'i berkata: “Makruh tidur di 
dalam masjid.” Malik berkata: “Tidak mengapa hal itu untuk orang yang 
mengembara, dan aku tidak menyetujui untuk orang setempat.” Ahmad dan 
Ishag berkata: “Bila ia musafir atau semacamnya, maka tidak mengapa, dan 
bila ia menjadikannya sebagai tempat istirahat siang dan bermalam maka tidak 
boleh.” Dalam as-Sunan al-Kabir al-Baihaqi berkata: “Kami riwayatkan 
dari Ibn Mas'ud, Ibn Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair pendapat yang 
menunjukkan ketidaksenangan mereka terhadap tidur di dalam masjid." 


e. EEN 1/39: 

FN Gi‏ في الْمَمْجِدٍ bad ANENG‏ فِيْهِ وَفي AN A‏ تَقَدّمَ مِنَ 
الْمَسَائِلٍ sang AN‏ لأئه مَا Cip WI Ket‏ بُ ghi ut, PIA MEN‏ في 
عي aa‏ يل Ke Noni Sa ama‏ 


AA‏ وَيُعَرُوْنَه 


jah‏ ب أله ل ار يع $ akang‏ عايب 


7 > د‎ 58 a 0 

al GANG er اس به لِلْقَضَاءٍ‎ NG DL AR son ا جلو في‎ 
Adapun tidur di masjid, maka Masyayikh berbeda pendapat tentangnya, 
dalam at-Tajnis disebutkan: “Yang kuat dengan berbagai permasalahan yang 
telah lewat adalah hukumnya makruh, karena masjid tidak disiapkan untuk 
itu, masjid dibangun hanya untuk mendirikan shalat. Adapun duduk di masjid 
karena tertimpa musibah maka dimakruhkan, karena masjid tidak dibangun 
untuknya.” Diriwayatkan dari al-Fagih Abu al-Laits, bahwa tidak apa- 
apa duduk di masjid karena tertimpa musibah sebab Nabi 318 saat sampai 
kepada beliau berita kematian Ja'far dan Zaid bin Haritsah, beliau 
duduk di masjid dan orang-orang mendatanginya dan mentakziahinya. 
Yang difatwakan adalah tidak boleh menunggui untuk menagih hutang 
kepada orang yang hutang padanya di masjid, karena masjid dibangun 
untuk berzikir kepada Allah 4&. Boleh duduk di masjid selain untuk 
shalat, dan tidak mengapa untuk memberi putusan hukum, sebagimana 
mengajar dan berfatwa. 


f. Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, Jilid 2, 11/164 (Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah): 


KABEH JANG مِنْ هَدًا الْبَوْلٍ‎ el ali الْمَسَاجِدَ لا‎ ai 
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5 Y Its so lar 05 5 $ t سم‎ Wete 7 e4 ele” 4 
Sin رَسُول الله # 3 صِيَائة‎ JBS A الله وَقِرَاءَةٍ‎ 
وو‎ an z A قن‎ 3 st? fto # gina at cat 
piali AA وَرَفعِ الْأصْوَاتِ وَالْحُصُومَاتٍ وَالْبَيْع وَالشَرَاءِ‎ GUA SAN MA 
ذَلِكَ. اه‎ daa وما فى‎ 
Sabda Nabi #: “Sungguh masjid-masjid ini tidak pantas untuk melakukan 
hal-hal berikut ini, yaitu kencing dan membuang kotoran, Masjid-masjid hanya 
untuk zikir kepada Allah atau membaca al-Qur'an”, atau sebagaimana sabda 
Rasulullah £. Dalam sabda tersebut ada anjuran menjaga masjid dan 


menghindarkannya dari kotoran, noda, ludah, kerasnya suara, cekcok, 
jual beli dan akad-akad lainnya, dan semisalnya. 


311. Konsep Islam Sebagai Rahmatan lil Alamin 


Deskripsi Masalah 

Sifat Rahmatan Ii! “Alamin yang melekat pada Nabi Muhammad 4 
dalam ayat JW LX, Í 355 a; (QS. al-Anbiya': 107), tentu mencakup 
pada Islam sebagai agama yang dibawanya. Sementara ini, sering kali 
kita dengar pandangan-pandangan moderat yang menerima suatu paham 
pemikiran/ideologi yang asing dari Islam dan Aqidah Aswaja dengan 
alasan Islam itu sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin. 


Pertanyaan 

a. Benarkah pemaknaan/penafsiran maksud Islam sebagai agama yang 
rahmatan lil 'alamin sebagaimana yang ada di dalam deskripsi di atas? 

b. Benarkah membawa prinsip Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamin 
terhadap pengakuan adanya perbedaan berbagai agama dan aliran 
yang tidak benar? 

c. Jikalau tidak benar, bagaimana maksud sebenarnya tentang Islam 
sebagai agama rahmatan lil 'alamin? 


Jawaban 

a. Penafsiran Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamin sebagaimana 
yang ada dalam deskripsi di atas adalah tidak benar. 

b. Membawa prinsip Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamin terhadap 
pengakuan adanya perbedaan berbagai agama dan aliran yang sesat 
adalah tidak benar. 

c. Agama Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin itu maksudnya adalah bahwa, 
Islam menjadi rahmat bagi seluruh alam, manusia, dan jin mukmin 
atau kafir. Namun, bagi orang mukmin menjadi rahmat dunia dan 
akhirat sedangkan bagi o orang kafir hanya rahmat di dunia saja, dengan 
arti aman dari ditelan oleh bumi/ ambles (khasf), alih rupa (maskh) dan 
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pembinasaan total (isti'shal). Sedangkan Islam melindunginya sesuai 
dengan aturan tetapi tidak membenarkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tafir al-Futuhat al-lahiyah, V/167 (Dar al-Kutub al-Tlmiyah: 
وَالدَلِيلُ‎ KRT عُرْفٍ القع‎ JUL... إِنّ الذي عند الله الْإسْلَامُ‎ 
أَنْ‎ abis) IU الدينَ عند الله‎ óy (A3 ui an) JI gg عَلَيْهِ‎ 
SUN غَيْرَ‎ SNI َلَوْ گان‎ Pa Ja ن‎ J Sai 
aa (JPG AN في‎ OS Yy عِنْدَ الله.‎ Tria Es SAN SA TI Sai 


Sema A kak G غَيْرَ الْإِسْلَام‎ Pore 573 (Jus 45) 
(SBI عِنْدَ الله تَعَالَ. (مَوْلْهُ‎ Ngka Us SN يَكُونَ‎ Y l cas 2 


Sea aii ya BS aha وَقَاجِرًا‎ BU gi sty AI أي‎ 
Agay SUN عَنْهُمُ عَدَابُ‎ -5 pi 
“Sungguh agama yang diterima Allah adalah Islam" (OS.Ali Imran: 19) 
...Adapun di dalam ‘urf syara’ Islam adalah iman. Dalilnya ada dua. 
Pertama: ayat ini. Sebab sungguh firman Allah: “Sungguh agama yang 
diterima di sisi Allah adalah Islam”, memastikan bahwa tidak ada agama 
yang diterima Allah kecuali Islam, sehingga andai iman bukan Islam, 
maka pasti iman bukan merupakan agama yang diterima Allah. Tiada 
keraguan sungguh hal itu salah. Kedua: firman Allah &: “Dan orang 
yang mencari agama selain Islam, maka tidak diterima darinya" (OS. Ali 
Imran: 85). Andaikan iman bukan Islam, maka pasti iman bukan agama 
yang diterima Allah 3š. Firman Allah: “Bagi semua alam”, maksudnya 
manusia, jin, yang baik dan yang jahat, mukmin dan kafir, orang-orang 
kafir dihindarkan dari azab semisal ditelan bumi dan diganti rupa, dan 
azab kebinasaan mereka total ditunda sebab engkau Muhammad “. 


b. Al-Insan al-Kamil, 133: 

KAN رَسُولُ‎ Na 3 ni se) Salah) i إلا‎ BEAN u; Jus Jb 
وَرَحْمَةٌ‎ AS وَرَحْمَةٌ‎ Injili KE الْعَالَيِينَ‎ ctii iz Jas الَذِي أَرْسَلَهُ الله‎ 
so alah Tan wan AG JI AI ى‎ pa Ki لتاقن‎ 
: dia in Sk Sen As, HI الله‎ gl مه لجبيع‎ 5 E 

SA لاجر إِسْلَامِهمْ في‎ NG A JAAN Sa OIL لِلْمُتَافِقِينَ‎ 253 
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AGAN Sa A WA | Sa Bp pra‏ وَذَلِكَ KAEN RAN SI‏ گائث إذا 


KA SAN به جَاءَهُمُ‎ 13335 3233 Nyang الله تَعَالَ فِيهمْ‎ JE 
Allah $ berfirman: “Dan Kami tidak mengutusmu kecuali menjadi rahmat 
bagi seluruh alam” (OS. al-Anbiya : 107), sehingga beliau adalah Rasul 
pembawa rahmat yang diutus Allah & sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
Rahmat bagi kaum mukminin, orang-orang kafir, orang-orang munafik, 
dan seluruh manusia, laki-laki dan perempuan, anak-anak, tanah, dan 
hewan, Beliau adalah rahmat yang menyeluruh bagi seluruh makhluk 
Allah 35... Rahmatnya untuk kaum mukminin ialah dengan hidayah, 
keimanan, dan takwa, Rahmatnya bagi orang-orang munafik adalah 
keselamatan dari diperangi dan ditawan karena mernpertimbangkan 
lahiriah Islamnya di dunia, Rahmatnya bagi orang-orang kafir adalah 
dihindarkannya mereka dari kebinasaan total di dunia. Demikian itu 
karena ketika Allah 35 mengutus Rasul kepada umat-umat terdahulu, 
lalu mereka menganggapnya berbohong dan mengufurinya, maka azab 
datang dan melanda mereka secara keseluruhan. 


c. Nasim Sa V1/359, 
مَنْ لَمْ‎ pin aé pasal التُصُوصٍ‎ jal ANG Ya Ain لِْمَوْلِ‎ Sa 
KOANE SE Bapa يئا من أل اليه‎ AN ala سف رمن اك بقث‎ 
NO توف 5555 في‎ [ANG] pati emng Sa 
pakan. SEN Í عَنْ بَعْضِهمْ‎ piis كا‎ išo مَذْهَبَهُمُ أي اغْتَقَدَ‎ pn? 
dat Sa a, dua SG ja 555 الله وَقَدْ‎ aan a pak 
HE a أَنْ لا ييل إلى َيْءِ مِنَ‎ Hp 
$ Jian وَاعْتَقَدَ‎ ai, taki ay at se Su PDL cai d; 
is غَيْرُ مَفْبُولٍ‎ Sen 4 قال أنه‎ IN GE سوك أ‎ a 
Haa مِنْ‎ AB US PS غَيْرُ‎ ala kan sai Si ان مَنْ‎ ats الله وَلَحَنْ‎ 
Ke ja YP قال‎ Pa bên plak ء‎ Ip pak dang. mo 
SE BAG pil عِن‎ JAS de GRAN jali به إل‎ Ji 
Karena ini, maksudnya sebab pendapat kufurnya orang yang menentang 


lahiriah nash-nash dan ajaran yang mujma' ‘alaih, kita mengafirkan orang 
yang tidak mengafirkan orang yang beragama selain Islam, maksudnya 
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menjadikannya sebagai agama, yaitu para pemeluk berbagai agama, kata 
Jj jamak dari kata 2, yaitu agama, di antara keduanya ada perbedaan 
dari sisi pemahaman, atau orang yang rawagguf pada mereka. Maksudnya, 
tawagguf dan tidak memiliki sikap dalam mengafirkan mereka; atau 
membenarkan madzhab mereka, maksudnya meyakini kebenarannya 
seperti penjelasan yang telah lalu dari sebagian orang yang menyatakan 
bahwa iman hanyalah tiadanya pengingkaran terhadap sifat wahdaniyah 
Allah, dan telah lewat penjelasan dan kebatilannya, perbedaan antara 
rawagguf dan syakk ialah, bahwa tawagguf itu tidak ada kecenderungan 
pada sesuatupun dari dua sisi, sedangkan syakk ialah kecenderungan 
pada salah satunya serta mengunggulkan sesuatu yang berbeda dengan 
yang dicondongi, meski ia menampilkan keislaman dengan menyakininya, 
menerima hukum-hukumnya, meyakininya di dalam hati, dan meyakini 
batalnya semua madzhab selainnya, maksudnya selain Islam dengan 
menyatakan bahwa selain Islam telah di naskh, batal dalam kenyataannya, 
dan tidak diterima Allah, akan tetapi ia menyangka bahwa orang yang 
mengakui ketuhanan Allah dan tauhid statusnya tidak kafir sebagimana 
madzhab al-Jahizh yang telah lewat... begitu pula, maksudnya seperti 
mengafirkan mereka, dipastikan dan dimantapkan pula mengafirkan 
setiap orang yang mengeluarkan suatu perkataan yang muncul darinya, 
yang dipakainya untuk menyesatkan umat Islam, yakni menganggap 
mereka dalam kesesatan dari agama dan jalan yang lurus. 


e, Raudlah ath-Thalibin, X/70: 
ga ji Anji في‎ DE a Aha مَنْ 515 ب‎ at وان مَنْ لم‎ 
nur Aah NG akar واغتقة‎ a كه كر إل لمعك‎ kah 
Sani PESAN ة او تَكْفِيْر‎ SN saka به إلى‎ Ji Ng 
فغله‎ SU Urai Lela گان‎ IG من تافر‎ aa لا سد‎ sana) 
KEB مِنَ‎ Len al إلى الگتائیں مَعَ‎ sidi; الكار‎ ola) SALE 
وَغَيْرِهَا.‎ 
Dan sesungguhnya orang yang tidak menghukumi kufur kepada orang 
yang memeluk agama selain Islam seperti Nashara, atau bimbang dalam 
menghukumi kufur mereka, atau membenarkan madzhab mereka maka 
ia kafir. Meskipun bersamaan dengan itu ia menampakkan Islam dan 
meyakininya. Demikian pula dipastikan vonis kufur kepada setiap orang 
yang mengatakan ucapan yang dijadikan jalan untuk menganggap sesat 
kepada umat. Begitu pula orang yang melakukan perbuatan yang telah 
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disepakati orang-orang Islam bahwa perbuatan itu tidak akan muncul 
kecuali dari orang kafir, walaupun dengan perbuatannya itu pelakunya 
menampakkan Islam. Seperti sujud pada salib, api atau berjalan digereja 
bersama para jemaatnya dengan memakai hiasan mereka berupa sabuk 
dan lainnya. 
d. Referensi lain 

1) Hasyiyah asy-Shawi, 111/110, 

2) Tafsir al-Fakhr ar-Razi, Jilid 11, XXII/231 [Dar al-Fikr]. 


312. Konsep Kesetaraan Gender 


Deskripsi Masalah 
kesetaraan Gender. Bahkan tidak jarang kalangan yang mengusung isu- 
isu kesetaraan gender berasal dari kalangan pesantren dan berafiliasi 
ke organisasi Nahdlatul Ulama’. Isu-isu itu menjadi mengemuka lebih 
terang dengan tampilnya tokoh wanita yang berhasil menduduki RI-1 
beberapa waktu yang lalu. Sementara pro-kontra mengenai isu-isu 
kesetaraan gender sudah sampai pada tahap yang sangat m 
misalnya pro-kesetaraan gender mengusung ide-ide penghapusan poligami, 
kebolehan menikah lintas agama (wanita muslimah dinikahi non-muslim), 
perkosaan dalam rumah tangga (marital rape) dan lain-lain. 
Pertanyaan 
a. Sejauh manakah sesungguhnya batas-batas kesetaraan gender dalam 
pandangan Islam? 
b. Bagaimana NU menyikapi isu-isu kesetaraan gender sebagaimana 
dalam deskripsi di atas? 
Jawaban 
a. Kesetaraan gender yang tepat dalam pandangan ajaran Islam adalah 
meliputi: 
1) Sifat-sifat Insaniyah sebagaimana dalam al-Our'an surah An-Nisa' 
ayat 1 dan surah As-Syams ayat 7 sd. 10. 
2) Kewajiban dalam menjalankan agama yang meliputi bidang akidah 
syariat sebagaimana dalam surah al-Ahzab ayat 35. 
3) Bidang pendidikan dan akhlak sebagaimana dalam al-Our'an surat 
al-Mumtahanah ayat 12 dan At-Tahrim ayat 6. 
4) Bidang perlindungan jiwa sebagaimana dalam al-Our'an surat al- 
Takwir ayat 8-9 dan surat Al-Isra' ayat 31. 
5) Bidang pengetahuan. Rasulullah bersabda: 


GEU ملم (رَواء اب‎ E عل‎ kag elah di 
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6) Bidang penerapan sanksi (ugubah) sebagaimana dalam al-Qur'an 
surat an-Nur ayat 2. 


7) Bidang yang berkaitan dengan hukum, akad (transaksi) dan pengelolaan 
harta sebagaimana dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 36. 

8) Peran serta dalam perjuangan Islam sesuai dengan potensinya. 

9) Bidang hukum. 

b. Adapun paham-paham kesetaraan gender yang kemudian ditarik pada 
persoalan-persoalan selain di atas seperti perkawinan, hak mendapat 
warisan, kawin antar-agama, kepemimpinan dan lain sebagainya, 
maka tergolong bid'ah tercela (madzmumah), bahkan dapat mengarah 
pada kufur. Dengan demikian sudah menjadi kewajiban setiap muslim 
untuk menolaknya dan NU sebagai Jam'iyah Ahlussunnah wal Jama'ah 
membentengi kaum muslimin dari paham-paham yang menyimpang 
dari ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Tafsir al-Munir, V/54-55: 

ole ING ر رةو سن بم هنر ن و 2ه‎ sf BA جه‎ psz fsg 

Sang | إا‎ GS GE وا حا ڪم‎ WS Wi ja المَزاة آي‎ IE 3 Ja 

das SUN مِنَ‎ malah (533 NAN وَعَلَيْهِ‎ uh ge ge Bh a 

asin ag الأول‎ oi gal Lg la بالتفقة‎ AKA هو‎ SN ai 

AT a gag‏ كال Jasas ja g JUAN g lii‏ الْعَاطِفَةٍ 
a‏ | | دا A E. 5 LA 2 KING A‏ و 
ab ake‏ قان الرَجُل مُمَضّلَا iah Ge‏ في gai a gig diah‏ 

JSI AAN sag الْكُبرَى وَالْقَضَاءِ‎ saa; i DUS JUN át 

AE تعد‎ AA وَأبَاح‎ aag GAAN Jass al ag a A 

Kak Sal وَزَِادَةٍ التَصِيْبٍ في‎ a AN في‎ SGEN وَحَضَّهُمْ‎ 

5 37 = sai 2 07 E T ميان‎ erissa {z وموء آ2‎ ang 

الاي وُجُوْدْ INI‏ عَلَ الرَوْجَة وَالْقَرِيْبَةِ ijy‏ في AI‏ عَلَ SAS‏ 

| T., P PT PPT N 0 r R tha Ser TT 0 0 نے‎ E 

ah‏ وَفِيْمَا عَدَا دَلِكَ يَتَسَاوَى idy II‏ في ghi‏ وَالْوَاجِبّاتِ Ming‏ مِنْ 

badé وَلِلرَجَال‎ Dani Sela gii Jin ig الِْسْلَام قال الله تَعَالَ‎ yaé 
Pat , .. ` f 3 T- 0 taj st #7 E .—... 

BN BIG ENG AN oi Be ai أي ف إِدَارَةِ‎ ka 

UB Ad kih adja YA Gg مَحَ قَدَرَاتِ‎ aa pi k 

J5 a s gé Sia J65 ف أَمْوَالهًا.‎ iae iss arsa iau Ey g المَرا‎ 
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tsr 


Sea Jaf قال كان‎ yang aj 
ea قلا أ يق‎ oya ga Sri bag Kiyan لتر كيا ولا‎ 
Sea TALI SIG gti حط‎ ji SAI Jaw ana a 
KASI في‎ AAN E Jai أن‎ e إا‎ JEN J65 JEN aE oah 
La Lai JE الله تعَالَ‎ IU SIN في‎ balé گا لتا‎ aj agi عَنْ‎ 
WEH i geg sé d Ji SAR مِمّا‎ Lea A a 


S EPEAN > W ep T asah Eis: hE 2 1> 
اللة‎ ói UE nasi BISE إِنَّ الله‎ la مِنْ‎ AN JUN قال‎ Je St US 


ENE کک‎ vg NPER”: ~ 6 aa a BR duari 
التضلحة له ف‎ Siae g Jus d SẸ cas tag الله‎ Giu ja 
5 z 0 P: 5 

إغظائه ما أغطى NENG A‏ بنع من جل NG‏ عتم Gg‏ بنع ليطي 

ما هو Aa BI‏ وَقذ تَضَمّنَ HS yag ad gé EN DNS‏ رَوَال asa)‏ اه 
Laki-laki pemimpin bagi wanita, maksudnya ia adalah pemimpinnya,‏ 
pembesarnya, hakimnya, pendidiknya apabila wanita itu melenceng.‏ 
Ia yang mengurus wanita dengan menjaga dan merawatnya. Laki-laki‏ 
wajib jihad untuk membela istrinya. Sehingga ia mendapat warisan dua‏ 
kali lipat daripada bagian wanita karena ia dituntut menafkahinya. Sebab‏ 
kepemimpinan ada dua hal. Pertama, ada faktor-faktor kepemimpinan‏ 
yang bersifat jasadiyah dan khalqiyah. Lelaki sempurna penciptaannya,‏ 
kuat pemahamannya, kuat akalnya, seimbang kelembutannya dan sehat‏ 
tubuhnya, sehingga laki-laki diunggulkan daripada wanita dalam segi‏ 
akal, pendapat, kehendak, dan kekuatannya melebihi wanita. Karena‏ 
hal ini, kerasulan, kenabian, kepemimpinan tertinggi di suatu negeri,‏ 
kehakiman, dan mendirikan syi'ar-syi'ar agama seperti azan, iqamah,‏ 
khutbah, jumatan, dan jihad, dikhususkan baginya; talak dipasrahkan‏ 
kepadanya, poligami boleh untuknya; dan persaksian terkait jinayah dan‏ 
had, ditambahnya bagian waris dan ashabah dikhususkan bagi mereka.‏ 
Kedua adanya infak bagi istri dan kerabat, dan kesanggupannya atas‏ 
mahar, ia berjuang untuk memuliakan wanita. Di luar permasalahan itu,‏ 
dalam berbagai hak dan kewajiban, lelaki dan wanita kedudukannya‏ 
setara. Ini merupakan kebaikan Islam. Allah 35 berfirman: “Dan bagi‏ 
wanita seperti kewajiban mereka hak digauli dengan baik dan bagi laki-laki‏ 
derajat di atas wanita”, (OS. al-Bagarah: 228). Yakni dalam mengurus‏ 
rumah tangga, mempersiapkan kebutuhan keluarga, memberi petunjuk‏ 
dan mengawasi anak-anaknya. Itu semua merupakan tanggungjawab‏ 
yang serasi bersama kemampuan laki-laki untuk menanggung berbagai‏ 
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tanggung jawab dan kesulitan hidup. Sedangkan wanita mempunyai 
tanggungan harta tersendiri dan kemerdekaan penuh dalam hartanya. 

Said meriwayatkan dari Qatadah terkait firman Allah; “Dan janganlah 
kalian mengharap sesuatu yang Allah anugerahkan bagi sebagian kalian atas 
sebagian yang lain” (QS. an-Nisa': 32), Orang Jahiliyah tidak mewariskan 
sesuatu pun bagi istri dan anak perempuan, Mereka memberikan warisan ke 
orang yang mereka senangi. Ketika bagian warisan wanita diberikan padanya 
bagian warisan anak diberikan kepadanya, dan bagi lelaki dijadikan seperti 
bagian dua wanita, para wanita berkata; “Andaikan bagian warisan kita sama 
seperti bagian-bagian lelaki” dan para lelaki berkata; “Sungguh kita mengharap 
unggul atas wanita di akhirat, sebagaimana mengungguli mereka di dalam 
urusan harta warisan." Lalu Allah 3% menurunkan ayat: “Bagi lelaki bagian 
dari apa yang mereka upayakan dan bagi wanita bagian dari apa yang mereka 
upayakan”, (OS. an-Nisa : 32). Qatadah berkata: “Wanita dibalas dengan 
amal baiknya sepuluh kali lipat sebagaimana lelaki dibalas." Allah 35 
berfirman: Dan mintalah kalian kepada Allah dari anugerahNya, sungguh 
Allah mengetahui segala sesuatu" Sungguh Allah berkehendak terhadap 
sesuatu yang sebagian kita diunggulkanNya daripada sebagian lainnya, 
karena apabila Allah mengetahui bahwa kemaslahatan bagi orang itu 
adalah memberikan sesuatu yang telah diberikan kepada orang lain, 

niscaya Ia akan melakukannya. Sungguh Allah tidak mencegah pemberian 
karena kebakhilan dan tidak punya, akan tetapi Ia mencegah pemberian 
karena untuk memberikan pahala yang lebih banyak darinya. Sungguh 
hal itu terkandung dalam larangan hasud, yaitu mengharap hilangnya 
nikmat orang lain. 


b. Ahkam al-Qur'an li Syaikh Muhammad bin Abdullah al-Andalusi, 1/527: 
لجال تَضِيبٌ يا ایی لگا تیچ ب‎ Jus الخايسة : قول‎ NAN 
Kawa حَسَئَةٍ بعر‎ Eiga ASI في‎ awas UR SE a 
Gan GA J في‎ ieas Gls akah pang asi, 
akêkah دكب‎ Perap a £ مِن‎ ajé REN cd a من‎ At عَلِمَهُ‎ 

kab 555 JÊNG) a Ta‏ اه 
Masalah kelima: Firman Allah 3ë: Bagi lelaki bagian dari apa yang mereka‏ 
usahakan dan bagi wanita bagian dari apa yang mereka usahakan. Ulama‏ 
kita berkata: “Adapun bagian mereka dalam pahala maka sama setiap satu‏ 
kebaikan dilipatkan dengan sepuluh kelipatan, bagi lelaki dan wanita juga‏ 


demikian. Dan mintalah kepada Allah dari anugerahnya”. Adapun bagian 
mereka dalam harta dunia maka memandang maslahat yang diketahui 
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oleh Allah dan pada kemampuan dan pengaturan yang telah Allah susun 
pada makhluk. Juga pada bagian mereka yang diatur oleh Allah. Maka 


janganlah kalian mengharap sesuatu yang telah Allah tetapkan hukumnya 
dan Allah kukuhkan hukumnya dengan ilmu dan pengaturanNya. 


c. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, 1/59-62: 


< 


مَوَاطِنُ SAI ea‏ وَفِيْمَا يلي Sa‏ بَعْضًا مِنْ مَوَاطِني الْمْسَاوَاةٍ 

a AY MA 

SESUAI Gb JI بَيْنَ‎ 
E T 9 PA gs 8) E S T as slah “1 اام دوه‎ 

WANG Jab مِنْ تفي وَاحِدَةٍ‎ S a SESI في‎ SG .١ 
11 z Ts si $e as g? Soie gf Bayat sin س‎ Sie? > P 
GI, Js JG الخ‎ ... 2S مُضْعَةٌ‎ zi Kila Baka ja MIL Jah 
5 مرو معن سم‎ | PN ORN.. pa te ò Y ME ae A 4 #2 Sa 1025 2 
مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَتْ‎ SAS خَلقَكُمْ مِنْ تفي وَاحِدَةٍ‎ Sa Nya الاس‎ 
JAN GELAS BULE ai تك‎ JALAN مِنْهُمَا رجالا 13 233 وَقَالَ‎ 

a تفس الرَجُل وَالْمَرَْة سَوَاءُ‎ SI DA AYLA Al sala الْمْسَاوَاهُ في‎ e 
aa .. Ng = P... لل وه ”ص وه‎ is 
ME قال تَعَالى: ونی وَمَا سَوَّاهَا‎ GAN وَيَضَعْهَا حُفْرٌ‎ a G 
(V-V : (الشمس‎ ÉS مَنْ‎ SAE a ُجُْرَهَا‎ 

diiy ea ANENG JS بالله‎ SUS الْعَقَائِدِيهُ:‎ A GUI .* 
Las AAN TES JAS به‎ AKA OLI aii 
SIG SG ajag siajii oiii stii 5) Jus JG 

. 0 و‎ sat 8.45 säi . sai 

ASA sasha تُبَيْنُ مُدَى الْمْسَاوَاةٍ في‎ TV ap (ro: (الأحزاب‎ SY... 
ذَلِكَ.‎ Ja 


saig الْقَلْب‎ IE وَالكَوْجيْهِ الخلا‎ P LA a ؛.‎ 
SA على أن‎ aag ajah قال تَعَالَ إا جاءَك‎ eig a 
احلاص‎ a وهي‎ Ot: (الممتهنة‎ BI SAN BA باه‎ 
PSN a s وَمَا إلى‎ alta KA aib A GUA NG 


يحص عَلَ aan AN ni‏ كما AS‏ عَلى ga RP‏ قال JUS‏ يآأيها 


0 


1 Pa Eż 1 P برض‎ a yio’ 2 st agar كن‎ 
الله‎ Jy وَقَالَ‎ (x: الأية (العحريم‎ GE اهنوا فوا أ وَأَهْلِيَْكُمْ‎ Sa 
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KAN AS 3 وَأحسَنَ‎ gia Sa AG SE Ja يلل مَنْ‎ 
ai في‎ mui ASLI Ji dg DA في الْكَرَامَةِ‎ AU o 
JP adi قعل‎ a A bdg JAM بهن‎ Ai 
IE (5-a: (العكوير‎ ah a ijeh Sy Jus Jas ia 


s دوه‎ E TE A FW E” N که ووا‎ EK 
SIAGA 355 وَقَدْ‎ (eni (الإسراء‎ GAN KA NI NEK NG تَعَالَ‎ 


ود 4ر 
- 


- 0 ty , "rT ad 2e? afee a2 f pa 
BS Jin Je Je EE GS RA G3 MS US a 
Sea جَاءَ انلام حص عل‎ BUS اؤ‎ Ea ii akadi الْمُسَاوَاكُ في‎ an 
ae وَمَا جءَ مِنْ‎ Js بالله‎ OA TKA Gb sas a 
LAS الله‎ Jas قال‎ e alaih إلا‎ ia يَحُوْنُ ذَلِكَ‎ NG بطَاعَةٍ الله‎ KAA) الله‎ 
NGE Tega مدعو‎ gya ts 265 fen TRS Ye ta Dog 11 
GUSI JÊG REI jawan GAN US قال‎ eka $ فَرِيْضَةٌ عَلَ‎ dal 
0 ri ١ t botid Dah 123 o مج‎ zE E 44. aia 
BET Ag PEN Hii Ia يُرَادُ با‎ KA Si الحَدِيْثِ‎ CA بين‎ 
ef selog fo ,.. . | AN „25 4 os Qó ah .* 52 
| وَأَحْسَنَ‎ Gas Fan iiie گات‎ J5 al الله‎ Ip SS 
. - 7 rad Eae EN مجم ع‎ E 3 a P P PP $ eye 
Se وَتَرَوّجَهَا فَلَهُ أجُرَان. وَعَنْ‎ WEE 3 Goo فَأَحْسَنَ‎ A تَعْلِيْمَهَا‎ 
آتا مِنْ نَفْسِكَ‎ Jan عَلَيْكَ الرّجَالُ‎ WAE HAN ALAN SIG sa 
0 2 + 5 5 .. cit 53 | RS L st و‎ PE 7س عد سا و سو‎ 
| | WA فبا قال لهئ ما‎ A Saking فيه‎ Ska Gy ya 
BEAN قال‎ JEN Ga حجَابًا‎ G E Fi la a SE ييا‎ Gi pa 
nih das iy 
aiy Ba عَلَيْهَا‎ balas JAG AS في الْعمُوْبَاتِ‎ yudi . 
وَاحِدٍ‎ E GA BU iagi JUS JB saj عَلَيْهَا الْقِصَاصٌ‎ bala; 
(e: Miis BL مِنْهُمَا‎ 
في‎ Giby Wali pa baa g وَالْعَيْشُ له‎ DU في‎ JAN الْمْسَاوَاةُ في‎ .۸ 
P ل ل‎ gag A يونا‎ T ا الى‎ ai 
Sa مَنْ اسْتَشْهَدَ‎ Jai المُؤمِيينَ‎ A Jl SI As akii 
A سَمِيَةُ‎ 8553 ipa Gala 
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ag A الْقَولِيّةِ وَالْمَاليَة مِنَ‎ SEA iiy في الأخكام‎ ALI a 
E at ع مادو‎ PE a KP at cak ita Di Ki 2ت‎ Ria 
الي‎ KAN AN الإسلام 33 عَنٍ‎ SI إلى‎ SUSU وَمَا إلى ذَلِكَ. هذا‎ Reg 


- 


1 A ol see galet? a en Wi ta < “2 Re. 
aké pal gyt Sa Sak Sah RUN SIGN كان يَلْصِفُهَا بهَا ِجَالُ‎ 
55 ذه‎ AE 15 K 2 ا‎ z $al -55 5 so TE 
نظر‎ E! J وحدها. بل هده‎ alali من‎ us an با رزج من‎ Pp SAN 


0 #3 
z 
+ | 


Sud a i Jus قال‎ aa بھمَا‎ KA الإشلاع‎ 


car 


ابوه aa 2... ara T B A‏ يد sit‏ و ب 
(البقرة AYANG (a:‏ قد حَارَبَ py‏ وا ڙن BV sisya Ga‏ في EYA‏ 


LA 


H 0 0 وور‎ 450 r eft EES م فود‎ desk Gis 

قال asi BS) Jus‏ بالأئق IS‏ وَجْهْهُ yana‏ وَهْوَ mana‏ الأية) 
ال و eij a 5 aa tess -ág‏ ركه مه 5 / 

SAN A بَينَ‎ adi بِالْمْسَاوَاةٍ في‎ 5 J SAT وَقَدْ‎ )0۹-۰۸: Jail) 


jae Bt Jp JUS‏ بين أَولَادِكُمْ في aa‏ اه 


Persamaan antara lelaki dan wanita dan dalam keterangan selanjutnya 
nanti, saya akan menunjukkan sebagian dari titik temu diantara lelaki 
dan wanita dalam segi sifat manusiawinya: 


Persamaan dalam dalam segi sifat manusiawinya, maka wanita dan 
lelaki diciptakan dari satu jiwa. Lelaki dan wanita dengan beberapa 
tahapan sama dalam pertumbuhannya. Berupa air sperma kemudian 
darah lalu daging kemudian....dan seterusnya. Allah 35 berfirman: 
“Wahai manusia bertakwalah kalian pada Tuhan kalian yang menciptakan 
kalian dari jiwa yang satu dan menciptakan darinya pasangannya dan 
menyebar dari keduanya lelaki yang banyak dan wanita”. Sabda Rasul 
#: “Sungguh wanita itu adalah belahan dari lelaki." 


. Persamaan dalam penciptaan: Islam datang untuk menetapkan bahwa 


jiwa lelaki dan wanita itu sama satu sama lain. Iman dan budi pekerti 
bisa meninggikan derajatnya. Sedangkan kufur dan penyimpangan 
bisa merendahkan derajatnya. Allah 4s berfirman: “Dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. " (asy-Syams: 7-10). 


. Persamaan dalam ranah akidah: maka iman kepada Allah 35, taklif 


syariat, pembalasan dan rukun rukun iman yang mengiringinya itu 
lelaki dan wanita di taklif secara sama. Sekira Allah 35 berfirman: 
“Sungguh, lelaki dan perempuan Muslim, lelaki dan perempuan Mukmin, 
laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, ...." (al-Ahzab: 
35), maka ayat ini menjelaskan lingkup persamaan dalam akidah 
dan taklif syariat dan seterusnya. 


l, 


في 
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4. Persamaan pendidikan, pengajaran, pengarahan, akhlak, kesucian 


hati, kesederhanaan, lisan dan anggota tubuh. Allah berfirman: “Bila 
datang kepadamu wanita-wanita mukmin, yang berbaiat kepadamu tidak 
menyekutukan sesuatu dengan Allah dan tidak mencuri”; al-Ayat (al- 
Mumtahanah: 12) Wanita, seperti lelaki, itu dimintai pertanggung 
jawaban tentang ikhlas, iman, munafik, riya’, dengki, adu domba, 
membicarakan kejelekan orang lain dan seterusnya. Islam datang 
dengan mendorong untuk mendidik anak wanita dan mengajari tata 
krama sebagaimana mendorong untuk mendidik anak laki-laki. Allah 
3š berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka” (at-Tahrim: 6) Rasulullah 3 bersabda: 
“Barangsiapa mengasuh tiga anak wanita kemudian mendidik budi pekerti, 
mengasihi dan baik pada mereka maka bagi orang tersebut pahala surga”. 


. Persamaan dalam kemuliaan manusia: Sekiranya Islam menetapkan 


persamaan dalam kemuliaan manusia diantara lelaki dan wanita, 
maka haram mengubur anak wanita sebagaimana haram membunuh 
anak laki-laki karena khawatir fakir (melarat). Allah $ berfirman: 
“Dan saat itu wanita yang terkubur ditanyai sebab dosa apa ia dibunuh” 
(at-Takwir: 8-9) Allah % berfirman: “Dan janganlah kalian membunuh 
anak-anak kalian karena takut melarat” (al-Isra': 31). Para fuqaha 
menetapkan: “Sungguh lelaki dibunuh sebab membunuh wanita, apabila 
membunuhnya dengan sengaja dan tidak ada syubhat; sebagaimana ia 
dibunuh sebab membunuh laki-laki sesuai dengan ketentuan yang sama.” 


. Persamaan dalam ilmu yang wajib ain atau kifayah. Islam datang 


mendorong agar mengajar wanita dan mengajar lelaki secara sama. 
Wanita ditaklif dengan iman pada Allah $ dan hal-hal yang datang 
dari sisi Allah dan diraklif dengan taat pada Allah, dan hal itu tidak 
akan wujud darinya kecuali dengan ilmu. Rasulullah # bersabda: 
“Mencari ilmu itu hukumnya fardlu bagi setiap muslim. Ustadzuna asy- 
Syaikh Musthafa az-Zarga' berkata: “Tempat kesepakatan diantara 
para penyarah hadits, bahwa kata Muslim di sini dikehendaki dengannya 
orang yang bersifat dengan Islam baik ia lelaki atau wanita.” Rasulullah 
# bersabda: “Lelaki yang mana ada di sisinya anak wanita, kemudian 
mengajarnya dan memperbaiki pengajarannya dan mengajarkan tatakrama, 
kemudian memperbaiki tatakramanya, kemudian memerdekakannya dan 
menikahkannya, maka bagi lelaki itu dua pahala”. Dari Abu Sa'id al- 
Khudri 4; Wanita berkata kepada Nabi &: “Para lelaki mengalahkan 
kita atas engkau, maka jadikanlah bagi kita dari diri engkau, kemudian 
Nabi menjanjikan para wanita satu hari untuk bisa menemui mereka, 
menasehati dan memerintah mereka, maka dalam salah satu sabda Nabi 
kepada para wanita itu ada sabda: "Tidak ada dari kalian para wanita 
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seseorang yang tiga orang anaknya mendahuluinya mati kecuali mereka 
akan menjadi hijab (penghalang) baginya dari api neraka". Seorang wanita 
bertanya: "dan juga yang ditinggal mati dua anak?" Nabi bersabda: "juga 
yang ditinggal mati dua anak, 

7. Persamaan dalam hukuman, wanita seperti lelaki. Diterapkan bagi 
wanita had pencurian, had zina, had menuduh zina. Dan bagi wanita 
diterapkan gishas dan ta zir. Allah berfirman: “Wanita zina dan laki-laki 


zina, maka jilidlah mereka masing-masing dari keduanya seratus jilidan” 


(an-Nur: 2). 

8. Persamaan perbuatan dalam Islam dan kehidupan yang sesuai dengan 
kodrat wanita dan tugasnya dalam kehidupan. Kami menemukan 
bahwa wanita pertama yang masuk Islam adalah Khadijah Umm al- 
mukminin dan pertama kali yang menjadi mati syahid dari muslimin 
adalah Yasir dan istrinya, Samiyah-radhiyallahu anhunm—. 

9. Persamaan dalam hukum, akad dan tasharruf yang bersifat ucapan 
dan harta berupa berderma, memberi, wasiat dan seterusnya. Ini 
dengan menyandarkan pada statemen, bahwa Islam menolak laknat 
dari wanita, yang ditimpakan oleh para lelaki religius kuno, yaitu 
orang-orang yang beranggapan terjadinya hukuman Adam # keluar 
dari surga berakar dari wanita semata. Tetapi kesalahan ini dalam 
pandangan Islam ditimpakan pada keduanya. Allah & berfirman: 
“Setan menggelincirkan mereka berdua kemudian mengeluarkan mereka 
berdua dari tempat yang mereka berdua ada di dalamnya". (al-Bagarah: 
26). Islam sungguh memerangi menganggap sial dan merasa sedih 
dari kelahiran anak wanita. Allah 3 berfirman: “Padahal bila seseorang 
dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, wajahnya 
menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat marah”; al-Ayat (an-Nahl: 
58-59). Sungguh Rasul 18 telah memerintahkan persamaan dalam 
pemberian antara anak laki-laki dan wanita, maka Rasul # bersabda: 
“Berbuatlah adil diantara anak-anak kalian dalam pemberian”. 


d. Al-Mungidz min adh-Dhalal wa al-Mushil ila Dzi al- Izzah wa al-Jalal, 28: 
في اليد‎ akas (AN (رَحمَهُمَا‎ géi gd بْنُ حَدْبَلَ عل‎ & si sam a Ads 
EKS وَلَحِنْ‎ as KP Sen ea je 
الغ ف كل بهو‎ Pat أن‎ SN متهم‎ 
وَمَا ڏَگرٴ امد بن حَنبَلَ‎ a ير ف الجواب ولا يفقم‎ 3 pai إلى‎ dak 
Lah قاراب عَنْهَا‎ Syah NGANG Sad II, jaa dapt Kia ja b 
AA jatun” سد‎ gik ga ولا يسن الراب‎ 
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Sungguh Ahmad bin Hanbal telah mengingkari al-Harits al-Muhasibi- 
rahimahumallahu- "kamu mengklasifikasi dalam menolak Muktazilah". Al- 
Harits berkata: ("menolak bid'ah itu fardlu"), Ahmad berkata: “Ya, akan 
tetapi pertama-tama saya menceritakan syubhat mereka, kemudian saya akan 
menjawabnya, sebab dengan apa kamu merasa aman orang yang syubhat sudah 
melekat dengan pemahamannya itu bisa melihat syubhat dan tidak menoleh 
pada jawaban, atau melihat pada jawaban tetapi tidak faham substansinya?" 
Apa yang disebutkan Ahmad bin Hanbal itu memang (benar) hag, akan 
tetapi dalam syubhat yang tidak tersebar dan tidak terkenal. Sementara 
bila tersebar, maka jawabannya ialah wajib, tidak mungkin ada jawaban 
kecuali setelah menceritakan. 


e. Ghidza' al-Albab fi Syarh Mandzumah al-Adab, 1/267-268: 
t وس‎ 0 „f 25 »4 1 PE .. 1 <“ و‎ 77 
GAN JA يَصرِمَ‎ Ol وَالْعِنَادٍ‎ KAN شُعَب‎ Gasal کل مُسْلِمِ سَلِيم‎ E Sama 


A #5 


LNG‏ مِنْ SE jk‏ وَلا aSa‏ قَهُجْرَان AN‏ الدع وَاجبٌ AE‏ مَنْ 
an Jali US Sa ra‏ قال AAL ANN‏ رَضِيَ الله 


pai; Aa a Eh ڀيذعَة اؤ عا إلى‎ aa حجر مَنْ‎ Ag عنه:‎ 
فَظَاهِرَهُ | أنه نه مق‎ . apk دون‎ san, به‎ SIENI SE أو‎ ali SN ن عَجَرَ عَنْ‎ P 
alay 5 adi bunch Jala IN ns 


Wajib bagi tiap muslim yang sehat nuraninya dari segala bentuk bid'ah 
dan pengingkaran, agar menolak ahli bid'ah dan menyeleweng tanpa 
ragu dan bimbang. Meninggalkan orang yang mengajak pada bid'ah itu 
wajib bagi selain orang yang kuat menyangkal ucapannya dan menolak 
pengaruh negatif dari orang yang menyesatkan dengan argumentasi... 
Imam Ahmad & berkata: “Wajib mengisolasi orang kufur atau fasik sebab 
bid'ah atau menuntun pada bid'ah yang menyesatkan atau menfasikkan pada 
orang yang tidak mampu menolaknya atau takut terbujuk olehnya dan dan 
tersakiti, tidak bagi orang lain”. Dzahirnya, bahwa saat seseorang mampu 
menolaknya, maka ia tidak wajib mengisolasi, namun ia harus menolak 
ucapannya. 


313. Kriteria Money Politic 


Deskripsi Masalah 

Dalam upaya pencapaian tujuan politik, ada yang berbentuk 
pengerahan massa, lobi-lobi, pendekatan pejabat, dan tokoh masyarakat, 
yang semua memerlukan biaya. Ada yang disebut dengan transport, uang 
jasa, konsumsi, lembur dan lain-lain. 
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Pengeluaran biaya dalam upaya pencapaian tujuan dimaksud 
mungkin berupa gaji tetap (sudah menjadi profesinya), tambah uang 
lembur, atau pemberian yang sama sekali tidak pernah dilakukan kecuali 
pada waktu ada tujuan tersebut. 

Pertanyaan 

a. Sampai di manakah batasan money politic menurut ketentuan syariat 
Islam, apakah cara-cara di atas dapat dikategorikan money politic 
(haram)? 

b. Bolehkah money politic itu dilakukan dengan dalih demi menegakkan 
kebenaran, dan kebenaran yang bagaimana itu? 

c. Bagaimana status hukumnya hasil dari tujuan (gaji/honor) yang 
dilakukan dengan cara money politic yang dilarang (haram)? 


Jawaban 

a. Batas money politik (risywah) menurut syariat Islam adalah pemberian 
sesuatu untuk membatalkan yang hak dan membenarkan yang batil. 
Adapun pemberian dengan cara-cara di atas ada yang masuk bagian 
money politic seperti memberi kepada seseorang untuk memilih orang 
yang tidak boleh dipilih, ada yang tidak masuk katagori money politic 
seperti beberapa contoh di atas, transport dan lain-lain. 

b. Money politic (risywah) itu tidak boleh kecuali bila untuk menegakkan 
kebenaran maka itu boleh bahkan bisa jadi wajib seperti; ada dua 
calon, yang satu fasik money politic dan yang lain adil tanpa memberi 
uang tidak bisa jadi. Adapun bagi penerima, mutlak tidak boleh. 

c. Setatus hukum hasil dari tujuan (gaji/honor) yang dilakukan dengan 
cara money politik yang dilarang itu dirafil: 

1) Jika tidak mampu atau tidak melakukan pekerjaan sesuai dengan 
tugasnya, maka haram. 

2) Jika benar-benar mampu dan mengerjakan sesuai dengan tugasnya, 
maka hukumnya halal. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. At-Ta'rifat, 109: 

الرشو: Jeh gu Aia Juy ans uiz‏ اھ 

Risywah adalah sesuatu yang diberikan untuk membatalkan hak atau 

merealisasikan kebatilan. 


b. Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami” at-Tirmidzi, IV/471 (al-Maktabah 
dg Peran 


وله Sa‏ رول ادله AA‏ ف حَديْثِ ANG SEP‏ 


614 BM Waqi'iyah Pasuruan 5 


BT o si له 5 و .291 رع‎ 0 A S EFE PETA ge | 08 
إلى‎ ALS a BN في‎ NI GA قال‎ LA agg MAA gan يَعِْيْ ال‎ 
5 ajana مَنْ‎ SIG AS به إلى‎ EA Sal EN مِنَ‎ niy Aldy a 
A peer 20 gan a عقي‎ dah HETE tx . Tea ai T pm 
لِهَذَا اؤ‎ SAS GES الذي يَسْتَى‎ A الاخِد‎ gagala JP يعينه على‎ 

5 لهذا إلخ‎ ari 
(Ungkapan at-Tirmidzi: “Rasulullah 4 melaknat pelaku suap dan penerima 
suap dalam hukuman”), beliau menambahkan dalam hadits Tsauban: 
“Dan pengantar suap” maksudnya, orang yang menyalurkan di antara 
keduanya (HR. Ahmad). Ibn Atsir berkata dalam an-Nihayah: “Risywah 
adalah menyampaikan pada hajat dengan suatu upaya. Asalnya dari suku 
kata ar-rasya yang dipakai untuk sampai pada air: maka ar-Rasyi (pelaku) 
adalah orang yang menyerahkan kepada orang yang membantunya terhadap 
kebatilan. Al-Murtasyi ialah orang yang memungut suap. Sementara ar-Raisy 
ialah orang yang menyalurkan di antara keduanya yang berusaha menambah 
atau mengurang ..." 
c. Fath al-Bari, V/211: 


è NG ia P 0 Pa TEN 3 maki SR 246 °35 st 
SS لِطَاعَةٍ فِيَسْتَحِقَ وَإِنْ‎ TT JÊY kanal گان‎ Sp SEN UT, 
Jua أو‎ aalihi ba eyy use الْمهْدَى له‎ Ai ٍن‎ San ab 

ja, Da b‏ يُستَحَبُ ap sai‏ گان حَاكِما 55 حَرَامٌ اه 
Kedua, apabila bertujuan untuk maksiat, maka tidak halal; yaitu suap.‏ 
Sementara apabila bertujuan untuk ketaatan, maka berhak. Sedangkan‏ 
jika untuk perkara yang diperbolehkan, maka hukumnya boleh, akan‏ 
tetapi. Apabila orang yang diberi bukan hakim, sedangkan membantu‏ 
untuk menolak kelaliman atau menyampaikan hak, maka hukumnya‏ 
boleh; tapi disunahkan baginya agar tidak memungut. Sementara, jika‏ 
ia seorang hakim, maka haram.‏ 


d. Hasyiyah al-Bajuri, IL/111: 

ja pi JA gas i J5 ala P3‏ الح أ pk‏ مِنَ 

ba له‎ gs J G في الم"‎ gb ang بالق‎ hi 

AA EN ai‏ لَحِنٍ اواز مِنْ aie‏ الدَافِع Y‏ مِنْ 
AAS ai‏ 

Haram bagi seseorang menerima suap; yaitu, sesuatu yang, diserahkan 

pada gadli agar ia menghukumi tanpa haq, atau mencegah dari hukum 
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yang benar. Karena khabar. “Allah melaknat pelaku suap dan penerima suap 
dalam suatu hukum”. Jika memberikan sesuatu padanya agar supaya ia 
memutuskan perkara secara benar, maka tidak termasuk bagian suap 
yang diharamkan, akan tetapi hukum boleh ini dari sisi pemberi, bukan 
dari sisi penerima. 
e. Kifayah al-Akhyar, 11/261-262: 
É فسني‎ > . 0 EEEE ETIT a سحام‎ Si, ac... ot alta 
أو‎ PAI ESE بَعْضُهُمْ ِيعْضٍإِنْ‎ GEN GIGS ا گام‎ AA) Lagi SI Jah, 
ALAN dyis i Gel Ia ban 
Ketahuilah, sungguh hadiah yang diberikan kepada selain juru hukum 
seperti hadiah-hadiah rakyat sebagiannya pada sebagian yang lain, bila 
bertujuan untuk menggapai sesuatu yang diharamkan, menggugurkan 
hak atau menolong kelaliman, maka haram menerima dan menolongnya. 


f. Fath al-Oarib pada Hasyiyah al-Bajuri, 11/336: 
طبه وَل‎ Klas aen pay dg ِن لم‎ gf (al tag Laki JII 
أو حَاف مِنْ‎ JL Jig J3 dys LIL وَيَلْرَمُهُ‎ pali على‎ AN عَلِمَ عَدَمَ‎ 
al ka تفه‎ 
(Jika pasti bagi seseorang, maka ia wajib menuntutnya), maksudnya 
bila imam tidak mau mengangkatnya dalam permulaan dan ia wajib 
menuntutnya walau ia mengetahui tidak akan dikabulkan, menurut 
pendapat rajih. Wajib baginya menuntut dan menerimanya, meskipun 


dengan menyerahkan hartanya atau khawatir ada penyimpangan yang 
timbul dari dirinya. 


314. Hibah atau Pesangon Terkait dengan Jabatan 

Deskripsi Masalah 

Dengan perkembangan politik di negara kita yang semakin demokrasi, 
membawa berkah bagi pemegang jabatan, baik organisasi masyarakat 
maupun organisasi sosial politik. Tidak ketinggalan pula, jabatan dalam 
birokrasi, lembaga pendidikan dll. 

Tugas-tugas yang dilaksanakan mereka, adalah wajar sesuai dengan 
Job dan bidangnya masing-masing, dan mereka dengan jabatan yang 
dipegangnya akan menambah kewibawaan dan penghormatan yang lebih, 
dibandingkan dengan kondisi sebelumnya. 

Pemerintah, perusahaan maupun perorangan dalam memberikan 


penghargaan kepada pemegang kekuasaan tersebut, dengan tanpa adanya 
ketentuan syarat dalam penggunaan. Termasuk pesangon yang terkait 
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dengan jabatan yang di pundaknya. Apakah untuk organisasi maupun 
untuk pribadi, sehingga pelaku komponen organisasi sulit 
Ada pula dalam pemberian pesangon, transport, berkait dengan 
segumpal harapan, atau karena takut terbongkar kejelekannya yang 
berakibat membahayakan usahanya, seperti yang dilakukan perusahaan 
untuk mendapatkan perlindungan hukum ketika dihadapkan dengan 
pejabat yang berkompeten dengannya. 
Pertanyaan 
a. Untuk siapakah uang pesangon yang diberikan kepada seseorang 
berkait dengan jabatan yang sedang diembannya, dengan tanpa ada 
keterangan? 
b. Bolehkah ia memanfaatkan hasil pemberian itu untuk dirinya pribadi? 


Jawaban 

a. Apabila pemberian dimaksud untuk membatalkan yang hak atau 
membenarkan yang batil maka tergolong risywah dan haram diterima. 
Apabila tidak tergolong risywah, maka pemberian tersebut menjadi 
hak sesuai dengan maksud pemberi, dan jika tidak diketahui maksud 
pemberi, maka menjadi pemilik penerima. Kecuali, apabila terdapat 
indikasi atau adat pemberian tersebut ditujukan untuk selain penerima, 
maka terjadi khilaf, Menurut sebagian ulama, menjadi milik penerima 
dan menurut sebagian yang lain, disesuaikan dengan kebiasaan yang 
berlaku. 

b. Jawaban mengikuti pada jawaban sub a. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 111/ 183-184: 


Ae aa اكان‎ sie TAN USA) 
لِمَنْ قَصَدَهُ‎ AS NG Aa وَاحِدَا‎ Ap فلم‎ gaii Big يلاف‎ Jas Gys 
م‎ b وبا بعلم ئه لا تظر هتا لعزي ما َع قضد لاه قراح‎ .. GUSI 


z 


SEN AS AI وَصَاڃِب‎ PG نله عل من كور ين الأب‎ ia A 


ان گلا مِنْ هَؤْلَاءِ هُوَ Seet‏ الق فَيْقَدّمُ عل الْعُرْفٍ EN‏ لَهُ اه 

(Furu') hadiah-hadiah yang diserahkan saat khitan, itu milik orang tua. 
Sekelompok ulama berkata: hadiah itu milik anak. Konsekuensinya, 
wajib bagi ayah menerima hadiah itu. Tempat khilaf apabila pemberi 
hadiah memutlakkan, tidak bermaksud memberikan kepada salah satu 
pihak. Apabila tidak memutlakkan, maka hadiah itu untuk orang yang 
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dimaksud pemberi, berdasarkan kesepakatan ulama... Dengan demikian, 
bisa disimpulkan bahwa hal ini tidak perlu memandang wf yang berlaku, 
sementara mempertimbangkan tujuan yang berbeda, maka hukumnya 
telah jelas. Sedangkan memperhatikan kemutlakan tujuan memberi, 
maka karena memberikan kepada orang-orang tersebut, yaitu ayah, 
pembantu, dan orang yang mempunyai hajatan dengan pertimbangan 
keumuman yang berlaku, bahwa mereka yang dimaksud merupakan 
urf syara', maka didahulukan daripada urf yang berbeda dengannya. 


b. Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ at-Tirmidzi, IV/471 (al-Maktabah 


asy-Syamilah: 
SGP في حَدِيْثِ‎ 455 a في‎ Ah AD رول الله ي‎ 5 4 
BEI BN في‎ a Il Jé AN ai Nas gkang Pg a ; pa 


GANG A إلى‎ MU Sa صله من الها‎ AWAN ah J: الْوْضْلَةُ‎ 
as pd kK ; gi GANG AN sh JA un GAN يُعْطِيْ‎ Ya 


lag ai DA P lag IAS‏ الخ اه 
(Ungkapan at-Tirmidzi: “Rasulullah & sakalian pelaku: suap dan penerima‏ 
suap dalam hukuman”), beliau menambahkan dalam hadits Tsauban:‏ 
“dan penghantar suap” maksudnya, orang yang menyalurkan di antara‏ 
keduanya (HR. Ahmad). Ibn Atsir berkata dalam an-Nihayah: “Risywah‏ 
adalah menyampaikan pada hajat dengan suatu upaya. Asalnya dari suku‏ 
kata ar-rasya yang dipakai untuk sampai pada air; maka ar-Rasyi (pelaku)‏ 
orang yang menyerahkan ke orang yang membantunya pada kebatilan.‏ 
Al-Murtasyi ialah orang yang memungut suap. Sementara ar-Raisy adalah‏ 
orang yang menyalurkan di antara keduanya yang berusaha menambah atau‏ 
mengurang ...”‏ 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PESMA Al-Hikam Malang 
21-22 Dzul Hijjah 1426 H/21-22 Januari 2006 M 


315. ‘Urf Syar'i tentang Jihad 
316. Jihad dalam Kehidupan Bernegara dan Bermasyarakat 
317. Berislam Secara Kaffah dalam Konteks Keindonesiaan 
318. Menyoal Status Mati Syahid Pelaku Bom Bunuh Diri 


315. ‘Urf Syar'i tentang Jihad 


Pertanyaan 


Apakah kecenderungan umum peletakan istilah jihad dalam ungkapan 
al-Qur'an dan Hadis Nabawi? 

Apa amaliah nyata sebagai media mengekspresikan jihad bagi individu 
dan kelompok muslim? 


. Bagaimana hukum berjihad di NKRI yang telah merdeka dan berdaulat? 
. Sarana (instrumen) apa yang efektif dalam jihad bagi WNI di dalam 


negeri sendiri? 


. Siapakah musuh atau sasaran yang menjadi target akhir dalam jihad? 
. Tepatkah tindak kekerasan (teror) merepresentasikan jihad kaum 


muslimin di Indonesia? 


a. 


b. 


n 


Jawaban 


Pengertian jihad menurut bahasa: mencurahkan segala kemampuan 
guna mencapai tujuan apapun. Menurut istilah syarat Islam: mencurahkan 
segala kemampuan dalam upaya menegakkan masyarakat Islami dan 
agar kalimat Allah (Kalimah Tauhid dan Dinul Islam) menjadi mulia, 
serta agar syari'at Allah dapat dilaksanakan di seluruh penjuru dunia. 
Adapun istilah jihad dalam pengertian perang melawan kaum kuffar 
baru diperintahkan oleh Allah sesudah Rasulullah & hijrah ke Madinah, 
sementara perintah jihad pada ayat-ayat makkiyah tertuju pada selain 
perang. 


. Berdasarkan pengertian jihad di atas, maka amaliah nyata yang dapat 


mengekpresikan tuntutan berjihad adalah: 
1) Menunjukkan masyarakat kepada ajaran tauhid dan ajaran Islam, 
melalui penyelenggaraan pendidikan, diskusi, dan meluruskan 


keagamaan yang dapat mengaburkan kemumian 
aqidah umat Islam. 


2) Membelanjakan harta untuk menjamin stabilitas keamanan kaum 
muslimin dalam upaya membangun masyarakat Islami yang kuat. 

3) Perang defensif (jell Jé) yaitu berperang demi mempertahankan 
diri dari serangan musuh, 

4) Perang offensif (syai j&i), yaitu memulai peperangan melawan 
musuh. 

5) Mobilisasi perang secara umum (JW sah i) 

Tiga bentuk jihad yang terakhir ini, jika memang situasi menuntutnya 

serta imam sudah menginstruksikan untuk berperang. 


. Dengan mencermati jawaban (b) di atas, maka hukum berjihad dalam 


a. 
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NKRI adalah wajib hukumnya lebih-lebih menghadapi kelompok 
terorganisir yang melawan pemerintah yang sah (bughat), atau 
yang ingin mendirikan negara dalam negara atau kelompok yang 
memisahkan diri dari NKRI (sparatis), atau mereka yang melakukan 
tindakan kejahatan terhadap agama atau pihak negara lain yang ingin 
menguasai sebagian wilayah atau kekayaan alam negara kita. 

d. Mengingat tujuan utama berjihad adalah menunjukkan masyarakat 
dan mengajak mereka kepada ajaran tauhid dan syariat Islam, maka 
sarana (instrumen) jihad yang efektif antara lain melalui: berorasi, 
pendidikan, diskusi, karya tulis, politik, harta benda dan meluruskan 
aliran-aliran yang menyimpang. Apabila dengan cara-cara di atas 
tidak berhasil, maka barulah ditempuh dengan cara jihad fisik. 

e. Sasaran berjihad dengan tanpa kekerasan adalah seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia, dan di dalam situasi keamanan atau politik 
sedang terganggu, maka sasarannya para pengacau stabilitas dan mereka 
yang bertindak anarkhis. 

f. Mengingat tindak kekerasan (teror) hampir bisa dipastikan menimbulkan 
korban nyawa dan harta diluar sasaran jihad, maka hal itu tidaklah 
tepat untuk diterapkan di Indonesia. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Ahkam al-Qur'an li Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, 11/ 13-14 [Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah, 1400 H]: 


dh HP SSB (SD) Ja ag ENG as Hi 5345 الله‎ Ka sa JB 


lu P: َال الله‎ Jer SA نوا‎ A Fee أن لهم بأ‎ Aya فرك‎ sy 
pan Saran BET S| sh 
jédi لَهُمْ‎ ati Gigi E الله‎ óy a boss لِلذِينَ‎ 531) 


5) تَعْتَدُوا‎ NG 2 Kena Ipa في سَبِيْلٍ الله‎ ia) Ja jan GA 
Bh | as anta 


Asy-Syafi'i-rahimahullah-berkata: “Mereka diberi izin berupa salah satu dua 
jihad yaitu hijrah sebelum mereka diberi izin untuk memulai perang dengan 
orang musyrik. Kemudian mereka diberi izin untuk memulai perang dengan 
orang orang musyrik”. Allah berfirman: “Telah diizinkan (berperang) bagi 
orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu”. Allah 
melegalkan bagi mereka berperang, artinya menjelaskan dalam kitab- 
Nya, Allah berfirman: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." 
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b. Al-Fiqh al-Manhaji ‘ala Madzhab al-Imam asy-Syafi'i, 111/475 (Damaskus: 
Dar al-Qalam dan Dar asy-Syamiyah, 1416 H/1996 MJ: 

ighi‏ في anta a an‏ آيْ Jis‏ جُهْدًا في Jl Ie Jaa‏ ما. اهاد 

Si الْمجْتَمَع اللاي‎ Kp Jis Unta, Di في اضطِلاً ح‎ 

AK DE الله فى‎ kas rê 3533 Sp aa تَكُرْنَ‎ 

Kata jihad dalam arti bahasa merupakan bentuk masdar dari kata kerja 

“jaa-ha-da", artinya ialah mencurahkan kesungguhan dalam mencapai 


tujuan apapun, Kata jihad dalam istilah syariat Islam: Mencurahkan 


dalam upaya menegakkan masyarakat yang Islami dan agar 
kalimah Allah (ajaran tauhid din al-Islam) menjadi mulia serta syari'at 


Allah dapat dilaksanakan diseluruh penjuru dunia. 

c. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIII / 5646: 

HERI JUS J5 ة في‎ PENA pa dig 5 si Eá يف لِلْجِهَادٍ‎ a5 Sk 
a, ad AN 

Batasan Jihad yang paling sesuai menurut istilah syari'at Islam, adalah 


mencurahkan segenap kemampuan dan kekuatan guna memerangi dan 
menghadapi kaum kafir dengan jiwa, harta dan orasi. 


d. Tafir al-Qurthubi, 8: 
له في قحال مَنْ‎ Sal set GG K sa مد‎ ya في‎ a 
PARAH ف‎ A HL يُقَائلَوْنَ‎ a sal Jas JUS SA Ip iya Al, 

Re الْمُشْرِكِيْنَ‎ IS 


Nabi Muhammad & tidak diizinkan berperang selama beliau menetap 
tinggal di Makkah, kemudian ketika beliau berhijrah, barulah diizinkan 
memerangi (melawan) orang-orang musyrik yang (memulai) memerangi 
beliau. Firman Allah: “Diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya” (OS. Al Hajj: 39). Lalu Allah & 
memberi izin kepada Nabi # memerangi orang-orang musyrik secara 
umum, 


e. Ahkam al-Qur'an, 11/13-14 [Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1400H]: 
له‎ 3S (SD) Ja sanad gabah لهم‎ ab اللة:‎ Lang a JG 
Pn ame ا‎ A 
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a EE E D Iu 3 An En ya” Hi cast MAN 
Ja وَأَبَاحَ‎ (Gad) Si الله عَلَ‎ óp ALE بِأَنْهُمْ‎ SAM Seal 53) 
2 هيام‎ E م‎ cet De و ئ اه‎ D Tar r E E ME 
Son NG يُقَاتلوْنَكُمْ‎ Gaal في سَبِيْلٍ الله‎ 15365) JUS AS GS Gan 

الله لا يجب الْمُعْتَدِينَ ..... ) اه 


Asy-Syafi'i -rahimahullah- berkata: “Mereka diberi izin berupa salah satu 
dua jihad yaitu hijrah sebelum mereka diberi izin untuk memulai perang dengan 
orang musyrik. Kemudian mereka diberi izin untuk memulai perang dengan 
orang orang musyrik”. Allah berfirman: “Telah diizinkan (berperang) bagi 
orang-orang yang diperangi, karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan 
Sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu”. Allah 
melegalkan bagi mereka berperang, artinya menjelaskan dalam kitab- 
Nya, Allah berfirman: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas." 
f. Al-Figh al-Manhaji 'ala Madzhab al-Imam asy-Syafi'i, 111/119 (Damaskus: 
Dar al-Oalam dan Dar asy-Syamiyah, 1416 H/1996 M]: 
giy الْمُدْوَانَ‎ BY بذعو إلى الله سِلْمًا‎ ule عَقَرَ‎ un الله في‎ da Asi 
وهي‎ Gh Jala مِنْ‎ III Bd الله‎ pit الْمَدِيْئَةِ‎ Sa 
IE A US وَتَرْلَ في شرع‎ ey الْمُعْتَدِيْنَ أي‎ gak 3 Si 
e e aa a Trog sieg کے‎ .. . 556 dia فى‎ “3 
في سَبِيْلٍ الله‎ 1363 JUS 33 (ra (الحج:‎ SV WAE SSL لِلذِينَ يُقَائَلوْنَ‎ SSI 
جا‎ ata) JUS, BIG رع الله‎ SO : (البقرة‎ SAS NG nyah Gaal 
SE جهَادًا مِنْ‎ JUAN SUS بَعْدَ‎ JUS الله‎ ESA Jual Alas A 
اھ‎ JANG ob قرط‎ 
Rasulullah £ tinggal di Makkah selama 13 tahun, berdakwah secara 
damai dan tidak membalas permusuhan dengan sesamanya. Lalu ketika 
beliau berhijrah ke Madinah barulah Allah mensyariatkan tahap pertama 
dari tahapan-tahapan jihad, yaitu mengedepankan perlawanan untuk 
menangkal serangan musuh yang menyerbu. Dalam mensyari'atkan jihad 
ini turunlah firman Allah: “Di izinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya” (Al-Hajj: 39). Dan firman 
Allah 35 “Berperanglah kalian di jalan Allah, untuk melawan orang-orang yang 
memerangi kalian dan jangan melampaui batas". (Al-Bagarah: 190). Lalu 
Allah & mensyariatkan untuk nabi-Nya berjihad melawan kelompok 
musyrik dengan memulai penyerbuan, sesudah itu Allah mensyaniatkan 
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berjihad tanpa terikat oleh syarat, waktu dan tempat. 
g. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIIl/ RA. 


Ju Jan A e Ga su PAJAK 53 melatih ن‎ Sya ڪور‎ SGU 
SEA تعالى: جَاهِدُوا‎ di Sad الم‎ PUN giat IS الأعْدَاء‎ PER 
0 P 55 

باموالڪم وَأَنْفْسِكُمْ an‏ 


Jadi, Jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar, mempelajari hukum- 

hukum Islam dan menyebarluaskannya, membelanjakan harta benda 

dan berpartisipasi berperang menghadapi musuh bila imam/pimpinan 

telah menginstruksikan jihad (perang), sebab berdasar firman Allah &: 

“Perangilah orang-orang musyrik dengan harta kalian, jiwa dan lisan kalian”. 

h. Al-Figh al-Manhaj ‘ala Madzhab al-Imam asy-Syaff'i, 111/475 (Damaskus: 
Dar al-Oalam dan Dar asy-Syamiyah, 1416 H/1996 M]: 


saeka (الجهاد‎ Ata Basi Da Sa tea) as Gal A مِنَ‎ 
الإيْمان په وَتَفَهُمْ‎ Jasa الي تَعْتَرض‎ aKa A AN وَنشْرٌ الْوَغِي‎ 
ngaat ال ن في إِقَامَةِ‎ a ELU BAÉ Ju Jig Bo (ai 
KALA RERIN PA بريد‎ SA RTA A PA Jasi 
a. dma U iie pin ka 3 1 rp SAN ada Ha dah في دينهم.‎ 
بڪلمَة‎ Ak نْ‎ 3 òl ġe Gb REI في بلآدهاء‎ SAN AN NG EINI 
Ss sat ANGÈN aai عِنْدَ ما‎ WS Padi pa الح سَْحَ الئاس. حَالةُ‎ 
اعْتِقَادِهِمْ.‎ Bajang وَأَرْضِهِمْ‎ sia Dan مُعْتَدِيْنَ‎ 
Dari definisi jihad yang telah kami sebutkan, menjadi jelas bahwa jihad 
itu bervariasi, di antaranya: 


a. Jihad dengan pendidikan, menyebarkan kesadaran Islami, menangkal 


pemikiran- pemikiran rancu yang mengkaburkan dan merintangi jalan 
menuju iman dan memahami hakikat iman. 


b. Jihad dengan membelanjakan harta guna menjamin kebutuhan umat 
Islam dalam menegakkan masyarakat Islami yang dicita-citakan. 

c. Perang Defensif, yaitu perang yang dilakukan kaum muslimin guna 
menghadapi musuh yang ingin menguasai urusan kaum muslimin 
dalam bidang agamanya. 
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d. Perang Ofènsif, yaitu perang yang dimulai oleh pihak kaum muslimin 
ketika mereka menyampaikan dakwah Islam kepada umat lain di 
negaranya, lalu hakim-hakim negara itu menghalangi umat Islam 
dari penyampaian l.alimah yang benar ke telinga para manusia, 

e. Peperangan umum, vaitu ketika musuh-musuh Islam telah memasuki 
area-area umat Islam dengan maksud melancarkan serbuan kepada 
agama, tanah air dan kemerdekaan berkeyakinan. 


i. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, ١111/0: 
S لَحِنْ‎ alad Jala مَنْ‎ pah ض عل‎ b zah; وَمَعَاه أنه د‎ 3S bj ANEH 


SA عن‎ Ian ai به‎ AS 
Jihad hukumnya fardlu kifayah, maksudnya jihad diwajibkan atas semua 
pihak yang berkompeten untuk berjihad. Tapi jika sudah ada sebagian 
yang melaksanakannya, maka gugurlah kewajiban itu dari yang lain. 


j. Kasyfal-Qina', I/34: 


00 <2 دم‎ P sayah 0: - z 4 sj? Se 

BEN KS الام بِالمَعْرُوْفٍ‎ GUSI 233 وَمِنْ‎ 

Di antara fardhu kifayah yaitu memerintahkan kebajikan dan melarang 
kemungkaran. 


k. Bayan Hugug Walaat al-Umur ‘ala al-Ummah bil-Adilah min al-Kitab 
wa as-Sunnah, 23: 


5 


وَل د Las a)i $5 PAN Dur‏ إلا iss Isl‏ مِنْهُمْ كُفْرٌ tly‏ عِنْدَ 
ا ارين sadé‏ 


Tidak diperbolehkan memberontak (makar) terhadap para penguasa dan 
memecah belah persatuan, kecuali dijumpai dari mereka kekufuran yang 
jelas menurut pihak pemberontak. 


1. Mughni al-Muhtaj, IV / 123 [Dar al-Fikr): 
KE عَنْهُ أَحَدْثُ السّيْرَةَ في قتال‎ Jus الله‎ ge a قال‎ 
> + و‎ ze is بنش‎ p PER ےب‎ te 1 
HE JS ڪه ري‎ au وي قِتَالٍ المَرْنَدِينَ مِنْ‎ 
Imam asy-Syafi'i œ berkata: “Tindakan memerangi orang-orang musyrik 
diambil dari sejarah Nabi يذ‎ tindakan memerangi orang-orang murtad diambil 


dari sejarah Abu Bakar &, dan tindakan memerangi pemberontak diambil 
dari sejarah Ali 5." 
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m. Ourrah al-‘Ain li Muhammad Sulaiman al-Kurdi, 208-209: 
sa PAR ست مُعْتَمِدِيْنَ‎ Lanas Las 238 nih PEH A AN SA 
neng a < Mua #bi ngalingi 
فِيْهَا جر‎ SUN 8. WA HALS li صَجِيْح‎ 
خَيْنُ الأمان.‎ ag Hy SAN “se 
Apa yang tampak bagi al-Fagir (Syaikh Muhammad Sulaiman al-Kurdi) 
bahwa mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita (umat 
Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang berlaku yaitu 
larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas harta, membunuh 
jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang demikian itu adalah 
bentuk akad jaminan keamanan yang sah, maka tidak diperbolehkan 
menyerang mereka bahkan wajib berupaya menciptakan rasa aman pada 
mereka... Sebab adat kebiasaan pemerintah sudah berlaku melindungi 
mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan. 
n. Mughni al-Muhtaj, Muhammad al-Khathib asy-Syirbini, IV/262 (Dar 
al-Fikr): 

وَوُجُوْبُ Gh‏ وُجُوْبُ JLN‏ لا الْمَقَاصِدٍ a‏ الْمَقْصُوْدُ iagi gh A) JAN‏ وم 
سِوَاهَا مِنَ النَّهادَةٍ A JEG Gi‏ فَلَيْسَ a‏ 233 لَوْ gênah‏ الْهِدَايَةُ باقَامَةَ 

GH مِنَ‎ BOS جهَادٍ‎ pada JAAN 
Kewajiban berjihad merupakan kewajiban melaksanakan perantara demi 
mewujudkan tujuan, bukan kewajiban melaksanakan tujuan, Karena 
maksud berperang hanya terwujudnya hidayah Allah (bagi masyarakat) 
dan lainnya yaitu gugur syahid. Adapun membunuh orang kafir bukan 
merupakan tujuan sehingga jika terwujudnya hidayah bisa dicapai dengan 
cara menegakkan dalil (argumen) tanpa dengan cara jihad, maka hal 
itu lebih utama daripada jihad, 
o. Fatawa as-Subki, 340-341: 

BIS pa DaN بع‎ yên إلى الَوْحِيْدٍ‎ ABE الْمَقُصُوْدَ جِدَايَةُ الق‎ S 
ا‎ Sp Ae له‎ Sas YG Taka ey إلى‎ mar, َم‎ 
MAKAN مِنْ ڌم‎ Jail JAN Sa SN SAN وَمِنْ هُتا‎ jak an NG 
Ga kêlan Új aé تَلاثِ‎ SAN قاتا إلى‎ JEN) يُنْحِنْ‎ JS 
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< 


ES akh في‎ kangg Kh دُزتهم وهي‎ ains أن‎ Up اليه‎ KAN 
sais Y iea NE الأشيّاء أفضل من حَيْث‎ dal ال ي‎ d gia ka 
KN وَهِيَ‎ ASI قَثْلُ‎ Ul JUS الله‎ ag DA مَفْصُوْلَةُ وَالْمَفُصُوْدُ إِنَمَا هُوَ‎ 

Bak EU 


Maksud daripada jihad adalah terwujudnya hidayah bagi masyarakat 
dan mengajak mereka kepada ajaran tauhid dan syariat Islam, serta 
mengupayakan keberhasilannya bagi mereka dan anak cucunya sampai 
- hari kiamat. Jadi jihad tidak berarti apa-apa (selain hanya sebagai 
perantara). Sehingga apabila tujuan di atas masih bisa dicapai dengan 
kegiatan ilmiah, diskusi dan meluruskan ajaran-ajaran yang rancu, maka 
itu lebih utama. Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa “Tinta para 
ulama” lebih utama daripada darah para syuhada'. Dan jika tujuan di 
atas tidak bisa dicapai kecuali harus melalui jalan perang, maka kita 
bolehlah berperang guna mencapai satu di antara tujuan akhir dari 
perang yaitu (1) terwujudnya hidayah masyarakat, dan ini tingkatan 
yang tertinggi (2) agar memperoleh status mati syahid dan ini tingkatan 
menengah melihat pada tujuan jihad. Akan tetapi merupakan tingkatan 
yang mulia, karena telah menyerahkan jiwanya demi terwujud sesuatu 
yang paling mulia. Dan merupakan tingkatan yang paling utama melihat 
pada jihad sebagai perantara, bukan sebagai tujuan (yang tentu saja lebih 
utama dari perantaranya). Sedangkan tujuan jihad semata-mata hanyalah 
agar kalimat Allah (Kalimah Tauhid dan Dinul Islam) menjadi mulia. 
Dan (3) membunuh orang kafir dan ini merupakan tingkatan yang ketiga 
yang sebenarnya bukan tujuan daripada jihad. 


p. Jundullah, 364: 

gd الهَادُ‎ an أو‎ pe NG el aah ج‎ Sema أن هتاك‎ 
اه‎ JAJI Sad Sen Sd ai, aa, Sdh sa SGi 

Ada 5 macam jihad yang saya isyaratkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, 


yaitu dengan berorasi, berjihad dalam bidang pendidikan, berjihad dengan 
fisik dan jiwa, berjihad melalui jalur politik dan berjihad dengan harta 


bendanya. 

q. Al-Figh al-Manhaji 'ala gaga ahiman asy-Syafi 1, 486: 

Jä gi a Ja Ha A NE وَلَيْسَ‎ ya ASI J Ši adi 
Sian a List JENG TEN oladi WS 
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gé KU EA‏ الْمَنْطِقٍ HANG KAN gal SANG a‏ وَالْحَدَرْ 
Sg ging Sop ... SAN Ga‏ الْمَظلُوبُ پان BEAN selagi‏ 
GNU‏ وَالعِنَادِ Sa Anal‏ حي a)‏ يَكُنْ مِنْ سَبيل AN‏ دَهْمَاءَ الئاس 


JANG الى‎ BEN age BA sah أن يعوا‎ Salah على‎ SU a 

Sa KAN Jea وهي‎ BIS عَلَ‎ AAN يَأنْسَ‎ SI الخاجم المُسْلِمِ وَبشَرْطٍ‎ 
Ketahuilah bahwa memerangi kaum kafir adalah merupakan sarana/ 
alat dan bukan tujuan akhir. Maka, jika sasaran yang menjadi tujuan 
(jihad) sudah terealisasi tanpa berperang, maka itulah yang dikehendaki 
dan tidak perlu melakukan peperangan ... Sarana yang pertama untuk 
mencapai tujuan jihad itu adalah dakwah yang ditegakkan diatas ilmu 
mantiq (logika) dan perdebatan, membangkitkan potensi sumber daya 
manusia, berlaku adil dan menghindari akibat-akibat pada dirinya... 
Dan apabila tujuan jihad yang dimaksud tidak dapat dicapai, dengan 
gambaran upaya dakwah dilawan dengan pengingkaran dan penentangan 
hingga tiada jalan untuk menyampaikan dakwah kepada masyarakat 
secara luas, maka wajib atas kaum muslimin untuk melanjutkan pada 
tahapan jihad yang kedua dengan berdasarkan perintah hakim muslim 
dan disyaratkan merasa ada kemampuan untuk itu dan cara itu ialah 
perang secara terang-terangan. 


r. Mauswah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, 1T1/ 167: 
MASA AH JEN فى‎ JAN E a dan a إل‎ ikal dani 
Sa فى‎ AN SAB A مِنَ التِصَاصٍ‎ gh فِيمًا‎ He Asi 
PUJI gil ika 
Tindakan semena-mena yang bisa menimbulkan bahaya atau kedhaliman 
adalah dilarang, sebagaimana halnya tindakan sewenang-wenang dalam 
menimbun bahan makanan pokok, tindakan sewenang-wenang oleh salah 
seorang rakyat dalam suatu hal yang menjadi kewenangan khusus imam/ 


pemimpin seperti jihad. Dan tindakan semena-mena dalam menegakkan 
hukuman had dengan tanpa seizin imam. 


s. Ourrah al-'Ain bi Fatawa Isma'il az-Zain, 199: 

44 SIN > sa 2 į TEE, EE “3 Ts © yah < eforu T ET A R 

S1 ESI مِنَ‎ RSI Ga يله وَلڪن لا يرال‎ JAS بلادَكُمْ استقلث‎ SI 
s 15 adya وره‎ EETA اح هت‎ r ع ه2‎ cas TIE 

elil اهلها مُسْلِمهُمْ وكافِرْهُمْ على‎ A Su in S3 وَلڪن‎ Sa اهلها‎ 
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daa Peri ASI مِنَ‎ Gya مَفْقَوْدَةٌ‎ NA eh aé man ól 235 
Tan 5) dan Aa) A Ji Lal Si NA c jø Inna 
ady gesde siii باد غَيْرِكُمْ مِنْ أَفْظار‎ g na e | 
NG مُعَاهَدِيْنَ‎ 5 Saad Nela وَغَيْرِهَا‎ SA OA وَالْعِرَاقٍ‎ pá 
GŠ ادى ظاهِرًا‎ agi AN siai ys.. Lapau ai 
23 re Lah 233 akad, tata sasi إلى‎ as و فيه‎ E Ja في‎ 583 
ek sih الكاين‎ seh KN Jadi Ha ati 
اه‎ SAES aagi ga LS َلك‎ 
Negara kalian telah merdeka alhamdulillah, tetapi tidak henti-hentinya 
disana terdapat banyak orang kafir, padahal mayoritas penduduk negara 
itu kaum muslimin. Namun pihak pemerintah memperlakukan sama 
pada seluruh penduduk, baik yang muslim maupun yang kafir, dan 
kalian berkata bahwa sesungguhnya syarat-syarat dzimmah yang mu tabar 
itu kebanyakan tidak terpenuhi dari pihak orang-orang kafir. Apakah 
mereka itu dianggap golongan kafir dzimmi atau harbi, dan apakah kita 
boleh bersikap mengganggu mereka dengan menyakiti mereka secara 
terang-terangan... Sampai akhir pertanyaan? Aku (syekh Ismail Zain) 
menjawab: Ketahuilah bahwa orang-orang kafir yang berada di negara 
kalian dan negara-negara lain di daerah umat Islam seperti Pakistan, 
India, Siria, Irak, Sudan, Maroko dan yang lain, bukanlah golongan 
kafir dzimmi, mu'ahad maupun musta'man, bahkan mereka itu golongan 
kafir harbi secara murni... akan tetapi untuk bersikap memusuhi mereka 
dengan terang-terangan, sebagaimana kalian sebut dalam pertanyaan 
perlu melihat kaidah “menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan”, dan 
"yang unggul adalah menolak kerusakan daripada menarik kemaslahatan”, 
lebih-lebih bagi individu-individu manusia dimana mereka tak punya 
kemampuan yang memadahi untuk bertindak seperti itu sebagaimana 
kenyataan yang ada dan terlihat. 


316. Jihad dalam Kehidupan Bernegara dan 
Bermasyarakat 
Pertanyaan 


a. Dapatkah dibenarkan menurut ajaran Islam bila dilakukan jihad 
terhadap Pemerintah RI dengan tuduhan sebagai negara kafir karena 
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tidak menjalankan syari'at Islam sebagai hukum positif? 


. Bolehkah dilaksanakan jihad dengan target mengganti NKRI yang 


berdasar Pancasila dan UUD 1945 menjadi dawlah Islamiyah? 


. Adakah perintah jihad melawan WNA yang tinggal di Indonesia 


dalam jangka waktu lama/sementara dengan alasan negara asal mereka 
mengintimidasi umat Islam? 


. Layakkah senjata organik TNI/Kepolisian RI distatuskan sebagai 


harta fa'i dan boleh dilucuti dalam kerangka jihad? 


. Wajibkah diupayakan terbentuk pemerintahan internasional berasas 


Islam dengan sistem kepemimpinan khalifah dan negara-negara yang 
berpenduduk muslim diberlakukan sebagai negara federal (manthigi) 
pada masa sekarang? 


. Apakah terhadap warga negara Indonesia yang menganut keyakinan/ 


agama lain harus diposisikan sebagai musuh atau lawan dalam 
mengimplementasikan konsep jihad? 


Jawaban 


Berjihad terhadap Pemerintah RI dengan tuduhan sebagai negara kafir 
tidak bisa dibenarkan, karena NKRI sudah memenuhi tuntutan kriteria 
sebagai Dar al-Islam, disamping dalam pasal 29 ayat (2) UUD 1945 
bahwa negara menjamin kebebasan beragama bagi warga negaranya. 


. Jihad dengan target mengganti NKRI yang berdasarkan Pancasila 


dan UUD 1945 dengan Daulah Islamiyyah tidak bisa dibenarkan, karena 
jika hal itu dilakukan sudah pasti menimbulkan kekacauan dalam 
berbagai aspek kehidupan bernegara dan bermasyarakat di mana- 
mana dan bahkan bisa terjadi perang saudara yang justru semakin 
jauh dari target jihad yang dicita-citakan. 


. Bila yang dimaksud jihad adalah gita! (memerangi) maka tidak ada 


perintah untuk jihad dan bahkan ada kewajiban atas kita untuk 
berupaya menciptakan rasa aman bagi mereka. 


. Tidak layak menjadi harta fai’ (rampasan), karena tidak memenuhi 


kriteria sebagai harta fai’. 


. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama: 


1) Tidak boleh terjadi lebih dari satu pemimpin (imam) bahkan hanya 
ada satu pemimpin untuk seluruh dunia. Pada pendapat pertama 
ini masih terjadi perbedaan lagi, yaitu: 

* Tidak memperbolehkan secara mutlak, baik adanya wilayah 
kedaulatan Islam semakin meluas maupun tidak. 

* Tidak memperbolehkan jika memang tidak terdapat halangan 
untuk bersatu atas seorang pemimpin (imam). Jadi jika terdapat 


a. 
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halangan seperti makin meluasnya kawasan yang dihuni umat 
Islam yang tidak hanya satu pulau saja bahkan sampai pada 
pulau yang berbeda-beda yang tentu akan semakin jauh dari 
pengawasan imam, maka dalam kondisi seperti ini diperbolehkan 
membentuk pemimpin (imam) lebih dari satu orang. 
2) Memperbolehkan adanya lebih dari satu pemimpin (imam) secara 
mutlak. 

f. Kita tidak diperkanankan memposisikan warga negara non muslim 
sebagai musuh yang boleh kita perangi, akan tetapi malah kita 
berkewajiban untuk mengupayakan mereka tetap merasa aman hidup 
berdampingan dengan kita. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah Sulaiman al-Jamal, VTI/208: 


gedi Sg ANI; AH Si ASI yá; 1355 nEs kak رایت‎ zt 
233 مَلَكُوهُ أو لآ‎ asia ala iai re 533 1235 Ol AT فک‎ i 


قيزر £ 


i بين‎ JEN Lah 20323 d Ju IBI عَلَيْهِ‎ AE 5 5503 ثرا‎ 


Semid MEN ES رَالإشلام‎ Sun ن‎ ah 
الْقَدِيمَة‎ DI SL Jadi G nga عَدُهُمُ الكَالِتَ فَقَدْ يُوْجَدُ في‎ is Uh قال:‎ 
ا حڪم. اه‎ Mera يَحْفِي‎ 


Kemudian saya melihat Imam Rafi'i dan lainnya menuturkan pendapat 
yang dinukil dari para ulama madzhab Syafi'i bahwa Dar al-Islam itu 
ada tiga bagian: 

1. Negara yang dihuni umat Islam. 

2. Negara yang ditaklukkan umat Islam dan menetapkan penduduknya 
untuk tetap tinggal disana dengan membayar jizyah, baik mereka itu 
memilikinya atau tidak. 

3. Negara yang dihuni oleh umat Islam kemudian dikuasai oleh orang- 
orang kafir. 

Imam Rafi'i berkata: “Para ulama menggolongkan bagian kedua sebagai 

negara Islam, hal itu menjelaskan bahwa tentang anggapan sebagai negara 

Islam cukup adanya negara itu dibawah komando seorang imam, walaupun 

disana tidak ada satupun orang muslim”. Imam Rafi'i berkata: “Adapun 

para ulama menggolongkan bagian ketiga sebagai negara Islam, sebab kadang 
dijumpai dalam perbincangan para ulama suatu pendapat yang memberikan 
pengertian bahwa penguasaan yang sudah berlalu cukup untuk melestarikan 
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hukum sebagai negara Islam." 
b. Bughyah al-Mustarsyidin, 254: 


b y BEAN من‎ ejaan 
AE Ol BAM Gp JAN ANS في‎ FEE ala HA دار لام‎ jap du 
عَلَيْهِمْ وَمَنْعِهِمْ مِنْ دُحُوْلِهِ وَإِخْرَاجِهمْ مِنْهُ‎ JUS الْمُسْلِمِيْنَ بِاسْتَيْلَاءِ‎ fa 
Ker Esa an Ing 

33 دَارْإِسْلَاءٍ لإسْتيْلَاءِ الْمُسْلِمِيْنَ عَلَيْهَا سَابعًا قَبْلَ JUS‏ اه 


Setiap tempat dimana penduduk muslim bertempat tinggal disana kuasa 
mempertahankan dari ancaman orang-orang kafir harbi pada suatu masa 
dari beberapa masa, jadilah tempat itu Dar al-Islam (negara Islam) yang 
boleh diberlakukan hukum-hukum Islam di zaman itu dan sesudahnya, 
meskipun pertahanan kaum muslimin terputus, sebab orang-orang kafir 
telah menguasai umat Islam, menghalangi memasuki negara itu dan 
mengusir umat Islam dari sana. Dalam keadaan seperti diatas, maka 
tempat itu dinamakan Dar al-Harb secara de facto dan bukan Dar al-Harb 
secara de jure, Jadi bisa diketahui bahwa Betawi, bahkan rata-rata pulau 
Jawa ialah negara Islam, karena umat Islam telah menguasainya jauh- 
jauh hari sebelum orang-orang kafir datang. 


c, Al-Jihad fi al-Islam, 81: 

BS gag) Tea JAN aas pa AN أخكام‎ A Ki ENI sah وَيُلَاحَظ مِنْ مَعْرِفَةِ‎ 
كنيع‎ sia دا رالإثلام‎ aya مِنْ‎ Ga a دَارَ‎ JA GAN 
ji في دارم‎ G F SENI الأخكام‎ AN ف‎ SPA raab 136 


LE إسْلَام‎ IS WS IE Wi Jual NG 3 5 أَوْرَكَهُهُ الله‎ 

iga ya Kan A)‏ اھ 
Dilihat dari mengetahui hukum-hukum ini bahwa menerapkan hukum‏ 
syariat Islam bukan suatu syarat bagi negara dianggap sebagai negara‏ 
Islam, akan tetapi merupakan salah satu dari hak-hak negara Islam yang‏ 
menjadi tanggung jawab umat Islam, Jadi apabila umat Islam ceroboh‏ 
dalam menjalankan hukum Islam atas cara yang berbeda-beda di negara‏ 
yang telah dianugerahkan oleh Allah kepadanya, maka kecerobohan ini‏ 
tidak merusak status negara sebagai negara Islam, tetapi kecorobohan‏ 
itu membebani mereka dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan.‏ 
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d. Al-Imamah al-'Udhma ‘inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, 502: 
الظْلْم وَا جور‎ aisi المْرُوجٌ على‎ Sya إلى أنه لا‎ Eh A Jai LJE Sadi 
ye ISA ترك‎ Jara PA وَجَوْرْهُمْ إلى‎ pah 5 ما لم يَصِلْ‎ asih; 


SN عَلَيْهَا الْأَحَادِيْتُ‎ Sai كما‎ Ja تاب الله‎ ph EN قيَادَة‎ Ga) 
JA sh 


Mayoritas golongan ahil as-sunnah wal-jama'ah berpendapat, bahwa tidak 
dibolehkan membangkang dengan memerangi pemimpin-pemimpin yang 
dhalim dan tidak adil, selama kedhaliman dan ketidakadilannya tidak 
sampai pada kekufuran yang jelas atau meninggalkan shalat dan mengajak 
untuk meninggalkan shalat atau memimpin umat tanpa berdasarkan 
kitab Allah sebagaimana dijelaskan oleh hadits-hadits yang sudah lalu 
dalam menerangkan sebab-sebab pemecatan imam. 


E; At-Taxyt'" al-Jana'i, 11/677 Dio assasah sanggi 
R0 JEDA NT gin إلا أن‎ nuii byi مِنْ‎ Bi dad ói pas 


x Í; úli gú puyi Ëg BH TP 5 PR asih وَمَذْهَب‎ 
Jise g3% puy APA ai An 


SBY Apa A م‎ N عن 25 نکر‎ p all se 3 Ih فيه فيه‎ IT, 2 i sk t 
Sd الماد‎ dg AA ip JAN من كلك إل‎ se ip السار إل‎ 
وَهَدْءِ اتام اه‎ ya nagis sadi JSI SI 


Memang sikap adil merupakan salah satu syarat-syarat menjadi imam/ 
pemimpin, hanya saja pendapat yang rajih (unggul) dalam kalangan 
madzhab empat dan madzhab Syi'ah Zaidiyyah mengharamkan makar 
terhadap imam yang fasik lagi curang, walaupun makar itu dengan dalih 
amar ma'ruf nahi munkar. Karena makar kepada imam biasanya akan 
mendatangkan suatu keadaan yang lebih munkar dari pada keadaan saat 
ini. Dan sebab motif ini maka tidak dibolehkan mencegah kemungkaran, 
karena persyaratan mencegah kemungkaran harus tidak mendatangkan 
sesuatu yang lebih munkar hingga sampai terjadi fitnah, pembunuhan, 
meluasnya kerusakan, kekacauan negara, tersesatnya rakyat, lemahnya 
keamanan dan rusaknya stabilitas. 


f. Qurrah al- “Ain li Muhammad Sulaiman al-Kurdi, 208- 209: 
san E مُعْتَمِدِيْنَ‎ 35 PE ss حَيْتُ‎ Te pb, HT aai saka gal 
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من مع الشلطان من لهم a‏ قث نهم وا أن كلك عَفة 
gui‏ صَجيْج ye Y‏ ڪور wati Ji si‏ , تحب Ça Sua a. Am sakaki‏ 


جَرَتْ SA AE‏ عَنْهُمُ > وهو EE‏ الأمان. 
Apa yang tampak bagi al-Fagir (Syekh Muhammad Sulaiman al-Kurdi)‏ 
bahwa mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita (umat‏ 
Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang berlaku yaitu‏ 
larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas harta, membunuh‏ 
jiwanya, Dan mereka menduga bahwa hal yang demikian itu adalah‏ 
bentuk akad jaminan keamanan yang sah, maka tidak diperbolehkan‏ 
menyerang mereka bahkan wajib berupaya menciptakan rasa tentram‏ 
pada mereka... Sebab kebiasaan pemerintah sudah berlaku melindungi‏ 
mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan.‏ 


g. Is'ad ar-Rafig, 1/66: 
JS AE من‎ SAN من‎ IE sa JENG وَاضْطِلاحًا‎ Pad ف‎ Ag 


TAG AS JAN أي بظريق‎ 
Fai' menurut bahasa berati kembali dan menurut istilah ialah harta yang 
diambil dari orang-orang kafir harbi (musuh) tanpa melalui peperangan, 
yakni dengan jalan damai seperti jizyah dan penghasilan. 


h. Al- ا‎ Mapa era al-Imam asy-Syafi'i, XII/ 187: 
SY قال بي ن بِدَّلِكَ‎ Pe ja باذ الوق فخ‎ eh hdst DA 
[ELAN tak mada قله‎ R5 LI ... san مُشْركِيْنَ إلى‎ PRES 
pua : tka a ويك‎ MAM KANA SEN PI 
aj سَهُ إلى مَنْ صر و‎ Las Ng agih 4ه‎ SN Yi Ian s 
wi viera JA مِنْ‎ isy الي‎ ihi ga عَلَ مَا مَضَى.‎ ana حمس‎ 
y; Sp مَنْمَاتَ مِنْهُمْ في دار‎ Jag دار الام‎ ss AI ale 
PERA PERAS 
Fai’ ialah harta yang diambil oleh kaum muslimin tidak dengan jalan 
perang. Dinamakan fai’ karena harta itu kembali dari orang-orang 
musyrik pada kaum muslimin ... Fai’ ada dua bagian yaitu: (1) terjadi 


ketika orang-orang kafir mengosongkan tempat-tempat tinggal mereka 
karena takut pada kaum muslimin dan mereka meninggalkan hartanya 
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lalu kaum muslimin mengambilnya atau mereka menyerahkan hartanya 
agar mereka mendapatkan perlindungan. Harta ini dibagi lima bagian 
dan yang seperlima ditasarufkan kepada orang-orang yang mendapat 
seperlima bagian dari harta rampasan perang sesuai keterangan yang 
lalu. (2) jizyah (upeti) yang dipungut dari golongan kafir ahli dzimmah, 
sepersepuluh dari perdagangan golongan kafir harbi bila mereka masuk 
negara Islam, harta orang yang mati di negara Islam, sementara mereka 
tidak mempunyai ahli waris dan harta orang yang mati atau dibunuh 
dalam keadaan murtad. 


i. Al-Imamah al-'Udhma ‘inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, 551-561 
(Dar al-Fikr): 

وَمِنْ خِلَالٍ AA sah‏ انَصَحَ أنَّ في الْمَسْكَلَةِ مَدْهَبَيْنِ: AAN‏ الأول وَهُوَمَدْهَبُ 
E | a a AE 6 a‏ ال E. WTB Wei‏ 5 

جَمَاهِيْر المُسْلِمِيّْنَ مِنْ أهل aa gés ERLI A‏ قَدِيمًا yag dipan‏ انه لا يحور 

KASN Saat AS وَاحِدٍ وَفي مَگان وَاحِدِ. قال الْمَاوَرْدِي:‎ o5 في‎ a bias 
1 s k Eretta Cipt as, © و رفم‎ daa A tee 

Sema أن يَحكُونَ‎ E لا‎ N NGANA Saad في بَلَديْن لم‎ da 


nga? a38 
mito 


PA كيو‎ <z peih eE -4 hes 101571 fose ¢ 
Br RER AHR ya) Jag فَجَوَرُوْهُ.‎ ay وَإِنْ َد‎ aal 
gh NG قَوْمٌ‎ setia JP pad SAN وَاڃي وَهَؤلاء‎ pak في‎ sana 

TA EET nane Leaf عن‎ Loh a basa a قرام‎ Bias vefa 
JAI FSI dan لاء وَإلى‎ pl رَفْعَةَ الدَوْلَّةِ الإسلامِيّة‎ SI AA AA 


z 


AN dang sa in‏ حى رَعَمَ De; al AA BU GAN‏ مَنْ 


ba 


II gatis إِمَام وَاحِدٍ‎ JE ÉN ماع مِنَ‎ LL ال بالمئع إل أن يَكُوْنَ هُنَاكَ‎ 
sih dal وبي‎ yand ALI وَذّكر‎ SAK Syg IIS sak gg SAKEN Sai 
3585 GA JB على‎ SNI ii في َولِهِ‎ AN 
Ag PU SES Ka) GR A sia 
عن‎ PA ذلك‎ sang (LAN aa Sp Pa خط من ديار‎ gls 
إلى‎ Wb iie صَارَ صَائِرُوْنَ‎ AS ES KA ISI مِنَ الْمُسْلِمِينَ. قالّ:‎ 38153 Sa 
JAN وعَرَا 33 هَدَا‎ BNI SRAI الَدِيْ‎ JAN في‎ PANI a 
ia وَجْهُ‎ Shs a وَالأستاذ أي إِسْحَاق‎ SAN إلى شَيْخِهِ أي الحسن‎ 
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EF 2 LT 
لحن‎ DG جار‎ ain AAN SENG JS AA II 3 فقال:‎ 
Br ai IN gU عند‎ Gaia الم‎ gi يُلأَحَط مِنْ‎ 
PI غل شيئل‎ a ui sia y هي الْأَصْلُء‎ asuh daa, 

Pu رال‎ BB ANG y Sa JAS Sa يك‎ NGANG 
sng kaki. Jy مُظلماء‎ si ز‎ jae ag الاق‎ raka 55 
SA SAN ELAN a BA a 

SAN a”: Kara 

Tentang boleh atau tidaknya imam lebih dari satu orang, terdapat dua 

madzhab dikalangan para ulama': 

1) Madzhab mayoritas umat Islam golongan ah! as-sunnah wal-jama'ah 
dan yang lain di masa lalu dan sekarang, bahwa tidak diperbolehkan 
adanya pemimpin lebih dari satu dalam satu masa dan tempat. Imam 
Mawardy mengatakan: “Ketika dua orang diangkat menjadi pemimpin 
untuk dua negara maka kepemimpinan keduanya tidak sah. Karena tidak 
diperbolehkan untuk umat dua pemimpin dalam satu waktu walaupun ada 
kaum yang berbeda sendiri dalam berpendapat sehingga memperbolehkan 
hal itu.” Imam Nawawi berkata: “Ulama' sepakat bahwa tidak boleh 
diakadi dua khalifah dalam satu masa.” Madzhab pertama ini terbagi 
menjadi dua sub madzhab (1) Tidak memperbolehkan secara mutlak. 
Artinya baik wilayah pemerintahan Islam luas atau tidak. Pendapat 
ini dijalankan oleh kebanyakan kalangan ahl as-sunnah wal-jama 'ah 
dan sebagian golongan Mu'tazilah sampai-sampai Imam Nawawi 
menyangka hal ini telah disepakati ulama”. (2) Di sini ada ulama’ 
yang berpendapat tidak memperbolehkan kecuali di situ ada sebab 
yang menghalangi untuk menyatu pada satu pemimpin. Dan sebab 
inilah yang menuntut terjadinya lebih dari satu pemimpin. Dalam 
kondisi seperti inilah akhirnya dibolehkan lebih dari satu pemimpin. 
Imam Haramain al-Juwaini menuturkan, penyebab-penyebab ini yang 
terpenting ialah luasnya wilayah dan menyebarnya Islam di beberapa 
penjuru daerah yang berbeda, juga pulau-pulau di tengah ombak yang 
deras. Sampai bahkan terpisahkan oleh negara kafir dan terputusnya 
jangkauan pantauan imam. Menurut pendapat kedua ini pada dasarnya 
imam itu harus satu, tetapi karena realita menuntut adanya imam 
lebih satu, maka bolehlah hal itu dilakukan sebatas yang diperlukan. 
Pendapat ini disampaikan antara lain Imam Haramain, Abu Hasan 
al-Asy'ari, Abu Ishag al-Isfirayini, Abu Manshur al-Baghdadi dan 
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al-Qurthubi. 

2) Madzhab golongan yang membolehkan lebih dari satu imam secara 
mutlak. Pendapat ini didukung oleh sebagian kelompok Mu'tazilah, 
sebagian kelompok Karamiyyah dan juga Abu Shabah as-Samarqand. 


j. As-Sa'ilal-Jarar li asy- -Syaukani, IV/ 512; 

Baos pass SI EL رَفْعَتِهِ‎ edy SEN saai 

ass AKAN أو‎ S yi رفي‎ gui أو‎ pa, إلى‎ RN just أو‎ pas 
IG aY, إلى‎ aa eng 5 si, AN AI في‎ ANG apaan 


: 


Si sa A‏ ة KENAN cés a‏ لكل راج ب مهم بعد عة له َل 
JAN‏ القظر SAS als Ha aab KA Sa‏ صَاحِبٌ الْمَظرِ p S‏ قام مَنْ 
SES AS Gl Ku‏ فيه ilai nag ANG‏ كن kêdhi‏ فيه Si‏ يُفْكَلَ 
SIS‏ يَعْبْ LE‏ عَلَ ai‏ القظر ew AN‏ وَل a aj‏ ا 
Ah jus‏ قذ لا إلى ما تبَاعد WA Ga) SG‏ ولا يدري SA‏ 
36 4 أو ABANG an‏ بالظاعَة وا ال هَذِهِ ليف a,‏ لَايْطَاقُ plan Ng‏ 
SPA silip agal JAN GG AG akadi Sei KI‏ بمَن 4 
BNI‏ في أَرْضٍ A‏ فصلا عَن أن ja PE‏ طَاعَتِهِ as KAN NA‏ 
ang Jai‏ اله oa‏ بمَنْ لَهُ الْولَايهُ في PK GA gadi‏ قَاغرف Ka‏ 
gladi bea asa Li SG‏ لِمَا Ji‏ عليه الله وع عَنك Jp‏ 
ف غا na‏ إن ana‏ ما كانث عَلَيْهِ BAN‏ يه ن أل الام رما هي 
da‏ وَمَنْ نڪُر Si gaans Y Laa 3 WA‏ 
يحَاطبَ Jana YAN ad‏ اھ 


Tersebarnya agama Islam, meluasnya daerah Islam dan makin jauhnya 
jarak daerah-daerah Islam menuntut adanya seorang imam/pemimpin 
di setiap kawasan, Konsekuensinya setiap umat Islam dikawasan itu 
berkewajiban mentaati pemimpinnya dan siapa saja yang menentangnya 
harus dihukum bunuh, jika ia tidak bertaubat. Keharusan umat Islam 
sedunia hanya dipimpin oleh seorang imam/khalifah adalah tuntutan 
yang tak mungkin direalisasikan mengingat motif-motif diatas. Realita 
seperti inilah yang sesuai dengan kaidah-kaidah syar'iyyah, lain halnya 
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dengan wilayah kekuasaan Islam pada masa awal perkembangannya. 
Jadi, barangsiapa mengingkari kenyataan yang jelas-jelas berbeda dengan 
keadaan masa lalu, inilah orang yang tak pantas lagi diajak bicara dengan 
argumen-argumen karena dia itu tidak berakal. 


317. Berislam Secara Kaffah dalam Konteks Keindonesiaan 
Pertanyaan 


Bagaimana kecenderungan mufassirin (mutagaddimin-mutaakhirin) 
dalam menyimpulkan perintah memasuki Islam secara kaffah sesuai 
teks ayat: BE Jin ق‎ 43 (OS. Al-Baqarah: 208)? 

Apakah manifestasi berislam secara kaffah mengharuskan pemberlakuan 
syari'at Islam dalam kehidupan bernegara (konstitusional) dan kehidupan 
bermasyarakat (kultural) di Indonesia? 


. Berdosakah orang Islam di Indonesia karena membiarkan tidak 


diamalkannya ajaran syari'at Islam oleh negara tempat ia menetap 


tinggal? 


. Bolehkah masing-masing WNI yang beragama Islam atau kelompok 


mereka menerapkan secara sepihak hukum publik yang menjadi 
bagian dari syari'at Islam (seperti hukum jinayar)? 


. Sesuaikah dengan prinsip Ahkam Sulthaniyah bila secara diam-diam 


sekelompok umat Islam di Indonesia membaiat dan mengesahkan 
amir/ pemimpin Islam guna menjadi landasan legitimasi ibadah atau 
pengamalan agama kelompok tersebut? 


. Sebagai konsekuensi Islam kaffah haruskah dilakukan jihad guna 


menangkal praktek kemungkaran oleh WNI non-muslim, seperti 
lokalisasi PSK, penjualan/konsumsi minuman keras, budidaya hewan 
babi, arena hiburan yang penuh maksiat, dan lain sebagainya? 


a. 


Jawaban 


Kecenderungan Mufassirin dalam menafsirkan perintah masuk Islam 

secara kaffah ada dua golongan yaitu: 

a. Perintah masuk Islam bagi seluruh umat manusia. 

b. Perintah terhadap umat Islam agar menerapkan syari'at secara 
penuh dengan segala kemampuannya. 


a. 


b. Penerapan syari'at Islam dalam kehidupan bernegara (konstitusi) dan 


dalam kehidupan bermasyarakat (kultur) adalah tanggungjawab bersama 
setiap muslim. Usaha menerapkan hukum Islam dalam konstitusi 
negara harus dilaksanakan dengan cara-cara yang jauh dari kekerasan. 
Tahapan amar ma'ruf nahi munkar adalah satu-satunya cara yang dapat 
ditempuh dalam memperjuangkan berlakunya hukum Islam dalam 
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negara. 

c. Bagi yang mampu dan mempunyai akses untuk perjuangan berlakunya 
hukum Islam maka harus benar-benar melaksanakan tanggung 
jawabnya, sehingga apabila mereka (yang mampu) tidak ada usaha 
untuk berlakunya syariat Islam di Indonesia maka berdosa. Bagi 
masyarakat umum berkewajiban memberi dukungan penuh demi 
berlakunya hukum Islam. 

d. Penerapan syariat Islam di bidang pemberlakuan hudud (hukuman 
mati, potong tangan, cambuk dan lain-lain) adalah hak prerogratif 
negara. Masyarakat umum tidak boleh melaksanakan sendiri-sendiri 
atau pada kelompok masing-masing. 

Tambahan 

Bagi organisasi-organisasi Islam seperti NU, diharapkan memberikan 
masukan-masukan kepada pemerintah untuk berlakunya hukum Islam 
dalam konstitusi negara. 

e. Membaiat dan mengesahkan amir/ pemimpin Islam dengan tidak 
mengakui terhadap keabsahan kepemimpinan yang sudah ada tidak 
sesuai dengan prinsip hukum bernegara menurut Islam. 

f. Sebagai konsekwensi Islam kaffah dalam rangka menangkal praktek 
kemungkaran wajib dilakukan jihad dalam pengertian £ gý Jajan yi 
sesuai dengan tahapan-tahapannya, dan harus berupaya untuk tidak 
menimbulkan kemungkaran yang lebih besar atau fitnah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. At- Tafsir al-Kabir, 1/851-852 [Dar al-Kutub al- “Tlmiyah): 
الإشلآم فِيمًا‎ TE أى دُومُوا‎ (BS AL (أَدْخُلُوا فى‎ AN الذِيْنَ آمَنُوا)‎ Gig) 


# 


5 (BE) JAN عَنْهُ وَل عَنْ َرَائِعِهِ ... قال‎ Ng NG AA Gya ain 
33 315 ولا‎ a فى‎ ké أي اذځلرا بيك‎ dia Sua da =- AN 
ka, Te قال‎ cal انلام له أن ب كل‎ Ji P Paan ... لوا‎ 


AGS ekal Naja far Sa الله: هَدًا لي باهر‎ 
Firman Allah: “Wahai orang-orang yang beriman masuklah kalian dalam 
Islam secara keseluruhan”. Maksudnya tetaplah kalian semua diatas agama 
Islam sejak awal permulaan dan janganlah kalian keluar dari agama Islam 
dan syariat Islam... Imam Qaffal berkata: kata “kaffah-keseluruhan” 
bisa kembali kepada mereka yang diperintah masuk Islam, sehingga 
maksudnya: “Masuklah kalian semua dalam agama Islam dan janganlah 
berpisah-pisah dan jangan pula berbeda-beda,”... dan pantas pula kata itu 
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dikembalikan kepada Islam, yakni seluruh syariat Islam. Al-Wahidi & 
berkata: “Pendapat ini lebih layak dengan dhahirnya tafsir karena mereka 
(orang-orang mukmin) diperintah melaksanakan keseluruhan syariat Islam.” 


b. Tafsir an-Nasafi, 1/104-105: 

KENENG NI a Site a #5 Ag Lage pan sa 6 
akasia آمَنُوَا‎ 243 a e خي‎ Sud, 2 Fr shah ah kani | 
wi 33 PENA NGE ngkah ET iy gasal َو‎ Wa 
Apr ata lag pan an 
JI مِنَ‎ BB وَكَرَائِعِهِ‎ Ata العام‎ wia Al 

Isl pan gs NS us‏ بِاجْتِمَاعِهِمْ اه 


“Hai orang-orang yang beriman masuklah kalian semua b keselamatan”, 
salmi dengan dibaca fathah sin-nya itu menurut Ahli Hijaz yang artinya 
menyerah dan taat. Maksudnya menyerahlah kalian kehadirat Allah dan 
taatlah kepada-Nya. Atau Islam dan berarti pembicaraan ini ditujukan 
kepada Ahli Kitab, karena mereka Iman kepada Nabi-Nya dan Kitab- 
Nya, atau pembicaraan ditujukan kepada orang-orang munafik karena 
mereka beriman hanya dengan lisannya. Kata kaffah (secara menyeluruh) 
artinya tak satupun dari kalian yang keluar dari taat kepada Allah 35, 
sehingga lafal Kaffah itu menjadi Haal dari dhamir yang ada pada kata 
Udkhuluu yang semakna dengan jami'an yang artinya semua atau kaaffah 
menjadi kaal dari As-silmi karena ia muannats. Seakan-akan mereka 
diperintah untuk melakukan seluruh rangkaian ketaatan atau cabang- 
cabang Islam dan syariat-syariatnya. Lafal Kaaffah dari suku kata Al- 
Kaffa, seakan-akan mereka mencegah jangan sampai seorang pun dari 
mereka keluar sebab mereka telah berkumpul. 


c. Tafsir al-Munir li ad-Duktur Wahbah Zuhaili, 11/340 (Dar al-Fikr al- 
Ma'ashirJ: 

Hau Da‏ فن آمْن به وَجَبَ عَلَيْهِ SENI‏ به کله قلا JR‏ مِنْهُ ما 

sah Jas الله‎ SN ع الْأَدْيَانِ‎ bangi بيه وَبيْنَ‎ KEY ما لا يُرْضِيْهِ‎ 35 ey 

اع من تن وَتَظبيْقٍ E‏ فَرَائْضِهِ Gya pia >i‏ نِظَامِهِ JAN‏ أو KR‏ 

uiii والحظر‎ 


Agama Islam sesuatu yang utuh yang tak boleh P a maka 
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barangsiapa yang beriman kepada Islam, maka ia wajib mengambil 
keseluruhannya. Jadi dia tidak boleh memilih hukum Islam yang ia 
senangi dan meninggalkan hukum Islam yang tidak ia senangi atau 
mengumpulkan antara Islam dan agama-agama yang lain, karena Allah 
3¥ memerintahkan mengikuti seluruh ajaran-ajaran Islam, menerapkan 
semua kewajiban-kewajibannya dan memuliakan semua aturan-aturannya 
tentang halal atau mubah dan haram. 


d. Bughyah al-Mustarsyidin, 271: 

pe GE EE ما‎ UAN di AE من‎ Sab وشم مخ انيم أن‎ YUI, 

Be SA In BA (gan) العَلِيّةِ أ‎ aa ُز‎ kaji ص‎ 
Gal DIAN بص‎ akal) 


Islam tidak memberi toleransi kepada warga muslim untuk menjadikan 
undang-undang dari selain syariat Allah. Dan setiap sesuatu yang keluar 
dari nash-nash syariat atau dasar-dasar syariat yang luhur atau (ruh) jiwa 
tasyri'iyyah, itu diharamkan secara pasti atas warga muslim, berdasarkan 
dalil nash al-Our'an yang paten. 

e. Bughyah al-Mustarsyidin, 271 (Dar al- Fikr]: 


PSSI Gis الشَّرِيْف‎ A ab w ASASI تكُون‎ II LE وَمِنْهَا‎ ... (EM) 


SESI 
(Faidah)...: Sebagian diantaranya, semua hukum harus memakai syariat 
yang mulia, sedangkan hukum siyasah (politik) hanyalah menggunakan 
dugaan-dugaan. 
f. Tafsir Ibn Katsir, 11/16: 
Bada AN NG An A aki SE a ge وَقَالَ‎ 
به وَل جڪ په فهو‎ TA EE AERA N A 

A $ú ظَالِمُ‎ 

Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah #5: 
“Barangsiapa tidak menghukumi dengan hukum yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu orang-orang kafir", bahwa barangsiapa mengingkari hukum 
yang diturunkan Allah, maka dia kafir, dan barangsiapa mengakui hukum 
Allah, namun dia tidak menghukumi dengannya, dia itulah orang dhalim 
dan fasik. 
g. Ghayah Talkhish al-Murad, 263: 
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Aa وار‎ POT E فهو‎ e$ <. tt 4 tg Ki 

Fe‏ الخاكم Ep‏ أخكام uga IN‏ أَقِيمَ لها وَل يَتَعَدَّاهُ إلى أخكام السّيّاسَةٍ 
sig sis 98:2 A‏ مو fre‏ ++ ,3902 .02 دورو z5 4 Eh ie‏ 

ل يحب pas ala‏ مَنْ تَعَدَى ذَلِكَ Sania‏ وَتَعْزيْرهُ GEN Aa a55‏ كذَا اه 
Wajib atas seorang hakim tetap konsisten pada hukum-hukum syariat‏ 
sesuai tujuan dilantiknya hakim itu dan jangan sampai melampaui sekat‏ 
sampai pada hukum-hukum siyasah (politik), bahkan ia wajib membatasi‏ 


orang yang melanggarnya, mencegahnya, menta zirnya dan memberitahu 
bahwa hukum yang benar adalah begini. 


as op + k, bs at 7 ‘EE TE aa “Gia - ته‎ 55 
IS كه يَقْوْلُ مَنْ رى مِنْكُمْ‎ POAN عَنْ ظارِق بن شِهَاب‎ 
N ¢ ut وه + عه‎ ota ofl TT imi + ° هزه‎ of 4+ - mssi? 
الإِيمَانِ‎ HAB يَسْتَطِعْ قَبقَلبه وَذَلِكَ‎ DB US يَسْتَطِعْ‎ DSB بيده‎ AN 
HE 35) 
Dari Thang bin Syihab, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah 4 bersabda: 
“Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran, maka hendaknya ia 
memberantasnya dengan tangan (kekuasaannya, lalu jika ia tidak mampu, 
maka memberantasnya dengan lisannya, kemudian jika tidak mampu, maka 
memberantasnya dengan hatinya dan demikian itu paling lemahnya iman”. 
(HR. Bukhari). 


h. Al-Ghunyah li Thalib Tharig al-Hag, 1/51: 
PI يَحُونُ‎ LA PUS EYE ڪه فَالْمُنْكِرُونَ‎ GILA عبد القادر ا‎ AAN Ju, 
at .. MEA | 5 nz f fyse و كه‎ d ERT Ed / 

باليَدِ KS ng‏ وَالسَّلاطِينْ وَالْقِسْمْ القانى إِنْحَارْهُمْ SU‏ دون اليَدِ Ang‏ الْعْلمَاءُ 
وَالْقِسْمُ SEN‏ إِنْكَارُهُم بِالقَلْب AA hy‏ 

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani berkata: “Orang-orang yang menginkari 

(menentang) itu ada tiga macam: Ingkar dengan kekuatan yaitu ingkarnya 

para pemimpin dan penguasa. Yang kedua ingkar dengan lisan bukan dengan 


kekuatan yaitu ingkarnya para ulama. Yang ketiga ingkar dengan hati yaitu 
ingkarnya orang-orang umum.” 


i. Hasyiyah al-Jamal Syarh al-Manhaj, V/182-183: 

SUA عَنْ‎ An ي‎ KE عَنٍ‎ a 
MS SN apk BEI a 

Perintah kebagusan mencegah kemungkaran artinya perintah dengan 

kewajiban-kewajiban syara' dan mencegah dari perkara yang diharamkan 


syara”, kalau memang dia tidak takut pada kerusakan yang terjadi pada 
dirinya, hartanya atau yang lain, dengan kerusakan yang nyata. 
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j. Tafsir al-Baidhawi, II/ 328: 
MAAN Kaya Jae II به‎ a £ aa 


BUNG aah Nyai Baa‏ وَصَفَهُمْ yks‏ الْكافِرُوْنَ وَالطَّالِمُوْنَ وَالْقَاسِفُوْنَ 


لني ا وفعي nak‏ با خرو ج عَنْهُ اه 
Barangsiapa a AE sesuai hukum yang diturunkan Allah,‏ 
bahkan dia malah menghinanya, dan mengingkarinya, maka dihukumi‏ 
kafir. Sebab dia menghina terhadap hukum dan menolaknya, dengan‏ 
gambaran dia menghukumi tanpa memakai hukum Allah, karena itu‏ 
Allah mensifati mereka dengan predikat kafirun, dhalimun, dan fasigun.‏ 
Sifat kafir karena mereka ingkar dan aniaya sebab menghukumi dengan‏ 
selain hukum Allah dan kefasikan mereka karena mereka keluar dari‏ 
hukum-hukum-Nya.‏ 


k. Al. san al-Islami wa Adillatuh, VI/58: 
= JAN GAN JUBL PUNI ad) فَوّضَ‎ ja إلا الإمَامُ‎ Sab aas VE 
SAN NG aysh إلا‎ AN ل الله ج إلا باه رلا ف أيّام‎ yan agé خد عل‎ 
PAN d) Aka ah, YA Kia SEN إلى الاجْتِهَادٍ‎ anis الله تعالى‎ 


Kedua: tidak boleh mao hukuman kecuali seorang imam atau 
orang yang diberi kepercayaan (mandat) oleh imam. bitthifagil fuqaha’ 
(sesuai kesepakatan ahli figih), karena had (hukuman) tidak ditegakkan 
pada masa hidupnya Nabi #, kecuali dapat izin dari beliau dan pada 
masa Khulafa ar-rasyidin, kecuali dapat izin dari beliau-beliau. Karena 
hukuman (had) itu haggullah yang membutuhkan ijtihad, dan padahal 
tidak ada jaminan aman dari penyelewengan, karenanya maka tidak 
boleh (menghukum) kecuali atas seizin imam. 


1. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwattiyah, III/ 167: 

MAAN AGNI فى ابكار‎ NANG E sia إِكَ الضَرّر أو الكللم‎ sak SAN 

Zi ja‏ فِيمًا AW Su‏ ص الْإِمَامِ Awi Ja‏ وَالإسْتِبدَادٍ فى REI‏ ادود 
PUNi oi A‏ 


Sewenang-wenang yang dapat menimbulkan dharar (bahaya) atau e 
itu dilarang, seperti sewenang-wenang menimbun makanan pokok, dan 

-wenangan salah satu rakyat dalam urusan yang merupakan 
hak khusus bagi imam, seperti jihad (berperang) dan sewenang-wenang 
menegakkan hukuman (had) tanpa seizin imam. 
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m. Al-Mausw'ah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, XVII/240-242: 
Ss PI مِنَ الْعُلَمَاءِ في‎ H3 ظ‎ SGM ين الإمام.‎ a الشَرْظ‎ 


cup, KIA eN مِنَ‎ KEN لَيْس‎ NG gji P im مَأَدْوْنَا مِنْ‎ 
Gu گان‎ 8 SA gg Was إلى‎ a KE KY aia عَلَ‎ 
Ku اجيود‎ Aeng A AL an kias Sad RGS أو تابه‎ kas áh 
2 A 3 255 a) ai SY به‎ Aa الاس‎ KEY IP WS لَيْسَ‎ 


197 eg 


za قد حجر إلى‎ NG AWI jat 3 و‎ DEN lai uh HAR 335 
تقل لق‎ A انه‎ ki ga ا‎ i إلى‎ cas 355 IS 
بها الْآحَادُ‎ jas SG NI BI Ma ISU WS وَهَِيْجَانٍ الْقَسَادٍ‎ 
aa KAL GAN SY pal a إلا‎ SI HP selai 


Syarat No. 6: Izin dari imam. Segolongan Ulama mensyaratkan bagi 
relawan harus mendapat izin dari imam atau dari penguasa (wali). Para 
Ulama berkata: “Bagi individu rakyat tidak boleh menjadi relawan (eksekutor 
hukuman)”. Kebanyakan ulama tidak sependapat dengan syarat diatas 
kecuali dalam urusan yang memerlukan bantuan dan mengumpulkan 
banyak pembantu dan urusan yang khusus bagi imam atau penggantinya 
seperti menegakkan hukum, menjaga keutuhan /persatuan, memperkuat 
benteng pertahanan dan mengatur pasukan. Adapun hal-ha! yang tidak 
seperti diatas bagi individu-individu rakyat boleh melakukannya karena 
dalil-dalil tentang perintah, larangan dan pencegahan berlaku umum.. 
Adapun mengumpulkan relawan dan menghunus pedang ı itu bisa jadi 
menimbulkan fitnah yang merata, maka dalam hal ini terdapat analisa. 
Kebanyakan para ulama dalam hal yang seperti ini berpendapat harus 
mendapat izin dari imam sebab bisa menimbulkan fitnah dan gejolak 
kerusakan. Begitu juga sesuatu yang khusus bagi imam dan penguasa, 
maka perorangan tidak boleh melakukan sendiri, seperti gishas (hukuman 
balasan sepadan). Sesungguhnya seseorang tidak boleh melaksanakan 
(hukuman) kecuali adanya persetujuan dari imam, karena main hakim 
sendiri dalam melaksanakan hukuman, dapat menimbulkan fitnah. 


n. Kasyfal-Oina', VI/ 205: 
g ada وَرَامُوْا خَلْعَهُ أي عَرْلَهُ اؤ‎ pa بَايَعُوا‎ HE Jl مِنْ‎ pa A 
إلى جنع جَيْشٍ وَهُم‎ tar ج في‎ Pe ea Si et ممم‎ 


. 
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Pe an وَلَوْ غَيْرَ عَدْلٍ‎ el E خَرجٌ‎ ya SEAN Gaia HAN 
Ad اول‎ AA IA وَجَبٌ‎ KÈN aa 


Yang keempat: Suatu kaum dari ahli haq (kebenaran) membai at seorang 
imam dan menginginkan untuk memakzulkannya atau menentangnya 
dengan ta'wil yang benar atau salah, dan mereka itu memiliki kekuatan 
dan kekuasaan, sekira imam butuh terhadap pasukan untuk mencegah 
mereka, maka mereka adalah al-Bughah (pembangkang Imam) seperti 
yang dikehendaki dalam terjemah/judul bab. Barangsiapa memberontak 
terhadap Imam, walaupun bukan orang yang adil dengan sebab satu 
diantara empat macam dengan jelas-jelas membangkang, maka orang 
itu wajib diperangi karena adanya keterangan yang sudah dijelaskan 


di awal bab. 
o. Tasyri" al-Jana'i al-Islami, 11/675: 
pay iig هُوَ‎ aii ا روج‎ uyi E لوْجُوْدِ جَرِيْمَة ابي اروج‎ BAH 


ْمل ada‏ أو Pe puh‏ حزق دشري أن مغز 
szá‏ الوق يله أي sen ana hu‏ أو Andal A gi Ge‏ 


EREET aaa خی‎ Se Jian AS 
Aib SSI at 3 P3 Sup E yi لق‎ MAY لِلْجَمَاعَة عل‎ 


ات ڪن ڪل َب َنم امم عن ii md S5‏ لصفم d‏ 155 


.... 


KEN َمَن‎ ale وَجَبَ‎ Ia عَنْ‎ D 
SAE مِنَ‎ aka); وَهَكُدَا‎ sê عي الق الي وَجَبَ‎ GEN عَنْ ظا عة امام ققد‎ 
eka کل‎ E وا جب‎ PE يا‎ Aa عن القاعة ف‎ ESA si wa 


bi j jemné‏ إلا ف مَعْرُوفٍ وَلَا تَجوْدْ في مَعْصِيَةٍ اه 

Untuk wujudnya kejahatan makar disyaratkan adanya pembangkangan 
terhadap Imam. Pembangkangan yang dimaksud yaitu menentang imam 
dan berusaha untuk memakzulkan imam atau menolak hak-hak yang 
wajib atas para pembangkang. Dan tiada bedanya antara keberadaan 
hak-hak ini ialah hak Allah yakni yang ditetapkan demi kemaslahatan 
orang banyak atau hak individu, maksudnya ditetapkan demi maslahat 
individu. Termasuk didalamnya ialah setiap hak hakim yang diwajibkan 
syari'at atas orang yang dihukumi, setiap hak golongan atas perorangan 
dan setiap hak perorangan atas perorangan lain. Jadi barangsiapa enggan 


NU Menjawab 645 


membayar zakat, maka berarti ia menolak hak yang wajib atas dirinya. 
Dan barangsiapa enggan menegakkan hukum yang behubungan dengan 
hukum Allah seperti hukuman had zina atau yang berhubungan dengan 
hak perorangan seperti gishas, maka ia menolak hak yang wajib atasnya. 
Barangsiapa menolak taat kepada imam, maka berarti ia menolak hak 
yang wajib atas dia dan seterusnya. Bagi kalian dari hal yang disepakati 
ulama' bahwa sesungguhnya menolak taat dalam maksiat bukanlah 
pembangkangan akan tetapi suatu kewajiban atas setiap orang Islam, 
karena taat itu tidak wajib kecuali dalam kebaikan dan taat kepada 
kemaksiatan tidak diperbolehkan. 


p. Al-Bayan fi Fiqh al-Imam asy-Syafi'i, XII/9 (Dar al-Kutub al-Tlmiyah): 
YANI a عَلَيْهِمْ باغ‎ aah Si Ye puyi گان‎ iga ja Ju 
جُوْرٌ اھ‎ ANI Be SEWA أو‎ Vale ada گان ا ارح‎ ENG gas aka a 


Imam Oaffal berkata: “Baik imam itu adil atau menyeleweng, maka orang 
yang membangkang kepadanya adalah pelaku makar, karena imam tidak bisa 
ma'zul sebab menyeleweng. Baik pihak pembangkang itu orang yang adil atau 
orang yang menyeleweng. Sebab membangkang kepada imam ialah perbuatan 
menyeleweng.” 


q. Ahkam al-Qur'an li Ibn al-'Arabi, 1/382: 
E ا‎ Pi 0 adis oa Jip gah 25 x MG a ا‎ 1 
PP عَن المدكر‎ AE بالمَعْرُوفٍ‎ AYI JE JAS (i مِنْكُم‎ 35) 
Firman Allah: “Hendaklah diantara kalian terdapat ummat, yang mengajak 


kebaikan". Ayat ini sebagai dalil bahwa memerintah berbuat baik dan 
mencegah melakukan kemungkaran adalah wajib. 


r. Tasyri' al-Jana'i al-Islami, 1/677 (Mu'assasah ar-Risalah]: 
tr ata في‎ A gia SIN) A شط مِنْ‎ Dadi Si وَمَعَ‎ 
SE 35 ih sa رزج عل اقام‎ AH KAN AI A 
عاد‎ GI الام‎ E زع‎ a الخ‎ SN, ah اني غي‎ KANAN اروج‎ 
S3 Ap 239 KI عَنِ‎ Par — به‎ lip إلى مَا ُو ڪر ما فيه‎ 
الْمَسَادِ وَاضْطِرَابٍ‎ Ea AAA وَسَفْكِ‎ ali Jan مِنْ‎ sê مَا هُوَ‎ II 
القظام اه‎ pang yA jag akal JLN a 
Memang sikap adil merupakan salah satu syarat-syarat menjadi imam/ 


pemimpin, hanya saja pendapat yang rajih (unggul) dalam kalangan 
madzhab empat dan madzhab Syi'ah Zaidiyyah mengharamkan makar 
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terhadap imam yang fasik lagi curang, walau makar itu dengan dalih 
amar ma'ruf nahi munkar, Karena makar kepada imam biasanya akan 
mendatangkan suatu keadaan yang lebih munkar dari pada keadaan 
sekarang. Dan sebab motif ini maka tidak diperbolehkan mencegah 
kemungkaran, karena persyaratan mencegah kemungkaran harus tidak 
mendatangkan sesuatu yang lebih munkar hingga sampai terjadi fitnah, 
pembunuhan, meluasnya kerusakan, kekacauan negara, tersesatnya 
rakyat, lemahnya keamanan dan rusaknya stabilitas. 


s. Bughyah al-Mustarsyidin, 251: 

ga ثم‎ kasang IN 3 بالكلام‎ BEI وله دَرَجَاتٌ. التغريف ثُمَّ‎ 
a Va aa GLS Snake AL GEA A el, 

Baginya beberapa tahapan. Diperingatkan, dinasehati dengan ucapan 

yang halus, dicaci maki dan teguran keras kemudian dicegah dengan 


paksa, Sedangkan dua tahap yang pertama berlaku umum untuk semua 
orang Islam dan yang dua tahapan yang akhir khusus bagi penguasa. 


318. Menyoal Status Mati Syahid Pelaku Bom Bunuh Diri 


Pertanyaan 

a. Apa sajakah kriteria agar terpenuhi status mati syahid dengan prospek 
masuk surga menurut pandangan ulama ahli syari'at? 

b. Syahidkah jenazah gerakan separatis yang ingin memisahkan diri 
dari NKRI dan menciptakan negara Islam untuknya? Berstatus mati 
syahidkah pelaku teror di Indonesia yang berdasar hukum positif 
(UU Anti Terorisme) harus dieksekusi sesuai putusan majelis hakim 
yang mengadilinya? Karena dinyatakan bersalah secara hukum negara, 
benarkah terhadap jenazah teroris pasca eksekusi hukuman mati tidak 
perlu dishalatkan dengan pertimbangan aksi teror itu dosa besar dan 
fasig terbukti korban yang terbunuh ternyata sesama muslim? 

c. Bolehkah orang melakukan bunuh diri guna memperjuangkan sesuatu 
yang menjadi keyakinan pribadinya? 

d. Hukuman bentuk apa dinilai tepat ditimpakan kepada promotor / 
pemberi indoktrinasi bunuh diri dengan pemahaman konsep jihad 
yang salah dan menanamkan keyakinan status mati syahid serta 
kepastian masuk surga kepada calon pelaku bom bunuh diri? 


Jawaban 


a. Kriteria Syahid, dengan prospek masuk surga mencakup 2 golongan: 
1) Syahid dunia akhirat adalah orang yang mati dalam medan 
peperangan melawan orang kafir dan dia mati sebab perang. 
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2) Syahid akhirat adalah orang yang mati dengan sebab-sebab 
syahadah sebagaimana berikut: antara lain tenggelam, sakit perut, 
tertimpa reruntuhan, dan lain-lain. 

b. Mayat pelaku gerakan separatis bukan termasuk syuhada', sehingga 
mayatnya tetap dimandikan dan dishalati seperti layaknya mayat 
muslim, Demikian pula jenazah teroris walaupun melakukan dosa 
besar masih wajib disholati. 

c. Bunuh diri tidak dibenarkan dalam syariat sekalipun dalam rangka 
memperjuangkan kebenaran. Akan tetapi dalam peperangan yang 
dizinkan syara' (jihad) menyerang musuh dengan keyakinan akan 
terbunuh untuk membangkitkan semangat juang kaum muslimin 
adalah diperbolehkan. 

d. Hukuman bagi pemberi doktrin bunuh diri adalah ta'zir, bahkan bisa 
sampai hukuman mati, apabila dampak mafsadah dan madlaratnya 
merata di kalangan masyarakat luas serta hukuman ta zir yang lain 
sudah tidak efektif lagi. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Kanz ar-Raghibin pada al-Oulyubi wa ‘Amirah, 1/337: 1 

(Sa) Aa SI aki‏ رَحمَهُ الله SSS‏ فغ a EW naga dab‏ الْمَوتَ 
حال القتالٍ و ,& Sp‏ َه تال ES‏ قتال. 


Ketahuilah bahwa sesungguhnya mushannif Imam Nawawi) dalam hal 
definisi mati syahid menuturkan tiga syarat, yaitu mati saat berperang, 
perangnya melawan kafir, dan matinya karena sebab berperang. 


b. Mughni al-Muhtaj, 1/335: 

an A3 ARA SK‏ جَرْمًا 
Adapun orang yang terbunuh itu dari ah! al-baghyi (pemberontak), maka‏ 
mereka bukan termasuk mati syahid dengan pasti.‏ 


c. Raudhah ath-Thalibin, 11/42: 

SAR oie AN atai gk عَنْ‎ Saja AA القاني‎ gya 

A يي أو يا‎ BARAH سب يه‎ úis er وَالَْرِيْبٍ‎ a 

ja‏ كَسَائِرِ aan oiai Ip‏ و لوس 
jah‏ قِضَاصًا أ ya NA‏ 3 


Macam yang kedua yaitu orang-orang yang mati syahid yang selain 
dari sifat-sifat tersebut diatas, seperti mati karena sakit perut, sakit tha un 
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(wabah), tenggelam, diasingkan, mati karena merindukan (kekasih), mati 
karena melahirkan dan orang yang mati karena dibunuh sesama muslim 
atau orang kafir dzimmi atau orang yang menentang berperang, maka 
mereka semua dihukumi seperti mati biasa, artinya harus dishalati dan 
dimandikan. Meskipun statusnya mati syahid (di Akhirat), begitu juga 
mati karena dihukum gishas atau dihukum had itu bukan mati syahid. 


d, Al-Mausu'ah ea al-Kuwaitiyah, VTII/152: 
gris; kiya LA 1 sÍ Li Hi ES CR sa A Wi 


rer” 


a Pe ade ja‏ : صَلُوا على من قال: لا إل إلا الله KAG‏ نيز آم 
بث )2 حسم a BEN‏ و ا Hening: Zan ilis‏ 
فا أ م ن ل sh saga j‏ امسا nga‏ 


27... 


Sya ian a pendua‏ وَلَمْ يمر 
الجمْهُورُ Sp‏ اوا رج aa aE‏ مِنَ JAAN‏ حُڪم الق pe‏ 


Adapun orang-orang yang terbunuh dari para pelaku makar (bughar), 
maka menurut ulama madzab Maliki, Syafi'i dan Hanbali, mereka itu 
harus dimandikan, dikafani serta dishalati, karena keumuman sabda 
Rasulullah 34 (yang artinya): “Shalatilah orang-orang mati yang pernah 
berkata “Laa Iaa Ha Illallaah”. Karena mereka ialah orang-orang Islam 
yang tidak berstatus mati syahid, maka dia dimandikan dan dishalati. 
Begitu pula pendapat ulama madzab Hanafi, baik mereka itu memilikii 
kelompok atau tidak, menurut pendapat yang shahih dikalangan ulama 
Hanafiyyah. Diriwayatkan sungguh sahabat Ali & tidak melakukan 
shalat terhadap orang golongan Harurak, tapi mereka itu dimandikan, 
dikafani dan dimakamkan di tempat pemakaman muslim. Jumhur al- 
ulama (mayoritas ulama) tidak membedakan antara kaum Khawarij dan 
lainnya dari golongan penentang pemerintahan yang sah dalam hukum 
memandikan, mengkafani serta menyalati. 


6 Kopi sanga 11/142 Jal-Maktabah ng -Syamilah): 


ajé وَالصَلاةٍ‎ WA asahan akah; Mg E eka) i أي‎ Sa 
BUS نَفْسِهِ فَرض‎ GE 05 


Merawat jenazah muslim selain mati syahid dengan cara memandikan, 
mengkafani, membawa (ke pemakaman), menyalati dan menguburkan, 
sekalipun mayit yang mati karena melakukan bunuh diri, hukumnya 
fardhu kifayah. 
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f. Tafsir Ibn Katsir, 1/481: 
..- Pat: tee oo TE 2.3. g KEN KN a Wd 
pag KS مَنْ كَتَلَ‎ gg قال قال رَسُوْلُ الله‎ iy عن ابي صَالج عن ابي‎ 
S3 فِيْهَا أَبَدَا وَمَنْ‎ AE NG Ta نَفْسَهُ س قَسْمُّهُ ف يَدِهِ يَقَحَمَّاهُ في تار‎ J3 
وَهَذا الحَدِيتُ‎ IA Gp D EA a 
عه‎ y s ji نَابتٌ في‎ 
Dari Abi Shalih dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah £ bersabda: 
“Barangsiapa melakukan bunuh diri dengan pisau, maka besok di hari Kiamat 
pisaunya berada di tangannya sambil menghujamkan ke perutnya sendiri di 
neraka Jahannam selama-lamanya. Barangsiapa melakukan bunuh diri dengan 
racun, maka racunnya akan berada di tangannya sambil meminumnya di 
neraka Jahanam selama-lamanya. Dan barangsiapa menjatuhkan dirinya 
dari gunung hingga membunuh dirinya sendiri, maka ia akan menjatuhkan 
dirinya sendiri di neraka jahannam selamanya". Hadits ini telah ditetapkan 
dalam dua kitab Shahih, 
g. Is'ad ar-Rafig, I» 
DE Do 1G fogt aod 6 P- > 4 FA Date yot feg we A fsz 
iG ÍA خالا‎ G IE ea 
Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi #: 
“Barangsiapa bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian gunung, 
maka akan masuk neraka Jahanam sambil melemparkan diri ke dalamnya 
selama-lamanya”. 
h. Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, VI/ 285-286: 
Jas قال الله‎ dy DEN KS حَرَامٌ‎ Jai 
TEF. e haa T tis Ii Kn EFT 2 teng AE > 
56 AN إِنَّ‎ amanis 115 NG وَقَالَ:‎ Sa 3 GAN NEK NG 
E gis 2ه‎ ag yet sweat, seat EE عوم افو ديو‎ Ot. وه ماقف‎ 
وزرا مِنْ قَاتِلٍ غيْره وهو فاسِق‎ A a ان‎ Ala 333 وَقَدْ‎ a atu 
لا فقيل‎ Jagade ala Ja بَغطهم: ل قشل‎ Jus واي عل‎ 
. s 0 و5‎ T- 4. و هه‎ KA a P r oir oot 
التار. مِنها‎ Benda عل‎ Ika الْأَحَادِيْثِ‎ Gang ga STS وة ليا عَلَيْهِ‎ 


Ga NANG Ga SIR RU LS فقتل‎ Ja مِنْ‎ si gal 


PB: 
Aa 
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Bunuh diri hukumnya haram berdasarkan kesepakatan para ulama dan 
dipandang dosa yang paling besar setelah syirik kepada Allah, Allah 
berfirman (artinya): “Janganlah kalian membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah kecuali dengan jalan yang haq”, dan firman Allah (artinya): 
“Janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri, sesungguhnya Allah Maha 
Penyayang terhadap kamu semua”, Para Fuqaha menetapkan bahwa orang 
yang melakukan bunuh diri lebih besar dosanya dari pada orang yang 
membunuh orang lain, dan dialah orang fasig dan menganiaya dirinya, 
hingga sebagian ulama mengatakan bahwa dia tidak dimandikan dan 
dishalati sebagaimana para pembangkang. Ada pendapat lain, bahwa 
dia tidak diterima taubatnya karena memberatkan atas kesalahannya 
sebagaimana dlahirnya sebagian teks hadits menunjukkan keabadiannya 
dalam neraka. Di antaranya sabda Rasulullah, "Barangsiapa menjatuhkan 
dirinya dari gunung hingga membunuh diri sendiri, maka ia akan menjatuhkan 
dirinya sendiri di neraka jahannam selama-lamanya" 
. Al-Mauswah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, VI/285-286: 


atii 


ٿانِيًا: Aam‏ الْوَاحِدٍ IE‏ صف Sa‏ اف للق جارخ لم 
akah‏ وَحْدَهُ عل Saad aw‏ م KSJ gais jai hit Nga‏ إلى 
an Si EOFT AAS) 3155‏ 7 
وان فيه ANG S55 i‏ فيه م وَلَوْ aas GAS IE‏ قلا gina A‏ ا 

dpl gigi Kn د ساسم عم : سيک‎ KA NA AA KO YG 
“is y Ji- sig Ji cah AAN هَدَا‎ jan وَلآ‎ Opal به‎ pat wsi 
DAR sasi فيه أَرْبَعَةَ‎ IN Sat Gate Saba AN قال ابن‎ WAS 
HA صَعْف‎ SN عَلَيْهمْ‎ Gabe EA SI التگاية‎ byang GEN SA 


pad SEE An aat po IA SN NGA) NGE‏ اه 
Kedua: “Masuknya seseorang pada barisan musuh”. Para Fugaha berbeda‏ 
pendapat tentang bolehnya salah satu dari kaum muslimin sendirian‏ 
masuk ke barisan pasukan musuh dengan keyakinan dia akan terbunuh.‏ 
Ulama madzhab Malikiyah berpendapat bahwa boleh seorang muslim‏ 
mendatangi pasukan kafir yang banyak jumlahnya apabila bertujuan‏ 
memulyakan kalimah Allah dan dia memiliki kekuatan dan anggapan‏ 
adanya pengaruh dikalangan orang-orang kafir meskipun dia yakin akan‏ 
kehilangan nyawa, maka yang demikian itu tidak dianggap bunuh diri...‏ 
Demikian pula apabila ia yakin dan menyangka dengan kuat bahwa ia‏ 
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akan dibunuh akan tetapi dia akan benar-benar dapat mengalahkan, 
menghancurkan atau menimbulkan pengaruh yang bisa diambil manfaat 
oleh kaum muslim. Tindakan seperti ini tidak dipandang mencampakkan 
diri pada kebinasaan yang dilarang oleh firman Allah: “Janganlah kalian 
mencampakkan dirimu pada kehancuran ".... Tbn al-'Arabi berkata: “Yang 
shahih menurut saya tindakan tersebut boleh, sebab mengandung empat unsur 
(1) Mengharapkan mati syahid (2) Adanya kemenangan (3) Memotifasi umat 
Islam untuk berani melawan orang kafir dan (4) melemahkan mental musuh." 


j. Tafsir ath-Thabari, 5: 

H féz? pE, #1 595 E جب‎ I E OT. ayah a Z يزو‎ -f 

US)‏ جَرَاءُ Gd‏ يُحَارِبُونَ الله SI 3 Sai dyang‏ فَسَادا أن يُقَثَلَوَا أو 
ain TI en‏ مِنَ الأَرْضٍ ذلك لَهُمْ Jé‏ 


BA‏ 3 في blié AN‏ عَظِيمٌ 
Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan‏ 
membuat kerusakan di bumi, hanya dibunuh atau disalib, atau dipotong‏ 
tangan dan kaki mereka secara menyilang, atau diasingkan dari tempat‏ 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan‏ 
di akhirat mereka mendapat azab yang besar.‏ 


k. Tafsir Ibn Katsir, 11/48: 
في الْأَرْضٍ اه‎ Siig اسيل‎ 
Muharabah (memerangi) adalah: perlawanan dan penentangan, yaitu 


mencakup pada kekufuran dan tindakan perampokan di jalanan, dan 
menakut-nakuti di jalan raya, begitu juga berbuat onar di muka bumi. 


1. Tafir ath- Lhah, VI/211: 

. Tenun, stet sf, 
se aji) Perai BS KING SA a وَأما‎ 
uig LA ah E 333 mi J si به‎ Gea و‎ aüs J= إِخَافَة‎ 


وَعُدْوَانا FE LI‏ جِرْمِهِمْ GLS God‏ اه 
Adapun pengertian firman Allah: “Dan mereka melakukan kerusakan di‏ 
muka bumi.” Itu artinya: mereka melakukan kemaksiatan di muka bumi‏ 
ini, dengan cara menakut-nakuti (teror/ancaman) jalannya orang-orang‏ 
mukmin yang beribadah, atau jalan tanggungan orang-orang mukmin,‏ 
dan memotong perjalanannya, merampas harta-bendanya dengan cara‏ 
yang dzalim dan keji (aniaya) dan berani melukainya dengan cara yang‏ 
keterlaluan dan sadis.‏ 
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m. ardhi Ourthubi, VIA 149: 


jan سادا أَنْ‎ AN الي مُحَارِبُونَ اللة وَرَسُولَهُ وَيَسْعُونَ في‎ Ata ui 
فِيْمَنْ‎ SI KI gia تور وَأصْحَابُ‎ yi detil NG JB ... الآية‎ Te 
ds AK من فی لاز بالشتاد ال ا‎ pai و ن ی‎ 
ليل عل ئها ثرت ف غير‎ sa ag angah لهذا‎ ee Ji ana 
بع اھ‎ e 
Firman Allah: “Sesungguhnya balasan orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan berbuat kerusakan di bumi agar supaya dibunuh, atau 
disalib”, al-Ayat... Berkatalah Imam Malik, Imam Syafi-i, Imam Abu 
Tsur, dan Para pakar pendapat: “Ayat ini diturunkan untuk orang Islam 
yang keluar untuk menghadang jalan dan berbuat kerusakan di muka bumi.” 
Berkatalah Ibnu Mundzir: “Perkataan Imam Malik betul”, Abu Tsaur 


berkata dengan memberikan hujjah pada pendapat ini: “Dalam ayat ini 
menunjukkan bahwa ayat ini diturunkan untuk selain orang musyrik," 


n. Tafsir al-Ourthubi, VII/133: 
a Su. .. الى 5 حرم الله إلا پال‎ e Ag 
Jk gdy JAN A SLS تی في الأ‎ SNEK Si 

aa‏ مَْق PUN) di‏ اه 


Firman Allah: “Janganlah agih semua membunuh orang yang diharamkan 
Allah kecuali dengan haq” (cara yang benar). ... “Barangsiapa meretakkan 
persatuan kaum muslimin, menentang pimpinan kelompok umat Islam dan 
mencerai-beraikan persatuan mereka dan berbuat kerusakan di muka bumi 
dengan jalan melakukan perampokan /perampasan keluarga dan harta, dan 
membangkang terhadap penguasa dan menolak keputusannya, maka orang 
tersebut boleh dibunuh. ” Inilah makna firman Illa bi al Haq, 


o. Fatawa al-Kubra li Ibn Taimiyah, V: 
A JANG aka َل‎ sa ah Saya وعدا‎ 
لجنيا بلع القع د وَلَمْ يَنْدَفعْ‎ aa bu sê 
h- نقد‎ 0 SA وَل ردغ‎ NAN Jas ia تَكَرَّرَ‎ a J5 Ji 
Ja Jas JAN Y لا ينْدَفِعُ‎ SAI PLS pas JUAN اسْتَمَرٌ على ذَلِكَ‎ 
Ji ف الرابعَة على‎ og ies 
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Hukuman ta'zir (menjerakan) ini tidak ada pembatasan, bahkan bisa 
sampai kepada hukuman bunuh, sebagaimana dilakukan terhadap shail 
(orang yang berbuat keji) dalam mengambil harta, boleh menghalangi 
dia dari mencuri harta meski dengan cara membunuhnya. Berdasarkan 
keterangan ini, ketika tujuan (ta'zir) ialah menolak kerusakan (bahaya) 
dan tidak tertangani kecuali dengan cara membunuh, maka bunuhlah. 
Dengan demikian, orang yang berulang kali melakukan kejahatan, dan 
hukuman-hukuman yang diberikan tidak menjerakannya, bahkan dia 
terus-menerus berbuat jahat, maka dia bagaikan shail (penjahat) yang 
tidak bisa dihentikan kecuali dengan dibunuh, maka boleh dibunuh. 
Dikatakan, mungkin pemabuk berdasarkan pendapat ini bisa dihukum 
sama dengan shail! (penjahat) dengan cara dibunuh. 


p. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VT1/535: 
P tans soi Tah peg f بوه وعم‎ „ is... bh TTY 
Sa عَنِ‎ ANG 23 OS, FN او‎ call هى‎ i a DG yaa, 
وَبَعْضِ‎ TSI jan 53 an يات ف راي‎ a ap by وَقَد‎ 3 


en pan aan ۴ dya aa Ang a kas AN c% BERE 
PETIS ag الله‎ AS إلى غَيْر‎ SUS YAN SAN [AN 
sani) و تجو" د وَسيْلةُ أخرَى‎ a 

al PS 


Hukuman yang bersifat ta'zir ialah: mencela, atau mencegah dengan 
ucapan, menahan (memenjara), diasingkan jauh dari tanah kelahiran 
dan dipukul. Bahkan, kadang ta'zir itu bisa terjadi dengan cara dibunuh 
karena urusan siyasah dalam pendapat Hanafiyah, sebagian Malikiyah, 
serta sebagian Syafi'iyah. Ketika Jarimah (kejahatan) itu membahayakan 
yang menyangkut keamanan negara, atau aturan umum dalam Islam, 
seperti membunuh orang yang memecah belah kelompok Islam, orang 
yang mengajak kepada selain aturan Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya 
#, tajassus (spionase), atau merusak harga diri perempuan dengan paksa 
ketika disana tidak ada cara lain untuk mengatasi dan mencegahnya. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Nurul Amanah 
Basanah Tanah Merah Bangkalan 
14-15 Jumadil Awwal 1428 H/ 
31 Mei-01 Juni 2007 M 


319. Produk Kertas Daur Ulang 
320. Petilasan Leluhur Sebagai Obyek Wisata Religi 
321. Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam 
322. Penolakan Pemerintah Terhadap Hasil Ru'yatul Hilal 
323. Klaim Kemaudhu'an Hadits 
324. Tebang Pilih Penanganan Koruptor 


319. Produk Kertas Daur Ulang 

Deskripsi Masalah 

Jenis kertas pembungkus makanan sebagian merupakan olah 
produk eks daur ulang dari pemanfaatan kertas bekas pakai. Kondisi 
kertas bekas yang diolah tidak terseleksi dari segi kebersihanya dan 
kenajisannya, karena melibatakan jasa pemulung di tempat-tempat 
sampah. Pada tahap olah produksi memperbantukan bahan kimia cair 
yang ketika berbentuk limbah buangan pabrik sering membuahkan protes 
masyarakat karena kadar pencemarannya berpotensi merusak lingkungan. 

Ikan di perairan sungai/tambak jadi mati, tanaman produksi terganggu 

pertumbuhannya dan sumber mata air di area perkampungan sekitar 

tidak sehat diminum sehingga menimbulkan gangguan kesehatan. 

Pertanyaan 

a. Apakah kertas daur ulang semacam itu harus dihukumi mutanajjis 
dan bagaimana makanan basah yang dibungkus dengannya? 

b. Tindakan apa yang dibenarkan oleh agama Islam dalam menyikapi 
limbah buangan pabrik yang memanfaatkan bahan kimia organik 
jika berdampak merusak lingkungan? 

c. Upaya hukum apa yang efektif guna meminta pertanggung jawaban 
Pemerintah Daerah terkait izin produksi yang dikeluarkan menyertai 
operasionalisasi usaha pabrik kertas tersebut? 


Jawaban 

a. Apabila proses pengolahan daur ulang kertas tersebut tidak dapat 
dipastikan tercampur benda najis (masykukun najasah), maka kertas 
yang dihasilkan hukumnya suci, dan apabila diketahui dengan yakin 
kertas tersebut diproduksi dengan campuran barang najis, maka 
hukumnya mutanajis. Adapun makanan basah yang dibungkus dengan 
kertas tersebut dimaafkan kenajisannya. 

b. Tindakan yang dibenarkan Syara' adalah amar ma'ruf nahi munkar 
dengan: 

1) Mengadakan pendekatan pada pihak pabrik untuk tidak meng- 
gunakan bahan kimia yang berbahaya atau membahayakan dan 
mematuhi peraturan pemerintah tentang AMDAL agar tidak 
terjadi kerusakan lingkungan. 

2) Menekankan pemerintah untuk menerapkan hukum dengan seadil- 
adilnya untuk kemaslahatan rakyat. Jika terjadi kerusakan, maka 
pabrik wajib mengganti kerusakan yang timbul dengan segala 
konsekwensinya. 

c. Upaya hukum yang efektif adalah: 
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1) Melakukan penuntutan melalui class action. 


2) Melaporkan pada pemerintah pusat untuk memberi tindakan kepada 
kepala daerah/pejabat terkait tersebut. 

3) Meminta pertangzung jawaban kepala daerah tersebut melalui wakil 
rakyat pada saat pembahasan LPJ maupun melalui hak interpelasi 
yang berkonsekuensi pada pencabutan ijin operasional usaha publik 
maupun ganti rugi pada korban kerusakan lingkungan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hawasyi asy-Syirwani ‘ala at-Tuhfah, 11/131 fal-Maktabah at-Tijariyah 
al-Kubra]: 


niia eind Semua 
Jas وَسْيْلَ عن الْأَوْرَاقٍ الي‎ AGAN giris إلا‎ sah pn َقَالَ: لا‎ 
Ku JUS in Sa 
ا أي ب بن‎ Jy asalé ان ميد التَجَاسَةٍ إلى‎ ya yaa! Ja Joi it ُي‎ 
an A Sea a da 
GEN EN, TEE naa a ول ل الكت‎ Adh أَهْوَ‎ a سَبَبٍ‎ 
ui ع ش:‎ Ju إلا شا اوج‎ rara في وكذا و فى‎ gi إلى سمس‎ 
JET ji Saji ما‎ wu أن فل پالرتاد‎ BW الخ اي الى جر جوت‎ A) yana) 
م ر:‎ Ap يتيز‎ adi ian Daka a pe Ab Ga) 
Kas A الى‎ Ls SEN PR وَعَلَيْهِ فلا‎ JW SE gi 
Head Sa gp aa NG) LEN a 5 Hah png SE SAI, Dal 


5 
ag 


s3 Ian lu لا‎ BTE ENON اه ع‎ 
a KANGEN KAH Kena LE 
اوت - وَيُعْلَمُ مِمًا‎ SG بِظاهِرء اڪن يُْقَى عن‎ Si Klas 
Jupinaa EN sal an SAN بِتَجَاسَةٍ‎ Si 
Sean AA 


sala‏ وَلَكن ENG‏ اھ 
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Ditanyakan kepada Ibn Shalah tentang kain tenunan yang terkenal di 
perbincangan orang, bahwa di dalamnya ada lemak babi, kemudian 
Ibn Shalah berkata: “Kain itu tidak dihukumi najis kecuali terbukti najis, 
Beliau ditanya tentang kertas yang dibuat dan dibentangkan dalam 
kondisi basah pada tembok yang dibuat dengan debu najis, lalu beliau 
berkata: “Kertas itu tidak dihukumi najis", yakni karena mengamalkan 
hukum asal, konteks pengamalan hukum asal tersebut bila penyandaran 
najis tersebut pada keumumannya. Bila tidak, maksudnya ditemukan 
suatu penyebab yang menghalangi hukum asal, maka yang diamalkan 
ialah dugaan kuat, maka bila ada binatang kencing di air yang banyak 
dan air itu berubah, serta diragukan sebab perubahannya, apakah air 
kencing atau seperti lamanya berdiam di situ, maka dihukumi najis, 
karena mengamalkan hukum zhahir karena bersandarnya pada sebab 
yang ditentukan, Demikian dalam Mughni al-Muhtaj. Begitu juga dalam 
Nihayah al-Muhtaj kecuali masalah kain. 

Ali Syabramallisi berkata: “Ungkapan ar-Ramli ash-Shaghir: “Yang dibuat... 
maksudnya yang umumnya berlaku dibuat dengan debu. Adapun tembok yang 
disaksikan bangunannya dengan debu najis maka benda yang mengenainya 
najis, karena tidak ada asal bagi kesuciannya yang dijadikan pedoman dalam 
kondisi seperti itu. “Ungkapan ar-Ramli ash-Shaghir: “Maksudnya karena 
mengamalkan hukum asal", berdasarkan hal ini, maka tidak najis baju basah 
yang dibentangkan di atas tembok yang dibuat dengan debu pada umumnya 
karena alasan ini. Begitu juga tangan basah ketika disentuhkan pada tembok 
tersebut. Demikian pernyataan Ali Syabramallisi. 

Ar-Rasyidi berkata: “Ungkapan ar-Ramli ash-Shaghir: “Tidak dihukumi 
najis”, maksudnya kertas-kertas bila debu tidak nyata-nyata najis, akan tetapi 
secara umum debunya najis, karena mempertimbangkan alasan yang dipakai. 
Adapun apabila debu nyata-nyata najis, maka jelas sungguh temboknya tidak 
suci, akan tetapi kertas-kertas yang dicetak dima fu ..." Dari kasus-kasus di 
atas diketahui, sungguh gula Eropa terkenal mengandung darah babi, 
selama percampuran darah dengannya tidak disaksikan secara khusus, 
maka dihukumi suci. Kebiasaan orang-orang kafir membuat gula dengan 
campuran darah babi saja, tidak dianggap sebagai sebab yang hukum 
menajiskannya, akan tetapi kewira'jan tidak samar, 


b. Ihya’ Ulumuddin, 11/337: 

BBS قد‎ USAI وَنَهِيهمْ عن‎ Sad ob IN, AN As الراب‎ SAN) 
Ji في‎ disian ayes digi nag HAN وَأ أو‎ oyad ja a 
Sasa Se وا جاور‎ aaa); Á $i عَلَ‎ ig بِالْقَهْر‎ AAN وَرَابعُهُ‎ 


658 BM Waqi'iyah Bangkalan 2007 


D Gadi a padi Uh MEP وَهْمَا القغْريف‎ NGGEN a 
aka مَا يولد‎ Sa SAN an KAN A قن َلك‎ SUKA ga eaS 
Ga SEN AGE G3 في الْقَوْلٍ‎ didan Gh, BT مِنَ الْمَحْصُوْر‎ 


SET کان‎ Ip HE Dari JIWA slah Tb IA گان‎ NI WS NA يجري‎ 


ET E ts rj æ z 2 oi ste Tu عدن‎ 281 26 ja j 
SA PEN HAN فَلَقَدْ گان مِنْ عَادَةٍ‎ ah Dasa Hu 
MEI D a 


Bab Keempat: Amar Ma'ruf Nahi Munkar pada Amir dan Sultan. Sungguh 
kita telah menuturkan tahapan-tahapan amar ma'ruf yang dimulai dari 
mengingatkan. Kedua, menasehati. Ketiga, mencaci dengan ucapan. 
Keempat, mencegah secara paksa dalam mengarahkan ke jalur yang 
benar dengan memukul dan menyiksa. Cara-cara yang boleh dilakukan 
menghadapi sultan-sultan ialah dua tahap pertama, yaitu mengingatkan 
dan menasehati. Sementara mencegah paksa tidak boleh bagi setiap 
individu dalam menghadapi sultan-sultan, karena bisa menebar fitnah, 
mengobarkan api permusuhan dan memunculkan ancaman yang lebih 
dahsyat. Terkait mencaci dengan ucapan, seperti perkataan: Hai lalim, 
Hai orang yang tidak takut pada ancaman Allah dan kata-kata lain, 
apabila menebarkan fitnah yang meluas kepada orang lain maka tidak 
boleh, dan apabila tidak khawatir kecuali pada dirinya sendiri, maka 
diperbolehkan bahkan disunahkan. Sungguh budaya kaum terdahulu 
mengumbar pernyataan-pernyataan dan jeritan keingkaran tanpa peduli 
ancaman nyawa. 


c. Hasyiyah al-Jamal 'ala al-Minhaj, V/182: 
SA SE Ma AN عَنْ مُنگر ) آي‎ Ba 
gi KA أغظعَ مِنْ مَفْسَدَة‎ sanda den bi FE II 
أن‎ alah JING saé قن‎ adi ڪُر‎ JG عن مُنگر)‎ A55 A3) 
KAÉ NG aih AG) لِمَنْ أنكتة‎ igi يَحْفِي‎ NG ah وجه‎ Jêng يره‎ 
NA ِن‎ Ks لم يتقف‎ NG A EN JEN Ba 
فَإنْ عَجَرَ‎ JIN عَجَرَ عَنْهُ رَهَمَ َلك إلى‎ SP سلاج وَحَرْبٍ وَلَمْ ُمْكِنْهُ الاستفلال‎ 
ter 2 مره‎ 


Bea dai a eja 
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عِبارَة شرج م ر وَعَرْظ Baha PS‏ نَفْسِهِ Aa seat‏ 
soes AS IA US GG‏ 3 كما هر کار Pang Ja‏ 
سس ارين EN itb‏ الواقع ويرم مع ا ف عل JA EA‏ 

283 NG Aka ص‎ pyak SIN إلى‎ adl yi é A ET 
MAN A ah Gy AE en ya P گنک‎ 
لَرُوْعِ‎ Kiran Asii يتل إلى مَا‎ NG e i ليما ولا يريد‎ a EFS 


SAY 4 Jay setih si zgi Pr 
Dengan Amar Ma'ruf Nahi Munkar, yakni memerintahkan kewajiban- 
kewajiban syariat dan mencegah dari larangan-larangannya jika tidak 
khawatir atas diri, harta atau orang lain terhadap hal negatif yang lebih 
besar daripada mafSadat kemungkaran yang terjadi. (Ungkapan Zakariya 
al-Anshary: “dan mencegah munkar"), pengingkaran itu dengan tangan 
(tindakan), apabila tidak sanggup, maka dengan lisan, maka ia wajib 
mengubah dengan segala cara yang bisa ditempuh, tidak cukup dengan 
menasehati bagi orang yang bisa menghilangkan dengan tindakan, tidak 
cukup kebencian hati bagi orang yang mampu mencegah dengan lisan. 
Dan meminta bantuan orang lain bila tidak khawatir timbulnya fitnah 
dengan mengangkat senjata dan berperang, sementara ia tidak mampu 
mengatasi sendirian. Jika tidak mampu, maka harus melaporkan pada 
pihak yang berwajib, apabila tidak mampu, maka mengingkari dalam 
hati. Demikian pernyataan di ar-Raud! beserta Syarahnya. (Ungkapan 
Zakariya al-Anshary: “Apabila tidak khawatir atas nyawa, juga hartanya, 
dan seterusnya”), ibarat Syarah Syams ad-Din Muhammad bin Ahmad (ar- 
Ramli ash-Shaghir): Syarat wajib amar ma'ruf adalah aman atas jiwa, 
anggota tubuh, dan harta meskipun sedikit, sebagaimana para ulama 
menyinggungnya, bahkan juga harga dirinya, seperti keterangan yang 
jelas, dan kekhawatiran atas orang lain, dengan gambaran ia khawatir 
pada hal maftadah negatif yang lebih besar dari mafsadat kemungkaran 
yang terjadi. Haram bersama kekhawatiran terhadap orang lain, dan 
disunahkan dengan perasaan takut pada dirinya. Mengenai larangan 
menjatuhkan diri pada kerusakan itu dikhususkan untuk selain jihad dan 
semisalnya seperti orang yang dipaksa mengerjakan perbuatan haram 
selain zina dan membunuh. Aman juga bahwa orang yang diingkari 
tidak memutuskan nafkahnya, sementara ia masih membutuhkan nafkah 
itu, tidak bertambah angkuh dan tidak beralih ke perbuatan yang lebih 
jelek. Sama saja dalam kewajiban ingkar, apakah ia menyangka bahwa 


660 BM Wagi'ivah Bangkalan 2007 


orang yang diperintahkan mau mengikuti atau tidak. 
d. Radd al-Mukhtar, V/367: 


E F جما‎ Sk; 4:5). Sah sia في دار‎ gs Ca 
AI EN Sila ali في‎ Ii مَنْ‎ SI JEN nah القاس في جئیں‎ 
و عا قاض و ع دزت راه عا أ و‎ 
5 dus yan, y في‎ a iii وَفِيه‎ . al SA وَعَلَيِّْ‎ pati 
وَفِيه: $ اذ‎ Ai | Ko شنأ داري يت عله قر چان‎ 
Jh إلا أن يَكُونَ دخا الام‎ A12 H ASI مِنْ‎ Sl silg GG IS 
لِلْجِيرَانٍ الاين‎ Já ا لَوْ گات 1513 قَدِيمَةٌ بَهَدَا الوَضْفٍ‎ Mangan مني‎ 
tai گان‎ ES ان يروا الْقَدِيمَ‎ 

cies‏ القند اليلق s Ji‏ قَدِيمًا “al mei‏ لبن j Ji‏ يما گنا أف به 
العامة Abay olah‏ في A A‏ تاب الْقَضَاءِ كما 

Sai ! pa sai SES في‎ 


Pembahasan tentang orang menyamak kulit di rumahnya dan tetangganya 
terganggu. (Ungkapan al-Hashkafi: “Dan tetangganya terganggu”), Ibn 
Qadhi Samanah dalam Jami” al-Fushulain berkata: “Qiyas dalam sejenis 
masalah ini adalah orang yang bertasharruf di kepemilikannya yang murni, 
tidak dicegah meski membahayakan orang lain. Namun giyas ditinggalkan 
dalam konteks membahayakan orang lain secara nyata. Dikatakan, banyak 
Masyayikh yang mengambil dan berfarwa dengannya.” Demikian di dalam 
Jami” al-Fushulain. Dalam kitab itu juga disebutkan: “Orang yang hendak 
membangun dapur di rumahnya untuk produksi roti secara permanen, atau 
gilingan untuk menggiling, tempat pandai bagi para pandai besi, maka ia 
dicegah darinya karena sangat membahayakan tetangganya.” Di situ juga 
disebutkan: “Andaikan orang menjadikan rumahnya sebagai pemandian air 
hangat dan para tetangganya terganggu dengan asapnya, maka mereka boleh 
mencegahnya, kecuali asap pemandian air hangat sama dengan asap para 
tetangga.” Demikian Jami’ al-Fushulain, Analisislah, andaikan rumah 
tersebut adalah rumah lama dengan sifat seperti itu, apakah tetangga 
baru boleh mengubah orang lama dari kegiatannya? 


Pembahasan tentang bahaya yang nyata dihilangkan, meskipun telah 
lama. Saya katakan: “Bahaya nyata harus dihilangkan meskipun sudah lama 
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sebagaimana yang difatwakan al-'Allamah al-Mihmindari, seperti di dalam 
Hasyiyah al-Bahr karya al-Khair ar-Ramii, dari kitab al-Qadha` sebagaimana 
dalam kitab al-Hithan dari al-Hamidiyah." 
e. Al-'Uqud ad-Dirayah fiy Tangih al-Fatawa al-Hamidiyah, TII/265: 
s الْبَاُوعَةٍ وَصَارَ‎ A بَعْضُ‎ PAGI في دَارِه‎ KEJU ap SE Ga (J5) 
وَلَبَ‎ NG ِن ڏَلِكَ صَرَرَا‎ SR أَرْضٍ ڌار جَارِهِ عَمْرِو وَڃيظانها‎ JL AI gi 
إلى ذَلِكَ؟‎ apak SE Jah عَنْهُ‎ BN وَحَسْمَهَا وَمَنْمَ‎ WA 3 مِنْ‎ ayah 
SRG BN AS في‎ SAE Sp SA في‎ HAN NE (الَوَابُ)‎ 
et» هم‎ oii 8ه‎ ene قم‎ nyang 12 z efje ri اده‎ tan 
EN a او‎ pa G يَكُونْ‎ ja بيا‎ ai in 
صَرَح بدَلكَ‎ SAE aa as ai a 
PE إلى ذَلِكَ قال في‎ yi الْقِسْمَةٍ مَيْجَابُ‎ a ba) EN في حَاشِيَةِ‎ 
SNG عَنْ‎ kain لَيْسَ لجاره أن‎ WES SE | أَرَادَ‎ Jes paka al 
0 ta 0 0 - 1 ارۇ ا‎ Sar” وه و راچ‎ || 
TE JA » ضَرّرٌ الْمَاءِ إلى جِدَاره‎ eta AE JLN 


o 0 


te oe sst 
ان يَدفعَ الضَرَرَ عَنْ نِه‎ 


N‏ ا 


459 KA صَرَرُ إلى جدَاره فَلَهُ أن‎ sai 
اه‎ JEN Aa At sadi AN ie NG 

(Persoalan) Jika Zaid memiliki saluran air di rumahnya, yang bagian 
dua tepinya sobek dan air mengalir darinya mengenai pelataran rumah 
tetangga (Umar) dan temboknya, Umar merasa sangat dirugikan dengan 
hal itu dan ia menuntut Zaid agar merekontruksi, membongkarnya 
dan mencegah gangguan darinya, apa tuntutan Umar perlu dipenuhi? 
(Jawaban) Pemilik bak berwenang menggunakan sarana yang ia miliki 
meskipun tetangga merasa terganggu, dalam zhahir riwayat. Pendapat 
yang dipilih mutaakkhirin, pemilik bak boleh memakai sarana selama 
tidak merugikan orang lain yang menyebabkan kerusakan, melemahkan 
atau merapuhkan bangunan atau melenyapkan manfaat secara total 
seperti menutup sinar secara total. Fatwa tentang kasus ini sebagaimana 
penjelasan dalam Hasyiyah al-Asybah karya al-Biirii: “Tuntutan Umar 
harus dipenuhi” ....berkata dalam al-Walwalijiyyah: “Batas akhir dari bab 
perdamaian, terdapatiah seorang lelaki hendak menjadikan perkebunan dalam 
rumahnya, maka tidak boleh bagi tetangga melarangnya apabila berupa bumi 
padat dan bahaya air tidak merambah ke temboknya. Andaikan tanah itu 
lembab dan memiliki semak-semak yang bahayanya merambah ke tembok 
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tetangga, maka ia boleh mencegahnya. Karena ia berhak menolak bahaya 
dari dirinya. Tidak ada pertimbangan baik bagi tempat yang dekat maupun 
jauh.” Wallahu a'lam. 


f. Majmu’ adh-Dhamanat, 162: 
y إلى أَرْضٍ‎ sa يَعْلَمُ‎ gig SL ga LI JG Gagal وَمِنَ‎ 
ييل إلى مِلْكِ جَاره‎ SISA sie lag گان‎ p JAS SY AAS ڪون‎ 


يَكُونُ ضَامِئًا PUS‏ صب A‏ مَتَاعٌ KAI pk‏ بِهِ OB‏ 
=o‏ في ميرابه و ميزان خيره ب 
KS‏ 


- 


Di antara Masyayikh ada yang mengatakan: “Bila orang menumpahkan 
air di tanah kepemilikannya, sementara ia tahu bahwa air akan mengalir ke 
tanah tetangganya, maka ia yang bertanggung jawab, karena air itu bersifat 
mengalir. Sehingga bila saat menumpahkan ia mengetahui bahwa air akan 
mengalir ke tanah milik tetangganya, maka ia yang harus bertanggung jawab, 
sebagaimana andaikan ia menumpahkan air dari talang rumahnya sementara 
di bawahnya ada barang milik orang lain, sehingga rusak karenanya, maka 
ia yang bertanggung jawab." 
g. Hasyiyah ad-Dasugi ‘ala Syarh al-Kabir, 111/6: 
IN JAN SIS a من تَنْفِيضٍ‎ CABANG kasi 
باب داره قَالَهُ ابْنُ حَبِيْبٍ اه‎ E aiid ولا‎ 
(Peringatan) Dilarang membersihkan tikar dan sejenisnya di pintu rumah 
bila debunya mengusik orang lewat, dan tidak ada alasan dia sekedar 
melakukan di pintu rumahnya. Demikian kata Ibn Habib. 
h. Bughyah al-Mustarsyidin, 91: 
E 5 P PAN 2 E ME se? 4 t 
په ظَاهِرًا وَبَاطِئًا مما لَيْسَ برام‎ AN فِيْمَا‎ PUN يجَبُ طَاعَةُ‎ SI Lady 
aa 
(Konklusi) sungguh secara zhahir dan batin wajib mematuhi perintah 
imam dalam hal apapun selama tidak haram dan makruh. 


i. Hasyiyah al-Jamal, V/83: 

ARI S في مِلْكِدٍ أو عَلَ سَظجه إلا‎ BABI تار‎ ja AN badai لا‎ ES) 
YG بَعْدَ الإيقَادٍ‎ pap SEN إلا إنْ‎ pasak الْعَادَةِ أؤ في ريج‎ oe Kh 
A 057 # bya وج‎ sajz z- oÍ | Ser BN GG NANA I 2> $ ef 3352. 
ASN JU BS جِدَارَهُ مُسْتَويًا‎ ja JAS Jaka D3 jan ASN وَلَوْ‎ aka; 
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sd مُسْتَجِقٌ‎ SU صَمَانَ‎ a لَيْءٍ‎ JE gás حَت‎ Jain Ip AI 

اھ س ل AP)‏ وحور Aka‏ اتو y (ad‏ 3 مما ذ کر م بن Sg‏ 

ما dis aa‏ 5 الصيف EN‏ مِنْهَا في الْمَوَادِ ضِع الي 
ٿث KANG Ga pari He‏ بها si‏ إنْ گان ged Jan‏ يَصُرٌ الْمَارَ 


das Gb بهم م‎ gan لا‎ gel Jas ل¿ گان‎ ol payi gh J ai عَاقِلَهُ‎ LLb 
adag ضتان ون كن‎ S payi d sb كتفي دوا نها‎ sala 


| YA | baa Iser 


FEIERTE UE AE PN ضَمِنَ وَإِنْ‎ WANA SSG وَلَمْ‎ ais 
Sa KN, A3 in kena أن من مرم الب َه‎ mu Jad لِك‎ 


فِيهًا اه ع ش عَلَّ م ر. 

(Sub) Tidak wajib bagi seseorang menanggung kebakaran dari pengaruh 
api yang dikobarkan di daerahnya atau di atas lotengnya kecuali bila 
kan seraya menyalahi adat, atau dalam pengaruh angin yang 
berhembus kencang, kecuali jika angin itu berhembus kencang setelah 
ia mengobarkannya, maka tidak wajib baginya menanggung kebakaran 
itu meskipun ia sempat memadamkan, namun ia tidak melakukannya, 
sebagaimana apabila ia membangun tempok secara lurus merata, lalu 
miring dan ia mampu memperbaikinya, tapi ia enggan mengerjakannya 
hingga runtuh di atas sesuatu yang menyebabkan kerusakan, maka tidak 
ada tanggungan baginya. Sebagaimana hukum pemilik area di atas yaitu 
mustahiggul manfaat, Demikian pendapat Sulthan bin Ahmad al-Mazzahi. 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “digali untuk kemaslahatan umum kaum 
muslimin”), dari keterangan di atas, dapat dijadikan perincian bahwa 
fenomena yang terjadi di suatu desa dimana warga setempat menggali 
tanah secara melingkar (sumur) di musim panas untuk mencari air dari 
lubang itu, di tempat-tempat yang pada umumnya dilewati penduduk 
dan dimanfaatkan oleh mereka, bahwa apabila berada di lokasi sempit 
yang bisa mengganggu orang lewat, maka orang berakal yang menggalinya 
berkewajiban menanggungnya meskipun atas seizin imam, Jika berada 
di lokasi luas yang tidak mengganggu mereka, apabila mengerjakan 
untuk tujuan pribadi seperti meminumkan binatang ternaknya dan ia 
telah mendapat ijin dari imam, maka tidak ada konsekuensi tanggungan, 
sementara apabila untuk keperluan pribadi dan imam tidak melegalkan 
kepadanya, maka beresiko kewajiban menanggung meski orang lain 
menggunakan kemanfaatan sekedar mengikut. Yang dimaksud imam 
di sini ialah warga yang memiliki kuasa di lokasi tersebut. Secara zhahir 


, 2. 
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sungguh ia adalah penduduk yang menetap di sebuah negara, karena 
ia menyewa tanah, maka ia mempunyai wilayah tasharruf di dalamnya. 
Demikian pernyataan Ali Syabramallisy; Nur ad-Din Abud Dyiya' Ali 
bin Ali atas Syamsuddin Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli As-Shaghir). 


j. Al-lana' dan al-Bujairami ‘ala al-Khatib, WL/101: 
له‎ diy #فلة: لا صَرَرَ ولا ضِرَارَ في الإشلام.‎ A إن قعل ما مع ازيل‎ 
اه من ل ابد لمن ول اکر شعت يانه‎ a 


Sai إِزَالَةِ‎ Kay 
لا‎ Aa GA قال‎ asa SL AAN وني بَعْضٍ‎ Gus $ 24533) 
jali; الله عَلَيهِ.‎ SE GUE ا ڂڍِيث: مَنْ ضَارٌ ضَارٌ الله ٻه وَمَنْ‎ un 


SNG ANAS وَمَا‎ a Pen 
Suu PR NN, nah aab 
وَصَوْتِ‎ NA jl ayang) a i Fi 2 أ‎ ap Das s جَارِهِ‎ 
MEI KAN Gal إن‎ RE ركذا‎ Geti وَالْمُزِيلُ له‎ 0) . Aa 
SY sis se Ji يَضْمَنْ‎ Jen َلَوْأَرَالَهُ آحَادُ‎ Saat PH) Inna 
ish Ja مَسْأَلَهُ‎ a ها الإ أن لقت عه رمَا هتا يقاس‎ 
لاء ل‎ jah Sl به‎ gal óp امام وَالؤافي الْمُحْصَنء‎ gah بَعْدَ‎ LAN 3,63 

PAN ý SN 3 يَضْمَنُ | 3 يعر يا‎ 
Bila orang melakukan aktifitas yang dilarang maka harus dihilangkan, 
karena sabda Nabi &: “Dalam Islam tidak boleh membahayakan orang 
lain dan membahayakan orang lain karena membalasnya.” Yang harus 
menghapus larangan ialah hakim, bukan setiap orang, karena khawatir 


menimbulkan fitnah. Akan tetapi setiap orang boleh menuntut untuk 
menghapusnya, karena termasuk menghilangkan kemungkaran. 

(Ungkapan al-Khatib: “Tidak boleh membahayakan orang lain”) Dalam 
sebagian riwayat disebut kata jyi} dengan hamzah. Ibn Shalah berkata: 
“Riwayat-riwayat itu tidak ada yang shahih." Redaksi hadits lain adalah: 
“Siapa yang membahayakan orang lain, maka Allah akan membahayakannya, 
dan siapa saja yang memusuhi orang lain, maka Allah akan memusuhinya. ” 
Lahiriah hadits ini mengharamkan semua tindakan yang membahayakan 
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orang lain, baik sedikit maupun banyak, kecuali karena suatu alasan, 
karena lafal nakirah berada dalam runtutan nafi, sehingga bersifat umum. 
Sebab itu, haram bagi seseorang membuat lubang di temboknya yang 
bisa untuk melihat aurat tetangganya, membuat dapur, pemandian air 
hangat, tempat penggilingan, pabrik pemintalan, karena ada bahaya dari 
asapnya, suara gilingan, dan semisalnya... (Ungkapan al-Khatib: “Bukan 
setiap orang”), sehingga andaikan seseorang menghilangkannya maka 
ia tidak bertanggung jawab, namun hanya dira zir, karena mendahului 
Imam. Hukum ini menjadi sumber penggiyasan masalah membunuh 
orang murtad, dan tarik ash-Shalah setelah peringatan dari Imam, dan 
pelaku zina muhshan, sebab secara terang-terangan disebutkan bahwa 
pembunuh mereka tidak bertanggung jawab, akan tetapi hanya dita zir 
karena mendahului Imam. 


k. Referensi lain 
1) ALFiqh al-Manhaji, V/162-163. 


320. Petilasan Leluhur Sebagai Obyek Wisata Religi 

Deskripsi Masalah 

Pengembangan industri pariwisata telah menambah lokasi makam 
para wali, masjid kharismatik (kuno), petilasan sejarah perjuangan para 
leluhur muslim seperti tempat khalwat/pasujudan/balai petemuan/ tempat 
tinggal dan sejenisnya. Kebijakan publik yang menyertai pengembangan 
antara lain: pengelolaan obyek ditangani oleh Pemerintah (Dinas 

Pariwisata), publiksai sebagai obyek wisata dan diperhitungkan sebagai 

sumber Pandapatan Asli Daerah (PAD). 

Pertanyaan 

a. Adakah indikasi maslahat syar iyah bila kegiatan ziarah yang seharusnya 
mencerminkan ibadah spiritual dialihkan bentuk pengelolaannya 
menjadi obyek wisata yang lebih mengedepankan tujuan rekreasi 
dengan dikemas menjadi komersial? 

b. Ziarah massal terkoordinir memperbaurkan kaum wanita lekat busana 
‘tabarruj bi zinah” mendatangi makam bukan kerabat/ mahram, apakah 
beroleh sumber ajaran dalam Islam? 

c. Hak mengelola makam khusus tentu terpulang kepada ahli waris 
keturunan ulama yang dimakamkan berikut fasilitas peninggalannya, 
hak imarah al-masajid berada pada institusi ta'mir (nadzir) dan hak 
memanfaatkan pusaka sejarah di tangan penerima mandat sejarah itu. 
Adakah dasar hukum syar'i untuk melegitimasi pengambil-alihan 
hak-hak itu oleh pemerintah daerah? Sejauh mana ahli waris dan 
institusi ta mir (nadzir) masih memilki otoritas keagamaan untuk tetap 
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menangani obyek peninggalan para leluhur? 

d. Obyek petilasan keagamaan lazim diikat dengan status hukum wagaf 
ahliy atau waqaf khairiy. Tepatkah bila terkait obyek itu dikenakan 
retribusi (sesuai perda) kepada pengunjung dan hasil bersih masuk 
ke dalam kas PAD? 


Jawaban 

a. Pada prinsipnya pengelolaan makam para wali, tempat bersejarah 
penyiaran agama Islam masih ada indikasi maslahah syar'iyyah, jika 
semangat pengelolaan tersebut kembalinya kepada maslahah tempat 
tersebut, seperti bertujuan untuk keamanan, kenyamanan, ketenangan, 
dan lainnya yang bersifat peningkatan semangat peziarah (zairin). 
Namun jika pengelolaan tersebut mengandung unsur munkarat seperti 
pungutan masuk area magbarah, maka tidak boleh (haram) dan harus 
dihentikan, namun tidak sampai menghilangkan kesunahan ziarah 
kubur. 

b. Ziarah massal terkoordinir terdapat sumber syari'at dalam Islam. 
Adapun memperbaurkan kaum wanita lekat busana ( Tabarruj bizzina) 
hukumnya haram, namun tidak menghilangkan kesunnahan berziarah 
kubur. Sedangkan mendatangi makam yang bukan kerabat hukumnya 
tetap disunnahkan bagi laki-laki atau perempuan untuk para nabi, 
wali dan ulama. 

c. Fasilitas tempat ziarah makam/ tempat-tempat lain yang bukan wakaf 
(khusus keluarga/bersyarat) atau wakaf yang ada Nadzir Khas (khusus), 
maka imam (pemerintah) tidak boleh mengambil alih kekuasaannya. 
Kecuali jika Nadzir Khas tersebut bukan ahlinya, maka imam boleh 
mengambil alih untuk sementara (tidak selamanya). Nadzir punya 
otoritas sepenuhnya selama dirinya masih konsisten menjalankan 
tugas-tugas pengelolaan sesuai yang disyaratkan oleh waqif 

d. Tidak tepat. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-Mustarsyidin, 1/173: 

SAMAN وَلقصَرْفُ‎ siis وَتَعَهُدُ‎ Ak فيه‎ Ja uy di iss ب)‎ AA) 

Jain من حك‎ uh da هتا مين‎ ahas g dag salad 
ول )379 اه‎ ap yang اة ف‎ Hak 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafagih) Tugas wali 
dalam wilayah kekuasaan ialah menjaga, merawat dan mengalokasikan 
dengan keuntungan dan kemaslahatan serta mengalokasikan di tempat- 
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tempatnya, ini adalah tugas secara global. Sedangkan secara terperinci 
maka hukum itu berbeda-beda dalam sebagian cabang-cabang masalah 
perwalian. 


b. Al-Asybah wa an-Nadha'ir, , 1/387: 

Ma Jé gf AN jé الصَّرُورَاتِ او في‎ Jé في‎ Ú gad aad ó 
مَقَامَهَا اه‎ WAE لِقِيَامِ‎ WEI ِعَدَمِ‎ UI RL عَنْهَا‎ GARA UN 

Sungguh maslahat-maslahat yang di-i'tibar adakala di tempat darurat, di 

tempat hajat atau di tempat kesempurnaan. Adakala dicukupkan secara 


menyeluruh, adakala karena tidak di-/'ribar atau sebab ada perkara lain 
yang menempatinya. 


c. Raudhah ath-Thalibin, IV/359: 
kay úy مَمْلْوْكَمٌ‎ A الْأَرْضٍ‎ BUS وَغَيْهَا‎ SA في المَتافع‎ a A 
A Ka úy OLI pády sel كَالشّوَارع‎ ui grid f 
KN pali Naas SA وَهِيَ الْمَوَاتُ.‎ sg ji San 
pa =+ pon SBI s dpa A ga HA 
KAN aa HA َو‎ ji يُضَيّقَ عَلَ‎ ND br angi kar AN 
من يرق بارس‎ k الولاة أن‎ sangi آم لا ... قلت لهس لاقام وَلَا‎ 
al Ei iy III عِوَضًا‎ A الع َوه في‎ 
Bab II Kemanfaatan umum dan lain-lain, Tanah pekarangan adakalanya 
dimiliki, adakalanya ditahan atas hak umum seperti jalan raya, masjid, 
pemakaman dan pemondokan, adakalanya terlepas dari hak umum dan 
khusus, yaitu bumi tidak bertuan. Manfaat tanah yang dimiliki itu 
mengikuti pada pemilik tanah. Manfaat asli jalan raya ialah untuk jalan, 
boleh berdiri dan duduk di jalan untuk istirahat, muamalah dan semisalnya 
dengan ketentuan tidak mempersempit ruang gerak orang lewat, baik 
imam melegalkan atau tidak ... Saya berkata, imam dan para penguasa 


tidak boleh memungut biaya dari orang yang istirahat di jalan dengan 
duduk, jual beli dan semisalnya tanpa khilaf, wallahu a'lam.. 


d. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, /142-143: 
وَالأَوْلِيَاء‎ sedah; An سَائِدُ‎ MSG an لها 55 3 زر الي تل قال‎ Ka 


Seria Ika saa 3 2 تشک‎ jig 
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َلك إن AN jaga‏ الول اه 
Disunahkan bagi seorang perempuan mengunjungi makam Nabi £.‏ 
Sebagian ulama berkata: “Demikian juga para Nabi yang lain, Ulama dan‏ 
Auliya”, (Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Sebagian‏ 
ulama berkata”), yaitu ibn Rif ah, al-Qamuli dan ulama lain. Muhammad‏ 
bin Umar bin Ali bin Nawawi al-Jawi Abu Abd al-Mu'thi berkata dalam‏ 
Nihayah az-Zain: “kebolehan itu selama suami, sayid atau wali mengijinkan‏ 
padanya."‏ 
e. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 11/142-143:‏ 


sz 


UGA BAES amunah) GAS AAN i jak أن‎ a a gii 
گنا في‎ a) NG N alas BA Sad عَجُوڙا‎ SEM 


< 
8. 


ne Pe عا سي عا‎ pa san 
هُنَا اه‎ alis KAS DHEAN 


Yang lebih tepat dalam masalah hukum ziarah bagi wanita ialah diperinci 
antara pergi ke tempat pemakaman orang mati syahid seperti pergi ke 
masjid maka di sini disyaratkan sebagaimana ketentuan yang telah lalu, 
yaitu berupa seorang wanita tua, tidak berhias menggunakan parfum, 
tidak memakai perhiasan dan tidak memakai baju indah sebagaimana 
dalam permasalahan shalat jama’ah, bahkan lebih-lebih dalam masalah 
ini. Dan antara perginya wanita di dalam tandu atau semisalnya yang 
bisa menutupi tubuhnya dari orang lain, maka disunnahkan kendati ia 
masih muda karena tidak ada unsur takut fitnah di sini. 


f. Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, 11/24 (Dar al-Fikr]; 

)35( 9 عَنْ AI 33 De‏ في رمن ka HRDIR Ba‏ ورمع 
si‏ ا ái; áis‏ لير مَفَاسِدُ Ber‏ النَّسَاءِ Satar da y JEM‏ 
رة غر دَلِكَ؟ MU 3 oa diy (OB)‏ 3 مُسْتَحَبةٌ وكا الله 


ah‏ اھ 
(Ibn Hajar al-Haitami & ditanya) mengenai hukum ziarah kubur auliya‏ 
dalam momen-momen tertentu bersama rombongan. Apakah hukumnya‏ 
boleh padahal banyak terdapat mafsadah seperti wanita dan laki-laki‏ 
berkumpul dalam satu tempat, menyalakan beraneka lampu, dan lain-‏ 
lain? Beliau menjawab dengan sebuah statemen: “Ziarah kubur para wali‏ 
merupakan ibadah yang disunahkan, begitu pula perjalanan ke sana."‏ 
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g. Ithafas-Sadat al-Muttaqin, XIV/270 [Dar al-Kutub al-Timiyah): 
تڪازن‎ SIS لِلئسَاءِ في ا رؤج إلى الْمَقَابرِ‎ SSK بَا‎ HE (وَلا ينهي ان‎ 
(3 Cena £ یں التقاير قلا‎ 38 JE) Apik & Ka si 75 Aj 
SE a155) g تَبَرّج) أَيْ‎ S3) Sa (akên عَنْ‎ KA AENG 
HAN gaji َعَم اباس‎ naa ذَلِكَ‎ kad - نينت‎ un (Ka GEN 
(i عَلَ‎ AI b yaa EE JE tak 55) s naa TRK (Di بثِيّاب‎ 
miui رای‎ E 0 355) NG 


(Tidak sepantasnya keterangan ini dijadikan pedoman, seorang wanita 
dibolehkan pergi ke pemakaman, sebab mereka banyak mengabaikan 
aturan) maksudnya berkata tidak pantas (di atas pemakaman, sehingga 
keutamaan ziarah tidak sebanding dengan perilaku buruknya dan di 
jalan tidak lepas dari terbuka) aurat (dan berhias) maksudnya berhias diri. 
(perbuatan ini adalah dosa besar sementara ziarah kubur itu hukumnya 
sunnah) maksudnya disunnahkan. (Maka bagaimana bisa perbuatan itu 
ditolerir) Ya, tidak masalah seorang wanita keluar rumah memakai busana 
biasa) maksudnya murah (yang bisa menolak pandangan lelaki darinya, 
dengan syarat hanya sebatas mencukupkan berdoa) dan istighfar (serta 
meninggalkan bincang-bincang di atas pemakaman) kecuali hal-hal yang 
dianggap penting. 

h. Al-Figh 'ala al-Madzahib al-Arba'ah, 11/42: 


SSH حرام مهما گان‎ si KU SI ae SSA JEN ga yé أي‎ 
aa 


Perbuatan apa saja yang berkonsekuensi munkar maka hukumnya haram 
ketika dalam dzatiahnya bagus. 


i, Bughyah al-Mustarsyidin, 175: 
وَأمْوَالٍ‎ DN gal التفلرُ في‎ ga أو‎ SP 5 الْمَام‎ AAN ي)‎ dm) 
AA عَزل‎ ngi NG sembada JAE الخاصٌ‎ PE aa Hard 


z 


eh‏ مو yaa SERA‏ لاڪ مد 
ds Kerr‏ وكا ia 0 Saja PAN‏ الحاكم 


Me بعلي‎ denga AIEA ENI pE in 


670 BM Wagi'iyah Bangkalan 2007 


(Masalah dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) nadlir am 
yaitu gad!i atau wali tidak boleh mengurusi urusan wakaf dan harta-harta 
tidak diperkenankan menurunkan nad!ir dari sisi wakif, bahkan tidak 
berpengaruh kecuali bila hilang keahliannya, maka tugas nadlir berpindah 
pada hakim selama hilang keahliannya, kemudian tugas akan kembali 
saat kembali keahliannya tanpa tauliyah (penyerahan kuasa). Begitu pula 
tidak boleh menurunkan nadhir apabila pengangkatanya dari sisi hakim 
menurut gaul rajih. Ya, benar demikian akan tetapi apabila keahlian ini 
hilang, lantas keahlian itu kembali maka tugas mengurusi wakaf tidak 
kembali padanya kecuali dengan tauliyah yang baru. 


$ E mingini ودن‎ 173: 
AH DGN SSS فَمَنْ‎ asa lg 5 ما شر‎ mal في‎ gi ي)‎ UG) 
أزعتم كت لقث إل الاسم‎ HER Akal Kean SN ji AG Jk 


إل Gas BERA ý; Se sai EN Sos AS‏ اه 


(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Seharusnya 
urusan wakaf disesuaikan pada syarat wakif dengan merawatnya. Siapa 
saja yang memiliki kepantasan dan keahlian mengurusi harta wakaf maka 
ia berhak memiliki wilayah. Apabila tidak ahli karena masih kecil, gila 
atau tidak memiliki kecakapan maka beralih ke hakim sampai sempurna 
akalnya. Bisa ditarik benang merah bahwa tidak ada wilayah bagi wasy 
al-wasy dan bagi orang baru selama ada orang lama yang kurang ahli. 


k. Tajal- sanga min Jawahir al-Jamus, XV / 8 sarana Syamilah): 
BNI AS خا تا‎ si A (SKN A السَّمّاءِ. (و)‎ A tsy da SKA 
ü PA Gn وَمِنْهُ ما‎ DÉLI iE si ash 2 AA eh 
Ah xiL yan gah GJI و فِيه‎ Jadah des الئاس‎ JA sg Sta: TORRES 
al کال اخس‎ Ki بالمَوْعظة.‎ JANG بألهَدِيّهة‎ SA EI 


Al-Bakhsu: tanaman yang disiram menggunakan air hujan: al-Bakhsu: al- 
Maksu yaitu sesuatu yang dipungut wulatul amri atas nama sepersepuluh 
yang dirakwi! sebagai zakat dan sedekah. Di antaranya riwayat dari al- 
Auza'i dalam sebuah hadits: “Sungguh akan datang pada manusia suatu 
zaman dimana riba dianggap halal dengan jual beli, khamr dengan nabidz, 
al-bakhsu dengan zakat, penyakit dengan hadiah, dan pembunuhan dengan 
nasehat, setiap yang lalim adalah al-bakhis. ” 
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1. Ahkam al-Qur'an li al-Jashash, IV / 365 (Maktabah asy-Syamilah]: 
عن حن عَنْ‎ IA Saja ua aka َس عل‎ 
s is y ai H5 SERAH HAN SI أبي الْعَاصٍ‎ 3 JS 
JG Ai عَمْرِو بن حَرِيْثِ عَنْ سَعِيْدِ‎ PA ْنِ‎ Kab إسْرَائِيْلُ عن‎ 
0 Gang عَنْكُمُ الْعُشُورُ.‎ aa aké الْعَرّب‎ sean Gp الله‎ Jen قال‎ 
JA Ja قال: لا‎ a عمد‎ SEN na gak مُسْلِمَ بي يسار قال لابن‎ 
a Sa ah phutu An KTN NYA) 
E GE حَبيبٍ‎ gi إِسْحَاقَ‎ pb ng ره الي‎ 


25 


46 ahi کال لا بل‎ san ds قال‎ JB عَنْ عَقْبَةَ بي عَامِرِ‎ LS بي‎ YAI 
صَاحِبُ میں يعني عَاشِرًا اھ‎ 


Tidak wajib bagi kaum muslimin mengeluarkan bagian sepersepuluh, 
tapi sepersepuluh itu dibebankan bagi ahli dzimmah; Hamid menceritakan 
dari Hasan dari Utsman bin Abi al-Ash, sungguh Nabi # bersabda 
kepada Wafd Tsagif: “Janganlah kalian mengumpulkan dan jangan kalian 
memungut sepersepuluh”. Israil menceritakan dari Ibrahim bin Muhajir 
dari Amr bin Hanits dari Sa'id bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
“Wahai kaum Arab pujilah pada Allah ketika Dia menolak sepersepuluh bagi 
kalian”. Dalam satu riwayat: Sungguh Muslim bin Yasar berkata pada 
ibn Umar: “Apakah Umar membebani sepersepuluh pada kaum muslimin?” 
Ibn Umar berkata: “Tidak”, dikatakan padanya: “Tidaklah yang dimaksud 
penyebutan sepersepuluh ini ialah zakat, tapi itu adalah pajak yang dipungut 
ahli Jahiliyah”, yaitu sesuatu yang dikehendaki dalam hadits Muhammad 
bin Ishag dari Yazid bin Abi Habib dari Abd ar-Rahman bin Syamasah 
dari Uqbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & bersabda: “Tidak masuk 
surga orang yang memungut pajak, maksudnya menuntut sepersepuluh ”, 


321. Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam 


Deskripsi Masalah 

Kelahiran bayi dengan kondisi kembar siam semakin sering terjadi 
di Indonesia. Secara anatomis beragam, ditandai kesempurnaan organ 
dan jaringan tubuh yang dimiliki oleh masing-masing bayi, atau terjadi 
penyatuan dan kadar pertemuan antar jaringan bisa sulit sekira diupayakan 
pemisahannya bila dibiarkan menyatu hingga saat dewasa baru dipisahkan 
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seperti dialami kembar siam putri Iran yang berakibat fatal (kematian). 
Pemisahan saat usia bayi dihadapkan pada dilema antara belas kasih 
atau secara moral harus menanggung beban di hadapan Allah & bila 
dilakukan pemisahan dan berakibat mati salah satu atau mati keduanya. 


Pertanyaan 

a. Adakah dasar pertimbangan syar'i untuk dilakukan operasi pemisahan 
bayi kembar siam? 

b. Haruskah orang tua menanggung beban diyat atas dasar "Oatlul Khatha" 
karena bermaksud memisahkan agar dapat hidup normal tetapi justru 
kematian yang menimpa bayi tersebut, atau terbebas dari diyat karena 
aa ہوا‎ Al, 7لايقاد‎ 

c. Wajarkah menurut hukum Islam bila orang tua membiarkan kondisi 
kembar siam berlanjut hingga setelah usia dewasa, sedangkan operasi 
pemisahan atas kemauan keduanya? 

Jawaban 

a. Ada pertimbangan Syar'i, dan diperbolehkan jika: 

1) Kemungkinan diararnya lebih sedikit. 
2) Dengan pendapat minimal dua Dokter Ahli atau bahkan satu 
menurut Imam Adzro'i. Akan tetapi jika sama antara mafsadah 


dan madlaratnya maka boleh menurut Qaul Ashah dan tidak boleh 
menurut Imam Bulgini. 


b. Tidak harus menanggung diyat, ketika sudah memenuhi syarat bolehnya 
melakukan pemisahan kembar siam. 


c. Wajar, kecuali jika tidak melakukan pemisahan maka terjadi tahagug 
al-halak. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 111/328: 

Pa راان‎ ui gáa 335 fi-a Si, f ما‎ J 35 SN Apa ( Aa 
وَهَذَيْنٍ‎ KN وَكرلك‎ ad ماك هَذَا‎ Su ke وَلَهَمَا‎ Jera يْدِ‎ P Hi 
KN في سار‎ ANI Hm LA SY NS وَهُوَ‎ jana) A 


si sa 301 ii .. 5 OX... 3 u a 
أن‎ Sali قال حج‎ a JA R0 IP) ..... Ca AES Hi مِنْ قِصَاصٍ‎ 
8 3. ... .7 so 7. 2 . 8 5 $ t 14 baos 
Wind B اتفال‎ DE jaji dea لَيْسَ‎ a 
gáa وَعِبَارَهُ ق ل وَدَخَلَ في الان مَا لو كاتا‎ WS du AN دُوْنَ‎ 
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Ss 4 WL MUS ع 2ء 6ع ها‎ 8x 7 Ep, PENA 
Sri فَلَهُمَا‎ a Sur کل‎ Alas, 
P CE E گے اة‎ ei KE Ega a E TE zf 
أَعْضَاءٌ‎ Sal NG KAN A مِنْهُمَا ان يروج سَوَاءٌ‎ KISI 
چ بي فده‎ siak si ʻ„* saf ffe o 5 5 yaaa aai TA a s1 
Jun AN ag أَحَدِهِمًَا‎ eys استقلالا‎ anasi His as op Laal 
ص‎ Seb” 3: ga TEA 0 - ef م‎ to PT تت‎ E ء٤‎ 
TIN Sh Ki re (has, (قوله‎ ...... MEKE Yg أيضا‎ 


4 
» 


AR E EN ig E أو‎ sil گا 5كرَيْن أز‎ Aga 
£ 7 5 z+ 3.9 is 
Puma diri ang a a a 
HH P 7 03 = E" 

cgi‏ َنب Was jab SE Si ii SE JELAS‏ هر JAN‏ قلا يَأ 

َلك dtng‏ هَذًا iA‏ في BEN‏ الجنْعَةٍ عَنْ kasa‏ اه 
(Peringatan). (Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khathib: “dua"),‏ 
mencakup masalah apabila seorang wanita melahirkan dua anak yang‏ 
menempel, maksudnya memiliki dua kepala, empat kaki, empat tangan,‏ 
dan dua kemaluan. Selain kedua anak ini, masih ada satu anak lagi yang‏ 
mati meninggalkan ibu dan dua anak itu. Maka kedua anak ini diberi‏ 
bagian seperenam, demikian ini karena hukum keduanya sama dengan‏ 
hukum dua orang dalam hukum-hukum yang lain seperti gishash diyat‏ 
dan lain-lain... (Ungkapan Muhammad asy-Syarbini al-Khathib: “empat‏ 
kaki dan empat tangan”) Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Secara zhahir,‏ 
sungguh bilangan selain kepala bukan menjadi syarat, tetapi ketika masing-‏ 
masing diketahui hidup, misalkan salah satu anak tidur bukan yang lain, maka‏ 
hukumnya juga demikian”. Ungkapan Syihabuddin Ahmad bin Salamah‏ 
al-Oalyubi masuk dalam masalah kedua jika kedua anak menempel‏ 
dan anggota masing-masing keduanya sempurna sampai dua frji, maka‏ 
keduanya memiliki hukum sendiri-sendiri dalam semua hukum, hingga‏ 
masing-masing keduanya berhak menikah, baik mereka berdua sama-‏ 
sama lelaki atau sama-sama wanita atau berbeda-beda. Jika anggota‏ 
tubuh salah satunya kurang, jika salah satunya didapati hidup sendiri,‏ 
misalkan salah satunya tidur dan yang lain terjaga, maka hukumnya‏ 
seperti dua orang juga. Jika tidak, maka seperti satu orang. (Ungkapan‏ 
Muhammad asy-Syarbini al-Khathib: “Dan selain keduanya”), semisal‏ 
pernikahan, maka masing-masing anak boleh menikah, baik mereka‏ 
berdua sama-sama berjenis kelamin laki-laki, sama-sama wanita atau‏ 
berbeda jenis kelamin. Wajib menutup aurat, menjaga sebisa mungkin,‏ 
dan shalat jum'at karena sungguh mereka berdua termasuk bagian dari‏ 
empat puluh anggota jamaah sekira mereka berdua bisa menghadap‏ 
kiblat, dengan gambaran masing-masing keduanya berada di sisi yang‏ 
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lain. Adapun jika keduanya berbeda, dengan gambaran punggung salah 
satunya, juga menjadi punggung lainnya, maka tidak mungkin menghadap 
kiblat, dan ini merupakan udzur dalam gugurnya jum'at dari salah satu 
anak. 


b. FF al-Jamal ‘ala al-Minhaj, V/175: 

(وَمَنْ (GE‏ مِنْ وَل SA (UR) ng‏ (لَمْ يَصْمَنْهُ 3( وَل LS itas‏ إا 
ل مغ ,لع a SA alaga Nah‏ ارت په بز 
Jp Aa sa‏ غير jk A madad) Suai Serap‏ ايق Er SA ELES‏ 
Sa a‏ أو asa) 59 Ju‏ )5323( 5 الان هي sat alih Sa N.‏ 
(في Sop aasma) AN (pe Ja‏ يَكُنْ jab du d‏ مَنْ Apa aé‏ (قَوله: 
SU) j5 Ob (Udan GS usis‏ به SL ah JAN Já‏ قلا di Pah‏ 
نه للد كت ا َه slig ai aa Ga‏ قلا p‏ ا ه 
5 لم te g asa‏ لتاب َم ينه إن كان ولي أو مده التق 


00 

JANE EA kê y‏ ع G3 aa 2 KY Ar‏ لَه اه 
(Orang yang mengkhitan) dari wali dan orang lain (orang sudah kuat)‏ 
lalu ia meninggal (maka wali tidak wajib bertanggung jawab) meskipun‏ 
ia seorang yang diwasiati atau gayyim, sebab demikian ini menyamakan‏ 
khitan dengan pengobatan, dan karena khitan itu adalah keharusan.‏ 
Mendahului lebih mudah dari mengakhirkan karena terdapat maslahat.‏ 
Kata ‘wali’ mengecualikan orang lain, maka dia harus bertanggung jawab‏ 
sebab kecerobohannya dengan hal yang dapat membunuhnya. Sementara‏ 
anak yang tidak kuat, maka orang yang mengkhitan harus bertanggung‏ 
jawab dengan gishash atau harta beserta syaratnya, karena ia gegabah‏ 
menangani, (dan biayanya) maksudnya biaya khitan. Kata ini lebih umum‏ 
dari ungkapan penulis ‘wa ujratuhu'. (dalam harta anak yang dikhitan),‏ 
karena itu untuk maslahatnya. Apabila ia tidak memiliki harta, maka‏ 
dibebankan ke orang yang wajib membayainya. (Ungkapan Zakariya‏ 
al-Anshari: “Begitu juga, anak yang dikhitan dalam kondisi kuat”), yakni‏ 
apabila ia menyangka anak yang dikhitan dalam kondisi kuat melalui‏ 
rekomendasi ahli kesehatan, kemudian anak itu meninggal, maka tidak‏ 
ada hukum gishash, dan ia diwajibkan membayar diyat syibhu al-amdi,‏ 
sebagaimana pembahasan az-Zarkasyi. “Ya, apabila ia menduga boleh dan‏ 
diudzuri dengan ketidaktahuan, maka tidak ada beban diyat". Demikian‏ 
pernyataan Sulthan. Ungkapan Zakariya al-Anshari: “wali tidak wajib‏ 
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bertanggung jawab"), ibarat al-Ubab tidak wajib bertanggung jawab jika 

dia seorang wali atau orang yang mendapat izinnya. Ungkapan Syarih: 

“wa kharaja al wali ghairuhu” maksudnya, orang lain yang tidak mendapat 

izin dari wali, 

c. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath- Thalib, 11/427: 

Jy NS وَيَعْرِفُ‎ geb شَيْءٌ‎ a الطب‎ as NG a A ب‎ Ip (25) 

ا geb oit ala 465 ya ya NG 1 Pei‏ وَإِنْ 
us‏ اھ 


(Peringatan) Orang yang berani menangani pasien sementara ia bukan 
ahli pengobatan, sehingga menyebabkan penyakit yang lebih parah, maka 
dia harus bertanggung jawab dan hal itu dengan ungkapan dua dokter 
spesialis yang adil dan tidak bermusuhan padanya serta tidak berselisih. 
Apabila secara mengejutkan terjadi permusuhan maka ia harus siap 
bertanggung jawab meskipun tanpa kesengajaan. 


d. Amaal Mathalib Syarh Raudh ath-Thalib, IV/ 166: ' 
Bun AMIN ala Jiang adan) الظييبٌ في‎ Wadi قال في الأَنوَار‎ 
وله يَف‎ ca y A sie صل الله‎ Ai) ai aka GS َل‎ J3 


. g 
MAA © A 


Aa‏ روَا بُو ڌاؤد G3 $ang‏ مَاجَهُْ اه 
Penulis berkata dalam al-Anwar. “Apabila seorang dokter mengalami kasus‏ 
malpraktik sehingga menyebabkan kematian, maka wajib membayar diyat atas‏ 
warits agilahnya. Begitu pula orang yang mengobati pasien sementara dia bukan‏ 
ahlinya”. Karena sabda Nabi 34: “Barangsiapa menangani penyakit pasien‏ 
sementara ia bukan spesialis bidang pengobatan, maka dia beresiko tanggung‏ 
jawab.” HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan ibn Majah.‏ 


322. Penolakan Pemerintah Terhadap Hasil 
Ru'yatul Hilal 


Deskripsi Masalah 

awal bulan untuk kalender hijriyyah khususnya Ramadlan 
dan Idul Fitri berdasarkan MUNAS ALIM ULAMA 1404 H./1983 M. 
di Situbondo yang dikokohkan kemudian pada muktamar NU ke 27 
1404 H./1984 M. Serta MUNAS ALIM ULAMA 1408 H./1987 M. 
di Pasugihan Cilacap menggariskan: (1) Penetapan awal Ramadlan dan 
Idul Fitri menggunakan dasar Ru'yatul Hilal atau Istikmal usia bulan 
berjalan 30 hari. (2) Bila pemerintah c/g Departemen Agama menetapkan 
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awal ramadlan dan Idul Fitri berdasarkan hisab, maka warga NU tidak 
wajib mematuhi dan mengikutinya. (3) Bila terjadi pertentangan antara 
hasil hisah dengan ru'yah, maka yang diamalkan adalah hasil ru'yah dan 
bukan hasil kisah. 

Garis kebijakan NU tersebut sesuai dengan pendapat jumhur ulama 
(Ijma ulama salaf). 


Pertanyaan 

a. Bagaimana solusi hukum syarinya apabila hasil Ru'yaru! Hilal ditolak 
karena perhitungan falag hagigi bit tagrib atau hagigi bit tahgig menunjuk 
belum imkan ar ru yah? 

b. Haruskah penetapan pemerintah yang berpihak mengandalkan hisab 
dan mengingkari hasil ru 'yatul hilal dipatuhi/ diikuti oleh warga NU? 

c. Sahkah memulai ibadah puasa atau berhari raya Idul Fitri berdasarkan 
hasil ru'yatul hilal yang ditolak oleh pemerintah? 


Jawaban 
a. Solusi hukum Syar'inya adalah terjadi perbedaan pendapat: 

1) Menurut Imam Ramli mengikuti ru 'yah. 

2) Menurut Imam Subki menolak ru'yah, 

3) Sedangkan menurut Ibnu Hajar penolakan ru'yah bisa dibenarkan 
ketika perhitungan hisab telah disepakati oleh Ahli Hisab yang 
mutawatir. Kemutawatiran itu menurut Sayyid Alawi Bahasan 
didukung oleh minimal lima kitab yang berbeda pengarang yang 
menerangkan ilmu hisab. 

b. Tidak harus mengikuti penetapan pemerintah dengan syarat sebagai 
berikut: 

1) Mempercayai kebenaran Ru'yah walaupun orang yang melihat 
tidak memiliki syarat, seperti Fasig, perempuan dan anak kecil. 

2) Ru'yah Mutawatir. 

3) Jika orang yang melihat satu atau dua, maka tidak boleh mengikuti 
hisab baik yang mempercayai kebenaran ru'yah atau tidak menurut 
Imam ar-Ramli dan bagi yang tidak mempercayai, maka wajib 
menerima penetapan pemerintah menurut Imam Subki. Sedangkan 
Imam Ibnu Hajar mewajibkan mengikuti penetapan pemerintah 
bagi yang tidak mempercayai ru 'yah, kecuali dengan syarat: 

* Ahli hisab memastikan belum mungkin ru'yah. 

* Hisabnya gath'i. 

* Ahli hisab yang menyatakan tidak mungkin ru'yah mencapai 
bilangan tawatur. Sedangkan bilangan tawatur menurut Imam 
Alawi adalah minimal lima kitab hisab gath'i dengan berbeda 
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pengarang (Muallif). 
c. Idem dengan jawaban atas. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hanyiyah Tanah ab a 11/216; 
Sr oahi وَاحِدٌ أو انان وَاقْمَضَى‎ JAN هد برُؤْيَةِ‎ EA) 
لا‎ jiy TES SG قَظينٌ‎ ohi SY SAN sai jan Sa قال‎ 
da rih | 5! Was san 5 SA sah 5 0 3 Jt Ana MAHA 
AN dg AAN HA oh SAN SI الي يج‎ JUS ak في‎ JAS اليتاب إه‎ 
قلا اه‎ NG WAN S3) PAN وان الْمُخْيرُونَ مِنْهُمْ بذك عَدَدَ‎ Kadas agan 
(Sub) Bila satu atau dua orang bersaksi melihat hilal, sementara hisab 
menunjukkan kemustahilan melihatnya, as-Subki berkata: “Persaksian 
ini tidak diterima, sebab hisab itu bersifat gath 'iy (pasti), sedangkan persaksian 
itu bersifat zhanni (praduga) yang tidak bisa mengalahkan bukti kepastian." 
As-Subki memperlebar penjelasan terkait penolakan persaksian ini. Dan 
menurut Oaul mu 'tamad menerimanya karena ungkapan hisab tidak 
diperhitungkan. Beliau merinci dalam at-Tuhfah, lalu berkata: “Pendapat 
muttajih bahwa jika para ahli sepakat bahwa apabila metode hisab bersifat 


pasti dan yang memberitakan hal tersebut berjumlah tawatur, maka persaksian 
itu ditolak, sementara apabila tidak maka tidak ditolak. ” 


b. Fatawa Sayyidi Khalili li al-Imam Muhammad al-Khalili asy-Syaf', 112: 
اګ غوت ل‎ aal رمان‎ lg sana push سي‎ 
zi, BEI وَمَهِدَ في‎ aÉ گذِب‎ f oki Jis KA Ob 33 Mg 
AA BEI 33 Asal JS في‎ LE Ja sa F ohi js JIE هلال‎ 
A MBAH) JGN ouii AH BNI 3 الڪ‎ la sah 533 ý 
ieli J a AN ohi at الان‎ gwiji JW في‎ 2 SN 
Lang) Jai A Jl asah ba A ia وَضوَابظ‎ 
dd sak Si da بَ)‎ kh) فِيْهِمًا‎ Su Bn kasing SANG bya) 
BAN ر‎ SAN GEN Ji cai A عَلَمَاءِ‎ ó Isis G a; 
مُظلًَا‎ San Ay SIA yaah هب إلى‎ AS قَمَنْ‎ 3 Sl وَغَيْرِهِمْ وَتَبِعَهُمْ‎ 
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AN PA E ba A z$ 212 او‎ 2© PN 2 
yuh مُظلقا عَنْ أنْ يَكُوْنَ آهل‎ plis ذَاهَبَ إلى قَبُوْلِهَا وإلعَاء‎ 3 SS 
$ FF s€ iu فى‎ poga ممم‎ Iin Jair 5 f a tof ies 2+” La 
ا ليساب‎ JAN هر إن اق‎ an A ابن‎ sah gi Yel Agan sae AN 
¥ 3 zÉ 


$ عبات‎ 8 .. ` ... tes كو ؟‎ 034 n s .. -$z 1 12 
YG Sya ردت‎ PAI 336 Wi مِنْهُمْ‎ 33 A 1553 Talas Sa أن‎ 0 


o2 


¢ SN Sk 5, $z A- Be An الشاب ف‎ AH 4 ís SL 


52 


Aan عَدَد‎ is Sal ts Gil أو قالؤا جمِيعًا‎ ia Kas géi 
. Us -$ < suri on O 

Jg di og giy رَمَضَانَ‎ Jii هَدَا ڪَاهِرُ كلامِهمْ في‎ SAN a 
Ma Si Wi pa a 

(Imam Muhammad al-Khalili ditanya) tentang hisah yang menunjukkan 
atas kedustaan saksi di awal bulan Ramadlan atau akhirnya. Dengan 
gambaran, yang pertama, menyaksikan hilal Ramadlan sementara hisab 
menunjukkan atas kedustaan saksi. Kedua, menyaksikan hilal Syawal 
sementara hisab menunjukkan atas kedustaannya. Apakah persaksian 
pertama mewajibkan puasa dan persaksian kedua mewajibkan berbuka? 
karena mengamalkan ru 'yah, sebab hukum digantungkan atas ru yah 
(dalam hadits) dan mengkesampingkan hisah atas dasar kemungkinan 
salahnya, atau tidak wajib puasa dalam masalah pertama dan tidak wajib 
ifthar dalam masalah kedua karena mengamalkan hisab, hisab dibangun 
atas aturan-aturan dan batasan-batasan, ... Penisbatan persaksian itu 
lebih utama daripada penisbatan terhadap hisab atau memerinci, maka 
wajib puasa dan tidak wajib berbuka karena hati-hati untuk beribadah 
di dalam keduanya. (Beliau menjawab) Apakah kamu sungguh tahu 
masalah ini terjadi khilaf di antara para ulama ahli madzhab seperti al- 
Adzra'i, as-Subki, al-Isnawi dan ulama lain, banyak pula warga muslim 
yang mengikuti mereka. Ulama yang berpendapat pada pengamalan 
dengan hisab dan mengacuhkan persaksian secara mutlak seperti as-Subki. 
Ulama yang berpendapat menerima persaksian dan meninggalkan hisab 
secara mutlak meskipun ahli hisab mencapai batas tawatur atau tidak. 
Pendapat yang dipilih oleh ibn Hajar dan ulama lain ialah, apabila ahli 
hisab sepakat bahwa mugaddimahnya atau permulaannya bersifat pasti 
(gath'i) dan orang-orang yang memberitakan mencapai batas tawatur, 
maka persaksian ditolak. Apabila tidak, dengan gambaran mereka (ahli 
hisab) berselisih mengenai hal itu, di antara gath'i atau dhanni, dengan 
gambaran, sebagian ulama berkata bahwa sungguh hal itu dhanni atau 
mereka tidak mencapai batas tawatur, maka yang perlu diamalkan ialah 
persaksian. Ini zhahir kalam ulama dalam permulaan bulan Ramadlan. 
Sementara masalah yang berlaku semisal kasus ini di permulaan bulan 
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Syawal, maka diamalkan metode hisab jika ditemukan syarat-syaratnya. 
c. Fatawa ar-Ramli, 358: 

(J5)‏ 3 عن قول TI JIAN a Ka; bayi PAN‏ القَلاثِينَ من AAN‏ وَقَالَ 
KA AN pii Sandi‏ تِلْكَ Ha A hp Já ka Zan‏ لمات 4 a‏ 


ta gj 


تي 23 A selasa‏ تونن بت بيه Niat‏ 
رَمَضَانَ لَيْلَةَ bas KEN‏ مِنْ JAN AY Sa j Ja IS‏ إِذَا گان MAN‏ 
E‏ فيب ae‏ أذ تاوا فب A‏ بَ الهلال اللَيْلَة BIAN‏ قَبْلَ دُحُولٍ وَفْتِ 


Jana اة هَل‎ ah Sa Ja گن‎ i ki عليه و‎ Ja SY mah 
Kala Da GS gudi به في‎ Jiii & (Se) ry Aj SWA, 
بن‎ KALA رَدّهُ عَلَيْهِ‎ Daya ANANG a Da E JS asin 59 
Gam الله عله ولم و‎ Ja sa وأ في العامة‎ sa 
ié کو ا ا ب‎ 2 dri تاب بل آلف بالگ ۽‎ La رع لم‎ MÊNGA 

NANI دَقِيقٍ الْعِيدُ الاب لا يجو‎ GA وَهَكَذَا وَقَالَ‎ a 
LAN 35 atén SNG ad, SEN S3 Saha | عَلَيْهِ في الصَيَام‎ 

Ndadi‏ تر SEA EA‏ وُجُودِهَا في WAE‏ مِنْ الشَّهَادَاتِ اه 


(Ar-Ramli ditanya) mengenai ungkapan as-Subki “Bila seseorang Swt 
melihat hilal di malam tanggal tiga puluh dari suatu bulan, sementara hisab 
menunjukkan ketidak-mungkinan melihat di malam itu, maka ungkapan ahli 
hisab bisa diamalkan, sebab hisab bernilai pasti, sementara persaksian bersifat 
dhanni (praduga).” Dan memperlebar kalam mengenai hal itu; Apakah 
bisa diamalkan suatu yang diucapkannya atau tidak? Dalam masalah 
bila hilal dilihat waktu siang hari sebelum terbit matahari pada tanggal 
29 dari suatu bulan dan banyak saksi melihat hilal bulan Ramadlan di 
malam 30 bulan Sya'ban. Apakah diterima persaksian itu atau tidak? 
Karena hilal bila bulan sempurna maka terbenam selama dua malam 
atau kurang maka bulan terbenam satu malam dan hilal terbenam pada 
malam ketiga sebelum masuk waktu Isya’; sebab Nabi # melaksanakan 
shalat Isya' sebab jatuhnya bulan pada hari ketiga. Apakah persaksian 
itu bisa diamalkan atau tidak? (Beliau menjawab) Sungguh yang bisa 


Wa 
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diamalkan dalam tiga masalah di atas adalah perkara yang disaksikan 
banyak orang, sebab syariat menempatkan persaksian di tempat keyakinan. 
Keterangan yang dikatakan as-Subki itu tertolak. Jamaah mutaakkhirin 
menolaknya bukan berarti mengamalkan dengan saksi-saksi itu menyelisihi 
pada shalatnya Nabi 35. Alasan pendapat yang kita ucapkan ialah bahwa 
syariat tidak menganggap hisab, bahkan syariat mengacuhkannya secara 
menyeluruh dengan ucapannya “Kita adalah umat yang tidak bisa baca 
tulis, kita tidak bisa menulis, dan tidak bisa berhitung bulan, demikian dan 
demikian." Ibn Daqiq al-id berkata: “Hisab tidak boleh dijadikan pedoman 
dalam urusan puasa”. Berbagai kemungkinan yang disebutkan as-Subki 
dalam perkataan “Karena saksi itu terkadang terjadi keserupaan” tidak ada 
pengaruh secara syara' sebab kemungkinan wujudnya dalam persaksian- 
persaksian yang lain. 
z A” an-Nawi, 1/357: 

اع وعم« . ى © < si P‏ 5% ود 29 Sy‏ و 
C set, oT e - se A o is‏ 
PA‏ لل ل Diep‏ قن تج إل ag‏ حالف Saban SEA‏ قوم 
P gA Jan as g KA IA SI Ja‏ اليتاب 3 ya A‏ 
Adi Ba kalang | sa RAN 3 Já JA Si 8 wat Ae‏ 


+ 


Jus السات‎ EA يام من‎ Lema PUS 3 LSN 
de بَا ضام مه على‎ BNN a WH 
aii S3 قَضَاهُ‎ Maya as is WS اقْتَضَى‎ ob saa) JS الرّؤْيّة‎ 

Aa SI AN a NN 


Oaul mu'tamad dalam madzhab Hanafi hE danbo 
dengan melihat hilal. Tidak ada kaitannya dengan ucapan orang yang 
menjadwal waktu meski orang yang adil, Barangsiapa merujuk ucapan 
mereka, maka sungguh ia menyelisihi syara'. Sebagian kaum mereka 
berpendapat, sungguh boleh berijtihad dalam hal itu dan mengamalkan 
dengan ucapan ahli hisab. Imam Malik mencegah berpedoman dengan 
hisab dalam penetapan hilal, kemudian beliau berkata: “Sungguh seorang 
Imam yang berpedoman dengan hisab tidak boleh dipatuhi dan tidak bisa 
diikuti”. Abu al-Walid al-Baji menjelaskan hukum puasa orang yang 
berpedoman dengan hisab, kemudian beliau berkata: “Apabila seseorang 
melakukan perbuatan itu, maka menurutku sungguh puasanya dengan hisab 
tidak dianggap dan harus kembali ke ru'yah dan menyempurnakan bilangan. 
Bila hal itu menuntut menggadla` puasanya, maka dia harus menggadia nya." 
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menuturkan pendapat lain madzhab Malikiyah terkait hukum 
boleh berpedoman dengan hisab dalam penetapan hilal. 


e. Fatawa an-Nafi'ah, li Abi Bakar bin Ahmad al-Khathib al-Anshari 
at-Tarimi asy-Syafi'i, 34-36: 


as ois Je ouii Is J فِيْمَا‎ saat, A 555 وَوَقَعَّ‎ Ai وني‎ 
565 Kalah guii Si عَلَ‎ dai g o ohi It aé GN ية‎ jan 
عَبْدُ‎ KAN sa أه قال‎ IG YAN 53) AGAN sae مِنْهُمْ‎ Sy 
ni عن يلي‎ ESA بن‎ gi ai :َل‎ WA Mr | 8 بن‎ AI 
sis Jali ruf HAH af bii أي‎ ai شي‎ gien Jas denji 
EN Jai َم‎ Galé Gar SY ضايع‎ as Siah كلام‎ Jas 
ف‎ ing إن‎ a الد اعرف باه‎ E Akh عَبْدُ الله بْنْ‎ Pa RI 
وَإِنْ لَم‎ SD Uh PA AS وَاجْتَمَمَ‎ AA ل‎ l ja ILK yak 
DNS گان‎ ngkas a HE gi HKG يرجَدُوا‎ 
3 AS KS jp عَيْدُ الله‎ KAN وَقَالَ‎ iag i Aa 
Panama ٿئيي) ادي َظهَرُ وياد ِن گلام ابي حَجَر في قَوْلِه:‎ 
PE EY r 
ARFA pe a î عند 5 الهلالٍ ما‎ aia Ka EN 
Ee إلى‎ aab الْمُجْتَهِدِيْنَ قلا حَاجَةَ‎ A وَالْمُقَهَاءِ‎ a KA 
BA Yuan 8 ah كلام‎ iis NG Ma وَلَا إلى‎ ohi yak å 
PN PAN وا یی‎ win كلام‎ SÍ ya 
Sei Pui وَتَقَلَهُ ف‎ LI حَاصِلٌ بتوائر‎ 
ea يصعي او كنا حرق نا سبق‎ jeng 
Keria ذَلِكَ الشَيْخْ ابي‎ JP گنا ص‎ pa SI رتوار‎ 
AK عَلَوِيٰ بَاحَسَنِ‎ TALI قال‎ y صرحا‎ US په‎ Kan EN تار‎ au, 
ja GANG ouii كب‎ ga Getas yah sa a yg 3 
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D PEE P Pr LA .د‎ 9 > SAN وء َء م‎ -z$ 
Jf PAN AN Si uini pali في جنع‎ Si بالآحَادٍ‎ 

s , 4 هي 0 وو 2253 کے‎ | £s t- zf BAM 
Sa هوّ‎ AN SESI ja SI PAN JG; Dana ان هذا‎ wd 


عَلَيْهِ Saya ui ANANG Jagad)‏ وَإِنْ BOS‏ صُوْرَةٍ jl‏ اھ 
Dalam at-Tuhfah terjadi tarik-ulur ulama dan ulama lain dalam masalah‏ 
bila hisab menunjukkan atas kedustaan saksi terhadap ru yah. Pendapat‏ 
yang terkemuka, sungguh jika ahli hisab sepakat bahwa premis-premis‏ 
itu gath'i, sementara ulama yang mengabarkan mencapai batas mutawatir,‏ 
maka persaksian ditolak, sedangkan apabila tidak sepakat maka tidak‏ 
ditolak. Sayyiduna al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad al-Idarus‏ 
berkata: “Saya bertanya pada sebagian masyayikh saya di dalam madzhab‏ 
Malikiyyah tentang masalah seperti ini, apa kemuhalannya itu pasti menurut‏ 
mereka, maksudnya ahli hisab atau tidak?” Aku menjawab: “Sungguh hal‏ 
itu gath'i, sungguh kutipan kalam imam-imam dan pemisahannya dalam‏ 
kitab-kitab itu sia-sia, karena hal itu merupakan darurat menurut kebiasaan‏ 
mereka”. As-syaikh al-Allamah Abdullah bin Oathanah menukil dari sayyid‏ 
al-Arif billah Alawi Bahasan: “Sungguh apabila ditemukan ahli falak dalam‏ 
lima masa dan mereka sepakat dalam pembebasan masalah itu, maka cukup.‏ 
Sementara jika tidak ditemukan, maka kitab-kitab mereka bisa mencukupinya.‏ 
Apabila ditemukan kesepakatan pendapat lima ahli falak dalam kitab-kitab‏ 
mereka, maka termasuk bagian khabar mutawatir". As-syaikh Abdullah bin‏ 
Oathanah berkata demikian menurut maknanya. (Peringatan) Keterangan‏ 
yang jelas dan segera dapat dipahami dari kalam Ibn Hajar di dalam‏ 
ungkapannya: “Jika hisab itu menunjukkan...” Sungguh hal itu dikira-‏ 
kirakan dalam kemuhalannya yang tidak diketahui kecuali dari ungkapan‏ 
ahli hisab.‏ 
(Peringatan) Keterangan yang jelas dan gamblang di dalam kalam ibn‏ 
Hajar: “Jika hisab itu menunjukkan.. ” Sungguh hal itu digambarkan dalam‏ 
kemustahilan yang tidak bisa diketahui kecuali dari ucapan ahli hisab.‏ 
Adapun keterangan yang penetapannya telah berlalu dalam risalah ini‏ 
yaitu larangan mengamalkan hisab saat hilal tampak di depan matahari‏ 
pada waktu pagi hari tanggal 29, maka itu ditunjukkan oleh nash-nash‏ 
mufassirin, fugaha' dan imam-imam mujtahid. Maka tidak perlu merujuk‏ 
kepada ahli hisab dan ketawaturan mereka dan kalam asy-syaikh tidak‏ 
mencakup hal tersebut dalam persyaratan tawatur. Dan atas anggapan‏ 
bahwa kalam as-syaikh mencakupnya, maka persyaratan adanya khabar‏ 
di dalam batas tawatur dengan kemustahilan (hilal) itu dihasilkan oleh‏ 
kemutawariran kitab-kitab dan beliau banyak menukil dari situ dan telah‏ 
terjadi penukilan kemuhalan dalam kitab-kitab syariat, apalagi kitab-‏ 
kitab hisabiyah, sebagaimana kamu ketahui dari keterangan penukilan‏ 
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yang terdahulu dari para imam-imam dan kemutawatiran kitab-kitab itu 
diperhitungkan, sebagaimana dijelaskan oleh syaikh ibn Hajar dalam 
at-Tuhfah dalam kitab as-Sair yang redaksinya: “Kemutawatiran kitab- 
kitab itu diperhitungkan sebagaimana penjelasan para ulama.”. Sayyidina 
Alawi Bahasan berkata: “Cukup penyebutan kemuhalan dalam lima kitab 
bahkan lebih dari kitab-kitab hisab dan ijma’ yang dinukil secara individu 
sebagai hujjah juga sebagaimana keterangan dalam Jam'ul Jawami' ” Dengan 
demikian, maka cukup menukil kepercayaan ijma' ahli hisab sungguh 
hal ini merupakan perkara mustahil. Beliau berkata: “Keterangan yang 
dinukil dari al-Kitab dan as-Sunnah ialah keterangan yang bisa dipertanggung- 
jawabkan dan menyelisihinya itu tertolak meskipun dalam bentuk dalil." 


f. Ats-Tsimar al-Yani'ah Syarh ar-RiyadI al-Badi'ah, 57: 
Serat گان‎ Ip Ji KE Pada 
Ugi EYE SE JUS akis الصّوْمُ ف‎ ES عِنْدَ الْقَاضِيْ‎ SI عَعْبَانَ وَل‎ 
GE Ip sk KET أيْ مَنْ اغتقدَ صِذق مَنْ‎ (E مَنْ صَدَقَه‎ Ja) eh مِنْ‎ 
أ‎ Un SI كان‎ a aa 
Dp pan SE رأ لهال وَجَبَ‎ E به‎ Sa al as أو گرا‎ gaa 
SANG setia a gag قال‎ pa Jaka aan ga Na 
PA 


PA 


(Wajib), yakni puasa (bagi orang yang melihat Ailai meski bukan orang 
adil meskipun tajam penglihatannya, sehingga apabila ia melihat bulan 
Sya'ban dan tidak ditetapkan di samping gadli, maka puasa tetap dalam 
haknya dengan menggenapkan bulan Sya'ban menjadi tiga puluh hari 
dari rukyahnya) (dan bagi orang yang membenarkannya saja), maksudnya 
orang yang meyakini kebenaran orang yang mengabarkannya dengan 
rukyah meskipun ia bukan orang yang dapat dipercava dan meskipun 
orang yang melihat fifa! tidak menyebutkan rukyah hilal di samping 
gadli meski ia orang fasik, budak, anak kecil atau orang kafir. Adapun 
orang terpercaya yang mengabarkannya bahwa sungguh dia melihat 
hilal, maka ia wajib berpuasa meskipun dia tidak membenarkannya, 
karena berita akurat itu diterima oleh syara’. Az-Ziyadi berkata semisal 
ini ialah orang yang dipercaya oleh istri, budak wanita dan temannya. 


g. Bugyhah al-Mustarsyidin, 108 [Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah): 
00 , 8 2 م > هم‎ H g > ta 1 1 بي‎ -i إن‎ IP 
aman SE a pad Ia E aka الهلال‎ ES ي)‎ A) 
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ڪام SIA g bag p N di‏ الْمَظالِعُ NG bya LE ING‏ فِظرٌ 
KAN oy WA‏ ا اڪ Sini 5 a SAN;‏ يَكُنْ إِلْحَاڪم Yk jí ZY,‏ 
KA‏ قلي صنق الام Mera paha‏ 


Sé SAN Ji MBA gan جم‎ Aa Nasi my ب رز‎ 
AN اع بَيْنَ‎ Pasal إِسْلَامُهُحْ وَلَاعَدَالَكَهُهْ‎ BA Ip سوي‎ 4 
اه‎ Je مُسْتَيدًا‎ ST TA 


(Masalah Abdullah bin Umar bin Abu Bakar bin Yahya), Apabila bilal 
telah ditetapkan di suatu daerah maka ketetapan hukum menyeluruh 
bagi semua daerah negara di bawah hukum hakim daerah yang berhasil 
rukyah meskipun jauh, selama masih dalam satu mathali' Apabila tidak 
dalam satu mathali', maka tidak wajib puasa dan berbuka secara mutlak 
meski satu hakim. Apabila mathali' sama namun hakim tidak memiliki 
wilayah, maka tidak wajib puasa kecuali bagi orang yang membenarkan 
hakim dalam hatinya. Wajib pula berpuasa dengan sampainya khabar 
terkait rukyah dalam hak orang yang sampainya khabar secara mutawatir 
atau mustafidl. Mutawatir ialah sesuatu yang dikabarkan oleh golongan 
yang mustahil sepakat berdusta terkait urusan yang dapat dirasakan 
indera dan tidak disyaratkan beragama Islam dan adil, sedang mustafid! 
ialah sesuatu yang terkenal di antara manusia dengan bersandar pada 
hukum asal. 


i E ووو‎ 1/45-50: 
Tasai “as PAA KERN) Fa sal La a ny ر‎ pall Si jd, 


ري الهلا في ja Ia‏ رَآهُ وَِنْ گان JNE‏ تُبوْتِهَا في SPRA‏ سيت 
MN‏ سعد وم اح مسو سيو 
Sh NG‏ بَعْضُ BB naya BEE‏ 

al Ajo 


(Kesimpulan) sungguh puasa Ramadlan itu wajib dengan salah satu 
empat sebab yaitu bulan Sya'ban genap tiga puluh hari, melihat hilal 
bagi orang yang melihatnya meski dia seorang fasik, penetapn rukyah 
bagi orang yang tidak melihat hilal dengan persaksian orang adil atau 
khabar orang yang adil riwayatnya yang bisa dipercaya, baik hatinya 
membenarkan atau tidak, Berbeda dengan keterangan yang dijelaskan 
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dalam syarah Minhaj meskipun sebagian Hawsyi mengikutinya di sini, 
atau tidak bisa dipercaya sebagaimana orang fasik bila dalam hatinya 
membenarkan. 


i. Referensi lain: 
1) Mizan al-T'tidal fi Mas'alah Ikhtilaf al-Mathali' wa Ru'yah al-Hilal li 
Syaikh Manshur bin Abdu! Hamid al-Batawi, 37-38: 


323. Klaim Kemaudhu'an Hadits 


Deskripsi Masalah 

Pada kitab kuning berbagai disiplin ilmu agama Islam, lazimnya 
menyertakan hadits yang setelah banyak dilakukan kaji ulang terkait 
kritik riwayat tersimpulkan bahwa unit hadits tertentu berstatus maudhu' 
(palsu). Hasil analisis itu bertaraf subyektif, sebagian mengikuti kaidah 
Nagdu al-Hadits yang baku/umum dipedomani, dan sebagian yang lain 
mengundang polemik karena menerapkan instrument pengujian yang 
kontroversial. Contoh praktisnya al-Hafidz Zaynuddin al-iragi mengklaim 
9 unit hadis maudhu' dalam Musnad Ahmad Bin Hanbal, sedang Ibnu 
al-Jauziy menuduh palsu 29 unit hadits pada Musnad Ahmad, 30 unit 
pada Sunan Ibnu Majah, dan 60 unit pada Mustadrak Imam al-Hakim. 
Demikian pula kritikus hadits Nashiruddin al-Albani dan lain-lain. 
Tuduhan palsu terhadap hadits-hadits yang dikoleksi oleh ahlinya sering 
menuai counter kritik, seperti dilakukan oleh Jalaluddin al-Sayuthi dalam 
kitab A/-La'ali'u al-Mashnu'ah fi al-Ahadits al-Mawdhu'ah 


Pertanyaan 


a. Apakah klaim kemaudhu'an atas unit-unit hadits harus dipercaya? 


b. Adakah sarana keilmuan untuk dijadikan dasar menerima atau menolak 
klaim kemaudhu'an terhadap unit hadis tertentu? 


c. Apabila materi kisah atau bahan mau'idhah yang terkemas sebagai 
hadis masuk kategori dha'if dan belum tentu maudhu', bolehkah untuk 
melengkapi referensi khutbah atau ceramah keagamaan? 

Jawaban 

a. Tidak harus dipercaya/ diterima karena: 

1) Orang-orang yang memaudlu' kan Hadits belum mencapai kriteria 
orang yang mampu memaudlu kan hadits, seperti Nashiruddin al- 
Albani, Abdullah bin Baz, dan lain-lain. 

2) Ulama Mutaakhirin tidak mungkin mampu mentashih meng-hasan- 
kan sebuah hadits menurut Imam Ibnu Sholah. Sedangkan menurut 
Imam Nawawi dan Imam Suyuthi berpendapat dimungkinkan 
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bagi orang yang mempunyai keahlian. 

3) Hadits yang dimaudiu kan telah dinyatakan tidak maudlu' oleh ulama- 
ulama yang lebih 'alim dalam bidang Hadits termasuk Ibnu Hajar 
al-Asgalani, Imam Suyuti, dan lain-lain. 

b. Ada, Yaitu sarana keilmuan klarifikasi kemaudiu'an Hadits, yang 
antara lain: 

1) Kitab-kitab yang khusus menghimpun hadits-hadits maudlu' namun 
juga harus diperbandingkan dengan kitab serupa yang disusun 
oleh Ulama lain. 

2) Mengacu pada kaedah kritik hadits seperti termuat dalam kitab 
"Ilmu Naqdi Al-Hadits" (bukan Ilmu Mushtholahul Hadits) contoh 
المصنوعة ,تنزيه الشريعة‎ Jali serta kitab mu tabar yang lain, 
Kemaudlu'an Hadits dapat diketahui dengan: 
=» Pengakuan yang meletakkan Hadits atas kemaud/u'an hadits 

dengan jelas. 

* Lafal-lafal hadits tidak sesuai dengan ilmu Gramatika Bahasa 
Arab sehingga tidak layak keluar dari orang yang fasih dalam 
bahasa apalagi dari Nabi. 

* Maknanya tidak dapat diterima oleh akal dengan ma lum diaruri 
dan kaidah-kajian hukum (istidlal) serta tidak mungkin dira 'wil. 

* Tidak pas dengan realita yang ada. 

= Bertentangan dengan Al-Quran atau Hadits Mutawatir. 

* Mengandung ancaman yang sangat besar atas suatu kesalahan 
yang sangat ringan, atau janji yang besar terhadap amal yang 

ana. 

Namun garinah-garinah di atas tidak berlaku pada Hadits-hadits 

yang sudah ditetapkan keshahihan atau kehasanannya oleh Imam- 

Imam Hadits yang kredibel (mmu tabar). 

c. Boleh tapi bersyarat, antara lain: 

1) Tidak terlalu dia'if (kemungkinan maudhu). 

2) Tidak bertentangan dengan Syar'i. 

3) Mengamalkan untuk berhati-hati di dalam agama. 

4) Menambah keutamaan amal (perbuatan). 

5) Memiliki beragam targhib (himbauan) dan tarhib (pencegahan) serta 
hal-hal lain yang tidak berhubungan dengan hukum dan akidah. 

Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah Lafdz ad-Dirar bi Syarh Matan Tuhbah al-Fikar, 45: 


f, 0 fe َه‎ 


eai h . ng) 7 qaf 1 1s soi م‎ 2€ sis وم‎ òg 
Ham YI Si إلى‎ ka) SAS الأول‎ “Olesi 
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Gan Ka j gth في الأغضّر‎ 
SG ed لجاز‎ £ GEN اجِري‎ Sdn fd Papa ji 


Jaa fe‏ وَجَوَا واز EN api Je SA‏ ابن asing AAA a‏ اه 
(Dua peringatan) pertama, ibn Shalah berpendapat bahwa tidak mungkin‏ 
menilai shahih, hasan, dan dla'if dalam masa-masa akhir hingga dalam‏ 
masanya. An-Nawawi berpendapat sungguh pentashihan itu mungkin.‏ 
Kedua, hukum terkait shahih, hasan atau dlaif itu secara dhahir bukan‏ 
gath'i, karena kemungkinan salah dan lupa atas keadilan dan mungkin‏ 
benar dalam hal yang lainnya, ibn Shalah memilih kepastian dengan‏ 
keabsahannya.‏ 


b. Tanzih asy-Syari'ah al-Marfu'ah, 1/7: 

si . 1 -t Mb ١ جع عه‎ gerl e” $ AF: 2 17 

Ul;‏ مَنْ d Jara‏ هَذِهِ ajang pik goai ASI KE‏ لِلِحَدِيْثِ يانه 
iya‏ ونا وكا PRA A‏ 

Adapun orang yang tidak sampai pada kelas ini, maka bagaimana dia 

menghukumi padahal dia tak bisa menjangkau hadits bahwa sungguh 


itu adalah maudlu' dan ini merupakan perkara yang bertolak belakang 
dengan tasharruf mereka. 


c. Manhaj Dzawi an-Nadhar Syarh Mandhumat Tim al-Atsar, li Syaikh 
Mahfudz at- Tarmasi, 71: 


SE سبل الإظلاقٍ‎ F أي‎ (Wi) بضغف الي‎ BEN (Jika N3) 
i (Aisah aha كييك بنجو کرت الیو (تا کم‎ Ah AAN kani إِنّهُ‎ IS 
Pa BI aa ق تقر ا‎ ah F) PEN (عَنْ)‎ ss Eh) ليت‎ 


Í f, 5 ss ng 


gs Hem Op به او‎ Lara 3 ي‎ sh زو‎ IE angadi aii سكم مام ن‎ 


re” 


(Tidak dinilai lemah), maksudnya tidak boleh menganggap kedaifan 
hadits (secara mutlak), yakni atas jalan kemutlakan, sebagaimana kamu 
berkata sungguh hadits itu lemah matannya atau dhaif hanya dengan 
sanad tersebut (selama kamu tidak menemukan pentad!ifnya) maksudnya 
hadits (secara jelas) dengan kedlaifannya (dari) imam (mujtahid) dalam 
penelitian hadits, maka kebolehan itu tergantung pada keputusan imam- 
imam hadits, sebagaimana sungguh hadits tersebut tidak diriwayatkan 
dengan sanad yang menjadi ketetapannya, atau sunguh hadits itu daif 
atau semisal ini dalam hal menjelaskan sisi cacat di dalamnya. 


هَذًا aan UEA‏ الْقَدْحِ ah‏ اه 
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d. Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadits asy-Syarif 152: 
وَوَجَدَ‎ 1853 mbah الذي فق‎ adi Gu 3 ابْنُ حجر كِتَابَ ابن ن‎ alan 35; 
Dan عل ئها‎ AENA RETA RETTA, 
A JL) کاس م2‎ Eug) HA ابن‎ Jali Sa FS Kak 3 55 
id eg جَاءَ موسا‎ SEN SNG 
yani g في‎ y Pap In (ob) 
Pe pa A a ga 25 eA Asji 
io وان مَاجَه) كم‎ SS واي‎ AANG gA الْأرْبَعَةِ‎ JEN AA 
فِيْهِ‎ aai (ad an Sai | في‎ AE خَاضًا‎ ES py 
Geli Ab حَدِيْثِ يتاج إلى مُرَاجَعَةٍ‎ Pa kanhi AS 
مَا‎ iiss في (الَعْقِبَاتِ)‎ iai الْبَدِيْعَاتِ)‎ Hoper A 


a حَدِيْثِ‎ BUNG ks 
Sungguh Ibn Hajar mengoreksi kitab Ibn al-Jauzi, kemudian beliau 
menemukan hadits ini yang ada dalam kitab Muslim dan menemukan 
24 hadits dari musnad yang disampaikan oleh Ibn al-Jauzi di dalam 
kitabnya bahwa hadits-hadits itu maudlu' Sehingga Ibn Hajar menolak 
Ibn al-Jauzi dan menjelaskan kesalahan Ibn al-Jauzi dalam kitab khusus 
yang dinamai (Al-Oaul al-Musnad fiy adz-Dzabb al-Musnad). Lantas as- 
Suyuthi muncul lalu beliau mengorekasi Ibn al-Jauzi dan menrakirrij 
dari kitabnya (al-Maudhuat) banyaknya hadits-hadits melebihi seratus 
yang terdapat di dalam sunan empat yang tidak berhak dinilai maudhu' 
dan mengumpulkannya dalam kitab khusus yang dinamai (A/-Oaul al- 
Hasan fiy adz-Dzabb as-Sunan) maksudnya kitab sunan empat (karya at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, Abi Dawud dan ibn Majah). Kemudian as-Suyuthi 
menyusun kitab khusus yang mencakup hadits maudlu' yang disebut 
(Al-Lali'i al-Mashnu'at) beliau mengikhtisharkan kitab ibn al-Jauzi dan 
beliau mengoreksi setiap hadits yang perlu dikaji kembali, kemudian 
as-Suyuthi satu-satunya yang mengoreksi Ibn al-Jauzi dalam (an-Nukar 
al-Badi'at) dan meringkasnya dalam (ar- Ta 'gibar) dan pengoreksiannya 
mencapai tiga ratus hadits bahkan lebih. 
e. Tadrib ar-Rawi, Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuthi, 1/274-277: 


> مم 


353 الْوِضْعْ لِلْحَدِيْثِ gu AA si sa Jab‏ الْمُرَآن 


E. 


Ba ەت‎ 
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ي بطر بن اليب أن من JAE‏ اوضع أن يشو JANG‏ بيك لا 


ta 0 0 Wi s5... H و‎ 
ANA G مسي‎ DaM BIN Wa dng daa ji 


Se LIGAN Gig الْقَظين....‎ SU أو‎ aaa EN أو‎ abi الاب‎ 
nga a53 R3 ع لالز هَذَا‎ AN at 
pa rakan ا‎ KA لابن‎ SA Ah a 


ms Jalan kala Ip SL وعم‎ 


Kemaudiu'an hadits dapat diketahui dengan pengakuan penyusunnya, 
sungguh hadits itu dibuat olehnya seperti hadits tentang {dail al-Qur'an... 
dari Abu Bakar bin at-Thayyib sungguh bagian dalil-dalil mandhi” ialah 
tidak dapat diterima akal sekira takwil tidak menerima dan ditolak oleh 
rasa dan persaksian, atau bertentangan dengan dalil-dalil al-Kitab gath'i, 
sunah mutawatir atau ijma” gath'i ... dan di antaranya berlebihan dengan 
ancaman serius atas urusan kecil atau janji yang besar atas perbuatan 
yang remeh, ini banyak terdapat dalam hadits gishash ... Dalam Jam'ul 
Jawami' ibn as-Subki mengutip dari al-Mahshul dan kitab lain, setiap 
khabar yang memberi pemahaman yang salah dan tidak menerima ta wil, 
maka khabar tersebut didustakan, 


f. Taysir Mushthalah al-Hadits, 147-150: 
aaa كر‎ pb كيبل م مِنْ‎ Jasa أا‎ tgk a LAN dak Ja 
Ji أن‎ Janah g حَصْرُها إِذْ‎ Tatas ra GA SN HA الشجنع‎ f 
TA en إلا‎ agi رگا‎ Jala گا‎ Jaka مقلا لے‎ 
تقذ ع حنم ينا س‎ ghaig Suk الگاش‎ SNG 5+ Lag 
BABA Lead SS a aka 3 gin اهر‎ 82 ag AJ 
Lapis plg SA Jin saliis egadi BU مِنْ‎ 25 dak AI 
g apts URE لهم‎ e a pa 
5 JS فنهم هم هگا‎ SA EB بتاع‎ aiat ملم بوي ي‎ GG مرق‎ 
أه‎ AL ped SI Yi : Sye إلى‎ Ngadi ea 3915 


Apakah al jarh wat ta'dil diterima tanpa penjelasan? Ta dil dapat diterima 
tanpa menyebutkan sebabnya menurut pendapat shahih mashur, karena 
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sebab-sebabnya banyak dan sulit diringkas, karena mu dil perlu berkata 
misalkan dia tidak mengerjakan hal ini maupun mengerjakan hal itu dan 
seterusnya... sedangkan al Jarh tidak diterima kecuali dijelaskan karena 
tidak sulit menyebutkannya dan karena manusia berbeda-beda dalam 
sebab-sebab a! Jarh, terkadang salah seorang mereka menganggap cacat 
sesuatu yang tidak cacat. Ibn Shalah berkata: “Ini jelas ditetapkan dalam 
figh dan Ushulnya.” Al-Khatib al-Hafidz menyebut, sungguh itu madzhab 
imam-imam huffadz al-hadits dan para penelitinya seperti Bukhari, Muslim 
dan lainnya. Karena itu, al-Bukhari berhujah dengan sekelompok ulama 
yang telah dicacatkan oleh orang lain, seperti Ikrimah, dan Amr bin 
Marzug. Muslim berhujjah dengan Suwaid bin Said dan sekelompok 
ulama yang telah masyhur pencemaran pada mereka, demikian halnya 
Abu Dawud melakukannya. Demikian itu menunjukkan bahwa mereka 
berpendapat, kecacatan itu tidak tetap kecuali jika menjelaskan sebabnya. 


g. Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadits asy-Syarif, 151: 
0 A. 3-7 - و‎ 

a yak وضع م الْحَدِيْثِ‎ Sa biaya didi بها‎ Kata iels 
أَنَّ دَلِكَ الْكلَام لا‎ guin Hai da dig الحَدِيْثِ‎ puli SE, ad o 
nai eh AA Z d ام ب و‎ 
- P PRP HIYA 2:3 + 
عي قز تتا يفن ب ما أن ټون من‎ g حصت‎ sad buy 
maan DAR لحمب مع‎ MAA 
wa لا کو‎ A a; العا‎ 233 Fi tam FE EOT Se aa ; aie 
6 ai tan S ابن الجؤزي‎ J6 g; ps Sa ESP SES ور‎ 


Mean Jya ias Sa 
Undang-undang yang membedakan hadits maudlu'. Kemaudhuan hadits 
dapat diketahui dengan beberapa kriteria: (1) Pengakuan pembuatnya 
secara sharihr, (2) Keruwetan lafal-lafalnya, sekiranya orang ahli bahasa 
mengetahui bahwa kalam tersebut tidak mungkin keluar dari orang yang 
fasih bahasanya, apalagi dari Nabi #-Ibn Daqiq al-Id berkata: “Banyak 
sekali ulama menghukumi maudlu'nya hadits dengan menimbang beberapa 
perkara yang kembali kepada hadits yang diriwayatkan.” Kesimpulannya 
sungguh sebab mereka banyak bergelut dengan lafal-lafal hadits, mereka 
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memperoleh hai 'ah nafsaniyah (kompetensi / malakah) yang dengannya 
mereka mengenal lafal yang boleh jadi berasal dari Nabi % dan lafal 
yang pasti tidak berasal darinya-; (3) keruwetan makna, meski lafalnya 
tidak ruwet, seperti maknanya bertentangan dengan akal secara pasti 
dan dengan istidlal, dan tidak mungkin sama sekali mentakwilnya seperti 
khabar-khabar tentang pengumpulan antara dua hal yang berlawanan, 
menafikan pencipta atau dahulunya alam. Hal itu disebabkan karena 
tidak boleh kehadiran syara' bertentangan dengan tuntutan akal. Karena 
ini, Ibn al-Jauzi berkata: “Seriap hadits yang aku ketahui bertentangan dengan 
akal-akal dan berlawanan dengan asal-asal, maka ketahuilah sungguh hadits 
itu maudhu'. 

h. Ibanah al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram, 1/14: 


JAN a‏ مَفْبُولَانِ ail‏ مَرْدْوْدُ قلا ذلا تج به إلا Jelas‏ الْأَعْمَالٍ 
برط ألا يمد Maid penu‏ 


Ja 46333‏ يُرَادُ Jaa‏ په الْإحْتِيَاظ في AN‏ اه 


Shahih dan hasan itu dapat diterima, sementara hadist d/aif maka ditolak, 
sehingga tidak bisa dijadikan hujiah kecuali dalam fadlail a mal dengan 
syarat tidak terlalu lemah, masuk di bawah ash! syar'i dan tidak meyakini 
ketetapannya ketika mengamalkan, akan tetapi yang dimaksud dengan 
mengamalkannya ialah berhati-hati dalam urusan agama. 


i.. Muqaddimah Ibn ash-Shalah, 1/19: 

z os sah s ... f کہ‎ ez te, gen ys efs 4م‎ For 

SWI a يله‎ KA Ika ENG الْوَعْدُ ترجه مِنَ‎ kan بمَا‎ dg 33 فضل.‎ 
= - 2 sÉ sitz . g ...هد" دع‎ 9 g PP sa. 57 La 

عل امور رامهمة: : احدها: إذا رایت ane‏ بإستادٍ sad‏ فلك أن تقوا SA Ar‏ 


Kasi Sedekah JS da da تن أله‎ 


ge) 


ge ba saban. MAP ا‎ 
5 azi عم‎ 2 mb. 


ajah aah Ke POR SA tadi alta 


TA $ 


WE ag وة القذح‎ a da SAN MANEH, يبت بد أ‎ JEN مق‎ 
Satun JENG Jus الله‎ AS إن‎ sk PS am eh Ip ui 
2 | A TE TPR. 0 “1 0 $ 5 50 pang : »2و‎ g 
Gang SU في‎ LSI عِنْدَ أهل الحَدِيْث وَغَيْرِهِمْ‎ SU alel dut, 


سِوَى الْمَوْضُوْع مِنْ ENG‏ الْأَحَادِيْثِ akmil‏ مِنْ PE‏ الال a eii‏ 
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2 8... 5 P. و‎ .. # a... eh ATI 
AE IG ak AN 933 وَسَائِرِ‎ JEEN وَقَضَائِلٍ‎ Gaal وَذْلِكَ كَالْمَوَاعِظٍ‎ 
Of of ie TET 26 agu fte 100,0 WP ف كوا موود 44 £ د‎ 


À + هر‎ j -+ E 5. . 0 tz su 

ala Jis AR B Gada bi AI KE 
Pasal. Sungguh telah kami penuhi janji untuk menjelaskan macam-macam 
hadits yang lemah. Alhamdulillah, maka sekarang ingatlah hal-ha! yang 
penting: pertama, apabila kamu melihat hadits dengan isnad dlaif, maka 
bagimu katakanlah ini diaif, dan yang kamu kehendaki adalah dla if 
dengan dengan isnad tersebut, tidaklah kamu berkata ini diaif, dan yang 
kamu kehendaki ialah lemah matan haditsnya, berdasar pada kelemahan 
hanya dengan isnad tersebut, karena terkadang hadits itu diriwayatkan 
dengan isnad lain yang shahih dimana hadits ditetapkan dengan hadits 
semisalnya. Bahkan kebolehan itu tergantung pada hukum imam-imam 
hadits, sungguh hadits itu tidak diriwayatkan dengan inad dimana hadits 
tetap dengannya, sungguh hadits itu merupakan hadits yang dlaif atau 
seumpama hal ini dengan menjelaskan sisi cacat di dalamnya. Apabila 
dimutlakkan dan tidak ditafsiri, maka terdapat kalam yang akan datang 
insya Allah 32. Ketahuilah hal itu, sebab sungguh hadits itu termasuk 
dari bagian yang berat, wallahu a'lam. Kedua, menurut ahli hadits dan 
ahli lain boleh mempermudah dalam sanad-sanad dan riwayat perkara 
selain hadits maudlu' dari macam-macam hadits dlaif, dari selain halal 
haram dan selainnya. Hal itu seperti mauidlah-mauidlah, gishash, fadlail 
al-a'mal dan fan-fan targhib dan tarhib lainnya, dan lain-lain yang tidak 
berkaitan dengan hukum-hukum dan akidah-akidah. Ulama yang nash 
darinya kita riwayatkan dengan menganggap mudah dalam semisal hal 
itu adalah Abdurrahman bin Mahdi dan Ahmad bin Hanbal & yang 
menyangka. 


324. Tebang Pilih Penanganan Koruptor 


Deskripsi Masalah 

Korupsi kekayaan Negara masuk kategori hirabah/sarigah kubra, 
dan sebagai hudud pantang terjadi pemberian syafaat (vide: hadits Usamah 
bin Zayd terkait pencurian oleh Fatimah al-Makhzumiyah). Karena 
datanya berasal dari temuan audit BPK, KPK, TIPIKOR yang telah 
dilaporkan, maka proses peradilannya harus ditindak lanjuti. is 34 jak قا‎ 
< 1. Tindak korupsi pasti berunsur kesengajaan, direncanakan dan 


terkemas dalam penyimpangan penyalahgunaan dana publik. Bahkan 
pelakunya adalah birokrat atau pelaku bisnis yang terpandang, tindakannya 
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sulit dipandang sebagai bentuk kelalaian. 3,44) في‎ $ ngili SEGI g yh. 

Namun bila melihat koruptor yang diadili terbilang sedikit dengan angka 

kerugian Negara di bawah 1 trilyun, hal itu mengindikasikan terjadi 

"tebang pilih" dalam menindak-lanjuti tindak pidana korupsi. 

Pertanyaan 

a. Adakah dasar petunjuk hukum Islam yang membenarkan praktek 
tebang pilih dalam mengadili tindak pidana korupsi oleh aparat 
birokrasi atau pejabat publik yang lain? 

b. Sejauh mana lembaga yudisial memiliki kewenangan untuk mendeponer 
(menangguhkan) perkara korupsi menurut sistem peradilan Islam? 

c. Wajarkah praktek tebang pilih dalam menindak pelaku korupsi 
didiamkan? Siapakah yang harus diminta pertanggungjawaban hukum 
menurut Islam? 

Jawaban 

a. Tebang pilih dalam mengadili perkara, baik dalam hal korupsi ataupun 
yang lain tidak diperbolehkan dalam hukum Islam (haram). 

b. Lembaga yudisial boleh mendeponer (menangguhkan) menindak 
koruptor, selama ada perkara yang dipertimbangkan statusnya lebih 
urgen (penting) dan harus didahulukan. Akan tetapi jika dilepaskan 
secara total maka tidak boleh. 

c. Tidak wajar (tidak boleh/haram). Dan yang harus bertanggungjawab 
adalah pemerintah. Sedangkan sanksinya ialah sampai pada pemecatan. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bada 'i' as-Sulk fi Thaba'f' al-Mulk, 1191-193: 


Wii ja BE) feat Sia asal السيّاسة سَةٍ في الْعُقُوْبَةٍ بَةِ‎ ya ian Ii 
Yasan Waaa Nie لِيَكُنْ‎ akang JÓ Jai SA SN Ga في ذَلِكَ‎ 
Jaa aa Fo إلى‎ SAN إل‎ Baja قلا‎ Kata الام نة آله‎ Sp ئی‎ 
LAN الْبَصِيْرَةِ‎ aas EI مُتَعَدّدَةٌ وَالتَاظِرُ‎ NG ف‎ SAI قُلْتُ: وَوْجُوْهُ‎ Menit 
پچ‎ mana سيكت چ‎ Jin الْوَفْتُ‎ agak مِْهَا مَا‎ 
el a Ke لِدَنْبٍ السّرٌ‎ Jaw) بَعْضْهُهْ:‎ JG وَعَلانِية.‎ Na Kn Gia 

NAH) رای‎ KE 0 Sa áo Gis ay A 
ESE د إلى الم وَإِذَا‎ Di, aldy ágh کن د ا‎ Jk si A 
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555 J6 َالسَفِية.‎ JUN Ge SAN ala sh عل لب 53 راء‎ 


Si SI 15) pe 3 IE SEL يُعَاقِبُ فِيْهَا‎ BUAS pa 
mad AS ba 
(Masalah kedua) termasuk kebijakan politik dalam hukum pemerintahan 
(sultaniyah) yaitu disegerakan dalam satu kesempatan dan diakhirkan 
dalam kesempatan yang lain, karena di dalamnya terdapat faidah yang 
dimaksud hasilnya. Sebagian ulama berkata: “Hendaklah hukuman kamu 
disegerakan atau diakhirkan hingga orang yang selamat darinya menyangka 
sungguh itu merupakan kebijakan, hingga ia tidak berani melakukan semisal 
pekerjaannya, sebab takut dari hukumannya." Saya berkata, bentuk-bentuk 
faidah dalam hal itu bervariasi, orang yang melihatnya dengan kearifan 
akan berpedoman pada sesuatu yang dituntut oleh waktu dan kondisi. 


b. Ar-Tahrir wa at- Tanwir, IV/54: 

tstis By. FR Ta ate A NA EN هي‎ 155 pete AP | ر‎ 
sg أو‎ a ý j; لله‎ alaga Jasa); نوا قوامِينَ‎ Ia الذِينَ‎ lG 
0 8 مه‎ ef = 1 Ég Kate Er + بودي‎ ai 3 ~24 هم‎ set 
d تَعدِلَوا‎ SI الْهَوَى‎ AE SG Up قال أو‎ Nih NG Aa 


14 
- 


عدي كه ذه Nas g eletise TP AH s2‏ ع geoi Éh‏ 8ه 
تلا أو تْْرِصُوًا SP‏ الله كان بَا تَعْمَلُوْنَ JAS AS‏ مِنَ giy PA‏ في Jal‏ 


ووت nim; ss We | = NAN‏ كسم كدو حم 55خ هوه 
اذى وي 2 "F 2 sat Eitt‏ 5 س ام 3 < 
يقار نه مِنَ SGEN‏ الصَّادِفَة AI Jaa) WE‏ وَأدَاءَ الشَّهَادَةٍ باحق TAa AS Aa‏ 


| te a metan “Lin ta Toni e او‎ 

A AL pasah‏ ذَلِكَ ولو S‏ أليلةٍ SE‏ إلى JS‏ مُتَسَلْسِلٍ اه 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar‏ 
menegakkan keadilan, menjadi saksi karena Allah, biarpun terhadap dirimu‏ 
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. jika ia kaya ataupun miskin,‏ 
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti‏ 
hawa nafu sebab ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar-‏ 
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah‏ 
Maha mengetahui segala apa yang kamu kerjakan. Dari perintah berbuat‏ 
adil dalam kondisi-kondisi tertentu dalam bergaul dengan anak-anak‏ 
yatim dan para perempuan berpindah pada perintah adil dalam segala‏ 
kondisi dan yang menyamainya dari persaksian yang terjadi, karena‏ 
sungguh keadilan dalam hukum dan mendatangi persaksian dengan‏ 
hak adalah tiang kebaikan kemasyarakatan islami dan berpaling dari‏ 
hal itu walau hanya sejarak ujung jari maka menarik pada kerusakan‏ 
yang berantai.‏ 
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c. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, VIA 719: 
1١ g£ MM - .. t- 5 
Jai SY الآن‎ a td j=; القَامِل‎ aan daah الْقَانوْنِ:‎ pui ipud 


gyi gig HS‏ في الْمُعَامَلَةٍ وَفي الْقَضَاءِ وني as gih‏ الْأمْوَالٍ 


27 


jsl js gaie فِيْكُمْ قوي‎ Him! لِه‎ pA OR ا عن‎ bag و‎ ai FE gi 
aa, 33 الله"‎ AS نة إن‎ SIN AT Jale هيك‎ Sias فن‎ Gil AREN 
وَتَجْلِسِكَ‎ WAE بَيْنَ الاين في وَجْهِكَ‎ AT aa عشي‎ aa 
الله‎ dyes JA وَلَقَدُ‎ BE مِنْ‎ a pai, 
SA فِيْمَا يَرُويْهِ‎ Já الْقَضَاءِ وَالقَرِيعّة.‎ Ani Pe aa jagad Ie @ 
Ha سر‎ BIGE 1 As الئاش‎ lal ad se SE وَمْسْلِمٌ‎ 


SRA‏ ذا سَرِقٌ فِيْهِمْ الصّعِيْفُ ASI‏ عَلَيْهِ ab giy SIA‏ د 


م ... 


عاد و rreo‏ 


2 ت بد‎ EN ve KAN ANA 


Kesetaraan di hadapan undang-undang: Keadilan dengan maknanya 
yang mencakup permulaan yang terkenal sekarang. Karena keadilan itu, 
sebagaimana kita jelaskan menuntut persamaan dalam muamalah, gadia', 
hak-hak, kepemilikan harta-benda dan keburukan. Abu Bakar & telah 
mengungkapkan hal itu dengan ucapannya: “Yang lemah menurut kalian, 
itu kuat menurutku hingga aku akan mengambil hak untuknya. Yang kuat 
menurut kalian itu yang lemah menurutku hingga aku akan mengambil hak 
darinya, insyaAllah". Dalam Risalah Umar yang terkenal karya Abu Hasan 
al-Asy'ari: “Tanamkanlah di antara manusia dalam dirimu, keadilanmu, 
majlismu hingga orang mulia tidak mengharap kesewenang-wenanganmu dan 
orang lemah tidak putus asa dalam keadilanmu.” Sungguh Rasulullah 35 
melawan upaya untuk membedakan di antara manusia di depan gadla' 
dan syariat. Lalu Rasulullah # bersabda dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah æ: “Sungguh umat manusia 
sebelum kalian rusak karena sungguh ketika seorang yang mulia mencuri di 
lingkungan mereka, maka mereka meninggalkannya. Sedang apabila orang 
yang lemah mencuri di lingkungan mereka, maka mereka menegakkan had 
padanya, Demi Dzat yang jiwa Muhammad dalam kuasa-Nya, jika Fatimah 
binti Muhammad benar-benar mencuri, maka sungguh aku akan memotong 
tangannya." 

d. Al-Wasith, VII 295: 


SEN kl ag Sl مِنْهُ‎ 17 IS) الْقَاضِيْ‎ Jie PADAS Jia ف جَوَاز‎ KO 
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< or 


Kurniaan ya د‎ sa عيب‎ saka a ok 
حَالٍ إِذْ رُبّمَا يَرَى‎ E ا ل عرد‎ vi sin isé by API 
لله كل ألا ير‎ ss ا ا‎ LT Leka 
Sd iy أن ينف‎ gi ا ق و ڪن‎ IE کے‎ Sabet selang 
daa ية‎ jah dyah JAS dus قرع‎ as َلك 4 53 في‎ 
sasa dan لا‎ Esa gay gs sn ja PA 


ala 
Kedua, kebolehan az! (memecat), imam boleh memakzulkan gadi bila 
terdapat alasan tepat yang menuntutnya, dan cukup dugaan yang kuat. 
Apabila tidak jelas sebabnya, maka pemecatan dengan orang yang lebih 
utama itu berlaku. Jika memecatnya dengan orang yang bawahannya, 
maka tidak berlaku menurut pendapat al-adhhar. Sedangkan apabila 
memecatnya dengan orang sederajat maka terdapat dua wajah. Al-Imam 
memilih pemecatan itu berlaku dalam segala kondisi, karena kadang 
menurut pandangan imam orang yang di bawahnya justru maslahah 
untuk rakyat. Ya, benar demikian akan tetapi antara Imam dan Allah, 
dia tidak boleh memecat kecuali karena maslahat muslimin. Apabila 
menentang maslahat itu maka durhaka, akan tetapi pemecatan itu pantas 
berlanjut sebab sungguh hal tersebut menarik kerusakan dalam putusan- 
putusan. (Suh) Sekira pemecatan itu berlanjut, apakah tergantung dengan 
sampainya khabar? ada dua pendapat; pertama, sungguh terdapat dua 
gaul, sebagaimana wakil. Kedua, memutuskan bahwa sungguh tidak 
termakzulkan karena akan berdampak negatif. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di PP Zainul Hasan Genggong Probolinggo 
21-23 Syawal 1428 H/02-04 November 2007 M 


325. Respon Terhadap Munkarat 
326. Suntikan Formalin pada Mayat Manusia 
327. Khilafah dan Formalisasi Syari'ah 
328. Perubahan Agama Suami 
329. Rentenir Non Perbankan 
330. Salafi Sebagai Model Beragama dan Berbudaya 
331. Perluasan Mas'a (Tempat Sa'i) 


325. Respon Terhadap Munkarat 
Deskripsi Masalah 
Corak kebhinekaan agama di Indonesia melahirkan kesenjangan 
obyek perbuatan yang dinilai munkar dan ma'shiyat besar justru dipandang 
bagian dari ritual agama tertentu atau ekspresi budaya lokal. Pelanggaran 
norma agama berkategori "fasig" tidak tersentuh sanksi hukum negara. 


Kerancuan tersebut memaksa setiap muslim Indonesia menerapkan 
double standard. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana pedoman dalam menilai sesuatu itu tergolong "munkarat" 
bagi seorang muslim di Indonesia? 

b. Masih perlukah NU sebagai Jam'iyah mengagendakan program nahyi/ 
taghyir terhadap kemunkaran? 

Jawaban 

a. Sesuatu itu tergolong "munkarat" apabila: 

1) Ucapan atau perbuatan yang tidak diridhai Allah, baik berupa 
makruhat atau muharramat. 

2) Diingkari kebenarannya oleh syari'at Islam. 

3) Jelek menurut syari'at Islam. 

b. Masih perlu, bahkan wajib dengan merumuskan metode taghyirul 
munkar yang arif dan bijaksana, yang sesuai dengan firman Allah 25, 
Sedangkan tatanan bentuk raghyirnya adalah باللسان ,باليد‎ atau بالقلب‎ 
agar tidak menimbulkan mafsadah yang lebih besar dari kemunkaran 
tersebut yang di antaranya adalah: 

1) Tidak menimbulkan fitnah. 

2) Tidak menyebabkan pembunuhan. 

3) Tidak mengakibatkan kerusakan. 

4) Tidak menyebabkan disintegrasi bangsa. 

5) Tidak menyesatkan kepada umat. 

6) Terciptanya ketidakstabilan sebuah tatanan. Dan lain-lain. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hadits Riwayat Muslim: 

SA وان لم مكيلع‎ aaa 
SNN HS ss 

Barangsiapa di antara kalian melihat kemunkaran maka ubahlah dengan 
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tangannya, apabila tidak mungkin maka dengan lisannya, dan apabila 
tidak mampu maka dengan hatinya; dan demikian itu adalah selemah- 
lemah iman. 


b. Maw'dzah al-Mu'minin, 1/179: 


AA Geri AE گان‎ u ghs GK ES Ja) 
(Pertama, perkara itu diingkari) yaitu, hal yang sia terjadi menurut 
syara’. 
c. Al-Jawahir al-Lu lu iyah fi Syarh al-Arba'in an-Nawawiy, 209 (Damaskus/ 
Beirut: Mathba'ah al- “Yamamah): 
PSN ES AKu عَلِمَ مِنْكُمْ‎ gi مَنْ رای‎ : Jys 6 الله‎ jyy سَمِعْتُ‎ 


santa 


...Saya mendengar Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa melihat, yakni 
di antara kalian meyakini kemunkaran, maksudnya sesuatu yang dingkari 
dan dianggap buruk oleh syara'...” 


d. Fath al-Mubin Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, 344: 

7 و عدي‎ mas -ê n aki, s” Tas 9 و د‎ 
حَرَام) وَإِنْ‎ Jas aa s کی‎ Jadi وَاجپ‎ BS وَهُوَ‎ (US) 
الا‎ Gg iis pi بصي أ‎ Bigaa ush deuk لم‎ 

bi‏ ود شعن aa‏ ا به Aini‏ اه 

(Kemunkaran) yaitu, meninggalkan yang wajib atau mengerjakan yang 
haram, baik itu dosa kecil ataupun dosa besar (Ungkapan Athiyah bin 
Muhammad Salim: “mengerjakan keharaman"), meski pelakunya tidak 
berdosa seperti melihat anak kecil berzina dengan wanita kecil atau 
sodomi dengan anak kecil, maksudnya terjadi bentuk zina dan sodomi, 


maka berbuah larangan dengan mencegah berbuat munkar meskipun 
pelaku tidak terkait pada taklif. 


e. At-Ta'rifaat, 234 [Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah]: 

aiia dyad gaji Ji dedite a 
Munkar adalah sesuatu yang tidak diridlai oleh Allah &, baik berupa 
ucapan atau tindakan, sedangkan ma'rufitu sebaliknya. 


f. Faidh al-Qadir Syarh al-Jami’ ash-Shaghir, V/521: 
Sea قبل أن تذغوا‎ SEN Ga HAN مرا‎ 
ANG وَالْفَوَاحِشٍ وما‎ Sa أَيْ‎ ۴ zii عن‎ a: (صَعٌ)‎ iise عَنْ‎ )5( 
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ai‏ مِنْ oiis‏ الأخكام اه 
Perintahlah dengan hal baik (ma'ruf) dan cegahlah dari kemunkaran‏ 
sebelum kalian berdoa, sehingga kalian tidak dipenuhi,‏ 
dari Aisyah (sah) (cegahlah dari kemunkaran), yakni kemaksiatan,‏ )5( 
keburukan serta sesuatu yang bertolak belakang dengan syara' dari‏ 
bagian-bagian hukum.‏ 
g. Ihya’ Ulum ad-Din, 0‏ 


B3 SE هَدَا‎ i g gi Jy sangka تَنْقَيم إلى‎ oaii ó 
In ISL) لَيْسَ‎ a San dsan الْمَنَْ مِنْهُ‎ Si فَاعْلمْ‎ 
Jas حُڪ في القع‎ BUSI Ser Lam KA القَاعِل ائه‎ 


-ate -ji به‎ Nu Lin. s&t Ek H spis per vi Bp SAN Cp 


SS yas‏ عَلَيْهِ مَعَ GS a‏ اه 
Ketahuilah sungguh kemunkaran terbagi menjadi makruh dan haram;‏ 
bila kita berkata ini munkar yang makruh, maka ketahuilah sungguh‏ 
mencegah darinya itu disunahkan, sementara diam atasnya itu makruh‏ 
bukan haram kecuali jika pelaku tidak mengetahui bahwa itu makruh,‏ 
sehingga wajib menyebutkan padanya, karena kemakruhan itu adalah‏ 
hukum dalam syara' yang wajib disampaikan pada orang yang belum‏ 
mengetahuinya. Apabila kita berkata kemunkaran yang dilarang atau‏ 
kita berkata kemunkaran secara mutlak, dimana kamu menghendaki‏ 
perbuatan yang dilarang dan mendiamkannya padahal kamu berkuasa,‏ 
maka hal itu dilarang.‏ 


h. QS. An-Nahi, 125: 
825 ىم‎ alkitab الات‎ Ot ke WK T A TO O FE. ES A 
Jo بن‎ JEN gh NG إِنَّ‎ asi وَالْمَوْعِطَةٍ الحسَتَة وَجَادِلُْم باي هي‎ ui, 
MA دهم مهم‎ WE 
اعلم پالمهَدِينَ‎ yag ن سَبِيلِهِ‎ 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan- 
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
i. Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi 'in, 360: 
55 = وه‎ ta مب‎ e SA A م‎ te a PA 54 s$s Pan 2 س‎ 
Ji dy dag apts نَفْسِهِ‎ TE GAS على ملف أن‎ LEG AN yn Bs 
المُنگر اراقع‎ aai من‎ Bila aka أن لم قف‎ Sera 


> 
| 


اعلم 


|| 
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ورم مه PA AN EA‏ م rika JAYA‏ المد كورة bang‏ مه سن مَحَ ا وف على التفُیں 
Syarat wajib amar ma sila nahi munkar baki A adalah aman pada‏ 
diri, anggota badan dan hartanya meski sedikit semisal satu dirham,‏ 
aman terhadap harga dirinya dan orang lain, dengan gambaran tidak‏ 
khawatir kerusakan padanya lebih banyak dari rusaknya kemunkaran‏ 
yang terjadi, Haram apabila disertai rasa takut pada orang lain serta‏ 
khawatir atas kerusakan tersebut, dan disunahkan bersama kekhawatian‏ 


pada dirinya. 
j. At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami Maqorinan bil-Qanun al-Wadhi', 11 
ANAN کر‎ da به .. وَمَعَ أن‎ SAE بَعْدَ ؤكر تَعْريْف الْإِمَامِ وَمَا‎ an 


p si Í RAN‏ الرَّاجِحَ في sh ai‏ وَمَذهَب المَيْعَةَ الرَيْدِيَةَ هُوّ 


ANG Ha NGNE الاجر وَلَوْ‎ sad pa عل‎ SERF 
MERTA hu Jy ie الْإمَام يُوَدَيْ‎ E aa BN Ky 
E ag tuba IT 1 A 0 | Lid 
y AS مَا هْوَ‎ SI BERANAK SN KEN في عن‎ AH aan 
وَتَوْهِيْنٍ‎ a SNI وَاضْطِرَابٍ‎ JUAN Ess Gal وَسَفْكِ‎ ali َلك إلى‎ 
النظام اه‎ pan الأمن‎ 
Setelah menyebutkan definisi imam dan hal-hal terkait... serta sungguh 
keadilan itu menjadi bagian dari syarat-syarat mamah kecuali sungguh 
menurut pendapat rajih dalam madzhab empat dan madzhab Syi'ah 
Zaidiyah ialah haram keluar atas imam fasik yang menyimpang meski 
keluar dengan tujuan amar ma'ruf nahi munkar, sebab keluar atas imam 
secara adat akan menimbulkan akibat yang lebih diingkari. Karena itu, 
tidak dibolehkan melarang kemunkaran, sebab syarat-syarat mencegah 
ialah pengingkaran itu tidak menimbulkan akibat yang lebih diingkari 
dari hal tersebut terhadap fitnah-fitnah, mengalirkan darah (pertikaian), 


menyebar kerusakan, kegoncangan stabilitas negara, menyesatkan rakyat, 
menghina keamanan dan merusak tatanan. 


326. Suntikan Formalin pada Mayat Manusia 
Deskripsi Masalah 

Layanan transportasi umum ketika diminta mengangkut jenazah 
antar daerah atau antar negara, rencana autopsi yang tertunda karena 


menunggu izin ahli waris, pemulangan jenazah ke negara asal atau 
pertimbangan praktis yang lain, lazim dilakukan penyuntikan cairan 
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formalin pada tubuh mayat bersangkutan. 


Pertanyaan 

a. Adakah dasar hukum syari'at yang memperkenankan dilakukan 
penyuntikan mayat manusia terkait permintaan jasa angkutan umum? 

b. Etiskah bila ahli waris memprakarsai pemberian izin penyuntikan 
atau seyogyanya harus menolak? 


Jawaban 

a. Ada dan diperbolehkan ketika ada hajat/ dlarurar. Seperti bertujuan 
pendidikan kedokteran atau untuk mengetahui sebab kematian (autopsi) 
demi penegakan hukum dan lain-lain. Dan apabila hanya bertujuan 
pengawetan mayat dan tidak ada unsur hajat/ darurat, maka hukumnya 
mauguf (peserta musyawarah belum menemukan jawabannya). 

b. Etis, selama ada hajat. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, N1/ 521-522: 


وَأَجَارَ E Kas‏ بَظن GAN KE‏ وَلَدِهَا $5 بَظن JU GAN EA‏ مِنْهُ 
گنا أَجَارَ ns 5i Kati Kadi‏ ف حال api Ju sedha‏ إِذَا J‏ 
a ; Kan uri‏ يسا gis SE‏ 
Spaa Ya kah BER ii‏ گا Ng‏ هُوَ قَدْرَ صاب 2 

SE SE my حِرْمَانٍ‎ nak, LEAN 15) Lai ia ؤي عَلَيِْ أ‎ serai ds 
Sia a عِنة‎ RA 33 Besa اللآرآم‎ sah JE rG PJ hp 
عل الوم‎ Ea SE Gji سَبَّبٍ‎ SA Ta, PAN ai saa; 
SA gak A في‎ Ih adi HP IS Ht SA #5 jiy 
úl مِنَ‎ EA Y; igy Ak ga kasian Dyan ED 
SEN في‎ iladi SY AI Ja yat eta A Serasi 
SA a خا تين عتم كم‎ Ja تاق‎ aé 
sjit sad J5 aa a Bi bai jaś; da HE, 
aa ai ngi AEs vA وَتَكْرِيْمُهُ بور اټه‎ aaa) saka 1 
GŠ pai AAN AE مِنْ‎ NYI daan as in 3 
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yah duni تاد‎ SL aa JAG GAN تج تفل بغي أغضاء الْإِنْمَانٍ‎ 
ji pa 1353 SI مِنَ‎ ja SN عَنْهُ‎ gyd الْعَدْلُ مَوْتَ‎ ian 


اليا ea Sun Wit Kg os‏ اه 
Asy-Syafi'iyyah memperbolehkan membelah perut mayat wanita untuk‏ 
mengeluarkan anaknya dan membelah perut mayat untuk mengeluarkan‏ 
harta dari perutnya. Hanafiyyah sebagaimana Syafi'iyyah membolehkan‏ 
membelah perut mayat dalam kondisi menelan harta orang lain jika‏ 
mayat tidak meninggalkan harta benda yang bisa digunakan membayar‏ 
darinya, serta tidak ada seseorang yang menanggung beban mayat itu.‏ 
Malikiyyah juga membolehkan membelah perut mayat apabila sebelum‏ 
meninggal ia menelan hartanya atau harta orang lain, apabila harta itu‏ 
mencapai kadar satu rishab zakat ketika ditelan karena rasa khawatir‏ 
atau sebab udzur. Adapun apabila mayat menelan harta dengan tujuan‏ 
menghalangi ahli waris misalkan, maka perutnya dibelah meskipun‏ 
harta yang ditelan sedikit, dan berdasarkan pandangan-pandangan yang‏ 
memperbolehkan hal ini: boleh melakukan pembedahan dalam kondisi‏ 
darurat atau hajat yaitu dengan tujuan keilmuan kedokteran, atau untuk‏ 
mengetahui sebab wafat dan menetapkan tindak kriminal pada tersangka‏ 
pembunuhan dan semisalnya, karena tujuan-tujuan kriminalitas ketika‏ 
dalam kasus kriminalitas ini tergantung padanya, sebab dalil-dalil yang‏ 
menunjukkan atas wajibnya keadilan di dalam hukum-hukum hingga‏ 
orang yang tidak bersalah tidak terdzalimi dan orang pelaku kriminal‏ 
yang berdosa tidak lepas dari hukuman. Begitu pula boleh membedah‏ 
tubuh binatang untuk penelitian, karena maslahat penelitian melebihi‏ 
rasa sakit yang dialami hewan. Terkait hal ini semua, maka sebaiknya‏ 
tidak ada perluasan dalam pembedahan untuk mengetahui tugas-tugas‏ 
anggota tubuh, penelitian kriminalitas. Dan dibatasi pada kadar darurat‏ 
atau hajat dan menyempurnakan kemuliaan orang yang meninggal,‏ 
memuliakan dengan merawat, menutup, mengumpulkan anggota tubuh,‏ 
mengkafani dan mengembalikan jasad ke bentuk asal dengan menjahit‏ 
dan semisalnya, sebagaimana boleh memindah sebagian anggota tubuh‏ 
seseorang kepada orang lain seperti hati dan mata, bila dokter muslim,‏ 
kredibel dan adil, memastikan kematian orang yang dipindah darinya,‏ 
karena orang yang hidup itu lebih utama daripada orang meninggal, dan‏ 
menyempurnakan mata itu permulaan kehidupan bagi manusia sebagai‏ 
nikmat besar yang dituntut secara syara'.‏ 


b. Kasyifah as-saja 101: 
SI ارد‎ JA ألعَدْبَ يُسْرِعٌ‎ AS SY بمَاء مَالِج‎ Jak أن أكْملَهُ أن‎ ako 
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AG SALA وَوَسَج‎ Je 5S SN Ga ids 
Kesimpulanya ialah sungguh yang paling sempurna, mayit dimandikan 
menggunakan air asin karena air tawar bisa mempercepat tubuh mayit 
membusuk, dan juga air dingin karena air dingin dapat menguatkan 
badan, kecuali kalau ada hajat seperti rasa dingin bagi ghasi! dan adanya 
kotoran, maka air sedikit dipanaskan. 


327. Khilafah dan Formalisasi Syari'ah 


Deskripsi Masalah 

Wacana Islam sebagai solusi dan ideologi alternatif mengusahakan 
bentuk pemerintahan negara Indonesia dari negara kesatuan berformat 
Republik menjadi khilafah, berikut konstitusi negara sejak dari undang- 
undang dasar dan hukum positif diangkat dari Syari'ah Islamiyah seutuhnya. 
Bila mencermati fakta sejarah masa awal Islam dibentuk khilafah hanya 
bertahan semasa Khulafa" al-Rasyidin dengan diwarnai tragedi pembunuhan 
terhadap pejabat khilafah ke 2, 3 dan 4. Hukum positif negara-negara 
Islam masa sekarang masih mengadopsi hukum sekuler (qanun maudlu'i) 
tatanan hukum positif di Indonesia sangat berorientasi pada keragaman 
agama dan budaya lokal serta fakta kesulitan mengganti kitab undang- 
undang Hukum Warisan Kolonial. 


Pertanyaan 

a. Adakah tuntutan Syari'ah berbentuk dalil nash yang mengharuskan 
pembakuan bentuk khilafah dalam sistem ketatanegaraan Islam? 

b. Bagaimana hukum kelompok warga negara Indonesia yang berusaha 
mengubah bentuk dan dasar hukum negara? 

c. Apakah strategi mengintegrasikan (Syari'ah) Islam secara substantif 
menyalahi prinsip tathbig (penerapan) syariah menempuh pola tadrij 
(gradual)? 

Jawaban 

a. Tidak ada dalil nash, karena keberadaan sistem khilafah adalah bentuk 
ijtihadiyah. 

b. Hukum merubah bentuk Negara Indonesia dengan bentuk yang lain 
maka hukumnya tidak boleh selama menimbulkan mafsadah yang 
lebih besar. Sedangkan merubah dasar hukum negara juga tidak 
diperbolehkan jika menggunakan cara yang inkonstitusional dan 
diperbolehkan jika menggunakan cara yang konstitusional. 

c. Tidak menyalahi prinsip tathbig. Bahkan strategi secara tadrij sangat 
tepat bila diterapkan di Negara Indonesia. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Ghaits al-Hami' 'ala Syarh Jam' al-Jawami', 790: 


z 


.. 2 A E ل‎ Ke tit sor oÍ g sg ور‎ . 12 

3 GEN JU وَقَدْ‎ aa US NG pah أؤ‎ kab لم يَسْتَخْلِف‎ ag AN aga قلث:‎ 
S The KIS s at 7 foe e, .. .. 
gin gitu خَلِيْفَةٍ وئ‎ BELI IN شرج مُسْلِم: فيه دلبل على‎ 
وَغَْرُهُمْ اه‎ 


Saya berkata: Maksudnya sungguh Nabi £ tidak mencari pengganti 
baik dengan nash atau penjelasan sebagaimana keterangan yang telah 
saya dahulukan. Sungguh an-Nawawi dalam Syarah Muslim berkata: 
“Dalam hal tersebut terdapat sebuah dalil bahwa Nabi # tidak menegaskan 
atas bentuk khalifah; ini merupakan ijma' ahli sunnah dan selain mereka.” 


b. Al-Mashdar as Sabig, 17: 

aal به‎ AA فَرَاِص مِنْهَا ما‎ SA psg Jiss Ga Gs i سيت‎ ni 

فيه detA JS PU‏ وَمِنْهَا مَا HER‏ في lea‏ مَنْ يمول ANN‏ فيه 

Ia 533) ran ff dah إلى طَاعَةٍ‎ Gn Se 332) LA Sh وقد كش‎ 
kasan SIA 5556. ل لأر مذ‎ JA A kbh ANA 
API an j Sg ... الشُوْرَى وَالإِحْسَانٍ وَالْعَدْلٍ‎ Je gii NG 

انلام يِب أن Ala aa gag‏ الإنلام اؤ وة الإشلام JÊNG‏ مَنْ ييف 

Ja‏ دير d Nah gi‏ على على درن ان يَكُوْنَ Dih‏ مَنْ حلم 

ف ذَلِكَ بَلْ ALAA MAN Te DG‏ دَاخِلَةٌ في قَوْلِهِ عَلَيْهِ Sa an‏ 

onta‏ نبا اھ 


Sungguh al-Qur'an telah menetapkan syariat, had-had, menghalalkan, 
mengharamkan dan menfardlukan beberapa kefardluan; di antara hal 
itu adalah sesuatu yang ditegakkan oleh diri seseorang, di antaranya 
adalah sesuatu yang menjadi amal kolektif, di antaranya sesuatu yang 
dalam pelaksanaan butuh terhadap orang yang menguasai urusan. Al- 
Qur'an telah menegaskan secara jelas tentang ibadah muslimin akan 
ketaatan mereka: “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasul dan Ulil Amri dari kalian... “. Seperti halnya al-Qur'an mencela 
kelaliman dan kesombongan dan memuji bermusyawarah, berbuat baik 
dan adil.... Akan tetapi al-Qur'an tidak menegaskan, tidak terhadap 
umat Islam, keserasian kerajaan Islam atau daulat Islam wajib bersama 
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MG a E engg Sn anih, A, ANE = aan, Aa ss... aaa, AG, IA DA” TM 


umat Islam, tidak pada orang yang mengganti Rasul dalam mengatur 
tatanan umat ini, dan tidak sampai pada kondisi darurat di sana terdapat 
orang yang mengganti Rasul dalam urusan tersebut, bahkan al-Qur'an 
meninggalkan masalah ini bagi umat muslim dan seolah-olah masalah 
itu masuk dalam sabda Nabi &: “Kalian lebih mengetahui kondisi-kondisi 
dunia kalian." 


C. Ad-Din wa ad-Daulah wa Tathbig asy-Syari'ah Ii Muhammad Abid al- 
Jabiri, 69: 


Oi Ga 1” 1 وا‎ EN Ji sha ah BII S1 33 NAH) و‎ AT uh 
اللي‎ JUS زق‎ an mm Bu sy ذَلِكَ‎ AN Abe, 


PA يعني أن وَل الله لم يمد‎ Ip ا بغر‎ ARRIAN 
Jakig gi jai عند‎ aii ai giy SIB sang ِن‎ SA 


s s$ 


Bag ei kah ما‎ st لأ او هيخ‎ ah SENI 3 at: Mah Si 
a$ i jÉ; ai SIN las قَامَ‎ 33 Sa فيه مَوَازِيْنُ‎ aa 


PE‏ أن pa‏ الئاس حول ia‏ بين Sia KA‏ قيب اا اھ 
Adapun unsur ketiga ialah sungguh khilafah itu memandang pendapat‏ 
Ahli Sunnah wal Jamaah yaitu sungguh khilafah wujud dengan ikhriyar‏ 
(usaha/pilihan), bukan dengan nash. Hal itu karena sungguh selama‏ 
sahabat silih berganti setelah Rasulullah # wafat dan mereka berselisih,‏ 
kemudian sepakat dan berbaiat pada Abu Bakar, maka demikian itu‏ 
yakni sungguh Rasulullah 4 tidak menjanjikan pada seseorang dengan‏ 
khilafah setelah beliau, selain sungguh pilihan dalam pandangan khilafah‏ 
menurut Ahli Sunnah wal Jamaah itu tidak melewati pengakuan bahwa‏ 
Nabi & tidak menegaskan pada salah seorang sahabat setelah beliau‏ 
wafat. Mengenai tata cara pemilihan khalifah, maka dibuat suatu aturan‏ 
dengan menetapkan berbagai pertimbangan yang utuh. Barang siapa‏ 
menunjuk dirinya sebagai khilafah dan mengalahkan saingan dengan‏ 
pengaruhnya dan bisa mengumpulkan masyarakat di sekitarnya dengan‏ 
suka rela atau terpaksa, maka dia adalah khalifah.‏ 


d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, V1/661-662: 
f SAS Mah Ia GBK seni GUI ! أ‎ YEN الْعُظتى أ‎ uyi 
بتَعَارِيْفِ‎ D ada WÉ 59 ميه الغلا‎ kag IN وَظِيْفَةٍ وَاحِدَةٍ هي‎ 
SIB iio 23 ISL le g : كذ‎ aa j sada WI في‎ aa 
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WE aiis BA وَيَدِيْرُ‎ Wal Jag ga dia وُجُوْدُ الدَولَة‎ kadi ui 

Kei‏ د عَنْهَا اھ 
Imam Agung, Khilafah atau Amir al-Mukminim, semua itu menuju satu‏ 
arti dan menunjukkan satu tugas, yaitu kekuasaan hukum yang tertinggi.‏ 
Para ulama telah mendefinisikan dengan macam-macam definisi yang‏ 
berdekatan dalam lafalnya, serasi dalam maknanya secara dekat dan‏ 
pengetahuan, dalam arti sungguh sifat khilafah tidak disyaratkan, akan‏ 
tetapi yang lebih penting adalah wujud daulat standar bagi orang yang‏ 
mampu menguasai tatanan, mengatur urusan dan menolak ancaman‏ 
musuh darinya.‏ 


e. Al-Jihad fi al-Islam, 81: 

Li‏ مِنْ sah a‏ الأخكام أَنَّ KAGEN aas pê pi Gindas‏ لَيْس قرط 
KAHAR Ah Pb JR gp b JP‏ 
ás Gg‏ الْمُمْلِمُوْنَ في إِجْرَاء G Bu AR‏ في دارم الوه 
gak a‏ لا يخرِجُهَا عَنْ WS‏ دار الإشلام Je ES‏ 


الْمُقَصَرِيْنَ وبا 5315 ازا اھ 
Melihat pengertian hukum-hukum ini, sungguh menyerasikan hukum-‏ 
hukum syariat Islam tidak menjadi syarat untuk menilai sebuah negara‏ 
sebagai negara Islam, akan tetapi hal itu menjadi bagian dari hak-hak‏ 
negara Islam dalam tubuh umat Islam. Bila warga muslim gegabah‏ 
dalam memberlakukan hukum-hukum Islam tidak sesuai dengan hak‏ 
itu di negara mereka yang diwariskan oleh Allah kepada mereka, maka‏ 
sungguh keteledoran ini tidak mengeluarkan negara dari status negara‏ 
Islam, akan tetapi orang-orang yang gegabah tadi menanggung beban‏ 
dan dosa.‏ 


f. At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami Magarinan bil-Qanun al-Wadh'i, 1/675:‏ 
D Ma He‏ امام وَمَا يَتعَلّقُ ag‏ .... وَمَعَ NGANG‏ شَرْط biji ba‏ 
sati‏ إلا أن الا أي الاج في الْمَدَاِبٍ الْأَرْبَعَةِ Ha AN a‏ 
HE‏ رؤج عل امام ga‏ الاجر وأو كان ا رزج Jay BAN PN‏ 
عن ui‏ ر لأ ا رزج على gi pui‏ عات إلى ما Aa Mia‏ 
َي التي عن GEN‏ لائ مِنْ by‏ ان لا Senu GR‏ 
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ETTE Gall Ja Xii olabi a azid “5 alan dn وب‎ gal إلى‎ á 
Al p5 an AN 
.. Setelah menyebutkan definisi Imam dan hal-hal terkait.... Serta 
sungguh keadilan menjadi salah satu syarat Imamah kecuali sungguh 
pendapat yang unggul di dalam madzhab empat dan madzhab Syi'ah 
Zaidiyah ialah haram keluar atas imam fasik yang menyimpang, meski 
keluar dengan tujuan melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, karena 
keluar atas imam menurut adat dapat menimbulkan konflik yang lebih 
panjang daripada kemunkaran yang terjadi. Karena itu, mencegah dari 
kemunkaran menjadi tercegah, sebab di antara syarat-syaratnya ialah 
kemunkaran itu tidak menimbulkan konflik yang lebih rumit daripada 
kemunkaran yang memicu munculnya fitnah-fitnah, mengalirkan darah, 
menebar kerusakan, bergejolaknya negara, dan menyengsarakan rakyat, 
melemahkan keamanan dan meruntuhkan aturan. 
g. At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami Magarinan bil-Qanun al-Wadh'i, 1/237 
[Muassasah ar-Risalah]: 
لس کا‎ Wan WI أو رار‎ AN أو‎ sa Ht ما‎ jdi 
Bis ah Wa اللا َة أو‎ Oa نُصُوْصٍ‎ E fe الْبْظْلَانُ لا يَنْصِبُ‎ 
sag ji ANG البْظلانِ ُو‎ ALI ها الأ‎ KAN EL على الكُصُوْصٍ‎ 


r 


IP ف‎ SESI وَل‎ eat a a Soleh dat فلا‎ 
AN م ع عبرا مِنَ الكُصُوْصٍ الْمُخَالِفَةٍ‎ - 22 H وَاجدَةٍ‎ AN am 
KA صَدَرَتْ مِنْ‎ l dah U صَحِيْحَةٌ‎ dab BI KANAN ayati a 
Beg الْبْظلان‎ SE y nya BB SAI SEN Da King 37 
Wi ala K y iby KAN sd زم‎ Op ANA Si عَلَ‎ 
H3 الى‎ ofi ا ل يْحَةٌ في‎ 
رَاجِعٌ إلى‎ ai Sa gas ب ما‎ Kn وَليْس‎ a a Ga 

AJI zu‏ ع ee‏ إذ Kah‏ دومع Jad‏ وُجُوْدًا وَعَدَمّا اه 
yang menentang syariat, baik berupa‏ توا Saya berkata: Sungguh‏ 
undang-undang, aturan atau ketetapan, maka tindakan tersebut dinilai‏ 


batil secara mutlak, akan tetapi kebatilan ini tidak terbangun di atas 
semua undang-undang, aturan ataupun ketetapan itu, melainkan hanya 
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terbangun atas undang-undang yang bertentangan dengan saja, bukan 
selainnya. Karena dasar kebatilannya ialah menentang syariat, maka 
kebatilan itu tidak menjalar pada ketentuan undang-undang yang sesuai 
syariat, meskipun syariat melebur dalam satu undang-undang, aturan 
atau satu ketetapan beserta nash-nash lain yang menentang syariat. Nash- 
nash yang sesuai syariat dinilai shahih selama itu tumbuh dari kondisi 
syariat tertentu dan sesuai dengan ketetapan pemberlakuannya. Apabila 
kebatilan itu hanya terbatas undang-undang yang bertentangan dengan 
syariat, maka nash-nash ini sungguh tidak dianggap batal dalam semua 
keadaan, tetapi batal dalam kondisi-kondisi yang bertentangan dengan 
syariat, dan benar atau shahih di dalam kondisi-kondisi yang sesuai 
bersama syariat, dan ini tidaklah dianggap langka selama dasar-dasar 
keabsahan dan kebatilan itu kembali kepada keserasian syariat atau 
bertentangan dengannya, karena alasan itu berjalinan bersama yang 
diillati dalam wujud dan tidaknya. 

h. At- Tasyri' al-Jana'i al-Islami Magarinan bil-Ganun al-Wadh'i, 1/1 01: 
gi وَتَعْطِيْلٍ‎ a ABD da 5 KERA ati AYAH) su 
aé gyi i رة عفر لأ باح‎ jé aah الج‎ ANG وين كَمَ‎ 


35 إلى عَدَءِ KA) 2333 NI‏ اران وَاضْطِرَابِ اوران اھ 
Pendapat yang umum dalam madzhab empat: Sungguh imam termakzu!‏ 
sebab lalim, fasik dan terbengkalainya hak-hak. Karena itu, maka tidak‏ 
wajib keluar terhadap imam (kudeta) dengan tujuan memecatnya dan‏ 
mengangkat orang lain, karena kudeta dapat menjadikan kondisi tidak‏ 
stabil, timbul macam-macam fitnah, prahara dan kegoncangan urusan‏ 
manusia.‏ 


i. Mafahim Islamiyah, 1/30: 

Sa dyah AAS مُسْتوي‎ SAN مُصْطَلِح‎ S3 aa Ska VAN 
JAEN A ga ALI AIS AA s sag aten paji raga 
Ban pa الع في‎ a ولك لسن ال كشك شيل لعلف‎ 
gats يتما تيدأ‎ yaw TON KING HA حب بالكذرنج وكيا ما تَعْطِي‎ Ka 
Sa: sag E BEAN صِيَاغَة نَفْسِهِ وفق‎ Se 
و دك‎ WR SIN ea) "o لقع‎ JA SNI هدا‎ A WS 
رسو‎ dyis دَعْوَاتُ إضلاح‎ WE ASIN عَلَيِْمُ الصّلَاه‎ JAM رِسَالَاتُ‎ ke) 
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الله Sasa‏ عَلَيْهِ ASUS‏ (إِنْ أَرِيْدَ إلا PSN‏ ما (LABEL‏ هود ۸۸ اه 
Ishlah menurut istilah: Tidak ada perbedaan di antara ishlah dan istilah‏ 
tsaurah (revolusi), sama-sama perubahan dan bermakna umum, tetapi‏ 
revolusi dari sisi pola perubahan dan masa perubahan. Keduanya ialah‏ 
ciri islami, yakni perubahan secara komprehensif dan mendalam, akan‏ 
tetapi revolusi pada umumnya melalui jalur kekerasan dan tergesa-gesa‏ 
dalam mengubah, sementara perubahan ishlahi sempurna dengan fase-‏ 
fase. Revolusi pertama pada mulanya menurut adat banyak memberikan‏ 
perubahan nyata di antara jalur-jalur perdamaian dengan mengubah‏ 
manusia, dan mengulangi himpunan dirinya sesuai ajakan perdamaian.‏ 
Setelah itu manusia bangkit dengan mengubah apa yang telah terjadi‏ 
dan menegakkan model perdamaian baru. Karena itu risalah-risalah para‏ 
Rasul “ss: disifati, sungguh risalah-risalah itu merupakan bentuk seruan‏ 
perdamaian, Rasulullah Syu'aib #= berkata: “Aku tidak bermaksud kecuali‏ 
(mendatangkan) perbaikan selama aku masih berkesanggupan. ” (Hud: 88).‏ 


328. Perubahan Agama Suami 


Deskripsi Masalah 

Sanksi hukum terhadap orang yang berganti agama (murtad) tak 
dikenal dalam sistem hukum positif di Indonesia. Oleh karenanya 
menjadi dilematik bila pasangan kawin yang memperoleh layanan nikah 
di KUA atau Peradilan Agama (Islam) tidak lama kemudian suami 
kembali ke agama non Islam. Bila kejadian itu diadukan ke Pengadilan 
Agama, klausul percekcokan yang tak bisa didamaikan (syigag) mendasari 
keputusan cerai. Berbeda kiranya bila alasan hukum “riddah" yang 
mendasari, maka eks suami tersebut terhalang mengawini muslimah 
sewaktu-waktu. 


Pertanyaan 

a. Apakah bukti berganti agama pasca pernikahan sesuai hukum Islam 
bisa dijadikan dasar hukum fasakh nikah atas permintaan (gugatan) 
istri atau wali nikahnya? 

b. Norma hukum syar'i apa patut mengisi kevacuman hukum positif 
di Indonesia terhadap tindak kemurtadan seseorang? 

c. Apakah bukti materiil untuk menetapkan bahwa seseorang telah 
berbuat murtad dari Islam dan bagaimana hak warisnya? 


Jawaban 
a. Bisa dijadikan dasar hukum fasakh nikah, karena berganti agama pasca 


pernikahan jika terjadi sebelum dukhul dengan sendirinya menyebabkan 
fasakh (rusaknya ikatan pernikahan) seketika itu juga dan jika sesudah 
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dukhul, maka fasakh terjadi sejak permulaan masa iddah apabila pada 
masa iddah si murtad tidak kembali kepada Islam. 

b, Semua norma hukum dalam bab riddah patut mengisi kevacuman 
hukum positif di Indonesia. 

c. Bukti materiil untuk menetapkan kemurtadan dapat berupa kesaksian 
(syahadah) atau pengakuan (igrar) seperti melakukan ritual agama lain, 
menghina Nabi, menghina al-Qur'an dan lain-lain. Adapun mengenai 
hak warisnya seorang yang murtad tidak dapat mewaris maupun 
diwaris 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah asy- -Syargawi, 11/242: 


إن ردح JALAN ur‏ بطل التكاح SB pan)‏ ادحو أو 
بَعْدَهُ sas G3 ja BAN Jas An da an aa „i55‏ 


DA nu aa) ai الْبُظْلَانُ في الال گإشلام‎ Lang Ar 
a وا أي ون لم‎ Ta 3) aab حَدَّ عَلَيْهِ‎ NG Kera 
a فلا يَدُوْمٌ التگاح) بل‎ A3) فلا يَدُوْمُ التكاح‎ adal في‎ ASLI 


Gaasi Sa Ji 335) gia‏ اه 
Jika salah seorang pasutri atau keduanya murtad sebelum dukhul, maka‏ 
pernikahan batal; karena tidak kuatnya pernikahan oleh dukhul. Atau‏ 
murtad setelah dukhul, maka digantungkan, Jika Islam mengumpulkan‏ 
mereka dalam masa iddah maka pernikahan tetap berlangsung, karena‏ 
itu merupakan perbedaan agama yang terjadi setelah dukhul, sehingga‏ 
tidak menetapkan batalnya dengan seketika seperti keislaman salah satu‏ 
pasangan yang kafir. Haram mewarh' istri dalam kondisi mauguf tadi,‏ 
tidak ada had bagi suami dalam kasus ini karena terdapat unsur syubhat‏ 
bertahannya nikah. Apabila tidak, maksudnya apabila Islam tidak‏ 
mengumpulkannya dalam iddah maka pernikahan tidak berlangsung.‏ 
(Ungkapan Penulis: “Maka pernikahan tidak berlangsung”), akan tetapi‏ 
batalnya jelas sejak kemurtadan kedua mempelai atau salah satunya.‏ 


b. Al-Mausu'ah مب‎ al-Kuwaitiyah, XX/180-197: 

GIA طَريْقٍ‎ SE ASN S3 SAN ANU SM EE 5N ُبُوتُ‎ 
وَل‎ 333 ga بِمَاهِدَيْنِ في‎ SNI Ba GAS الْعَدَدِ:‎ Sia 
ke Lé GÉN Jinak Jan GE SAS IG في ذلك إلا اسن‎ HI 
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sa :‏ $ ار 3 ii s‏ و Ta is‏ تنا Ssi‏ في Wa‏ 
ANG yh‏ مل SAR‏ إن كات وا لا ثيل يع يب E‏ دما شُهِدَ به 


0 2a 


Sies Aka 3 a P الحتَفيّةِ‎ ie وَرُجُوْعًا‎ Kasi yea KE ali 
EPAR أن‎ Kas تل‎ ٠ E SIKA عَلَيْهِ‎ pa an 
Pa 


Ketetapan murtad: Murtad terlaksana dengan pengakuan atau persaksian. 
Murtad terlaksana dari jalur persaksian melalui dua ketentuan: yaitu: 
syarat jumlah syahid. Ulama fikih sepakat mencukupkan dua saksi di 
dalam menetapkan murtad, dan tidak ada yang menentangnya kecuali 
Hasan, dia mensyaratkan persaksian empat perincian syahadah: wajib 
memerinci dalam persaksian atas kemurtadan, dalam arti para saksi 
menjelaskan wajah kekufurannya karena memandang perbedaan dalam 
penetapannya dan menjaga pada ruh-ruh dan perincian dalam istilah 
(penetapan dan persaksian). Bila kemurtadan tetap dengan pengakuan 
dan persaksian maka ia diperintahkan bertaubat jika ia mau bertaubat, 
apabila tidak mau bertaubat maka ia dibunuh. Apabila orang murtad 
mengingkari sesuatu yang disaksikan maka ingkarnya dianggap taubat 
dan kembali menurut al-Hanafiyah, sehingga tidak boleh membunuh 
dalam haknya. Menurut jumhur ia dihukumi murtad dengan persaksian, 
sementara ingkarnya tidak berguna. Bahkan ia wajib mendatangi sesuatu 
yang dapat menyebakan orang kafir menjadi Islam. 


c. Shahih Muslim, 11/1233: 
PT by YG الْكافِرَ‎ ai i التي # قال 5 كم لا‎ Si رَد‎ g bul عن‎ 


4 baka | 


>) 


Dari Usamah bin Zaid, sungguh Nabi £ bersabda: “Kemudian umat 
muslim tidak bisa mewarisi kaum kafir dan kaum kafir tidak bisa mewarisi 
umat muslim.” 


329. Rentenir Non Perbankan 
Deskripsi Masalah 
Massa ekonomi lemah di akar rumput terbiasa memperoleh 


pinjaman uang dengan pola pengembalian dicicil (harian, mingguan, 
bulanan) dengan prosentase bunga tertentu. Pihak yang bertindak sebagai 
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kreditur dan debitur sama-sama muslim, bahkan tercatat sebagai warga 
Nahdliyyin. Upaya menyadarkan masyarakat terkendala oleh legalisasi 


praktik serupa oleh lembaga keuangan milik negara (BUMN) atau swasta. 

Pertanyaan 

a. Mungkinkah mu'amalah rentenir itu diberikan dispensasi karena 
‘Umumu al-balwa dan tingkat kesulitan untuk memanfaatkan jasa 
perbankan? 

b. Bolehkah penyedia jasa pinjaman rentenir itu dikategorikan “tidak 
layak” menduduki jabatan kepengurusan NU di semua level? 

c. Bolehkah bila yang bersangkutan (rentenir) menjadi donatur tetap 
Jam'iyah NU atau berkedudukan sebagai ta'mir masjid? 

Jawaban 

a. Dispensasi Umumul Balwa tidak bisa diterapkan dalam riba, karena 
tentang Umumul Balwa hanya berlaku pada permasalahan yang tidak 
ada nasirnya (manshus). 

b. Seorang rentenir boleh dikatagorikan tidak layak menduduki jabatan 
kepengurusan NU di semua level. Akan tetapi jika sudah kesulitan 
mencari yang ideal, maka harus diupayakan mencari figur yang paling 
ringan tingkat kefasikannya. 

c. Tidak boleh kecuali yang disumbangkan itu nyata-nyata bukan dari 
uang renten atau harta haram yang lain. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. OS. Al-Bagarah, 275: 

أل له اخ ورم ازب اه 
Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.‏ 
b. Tabyin al-Haqa'iq Syarh Kanz ad-Daqa'iq, 1/351:‏ 


وَوَجْهُ الكَخْفِيف A‏ وَالضَّرُورَةٍ وَهِيَ ثوجبٌ SARAN‏ فِيمًا A‏ فِيهِ اه 


Do 


Wajah dispensasi adalah keumuman cobaan dan darurat yang dapat 
menetapkan keringanan di dalam urusan yang tidak terdapat nash di 
dalamnya. 


c. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, IT1/20-21: 
َي له‎ BY adi إغطاء اليا عند‎ Eh يدهم‎ Tagg ان‎ UKS قال‎ 
PERRERA] إلى‎ KPH SA JANG يُعْطٍ الرّبًا‎ JSI 

al deli 
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Syaikhuna Ibn Ziyad berkata: “Dosa memberikan riba saat berhutang tidak 
tertolak karena kondisi darurat, sekira apabila seseorang tidak memberikan 
riba maka tidak mendapat hutangan baginya, karena dia memiliki jalan untuk 
memberikan tambahan dengan cara nadzar atau memberi kepemilikan. ” 


d. Qawa'id al- Ahkam, 1/60-61: 


gh Jas iy aa da sob, IA | الاي‎ ada EDER 
ate Gyeh aiai pags في الْأَيمَةِ‎ gias g أَحَدُهَا:‎ ad, Sy ii 
al JAN 


Kaidah: Bila keadilan dalam wilayah umum dan khusus sulit terpenuhi, 
sekira orang adil tidak dapat ditemukan, maka kita mengangkat orang 
yang paling sedikit fasiknya dan dia mempunyai beberapa permisalan: 
Pertama, jika sulit dalam mengajukan imam maka didahulukan orang 
yang sedikit fasik jika memungkinkan. 


e. Al-Mausw'ah al-Fiqhiyah al- papan; aa VI/167: 
GE BUKAN pan حرم أده‎ Kana IAI في‎ di; una 


al SAN ps aks له‎ aana) إِذَا بَدَلَهَا‎ si TOALN SS Ay Jah 633 
Dalam al. belia ibn Najim dan juga misalnya dalam al-Mantsur seba 
az-Zarkasyi: “Sesuatu yang diharamkan memungutnya maka diharamkan 
pula memberikannya” seperti riba, mahar pemberontak, pesangon pendeta 
dan suap pada hakim bila menyerahkan harta agar menghakimi secara 
tidak tepat. 


f. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, V /401: 
PA صَرَائْبُ‎ Was عَلَ‎ Suay guad في‎ Jali إِيْدَاعٌ‎ ass 
BALA aa SY a لُِْمَرَاء حَرَامُ‎ aan ogah SE 
يَحْتَيِبُ‎ Y قَالَ:‎ IN ابن مَسْعُوْدٍ عَن‎ gé رَحمَهُ الله‎ KI payi مستي‎ 
Sa مِنْهُ‎ ES به‎ diag ولا‎ aa ِنْهُ ياك‎ JAS gis من‎ NK 
بِالسّيْءِ وَلڪِن يَنْحُو‎ AG gana NG JEN J 3315 SEN) 45 His 
PE PAN PL yaa iga) 
Demikian pula, menitipkan harta di tempat-tempat alokasi dana dan 


perjanjian untuk menyerahkan pajak daulat atau diambil manfaatnya 
dan diserahkan kepada para fakir hukumnya haram juga. Sebab Allah 
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Maha Baik tidak menerima kecuali yang baik. Dalam Musnad Imam 
Ahmad كك‎ dari Ibn Mas'ud dari Nabi # bersabda: “Seorang hamba tidak 
boleh mengupayakan harta haram, lantas menginfakkan sebagian kemudian 
diberkati, tidak bersedekah dengannya lalu diterima, dan tidak meninggalkan 
dibelakang punggungnya kecuali menjadi Allah menambah baginya menuju 
neraka, sungguh Allah tidak melebur keburukan dengan keburukan, tetapi 
Allah melebur keburukan dengan kebaikan, sungguh keburukan tidak bisa 
melebur keburukan". 


g. Bughyah al-Mustarsyidin, 158: 

Wr بَمْضٍ ا رغټ کيا گل ستڍ من و دزقم‎ de Sula ge (JI) 

ga.‏ 3563 کب كفس ا قا ول Ata‏ م مِنَ sk a‏ جَارَ 

sad Yy tah‏ مِنْ JGA BT‏ الاي بالْبَاطِلٍ JAN‏ له Kiat‏ فِيْهِ sg‏ مِنَ 
ب 55 صَرْفِهِ في الْمَصَالِح AE AN‏ 


(Masalah dari Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Sultan 
menentukan sesuatu kepada sebagian rakyat setiap tahun dari semisal 
dirham yang dialokasikan kepada maslahat-maslahat, apabila mereka 
membayarnya dengan kerelaan hati, tidak karena takut maupun malu 
dari sultan atau orang lain, maka boleh mengambilnya. Apabila tidak, 
maka dia berarti memakan harta-harta manusia dengan cara batal, tidak 
halal baginya mengalokasikan dengan cara apapun, dan tujuan alokasi 
dalam maslahat-maslahat yang tidak menjadikannya halal. 


330. Salafi Sebagai Model Beragama dan Berbudaya 


Deskripsi Masalah 

Mengidealkan perilaku keagamaan generasi salaf meniscayakan 
bangunan aqidah, praktek pengamalan syari'ah hingga tampilan budaya 
yang klasik-puritan-statis dan kearab-araban. Dinamika sosialisasi aqidah 
dengan pencerahan dalil agiy, elaborasi kaidah syari'ah mengambil bentuk 
fiqh dan proses tagnin serta pengamalan syari'ah dalam kehidupan sehari- 
hari harus mengacu pada satu kaifiyat yang genuine seperti bangsa Arab 
tempoe doeloe. 
Pertanyaan 
a. Seperti apakah idealisme kesalafiyahan layak dilestarikan? 
b. Haruskah per individu muslim berijtihad mengelaborasi dalil syar'i dan 

haram atas mereka mengambil sikap bertaglid? 

c. Adakah kearifan lokal menjadi media mewujudkan magashid syari'ah? 
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d. Sejauh mana sirah salafus shalih layak diteladani untuk umat generasi 
sekarang? 

Jawaban 

a. Idealisme kesalafiyahan yang layak dilestarikan apa saja yang tidak 
bertentangan dengan syari'at meliputi aspek akidah, perilaku, ucapan 
dan manhaj berfikir. 

b. Tidak harus, bahkan haram bagi perindividu muslim berijtihad 
mengelaborasi dalil syar'i. 

c. Kearifan lokal dapat dijadikan media magashid syari'ah, selama tidak 
bertentangan dengan norma-norma syari'at. 

d. Idem jawaban sub a. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. QS. Al-Hasyr, 7: 

وَمَا اتام الرَسُوْلُ BE‏ وَمَا نَهَاكُحْ عَنْهُ Nga‏ (الحشر: ۷) اه 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa-apa yang 

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah". ) QS. al-Hasyr: 7) 

b. As-Salafiyah baina al-'Aqidah al-Islamiyah wa al-Falsafiyah al-Gharbiyah li 
al-Mushthafa Hilmi, 50 (Dar ad-Da'wah al-Iskandariyah): 


GAN الى اسان‎ A ngga ain GAN كنا ترقا‎ SA 


kag ais kis es السَّلَفِيّةَ‎ $. g gpi و‎ E 53 AA جرفرة‎ 
KN bata g San iE b الْكتَابُ الله‎ 4; Jawi YAN GA L5% 
au gje dl PS Ip كلِمَة الله‎ AEN 8 sah 


Salafiyah sebagaimana didefinisikan oleh as-Syaikh al-Ghazali bukanlah 
merupakan golongan manusia yang tinggal di pemukiman jazirah Arab 
dan hidup di dalam komunitas tertentu. Sungguh salafiyah itu adalah 
komunitas yang berpandangan menurut akal dan menyambung masa- 
masa kebaikan, beramal, berpedoman dengan kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya, dan bersama-sama menekan muslimin materialisme dan 
berperadaban untuk meninggikan kalimat Allah tanpa memandang 
terhadap ras dan warna kulit. 


c. Al-Wajiz fi ‘Aqidah arak ah- Shalih Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, 1/21: 


Aa Fa sea da sa ya َير الگاس‎ g الله‎ Jy فِيْهِمْ‎ JÓ 
KA لِصِدْقِهمْ في‎ UG Su مِنْ‎ KEY bah Sg فَالصّحَابَةُ‎ 
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Ji g Skala aa É ing Gum وَهُمْ حِرَاسُ‎ ngis في‎ MANA 


JH ST paka aa) Jai الله‎ SER ANG S3 
kas "سني"‎ yaa AL نَهْجِهمْ ف‎ TE JS بِالسَّلَفِ‎ sai کل مَنْ‎ 
Sak jai غَيْرَ‎ pan بَعْدِ مَا تبي ه الْهُدَى‎ Ge JN GE تعَالَ: وَمَنْ‎ 
PING gêla مَصِيْرًا ولا يع أي م إلا أن‎ bats Her alah, Ip وله ما‎ 
الصًالح ني تلئي الإشلام‎ n عَلَ‎ de gi "EA إِلَِهمْ. وَلَفْظ‎ 
بسڪتاب اللي‎ SS Je يلق‎ EN pak SI Nan aki nih 


SBU‏ مِنْ a‏ الله KES‏ كايا مهم AN‏ اه 
Rasulullah £ bersabda pada mereka: “Sebaik-baik manusia ialah masaku‏ 
kemudian kaum yang datang setelah mereka lalu kaum yang datang mereka”.‏ 
Oleh karena itu, para sahabat dan tabiin lebih berhak diikuti daripada‏ 
golongan lain. Hal itu dilatarbelakangi karena kejujuran mereka dalam‏ 
keimanan, keikhlasan dalam ibadah. Mereka ialah para penjaga aqidah‏ 
dan pemerhati syariat yang mengamalkan secara ucapan dan perbuatan.‏ 
Karena itu, Allah memerintahkan mereka untuk menyebarkan agama‏ 
dan menyampaikan Sunnah Nabi-Nya... Setiap orang yang mengikuti‏ 
salaf shalih dan berjalan di atas nafas mereka di masa-masa yang lain‏ 
disebut “salafy” yang dinisbatkan pada mereka, untuk membedakan di‏ 
antara orang yang menentang jalur salaf dan mengikuti jalur lain. Allah‏ 
berfirman: “Dan barangsiapa menentang Rasul sesudah jelas kebenaran‏ 3 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami‏ 
biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami‏ 
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat‏ 
kembali”. Seorang muslim tidak berarti kecuali ia merasa bangga atas‏ 
penisbatan pada mereka. Lafal “salafiyah” menjadi identitas bagi orang‏ 
yang mengikuti jalan salaf shalih dalam menggali ajaran-ajaran Islam,‏ 
memahami dan mengaplikasikannya. Dengan ini, maka sungguh faham‏ 
salafiyah diidentitaskan bagi orang-orang yang berpedoman dengan kitab‏ 
Allah dan perkara yang ditetapkan dari Sunnah Rasulullah # dengan‏ 
pedoman secara sempurna sesuai metode pemahaman salaf.‏ 


d. Al-Fawakih ad-Diwani, 1/108: 
الله‎ g5 الصَّالِحِ) وَهُمْ الصَّحَابَةُ‎ HAN EN) أَيِضًا‎ AI EL LG) 
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Jis‏ عَنْهُمْ في agin BIG Ap ms koi‏ قال في ad‏ وَتَابع 
الصَّالِحَ مِمّنْ سَلَقَا وَجَاِب ARA‏ مِمَّنْ BEI Dy) aaa 5 jag LAS‏ 
gig ngal San‏ مَذْهَبُ NG‏ رضي الله عَنْهُ J5 ias‏ 
AE d May su said pi ii‏ في حَيّ عَنْ e‏ لَمْ Aa‏ دَرَجَةَ 

KHAN الْمُجْتَهِدَ‎ 59 salih فِيْمَا اسْتَنْبَظُوهُ‎ Aa sa لا‎ Sa úi, ER 


عدم 


ya‏ :اه 
Di antara kewajiban mukallaf pula ialah (mengikuti as-salaf ash-shalih),‏ 
yaitu para sahabat # dalam ucapan, tindakan dan perkara yang mereka‏ 
ra wil dan istinbath. Penulis berkata dalam al-Jauharah: “Ikutilah orang‏ 
shalih as-salaf dan jauhilah bid'ah orang khalaf.” Penjelasan atas kalam‏ 
mushannif adalah kewajiban mengikuti ulama salaf meski dalam level‏ 
mujtahid berdasarkan pendapat madzhab Maliki -œ dan pengikutnya.‏ 
Sebagian ahli madzhab seperti al-Fagihani berkata: “Ini, wallahu a'lam‏ 
dalam hak orang yang tidak mencapai derajat ijtihad, sedang mujtahid maka‏ 
tidak perlu mengikuti salaf as-shalih dalam masalah yang bisa diistinbath‏ 
melalui ijtihad, sebab seorang mujtahid tidak dibolehkan mengikuti orang lain,”‏ 
e, Al-Mausu'ah al-Fighiyah al-Kuwattiiyah, XXX/58:‏ 
BA‏ في الْعْرْفٍ PA‏ ج26 AN WE Ye‏ ص Ke‏ 58 عسوي تضق أن ل 5 
ما ثَعَارَف ala‏ الئاس RA Ayai e AI SS WB‏ وَل YG‏ اغْتِبَارَ 
Si SA‏ الا rah Si‏ َرَج AA‏ وَالكَعَامُلَ Pi a‏ 
as‏ م Ea AI A ANENG ea A HAH‏ 
Ip‏ گل NG a Jang b at‏ اعبار Al)‏ 59 ا oii g sii‏ $ 
بك ih‏ لتا هر أضعف ية A3‏ گان de SAN‏ أو Ae‏ اذا خالق 
اعرف الق في عض اؤ SA‏ الجنهور إلى أله لا يض s Saji‏ ا J‏ 
DAS AAA‏ هب E ts, Za‏ العف ج دي تي بي ke Bana AN jamak‏ 
En‏ في YI a BAN IN galah‏ يُعَارِضَ P Sa SAN‏ 
AN JEN Bah‏ ألا Pyan gag‏ جلاف é e II‏ الْعَاقِدَانِ NE Ka‏ 
A)‏ فلا اغْتبّارَ SY DAN‏ مِنَ الْقَوَاعِدٍ الْفِفْهِيّةِ IYA ie Yi‏ في dan‏ 
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du إِدَا صَرّحَ‎ Da في‎ i SEN aka ْنُ‎ fadi قال‎ a 
به صح اھ‎ BEI jg lanan iall Syaka يُوَافِقُ‎ a جخِلَافِهِ‎ 


‘Urf yang dianggap sec:ra syara’ disyaratkan: tidak bertentangan dengan 
nash-nash syariat, artinva tidak ada manusia yang menilai masalah itu 
bertentangan dengan hukum-hukum nash syariat, apabila tidak, maka 
‘urf tidak dianggap, sebagaimana manusia membiasakan minum hamr, 
wanita berhias berlebih-lebihan, transaksi dengan akad-akad rihawi dan 
sebagainya. Dan sungguh "wf yang bertentangan pada nash tumbuh atas 
dua wajah: jika ‘urf betentangan dengan nash syar'i dari setiap wajah, 
maka sungguh nash harus diamalkan, tidak ada pertimbangan atas ‘urf. 
karena nash lebih kuat daripada ‘urf. Perkara yang lebih kuat tidak 
ditinggalkan untuk mengambil yang lebih ringan: baik ‘tf bersifat umum 
atau khusus. Bila 'urf berlawanan dengan nash dalam sebagian wajah, 
maka al-Jumhur berpendapat, bahwa 'urf tidak layak mengkhususkan 
dan menggayyiti nash. Al-Hanafiyah berpendapat, ‘urf mengkhususkan 
nash dan menggayyidinya. Dalam hal ini ada perincian yang dilihat di 
dalam al-Mulhag al-Ushuli, Syarat keempat: tidak ada Tashrih sebaliknya 
yang berlawanan dengan ‘f disyaratkan untuk menganggap 'urf tidak 
timbul penjelasan dengan sebaliknya. Jika dua orang transaksi misalkan 
menjelaskan sebaliknya 'urf maka ‘urf tidak dipedulikan, sebab sungguh 
undang-undang fikih menyatakan bahwa tidak ada pertimbangan bagi 
dilalah dalam perbandingan penjelasan. Al-Iz bin Abd as-Salam berkata: 
“Setiap perkara yang tetap dalam ‘urf, apabila dua orang akad menjelaskan 
sebaliknya perkara yang sesuai maksud akad dan mungkin memenuhinya, 
maka sah.” 


f. Al- Fawakih ad-Diwani, 1/108: 
En dai Jt, الصاح 3 عَقَائِدِه‎ AN k Gi Kes وَإِنَمَا‎ 
ASI Jó; an A بَعْدِي أي‎ Ip Gadha NAH sakan الله عَلَيْهِ‎ ko لِقَوْلِهِ‎ 
Jó; dagel GE الرَاشِدِيْنَ مِنْ بَعْدِيْ عَضْوًا‎ gal g عَلَيْكُمْ بني‎ 
a NG وَالْمُرَادُ الْعلَمَاءُ مِنْهُمْ‎ Basa Hasi ngah AN yi Lai 
asi a JS Jóm السَلَفِ الصاح الٿجَاءَ من کل سو وَفِيْهِ الْمَوْدُ‎ GA 
Sa لتا‎ ARE Jab (5) EMANG عَلَيْهِ الصَّلَاهُ‎ is Ba 
al Sk عار‎ le Cá اناعم‎ 
Sungguh seorang mukallaf dituntut untuk mengikuti salaf ash-shalih dalam 
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bidang akidah, ucapan, tindakan dan perihalnya, karena sabda Nabi #: 
“Ikutilah orang-orang yang setelahku yaitu Abu Bakar dan Umar". Nabi 
bersabda: “Pegangilah sunnahku dan sunnah khulafa' ar-Rasyidin setelahku 
dengan menggigit menggunakan gigi geraham." Nabi juga bersabda: “Para 
sahabatku layaknya bintang, siapapun yang kalian ikuti, maka kalian mendapat 
petunjuk.” Yang dimaksud adalah ulama dari golongan mereka, karena 
mengikuti salaf ash-shalih ada keuntungan dari setiap keburukan dan ada 
keberuntungan dengan setiap kesempurnaan, karena mereka lebih dapat 
menjaga jalan Nabi kita #, karena hasil keselamatan untuk kita dan 
keberuntungan mengikuti mereka itu wajib bagi kita seluruh mukallaf, 


g. Al-Fawakih ad-Diwani, 1/ 356: 
KY | p ن‎ EN فِيْمَا كر‎ iai EL Adan Sya HA, اذ‎ A 
A | السَّدِيْدَ. وَلِدَا قَالّ صَاحِبُ‎ GENG Jadi ba الْكامِلَ‎ dadi agi 
ای ل نكي تأت ء‎ debu ن‎ a Ul تاب الالح مِمَنْ‎ 
شلا‎ ajé E a Sä 23 ads وأو‎ BOH 8 sak, SL 
اه‎ ESA CETERE HoN aa DA] ن‎ sa 
Yang dimaksud salaf ada tiga kurun: sungguh mereka menjadi panutan 
dalam hal yang disebutkan, karena mereka mengumpulkan tiga perkara: 
yaitu, ilmu yang sempurna, wara' (menjaga dari syubhat dan haram) 
yang hasil, dan pandangan yang tajam. Karena itu, Shahibul Jauharah 
berkata: “Ikutilah as-shalih dari ulama salaf dan jauhilah bid'ah dari orang 
khalaf, kemudian mengisyaratkan bahwa setiap mukallaf diperintah mengikuti 
akidah, ucapan, tindakan, dan perihalnya pada golongan as-shalih”. Nabi 3& 
bersabda: “Berpegang teguhlah kalian pada sunnahku dan sunnah Khulafa’ 
ar-Rasyidin setelahku dengan menggigit menggunakan gigi geraham.” Nabi 


# bersabda: “Para sahabatku itu bagaikan bintang, siapapun yang kalian 
ikuti maka kalian akan memperoleh petunjuk.” 


331. Perluasan Mas'a (Tempat Sa'i) 


Deskripsi Masalah 

Sa'i adalah salah satu rukun haji dan umrah yang tidak bisa 
digantikan dengan amalan lainnya. Menurut informasi para tokoh yang 
baru melaksanakan umrah di bulan Ramadhan 1428 H bahwa jalur sa'i 
dari bukit Shafa ke bukit Marwah dipindahkan dari mas'a (tempat sa'i) 
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yang asli yaitu Bathnul Wadi ke area serambi depan pelataran Jabal 
Abi Qubais selebar 20 meter sepanjang jalur sa'i. Kebijakan diambil 
Pemerintah Arab Saudi dengan tujuan memberikan pelayanan terbaik 
kepada tamu-tamu Allah sekaligus guna menghindari kepadatan para 
Hujjaj saat melakukan ibadah sa'i. Efeknya menimbulkan keresahan 
bagi para calon jama'ah haji tentang kedudukan hukum sah-tidaknya 
haji dan umrah. Ada sebagian ulama telah menfatwakan tidak perlu 
melaksanakan sa'i, cukup begitu selesai rhawaf langsung bertahallul tanpa 
melaksanakan sa' sebagaimana lazimnya. 
Pertanyaan 

Bagaimana pendapat ulama Nahdliyyin peserta Bahtsul Masail 
tentang hukum tidak melaksanakan sai dengan segala referensi yang bisa 
dipertanggungjawabkan sekaligus memberi jalan keluar dan penjelasan 
kepada para calon jama'ah haji? 
Jawaban 

Apabila masih memungkinkan melewati jalur lama (Bathnul Wadi), 
maka harus tetap melewati jalur lama. Namun apabila hal diatas tidak 
memungkinkan, maka bagi jama'ah haji diperkenankan mengikuti salah 
satu riwayat pendapat dalam madzhab Hambali bahwa sa'i hukumnya 


sunnah, 
Finish 
: 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mausw'ah al- ا‎ ANN al-Kuwaitiyah, KKV / 12-13: 


da 3) HNSI abas Ka في‎ Jd يه‎ kan ASI هب‎ 
AG 3 وَعُرْوَةَ بْنِ‎ SE Ji يَصِحَانٍ بدُونِهِ. وَهُوَ‎ Y وَالْعُمْرَقِ‎ adl ركان‎ 
Se Ab ayang gi في‎ Lah HA SI رِوَايَةِ إلى‎ ai Kadi 
فلا شَيْءَ عَلَيْه وهو‎ a Op الد‎ alé وَبَبَ‎ yah تَر رک قفر‎ j3 lia 
أله شل ا‎ ya gaal عن‎ ai BPI وَسْفيَانَ‎ Gya عَنْ لسن‎ ba 
وَسَبَبُ‎ Sap SAN gi oa ak ذلك عَنِ اب‎ gyi د‎ SA 
sat ra وَالْمَرْوَة مِنْ شَعَائِرٍ الله. لم‎ Ul الْكَرِيمّة: إن‎ ih gi SA 
nêmahi 3 فَإِنَّ الله‎ Nyai angah اكم إلى الِإسْتِدْلَالٍ‎ JG AA | 
وَهُوَ‎ ## EN JE قَالَ: قَدِمْتُ‎ AN gaga Il عَنْ‎ arie وَفي‎ HA 
هَل سفت مِنْ‎ J6 الك ك.‎ Jak Silat أَهلَلْتَ؟ كُلْتُ:‎ g بالبَظحَاء كَمَالَ:‎ 
بلك‎ Jang “je 4 aah Wall ت‎ = siy قظف‎ klas : JG قُلْتُ:‎ Isa 
WENG فَرَضء‎ jana alay وَمَنْ وَاقَقَهُمْ عَلَ‎ Kata الْمَالِِيةُ‎ 
J Kadi به‎ Ja A33 SS عَلَيْهِ الل‎ Sa YAA شتی‎ A مد‎ 
153 seng! 3G) يَزِيدُ عَلَ‎ Yair کی بْنْ الْهُمَامِ:‎ BEN emg 
angadi G AI y مَقْطوعٍ‎ jas عِنْدَنَا‎ Sh US gii Gi a لتا‎ 
KAI, لقو‎ Jarang RSI ت‎ SN .ني بقث ليل تضاخ‎ "JS A SI 
Jas ale عَنْ‎ gih Ih Ug ان يَف‎ ala بقَْلِهِ تعَالَ: فلا جُتاح‎ 
Ngah مِنْ‎ JUS ajak, aa (NIS) هَذَا‎ SB anang عَم‎ 


Ulama Malikiyah, Syafi' Bii dan Hanabalah dalam versi mu'tamad 
mereka, berpendapat bahwa sa'i merupakan salah satu rukun dari rukun- 
rukun haji dan umrah, yang keduanya tidak sah tanpanya. Ini merupakan 
pendapat Aisyah dan Urwah bin Zubair; sedangkan ulama Hanafiyah 
dan Hanabilah dalam suatu riwayat berpendapat bahwa sa'i adalah 
kewajiban haji dan umrah, bukan rukun darinya, sehingga orang yang 
meninggalkannya tanpa adanya uzur, wajib membayar dam, dan jika 
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meninggalkannya karena uzur maka tidak berkewajiban apapun. Ini 
riwayat dari al-Hasan al-Bashri dan Sufyan ats-Tsauri. Diriwayatkan 
dari Ahmad bin Hanbal, bahwa sa'i hukumnya sunnah yang tidak wajib 
membayar dam karena meninggalkannya. Ini diriwayatkan dari Ibn 
Abbas, Anas, Ibn az-Zubair, dan Ibn Sirin. Sebab khilafnya adalah 
ayat al-Qur'an: “Sesungguhnya Shafa dan Marwa ialah sebagian dari syi'ar 

Ilah...” (QS. al-Baqarah: 158] tidak secara terang-terangan mengungkap 
hukum sa'i, sehingga hukumnya dirujuk pada istidlal! dengan sunnah, 
dan dengan hadits: “Sa'ilah kalian, sebab sungguh Allah telah menetapkan 
sa'i bagi kalian.” Dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Musa al- 
Asy'ari æ, ia berkata: “Aku menghadap Nabi & ketika beliau di daerah 
Batha |, lantas beliau bersabda: “Dengan apa kamu ihram?” Aku jawab: 
“Dengan ihram Nabi &". Beliau bertanya: “Apakah kamu menggiring 
hadyu?" Aku jawab: “Tidak.” Beliau bersabda: “Apabila demikian maka 
thawaflah di Baitullah, Shafa, dan Marwa, kemudian bertahallul.” Dengan 
hadits ini Ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan yang sepakat dengan mereka 
berdalil atas kefardhuan sai, karena kata كتت‎ bermakna memfardhukan, 


dan karena Nabi # memerintah Abu Musa untuk sa'i dan menyusulnya 
dengan tahallul, sehingga hukumnya fardhu. Ulama Hanafiyah berdalil 
dengannya atas wajibnya saî. Sebab, sebagaimana kata Ibn al-Humam: 
“Redaksi semacam itu tidak lebih dari sekedar menunjukkan wajib, dan kami 
berpendapat dengannya, adapun rukun, menurut kami harus berdasarkan dali! 
yang gath'i, sehingga penetapan sa'i sebagai rukun dengan hadits ini merupakan 
penetapan tanpa dalil”, maksudnya penetapan tanpa dalil yang pantas 
untuk menunjukkan penetapan sebagai rukun. Imam Ahmad berdalil 
untuk kesunnahan sa'i dengan firman Allah: “... maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” (OS. al-Baqarah: 158). Penafian 
dosa dari pelakunya merupakan dalil atas tidak adanya kewajiban sa 7. 
Derajatnya hanya mubah, dan kesunnahannya berdasar firman Allah: 
“... sebagian dari syi'ar Allah ..." (OS. al-Baqarah: 158). 


b. Al-Mughni, 1/267: 

فضلٌ: BG allah‏ في الي قرو عن SAN‏ ائه NA kN bia‏ به. 
وَهُوَ قول UE‏ وَعْرْوَةٌ adl Ng‏ لما G3)‏ عَنْ ENG LEE‏ ظاف Jag‏ 
ga - naa kaeh‏ بَيْنَ gdy KAI‏ د نث san‏ 
الله حَجّ مَنْ لَمْ يَظف Ga ing‏ وَالْمَرْوَدِ رَوَاهُ DL‏ ۽ عن حَپيبة پئت اي نجرا 
ngas pa ds MG JAN PA Sa‏ مِن dh‏ دار آل ابي HS‏ 
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تناز إلى رول الله لق 5 شتی taka OA UN Sis‏ يدور ني رَه 
ِن شِدَة سَعْيهِ didi HI NN IL‏ 
کټ HAN Hina‏ زود GI‏ ماد a kan Ap‏ كان يمنا 
a; NAK Lagi‏ وروي عن SR EVA‏ َم Egy‏ 
ابن oi E‏ 55 ي iR SAR‏ لا جُتاع عَلَيْهِ أن 
Sao‏ بهمًا. Ls alan EA B3‏ عل َم ربب Ip‏ هذا زت geii i is‏ 
alis BAL ia‏ مِنْ D‏ وروي أن في مُضْحَف وان mela‏ : قلا 
تاع لبه أن ا يوك بهم وقد إن ja‏ قُرْآنًا قلا يَنْحَظ عن GE)‏ 
AS ERA‏ دو عَدَدٍ PER blaka Y‏ 
لخ كفي Jó;‏ الْقَاضِي: هُوَ ang‏ وَلَيْسَ برڪنء SAI‏ عَلَيْهِ A3‏ 
Aa‏ َي Pers at in‏ 
فيا sia A an apan‏ اموا سه د 
WE Ya‏ مِنْ Ada‏ و يت tag yai dal Jó ié Ai‏ يه KE‏ الله 
ِن Pia 5 A83 JGN‏ أنه مَكْتُوبٌُ Uh La yag‏ 
sapaan‏ تيا في UI‏ لما كانوا يَظوقُونَ SKS‏ 
Kl EU is SN Hadi‏ وَالْمَرْوَةِ . كَذَلِكَ Aase IE‏ 


Pasal: Riwayat tentang sa'i berbeda-beda. Diriwayatkan dari Ahmad, 
bahwa sa'i merupakan rukun, yang haji tidak sempurna tanpanya. Ini 
adalah pendapat Aisyah, Urwah, Malik, dan asy-Syafi'i, karena hadits 
yang diriwayatkan Aisyah, ia berkata: “Rasulullah & bolak-balik, dan 
kaum muslimin bolak-balik-maksudnya antara Shafa dan Marwa-, sehingga 
hukumnya sunnah.” (HR. Muslim). Diriwayatkan dari Habibah binti 
Abu Tujrah, salah satu perempuan bani Abd ad-Dar, ia berkata: “Aku 
bersama beberapa perempuan Quraisy masuk ke rumah keluarga Abu Husain. 
Kami melihat Rasulullah & ketika beliau sa'i di antara Shafa dan Marwa. 
Sungguh selendangnya melilit perutnya karena cepatnya sa'i beliau, sehingga 
aku katakan: “Sunggguh aku melihat kedua lututnya." Aku dengar beliau 
bersabda: “Sa'ilah kalian, sebab sungguh Allah telah menetapkan sa'i bagi 
kalian.” (HR. Ibn Majjah] Karena sa'i merupakan nusuk dalam haji dan 
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umrah, maka sa'i merupakan rukun baginya seperti halnya thawaf di 
Baitullah, Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa sa'i hukumnya sunnah, 
yang tidak diwajibkan membayar dam karena meninggalkannya. Ini 
diriwayatkan dari Ibn Abbas, Anas, Ibn az-Zubair, dan Ibn Sirin, sebab 
firman Allah: “... maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya.” (OS. al-Baqarah: 158) Penafian dosa dari pelakunya adalah 
dalil atas tidak adanya kewajiban sa'i. Derajatnya hanya mubah, dan 
kesunahannya berdasarkan firman Allah: “..sebagian dari syi'ar Allah..." 
(QS. al-Baqarah: 158). Diriwayatkan dari mushaf Ubai dan Ibn Mas'ud: 
“maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya.” Meski 
ini bukan al-Qur'an, maka tidak berada di bawah derajat hadits, sebab 
keduanya meriwayatkannya dari Nabi &, dan karena sa'i merupakan 
nusuk yang berbilang yang tidak berhubungan dengan Baitullah, maka 
tidak menjadi rukun seperti melempar jumrah. Al-Oadhi mengatakan: 

“Sa'i hukumnya adalah wajib, dan bukan merupakan rukun, yang ketikat 
meninggalkannya wajib membayar dam. ” Ini pendapat dari al-Hasan, Abu 
Hanifah, dan ats-Tsauri. Pendapat ini lebih utama, karena dalil ulama 
yang mewajibkannya menunjukkan wajib secara mutlak, tidak terbatasi, 
haji tidak akan sempurna kecuali dengannya. Pendapat Aisyah di atas 
bertentangan dengan pendapat para sahabat yang berbeda dengannya, 
sedangkan mengenai hadits Binti Abi Tujrah Ibn al-Mundzir berkata: 
“Abdullah bin al-Mu 'ammil meriwayatkan, dan ulama mengkritik haditsnya. ” 
Kemudian hadits itu menunjukkan bahwa sa'i itu ditetapkan, yaitu 
wajib. Adapun ayat di atas turun ketika orang-orang merasa keberatan 
melakukan sa'i pada masa Islam, sebab orang-orang Jahiliyah sa'i di 
antara keduanya karena dua berhala yang ada di Shafa dan Marwa. 
Demikian kata Aisyah. 
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336. Posisi Jenazah Saat Dishalati 
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338. Kebijakan Pemblokiran Situs Porno 
339. Penentuan Hari Arafah dan Hari Raya 
340. Ikrar Nikah di KUA 
341. Bio Gas 
342. Ruqyah Syar'iyyah 
343. Pejabat Publik Haji Sunat 
344. Kenaikan Harga Bahan Pokok 
345. Paspor Hijau 
346. Alat Musik Mengiringi Shalawat 
347. Zakat Penghasilan 
348. Musibah Alam 


332. Penggeseran Mas'a 

Deskripsi Masalah 

Fenomena penggeseran mas'a (mas'a jadid) telah benar-benar 
terjadi. Jika pada musim haji 1428 H yang lalu mas'a gadim masih bisa 
digunakan, sehingga Konferwil PWNU Jatim 2007 di Genggong 
memutuskan "tidak sah" melakukan sa'i di lokasi mas'a yang baru dan 
kemudian mempersilahkan mengamalkan salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal yang menghukumi bahwa sa'i adalah "sunat" bagi 
mereka yang tidak memungkinkan melakukan sa'i di mas'a yang lama, 
maka bahrsul masa'i! kali ini perlu kiranya mempertegas keputusan yang 
lalu dan sedapat mungkin menyempurnakannya terkait dengan realita 
mas'a jadid dan pembongkaran mas'a gadim telah terjadi. 
Pertanyaan 

Alasan dan konsekuensi hukum penggeseran mas'a seperti yang 


sudah terjadi saat ini, dapatkah dibenarkan terkait dengan keabsahan 
ibadah sa 7? 


Jawaban 


Musyawirin belum menemukan alasan yang dibenarkan untuk 
perluasan tempat sa'i, yang berdampak pada keabsahan ibadah sa” di 
tempat yang baru. Mempertimbangkan pendapat yang berkembang, 
Al-Habib Abu Bakar Bil Fagih dari Hadramaut, menyarankan untuk 
tetap melaksanakan ibadah sa'i di tempat sa'i yang baru sebagai langkah 
ihtiyath (kehati-hatian), dan bukan tergolong talabbus ibadah fasidah 
(melaksanakan ibadah yang tidak sah) karena ada kemungkinan sah 
dan masih tercakup dalam lebar tempat sa'i. Di samping itu, disarankan 
agar bertaglid (mengikuti) madzhab Hanafi yang menyatakan hukum 
sa'i adalah wajib bukan rukun, dan bagi yang tidak melaksanakannya 
wajib membayar denda satu ekor kambing (dam). 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Akhbar Makkah li Abi Abdillah Muhammad bin Ishaq bin al-'Abbas al- 
Fakihi, 11/243: 


NT‏ عو عاد دون Ga E E‏ .2 وود Pa E O‏ رع وة 
وَذْرْعٌ مَا بَيْنَ Unall‏ سَبْعُمائّة Aan ENG‏ وَسِتَوْنَ El, E‏ عشرة إصبعا 
E55‏ مَا بين العَلّم SAN‏ باب المَسجد إلى الْعَلَم E sis gi‏ باب ذَارٍ 
قمع 0 Tai s-‏ عي م بلطف colts Liat ioe ta “Ireng jeda‏ 
ela)‏ بن aE‏ المظلب رَخِيَ الله óp Wy a er LEE‏ 


dk ss 


1 575 PAN 4 . Te a Tati ع‎ 21070 f2 ele كا‎ 2 
العَبا 33 الله عَنْهُ إلى‎ IS باب‎ Sa وَمِنَ العَلم‎ aa) عَشْرَةَ‎ ES EG 
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Sa وَبَيْتَهُمَا‎ sja D 3s AH) ANE yke Kan عند‎ sah العم‎ 


gl‏ وَوَاحِدٌ EN Spiss‏ انتهى 
Dzira' (jarak) tempat di antara Shafa dan Marwah adalah 760 dzira'‏ 
dan 12 usbu’. Sedangkan dzira' tempat di antara alam (tanda) yang berada‏ 
di pintu masjid sampai alam yang ada di sekitarnya di atas pintu Dar‏ 
al-Abbas-radhiyallahu 'anhuma- sampai alam yang ada di samping Dar‏ 
Ibn Ibad yang berada di sekitar alam yang ada di batas menara dan di‏ 
antara keduanya ada jurang adalah 121 dzira'.‏ 


b. Fatawa al-Habib Abu Bakar Bilfagih Mudarris al-Fiqh fi Ribath Tarim 
Hadhramaut: 


ا ند AA RAN Sg ada‏ وَل dl‏ وَصَحْبِهِ أَجْمَعِيْنَ. 
rT‏ ووه نيل جد موسي يكت edi‏ فَتَقُوْلُ: -١‏ ف 
ا اق PAN‏ مِنْ EE yiya ga JA D‏ 
Mai‏ من طن الزادق ja‏ لز وى ق نيو عن عت Aa an‏ 
eh‏ عَنْ ينت a‏ الشذرف عل PE II a HI‏ 
pai‏ ما bik PREPA ang pd bia ag‏ ۰- وف 
حَاسِيّةِ PA SEN Peg‏ وَلَوْ ss‏ عَنْ ANGE‏ 
an‏ ا ا عَنْ تاريخ ا SES‏ 
dn‏ عقت عنس Sp‏ 53 رَاعًا. g‏ الْعْبّاب: NG SR‏ لَمْ jelas‏ قال CE‏ 
الْعُبَاب: NAS SE‏ بحَيْتُ Gg‏ عَنْ Ay Po akad at, sanan‏ 
s Us el ya) Sa‏ ا S3 sí‏ الْقَاسِيٰ g -* Adji Ai‏ 
PPE gagian Can‏ 55 بذِرَاع an SN‏ وَسَبْعِيْنَ San‏ 
YUN Ta HA pah Sa‏ 
Sepa‏ عَرْطَ قي .١ ini‏ ما SA‏ الْعَقْدُ ead Sa‏ 
ما ن gka‏ فة SPG‏ ذراعا kkang ES i55‏ في A. de‏ 
sh pn adal‏ بجع فيه إلى a‏ وف ذَلِكَ الْمَوْضِع. SA‏ 
ضٍ الْمَسْتى لا Ami Jes OL has‏ أو Ja‏ عِنْدَ dis Si Ball‏ صَاحِبٍ 
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SIN pad aé la 5 Tn PGA AA To 
SEA Se أو ما‎ or akad عَن‎ HA Tg Ge الا ليوا‎ sa GL 
Sea ادير لِعَرضِه‎ SI AU gya gak KAN قال‎ 
BA اهوَدّگر ف بَعْضِ‎ sa عَلَ‎ J3 SA AB عَنْ‎ CR UB ASI 
a عَهْدِ‎ YU حَاصِلُه:‎ SI تفلا عَن‎ ٣۸۸ص‎ GUI ea 
في‎ Jesh ارام‎ sm re Sikka KR كُمَ الهاي‎ said 
قال العامة لطبي في‎ ah HAN إلى التؤضع‎ Geh Sa الحرم التتى,‎ 
ف عَهْدٍ رَسُوْلٍ الله 2 گان عَرِيْضًا‎ jah اق‎ ia MESE 
Se aaa 
in إلى‎ EES Al بصِحَة ما في‎ ET الْمُجْتَهِدُوْنَ. اه والله‎ AA 
مما س‎ Jeda با رم‎ ahaaa KG التَارِيْخ‎ aa 
O َاسِدَةٍ‎ pile KAN jina NG Ka A 
الْقَيِيْم أو انها مِنَ‎ HA دَاخِلَةُ في‎ 3G a JAN ya عَلِمْتَ‎ 
الأختاف‎ SUN بِالْوُجُوْبٍ هُمْ‎ Ji SI ais pyi guh pa dal; 3 
Luar 

aan aka 33 NS a Sa | Bás Aiii عند‎ SI 


Alhamdulillahi Rabbil 'alamina, wa ash-shalatu wa as-salamu ala sayyidina 
Muhammad wa 'ala alihi wa shahbihi ajma'in. Dan selanjutnya, ini ialah 
pembahasan yang segera dari hukum sa' dalam waktu yang ada, maka 
kita berkata: dalam kitab Nusuk al-Wana'i asy-Syafi'i. yang ketiga dari 
syarat sa'i adalah memastikan dengan lewatnya semua tempat sa'i dari 
perut jurang, akan tetapi apabila menikung dalam sa inya dari tempat 
sa'i dengan sedikit, sekira tidak keluar dari Simtil Agdi yang dekat di 
atas Marwah, maka tidak masalah. Al-Farisi menyebutkan sungguh 
lebar mas'a adalah antara dua mail (pal), apabila masuk masjid atau 
melewati dari ath-Tharin, maka tidak sah. 
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Dalam Hasyiyah Abd al-Hamid atas at-Tuhfah milik ibn Hajar terdapat 
keterangan yang nashnya: “Jika seseorang menikung sedikit dari tempat sa'i 
maka tidak masalah”, Dalam Tarikh al-Quthbi al-Hanafi menukil dari 
Tarikh al-Fakihi: “Sungguh lebar mas'a adalah tiga puluh lima dzira’.” Dalam 
al-Ubab: “Bila seseorang menikung sedikit maka tidak masalah”. Pensyarah 
al-Ubab berkata: “Berbeda dengan banyak menikung sekira keluar dari Simtul 
Agdi yang dekat dengan Marwah, karena Simtul Agdi itu berdekatan dengan 
lebar mas'a dari batas antara dua mail yang disebutkan oleh al-Farisi bahwa 
itu ialah lebar mas'a." 3. Dalam al-Bujairami: kadar masafah (jarak) antara 
Shafa dan Marwah dengan dzira' al-Adami adalah 770 dzira' dan lebar 
mas'a 35 dzira', maka mereka memasukkan sebagiannya ke dalam masjid. 
Dapat diambil faidah dari nash-nash ini bahwa lebar mas'a: 1. Tempat 
Simtul Agdi dekat Marwah, 2. Yaitu di antara dua mail yakni 35 dzira' 
dan sungguh sebagiannya masuk di dalam masjid. Mengetahui tempat 
akdi yang dekat dengan Marwah dan dua mail itu kembali kepada ahli 
khubroh (para pakar) di tempat itu. Dan keluar dari lebar mas'a itu tidak 
sah dengan gambaran memasuki masjid atau melewati di samping ath- 
Tharin. Ucapan shahib al-Ubab: “Jika menikung sedikit maka tidak apa”. 
Bertentangan dengan batas lebar mas'a kecuali dijawab bahwa yang 
dikehendaki ialah menikung sedikit yang tidak keluar dari agdi dekat 
Marwah atau sesuatu di antara dua mail, As-Sayyid Umar al-Bashri 
berkata: “Yang zhahir bahwa ukuran lebar mas'a adalah tiga puluh lima 
atau sesamanya itu adalah ukuran pendekatan, karena tidak ada nash yang 
valid, maka tidak masalah menikung sedikit, berbeda dengan menikung banyak, 
maka sungguh telah keluar dari ukur lebar mas'a. Dalam Tarikh al-Gharzi 
388 menukil dari al-Azragi yang kesimpulannya: “Sungguh dalam masa 
khalifah al-Mahdi kemudian al-Hadi al-Abbasyiyain tahun 160 H. telah terjadi 
pembaruan imarah masjid al-Haram dan dimasukkan (dalam haram) mas'a 
dan sekitar mas'a sampai tempat yang terkenal pada hari ini”, Al-Allamah 
al-Outhbi dalam al-A lam berkata: “Sungguh sa'i di dalamnya itu sah dan 
sungguh mas'a di dalam masa Rasulillah & itu lebar, Beliau memasukkan 
sebagiannya dalam masjid dan meninggalkan sebagiannya untuk sa'i dan tidak 
mengalihkan dengan pengalihan keseluruhan, dan apabila tidak demikian maka 
para imam mujtahid itu akan mengingkarinya", Allah Maha Mengetahui 
dengan keabsahan perkara dalam Tarikh-Tarikh ini, maka butuh pada 
pengukuhan dari hal itu dalam kitab-kitab Tarikh lain dan kitab-kitab 
yang berkaitan dengan al-Haram. Maka kesimpulan dari apa yang telah 
lewat, dianggap baik dalam rangka ihriat melakukan sa'i yang baru dan 
tidak dianggap melakukan ibadah yang rusak sebab hal yang telah kamu 
ketahui dari kemungkinan keabsahan, dan sungguh tambahan itu masih 
bagian dari mas'a yang dulu, atau tambahan itu bagian dari menikung 
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sedikit yang tidak masalah. Dan dituntut dengan ini taglid kepada orang 
yang berkata dari para Imam bahwa sa'i hukumnya sunnah atau wajib 
serta terkumpulnya beberapa syarat taglid. Orang yang berkata sa'i wajib, 
mereka ialah Sadatul Ahnaf yang berkata dalam meninggalkan sa'i wajib 
Hadyu dengan berpuasa atau sedekah atau nusuk dengan memilih, dan 
disebutkan dalam sebagian kitab sungguh ketika udzur gugur al-hadyu, 
maka hal tersebut bahaslah kembali, kembalilah kepadanya dan menjadi 
kokoh dari mereka. Wallahu a'lam. 


333. Badal Rukun Haji 


Deskripsi Masalah 
Ada seorang perempuan ibadah haji, setelah wukuf di Arafah dia 

jatuh sakit sehingga tidak dapat meneruskan ibadah hajinya sampai 

menjelang pulang, sementara jika menyewa orang dan kursi roda tidak 

mempunyai ongkos. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah ia mewakilkan thawaf, sa'i dan lain-lain, padahal semua 
itu termasuk ibadah badaniyyah? 

b. Kalau tidak boleh, bagaimana solusinya jika orang tersebut telah tiba 
di tanah air? 

Jawaban 

a. Menggantikan pelemparan jumrah hukumnya boleh. Sedangkan untuk 
thawaf dan sa'i tidak boleh kecuali menurut prespektif Imam Atho’. 

b. Satu-satunya solusi yang harus dilakukan oleh yang bersangkutan 
adalah melaksanakan tahallul sebagaimana orang yang muhshor yaitu 
niat tahallul menyembelih seekor kambing yang mencukupi untuk 


korban serta memotong rambut, dan tetap wajib melaksanakan thawaf 
dan sa'i. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin,121 Surabaya: al- se E 


(مسألة: ب) ASN BELI PET‏ اران الج وأو بځذړ مؤت مرچ ټل لا 
با عل ين لب PERAK SA‏ 
SAK a AN a EN,‏ مات يزم JAN‏ لزاني 
الإقاكة اشتحق ين SN KRS JAN GG ga NG JAN‏ من 
JL BA‏ الج Sera LA ab ajal‏ 
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SY)‏ الْإِقَاضَةٍ badi;‏ وَقِسْظهُمَا مِنَ SAN A‏ فَعَلَهُ pa‏ اعْتِبَار 


aj A قط‎ 
(Masalah Abdullah bin al Husain bin Abdullah Bafaqih) Tidak boleh 
meminta ganti orang lain untuk menyempurnakan rukun-rukun haji, 
walaupun dengan sebab udzur seperti meninggal dan sakit, bahkan tidak 
dibolehkan melanjutkan pekerjaan diri seseorang yang mukhshor yang 
bertahallul kemudian hilang “udzurnya, maka tidak boleh melanjutkan 
pekerjaannya. Jika disewakan untuk dua nusuk kemudian ihram dari 
miqat dan meninggal pada hari nahr sebelum thawaf ifadhah, maka dia 
berhak memperoleh sebagian musamma (ongkos yang disebut) dengan 
kadar dari perkara yang dia kerjakan serta statistik perjalanan, kemudian 
membagi ongkos yang disebutkan mulai dari permulaan perjalanan atas 
amal-amal haji dan umrah. Dalam bentuk ini maka dia berhak mendapat 
sebagian besar musamma, karena yang tersisa hanya Thawaf Ifadlah dan 
umrah, sedangkan prosentase keduanya dari ongkos musamma dari yang 
telah dia kerjakan dengan menghitung jarak tempuh adalah sedikit. 


b. ‘Umdah al-Mufti wa al-Mustafti, 1/223-224: 

Ba وَل ينع‎ SI S3 وَلَمْ يَف‎ Sh SA APN AI أ‎ 
بدنج ا‎ aan جود له‎ Si بها‎ gg aa É وَعَجَرْ‎ k سَاقَرَ إلى‎ 
SA ga ÅEN Lis At Ia jaki da Sa PAT 
AA i Fe Lea 2 usia إلى أن قال‎ 
FE KS عِنْدَ‎ NG أَرَادَهُ َعْدَ‎ KA گل مه يلظ ما فَعَلَهُ مِنَ‎ JIE 


إلى atas pisa sei se‏ اه 


raka 


2 


As-Syihab ar-Ramli berfatwa dalam masalah orang yang wuguf dan 
tidak bisa menjalankan thawaf ifadhah dan sa'i karena sakit, kemudian 
pulang ke tanah airnya dan tidak sanggup kembali ke Makkah untuk 
melakukannya, bahwa sungguh ia boleh tahallul dengan menyembelih 
kambing, berniat keluar dari ihram dan mencukur rambutnya dengan 
niat tahallul dari ihram... Dengan itu, diketahui bahwa sesungguhnya 
orang yang ihshar (terhalang) dari thawaf saja atau dari sa'i saja kemudian 
tahallul, mereka semua itu gugur nusuk yang dikerjakan. Apabila dia 
menghendaki setelah itu ketika memungkinkan, maka dia perlu memulai 
dan melakukannya dengan ihram baru baru. 


c. Hasyiyah al-Bajuri 'ala Ibn Qasim al-Ghazi, 1/330: 
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ولا زق بن من SA‏ نگان aa UAS aa‏ أز هلا gps‏ كركة بعد 
Mw oleng ASN S3 Jó et‏ 
A IE GS PAN baka‏ وَيْرُمُ عَلَيْهَا PAN DATA‏ وَإِنْ EK‏ مِنْ 
NE Ps Bea‏ فَتَخُرج مَحَ Jai b > BAN‏ إلى J jé‏ 
bad than;‏ إلى مَك م EN 213 PAI js‏ في GEN ghs‏ وَلَا 


Asta agi Dah E pi‏ 3 نعود JB SAN JAN pn‏ په اھ 
Tidak ada perbedaan di antara orang yang meninggalkan wuguf dengan‏ 
sengaja, lupa atau tidak tahu padahal ia mampu melakukannya dan‏ 
orang yang meninggalkan wuquf sebab udzur seperti perempuan haid‏ 
sebelum thawaf ifadhah, lalu jika dia penduduk Makkah atau sekitarnya‏ 
maka ia wajib bersabar menjalankan ihram hingga menjalani thawaf,‏ 
dan haram baginya hal-hal yang diharamkan sebab ihram. Apabila dia‏ 
dari negara yang jauh dan khawatir atas keselamatan dirinya apabila‏ 
tertinggal (dalam rangka melakukan thawaf), maka dia kemudian keluar‏ 
bersama kafilah hingga sampai ke tempat yang tidak mungkin kembali‏ 
dari tempat itu ke Makkah, kemudian tahallul seperti orang yang ihshar‏ 
dan thawaf tetap dalam tanggungannya, dengan begitu tidak diharamkan‏ 
hal-hal yang diharamkan sebab ihram, kemudian kembali dan ihram‏ 
untuk melakukan thawaf.‏ 


334. Ramyu al-Jamarat Qabla al-Fajr dan Nafar Awal 
Sebelum Zawal 


Deskripsi Masalah 

Seiring dengan terus bertambahnya jamaah haji dari tahun ke tahun 
mendorong sebagian jama'ah haji mencari cara-cara pelaksanaan ibadah 
yang dianggapnya mudah dan aman, seperti mendahulukan melempar 
jumrah sebelum dan nafar awal dengan cara meninggalkan Mina sebelum 
tergelincirnya matahari (menjelang waktu dhuhur) tanggal 12 Dzulhijah. 


Pertanyaan 

a. Cukupkah melempar jamarat sebelum fajar sebagai kewajiban pe- 
lemparan hari besok? 

b. Sahkah melakukan nafar awal dengan cara meninggalkan Mina 
sebelum zawal 


Jawaban 
a. Melempar Jamrah Agabah tanggal 10 Dzulhijjah boleh dilakukan 
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setelah tengah malam dan sebelum fajar. Sedangkan melempar jamarat 

di Hari Tasyriq tidak boleh dilakukan sebelum fajar. Menurut pendapat 
yang kuat, waktu pelemparan jumrah adalah setelah tergelincirnya 
matahari (Ba'da zawal/ masuknya waktu dzuhur). Menurut pendapat 
yang lain, boleh dilaksanakan setelah terbitnya fajar. 


b. Hukumnya tidak sah kecuali menurut Imam Thawus. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al- Mughni, 111/476 [Maktabah Dar al- Baz]: 


ajan‏ وَلَا يري في أَيّام التشريق VI‏ بَعْدَ SP JAM‏ رتى SEL GAN JS‏ ص 
ala‏ وَرُوِقِ ذَلِكَ عن ابي ak‏ وَبه قال مَالِكُ BUNG YA‏ وَإِسْحَاقُ 
EN.‏ م , > ا z a SE E, A z‏ 
يضقا AN‏ وَرُوِيَ عن ged‏ وَعَظاء SIN)‏ إسْحَاقٌ وَأصْحَابَ a SI‏ 
في | الي يوم Am‏ قبل JPN ag Jas 5 Ja‏ وَعَنْ Jak) Ata IA‏ 

i‏ في US‏ أَيْضًاء وَقَالَ طَاوْسٌ: JS gs‏ الال وير ْله كد أ ال 


م واي يري SIG NG) bi‏ الشَّمْسٌ. وَقَوْلٍ جاب 


23 2 s 


اسلو pah.‏ عيض سيا بد وشم apan‏ 


sat‏ عبن مسب + kes EES‏ لوبت وا 


Sl عجایں‎ SA Jós gak GA گا قال‎ LIGA Sm GA الْمُبَادَرَهُ‎ Em 
Les 0€ eyii راث‎ ISI الجِمَارَ‎ P 
Asa Sal رَوَاهُ‎ al! 


Pasal: Tidak boleh melempar jumrah di hari-hari Tasyrig kecuali setelah 
zawal, sehingga bila orang melempar jumrah sebelum zawal maka harus 
mengulanginya, Imam Ahmad menashnya. Ini diriwayatkan dari Ibn 
Umar, dan juga menjadi pendapat Malik, ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ishaq, 
dan Ashah ar-Ra yi. Dan hal itu diriwayatkan dari al-Hasan dan Atha', 
hanya saja Ishag dan Ashab ar-Ra yi merukhshah pelemparan jumrah pada 
hari Nafar sebelum zawal, dan tidak membolehkan nafar kecuali setelah 
zawal. Diriwayatkan pula hal yang senada dari Ahmad. ‘Ikrimah juga 
merukhshahnya. Thawus berkata: “Orang boleh melempar jumrah dan nafar 
sebelum zawal.” Kita punya dalil bahwa Nabi £ hanya melempar jumrah 
setelah zawal, karena pernyataan Aisyah: “Nabi # melempar jumrah setelah 
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matahari condong ke barat”, dan karena pernyataan Jabir tentang sifat haji 
Nabi &: “Aku melihat Rasulullah 3 melempar jumrah pada waktu Dhuha 
pada hari Nahr, dan melempar jumrah di hari-hari berikutnya setelah matahari 
condong ke barat”, padahal Nabi % telah bersabda: “Tirulah dariku untuk 
manasik kalian." Ibn Umar berkata: “Kami menunggu waktu saat matahari 
condong ke barat kami melempar jumrah.” Kapanpun melempar jumrah 
setelah zawal, maka telah mencukupi, namun yang disunnahkan adalah 
segera melemparnya ketika zawal tiba, sebagaimana kata Ibn Umar. Ibn 
Abbas berkata: “Sungguh Rasulullah & melempar jumrah setelah matahari 
condong ke barat, seukuran waktu ketika beliau selesai melemparnya beliau 
shalat zhuhur.” (HR. Ibn Majah) 


b. Al-Inshaf, IV /45: 
Wuk الصَّحِيحٌ مِنْ‎ á يق بَعْدَ الزّوَالِ)‎ BN بها في ايام‎ ah ji g) d5 
ra ابن‎ Jó He a 2 4: مِنْهُمْ‎ KS به به‎ abi ب‎ PER PP وَعَلَيْهِ‎ 


tez 


TIGA قَبْلَ‎ Jo ebi RA pasah 85 NG) ab) الْمَدْهَبء وَمَسْبُوكِ‎ 

3 Jú JI Kaya) Sa في‎ jp PAN ya في‎ Hi Fial xl, »£ 
بظلوع‎ SN 3363 وَقَالَ في الْوَاضِح:‎ JGN قَبْلَ‎ HI جوزي‎ sal AA 
wi Si يم‎ dal من‎ BAND ST Wi SA SPT يوم‎ SE ai 
وَيَنْفِرْ‎ SG - ye وَعَنْهُ: جوز ري‎ ja BS ya IU في‎ 
IE ea jai Baru عِنْدَ ظلُوعِهَا‎ 35 Ol ابْنُ مَنْصُورٍ:‎ JÊG بَعْدَهُ‎ 
SS PEY sa bas 

JGA aas مر‎ A WANA SN PAGEH AYAT y الْمَغْربُ‎ AARS gi/l 226 
(Ungkapan Ibn Oudamah: “Dan melempar jumrah dengan kerikil pada hari 
hari-hari Tasyrig setelah zawal”). Ini pendapat ash-Shahih dari madzhab 
Hanbali, mayoritas Ashab menyepakatinya, banyak dari mereka yang 
memutuskan dengan pendapat itu, dan Ahmad menashnya. Dalam al- 
Madzhab dan Masbuk adz-Dzahab Tbn al-Jauzi berkata: “Bila di dua hari 
pertama dari hari-hari di Mina orang melempar jumrah sebelum zawal maka 
tidak mencukupinya, sebagai satu riwayat. Adapun terkait hari terakhir, maka 
boleh menurut salah satu dari dua riwayat”, demikian kata Ibn al-Jauzi. 
Dalam al-Furu' Ibn Muflih berkata: “Ibn al-jauzi membolehkan pelemparan 
jumrah sebelum Zawal. Ibn az-Zaghuni dalam al-Wadhih berkata: “Boleh 
melempar jumrah dengan munculnya matahari kecuali pada hari ketiga", dan 


738 BM Wagi'iyah Malang 2008 


dalam Mansaknya ia berkata pula: “Orang boleh melempar jumrah dari 
permulaan hari, dan pada hari ketiga boleh melempar sebagaimana dua hari 
pertama sebelumnya, lalu nafar.” Diriwayatkan darinya: “Boleh pelemparan 
muta 'ajjil (orang yang ingin segera melakukan pelemparan jumroh) sebelum 
zawal, dan nafar setelahnya.” Ton Manshur menukil, bila orang melempar 
jumrah saat terbit matahari, karena ingin melakukan pelemparan jumrah 
sebelum waktunya, kemudian nafar, seolah-olah Ibn az-Zaghuni tidak 
mewajibkan dam baginya, dan az-Zarkasyi mantap dengan pendapatnya. 
Faidah: Akhir waktu melempar jumrah setiap harinya adalah waktu 
Maghrib, dan sunnah melempar jumrah sebelum shalat Zhuhur setelah 
zawal, 


c. Al-Majmu', I[/207-208: 
+و‎ LE | faig Pu mi PELAN Kela DU 
باأؤشظى‎ E بالأولى‎ Ta aa الأيام القلائة إلا‎ nah يري الجمارَ في‎ Sp 
SEN مَتَاسِكَكُمْ.‎ Ja خُڏوا‎ Jep هَكَدَاء‎ H EN, Kadi 
gd kaka) الأول‎ aga be aane penganan mar J; Alas 
رضي الله‎ iise SY III إلا بَعْدَ‎ SU اليم‎ ag 8 BU وَلَا جور‎ lis 
جين‎ SEN JUN gy BSE MA ua رَسُولُ‎ ian عنها‎ 
1 Wa A ji Jiss 
Tidak boleh melempar jumrah pada tiga hari ini kecuali secara urut 
yaitu: memulai dengan ula, wustha, kemudian, 'agabah, karena Nabi 45 
melembar jumrah seperti itu, dan beliau bersabda: “Tirulah dariku untuk 
manasik kalian”, sehingga apabila lupa satu kerikil dan tidak tahu dari 
jumrah yang mana, maka dijadikan dari jumrah ula, agar fardhu menjadi 
gugur secara yakin. Tidak boleh melempar jumrah pada tiga hari ini 
kecuali setelah zawal, sebab ‘Aisyah-radhiyallau 'anha-berkata: “Rasulullah 
melaksanakan pelemparan ketiga jumrah pada tiga hari tasyrik saat matahari 
condong ke barat. ” 
d. معو‎ al-Hindiyah, 1/232: 
iz teff. ع‎ gek. i ER ~2” a SEN a Saij 
AAN as E A في مَوَاضِعٌ)‎ HI في‎ ASI) 
Í tiji 1 35 Pasa By ع موف‎ z* € sf. Edi. 
a EI EE المي فيه‎ 55 AAN ês أُوَلْهَا‎ tin Su 
بَعْدَ ظلوع‎ ap AA a33 Jl قَمَا بَعْدَ طلُوع الْقَجْر‎ F3 PR 
E55 ol إل غُرُوبٍ‎ om Ji وَمَا بَعْدَ‎ Ori S3 إلى زوالا‎ oa 
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2 وَلَوْ رَى قَبْلَ ظلوع‎ EN گڏا في حي‎ naka a 


y الگاني وَالكَالِثِ‎ a وَقْءُ 2 في‎ pi SAN gal IIS GU is 


SINI JA فِيهمًا قَبْلَ‎ ENG Senada 
AA ab بم + سويب بَعْدَ الْغْرُوبٍ إلى‎ 


a روي في اجر الروَاية. ونا وف في ايوم الرابع‎ an 
<5 JAN J5 إلا أن ما‎ A إلى عُرُوبٍ‎ pd رحمه الله تعالى مِنْ لوج‎ 
ea" BESI مرو وَمَا بَعْدَهُ مَسْنُونُ‎ 


(Pembahasan ar-ramyu al-jumrah terkait beberapa aspek). (Pertama), terkait 
waktu pelemparan. Bagi orang haji ada tiga waktu pada hari nahr, dan 
tiga waktu pada hari Tasyrig. Yang pertama adalah hari nahr. Waktu 
pelemparan di hari nahr ada tiga macam, yaitu waktu makruh, sunnah, 
serta mubah. Waktu setelah terbit fajar sampai terbit matahari adalah 
waktu makruh, waktu setelahnya sampai zawal adalah waktu sunnah, 
dan setelah zawal sampai matahari tenggelam ialah waktu mubah, Malam 
adalah waktu makruh, demikian dalam Muhirh karya as-Sarakhsi. Andai 
orang melempar jumrah sebelum terbit fajar maka tidak sah menurut 
kesepakatan ulama, demikian dalam al-Bahr ar-Ra ig. Adapun waktu 
pelemparan di hari kedua dan ketiga ialah waktu setelah zawal sampai 
terbit matahari pada hari keesokannya, sehingga pada kedua hari itu 
tidak boleh melempar jumrah sebelum zawal, hanya saja sungguh waktu 
setelah zawal sampai tenggelam matahari ialah waktu yang disunnahkan, 
dan setelah maghrib sampai terbit fajar ialah waktu yang dimakruhkan. 
Demikian diriwayatkan di Zhahir ar-Riwayah. Adapun waktu pelemparan 
pada hari keempat, maka menurut Abu Hanifah-rahimahullahu ta'ala- 
adalah dari terbit fajar sampai tenggelam matahari, hanya saja waktu 
sebelum zawal ialah waktu yang dimakruhkan dan setelahnya adalah 
waktu yang disunnahkan. Demikian dalam Muhith karya as-Sarakhsi. 


e. Hasyiyah Tanah ath-Thalibin, 11/306: 

قزل بد لصاف ليله الځر an di‏ وهو بيان لفت pe‏ وني جثرة 
dai Su lan; Sa pan Sia ia‏ 
AN‏ أ به فنا قبل څل كي PAS ié jii nya‏ أو sa‏ 
صب Fs‏ خو إا قل oat‏ .قز Jis‏ طاق لري 
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1 ان‎ FE ETET is ا‎ se Was ع قمر‎ ng 
SAN Je Sana YEN yi Ji enakan aa 


< 


إلى EN or‏ . قول بَعْدَ Jag‏ إلخ KAN In at‏ إلى aii‏ أيْ 
gI dun‏ إلى SAI ah‏ بَعْدَ JAN‏ فلا JGN JS ANG kdi‏ وَهَذَا 
pal II RN‏ الحاضر e 43 an Wi‏ الْقَاِب B3‏ في ei ga‏ 
PE <‏ 


KAE‏ گان قبل ga st dan, „Jg‏ ايام pki EE gaji‏ فَضِيْلَة 


2 
Pn r 


وَهْرَّبَعْدَ JB‏ وَوَفْتَ Pend SEE‏ يوم je Sang‏ وَهوَ إلى 

g ÉN Pel al‏ اه 
(Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Setelah tengah‏ 
malam nahr”) bertaallug dengan melempar juga: yaitu penjelasan waktu‏ 
boleh melempar jumrah agabah. Adapun waktu fadhilah, yaitu setelah‏ 
naiknya matahari kira-kira satu tombak dan lemparan ini merupakan‏ 
penghormatan pada Mina, Yang lebih utama ialah memulai melempar‏ 
pada hari tersebut setiap melakukan sesuatu, kecuali karena darurat‏ 
atau udzur seperti berdesakan atau menanti waktu fadhilah bagi orang‏ 
yang dahulu memasuki sebelum naiknya matahari. (Ungkapan Zain‏ 
ad-Din bin abd al-Aziz al-Malibari: “sab'an”) itu menjadi maful muthlak‏ 
untuk melempar, maksudnya melempar tujuh kali. (Ungkapan Zain‏ 
ad-Din bin abd al-Aziz al-Malibari: “wa ila al jamarat ats-tsalats”) itu‏ 
diathafkan pada ila jamrati! agabah, maksudnya melempar tiga jumrah‏ 
(Ungkapan Zain ad-Din bin abd al-Aziz al-Malibari: “ba'da zawal") itu‏ 
bertaallug dengan ramyu dengan penisbatan pada jamarat, maksudnya‏ 
pelemparan tiga jumrah setelah tergelincirnya matahari, maka tidak sah‏ 
melempar sebelum tergelincir. Ini dinisbatkan pada pelemparan pada‏ 
hari yang hadir itu. Adapun dengan dinisbatan pada pelemparan pada‏ 
hari yang ghaib maka menyusul dalam sisa-sia hari tasyrig, meskipun‏ 
sebelum tergelincir. Ketahuilah sungguh melempar jumrah pada hari-‏ 
hari tasyrig ada tiga waktu: yaitu fadhilah: setelah tergelincir, waktu‏ 
ikhtiyar. sampai terbenam matahari setiap hari: dan waktu jawaz: sampai‏ 
akhir hari tasyrig.‏ 


f. Al-Bahr ar-Ra iq, 1/375: 

E G GG JAN في كاني الكخر بَعْدَ‎ Suu قفارم‎ g di i dg) 
BSE EH ري‎ Ke قف‎ ynde ع بن يلها كم‎ $ Kom 
بِرَسُولٍ الله كَل‎ SAI ah أي 4 تم رح إلى مِئى فازم‎ (Sia) NS بَعْدَهُ‎ zi 


NU Menjawab 741 


SEN SI,‏ ببق Sek A‏ الك لسن عن د 
عل ل نج ليث بنك ا باتو و Aj yen‏ 
ais TLP aas aya h. ga‏ في اني JS á SIB AI‏ 
ia Si‏ طلوع المي م مِنْ الْمَدِ فلَوْرَى YA‏ 
o‏ وکر گڏا في ال kamad‏ فهر SÍ‏ له D K Ui aal Bj siy‏ 
Yes)‏ الوم Ma SG PEPES‏ في الْمَتَاوَى SI iya ali‏ 
PENETAPAN EME piii a‏ 
SIG ISA SG JG IS‏ ا يُرِيدُ Per‏ 
RSI‏ ناهر SA‏ ةأ ا s$ ud Ke ey‏ بعد WA YG‏ وني 

agi SY ada Sat pli ad اجار كلها إلى‎ SA 
aa بي لها فت ني قيفي مرا ال نثون‎ SN 
SSS ولو‎ Fian BUS بها‎ GE وَاحِدٍ‎ dai syah ó$ 
َم وَاحِدٌ‎ adêg ais لانقِصًاءِ‎ gaa gii AN AN Se 


AKA A AJO و‎ SN Ika sa „al BUSI 


(Ungkapan Abdullah bin Ahmad an-Nasafi: “Kemudian ke Mina, lalu 
melempar tiga jumrah pada nahr kedua setelah zawal, dengan memulai dari 
yang dekat masjid, kemudian sebelahnya, kemudian jumrah 'agabah. Dan 
diamlah pada setiap pelemparan yang setelahnya ada pelemparan, kemudian 
besoknya begitu lagi, kemudian setelahnya begitu lagi bila kamu tinggal"), 
maksudnya pergilah ke Mina, lalu lemparlah jumrah karena mengikuti 
Rasulullah ,قذ‎ dan an-Nasafi tidak mengungkap mabit di Mina karena 
bukan merupakan wajib haji, karena tujuan datang ke Mina adalah 
melempar jumrah, namun sunnah, sehingga al-Isbija'i berkata: “Orang 
haji tidak bermalam di Makkah dan di jalan, dan makruh bermalam di selain 
hari-hari Mina.” An-Nasafi memberi isyarat dengan ungkapan “Setelah 
zawal” awal waktunya pada hari nahr kedua dan ketiga, sehingga bila ia 
melempar sebelum zawal maka tidak boleh. An-Nasafi tidak menyebutkan 
akhir waktu pelemparan, yaitu berlangsung sampai terbit matahari esok 
harinya, sehingga andaikan ia melempar jumrah pada malam hari maka 
sah namun makruh. Demikian dalam al-Muhith. Dari situ jelas, bahwa 
pelemparan jumrah di hari nahr kedua dan ketiga punya dua waktu, 
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waktu sah dan waktu makruh. Berbeda dengan pelemparan pada hari 
pertama yang punya empat waktu, sebagaimana kami jelaskan. Dalam 
al-Fatawa azh-Zhahiriyah yang menerangkan, bahwa hari Tasyrig kedua 
seperti hari pertama, andaikan ia berkehendak nafar pada hari kedua 
ini maka ia boleh melempar sebelum zawal, dan tidak boleh melempar 
sebelum zawa! hanya bagi orang yang tidak menghendaki nafar, maka 
diarahkan pada selain azh-Zhahir ar-Riwayah. Sebab Zhahir ar-Riwayah 
menyatakan bahwa pada dua hari nahr waktu melempar tidak masuk 
kecuali setelah zawal secara mutlak. Dalam al-Muhith disebutkan, jika 
ia menunda semua pelemparan jumrah sampai hari keempat maka ia 
boleh melemparnya secara gabungan, karena semua hari Tusyrig ialah 
waktu pelemparan jumrah, kemudian ia melakukannya secara runtut 
sebagaimana yang disunnahkan. Menurut Abu Hanifah ia diwajibkan 
membayar satu dam, sebab berbagai jinayar yang terjadi dari satu jenis, 
sehingga hanya berhubungan dengan satu kafarah. Andaikan ia tidak 
melakukan pelemparan sampai tenggelam matahari di akhir hari Tusyrig, 
maka pelemparan menjadi gugur karena waktunya telah habis, dan ia 
wajib membayar satu dam, menurut kesepakatan ulama. Demikian di 
dalam al-Muhith. Dengan ini menjadi jelas, bahwa pelemparan jumrah 
mempunyai waktu ada ' dan waktu gadha |, 


335. Cara Pemakaian Mukena 


Deskripsi Masalah 

Masyarakat muslimah dalam memakai mukena ketika sholat baik 
yang sepotong (terusan) maupun yang dua potong, pada umumnya 
masih ada yang nampak (belum tertutup) yaitu pada bagian bawah dagu, 
pergelangan tangan (saat diangkat), betis bagi wanita yang memakai 
rok atau kaos kaki (ketika sujud). 


Pertanyaan 


Sudah cukupkah menutup aurat bagi muslimah sebagaimana 
digambarkan pada deskripsi di atas? 


Jawaban 


Menurut pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i, shalat 
muslimah dengan menutup aurat sebagaimana dimaksud, hukumnya 
tidak sah. Akan tetapi dalam masalah terlihatnya pergelangan tangan 
dari arah bawah saat tangan lurus kebawah terdapat khilaf: Menurut 
kitab Al-Vab dan pendapat Imam Ramli hukum shalatnya dianggap 
sah. Demikian juga dalam masalah terlihatnya betis, menurut sebagian 
ulama juga dianggap sah selama tidak terlihat dari arah samping. 
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Solusi pemakaian mukena potongan adalah dengan cara memakai 
pakaian lengan panjang serta menutup bagian-bagian yang kemungkinan 
dapat terlihat seperti bagian bawah tulang dagu; atau desain mukena 
potongan didesain sedemikian rupa sehingga dapat menutup aurat dalam 
setiap gerakan shalat. 


Dasar Pengambilan Hukum 


a. Sullam at-Taufiq dan Mirgah Sw'ud at-Tashdiq, 27 (Dar al-Ihya' al- 
ا‎ al- Arabiyah]: 


kang EM An إلا‎ 01 ea S به‎ jen ما‎ FAN, 
GA ai ة من کل‎ AG SA Sg لسر‎ 

Sl a JAN 33‏ )3 ذَلِكَ بالْمَعْلٍ kah 4516) a JUS‏ اه 
Menutup dengan sesuatu yang bisa menghalangi warna kulit sekujur‏ 
tubuh wanita merdeka kecuali wajah dan kedua telapak tangan, serta‏ 
menutup sesuatu di antara pusar dan lutut bagi laki-laki dan amat dari‏ 
semua arah bukan dari bawah. (Ungkapan dari Abudllah bin al-Husain‏ 


Ba'alawi: “Bukan dari sisi bawah”), maksudnya bagian bawah meskipun 
hal itu bisa dilihat ketika sujud, sebagaimana dijelaskan oleh Athiyah. 


b. Manhaj at-Thullab pada Hamisy al-Jamal, 1/409 (Dar al-Fikr): 
مِنْ‎ (BI DG Kan) جرم‎ Si (بمَا)‎ i وَلَوْ خَالِيًا في‎ 33 JA) WE) 
Jas g a گان‎ IS ذَيْلِهِ‎ jae dah فلو‎ GAN لها لا ِن‎ (aa) FI 


١ 253)‏ لا من أشقيةا) أي meja‏ انر gi Ah‏ اھشرح م ر )5 له 35 
رُيِيّثْ مِنْ ذَيْلِهِ) GI‏ رَآهَا WA Aki JL Sg Jadi j; sak‏ 
jas‏ اه شيخنا 


(Dan) yang ketiga (menutup aurat) meskipun dalam kondisi sepi di 
kegelapan (dengan sesuatu), maksudnya bahan (yang dapat mencegah 
mengamati warna aurat) dari sisi atas (dan samping) aurat, tidak dari 
bawahnya, maka bila terlihat dari bawah, misalkan dia ada di atas dan 
orang yang melihat ada di bawah, maka itu tidak masalah. (Ungkapan 
Zakariya al-Anshari: “tidak dari bawahnya”), maksudnya meski orang 
yang shalat itu wanita atau khuntsa, demikian penjelasan Syams ad-Din 
Muhammad bin Ahmad (ar-Ramli as-Shagir). (Ungkapan Zakariya al- 
Anshari: “Maka apabila dilihat dari bawahnya”), maksudnya orang lain 
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melihatnya meskipun secara nyata, sedangkan apabila seorang melihat 
auratnya sendiri (tidak dari bawah) misalkan leharnya panjang, maka 
shalatnya batal. Demikian pernyataan Syaikhuna. 


c. Hasyiyah al-Jamal 'ala al-Minhaj, 1/409 [Dar al-Fikr): 

ETO degan bungah. Lah...‏ ركع أو 

PEA ras ba‏ غب لا salin‏ َوه بل pa‏ جمْع ذَيْلِهِ JE‏ عَقِبَيْهِ اه 
E NAN ANO‏ م ر اھ 


Dalam al-Barmawi ada keterangan yang nashnya: (Ungkapan Zakariya 
al-Anshari: “Maka apabila dilihat dari bawahnya”), maksudnya dilihat 
ketika posisi berdiri, rukuk atau sujud: baik ia melihatnya atau orang 
lain. Tidak karena susut bajunya, tetapi karena mengumpulnya bagian 
bawah di atas kedua tumitnya. Begitu pernyataan Barmawi dan Syihab 
ad-Din Ahmad bin Salamah al-Oalyuby atas Jalal, dan Ali Syabramallisy, 
Nur ad-Din Abud Dliya' Ali bin Ali atas Syams ad-Din Muhammad 
bin Ahmad (ar-Ramly as-Shaghir). 


d. Ourrah al-'Ain bi an asy-Syaikh Isma'il az-Zain, 59: 
Da في‎ ii 3538 SI gas AB AAS هَدّا‎ GL GEN Jang Dl 238 A15 
salin ما بَيْنَ‎ YP اليه‎ Ka S talas aay KASING agi ii 
ما‎ Hm با‎ aa ta, و‎ Ad) EL CH المّعْرِإِلى مُ:‎ 
مِنْ‎ sO تعر في ذلك‎ Jas a laa Je oi مِنْ‎ PU EP aa 
UN dy i حا حال‎ iai ids الله‎ sê, Gi WS a 1 Ja 
make NG jana A, AN تخت | لذن من بدن‎ u ea kya) 
فِيْمَا يجَبُ‎ aK pyak فى‎ Jas AN وَدَلِكَ‎ SEM a Wasa Sa 
pasi ia i ج‎ BAN GK Ag BA ina a 
Semai ia 
NG HS E Ga akan, مياه عا‎ 
Sie úl ية‎ San a PLAN da inan ba 
HE لا يُعَدُ‎ ên ai a, KAB SIK غَيْرِهِمْ‎ 


ar . 
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P. me 


Doru 


Jalas pala گئب‎ ole مِنْ‎ NS ARARE BAD AE) C3 


PET. a MK A EM Sesi )وان تي جوم سا‎ ice حا‎ segaf - 
BU بمدهب‎ SAN مِنَ‎ 33 Í لا مَدْهَبَ‎ gl لان‎ amu? 

g fse م‎ Aob € SAMAN fit aw DF E sê: 6 e +a ¢ 
hg E PASEBAN, A صلا تهر‎ D SUS يَرَى‎ yan الشافِعيّ‎ A 553) إذا‎ 


5 


cat cet‏ نے s ka Ma an TESTAT as “ta SP‏ و 
أهل DANA alas!‏ فَجَرَاهُمْ الله عتا خَيْرَ ala‏ وَبِذَلِكَ Das‏ 

a د‎ a kg aba tebu E eka a i 
SI IS بَيْنَ‎ SS وَقَعَ السؤال عَنهَا هي في مَوْضع‎ Sa SI 


AG an‏ يله GAN 9 Jan gil‏ سَعَةٌ اه 
Sebagian teman mengajukan pertanyaan kepadaku yang redaksinya:‏ 
"Sungguh ulama telah menetapkan bahwa aurat wanita merdeka dalam shalat‏ 
adalah seluruh badan selain wajah dan kedua telapak tangan. Telah maklum,‏ 
batas wajah dari sisi panjang ialah anggota di antara tempat tumbuh rambut‏ 
sampai ujung kedua janggut, dan batas lebarnya dari telinga sampai telinga.‏ 
Sementara itu, banyak terjadi anggota tubuh wanita di bawah dagu terbuka‏ 
ketika shalat dan thawaf: apakah bisa dikatakan udzur karena auratnya itu‏ 
terlihat dari arah bawah atau hal itu membahayakan?, Berilah fatwa kami‏ 
wahai Syaikh-rahimakumullah—" Masalah ini memang betul-betul terjadi,‏ 
saya katakan-mudah-mudahan Allah memberi taufig: “Terbukanya anggota‏ 
tubuh di bawah dagu wanita saat shalat dan thawaf itu mempengaruhi sahnya‏ 
ibadah, terbukanya anggota itu dapat membatalkan shalat dan thawaf, itu‏ 
karena masuk dalam keumuman kalam ulama mengenai anggota tubuh yang‏ 
wajib ditutup. Ungkapan ulama terkait aurat wanita merdeka ketika shalat‏ 
ialah seluruh badan, kecuali wajah dan dua telapak tangan. Hal ini memberi‏ 
macam-macam faidah, di antaranya pengecualian, sungguh hal itu merupakan‏ 
pertimbangan umum, dan di antaranya lagi adalah ucapan ulama: wajib bagi‏ 
wanita merdeka menutup bagian wajah dari semua arah agar nyata sempurna‏ 
menutup selain anggota badan itu, maka jelas, sungguh terbukanya anggota‏ 
itu mempengaruhi, dan dapat membatalkan shalat. Sebagaimana kasus ini ialah‏ 
thawaf, ini menurut versi sadatina Syafi'iyyah. Sedangkan menurut ulama‏ 
lain seperti sadah Malikiyah, sungguh anggota di bawah dagu dan sesamanya‏ 
terbukanya tidak membatalkan shalat, sebagaimana diketahui dari ibarat-ibarat‏ 
kitab mereka. Dengan demikian, apabila hal itu terjadi pada wanita-wanita‏ 
awam yang tidak mengetahui tata cara mengikuti madzhab Syafi'iyyah maka‏ 
shalat mereka hukumnya sah, karena orang awam tidak memiliki madzhab.‏ 
Sehingga wanita-wanita yang mengetahui madzhab Syafi'i, bila menghendaki‏ 
taqlid kepada selain asy-Syafi'i yaitu ulama yang berpendapat demikian, maka‏ 
shalat mereka hukumnya sah. Karena semua ahli madzhab empat senantiasa‏ 
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berada dalam petunjuk, semoga Allah membalas kita sebaik-baik pembalasan. 
Dengan demikian bisa diketahui, sungguh permasalahan yang menimbulkan 
pertanyaan merupakan tempat khilaf diantara imam-imam madzhab dan bukan 
merupakan ijma', Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah yang menjadikan 
urusan menjadi luas. " 
e. Bughyah al-Mustarsyidin, 51 (Surabaya: al- Hidayah): 
la الم‎ Ai مِنْ‎ Yaaay DE ر من‎ IN SA 3 ي)‎ A) 
JES حَق‎ g aad بأغلا على كل‎ asah jan A G إئا‎ be 
AI á 33 DIAA s3 رَحُحَاذِيْهِمَا‎ NS | AHH Mp3 Jaa 
basg ot A “ts 7 taft at مع‎ satak 
pa ما حت‎ gáis وَجههًا‎ wal وَسَائْرٍ‎ Gsi; A Gp G leh 
لِعَجَافِيْهِ عن‎ AN مِنْ تخت‎ al صَدْرُ‎ gy Ikang US IL تتا‎ 
go a; i i الم جي ر‎ CA نخ الرگوع أو‎ ie aii 
Ga الوب‎ Jai JANG sh SY ash 35 JAN من ره أ ذَلِكَ مِنَ‎ "3 
aii نرا‎ Yah KANA gs AMAT pr عَم‎ 


jah اع‎ kapan ad 35793 : الْإِمْدَادِ:‎ 3 Sa kana 3 JB tli اه‎ 
Ga PERPATIH في‎ SEL يَدِهَا‎ aaa 


akang; ád‏ في مَا ف فاو e P NS a‏ هَذَا وُؤْيَةٌ مِنَ 


al‏ وهي Ulas H5‏ اھ 


(Masalah Abdullah bin Umar bin Abu Bakar bin Yahya) Ungkapan 
ulama: Disyaratkan menutup anggota tubuh dari sisi atas dan sisi-sisi 
yang lain tidak dari sisi bawah, dhamir itu kembali bisa jadi pada satir 
(penutup) atau mushalli. Yang dimaksud dengan kata “sisi atas” pada 
kedua makna itu bagi lelaki ialah pusar dan sekitarnya, yang dimaksud 
dengan kata “sisi bawah” ialah dua lutut dan sekitarnya, yang dimaksud 
dengan “sisi-sisi yang lain” ialah anggota di antara pusar dan lutut, dan 
yang dimaksud dengan “hak wanita ialah sisi atas” yaitu anggota di 
atas kepala, dua pundak, dan sisi-sisi wajah wanita, yang dimaksud 
dengan “sisi bawah” ialah anggota di bawah dua telapak kaki wanita, 
dan yang dimaksud dengan “sisi-sisi yang lain" ialah anggota tubuh di 
antara kepala dan telapak kaki. Dengan demikian, apabila dada wanita 
terlihat dari bawah selendang karena terbuka lebar dari baju gamis saat 
dia rukuk misalnya, atau lengan baju menjadi lebar sekira aurat dapat 
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terlihat darinya, maka batal shalatnya. Orang yang mengira bahwa itu 
dari sisi bawah maka dia salah sangka, karena yang dimaksud dengan 
kata bawah adalah bawah baju yang menutupi aurat, Adapun sesuatu 
yang menutup sisi atas maka sisi bawahnya termasuk sisi aurat tanpa 
keraguan, sebagaimana yang telah kita jelaskan. Saya berkata, al-Kurdi 
menuturkan dalam Hasyiyah al-Kurdi: dan dalam kitab al-Imdad: “Perlu 
analisa lebih jauh terkait melihat dzira' perempuan dari lengan bajunya saat 
menjulurkan, ” al-I'ab berpandangan yang lebih mendekati benar adalah 
tidak ada masalah. Berbeda halnya masalah bila wanita mengangkat 
tangan, ini sesuai dengan keterangan di dalam Farawi Syams ad-Din 
Muhammad bin ahmad (ar-Ramli as-Shaghir), berbeda pula dalam at- 
Tuhfah, Penulis at-Tuhfah berkata: “Karena ini ialah melihat dari berbagai 
sisi aurat yang membahayakan keabsahan shalat secara mutlak.” 


f. Hasyiyah Panah ath-Thalibin, 1/113: 
zé 0 0 RO 0 
MEE TA # 33 ...$ -z 6 E ات‎ - < #25 s LAA 
San الأعلى إلخ) هدا في عَيْرٍ القَدَمِ بِالنْسْبَةِ‎ LA an) 
Pe pani Aak ENG عَْرَةُ‎ pad بَاطِنْ‎ 3) AAA مِنْ‎ GS سرا‎ 
حَالِ سُجُوڍهَا أو‎ g gy فلو‎ in yi HI ٳذراگه قلا‎ Hi BSI 
AIET باق‎ PR TS wih wan UA 
له اه‎ Ais مِنْ أخرّاقِهِ صر ذلك‎ palan بحَيْثُ‎ IE agan عل خو‎ bah 
(Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Wajib menutup 
dari sisi atas... ”), ini selain telapak kaki dinisbatkan kepada perempuan 
merdeka, sedangkan wanita merdeka maka wajib menutup telapak kaki 
hingga dari sisi bawahnya, karena batin telapak kaki merupakan aurat 
sebagaimana telah maklum. Ya demikian, tetapi cukup menutup telapak 
kaki dengan tanah, karena tanah dapat mencegah dari terlihatnya aurat, 
maka tidak ada raklif memakai semacam muzah. Apabila telapak kaki 
terlihat dalam kondisi sujud atau wanita itu berdiri di atas dipan yang 


berlobang, sekira telapak kaki terlihat dari sela-sela lobang dipan maka 
hal ini mempengaruhi keabsahan shalat, ingatlah hal itu. 


g. Hasyiyah al-Jamal 'ala al-Minhaj, 1/411 (Dar al-Fikr): 

)45 غَيْرَ وَجْهِ PU Gei (oi‏ گان aa SEAL BA‏ وَلَيْسَ مُمَامًا 

HA قلا‎ paid بَاطِنِ‎ BESI ES SN لون‎ a HN YES pia b 

تو حف خلاقا ujjá dé je nii akad ang AG g‏ في 

سُجُوْدِهَا وَرَكْوْعِهَا عن SN ES‏ عَنْ بان الْقَدَءِ فَِنُّ Apaia Jasa‏ 
على م ر EE nai‏ في الصّلَاةٍ اه 
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(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Selain wajah dan kedua telapak tangan”), 
mencakup anggota tubuh apabila baju menutupi semua dua telapak kaki 
dan tidak merata batinnya maka cukup menutup dengannya, karena 
tanah bisa mencegah terlihatnya telapak kaki, sehingga tidak ada taklif 
memakai semacam muzah. Lain halnya persangkaan sebagian thalabah 
yang lemah ilmunya, akan tetapi wajib menjaga dari terangkatnya baju 
dari batin telapak kaki pada saat sujud dan rukuk, karena hal ini dapat 
membatalkan shalat, maka ingatlah itu. Demikian pernyataan Ali asy- 
Syabramallisy, Nur ad-Din Abud Dliya Ali bin Ali, dan atas Syams 
ad-Din Muhammad bin ahmad (ar-Ramli as-Shaghir), ini merupakan 
aurat wanita dalam shalat. 
h. Referensi lain: 

1) Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 1/452: 

2) Nashb ar-Rayah, 1/416: 

3) Minah al-Jalil, 1/219-221: 

4) Inarah ad-Duja, 92: 


336. Posisi Jenazah Saat Dishalati 


Deskripsi Masalah 

Posisi janazah hadlirah ketika dishalati harus berada di depan para 
mushalli karena ia diposisikan seperti imam. Pada musim haji setiap 
shalat maktubah di Masjid al-Haram hampir selalu dilaksanakan shalat 
janazah hadlirah sekalipun di antara para jama'ah tidak tahu dimana 
posisi janazah sebenarnya, ternyata posisinya tidak berada pada tempat 
yang paling depan (dekat Ka'bah), melainkan di belakang lokasi thawaf 
(lokasi masjid yang beratap). Sehingga ketika para jamaah melaksanakan 
shalat janazah di antara mereka ada yang posisinya di depan janazah, 
karena mereka shalat berada di lokasi thawaf. 


Pertanyaan 

Apa hukum shalat jenazah bagi sebagian jamaah yang posisinya 
tidak berada di belakang jenazah? 
Jawaban 

Menurut pendapat yang kuat di dalam madzhab Syafi'i, posisi 
janazah harus berada di depan orang yang menshalati, sehingga shalatnya 
tidak sah. Namun ada pendapat lemah (mugabil ashah) dalam madzhab 
Syafi'i yang tidak mensyaratkan posisi jenazah berada di depan orang 
yang menshalati. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdab, Dar al-Fikr, V/182: 
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ehi je kah iis GA)‏ عَلَيْهَا وهي Alek a‏ قد 
a‏ مَعْهُورَانِ: (أَصَحُهُمَا) بُظْلَانُ صَلَاتِه وَتَقَلَ SEN He‏ 
عَلَ cama‏ وَقَالَ الْمُتَوَل WA 5 auii f eati HE IL RELA,‏ 
ii Sfi-‏ ا ااك af.‏ 2 * ذم 8 موك ا أتاعه A E‏ 
ولا فلا على الصجيح؛ > ولو صلل Gb HE 2535 RAN Alis pala)‏ ابظلتا 
p WA‏ الي SEN f pii ISI yi‏ هذا = Yy‏ فيه Sen oY‏ 
قم الأثرم عل A‏ (الشجیخ) ES‏ فصل من هذا ل أله ga‏ تقد 

Ía الإمام فالصجيخ بُظلَان‎ ai على‎ 
(Sub) Andai orang yang menshalati jenazah lebih maju ke arah kiblat, 
padahal jenazahnya ada di situ, atau menshalati di kuburannya dan 
lebih maju ke arah kiblat daripada kuburnya, maka ada dua pendapat 
masyhur. (Yang ashah) menyatakan shalatnya batal. Ar-Rafi'i menukil 
kesepakatan para ulama dalam menshahihkannya. Al-Mutawalli dan 
segolongan ulama berkata: “Bila kita membolehkan lebih majunya makmum 
daripada imam maka hal ini boleh, apabila tidak maka tidak boleh menurut 
pendapat ash-shahih. Andaikan makmum shalat di depan Imam dan jenazah, 
maka andaikan kita membatalkan shalat orang munfarid ketika lebih maju 
daripada jenazah, maka ini lebih utama batalnya, bila tidak maka ada dua 
pendapat masyhur terkait lebih majunya makmun daripada imam.” (Pendapat 
ash-Shahih), menyatakan shalatnya batal, sehingga dari semua ini dapat 
disimpulkan, bahwa ketika orang yang menshalati jenazah lebih maju 
ke arah kiblat daripada jenazah, kuburnya atau imam, maka pendapat 
aSh-Shahih membatalkan shalatnya. 


b. Al-Mahalli dan Hasyiyah ‘Umairah, 1/407: 

JA) adi DL في‎ Ga Seni FEE ا‎ BAS) 
LN a ake قَال: حرم يك سس يج؛‎ HI فيهمًا)‎ a 
áh f a S si atii seli f pak وَلَوْ‎ «okil A في‎ 
SAN a555 AN في‎ Jb لجار و رَقَالَ:‎ Bar على‎ sai هنا‎ ga 
saa امام قال: ولا‎ Oi ied وَتوّلوا‎ Aa عَلَ‎ 
anis basis Eat قَإِنَهَا لَيْسَتُ إِمَامًا‎ Ji; seii Bai يُقَالَ:‎ Si 
KN és A SI مذ اموا عل‎ Yg JIE إلى ترتيب‎ HUI 4 SI i5 
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en dadi في‎ 83353 San tab ii b RAN ara) AHH SÊ 


عَلَ مُقْتَضَى اصْطِلَاحِهِ في تَعْبيرء Kab dah,‏ ل ف شر الأب ى تقد 


Òl ae, 4 dal Jó; WS مَشْهُورَانٍ | م بُظْلَانُ‎ ola aa 
ee 3 5 Tu La الإتام جاو ا‎ AS iy 
fai ys iis EK bp pii Gi BANG 


ajé jady Jai يتفع‎ gie ِلْحَاجَة إلى الصلاة‎ 

u f did في‎ SN A الْمَذْهَبٍ فِيهمًا) قال‎ Ep) 
asala) a عل‎ WAS kangh GP كلام‎ Lan 
صِحَةٍ‎ pak Ke ذلك‎ en a SU 
بعَقِيدَة الْمَأمُوم‎ GGI به‎ AYI 


(Disyaratkan bagi sahnya menshalati jenazah, orang yang menshalati 
tidak lebih maju ke arah kiblat dari jenazah yang hadir dan kuburannya) 
dalam solat bagi keduanya (menurut pendapat al-Madzhab terkait dua 
masalah tersebut). Ar-Rafi'i berkata: “Dan shalat seperti itu haram menurut 
pendapat ash-Shahih.” Redaksi Ah! ar-Raudhah di tengah-tengah bab ini 
adalah: “Andaikan mushalli lebih maju ke arah kiblat daripada jenazah yang 
hadir atau kuburannya, maka tidak sah menurut pendapat al-Madzhab. ” Di 
sini ar-Rafi'i hanya menerangkan posisi mushalli yang lebih maju dari 
pada jenazah, dan ia berkata: “Di dalam Nihayah al-Mathlab, Imam al- 
Haramain berkata: “Ashab asy-Syafi'i mentakhrijnya pada dua pendapat asy- 
Syafi'i tentang posisi makmum yang lebih maju di depan daripada imam, dan 
memposisikan jenazah pada posisi imam." Beliau berkata: “Tidak jauh dari 
kebenaran bila dikatakan: “Membolehkan lebih maju dari jenazah lebih utama 
daripada lebih maju dari imam, sebab jenazah bukan imam yang diikuti yang 
posisinya harus lebih di depan. Yang disebutkan Imam al-Haramain ini hanya 
mengisyaratkan runtutan khilaf apabila tidak demikian maka ulama telah 
sepakat bahwa yang al-ashah adalah tidak boleh." Demikian kata ar-Rafi'i. 
Kemudian an-Nawawi menjadikan pembahasan al-Imam al-Haramain 
sebagai riwayat yang memastikan kebolehannya, dan memberlakukannya 
pada masalah kedua, sesuai konsekuensi istilahnya dalam ungkapannya 
dengan istilah al-Madzhab. Dalam Syarh al-Muhadzdzab beliau berkata: 
“Terkait posisi mushalli yang lebih maju mengenai dua permasalahan tersebut 
ada dua pendapat masyhur. Yang ashah menyatakan shalatnya batal." Al- 
Mutawalli dan segolongan ulama berkata: “Bila kita membolehkan lebih 
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majunya makmum daripada imam maka hal ini boleh, bila tidak maka tidak 
diperbolehkan menurut pendapat ash-shahih." Dengan kata iil ulama 
mengecualikan jenazah yang tidak ada di negeri tempat pelaksanaan 
solat jenazah, sehingga ia boleh dishalati sebagaimana keterangan yang 
telah lewat meskipun posisinya di belakang punggung mushalli karena 
alasan hajat mensholatinya demi kebaikan mushalli dan jenazah yang 
dishalati. 

(Ungkapan an-Nawawi: “Menurut pendapat al-Madzhab terkait dua masalah 
itu”). Al-Isnawi berkata: “An-Nawawi mengungkapkannya dengan istilah 
al-Madzhab karena dalam masalah tersebut sesuai subtansi pernyataan ar-Rafi'i 
ada dua riwayat dimana yang ashah dari keduanya berdasarkan dua gaul asy- 
Syafi'i tentang posisi makmum yang lebih maju daripada imam, dan riwayat 
yang kedua memastikan kebolehannya. " (Cabang Persoalan) Andaikata 
imam lebih maju ke arah kiblat daripada jenazah karena menyakini 
kebolehannya, maka pandangan yang kuat adalah tidak sah menjadi 
makmumnya karena mempertimbangkan keyakinan makmum. 


337. Ramalan SMS 


Deskripsi Masalah 

Akhir-akhir ini di sejumlah stasiun televisi mulai marak bermunculan 
acara dalam bentuk ajakan untuk meramal yang bernuansa astrologi 
melalui sms yang nilainya lebih mahal dari pada sms pada umumnya. 

Kadang kala sering kita lihat tampilan Mama Lorent, Ki Joko Bodo, 

Mbah Sastro, dan lain-lain yang sarat dengan klenik dan perdukunan, 

hanya saja dikemas dalam teknologi yang canggih. 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum seseorang yang mengikuti acara tersebut? 

b. Bagaimana hukum mempercayai ramalan yang disampaikan via SMS 
tersebut? 

c. Apa yang harus dilakukan oleh warga Nahdliyin untuk menyikapi 
hal semacam di atas apabila memang merupakan salah satu bentuk 
kemungkaran? 

Jawaban 

a. Hukumnya haram, sebab dengan mengirim sms berarti meminta 
untuk diramal. 

b. Hukumnya kafir, karena mengingkari yang telah diturunkan oleh 
Allah kepada Rasulullah. 

c. Yang harus dilakukan oleh seluruh umat Islam adalah melakukan 
amar ma'ruf nahi mungkar dan tidak mengikuti segala bentuk acara- 
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acara tersebut. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Sah'ah Kutub Mufidch, 18: 


SPAN Sab حَرَامان‎ Kl kala LAN ققذ قال‎ (YAN dle AD 523) 
BEN G3 aab ask ف‎ Jas الله‎ D3 alen SB الْعَوَامٍ‎ A س مَنْ‎ ia 
A dk في كتابٍ‎ A, abahu kesah فيه ولم لغ عليه‎ 
ap ارْتَضَى مِنْ رَسُوْلٍ  عَلَ أن‎ Parka 
يَعْلَمْ به‎ Jg د‎ ol kala 3 afii pt سول‎ sa َع‎ A 

Hu a paged u i بحو‎ PLN g ar mei iz 
م رب‎ KA JAAN TIANG dana ga jah غلاءِ‎ 
BS لْمَشْهُوْر (مَنْ‎ ORRA البو 23 زيب‎ JA Ja ذَلِكَ‎ SKI 


و 


IED: sil, g (G t Sei Bra ji Us 
Sh أيْ إن اسْتَحَلٌ ذَلِكَ‎ AS Au صَلَاء أَرْبَعِيْنَ يَوْمَا) آي لا تَوَابٌ لَه فيهَا.‎ 


Palas ig É‏ من a A‏ اه بالحرف اه 
(Di antara hal-hal yang diharamkan ialah ilmu aoi: sungguh ulama‏ 
berkata, belajar dan mengajarkan ilmu ramal sangat diharamkan. Begitu‏ 
juga mengerjakannya, karena terdapat persangkaan buruk bagi orang‏ 
awam, sungguh pelaku ramal termasuk menyekutukan Allah 35 dalam‏ 
gaibnya dan hal-hal yang hanya diketahui Allah, dan tidak ada seorang‏ 
pun yang mengetahui hal-hal gaibnya kecuali para nabi dan utusan-Nya,‏ 
sebagaimana dikabarkan dalam al-Kitab dengan firman-Nya: “Dia yang‏ 
Maha Mengetahui Kegaiban, maka tidak memperlihatkan kegaibanNya pada‏ 
seorangpun, kecuali orang yang diridlai-Nya dari para utusan” terlebih bila‏ 
istitsna' pada ayat tersebut merupakan itstisna' mungathi', maka tidak ada‏ 
satupun yang diinformasikan termasuk pada Rasul baik secara global‏ 
maupun terperinci. Dari sini, Rasul maupun selainnya tidak mengetahui.‏ 
Jika mungkin dapat melihat hal gaib dengan semisal meramal dengan‏ 
tulisan atas apa yang dirahasiakan manusia, atau fenomena yang akan‏ 
terjadi, misalkan mahal atau murahnya harga, turun hujan, kematian,‏ 
fitnah-fitnah dan kegaiban-kegaiban lain, maka hal itu membatalkan‏ 
dalil-dalil rubuwwah, dan mendustakan pada al-Qur'an. Dalam hadits‏ 
masyhur (Siapa yang membenarkan juru ramal, dukun atau ahli nujum‏ 
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(ramal), maka sungguh dia mengkufuri apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad %). Dalam satu riwayat (Tidak diterima shalatnya selama 
empat puluh hari), maksudnya tidak ada pahalanya. Makna sabda Nabi: 
“maka sungguh”, maksudnya bila menganggap halal karena keharaman 
ramal telah maklum secera pasti dari agama, Demikian. 


b. Ma al-Muhtaj, V/395: 


hiiti GKI UN‏ وَالصّرْبُ YAI‏ وا لحمَى HA BAGAN ma‏ تَعْلِيما 


BAN a itai) 1585 Yaa; ehis;‏ عَنْهَا AN‏ الصجيح في حُلْوَانٍ الگاهنء 
HL kraka Ss dan gig‏ عَنْ ANAN‏ في Sg JALAN‏ 
ga‏ يبر عَنْ AAN‏ الْوَاقِعَةٍ Da 55 Sa‏ 
an A‏ ام Kui‏ ل E‏ وَإِنْ سب إلى úh ale‏ 
الحَدِيثُ الصجیځ: 56 ي at 3 b‏ ينكد 33 واقق SA Da‏ 


LE‏ مُوَاقَقَتَهُ لَه PERAN Ñ‏ ُن ig IG TAI Ia Y‏ لتا دَلِكَ. 
Adapun Kihanah (klaim mengetahui hal gaib), Tanjim (perbintangan),‏ 
dan undian dengan pasir, batu kerikil, gandum, dan sulap, maka haram‏ 
mengajarkan, mempelajari dan mempraktikkannya. Begitu pula memberi‏ 
upah dan mengambilnya karena ada mash hadits shahih terkait upah‏ 
peramal, dan yang lain pun sama dengannya. Kahin adalah orang yang‏ 
mengabarkan berbagai hal gaib yang akan terjadi dengan perantara‏ 
bintang, berbeda dengan ‘Araf, yaitu orang yang mengabarkan berbagai‏ 
hal gaib yang sudah terjadi, seperti pencuri, tempat curian, dan barang‏ 
hilang. Dalam ar-Raudhah an-Nawawi mengatakan: “Dan jangan terbujuk‏ 
oleh kebodohan orang yang mempraktikkan undian dengan pasir, meskipun‏ 
dia itu orang alim.” Adapun hadits shahih yang menyatakan: “Ada salah‏ 
seorang Nabi di antara para Nabi yang menggaris (meramal dengan menggaris‏ 
pasir), maka barang siapa rumus ramalannya sesuai dengan ramalan Nabi‏ 
maka tidak apa-apa,” makna hadits itu siapa bisa rumus ramalan Nabi‏ 
maka tidak apa-apa, tetapi kita semua tidak ada yang mengetahuinya‏ 
sehingga hal itu tidak boleh bagi kita.‏ 


c. Faidh al-Qadir, VI/30-31: 


ez 4 beg 


ak EA SA Plan JA‏ وع كَيْءِ غَائْبٍ أَوْ عَنْ ظالع 


G ia فَقَدْ‎ Jy بِمَا‎ Sian al او نة او‎ da أو‎ Ae 
Peri Lai وأا بول‎ Pd Sia Ng SESI ga (t TE الله‎ Ja 
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Akad; ققد‎ GAS A سدق فلو‎ agan إن سال‎ ban أن‎ 
Persi A 5 ونا كله‎ dh دا‎ 3 PUS TS iej 
مِنَ الْمَلَائْحَةٍ‎ Ana ka Ga) تلن‎ AI KS وان‎ Jim KN ajag AN اغتقد‎ 
ié Ain N الجهّة‎ sah مِنْ‎ ia ih LT, 


(Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun), yaitu orang yang 
menginformasikan tentang suatu fenomena, hal-hal yang samar, nasib 


baik atau buruknya seseorang, bencana, cobaan atau ujian (kemudian 
membenarkan ucapan yang disampaikan oleh si dukun maka dia kufur 
terhadap sesuatu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad %) 
dari al-Kitab dan as-Sunnah. Penulis menjelaskan “dengan ilmu” untuk 
memurnikan, dan memberikan faidah dengan ungkapannya “kemudian 
membenarkannya” sungguh tujuannya jika bertanya dengan meyakini 
kebenarannya, maka apabila ia melakukan hal tersebut dengan maksud 
menertawakan dengan keyakinan dustanya maka tidak ada ancaman, 
sungguh tidak ada pertentangan di antara orang yang memiliki khabar 
dan perkara sebelumnya, karena yang dimaksud sungguh orang yang 
membenarkan peramal jika ia meyakini bahwa peramal mengetahui hal- 
hal gaib maka ia kufur, meskipun yakin bahwa sesungguhnya jin yang 
telah menginformasikan berita ke peramal yang didengar dari malaikat. 
dan sungguh dia dengan ilham (bisikan cepat) lantas membenarkannya 
dari arah ini maka tidak kufur. 


d. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah Ibn Qasim al-'Abbadi, YX/219-220 
(Mesir: at-Tijariyah al-Kubra): 


JS وَفِيهِ‎ BUSI مِنْ فُرُوضٍ‎ dily Ng ANI SI كلامِهم‎ Jae (1) 
به» وَهَذَا‎ Per ASI مِنْهُمَا به ۾‎ sah 39 KE فَرْضُ‎ Adi izj Ji as 

KERA ANG عَيْنِ‎ A فيه‎ Djaka لا‎ 
SES وَفِيهِ‎ KUKI فُرُوضٍ‎ ya AAL AENG AM Si He تنبيةٌ لاجر‎ 1053) 
SAN as أَنّ مُرَادَهُمْ‎ akah Lag dai (HS Kun لاج بَلْ‎ 
Sa IE Un ٠ ia gi لماز اراي لزان‎ Jas S da 
NA ális aji حَالَ الإنكار‎ Ip ha, a KAON | 


” 


MN éf jadi RAN َلَيْسَ ذَافِعًا‎ 533 UUT رول إِشْكالٌ كلامِهثء‎ 
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tzi‏ آمهم DANG WAU CA‏ و ifa besp‏ مه رس 
Ma San gaii ii,‏ 3 إن aji Se EK‏ بتو aa‏ 
وَجَبَث على AE NE Yy BUSI‏ 
(Peringatan) Makna lahiriah pernyataan ulama, bahwa amr ma ruf nahi‏ 
munkar dengan hati termasuk fardhu kifayah, dalam hal ini jelas perlu‏ 
dianalisa kembali, bahkan hal itu merupakan fardhu 'ain, sebab maksud‏ 
amr ma'ruf nahi munkar dengan hati ialah membenci dan mengingkari‏ 
dengannya, dan hal ini tidak bisa digambarkan kecuali menjadi fardhu‏ 
'ain. Renungkanlah, sesungguhnya hal ini merupakan rumusan yang‏ 
penting dan bagus.‏ 
(Ungkapan Ibn Hajar: “(Peringatan) Dalam makna lahiriah pernyataan‏ 
ulama, bahwa amar ma'ruf nahi munkar dengan hati termasuk fardhu kifayah,‏ 
dalam hal ini jelas perlu dianalisa kembali, bahkan hal itu merupakan fardhu‏ 
Aku katakan, yang kuat dan sudah tentu, sungguh maksud mereka‏ .)”... 
dengan pernyataan tadi, “Kemudian mengingkari dengan hati” ialah ketika‏ 
dua derajat pertama tidak dapat dilakukan maka cukuplah mengingkari‏ 
dengan hati. Ini tidak menafikan hukum fardhu 'ain mengingkari dengan‏ 
hati, dengan makna yang telah disebutkan secara mutlak. Andaikan‏ 
mengingkari dengan selain hati tercegah, maka renungkanlah. Sehingga‏ 
dengan ini hilanglah kemusykilan pernyataan para ulama itu. Adapun‏ 
penjelasan yang disebut Ibn Hajar tidak mampu menolak kemusykilan‏ 
itu. Kesimpulannya, ingkar dengan hati dengan makna itu merupakan‏ 
fardhu ‘ain secara mutlak, kemudian apabila mungkin menambahnya‏ 
dengan kekuatan, misalnya, maka menjadi fardhu kifayah, bila tidak‏ 
maka tidak fardhu kifayah. Renungkanlah. Ibn Qasim al-'Abbadi.‏ 


338. Kebijakan Pemblokiran Situs Porno 


Deskripsi Masalah 

Keberadaan situs porno di jaringan internet tidak bisa diberantas 
tanpa masyarakat baik pengguna maupun penyedia layanan internet. 
Situs memang bisa diblok, namun ia bisa berregenerasi menjadi situs 
lainnya. Internet seperti jalan tol, tergantung akan digunakan untuk apa. 

Menurut peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Romi Satria Wahono, keberadaan situs porno tidak bisa dihambat. Saat 
ini ada lebih dari 1,3 miliar halaman situs porno dalam jaringan internet, 
dimana kontribusi dari situs porno tersebut mencapai 18 miliar dolar 
per tahun. Bisnis pornografi, disebutnya mencapai angka 80 persen dari 
seluruh bisnis yang ada. Sebanyak 60 persen dari 1 miliar pengguna 
internet dunia membuka situs porno saat terkoneksi dengan jaringan. 
Dalam setahun bahkan ada 600 film porno baru yang diproduksi. 
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Untuk membatasi akses situs itu, DEPKOMINFO menyiapkan 
beberapa hal untuk meminimalisasi akses masyarakat ke konten internet 
yang tidak layak, pertama, level grass root (akar rumput), meningkatkan 
dan menumbuhkan kesadaran tentang "self censoring" ataupun "self 
filtering", yaitu kemampuan mandiri dalam memilah situs yang baik 
dan layak. Dengan memberikan software gratis untuk memblok situs 
porno dan kerjasama dengan penyelenggara jasa internet (ISP) untuk 
memblok trafik terhadap situs-situs negatif. 

Pertanyaan 

a. Dalam kaitan upaya memblok situs porno dan SARA seperti terkait 
dengan film “fitna” bagaimana hukum dari upaya Telkom memblok 
hampir semua akses dari Belanda, padahal ada pula situs dakwah 
yang menggunakan jaringan dari Belanda ikut terblok? 

b. Bagaimanakah hukum penyelenggara warnet yang menolak memblok 
situs porno dengan alasan komersial dan menjaga hak akses pelanggan? 

Jawaban 

a. Tindakan pemerintah memblok seperti kasus di atas, hukumnya 
wajib. 

b. Hukumnya haram karena termasuk ianah ‘ala al-ma'asyi. Kalau 
pemblokan itu menjadi kebijakan pemerintah, penentangan itu bisa 
dianggap penentangan terhadap imam 

Dasar Pengambilan hukum 

a. Q.S. Ali Imran, 104: 

044 


رَلقڪُن مِنْكُمْ l‏ يَدْعُونَ إلى AP‏ وَيَامُرُونَ بِالْمَعْرُوفٍ وَيَنْهَوْنَ عن PEN‏ 
Aka. art,‏ م اه 

(vt عمران:‎ JI) Oei هم‎ AH 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 


kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 


b. Fath al-Bari, VII/389: 

KE هي‎ ý AL وا لوس عل الظُرُقَاتِ فَقَالُوا‎ P 
2 eek ص ىم‎ SEE BUEN RR وا اموا نامرع‎ Sz 

ás قَالُوا وَمَا‎ Sa إلا الْمَجَاِسَ‎ A1 136 قَالَ‎ Ga ba 
Ers ده‎ sir a saa] oh, ents Ah iA كرجه‎ tr ع‎ Z 
KEN عَنْ‎ Iis Sasa Jag A وَرَدُ‎ EN ad! kak قال‎ Sa 

Dari Nabi 35 beliau bersabda: “Hindarilah duduk di pinggir-pinggir jalan,” 


Para Sahabat menimpali: “Kami tidak bisa menghindarinya, itu hanya 
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majelis perbincangan kami.” Nabi & bersabda: “Bila kalian pasti duduk- 
duduk di situ, maka berilah hak jalan.” Para sahabat bertanya: “Apakah 


hak jalan?” Nabi & menjawab: “Menjaga pandangan, mencegah gangguan, 
menjawab salam, dan amar ma'ruf nahi munkar, ” 


c. Bughyah al-Mustarsyidin, 251 (Maktabah al-Haramain): 

aa)‏ ي: Gel am pa‏ عن bab a KE‏ فام به 
Se AN La‏ بره LENGEN aY 5 y Boat KEL‏ عَنْ ذَلِكَ 
big ae jua‏ عَلِمَ Ta YA | Sean Jah‏ وقد e‏ 


Jadah ABEN Ma BAES Saat Ng‏ ار وا 5 ANAN‏ َال و 
Aa; Pes pg IA Kab‏ وَل y OESE Se Ji‏ 
ia) A Bn‏ اد Ja aaa‏ ذَلِكَ SA Pn ASA Jal ise‏ قوم 


AY Pr a 


di او‎ dd ان‎ a A jah SA Ja 
ay U gé gii 33 مُشْتَرَظ‎ NG ا لی‎ ss فلا‎ NG naskah adl keda 
AAA لاجر‎ pathi yi كاه في‎ an مُنگر وأو‎ Pk 

ed in Ü قَاعِله‎ iie VEN وئه‎ aglas, تحمس‎ 
إلا‎ st yé ولا‎ kn gaidi عل‎ pye الحا أله‎ aA ala ya YA 
gy EU ايان‎ ag الْمَرَامِيْر ِن‎ AS ea Dab إنْ‎ 
de الْمُحْتَسَبُ‎ dyin SE Lan JÊNG لحت عل سافب‎ NG لبيد‎ aé 
KRS وَلَهُ‎ PLAN تفس‎ GE ولو صَبيًا‎ UI في ذَلِكَ كَوْنْهُ‎ plan 
AA Pipa 4 Aan CAN 23 dal الْوَعْظ بالكلاع‎ a 
al 3 Íy ayat OA Sak GA aa, 


(Masalah Alawi bin Sagaf bin harana al-Jakfari al-Alawiyyun al- 
Hadiramiyyun) dan sesamanya Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin 
Yahya: Amar ma'ruf nahi munkar merupakan pondasi agama, siapapun 
kaum muslimin yang menegakkan amar ma ruf nahi munkar maka wajib 
bagi orang lain ikut membantu, dan mendukungnya. Tidak boleh hanya 
sekedar duduk-duduk (acuh tak acuh) dan pura-pura bodoh meskipun 
dia tahu bahwa bantuannya tak akan berguna, Amar ma'ruf nahi munkar 
memiliki beberapa rukun: pertama, orang yang mengupayakan, syaratnya 
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ialah Islam dan tamyiz, syarat wajibnya ialah taklif, sehingga mencakup 
orang merdeka, hamba sahaya, baik orang kaya maupun fakir, kuat 
ataupun lemah, orang rendahan atau pula mulia, tua maupun muda, 
tidak dinukil dari seorang ulama' pun bahwa anak kecil tidak boleh 
mengingkari orang dewasa dan hal itu merupakan su 'ul adab, bahkan 
termasuk adat ahli kitab. Benar demikian, sebagian ulama mensyaratkan 
pelaku amar ma'ruf harus adil, yang lain menolaknya. Sebagian ulama 
memerinci di antara apakah ucapannya diterima ataukah tidak, atau di 
antara melakukan amar ma'ruf dengan tangan atau tidak, sehingga kalau 
iya berarti wajib kalau tidak berarti tidak; perincian ini ialah yang benar, 
dan tidak disyaratkan izin dari sultan. Kedua, perkara yang terdapat 
hisbah yaitu setiap kemungkaran meskipun kecil yang disaksikan dalam 
kondisi hadir, jelas bagi muhtasib dengan tanpa tajassuss (memata-matai), 
diyakini sebagai kemungkaran oleh pelakunya, sehingga tidak ada hishah 
bagi individu dalam maksiat yang telah usai. Ya demikian, akan tetapi 
bagi orang yang mengetahui dengan garinah kondisi bahwa ada seseorang 
yang bertujuan untuk maksiat boleh menasehatinya. Tidak dibolehkan 
mengintai kecuali jika jelas kemaksiatan, seperti suara-suara seruling 
di belakang tembok. Tidak diperkenankan bagi asy-Syafii pada Hanafi 
dalam meminum nabidz (badik, perasan), dan tidak boleh bagi Hanafi 
pada asy-Syafii dalam memakan binatang dlab misalnya. Ketiga, muhtasab 
alaih, cukup seorang manusia meskipun ia anak kecil atau orang gila. 
Keempat, ihtisab, yang memiliki beberapa fase: yaitu, mengingatkan, 
menasehati dengan kata-kata yang manis, mencaci dan mengolok-olok, 
kemudian mencegah dengan paksa. Dua fase yang pertama umum bagi 
warga muslim dan dua yang akhir itu khusus bagi pemerintah. 

d. Ihya Ulumiddin, I1/327: 


SERA se É É a Ma كُلْتَ‎ Sp 
J Sk بها‎ A وَيَعْصُوْنَ‎ Ip Wal دُرْرِهِمْ‎ 
a مد ا‎ J as أن‎ JEN tegelan) 
jan عند‎ é% 535 PIA DA ndk IN عي‎ 
يرو‎ aidi Peri ذلِكَ لِعَدَم شِدَة الحَاجَةٍ لا‎ Ang Ag Aa 5 
ani EGN ف لإمام جم‎ Ge وَيَعْوْدُ بِعَوْدِهَا. وَإِنّمَا‎ Ala) ala) 5 
Mer Su تفر‎ Ia NAN ag الرَعْيَِمِنْهُ‎ 
{Ju dt; Sun PEN WS جَارَ‎ WENG Wan ۾‎ SG 
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SN ad da Jali ن ت ڪن ضار ار كان‎ 
opi kas AN وال‎ Sd Hr dai tenann Win SE 
وطق‎ is إلى‎ Jaa To املو ی ا‎ 
a AI إلى‎ AA ا‎ gg maka) PSN عَنْ رَأي صَاحِبٍ‎ gan وَهْوَ‎ ad 


Jika kamu berkata sebaiknya sultan berupaya mencegah manusia dari 
tindakan maksiat dengan merusak harta dan merobohkan rumah yang 
digunakan sebagai tempat pesta dan maksiat, serta membakar harta 
yang mereka jadikan sebagai alat maksiat? Ketahuilah, sungguh jika 
syara' hadir dengan cara demikian maka tidak keluar dari jalan-jalan 
mashalik, kita tidaklah membuat-buat mashalih akan tetapi kita sekedar 
mengikutinya. Memecah botol khamr sungguh telah ditetapkan ketika 
hajat mendesak, Meninggalkan setelah itu karena tidak ada desakan 
yang sangat bukanlah menyalin, akan tetapi hukum akan hilang dengan 
hilangnya illat dan kembali dengan kembalinya ilar. Kita membolehkan 
itu bagi imam dengan hukum mengikuti dan kita mencegah per individu 
dari rakyat karena ketidakjelasan pertimbangan ijtihad dalam masalah 
tersebut. Bahkan kita berkata, apabila khamr-khamr ditumpahkan dalam 
tahap pertama, maka berikutnya tidak boleh memecah wadah-wadah, 
akan tetapi boleh memecahnya karena mengikut pada khamr, sehingga 
bila wadah-wadah kosong tanpa khamr maka sama saja merusak harta, 
kecuali bila wadah dapat membahayakan oleh sebab khamr dan tidak 
bisa digunakan untuk selain khamr. Maka perpindahan tindakan dari 
fase pertama itu disertai dua makna: pertama, sangat perlu terhadap 
pencegahan, dan yang lain wadah-wadah itu mengikuti pada khamir 
yang berada di dalamnya. Keduanya merupakan dua arti yang saling 
mempengaruhi dimana tidak ada jalan untuk membuang keduanya. 
Makna ketiga, lahir dari pandangan pemerintah terkait kebijakan atas 
pencegahan yang sangat mendesak. 


e. aan 1/127: 
Sela a a اي عل منم‎ ned الإغالة عل‎ - me الجر ل‎ 
E SEERA : EPAR إن‎ AE Jadi قول‎ 
عَلَْها أي نوع گا‎ BENG بها‎ LSN اي‎ jade الاجر قال فِيْها‎ pa 
al SE عن‎ NG oady A في‎ gia la Pal 
Pasal: Di antara maksiat-maksiat badan... adalah membantu maksiat, 
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maksudnya satu maksiat di antara maksiat-maksiat pada Allah dengan 
ucapan, tindakan atau selainnya. Jika maksiat itu merupakan dosa besar 
maka membantu terhadapnya juga termasuk dosa besar, sebagaimana 
dalam az-Zawajir, Penulis berkata dalam az-Zawajir mengingat kedua ini, 
maksudnya rela dengannya dan membantu terhadapnya dengan cara 
apapun, telah jelas diketahui dari penjelasan berikut dalam amar ma'ruf 
nahi munkar. 
f. Referensi Lain 

1) Tuhfah al-Muhtaj, 111778-80: 

2) Ahkam as-Sulthaniyah li al-Mawardi, 15-17. 


339. Penentuan Hari Arafah dan Hari Raya 


Deskripsi Masalah 

Kemudahan akses informasi membuat kita semakin mudah pula 
mendapatkan berita peristiwa-peristiwa aktual dari tempat yang jauh 
sekalipun. Di antaranya tentang Idul Fithri dan Idul Adha 1428 H di 
berbagai daerah dalam negeri maupun luar negeri. Pada tahun 1428 H 
yang baru lalu kita mendapatkan berita dari berbagai media bahwa Idul 
Fithri bagi umat Islam Indonesia terjadi perbedaan hari yang mencapai 
empat versi yaitu: Kamis, 11 Oktober 2007; Jum'ah, 12 Oktober 2007; 
Sabtu, 13 Oktober 2007 dan Ahad, 14 Oktober 2007. Demikian pula 
Idul Adha pada tahun yang sama, terjadi perbedaan hari hingga tiga 
versi yaitu: Selasa, 17 Desember 2007; Rabu, 18 Desember 2007 dan 
Kamis, 19 Desember 2007. 

Di lain pihak, setidaknya sudah terjadi dua kali yaitu tahun 1427 
H dan 1428 H Pemerintah Arab Saudi menetapkan maju sehari ritual 
Wuguf di Arafah. Sebab menurut berbagai sistem Hisab yang mutadawalah 
bahwa pada hari ke 30 bulan Dzulga'dah 1427 H dan 1428 H hilal tidak 
dapat dirukyah di kawasan Makkah dan sekitarnya karena ghurub bulan 
mendahului ghurub matahari, sehingga seharusnya isbat 1 Dzulhijjah 
1427 H dan 1428 H berdasarkan pada isrikmal (menggenapkan bulan 
Dzulga'dah 30 hari). Namun ternyata realita di sana tidak demikian. 
Pertanyaan 
3. Dapatkah ditolerir secara syar'i bagi mereka yang berhari raya pada 

hari yang menurut hisab dan f'li (empirik) hilal tidak dapat dirukyah 
atau pada hari sesudah Hari Istikma?? 


b. Lalu bagaimana hukum puasa, zakat fithrah dan qurban terkait dengan 
hari raya yang nyata-nyata keliru? 
c. Adakah kewajiban bagi sesama muslim atau negara meluruskan 
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pelaksanaan 'idaini yang dinyatakan tidak sesuai dengan ketetapan 

syari at? 

d. Adakah dasar syar'i selain rukyah, istikmal atau hisab mengenai 
penetapan hari Arafah? 

e. Jika tidak ada, wajibkah bagi jama'ah haji menta'ati pemerintah 
Arab Saudi terkait penetapan hari Arafah yang tidak sesuai dengan 
ketetapan syari'at? 

f. Lantas bagaimanakah pula hukum haji (wuguf) bagi mereka yang 
mentaatinya? 

Jawaban 

a. Apabila penentuan awal bulan hijriyah tidak berdasarkan rukyat, 
istikmal, atau hisab falakiyyah maka kebijakan apapun tidak dapat 
ditolerir. 

b. Hukum ibadah yang dilakukan terdapat beberapa klasifikasi: 

1) Ourban sunah, puasa dan zakat yang dilakukan sebelum waktunya 
maka hukumnya tidak sah. 

2) Apabila puasa dan zakat fitrah dilakukan setelah waktunya, maka 
tetap sah, baik atas nama ada' maupun gadila’. Sedangkan untuk 
gurban, tetap dihukumi sah selama belum melewati akhir Hari 
Tasyrig. 

3) Apabila qurban berbentuk nadzar dan dilakukan sebelum masuk 
waktu, maka wajib mengulang pada waktunya. Dan jika waktunya 
habis, maka wajib gadla' 

c. Wajib meluruskan karena termasuk bagian amar ma ruf nahi munkar 

d. Tidak ada. Dan pemerintah tidak boleh menetapkan hari Arafah 
dengan menggunakan metode hisab. 

e. Tidak wajib mentaati, 

f. Jika benar-benar yakin bahwa pemerintah Arab Saudi tidak memakai 
dasar yang benar, maka haji/wukufnya tidak sah, namun jika tidak 
yakin, maka hajinya tetap sah. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Fatawa as-Subki, 1/415: 


£ ۹ paz o A 52-7 58 T SM 8 
E n JA ja g Jaa بالقظم‎ sya aa 
Seni ian هتا َيس‎ Ja Ip Kis 
a الاس‎ êmas فيه َيْتُ‎ GAN مَنَازِلٍ الشَّمْس وَالْقَمَرِ وَمَعْرِفَةٍ حُصُوْلٍ الضّوْءِ‎ 
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ay) Sah lal AA | kas La KA Par a, a San Ella 33 
م‎ din خد‎ si aa, ب‎ pli; اسن‎ NG بعَدَمِه‎ 
گان في‎ dj الْعَادَةِ‎ Sr NG ugs YEL NE jasadi بَعْضٍ الأَجُرَام‎ 
مُْجرة لي أ‎ ka Jaan a ن ذلك‎ Sun وآ ڪن‎ gih SA 
Seru شَخْصًا بَعِيْدَا‎ Siau gy كَرَامَةٍ‎ 
LP NG بدَلِكَ‎ NG 3 kla عَلَيهِ به لم‎ ngin KA Gi Kan Waa 

عَلَيْهَا Sl UKS‏ گان ESL SUS‏ في الْعَقْلٍ Irit KST‏ في الْعَادَةٍ اه 
Ketahuilah, sungguh yang kita maksud dengan kepastian disini bukanlah‏ 
perkara yang dihasilkan melalui dalil dimana semua premis-premisnya‏ 
secara akal, karena kondisi di sini tidak demikian, tetapi ia terbangun‏ 
atas dasar meteorologi dan eksperimen yang panjang dan perhitungan‏ 
perjalanan matahari dan rembulan pada orbitnya serta mengetahui hasil‏ 
terang yang terdapat di dalamnya sekira manusia bisa melihatnya, dan‏ 
manusia berbeda-beda dalam ketajaman penglihatannya, dalam satu‏ 
kesempatan, kepastian bisa dihasilkan dengan kemungkinan melihat‏ 
dan tanpa melihat, dalam kesempatan lain tidak pasti akan tetapi secara‏ 
taraddud (kemungkinan). Kepastian dengan salah satu dua sisi tersebut‏ 
bersandar pada adat sebagaimana kita pastikan dalam sebagian benda-‏ 
benda yang jauh dari kita. Dengan gambaran kita tidak melihatnya dan‏ 
kita tidak mungkin melihatnya secara adat, meskipun mungkin secara‏ 
akal, tetapi itu bertentangan dengan adat dan terjadi sebagai mukjizat‏ 
bagi nabi atau keramat bagi wali. Adapun selain keduanya maka tidak,‏ 
sehingga jika orang memberitakan sungguh dia melihat seseorang yang‏ 
jaraknya jauh darinya dalam waktu tempuh sehari misalkan dan dia‏ 
mendengarnya mengakui dengan hak dan atau bersaksi hak atas orang‏ 
lain, maka kabar dan persaksiannya tidak diterima dan kita tidak menilai‏ 
adanya konsekwensi hukum atas kesaksiannya meski mungkin secara‏ 
akal akan tetapi mustahil secara adat kebiasaan.‏ 
b. iang al- Wangin 109-110 (Dar al-Fikr]:‏ 


(مسئلة ش) إِذَا لَمْ aaa‏ الْقَاضِي في ُبْوْتِ رَمَضَانَ إلى siran Ja ani ama‏ 
لمر ga‏ تيد 6ن وم اك وكشا La‏ کا باق من NG‏ عل من 
Í ut‏ إن گان عَامِيًا ٿن حُكُمَ الخاكم يَجْوْرْ بَلْ aa pyan Sanga‏ فِيْمَا 
al alas‏ 
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gi A E i at (مسئلة 3( ادق ولو تن‎ 
مى ذَلكَ لن لا‎ Baal An sadis yadi Jala Lag مَن‎ gas وا لاسب‎ 
akên قَالَهُ في‎ Lis AB AG WELAT 3 pe ang e s 
وَاعْتَمَدَهُ‎ Ag ESA aa BUSI في‎ i بن الرّفْعَة‎ ai 
ABE وَعَلَ مَنْ‎ Ula رك اد الت عاتن‎ wa 
a4 يپ وَمَنْ | صَدَّقَهُ‎ ADANG صِدْقَهُمَا وَعَلَ هَذَا بْب تک الولال اشاب‎ 
sih وهو‎ Ka saki glo كيك ل ينها‎ ag pen kag لآرآء‎ 


NAN‏ نَعَمْ إن عارص Ga sada‏ امسو وجني 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Apabila‏ 
qadli dalam penetapan Ramadlan tidak menyandarkan kepada hujjah‏ 
syar'iyyah, akan tetapi murni tergesa-gesa tanpa perhitungan dan tidak‏ 
ada landasan yang tepat maka itu ialah hari syak (keraguan) dan wajib‏ 
menggadia'i apabila ternyata sudah Ramadlan hingga bagi orang yang‏ 
puasa pada hari itu, kecuali jika ia orang awam yang menyangka bahwa‏ 
hukum hakim itu benar, bahkan dia wajib puasa sampai mencukupinya‏ 
menurut pendapat yang Dlahir.‏ 
(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Boleh bagi‏ 
munjim (ahli bintang) yaitu orang yang melihat bahwa permulaan bulan‏ 
itu ditandai terbitnya bintang tertentu. Sementara hasib ialah orang yang‏ 
berpedoman kepada perhitungan beredarnya bulan pada orbitnya dan‏ 
mengira-ngirakan perjalanannya, boleh bagi mereka mengamalkan hasil‏ 
hitungannya, akan tetapi tidak cukup bagi keduanya dari Ramadlan‏ 
jika ditetapkan sebagai bulan Ramadlan. Akan tetapi boleh bagi mereka‏ 
untuk mengamalkan saja, Ibnu Hajar berkata dalam at-Tuhfah dan al-‏ 
Fath dan ibn Rif'ah menshahihkan mencukupinya puasa tersebut dalam‏ 
al-Kifayah, az-Zarkasyi dan as-Subki membenarkannya dan Ibnu Hajar‏ 
dalam al-I'ab dan al-Khatib menganggap mu 'tamad cukupnya puasa,‏ 
bahkan Muhammad ar-Ramli mengikuti orang tuanya berpendapat wajib‏ 
bagi mereka berdua dan bagi orang yang meyakini kebenaran keduanya.‏ 
Dengan ini hilal bisa tsubut bagi hasib dan orang yang membenarkannya‏ 
sebagaimana rukyah, Maka pendapat-pendapat ini seimbang, sehingga‏ 
boleh mengikuti masing-masing darinya. Adapun pendapat yang dhahir‏ 
adalah tengah-tengahnya yaitu boleh dan cukup. Ya demikian, tetapi‏ 
apabila hisab bertentangan dengan rukyah, maka yang bisa diamalkan‏ 
adalah rukyah bukan pada kisah menurut semua pendapat.‏ 
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c. Mughni al-Muhtaj, IL/133: 

Ban وتا‎ daa Ss SY (lag) HI (OST ِن‎ ba Jas ل‎ 
si Ss giay أو‎ pe paill SNG nasi عَلَ‎ Wat تجار‎ gh, 
أي‎ (aata Tim) إِخْرَاجهًا في جُزْء مِنْهُ‎ Sa TS sii auch 
وجو‎ ÓY 336 IE gaili عَلَ‎ mai SY اَي رَمَضَانَ‎ (A3) Jawat 
yoii عل ف تيه سب وأجات قادن أب اكيب بم لكلا‎ yA 
NA kahi ل تا‎ JAN GA زز نه عل القن من يال‎ 


2 Jah عل‎ PN وال ومع لك‎ 
(Boleh bagi seseorang menyegerakan La sejak awal) malam (bulan 
Ramadlan) karena fitrah wajib dengan dua sebab, yaitu puasa dan fitri. 
Maka boleh mendahulukan fitrah atas salah satu dari keduanya. Dan 
karena mendahulukan satu atau dua hari itu boleh menurut kesepakatan 
ulama, maka sisanya disamakan dengannya sebab mengqiyaskan dengan 
jami' sama-sama mengeluarkan zakat dalam bagian bulan ramadlan. 
(Pendapat shahih tidak membolehkan ta'jil), menyegerakan (sebelum 
masuk bulan Ramadlan), karena menyegerakan itu mendahulukan pada 
dua sebab. Pendapat kedua, boleh karena keberadaan sesuatu yang 
dikeluarkan adalah sebab tersendiri. al-Oadli Abu Thayyib menjawab 
bahwa sesuatu yang punya tiga sebab tidak boleh mendahulukannya 
sebelum terjadi dua sebab dengan dalil kafarat zhihar, karena sebabnya 
ada tiga yaitu sifat pasutri, zhihar dan kembali (tidak mentalak istri), 
dari sini maka tidak boleh didahulukan atas dua sebab yang akhir. 


d. Al-Majmu' Syarh al-Muhadedzab, V1/105-106 pagi Fikr]: 
E NG ا‎ (a) چ وجه‎ pali 33 8 
ايوم ازل من‎ pad gae بَعْدَ‎ (GA AG في جميع ر رَمَضَانَ‎ 
في لشم‎ PES 1 3 dan في‎ 3 NG pn Hans 
افق‎ tiks في جمنع اة 052 لوي‎ SA (والقاي)‎ Ogah JA حه‎ 


Jus ke 2 8 e عل أن مضل أن‎ yan a Aa 


7 an peta عد ينب‎ mangana. a 
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sb WB & ARA i. KAN yg úf IS) KN $ é‏ ثم isis‏ مه إِخْرَاجْهَا 

Di عدُؤڊ‎ cig ISP sah SI deli al Sobat GET Da 

Sai ja gig الْقَضَاءِ في الاْطِلاج‎ Jaa كالصّلَاةٍ وَهَذَا‎ ALS يَكُوْنُ‎ Ha 
al Ei ay aga aja ESE IGE EI ia 


Dalam hal waktu fail, ada tiga pendapat (menurut pendapat د‎ 
yang dipastikan oleh mushannif dan mayoritas ulama, yakni dibolehkan 
di seluruh Ramadlan, tidak boleh sebelumnya. (Kedua) boleh setelah 
terbitnya fajar hari pertama bulan Ramadlan dan setelahnya sampai 
akhir bulan, tidak boleh pada malam pertama karena malam itu tidak 
disyariatkan mengerjakan puasa, demikian al-Mutawalli dan ulama lain 
menceritakannya. (Ketiga) boleh dalam seluruh tahun, sebagaimana al- 
Baghawi dan ulama lain menceritakannya, nash-nash asy-Syafi'i dan al- 
Ashab bersepakat bahwa yang lebih utama itu mengeluarkan ra jil pada 
hari Id sebelum keluar untuk salat Id. Sungguh boleh mengeluarkan 
ta'jil pada semua hari, sungguh tidak boleh mengeluarkan ta'jil dari hari 
Id, sungguh jika seseorang mengakhirkannya maka ia durhaka dan wajib 
menggadlai'nya. Para ulama menyatakan mengeluarkan ta jil setelah 
hari Id itu gadla', mereka tidak berkata jika seseorang mengakhirkan 
zakat dari kemampuan mengeluarkannya bahwa zakat itu merupakan 
gadia, bahkan mereka berpendapat bahwa ia berdosa dan diwajibkan 
mengeluarkan ta jil. Zhahirnya sungguh zakat itu ada’. Perbedaannya 
zakat fitrah itu dibatasi waktu, jika mengerjakannya di luar waktu maka 
disebut gadla' sebagaimana shalat. Ini adalah makna qadla' menurut 
istilah, yaitu mengerjakan ibadah setelah batas waktunya habis, berbeda 
dengan zakat, karena zakat itu tidak dibatasi dengan waktu yang pasti, 
wallahu a'lam. 


e. Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi asy-Syirwani, TX/358-359: 

Was Sp)‏ وو “mpal Aa‏ ميدي 
aaa Sa‏ مِنْ a‏ 
يوم DAN, Pa ba y al‏ َلك Gi) A‏ ر 8 5 AN 5 ji‏ 
si Zah Sali a 635 ISI Ka‏ (أَنْ دد SENI 6 2. (Gi GAS‏ 
(مِثْلَهَا) Uis‏ وَنَوْعًا (a 1215) ¿f GG) Éséy‏ أَيْ 3 Sa‏ يَصِيرٌ GEN‏ 
a a‏ إن Kekal gag NASI‏ أو في SA KI‏ نيه A‏ عَنْهَا Ip‏ 


Peng 
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a JI) ..... بِالْقِيْمَةِ‎ NTEN sas ina La Lai 55 عَنْهَا‎ Yap القَرَاءِ‎ PA 


Cp يميج الحم‎ Gasal Aj إلخ) س ر‎ a Sp 
AN 3 GAK اا‎ gass ون بَاعَها‎ NGE وفيا مذلا بتلا‎ agu NU 
ما يري به‎ skin BN ia dia مِنْهُ اللَحُمَ و‎ a 


st. م‎ 


ea Sina ia Jadi‏ پا )25 | ارک رخ pangan‏ اكز كينها 
م AI g Ai,‏ وَإِنْ گان PALKAN ai a SAN a‏ 
Sl‏ جار Ba‏ بِسَلَامَةٍ الْعَاقِبَةِ اه 


(Apabila merusaknya) atau ceroboh sehingga rusak atau jadi sia-sia, 
maksudnya ketika waktu telah habis dan putus asa menurut pendapat 
yang Dhahir. Dan dengan keterangan ini dapat dikompromikan antara 
permasalahan ini dan masalah yang telah lewat, atau dicuri, maka ia 
wajib melakukan hal lebih dari dua hal yaitu dari gimahnya pada hari 
rusak atau semisalnya, dan binatang yang sama pada hari nahr (kurban), 
karena dengan kesanggupan melakukan hal itu berarti ia menyanggupi 
kurban dan membagi daging. Masalahnya apabila keduanya sama atau 
gimahnya bertambah maka ia wajib (membeli dengan gimahnya) pada 
hari rusaknya (binatang semisalnya), dari jenis, macam, dan usia (dan 
menyembelih pada waktu itu) sebab ia ceroboh. Dan hewan yang dibeli 
khusus untuk kurban jika dia membelinya dengan bentuk gimah tersebut, 
atau dalam tanggungan, tetapi dengan niat sebagai ganti hewan yang 
mati. Jika tidak, maka menjadikannya setelah membeli sebagai ganti 
darinya. Konsekuensi kalam ulama membeli dengan gimah menjadi 
khusus... (Ungkapan matan, jika merusaknya...) jika nadzir menyembelih 
sebelum waktunya, maka ia wajib menyedekahkan semua daging dan 
juga menyembelih lagi pada waktunya sebagai gantinya. Jika menjual 
kemudian pembeli menyembelih sebelum waktunya, maka dia wajib 
mengambil kembali dan mensedekahkannya, sekaligus meminta ganti 
rugi dari pembeli yang selanjutnya dipakai membeli hewan pengganti. 
(Ungkapan Ibnu Hajar: “atau ceroboh hingga rusak”) di antaranya masalah 
apabila mengakhirkan penyembelihan setelah masuk waktunya hingga 
rusak, meskipun hal itu menjadi terlambat karena sibuk melaksanakan 
shalat id, karena penundaan meskipun boleh tapi disyaratkan selamat 
di akhir. 

f. Bughyah al- Mustarsyidin, 251 (Maktabah al-Haramain]: 

t, ..... OK mi |. P 

Sea, | عَنٍ‎ RAY Sa JANI 18183 ج)‎ DA) 
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.. م صن TT 33 ,. Ian „7 ts‏ 2 م 
مِنْ SERAM GI‏ ب عل SENEN AS A NG dikata de‏ عَنْ BIS‏ 
AGENG‏ عَنْهُ d aiae dy‏ 
(Masalah Alawi bin Saqqaf bin Muhammad al-Jakfari al-Alawiyyun‏ 
al-Hadlramiyyun) dan sesamanya Abdullah bin Umar bin Abi Bakar‏ 
bin Yahya: Amar ma'ruf nahi munkar adalah pondasi agama, siapapun‏ 
kaum muslimin yang menegakkan amar ma ruf nahi munkar maka wajib‏ 
bagi orang lain ikut membantu, dan mendukungnya. Tidak boleh hanya‏ 
sekedar duduk-duduk (acuh tak acuh) dan pura-pura bodoh meskipun‏ 
dia tahu bahwa bantuannya tidak akan berguna.‏ 


g. Ihya' “Ulumiddin, 11/325: 

SAE الْمُسْلِمِ حرام‎ asal sb Ak A AE مِنْ‎ Aia pad ل‎ Ja wai ا‎ 

Ja الدّمَ بالدّع أ‎ Jeda ya bal ل مِنَ‎ A tez kg ui jenis : si 
EG a Moda Oe 


عَلَيْهِ وَيَرَى إِقْدَامَهُ karana) TE‏ مُصِيْبَةَ عَلَ نَفْسِهِ )5 الْمُسْلِمُوْنَ كُنَفْس وَاحِدَةٍ اه 
Begitulah seterusnya berlaku lemah arai supaya mengingatkan hasil‏ 
tanpa menyakiti, sebab sungguh menyakiti muslim itu hukumnya haram,‏ 
dan dilarang agama sebagaimana sungguh menetapi kemungkaran itu‏ 
dilarang. Tak seorang pun yang berakal sehat boleh membasuh darah‏ 
dengan darah atau air kencing... Semua itu dengan kasih sayang dan‏ 
kelembutan tanpa paksaan dan marah-marah, akan tetapi melihatnya‏ 
dengan pandangan belas kasih, dan berpendapat bahwa mendahulukan‏ 
maksiat merupakan musibah bagi dirinya, karena warga muslim itu‏ 
seperti satu jiwa.‏ 

h. Bughyah » al- kaa 108 [Maktabah al-Haramain]: 


Su LA لِمَا‎ gus ش‎ 2 SEN مِنَ‎ ngis هِلَالٍ رَمَضَانَ‎ IIS (256) 
مياجب هده‎ D 1 Yi نَهَارًا‎ ana a sih 
3 puma dn Hi pe lS sg ng AKA y; 


A وينه‎ 


we الب يلاب الب الَاسِع وَالْعِشْرِيْنَ‎ IS LAI ja a 
ادب روان بلاس كليو و‎ AENG إل ا‎ AN ss عن‎ 


pal 5 ga K7‏ ن Ala Lha YG‏ حُڪم أو تبت الرُؤْية بلك وَڪَجِبُ 
Da Alas‏ )5 مَنْ تَعَرضٍ لِذَلِكَ gady Heal Jós‏ ف تُبُوْتِ رَمَصَانَ بِالْوَاحِدٍ 
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BL akang an LI‏ الْعِبَادَاتِ A IIS‏ لهلالٍ ذِي andi‏ اه 
وَرَجَحَ Sol‏ حَجَرٍ selasa‏ ذَلِكَ بِرَمَضَانَ فق قال: وَلَا 5 أن bi‏ ل sendi‏ 
بت gate‏ هلال رَمَضَانَ أو MANA ING yh Saka‏ 
(Faidah) hukum melihat hilal bulan Ramadlan sebagaimana bulan-bulan‏ 
yang lain hukumnya fardlu kifayah sebab multi faidah. Begitu pernyataan‏ 
Syaubari. Tidak ada pengaruhnya melihat hilal di siang hari, baik untuk‏ 
malamnya yang telah lewat sehingga dia tidak puasa atau untuk malam‏ 
yang akan datang, sehingga bulan Ramadlan ditetapkan. Orang yang‏ 
menganggap bahwa hilal berguna untuk hari esok maka benar dalam‏ 
melihatnya pada hari ke tiga puluh, tetapi tidak ada pengaruh baginya‏ 
karena jumlah hari telah sempurna, berbeda dengan hari ke dua puluh‏ 
sembilan, maka tidak cukup melihatnya setelah terbenam untuk hari‏ 
esok, sebagaimana dugaan sebagian ulama. Sekian pernyataan Ibrahim‏ 
ibn Muhammad ibn Syihab ad-Din al-Barmawi asy-Syafi'i al-Anshari.‏ 
Apakah bisa digiyaskan padanya, jika hilal dapat dilihat pada malam‏ 
ke dua puluh sembilan, sehingga hukum tidak (subur atau rukyah bisa‏ 
tsubut sehingga wajib menggadla sehari, aku belum pernah melihat ulama‏ 
yang menjelaskan hal tersebut Al-Mudabighi berkata: “Artinya dalam‏ 
penetapan bulan Ramadlan dengan satu orang merupakan bentuk hati-hati‏ 
untuk puasa, begitu pula ibadah-ibadah lain seperti wukuf dengan penishatan‏ 
pada hilal bulan Dzul Hijjah. ” Ibn Hajar mengunggulkan kekhususan itu‏ 
dengan Ramadlan saja, beliau berkata bahwa, hakim harus berkata: “Hilal‏ 
Ramadlan telah tsubut di sampingku atau aku menghukumi tsubut bulan‏ 
Ramadlan, jika hakim tidak berkata demikian maka tidak wajib berpuasa.”‏ 


i. Bughyah al-Mustarsyidin, 108 (Maktabah al-Haramain]: 

KA) JS أو‎ JAN برؤْيَةٍ‎ TIA Sai dang eti (مَسْأَلَةُ ك) ا‎ 
gih iang کس دوي سی ست £ ق‎ Yi Sea 
Í> WS ۳ Sy) ih a مِنْ 3 )9 ا مِنَ‎ 
Sh saia لاجر‎ Tas بِرَمَضَانَ‎ PAE i BAN Sea anuk الو‎ 


al WS ف‎ AA GS Lag Ia كما‎ 
(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Ramadlan 
tidak ditetapkan seperti bulan-bulan yang lain kecuali dengan melihat 
hilal atau menggenapkan bilangan tiga puluh tanpa adanya khilaf kecuali 
dalam hal masuknya dengan satu orang adil, sedangkan pedoman ulama 
di sebagian negara bahwa mereka menjadikan selain bulan Ramadlan 
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dengan hisab dan mendasarkan pada hal itu jatuh temponya hutang- 
hutang dan ta'!ig-ta'lig. Mereka berkata: “berpedoman rukyah itu tertentu 
pada bulan Ramadlan, maka salah kaprah. Tidaklah yang tepat sebagaimana 
persangkaan mereka dan aku tidak tahu sandaran mereka mengenai hal itu.” 
j. Bughyah NON 109 [Maktabah al- Panai: 
EMA TAYU ag , a و‎ Ta ف‎ GP يَسْتَيدْ‎ 0 siS A Aja) 
ع من‎ aa BI واب‎ dad; SE يوم‎ SS ؛‎ a 
Lah فيَجِزِيْهِ‎ 3 3 pall ب‎ day A S الاڪ‎ sês s6 Kake SE d) Í ska 
kah ass ga AAN PALA HS اه قُلْتُ:‎ as 
en صو‎ ya الخاصجم لم‎ ie mah aba قب‎ J ai Eug NA at 
dr أ و لِمَعْرِفَةٍ ما‎ gadi هدر‎ talah ير الْفِظرُ لِمَنْ َك في صِحَّةِ‎ a 
Gan 3 wai EL 3, ail ما فِيْهِ‎ E => PANE 5 
a الجازم‎ tyi E 
(Masalah Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Bila gadli 
dalam penetapan Ramadlan tidak menyandarkan pada hujjah syar'ivyah, 
akan tetapi murni tergesa-gesa tanpa perhitungan dan tidak ada landasan 
yang tepat maka itu ialah hari syak (keraguan) dan wajib mengqadla’ 
jika ternyata sudah Ramadlan hingga bagi orang yang puasa pada hari 
itu, kecuali jika ia orang awam yang menyangka bahwa hukum hakim 
itu benar, bahkan dia wajib puasa dan mencukupi menurut pendapat 
yang Dlahir. Dan Ibnu Hajar berkata dalam sambutan beliau dalam 
kitab Tahrir al-Maqal: “Guruku dan para penguasa yang semasa denganya 
berfatwa dengan mengikuti sekelompok ulama, bahwa jika puasa atau hari 
raya fitri telah tsubut di hadapan hakim maka tidak wajib berpuasa dan tidak 
boleh merayakan hari raya bagi orang yang ragu dalam keabsahan hukum 
sebab keputusan Oadli yang tanpa perhitungan matang atau karena mengetahi 
kecacatan para saksi, maka para ulama mengembalikan hukum atas dugaannya 
dan tidak melihat pada hukum hakim, karena pertimbangan pokoknya adalah 
kemantapan hati." 
k. Fatawa as-Subki, 1/215: 
كه«‎ o2 La. 52+ ant . Te dah. فوع فرق‎ oiek? 
بَعْصُهُمْ: إِنَهُ‎ JUS A5 في‎ ak JAN ANAN GG بَعْض الْأحَادِيْثِ)....‎ É ġja) 


saih LIA Saat i a يعتقِد د‎ 9 si ena 3 d; A él مَا في‎ s 


.. 


IS agi الئاس‎ ST aab في هَذًا الْعَام‎ HN US في دَلِكَ‎ Ha وَوَقَعَتْ‎ 
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ad Nk‏ يقال: SI‏ ذلك Kd‏ الئاس PA SB‏ صَوْمُهُ على مَنْ َم 
يغ إلى ذلك AS‏ يقال as‏ يع Aa SP‏ بيد الئاس Kai‏ الئاس 
wa sané) aiui gi oyi Bys‏ الشّرْعِيٌ ر sal BK‏ وم nga) per‏ 


z 


BR SE SEN Ae Pei Na” 
الله‎ ko فَاعِله بقَوله‎ TE Saya حَرَامٌ‎ yag EA بغر‎ KAG LNG به‎ JGN 
SE LE SA y مِنْهُ رد‎ En في‎ E مَنْ‎ da ala 
عَلَ صِحَةٍ‎ Jai ISS تر ايه ايك‎ EN Op كز‎ i ema 

V aral‏ يصح Ja Sl Gi Sisih‏ الحَدِيْثِ ما راء إن AE‏ الله JS‏ اه 


(Pasal: Syarah sebagian hadits-hadits)... sehingga daa warga negara 
berselisih mengenai rukyah lalu sebagian mereka berkata: Sungguh dia 
melihat hilal di negara tersebut, sementara di tempat lain Qadli meyakini 
sungguh hukumnya akan melebar pada Negara itu, dan terjadi keraguan 
di dalamnya, seperti kebetulan terjadi pada tahun ini. Maka mayoritas 
umat manusia berhari raya dengan ucapan mereka dan selainnya tidak 
menggubris, maka tidak bisa diucapkan, bahwa itu adalah hari rayanya 
seluruh manusia sehingga hingga haram berpuasa bagi orang yang tidak 
meggubrisnya. Bagaimana bisa dikatakan demikian? Dan dibuat hujjah 
bahwa hari raya bisa berdasarkan hari raya umat manusia. Sementara 
perayaan manusia disyaratkan harus melalui penetapan yang tidak ada 
di dalamnya, maksud saya hari raya syar'i. Sedangkan perayaan tanpa 
dasar maka tidak diperhitungkan. Jika kita beristidlal dengan perayaan 
yang sandaran atau dasarnya sah maka terjadi daur. Ketika sandaran 
itu tidak mu'tabar maka perayaan itu seperti perayaan tanpa sandaran, 
dimana hukum pelaksanaannya haram dan ditolak bagi pelakunya: 
berdasarkan sabda Nabi &: “Barang siapa memasukkan sesuatu ke dalam 
agama kita yang bukan bagian darinya maka ia tertolak”. Bila itu ditolak 
maka tidak menimbulkan konsekwensi hukum syar'i padanya. Apabila 
sandaran itu mu'tabar (dapat dijadikan dasar) maka hari raya tersebut 
sudah tsubut sebelumnya, maka istidlal dengannya atas keabsahan id 
tidak sah. Sehingga jelas bahwa sasaran tersebut adalah sebagaimana 
kita sebutkan, insya Allah 4. 


340. Ikrar Nikah di KUA 


Deskripsi Masalah 
Persepsi mengenai nikah bawah tangan (Sirri) yang berbeda-beda di 
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> Wi. 


antara pihak pemerintah dan sebagian masyarakat menimbulkan saling 
curiga kedua pihak. Masyarakat sebagai pihak obyek hukum berkesan 
selalu dipersulit. Pengajuan pencatatan nikah dari mereka yang pernah 
melakukan nikah bawah tangan diharuskan melakukan akad nikah 
kembali, jika tidak dipenuhi maka pihak KUA tidak berkenan memberi 
surat akta nikah dan hal yang demikian tidak jarang menimbulkan 
perdebatan ramai antara kedua belah pihak. 


Pertanyaan 

a. Bolehkah pihak KUA mengharuskan kepada pemohon akta nikah 
agar melakukan akad nikah ulang? 

b. Apakah dibenarkan masyarakat memohon itsbat nikah kepada pihak 
KUA? 


Jawaban 

a. Tidak boleh, karena pemohon harus mengajukan itsbat nikah ke 
Pengadilan Agama terlebih dahulu. Apabila permohonan isbat nikah 
yang diajukan ditolak oleh Pengadilan Agama karena tidak memenuhi 
syarat-syarat nikah, maka pihak KUA boleh mengharuskan pemohon 
akta nikah agar melakukan nikah ulang. 

b. Itsbat nikah bukan diajukan ke KUA tetapi diajukan ke Pengadilan 
Agama. Dan Pengadilan Agama harus memberikan itsbat nikah jika 
nikah yang telah dilakukan sudah memenuhi persyaratan syari'at. 

Catatan 

Apabila Pengadilan Agama menolak irsbat dari pernikahan yang 
telah memenuhi persyaratan syari'at dan mengharuskan untuk melakukan 
nikah ulang maka akad nikah yang kedua menjadi talak. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah I 55 ath-Thalibin, IA 302: 
8 التگاج‎ sg 3 dia م‎ In Ike Sara ko I Das $ KATA gee 1555 


al — des يَجُلَانِ أ‎ 


(Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “di dalamnya”): 
bertaallug dengan teks yang terbuang, dan menjadi sifat bagi hujjah; 
maksudnya hujjah yang diterima dalam ketetapan nikah, yaitu dua laki- 
laki atau pengetahuan hakim, 

b. Asna al-Mathalib Syarh Raudh ath- -Thalib, 11/7 

)43 قال إبْرَاجِيمٌ GEN (AI Gan‏ إلى تصجيجه aji SE‏ مَا ilis‏ عَنْ 


-=s 


Sa, Saba dad KAN ع أن‎ Surga Sa 
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قال رَوَجَي وټ lg alih‏ إن كانث EN a‏ راما دبا اوي 
aiat al YE F‏ جڪ ْله لاا SANG ki FB‏ ل الخاد pl‏ 
gan, Ta‏ لا JUAN 16 Jua BY‏ وَالكَالِتُ dh‏ بَيْنَ aual‏ 
AN SEN a Ga aa aa‏ 


aah yi gji او جَاءَ‎ NG وَبَْنَ أن ثظلق....‎ WAK gi إلى‎ gag 
Ji SAN رَ‎ suh; AA ji J ذلك‎ yah Dah aa Sil T 


2. وة‎ Peti 


NS Ia nasi‏ وَهْوَ LELA‏ مِنْ إِفْرَارٍ da‏ پالاج gái ó%‏ انه Jan‏ به مَعَ 


ala الول‎ ati 
(Ungkapan penulis: Ibrahim al-Marwazi berkata) Beliau isyarat pada 
pentashihan beliau dan menuliskan penjelasan bahwa keterangan yang 
dinukil dari al-Marwazi berbeda dengan pentashihan beliau di dalam 
pernikahan, bahwa wanita yang baligh dan berakal apabila mengakui 
pernikahan kemudian ia berkata, “Wali telah menikahkanku dengan dua 
orang adil dan kerelaanku ", apabila wanita itu tergolong seseorang yang 
diperhitungkan kerelaannya, sementara wali mendustakannya maka ada 
tiga wajah, menurut wajah ashah ia dihukumi dengan ucapannya karena 
ia mengakui pada dirinya, sebagaimana kata Ibn Haddad dan syaikh 
Abu Ali. Kedua tidak, sebab ia seperti orang yang mengakui pada wali, 
sebagaimana kata al-Oaffal. Ketiga dibedakan di antara wanita yang bisa 
menjaga dirinya dari kemaksiatan dan fasik, sebagaimana kata al-Oadli 
Husain. Tidak ada perbedaan dalam khilaf ini di antara menggayyidi 
pengakuan dan menyandarkan pernikahan pada wali kemudian wali 
mendustakannya dan dia memutlakkan... Begitu pula jika wali dan saksi- 
saksi datang dimana istri mendakwa sahnya nikah dengan kehadiran 
mereka sementara mereke mengingkarinya, maka penolakan mereka 
tidak diterima. Al-Baghawi berisyarat darinya yaitu mendapat pengakuan 
wanita dalam pernikahan, sungguh al-madzhab menyatakan bahwa hal 
itu boleh diamalkan beserta pendustaan wali dan saksi-saksi. 


341. Bio Gas 


Deskripsi Masalah 

Dengan semakin menipisnya cadangan minyak dunia yang terus 
dikeruk untuk memenuhi kebutuhan konsumtif manusia yang cenderung 
semakin meningkat, menuntut para ilmuwan untuk membuat terobosan 
baru dalam mencari alternatif bahan bakar pengganti BBM. Di bidang 


NU Menjawab 773 


energi listrik misalnya, mereka menemukan pembangkit dengan meng- 
gunakan tenaga nuklir. Di bidang mesin otomotif telah ditemukan 
perpaduan gasoline (bensin) dan tenaga surya atau pun hibrida dan di 
bidang konsumsi rumah tangga dan industri, telah dapat menggunakan 
briket batu bara, blue gass. Dan sekarang, semua itu telah ada terobosan 
terbaru yang dapat digunakan untuk kebutuhan gas sebagai bahan bakar 
dan pembangkit listrik, yaitu bio gas. 

Bio gas adalah di antara salah satu macam dari jenis gas yang 
terbuat dari benda najis, karena pembuatannya berasal dari kotoran 
manusia atau hewan yang ditampung terlebih dahulu ke dalam suatu 
wadah tertentu (safety tank) selama beberapa hari. Setelah sangat busuk, 
maka kotoran tersebut akan mengeluarkan gas (uap/zat ringan yang 
mudah terbakar). 

Apabila ditinjau dari segi ekonomisnya penggunaan bio gas memang 
menjadi pilihan alternatif yang tepat. Sebab selain hemat dan praktis, 
di lain pihak dapat mengurangi polusi (bau kotoran) dan dari sisi lain, 
pemerintah telah mencabut sebagian subsidi minyak tanah dengan 
konversi ke gas elpiji, sehingga masyarakat harus merogoh koceknya 
lebih dalam. 


Pertanyaan 

a. Bagaimana hukum pengalihan fungsi dari benda najis menjadi gas? 

b. Bolehkah memperjualbelikan bio gas tersebut? 

c. Bagaimana hukum makanan yang dibakar/ panggang langsung di 
atas bio gas tersebut? 

Jawaban 

a. Boleh. 

b. Boleh. 

c. Suci dan halal dikonsumsi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 13 Gegana al-Haramain): 


+ 


A)‏ ب) الْمَرْقُ بَمْنَ دْحَانِ التَجَاسَةٍ Jaki ISI Wi‏ بِوَاسِطَةٍ ار 
JET,‏ لا بوَاسِظتهًا JG E5 Ka ANG‏ أَبْوْ Jak ts obat ah‏ 
jah Ma‏ لا قلا أا كش la‏ أي Sp JEN SI‏ 
أو aii‏ مِنْهَا في TKA‏ يحْكَمْ saha;‏ اھ 


(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafaqih) perbedaan di 
antara asap najis dan kepulannya; sungguh yang pertama terpisah dengan 
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lantaran api, dan yang kedua tidak terpisah dengan lantaran api. As- 
Syaikh Zakariya berkata: Abu Makhramah berkata: “Keduanya mutaradif 
(sinonim), sesuatu yang terpisah dengan lantaran api maka najis dan sesuatu 
yang tidak terpisah maka tidak najis. Sedangkan bentuk lidah maksudnya lidah 
api maka pasti suci, sehingga jika api tersebut digunakan menyalakan lilin maka 
lilin tidak dihukumi najis.” 

b. Mughni al-Muhtaj, 1/242: 

0 4 og CAE a -gh 422 Last 
ieii AA . وجو عو‎ aa kab aka kasi Ob ipa 
IH PDA zf e .. 
Kelu A مَرْكُوْبٍ‎ dau عَنْ‎ jana كلب‎ yi غير‎ 
Aa Bh AS عرزت ستاب‎ Jis Ha eh عن‎ JAD الكلب‎ 


الاحْترَاز عَنْهُ مَالَمْ Gg LE Sp ih‏ القَجَاسَة D)‏ تَصَاعَدَ بوَاسِظة تار 


asi 5$ Jadi‏ التَجَاسَةٍ تَفْصِلْهَا ggi JEN‏ فَيُعْتى عَنْ قَلِيْلِهِ YG‏ 3 کان 
Jig‏ ا ارج من A Sakka FESE ek‏ الخارج م من AKEN 4 ET‏ 
dng sakan; : 2 gs‏ كلا من أطلق Su sak pa Gl‏ 
AS gsi‏ 
(Sub) Asap najis itu dihukumi najis yang dima fu jika sedikit, standar‏ 
sedikit di sini menurut urf (pandangan umum) setempat, di antara najis‏ 
itu adalah rambut yang najis selain semisal anjing. Dan ketika banyak‏ 
tetap dima fu dari kendaraan karena sulit menjaga darinya. Sedangkan‏ 
rambut semisal anjing maka tidak dima fu sesuatu darinya. Dan dima fu‏ 
dari kotoran ikan, sehingga air tidak dihukumi najis sebab sulit menjaga‏ 
darinya selama tidak merubah air, akan tetapi jika merubahnya maka‏ 
menyebabkan najis. Sedangkan asap najis jika naik dengan lantaran api‏ 
maka dihukumi najis, karena ada bagian-bagian najis yang terpisah oleh‏ 
kekuatan api, maka sedikitnya dira fu. Jika tidak begitu, sebagaimana‏ 
asap yang keluar dari najis toilet, maka dihukumi suci seperti angin‏ 
yang keluar dari anus seperti angin yang keluar dari mulut saat kenyang‏ 
(sendawa). Dengan ini, sebagian ulama mengompromikan antara dua‏ 
kalam ulama yang memutlakkan kesucian seperti sebagian mutaakhirin‏ 
dan di antara ulama yang memutlakkan najis.‏ 


c. Nihayah al-Muhtaj, 111/395 (Maktabah Mushthafa al-Babi al-Halabi: 
f te . Da 0 

) ازل Para ap in gan a‏ بي بسحت جر و 
siii‏ به AN SE‏ به aii‏ إلى igertu‏ جو g‏ 
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5 وب‎ A 2 3 s + ... si 
jalal مَا في‎ alas ut LI Uh كك قي بر‎ ai Új عَدَمَ التفع‎ SI 
Ge gg به‎ KUNG ف‎ ih gg ap EA 


Sa لا خت‎ el y SRI Ira Ya aa A SA 
بتري له وهو‎ gii sai به في‎ pin ig ادا وال‎ Ka 5i 
ang به في‎ NG فَتَعَاطِيْهِ‎ asa + نم ل غل‎ KA A ره زخو بن‎ 
ESI Jai Gap dis عَلَيْهِ‎ AAA 
(Ungkapan matan; “kedua yaitu adanya a maksudnya sesuatu 
yang dijualan dalam batas dzatnya, maka tidak sah menjual sesuatu yang 
tidak bermanfaat sama sekali meski ada manfaat di lain waktu dengan 
mengumpulkannya dengan benda yang lain, sebagaimana keterangan 
yang akan datang tentang semisal dua biji terigu, bahwa tidak adanya 
kemanfaatan bisa jadi karena sedikit seperti dua biji gandum dan bisa 
jadi karena remeh seperti binatang-binatang melata. Dengan ini bisa 
diketahui penjelasan terkait alasan guru kita dalam al-Hasyiyah adalah 
keabsahan menjual rokok sebab adanya kemanfaatan dengan semisal 
untuk memanaskan air, sebab barang tersebut tidak dengan seumpama 
setengah atau setengah-setengah yang tidak mungkin dibuat memanaskan 
air sebab terlalu sedikit, sebagaimana hal tersebut tidak samar lagi, yang 
semestinya penjualan tersebut rusak, tapi yang benar dalam kaitannya 
dengan alasan itu sesungguhnya rokok tersebut bisa diambil manfaat 
sesuai dengan tujuan pembeliannya yaitu menghisapnya, karena barang 
itu termasuk bagian dari barang-barang yang dibolehkan, sebab tidak 
ada sebuah dalil yang menyatakan keharamannya, maka pemakaiannya 
merupakan pemanfaatan dengan jalan yang diperbolehkan. Barangkali 
penjelasan dalam Hasyiyah asy-Syaikh itu dibangun atas keharamannya, 
dengan demikian maka dibedakan antara sedikit dan banyak, seperti 
diketahui dari penjelasan kami tadi, maka bahaslah kembali. 


d, Referensi lain: 
1) Al-Mausu 'ah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah, VIN/ 18: 


342. Rugyah Syar'iyyah 


Deskripsi Masalah 
Sering kita saksikan pada layar televisi tayangan yang disebutnya 
sebagai rugyah syar'iyyah dengan berbagai macam aksi dan gayanya. 
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Pertanyaan 

Apa hukum ruqyah dengan menggunakan media bacaan al-Qur'an 
sebagai upaya pengobatan yang proses penyembuhannya si pasien tidak 
sadarkan diri untuk beberapa saat? 
Jawaban 

Diperbolehkan sekalipun mengakibatkan pasien tidak sadarkan 
diri dengan beberapa ketentuan yakni: 
a. Pelaku adalah seseorang yang taat syariat. 
b. Bertujuan baik dan tidak timbul diarar atau ekses lain yang dilarang 

syariat. 

c. Meng-i'tigad-kan bahwa mu'atsir-nya adalah Allah &. 
d. Memahami makna lafadz yang digunakan ruqyah. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. ‘Aun al-Ma'bud, X/372-373: 


SI AE عَنْ‎ Kagan GG ed al Bia صَالِحء‎ Ip KAI SAS -YAVA 
رَسُولَ الي‎ GAES dia في‎ II SJ أبيهء عَنْ عَوْفٍ بن مالل‎ GE Aa 
Ka مَالَمْ تكن‎ MI gi في ذَلِكَ؟ فَقَالَ: اغرضوا‎ AS 


(رُقَاكُمْ) بصم الرّاء مع رُفيّة (مَا لَمْ Sé‏ شِرگ) وَهَذَا ga‏ وَجْه التَؤفِيق بَيْن 
يه ده Te Ips ts 2 Pp. ra GENG Aida mat‏ 
ON KET A‏ فِيهَا. وَالحَدِيث فيه ليل على جَوَاز NG III‏ 
ge‏ فِيهِ NG‏ مَنْع مِنْ جهّة الشَّرْعَ وَإِنْ گان Al jaka‏ الله وكلامه لَحِنْ ٳڏا گن 
مَفْهُومًا yap aka JUN‏ أن يَكُون فِيهِ كَيْء مِنْ pk IA‏ 
E EE A‏ 
3878-Ahmad bin Shalih menceritakan padaku: Ibn Wahb menceritakan‏ 
padaku: Mu'awiyah mengabariku: Dari Abdurrahman bin Jubair, dari‏ 
Ayahnya, dari ‘Auf bin Malik, ia berkata: “Pada zaman Jahiliyah kami‏ 
mempraktikkan ruqyah, lalu kami bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana‏ 
pendapat anda tentangnya?” Lantas Rasulullah menjawab: “Perlihatkan‏ 
ruqyah kalian kepadaku, tidak mengapa ruqyah selama bukan merupakan‏ 
kesyirikan. ”‏ 
dengan dibaca dhammah huruf ra nya, jama’ dari kata 15). (Selama‏ )1555( 
bukan merupakan kesyirikan), inilah titik temu antara larangan dan izin‏ 
ruqyah. Dalam hadits ini terdapat dalil atas bolehnya rugyah dan berobat‏ 
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dengan sarana yang tidak membahayakan. Tidak ada pencegahan dari 
syariat meskipun sarana tersebut tanpa Asma' Allah, dan kalam-Nya, 
namun bila dapat dipahami. Sebab, dalam sarana yang tidak dipahami 
itu, tidak aman dari sesuatu yang syirik. Al-Mundziri berkata: “Muslim 
mentakhrij hadits tersebut. ” 


b. Syarah al-Bahjah, V/17: 

gii رَقِرَاءَة الْعَرَاِم إلى حَيْث‎ TI بوَاسِطَةٍ‎ La الاسيعَائة بالْأَرْوَاجٍ‎ h 
Ka a OS SB سبي زي الْعَادَةِ بَعْضَ خَوَارِقَ‎ BU اله تقال عَقِيبَ‎ 
a عا ا ب‎ PA نا‎ raka GS ذلك‎ 
BAP MA يده م مِنْ‎ JE jaan وَلَيْسَ فِيمَا‎ EEI HE Y iie 6; 
الى كو من بلق‎ FERE ل أ‎ 
uiga gis op إن اغتقد الل‎ j Jaa َعَلَمَ‎ dp Was لقيو‎ 

ER Ip ye‏ رمه الله 


Adapun meminta bantuan roh-roh bumi dan membaca mantra-mantra 
sampai Allah menciptakan kejadian luar biasa, atas jalan kebiasaan, 
apabila pelakunya adalah orang yang baik hati dan taat beragama dalam 
semua hal yang dilakukan dan yang ditinggalkan, sementara roh-roh 
yang dimintai pertolongan dari golongan roh yang baik, dan mantra 
yang dibaca tidak melanggar syariat, dan keajaiban yang terjadi tidak 
mengakibatkan bahaya secara syara' terhadap seseorang, maka hal itu 
bukan bagian dari sihir, tapi bagian dari hal yang baik dan pertolongan. 
Apabila ketentuan-ketentuan itu tidak ada maka hukum mempelajari 
adalah haram jika ada niatan akan mengamalkannya bahkan kufur jika 
meyakini kehalalannya, apabila mempelajarinya agar dirinya terjaga, 
maka boleh untuk tahap pertama dan makruh untuk selanjutnya. 


c. Faidl al-Qadir, 3: 

اغرضوا ع رقا AT‏ بالق ما م ین في در a‏ حَجَرِ: 555 

توا عل Gia‏ الي روط ثلآكة: أن يَحُوْنَ j ai dn‏ 

Sp ano‏ يَكُوْنَ jagal‏ بمَا يُعْرَفُ dana‏ وَأَنْ asing‏ )5 الي لا وير 

sa الشلتفي‎ Jus أن‎ Si gk ES an Ja naa Ji NGANAN 
ogak J3 JGA 
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Tentang hadits yang artinya “Perlihatkan ruqyah kalian kepadaku, tidak 
mengapa ruqyah selama bukan merupakan kesyirikan. ”... Ibnu Hajar berkata: 
“Para ulama telah bersepakat bahwa ruqyah dibilehkan, dengan tiga syarat, 
yaitu: memakai firman Allah &, atau nama-namanya, atau sifat-sifatnya, 
dan menggunakan bahasa arab atau yang diketahui maknanya, dan meyakini 
bahwa ruqyah secara dzatiyah tidak dapat memberi pengaruh apapun akan 
tetapi atas taqdir Allah 35." Dan di dalam hadits tersebut menunjukkan 
bahwa seorang mufti, sebelum menjawab ia harus bertanya lebih dulu 
pada peminta fatwa tentang hal yang belum jelas dalam pertanyaan. 


d. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah asy-Svirwani TX/170 (Mesir: at-Tyjariyah 
al-Kubra): 


gati s‏ في É‏ قَظع pa de IG IE‏ كر مَائم. 
AJA)‏ كغع تد OKE‏ عم لها لقعم خخر kan‏ رةد ناكا إلغ قال 
ع ش Jas‏ من USS‏ بقع لِمَن SÍ‏ برا a le ias‏ بإظَامِها 
agi PEN‏ فيه تَر ولا An MAU‏ 
تَمَكُنٍ الج مِنْ الْوُصُولٍ إلى edu TES Palang as‏ 
Kerta‏ جيجه AAN ALS a‏ 
لا لكر الاسم عل سج Jas‏ عدم جرا ف ta‏ قاتا ل Ju‏ 
la Ka Lin NJUK‏ بها اهدع ش Ai GAN JBS sad ike‏ 
pian pa Bea Ma si‏ بأد 
a Sea‏ إِلَخْ إن كان KE EL‏ بمَنْع القَدَاوي بها 
رذ كنحل أرق عل املا لل يطغ اناك ل بيد A Sl‏ 
أت في ua EU beg GAN JL‏ التفع هنا وَهْوَ 
gan Sa JS Jus‏ ا « 


Andaikan untuk mengamputasi semisal tangan yang tidak berfungsi 
dibutuhkan menghilangkan kesadaran maka boleh dengan selain zat 
cair yang memabukkan. 

(Ungkapan Ibn Hajar: “Untuk mengamputasi tangan yang tidak berfungsi, 

misalnya ...”). Redaksi dari Nihayah al- sana 7 “Untuk memotong semisal 
daging tumbuh dan tangan yang tidak berfungsi ..." Ali asy-Syubramilsi 


NU Menjawab 779 


berkata: “Apakah termasuk darinya permasalahan yang terjadi bagi orang 
yang mengambil istri seorang perawan dan tidak bisa memerawaninya kecuali 
dengan memberinya semacam obat bius atau ganja?” Di situ ada pembahasan, 
dan tidak jauh dari kebenaran jika dinyatakan bahwa hal ini termasuk semacam 
kasus tadi, sebab merupakan perantara agar suami mampu mencapai haknya. 
Telah maklum bahwa bolehnya menggauli istri selama tidak membahayakan 
dengan bahaya yang orang semisalnya tidak mampu menahanya dalam hal 
hilangnya keperawanan." Demikian kata Ali Syubramilsi. (Ungkapan 
Ibnu Hajar: “Dengan selain zat cair yang memabukkan ...”). Analisislah, 
apabila orang tidak menemukan kecuali zat cair yang memabukkan. 
Demikian dalam Hasyiyah Ibn Qasim al-'Abbadi atas Tuhfah al-Muhtaj 
karya Ibnu Hajar. Yang jelas hal tersebut tidak boleh dilakukan dalam 
kondisi seperti ini, karena digiyaskan pada masalah andaikan hanya 
ada khamr murni untuk berobat. Demikian menurut Ali Syubramiilsi. 
Redaksi as-Sayyid Umar: “A/-Mughni menyatakan: “Hendaknya hal itu 
boleh apabila tidak menemukan selainnya atau akalnya tidak hilang kecuali 
dengannya, dan nabidz didahulukan daripada khamr, karena keharamannya 
diperselisihkan,” Sekian. Ungkapan al-Mughni: “Hendaknya hal itu ..." 
bila secara mutlak maka dimusykilkan dengan larangan berobat dengan 
hal itu meskipun konteksnya ketika seseorang akan mati apabila tidak 
mengamputasi tangan yang tidak berfungsi, maka tidaklah jauh dari 
kebenaran, sebab mengambil dasar dari keterangan akan datang tentang 
masalah kehausan. Mungkin saja ungkapan itu dibiarkan kemutlakannya 
dan dibedakan dengan nyatanya kebaikan di sini, yaitu hilangnya akal, 
berbeda dengan berobat. Sekian. 


343. Pejabat Publik Haji Sunat 
Deskripsi Masalah 
Pergi haji adalah dambaan setiap muslim sekalipun bagi mereka 
yang sudah beberapa kali pergi haji. Terdorong rasa inginnya pergi haji 
terkadang sampai mengalahkan tugas-tugas penting di daerah tempat 
tinggalnya karena mereka ketepatan menjadi pejabat publik yang harus 
melayani masyarakat banyak. 


Pertanyaan 

Apa hukum menunaikan ibadah haji sunnah bagi pejabat publik 
yang tenaga dan fikirannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat daerah 
dimana mereka bertugas? 
Jawaban 


Hukumnya tidak boleh kecuali kalau benar-benar tidak terbeng- 
kalainya tugas yang wajib dan peraturan yang ada memperbolehkan. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Asybah wa an-Nadza'ir, 148: 


الْقَاعِدَ القالقة وَالْعِشْرٌوْنَ ILY Lai‏ لواجب". JEG‏ عَنَْا قوم ny‏ 
Sani‏ يرك Ah gig ED‏ "ما لا بُ KAN TA‏ 
ليم ALAN‏ دلي غل زيه saben‏ 
اڏا جَارَ وَجَبَ". A3 ka bagi Ga‏ الْيَدِ في السّرقَةِ, PIR IP‏ 


وَمِنْهَا: yiii kal‏ عَلَ دوي sa‏ اه 


Kaidah ke 23: suatu kewajiban tidak boleh ditinggalkan kecuali karena 
kewajiban yang lain, sekelompok ulama mengungkapkan kaidah ini 
dengan perkataan: “Kewajiban tidak boleh ditinggalkan karena kesunahan”, 
kelompok lain dengan perkataan: “Sesuatu yang pasti darinya tidak boleh 
ditinggalkan kecuali untuk perkara yang pasti darinya pula”, kaum lain 
mengatakan: “Kebolehan suatu perkara jika tidak disyariatkan maka tidak 
boleh dikerjakan”, Kaidah tersebut adalah dalil atas kewajibannya, dan 
kaum dengan ucapan mereka: “Sesuatu yang dilarang jika boleh dikerjakan 
maka wajib dilakukan". Di sini ada beberapa sub masalah, di antaranya: 
memotong tangan dalam pencurian, bila tidak wajib memotong tangan 
maka haram memotongnya, di antaranya lagi: menegakkan had-had atas 
orang-orang yang bertindak kriminal. 


b. Is'ad ar-Rafig, 1/118: 
Galang قال‎ Je إن كان أو تلف‎ la قن 55 مكلف‎ 
JST BI إلى بَيْتِ الله وَحِرْضًا عَلى إِقَامَةٍ الْمَريْضَةٍ‎ Bi pa) ali 
KT گان‎ Tip AA sue ea wsi 
اھ‎ Ya وَهَدَمَ‎ Ui HIS ا خرچ‎ ju 
Budak, selain mukallaf, dan selain orang yang mampu meskipun apabila 
ia dibebani maka ia menyanggupinya, bahkan penulis berkata dalam 
an-Nashaih: “Sungguh orang yang dibebani haji karena kecintaannya pada 
Baitullah dan semangat untuk menegakkan kefardluan maka imannya telah 
sempurna dan pahalanya lebih agung dan lebih besar, akan tetapi dengan syarat 
tidak menyebabkan menyia-nyiakan suatu kefardluan. Jika tidak, maka dia 


berdosa, terjatuh dalam kubangan dosa seperti orang yang membangun istana 
dan merobohkan kota." 
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344. Kenaikan Harga Bahan Pokok 


Deskripsi Masalah 

Dalam teori pasar berbunyi “Jika persediaan barang lebih banyak 
dibanding permintaan, maka harga cenderung menurun (murah), dan jika 
persediaan barang lebih sedikit dibanding permintaan, maka harga akan naik 
(mahal)”. Sudah berulang kali di negeri ini mengalami kenaikan harga 
barang namun tidak sejalan dengan teori di atas, melainkan disebabkan 
oleh pihak tertentu yang dengan sengaja menimbun barang kebutuhan 
masyarakat atau mengekspornya atau karena hasil produksi dalam 
negeri tidak merata di seluruh wilayah, sebagian daerah surplus dan 
sebagian lainnya minus. 


Pertanyaan 

a. Apa hukum menimbun atau mengekspor barang kebutuhan pokok 
masyarakat yang konsekensinya menimbulkan kenaikan harga dan 
meresahkan berbagai pihak? 

b. Sekiranya hal itu merupakan kesalahan, sanksi hukum apa yang 
patut ditimpakan atas pelaku (penimbun atau eksportir) nakal? 

c. Adakah kewajiban mendistribusikan hasil produksi daerah surplus 
ke daerah minus dalam wilayah yang sama? pihak mana yang 
berkewajiban? 


Jawaban 

a. Hukum menimbun dirafil. Apabila penimbunan kebutuhan pokok 
tersebut bertujuan untuk menjaga (mengantisipasi) kelangkaan 
kebutuhan pokok, maka hukumnya boleh kecuali ada idIror, tetapi 
bila penimbunan barang kebutuhan pokok tersebut merupakan hasil 
pembelian (bukan panen sendiri) dan dilakukan ketika terbatasnya 
bahan tersebut dengan tujuan memicu kenaikan harga, berlipat- 
gandanya laba (hasil) dan meresahkan bagi masyarakat banyak, maka 
hukumnya haram. Sedangkan hukum melakukan ekspor, secara asal, 
hukumnya boleh. Tetapi bila ekspor tersebut dapat mengakibatkan 
keresahan dan kelangkaan bahan kebutuhan pokok didaerahnya, 
maka hukumnya haram kecuali daerah lain lebih membutuhkan. 

b. Sanksi hukum yang harus ditimpakan kepada penimbun dan exportir 
yang dilarang (diharamkan) adalah dengan cara dita 'zir atau diberi 
hukuman sesuai dengan kebijakan pemerintah yang berlaku setelah 
tidak mengindahkan peringatan pemerintah mengenai penjualan 
dengan harga layak dan cuci gudang. 

c. Ada, yaitu bagi pihak yang mampu, baik bagi pemerintah atau pihak 
yang memiliki kelebihan/kemampuan, maka memiliki kewajiban 
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untuk mendistribusikan hasil produksi kepada masyarakat atau daerah 
yang membutuhkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Is'ad ar-Rafig, 1/140 (al-Hidayah): 


ipa adhik ban وتا في‎ ASN أل من‎ AB ES PE) 
BSI اطئ باز الْعَاصِيْ‎ a Jai JG حَاطئ)‎ IL GAN) BE قال‎ PES aas 
Doa امي وود‎ e مَنْ اخ‎ JG; 
HAAG Sak اخ رعق‎ a 4 Jis Sala کر‎ SA dya dan 
(SAS 5) عِنْدَنَا هُوَ‎ pisa Kes aa کم‎ Ne in الله بادام‎ 3 
PARISA E de حى و القَنرٍ وَالرَبْب‎ SA يَعْني‎ Gua SNI 
الحم‎ adi بين‎ E osiy guai sih sa قال‎ . p PI 
San ضَبْظ ذَلِكَ‎ a dai وا‎ AAN (وَفْتَ‎ SAN, 
òp s a) maii أو‎ ala jal il Atl مِنْ ذَلِكَ عِنْدَ‎ (FL وَيَبِيْعَهُ يَبِيْعَهُ‎ a 
an Ab فز أ فزت لم بغ كفل‎ ad) Sui أ بغارو بقضد كلق‎ 
at 5 به‎ 51 RLN Ana A AAI AI وَفْتَ‎ a 
BNN إن‎ jaga شتو كتاني‎ BAGS Je SIANG Si ٻالئغي‎ 
NN PA وَعِنْدَ‎ ali geli iai Il op Adi مَهُ‎ 5 A KAN 
ri وله إا حاف‎ aa HIS ed 
نَعَمْ‎ agêng IA é في‎ g6 Y BS D DLL) A AN 
A وَفي‎ AI اختگارا قَالَهُ في‎ SPAN مساك‎ 3353 SL set are 
CE جِريَائهُ في القياب‎ nglan فيه نظ‎ oN Palak kN قال‎ 
تاريل‎ ya a AI وَصَرَّحَ الْقَاضِيْ في‎ AA 
Sea KAN JG اھ‎ AG اليل‎ Kekangan 
aliie وَهُوَ في غَنِيّةِ‎ ad احْتِكارٌ مَا في الئاس صَرُوْرَة‎ AE na 33 
Diharamkan ihtikar (menimbun), bahkan dalam az-Zawajir dinyatakan 
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sungguh menimbun merupakan dosa besar, keterangan dalam ar-Raudlah 
sungguh menimbun merupakan dosa kecil perlu pembahasan. Nabi # 
bersabda: “Tidak ada menimbun kecuali orang yang salah”. Ahli bahasa 
berkata: “Kata Khati' dengan memakai hamzah adalah orang yang durhaka 
dan berdosa.” Nabi & bersabda: “Barangsiapa menimbun makanan selama 
empat puluh hari, maka ia terlepas dari Allah dan Allah melepas darinya”. 

Nabi # bersabda: “Orang yang berupaya itu diberi rezki, sedangkan orang 
yang memonopoli hal tersebut terlaknat”, Nabi & bersabda: “Barangsiapa 
menimbun makanan pada kaum muslim, maka Allah akan menghantamnya 
dengan penyakit judzam dan kepalitan”. Kemudian makna ihtikar yang 
diharamkan menurutku adalah (seorang manusia membeli makanan), 

maksudnya makanan pokok hingga semisal kurma dan anggur dari 
setiap bahan pokok yang mencukupi dalam fitrah, begitu pula makanan 
binatang. Az-Zawajir berkata, al-Ghazali menyamakan setiap perkara 
yang membantu dengan makanan pokok, seperti daging serta buah- 
buahan (saat mahal dan hajat) padanya, Penulis berkata dalam al-Fath: 
‘Jelas batasannya menurut ‘wf (untuk menahan dan menjualnya dengan harga 
yang lebih tinggi) dari harga standar ketika penduduk setempat atau warga 
lain sangat membutuhkannya meskipun tidak membeli dengan tujuan itu." 
Sedangkan menimbun selain makanan pokok, makanan pokok yang 
tidak dibeli seperti hasil panen yang tersia-sia, membelinya di waktu 
murah atau saat harga mahal untuk dirinya dan keluarganya, membeli 
untuk dijual kembali tidak dengan harga yang lebih tinggi, atau dengan 
harga itu akan tetapi dia tidak mengetahui larangannya, maka tidak 
dihukumi haram, akan tetapi tidak lepas dari hukum sangat makruh, 
sebagaimana digambarkan dalam an-Nashaih. Ya, bila manusia sangat 
darurat padanya, maka ia wajib menjual. Apabila enggan, maka Qadli 
harus memaksa padanya, dan ketika tidak sangat darurat maka yang 
lebih utama baginya adalah menjual sesuatu di atas kadar kecukupan 
selama setahun untuk dirinya dan keluarganya dan apabila ia khawatir 
terjadi musibah dalam bercocok tanam di tahun kedua, maka ia boleh 
menahan kadar kecukupannya tanpa disertai hukum makruh. Tidak 
ada monopoli di selain makanan pokok dan selainnya. Ya, al-Qadli 
menjelaskan, sungguh dimakruhkan mencegah pakaian-pakaian yakni 
meimbunnya. Penulis berkata demikian dalam az-Zawajir dan al-Fab. 
Az-Zarkasyi berkata: “Penentuan makanan pokok itu perlu direnungkan". 
Sepantasnya pemberlakuan terkait pakaian-pakaian yang dibutuhkan 
untuk menutup aurat, menghindari cuaca panas dan dingin. Al-Qadli 
menjelaskan mengenai baju-baju dengan hukum makruh, Selayaknya 
menempatkannya pada hukum haram, dan beliau membahas secara 
mantap sungguh menimbun garam seperti halnya makanan pokok. As- 
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Subki berkata terkait masalah ini, “Sungguh garam pada waktu darurat, 

haram hukumnya menimbun sesuatu yang dibutuhkan manusia dalam kondisi 

darurat, sementara dia dalam kondisi cukup darinya.” 

b. Hasyiyah Ibn Qasim al-'Abbadi ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, IV/318 (Mesir: 
at-Tijariyah al-Kubra): 


AIA 35)‏ القلام kaga‏ يبار عر سِعْرُها ال ينبني ان لا يَكُونَ ba‏ 
الإخيگار الْمُحَرّم Seisi RL SY‏ 


dn pA SA eao من‎ gh نما‎ ata في الحا‎ ar) العو‎ Jaia 
فيه كأ‎ MANG a Pe عقب ران‎ áf e 
گَمَا صرح به الْمَاوَرْدِيُ‎ pk SA pi مِنْ‎ AJ UE AAN وَفْتَ‎ a 


SGG كل ما ُي عليه للحم‎ gi DAN AT AN اھ وفي‎ 45 
(Peringatan) Andaikan orang membeli makanan pokok di saat harga 
melonjak untuk dijualnya di daerah lain yang harganya lebih mahal, 
sebaiknya hal ini tidak termasuk penimbunan yang diharamkan, karena 
harga daerah lain yang lebih mahal ada seketika itu, maka ia tidak 
menimbun untuk mendapatkan harga tinggi karena wujudnya seketika 
itu, sementara adanya penundaan itu karena keharusan melakukan 
pemindahan ke sana, maka seperti kasus andai ia langsung menjualnya 
setelah membelinya dengan harga yang tinggi. Dalam Syarh al-'Ubab 
Ibn Hajar telah berkata: “Berbeda dengan proses tanpa penimbunan, seperti 
ia membelinya waktu harga melonjak, untuk mendapatkan keuntungan tanpa 
menimbunnya, maka tidak haram, sebagaimana al-Mawardi dan selain beliau 
secara terang-terangan menjelaskannya.” Sekian. Dalam al-“Ubab terdapat 
redaksi: “Al-Ghazali menyamakan setiap bahan makanan pelengkap seperti 
daging dan buah-buahan pada makanan pokok." Sekian. 

c. Hasyiyah asy-Syirwani 'ala Tuhfah al-Muhtaj, IV/318 (Mesir: at- 
Tijariyah al-Kubra): 

yah عَنْ شرج‎ a - AL SNI لا يَحُونَ مِنَ‎ Si gs A33 

S5 31) رالا کون من‎ Jy ف‎ Ad JAN bl bisa TSI Uas 

Sie piil Jis f pals مُْلَمًا‎ jea A AI YA اضْطِرَارٌ‎ 

gé‏ الِصْطِرَار في jadi da‏ سو 

Ungkapan Ibn Qasim al-“Abbadi: “Hendaknya hal ini (penjualan ke dat 
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lain) tidak termasuk penimbunan ...”, mungkin ia mengambil keterangan 
yang dikemukakan dari Syarh al- Ubab tentang masalah ketika penduduk 
daerah asal pemindahan tidak nyata-nyata terdesak, jika tidak demikian, 
maka termasuk bagian dari menimbun, bila penduduk dearah tujuan 
pemindahan juga tidak nyata-nyata terdesak, dan (ungkapan Ibn Oasim 
al-Abbadi) mungkin secara mutlak. Jelas, bahwa memindah rugud saat 
nyata-nyata dibutuhkan untuk mu 'amalah ke suatu daerah, hukumnya 
sebagaimana memindah makanan pokok saat nyata-nyata dibutuhkan. 


d. Asna al-Marhalib, 1/161 (Dar al-Kutub al- kenas 
AE SAB Ng فيه‎ AT a ُو لَه‎ CA) 


مِنْ Jy‏ )33( مَشْرُوءٌ Tiram SD‏ د an SET Pt (ES Ya Ng‏ يلد 
SET GN pi Jus‏ مِنْ مُمَدَمَاتِ ما فيه is‏ كُمُبَاة AHAD‏ في غَيْرِ sa‏ 


. ANGS AS بِقَدْفٍ أَمْ لا‎ ja) G SANG cab B3 UR, 
(Ta zir) secara bahasa bermakna mendidik, dan secara syara' bermakna 
mendidik atas dosa yang tidak ada sanksi had dan kafarahnya, seperti 
diambil dari pernyataan Ibn al-Mugri (yaitu) yang disyariatkan (untuk 
setiap maksiat yang tidak ada ada sanksi had dan kafarahnya), baik itu 
merupakan hak Allah & maupun hak adami, baik termasuk mukaddimah 
dosa yang ada hadnya seperti menyentuh perempuan gjnabiyah di selain 
kemaluannya, mencuri harta dengan kadar yang tak ada hukum potong 
tangan, mencela orang yang bukan tuduhan zina, ataupun tidak termasuk 
mukaddimah dosa yang ada hadnya, seperti bohong dan kesaksian palsu. 
e. Syarh al-Bahjah al-Wardiyah, XVTII/296 Jal-Maktabah asy-Syamilah): 
a NAN S3 التَعْزِيرٍ هُرَ مَا‎ E) في‎ JUS MUI JAN مِنْ‎ S3 3 
ng $ pfii 23 a “Ha ? ser, هوو‎ - sa وج وم‎ > 
وَاللوم) بالكلام (وَجَلدِ)‎ a a a حَامِدٍ وَغَيْرُهُ‎ RA a 
J; وَقَدْرًا‎ Ulas PUN سب ما يَرَاهُ‎ Ii مِنٰ خلس‎ e رَایں‎ ai; رتفي‎ 
وح (نَقَضَا)‎ gul RE یری ما ر کو جا‎ an KS ا‎ PA d2 
وَحَبْسْهُ‎ Aiman) عن‎ JAN صَرْبُ‎ Jak sadi ieis PADA 


Pertimbangan tidak adanya kafarah dalam menetapkan ta'zir yang telah 
disebutkan, adalah keterangan yang disebutkan oleh an-Nawawi dan 
ar-Rafi'i, sedang Syaikh Abu Hamid dan lainnya tidak menganggapnya. 
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Ta'zir dapat dilakukan (dengan memenjara, mencela) dengan ucapan, 
(mencambuk), mengasingkan, membuka kepala, memberdirikan dari 
majelis, dan semisalnya sesuai kebijakan Imam dalam hal jenis dan 
kadarnya. Ia tidak boleh naik pada suatu derajat sementara menurutnya 
cukup ta zir yang sebawahnya, sebagaimana dalam kasus menghadapi 
orang jahat (yang kurang) ta'zir orang yang menta'zimya (dari batas 
minimalnya) maksudnya batas minimalnya, sehingga mencambuk orang 
merdeka kurang dari 40 cambukan dan menahannya kurang dari satu 
tahun. 


f. Is'adar-Rafiq, 11/ 104-105 [Dar Ihya' al-Kitab): 
KEN كما في‎ AG AE SE D YG JAS pun) Paha غَيْرِ‎ E يجب‎ 
َنِه‎ BUS SLS JI isie عل مَنْ‎ dg Ja jl ab في بَاب‎ 
btn أده سد‎ KN A = قرو و نل م‎ AN E RAKE: رثع‎ hepy دع‎ 
ól P ATT سال قادرا عل‎ p Fama jé gés سنة إطعام‎ 
اه‎ BIAN يردي إلى‎ WA GET Ga وَجَدَ‎ 
Wajib bagi orang yang tidak terpaksa, memberikan makan orang yang 
terpaksa seketika itu, meski dia membutuhkan setelahnya. Sebagaimana 
penjelasan ar-Raudlah dalam bab makanan, tetapi diganti: “Wajib bagi 
orang yang memiliki banyak bekal yang mencukupi dirinya dan keluarganya 
selama setahun, memberi makan orang yang membutuhkan, yang tidak terpaksa. 
Apabila seseorang meminta kepada orang yang mampu agar menolak dlarar 


(bahaya) darinya, maka ia tidak boleh menolak permintaan tersebut meskipun 
ada orang mampu yang lain agar tidak menyebabkan pada saling pasrah." 


345. Paspor Hijau 
Diskripsi Masalah 
Pada musim haji 1428 H./2007 M. kemarin terjadi sejumlah 

modus pelanggaran imigrasi oleh ratuan WNI di Arab Saudi, untuk 
menunaikan ibadah haji secara murah (menggunakan paspor hijau) 
di antaranya mereka berumrah menjelang musim haji kemudian tetap 
bermukim" tinggal di tanah suci walaupun masa ijin berkunjung (visa)- 
nya sudah habis, akibatnya mereka dideportasi oleh pemerintah Saudi. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum ibadah haji yang dilakukan dengan cara melanggar 

undang-undang ke-imigrasi-an? 
b. Bagaimana tindakan selanjutnya bagi jamaah haji yang sudah berniat 

ihram maupun belum sempat wukuf di Arafah, atau sudah wukuf 
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namun belum sempat thawaf ifadlah sudah dideportasi dan dipulangkan 
secara paksa oleh pemerintah Arab Saudi ke tanah air? 

Jawaban 

a. Hukum hajinya tetap sah menurut jumhur, akan tetapi haram karena 
melanggar aturan yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Imam 
Ahmad hukum hajinya tidak sah dan tidak mencukupi untuk pelak- 
sanaan rukun Islam. 

b. Solusinya adalah wajib melakukan tahalul dan menyembelih hewan 


sebagai dam ihshar dengan seketika atau memanfaatkan peluang 
hukum yang lain. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Mizan al-Kubra, 11/32: 


< اخ رعا‎ His cak JST SAN LN da ومن‎ 
JANG به‎ SAN Y حَجُهُ‎ ha NAN KAT IPS Ul عَاصِيًا‎ GE وَإِنْ‎ AS ai 
اھ‎ 5555 GE HE فِيْهِ‎ 


Dari hal tersebut, ungkapan Imam Tsalatsah: sungguh apabila seseorang 
mengghashab binatang, lalu ia haji mengendarainya atau mengghashab 
harta kemudian ia gunakan untuk berangkat haji, sungguh hajinya sah 
meski dia melakukan maksiat. Dan ungkapan Ahmad: “Sungguh hajinya 
tidak sah dan tidak mencukupinya. Maka hukum yang pertama meringankan, 
sementara hukum yang kedua memberatkan." 


b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 711/2: 


ENI‏ ج بمَالٍ حرام ا ا حلش سبيت عا ع 


Ud AN a eek 1 Jú 5 وَمَالِكُ وَالْعَبْدَرِيُ‎ kiasan 1 JG 


kayaa Jai‏ وَالكَحْرِيْمْ ! GA‏ حارج عَنْهَا اه 
(Sub) Apabila seseorang haji dengan harta haram atau kendaraan yang‏ 
dighashab, maka ia berdosa dan sah hajinya menurut kita, Syafi'iyyah.‏ 
Dengannya Abu Hanifah, Malik, dan al-“Abdari berpendapat. Dengan‏ 
hal itu pula mayoritas Fugaha' berpendapat. Sementara Imam Ahmad‏ 
berpendapat tidak mencukupinya. Dalil kita, sungguh haji merupakan‏ 
gerakan-gerakan tertentu, sementara keharaman terjadi karena unsur‏ 
lain yang keluar darinya.‏ 


c, Raudhah ath- Thalibin, 451: 
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Akan aa Yg بَعْدَهُ‎ IN Ja Ga Sea a, فرق في جَوَازِ‎ 


و ا ز عن a‏ دياس ی ن 
sa)‏ يه إلى أن ائه الح adêg Ka pêg SAN, Jan GENAP‏ 
iy SAI Sa‏ لَمْ ير رل E JA ad‏ 


p JAN A, SAN‏ كان الْإِحْصَارُ بَعْدَ ال )3 JIE d‏ 3155 اھ 


Tidak ada perbedaan terkait boleh tahallul sebab ihshar antara bertepatan 
sebelum wukuf setelahnya dan tidak ada perbedaan di antara ihshar dari 
bait saja, maugif saja atau dari keduanya. Kemudian jika terjadi sebelum 
wukuf dan menetap dalam keihramannya sampai haji tertinggal, jika 
dimungkinkan tahallul dengan thawaf dan sa'i maka wajib tahallul, wajib 
menggadla dan hadyu karena terlepasnya haji. Jika hashr tidak hilang, 
maka tahallul dengan hadyu dan selain gadla wajib membayar dua hadyu, 
salah satunya karena terlepas dan yang lain sebab tahallul. Sementara 
jika ihshar setelah wukuf maka jika tahallul maka diperbolehkan. 


d. Asna al-Mathalib, 111/302 (Dar al-Kutub al- Ilmiyah): 

الْمَانعُ الاي الحضْرٌ Su A SE‏ وهو مير په YA‏ 5 كما 

Teh Win JS Sl ag HE Just کل‎ Has SN pd في الحضر‎ 

SAN يور له‎ ET من‎ PA jika Fat گان‎ Ia وا بان حيس‎ JS 

َل ga GRI adi‏ في كه IE‏ يَصِحَ gi isa op‏ في Gad‏ 
م Ja‏ إا Gs‏ بِعَمَلِهَا بَعْدَ اناه مَكْةَ كُمَنْ ائه ا ج با Lah‏ اھ 


Pencegah kedua adalah hashr tertentu, apabila seseorang ditahan secara 
aniaya atau sebab hutang sementara dia dalam kondisi pailit, maka dia 
boleh tahallul sebagaimana dalam hashr umum. Karena kesulitan setiap 
individu tidak berbeda-beda di antara orang lain menanggung kesulitan 
semisal hal itu dan tidak mau menanggungnya. Apabila tidak, dengan 
gambaran dia dicegah dengan benar seperti ditahan sebab hutang yang 
mampu melunasinya maka dia tidak boleh melakukan tahallul, tetapi 
dia wajib melunasinya dan meneruskan musuknya. Jika dia melakukan 
tahallul maka tidak sah tahalluInya. Dan apabila waktu haji habis dalam 
penahanan maka tidak tahallul kecuali dengan umrah, maksudnya dengan 
amalnya setelah menjalaninya di Makkah seperti orang yang tertinggal 
haji tanpa ihshar. 
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e. Hasyiyah Bujairami ‘ala Syarh al-Manhaj, 11/212: 
وَالْأَهْلِيَةُ‎ Aa وَدْكْرَهَا‎ KN ENENG Jera الْعَدُوُ‎ i وَأَسْبَابُ الخضر‎ 
وَالدَيْنَيَةٌ اه‎ 


Sebab-sebab hashr ada enam, yaitu: musuh, sakit, tuan, serta pasutri 
sebagaimana mushannif menyebutkan, sifat ahli dan agamawi. 


346. Alat Musik Mengiringi Shalawat 
Deskripsi Masalah 
Hampir setiap orang butuh hiburan, butuh musik, tak terkecuali 
sebagian kyai juga senang mendengarkan musik, sampai-sampai dalam 
perhelatan akbar yang diadakan para kyai terkadang juga diselingi musik. 
Bahkan sekarang ini banyak pondok pesantren yang mempunyai group 
marching band dan gashidah dengan alat musik yang lengkap sebagaimana 
alat musik yang dimiliki oleh group orkes melayu/ dangdut maupun band 
atau rock. 
Sebagaimana kita maklumi pula, pada musim imtihan atau haflah 
akhirussanah beberapa pondok pesantren yang dianggap salaf menda- 
orkes melayu/ dangdut. Dari dulu hingga kini alat musik masih 
selalu diperdebatkan status hukumnya. Pro-kontra di kalangan ulama 
masih saja terjadi. 
Pertanyaan 
a, Alat musik/alat malahi apa saja yang diperbolehkan dalam islam? 
b. Apa hukum membaca shalawat yang diiringi musik serba lengkap 
seperti sekarang ini? 
Jawaban 
a. Alat musik/malahi yang jelas diharamkan dengan merujuk pada nash 
hadits adalah autar/gitar dan mizmar/seruling. Sedangkan alat musik 
yang diharamkan pada selain nash hadits menurut para ulama adalah 
semua alat yang memiliki indikasi: 
1) Simbol popularitas (syiar) orang fasig. 
2) Mengakibatkan lupa pada kewajiban syariah. 
3) Merangsang perilaku negatif 
b. Hukum membaca shalawat tetap mendapat pahala. Sedangkan hukum 
iringan aransement musik yang diharamkan hukumnya tetap haram 
bahkan bisa mengarah pada kufur apabila jelas terdapat indikasi 
penghinaan (istihza') pada sholawat tersebut. 
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Dasar Pengambilan Hukum 
a. Az-Zawajir ‘an Iqtiraf al-Kaba-ir, 11/ 337: 


z 


Alta JG‏ بْنُ SAS SAS: JUS‏ بْنُ خَالِدٍ قال : SS‏ عَبْدُ a JEN‏ يَزِيدَ 
تاق at‏ إل أي عابر yh‏ مالك GAS‏ أله Ja‏ الله عليه ولم قال : ليون 
Bar‏ سوس 2 aken) i, ak i t: .$ E‏ “ 
في متي adas is‏ اير - اي padng‏ الحاء اله 3 الْمُهْمَلَةِ مَعَ 
GAN gg aah‏ أيْ الرئا - BU pare liis Sya su nds‏ في 
SN t‏ اي yan a‏ أنه لا حلاف في KSR) mg‏ 
Up Ga‏ يُْربُ به مِن JE‏ وَين جيب تَسَاهْلٍ ابن SA sek ada‏ 
بع من ات إل أن حسم ع TATA‏ تا ةف اب Bedah‏ 
كُذِبٌ Sat Tio‏ الَعْوِيلُ E‏ عَلَيْهِ في si‏ مِنْ A buyi Jó; NS‏ 


37-13 


Ai‏ ين A‏ : ما الْمَرَامِكُ وَالأَوْتَارُ HER kas‏ في Si‏ اسْتِمَاعِهًا 


ati al editan Peda,‏ الَف مَنْ Fa‏ ذَِكَ اه 

Hisyam bin Ammar berkata: Shadagah bin Khalid menceritakan padaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Yazid menceritakan padaku dan sanadnya 
bersambung pada Abi Amir dan Abi Malik al-Asy'ari, sungguh Nabi 45 
bersabda: “Akan muncul pada umatku kaum yang menganggap halal al-Hirr”- 
dengan membaca kasrah ha' yang disepikan dari titik serta membaca 
fathah ra "yang disepikan dari titik serta meringankan; yaitu, kemaluan 
maksudnya zina- dan karir (sutera), khamr (miras) dan ma'azif (piano). 
Ini sharih dan zhahir mengenai keharaman alat-alat musik yang melalaikan 
(menghanyutkan). As-Syaikhani menceritakan, sungguh tidak ada khilaf 
terkait keharaman seruling Irak dan alat musik yang ditabuh (dipetik) 
dari gitar. Termasuk hal yang mengherankan dari Ibnu Hazm yang 
menganggap enteng dan mengikuti hawa nafsu, bahwasanya dia dari 
kekerasan hatinya, sampai menghukumi hadits ini dan setiap perkara 
yang terdapat bab ini dengan Maudiu’, hal ini merupakan kedustaan yang 
jelas darinya. Maka tidak halal bagi seseorang berpedoman dengannya 
dalam hal tersebut. Al Imam Abu al-Abbas al-Qurtubi berkata: “Adapun 
seruling dan gitar dan kubah /alat musik yang memabukkan maka tidak ada 
perselisihan dalam keharaman mendengarnya dan saya belum pernah mendengar 
ada salah seorang dari orang yang dianggap ungkapannya dari kalangan salaf 
dan para imam khalaf yang memperbolehkan hal itu.” 


b. Al-Hawi al-Kabir, X1/ 207: 
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PA gfe ا‎ Ta بم > م‎ 1 T-t Th asi . 
Cp PEN GG وَحَلالٍ.‎ WE. حرام‎ `: ro! SY 509 المَلاهي‎ Wp (Ja) 
مُظرب إِذَا‎ Dyan Al وَالْمِرْمَارٌ وَمَا‎ JANG وَالْمِعْرَفَةٌ‎ syao الْمَلاهِي: فَالْعُوْدُ‎ 
بِانْفِرَادِهِ مُظرِبًا‎ E وَلَمْ‎ G3 Al راد په‎ US ونا ال من التلاهئ:‎ a 
pi Sa 15} nis NG “5! Gy ajl کیک 7 مَعّ‎ ai, mi 

556 Aa إِمّا إلى‎ SENI DT قَمَا خَرَجَ عَنْ‎ Aan iya PEN UT إظرابه.‎ 
aji في التكاج كما قال صَلَوَاتُ الله‎ SAE YEN A da 55 
Si a EN هَذَا‎ GAS 
(Pasal) Terkait alat-alat musik, terdapat tiga macam hukum: haram, 
makruh dan halal. Alat musik yang diharamkan, yaitu: kecapi, drum, 
piano, genderang, seruling dan instrumen yang melalaikan dengan suara 
yang menghanyutkan dengan sendirinya. Sedangkan alat musik yang 
dimakruhkan, yaitu: alat yang menghanyutkan dengan lagu, sementara 
apabila sendiri tidak menghanyutkan, seperti fusah, dan gandar maka 
dimakruhkan disertai lagu, karena bertambah menghanyutkan. Tidak 
dimakruhkan apabila sendiri karena tidak ada unsur menghanyutkan. 
Sedangkan alat musik yang mubah, yaitu: alat-alat yang keluar dari alat 
musik yang menghanyutkan, adakalanya untuk menakut-nakuti seperti 
terompet dan genderang perang. Atau karena (panggilan) untuk kumpul 
dan pengumuman seperti terbang dalam pernikahan, sebagaimana Nabi 
4 bersabda: “Peringatilah pernikahan ini dan tabuhlah terbang”. 
c. Ithaf as-Sadah, V1/475: 


BA ور ما يي‎ ahh AAN AL الود‎ JAE al dia JANG; 
JA JÊG وَفي‎ LA فَعِيَ الْمُْتمَدُ في‎ Sin أَحْبَارٌ‎ agêng SSI في‎ 533 
Pad a مس‎ Sizs وَإِنْ‎ AH SN jas ES ala) Js 
Ma oTi ف بَعْضٍ‎ Aa al JB 383 په‎ Tah أ ذلك لا‎ KASN 


تت 


WI‏ قال ob‏ صح | Pe‏ لتا په Ng‏ توَقَفْنَا اه 

Al-Ghazali berkata: “penggiyasannya menghalalkan kecapi dan intrumen 
musik lain, akan tetapi terdapat perkara yang menuntut keharaman. Sehingga 
terkait cuba dan sesamanya muncul khabar-khabar mengenai keharamannya 
menurut mu'tamad.” Terkait illat keharaman gitar dan seruling karena 
menjadi simbol-simbol pemabuk. Jat tersebut meskipun wujud, akan 
tetapi berbeda-beda karena beberapa sebab. Menurut pendapat shahih, 
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sungguh hal tersebut tidak mempengaruhinya. Imam Haramain berkata, 
terkait sebagian instrumen menurut qiyas dibolehkan. Beliau berkata: 
“Apabila khabar tersebut shahih maka kita setuju, sementara jika tidak, 
maka kita diam." 


d. Al- Bayan fi Fiqh al-Imam asy-Syafi'i, XIII/273-274: 
5733 صرب رم‎ SAN PN فَعَلَ‎ SSL Fata | SA ut ta 


روء وَضَرْبٍ jas 3 SSI ai g bah Saya) Es TG‏ مِنْ AÉ‏ غِنَاءِ 

us PE SG AWIG Si 755 da ر‎ : AG َالْعِيْدَانِ‎ 
ولا يَظربُ‎ 35 BII A g LAI 545 53K Loi ا‎ 
ما‎ I ast i Pra itaji گان‎ Ws sah BS ANE قلا‎ alah 


ei PPAT ما مَطَى‎ E SA La SAS وت و ر‎ Uh 


GA In Wage g aa ولا‎ NÈNG gusi 

AS) AL وَاضْرِيُوا عَلَيْهِ‎ GEN قال اغْلُِوا‎ HE 
(Sub) Adapun suara-suara yang dihasilkan oleh alat-alat musik, terdapat 
tiga macam. Yaitu: diharamkan, dimakruhkan, dan mubah. Suara yang 
diharamkan ialah suara alat-alat yang menghanyutkan tanpa disertai 
lagu seperti kecapi, drum, gendang, seruling, piano, nayat, akbar, rebab 
dan sejenisnya... Sedangkan suara yang dimakruhkan, yaitu: lembaran 
musik dimana lagu bertambah menghanyutkan, tapi tidak menghanyutkan 
dengan sendirinya, maka tidak diharamkan sebab alat tersebut mengikuti 
lagu. Selama lagu tersebut dimakruhkan dan tidak diharamkan, demikian 
pula sesuatu yang mengikutinya. Terkait hukumnya dalam menolak 
persaksian, sebagaimana hukum catur menurut keterangan yang lalu. 
Sedangkan jenis yang mubah ialah suara terbang, sehingga dibolehkan 
menabuhnya dalam acara pernikahan, dan khitan. Tidak dibolehkan 
menabuh di selain keduanya, karena satu riwayat: Sungguh Nabi $ 
bersabda: “Peringatilah pesta pernikahan dan tabuhlah dengan gendang", 
maksudnya terbang. 


e, Hasyiyah al-Jamal, V/380: 

(گغتاءِ) بحَسْر AG AN‏ (بلا SIT‏ وَاسْتِمَاعِهِ) فَِنَهُمَا مَكْرُوهَانِ لِمَا فِيهمَا مِنْ 
gadi‏ أَمَا مَعَ lou Gema jinah IN‏ أن قال . HAA! Na‏ إن صد به تزويخ 
Sa HAN‏ عل Jikan pad aman poliis sas SEAN‏ لَمْ kak‏ به 
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sege pe 


nga ja سيو سي‎ R a 


LA GSD ؤت ان ليه آل رطا تيدش كنا قل‎ as LA 
¿4i ái عَلَ‎ Gaji a45; 53 DVI 


(kas GA إِسَْاعِيْلُ (وَهْوَ‎ Was حَدَ‎ NG As وَابْنُ‎ igsi qil Si 
ida dé الله که قال من صل‎ Jen Dipa عن ايه عن اي‎ AN عن‎ 


al رواه مسلم فى باب الصلاة على النبي‎ Nèk الله عليه‎ ko 
(Seperti lagu) dengan membaca kasrah ghainnya seraya mad (tanpa alat 
musik dan mendengarnya), sehingga keduanya dimakruhkan karena 
berpengaruh melupakan diri. Sedangkan apabila beserta alat, maka 
diharamkan... Al-Ghazali berkata: “Sebuah lagu, apabila tujuannya agar 
mententramkan hati untuk menguatkan ketaatan maka termasuk bentuk taat, 
atau pada maksiat maka merupakan bentuk maksiat, atau tidak ada tujuan 
apapun maka merupakan lupa yang dima fu”, Demikan pernyataan Nur ad- 
Din Ali bin Ibrahim al-Halabi. (Kata Zakariya al-Anshari: “Sementara 
beserta alat musik maka diharamkan”), Ini pendapat yang sejalur dengan 
pensyarih. Sedangkan pendapat yang sejalan pada Muhammad ar-Ramli 
dalam syarahnya, sungguh sebuah lagu dimakruhkan, berdasar perkara 
yang ada padanya, dan alat yang diharamkan. Ungkapan beliau: “Ketika 
alat yang diharamkan dipakai dengan lagu, maka penggiyasannya sebagaimana 
kata az-Zarkasyi ialah haram menggunakan alat saja, sementara lagu menetapi 
kemakruhan. ” 
Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hajar menceritakan kepadaku. 
Mereka berkata: Ismail menceritakan padaku: (ia adalah Ibn Jakfar) 
dari Ala’ dari ayahnya dari abi Hurairah, sungguh Rasulullah & bersabda: 
“Barangsiapa membaca shalawat padaku satu kali, maka Allah merahmati 
padanya sepuluh kali”. HR. Muslim dalam bab shalawat pada Nabi 4. 


347. Zakat Penghasilan 
Deskripsi Masalah 
Harta kena zakat menurut UU No. 38 Tahun 1999 Pasal 11 Ayat 
2 di antaranya “Hasil Pendapatan dan Jasa”. Dengan demikian gaji 
PNS, karyawan swasta dan pendapatan profesional merupakan obyek 
harta kena zakat. Akan tetapi kewajiban zakat dari jenis ini belum dapat 
diterima secara meluas sebagaimana harta zakat yang lain, boleh jadi 
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permasalahannya disebabkan dasar hukum yang menjadi pijakannya 

tidak setara dengan dasar hukum yang menjadi pijakan harta zakat 

yang lain. 

Pertanyaan 

a. Berdasarkan sumber hukum mana dan pendapat siapa hasil pen- 
dapatan dan jasa dikenakan wajib zakat? 

b. Berapa kadar nishabnya dan dari mana penghitungannya? 

c. Cukupkah pembayaran zakatnya dicicil saat penerimaan gaji setiap 
bulan? 

Jawaban 

a. Berdasarkan penafsiran Surat al-Baqarah ayat 267: 


ا يها ia NGA ed‏ مِنْ Aah‏ ما ai UBS‏ لَكُمْ مِنَ الأزض 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian‏ 


dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu." 


Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud dan Muawiyah beserta 
beberapa mufassir tabiin, antara lain Ibn Shihab al Zuhri, Hasan al- 
Basri dan Makhul, tetapi penafsiran tersebut bertentangan dengan 
Jumhur al-Shahabah (Abu Bakar, Umar, Usman dan Ali) sehingga 
khilafini sampai pada derajat syudzudz (penyimpangan ekstrem). 

b. Kadar nishah dan pengeluarannya sama dengan zakat nugud yaitu 
2,5%. Sedangkan sistem penghitungan niskab dan pengeluarannya 
seperti zakat zuru’. 

c. Cukup, kecuali jika belum mencapai satu nishab. 

Dasar Pengambilan Hukum 


a. Al-Mughni, 11/496: 

فو تينو OK‏ اواو فا ب نه 0 - ودعو ANI sese 3 Álo?‏ 
الٿانيء ان يَكُونَ الْمُسْتَقَادُ مِنْ غَيْر yak‏ ما عِنْدَهُ SGS‏ له حُكُمُ تيه لا Hg‏ 
إلى ما عِنْدَهُ في حَوْلٍ kas NG‏ بَلْ JAE Was SS SI‏ به حَوْلا 0533 YG‏ فلا 
AN stas P.t Sate. ah‏ ابد 0 و Sž 1733 5 TP‏ 
َيٰءَ فيه Ng‏ قول Gang JAN aa‏ عن ابي مَسْعُودٍ وَابْنِ GE‏ وَمُعَاوِية 
p ... s , 2 ea sa 2 ser Pa T? | 2 g zf‏ 
ان CE ESI‏ فيه حِينَ اسْتَفَادَهُ. قال API‏ عَنْ غير asly‏ 433 جين SIA‏ 


وَرَوَك Eh‏ عن ابْنِ مَسْعُوقِ قَالَ: كان عَبْدُ الله akang‏ 1313 وَعَنْ BN‏ 


pane £ 


a‏ چو و TAET Z é BE g r‏ ا اوماد 
عَبْدَهُ S3 i el‏ القَمَنَ حِينَ pis‏ في يَدِهِ إلا ان يَكُونَ KÊN‏ 
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Pas Lan‏ مَاله. وَجُمَهُورُ TE AU‏ جلاف هَذًا الْقَوْلِ؛ مِنْهُمْ 
SAN‏ عُمَرُ وَعْثْمَانُ Ba au‏ جُمْهُورٌ JAN‏ 
وا يلاف في لِك db‏ وَل SN di gs‏ ِن KARAM JENG kN‏ 


-i 


Mr درم‎ IT aga; روي عن أَحْمَدَ في مَنْ باع دار‎ 183 MAA 
Ja a مَلَكَ‎ SY قال ذَلِكَ؛‎ KAT SI NGA asy الْمَالَ‎ 
a es eA لِلْحَوْلٍ‎ 255 akah NG sun دَيْئَا له عَلَ‎ Hn, 
SI Jus لي روابد بر ني تئ عن یی‎ JANG وق صرح‎ P 
Je وَقَبَضَهَاء‎ pai فَحَصَلَتْ لَه‎ al za كرَى دارا او عَبْدَا في‎ 
Ga din ei ad SSI EK by Ga ye الخؤل» مِنْ‎ la 
JEN ALAN A مِنْ يَوْم وَجَبَ‎ $E alo JE وَجَبَ‎ ISI yA IA SE 
Pau dy عَلَيْهِ‎ KAA Pa A مِنْ جئیں‎ YG أن يَْتَفِيدَ‎ 
Ji مَضَى عَلَيْهَا بَعْضُ‎ KAA أَنْ يَكُونَ عِنْدَهُ أَرْبَعُونَ يِن‎ Jin مُْتَقِلٌ‎ 
aaf Jye aé gay dE E فيه‎ ANG ia LI pi 
ka Ubi la إلى ما ند في‎ ts an A قال الاي وال‎ ag 
SI Sa Ja أن يَكُونَ عِوَضًا عَنْ‎ ate الَّذِي گا‎ JI حَوْلٍ‎ pi ie 
کی‎ MEG ئة إل في الحؤل للاج‎ Sp gka في‎ sela خم إلى‎ 
. هو رظ اول‎ YAN g II akah aan yap الاب‎ 


Kedua mal mustafad (harta penghasilan) dalam kondisi seseorang memiliki 
harta lain yang mencapai nishab, mal mustafad bukan dari jenis harta 
yang telah dimilikinya, maka haul dan nishabnya tidak digabung dengan 
harta yang telah dimiliki tersebut, namun apabila mencapai satu nishab 
maka haulnya dihitung sendiri dan ia wajib menzakatinya. Jika tidak, 
maka tidak ada kewajiban zakat sama sekali. Ini pendapat Jumhur al- 
“Ulama. Tapi diriwayatkan dari Ibn Mas'ud, Ibn Abbas dan Mu'awiyah, 
sungguh wajib zakat di dalamnya ketika memperoleh penghasilannya. 
Ahmad berkata dari riwayat tidak hanya seorang: “Ia menzakatinya saat 

"Beliau meriwayatkan beserta sanadnya dari Ibn Mas'ud, 
beliau berkata: “Abdullah memberi harta kepada kita dan menzakatinya." 
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Diriwayatkan dari al-Auza'i mengenai orang yang menjual budak atau 
rumah, sungguh ia wajib menzakati hasil penjualan itu ketika berada 
ditangannya, kecuali bila ia memiliki bulan tertentu untuk pembayaran 
zakat yang telah diketahui, lalu ia menundanya sehingga ia menzakati 
bersama hartanya. Jumhur al-'Ulama berbeda pendapat terkait hal ini; 
di antaranya: Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali $. Ibn Abd al-Barr 
berkata: “Jumhur al- Ulama berpedoman pada pendapat ini, dan khilaf yang 
terkait dengannya adalah pendapat yang menyimpang. Tidak ada satu ulama 
pun yang menyimpang padanya, dan tidak ada satu Imam Ahli Fatwa pun 
berfatwa dengannya.” Sungguh diriwayatkan dari Ahmad tentang orang 
yang menjual rumahnya seharga 10.000 dirham yang pembayarannya 
ditunda sampai setahun, ketika ia menerima pembayarannya maka ia 
harus menzakatinya. Kita melihat Ahmad mengatakan demikian karena 
orang tersebut telah memiliki harta 10.000 dirham pada awal haul, dan 
menjadi piutangnya yang harus dibayar oleh pembeli, sehingga ketika 
ia menerimanya maka harus menzakatinya karena haul yang telah lewat 
dalam kepemilikannya, sebagaimana piutang-piutang lainnya. Sungguh 
Ahmad secara terang-terangan telah menjelaskan hal ini dalam riwayat 
Bakr bin Muhammad, dari Ayahnya, kemudian ia berkata: “Ketika orang 
menyewakan rumah atau budak setahun dengan harga 1000 dirham, lalu ia 
mendapatkan dan menerima 1000 dirham tersebut dengan seketika, maka ia 
wajib menzakatinya ketika haulnya telah lewat dari waktu menerimanya, dan 
apabila 1000 dirham tersebut belum dibayar penyewa, maka haulnya dihitung 
dari hari yang zakat kepadanya menjadi wajib, sebagaimana posisi piutang 
ketika zakatnya wajib dikeluarkan pemiliknya dari hari wajihnya.” Bagian 
ketiga dari kondisi mal mustafad dalam kondisi seseorang memiliki harta 
lain yang mencapai nishab, ia mendapatkan harta yang sejenis dengan 
harta senishab yang telah dimilikinya, yang telah mencapai haul dengan 
sebab tersendiri, semisal ia sudah punya 40 kambing dan haulnya telah 
lewat, lalu ia membeli atau menerima hihah 100 kambing, maka harta 
100 kambing ini tidak wajib dizakati sampai haulnya juga telah lewat, 
Dengan ini asy-Syafi'i berpendapat. Sedang Abu Hanifah menyatakan: 
haulnya digabung dengan harta yang telah dimilikinya, kemudian ia 
menzakati secara keseluruhan pada waktu haul harta yang dimilikinya 
itu tiba, kecuali harta itu merupakan ganti dari harta yang dizakati, 
maka nishahnya dikumpulkan pada harta yang sejenis, sehingga wajib 
menggabungkan haulnya padanya sebagaimana harta yang dihasilkan 
dari perkembangan harta yang telah dimiliki, dan karena saat rishabnya 
digabungkan sementara nishab merupakan satu sebab wajib zakat, maka 
penggabungan haul padanya yang merupakan syarat wajib zakat itu 
lebih utama. 
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b. Al-Bayan fiy Fiqh al-Imam asy-Syafi'i, 111/153: 
اه‎ JE أن 33 في‎ AN sun ga أَنَّهُ‎ a 
Diriwayatkan dari ibn Abbas &, sungguh ia berkata: “Orang yang mencari 
faidah harta, maka wajib baginya menunaikan zakat seketika." 
c. Al-Bayan fi Fiqh al-Imam asy-Syafi'i, 11/153: 
الْمَالٍ 3363 اال اھ‎ a Ji ISL وان ابن مَسْعُوْدٍ‎ 


Ibn Mas'ud apabila beliau menerima pemberian dari baitul mal maka, 
beliau menzakatinya seketika itu. 


d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, 11/866: 

1553 نِصَابًا‎ a Se JW اة في‎ Ya أنه‎ sasi calidi في‎ al 

wé Be dri A رأي‎ g 5 Ts 

ا حول Jill Sa | KA Kg‏ بوْجُوْب SPI‏ في JEN‏ الْمُسْتَفَادٍ 
ah‏ قَبْضه PPR‏ يَمْضٍ da‏ برأ بَعْضٍ الصَّحَابَةِ )5 aé‏ 35 

zi وراي‎ (IS Sa واس‎ SA وَمُعَاويَة) وَبَعْضِ التَابِعِيْنَ‎ an 


د ووو 


Su a Sa 515 eh TER 
AGS iad A) وَهِيَ‎ AN في‎ EN Ei الى‎ epail pyan, الْعُشْر عَمَلا‎ 
de ji Jadi اليم كشت‎ Sa كانث‎ Haha حال علي‎ 

MG Yi‏ لحل اه 


Perkara yang ditetapkan dalam madzhab empat: tidak ada kewajiban 
zakat dalam harta penghasilan, sehingga mencapai nishah dan sempurna 
haulnya. Menurut selain Syafi'iyyah, diwajibkan zakat seluruh harta yang 
tersimpan, meski dari akhir hampir habisnya haul setelah sempurna asal 
nishab. Dan bisa jadi ungkapan kewajiban zakat dalam harta penghasilan 
hanya menerimanya meskipun tidak sampai haul, karena mengadopsi 
pendapat sebagian sahabat (Ibn Abbas, Ibn Mas'ud dan Muawiyah) dan 
sebagian tabiin (az-Zuhri, al-Hasan al-Bashri dan Makhul) dan pendapat 
Umar bin Abdul Aziz, al-Bagir, ash-Shadigi, an-Nashiri, Dawud adl- 
Dlahiri dan Miqdar al-Wajih (kira-kira kewajiban) yaitu: 1/4/10, (satu 
per empat per sepuluh), karena mengamalkan keumuman nash yang 
diwajibkan zakat dalam pelestarian, yaitu: 1/4/10. Baik telah mencapai 
haul atau ketika menghasilkan. Apabila seorang muslim telah berzakat 
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usaha profesi atau pekerja, saat bekerja atau menerimanya, maka tidak 
wajib menzakatinya dalam kesempatan lain ketika mencapai haul. 
e. Al-Fiqh al-Islami wa e H1/866: 
aya زايط‎ ah PEN daai RAL الگانی: 565 كسب الْعَمَلٍ وَالْمِهَنِ‎ ed 
KA JE HA مِنْ‎ ta ia Laga LE gudi eh gem ya 
a <a 0 s i 
SEA SL مِنَ‎ agé أو‎ IAI akak BS KAL úy 
4 '... t> Bag F sra P wa $ æ 
dah jiy Sa كما هو‎ Was ايا‎ HE | Janah 15 sada أ‎ 
ema ain Bala agii ار أو‎ Jaa ل قتا‎ Wakai kang 
CN مَحَ‎ AAN JAAN Sudi إلى أن قال .... وَبدَلِكَ يَتَسَارَى‎ Ga 
ia مجو‎ aana JA EN aa Lé 53 
Pembahasan Kedua: Zakat Profesi dan Foi Mandiri: Sebuah usaha, 
adakalanya bebas tidak terikat dengan negara; seperti dokter, arsitek, 
pengacara, penjahit, pengusaha dan pengusaha-pengusaha bebas lainnya; 
adakala terikat pada negara atau semisalnya seperti organisasi-organisasi, 
serikat umum, atau serikat khusus, maka pegawai (pekerja)nya, digaji 
bulanan sebagaimana umumnya. Pemasukan yang didapat oleh setiap 
pengusaha mandiri atau pegawai menurut hukum fikih sesuai dengan 
kategori mal mustafad. Rumusan yang ditetapkan oleh madzhab empat 
menyatakan: “Sungguh dalam mal mustafad tiada kewajiban zakat hingga 
mencapai nishab dan haulnya sempurna..." Dengan demikian, maka orang 
yang pemasukannya rutin sama dengan para petani yang diwajibkan 


zakat hasil panen pertanian dan buah-buahan dengan hanya mamanen 
dan menggilingnya... 


348. Musibah Alam 


= 


Deskripsi Masalah 

Tahun 2006 adalah tahun memilukan. Musibah dan bencana 
datang berganti, mulai dari gelombang tsunami, gempa bumi, tanah 
longsor, banjir dan luapan lumpur. Kejadian itu adakalanya murni 
karena alam dan ada pula yang disebabkan oleh ulah manusia seperti 
pembalakan liar dan pengeboran minyak/gas. 


Pertanyaan 
a. Siapakah yang bertanggungjawab atas kerusakan yang ditimbulkan 
dari peristiwa di atas? 
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b. Jika pembalakan liar dan pengeboran sumur minyak/gas menjadi 
penyebab datangnya musibah sehingga menimbulkan kerusakan harta 
benda masyarakat, wajibkah pihak-pihak terkait membayar ganti 
rugi atas kerusakan tersebut? 

Jawaban 

a. Jika musibah alam tersebut murni karena alam, maka menjadi 
tanggung-jawab pemerintah dan mayasirul muslimin. Tetapi apabila 
peristiwa tersebut terjadi karena kecerobohan manusia, maka orang 
yang menjadi pemicu peristiwa, yaitu mubasyir (pelaku langsung), 
mutasabbib ta'ada 'alal 'adah (penyebab kerusakan karena tidak sesuai 
dengan standart) tersebut yang harus bertanggungjawab atas kerusakan 
atau efek negatif yang ditimbulkan. 

b. Dalam hal pembalakan liar, maka yang wajib membayar ganti rugi 
adalah pelaku (mubasyir). Sedangkan pengeboran sumur minyak/ 
gas yang mendapatkan izin dari pemerintah dan tidak menyalahi 
prosedur yang telah diitentukan, maka yang bertanggungjawab adalah 


pemerintah dan perusahaan. Tetapi apabila menyalahi prosedur yang 
telah ditentukan, maka pihak perusahaan atau pelaku yang wajib 
membayar ganti rugi. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hasyiyah al-Jamal, V/83: 


IN jai AN (#5)‏ من ن ار asi‏ في ملكه amla Ji‏ إلا Gas ISI‏ 
au Ks‏ أو في ريج شَيِيدَة إلا إِنْ pagi SEN‏ بَعْدَ ENI‏ قلا 


عور ه 


aik Ju z تی جِدَارَهُ مُسْتويًا د‎ JUS Jak 3 ujas SU Ip as 
salah منتجق‎ NG, قلا ضمان‎ SAS حت وفع عل َيء‎ Jaka إضلاحة ولم‎ 
S jalin ea isats وله‎ i) اهس ل‎ 
م الي‎ Peria حفر آبار في رمي‎ usai 

ENG a a iss‏ بها أنه إن كان gb Jan‏ يَضمٌ الَا 
Op AAN A a Ai Eh‏ كان JA‏ رايع Y‏ بطر بهم JES SP‏ 
ala‏ تفيه كتفي دوا نما payi d Sb‏ قلا ضتان وَإِنْ گان ikan)‏ 
PAN A SSE ak‏ صن KND‏ حر FN AAN GUS a‏ 
aU Jadi SUS‏ أَنَّ مِنْهُ rana a ih KAA‏ جَرٌ لِلأَرْضٍ Sai IN, a‏ 
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فیا اه ع ش على م ر. 
(Cabang Permasalahan) orang tidak menanggung resiko kebakaran yang‏ 
keluar dari api yang dinyalakan di propertinya atau di atas lotengnya,‏ 
kecuali jika ia mengobarkannya dan memperbesar api di luar kebiasaan,‏ 
atau saat angin kencang, kecuali bila angin berhembus dahsyat setelah‏ 
mengobarkan, maka ia tidak menanggungnya meskipun ia mungkin‏ 
memadamkannya, kemudian ia tidak melakukannya, seperti apabila ia‏ 
membangun tembok rumahnya secara lurus kemudian miring dan ia‏ 
mungkin memperbaikinya, akan tetapi ia tidak mengerjakannya hingga‏ 
merobohkan suatu barang lalu merusaknya, maka tidak ada‏ 
baginya. Sebagaimana pemilik adalah orang yang memiliki hak atas‏ 
kemanfaatan. Demikian pernyataan Sulthan bin Ahmad al-Mazzahi.‏ 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Dan digali untuk kemaslahatan umum‏ 
muslimin”) Dari pemilahan yang telah disebutkan, diambil kesimpulan,‏ 
sungguh kebiasaan penduduk desa menggali sumur-sumur di musim‏ 
panas untuk mendapatkan air dari sumur-sumur itu di tempat-tempat‏ 
yang biasa dilewati dan dimanfaatkan, apabila di tempat sempit yang‏ 
mengganggu orang lewat maka 'Agilah (ahli waris ashabah) penggalinya‏ 
bertanggungjawab atasnya, meski seizin Imam; dan apabila di tempat‏ 
luas yang tidak mengganggu mereka, maka jika ia menggalinya untuk‏ 
maslahat sendiri seperti memberi minum hewan peliharaannya darinya‏ 
dan imam memberikan izin padanya, maka tidak ada tanggung jawab‏ 
baginya, dan apabila untuk kemaslahatan sendiri sedangkan imam tidak‏ 
memberikan izin kepadanya, maka ia harus bertanggungjawab atasnya‏ 
meskipun orang lain ikut memanfaatkannya. Yang dikehendaki dengan‏ 
Imam ialah orang yang memiliki kekuasaan di tempat tersebut. Yang‏ 
jelas, sungguh Multazim al-Balad dari kategori Imam, karena ia penyewa‏ 
tanah, sehingga ia memiliki wilayah tasharruf di dalamnya. Demikian‏ 
pernyataan Ali Syubramilsi di Hasyiyahnya atas ar-Ramli ash-Shaghir.‏ 
b. Asna al-Mathalib, IV/74-75:‏ 
(وَيَضْمَنُ (Ap‏ المَاءِ في (an) pa‏ به لِمَا مَرّ Sp (Y)‏ 
(لِمَضصْلَحَةِ GAN HS (nela‏ عَنْ a‏ وَدِْكَ AS‏ البثر لِلْمَصْلّحَةٍ الْعَامّةِ 
$l) las‏ لم جاور العَادَة) وَل ola e ai Epal 3 asal! IS Il “ya sa‏ 
aka‏ ا ا go‏ به dal‏ وَمَا Jo S3‏ 
فما ذا لَمْ ye‏ الْعَادَةَ Y SI Has‏ ضَمَانَ AN Ssh 3 dh‏ قال SS‏ 


shh Jó; له الام‎ sik IIS OLS Kaya صَرَّحَ به الْأضْحَابُ‎ aa sa KON 
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pe ka OS £ A PE AS PTS E ih 34 , | 
تفي‎ Kedata عرض‎ alan SNG sajan) NENGA له‎ BATA 
seh 2 à 1 2 هه‎ a Ne KOH -t$ f- 0 sea 
(أوْ وَصَمْ‎ BB باب ذَارِه) في‎ ES بَتى‎ op انتقی.‎ ML SE لا‎ Si gag 
ءا ت وود‎ ies FE. E ei noei و‎ j 2 WA Ha 
Sp iya (aa) Hi في الظريق لا) في )35 حَالُوتِهِ ضَمِنَ ما تَعَثْرَ)‎ ea 


8 3: aa aa ate Hu PAN a 
Bina Sem al ظَاجِرٌ إِذَا‎ Shs EYI به قال‎ a مَوْضُوعًا فِيمَا‎ 

ngadat Jij Ang TER IE CS فَْوَ‎ NG Kopel عَنْ طرف‎ 
(Orang harus bertanggung jawab apabila menyiram) air di jalan (untuk 
kepentingan dirinya) yang berakibat merusak sesuatu, karena alasan di 
muka. (Tidak bertanggung jawab) jika menyiram (untuk kepentingan 
kaum muslimin), seperti menghindarkan debu dari orang yang lewat. 
Begitu pula sebagaimana menggali sumur untuk memaslahatan umum. 
Hukum ini (apabila ia tidak melewati batas umum). Jika tidak, maka 
ia harus bertanggung jawab, seperti membasahi tanah liat di jalan, dan 
karena gegabah. Memang demikian, tetapi apabila seseorang melewati 
tempat siraman air dengan sengaja maka ia tidak perlu bertanggung 
jawab, sebagaimana dijelaskan secara gamblang oleh kitab asal Raudh 
ath-Thullab. Konsekuensi pernyatan yang disebutkan oleh Ibn al-Muari 
sebagaimana kitab asalnya terkait kasus bila orang tersebut tidak melewati 
batas umum, yaitu tidak ada beban tanggung jawab, meskipun Imam 
tidak mengizinkannya. Az-Zarkasyi mengatakan: “Namun rumusan yang 
secara jelas diterangkan para Ashab asy-Syafi'i ialah wajib bertanggungjawab 
ketika Imam tidak mengizinkannya," Al-Mutawalli berkata: “Itu pendapat 
ash-Shahih. Karena menjaga kemaslahatan tidak dibebankan kepadanya, dan 
karena tujuan utamanya adalah kemaslahatan bagi dirinya sendiri, yaitu agar 
ia tidak terganggu dengan debu.” Sekian. (Apabila ia membangun tempat 
duduk pada arah pintu rumahnya) di jalan, (atau meletakkan barang 
miliknya di jalan, tidak) di pinggir tokonya, maka ia bertanggungjawab 
atas sesuatu yang tersandung) dan rusak (karenanya), sebab alasan tadi, 
dan karena ia membangun tempat duduk itu untuk kemaslahatannya 
sendiri. Ia tidak bertanggung jawab atas kerusakan sebab barang yang 
diletakkannya di pinggir tokonya karena barang tersebut diletakkan di 
tempat yang khusus baginya. Al-Adzra'i berkata: “Pernyatan itu jelas 
benarnya bila ia tidak mengeluarkan sedikitpun dari barang tersebut dari pinggir 
toko. Apabila tidak demikian, maka barang tersebut seperti harta pengembara, 
sayap bangunan, dan semisalnya, dan lebih utama dibebani tanggung jawab." 
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349. Pembayaran Fidyah dengan Qimah atau di Luar 
Tanah Haram 


Deskripsi Masalah 

Larangan dalam haji saat ihram adalah memotong rambut. Jika 
tiga helai rambut dipotong, maka wajib membayar dam sempurna yakni 
menyembelih seekor kambing. Jika hanya sehelai rambut dipotong, 
gaul azhhar menyatakan wajib membayar | mud makanan. 

Dalam dam ta dil (seperti dalam dam karena ihshar), ketika tidak 
mampu menyembelih kambing, maka diharuskan mengkalkulasi harga 
kambing, lalu senilai itu dibelikan makanan standar zakat, kemudian 
diberikan kepada Fakir miskin. 

Orang yang tidak mampu berpuasa karena lanjut usia atau sakit 
parah yang tiada harapan sembuh, wajib menggantinya dengan 1 mud 
makanan setiap harinya, untuk diberikan kepada fakir miskin. 

Orang mati yang masih memiliki hutang shalat, menurut satu 
pendapat yang dipedomani sejumlah Ashhab Syafi'iyah, boleh diganti 
dengan membayar | mud makanan. 


Pertanyaan 

a. Bolehkah membayar fidyah dalam bentuk uang dalam madzhab Syafi'i? 

b. Jika tidak boleh, adakah ulama dari madzhab lain yang memper- 
bolehkan? 


c. Terkait dengan pelanggaran haji, adakah gaul yang memperbolehkan 
pembayaran dam/ fidyah di lakukan di luar tanah haram? 
Jawaban 


a. Pembayaran fidyah dalam bentuk uang dalam madzhab Syafi'i tidak 
diperbolehkan kecuali pelanggaran mengilangkan satu atau dua helai 
rambut saja, maka boleh dibayar dengan uang yaitu satu dirham untuk 
satu helai rambut dan dua dirham untuk dua helai rambut (1 dirham 
= 3,17 gram perak). 

b. Ada yaitu dalam madzhab Hanafi dengan perincian: 

1) Jika tidak terkait dengan penyembelihan yaitu mencakup zakat, 
kafarat, zakat fitrah dan nazar, maka boleh. 
2) Jika terkait dengan penyembelihan, maka ditafsil lagi: 
* Jika sebagai jaza' ash-shaid, maka boleh. 
* Jika sebagai hadiah nazar menurut gaul arjah tidak boleh dan 
menurut mugabil arjah boleh. 
* Jika merupakan qurban dan hadiyah (6135; G5) tidak boleh. 
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c. Jika pembayaran di luar Makkah, kemudian dibelikan, dipotong dan 
dibagikan di Makkah, maka boleh. Namun jika dilakukan di luar 
Tanah Haram tidak boleh jika dagingnya sampai berubah (membusuk). 
Menurut madzhab Maliki dam wajib bagi pelanggaran ihram tidak 
harus di Makkah dan jika dengan puasa maka boleh dilakukan dimana 
saja. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V/402: 


Se ea ِراج‎ AN Saka ڏگزئا ا‎ 3) 
وَل أب‎ LX AA جَوَرَ الد راهم عي‎ Bu Sr قال مَالِكُ وَأَحْمَدُ‎ 
as مَالَهُ‎ Gi ai + أل‎ J Ga دَرَاهِمَ‎ WE Gi اء‎ aj pEr Kana 

Ana بسي رد 3 به جَارَ‎ sái وَحَاصِلُ‎ AENG Kik isie 
kang Wait ن‎ AD 25 تيت‎ GAN ای‎ La KK 6313 
AN Ja gé TN At بت منت‎ BAK علي‎ LA CS) 
Hui عَنْ‎ aa kg An IU) 831 ata, WPS دارا‎ 
J$ k الأشجية‎ gka Pra صاع وس‎ 
etis yh قال ززم‎ WA TS gi dis ka) 
Ji; kaisi Jend بودي‎ KEB قال‎ Kelasa زتها في‎ KA yen تة‎ 
Jú; Sea Ker JSI i a ý; Wah giay Si ala 555 
مِنْ‎ alan گئٽ ويا ور‎ PESE na RAN adu 
Sa Si وَاحْتَجٌ ال‎ SS في صَحِيْحِهِ وَهْرَ وَج لتا‎ GR aba 
BI ap رايهم‎ NE الله‎ Jin حَيْتُ بَعَقَهُ‎ yaa JANG مُعَادًا د‎ 
FONERA DAU JIN مَكَانَ‎ LAN في‎ end أو‎ ENSA 
جَرَمَ‎ Mas صَجيْجه تَعْلِيْقًا‎ 3 GA SEEE EA ب‎ AS 
HERIR: باک کایں کول ل تسن‎ SAS t Geh 
GN ya iias كوي فَجَارَتْ‎ Ju NG IG الْقِيْمَةِ‎ a 
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7 5 , ٠ 4 A ak A TE 
Jy gai a, ala apaid Sa Ju Kah SY 
1 1 ووو‎ TNT gi BR et ي‎ Pe. AA 0 

! غَيْرهَا جَارَ العُدُوٴل مِنْ جئیں‎ SE عَنْ‎ SE بالإجماع بان يَخْرْجَ‎ AH 
sg oyi وَبئتِ‎ SE eh ص عَلى‎ UAN أَْحَابنَا پا‎ JA جئیں‎ 
TS Jasa yi Wb مِنَ الْوَاجِبّاتِ‎ SUS AEs وَشِيَاءِ‎ plig nag وَجَذَْةٍ وَتَبِيْعِ‎ 
a A j: é 5 a sa] H „t: و‎ 
IANG الي‎ JSI ولا في الْكَمَارَةِ وَغْيْرِهَا مِنَ‎ KAI ولا في‎ KS في‎ jé 
PR Gam 3 Y Wa 

(Sub) Kita telah menuturkan, sungguh madzhab kita menyatakan bahwa 
seseorang tidak boleh mengeluarkan harga dalam suatu zakat. Dengan 
ini, Imam Malik, Ahmad dan Dawud berkata: hanya saja Imam Malik 
membolehkan mengeluarkan dirham-dirham dani dinar-dinar dan sebaliknya. 
Abu Hanifah berkata: “Boleh, apabila seseorang berkewajiban mengeluarkan 
kambing, kemudian ia mengeluarkan dirham-dirham dengan gimahnya, atau 
mengeluarkan sesuatu yang memiliki gimah menurutnya, seperti anjing dan 
pakaian”. Kesimpulan madzhabnya, sungguh setiap perkara yang boleh 
disedekahkan, maka boleh mengeluarkannya dalam zakat, baik dari jenis 
yang diwajibkan zakar atau dari jenis lain, kecuali dalam dua masalah, 
(Pertama) wajib baginya mengeluarkan zakar, lalu mengeluarkan manfaat 
benda dengan gimahnya, dengan gambaran menyerahkan rumah yang 
mereka tempati pada fiqara dengan gimah zakat. (Kedua) mengeluarkan 
setengah sha’ yang bagus dari setengah sha’ standar yang wajib baginya, 
maka sungguh hal itu tidak mencukupinya, Sesuai pada masalah, gimah 
tidak mencukupi dalam kurban. Begitu pula apabila ia berkewajiban 
memerdekakan budak dalam kafarat, maka gimahnya tidak mencukupi. 
Abu Yusuf dan Abu Hanifah berkata: “Apabila seseorang menunaikan lima 
hal yang biasa dari lima hal yang bagus-bagus, maka hal itu mencukupinya.” 
Muhammad berkata: “Menunaikan keutamaan diantara keduanya." Zafar 
berkata: “Ia berkewajiban mengeluarkan sedekah dengan harta lain, dan yang 
pertama tidak mencukupinya.” Demikian pernyataan Abu Bakar ar-Razi. 
Sufyan ats-Tsauri berkata: “Cukup mengeluarkan harta dari zakat apabila 
dengan gimahnya, yaitu menurut azh-Zhahir dari madzhab al-Bukhari dalam 
Sahihnya, yaitu satu wajah bagi kita sebagaimana yang telah kita ketahui.” 
Ulama yang memperbolehkan pada gimah berhujjah sungguh Muadz 4# 
berkata kepada ahli Yaman, ketika Rasulullah & mengutusnya untuk 
mengambil zakat mereka dan selainnya: “Datangilah aku dengan membawa 
harta baju gamis atau pakaian dalam sedekah di tempat gandum dan jagung 
itu lebih mudah bagi kalian dan lebih baik bagi sahabat-sahabat Nabi & di 
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Madinah.” Al-Bukhari telah menuturkannya dalam Shahihnya, sebab 
menggantungkan dengan shighat mantap dan dengan hadits shahih dalam 
25 bintu makhad!, apabila tidak ada maka ibn labun, Mereka berkata, ini 
adalah nash untuk memberikan gimah, mereka berkata dan karena itu 
adalah harta zakat, maka boleh gimahnya seperti harta-harta dagangan. 
Karena qimah itu harta, maka menyerupai yang nash dan karena itu 
ketika boleh beralih dari benda pada jenis berdasarkan ijma', dengan 
gambaran mengeluarkan zakat kambing dari kambing lain, maka boleh 
berpindah dari satu jenis ke jenis yang lain. Ashabuna beristidlal sungguh 
syara’ menash bintu makhadl, bintu labun, higgah, jadz'ah, tabi’, musinnah, 
kambing, aneka jenis kambing dan lain-lain dari kewajiban-kewajiban, 
maka tidak boleh berpindah sebagaimana tidak boleh dalam kurban, 
manfaat, kafarat dan lain-lain dari asal-asal (dalil-dalil) yang mereka 
telah bermufakat atasnya. Dan tidak pula dalam hak-hak Adami. 


b. Al-Mahalli pada Hasyiyatan, 11/135 (Musthafa al-Babi al-Halabi wa 
Auladih): 
وي‎ Bon AN IG (ii SA عام وف‎ Maa SAN 
iie SEN الدع في‎ gang uleh SE NEG دم‎ EIE LN دِرْهَمَانِء‎ an 
GAN SY paan إلى‎ gia الأول‎ Jas KE الم‎ Jaan WTA تيار‎ 
A ajah في‎ KN الوَاجِدَة هي‎ Fa وَغَيْرهِ‎ ae يوان په في جَرَاءِ‎ Jas 
Au kas إلى الْقِيمَةِ وَائث‎ YEN ما وَجَبَ في الْكَمّارَاتِ فَقُوبِلَتْ به وَعَدَلَ‎ Ji 
JS SE HA Jia ahi 3 iie Dan د 5 203 تریب‎ SIG Bai 3 
AE HS (Gak GA Si) didi 2 Gis) وَالظْفْرَيْنٍ‎ AB في‎ 


Se gi A وَسَوَاءُ گن عُدْرهُ‎ 
(Pendapat al-Azhar menyatakan, sungguh dalam sehelai rambut fidyahnya 
satu mud makanan, dan dua helai rambut fidyahnya dua mud). Pendapat 
kedua menyatakan, dalam sehelai rambut fidyahnya satu dirham, dan 
dua helai rambut fidyahnya dua dirham. Pendapat ketiga menyatakan, 
sepertiga dam dan dua pertiga dam dengan digiyaskan pada kewajiban 
satu dam dalam tiga helai rambut. Dua pendapat pertama menyatakan, 
sulit membagi-bagi dam, sehingga pendapat pertama dari dua masalah 
itu dipindah pada makanan, karena syariat memindah fidyah binatang 
dengan makanan dalam jaza’ ash-Shaid dan lainnya, dan sehelai rambut 
merupakan batas minimumnya, sedangkan satu mud merupakan batas 
minimal di dalam berbagai kafarah, maka disebandingkan dengannya, 
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sedangkan pendapat kedua dipindah pada harga. Terkait harga satu 
kambing pada masa Rasulullah # kurang lebih tiga dirham, sehingga 
tiga dirham itu dianggap ketika dibutuhkan membagi dam. Pendapat- 
pendapat tersebut berlaku dalam satu dan dua kuku. (Bagi orang yang 
uzur) dalam bercukur (ia boleh bercukur dan membayar fidyah) karena 
ayat yang telah lewat, baik uzurnya karena banyaknya kutu, atau karena 
sakit sebab luka atau panas. 


c, Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, VI1/ 372: 
الاس‎ a وني‎ ANGE عَعَرَاتِ‎ SE dish alah CA قال أَضْحَابَا‎ E) 
Kei وَغَيْرهَا‎ PI SNN Hail, زا حل‎ Sa HN وَالْبَدَنِ وسَوَاءٌ‎ 
MEH هَدَا هُوَالْمَدْهَبُ‎ akal مِنْ‎ KAS adal 333 3 AAN 
مِنْ رَأيِه اؤ جَسَدِه فَوَجْهّانِ‎ AAN يضف‎ pai S JUS gang Na 
JT aas Ghal Ia kak, šalji BAN في‎ uk قا‎ is (Gi) 
51345 da أَضْلِهِ في حُصُوْلٍ‎ dr SY مُدٌ‎ A) kas 
Sa يبب بس ما أذ من‎ CN di Gn ka P 
ما‎ Kou PASI KU Aan; do sas Yr yagen 
ؤم كل ا لوحن تب‎ JEN dig AN عَن‎ NE 
يتالا عل‎ AN تا يب‎ De A jang BS رَ‎ Pa 
Kap na وَلَمْ‎ ABM 55 مِنْ بَعْضِ‎ SEN Ia ena وَْهُ‎ ala abad 
وَجَبَ هُتا‎ kadhak kasa الْوَاحِدٍ جد دم ووم وَجَبَ هتا‎ ABI في‎ (5 Sp) 
AH da di its wa SIS يُبَعَضْ.‎ ida Li 
kaa الح‎ ba ak SY asang ف‎ KA أَوْجَبْنَا‎ cig قال قالوا‎ Milla 
gai في‎ Kal USS 3 ji ga الْأَقْوَالُ‎ sad (C3) P عَلَ‎ 
S5 35 SAN في زل حَضَاةٍ مِنَ‎ ai gÉ pady AA aiy 
الْقَوْلَ‎ aga ALL JG Kaya giadas 185 ئى‎ Jd WI aga 
Aji NG IG ANG الاعْتِقَادٍ ف عَظاء‎ IE بيرقو في القغرة ل أرى ل 3 إلا‎ 
ال‎ 35 Guk ن‎ a cai قد گر‎ BEN AE إا عَنْ تَبْتِ. هدا‎ 
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BA الْقَاضِيْ‎ Jó عَطَاءِ‎ Laka yh US) a Gaia لَيْسَ‎ daada Gi 
a 4 

aan Ip 
(Sub) Ashabuna berkata: “Wajib membayar fidyah sebab menghilangkan tiga 
helai rambut secara beriringan, baik rambut kepala maupun badan, baik dengan 
cara mencabut, membakar, mencukur, memotong, menghilangkan ataupun 
dengan cara selain itu. Memendekkan rambut dalam kewajiban fidyah seperti 
mencukur dari akarnya.” Ini menurut al-Madzhab, Dengan pendapat ini, 
al-Ashab memastikan dalam dua jalur kecuali Mawardi. Beliau berkata: 
Jika seseorang memotong setengah helai rambut kepala atau badannya, 
maka ada dua wajah, (Pertama) ia diwajibkan mengerjakan perkara yang 
wajib ketika mencabut rambut dari akarnya. Di sini ada empat gaul. 
(menurut pendapat al-Ashah) wajib satu mud, karena memendekkan 
hukumnya seperti mencukur dari akarnya dalam hasil tahallul, begitu 
pula mengenai fidyah. (Wajah kedua), yaitu menurut al-Ashah berkata: 
“Wajib dengan membagi sesuatu yang diambil dari rambut itu," maka jadi 
setengah mud menurut al-Ashah dari empat gaul. Kesimpulannya setengah 
rambut, menurut gaul sahih adalah sebagaimana penjelasan yang telah 
kita dahulukan dari al-Ashab, wallahu a'lam. Bila seseorang memotong 
kukunya, selain yang biasa dipotong, akan tetapi merata sampai seluruh 
permukaannya, maka sebagaimana memotong sebagian rambut, sehingga 
wajib mengerjakan sesuatu yang diwajibkan dalam hal rambut secara 
sempurna menurut al-Madzhab, dan disini ada satu wajah al-Mawardi. 
Apabila seseorang mengambil sebagian sisi kuku dan tidak meratakan 
sekitarnya, (jika kita berkata) terkait satu kuku dikenai denda satu dam 
atau satu dirham, maka di sini diwajibkan dengan bagiannya. Jika kita 
berkata wajib mud, maka disini juga wajib mud juga dan tidak dibagi- 
bagi. Begitulah seterusnya, al-Mutawalli dan ulama lain menyebutkan, 
dan al-Mutawalli menukil dari al-Ashah secara mutlak, beliau berkata: 
mereka berkata: “Sungguh kita mewajibkan mud dalam sebagiannya, karena 
itu tidak dibagi-bagi. Sedangkan fidyah dalam haji itu dibangun atas dasar 
memenangkan.” (Sub) Tiga gaul ini disebutkan mushannif dalam sebuah 
rambut atau dua rambut, satu kuku atau dua kuku yang berlaku juga 
dalam meninggalkan kerikil dari batu jumrah dan meninggalkan mabir 
di malam-malam Mina, al-Mushannif telah menuturkan dalam tempat- 
tempatnya. Imam al-Haramain berkata, pendapat terkait dirham dalam 
sehelai rambut, saya tidak melihat ada satu wajah kecuali memperbaiki 
keyakinan menurut Imam Atha’, Sungguh beliau berkata demikian, dan 
beliau tidak berkata begitu kecuali dari sabar, Ini adalah kalam imam. 
Al-Qadli Husain menyebut sungguh sebagian Ashabuna berkata: “Sungguh 
gaul ini bukan dari madzhab Syafi'i, akan tetapi dari madzhab Atha' ” Al- 
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Qadhi berkata: “Menurut al-Ashah sungguh itu adalah gaul asy-Syafi’i. ” 
d. Al-'Inayah Syarh al-Hidayah, 11/192-193: 


ea 85 343)‏ في GEJ‏ عِنْدَئَا S3‏ في oú‏ وَصَدَقَةٍ الفظر وَالْعْشْرِ 
a‏ وَقَالَ الشَّافِعيٌ: لا يجُودْ E‏ لِلْمَنْصُوصٍ كما في الَهَدَايَا SI Ep MI‏ 

NY AN‏ إلى AA as) IE 3 ad) es! g Tua add!‏ وَصَارَ 
BIAN SY sudi ota iig‏ فِيهًا BU‏ الم وهي EEOAE‏ 


Sa aa المُحْتَاج وَهْوَ‎ aki igs gzj 


(Boleh membayar gimah dalam zakat) menurut kita. Begitu pula dalam 
berbagai kafarah, zakat fitrah, 'usyru, dan nazar. Asy-Syafi'i berpendapat, 
tidak boleh membayar zakat dengan harga karena telah dinash seperti 
dalam hadaya dan dhahaya. Kita memiliki argumen, bahwa perintahnya 
adalah memberikannya kepada orang fakir untuk menyampaikan rejeki 
yang dijanjikan baginya, maka hal ini membatalkan gayyid harus berupa 
kambing, dan menjadi seperti jizyah. Berbeda dengan hadaya, karena 
gurbah yang terkandung di dalamnya ialah menyembelih, dan itu tidak 
ma 'gul. Konteks gurbah dalam masalah yang dipertentangkan adalah 
memenuhi kebutuhan orang yang membutuhkan, dan itu ma gul. 


6; sangan Radd al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, 1/283-285: 
(SENI AE HÚS ر‎ 1333 3 a33 g A3 3 5 لقِيمَة في‎ Fo all 83 353) 
0 pY 535) uiis, Ka, 1 PAR رمن‎ PAN ki 358 3 ic عد‎ A 5 


É > 
5 LJ 


a aaa‏ َيِل يج عند ; Jé‏ يودي Lah PS‏ الواجب 
33 عِنْدَهُمَا jeh 56 (SI Ika;‏ جَيّدَا ودی مِنْ جِنْسِهِ رَدِيئا ET‏ إا ادى مِنْ 
Eau Ara‏ بجر úy BUSI‏ اك ده PEE‏ 


| الْبْحَار وَشَرْج‎ ga في شرج‎ ts; الد خريج و‎ Ya TE GUSI 

(Boleh WAN. gimah dalam zakat, 'usyru, hasil bumi, fitrah, nadzar 
dan kafarah selain memerdekakan)... Kemudian sungguh yang dii'tibar 
menurut Muhammad adalah yang lebih berguna kadar dan gimah bagi 
fakir. Menurut keduanya kadar, apabila menunaikan lima agfizah yang 
buruk dari lima yang baik maka tidak dibolehkan menurutnya, sampai 
menunaikan kesempurnaan gimah yang wajib, dan boleh menurut mereka 
berdua. Ini apabila harta itu bagus dan menunaikan dari jenisnya yang 
buruk. Sedangkan apabila menunaikan dari jenis yang berbeda, maka 


ذل هات 
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gimah itu dii'tibar menurut kesepakatan ulama. Jika menunaikan lima 
yang baik dari lima yang buruk maka dibolehkan menurut kesepakatan 
atas perbedaan mengeluarkan. Terkait kesempurnaannya dijelaskan di 
dalam Syarah Durar al-Bihar dan Syarah Majma’. 


É Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, IV /94: 
Ji الْقِيْمَةٍ‎ JE) EN لا يُخرجَ بَدَلّا) في‎ Si) za الور‎ Se (SIN) 


E E TET ا‎ 
SE) زئ وَرَفْ) أي فِضّة بَدَلا‎ IG عَلَيْهِ‎ Gemar!) Hadi E الْوَارِدُ‎ (E 
ala 3 S) فيه‎ San (عَنْ 333( ذا‎ Nas (CA5 Ya) 3 La 15) (35 
IG جَبَ عَلَيْنَا‎ s Silau) 59 گا في الْهَدَايَا وَالضَّحَايَا‎ (aali في‎ 
Jó KA BIG يَكُوْنْ رَاجبًا وَبهِ قال‎ IG AS وَسِعَهُ‎ A Ia SS 

a; RA Ja! da الك َالْكَقارَة‎ yaa as ور‎ Gal 
SY 35546 La وو‎ sasa قي‎ 4 PS pai) Je KA PAN لان‎ PE 
به في‎ isa á a Jan Y 3 pali 185) فيه‎ Sen Sh MERAH viji 


saj 


PR rge genii ali i فِيْهِ‎ gje 


(Ketiga) dari lima perkara yaitu (tidak mengeluarkan ganti) dalam zakat 
(dengan memandang gimah, akan tetapi yang dikeluarkan) ialah perkara 
yang warid dalam hadits (yang di nash, maka perak tidak mencukupi), 
maksudnya perak sebagai ganti (dari emas) apabila wajib di dalamnya 
(dan tidak mencukupi emas) sebagai ganti (dari perak) apabila wajib di 
dalamnya (meskipun melebihinya dalam gimah) sebagaimana dalam 
hadaya dan dhahaya (kurban), karena syariat mewajibkan kepada kita, 
sedangkan kewajiban itu tidak boleh ditinggalkan. Saat perkara lain boleh 


dan diperkenankan meninggalkannya, maka bukan termasuk kewajiban. 
Dengan ini Imam Malik dan Imam Ahmad berkata, Ashabuna berkata: 


Boleh menyerahkan gimah dalam zakat, kafarah, shadagah fitri, 'usyru, 
hasil bumi dan nadzar karena dengan menunaikan pada fakir berarti 
memenuhi rizki yang dijanjikan, sehingga menjadi seperti jizyah (harta 
rampasan perang), berbeda dengan hadaya dan dhahaya, mustahignya 
mengalirkan darah di mana dalam hal ini tidak dapat diterima akal, 
Sedangkan bentuk gurbah dalam perkara yang diperselisihkan adalah 
menutup cela yang dibutuhkan, dan ini bisa diterima akal. 


g. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, VIA 506: 
ó 1533 ن‎ Eres yaah Aiai S5 ESA ڏه پا رم‎ ai 35 
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Ai‏ (أَصَحُهْمَا) ias J3 AA‏ في iis Jh on‏ في الال طريًا إلى الحرم ل 
رن (gi)‏ لا AS jah ASE‏ حارج A‏ أن ig AL‏ في 
الحرم قبل A52 PEN AA‏ ف هَدَا a P3 AB‏ وَالْقِرَانِ Ga‏ بِسَبَبٍ 
في اليل او ا رم وټپ ماج كالحلقٍ SN‏ أَوْبِسَبَبٍ حرم وَهَذَا هُوَ HB‏ 
ass AS p dd‏ في IN‏ قياسًا على دم 
ng lan‏ حَكى g daii‏ وَجْهِ UI akad‏ بسب مُبَاحٍ لا 
dyang Ja Sl PST ujan‏ ارم 3 553 
Ba‏ هَدًا gaidy Asad WE‏ ما سَبَقَ. قال gati‏ وَالْأَضْحَابُ 
3 البح في يبع بقاع الحرم EG ge g Jai gel Una Ui‏ 
HA‏ بق 3 ja WN hi paai IS‏ تَحَلَلِهمَا. وَگڏا حُڪم مَا يسْوقَان 


Sp‏ الْهَدْي اه 

Terkait kekhususan menyembelih binatang gurban di Tanah Haram 
terdapat khilaf, mushannif dan ulama lain meriwayatkan dua wajah, dan 
ulama yang lain meriwayatkan dua gaul (menurut dua gaul yang lebih 
Ashah) terkait tempat penyembelihan menjadi tertentu, jika seseorang 
menyembelih di tepi Tanah Halal dan memindahnya seketika dalam 
kondisi segar ke Tanah Haram maka tidak mencukupinya. (Pendapat 
kedua) tidak menjadi khusus, maka boleh menyembelihnya di luar Tanah 
Haram dengan syarat memindahkan dan membagikannya di Tanah 
Haram sebelum dagingnya busuk, baik semua ini dam tamattu’ maupun 
giran dan perkara lain yang wajib dengan sebab di Tanah Halal atau 
Tanah Haram. Atau pun dengan sebab mubah seperti mencukur karena 
menyakiti, atau dengan sebab yang diharamkan: ini menurut pendapat 
shahih. Dalam gaul gadim terdapat satu gaul yang menyatakan sungguh 
perkara yang sebabnya tumbuh di Tanah Halal maka boleh menyembelih 
dan memisahkannya di Tanah Halal, karena menyamakan pada dam 
ihshar. Di antara orang yang menceritakan gaul ini, Dalam wajah dlaif 
suatu perkara yang wajib dengan sebab yang mubah, penyembelihan 
dan pemisahannya tidak khusus di Tanah Haram. Di sini terdapat wajah 
sungguh itu jika ia mencukur rambut sebelum sampai di Tanah Haram, 
menyembelih dan memisahkan sekira mencukur, maka dibolehkan: dan 
semua ini syadz dlaif dan menurut al-madzhab sebagaimana penjelasan 
lalu. As-Syafi'i dan ashah berkata: “Boleh menyembelih di seluruh pelosok 
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Tanah Haram yang dekat maupun jauh, akan tetapi yang lebih utama dalam 

hak orang haji yaitu menyembelih di Mina. Sementara dalam hak orang umrah 

ialah menyembelih di Marwah; karena masing-masing merupakan tempat 

tahallul keduanya. Begitu juga hukum hadyu yang diiringi keduanya." 

h. Al-Mahalli pada Hasyiyatan, 11/144 (Musthafa al-Babi al-Halabi wa 
Auladih)|: 


Kg AN deria 
Gig دَرَاهِمَ‎ Jii aa مَدْبُوحًا لا حي )5 اَن‎ akh Sl ji aa dl 
بقَدْرِهَا مِنْ‎ HE يجو أن‎ SI إلى‎ a في‎ isy مما‎ (UE بها‎ 
$ mAh Sian وران‎ NG عَلَيْهِمْ‎ ng bka أن‎ AAN GI (لَهُْ)‎ salah 
أؤ‎ ASI ay gia گان قال تَعَالى:‎ LS (يَوْمَا)‎ PADI عَنْ كُلّ مُدٌ) مِنْ‎ ios 
(Ulah azioa bia giii AE) صِيّامًا.‎ NS Jak ji مَسَاكِينَ‎ pah BUS 


ers‏ سم 


SE EA E (أَوْيَصُومٌ) عَنْ‎ ma GA GA NG الحرم‎ SI 
(Orang ihram yang membunuh buruan mitsli boleh memilih di antara 
menyembelih binatang semisalnya dan menyedekahkan kepada orang- 
orang miskin Tanah Haram), yaitu dengan membagi dagingnya kepada 
mereka atau memberikannya secara utuh kepada mereka dalam kondisi 
sudah disembelih, bukan dalam kondisi masih hidup, (dan di antara 
mengkalkulasi harga hewan semisalnya dengan dirham dan membelikan 
makanan dengannya), dari jenis makanan yang mencukupi untuk zakat 
fitrah, Seperti pendapat Imam al-Haramain dan beliau mengisyaratkan 
bahwa boleh mengeluarkan makanan seukuran dirham tersebut, (untuk 
mereka), maksudnya untuk orang-orang miskin Tanah Haram, yaitu 
dengan menyedekahkan pada mereka, dan tidak cukup menyedekahkan 
dalam bentuk dirham, (atau puasa untuknya dari setiap satu mud) dari 
makanan (dengan puasa sehari), dimana Allah 3% berfirman: “Sebagai 
hadyan yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau membayar kafarat dengan memberi 
makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu” (OS. al-Ma'idah: 95). (Dalam membunuh buruan yang 
tidak ada mirslinya, ia bersedekah makanan dengan harganya) kepada 
orang-orang miskin tanah haram, dan tidak cukup bersedekah dengan 
dirham, (atau puasa) dari setiap satu mud dengan puasa sehari, seperti 
membunuh hewan mitsli. 

i. Mawahib al-Jalil, M1/ 181: 


oT ه‎ f £ e 


giii SI iat d‏ في جَرَاءِ asal‏ وَالإِظعَامٍ IA‏ يَكُوئًا إل في لخر 


NU Menjawab 813 


An‏ ا مرم هَدَا PA‏ إظلاقِه ghs‏ مَذْهَبُ 
t- 5 f PRA 2ft yet -ez hua síi tee ao 1‏ 
SMS aking sal gali‏ عَنْ NG‏ غَيْرْ Gd NA‏ الْقَاضِي gal‏ الحسَنِ عَن 


a E ي‎ mte ua Ta ا مد‎ j, P, 
KS جَارَ اَن ي مِم مِنْه مَسَاكِينَ اليل‎ ge PAGA NT Sts 
das ia في عَيْرِ‎ dr IL sja صَرَّحَ في‎ daa a 


da Su 
Ibn “At berkata: “Lahiriah penjelasan yang ada dalam al-Kafi tersebut ialah, 
bahwa hadyu untuk jaza' ash-shaid dan menyedekahkan makanan tidak boleh 
kecuali di Tanah Haram, dan tidak boleh memindahnya sedikit pun kepada 
selain orang-orang miskin Tanah Haram, Inilah lahiriah penjelasan al-Kafi. 
Ini merupakan madzhab asy-Syaffi'i. Adapun pendapat yang dinukil dari Ashab 
dari Malik adalah selain ini. al-Qadhi Abu al-Hasan menghikayatkan dari 
Malik, bahwa ketika seseorang menyembelih di Makkah atau Mina, maka ia 
boleh menyedekahkan makanan dari sembelihannya pada orang-orang miskin 
Tanah Halal, yaitu dengan mendistribusikannya kepada mereka. Adapun 
menyedekahkan makanan, maka dalam al-Mudawwanah Malik secara terang 
telah menjelaskan, bahwa hal tersebut bisa dilakukan di selain Tanah Haram, 
dimanapun kemauan orang yang bersangkutan." Sekian. Wallahu a'lam. 


j. Al- Inayah Syarh al-Hidayah, 11/256: 1 
في‎ ABI 55) Gas الع‎ da (Se لا‎ Kd) 
OS fe kaag ab Sa يَعتَرُهُ‎ A رَحمَهُ الله‎ gali Ela غَيْرهَا)‎ 


= Ai YA | 5 ” #4 af of وم موث‎ bat peA TAN na 2 
kind El gus بتگان أ‎ Jha Bahas E kab gidi لخر 35 تقول‎ 
2. aee Dr 424 
08 ola مَعْقُولَةُ في کل‎ G3 
(Hadyu tidak boleh disembelih di selain Makkah), karena firman Allah 
3: “Sebagai hadyan yang dibawa sampai ke Ka'bah..." (OS. al-Ma'idah: 
95), (dan boleh menyedekahkan makanan di selain Makkah), berbeda 
dengan asy-Syafi'i-rahimahullahu-yang menganggapnya sebagai hadyu. 
Jami 'nya ialah memberi keleluasaan kepada penduduk Tanah Haram, 
dan kita berpendapat bahwa hadyu merupakan gurbah yang tidak ma gul, 
sehingga khusus dengan tempat atau zaman tertentu, sedangkan sedekah 
merupakan gurbah yang ma gul di setiap waktu dan tempat. 
k. Al-Mahalli dan Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyatan, 11/145-146 
(Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih): 


336 Ji برَمَان)‎ JEN أو ترك وَاجب‎ KA في‎ (Lala PG) 
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4 07 
- 


K3 AE الضّحَايَا‎ gaji pl A ARE وما‎ ngg SA في يوم‎ 
Dad a A الع‎ gia) JI قال‎ LES ٻا حرم في‎ 
هُوَ‎ spaid للحم لِأنَ‎ A55 في ارم قبل‎ dis Ji به قرط أن‎ na YONG 
(ES صَرْفُ َيه إلى‎ AH) A SI AN به‎ Jas a 

AS 


aa 

(Dam yang wajib) di dalam ihram (sebab melakukan keharaman atau 
meninggalkan kewajiban tidak tertentu dengan zaman), namun boleh 
menyembelihnya pada hari nahr dan hari lainnya. Yang khusus harus 
disembelih pada hari Nahr dan hari Tasyrig ialah hewan-hewan gurban. 
(Penyembelihan hewan dam khusus di Tanah Haram menurut pendapat 
al-Azhar), Allah berfirman: “Sebagai hadyan yang dibawa sampai ke Ka'bah” 
(OS. al-Ma 'idah: 95), sehingga andaikan seseorang menyembelihnya 
di luar Tanah Haram, maka tidak dianggap. Menurut pendapat kedua 
dianggap dengan syarat ia memindah dan membagikannya di Tanah 
Haram, sebelum dagingnya membusuk, karena yang dimaksud adalah 
dagingnya, dan tercapailah tujuan yang disebutkan dalam ungkapan 
an-Nawawi: (dan wajih menasarufkan dagingnya ke orang-orang miskinnya), 
maksudnya orang-orang miskin tanah Haram. 

(Ungkapan al-Mahalli: “Sebelum dagingnya busuk”), maksudnya menurut 
pendapat al-Marjuh, 


1. Rahmah al-Ummah pada Mizan al-Kubra, 1/137: 

KAS Lé sal وَجَرَاءِ‎ A SIANG GANG LAS A all a 
بمَكَانٍ اه‎ AE لا‎ e) saa مَالِكُ الم‎ IE AN SA با رم وَصَرْفهُ إلى‎ 
Dam yang wajib karena ihram seperti tamattu', qiran, memakai parfum, 
memakai pakaian, dan membalas buruan, maka wajib menyembelihnya 
di Tanah Haram dan menyerahkannya ke orang-orang miskin Tanah 


Haram. Sedangkan Malik berpendapat, dam yang wajib karena ihram 
tidak tertentu dengan suatu tempat. 


350. Bersekolah atau Mengajar di Sekolah Non 
Muslim/ Tidak Seakidah 
Deskripsi Masalah 
Pada saat ini masih banyak putra-putri kita yang masuk lembaga- 
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lembaga pendidikan non muslim atau yang berbeda aqidah, karena 
lembaga-lembaga tersebut mampu memberi fasilitas yang lebih memadai. 
Undang-undang pendidikan menyatakan bahwa siswa peserta didik 
berhak mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan keyakinannya dan 
lembaga pendidikan wajib menyediakan guru agama sesuai keyakinan 
siswa, namun kenyataan siswa-siswi peserta didik harus mengikuti mata 
pelajaran agama sesuai dengan keyakinan pemilik yayasan dengan dalih 
belum mampu menyediakan guru agama Islam. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana menurut pandangan fiqih orang tua menyekolahkan anak- 
anaknya di lembaga-lembaga pendidikan non muslim atau yang tidak 
seaqidah dengan alasan lebih maju dan lebih baik mutu pendidikannya? 
b. Bagaimana hukumnya tenaga pendidik yang beragidah Ahl Sunnah 
Wal Jama'ah mengajar di lembaga-lembaga tersebut? 


Jawaban 

a. Menyekolahkan anak di sekolah non-muslim atau yang tidak seakidah 
hukumnya haram, sebab bisa berdampak memperbanyak golongan 
mereka dan bahkan membahayakan akidah anak-anak Islam. Namun 
bila di sana ada tujuan mempersiapkan strategi menegakkan agama 
atau akidah aswaja maka boleh, bahkan bisa menjadi wajib, dengan 
syarat: 

1) Yang bersangkutan diduga kuat tidak akan berubah akidahnya. 

2) Pada sekolah itu memiliki keunggulan yang maslahat bagi Islam 
yang tidak bisa ditemukan pada sekolah-sekolah Islam atau yang 
seaqikah. 

3) Dalam proses belajar-mengajar tidak boleh terjadi hal-hal yang 
dilarang dalam agama. 

b. Haram ketika para tenaga pendidik itu melaksanakan tugas sesuai 
dengan visi dan misi di lembaga tempat mereka mengajar atau 
menimbulkan kebimbangan hati orang-orang awam dari kalangan 
muslimin. Tetapi apabila mengajar itu justru dijadikan kesempatan 
dan peluang berdakwah dan melindungi anak-anak muslim yang 
bersekolah disana, maka wajib. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Al-Muqarrarat an-Nahdliyah, 40: 


BEAN A SAN su 
Ser Ay SA akh ja الْمَصَائِبٌ‎ asah مَن‎ a Ur 
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Sapa Bik va كتنر من يلاد انلام من ذخال‎ We جار ف د‎ 
WA A BA pli Haag KAA on gast 
ma في‎ gal NT BRA a AN يَتَظمُوْنَ‎ NS ضِْنٍ‎ 


Tgrt 


Si a Y; g i ولا‎ Jus به الله‎ 3 aa ng ص‎ Titan نا هْوَ‎ TANI 
24 tun gir ES te 
je Sajak A AI في‎ gi cfi wi مَدَارس‎ Si -Jó 
9 E ERKE اليد‎ sa BAN لِدُخُوْلِهَا في‎ ba 
مَعَهُمْ الْأفْعَالُ‎ agan adang إلى الِْبَادَة‎ E ف‎ aii التصَارّى إلى‎ Ka KEN ak ف‎ 
هُمْ لا يُلَامُوْنَ عَلَ ذَلِكَ‎ sija sas لا‎ SAN الدَيْنِيّةُ وَمَنْ لا يَقْبَلُ هَذًا‎ 
ah لاجرو‎ Haa ون‎ Hn ما‎ hpa g Sk KA 
A sèh J Pep i عَلَ‎ makaad pi cig 
al esla) P3) Nae La son 
Dari Irsyad al-Hayara fi Tahdzir al-Muslim min madaris an-Nashara karya 
syaikh Yusuf an-Nabhani yang nashnya: “Ketahuilah sungguh musibah 
besar pada agama Islam dan umat Muhammad adalah sebagaimana yang 
terjadi pada masa-masa ini di berbagai negara-negara Islam dari sebagian 
orang-orang muslim bodoh yang memasukkan anak-anak mereka di sekolah- 
sekolah Nasrani untuk mempelajari sebagian ilmu-ilmu dunia dan bahasa 
Perancis, sementara dalam kurikulumnya dimasuki ajaran al-Masih dan bersatu 
pada anak-anak Nashara dalam peribadatan-peribadatan agama, dimana 
secara jelas merupakan bentuk kufur yang tidak diridlai Allah, Muhammad 
# dan al-Masih... Sungguh sekolah-sekolah Perancis yang di buka di negara- 
negara Islam, syarat-syarat penting yang mereka buat untuk memasukinya 
adalah mengajarkan agama Nashrani kepada murid meskipun muslim dan 
memasukkannya dalam komunitas murid-murid Nashara di gereja-gereja setiap 
hari untuk ibadah dan mengerjakan tugas-tugas agama bersama mereka, dan 
orang yang tidak menerima syarat ini maka akan ditolak... Mereka tidak 
mencela hal itu karena mereka mengerjakan hal-hal yang sesuai kehendak di 
sekolah-sekolah mereka, menjelaskan syarat-syarat serta tidak memaksa 
seseorang untuk masuk. Sungguh kecelakaan besar bagi muslim yang rela 
memasukkan anaknya ke sekolah-sekolah itu, mulai tidur, bergaul dan masuk 
gereja dengan syarat-syarat diatas.” 
b. Sab'ah Kutub Mufidah, 20-21: 


ya 
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383 وَكِدْبٌ‎ eg WES SASI سِيْرَةٍ‎ kala PE لا‎ sanad Su 35 
Ku Aa لا مُمَيْرَ وَمِنْ ذَلِكَ‎ D اختلظ‎ 
j EPA TAN gy ... JAS ngka IP BEN مما‎ agêng 
فب اه عفر كلك ئا لا‎ DE Gi GiS مُطَالَعَةُ نحو تور و غلم‎ ji الي‎ 
Gam AI Sas + عليه إلا‎ ja اليب أن‎ ga ل مما لا‎ SA 


adat aag i AN daisy joii Aa 


Dalam Fatawa Haditsiyah: “Tidak boleh membaca Sirah Kubra karena pada 
umumnya berisi batil, dusta dan bercampur.” Maka semuanya haram, sekira 
tidak bisa dibedakan. Karena itu, bisa diketahui keharaman membaca 
Nazhah al-Majalis dan semisalnya, yang mana isinya bercampur antara 
kebatilan dan lainnya sekira tidak bisa dibedakan... Dalam at- Tuhfah: 
“Haram bagi selain alim yang mendalam ilmunya, muthalaah semisal Taurat 
yang diyakini pergantiannya atau diragukan." Sekian. Sampai selainnya 
dari perkara-perkara yang tidak mampu dimuat di tempat ini, yaitu hal- 
hal yang tidak layak dilakukan bagi pelajar kecuali setelah berhati-hati 
dan memahaminya secara mendalam. Apabila tidak, maka akan terjadi 
keserupaan padanya antara yang hag dan yang bathil, dan ketsigahan 
berbagai ucapan dan tindakannya akan hilang karenanya. 

c. Tafsir al- Munir, 1/ 93: 


Ge 325 Sea a A sega گن‎ SI Da 
ga Sema کل من فل‎ SY btn ag aa Nin 
k ga kadi Sii PN NN ii jaka) الدَيْنء وَتَصْوِيْبُ‎ A 
“can as 33 وَمَنْ‎ J6 Jas ja 3 Len nda 
Had asa و لوكي ع‎ RAT 

ági dig KN 1 pa sa e‏ خِطَابًا ف يَبْقَى الْمُؤْمِنُ مَعَهُ 
AI un Cha‏ م الي gga‏ غ تناع ل 
Lali,‏ القَالِتُ: و hamka‏ فن ja La mega SIK ali Mah‏ 

كن هن kaan‏ الاجر والشرة إن يب ya a A‏ تخا 


st 


a عَدْهُ‎ dna AN) ا ب الْحُفْرَ‎ G SI si 
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JIE 3G ga‏ اسْيَحْسَانِ saka b‏ وَالرَضًا AR NG asing‏ عَن ANN‏ اه 


Ketahuilah, sungguh seorang yang sauna berinteraksi dengan orang 
kafir memungkinkan tiga hal: pertama, rela atas kekufuran dan bergaul 
karenanya, tindakan ini dilarang oleh syariat karena setiap orang yang 
mengerjakan hal itu berarti ia turut menganggap benar padanya dalam 
urusan agama, Membenarkan kekufuran merupakan bentuk kufur dan 
rela pada kekufuran berarti kufur, maka mustahil tetap berstatus mukmin 
seraya menetapi sifat ini. Jika dikatakan: bukankah Allah & sungguh 
berfirman: “Orang yang mengerjakan hal itu maka tidak ada bagian dari 
Allah”, sementara ayat ini tidak menetapkan kekufuran sehingga tidak 
masuk dibawah ayat ini, karena Allah 3 berfirman: “Hai orang-orang 
yang beriman” maka tetap dan ayat tersebut mengkhitabi sesuatu dimana 
orang mukmin bersamanya tetap dianggap sebagai mukmin. Kedua: 
pergaulan yang baik di dunia seraya memandang zhahir, hal itu tidak 
dilarang menurut syariat. Ketiga: tengah-tengah diantara dua bagian 
diatas, yaitu sungguh bergaul bersama orang-orang kafir, dalam arti 
hidup damai dengan mereka, saling menolong, terbuka dan membantu, 
terdapat kemungkinan sebab kedekatan famili atau sebab cinta seraya 
masih meyakini sungguh agamanya batil, maka ini tidak menetapkan 
kekufuran kecuali hal itu dilarang, karena pergaulan dalam batas ini 
terkadang akan menarik terhadap anggapan baik jalan yang ditempuh 
koleganya dan rela terhadap agamanya, sementara hal tersebut dapat 
mengeluarkan dari agama Islam. 


d. Tafsir al-Khazin, 1/238: 

Gasal 03 Ip UE a نن‎ Ae Sp pat يَتَخِذِ‎ ERT 
SS مؤِْنِ‎ GEA NENG daii Jag لا‎ gadi siah AE ِن‎ gi 
aa او‎ r أ‎ kai A الا أذ دوقم‎ elf Sa الله‎ 
JA A SSI aka, في الله ب بي أل‎ Pk في الله‎ Tadi, 
235 عَوْرَةٍ اْمُسْلِمِيْنَ أو‎ JP pae) MN = مِنْ‎ SESI NA gag WS 
A J5 مِنَ الله في ت کی ی لُت من دن لله شوم‎ ah mad 
ifia مُعَادَاء أَعْدَائِهِ‎ Jah pin من أن‎ diis sa) NG; Sany 


5] 


BESI AH مِنْهُمْ‎ NA إلا أن‎ katé Y olia SI Nias الله‎ 


i 


مِنْهُمْ SEE‏ اه 
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“Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai kekasih” 
maksudnya penolong dan pembantu selain orang-orang mukmin, artinya 
janganlah seorang mukmin menjadikan wilayahnya pada selain orang 
mukmin. Allah melarang orang-orang mukmin bergaul bersama orang- 
orang kafir atau mengasihi mereka karena ada hubungan kerabat di 
antara mereka, cinta atau hidup berdampingan, sementara cinta dan 
benci karena Allah merupakan bab agung dan pondasi dari dasar-dasar 
iman. Barangsiapa mengerjakan hal itu, yakni berinteraksi dengan orang- 
orang kafir dengan menginformasikan ke mereka dan menampakkan 
cela-cela kaum muslim atau ctinta kepada mereka dan mengasihinya, 
maka tidak ada bagian dari Allah, maksudnya tidak termasuk bagian 
dari ajaran agama Allah. Menurut satu pendapat, bukanlah termasuk 
bagian dari wilayah Allah, ini merupakan bentuk yang dapat diterima 
akal bahwa sungguh wilayah Maula memusuhi musuh-Nya dan mengasihi 
kaum kafir saling bertolak belakang, tidak akan pernah saling berkumpul 
kecuali andai kalian takut atau khawatir terhadap mereka. 


e. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, NIL/122: 
HASAN شرو ما حُكُمٌ عَمَل الْمُسْلِمِ ف دَوَائِْرَ وَوَرْرَاتِ‎ s3 AJA 
ARA ah AA خاب بلق‎ a a 
a Sad zah JAN وز‎ RAR Uye itna wsi الإ‎ SENG PURES sin 
اه‎ AEE SRE PINEA ME SAR Aa ف ذَوَائْرَ‎ 


Soal ke-24: Apa hukumnya tindakan warga muslim dalam mengadopsi 
sistem politik dan hubungan diplomatik sebagaimana pemerintahan 
Amerika atau Negara lain yang notabene dari negara-negara kafir secara 
khusus di majalah-majalah umum seperti perusahaan famili atau dirasah- 
dirasah istiraihiyyah dan sesamanya. Jawab: Boleh bagi warga muslim 
mengamalkan kebijakan mubah menurut syara' dalam perpolitikan dan 
dasar-dasar pemerintahan selain Islam, apabila tidak menimabulkan 
pada bentuk diarar (bahaya). 


f. Ruh al-Ma'ani, 11/16: 

Pu AREA a aaa aing u Kl ama jadi 

SANG Si aab oli شَيْنَا في‎ Si ISP سِيّمًا‎ sad) Mela 

il J$ Fa‏ سم f iiy 7 Lam Pa‏ الكَمظِيِم 
ENG Se a iasi‏ كما لا يَختى 
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Barangkali yang tepat sungguh setiap perkara yang dianggap ‘urf sebab 
mengagungkan dan diproyeksikan kaum muslim sebagai kasih sayang, 
maka hal itu terlarang meskipun bersama ahli dzimmah, apalagi apabila 
menjatuhkan sesuatu dalam hati-hati kaum mukmin yang lemah dan 
saya tidak melihat pendirian ahli dzimmah di majlis kecuali hal-hal yang 
terlarang, karena dilalahnya atas pengagungan itu kuat dan menjadikannya 
bagian dari berbuat baik, sementara saya tidak melihatnya bagian dari 
berlaku baik, sebagaimana tidak samar. 


g. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, XIX/ 336: 


2 a e ti. 0 5 èg ع 51 ريدي‎ 2. ati stan 
PIA الاخرّى‎ SELAI 3 GAN لم يما أحد ان‎ (LS (وَإِنْ أصابوا‎ Ara 
Sary a a$ ٠ . gbo Ta qoh g و هه عي‎ ester +$ <” Bone و‎ Ji Ba 
Ala مِنْ امرهم؛‎ Ki أنْ نعلمَ ما عِندَهم حت نكون على‎ EAE D بل الوواجبٌ‎ 


4 idih sī .. 0 è {e #5 . jr ر‎ A وو‎ 
الله‎ Sg pig pia عَلَيْهِمْ كابْنِ‎ SN الما کيا في‎ a عْلَمَاءُ الْمُسْلِمِيْنَ‎ 
zotet د د‎ ME) A E E TE £ D 6 f ىت‎ A فى 7 كم‎ 
مِلْهُ و الْقَلْسَمَة الى‎ Gas ika فكان‎ AS مِنْ‎ SEA Bp بْنَ عَمْرِو‎ 
اه‎ Kana a Sl ASI Jap S الْعلوم‎ Ga وَغَيْرهَا‎ SG عربت‎ 
Ungkapan Ibrahim bin Ali bin Yusuf as-Syirazi Abu Ishak: (Meskipun 
mengenai kitab-kitab), tidak ada seorang pun yang berkata sungguh melihat 
kitab-kitab agama lain itu maksiat, tetapi wajib utama bagi kita adalah 
mengetahui apa yang ada di samping mereka sehingga kita menetapi 
persaksian dari urusan mereka. Ingatlah ulama muslim dan imam-imam 
menyusun kitab-kitab untuk menolak mereka, seperti Ibn Hazm dan 
lainnya. Sungguh Abdullah bin Amr membuka kitab-kitab mereka, 
beliau membaca dan meriwayatkannya, kitab falsafah yang diarabkan, 
ilmu pengobatan dan lain-lain dari ilmu-ilmu dimana tidak seorang pun 
berkata, sungguh memandang di dalamnya itu adalah bentuk maksiat. 


351. Pelestarian Ritual Adat 


Deskripsi Masalah 

Di berbagai daerah masih banyak terdapat tradisi ritual pada hari- 
hari tertentu, seperti ketika musim tanam atau musim panen, bersih 
desa, larung sesaji, nyadran dan lain-lain. Biasanya orang-orang membawa 
“persembahan” ke tempat-tempat yang dikeramatkan. Dipimpin oleh 
tetua adat mereka melaksanakan ritual tertentu yang terkadang berupa 
bacaan kalimat-kalimat thayyibah, dan adapula yang ditambah dengan 
mantra-mantra dan doa-doa permohonan keselamatan pada “penguasa” 
wilayah itu. Oleh pemerintah daerah setempat ritual seperti itu sering 
dikemas dalam nuansa pariwisata untuk mendongkrak perekonomian 
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warga sekaligus menambah pendapatan asli daerah. 

Pertanyaan 

a. Apa hukum mengadakan acara nyadran (ritual adat) pada hari-hari 
tertentu? 

b. Bolehkah mencampur bacaan kalimat-kalimat thayyibah dengan doa- 
doa persembahan pada “penguasa” atau penunggu tempat-tempat 
keramat? 

c. Bolehkah nguri-uri (melestarikan) ritual nyadran dengan dalih untuk 
mengerakkan sektor perekonomian? 

d. Halalkah mengkonsumsi makanan yang dijadikan sesaji pada upacara 
ritual tersebut? 


Jawaban 
a. Nyadran dengan mempertimbangkan tujuan dan praktiknya ditaf§it: 
1) Haram apabila terdapat penodaan aqidah atau penghambur- 
hamburan harta. 


2) Boleh jika substansi nyadran sudah diluruskan sesuai dengan 
tuntunan syariat, seperti doa, sedekah dan bertawasu! dengan 
para nabi dan para shalihin. 


b. Apabila yang dimaksud dengan penguasa dan penunggu tempat- 
tempat keramat adalah selain Allah, maka merupakan perbuatan 
syirik, apalagi disana terdapat pencampuran doa dan mantra-mantra. 

c. Mengikuti tafsilan jawaban (a). 

d. Apabila makanan itu halal dari segi dzat dan sifatnya, maka boleh 
dimakan. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hamisy Fath al-Wahab bi Syarh Manhaj ath- Thullah, 11/5 

stes مه ه‎ 5 b Pa alana a SAWN عزه‎ |2 of, 5 f bee. N. si 
Sa Sas العَرَائِم إلى‎ 2533 LSGI بوَاسِظة‎ SS بالا رْوّاح‎ Tas وَمِنْهَا‎ 
EIG PN بَعْضَ خَوَارِقَ وَهَدَا‎ BI جَرْي‎ aja da 
IN TEs ofz 5 0 بث‎ os و مم‎ TREL. كوو وه‎ tt sopt 
aI ida LH JAAN معه معرفة صدق‎ KON | AN iban أنه‎ WA | 
BE EL JE الْمُعَارِضِيْنَ‎ Dyang Sia NI ES SL 353 لالا‎ 
z i oa . gout por eng Cios? وى > 8 4 هي‎ af 12 st 
2353 هَا ياي‎ jab خَيْرًا مُتَشَرّعًا في‎ NS SER مَنْ‎ OS الكَحْقِيْقُ أنْ يقال ٳِنُ‎ 5 
4 و ع سوه‎ © 2 BA EEIT f 2 وعد‎ mu 0 عدوت وو‎ ah > A 

وان مَنْ يَسْتَعِيْنُ به في PAI ya PI‏ وَلِيْسَ Lb‏ 


to op 78 0 م 4 م‎ £o .. 7 A r » $2 seie 
مِنَ‎ Ji A مِنَ‎ Nb فَلَيْسَ‎ al IE EE صَرَرُ‎ SEN عل يَدِهِ مِنَ‎ aks 
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a جل‎ ih o ii Ji na Jana) Kelas َهُوَحَرَامُ ٍن‎ NG AI jani 


MK NG d Fara ó% 
Di antaranya meminta tolong kepada arwah-arwah bumi dengan laku 
tirakat dan membaca mantra-mantra, sampai sekira Allah 4# i 
sebagian hal luar biasa setelah itu atas jalan memberlakukan adat. Model 
semacam ini menurut Muktazilah merupakan bentuk kufur, karena tidak 
mungkin mengetahui kebenaran para Rasul #2 dengan hal ini, karena 
terdapat bentuk penyerupaan. Pendapat mereka ditolak, sungguh adat 
ilahi berlaku dengan mengarahkan orang-orang yang mengingkari para 
rasul dengan menampakkan hal-hal di luar nalar. Kemudian bentuk 
konkritnya, sebaiknya diucapkan: jika orang yang menjalankan ritual itu 
menjalankan syariat dalam semua yang datang dan pergi (semua sisi 
kehidupan). Sementara orang yang meminta tolong dengannya terkait 
arwah-arwah itu orang-orang pilihan, mantra-mantra tidak bertentangan 
dengan syara' dan hal-hal khawarig yang nampak pada tangannya tidak 
membahayakan seseorang menurut syara', maka hal itu bukan bagian 
dari sihir, akan tetapi merupakan rahasa-rahasia dan pertolongan. Jika 
tidak, maka haram jika mempelajari untuk mengamalkannya, bahkan 
kufur jika meyakini kehalalannya. Apabila mempelajari untuk menjaga 
diri maka boleh, dan jika tidak maka makruh. 


b. Tanah ath-Thalibin, 11/297: 

gi Jas ds d3 ار‎ AA Jadi مِنَ‎ BE أي‎ (gaib مَنْ‎ ia) 

EN aaa,‏ وَالْعِبَادَةِ يله e AN. AR 2555 JU‏ عَنْهُ w ii He‏ أي 
gf . sitz 6‏ الود د ZE‏ 5 2553 

J 23 5 A ge ah أَنَّ الله سُبْحَائَهُ‎ ya GAS a 


د بيده يي + ng‏ ار عي عدم حو 
as į 0‏ ... 05 

Sl بَلْ‎ gg A E JI Sinai 
زيَارَة‎ a s ie يذب‎ as Sa Sadi li LAN صد‎ 


mla 
(Faidah: “Orang yang menyembelih”), maksudnya sesuatu dari onta, sapi 
atau kambing. Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Azizi al-Malibari: 
Karena untuk mendekatkan diri kepada Allah 3ë, maksudnya dengan 
tujuan taqarrub dan beribadah kepada Allah 3% semata. (Ungkapan Zain 
ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Untuk menolak keburukan jin darinya 
talah alasan penyembelihan"), yakni penyembelihan untuk mendekatkan 


e 
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diri, karena sungguh Allah 35 mencukupi penyembelih dari keburukan 
jin. (Ungkapan Zain ad-Din bin Abd al-Aziz al-Malibari: “Tidak haram”), 
maksudnya menyembelihnya, dan hewan yang disembelihnya menjadi 
sembelihan, sebab ia menyembelih karena Allah 35, tidak karena tujuan 
yang lain. (“Atau dengan tujuan mereka: maka haram”), maksudnya, atau 
menyembelih dengan tujuan jin, tidak karena mendekatkan diri kepada 
Allah, maka haram menyembelihnya, dan hasil sembelihannya menjadi 
bangkai. Bahkan jika menyembelih bertujuan untuk mendekatkan diri 
dan ibadah karena jin saat bertemu sultan atau ziarah sesama wali maka 
kufur, sebagaimana penjelasan di muka. 


c. Bughyah al- maa Omi 297: 


355 الصَحيْحَة ر‎ BAN في‎ Sah مر ټوب‎ oia PERESAN AA La ut 
IN GA SEA cas BAN JAN, JA E E5 بل‎ sib عَلَ‎ isi 
گان يَدْعُوْهُمْ كما يَدْعُو الله تَعَالَ في‎ SB الْعَبْدِ وَبَمْنَ رَبّهِ‎ o s wi Jas Ul 
0 "Say IIN? > t si D ا‎ na R ہے 2 2ے‎ 
بهم‎ JAN Sa في شَيْءٍ مِنْ دون الله فَهُوَ كُفْرٌ وَإِنْ گان‎ ekas bang a 
sit a sat Pte Bu É bahan 2D طن‎ BH Pari a 2 م‎ #5... | 1 
في الامُؤر‎ ASN الضَارٌ‎ IE ja اغْتِقَادِهِ أن الله‎ pa قي قضَاءٍ مهماته‎ ls الله‎ d} 
اھ‎ a Alas گان‎ Sp ita عَدَمُ‎ SN 
Adapun tawassul dengan para nabi dan shalihin, maka merupakan suatu 
perbuatan yang disunahkan, yang ditetapkan dalam hadits-hadits sahih. 
Ulama selalu intens meraihnya, bahkan tawassul dengan amal-amal 
shalih tetap, yaitu tawassul bentuk sifat-sifat, sehingga tawassul dengan 
dzat-dzat lebih utama. Adakalanya menjadikan lantaran-lantaran itu di 
antara hamba dan di antara Tuhannya, maka apabila seseorang berdoa 
kepada mereka, sebagaimana berdoa kepada Allah 4ة‎ dalam beberapa 
kasus dan meyakini pengaruh mereka dalam sesuatu, tanpa campur 
tangan Allah, maka kufur. Apabila yang dikehendaki adalah tawassul 
dengan perantara mereka pada Allah 35 dalam memenuhi kepentingan- 
kepentingannya disertai keyakinan, sungguh Allah Dzar Yang Maha 


Memberi Manfaat dan Madlarat, dan yang membuat beberapa perkara, 
maka secara zhahir tidak kufur meskipun tindakannya buruk. 


d. Tafsir al-Jamal, 1١! 7 

Bela مِنْ بي‎ yes JAN مِنْ‎ 3 SER 3 ya JANE قال مُقَاتِلُ‎ 
اه‎ SA JUS ali BAN صَارَ‎ SL AU في الْعَرَب‎ 

Al-Mugatil berkata: “Permulaan orang yang meminta perlindungan pada 
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jin adalah kaum ahli Yaman dari bani Hanifah, kemudian hal itu masyhur di 
kalangan Arab. Ketika Islam datang, maka meminta perlindungan berubah 
menjadi kepada Allah bukan kepada jin." 


e. Tarsyih al-Mustafidin, 326: 

KU ea‏ يله عالى ن تخو ما 

aan 5 SA a Baa مِنَ الكَلَاوَةٍ وَالْإِظعَامٍ‎ 283 pad 

an اا لق‎ Fo وَالْعَمَلٍ‎ pê yaa إلى‎ gk) Sad 

ya JONG Ya dna LAWANG ما كان من‎ J لِك في أن‎ Ats 
AN Sa EE in Wa بو وما گان‎ E 


Adapun amalan yang dilakukan di dalamnya, sebaiknya mencakup pada 
perkara yang dipahami sebagai wujud syukur kepada Allah 3%, seperti 
halnya penjelasan di muka, dari tilawah, memberi makan, sedekah dan 
melantunkan pujian-pujian nabawi dan zuhud yang menggerakkan hati 
pada perbuatan baik dan amal untuk akhirat. Sedangkan perkara yang 
mengikuti hal di atas dari mendengar, lupa diri, dan lainnya, selayaknya 
dikatakan hal itu mubah, sekira menjadi khusus karena kebahagiaan 
pada hari itu, tidak masalah dengan mengerjakannya. Sementara perkara 
yang haram atau makruh maka dilarang, begitu pula dengan perkara 


yang khilaf al-aula. 
352. Vonis Hukuman Mati bagi Trio Pelaku Bom Bali 
Deskripsi Masalah 


Lembah Nirbaya di pulau Nusa Kambangan menjadi saksi keadilan 
yang ditegakkan pemerintah SBY melalui kebijaksanaan vonis mati Trio 
Bali Bombers, Amrozi, Muklas, Imam Samudra. Tiga tiang eksekusi 
yang masing-masing berjarak 5 sampai 7 meter menjadi arah bidik tiga 
regu eksekutor yang melepas timah panas kejantung Trio Bali Bombers 
tepat pukul 00.00 WIB 09 Nopember 2008, sebagai hukuman atas 
"Ghirah Jihad" yang pernah mereka kobarkan dalam pengeboman basis 
kemaksiatan di Bali tahun 2002 silam yang menelan korban 202 jiwa. 

“Keadilan” pemerintah yang mengakhiri riwayat hidup ketiga 
“teroris” tersebut, dapat diasumsikan sebagai kado pemerintahan SBY 
untuk kemenangan Barack Obama menjadi pemimpin Amerika yang 
disinyalir sebagai negara donatur nomor wahid selama proses eksekusi 
trio mujahid tersebut. Namun menurut asumsi lain, keadilan ini dinilai 
sebagai kebijakan yang tidak bijaksana, karena eksekusi mati dipandang 
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bukan hukuman efektif untuk membasmi terorisme bahkan tidak menutup 
kemungkinan “keadilan” ini akan diartikan sebagai kekalahan kelompok 
garis keras yang justru akan memicu radikalisme babak baru. Bahkan, 
berbeda dengan kedua asumsi itu, eksekusi ketiga teroris tersebut dinilai 
merupakan merupakan bentuk teror tersendiri. 
Konskuensi dari kontroversi persepsi tersebut, kematian Trio Bali 
Bombers di tiang ekskusi itu menimbulkan teka-teki penilaian ragam 
akan nasib kematiannya. Memperhatikan keyakinan dan ketulusan jihad 
mereka, sepertinya tidak berlebihan apabila ketiganya menyandang gelar 
syuhada', meskipun jika menyaksikan cara yang ditempuh, sepertinya 
lebih layak kematian ketiganya disebut sebagai hukuman. Wallahu A lam. 
Pertanyaan 
a. Bagaimanakah pandangan fiqh menyikapi vonis mati terhadap Trio 
Bali/ Bombers tersebut? 

b. Dapatkah dibenarkan prosesi eksekusi dengan cara ditembak pada 
bagian jantung? 

c. Dalam prespektif fiqh, kematian Trio Bali Bombers tersebut dapatkah 
dikatakan syuhada? 

Jawaban 

a. Vonis mati atas perilaku trio bom Bali dapat dibenarkan. 

b. Dapat dibenarkan, sebab hukuman mati atas mereka sebagai ta'zir, 
bukan sebagai gishash. 

c. Tidak termasuk syuhada’ seperti Keputusan Bahtsul Masail PWNU di 
PESMA Al-Hikam Malang Januari 2006 (no. 318 halaman 647-644). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIL/ 518: 


AAN وَدُعَاةٍ‎ pad gabah AN سِيَاسَةٌ لمُعْمَادِي‎ JA 3 SI osiy 


al ias IA Al 3 
(Ringkasan) sungguh boleh membunuh karena unsur politik pada orang 
yang melewati batas kriminal, peminum hamr, pembuat kerusakan, 
orang-orang yang mengancam stabilitas negara dan sesama mereka. 


b. Ath-Thurug al- Hukmiyah, 1/149: 
ý; piad يحَسَب‎ AN ة أَحَدُهَا‎ BE je paga jai في‎ AGAN SEE وَقَدْ‎ 


t- 


Ja Ja APAN sesa Meru‏ 336 أَنْ الي 
yi JA ckil Ng wa‏ ؤي a iadi ES) AMA‏ 133 
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pa jang 255 عَقِيْلٍ رذ‎ GA SEE KI وَهَدًا قَوْلُ مَالِكِ وَبَعْضٍ أَصحَاب‎ 
الْقَدَر‎ jêg Gdg era في قعل الدَاعِيَة إلى‎ as Ng a 
اه‎ géi JI دَاعِيًا‎ A sesal ta بر بن‎ at a 

Sungguh fuqaha berselisih terkait kadar ta'zir pada tiga macam; pertama: 
sungguh memandang maslahat dan kadar kriminal, maka waliyul amri 
harus berijtihad di dalamnya.... Berdasarkan pendapat pertama, apakah 
boleh memberatkan kadar ta ‘zir sampai membunuh? Ada dua pendapat; 
pertama, boleh seperti membunuh mata-mata muslim apabila maslahat 
menuntutnya. Ini adalah pendapat Imam Malik, serta sebagian ashab 
Ahmad, sementara Ibn Agil memilihnya dan sebagian ashah as-Syafii 
dan Ahmad menyebutkan sesama pendapat tersebut dalam membunuh 
perempuan yang mengajak bid'ah, seperti perempuan yang menyerang, 
membantah dan mengingkari gadar. Sungguh Umar bin Abdul Aziz 


telah membunuh Ghailan (orang yang merendahkan) al-gadr karena dia 
mengajak pada bid'ah. 

c. At-Tasyri' al-Jana'i al- an 1/498: 

S ڪن أن‎ YG ك تفه‎ JAS الول أن‎ ss لذا‎ ela IT BAG 
bê ذ تفيل فنأ ضاي 1 6ل مكلا شتت‎ lu J sekaa برا خَبيْرًا‎ 3 


biyi GAN la ينث إن قعل كلك ي َب‎ a skg د‎ 
a deh a gedh ag as oi الاي‎ San الْقِصَاصٍ أَنْ لا‎ 
E gE فر امعد‎ PP إن الله كب‎ a 
Aa هَل وز‎ kemana E jala GAS Ai Hii Sagl; KAN Wih ja 
أُسْرَعٌ في‎ Si eLa ii wia si في‎ JANI Sa 

At Sa NY NGANG IN برا ينجن مِنَ‎ A dih 9 
"قلا وت‎ APA ya Es ul SE UNI Ist HAN مِنَ‎ siisi 
Ji sak Ú Lagi, Ia e Kar daki الْقِضَاصِ‎ Wasa مِن‎ 
Gu الْمَوْتُ‎ Aia NG وَإِسْرَاعِ‎ ta SA 
Jai مُضَاعَْفَةٌ‎ NG Júl 


Ras 


Persyaratan alat gishas: Jika penguasa menghendaki untuk mengeksekusi 
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qishash sendiri, maka tidak cukup ia mengetahui tentang gishash, tetapi 
wajib baginya menggunakan alat untuknya, bukan seperti senjata yang 
tumpul dan yang beracun, agar tidak menyiksa orang yang digishash 
dengannya, sehingga jika ia melakukannya maka wajib ta'zir baginya, 
sebab di antara syarat-syarat gishash ialah tidak boleh menyiksa penjahat 
yang digishahs dan menghilangkan nyawanya dengan cara yang paling 
mudah, karena merealisasikan sabda Rasul & “Sungguh Allah menetapkan 
kebaikan bagi setiap sesuatu, maka jika kalian membunuh maka lakukanlah 
dengan baik, jika kamu menyembelih maka lakukanlah dengan baik, tajamkan 
senjata salah seorang dari kalian, dan nyamankanlah sembelihannya. ” Apakah 
boleh mengeksekusi gishash dengan alat yang lebih cepat dari pedang? 
Argumen pemilihan pedang untuk alat eksekusi gishash adalah karena 
pedang lebih cepat membunuh, menghilangkan nyawa penjahat yang 
digishash dengan kesakitan dan siksa yang lebih mudah, sehingga jika 
ditemukan alat lain yang lebih cepat daripada pedang dan lebih sedikit 
menyakiti maka menurut syara' tidak ada faktor yang mencegah untuk 
menggunakannya. Sebab itu, menurut syara’ tidak ada faktor pencegah 
untuk mengeksekusi gishash dengan migshalah (alat pemenggal kepala), 
kursi listrik, dan lainnya dari berbagai senjata yang mendatangkan maut 
dengan mudah dan cepat, biasanya kematian tidak tertunda darinya, 
dan tidak menimbulkan keserupaan dengan pembunuh dan berlipat- 
gandannya penyiksaan. Adapun migshalah karena termasuk dari bagian 
senjata tajam, sedangkan kursi listrik karena biasanya kematiaan tidak 
tertunda darinya dan lebih cepat, tidak menimbulkan keserupaan dengan 
pembunuh dan berlipat gandannya penyiksaan. 


353. Pungutan Wakaf dan Penggantian Status Wakaf 


Deskripsi Masalah 

Banyak cara dan kreasi guna memaksimalkan manfaat harta wakaf, 
namun diantaranya menarik untuk dicermati mengenai hukumnya. Ada 
tanah wagaf untuk magbarah berlokasi dibelakang masjid yang penge- 
lolaannya menyatu dengan pengelolaan masjid, sehingga muncullah 
ketetapan bahwa setiap pemakaman satu jenazah diwajibkan membayar 
uang sebesar Rp. 5.000.000,-. Ada lagi suatu mushalla wagaf kemudian 
diubah statusnya menjadi masjid, mengingat lokasinya strategis, mana- 
jemen pengelolaannya bagus sehingga masyarakatnya merasa sangat 
senang dan cocok jika mushalla itu kemudian beralih status menjadi 
masjid, 
Pertanyaan 
a. Apakah diperbolehkan pengelola masjid membuat kebijakan sebagai- 
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mana yang dijelaskan pada deskripasi diatas jika uang itu kemudian 
dipergunakan untuk kemaslahatan masjid? 

b, Dapatkah dibenarkan menurut pandangan fuqaha' mengubah status 
mushallla menjadi masjid? 


Jawaban 


a. Pengelola masjid membuat kebijakan sebagaimana yang dijelaskan 
pada deskripsi diatas tidak diperbolehkan. 
b. Tidak boleh. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. ya al-Mu' in bi Syarh Qurrah al-"Ain, 202: 


ad 6 ai 6‏ ا ا 
Ji os uz‏ مَقَاصِد AK ada jy LS suni‏ ندا دن 
مب pirabara j‏ غَيْرُ Gi Gi cl Jis; gin‏ وَلَوْ ea aya)‏ 
hi‏ حُرْمَةَ نو vag F5 gua‏ مِظهَرَة same‏ وَإِنْ FS‏ (وَسْيِلَ) 
LS‏ داري عن NA aii‏ ار 3 عِنْدَ الْمَسَاجدِ فِيْهَا Aap SI) AN‏ 
JAN | PEAN wk Gi‏ الواجب» أوا Keju “IA‏ الكَجّاسَة؟ 
NANI ani) E Ad SI bi Ss gai (25)‏ مويه 

AA Jé; Maan ai HK LUR EA) J$ BA ذْكْرَ مِنَّ‎ 
pas لاز ين‎ da pai الئاس عل‎ 
H$; a Dyan kai sių cu تعمیم‎ as & BAS mug A Sai 
BEN عَبْدِ الله‎ Si pa a GES goé 

aU dal 
Tambahan: Sekira wakif mengglobalkan syarat wakaf, maka diikuti ‘urf 
yang berlaku pada masanya, karena urf menempati syaratnya. Lantas 
perkara yang mendekati pada tujuan-tujuan wakif, sebagaimana petunjuk 
kalam ulama. Dari situ maka terlarang, air-air yang disediakan di jalan- 
jalan, selain untuk minum dan dilarang memindah air darinya meski 
untuk minum. Sebagian ulama membahas keharaman semisal meludah 
dan membasuh kotoran badan pada bejana air masjid, meskipun airnya 


banyak. Diajukan sebuah pertanyaan pada al-Allamah ath-Thanbadawi 
terkait dari al-Jawabi (jedingan) dan al-Jarar (bejana air) yang berada di 


fete "2 
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sekitar masjid yang di dalamnya terdapat air, ketika tidak diketahui 
bahwa air tersebut diwakafkan untuk diminum, wudlu, mandi wajib, 
mandi sunah atau membasuh najis? (Beliau menjawab) Apabila garinah 
menunjukan bahwa air itu diletakkan untuk kemanfaatan yang umum, 
maka boleh memakai air untuk semua perkara tersebut, dari minum, 
membasuh najis, mandi jinabat dan lainnya. Sebagaimana garinah ialah 
pemberlakuan warga atas pemanfaatan yang umum tanpa pengingkaran 
dari faqih dan lainnya. Jadi, secara zhahir dengan tidak ada pengingkaran, 
berarti mereka menyediakan sarana air untuk pemanfaatan yang umum 
untuk membasuh, minum, wudlu dan membasuh najis. Misalnya ini 
adalah sebuah fenomena yang dihukumi boleh. Beliau berkata sungguh 
fatwa al-Allamah Abdullah Bamakhramah sesuai dengan penjelasan 
yang disebutkan. 


b. Al-Ftina' fi al-Farg, 1/719: 
3) nda e7 YA) an ف غَيْر‎ WA ينتفع‎ 3 P NG aas) WAH) 
Jó $; PEIRE PARA Sa GAN د وهي‎ 


Jeda فِيْهِ‎ BEN Te AP كَمَرَتَهَا في‎ BU ES في‎ SI 
al PS deni و‎ 


Kaidah keempat: tidak boleh mengambil kemanfaatan wakaf selain arah 
mauguf alaih, kecuali dalam masalah magbarah yang diwakafkan pada 
jenazah muslimin apabila di dalamnya tumbuh pohon yang berbuah. 
An-Nawawi berkata dalam ar-Raudlah pendapat yang dipilih ialah boleh 
memanfaatkan buah yang tumbuh di magbarah pada selain arah wakaf. 
Menurut satu pendapat, dirasharrufkan ke maslahat-maslahat magbarah, 
tidak boleh apabila ditanam untuk kepentingan magbarah sebagaimana 
disebutkan al-Hanarhi, 


c. Hasyiyah Oulyubi pada Hasyiyatan, 111/164-165 (Musthafa al-Babi 
al-Halabij: 


po‏ ا 
الْعَمَلَ A pl akan)‏ شَرْظهُ Sa bas A KAN J3‏ 
Yi aé ze JEN Sh zery IG dia MAKA A Haha‏ فلا Tala‏ 


sa 


PA .... 


5 مشج‎ Oa PERS ab َعَم يجو في‎ ANN pi 
Nb وَسِقَايَةِ‎ 
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Tambahan: Tidak boleh mengubah sesuatu pun dari barang wakaf, meski 
untuk meninggikannya. Bila pewakaf mensyaratkan untuk mengelolanya 
sesuai maslahat, maka syaratnya harus dipenuhi. As-Subki berkata: “Boleh 
mengubah wakaf dengan tiga syarat, yaitu: tidak sampai mengubah namanya, 
pengubahan wakaf merupakan kemaslahatan baginya seperti pertambahan 
hasilnya, dan barang wakaf tidak dihilangkan, sehingga memindahkannya 
dari satu arah ke arah lain tidak membahayakan.” Memang demikian, akan 
tetapi dalam wakaf suatu desa untuk suatu kaum, maka boleh membuat 
masjid baru, pemakaman, dan penyiraman di dalamnya. 


354. Kriteria Amaliah yang Tergolong Bid'ah dan 
Sebaliknya 


Deskripsi Masalah 
Dilaksanakannya adzan dan iqamah ketika meletakkan mayat 
di liang lahat (tepatnya mau menutup lubang liang lahat) sudah lama 
menjadi tradisi yang dianggap baik oleh ulama dikalangan Nahdliyyin, 
meraka berpedoman terhadap pendapat sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa, hal itu sunnah (walaupun belum ditemukan haditsnya), karena 
disamakan dengan adzan dan iqamah di telinga maulud yang baru lahir, 
dan tradisi ini berjalan lama sekali. Namun akhir-akhir ini dikalangan 
sebagian masyarakat Nahdliyyin Mojokerto ada yang meninggalkan 
tradisi itu, karena ada fatwa yang mengatakan bahwa, adzan di liang 
lahat itu hukumnya bid'ah munkarah muharramah. Dan hal itu berpotensi 
menimbulkan suasana tidak kondusif dikalangan masyarakat Nahdliyyin, 
karena terjadinya perbedaan pendapat dan persepsi tentang adzan di 
liang lahat. Dan yang lebih ironis lagi adalah masing-masing kelompok 
saling “tabdi'ul ummah” kepada kelompok yang lain. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana definisi bid'ah dan kriteria amaliyah yang disebut bid'ah 
atau sebaliknya? 
b. Apakah adzan dan igamah di liang lahat termasuk bid'ah munkarah 
muharromah? 
c. Bagaimanakah hukum penggantian ŝa sa 5 menjadi icai sa 15? 
d. Pelaksanaan adzan dan igamah yang benar apakah dilakukan sebelum 
atau setelah memasukkan jenazah ke liang kubur? 


Jawaban 

a. Menurut Imam Syafi'i adalah sesuatu yang baru (sesudah Nabi) dan 
bertentangan dengan kitab atau sunah atau ijma' atau atsar. 

b. Tidak termasuk bid'ah muharramah, tapi menurut pendapat mu tamad 
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hukumnya makruh. Namun ada yang mengatakan sunah jika bertujuan 


dzikir. 
c. Tidak boleh. 
d, Waktu adzan janazah dilakukan sesudah mayat diletakkan di liang 
lahad. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Panah ath- Thalibin, 1/321: 
Kr a AI AN 53 aa WE َبِيْحَةٌ) في‎ Ia :4 5 


bags 37 puii aa f ta AN sea aa iz ر‎ Lani 
عَقِبَ‎ Inilah الْمْبَاحَةٍ‎ Skaal وَمَبَاحَة. قاڵ: وَمِنْ‎ Tita iya; 
KAT SLA دوين‎ Nala مِنْ‎ Ka Jaa malih aig a a 
رتا‎ KEN الزن وجب‎ sa EAFA A pena 
33 و‎ kas JUDI من نيليا أ الْمُحْدَنَاتُ مِنَ‎ ba وَقَو‎ E Ali 
Ii بقِيام.‎ Ka ak وَتَخْصِيْص‎ alaa isis et ES 
5 nani Ja وَبنَاُ‎ an BA صَلَاء‎ Ju gli ِن‎ iinis 


PELARE D وول‎ Sady da SOE 
pe هم‎ setan g Aj E. 
ليس مِنه فهوّ‎ G MAR Uya فى ا‎ Sa In Sei 


sab اترا‎ Aa ara Satu a اعد ال‎ 
KAN ga NG عَيْنَا مِنْ‎ ANG مِنَ اير وَلَمْ‎ bas da sa 
SR وهي ما رافق‎ as ممق عَلَ‎ kd الدع‎ ji, SAN 


pa Ap‏ مِنْ فِعْلِهِ CN SAE‏ وَمِنْهَا مَاهُوَ 33 RGS‏ كُتَضْيِيْف ya!‏ اه 
(Ungkapan Zain ad-Din abd al-Aziz al-Malibari: “Merupakan bid'ah yang‏ 
buruk”), dalam al-Adzkar ada keterangan yang nashnya: asy-Syaikh al-‏ 
Imam Abu Muhammad bin Abd as-Salam 4: menyebutkan di dalam‏ 
kitab al-Qawa'id-nya, Bid'ah itu ada lima macam: wajib, haram, makruh,‏ 
sunnah dan mubah. Beliau berkata: “Contoh-contoh bid'ah mubah ialah‏ 
berjabat tangan setelah shalat Subuh dan Ashar, wa Allahu a'lam.” Ungkapan‏ 
Ibn Abdissalam berupa lafal wajibah contoh-contoh bid'ah wajib ialah‏ 
membukukan al-Our'an dan ajaran-ajaran syariat jika dikhawatirkan‏ 
tersia-sia. Karena sesungguhnya menyampaikan pada kaum dari kurun-‏ 
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kurun setelah kita itu wajib menurut ijma' dan menanggalkannya itu 
haram. (Ungkapan Ibn Abdissalam “diharamkan”) Di antara contoh- 
contohnya adalah hal-hal baru dari bentuk-bentuk kezhaliman seperti 
bea (cukai). (Ungkapan Ibn Abdissalam “dan makruh”), Contohnya 
menghias masjid-masjid dan mengkhususkan malam Jum'at di dalam 
menjalankan ibadah. (Ungkapan Ibn Abdissalam “dan disunahkan"), 
Contohnya melakukan shalat tarawih dengan berjamaah, membangun 
pesantren, madrasah, dan setiap kebaikan yang belum dikenal di masa 
awal. (Ungkapan Ibn Abdissalam “dan mubah”), Contohnya sebagaimana 
contoh-contoh di muka. Ibn Hajar berkata dalam Fathul Mubin dalam 
menyarahi sabda Nabi 4: “Barangsiapa memperbaharui dalam perkara kita 
ini yang bukan bagian darinya, maka perkara itu tertolak”. Yang nasinya: 
asy-Syafi'i berkata: “Sesuatu yang baru dan menyelisihi kitab, sunnah, ijma” 
atau atsar maka hal itu merupakan bid'ah yang menyesatkan. ” Hal baru dari 
kebaikan yang tidak menyelisihinya maka merupakan bid'ah mahmudah. 
Kesimpulan, sungguh bid'ah hasanah itu disepakati kesunahannya, yaitu 
perkara yang sesuai dengan yang telah disebutkan di atas dan tidak 
terdapat larangan syar'i dari mengerjakannya. Di antaranya ada yang 
hukumnya fardlu kifayah, seperti menyusun ilmu-ilmu. 


b. Tuhfah al-Murid Syarh Jauharah at- Tauhid, 232: 

ra‏ (وَجَانِبٍ a‏ من ah y gi (US‏ الْمَدْمُوْمَةَ Ii‏ جَاءَ بَعْدَ 

sg AS َة تَعْتَرِيْهَا‎ Ha 5 éié وَقَدْ‎ Bh 3 ka ص‎ 

Gu الْقِيَّاسَ‎ P UR ji pesan LES ما وَاقَقَ‎ Ki Lada 
aiyiiy عَنْ ذَلِكَ‎ Ei 

Kata penulis: (Jauhilah bid'ah dari orang khalaf), maksudnya tinggalkanlah 


bid'ah madzmumah dari orang yang datang setelah sahabat tertentu dan 
ulama mereka. Kalian telah mengetahui sungguh bid'ah itu ada lima 


hukumnya. Kesimpulan, sungguh setiap perkara yang sesuai dengan 

kitab dan sunnah, ijma” atau qiyas maka hukumnya sunnah. Sementara 

sesuatu yang keluar dari hal itu maka merupakan bid'ah madzmumah, 

c. Hasyiyah al- 7 1/240: 

UAS سيد‎ MAA د‎ Jú لِمَنْ‎ USS FA ci JB) ate SNI 313 3 ولا‎ 

NAN ja aa‏ عل 3 JA dh Nyen‏ ان حجر Ba‏ في رج SN‏ لسن 
إن وَاقَقَ JGA ga AAL SSI aah di‏ اه 
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Dan tidak disunahkan adzan saat menempatkan mayat di pemakaman, 
berbeda dengan ulama yang menyatakan kesunahannya, Demikian ini, 
karena menggiyaskan keluarnya mayat dari dunia pada masuknya mayat 
di dalam dunia. Ibn Hajar berkata: “Saya menolaknya dalam Syarah al- 
Ubab, akan tetapi jika menempatkan mayat ke pemakaman bertepatan dengan 
waktu adzan maka akan diringankan dalam pertanyaan." 


d. Hawasyi asy-Syirwani 'ala Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh A Minhaj, 1/ 408: 
الفا‎ WB تع‎ D القت وله‎ ja an Wat Sp) ل‎ 


Kata ibn Mulqin Siraj ad-Din Abu Hafsin Umar bin Ali bin Ahmad 
asy-Syafi'i al-Mishri: (Maka jika menjadikannya), maksudnya lafal hayya 
atas kebaikan amal. Ungkapan ibn Mulgin Siraj ad-Din Abu Hafsin 
Umar bin Ali bin Ahmad asy-Syafi'i al-Mishri (Tidak sah adzannya), 
penggiyasan terkait masalah ini adalah keharaman adzan, karena dengan 
demikian adzan menjadi lantaran pada ibadah fasidah. 


e. Majmu’ Fatawa wa Rasa il Muhammad al-Maliki, 113: 
عن رول الله‎ in Í ág a AI a alas JÊNG A 


ف sia‏ 9 لاق 105 ار ف َلك giti Aa‏ عَنْ 
a‏ 1د خرن قال لعل قف عل gid oti a ayy gi As‏ 
S3 Hima A3 Wa GA al an di BA Si Sp da jy sie‏ 
SS y ENG I Gasal El a a‏ الله Jus‏ 


2 بوب عل ل حال RE‏ 


(Sub ketiga) Melakukan hal itu (adzan/iqamah) di pemakaman Kira 
meletakkan mayat di dalamnya. Hal ini tidak ditetapkan dari Rasulullah 
$ secara khusus, akan tetapi al-Asybah berkata: “Dalam hal itu saya tidak 
mengetahui khabar dan atsar kecuali sesuatu yang diceritakan dari sebagian 
mutaakhirin”. Beliau berkata: “Mungkin digiyaskan atas kesunahan adzan 
dan igamah ke telinga anak yang dilahirkan,” Seolah-olah beliau berkata: 
“Kelahiran anak merupakan permulaan keluar ke dunia, sementara hal ini 
adalah akhir keluar dari dunia.” Terkait masalah ini terdapat kelemahan, 
sungguh masalah ini tidak tetap kecuali dengan taugifi (ajaran syara"), 
maksud saya pengkhususan adzan dan igamah. Apabila tidak, maka 
dzikir kepada Allah 3 itu disunahkan bagi tiap-tiap kondisi kecuali 
ketika gadla' al-hajat. 
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355. Membaca Talbiyah di Luar Ihram 


Deskripsi Masalah 

Bacaan talbiyah yang lazimnya dikenal dalam aneka pembacaan 
dzikir yang disyariatkan dalam rangkaian ibadah haji atau umrah, 
rasanya tidak asing bagi kita bahwasanya pembacaan talbiyah tersebut 
sering dikumandangkan dalam beberapa acara tertentu di sebagian 
kalangan masyarakat kita, semisal acara yang berkaitan dengan 
pelaksanaan keberangkatan haji (walimah tasyakur pemberangkatan dan 
kumpulan haji) atau acara pertemuan rutin eks-kelompok jamaah haji 
(pertemuan/arisan jamaah haji kloter tertentu), baik talbiyah tersebut 
dibaca dalam bentuk wurud aslinya secara natsar (sebagaimana yang 
dibaca dalam keadaan ihram) atau yang sudah diubah dan dilagukan 
dalam bentuk nazham. 


Pertanyaan 


a. Masyru kah pembacaaan talbiyah sebagaimana praktek yang terjadi 
seperti di atas (selain acara manasik/bimbingan haji)? Dan bagaimana 
hukumnya? 

b. Jika tidak masyru', haruskah diupayakan untuk meniadakanya dalam 
acara-acara seperti di atas agar tidak terjadi kesalahfahaman hukum 
di kalangan masyarakat awam? 


Jawaban 


a. Membaca talbiyah di luar ihram hukumnya boleh asalkan tidak 
dikesankan bahwa talhiyah tersebut disyariatkan. Karena jika untuk 
tujuan ibadah tidak diperbolehkan, tetapi jika untuk tujuan ta'lim 
tidak apa-apa. Sedangkan menurut Imam Malik hukumnya makruh. 

b. Tidak perlu ditiadakan jika tidak timbul kesan disyariatkan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Hidayah as-Salik ila al-Madzhab al-Arba 'ah min sanak, 1/512: 


AS ES وَرَوَاهُ‎ GE NG a يُرِيْدُ‎ VA و‎ BSI مالك ان يلي‎ a 
dan Bia DAS SAI PUS مِنْ‎ Klan a لِمَا قالَهُ‎ Jalan; 
وَعَنْ‎ KAG ING We ji بها على‎ SG بريد‎ daa 
قَوْمًا‎ HIS الْقَادِسِيَّة‎ do عَبْدُ الله بُ مَسْعُوْدٍ مِنْ‎ JA قال‎ enda 
Y aidi a SAN عَدَدَ‎ WI da عَبْدُ‎ JUS ain عِنْدَ‎ Sa 

باس پان یلین الحلال S3 EN‏ مِنْ 33 الله Jas‏ اه 
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Imam Malik memakruhkan seorang lelaki talhiyah, sementara ia tidak 
menghendaki haji atau pun umrah. Beliau meriwayatkannya untuk 
menentang orang yang mengerjakannya. Sebagai dalil atas penjelasan 
yang diucapkan imam Malik, bahwa talbiyah merupakan bagian dari 
syiar-syiar ihram, bukan merupakan ibadah tersendiri. Barangsiapa yang 


mendatanginya namun tidak menghendaki ihram, berarti ia mendatangi 
selain yang disyariatkan, seperti adzan dan igamah. Dari Ibrahim berkata: 
“Abdullah bin Mas'ud menghadap dari desanya dibawah Oadisiyyah, lalu 
beliau bertemu dengan kaum yang membaca talbiyah di sisi Najd. Kemudian 
Abdullah berkata: labbaika-labbaika, sejumlah debu. Ibnu Mundzir berkata: 
tidak masalah membaca talbiyah bagi orang yang tidak ihram, karena hal itu 
merupakan bentuk dzikir kepada Allah,” 


b. Al-Hawi al-Kabir, V/108: 
| ah اا‎ a ۳ Tual Lo Ts د‎ 11 ber تت‎ 5 
35 ju 45 الإحرّاع‎ gah dya As JA ad 8 عَنْ مَالِكِ انه‎ Sn 
F das IS ie وَالقتاءِ‎ JUS فد الله‎ Je Gais GEN َلك‎ a 
s. 512 pofTe م 6# هد‎ ge شع جرع فون‎ sf دار م‎ > Ni 
EA فل‎ Nyali Sen Jala USS ان ابن مَسْعْوْدٍ لقي‎ Gg) حَدٍ أن يَقُوْلهُ‎ 
ABI ب مَسْعُوْدٍ وَهُوَ دَاخِلُ‎ 
Diceritakan dari Malik, sungguh beliau memakruhkan membaca talhiyah 
di Tanah Halal. Karena itu merupakan syiar-syiar ihram sebagaimana 
melempar jumrah. Asy-Syafi'i tidak memakruhkannya karena talbiyah 
mencakup pujian kepada Allah & dan memuji kepada-Nya, sehingga 
tidak dipersempit bagi seseorang yang membacanya. Dalam satu riwayat, 
sungguh Ibn Mas'ud bertemu rombongan di pesisir saat mereka ihram, 


lalu mereka membaca talbiyah, lantas ibn Mas'ud membaca talbiyah dan 
dia masuk ke Kufah. 


€. a al-Mustarsyidin, 67: 

وت ی 4 خو لوث و رَالتَّسْبِيْح WS YG‏ ف V3 WS‏ 3 

sdana O EE AN ah نَعَمْ إن قَصَدَ تَعلِيْمَ الْمُصَلَيْنَ‎ 
تأ م أضلة ايحا‎ sangka ا ارال‎ EE 
dika DU) Nih عَة‎ BN على‎ JÊNG Gia Sah إِذَا‎ SI في‎ LL LS, 
Pena a دور گتځو‎ an 
(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdullah Bafaqih dan Muhammad 
bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani) Diperbolehkan jamaah ketika shalat 
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witir dan tasbih, hal itu tidak dimakruhkan dan tidak ada pahala. Ya, 
jika bertujuan mengajarkan pada mushallin dan mendorong mereka agar 
mengerjakannya, maka ia memperoleh pahala dan ganjaran apa saja 
dengan niat yang baik. Sebagaimana dibolehkan melantangkan bacaan 
di tempat pelan yang dimakruhkan untuk mengajarkan, maka lebih 
utama perkara yang asalnya boleh. Dan seperti halnya diberi pahala 
terkait kemubahan bila niat baik, seperti makan untuk meningkatkan 
energi demi ketaatan. Ini apabila tidak besertaan dengan keharaman 
seperti menyakiti orang lain atau menimbulkan i'rikad kesunnahan 
jamaah. Apabila tidak maka tidak boleh, bahkan haram dan dilarang 
darinya. 


356. Mengidolakan Orang Fasig/ Kafir 


Deskripsi Masalah 

Corak dan gaya hidup masyarakat modem sepertinya nyaris telah 
mengalami keterbalikan dari yang seharusnya. Ekspresi penampilan dan 
sepak terjang, praktis mengubah sebuah tontonan menjadi tuntunan dan 
tuntunan menjadi tontonan. Adalah sangat wajar jika gejala masyarakat 
seperti ini lalu menempatkan dunia intertainment menjadi sebuah kiblat 
pandangan hidup dan sekaligus menggeser nilai-nilai etik dan norma 
agama jauh dari perilakunya dan pekertinya. 

Realitas demikian bisa kita perhatikan dari betapa lekatnya ranah 
kehidupan masyarakat modern khususnya generasi muda dengan dunia 
intertainment, musik, olahraga dan semarak dunia hiburan lainnya yang 
identik dengan kebiasaan kuffar atau fussag. Dan gejala masyarakat 
seperti ini tidak hanya berhenti pada aspek hiburannya, melainkan telah 
menjadikan figur-figur yang menjadi iconnya sebagai idola dan contoh 
gaya hidup yang mereka tiru dan ikuti dalam gerak-gerik perilakunya. 

Dalam dunia olahraga, kita bisa menjumpai insan-insan maniak, 
seperti GIBOL (penggila bola) yang tak jarang dalam mengekspresikan 
kegilaannya, meraka berpenampilan dengan performance figur idolanya 
dengan segala simbol dan karakternya, seperti membeli pakaian atau 
poster yang bergambar sang idola atau logo-logo club idolanya bahkan 
mengenakannya atau memasangnya sebagai aksesoris tertentu. Namun 
satu hal yang cukup ironis, club atau figur yang diidolakan adalah orang 
atau club non-Muslim atau setidaknya orang yang fasig. Fenomena 
serupa juga bisa kita saksikan dalam dunia musik, film dan lainnya. 


Pertanyaan 


a. Bagaimana hukum mengidolakan figur-figur yang menjadi icon dunia 
intertainment seperti bintang film, pemain sepak bola atau pemain 
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musik? 

b. Sejauh manakah batasan seseorang sudah dikatakan mahabbah bi al- 
kuffar yang diharamkan? Dan apakah dengan membeli poster, kaset 
atau pakaian yang bergambar pemain atau logo club, menonton konser 
musik atau pertandingan non-Muslim sudah menjadi bukti seseorang 
dikatakan mahabbah bi al-kuffar? 

c. Bagaimana hukum memasang atau mengenakan pakaian yang ber- 
gambar logo club sepak bola, group band, foto pemain sepak bola, 
pemain musik atau film? 

Jawaban 

a. Pengertian idola dalam kamus popular adalah sanjungan atau pujaan/ 
menyembah. Pengidolaan merupakan fi 1 al galbi karena itu bisa 
diartikan dalam istilah fiqh Zip, iyii, الزكرن‎ Dengan demikian 
pengidolaan itu apabila dilandasi atas kekufurannya maka hukumnya 
haram/kufur, apabila pengidolaan itu dilandasi oleh pengakuan atas 
kelebihan skil! seseorang hukumnya khilaf: 

1) Haram bila mengakibatkan sang idola ienas (terhibur), pengagungan 
padanya atau menimbulkan anggapan segala perilakunya baik. 

2) Makruh bila bisa mengakibatkan mahabbah. 

3) Jawaz bila tidak mengakibatkan mahabbah bilkuffar. 

b. Sejauh menyebabkan keharaman sebagaimana kriteria pada no. 1. 
Adapun perilaku membeli poster, kaset, pakaian bergambar pemain 
atau logo klub atau menonton konser musik termasuk sesuatu korelatif 
dengan cinta maka hukumnya makruh. 


c. Menurut Madzhab Hanbali hukumnya makruh karena perilaku 
tersebut taarud ilaa ma yujibul mahabbah (menampakkan kecintaan 


pada orang fasig/ kufur). 
Dasar non ووس‎ Hukum 
a. Hadits Nabi & 
Sagi ابن أبي‎ EA Dar SN الْقَاسِقُ عضب‎ 3 BERANG 
du (عد) عَنْ ن بَرِيْدَةٌ‎ aga É ة (هب)‎ Zi 

Nabi 4 bersabda: “Apabila orang fasik dipuji maka Tuhan murka dan Arsy 
bergoncang”. HR. Ibn Abi Dunya dalam Bab Mencela Ghibah, al-Baihaqi 
dari Anas œ, dan Ibn “Adi dari Baridah &. 
b. Kana Fakhr ar-Razi, 111/2: 

jana NEH Na A الْقِسْمَيْنِ‎ Gi BEE الكَالِتُ: وَهُوَ‎ Lali, 
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z. $ 
g ai 59) kta data SN) افر‎ cay TK Sbg iih Sa 
فلا‎ pY ena di 


Sa aa en WA) a mat Sa A o 


جَرَمَ هَدَّدَ الله JÊG ad JS‏ وَمَن sandi DUS Jala‏ مِنَ الله في pes‏ اه 
Bagian Ketiga: tengah-tengah di antara dua bagian diatas, yaitu sungguh‏ 
bergaul bersama orang-orang kafir, dalam arti hidup damai terhadap‏ 
mereka, saling menolong, terbuka dan membantu, ada kemungkinan‏ 
sebab kedekatan famili atau sebab cinta sembari meyakini sungguh‏ 
agamanya batil, maka ini tidak menetapkan kekufuran namun hal itu‏ 
dicegah, karena pergaulan dalam batas ini terkadang akan menarik‏ 
terhadap anggapan baik jalan yang di tempuh koleganya dan rela atas‏ 
agamanya, sementara hal itu dapat mengeluarkan dari Islam. Maka‏ 
sudah pasti Allah 35 menakut-nakuti akan hal itu. Kemudian Allah 3‏ 
berfirman: “Orang yang mengerjakan hal tersebut maka tidak ada bagian‏ 
sedikitpun dari Allah.”‏ 
c. Al-Furug al-Lughawiyah, 1/352:‏ 
SI gg Ka‏ الإِعْظَاء JANI;‏ اه 
Cinta ialah menghendaki mengagungkan dan memuliakan.‏ 
d. Ihya' Ulumiddin, 11/ 143:‏ 
NE‏ وبع EROE + sA then ga Wos‏ ت 3 
pad) oh‏ فيْ شّخصٍ خير وَشر وَجَبَ ان يِب JI‏ ذلك اير وَيَبْعَضَ Jl‏ 
ذَلِكَ al ŠI‏ 
Jika berkumpul kebaikan dan keburukan dalam diri seseorang, maka‏ 
wajib cinta karena kebaikan itu dan benci karena keburukan itu.‏ 
e. Madani as-Salikin Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, 11/162:‏ 
33 الْوَحْقَةٍ Kid SI SN Kia kk‏ في الْمَحَبّةِ هُوَ مِنْ مُوْجِبَاتِ AL‏ 
NG. Tit NIN tt‏ < سه 3 s $ - tgrt 107 $ j ares‏ 
لْقَلْبٍ بِالْمَحْبُوْبٍ AS BP‏ بالألم Rek eta‏ إلى JI FAN‏ من اليس إلى 


الوَحْمَةٍ Ya‏ الْوَحْقَةُ لما padal) se IU ash‏ اه 
Dalam kegelisahan ada rahasia yang tersimpan, karena merasa nikmat‏ 
pada cobaan dalam kecintaan merupakan sesuatu yang menetapkan‏ 
perasaan hati pada orang yang dicintai. Apabila ia merasa sakit, sekira‏ 
butuh kesabaran, maka pindah dari perasaan cinta menuju kegundahan.‏ 
Andaikan tidak ada kegundahan maka tidak ada perasaan sakit yang‏ 
menarik pada kesabaran.‏ 


NU Menjawab 839 


f. Kasyaf al-Qina' ‘an Matan al-Iqna', 111/131 (Maktabah Syamilah]: 
Syah V3 IE تعالى لا‎ Ap pa (ME SA Sang SAE) ên (G) 
الاي اه‎ dig مَنْ حَادَ الله‎ G3 AN بالله وَالْيَوْم‎ 
(Dan) dimakruhkan (menampakkan sesuatu yang menetapkan cinta di 
antara muslim dan ahli adz-dzimmah) karena keumuman firman Allah 
3%: “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya ...” (QS. Al-Mujadilah: 22) 
g. Referensi lain: 


1) Nihayah al-Muhraj, VIIL/ 102 
2) Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, 192, 


357. Menggauli Istri Pasca Terjadi Perzinaan atau 
Perkosaan 


Deskripsi Masalah 

Demi memenuhi kebutuhan di saat sulitnya mata pencaharian di 
bumi pertiwi, sehingga banyak WNI yang bekerja di luar negeri, karena 
disana lebih besar penghasilan yang didapatkannya. Namun resikonya 
juga lebih besar, sebab harus meninggalkan keluarga di rumah, bahkan 
ada yang sampai terjadi pemerkosaan atas istri yang tengah diperjuangkan 
kesejahteraan kehidupannya, Karuan saja begitu mendengar berita 
sedemikian buruk dari keluarganya, sang suami segera pulang kampung. 

Pertanyaan 

a. Bolehkah suami berhubungan dengan istrinya yang baru saja diperkosa 
atau melakukan perzinaan? 

b. Seandainya sampai terjadi hamil akibat kejadian diatas, lalu anak 
yang dilahirkan status nasabnya kepada siapa? 

Jawaban 

a. Boleh karena zina tidak mewajibkan iddah. 

b. Kalau jelas dari hasil perzinaan maka dikembalikan kepada ibu, kalau 
mungkin ada tenggang waktu antara masa mengumpuli istrinya dan 
kelahiran maka anak tersebut nasab kepada suami. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khathib, IV / 46: 


. 
-... 


1533 A بحرن الْمَوْظُوءَةٍ في تفي‎ Vl bas Lang YEN وَوَظءُ‎ 
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Persetubuhan zina tidak menetapkan iddah, karena mempertimbangkan 
status wanita yang dizinai pada faktanya merupakan istri orang. 


b. Bughyah al-Mustarsyidin, 201: 

(مسألة: ك) fa ihs‏ بناج أؤ يه CE a PIAGA PES‏ حَوُمَ 

يه Ena daa‏ هي عل sd‏ يوسو 

real عبادِه‎ f i SA 59 SG فلا کر‎ Ga. وو‎ S3 فِيُمَا‎ j eba بلا‎ 
si مشو ارو يك‎ 


(Masalah Muhammad bin Sulaiman al-Kurdi al-Madani), bila seseorang 
berhubungan badan dengan wanita melalui pernikahan, syubhat, dipaksa 
berzina, atau menyetubuhinya ketika gila, maka diharamkan menikahi 
orang tua dan anak-anaknya. Sementara wanita tersebut diharamkan 
bagi orang tua laki-laki tersebut dan anak-anaknya. Lain halnya dalam 
kasus melihat dan bersentuhan kulit tanpa bersetubuh dan hubungan 
perzinaan, maka keduanya tidak haram. Karena Allah memberikan 
anugerah pada hamba-hamba-Nya dengan hubungan mertua dan nasab. 
Karena dalam zina tidak terdapat kemuliaan, sementara Abu Hanifah 
berkata: “Zina itu dapat menetapkannya. ” 


6 Bughyah al- Mumarsyidin, 235: 

UP أحْوَالِء‎ kani كاملا گان لَه‎ Sp UPI حَامِلُا مِنَ‎ pê (مسألة: ي ش)‎ 
0 sat 2 eS Batasi > ai 

Va GI gé a‏ وَبَاطِئَا مِنْ غَيْرِ ENG‏ وَهُوَ الْمَولودُ لِدُوْنِ AE Ea‏ مِنْ 
BNI SK‏ بَعْدَ Sein SI SA NA‏ مِنْ Eh ee IKA aT‏ 
Ia‏ به ويٿ لَه AAN‏ إزئا وَغَبْرَهُ Asas Kasus da‏ أن za BN Aa,‏ 
AR Arit AA PD as BAN a PN‏ 


Ad . ت‎ -è H ” 
Na مِنْ و:‎ AAN Ta لون‎ Siy ji diu a 5 j; بعد الْعَقْدِ‎ Uas 
KA SA Ka من‎ AN أز‎ die من أزتع نفك‎ 
به‎ jey Úy it هو كوف ور أ كرك‎ Kab aaa > aiig يزتاهاء‎ 


Wan IL sadi مِنْهُ بلا‎ PAR Ris Kara Y Sead da) AS 
Bul alas RN Aa ا‎ AN Ma sa Ang وا‎ sah 
به‎ SEN Es ا لايل قَدْ‎ SI S3 يُنْدَبُ‎ ja ليس مِنْهُ‎ SI عَلَ‎ Has 
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Sa 3 la HEE ATAR iE 35928 aS بل هو‎ ais Ka s 


PERERA من ر‎ ni] كا‎ jal لأا بأ وأ ل‎ 
عْلِمَ اها‎ JUS الْفِرَاشِء‎ a يَلْحَقُهُ‎ Je EEN مِنَ‎ Ji بَعْدَهُ‎ biy ANGEN 
Joe Bp مِنْ‎ bit Tip Fe Yg مِنْهُ أو مِنَ الئاه‎ JS SS kat 


o 


EN la dada ói‏ احق به gê Slk‏ ڪن 03 له من ولا بني عَله إلا 
a i365 LAU ga ad‏ وَتارٌَ ُو NG‏ عير ip‏ المأ بالڙئا Sy‏ 
agui Dak ggio‏ 

(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya dan Muhammad 
bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani), Jika seseorang menikahi wanita 
hamil hasil zina, kemudian melahirkan seorang anak yang sempurna, 
maka orang tersebut memiliki empat hal: Adakala tidak intisab pada 
suami zhahir dan batin tanpa melakukan sumpah /i'an, yaitu anak yang 
dilahirkan dibawah enam bulan dari kemungkinan berhubungan badan 
setelah akad atau bagi lebih dari empat tahun dari akhir kemungkinan 
berhubungan badan, adakala bertemu dengannya dan hukum-hukum 
waris dan selain waris tetap baginya secara zhahir, dan wajib baginya 
meniadakannya, dengan gambaran wanita tersebut melahirkan anak 
lebih dari enam bulan dan kurang dari empat tahun, dan suami tahu 
atau menduga kuat sungguh anak tersebut bukan merupakan bagian 
darinya, dengan gambaran ia tidak menggauli setelah akad dan tidak 
memasukkan spermanya, atau istri melahirkan kurang dari enam bulan 
dari hubungan badan atau lebih dari empat tahun darinya, atau lebih 
dari enam bulan setelah istibra’ dengan haid! dan ada garinah zinanya 
wanita tersebut. Dengan demikian, ia berdosa dengan meninggalkan 
penafian, bahkan ia dosa besar. Terdapat keterangan bahwa sungguh 
meninggalkannya itu perbuatan kufur, dan adakala bertemu dengannya 
secara zhahir juga, tetapi tidak wajib menafikannya bila ia menyangka 
sungguh anak tersebut bukan bagian darinya tanpa dugaan kuat, dengan 
gambaran ia sudah istibra' pada wanita tersebut setelah wathi dan wanita 
itu melahirkan setelah lebih dari enam bulan serta ada keraguan dengan 
zinanya wanita itu. Karena istibra' ialah tanda yang nyata bahwa anak 
itu bukan bagian darinya, tetapi disunahkan meninggalkannya, karena 
wanita yang sedang hamil terkadang mengalami haid/. Adakala bertemu 
dengannya, dan haram menafikannya bahkan dosa besar. Terdapat satu 
riwayat, sungguh perbuatan tersebut menyebabkan kufur apabila ada 
dugaan kuat bahwa anak itu darinya. Ataupun dua perkara yang sama, 
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dengan gambaran wanita itu melahirkan pada waktu enam bulan atau 
lebih sampai empat tahun dari wathinya dan orang itu tidak mengistibra' 
setelahnya atau mengistibra', lalu wanita tersebut melahirkan setelahnya, 
kurang dari enam bulan bahkan anak itu intisab pada suami bi hukmi al- 
firasy. Sebagaimana jika diketahui zinanya wanita dan kemungkinan 
hamil dari suami atau dari zina. Tidak ada pengaruh terkait kecurigaan 
yang ditemukan pada wanita tersebut tanpa garinah. Kesimpulannya, 
sungguh anak yang dilahirkan dari hasil hubungan badan suami itu 
bertemu nasab padanya secara mutlak jika kemungkinan besar anak 
itu darinya. Tidak ada penafian kecuali dengan sumpah Xi'an. Penafian 
tersebut terkadang wajib, haram dan boleh. Tidak ada pengaruh terkait 
pengakuan perzinaan wanita, meskipun suami membenarkannya dan 
jelas tanda-tandanya. 


d. Al- Hawiy fi Fiqh asy-Syafi'i i, VII/105: 
J jé 3 AIA z اجْتِمَاعِهِمَا قَبْلَ‎ SL SANI 33 
5> يُلْحَوْ‎ DS وَقَدْرُ‎ MAN AKN ea 


a E. 


به iias SUG‏ بغ َة bema EN ag badi AN ag gii‏ أن َون 
D 5 | ti» 5 sde sopt 2‏ 

قد اجْتمَعَ Gaa‏ بأ G SA‏ را أو badi SANG Va) SL‏ بالإمكانٍ 
of se wes si? 4>‏ بجوي eip afaa‏ 1 مي 1 Ni‏ # 
لين غيم PN ga nn a a‏ وَقَال aa pl‏ 


z 


gi في‎ Éa Ip أَنْ يَكُونَ قذ‎ Sean A8 SN AI به‎ dai gain 
Sada NA O الإمكان‎ s ih Ja به‎ akadi Ga tál zÍ; “gn ra | alas, 


5 0 # 

akah, dey ٤ظَو EN ai Gaass pesi‏ اه 
Kita menilai kemungkinan itu dan kemungkinan kk kah‏ 
sebelum enam bulan di tempat anak itu muhal, maka tidak ditemukan‏ 
nasab padanya. Begitu pula jika wanita melahirkan anak setelah akad,‏ 
kurang dari enam bulan dan kadar jaraknya tidak memungkinkannya‏ 
bertemu. Sementara apabila melahirkan setelah enam bulan dan kadar‏ 
jarak memungkinkan bertemu, karena kemungkinan bisa berhubungan‏ 
badan bersama wanita, dengan gambaran seseorang berpergian menemui‏ 
wanita secara rahasia atau wanita bepergian bersama laki-laki tersebut‏ 
secara rahasia dan nasab-nasab itu bisa ditemukan dengan kemungkinan.‏ 
Jika diketahui secara pasti sungguh keduanya tidak berhubungan badan‏ 
maka anak yang dilahirkan itu tidak ditemukan nasab padanya, karena‏ 
sulit kemungkinannya. Abu Hamid al-Isfirayini berkata: “Nasab anak bisa‏ 
ditemukan padanya, karena sungguh bisa jadi ia mengeluarkan mani di kapas‏ 


NU Menjawab 843 


dan mengirimkan pada wanita, lalu wanita itu memasukkan dan menempelkan 
padanya, maka nasab anak bisa bertemu dengan orang itu sebab kemungkinan 
ini. Ini adalah pendapat yang tidak layak dan alasan yang tidak senonoh, 
karena adanya wathi dan menjadikan hamil melalui kiriman,” 


358. Mekanisme Kerja Amil Zakat 


Deskripsi Masalah 

PCNU Kab. Blitar telah melaksanakan pembentukan Amil Zakat 
berdasar keputusan muktamar dalam buku Ahkamul Fuqaha' nomor 
335 hal. 378 bahwa hukum lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah 
itu sah dengan teknik kerjanya berdasar pada keputusan Menteri Agama 
RI No. 581 tahun 1999 tentang pelaksanaan undang-undang nomor 38 
tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Namun dalam pelaksanaannya 
masih banyak menjumpai masalah yang perlu disikapai sesuai dengan 
hukum syar'i. 


Pertanyaan 

a. Di suatu desa yang mendapat SK hanya beberapa orang. Dalam 
penerimaan zakat bolehkah orang tersebut mewakilkan kepada orang 
lain atau membentuk unit pengumpul zakat? bagaimana bila hal itu 
dilakukan dalam zakat fitrah? 

b. Bolehkah Amil zakat fitrah (wakil muzakki) membagikan setelah 
yaumul ‘ied? 

c. Bolehkah Amil menarik/ mengambil semua macam harta zakat baik 
yang dhahir atau batin? 

d. Bolehkah Amil itu mendayagunakan harta zakat vang telah 
dikumpulkan? 

e. Bolehkah biaya operasional lembaga dan upah Amil diambilkan dari 
zakat? Dan seberapa banyak jika diperbolehkan? 

Jawaban 

a. Boleh bila dengan izin imam. Untuk zakat fitrah tidak boleh karena 
nd D (imam tidak memiliki kekuasaan dalam zakat fitrah). 

b. Tidak boleh karena tindakan seorang wakil seperti tindakan orang 
yang diwakili. 

c. Dhahir boleh, kalau zakat batin tidak boleh, kecuali bila tidak ada 
paksaan atau Imam menyangka/mengetahui kalau tidak diminta 
muzakki tidak akan mengeluarkan. 

d. Tidak boleh, kecuali mendapat izin mustahig. 

e. Biaya operasional lembaga tidak boleh, sementara upah Amil bisa 
diambilkan dari zakat kecuali bila sudah mendapat upah dari Negara. 
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Ketentuan upah disesuaikan dengan ujrah mitsli (upah yang sesuai 
dengan pekerjaannya). 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, V1/ 150: 


AT NN aa NA SUN a P ab دعقم 2ه‎ 5 ca taa 
adya BKD a5 ف‎ 3 PU 56 Sh EI SEM A3 ISI (الْخَامِسَة)‎ 
إَِيْهِ في َلك الْمَوْضِع‎ Bani مَنْ‎ pan) JA 3 حَيْتُ‎ aa Ga 33 


teri الك‎ 2 Ted E, ut ع موك وجو هاه‎ E 
òp حَمَلَهَا‎ JAN جَوَارَ‎ agi SEL ALAN oI لتا به أو‎ BP الْمَسَافَةٍ‎ a 
EREK دوه‎ pki Re Kakang ]ف ماف كنا‎ 
وَغَيْرِهِ وُجُوْبُ‎ ba بالخثل فَمُقْتَضَى عِبَارَةِ‎ aral Sa له في‎ SS لْمْ‎ 


as له‎ SUN) JS قلا‎ puyi SALE SY الل إلى الام وعدا هُو‎ 
ال ف إل ال لمُسْتَحِقَيْنَ اه‎ an JAS aig gj gi وَذًا‎ 
(Kelima) Bila Sa'i menerima zakat, jika Imam mengizinkan padanya 
membagikan zakat di tempatnya, maka sa' boleh membagikannya, 
dan jika imam memerintahkan sa'i untuk membawa zakat sekira boleh 
membawanya, adakalanya sebab tidak ada orang yang dirasharrufkan 
padanya di tempat tersebut, atau karena kedekatan jarak apabila kita 
mempertimbangkannya, atau sebab Imam dan Sa' berpandangan boleh 
memindahkan zakat yang ia bawa meskipun imam tidak mengizinkan 
memisahkan dan tidak memerintahkan membawa. konsekuensi ibarat 
mushanmif dan selain mushannif, kewajiban membawa pada Imam, dan 
begitulah seterusnya. Karena Sa'i adalah pengganti Imam, maka ia tidak 
memiliki kekuasaan kecuali hal-hal yang diizinkan Imam. Jika Imam 
memberi wilayah dalam mengambil zakat, maka tidak berkonsekuensi 
mentasharrufkan pada para mustahiq. 


b. Al- Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, VIL/165: 
3 7 ع اة‎ 00 t- Ia tgar a$ g -ie وخ جد‎ 
HE بلا‎ Sa مِنَ‎ Jali َيِه‎ Ab قال أَصْحَابئَا‎ JABAT (الرَابِعَُ) في يان‎ 
Id a... 2 at sesi < EA UT 8 7 as $$ 5 5 
امالك‎ ái is Y gianh إلى‎ JEN Jas TS aas 1 SY A gé 
الْمَالِكِ قال الْمَاوَرْدِي‎ gé SEP BA قَيْضِهِ‎ Hah AI BANI إلى‎ Gads SY 
PERAN ga) g jai uy Ji BIN Es 
(Keempat) Di penjelasan yang afdhal, Ashabuna berkata: “Menyerahkan 


sendiri itu lebih utama dari mewakilkan tanpa khilaf, karena penyerahannya 
bisa dijamin lain halnya penyerahan wakil. Dan andai wakil berkhianat maka 
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tidak menggugurkan kefardluan dari malik, karena tangan wakil seperti tangan 
malik. Sehingga harta yang tidak sampai kepada para mustahig itu tidak 
membebaskan tanggungan malik. Berbeda dengan menyerahkannya kepada 
imam, sungguh sebatas imam menerimanya, dapat menggugurkan kewajiban 
zakat bagi malik." Al-Mawardi dan ulama lain berkata: “Demikian juga 
menyerahkan pada imam, lebih utama daripada mewakilkan, karena alasan 
yang telah kita sebutkan tadi." 


c. Al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, 11/58 fal-Maktabah al-Islamiyah): 
AEN عبر به غالبا لاي‎ Ole pia ye HL (ol JU عَنْ‎ Wp) 
akas بتَفْسِهِ كُمَا‎ A ط ف الْبَاطِنُ هُوَ الَّذِي لا ينمو تفه‎ ۱ JG 
Wi A) PUNI وَإِنْ قال‎ GI CA his Lai 1055) اه‎ gah AS َلك مِنَ‎ 
Pera مِنْ حَالِهِ‎ AE حُدُهَا مئك وَأَضصْرِقُهَا في الْفِسْقٍ وَلَوْ‎ 
Doni مِنْ‎ WAE إن‎ BSN JW الجر وَل أن‎ ga pain حُکيه‎ a 
HB) HS ر بتؤع‎ AAN عَلَ‎ HAB Intl) WS IU ولو‎ 
1565 Tg da لَه‎ SIN Gas وَٳڏا‎ dala وَلَيْسَ لَه ليها عَنْ الْبَاطِن) اَي بحرم‎ 
ik; عل م ر. (قولة:‎ a فيه‎ Wan sal إا الف‎ 
وََيْسَ‎ bris Gb إن‎ PSU Gais JS ST في‎ (DI LA Ya a; 
dian Sie Isi HJ باهر وَالصّوَابُ‎ 
ed أ وَاحِبَهَا‎ GEN وَوَجْهُ‎ a Bi 
ع ش‎ AG gah ر‎ NS سَوَاءُ في‎ jaa الْبَاطِن.‎ JENG gé 
إن‎ ih) La ala فِيمَا‎ DAN JAN تيه أو وَكيله) أي‎ d3) م ر.‎ Je 
Samui a Gale جَائرًا في غَيْرِهَا‎ SS وَإِنْ‎ (Ga Ye گان‎ 
Wi UE في‎ JAN SI مِنْ‎ PATI B5 pel في‎ A3 هو‎ Jp al 
غالبا‎ AE MUA في الْمَالٍ‎ ASI SI بَيْتهُما‎ Si jag جَائرًا ع ش‎ J3 eU 
Jalia لاف‎ G KETUA beng اير‎ Wadi لم‎ y an على‎ 
اھ.‎ NGE فِيهًا كوه‎ BANG لِلْمُسْتَحِقَينَ‎ Gais عَلَ‎ alta الْبَاطِنِ قد لا‎ 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Dari mal bathin"), disebut bathin sebab 


١ ا‎ 
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pada umumnya tidak diketahui oleh selain pemiliknya, berbeda dengan 
harta zhahir. اد ف‎ berkata: “Mal bathin adalah harta yang tidak dapat 


berkembang sendiri, sedangkan harta zhahir ialah harta yang dapat berkembang 
sendiri, sebagaimana hal itu diketahui dari berbagai contoh tentang keduannya”, 
sekian. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Maka wajib menunaikan zakat 
kepada Imam”), maksudnya meski Imam berkata kepada pemilik harta: 
“Aku akan mengambil zakat darimu dan aku tasarufkan dalam kefasikan. ” 
Andaikan pemilik tahu kondisi Imam seperti itu, maka ia tetap wajib 
menyerahkan zakat kepadanya, dan kewajiban zakatnya gugur karena 
keputusan Imam tetap berlangsung, dan tidak termakzulkannya karena 
zalim, dan Imam boleh memerangi para pemilik harta apabila mereka 
enggan menyerahkan zakat padanya, meski para pemilik harta berkata: 
“Kami akan memasrahkannya kepada mustahiggin”, karena penentangan 
mereka terhadap Imam. Demikian menurut syarah Ramli dengan sedikit 
penyesuaian. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Dan Imam tidak berhak 
menarik zakat dari mal bathin”), maksudnya haram baginya. Saat pemilik 
menyerahkan zakat mal bathin kepada Imam dalam kondisi seperti ini, 
maka kewajiban zakatnya gugur. Begitu pula saat ia menentang perintah 
Imam dan mentasarufkannya sendiri ke mustahiggin, sungguh kewajiban 
zakatnya gugur. Demikian menurut Hasyiyah “Ali Syubramilsi 'ala ar- 
Ramli. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Ulama menyamakan zakat fitrah 
pada zakat mal bathin ...”), maksudnya dalam hal bahwa yang lebih 
utama adalah menyerahkannya kepada Imam ketika ia memintanya. 
Demikian Menurut Syaubari. Namun ini tidak jelas kebenarannya. 
Yang benar hendaknya beliau berkata: “Dalam hal Imam tidak berhak 
menarik zakat mal bathin kecuali bila ia mengetahui bahwa pemilik tidak 
menzakatinya ... sebagaimana ditetapkan oleh Syaikhuna.” Asy-Syaubari 
berkata: “Sisi peryamaannya adalah bahwa faktor yang mewajibkan zakatnya 
kaya, dan kaya termasuk hal yang secara umum samar, sebagaimana mal 
bathin." (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Penyerahan zakat kepada Imam 
lebih utama”), dalam hal itu sama antara zakat mal zhahir dan mal bathin. 
Demikian menurut Hasyiyah “Ali Syubramilsi 'ala ar-Ramli. (Ungkapan 
Zakariya al-Anshari: “Menyerahkan sendiri atau dengan perantara wakilnya”), 
maksudnya yang adil dan mengetahui menurut pendapat yang kuat. 
Demikian dalam al-Fab. (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Bila Imam 
adil dalam urusan zakat”), meskipun ia zalim dalam urusan lainnya. 
Lahiriahnya, ungkapan tersebut kembali pada zakat mal zhahir dan mal 
bathin, akan tetapi hal ini tidak dikehendaki, bahkan yang dimaksud 
ungkapan itu merupakan gayyid bagi mal bathin saja karena alasan yang 
telah disampaikan, yaitu bahwa yang lebih utama dalam mal zhahir 
adalah menyerahkan zakatnya pada Imam meskipun zalim. Demikian 
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menurut Ali Syubramilsi. Mungkin faktor yang membedakan keduanya 
ialah bahwa umumnya penyerahan zakat mal zhahir pada mustahiqqin 
terlihat, sehingga bila Imam yang zalim tidak menyerahkannya maka 
mungkin menuntutnya untuk menyerahkannya, berbeda dengan mal 
bathin yang terkadang penyerahannya pada mustahiggin tidak terlihat, 
sehingga Imam disyaratkan adil. 


d. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 1/153: 

- Iza 5 8.3 Tar . But e. 5 ... 00 SAR 
BIS jua Sal مَا لا‎ aliu وَبَاطِنَةٌ‎ ija ogsa IBAN Jia 
$ 33 -å 0 NAYA 22 SE wita $ sita EN 
BEI مَعْرُوضٍ‎ Ahali a مِنْ‎ ha a وَالْمَوَاشِي وَالبَاطِتَة مَا‎ a 
5 وو‎ 5 A. 5 ET a A 5 PN د‎ Z? NGO 6 5 ا‎ 
Yih Š بإِخْرَاج‎ BSI وَأَرْبَابُهُ‎ gadi JENG في‎ AS SELAI JG وَلَيْسَ‎ 
Iita t KM tg 3 4 Dar وك جمد اتن‎ pe b a Ata” ً؟؛‎ 
s55 مِنْهُمْ وَيَكُونْ في تَفْرِيِقِهَا عَوْنَا لَهُمْ‎ AA ES الْأَمْوَالٍ‎ ua 
7 st? 2 TE P5 PT NAN E T O 551 i £4 
إذا‎ AU وَف هَذَا‎ anl Usah الْأَمْوَالٍ‎ DI ap aU JAN 355 a 

IH 5 5 ثم‎ Te fsz se 572. tot 10, Tito يا‎ 
SAE وَلَيْسَ لَهُمْ‎ SENI EME SI أَحَدُهُمَا‎ 015 Ga VE گان‎ 

mb nah Ta Tea aE i sili yzati قن عرق لوقه وو‎ 
SINI مول‎ SI YEN IG uii إن‎ A NG Galih 
مم‎ D DR WG, ME HE ف‎ . isles "tot pes 
malali ان‎ las على القَوْلين‎ AG وَإِنْ تَقَرَذوا بإِخْرَاجِهًا اجَرَّاتَهُمْ‎ EURU GUSI 
z aia وده و‎ E, sip Uma Nai s fo panti TE ع كوع‎ 
AI Sera پَڪر الصدَيق رَضِيَ‎ gil GLE Gais امْتَتَعُوا مِنْ‎ ISI عَلَيْهَا‎ 
ITIM DA ht b ir 54 Ís stij ه‎ E CN a O 
أبو حديفة رَضِيَ‎ ping SGS Nyak إذا‎ AU) مِنْ طَاعَةَ‎ KESAN لأَنْهُمْ يَصِيْرُوْنَ‎ 
DAR 7ء 5 2 ووم آم وعد‎ P . 1 at fi è Gs. á Jes لو‎ 
هذه‎ 3 PA ba الله عنه من 43 إذا أجابوا إلى إخرّاجها بأنفسهم.‎ 
JEE گان مِنْ‎ BII بأخگام‎ UE Ye UML أَنْ يَكُوْنَ‎ SN 


.z af‏ عم 


D $f ى‎ T ا‎ ETN و‎ z a . ts 

Uas EN‏ وَإِنْ كان معدا PARI AS‏ جار أنْ لا يَكُونَ مِنْ 
y .. af‏ عو Sana n RET Yaa Pa‏ 5 .5 - 
اهل العلم بها ووز أن adan‏ من حرم عليه Sal!‏ من $ gS; Ga‏ 
يَكُونُ رِرْقُهُ عن سهم Jadi‏ اھ 

Harta-harta yang wajib dizakati ada dua macam: zhahir dan batin; harta 
zhahir adalah barang-barang yang tidak mungkin disamarkan, seperti 
hasil pertanian (beras), buah-buahan dan binatang ternak. Harta batin 
ialah barang yang mungkin disamarkan, berupa emas, perak dan harta 


dagangan. Tidak ada kekuasaan bagi wali sedekah (orang yang kuasa 
menarik zakat) di dalam zakat mal batin. Pemilik harta lebih berhak 


mengeluarkan zakat daripada dia, kecuali pemilik harta menyerahkannya 
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secara patuh, kemudian dia menerimanya dari mereka. Wali sedekah 
berperan membantu mereka dalam penyerahan zakat. Kekuasaannya 
tersebut dikhususkan untuk zakat harta zhahir, dimana pemilik harta 
diperintahkan menyerihkan padanya. Dalam perintah ini, apabila dia 
seorang adil, maka ada dua pendapat: Pertama, Sungguh pemilik harta 
harus memenuhi per'ntahnya, tidak ada hak bagi mereka menyerahkan 
sendiri dan tidak mencukupi jika mereka mengeluarkannya. Pendapat 
yang kedua, sungguh pemilik harta diarahkan pada kesunahan, untuk 
menampakkan ketaatan. Apabila mereka mengeluarkan zakat sendiri, 
maka mencukupi. Wali sedekah, atas dasar dua gaul secara serentak, 
harus memerangi mereka apabila mereka enggan menyerahkannya, 
sebagaimana Abu Bakar as-Shiddig & memerangi para pencegah zakat. 
Sebab dengan mencegah mentaati wulatul amri yang adil, mereka sama 
dengan pemberontak. Abu Hanifah & melarang memerangi, apabila 
mereka memenuhi kewajiban dengan mengeluarkannya sendiri. Syarat- 
syarat yang di''tihar dalam wilayah ini adalah merdeka, muslim, adil, 
dan alim terkait hukum-hukum zakat jika dari petugas/pejabat tafwidh 
(yang mempunyai otoritas mengambil kebijakan). Apabila dia seorang 
pelaksana yang dipilih oleh Imam atas kadar yang diambilnya, maka 
dibolehkan bukan dari ahli ilmu. Dan boleh menjadi pelaksana zakat 
orang yang diharamkan menerima sedekah dari dzawil qurba, akan tetapi 
gajinya dari bagian mashalih. 

e. Al-Muhadzdzab, 1/169: 


Senja Jak td Ka 
2. “3. دعن عون‎ Ng "8 tah 221 zÉ ET ف اصن‎ 
مَالِهِمْ‎ AA 38 عَلِيّهِمْ فلا‎ Ip العَقَرَاءَ اهل رش لا‎ SAN إلى‎ lelang 
نهم اه‎ 
Tidak boleh bagi Sa'i maupun Imam mentasharrufkan harta-harta yang 
fardlu yang berada di tangannya, sehingga mereka menyampaikan pada 
ahlinya. Karena fugara adalah manusia cakap yang tidak bisa dikuasai, 
sehingga tidak boleh mentasharrufkan harta fugara tanpa seizin mereka. 
f. Al-Umm, 11/94: 

E ea MALU da ai an ا‎ 
EU في مِثْلٍ كِمَايَتِهمْ وَقِيَامِهِمْ‎ agya gada العَامِلونَ عَلَيْهَا‎ iiis قال:‎ 
Sa nag GAN Aap agi) KAS AAN ALS a, 

pa‏ الاس ndi‏ بذ a as‏ في ادو اھ 
Asy-Syafi'i berkata: “Amil-amil mengambil upah sesuai kadar kebutuhan,‏ 
tugas, amanah dan biaya mereka. Maka Sa'i mengambil bagiannya sendiri‏ 
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dengan arti ini, Al-arif dan orang yang mengumpulkan manusia diberikan 
kadar kebutuhan dan bebannya. Hal itu ringan sebab berada dalam negaranya. ” 


g. 4i-Majmu' Syarh AA VEI 79: . 1 
ع ا‎ gai, AS al bena jad Sai Basi JB 
ana SA وان گان گار من‎ ET AAA ngga) yi BEI ja hai GS 
Jalal) Ia SB تاف‎ Ng Fani na EI SN خِلَاف‎ IL GELI adit, 
ته بلا‎ sh AS) وَجَبَ‎ SA o أ من‎ 56 òp KEN gei aka de gy 
(káli) da AS الَو‎ kas San Sesi A Ie 
Sesi والأشحاب أئها عل قوليي‎ akah نة‎ Ga 
(Gi) akan 355 سِهَام‎ Sai إِنّمَا هُوَ ف‎ SAH Ng pa 
لو ا وچ ا‎ a eidi 
Senu FS TA وَيَفْسِمُ‎ JEN مِنْ بَيْتِ‎ G جر العَامِل‎ 
صَاحِبُ‎ Bp pr ra 4 5 الْمُسْلِميْقَ‎ a JUN egs ابن‎ 
Kasi Ji zei "2 aé الْأصْحَابٍ‎ GUS الرَافِيٌ‎ JAS Oya شر‎ 
مِنْ‎ JUN وَحَافِظ‎ PEANG giy giy daa A aiy ad a 
JAAN ياس‎ KN الهم‎ Ga ajang aa JAN من‎ : HAA هم‎ 
قال أضحَابتا وا اشر هُو‎ ab sala Jadi syag HE Sai 6A 393 
SN يعرف‎ ah gag a SAI Sai pad gÁ 
JI YG EEN EN في‎ ja NG Wuni Ju إِذَا لَمْ يَعْرِفْهُمْ.‎ SEL Jai 
في می المي‎ JUN Ai ja لِلْقَاضِيْ‎ NG a 
SP Ye ia is Saka جيم‎ KA مَصَالِحِ‎ g pe لِأنّ عَمَلَهُمْ‎ pani) ab الي‎ 
SN k وَاحِدٍ أ كيب‎ Jelas BUSI Ais d sp أَضَحَابُتا‎ Jó 
235 sah sês وَالْوَرَانِ‎ JSI رة‎ PARY apii في الْعَدَدِ بقَدر‎ a) وو‎ 
حل رب‎ NGT نة الأضحاب‎ ad ay Ma a oas 
E خيرات‎ 6 gy siy oiy JEK في‎ S وَهَدَا‎ JG 
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1 ` # e و روه‎ ie 5 “€ sês ýs? o 4 57 کے‎ 8» 0 z 
بَيْنَ الاضتافٍ فاجُرَته مِن سهم العَامِلٍ بلا‎ Jas SAN GG JUN تَصِيْب رَبّ‎ 
Ga KI Lah قال وَمُؤْنَُ‎ GAN صَاحِبٌ‎ aé GUI JS la خِلَافٍ‎ 
z ar Ka {ig a TA gi Pai 5 0 Is IEE اد د‎ 
E لِلتَمْكِيْنِ مِنَ الاسْتِيْقَاءِ قال 35213 حَافِظ‎ BY JUN جب على رب‎ Jalal 
a D AE را‎ zif 5 te J s A pee E. e “=£ 
Sa EI وَمَعْنَاهُ‎ SUA JAN BEE D Gal وَالبَيْتِ‎ SU, 
1 T die, | 2 kad N O NN TT Wi 0 - ato 
هَاشِمِيًا وَمُطَلْبِيًا بلا خلافي‎ JING يكُوْنَ الخافِظ‎ SI مَالٍ قال وَيَجُوْرُ‎ ALA 
#8 سرهم‎ 2 set pa A . 0 '... , P 4 ى‎ fe Š sg 
قَيْضِهَا‎ KITA في أَجْرَة رَاعي‎ Gali Lanka وذ گر‎ AE Fa UN 
efa EN sie? |: E ا‎ “An “3 PEN y~ PE 531 LEPET, SA 
(GEN) EJ A في‎ LA صَاحِبٌ الْعِدَّةِ‎ Alah ang (UGRI) ngang وَحَافِظًِا‎ 
TE An Egje 5 Bid "1x0 م‎ 

جب في سهم العامِلٍ حَاصة kel ibi‏ اه 


Ashabuna berkata: Amil berhak mendapat kadar upah amalnya, baik 
sedikit ataupun banyak, dan ketentuan ini disepakati ulama. Jika bagian 
zakatnya sepadan dengan kadar upahnya saja, maka dia mengambil 
kadar tersebut. Jika lebih banyak dari upahnya, maka dia mengambil 
upahnya dan sisanya untuk golongan yang lain, tanpa khilaf Karena 
zakat teringkas dalam beberapa golongan. Jika hak amil sudah tidak 
ada, maka sisanya khusus bagi golongan lain. Jika kurang dari upahnya 
maka diwajibkan menyempurnakan upahnya, tanpa khilaf. Dari mana 
menyempurnakannya? Ada pendapat yang disebutkan oleh mushannif, 

(Menurut pendapat shahih) menurut mushannif dan al-Ashah terdapat 
dua gaul, yang lebih ashah, menyempurnakan dari bagian sisa golongan. 
Khilaf ini hanya dalam kebolehan menyempurnakan dari bagian-bagian 
sisa golongan. (Sedangkan) baitul mal maka boleh menyempurnakan 
darinya tanpa khilaf, bahkan Ashabuna berkata: “Jika imam berpandangan 
menjadikan seluruh upah amil dari baitul mal dan membagi semua zakat pada 
sisa-sisa golongan maka dibolehkan sebab baitul mal untuk maslahat muslimin 
dan ini termasuk maslahat." Shahibus-Syamil dan yang lain menjelaskan 
semua ini dan ar-Rafi'i menukil kesepakatan Ashab atas hal ini, Wallahu 
a'lam. Ashabuna berkata: Hasyir, Arif, Hasib, Katib, Jabi, Oassam, dan 
Hafidzul mal diberikan dari bagian amil, karena mereka merupakan para 
pekerja. Artinya sungguh mereka diberikan dari bagian yang disebut 
dengan nama amil, yaitu seperdelapan dari zakat, bukannya mereka 
mengambil bagian amil dari ujrah mitslinya, Ashabuna berkata: Hasyir 
adalah orang yang mengumpulkan pemilik harta. Arifadalah orang yang 
seperti telik sandi kabilah, yaitu orang yang memberi informasi pada 
Sa'i terkait orang-orang yang wajib zakat yang tidak diketahui Sa'i. 
Ashabuna berkata: “Tidak ada hak dalam zakat bagi sultan, wali iklim dan 
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Qadli. Akan tetapi gaji mereka dari baitul mal dalam khumus al-khumus yang 
disediakan bagi mashalih, apabila mereka tidak bekeja secara cuma-cuma. 

Karena amal mereka umum dalam maslahat seluruh muslim, berbeda dengan 

amil zakat.” Ashabuna berkata: “Apabila kebutuhan tersebut tidak tercukupi 
dengan satu amil, satu katib, hasyir dan sesamanya maka ditambahkan dalam 

jumlah dengan kadar kebutuhan.” Terkait upah penakar, penimbang dan 

Add al-ghanam (petugas penghitung kambing), terdapat dua pendapat 

masyhur yang disebutkan oleh mushannif beserta dalilnya. (Menurut al- 

Ashah), menurut al-Ashab, sungguh upah itu bagi pemilik harta. Khilaf 
ini bagi penakar, penimbang dan penghitung yang membedakan bagian- 

bagian golongan dari bagian si pemilik harta. Sedangkan orang yang 
membedakan di antara golongan-golongan tersebut, maka upahnya dari 

bagian amil tanpa khilaf. Di antara ulama yang menukil kesepakatan 

atas hal itu adalah shahih al-Bayan, beliau berkata: “Upah menghadirkan 
binatang ternak agar amil menghitungnya menjadi kewajiban pemilik harta, 

karena upah itu untuk memungkinkannya membayarkan zakatnya.” Beliau 
berkata: “Adapun biaya bagi penjaga zakat, pemindahnya dan rumah untuk 
menjaga zakat diambilkan dari bagian golongan-golongan yang mendapat 
bagian zakat." Artinya sungguh biaya tersebut diambilkan dari total harta 
zakat. Beliau berkata: “Penjaga dan pemindah itu dibolehkan Hasyimi atau 
Muthallibi tanpa khilaf, sebab ia adalah buruh murni." Shahibul Mustahdliri 
berkata: “terkait upah penjaga harta zakat setelah menerima dan menjaganya, 

ada dua wajah. (Menurut al-Ashah), dimana sahibu! Iddah memastikannya, 

yaitu wajib dalam total zakat, (pendapat kedua) wajib dalam bagian amil 
secara khusus." Wa Allahu a'lam. 


359. Penutupan Jalan Protokol 
Deskripsi Masalah 
Di samping kemacetan, para pengguna jalan raya/umum juga 

harus rela sering terganggu adanya kegiatan masyarakat yang kerap 
memanfaatkan sarana jalan raya dengan menutup sebagian jalan atau 
menutup total, baik untuk pemanfaatan individu seperti hajatan seseorang 
yang rumahnya berdekatan dengan jalan raya, atau secara kelompok 
seperti kampanye, unjukrasa/demonstrasi, pawai, semaan, pengajian 
umum dan sebagainya. 
Pertanyaan 
3. Bagaimanakah hukum menutup total atau menggunakan sebagian 

jalan raya seperti gambaran di atas? 
b. Dapatkah perizinan dari Polisi / Pemerintah yang terkait dianggap 

mencukupi untuk memperoleh kepastian hukum “boleh” bagi si 
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pelaku? Kalau memang bisa, dari Pemerintah tingkat manakah izin 
tersebut, apabila yang dimanfaatkan adalah jalan protokol? 

c, Apabila diperbolehkan, apakah pelaku masih terkena dosa, sebab 
pengguna jalan merasa terganggu dan bahkan ada yang sampai 
mengumpat atau mengeluarkan kata-kata kotor? 

Jawaban 


a, Menutup total tidak boleh secara mutlak, Bila tidak total tidak boleh 
bila permanen, bila tidak permanen, boleh kecuali ada diarar yang 
tidak dapat ditoleransi. 


b. Tidak dapat! Justru Imam wajib melarang pemanfaatan jalan bila 
menimbulkan dlarar yang tidak dapat ditoleransi. 


c. Sekalipun diperbolehkan oleh pemerintah, apabila menimbulkan dlarar 
bagi masyarakat yang tidak dapat ditoleransi maka tetap berdosa 
karena melanggar syariat. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Manhaj, VIII / 340: 

(GAN KYEH 2:5)‏ أي َلك فلا ياي قول وَإِنْ JÓ Pn mad‏ م ر: 


في سرجه SR‏ عَادَةٌ گعَجُن طِينٍ إِذَا بَقَِ 53 الْمرُورِ É‏ 
Ba Sa Ad‏ فيه a på ES BI‏ تَقْلِهَا و SA a y‏ فيه فيه بِقَدرٍ 


Haul SA SUS أيْ: وَمَعَ جَوَازِ‎ POS ARA JH 
a ذلك بين‎ IN ZG بِسَلَامَةٍ‎ a 25 بالشارع‎ SS 
mg, مِنْ‎ NE 564 ث‎ > SIRI Ip AN 
MA الصرَر‎ nya مَنْعُهُم ِا في ذلك من‎ KA Pe شاي عا‎ 
rng gê; PA SANG ¿Í S5 wolak) AH جلاف‎ $ 
ai A Ji lis asch ِصَرَرِ‎ ka NY الْمُفْرِظ فَإنّهَا لا‎ SI, A 
Sendu ies a سَوَاءٌ ء گان‎ GS KRANE II مِنْ‎ 
(Ungkapan dari Zakariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al- 
Anshari Abu Yahya: “menghalangi jalan”), maksudnya biasanya demikian, 
maka tidak menafikan ungkapan beliau: “meskipun tidak mengganggu..." 
Muhammad ar-Ramli berkata dalam syarahnya: “Ya, ditolerir gangguan 


yang biasa terjadi seperti membuat adonan tanah liat di jalan apabila kadar 
lewat manusia masih tersisa, melemparkan batu di jalanan untuk membangun 
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apabila dibiarkan sampai kadar masa memindahnya, dan mengikat binatang 
gembala di jalanan dengan kadar kebutuhan turun dan naik, maksudnya 
beserta kebolehan tersebut.” Yang lebih dekat, ialah dia harus bertanggung 
jawab atas kerusakan yang disebabkannya. Karena pemanfaatan jalan 
disyaratkan steril dari akibat buruk. Tidak ada perbedaan antara orang 
yang bisa melihat dan selainnya. Bisa ditarik kesimpulan dari premis- 
premis itu, bahwa dilarang melakukan perbuatan yang biasa dikerjakan 
penjual makanan hewan, dari mengikat hewan di jalan untuk persewaan. 
Waliyul amri harus melarangnya, sebab berakibat menambah kemacetan. 
Penyemprotan ringan itu dibolehkan, lain halnya dengan menjatuhkan 
sampah meski sedikit, debu, batu, dan galian di atas tanah. Sementara 
penyemprotan besar-besaran tidak diperkenankan karena mengganggu 
kenyamanan pengguna jalan. Begitu juga mengalirkan air dari talang 
di gang sempit, baik itu pada musim dingin maupun musim kemarau, 
sebagaimana kata az-Zarkasyi. 


b. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 1/377: 

Pan Siya فَهُوَ‎ SAN; Sial zk KG SIB Lah Gi 
SAN عَن‎ ha fe Saia aab ES dasi. Oka ES 33 KA 
ý; DA وَلَيْسَ لَهُ أَنْ يُقِيمَ‎ un iie بَيْنَهُمْ‎ SIG YEN Sp وَمَنْعِهِمْ‎ 
أ‎ HAN AA gadi به من‎ ANK NGAEN كرا حون‎ FA 


نَكَلِرَهُ KIS iz Wr i niż ol ad‏ في إجلامن مَنْ 3 و i A gin‏ ثم 
sat)‏ مَنْ guii Ji 3 3 ian aa an‏ الْمَوَاتِ Jak J;‏ 
II KENA 233 g gn‏ ينهم عَلَ الجلوس AS p Nah‏ 


aga HUI 56 SAI fe‏ إلى 3 A‏ په مِنْ الْمَسْبُوقِ Bp‏ انْصَرَف عَنْهُ 
گان saba ya‏ مِنْ aii‏ فيه سَوَاءَ caah) SEN H3‏ وَقَالَ مَالِكُ: SN)‏ 
jay OKU abisi‏ به Toga‏ كان Sal‏ به مِنْ Us, BSE laki ng‏ 
Un‏ وَاعْتِبَارُ هذا Sp‏ گان له في الْمَصْلَحَةٍ وَجْهُ An‏ عَنْ aim‏ الَِبَاحَة إلى 


aki =>‏ اه 
Bagian ketiga adalah khusus trotoar-trotoar jalan raya dan jalan kecil,‏ 
maka menurut kebijakan sultan. Dalam kebijakannya ada dua pendapat:‏ 
Pertama, kebijakannya sebatas pada pencegahan terhadap oknum dari‏ 
bertindak ceroboh, melarang mereka mengganggu fasilitas umum dan‏ 
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mendamaikan di antara mereka ketika terjadi perseteruan. Tidak ada 
hak bagi sultan untuk menyuruh berdiri pada orang yang sedang duduk 
dan tidak mengedepankan orang yang datang terlambat, orang yang 
hadir lebih cepat lebih berhak daripada orang yang datang akhir. Wajah 
kedua, kebijakan sultan di sini sebagaimana pandangan mujtahid dalam 
hal yang ia anggap lebih tepat dalam mendudukkan orang yang berhak 
duduk di tempatnya, mencegah yang mencegahnya dan mendahulukan 
orang yang datang lebih cepat, sebagaimana berijtihad dalam harta baitul 
mal dan memutuskan urusan bumi mati dan tidak menjadikan orang 
yang dahulu lebih berhak. Tidak ada hak bagi sultan menurut dua wajah 
di atas, memungut retribusi pada mereka. Apabila sultan membiarkan 
mereka atas dasar kerelaan, maka orang yang lebih agresif lebih berhak 
daripada orang yang didahuluinya. Apabila dia berpaling darinya, 
maka ia dan orang lain di hari esok memiliki hak yang sama, yaitu 
memprioritaskan orang yang lebih terdepan. Malik berkata: “Bila salah 
seorang diketahui di suatu tempat dan dengannya menjadi masyhur maka ia 
lebih berhak daripada orang lain secara pasti untuk menghilangkan perebutan 
dan sengketa." I'tibar ini meski ada sisi maslahat, tapi bisa mengeluarkan 
dari hukum boleh menuju hukum kepemilikan. 


c. Fath a-Jawad, 489: 
5 sirt ssi PL 2- ye 1 5 f ‘ts A MET ع هعورو‎ 
Jl GI SU S3 مِمّا‎ Jai Us الإمَام‎ oip J SN في‎ a ps 


sai . ئ“‎ i Co Both و‎ 5000 5 

in BAN‏ أو اسع اه 
Dan haram melakukan tindakan di jalan lurus meskipun seizin imam‏ 
dengan hal-hal yang membahayakan dari hal-hal yang telah tersebut ke‏ 
pengguna jalan saat ia berdiri di bawahnya, sementara diatas kepalanya‏ 
ada muatan yang tinggi di jalan yang sempit atau luas.‏ 


360. Muraqqi Khuthbah 

Deskripsi Masalah 

Lazim kita saksikan praktek sholat jum'ah di masyarakat ketika 
khatib duduk di antara dua khutbah biasanya muraggi langsung mem- 
bacakan shalawat. Fenomena ini menimbulkan kebingungan, sebab di 
satu sisi kita dianjurkan menjawab shalawat, namun dalam kesempatan 
yang sama ketika khatib duduk di antara dua khutbah merupakan 
saat yang mustajabah yang semestinya harus kita gunakan untuk khusuk 
berdo'a. 
Pertanyaan 
a. Manakah yang harus diprioritaskan antara membaca shalawat dan 


NU Menjawab 855 


berdoa? 
b. Bagaimana sighat yang sesuai dengan tuntunan ulama salaf bagi 
seorang muraggi? 


Jawaban 
a. Khatib dianjurkan membaca surat al-Ikhlas. Sedangkan untuk hadirin 
disunnahkan berdoa, termasuk di antara doa bacaan shalawat. 

b. Membaca sebagaimana disebutkan dalam dalil berikut.' 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Mughni Muhtaj, 1/557: 

Jeda noe ES BEN 3532 AR tzat Li بَيْنَهُمَا) أَيْ بَيْنَ‎ -Prts aba Aha + 53) 

| usa t. 1 Ku 133 
g! ف في صَحِيج‎ js اه‎ yA abi و‎ vaba و ل‎ Gé! 
= أَنْ‎ 333 BAREL Nah BEAN Éj الْقَاضِيْ:‎ Jó; gl La Ka asi > 
وَلَكُمْ أه‎ Jiii; FEMA A says KI Zn 

(Dan duduk di antara keduanya), maksudnya di antara dua khutbah 

(sepanjang kadar membaca surat al-Ikhlash), dengan hukum sunnah 

dan menurut satu pendapat wajib, dan menurut pendapat lain membaca 

Al-quran pada waktu duduk di antara dua khutbah, berdzikir atau diam. 

Para ulama tidak menjelaskannya, akan tetapi dalam Shahih ibn Hibban: 

“Sungguh khatib membacakan al-Qur'an di waktu itu,” Al-Oadli berkata: 

“Sungguh di waktu itu mustajab dan disunahkan mengakhiri khutbah kedua 

dengan ucapan: Astaghfirullah li walakum. ” 

b. Al-Fatawa al- Fighiyah al-Kubra, 1/252: 

aa csau هَل‎ anihi sy جَلَْسَ الخيليبُ‎ BLUE الله به‎ gi (G5) 
KA Jak 3 tan لِلْحَاضِرِينَ.‎ ya لا وَهَلْ‎ Ati ES sni 

PERRELS AR‏ سوت اول (A)‏ بقو a) ya;‏ كن ال ا نه 

Garai Kala PE مَن‎ Saba Lip EN سُورَةٍ‎ tig ُن له‎ 

Ss رِوَايةُ ان‎ ali JUS فِيهِ‎ MAN مِنْ‎ pasi قِرَاءَةُ‎ RI s aaa فيه‎ 

Ur تبت أن السنة َلك قهن أل من‎ iy ر هرا في جُلُوسِهِ من كتاب الله‎ KS 

Gi ja‏ وَفْضَائِلِهًَا JG ak‏ الْقَّاضي seal,‏ في هذه ا 


' Pada sub Dasar Pengambilan Hukum 
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HSA عَنْ الْقَاضي أن‎ E يما ذكِرَ‎ is iis E] رَهُ الشزج‎ e A ب‎ AA 23 
Bh مُسْتَجَابٌ‎ xi J لِمَا‎ EIL adji وَقْتَ هذه‎ JGN لِلْحَاضِرِيرَ‎ 
بَعْضِهِمْ‎ PA مِنْ‎ gl يَكُونَ سرا لِمَا في‎ SAN a Ulat 


so إلا‎ E في‎ jai الوِسْرَارَ هو‎ SN; 
(Ibn Hajar ditanya)-nafa 'allahu bih-tentang masalah saat khatib duduk 
di antara dua khotbah, apakah saat duduk ia disunnahkan berdoa atau 
membaca al-Qur'an, atau tidak? Apakah bagi hadirin dalam kondisi 
seperti ini disunnahkan mengisi waktunya dengan bacaan al-Qur'an, 
doa atau shalawat bagi Nabi £ dengan suara keras, atau tidak? (Lalu 
beliau menjawab) dengan pernyataanya: “Dalam al-'Ubab disebutkan, 
sunnah baginya membaca surat al-Ikhlash. Dalam Syarhnya aku katakan: 
"Aku tidak melihat seorang ulama pun yang menjelaskan kesunnahan membaca 
surat al-Ikhlas secara khusus ketika duduk di antara dua khotbah, dan dapat 
dikuatkan bahwa sunnahnya adalah membaca ayat apapun dari al-Qur'an 
saat duduk di antara dua khotbah sebagaimana yang ditunjukkan oleh riwayat 
Ibn Hibban, bahwa Nabi 35 biasa dalam duduknya di antara dua khotbah 
membaca sebagian dari al-Qur'an. Ketika telah tetap bahwa sunnahnya ialah 
seperti itu, maka surat al-Ikhlas lebih utama daripada lainnya karena pahala, 
keutamaan, dan khushushiyahnya yang lebih banyak. Oadhi Husain berkata: 
“Doa dalam duduk ini disunnahkan." Demikian ungkapan Syarh tersebut. 
Dari penjelasan Oadhi Husain yang menyatakan bahwa sunnahnya bagi 
hadirin adalah mengisi waktu duduk ini dengan berdoa karena alasan yang 
telah diterapkan, yaitu hal itu disunnahkan saat dalam kondisi demikai. Bila 
hadirin mengisi waktunya dengan berdosa maka lebih utama dilakukan dengan 
samar, sebab akan mengganggu orang lain jika dilakukan dengan suara keras, 
dan karena menyamarkan doa lebih utama kecuali karena ada pertimbangan 
lain." 
4 Hasyiyah al-Bujairamai ‘ala al-Khatib, 1/252: f 
aka Gi a Aya Gii; في يوقا‎ RS َرأ‎ TU 
أَصَاءَ‎ aai OT WII مَنْ‎ ARA وَرَوَى‎ aa مِنْ الور ما بَيْنَ‎ DA 
kn úi MI مِنْ الدّعَاءِ يَوْمَهَا‎ éman ai Sa مِنْ الور‎ 


يرجا أن باق pete‏ به قال في a TA‏ سَاعة Ga‏ 


sai Sada Já أن‎ au Aap e 3 
Peri ghee a وَلَيْمَ يس‎ met في‎ J6 MA 
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te صمو‎ 


وَآخْرِ الصَّلَاةٍ er‏ حبرت بل GE a‏ عَنْ هَدا 
الْوَقْتِء Aka) a AG‏ . قفي ie ai‏ 3 إِيّاهَا: 285 p A‏ 
AN SI gila a a WII UN;‏ مُسْعَجَابُ في Gally Tan in‏ 
عَلَ kar‏ 


Sunnah membaca surat al-Kahfi pada hari dan malam Jumat, karena 
sabda Nabi &: “Barangsiapa membaca surat al-Kahfi di hari Jum'at maka 
akan ada cahaya yang menyinarinya sepanjang waktu antara dua Jumat.” 
Al-Baihagi meriwayatkan: “Barangsiapa membacanya pada malam Jumat 
akan ada cahaya yang menyinarinya dalam jarak antara dirinya dan al-Bait 
”.ونا أن‎ Hendaknya orang memperbanyak doa di hari dan malam Jumat. 
Adapun hari Jumat karena mengharap akan menepati waktu ijabah. 
An-Nawawi dalam ar-Raudhah berkata: “Pendapat ash-Shahih terkait 
waktu ijabah ialah sebagaimana keterangan dalam Shahih Muslim: “Sungguh 
Nabi & bersabda: “Yaitu waktu di antara duduknya Imam sampai pelaksanaan 
shalat.” Dalam al-Muhimmat al-Asnawi berkata: “Yang dimaksud tidaklah 
bahwa waktu ijabah adalah waktu antara duduknya dan akhir shalat secara 
penuh sebagiamana yang ditunjukkan oleh lahiriah redaksi an-Nawawi, tapi 
yang dimaksud ialah bahwa waktu ijabah tidak keluar dari waktu ini. Sungguh 
waktunya sangat singkat. Dalam ash-Shahihain saat menyebutnya terdapat 
redaksi: “Nabi # memberi isyarat dengan tangannya dan menyedikitkannya. ” 
Adapun malamnya, maka sebab pernyataan asy-Syafi'i &: “Telah sampai 
padaku riwayat yang menyatakan bahwa di malam Jumat doa dikabulkan”, 
dan karena digiyaskan pada siang harinya." 

d. Al-Fawakih ad-Diwani, 1/270: 

NGA)‏ مما مر IA ba‏ الذكلم و فت Aa‏ الخطِيب فِيهًا عَدَمْ 
G Kara‏ يمو jia‏ عِنْدَ aib‏ الیب م 8 مِنْ قَوْلِهِ 4 15 ció‏ لصاجبك neki‏ 
لب وم ا ini Sein‏ عم ERTAS‏ 


wi Jis g ai دود قاله‎ ea Sai شروع اليپ تن‎ 
Hape BASA عَنْ الك 86 وَلَا عَنْ أَحَدٍ ين‎ jua 
A .بيد‎ aa jamang BSI Sa 
Sah age sad iii Ia alali geii حرم حَالَ‎ 
KE هيجو‎ AAA a عِنْدَ‎ SN aka مَا‎ AN; 
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Na ذكر‎ Sie HN على‎ En Jk mag ن‎ 
(Peringatan) Telah diketahui dari penjelasan di muka, bahwa keharaman 
bicara waktu khotbah sebab khotib telah memulai khotbah, diketahui 
pula bahwa tidak diharamkan bacaan yang diucapkan Muraggi ketika 
Imam naik ke mimbar, yaitu sabda Nabi 42: “Ketika kamu berkata pada 
temanmu sementara Imam sedang berkhotbah pada hari Jumat: “Diamlah”, 
maka kamu telah mengucapkan perkataan bathil.” Dan ucapan Muraggi: 
“Diamlah semoga Allah merahmati kalian”, karena ia mengucapkannya 
sebelum khotib memulai khotbahnya. Memang demikian, akan tetapi 
melakukannya di hadapan khotib statusnya adalah bid'ah makruhah. 
Demikian kata al-Ajhuri. Beliau meng'iilari kemakruhan dengan tidak 
adanya penukilan dari Nabi # dan seorang pun dari para Sahabat. Itu 
hanya merupakan amaliah penduduk Syam. Terkait klaim kemakruhan 
saya mempunyai pembahasan besertaan cakupan ucapan tersebut atas 
peringatan melakukan keharamaan saat khotbah, mungkin saja termasuk 
bid'ah hasanah, dan hadits yang disebutkan bukanlah hadits maudhu' 
Adapun yang diucapkan para mu 'adzin ketika khatib duduk di antara 
dua khotbah maka boleh, sebagaimana bolehnya masing-masing dari 
tasbih, tahlil, istighfar, shalawat bagi Nabi & ketika disebukan sebab-sebabnya, ” 
e. Fatawa ar-Ramli, 11/172: 

Te ع و‎ ie. E 4 4 هم‎ NS 4 5. z > فر‎ 
إن الله وَمَلاِڪَته يَصَلونَ على‎ AP ا خطیب‎ plr SAN Sa عن‎ (j=) 
A GE 4# التي‎ Ga فيل ذَلِكَ‎ Jas EN في‎ jl WA اليه هَل‎ AN 
0 f 14 0 2 2 5 BELTE ' ba 
ni الله عَلَيْهم أَجْمَعِينَ‎ Sy الكَابعِينَ‎ JAN مِنْ‎ SE أو فَعَلَهُ‎ a 
Gap AS Jaka وَلَمْ‎ NG Jl لَيْسَ لِدَلِكَ‎ EL (SE) الْمَدْكُورَة؟‎ an 
E الاس فَإِذَا اجْتَمَعُوا‎ pah b ma يَوْمَ‎ Jawa يدَيٰ الي # بل (گان‎ 
Sp aé DL دَخَلَ الْمَسْجِدَ‎ SI يَدَيْهِ‎ SG ai agé AE وَحْدَهُ مِنْ‎ LI 
5 3 P3 | E Ja: AD 3 E 5 55 PE P We NETE 
SY بال في‎ iky PI 3 اسْتَقْبَلَ الاس بِوَجْهِهٍ وَسَلْمَ عَلَيْهِمْ‎ TN صَعِدَ‎ 
. tw 1 4 | 01. “au su 42 ° Lk يرح‎ 
وَلا‎ PUN (KEL OSN فَصلٍ بَيْنَ‎ pi مِنْ‎ LEK # LAN فَرَعْ مِنْهُ قامَ‎ NG 
HE ES ies a SI aas bang KEN اء‎ IN حبر ولا غَيْر‎ 
الكو 5 في ها اليم‎ TE IBI وَتَرْغِيبٌ في‎ Kei الْكَرِيمَةٍ‎ anta 


الْعَطِيم الْمَظْلُوبٍ فيه WS)‏ وني AL AI‏ بَعْدَ ON‏ وَقَبْلَ Kai‏ 
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AA عَلى اياف‎ djia في‎ makadi أ‎ ALI II HER AKAN 


agai في‎ pia عَلَ‎ GAN يَقُولْ هَذَا‎ 3 OS 355 فيه‎ 
(Ar-Ramli ditanya) tentang Muraggi yang keluar di depan khotib dengan 
membacakan ayat: .. اللي‎ Ẹ يُصَلونَ‎ siang الله‎ $ (OS. al-Ahzab: 56), apakah 
untuk praktik semacam itu ada dasar haditsnya? Apakah hal itu pernah 
dipraktikkan di zaman Nabi 35 sebagaimana dilakukan sekarang atau 
telah dilakukan oleh salah seorang Sahabat atau Tabi'in-radhiyallahu 
‘anhum ajma'in-dengan sifat yang telah disebutkan? (Kemudian beliau 
menjawab), bahwa praktik tersebut tak ada asalnya dalam as-Sunnah, 
belum pernah dilakukan pada zaman Nabi #, bahkan beliau menunda 
keluar pada hari Jumat sampai orang-orang berkumpul. Ketika mereka 
telah berkumpul beliau keluar sendirian tanpa ada yang mengganggu 
yang mengeraskan suara di depannya. Kemudian ketika masuk masjid 
beliau mengucapkan salam kepada mereka, lalu naik ke atas mimbar 
menghadap jamaah dengan wajahnya dan menngucapkan salam pada 
mereka, kemudian duduk dan bilal segera azan. Ketika sudah selesai, 
Nabi & berdiri untuk khotbah tanpa pemisah antara azan dan khotbah, 
tanpa pemisah arsar, hadits, atau selainnya, begitu pula ketiga khalifah 
setelahnya, sehingga diketahui bahwa praktik semacam ini merupakan 
bid'ah, namun hasanah. Sebab, dalam pembacaan ayat al-Our'an yang 
mulia ada peringatan dan dorongan untuk mendoakan shalawat bagi 
Nabi & pada hari Jumat yang agung ini yang di dalamnya diperintah 
untuk memperbanyak bacaannya, dalam pembacaan hadits setelah azan 
dan sebelum khotbah, terdapat peringatan bagi mukallafagar menghindari 
ucapan yang diharamkan atau dimakruhkan pada waktu ini sesuai khilaf 
ulama terkait dengannya, dan bahkan Nabi # pernah membacakan 
hadits tersebut di atas mimbar khotbah Jumatnya. 


361. Kewajiban Kaum Muslimin Terhadap 
Korban Longsor 


Deskripsi Masalah 

Secara geografis, posisi Indonesia terletak di kawasan kepulauan. 
Oleh karenanya Indonesia dikenal dengan negara kepulauan terbesar di 
dunia. Pulau-pulau yang ada tersebut, menurut sebagian pakar, dalam 
kondisi yang memprihatinkan, dimana lempengan-lempengan bumi di 
kawasan tersebut rawan terguncang sehingga menimbulkan gempa yang 
besar, bahkan sampai tsunami. Sementara di kawasan daratan, Indonesia 
dipenuhi dengan gunung-gunung dan perbukitan yang tersebar di 
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semenanjung pulau Jawa, Sumatera dan seterusnya. Namun karena 
rusaknya ekosistem dan penggundulan hutan, mengakibatkan sering 
terjadinya longsor maupun banjir bandang. 

Sepanjang tahun 2004-2008 sudah tercatat puluhan kali terjadi 
bencana alam yang telah menewaskan ribuan orang. Dahsyatnya peristiwa 
tersebut dapat dilihat dari dampak kerusakan yang ada, mulai dari 
hancurnya bangunan, terhentinya roda perekonomian, benda-benda 
material yang berserakan, hingga hilangnya nyawa manusia. Tidak sedikit 
dari korban meninggal yang tertimbun dalam tanah, baik yang diakibatkan 
oleh longsor, banjir bandang maupun tsunami, yang setelah dilakukan 
upaya pencarian secara gotong-royong tetap tidak membuahkan hasil, 
meskipun telah mendatangkan alat-alat berat. 


Pertanyaan 

a. Apakah korban longsor (tertimbun tanah) tergolong mati syahid? 

b. Apakah korban longsor (tertimbun tanah) wajib dicari sampai pada 

batas waktu tertentu? 

. Siapakah yang berkewajiban mencari? 

d. Kalau sudah berusaha, tetapi korban tetap tidak ditemukan, maka 
apakah yang harus dilakukan oleh pihak keluarga terkait dengan 
jenazah? 

e. Bolehkah melakukan shalat jenazah bagi mayat yang belum ditemukan? 

Jawaban 

a. Syahid akhirat. 

b. Wajib dicari sampai pada batas tidak tagshir/ gegabah. 

c. Orang yang mengetahui atau menyangka kehidupan mayat atau 
mungkin ditemukan korban reruntuhannya. 

d. Tidak memiliki kewajiban apa-apa sekira pencariannya tidak melam- 
paui batas unsur gegabah/ tagshir. 

e. Bila Imam sudah menghukumi status kematian korban maka menurut 
Imam Adzra'i boleh dishalati, namun menurut Oaul al Asshah tidak 
boleh dishalati. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah Panah ath- Thalibin, II/ 124: 

sie Jag dil JA AAN AS 33 ققظ:‎ GAN راما َهِيْدُ‎ 

ú é مِنْ زناه وَالْمَيّثُ‎ SL SE Jp ale ED WS ea وَيُدْكَنثوَأَفْسَامُهُ‎ 


RAN إن مى‎ a LAGI عتى ردكي‎ Ips 


n 
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ىا 


el, ws sj گان‎ iga jy Ul daa 
وان ف‎ dig IE كان صَاپڙا‎ bed ngka J الظاعون‎ a 
يُبخ‎ a وَلَوْلِمَنْ‎ úte وَلَوْعَلَ فِرَاشِهِ ب وَالْمَيّتُْ‎ ekal Ab رَمَيِهِ كُذَلِكَ. وَالْمَيّتْ في‎ 
لم يجار‎ wra Serai j5 cakal bh SAS وَظؤْهُ‎ 
NAN êmas Gas NG) s حى عَنْ مَعْشُوْقِهِ‎ ESI bit HI 


5 # p. é sêr 
اه‎ giat غَيْر‎ E فَمَحْمُولٌ‎ EPEE 
Adapun orang yang mati syahid akhirat saja: hukumnya seperti selain 
syahid maka dimandikan, dikafani, dishalati dan dikubur. Jenis ini ada 
beberapa macam: di antaranya wanita yang mati disaat merasakan sakit 
saat melahirkan meskipun hamil karena zina, mayat yang tenggelam 
meskipun maksiat dengan mengarungi samudra, mayat yang roboh, 
terbakar atau mengembara meskipun pengembaraannya maksiat, dan 
orang yang dibunuh secara sadis meski dalam bentuknya saja, seperti 
orang yang berhak memotong tubuh seseorang lalu dia memotongnya 
menjadi dua dan orang yang mati karena sakit perut, atau pada masa 
tha'un meskipun bukan karena tha'un, dengan syarat sabar, mengharap 
pahala dari Allah 3ë, atau setelah masa tha'un dan dia sudah mengalami 
sakit pada masa tha'un. Orang yang meninggal ketika menuntut ilmu, 
meskipun di atas tempat tidurnya, orang yang meninggal karena cinta, 
meski pada orang yang diharamkan mewathinya seperti amrod dengan 
syarat terhindar dari melihat, atau sekira kalau berdua-duaan bersama 
kekasihnya maka tidak sampai melewati batasan-batasan syara’. Dan 
dengan syarat merahasiakan meski dari kekasihnya. Sementara Hadits 
“apabila salah seorang kalian menyukai saudaranya, maka beritahukanlah”, 
ini ditujukan pada selain cinta. 
ja Ta ETN nag 


شن ليشي عل تك لتب إل لف كا ne majak‏ 


peka taa kouka Ita عد‎ 
(Ungkapan Zain ad-Din al-Malibari: “Fardlu kifayah”), maksudnya bagi 
orang yang mengetahui kematiannya dari kerabat, orang lain atau tidak 
mengetahui perihalnya, tetapi ia gegabah dalam pembahasan, sekira ia 
digolongkan gegabah, misal orang yang meninggal ialah tetangganya. 
Apabila salah seseorang dari kita telah mengerjakannya meskipun tidak 
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mukallaf maka gugurlah dosa kita, dan jika tidak ada yang mengerjakan 
sama sekali maka semuanya berdosa. 


c. Hasyiyah al-Bajuri, 1/243: 
SN sh SI Ph أي عَل ري‎ US e si Gek) 
jg BEI قِيْنَه‎ ea دحي سوم ول حل‎ 
بحَيْتُ‎ IE Eh Ip nagka گنه‎ gah اؤ‎ ES Jaya مَنْ عَلِمَ‎ Bag 

او Jl‏ تَفْصِيْرٌ Pep Baa‏ هُوَ الْأَفْعَالُ اه 


(Dan wajib atas jalan fardlu kifayah), maksudnya atas jalan fardlu kifayah; 
Fardlu kifayah adalah hukum yang dibebankan ke orang-orang mukallaf. 
Jika sebagian orang telah mengerjakannya maka gugurlah tuntutan bagi 
yang lain. Orang yang dibebani dengan hukum-hukum ini ialah setiap 
orang yang meyakini kematian seseorang, menduganya atau gegabah 
karena ia tidak membahasnya padahal dekat, sekiranya ia digolongkan 
gegabah ketika tidak membahasnya. Ketetapan itu bagi mereka ialah 
sekedar pekerjaan-pekerjaan 


d. Bughyah al- Mustarsyidin, 192: 

(مسألة: ب ش) لا pai‏ الصَّلَاهُ عل مَنْ ر اؤ LOA RET‏ 
g‏ ل yana‏ حا إل إن يم شل از على لتا ى ديه 
الأ“ WA IA ii‏ تَعَدَّرُ Aaja HN We JAN‏ 
قلت: وَعِبَارَهُ اتاد فَعْلِمَ SI‏ مَنْ pah yas SU‏ وَتَعَدّرِ ali)‏ لا sadé ja‏ 
وَهْوَ KA‏ كما في الرَوْضَةٍ » asi dah g Gioi‏ عيبت 
جرم به في ابناج سين أطال CE‏ رده HA AG Ea isis‏ 
اليج أي محئ قال Le par penanya si Hen‏ 
سودي اس اسم سات ب لم ینش 
peng‏ عَلَيْهِ في gin VI Se A‏ بِالْمَعْسُورٍ Sur‏ 
ang e akan Sisa‏ أَوْلَ با راز )$ Ing «ket, AAN baki‏ 


5 DE PN ai bala 2 GEN alé; پالغاد‎ Has Tuas 
اه حاشية الفتح.‎ gan 
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(Masalah Abdullah bin al-Husain bin Abdillah Bafaqih dan Muhammad 
bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani) Tidak sah menyalati orang yang 
tertawan, tidak jelas keberadaannya atau pecah perahunya meskipun 
terbukti kematiannya atau hakim menghukumi kematiannya, kecuali 
apabila ia meyakini pemandian mayit atau menggantungkan niat atas 
pemandiannya, sebab menurut ashah sungguh tidak cukup tenggelamnya 
mayit dan kesulitan memandikan tidak membolehkan menshalatinya, 
berbeda menurut pendapat al-Adzra'i dan lainnya. Saya berkata: Ibarat 
al-Imdad: “Maka diketahui bahwa orang yang meninggal semisal roboh, dan 
sulit untuk mengeluarkannya, maka tidak perlu dishalati menurut mu tamad 
sebagaimana penjelasan dalam ar-Raudlah dan Ashlu ar-Raudiah.” dari al- 
Mutawalli dan mereka berdua menetapkannya. Dalam al-Minah tidak 
terdapat khilaf, dan dalam al-Minhaj penulis mantap dengannya, akan 
tetapi segolongan ulama menolaknya dengan uraian yang panjang dan 
mushannif mengikuti mereka dalam asy-Syarh. Dan dalam kitab Furug 
as-Syaikh Abi Muhammad, asy-Syafi'i berkata: “Orang yang dikubur 
sebelum dimandikan dan dishalati. Maka jika terjadi sebelum tertimbun debu, 
maka dikeluarkan dan dimandikan kecuali dikhawatirkan berubahnya. Jika 
sudah tertimbun debu maka tidak perlu digali dan cukup dishalati di atas 
kubur”, dan kaidah: “Sesuatu yang mudah tidak gugur sebab sesuatu yang 
sulit”, Orang yang tidak bisa melakukan salah satu dari rukun atau syarat 
maka ia menjalankan perkara yang disanggupinya, dan ini lebih utama 
diperbolehkannya karena maksudnya ialah doa dan syafaat. Ini patut 
dijadikan i'rimad, dan ini pendapat al-Asnawi, al-Adzra'T, ibn Abi Syarif 
dan beberapa ulama sependapat, dan an-Nasyiri mengunggulkannya. 


362. Identifikasi dengan Sidik Jari atau Tes DNA 
(Deoxyrebose Nuckic Acid) 

Deskripsi Masalah 

Baru-baru ini ramai diberitakan polisi salah tangkap, sekawanan 
pemuda dituduh membunuh seseorang dan membuang mayatnya di 
sebuah perkebunan. Pihak keluarga korban juga meyakini bahwa si mati 
adalah anggota keluarga mereka dengan mengenali ciri-ciri jasadnya. 
Belakangan ada yang mengaku sebagai pembunuh orang tersebut dan 
mengaku mengubur jasadnya di pekarangan rumah. Berdasarkan uji DNA 
dapat diketahui siapa sebenarnya korban yang dibuang di perkebunan 
maupun yang dikubur di pekarangan rumah. Ironisnya vonis sudah 
dijatuhkan pada sekawanan pemuda tersebut, namun demikian mereka 
tidak juga segera dibebaskan dari tahanan meskipun tuduhan terhadap 
mereka salah alamat. 
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Pertanyaan 

a. Bagaimana kedudukan teknik identifikasi seperti sidik jari atau tes 
DNA dalam pandangan syari'at Islam? Bisakah dijadikan dasar proses 
hukum dengan mengabaikan keterangan saksi? 
Catatan 
Konon satu bukti forensik lebih kuat dari pada keterangan sepuluh 
orang saksi. 

b. Bolehkah menahan seseorang dengan alasan belum ada aturan untuk 
membebaskannya, meskipun proses peradilannya tidak benar? 

Jawaban 

a. Hasil identifikasi melalui tes DNA atau sidik jari dapat dipergunakan 


sebagai pertimbangan hukum sepanjang tidak bertentangan dengan 
keterangan saksi yang memenuhi syarat. 
b. Apabila seseorang sudah terbukti tidak bersalah secara hukum, maka 


hukum yang telah terbukti menyalahi fakta, harus dibatalkan, dan 
terdakwa harus segera dibebaskan. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. Tabshirah al-Hukkam, 1/239: 


WG Sadi الگريم مُرَادًا بها‎ a في‎ igi SN الجؤزية:‎ a 5 ابن‎ Jó; 
KÍ في‎ aan ga JE AE ga era SA hay iig saes 
IE ja في‎ SA, Hb Jaa 3 je gil عَن‎ a 
KN SN على من‎ idy LAN اينه عل‎ Ken الف‎ E الرَوْجَيْنِ‎ 
Sa ia dy Ha فيه‎ es إلا الْمَوْضِعَ‎ end بهذا ا‎ a 
SAN وَرَدَ في‎ 355 ap غيل‎ a مَقَامَ‎ pi ع الي‎ SA bies ga حَنْبَل‎ 
هذه‎ sál 33 ار‎ JG AANE كلك‎ KA aaa في قد‎ Kg ka الكريم‎ 
paž فِيمَا لا‎ SUN GAN, مَنْ يَرَى الم‎ AAA بها‎ g iS 
SE 

Ibn Qayyim al-Jauziyah berkata: “Kata iA tidak ada dalam al-Qur'an al- 
Karim yang dengannya dikehendaki makna persaksian. Yang ada hanya kata 
iz) dengan makna hujah, dalil dan burhan dalam bentuk mufrad dan jamak.” 
Ibn al-Faras dalam Ahkam al-Qur'an mengutip riwayat dari al-Qadhi 
Isma'il, bahwa yang mengamalkan hukum dengan dasar berbagai garinah 
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FPF 


nag? Aa يبيد‎ Pari o 


nat 


dalam semisal perselisihan suami istri tidak bertentangan dengan sabda 
Nabi #: “Bayyinah dibebankan pada pendakwa sedang sumpah pada orang 
yang mengingkarinya”, sebab beliau dengan hadits ini tidak menghendaki 
kecuali pada konteks masalah yang mungkin ada bayyinahnya. Dan ini 
pendapat Ahmad bin Hanbal, sehingga saat ditemukan berbagai garinah 
yang menempati posisi bayyinah maka garinah itu diamalkan. Dalam 
al-Qur'an telah ada kisah Nabi Yusuf *@ terkait robeknya baju beliau 
dan memosisikannya dalam posisi saksi. Ibn al-Faras berkata: “Ulama 
menggunakan ayat ini sebagai hujah pada orang yang menganggap kebolehan 
menetapkan hukum dengan dasar berbagai pertanda dan alamat dalam kasus 
yang tidak ada bayyinahnya, " 


b. Tafsir a Alsi, XI1/223: 
SUN sa g iya مَنْ يَرَى الڪ‎ agin GA JUS 3 بِالْآيَةٍ‎ an 
ask agan sand SIG KANG GAN AN وَالْعَلامَاتِ فِيِمَا‎ 
اھ‎ óS AE IA 
Sebab itu beliau berhujjah dengan ayat, sebagaimana kata Ibn al-Faras: 
orang yang melihat hukum dari kalangan ulama dengan tanda-tanda 
dan petunjuk-petunjuk dalam perkara yang tidak dihadiri saksi-saksi 


seperti penemuan, pencurian, titipan, tembok-tembok dan langit-langit 
yang diakadi dan sebagainya. 


c. Ourrah al-'Ain bi Fatawa "Ulama al-Haramain, 317: 

a ا تر از‎ E AAA G) 
KAN Lagi KS بل وج قرا وَأحْوَالُ‎ GR N مِن ذَلِكَ‎ kasi عَلَيْهِ‎ 
DE ae بِمَا بنا را من‎ a A وَاخَالُ مَا در لِلْحَا حم‎ Jë sé 
Seminar AN 
Je اغْتِمَادًا‎ NGA 25 (الجَوَابُ)‎ lagi الْمَلِكِ‎ Se SASN aa San 
BS aa jan AS فف‎ KN a JGA a 
sad! وَالأّمَارَاتِ قال ابْنُ‎ GAN الْأَرْبَعَةٍ با لم‎ HAN Nai JE 3G 
AN بحنب‎ ya AG Ui AI Bak أَنْ‎ ba عل‎ 
SIA ها في مَسَاثِلَ‎ dad il 33 5; جلاف في الحخي بها‎ NG aill 455 ja 
ya Shan ASI 8 BA G, Jé Wadan kas 155 ماري‎ 


.. 
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eyi اللَوْثِ وَالَإعيَمَادِ عَلَيْهِ في‎ PEN Saida KAA ... JAN مِنَ‎ WS 
fish feed ia AEE زهي‎ E E بوجو اك وي يم انف ا‎ Ng و‎ 
على المَرأة‎ IS RAI Syang بِالْقَوَدٍ وَقَالَ وا امس وَالكَلَانُوْنَ‎ Ny عَلَ الْقَسَامَةِ‎ 
52 j- for له‎ iz 2 ALI .. Î al سكو ع‎ 8 > s? 0 
Ka NG لم يَكْنْ لها روج‎ NG NI وَكَذَلِكَ‎ E وَلَمْ يَكُنْ لَهَا‎ JANG HE SI 


s - ۹ MA $ s 0 ۶ وة‎ 
KE ih Die مَنْ‎ E وُجُوْبُ الد‎ YANG iay yy a 
قَاءُهَا اه‎ 5) jadhi 
(Apa pendapatmu) semoga keutamaanmu langgeng, tentang orang yang 
disangka dengan persangkaan pembunuhan, pencurian atau pemukulan. 
Sementara tidak ada bukti-bukti yang diakui keabsahannya menurut 
manhaj syar'i, akan tetapi ditemukan garinah-garinah dan kondisi-kondisi 
persangkaan yang menetapkan syubhar, maka apakah hakim syar'i berhak 
menta zir dalam kondisi tersebut menurut kebijakannya dari menahan 
atau memukul dengan cemeti untuk mencegahnya atau tidak. Berilah 
kita fatwa (semoga engkau mendapat pahala) dengan merujuk dari kitab- 
kitab madzhab dan pahala bagimu dari Dzat Yang Maha Menguasai 
Dan Memberi. (Jawab) Ya, hal itu boleh baginya, dengan berpedoman 
pada garinah-garinah dan kondisi-kondisi yang menetapkan persangkaan. 
Di kitab Tabshirah karya al-Allamah ibn Farhun dalam pasal penjelasan 
amal fugaha empat golongan menetapkan hukum dengan garinah-garinah 
dan tanda-tanda. Ibn Arabi berkata: nadlir hendaknya mengevaluasi 
tanda-tanda apabila saling bertentangan. Tanda-tanda yang lebih kuat 
dijadikan sebagai penguat hukum, yaitu kekuatan persangkaan. Tidak 
ada khilaf dalam menghukumi dengan hal itu, dan telah dinyatakannya 
dalam masalah-masalah yang disepakati empat golongan dan sebagiannya, 
al-Malikiyyah secara khusus berpendapat demikian, kemudian ibn Arabi 
menyebutkan berbagai penguat akan ketentuan tersebut dari masalah- 
masalah... Ke-27, mempertimbangkan bukti dan menjadikannya dasar 
pedoman di dalam melakukan sumpah gosamah dan menuntut gishas. 
Beliau berkata: Ke-35 kewajiban menegakkan had bagi wanita, apabila 
dia kelihatan hamil sementara tidak ada suami di sampingnya. Begitu 
juga amat (budak) jika tidak ada suami dan tidak ada sayyid yang dikenal 
telah mewathinya. Ke-36 kewajiban had bagi orang yang ditemukan bau 
khamr atau muntahannya. 
d. Bughyah al-Mustarsyidin, 276: 


. Sad si عط‎ Naba Tege af wak -i Pre 

Ka مِنْ غير‎ BS yung Lah MAAN Jak وَعِبَارَةُ س: لَيْسَ لِلقاضِيٰ أنْ‎ 
€ p سرام كم‎ | sf sfer مين‎ of ء ووز‎ a 05 ts 5 ifi 
gi اخييَاظا لِلْحُكُم‎ a a ia 
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sesuai E عَلَيْهِ‎ Ga aa JA e sag JAN a 
shah, إِذا و‎ TEA أ‎ as E a t; 
مِنْ غير‎ ) KE -a a idih, sjdi Sa 383: لخادم‎ 3 Jý; ... .. gas تداخله ر‎ $ 


MIRS: ga. 


aa, 3‏ إن كان عن تند اذكب لاقي MP‏ 


22 


Ibarat Muhammad bin Abi Bakar al-Asykhar al-Yamani: Tidak dibolehkan 
bagi Qadhi menerima persaksian atau menghukumi secara murni tulisan 
tanpa bayyinah secara mutlak, tanpa rincian bahwa itu adalah tulisannya 
atau tulisan orang yang bisa dipercaya ataukah tidak, sebagai langkah 
hati-hati atas putusan hukum yang berisi pemaksaan atas orang yang 
berperkara serta kemungkinan pemalsuan. Ini menurut madzhab asy- 
Syafi'i yang dipedomani jumhur Ashab. Kita memiliki pendapat, sungguh 
boleh bagi hakim apabila ia melihat tulisan yang berisi tentang sesuatu, 
menjadikannya pedoman bila tulisannya bisa dipercaya dan tidak ada 
kebimbangan... dan beliau berkata dalam al-Khadim: “Sungguh banyak 
terjadi, menghukumi keabsahan tulisan tanpa penyebutan rincian detailnya.” 
Jika mengikut madzhab Syafi'i maka tidak boleh. 


e. AI-Figh al-Islami wa Adillatuh, VTI/5802-5803: 

ANG agin his G$ yai في‎ GANG الْمُقَهَاءِ‎ yah عِنْدَ‎ iit NG 
Ë> MENU al IU 35 الدّمَاءِ‎ ms 3 bi ta "j Vi الْقِضَاصٍ‎ 
A (Ga) iai) SN BAN مَنْ‎ pi ف‎ ii وُجُوْدٍ‎ 
KIS JA gts; ف‎ ajinis عه‎ ai Ya iie SN عل‎ asi 
ES; التاشِكة عَنْهَا‎ uni ف‎ 5 35 jé Sie Zahi JG 
Paras ai Jes 
KSJ مَدْهَبَ‎ NG وَصَارَ‎ a Aan وَلَوْ في‎ iiy D pa MA 
AN مِنْ قم‎ NAN h شرب ار‎ ogy a, 
و وغ‎ AA ف جِيَّارَةِ‎ Sal بِوُجُوْدٍ‎ JA وَوُجُوْدٍ‎ 
SA sn pan د ين ني‎ an, NS ينهم أله‎ ag ala Ji Ka 
PÉN To Sari asi أن‎ al Nasi) LG ala Syaa Jali 


مر التي اھ 
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Tidak boleh menghukumi dengan garinah-garinah dalam kad menurut 
jumhur Fuqaha, karena had-had tersebut bisa tertolak syubhat-subhat dan 
tidak boleh dalam gishash kecuali dalam bab sumpah sebab berhati-hati 
dalam urusan yang berkaitan dengan darah dan menghilangkan nyawa 
dengan bersandar pada wujud orang yang dibunuh di tempat terdakwa 
menurut ulama yang tidak menyaratkan al-lauts (permusuhan yang jelas) 
atau bersandar pada murni al-lauts menurut ulama yang menyaratkannya, 
dan boleh menghukumi dengan didasari garinah-garinah dalam lingkup 
transaksi harta dan ahwal as-syakhsiah (personal statute) ketika tidak ada 
bayyinah dalam penetapan hak yang timbul darinya, tapi garinah-garinah 
tersebut menerima penetapan sebaliknya dengan dalil-dalil yang lain. 
Ibn Farhun dan ibn Qayyim al-Hanbali membolehkan memakai garinah- 
garinah pada saat tertentu dengan ekstra hati-hati meski dalam lingkup 
had. Hal tersebut menjadi madzhab Malikiyyah dan Hanabilah seperti 
penetapan zina dengan kehamilan dan penetapan minum khamr dengan 
bau menyengat dari mulut orang yang dicurigai, dan adanya pencurian 
dengan adanya barang curian di tempat simpanan terdakwa. Oarinah 
adalah setiap tanda yang jelas yang bersamaan dengan sesuatu yang 
samar sehingga menunjukkan padanya. Dari keterangan tersebut bisa 
dipahami sungguh dalam garinah harus terdapat kenyataan dua perkara: 
ditemukan perkara yang jelas yang layak dijadikan sebagai dasar yang 
bisa dipedomani, ditemukan ikatan yang menyambung antara perkara 
yang jelas dan perkara yang samar. 


f. Al-Asybah wa an-Nazha ir, 105: 

MA‏ قَضَاءٌ الْقَاضِي ANG NG)‏ نضا أو er‏ أو JG é NG‏ الْقَرَاقُ: 
ا عق se ku Ja Ah sori‏ الفا لذ gidig as‏ 
bg‏ وَمَا ANG‏ رظ A a‏ وهو La ah‏ لا دلي 
عَلَيْهِ Ag‏ گان LAI‏ في HI‏ صا أو HAN e. JIE Lag AG Asas‏ 
akad Sd MA Jipii 5‏ طا 35 
يَكُونُ في نَفْس ba aga sa aan lh‏ 
NG NG‏ كم Bani Ka,‏ يبن خلاقة فَيَكُونْ الخطأ في ST‏ 
ا حسفي وق يطوق الخال sakan a. gE‏ ككل ha‏ 


EA 5 


SE Jas Je ldi أن تنا بُظلائة ََوْلَمْ يتين‎ gan ال‎ AAN sn 
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Yi عَلَيْهَا‎ iihi CI الي كرا‎ SA Ie pk بند‎ ang ia aa la 

AB a AE لا‎ Tag lag فل‎ 
Khatimah: Putusan hukum seorang pa dibatalkan bila bertentangan 
dengan nash, ijma’, atau qiyas jali, al-Qarafi berkata: “Atau bertentangan 
dengan al-gawa 'id al-kulliyah”. Ulama Hanafiyah berkata: “Atau merupakan 
hukum yang tidak ada dalilnya.” Demikian dinukil as-Subki di Fatawanya. 
Beliau berkata: “Dan apa yang bertentangan dengan syarat pewakaf maka 
bertentangan dengan nash, dan merupakan hukum yang tidak ada dalilnya, 
baik redaksi syarat wagif dalam wakafnya sangat jelas atau dhahir saja." 
As-Subki berkata: “Apa yang bertentangan dengan madzhab empat seperti 
bertentangan dengan ijma'." As-Subki berkata: “Putusan hukum seorang 
hakim hanya dapat dibatalkan karena kesalahannya yang jelas. Kesalahan 
terkadang ada dalam putusan hukum itu sendiri, yaitu bertentangan dengan 
nash atau salah satu dari brbagai hal tadi: terkadang dalam sebabnya, seperti 
hakim menghukumi dengan bayyinah yang dipalsukan, kemudian terbukti 
prlawanannya, maka kesalahan tersebut ada dalam sebab hukum bukan pada 
hukumnya sendiri; dan kadang kesalahan terjadi dalam cara menghukuminya, 
sebagaimana hakim memutuskan hukum dengan bayyinah, kemudian terbukti 
kefasikannya, Dalam ketiga masalah ini putusan hukum dibatalkan dengan 
makna kita menjelaskan batalnya, sehingga andai tidak tentu kesalahannya, 
namun yang ada hanya pertentangan saja, seperti adanya bayyinah setelah 
putusan hukum yang lain dengan bayyinah yang menjadi sumber munculnya 
hukum, maka tidak ada keterangan yang dinukil terkait masalah ini. Yang 
unggul adalah putusan hukum tersebut tidak dibatalkan karena tidak adanya 
kesalahan yang nyata.” 


363. Gadai Bermasalah 


Deskripsi Masalah 

Dunia bisnis menuntut pelakunya untuk memeras otak mencari 
terobosan baru, agar bisa survive ditengah ketatnya persaingan. Kondisi 
semacam ini menimbulkan implikasi negatif dengan banyak ditemukan 
model-model transaksi yang tidak jelas status dan legalitasnya dari 
syari'at. Salah satu kasus yang sudah menjamur di masyarakat adalah 
sebagai berikut. 

Pak Jefri bilang kepada masyarakat sekitar “Barangsiapa yang memberi 
saya uang 3 juta, maka dia berhak secara bebas memakai motor saya”, cuma 
BPK B-nya tidak diberikan dan motor bisa ditarik lagi oleh pak Jefri 
kapan saja dia menginginkan, dan tentu uang dikembalikan secara utuh 
mengingat motor ini hanya sebagai jaminan saja. 
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Pertanyaan 
Bolehkah transaksi sebagaimana di atas? Kalau tidak boleh bagaimana 
solusinya mengingat hal semacam ini sudah mewabah dimasyarakat? 

Jawaban 

Hukum transaksi di atas tergolong riba, kecuali apabila kesepakatan 
yang menguntungkan pihak penghutang dilakukan diluar akad, maka 
hukumnya diperinci sebagai berikut 

a. Boleh, bila tidak terdapat kebiasaan (adat) yang menguntungkan pihak 
yang menghutangi. 

b. Khilaf, apabila terdapat kebiasaan yang menguntungkan pihak yang 
menghutangi. Menurut pendapat mayoritas ulama hukumnya boleh 
karena adat tidak diperlakukan sebagaimana syarat yang tertuang 
dalam akad. Sementara menurut imam Al-Qaffal, hukumnya haram 
karena adat diperlakukan sebagaimana syarat yang tertuang di dalam 
akad. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Jama. Tanah ath- Thalita, IA 58: 


PESAKA TIIT A AN Kas 53 453) 
saha desa Nan E as خُلرٌ‎ kada 565 Ka أؤ‎ 
desa كم كراشم‎ F oa g كلدم‎ 6 Mai فِيْهِ‎ bya 
—— a aged aa 3 
KA NS PAI في‎ BAN Al Lah Laa 
ban AAN بكَسْر‎ yh Jaa عِنْدَ‎ dija byah Ha لِمَا‎ Ja وَهْوَ‎ 
SI گان مُضِرًا به‎ Wi ng“ yan 

Pen a وَرُكُوْبٍ‎ JAN SLS oa g 
PEST SAN GAN في‎ A SG a گا‎ 45) pi 56 
ja ate PES a رطا إلح عبار انج ودر‎ 3 3 Ng 
yan Si Da أو شَرْطٍ أَنْ‎ ye aa أي‎ saka bis 
by SAE الي‎ IG َب ان اي مرا اَن‎ gka Baa 2 


, 


ENG di هي‎ (SEN AI في‎ da pa في‎ Lal Sasa 
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IS dia akta 335 135‏ يَشْرِطًا إلخ نا بل فيا لإغلال ارط JIN‏ 
ال من قرفن خا مت Si Tuai aik‏ وَدَلِكَ 

all ق إِنّمَا هُوَ‎ SAS ga AA مَتافع‎ SAI aah Tai 
SL الْمَنْفَعَةُ‎ AAS JG الْبُظْلَانِ في الكَانِيّةِ‎ JA, ail عَدَمِهَا في‎ i ia 
= بيه‎ ÓN و هو جمْعٌ‎ MAS E ونیا‎ Ae 
به 57 هذه‎ ging هَذَا الْعَيْدَ ٻيائة عَلَ أن‎ ng Ja ألا‎ SS وَصُوْرَةُ‎ 25 
اه‎ AN) Jak ai JI BUSA Sun 


(Ucapan pengarang: “Dengan mensyaratkan sesuatu yang bisa merugikan 
rahin atau murtahin”). Maksudnya dengan mensyaratkan sesuatu yang 
bisa merugikan rahin atau murtahin, Lafadz “şiî” bermakna الخلر‎ ixu maka 
keduanya dapat berkumpul, tidak termasuk hal yang demikian ketika 
mensyaratkan hal yang tidak merugikan keduanya, seperti mensyaratkan 
hal yang jadi konsekwensi akad gadai, seperti murtahin lebih didulukan 
terkait marhun dan baru ghoromah yang lain atau mensyaratkan sesuatu 
yang ada maslahatnya, seperti memberikan persaksian atas adanya agad 
gadai atau mensyaratkan sesuatu yang tidak penting, seperti syarat agar 
budak yang menjadi gadaian harus makan demikian dan lain-lain. Yang 
semuanya itu dihukumi sah agadnya, dan syarat dari contoh terakhir 
sia-sia, (Ucapan pengarang: “seperti tidak menjual gadaian”), maksudnya 
saat sudah jatuh tempo barang gadaian tidak boleh dijual. Itu merupakan 
contoh merugikan pihak yang menerima gadai. dan ucapan pengarang 
Jadi ,عند‎ dibaca kasroh ha nya. (ucapan pengarang seperti mensyaratkan 
manfaat barang gadaian) adalah contoh yang bisa merugikan penggadai 
"rahin". Sebab itu pengarang mengulangi dengan mencantumkan huruf 
“kaf”, kenapa sampai bisa merugikan penggadai, sebab manfaat barang 
gadaian seperti menempati rumah yang digadaikan atau mengendarai 
kendaraan, semua itu hanya orang yang menggadaikan yang berhak, 
Maka saat mensyaratkan manfaat biasa dimiliki pihak penggadai. Jelas 
merugikan bagi orang yang menggadaikan. (Ucapan pengarang: “Seperti 
mensyaratkan”) yang sesuai untuk ucapan setelahnya, pada tiga contoh 
yang dipaparkan, hendaknya menambahi huruf wawu athaf seperti lafal 
“bas ,”ركان‎ di dalam kitab Minhaj dan syarahnya, tulisannya demikian: 
بباع عند المحل وكشرط متفعتہ“‎ YSS”, maksudnya mensyaratkan manfaat barang 
gadaian kepada pihak penggadai atau mensyaratkan terhadap sesuatu 
yang baru datang dari barang gadaian seperti buah dari pohon dan anak- 
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anak kambing jadi barang gadaian juga. Ucapan pengarang 'marhunah' 
menjadi khabarnya “an”. Maksudnya mensyaratkan sesuatu dari apa 
saja yang baru datang maka hal itu juga dinamakan marhun. (Ucapan 
pengarang: “fayabtulu ar-rohnu fi suari tsalatsi”) yaitu pada ucapan “Ka 
an la yuha'u" dan “ka syarti manfaatihi” dan “ka an yastaritho”, dianggap 
batal pada contoh yang pertama, karena hilangnya maksud dari gadai, 
yaitu menjual barang gadaian ketika sudah jatuh tempo. Dan di contoh 
yang kedua karena tuntutan agad dalam gadai adalah semua manfaat- 
manfaat barang gadaian dimiliki oleh pihak yang menggadaikan, karena 
yang dijadikan jaminan hanyalah barangnya saja bukan manfaatnya. 
Sedang di contoh yang ketiga, sebab tidak diketahui adanya tambahan 
sesuatu yang baru datang dan tidak ada tambahan. Lalu di contoh yang 
kedua dianggap batal, ketika tidak dibatasi waktu, dan gadai disyaratkan 
dalam agad jual beli. Ketika seperti itu maka tidak batal. Bahkan praktik 
demikian ialah perkumpulan antara jual beli dan sewa, seperti contoh: 
“Saya menjual budak ini padamu dengan harga seratus dengan jaminan kamu 
menggadaikan rumahmu untukku, dan akan saya tempati selama satu tahun, 
yang lain menerima." 


b. Nihayah az-Zain, 203: 


Aa Sa Gy AL قرط‎ SA jagi أو‎ SAN 
P ربا أي كل قرم‎ ahad aka ka Tp ١ SAR majing 
Sa حَيْتُ‎ Akal ias NG jab قَهُوَ ربًاه فَإِنْ‎ TE ti pan فِيّه 3 الى‎ 
DEH) adal ظط في‎ ba ذَلِكَ وَلَمْ يَقَعْ سر‎ E USS a ع‎ 
Tidak boleh menghutangi uang atau lainnya ketika menarik manfaat 
dari pihak penghutang, seperti mengembalikan dengan nominal yang 
lebih besar atau lebih baik dari barang yang dihutang karena ada hadits 
yang diriwayatkan dari Fadholah bin Ubaid: “Setiap hutang yang menarik 
manfaat pada pihak yang menghutangi dinamakan riba.” Ketika dilakukan 
maka akadnya rusak, ketika syarat tadi dilakukan di dalam aqad dan 


ketika kedua belah pihak sepakat atas adanya keuntungan dan syarat 
dilakukan di luar aqad maka aqadnya tidak rusak. 


c, Al-Asybah wa an-Nazha'ir, 67: 

Per Ii Ja yya) AI مَنَافِع‎ NY IA لَوْ عَم في الئاس‎ 
اه‎ sas ji وَقَالَ‎ Ya JE AI يَفْسُّدَ‎ 

Ketika sudah menjadi adat masyarakat membolehkan manfaat bian 

gadaian untuk pihak pegadaian, apakah diposisikan seperti syarat yang 
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dipaparkan, sehingga aqad rusak atau tidak? Jumhur ulama mengatakan 
tidak, sehingga aqad tetap sah, sedangkan Imam Qaffal memperlakukan 
sebagaimana syarat yang tertera sehingga berdampak aqad rusak. 


d. Takmilah al-Majmu' ‘ala Syarh al-Muhadzdzab, XIN/218: 
Jat z LEI ... mna Oia 55 zy ba? Ma 4 BG vs zt 5 
هَذِهِ رَهُئًا وَنَحُوْنُ‎ GI Nebak أنْ‎ JE asi AN sebal api) JG SI (فرع)‎ 


- 
. 


HI Se لؤ گان‎ ag kala جَرٌ‎ SHA Jb SA لَك‎ aa 
الب‎ HI رئا هاه‎ sa Jati عَلَ أن أَعْطِيَكَ‎ UI seba JUS َهْنِ‎ Aa 
Has JG biy dadi SEN SN SN 
Sai أن‎ JW gl رإن قال:‎ ahs g وا دْنَ‎ YA نما يح‎ GA 
Ba gas شر‎ kai رئا بها ايا لم‎ a ڌاريٰ به وَتَحُوْنْ‎ 
Sr IS BU هذا‎ éa Y AI ES A bema TRY, 


gi‏ وَهَلْ JES‏ به Ni ab GAN‏ اه 
(Cabang Masalah) ketika si A berkata pada si 13 “Hutangilah aku seribu‏ 
pound dengan jaminan akan aku berikan mobilku sebagai jaminannya gadaian‏ 
dan boleh kamu manfaatkan”. Kemudian si B menghutangi si A, maka‏ 
akan hutang batal. Karena merupakan hutang yang menarik manfaat.‏ 
Begitu pula batal ketika si B punya hutang seribu tanpa ada gadai, lalu‏ 
si A berkata pada si B, hutangilah aku seribu dengan jaminan akan aku‏ 
serahkan mobilku untukmu sebagai jaminannya dan sebagai jaminan‏ 
seribu yang bukan gadaian, kemudian si B menghutangi si A. Maka‏ 
aqad hutang itu rusak, sebab termasuk hutang yang menarik keuntungan,‏ 
dan dalam dua contoh tadi disebabkan gadai, yang hanya sah dengan‏ 
adanya hutang. Sedangkan tidak ada hutang dalam tanggungan si A.‏ 
Ketika seseorang berkata: hutangilah aku seribu dengan jaminan akan‏ 
aku gadaikan rumahku padamu dan manfaatnya menjadi gadaian juga,‏ 
maka tidak sah syarat menggadaikan manfaat, karena itu semua masih‏ 
belum diketahui, dan karena tidak mungkin bisa diserahkan. Maka ketika‏ 
syarat seperti tadi tidak sah, maka itu adalah tambahan yang menjadi‏ 
hak murtahin. Dan aqad gadai batal atau tidak? Ada dua pendapat.‏ 


364. Software Al-Quran 


Deskripsi Masalah 
Perkembangan teknologi dewasa ini semakin banyak dimanfaatkan 
dalam berbagai sisi kehidupan. Sekedar contoh, selama ini kita mengenal 
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Al-Qur'an berupa sebuah kitab dengan beragam ukuran cetakannya. 

Tapi kini banyak kita jumpai Al-Qur'an dalam bentuk kaset, disket, 

kartu memori dan lain-lain. Bahkan Al-Quran kini dapat diprogam dalam 

pesawat HP maupun perangkat elektronik lain yang berbasis komputer, 
sehingga disamping terdengar alunan ayatnya juga tampak tulisannya 

di layar monitor. 

Pertanyaan 

a. Bisakah kaset, disket, kartu memori, dan lain-lain dinamakan mushhaf? 

b. Apakah dengan demikian juga berlaku hukum-hukum yang berkaitan 
dengan mushhaf? 

c. Haruskah kita memuliakan barang-barang tersebut sebagaimana 
mushhaf? 

d. Bagaimana hukum mencampur file Al-Qur'an dengan gambar-gambar 
atau video hot? 

Jawaban 

a. Tidak bisa dikategorikan mushhaf, karena hanya merupakan suara atau 
pancaran sinar belaka, sementara kriteria mushhaf harus berbentuk 
tulisan secara nyata (kitabah) dan bertujuan untuk dirasah (belajar) 
seperti yang telah diterangkan di dalam kitab-kitab al-Muktabarah. 
Tetapi ada pendapat dari Habib Muhammad bin Achmad as-Satiri 
di dalam kitab Syarh al- Yagut an-Nafis yang menyatakan bahwa sesuatu 
yang mengandung suara atau tulisan dari Al-Ouran, seperti kaset, 
disket dan lain-lain dikategorikan mushhaf sebagai langkah untuk lebih 
berhati-hati. 

b. Idem (sesuai dengan jawaban di atas), 

c. Pada saat file tersebut ditampilkan maka hukumnya wajib memuliakan 
walaupun tidak sebagaimana cara memuliakan Al-Quran, karena di 
dalamnya terdapat ismu al-a 'dzam, unsur syi'ar, ilmu syara' dan lain 
lain ketika tampil di layar monitor. 

d. Boleh, karena file yang tidak diaktifkan tidak menampakkan isi yang 
ada di dalamnya, sehingga tidak dikategorikan benda yang harus 
dihormati. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Nihayah az-Zain, i 


2 Sa 
SERA NYAN TELA LENN الملا‎ 

3 جِدَارٍ كُيِبَ عَلَيْهِ SAI ja a‏ للدَرَاسَة اھ 
Yang dimaksud dengan mushhaf ialah segala aa yang tertulis lafal‏ 
al-Our'an dengan tujuan dibaca seperti papan kayu, tiang, tembok yang‏ 
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ditulisi lafal al-Qur'an untuk tujuan ibadah. 

b. Hasyiyah al-Qulyubi, 1/39: 

yag‏ اسم لِلْمَكْتُوْبٍ فِيْهِ AB‏ الله AAN Ing JUS‏ كما في Sala gadi‏ به ما 
KE ana ab Eps NG Jia MG Si G A3‏ الدّرَاسَةٍ اه 

(Al-Qur'an) adalah nama sesuatu yang tertulis kalamullah di antara dua 

sampul seperti riwayat sebuah hadist. Maksudnya ialah sesuatu yang 

dinamakan mushaf secara umum, walaupun hanya sedikit seperti hizb. 


Sementara sesuatu yang tidak bertujuan dirasah maka tidak dianggap 
sebagai mushaf. 


c. Hawasyi asy-Syirwani, 1/233 (Dar al-Kutub): 

- 2 .... se? 5. z 
peT Aa ي بها الوق بقضد‎ AL عل‎ SA ينه أله أو يش‎ a 
صُوْرَةٍ حَرْفٍ الْفُرَآنِ مِنْ‎ Ji ai ah الكابة ماه‎ Ga ala An pi يقرا‎ 


AG ASN g‏ مَسّهُ اھ 
Dari ungkapan an-Nawawi tersebut bisa diambil kesimpulan, andai al-‏ 
Qur'an diukir pada kayu dan lembaran kertas ditulis dengannya dengan‏ 
tujuan dijadikan bacaan dan dibaca, maka haram menyentuhnya. Tidak‏ 
termasuk tulisan kertas atau kain tenun yang dipotong-potong dengan‏ 
gunting sesuai bentuk huruf al-Qur'an, maka tidak haram menyentuhnya.‏ 
d. Hasyiyah al- Bujairami ala al-Khatib, IV/284 [Dar al-Kutub al-' Ilmiyah):‏ 


ass "ies ds‏ الوب عَلَيْهِ E‏ مَا تبت عَلَيهِ الخ o‏ سَوَاءُ 
EEA jae‏ أو ڪڪ أ BN Jae‏ 


رَسَمَ صُورتَهَا في هَوَاءِ أَوْمَاءٍ فَلَيْسَ SUS‏ في الْمَدْهَبٍ BOB JBS‏ 

(Ungkapan al-Khatib: “Tulisan”). Batasan sesuatu yang ditulis adalah 

tiap tulisan yang ada padanya, seperti kulit dan pakaian, baik seseorang 

menulisnya dengan tinta atau semisalnya, atau mengukir bentuk-bentuk 

huruf di batu, kayu, atau menulisnya di tanah, sehingga andaikan orang 

melukiskan bentuknya di udara atau air, maka bukan merupakan tulisan 
menurut pandapat al-Madzhab sebagaimana dikatakan az-Ziyadi. 


e, Fath al-Jawad, 1/55: 

LE ka فَهَلْ‎ oyi li SI التظر في‎ 3 (5 45) 
Aak zio إن گائث عل‎ a ّج أن‎ sa Vi piy تو المج‎ 
fi الحرم‎ EERE RT ۾ بأنْ اٿ‎ Kha Alta GUS 


- 
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Ji SW abah ska اڪن قَرَاقغهًا إلا‎ Lia جدًا‎ Cl JU لاف‎ IG 
به أه‎ geh HARAK ES Lai Ya 
(Ungkapan pengarang “dan papan”) yakni masih adanya kebimbangan 
apabila kita menilik pada saat papan tersebut digosok dan menyisakan 
bekas-bekas huruf apakah hukum haram menyentuhnya masih melekat 
ketika sudah gosok atau tidak? Sedangkan pendapat yang diunggulkan 
bahwa bekas-bekas tersebut bila masih dalam karakteristik tulisan secara 
umumnya, dengan gambaran masih bisa dibaca tanpa kesulitan yang 
berarti maka hukum pengharaman masih tetap. Sedangkan bila tidak 
maka tidaklah haram. Berbeda bila bekas tersebut sangat samar sekira 
tidak mungkin untuk dibaca kecuali dengan kesulitan yang besar karena 
goresan dengan karakter semacam itu tidak digunakan dalam penulisan 
pada papan. Maka tidaklah dianggap sebuah tulisan. 
f. Syarh al- Yaqut an-Nafis, 82-83: 


حم ya a ya‏ على الأشرطة ظهَرَ في ai‏ أشرطة 
SN SAN 3 JA Jaw‏ أَكْمَلِهِ يَتَكُوّنْ Wi arie aa ah‏ 
Pe‏ هَذَا Sama ai‏ كحك ERTE j aah‏ 
a ea Bera Daha Jaa Ia Je Jim‏ فَيَكْوْنْ 
له كه خان a‏ وَكذ LAK‏ بش kh‏ وين بنيزل غا التضخف 


5 


ورای ھی انرب از sE ji ki ga‏ َي ولش 
Pa bu ..3‏ 2 4934 حُكْمْ ال E UG. aiy ” è‏ فل ۽ أن SEE‏ ط فَإِنْ قِيْلَ ó‏ 
الح D‏ وقد َل ! ماع لا naga‏ لا صَدّى EK;‏ 


ii 


Jaka dg Jas وَقَدْ‎ IE AI Hias Bias JS g dl اؤ تقلزنا إل‎ 
jas G3 & وَلَيْسَ مِنَ الضرور:‎ Nana aghi عَنْ‎ art sa لوال‎ AH 
kN Gi am d as مِرأة‎ g ia aa 


Jis حى وَلَوْ كانث عَارِيَة‎ al نا ينظ إلى الود ة في‎ gj au الَو‎ iaaii 


هَدا p KI‏ تقل وَمِنَ ANG aki PAR‏ اه 
Bagaimana hukum membawa mushaf yang direkam dengan kaset yang‏ 
baru-baru ini muncul di pasar rekaman-rekaman al-Qur'an bahkan ada‏ 
sekitar 20 kaset? Apakah hukumnya sama dengan hukum mushaf yang‏ 
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ditulis? Menurut pendapat kami bahwa perekaman pada kaset ini terjadi 
karena huruf-huruf yang terukir dan menetap pada pita kaset. Karena 
hal itu, kaset ini akan memiliki hukum yang sama persis dengan mushaf. 
Banyak organisasi-organisasi yang bekerja dalam perekaman mushafini 
dengan bacaan-bacaan yang indah dan suara-suara yang merdu pada 
piringan hitam juga di kaset-kaset khusus dan dianggap sebagai mushaf. 
Saya yakin didalamnya terdapat hukum-hukum mushaf. Dan bagi seorang 
muslim yang paling hati-hati ialah waspada. Bila ada yang mengatakan 
bahwa rekaman tersebut hanyalah pantulan suara, sedangkan kaset ini 
untuk didengar bukan dibaca! Memang kenyataannya ini hanya sebuah 
suara. Tetapi bila kita melihat terhadap tujuan adzan pada hakikatnya 
bukankah tujuannya hanya untuk memberitahu? Dan bukankah tujuan 
tersebut terwujud dengan sebuah suara? Juga bagi sebagian ahli figh ada 
banyak pendapat, sebagai ungkapan atas pemikiran dan pemahaman 
mereka. Tapi, tidak semuanya harus diterima. Seperti pendapat tentang 
seorang yang melihat gambar wanita di cermin, maka boleh melihatnya. 
Karena yang terlihat sejatinya bukanlah wanita, akan tetapi hanyalah 
sebuah pantulan dari cermin tersebut. Bahkan apabila wanita tersebut 
telanjang maka ungkapan ini dan lainnya merupakan hasil dari sebuah 
pemikiran dan bagi seseorang sulit untuk menerimanya. 


g. a al-Muhtaj, 1/403: 
sah KEN AE Aka تقش اسم‎ PE agih السُوَالُ في‎ G3 nu) 
A Sei به الخلا أ‎ JAN tas a ia 
agagah يقضيه أذ جع مدي‎ Jab KASAN sai AN 
, 1 كر تَعْلِيبًا ليه‎ 
(Faidah) Ada pertanyaan saat pelajaran tentang masalah andaikan ism 
mu 'azhzham diukir pada cincin milik dua orang, yang salah satunya 
dimaksudkan untuk dirinya sendiri dan yang satunya lagi dimaksudkan 
untuk ism mu'azhzham, maka apakah makruh membawanya masuk ke 
WC atau tidak? Pendapat al-Agrab menyatakan apabila salah satunya 
memakai cincin tersebut maka diamalkan maksudnya, atau selain mereka 
berdua yang memakainya tidak dalam hal menggantikan salah satunya 
secara khusus maka dimakruhkan, karena memenangkan yang unsur 
ism mu'azhzham. 


h. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, 11/19 [Dar Ihya' at-Turats 
al-‘Arabi]: 


(Siah H3)‏ اَي ما فيه ST‏ واو في An yana‏ تَمِيمَةٍ وَمَا يُوجَدُ 
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kag ما لا‎ SS KAN ng dab َيه لاف إلا إن‎ AN في‎ UUS 
أَيِضًا مُصْحَفْ) الْمُرَادُ به مَا‎ AA) اه. ح ل‎ pah إلى‎ RE لا‎ IANG as 
PPE گا في نن تو‎ Ip AN فُصِڌ ائه ِن‎ EIER dp SI فيه‎ 
ja es ودار الي‎ jagal الف‎ Ala, gag َعَم‎ aka فيا‎ ple 
أَيْضًا مِنْ شِرَاء‎ saki y LE AG Ga AS إلى ذَلِكَ‎ all oh 
KAA Sa مِنْ‎ dst Naya گيب في سَفِهَا أؤ‎ Ap AAN JAN 
pa das الله‎ a الي‎ AA ia 
adal BN AG يما‎ Va وَل‎ Saad OA ga 
d JSI عَنْ‎ SE BL ما‎ SY HAN JET التي‎ dai SG SI 
تحت‎ izh MSN Js SI گلؤج أو رِسَالَةٍ أو‎ as 


ANGIN وكا‎ KAYU رجي‎ jal Kasat عَبْدٍ الح‎ GA kaa SG ADA أَيْدِهمْ‎ 
S5 JANG تُعَظَمُهَا‎ sa LIS كَذَلِكَ وَإِنْ‎ DA خَيْرُ‎ NGANG اقْتِدَاءٌ بفِعْلِهِ ك‎ 

Me مَا عِنْدَهُمْ‎ TE Wan Up) SI Kiai التَصَارَى‎ LK 
(Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Mushaf”, maksudnya sesuatu yang di 
dalamnya terdapat al-Our'an, meskipun dalam kandungan suatu disiplin 
ilmu seperti nahwu, atau dalam kandungan suatu jimat. Sesuatu yang 
runtutannya ditemukan di selain al-Qur'an tidak haram menjualnya ke 
orang kafir kecuali dengannya dimaksudkan bersifat al-Qur'an, berbeda 
dengan sesuatu yang runtutannya tidak ditemukan kecuali dalam al- 
Our'an, maka tidak membutuhkan niat terkait keharaman menjualnya 
kepada orang kafir. Demikian menurut al-Halabi. (Ungkapan Zakariya 
al-Anshari: “Mushaf” pula), yang dimaksud dengannya adalah sesuatu 
yang di dalamnya terdapat al-Qur'an, meskipun sedikit dan satu huruf 
jika dimaksudkan sebagai bagian dari al-Our'an, meski dalam kandungan 
semacam tafsir, atau suatu disiplin ilmu menurut pendapat yang kuat. 
Memang demikian, namun ditolelir kepemilikan orang kafir terhadap 
dirham dan dinar yang padanya tertulis sesuatu dari al-Qur'an karena 
hajat padanya. Menurut pendapat yang kuat, pembelian Ah! adz-Dzimmah 
atas rumah yang di atap atau temboknya ditulis sesuatu dari al-Qur'an 
yang sudah umum terjadi disamakan dengannya, sehingga dimaafkan 
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karena secara umum ditolelir, karena pada umumnya tulisan tersebut 
tidak dimaksud bersifat al-Qur'an, sebagaimana mereka mencap hewan 
jizyah dengan dzikrullah $$ padahal hewan tersebut sering berkubang di 
tempat najis. Hukum hadits meskipun dha if seperti al-Qur'an menurut 
pendapat yang kuat, sebab lebih utama daripada berbagai atsar yang ada 
dan berbagai kitab ilmiyah yang di dalamnya ada atsar para Salaf, lain 
halnya bila kitab-kitab itu tidak ada atsarnya, meskipun berhubungan 
dengan syariat seperti kitab-kitab nahwu dan bahasa yang tidak ada nama 
Allahnya... (Ungkapan Zakariya al-Anshari: “Mushaf” pula), maksudnya 
sesuatu yang di dalamnya terdapat al-Qur'an, meskipun sedikit, seperti 
papan, surat, atau jimat, karena masuknya al-Asma ' al-Mu 'azhzhamah ke 
tangan orang-orang kafir ialah penghinaan terhadapnya. Al-‘Allamah Ibn 
‘Abdil Haq membolehkan jimat bagi orang yang diharapkan Islamnya, 
begitu pula surat, sebab mengikuti perbuatan Nabi #. Taurat yang belum 
diubah juga begitu, meski orang Yahudi memuliakannya: dan Injil, meski 
orang Nasrani memuliakannya, karena kadang mereka mengubahnya 
sesuai kemauan mereka, dan karena merendahkan pula. Sekian. 


i. Hasyiyah al-Jamal, 1/278: 

Mai له‎ NY الْمُضْحَف الخلا بلا ضَرُورَةٍ‎ JSI LA ENI EL, 

وَالْمَنْقُولُ iagi‏ وَهُوَ الْمُعْتَمَدُ عند م ر BE‏ ما عَلَيْهِ pA Bag alan‏ 

MESIN EA عل‎ h الْفُرآن في‎ gais Ap وَمَا‎ KA a وكريم‎ 
Sea Je Es gi Akad به‎ Lai إن‎ a 


Al-Adzra'i membahas keharaman memasukkan mushaf ke WC tanpa 
kondisi darurat, karena mengagungkan dan memuliakannya. Pendapat 
yang dinukil adalah makruh, dan itu merupakan pendapat al-Mu tamad 
menurut ar-Ramli, seperti setiap sesuatu yang ada ism mu'azhzhamnya. 
Adapun lafal musytarak seperti ‘Aziz, Karim, Muhamamd, Ahmad, dan 
lafal-lafal al-Our'an yang tidak ditemukan di selainnya berdasarkan 
pembahasan al-Adzra'i sebagaimana lafal mukhrash jika yang dimaksud 
dengannya ialah lafal mu'azhzham atau qarinah menunjukkannya. Sekian 
dari Syarh al-Irsyad karya Syaikhuna. 
j. Fath al-Karim al-Manan fi Adab Hamlah al-Qur'an, 1/4: 

EE ANU aa E ل مكدو‎ oa hasan E sent نه‎ gih 
في جِرْزٍ‎ BEI بِشَرْطٍ‎ GA WANG APA فلا‎ SAN َيب تَييْمَة‎ UU 


her ti pf ER BAR دعو‎ = ah يه‎ A U eta م‎ 1s 
din AN SS pn َر اؤ تهر جَارٍ‎ la بمَاءِ ظاهر‎ 
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Sa ag عَنْهُ‎ kina غَيْرَ‎ SE BL به‎ Aa MERDE 
GÉ ب وال‎ AN Gang اط‎ PAR وَيَجُوْدُ‎ NG A3 لج وتاب وَظعَام‎ 
ور‎ NG sahé in ايلاع قر ظا‎ ia digu agya is NG 
E وود مِمَا بو‎ Jelas رلا عل‎ a ES 
& gag عبر يتلام‎ ya ga بع‎ WBS Gi iu ja في إِنَاءِ‎ 
صِيَائة له مِنَ‎ ar نَفْظهُ‎ dsa 1585 وَإِيْضَاحُهُ إكْرَامًا لَك‎ A 333 Aa 
وَالتَحْرِيْفٍ اه‎ endi 


Sesuatu yang ditulis dalam bentuk jimat untuk mengambil berkahnya 
maka tidak haram menyentuh dan membawanya dengan syarat harus 
membuat proteksi yang yang mampu menjaga jimat itu dari setiap hal 
yang dapat merusaknya. Dan tidak boleh menjadikan kertas yang mudah 
rusak sebagai sampul al-Qur'an, bahkan wajib meleburnya dengan air 
suci dan dibuang kelautan/sungai yang mengalir. Begitu pula haram 
menulis asma Allah 4 dan juga al-Qur'an dengan sesuatu yang najis 
atau diatas sesuatu yang najis, Dan juga haram menyentuh al-Qur'an 
dengan perkara yang najis jika najisnya tidak dima fı. Makruh hukumnya 
menulis al-Qur'an diatas dinding meskipun dinding masjid, di pakaian, 
makanan dan lainnya. Tapi dibolehkan meruntuhkan dinding, memakai 
pakaian, memakan makanan yang mengandung tulisan al-Qur'an. Tidak 
masalah jika al-Qur'an bersentuhan dengan lambung. Lain jika menelan 
kertas karena hal itu diharamkan. Tidak boleh menulis al-Qur'an di atas 
tanah, alas, atau segala sesuatu yang terinjak. Tidak makruh menulis 
al-Qur'an dalam wadah untuk di minum airnya sebagai obat. Berbeda 
dengan pendapat imam Ibnu Abdi Salam dalam kitab Fatawi-nya yang 
mengatakan haram. Disunnahkan menulis al-Qur'an dan memperjelas 
tulisan al-Qur'an karena tujuannya untuk memuliakan. Serta sunnah 
memberikan titik dan mengharokati al-Qur'an untuk menjaga diri dari 
kesalahan membaca dan merubah makna. 


365. Pendapatan Pejabat 


Deskripsi Masalah 

Telah kita ketahui bahwa gaji pokok bupati, gubernur atau lainnya, 
jelas tidak dapat menutup biaya kampanye. Namun masih saja banyak 
peminatnya, karena hasil ceperan (di luar gaji pokok) lebih banyak, 
seperti proyek tender, uang lembur yang melebihi dari gaji pokok dengan 
berlipat-lipat. 


NU Menjawab 881 


Pertanyaan 

Bagaimanakah konsep fikih tentang pendapatan di luar gaji pokok 
di atas? Dan halalkah pendapatan dari persenan yang didapat dari 
kontraktor, perizinan dan lain-lain? 


Jawaban 

Pendapatan yang didapatkan dari proyek tender hukumnya adalah 
haram meskipun dibenarkan dalam Undang-Undang. Sedangkan yang 
didapat dari gaji lembur dan setimpal dengan jerih payahnya, maka 
hukumnya boleh. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Bughyah al-Mustarsyidin, 273: 


JI 3 الْعَامَةَ مِنْ‎ gan; SA ja da AAS bad) ds (مسألة ي)‎ 
ڪن أو الث د‎ DO at AE ِن‎ NI aa قذرَ‎ naa Sa 


s 


اډ Big iie Sa pl‏ عل g gus‏ ولا و1 
اخ مز تمي انز أو چ فل شتی ت ق 
Han‏ مِنَ SU AN‏ مرد SI Alan aats bih Ba nyan‏ 
SBL ja sy‏ 


(Masalah Abdullah bin Umar bin Abi Bakar bin Yahya) Gaji Oadli dan 
orang-orang yang bertugas menangani hal-hal yang berkaitan dengan 
kepentingan umum diambilkan dari baitul mal, Masing-masing digaji 
sesuai kadar kebutuhan yang layak tanpa berlebihan. Apabila tidak ada 
baitul mal atau dikuasai orang-orang dzalim maka gaji itu dibebankan 
ke orang-orang kaya dari kaum muslimin. Dan yang dimaksud orang 
kaya adalah orang-orang yang memiliki kelebihan dari kebutuhannya 
selama satu tahun. Dan tidak boleh memungut biaya dari orang yang 
saling mendakwa, orang yang bersumpah atau berakad nikah. Imam 
Subki berpendapat bahwa hukum diperkenankan memungut biaya dari 
mereka dihukumi syadz (menyimpang) dan ditolak yang dita 'wi! dengan 
contoh yang langka dengan sembilan syarat. Dan sudah maklum bahwa 
tidak diperkenankan mengamalkan hukum syadz. 


b. Raudhah ath-Thalibin, IV/131: 
Pp AE JIN engan إن كان لَه‎ BEI GA Je Jas 
KA JB S salin ygi م فَقَالَ‎ é Si SSB pai Ia 
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Dedi Na Alta je Ui, GE Ja 
القطاء‎ sal كاج ولم يمون‎ Sh لم يسن ل رذق من يت الال‎ 3 úi Si 
Pn الخضم أ لوس‎ ga ab لان‎ 

َوه صَاحِبُ kana de Sa‏ بعر الح أو بآ 


ng NG لا بحرم‎ Yi aks إلى‎ Jaa گا‎ òp JAN adi pia ja فم‎ 

Haram bagi Qedii mengambil suap. Lalu jika Qadli telah ا‎ 
gaji dari baitul mal maka ia tidak boleh meminta bayaran dari pihak yang 
berseteru, Apabila ia tidak mendapatkan bayaran, Syekh Abu Hamid 
berpendapat: Apabila Qadli itu berkata pada kedua belah pihak yang 
berseteru “saya tidak akan memutuskan hukum diantara kalian berdua kecuali 
kalian memberi saya bayaran” maka yang demikian dibolehkan. Pendapat 
ini selaras dengan pendapat Oad/i Abu Thayyib dan ulama lain dan 
sesuai dengan hukum yang dinukil oleh syekh Al-Harawi bahwa jika 
seorang Qadli tidak mendapatkan gaji dari baitul mal, sedangkan dia 
membutuhkannya, maka memutus hukum tidaklah menjadi fardlu ‘ain 
baginya, maka dalam hal ini ia boleh mengambil gaji dari orang yang 
berseteru. Dan bila memutus hukum adalah fardlu ‘ain baginya, para 
pengikut Imam Syafi'i berpendapat tidak boleh meminta bayaran. Tapi 
pengarang kitab Tagrih membolehkannya. Adapun seorang penyuap bila 
dalam penyerahannya bertujuan agar hakim menghukumi tidak sesuai 
kebenaran maka hal itu dikategorikan haram. Dan apabila pemberian 
suap itu agar ia bisa mendapatkan haknya maka hal tersebut tidaklah 
haram seperti halnya menebus tahanan perang. 


c. Fath al-Mu'i in pada Tanah ath-Thalibin, IV/228: 


a gi di 35)‏ من لا عادة ل بها قبل و َاية) أو گان لَه عاد A‏ 
ai‏ راد في aii‏ أو ao‏ (إِنْ گان في (SE‏ اي ai, Jé‏ ته S) Sad (G)‏ 
yani‏ )جل أن jsl‏ مث أله يحاص ران اغتاتقا بل ان 
gi Ji Sei‏ الْولَايَهُ وَقَدْ WANI DAS‏ 
Katon‏ بِتَحْرِيْمِ (Íi) jah BIS‏ بأَنْ sira‏ ا Sa‏ 11 
ant bai‏ ک3 ن خن عل Ain‏ 3 الْمْهْدِيْ Ng asé E‏ 
aa‏ حَاضِرَة ase ia Io‏ 


Diharamkan bagi Qadli menerima hadiah dari orang yang tidak biasa 
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memberikan hadiah sebelum jadi penguasa atau biasa namun melebihi 
kadar atau sifat dengan syarat berada di daerah kekuasaan Oadii, dan 
haram menerima hadiah dari orang yang bersengketa di sandingnya 
atau orang yang dirasa oleh Oad!j ialah orang yang akan bersengketa 
meskipun pemberian hadiah itu diadatkan sebelum berkuasanya Qadli. 
Karena hadiah itu dalam masalah yang akhir (orang yang bersengketa) 
akan mendorong untuk condong pada orang yang bersengketa. Sedang 
masalah yang pertama (hadiahnya orang yang tidak ada pengadatan), 
Sebabnya ialah kekuasaan. Dan benar-benar telah jelas bahwa terdapat 
hadist-hadist yang shahih menjelaskan diharamkan memberi hadiah ke 
penguasa, apabila tidak demikian seperti halnya terdapat pengadatan 
memberi hadiah sebelum punya kekuasaan meskipun hanya sekali saja 
atau pemberian di selain daerah kekuasaanya atau hadiah tersebut tidak 
bertambah dari adatnya dan tidak ada sengketa yang akan terjadi, yang 
demikian itu hukumnya boleh. 


d. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, 275 (Dar Ibn Outaibah): 
IR, NI IT e tut an. Te 54 b... , 4 ۾‎ 5 
Wis JG EYE فِيه مِنْ‎ aa JE Jalal في جَارِي‎ oa a 


NG data ga والقايث: أن ا‎ Ngat jas أن‎ YENG مَعْلُومًا.‎ ga أن‎ 
روي‎ Ga yeah OB GAS إِذَا 3 الْعِمَالَةَ‎ AI مَعْلُومًا اسْتَحَقٌ‎ AL SB casan 
Aa D GE مَا قَابَلَهُ وَإِنْ‎ Ge etis PASAR SP pai 
رُوعِيَث‎ JANG Sp ar JEN JAN ag 
SSS bp AA عَمَلِهِ گان تَظرٴُ فيهَا مَرْدُودًا لا‎ akan لَمْ تذخل في‎ p isga 
ga يَحكُونَ ق أَخَڏَڪَا‎ NAN Ada 


(X 


LAI 


LA 


طلم Up‏ كان Ja Wis‏ گان an‏ بها ا ERA‏ 
وَإِنْ گان Sang LAB‏ ردا TE‏ مَنْ DE‏ بها 565 Upik‏ مِنْ Jalal‏ يُؤْحَدُ Win‏ 
ra‏ يما عي Sp‏ كان جَارِي الْعَمَلٍ 
RELA aa‏ مِنْ ga‏ هُوَ جَارِي Sp II‏ 
لم يعمل به إلا َاحِدٌ لم بَصِر ديك ماوقا في جَاري He BSN Uh ya‏ 
pala‏ ولا Jati‏ فد A 3 AGAIN LE‏ لجاري مله على ba‏ 


Ag. > NGE‏ ا SH Wg ! WANI, FENE,‏ ا 5 ih sa‏ يا 
أربَعَة مَذَاهِبَ HI Saha sumo Sa WG‏ فِيهَا انه لا جَارِيٍ 4 على 
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Se See جَارِيًا‎ AS Sl akah 
sil Jóg adl GE AN LA مله ون لم‎ Se وال‎ oase 
لم‎ dh adin جَارِي‎ AG عَمَلِهِ‎ E الجارِي‎ a إنْ گان مَشْهُورًا‎ gaga AI 
Si مِنْ‎ gii الجاري عَلَيْهِ فلا جَاري لَه وٿال أَبُو إِسْحَاقَ‎ ah ei 
a به قله جَارِي‎ SN إل العمل في‎ ges إن‎ ga) 


َأَذِنَ له في العمل ge YG‏ لَك وَِذَا گان في Ja akak‏ يكت فَجَارِيهِ saad EELA‏ 
a sai,‏ وان و 2ه 27 AE e Berop‏ 

JI ISI‏ فيه مَال فَجَارِيهِ في بَيْتِ JUN‏ مُسْتَحَقٌ مِنْ سهم المَصَالِح. 

(Pasal Kelima: Gaji Pegawai atas Pekerjaannya). Di sini tidak terlepas dari 
tiga hal, pertama: Sultan, Wazir at- Tafwidh, atau Amil ‘Amm al-Wilayah, 
menyebutkan gaji yang ma'lum, kedua ia menyebutkan gaji yang majhul; 
dan ketiga ia tidak menyebutkan gaji yang ma'lum maupun yang majhul. 
Bila ia menyebutkan gaji yang ma'lum, maka pegawai berhak atas gaji 
yang disebutkan ketika telah melaksanakan pekerjaannya. Bila pegawai 
ceroboh atas pekerjaannya maka kecerobohannya diperhitungkan. Bila 
kecerobohan itu sebab meninggalkan sebagian pekerjaan, maka pegawai 
tidak berhak mendapatkan gaji yang sepadan dengan pekerjaan tersebut, 
dan bila sebab pengkhianatan darinya berserta terelesaikannya pekerjaan, 
maka Sultan, Wazir at-Tafwidh, atau Amil ‘Amm al-Wilayah, memenuhi 
gajinya dan mengambil apa yang dikhianatinya. Bila pegawai menambah 
perkerjaannya, maka tambahan tersebut diperhitungkan. Bila pekerjaan 
tambahan tersebut tidak masuk di dalam hukum pekerjaannya, maka 
kebijakannya dalam pekerjaan tambahan itu tertolak dan tidak sah. Bila 
tambahan pekerjaan itu merupakan bagian dari pekerjaannya dalam 
hukum kebijakannya, maka tidak terlepas dari dua hal, yaitu pegawai 
mengambil tambahan pekerjaan itu secara benar atau secara zalim. Bila 
ia mengambilnya secara benar maka ia merupakan sukarelawan yang 
mengerjakan pekerjaan tambahan tersebut yang tidak berhak mendapat 
gaji tambahan sesuai ukuran yang telah disebutkan terkait gaji rutinnya. 
Bila pegawai mengambilnya secara zalim maka ia wajib mengembalikan 
pada orang yang dizaliminya, dan ia telah berbuat aniaya pada pegawai 
lain yang diambil gajinya. Adapun bila Sultan, Wazir at- Tafwidh, atau 
Amil ‘Amm al-Wilayah, menyebutkan gaji yang majhul, maka pegawai 
berhak mendapatkan gaji mitsli dalam pekerjaannya. Kemudian bila gaji 
pekerjaannya sudah ditentukan ukurannya di diwan dan segolongan 
pegawai bekerja dengan upah gaji itu, maka ukuran tersebut merupakan 
gaji mitsli (gaji standar), dan bila tidak ada yang berkerja dengan upah 
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gaji tersebut kecuali hanya seorang pegawai maka ukuran tersebut tidak 
otomatis menjadi gaji mitsli. Adapun bila Sultan, Wazir at-Tafwidh, atau 
Amil 'Amm al-Wilayah, tidak menyebutkan gaji yang ma'lum maupun 
yang majhul Fuqaha ' berselisih terkait hak pegawai itu atas gaji mitsli 
dari pekerjaannya dalam empat madzhab yang dikatakan oleh Syafi'i 
dan Ashabnya. Pendapat asy-Syafi'i dalam hal ini adalah pengawai itu 
tidak berhak atas gaji dari pekerjaannya, dan dianggap sebagai pegawai 
sukarela sehingga Sultan, Wazir at- Tafwidh, atau Amil ‘Amm al- Wilayah 
yang mengangkatnya menyebutkan gaji yang ma Tum atau yang majhul, 
karena pekerjaannya tidak ada imbalannya. Al-Muzani berpendapat, 
pegawai tersebut berhak mendapatkan gaji mitsli meskipun orang yang 
mengangkat tidak menyebutkannya, karena pengerjaan pekerjaannya 
atas izinnya. Abu al- Abbas bin Suraij berpendapat, bila pegawai itu 
orang yang dikenal mengambil gaji atas pekerjaannya maka ia berhak 
mendapat gaji, bila ia tidak dikenal mengambil gaji atas pekerjaannya 
maka ia tidak berhak mendapatkan gaji. Abu Ishag al-Marwazi yang 
termasuk Ashab asy-Syafi'i berpendapat: Bila ia diajak bekerja di awal 
atau diperintahkan bekerja maka ia berhak mendapatkan gaji mitsli, 
sehingga bila ia memulai pekerjaannya dengan minta dipekerjakan lalu 
diizinkan bekerja maka ia tidak berhak mendapatkan gaji, dan apabila 
dalam pekerjaannya terdapat harta yang disisihkan, maka gajinya ada 
dalam harta tersebut, dan apabila dalam pekerjaannya tidak ada harta 
yang disisihkan, maka gajinya ada di Bait al-Mal yang berhak diambilkan 
dari sahm al-mashalih. 


e. Ihya’ Ulumiddin, 1/152-153: 

LSI عَن‎ Ja يض‎ ab E Si مع‎ Ra SE بَيْنَ‎ gA عن‎ Ja ماله‎ 

Jo 5 إِحْدَاهُمَا دُوْنَ الأخْرى. كَقُلْتُ:‎ dase عَنْ غَرَضٍ وَقَدْ‎ IN 

ú Jeli Je úy ag Í USA قط إلا لِمَرَضِء وَلَِن‎ iN 

dk, إِلَيْهِ‎ sah إلى قَلْب‎ SE A ga 

AA وَرَاءِهَا؛‎ ua di an, نول‎ Burit aé 
Nad Jia adi إلى‎ SEN Has, i الخايش أن‎ .. ka طاتا من زو مخت‎ 

a‏ "سويد يسو مر 

A‏ إن لَه RE Wé sai‏ زان NY‏ جا ك ل55 ري ب 

َإِنْ 56 p ae‏ على أ تب ni‏ ر فيه AE Sal‏ مرو óp‏ فيه 
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ra AA‏ الغو َة ka SG‏ في ظاِرها. OP‏ كان AA‏ واي ولاه من قضَاء أ 
عَمَلٍ gao gY, ji‏ أ أو ja aji PJU ata‏ الْأَعْمَالٍ BAGAN‏ حى gi,‏ 
الْأَرْقَافٍ BNI ai NG 3G Ya‏ لكان لَايَهْدِيْ II‏ فَهَذِهِ gibt i55‏ 
مَعْرَضٍ AA 5) Bagi!‏ بها في HAN LI Ji‏ وَاكْتِسَابٍ A33 KAI‏ 
rani‏ ف aan‏ إِذْ ما HI Kl; BEJ SEL ja emas‏ 


iah‏ أنه وول في الال aé‏ نَسَلِمَ AAN NG Ji JD‏ اه 


(Masalah) Terdapat pertanyaan tentang perbedaan antara suap dengan 
hadiah serta masing-masing dari keduanya muncul dari keridhoan dan 
tidak kosong dari sebuah tujuan. Dan sungguh telah diharamkan salah 
satu dari keduanya bukan yang lain, maka saya berpendapat bahwa orang 
yang menyerahkan harta itu tidak akan menyerahkan harta kecuali pasti 
ada sebuah tujuan, tetapi tujuan itu adakala ditangguhkan (di akhirat) 
seperti mencari pahala dan adakalanya tujuan yang bersifat seketika 
(duniawi). Tujuan duniawi ini terkadang berupa harta, pekerjaan dan 
membantu tujuan tertentu dan kadang mendekatkan pada hati orang 
yang diberi hadiah agar semata-mata disukai dan kadang di samping 
agar disukai, ada maksud dan tujuan yang lain, kesimpulannya ada 
lima bagian... Bagian kelima pendekatan pada hati orang yang diberi 
hadiah dan mengharapkan rasa cintanya, tidak karena cintanya dan tidak 
sebab senang saja, tapi sebagai sarana (dengan kedudukan yang dimiliki 
orang yang diberi hadiah) untuk menghasilkan tujuan-tujuan tertentu 
yang jenisnya ringkas meski bentuknya tidak ringkas, Dan seandainya 
bukan karena kedudukan dan kehormatan orang yang diberi hadiah 
pasti dia tidak memberi hadiah. Jika kedudukan itu sebab pengetahuan/ 
nasab, maka lebih ringan dan hukum mengambilnya dimakruhkan karena 
menyerupai suap, akan tetapi secara dzahir berupa hadiah, dan jika 
kedudukannya karena kekuasaan yang diembannya, berupa hukum, 
pekerjaan, kekuasaan terkait zakat, menarik harta atau selainnya dari 
pekerjaan-pekerjaan pemerintah sampai kekuasaan perwakafan misalnya, 
dan andaikan kekuasaan itu tidak ada, niscaya hadiah itu tidak akan 
diberikan, yang demikian ini namanya suap yang diperlihatkan di tempat 
hadiah. Karena tujuannya untuk pendekatan dan meraih simpati, akan 
tetapi untuk perkara yang jenisnya teringkas. Karena sesuatu yang bisa 
tercapai dengan wilayah tidaklah samar, Dan sebagai tanda bahwa dia 
tidak diharapkan dicintai adalah andaikan penguasanya orang lain pada 
waktu itu, niscaya harta itu akan diserahkan pada orang tersebut. 

f. Ta'ligat at-Tanbih fi Fiqh asy-Syafi'i, 339: 
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sam Sis; Sa Sa SA A KERA NG jk Dad 555 
PLE 5 عي‎ kadi da بقث الح أو نح بن‎ da 3 si bris 49 É 
وَإِنْ‎ A La أجل‎ A Jaz d) Judi AI في‎ GAN Jú; aal za RAYA 
وَإِنْ‎ Se PES Au ka A adin مَال في‎ se گان‎ Ip لِعَاجِلٍ‎ Jas 
LTE 4 i) ج‎ i, Erto ot Bar) an ge? ج -ء‎ + 
جْعَالَة‎ 5S Senai MA JE Al گن‎ 
HS وان‎ Tag نَفْسِهِ‎ kan 56 Sp SKA s3, LA SS وَإِنْ‎ 
55 Ka gýs si a ya AH “al x Sh وَمَقَاصِدَ‎ PA إلى‎ aale 
Se الْقَاضِيْ وَغَيْرِهِ‎ JE حَرَامٌ‎ ia ... bin ah گان بِالْقَضَاءِ وَالْعَمَلٍ‎ 
je a MERER $ Jaś بِهَا إلى‎ Ja فَإِنْ‎ adi úi Jua 
Š A se Wa RASA UI aa fiss Ga JAGA إلى تَحصِيْلٍ بَاطِلٍ أو‎ 
وكيل‎ $ e عَلَيْه‎ pa Wala Ba JASA agan ِنْهُمَا له‎ 
al ajé حَرَامٌ‎ a 
Uang suap dan hadiah itu berdekatan maknanya. Al-Oadli Abu al-Qasim 
Ibnu Kajjin berpendapat. Perbedaan antara keduanya yakni kalau suap 
memberi sesuatu dengan mensyaratkan juru hukum (Oadli) memberi 
suatu hukum tidak sesuai dengan kebenaran atau dicegah untuk memberi 
hukum yang benar, sedangkan hadiah ialah pemberian secara mutlag. 
Dan Imam Al-Ghozali berpendapat di dalam kitab ihya'-nya, suatu 
harta apabila diberikan karena tujuan akhirat maka itu namanya gurbah 
(amal yang mendekatkan diri kepada Allah 35) dan sedekah, dan bila 
diberikan karena tujuan keduniawiaan diperinci. Apabila karena tujuan 
harta sebagai imbalan atas pemberiannya, namanya hihhah (pemberian) 
dengan imbalan yang disyaratkan atau menunggu hasil suatu perkara. 
Apabila tujuan pekerjaan yang diharamkan/ wajib yang ditentukan itu 
namanya risywah (uang suap) sedangkan kalau pekerjaan yang mubah 
(diperkenankan oleh syari”) itu namanya sewa-menyewa/sayembara. 
Dan bila bertujuan untuk mendekatkan diri dan menaruh kasih sayang 
pada orang yang diberi, maka apabila semata-mata agar disukai itu 
termasuk hadiah dan apabila kedudukan orang yang diberi, dipakai 
sebagai perantara untuk bisa sampai pada hal yang dituju maka dirinci, 


jika kedudukannya disebabkan ilmu dan nasab /kebaikan itu hadiah, 
sedang jika kedudukan yang diemban berupa hukum dan pekerjaan 
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maka itu suap.... Risywah hukumnya harom bagi Qadii dan selainnya 
dari para penguasa, maka jika seseorang memberi suap tersebut supaya 
bisa sampai untuk menghasilkan kebenaran itu tidaklah diharamkan, 
dan bila suap itu dikeluarkan supaya bisa sampai untuk menghasilkan 
batil/ membatalkan perkara yang hak itu hukumnya haram. Adapun 
yang menengah-nengahi di antara keduanya itu mengikut pada orang 
yang memasrahinya dari keduanya, dan ia mendapatkan hukum yang 
sama dalam hal keharaman dan kehalalan maka jika seseorang menjadi 
wakil bagi keduanya secara keseluruhan, hal itu diharamkan karena ia 
adalah seorang wakil untuk mengambilnya, demikian ini merupakan 
hal yang diharamkan atasnya. Selesai. 


g. Hasyiyah al-Bajuri, 11/332: 

JAN g SEA رَوَاُ‎ JAE JAN هَدَايَا‎ a يوذ إلخ.‎ 

5 2 و شخت أي حرام ANG‏ المي إلى صَاجِيها ويك Jase‏ 
GOU BE 33 US‏ اه 

(Ungkapan ibn Oasim al-Ghazi: “dan tidak boleh”)... maka hal tersebut 

diharamkan, karena hadits: “Hadiah-hadiah para pejabat adalah bentuk 

pengkhianatan pada rakyat” HR. al-Baihaqi dengan lafal ini. Dalam satu 

riwayat: sahat, maksudnya haram dan karena hadiah tersebut menarik 


kecondongan pada pemiliknya. Ketika sebuah tindakan diharamkan 
maka tidak bisa dimiliki dan harus dikembalikan pada pemiliknya. 
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KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL 
PWNU JAWA TIMUR 
di Kantor Diklat Kanwil DEPAG Surabaya 
09-10 Jumadits Tsani 1430 H/ 
02-03 Juni 2009 M 


366. Itsbat Nikah dan Hak-Hak Anak 
367. Pernikahan di Bawah Tangan 
368. Akad Nikah Memanfaatkan Cybernet 
369. Bahan Tambahan Makanan 


366. Itsbat Nikah dan Hak-Hak Anak 


Deskripsi Masalah 

Peluang dimohonkan “itshat-nikah” seperti diatur dalam KHI pasal 7 
ayat (3) a adalah "adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian perceraian". 
Jalan perkaranya dimulai dengan permohonan (perkara volunter) untuk 
memperoleh surat penetapan itshat-nikah. Langsung diajukan gugatan 
(perkara contentiosa) agar diijinkan menjatuhkan cerai (rhalag) dengan 
alasan mengacu pada pasal 19 PP No.9/1975. 

Hal yang dirasakan sebagai musykilah itsbat-mikah berlaku sejak 
tanggal ditetapkan (berarti status diakui perkawinan tidak berlaku surut). 
Akibat hukum yang timbul adalah anak yang lahir dari perkawinan hanya 
memperoleh hubungan nasab dengan ibu yang melahirkannya (vide: pasal 
100 & 186 KHI), hilang pula hak perwalian dari ayah atau kerabat ayah 
(vide: pasal 21 KHI), kehilangan hak waris, hak hadhanah dan hak-hak 
lain. 

Pertanyaan 

a, Tertutupkah upaya hukum agar itshat PA atas perkawinan di bawah 
tangan yang telah mendapat legitimasi syar'i diperluas hingga status 
anak sah menurut hukum positif terhadap anak-anak yang lahir melalui 
perkawinan di bawah tangan? Bukankah fugaha' membuat legitimasi 
bahwa ihag nasab kepada suami ibu cukup dengan mengukur saat 
kelahiran minimal berjarak 6 (enam) bulan Qamariyah ditambah “imkan 
al-wath'”? 

b. Apakah tidak logis sekira hak memperoleh sebagian kekayaan ayah 
untuk anak yang lahir sebelum ketetapan “itshat-nikah” difasilitasi 
lewat lembaga “washiyat wajibah " versi pengaturan pasal 209 KHI, 
karena kedudukan hukum syar'i anak tersebut jauh lebih Jegitimare 
dibanding anak angkat (adopsi)? 

Jawaban 

a, Itsbat nikah bagi akad nikah yang sudah lampau terjadi pada praktiknya 
dapat berlaku surut sebagaimana peraturan yang ada, penjelasan para 
ahli, dan aturan syari'at. Namun jika ada hakim yang tidak menetapkan 
itsbat nikah yang tidak berlaku surut maka hal itu bertentangan dengan 
syara’ (munkar) 

b. Mempertimbangkan jawaban poin (a), maka tidak diperlukan adanya 
washiyat wajibah, karena dia adalah ahli waris. 

Dasar Pengambilan Hukum 

a. Bughyah al-Mustarsyidin, 271: 
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SN Las Ki iin SW Da) ima 256‏ الله وَرَسُوْلِك sin‏ مِنْ 
الْمُمْلِمِئْنَ مَعَ الْعِلم بتَحْرِيْيهِ حُححمَ ٻڪُفره SAB GAN AN‏ في AS JEN‏ 
بالله من Klan TE Sa BIS‏ أن تحؤن EA aty E PENI‏ 
اريف aan tuh‏ قتا هي an‏ قم فا ِن PA‏ 
aal‏ ولك حرام راما jy akên siin Sa AAS DANG LN AAN‏ گا في 
pi‏ مَن AY EEN Ba‏ يمكح أ ph gi‏ مُفْعضَاكُ cis‏ أن 


Sie Talk‏ خاي a‏ الشرع لم زا ا شور تاك بل يام خضو اھ 
Faidah: Hukum 'urf dan adat merupakan hukum yang diingkari dan‏ 
berlawanan dengan ketentuan hukum-hukum Allah 4 dan Rasul 4,‏ 
Hukum tersebut merupakan ketetapan-ketetapan orang jahiliyyah dalam‏ 
kekufuran mereka pada hal-hal yang oleh Nabi dibatalkan. Karena itu‏ 
barangsiapa yang menghalalkan hukum tersebut dari orang-orang muslim‏ 
sedangkan ia tahu bahwa hal itu dilarang maka dia dihukumi kafir dan‏ 
murtad dan pantas abadi di neraka-na'udzubillahi min dzalik-. Sekian Fatawa‏ 
Bamakhramah. Dan semua hukum-hukumnya wajib sesuai dengan syariat.‏ 
Sedangkan hukum politik hanyalah prasangka dan dugaan semata. Dan‏ 
seringkali penetapan hukumnya tanpa adanya jinayah dan hal tersebut‏ 
adalah haram. Adapun hukum adat dan 'urftelah lewat pembahasan‏ 
tentang kekufuran orang yang menghalalkanya. Sedangkan kalau di suatu‏ 
daerah ada orang yang mengerti syariat maka ia tidak boleh memberi‏ 
hukum/berfatwa dengan selain hukum-hukum yang telah ditetapkan‏ 
oleh syariat. Manakala ia diminta hadir di sisi hakim yang menghukumi‏ 
dengan selain hukum syar'i maka ia tidak diperkenankan hadir di sana‏ 
bahkan dia bisa berdosa.‏ 
b. OS: An-Nisa’: 11: 8‏ 

SEN فل حَط‎ KAN الله في أَوْلَادِكُمْ‎ kenny 

Allah mensyariatkan bagimu (tentang pembagian warisan) untuk anak-anakmu 
yaitu bagian seorang laki-laki menyamai bagian dua orang perempuan. 


367. Pernikahan di Bawah Tangan 
Deskripsi Masalah 
Perkawinan yang tidak dicatatkan oleh pegawai pencatat nikah 
sesuai pasal 2 ayat (2) UU No. 1/1974 jo pasal 10 ayat (3) PP No. 9/ 
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1975 sangat mungkin diwarnai oleh = (a) Usia pasangan kawin ialah 
seorang berada di bawah standar umur kawin (19 Pa/16 Pi); (b) Suami 
telah memiliki istri dalam status perkawinan, bila ingin poligami; (c) 
Tidak melibatkan wali nikah yang sebenarnya (kawin lari/kawin sirri), 
(d) Berbeda agama yang dianut; (e) Masih terikat hukum keistrian; (f) 
Masih terikat masa Iddah, (g) Alasan lain yang seharusnya dicegah untuk 
melangsungkan perkawinan (vide: pasal 20 UU No.1/1974). 

Khusus terkait perkawinan di bawah umur atau poligami tanpa 
didukung ijin istri dihadapan pengadilan, memiliki dasar pembenaran 
menurut syari'at, dalam arti sah menurut hukum agama Islam. Tetapi cara 
kawin di bawah tangan dilaksanakan, pihak yang dirugikan bisa menuntut 
pembatalan nikah, mereka yang memprakarsai dianggap melanggar hukum 
dengan ancaman pidana kurungan, denda dan hukuman jabatan. Lebih 
dari itu, orang tua bisa dituduh melakukan kekerasan pada anak atau tindak 
kekerasan dalam rumah tangga. Pendukung hukum positif berpegang 
pada syarat tautsig yang diimplikasikan oleh penegasan: 

Wal féu مِنْكُمْ‎ sisi و‎ 

(QS. an-Nisa': 21) 

Pertanyaan 

a. Wajarkah perbuatan melangsungkan nikah di bawah umur, atau 
poligami tanpa izin istri yang ada, yang menurut pandangan syari'at 
Islam tidak tergolong perbuatan munkar, dapat menjadi dasar hukum 
untuk membatalkan perkawinan? 

b. Etiskah orang tua dan pihak lain yang mendukung pelaksanaan nikah 
sesuai norma syariat -karena diduga melanggar UU/PP- dikenakan 
sanksi pidana? 

c. Merujuk pasal 2 ayat (1) UUNo.1/1974 terbentuk koridor hukum 
“Tidak ada perkawinan diluar hukum masing-masing agama”, seharusnya 
perkawinan dibawah umur dan poligami tanpa izin istri yang ada 
karena dibenarkan oleh hukum Islam harus ditolelir pelaksanaannya. 
Apakah pembatalan nikah pada kasus tersebut punya nilai legitimate 
menurut hukum Islam? 

Jawaban 

a. Pernikahan dibawah umur tidak dapat dijadikan dasar pembatalan 
nikah sebab di dalam Islam tidak dikenal batas minimal usia nikah, 
hanya saja ketika mempelai wanita tersebut masih kanak-kanak, maka 
suami wajib menunda berhubungan badan sampai sekira si istri mampu 
berhubungan badan. 

b. Orang tua tidak dapat dikenai sanksi, karena perbuatan mereka tidak 
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tergolong pelanggaran hukum syariat. 

c. Poligami tanpa seizin istri, pelakunya tidak sewajarnya mendapatkan 
sanksi hukum dengan catatan dia dapat berlaku adil kepada semua 
istrinya. 


Dasar Pengambilan Hukum 
a. 2-0 an-Nawawi 'ala Muslim, V/128: 


اب KAI Hat‏ الصَغيْرَة. aa‏ حَدِيْتُ iige‏ رَضِيَ الله Gie Jis‏ 
AI 5 a555) elu‏ وب ب راتا بذ شع )وف روات : 
)3 وهي 3 سَبْع AA (kan‏ صَرِيْحٌ في جَوَازِ تَرويْج الأب الصَّعِيْرَةِ SN ka‏ 
77 ا إذْنَ لَهاء Wae A its‏ وَقَدْ ga‏ في الْبَاب الْمَاضِيْ BEAN Bs‏ 
SU‏ الوك atis‏ الْمُسْلِمُوْنَ عل جَوَازِ Pei SA AE ata‏ 
را لقث تلا حبار ها في GG a sn‏ واي yuh A‏ وال 


Ss لوليا‎ Sepi abal jai 
ثور 35 عْبَيْدٍ‎ ai KA, AY aR gi Mas SA É عِنْدَ‎ Gg 

Ob Ag‏ رَوَجَهَا ma d‏ اھ 
Bab Boleh bagi seorang ayah menikahkan anak gadisnya yang masih‏ 
kecil. Hadist riwayat sayyidah “Aisyah —Radliyallah 'anka- mengatakan:‏ 
“Rasulullah & menikahiku ketika aku berusia 6 tahun dan mengumpuliku‏ 
saat aku masih gadis berusia 9 tahun.” Dalam riwayat lain: “Rasulullah &‏ 
menikahi Sayyidah “Aisyah kala berumur 7 tahun.” Hadist ini sangat tegas‏ 
membolehkan seorang ayah menikahkan anak gadisnya tanpa seizinnya.‏ 
Karena seorang ayah tidak perlu meminta izin kepada putrinya. Seperti‏ 
halnya seorang ayah ialah kakek menurut madzhab Syafi'i. Pada bab‏ 
terdahulu, telah dipaparkan perselisihan tentang pensyaratan seorang‏ 
wali nikah. Kaum muslilmin sepakat seorang ayah boleh menikahkan‏ 
anak gadisnya yang masih kecil berdasarkan hadist ini, ketika seorang‏ 
gadis telah baligh maka baginya tidak ada pilihan untuk merusak nikah,‏ 
menurut madzhab Syafi'i, dan Fugaha hijaz. Sedangkan menurut pakar‏ 
figh irak dibolehkan memilih ketika telah baligh, untuk selain ayah dan‏ 
kakek dari wali-wali nikah yang lain tidak boleh menikahkan seorang‏ 
gadis menurut madzhab imam Syafi'i, Ats-Tsaury, Maliky, Ibnu Abi‏ 
Layla, Ahmad, Abi Tsaur, Abi Ubaid, dan mayoritas ulama. Mereka‏ 
semua mengatakan “Apabila wali ( selain ayah, kakek) menikahkan maka‏ 
tidak sah,”‏ 


NU Menjawab 895 


b. “Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud, V1/ 157: 

Lg ay ف‎ Daka قال‎ gas (EN DAA JO) a باب في زوج‎ 
gy ga ونا بت‎ gag eka) ay بالشّكَ. وَاعْلمْ أله رَقعَ في‎ En 
BG گان‎ Si pad HA قال‎ bu eh at, Si 
ei dy Ga دَحَلَث‎ ci KÊN رِوَايَةٍ عَدَّتِ‎ Ip Sa E رِوَايَةٍ الْمَصَرَتْ‎ 
Sr aa Ea 23 Sa ang انتعى.‎ 


0 


SE Syaka)‏ جَوَاز GN as at‏ الصَّغِيْرَةَ NAH)‏ الْحَدِيْثِ وَإِذَا Laka‏ فَلا جِيَّارَ 
T NAN Ca‏ وء . uni‏ 2 ف 29 PPA ta‏ $ 
لها في فسْجِهِ عِنْدَ Aa‏ وَالشَافِعِيَ kis lg‏ اليجَاز. JG‏ أهْل Walah‏ 


gi عند الاين‎ anga الب واد فلا أن‎ Up بلعث‎ NG) ايار‎ 
z aki Badi Bi s3 kað A a? RA of 14 فى‎ 7 

al رَوّجَهَا‎ OB NG yaa sab Uh وَمَالكِ واب ابي ليل وَاحْمَدَ واي ثور‎ 
2 £: , pang 13 cost: 35> a. , PA TH _ “220 
وَيَصِحُ‎ DIY Sean وَآخَوُوْنَ مِنَ‎ Aas sila SEGI JG يَصِح.‎ 
وَأَخْرَجَهُ‎ é aih فَقَالَ: لا خِيَارَ لها انتهى. قال‎ aga بَلَعَتْ إلا أبَا‎ NG) EN وَلَهَا‎ 
مَاجَةَ اه‎ bag GANG akang gé 

Bab menikahkan gadis di bawah umur. Imam Sulaiman mengatakan 
“atau umur 6 tahun” maksudnya Imam Sulaiman mengatakan di dalam 
riwayat beliau: "Aku (Aisyah —Radliyallah 'anha-) adalah gadis berumur 
7 atau 6 tahun (menurut perkiraan)”. Ketahuilah! terdapat dalam riwayat 
Imam Muslim bahwa “Rasululah & menikahiku sedang umurku 7 tahun”. 
Dalam beberapa riwayat Imam Muslim lainnya mengatakan “6 tahun”. 
Imam Nawawi berkomentar: mengumpulkan antara 7 atau 6 tahun itu 
dapat disimpulkan bahwa sayyidah Aisyah —Radliyallah 'anha-berumur 6 
tahun lebih. Satu riwayat mencukupkan pada tahun yang telah dilalui 
saja, dan riwayat yang lain menghitung tahun yang sedang dijalani pula. 
Wallahu a'lam. Hadist yang menunjukkan boleh bagi ayah menikahkan 
anak gadisnya yang masih kecil, Imam Nawawi berkomentar “Kaum 
muslimin sepakat atas diperbolehkan menikahkan gadis perawan yang masih 
kecil berdasarkan hadist ini, dan saat baligh maka baginya tidak ada pilihan 
untuk merusak pernikahannya menurut madzhab Maliky, Syafi'i, dan seluruh 
pakar figh Tanah Hijaz”. Ulama Irak berkomentar: “Bagi seorang gadis 
diperbolehkan memilih ketika sudah mencapai baligh, selain ayah dan kakek 
tidak boleh menikahkannya menurut madzhab Syafi'i, Ats-Tsaury, Maliky, Ibn 
Abi Layla, Ahmad, Abi Tsaur, Abi Ubaid, dan mayoritas ulama”. Mereka 


t- 
0 
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semua mengatakan “Jika selain ayah atau kakek yang menikahkan maka 
tidak sah dan bagi seorang gadis boleh memilih ketika baligh kecuali pendapat 
Abi Yusuf yang mengatakan tidak boleh memilih”, Al-Mundziry mengatakan 
hadist ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah. 


c. ‘Umdah al-Qari Syarh Shahih Bukhari, XX/ TE 

gs 0 0 a > 8 na ng PA pa stat alih S- pe hes 

Jas‏ ابْنْ بَطَالٍِ: KT aaj FN‏ جور Dg An‏ الصغَار مِنْ بَّنَاتِهِمْ oh‏ كن 

ka لِلْوَظ‎ gada UI بهن إلا‎ NE Ip ET في الْمَهِْ إلا‎ 

Saiba HA Bra Se II‏ اه 

Kata Ibnu Batthal: “Para ulama sepakat boleh bagi ayah untuk menikahkan 

anak gadisnya yang masih berada di timangan, hanya saja bagi suami tidak 

boleh menggaulinya kecuali jika pantas untuk digauli dan bisa melayani suami. 

Sedangkan keadaan wanita terdapat perbedaan tergantung penciptaannya dan 

kemampuannya.” 

d. Al-Iqna', 11/228: 

S Kura Aai 385)‏ حَرَائِر) فَقَظ aya)‏ تَعَاى pa‏ ما 

Gan SB ae ti, 

عاب لم من JE LN‏ وثلاث. وربا )3 Kah SA)‏ وَنحته عَشْرٌ 
ig‏ يك pk nu‏ في GAN‏ قفي Jj AAS‏ اه 

Boleh bagi laki-laki merdeka mengumpulkan hanya 4 istri karena Kan. 

Allah & “maka nikahilah wanita-wanita lain yang kamu senangi dua, tiga, 

atau empat”, Terkait sahabat Ghailan yang masuk Islam dan memiliki 

10 istri; Sabda Nabi & “Pertahankan 4 istri dan ceraikanlah yang lain”. 

Sebagaimana kaedah ketika sudah tercegah diselanjutnya maka pada 

permulaan itu lebih utama. 

e. Bughyah al- Ma 1/215: 

BE KEL Ha رَوْجَتِهِ‎ Je a 3 ب‎ iii (ق ل):‎ JB 326 

kel ala ا ا‎ 2 MAHA ملارَمة‎ | Gi 4 on Men Bh, 


asa AAN Sa 8 ASI 
(Faidah). Imam Oaffal mengatakan: Kiri da seorang suami bagi 
istri ada empat: 1) Kepatuhan seorang istri, 2) Mempergauli suami dengan 
baik, 3) Menyerahkan seluruh raganya, dan 4) Menetap di rumah. Sedangkan 
hak wajib bagi istri atas suami ada empat: 1) Mempergauli istri dengan baik, 
2) Menafkahi, 3) Memberikan mahar dan 4) Menggilir. 
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368. Akad Nikah Memanfaatkan Cybernet 


Deskripsi Masalah 
Pada tanggal 22 Pebruari 2009 berlangsung pernikahan jarak jauh 
antara Wafa Suhaimi (24 tahun) berdomisili di Jeddah Saudi Arabia 
sebagai calon istri dengan Ahmad Jamil Rajab (26 tahun) yang tengah 
kuliah di Univ. Marry Mont Virginia AS selaku calon suami. Karena 
kesulitan mengurus visa dan ketatnya jadwal kuliah dilangsungkan akad 
nikah memanfaatkan cybernet untuk mendukung rangkaian ijab-gabul 
pada dua tempat (negara) yang terpisah dan prosesinya dibesarkan melalui 
LCD proyektor. Pelaksanaan nikah mode tersebut dinyatakan boleh 
dan sah oleh Syaikh Adil al-Damari (anggota Majma' al-Figh al-Islami) 
Saudi Arabia. 
Pertanyaan 
a. Sahkah pelaksanaan akad nikah yang tidak didukung majlis al-agdi 
yang iftahad al-zaman wa al-makan, dan para saksi tidak dapat mengamati 
secara mu 'ayanah (berhadap-hadapan secara fisik) dengan pelaku nikah? 
b. Apakah kesatuan majelis akad bisa direkayasa dengan cybernet, tele- 
conference plus LCD proyector yang menyulap seperti tidak ada jarak 
pemisah antara wali nikah, calon kemantin pria dan para saksi agad? 
c. Mungkinkah disiasati dengan wakalah yang disampaikan oleh calon 
suami cukup lewat sambungan telepon jarak jauh atau SMS Handphone? 
Jawaban 
a. Tidak sah dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Saksi tidak secara langsung melihat dan mendengar bahasa 'agidain 
(tidak mu 'ayanah was sima’). 
2) Saksi tidak hadir dalam majlis al-agdi. 
3) Akad nikah melalui cyberner tergolong kinayah, padahal akad nikah 
tidak bisa dengan kinayah. 
b. Kesatuan majelis tidak bisa direkayasa dengan cara yang lain. 
c. Mungkin, apabila memenuhi syarat-syarat wakalah. 


Dasar Pengambilan Hukum 

a. Hasyiyah al- 1 ‘ala al-Khathib, 111/398 (Dar al- Fikr]: 

ANG Sa وَقَدْ‎ iko iko 3 شرظ‎ UG Ban الضيْقة و‎ JEN وما ترك من‎ 
a sa ah ا فك بن ويج‎ xi, EE pak pan وَمِنْهُ‎ 


t- 


EAE ايبارا‎ Kasad الْعَاقِدَانِ‎ soal òp glat gigal يَفْهَمُ مَعْنَاهَا‎ 
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ALAN مُسْلِم: انَهُوا الله في‎ gê وَهِبَة‎ SAI بَيْع‎ ik WS Ah pai فلا‎ 
ES kg الله‎ Kak ej AA الله‎ Uh AH a 
KASAR ela 
7 . TE ` S ا‎ jsh "it à aa 22۴ ni . مع فقو‎ 
YAM على‎ JSN pye! الاسْتَِدْعَاءٍ‎ sayangi في القافي‎ WA في الأوَّلٍ اؤ‎ a 
aa من‎ SN في‎ LV) gi SI SIKA في‎ gie 
: َوْقَالَ‎ aji iadi في‎ BESI AN الكيّة.‎ Je ASIN, a 
الگا بها اه‎ pa na بت فَقَبِلَ وَنَوَيَا‎ NG 

Termasuk rukun yang ditinggalkan yaitu shighat (lafal yang digunakan 
oleh kedua belah pihak), di dalam shighat disyaratkan seperti apa yang 
disyaratkan di dalam shighat jual beli yang keterangannya sudah lewat 
di antaranya yaitu tidak digantungkan dan tidak diwaktu-waktu. Lafal 
yang berasal dari lafal تَرْرِيجٌ‎ dan Fi) walaupun memakai bahasa ajam 
(bahasa selain arab) maknanya bisa dipahami oleh kedua belah pihak 
dan kedua saksi dikarenakan memandang maknanya. Maka tidak sah 
nikah dengan menggunakan selain lafal tersebut seperti lafal jual beli, 


lafal menerima kepemilikan dan lafal pemberian karena bersandar pada 
hadits Imam Muslim yakni: 


افوا الل في النسَاء Se Bd h SEA LN‏ عة الله 
Artinya: Bertakwalah kepada Allah di dalam masalah wanita, sesungguhnya‏ 
kalian mengambil para wanita itu dengan amanat Allah dan dihalalkan bagi‏ 
kalian atas farji mereka (kemaluan) dengan kalimat Allah.‏ 
Akad nikah sah dengan mendahulukan gabul (penerimaan), memakai‏ 
lafal 3-35 (nikahkanlah saya) dari sisi pengantin pria, memakai lafal s5;‏ 
(saya menikahkannya) dari sisi wali bersama ucapan yang lain setelahnya‏ 
yaitu 2455 (saya nikahkan kamu) untuk lafal yang pertama atau G55‏ 
(saya menikahinya) untuk lafal yang kedua karena wujudnya permintaan‏ 
yang tegas yang menunjukkan pada ridla. Akad nikah tidak sah dengan‏ 
menggunakan lafal kinayah di dalam sighat seperti “saya menghalalkan‏ 
anak saya padamu” karena di dalam kinayah harus ada niat, dan saksi‏ 
yang menjadi rukun dalam nikah tidak diketahui niat mereka. Kinayah‏ 
kepada orang yang diakadi seperti halnya apabila mengucapkan “saya‏ 
menikahkan putri saya padamu” kemudian diterima dan diniati secara‏ 
jelas maka sah nikahnya dengan lafal kinayah.‏ 
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b. Al-Fawaid al-Mukhtarah li Salik Thariq al-Akhirah al-Mustafidah min 
Kalam al-'Allamah al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith, 246: 


Engin akni نصح كلق‎ se ah pa SA في‎ Ka San 
SEL big ds Syaa, TA Ki فيه‎ BASAN SAN éa IG AE 
اھ‎ aaa NAD Ga KAH SS 15) US الْعَاقِدَيْن وَفَقَدَ‎ di WAH 


Telpon adalah kinayah di dalam beberapa akad seperti akad jual beli, 
akad pesan, akad sewa, maka beberapa akad itu sah dengan perantara 
telpon. Apabila nikah maka tidak sah karena pada nikah disyaratkan 
harus ada lafal yang jelas sedangkan telpon itu kinayah (mengandung 
makna dua/lafal yang tidak jelas), disyaratkan juga melihatnya saksi 
kepada kedua belah pihak, dan itu tidak wujud ketika menggunakan 
telpon atau menggunakan perkara yang semakna dengan telpon. 


c. Hawasyi asy-Syarwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh a-Minhaj, IV/221 
(Dar Ihya at-Turats al-‘ “Arabil: 


Kd Caa)‏ ِن gah KEN AE‏ ذري A S‏ من EN Jal‏ على كلام 
Da‏ انه Gan PN‏ عا Bj‏ بر ii da‏ تفن 
na‏ عَنْهَا Sa‏ وان bb‏ وهي ما كيل Be pad‏ 


J oy A SIB ah paya ولا گان‎ ajin ji IU non 
رگا بار الله لك فيه في جَوَابٍ بغنيه‎ la pan متي أو َاعك الله أو‎ Ji 
sijg Sa S3 pa وَأ‎ GAN وَلَيْسَ‎ 
BB Di; وَين صَرَاحَة‎ aa bka مُنَاقِصٌ له وَبه‎ ari 
EG a اة قذ ڪون بكرب وَقذ ترق ئا تا كز القتن‎ 
KN Isi a صَرِيًا‎ jis S وَالْعُمْرَى‎ BP BA گان‎ US 
(بَدًا) لا‎ BEN جلاف‎ AA AN; لقا قار‎ a 
Mana saanane جا م جع‎ pa 
kapa ون د‎ AR رع‎ AA (في الا‎ aa) Fes 
sieh كُوْنُ‎ dy الاسام هس لاست سيد‎ 


31. © 


G pu‏ ما لَا يَدْرِيْهِ NG‏ َة akas‏ بها pad‏ أو شِرَاءْ اک أرجأ يشما da‏ بزل 
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goo? PIS “ia efr | 017 0 a AENG + A > s TR 5 وسا‎ 
sai GAN IS IU AE SE Ai له بع قرط أو على‎ Sp 

PE FE aa ON ينين‎ MAN Cort situ at 
SES مَاثع أو هَوَاءٍ‎ JEN kesi BIA مقاط‎ LL الكَلنَ وَقَارَقَ التِكاح‎ dia 
AAN خِيَارُهُمَا‎ SEL ale عِنْدَ‎ V3 JAS rela ولو‎ TN بهَا مَعَ‎ lan 


Kn في هَذِه‎ Wadi AN خَبَرْ‎ Gli إلخ)‎ iesin 3) d3 جلي‎ 
al alis ats KAS به‎ AiG 


Akad jual beli sah dari selain orang mabuk yang tidak mengerti, sebab 
dia bukan ahli niat. Pada kalam yang datang dipersoalkan di dalam bab 
talak dengan menggunakan lafal kinayah yang disertai dengan lafal yang 
sama yang akan datang. Perbedaannya masih diperbincangkan, kinayah 
butuh beberapa tanda walaupun datangnya berulang kali, kinayah ialah 
lafal yang mengandung makna jual beli dan selainnya semisal “Saya 
menjadikannya untukmu” atau “Ambillah “ selagi belum mengucapkan 
“Dibeli dengan sesamanya”, Apabila sudah mengucapkan “Dibeli dengan 
sesamanya” maka menjadi lafal akad piutang sebagaimana keterangan 
yang akan datang, atau seperti ucapan “Pesanlah barang ini” walaupun 
tidak disertai ucapan "dariku" atau mengucapkan “Semoga Allah menjual 
padamu" atau mengucapkan “Saya memberi kekuasaan padamu atas barang 
ini" dan begitu juga ucapan “Semoga Allah memberkatimu dalam barang 
ini" didalam menjawab ucapan “Juallah barang ini kepadaku”. 

Ucapan “Saya bolehkan barang ini padamu” bukan termasuk kinayah meski 
disertai menyebutkan harga sebagaimana keterangan yang ditetapkan 
oleh ulama, karena ucapan tersebut menjelaskan dalam hukum boleh 
secara cuma-cuma (gratis) bukan yang lainnya, maka penyebutan harga 
bisa membedakan antara menjelaskan hukum boleh dan menjelaskan 
ucapan “Saya memberikannya padamu”, karena terkadang pemberian itu 
ada timbal baliknya dan terkadang pula ada yang cuma-cuma (gratis), 
maka penyebutan harga tidak bisa meniadakan hibah (pemberian). Lain 
dengan lafal ihahah. Lafal ialah lafal kinayah akan tetapi itu lafal yang 
jelas (shorih) menurut sebagian ulama, karena lafal tersebut sinonimnya 
lafal pemberian akan tetapi lafal tersebut lebih lemah sebab samarnya 
lafal tersebut ditakutkan menunjukkan pada kesamarannya, lain dengan 
lafal ibahah. Tidak disyaratkan menyebutkan “Dengan harga ini” akan 
tetapi dicukupkan niat pada harga tersebut menurut keterangan yang 
saya (pengarang kitab ini) didalam kitab Syarh al-Irsyad, dan akad jual 
beli hanya menjadi sah menurut gaul ashah dengan lafal kinayah karena 
disamakan dengan akad sewa, akad khulu' (perceraian atas permintaan 
istri dengan pemberian ganti rugi dari pihak istri) dan penyebutan harga 
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atau niat menyebutkannya dengan mengira-ngirakan pengucapan lafal 
kinayah untuk menyebutkan harga yang mana prasangka menghendaki 
akad jual beli, maka orang terakhir dari kedua pihak tidak menerima hal 
yang tidak diinginkan. Dan tidak sah akad jual beli atau membelinya 
wakil yang wajib baginya bersaksi atas pembeliannya menggunakan lafal 
kinayah disertai ucapan muwakkil (orang yang mewakilkan padanya) yang 
berupa “Juallah dengan syarat atau juallah atas persaksianmu”, beda dengan 
ucapan “juallah" dan ucapan “saya bersaksi pada perkara/lafal yang tidak 
banyak pertanda yang berfungsi untuk benarnya prasangka dan memisah 
nikah, gambarannya yaitu seringnya seseorang mengemukakan lafal itu. 
Menulis di selain benda cair atau udara (angin) merupakan kinayah, 
maka sah akad jual beli menggunakan tulisan disertai niat walau untuk 
orang yang hadir (orang yang sedang ada bersama kita), maka dari itu 
terimalah segera ketika mengetahuinya dan khiyar (tawar-menawar) dari 
kedua belah pihak berlangsung lama sampai selesainya majelis (proses 
jual beli). Suara radio komunikasi di zaman ini seperti halnya tulisan, 
maka akad memakainya ialah kinayah di dalam keterangan yang jelas. 


d. Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, VIL/5174-5175: 
SUS في‎ ig a a 33 في‎ akal a akah D A 
(مَاریس) ۱۹۹۰ م‎ JST ۲۰-٤ T ٠٤۳١ BUAS ۲۳-۱۷ مِنْ‎ Daya ESA 
Sa إِجْرَاءٍ‎ Ba ص‎ amai الْوَارِدَةٍ إلى‎ yah عَلَ‎ 50 Sag 
Ja pes 3 Ja Gal nga MAKAN وَنَظرًا إلى‎ ad LSN SL 
gjan الات التي‎ ya العمل بها لي إنرام اعد إشزعة‎ NGA 
a RESI, برام الْعُقُوْدٍ الطاب‎ | AAN 5333 TERY 
SE) sabeh NANA BAN gad ik da JI 
ý isu وَعَدَم ي‎ Ji MEN FA Bu AG Kej 
SA َسَب‎ Jp AAN a BAEN عَنِ‎ AAN asi راض‎ 
539) WA 13 NG da; مكل‎ gak gs SE Se إِذَا تَمَ وني‎ )١( قَوّرَّ‎ 
AAN USAI أو‎ BESI ciay JR وَسِيْلَةُ‎ E شخ كنا‎ 
ei ml AENG SU, gang gd 5 D d3 (J3) 
da إلى‎ SEN وُصُوْلٍ‎ ie Akal kah DN sah قفي‎ 3 9 
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gae yA رَقَيَنِ في وَفْتٍ واج وَهْمَا في‎ Sp SGEN SB) وَقَبوِِْ (؟)‎ 
چ ده‎ prat? ر‎ zieg A t 5 2 2 A. Te 2-8 PA 
حَاضِرِيْنَ‎ Gi S ina AS SAN SIG واللاسلكي‎ HS! عَلَ‎ a 
. 04 2 5 PL E. 2,323 b ¢ ze 01 ا‎ E 
(SS فى‎ G الْمُمَار‎ a الأخدامُ 13 لدى‎ IE sah وَتَظبِقٌ عل‎ 
يها في‎ P 3 

٠ 0 PE: s 135 bo? o Sati D عر 5 .. 556 ر‎ ST 
ael عل‎ slah المدة يكون ملزمًا‎ SAS Ce! SN ry júl Jaket Is) 
AU Jai الْقَوَاعِدَ السّابقة لا‎ Si (6) وَلَيْسَ له اليّجُوْعٌ عَنْهُ‎ sái ais JA 
Jasad لاشْيِرَاطٍ‎ DAN NG التَقَابْضٍ‎ SEN Sa ad الإِشْهَادٍ‎ GAN 
1 دج‎ 8... Ter Fe H „* ا © > ع‎ 7 
الَْلَطِ يُرْجَعُ فيه إل‎ A JAE HS مَا‎ (o) JUN راس‎ 
اه‎ AN الْعَامّةِ‎ asi 


Majelis Perkumpulan Fiqih Islami diselenggarakan pada putaran konferensi 
yang keenam di Jeddah Arab Saudi mulai tanggal 17-23 Sya'ban 1430 
H yang bertepatan tanggal 14-20 Maret 1990 M setelah melihat pada 
pembahasan yang sampai pada perkumpulan ini dengan tema khusus 
yaitu melakukan transaksi dengan alat komunikasi yang baru dan dengan 
memandang perkembangan besar yang muncul pada sarana komunikasi. 
Dan telah dipakai dalam deal transaksi sebab cepat dalam melaksanakan 
muamalah harta (bisnis) dan dalam pemakaiannya. Dengan menampilkan 
hal yang telah dipaparkan oleh ulama fiqh tentang pengesahan transaksi 
dengan pembicaraan, tulisan, isyarat, melalui perantara. Dan sesuatu 
yang telah ditetapkan yaitu bahwa transaksi antar orang-orang yang hadir 
di tempat disyaratkan harus berada satu majlis (selain wasiat, iho’ dan 
wakalah) harus saling cocok dalam ijab dan menerima. Dan harus tidak 
munculnya sesuatu yang menunjukkan bahwa salah satu dari dua orang 
yang bertransaksi berpaling dari akad. Dan di antara ijab gabul harus 
beriringan dengan standar adat. Menetapkan: 1. Jika transaksi sudah 
sempurna antara dua orang yang tidak berada dalam satu tempat, dan 
tidak saling melihat dan mendengar dengan nyata. Dan media antara 
keduanya ialah tulisan atau surat atau perantara yang terwujud melalui 
telegram, teleks, fax atau computer. Dalam hal ini, transaksi bisa sah 
saat ijab sampai pada pihak yang dituju dan ia telah menerima (gabul). 
2. Jika transaksi antara kedua belah pihak sudah sempurna dalam waktu 
yang sama dan keduanya berada pada tempat yang berjauhan. Hal ini 
melalui telpon dan media nirkabel, sesungguhnya transaksi antar keduanya 
dianggap transaksi antara dua orang yang berada di satu majlis. Hal ini 
tercakup dalam hukum-hukum yang telah ditetapkan ahli figh yang telah 
disinggung di depan. 3. Apabila orang yang menggunakan media ini 
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mengeluarkan ijab yang ia batasi dengan waktu, sama dengan ia tetap 
dalam status ijahnya dalam masa waktu tersebut dan tidak bisa menarik 
kembali ijabnya. 4. Bahwa kaidah-kaidah di atas tidak mencakup nikah 
karena dalam nikah disyaratkan harus melihat langsung. Juga dalam 
emas perak sebab harus saling menerima. Juga dalam akad salam sebab 
harus menyerahkan ro'sul mal di muka. 5. Hal-hal yang berhubungan 
dengan kemungkinan pemalsuan, penipuan atau kekeliruan, dikembalikan 
pada kaidah umum untuk penetapannya. 


369. Bahan Tambahan Makanan 
Deskripsi Masalah 
Produk makanan olahan lazim mencampurkan bahan tambahan 
yang tidak tergolong najis atau haram menurut ajaran Islam, tetapi 
secara medis dinyatakan berbahaya bagi kesehatan dan memicu penyakit 
yang menderitakan. Contoh: boraks, bleng, formalin, melamin, zat pewarna 
tekstil. Bahan tambahan tersebut berfungsi untuk pengawetan, pembangkit 
selera (emulsion), pengembang adonan dan sebagainya. 
Pertanyaan 
a. Bagaimana hukum mengkonsumsi dan memproduksi makanan olahan 
dengan campuran bahan tambahan yang secara medis berbahaya bagi 
kesehatan, atau memicu penyakit tertentu? 
b. Sehubungan dengan rekayasa pengawetan, apakah norma konsumsi 
yang bercitra Islami mengenal kadaluarsa untuk makanan/ minuman? 
c. Bagaimana hukum memproduksi makanan daur ulang? 
Jawaban 
a. Mengonsumsi dan memproduksi makanan olahan dengan campuran 
bahan tambahan yang secara medis berbahaya (mudl!ir) bagi kesehatan 
atau memicu penyakit tertentu dalam jangka waktu dekat, adalah haram. 
b. Kadaluarsa dalam Islam, jika yang dimaksud adalah tidak layak di 
konsumsi maka pengertiannya adalah membahayakan kesehatan. 
c. Tidak boleh apabila berbahaya. 
Dasar Pengambilan Hukum 
a. Asna al-Mathalib dan Hasyiyah ar-Ramli, 1/569-570 [Dar al-Kutub 
al-Ilmiyah): 
TEH aiy A Jii; الْبَدَنَ أذ‎ Gis a 
BN SI nd رَه لبن‎ Co TE) gadi giii a ليث‎ (Ih 


WAS (وَلَا‎ Jus Jó; (mai NEK NG) Jas Jis eji uiy مُضِرٌ‎ 
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یبیط Gila) GAN Ji‏ الس كما ني Jai‏ أو ما َر وهو Hel‏ 


Jero i وَاحْتِيجَ‎ YEN Sali به (إِن‎ (É) da ja 
32 .. In a A P >fe 2 سا مه‎ Bang star 
A II وَالظي) قَظعَ في‎ ANG كالحجَر‎ A 

25 Ee IA NE ME. Ba IA P aici- Nai 
Ka وَقَالَ إِبْرَاهِيمُ‎ ies gaa ily IS وَالْقَاضِي‎ jai 
Yak aji مِنْ‎ II باب‎ HKI وَقَالَ‎ band Sa إِنْ‎ sn pai 

7 oe ta ا‎ 5 Al BA set كنم‎ s poz 
Si A BIP 
3s 5 28 z FE ag t- MM 06. ATANG 2£ MANG, Ts 
ÉN وَعْطيَ حِينَ خُرُوجِهِ مِنْ‎ Spb FP وَمَمَايحُ طَبَرِسْتَانَ» وَلَوْ‎ BLN قال‎ 
i : 1 te, ne ep n PE a EN na, Adi 
Seri قال وَقَالَ أَبُو ا لحن‎ AN sad أَصْحَابئا: حَرُءَ‎ kang قال‎ 
ولا مَا فيه صَرَرُ‎ JG an IIS JANG الشَرَائْ:‎ de إلى‎ a ges 
فيه‎ BAE PENS حَارًا‎ Aa الي‎ gadi ga في مَعْنَاهُ‎ KA 
(Pasal Haram) mengonsumsi (barang yang membahayakan) badan atau 
akal, (seperti batu, debu, tanah liat, kaca, dan racun), huruf sin dari kata 
22) dibaca dengan tiga harakat, dan harakat farhah yang paling fasih, 
(seperti opium), yaitu sari buah dari pohon apiun, karena semuanya itu 
membahayakan dan terkadang mematikan. Allah 35 berfirman: “Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu” (OS. an-Nisa': 29), dan berfirman: 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan" 
(OS. al-Bagarah: 195) (kecuali sedikit), maksudnya racun yang sedikit 
sebagaimana dalam kitab asal, atau barang yang membahayakan, dan 
ini lebih umum, sehingga halal mengonsumsi (untuk berobat) dengannya 
(bila kemungkinan besar selamat) dan membutuhkannya sebagaimana 
secara terang-terangan dijelaskan kitab asal. 
(Ungkapan Ibn al-Mugri: “Haram mengonsumsi barang yang membahayakan 
seperti batuan, debu, dan tanah liat”) di dalam al-Muhadzdzab asy-Syirazi 
memastikan keharamannya, begitu pula al-Oaffal, al-Qadhi Husain, 
al-Fakhr ar-Razi, dan segolongan ulama. Ibrahim al-Marrudzi berkata: 
“Hendaknya pasti diharamkan bila jelas bahayanya." As-Subki dalam Bab 
Riba dari Syarhnya atas al-Minhaj berkata: “Tidak haram memakan tanah 
liat, karena haditsnya tidak shahih tentangnya, kecuali bila membahayakan 
sebab banyaknya, maka haram." As-Subki berkata: “Dengan ini ar-Ruyani 
dan Masyayikh Tharabistan berpendapat.” Andai makanan yang dipanggang 
itu dibungkus dan ditutupi saat keluarnya dari dapur api, sebagian Ashab 
asy-Syafi'i berkata: “Haram memakannya, karena itu merupakan racun.” 
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Beliau berkata: Abu al-Hasan al-Karji, dengan huruf jim, dalam kitabnya 
adz-Dzara 'i' ila Ilm asy-Syara`i' berkata: “Dan tidak dihalalkan sama sekali 
mengonsumsi barang yang memabukkan, tidak halal barang yang mengandung 
unsur yang membahayakan seperti racun, dan yang semakna dengannya, 
hingga makanan yang dipanggang dan ditutup dalam keadaan panas, lalu 
uapnya ditahan di dalamnya." 

b. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 1/7: 

i ٠ 3 5 4 g KN = {prg e NENG 2 
OA وَصَاحِبٌ‎ galat الشيْخ بُو حَامِدٍ في‎ Jú La HE s1 إذا‎ úi 
Apu جَاز‎ An لِم‎ SLS JP AE SN رَحمَهُ الله في كتاب‎ a JG 

2 .: » mei 5 5 Co 007 st 6 gan 7 E ke. o TE 
SS أن في‎ KP PES في‎ S5 ALIAN YES je LE Sh 


Jig AE bp yaa A قال‎ ai KAMA مِنْهُ‎ LI گا‎ 
ALS VE Bai وَجَبَ‎ dp dis 
Ketika seseorang hendak mengkonsumsi obat, akan tetapi obat tersebut 
mengandung racun, maka Syaikh Abu Hamid dalam kitab Ta'lig dan 
pengarang kitab A/-Bayan dalam bab Shalat mengatakan: Imam Syafi'i 
4 mengatakan “Apabila kuat dugaannya bahwa ia akan selamat (baik-baik 
saja) maka boleh mengkonsumsinya. Namun apabila sebaliknya, maka tidak 
diperbolehkan.” Dan Imam Syafi'i menyebutkan dalam bab al-Arh ‘imal, 
bahwa ketika mengonsumsinya kebanyakan orang baik-baik saja, maka 
dalam mengonsumsinya terdapat 2 pendapat. Syaikh Abu Hamid dan 
Syaikh al-Bandaniji mengatakan: “Apabila kita mengharamkannya dan ia 
hilang akal sebab mengonsumsinya, maka ia wajib gadha'. Dan jika kita tidak 
mengharamkannya maka tidak wajib qadha'.” 
c. Panah ath-Thalibin, 11/354-355: 

05 A Si st 30 ac” San è pg 5 Dh, ا ا‎ 5 
HA عي في دهن‎ aji مِنْهُ كاللّحْم‎ SEN تَظييْبٍ جَوْفِهِ وَمَا‎ Ji la Gyan JÊNG 
Jé لم‎ NG عَنْكُ‎ an لا‎ ba الْمَاكَِةٍ حَيّا گان أو مَينًا‎ As BT jes 

٤ عه‎ E gw Ta po 5 م‎ eg E bea DAES UR 
Ki Wa SISAN ما قَالَهُ‎ Je مِنْهُ‎ dg ن لِعَدَم‎ | JES وَلَوْ مَعَهُ‎ BSI 
: g: لما 55 ساك ر‎ 10007 , aa A Pa 
PAR مُضِرٌ لِبَدَنِ أو عَفْلٍ‎ Pu Malas 

A ter 2.8 tan On ر‎ „estf 0 03. a ok 
مَنْ‎ Dala PEN, - Tail هي‎ a الصّتَاعَكُ كُمَّ‎ da 


silt 


< = wah 1 Int ie -1 r ca at 
IP SAN AI pii مِنهَا - گنا صَحّحَهُ في‎ KIG حَرَاُ‎ ala B1 
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a‏ رمَة مح َه بع في شرج مُسْلِمِ اه 
Memakan ikan panggang sebelum isi perutnya dibersihkan, dan juga‏ 
sesuatu yang berbau busuk dari ikan itu, hukumnya sama sebagaimana‏ 
memakan dagingnya. Menggoreng hidup-hidup di dalam minyak yang‏ 
dipanaskan. Dan halal memakan ulat yang ada di dalam buah, baik ulat‏ 
itu masih hidup ataupun sudah mati, tetapi dengan syarat ulat itu tidak‏ 
dipisahkan dari buahnya. Jika dipisahkan, maka hukum memakannya‏ 
tidak halal meski dimakan bersama buahnya sebagaimana pula halnya‏ 
semut yang ada di dalam minyak samin, karena ulat itu tidak berasal‏ 
dari buah. Ini atas apa yang disampaikan oleh Imam ar-Raddad, namun‏ 
berbeda dengan sebagian ulama Syafi'iyyah lainnya. Dan diharamkan‏ 
mengkonsumsi setiap benda padat yang membahayakan badan maupun‏ 
akal seperti batu, debu, dan racun walaupun sedikit kecuali bagi orang-‏ 
orang yang benda-benda tadi tidak membahayakan bagi dirinya. Dan‏ 
juga seperti sesuatu yang bisa memabukkan seperti candu, ganja, obat‏ 
bius, (Faidah) Pekerjaan yang paling utama ialah pertanian, pertukangan‏ 
kemudian perdagangan. Namun sebagian ulama mengatakan bahwa‏ 
yang paling utama adalah perdagangan. Dan tidak haram bertransaksi‏ 
dengan orang yang kebanyakan hartanya adalah harta haram, dan tidak‏ 
haram pula memakan dari hasil transaksi itu sebagaimana keterangan‏ 
yang telah dishahihkan Imam an-Nawawi dalam kitab Majmu'. Imam‏ 
an-Nawawi mengingkari ucapan Imam Ghazali yang mengharamkan‏ 
hal tersebut, tapi besertaan itu pula, beliau mengikuti pendapat Imam‏ 
Ghazali dalam kitab syarah Muslim.‏ 


d. Tanah ath-Thalibin, 111/354-355: 

F3 ٿن أي‎ Da nga E 
a. ma SG (nedi 3 حر‎ NG dis Djan ال‎ fé; السَّمَكِه‎ 
JANG A : aliyan (قَوْلَهُ: ل‎ MAN Jt مِنْ َنم‎ A 
de گَحَجَر إلخ)‎ A3) EN a عاد لا مُظلق صَرّرِ گڏا في‎ 
aes Aas ya) fibs وَمِنْهُ مَدَر‎ HASAN قال في‎ D 0533 لِلْبدَنِ.‎ Tai) 
a sa baan على تن‎ Aa ak in pe لاق‎ Ja 

Bagan تفريم‎ Bes a ا يفي‎ Ha ga sah 
>) gp Íi 1 JAN alsi Sala يحرم‎ YA dai النَسَاءِ‎ AS 
Makruh memakan sesuatu yang berbau busuk dari ikan. Adanya hukum 
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kemakruhan tersebut muncul apabila hal itu tidak membahayakan. Akan 
tetapi jika membahayakan maka haram. (seperti daging). Sebagaimana 
dimakruhkan memakan sesuatu yang berbau busuk dari daging selain 
ikan. (Haram segala benda padat yang membahayakan) dengan bahaya 
yang jelas-jelas nyata tidak tertahankan rasanya menurut adat kebiasaan, 
tidak pula bahaya secara mutlak, sebagaimana keterangan dalam kitab 
Bujairami yang dinukil dari Imam al-Adzra'i. (seperti batu) ini adalah 
contoh-contoh yang bisa membahayakan tubuh. (Dan debu) dalam kitab 
Tuhfah berkata: “Dan di antaranya lagi adalah lumpur basah dan kering, 
namun keharaman itu bagi orang yang hal tersebut membahayakan dirinya. 
Oleh karena hal itu, kemutlakan yang dipaparkan ulama mutaqaddimin atas 
keharaman memakannya diarahkan pada apabila membahayakan.” Hal ini 
berbeda dengan orang yang hal-hal itu tidak membahayakan dirinya 
sebagaimana diungkapkan segolongan ulama mutagaddimin, Imam as- 
Subki dan yang lainnya berpegang teguh dengan pendapat ini, hal itu 
seperti keterangan di dalam kitab an-Nihayah. Di dalam kitab Bujairami 
dikatakan: “Keharaman memakan lumpur itu terjadi pada selain wanita- 
wanita hamil. Maka hal tersebut tidak diharamkan bagi mereka karena sama 
dengan media pengobatan." 


e. Is'ad ar-Rafig, 11/63: 
و‎ SEN و‎ a aa OE E a idn Yr 330 an 


z 
. sz? 


Yi َو الْمُضْحَفٍ به‎ malali GLEN, Inda وَالْمَني‎ BIS َه أن الْمُسْتَقْدَّرَ‎ 
WR BAT | Pamasa. Batak 4 2 -9 5 و‎ 
مُفْسِدُ‎ Iran) تتاو‎ SN Sa Ga اڪ‎ paii JÊNG ea 
3 JAAN الَذِيْ‎ AAN SUN وَگمَا أن‎ Aj الإثم‎ LE a Jia osi 
AAN Jali ya GAN Gad ri Ji إِضْرَارٌ التفين‎ NS 

Di antara maksiat lisan ialah memakan setiap perkara yang dianggap 
menjijikkan (mustagdzar) dan yang berbahaya. Keduanya termasuk dosa 
besar sebagaimana keterangan di dalam kitab az-Zawaajir. Ibnu Hajar 
berkomentar: Dan dijadikan dalil atas keharamannya bahwa sesuatu 
yang mustagdzar seperti ingus dan mani disamakan dengan najis dalam 
masalah mengotori misalnya mushaf dengannya. Maka menyamakan 
mustagdzar dengan najis tidaklah jauh dalam masalah ini. Memakan 
sesuatu yang membahayakan (mudlir) hukumnya telah jelas (haram) 
karena mengkonsumsinya bisa merusak badan dan akal, dan hal itu 
merupakan dosa besar. Seperti halnya membahayakan orang lain yang 
sampai tidak kuat ditahan adalah merupakan dosa besar, maka hal ini 
sama dengan membahayakan diri sendiri malah ini lebih diutamakan 
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karena menjaga diri sendiri lebih diprioritaskan daripada yang lain. 

f. Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, 1/9: 

Jus ala) Sg IG الكجسٌ‎ (UG) A3 ab ogas odi HE Uh) 
pelan يذ تين ل دې‎ pama ata 
ST ja فَلَوْ‎ (AB USU گان‎ Oia وَمَا حَوْلَّهَا‎ WANG إِنْ گان جَامِدًا‎ yA 
Y jas Wb ja ۲ + بی‎ (Se) ayah UE (UG) asih gak 
bas عليه وله تقال ولا‎ Ja a5 AN ghy أله كلش‎ ja 
Kas AN saa Sh Silat إلى‎ ngah فوا‎ NG Jus dy ا‎ " 
Jus وله‎ ale JANG وا بزب‎ Se كله‎ ja وما لا بطر‎ JANG َب‎ ai 
š$ (GE)... G3 مِنَ‎ SAI soal الله يالى أخرج‎ $ Ky pa ip 3 
SN aa LE aa نہیں‎ JÊNG + Wi Jü (Wa) مَسَائْلُ‎ NG 
SA sa BAG JÊNG NG amah Aa pêng Yah, 


WAH‏ | ذا Sai‏ وَهَذَا SV J‏ فيه وَقَدْ IL‏ في اب BAGAN DG)‏ وَجْهُ 
aa‏ هَدًا الْوَجْهِ asi Jes s Jek NG)‏ 05 
4 ككزة en aaa‏ أله ينكل ين كويد BIYEN‏ کیو لجس 
se SIA ga Ap ya an‏ وال SA IIS aga Sadiy‏ 
ana 5‏ وف Sri HAN Ga ST Ja‏ 
(SEN) ika jé (GAS) Kaya ya Kpn‏ 
Jal Ny‏ اشع مسقو يَكُوْنُ وک BNE‏ 
a pad gag A‏ حَرُمَ عَلَيْهِ الأكل اقرب قبل j5‏ 
اديه لأ ا akah aka ikan AE E ES ea‏ وَقَدْ 
iih a Eks‏ لق آي اب EBANG kn) jasa dn‏ 
مِنَ eg ea SIANG gi ah aE DAU‏ الْبَدَنَ Se lih sás‏ 
اله بنش النّمَاءِ AA kangg‏ وَكَدَلِكَ الجر الَذِيْ IST Ag‏ وَمَا KAN‏ َلك 
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AA عَنْ اکل‎ Mg اموي وَرَدَتْ‎ kab IA قَالَ‎ ASIN وَدَلِيْلُهُ في‎ 
فِيْهِ وَقَدْ جَرّمَ‎ aa 5 Sena ينبي أن‎ 13 JU Gi ke يَنْبْثْ‎ 
ف اب لزه قل‎ St Si وَجَرْمَ به الْقَاضي‎ AAN IST SA Sa, Ma 
sih) asi KAN Ta a SAD سم إا كن‎ Ja asa رب راء‎ Sés Aa 
ad الشئوم الطاجرة لم يو‎ NAN abah en 
PERGERAKAN 

Nan ُن‎ Is A Jai اين ىا و‎ a ل أ قل‎ 
NA AN بتفسه إن َم‎ SA وتا نکر مع عر ولا‎ 
Y p% Š caa da bag الگڌاوي به‎ Sea 35 
akh SA giy Ad انراج وَدَلِكَ كابر‎ BSE) IE رر فيه‎ 
55 PSI (Ul) PEANG Akan SS لما‎ NS pêg aga) dn 
Ba a ar gis bedig ر‎ (Ga) ê 
bang JIE وَغَيُْ‎ gagi PENS ab َيِه وَجْهُ‎ KAI جي إج‎ 
aa badiy agal) الْعِرْقِ حم‎ kanng ْمَرُوْنِي‎ A Abas 
nih يام ا‎ gi JAH عَقِبَ كِتَابٍ‎ saa لد لمي‎ kai) 
e A ورا‎ ai AŠ a SAN (SEN) Gal Ob يحْرُمُ‎ 
dun ah Ady في غَيْر السَّمَكِ‎ KN) AIA 
kN جل اتيك‎ (LO) ig اليا عل ع‎ gian fess shy 
(GE) js Si (أصَحُهَا)‎ SN في اب‎ babak kah في أكيه تلائ‎ 


NE UP SG Jas IL o A إِنْ گان‎ (Eng) Jl 


dy Wait S baas a‏ سْبْحَائَه alat‏ اه 


Pada permasalahan selain hewan, اسای‎ menjadi 2, ada yang suci dan 
yang najis. Perkara yang najis tidak boleh dikonsumsi karena bersandar 
pada firman Allah 3% ss 4: رَيْعَرَمُ‎ dan hadits Nabi Bual 


i au SE bp gan Gp Aga Wake إن كان‎ ya puru قال في‎ i maka apabila 
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halal memakannya, tentunya Nabi # tidak akan memerintahkan untuk 
membuang minyak samin tersebut. 

Perkara yang suci terbagi menjadi 2, yaitu yang berbahaya dan yang 
tidak. Maka sesuatu yang berbahaya tidak halal memakannya seperti 
racun, kaca, debu, dan batu. Dalilnya bersandarkan pada firman Allah 35: 
Mamak وَل تفلا‎ dan SI Jy Hal iii .ر‎ Memakan semua hal-hal tersebut 
bisa menyebabkan kematian, maka harus tidak dihalalkan memakannya. 
Untuk sesuatu yang tidak membahayakan, maka halal memakannya 
seperti buah-buahan, biji-bijian, dalilnya adalah firman Allah 36: 3: ji 
Gil مِنَ‎ SANG sala أخْرَجَ‎ gi زيتَة الله‎ pira Adapun mengenai hukum-hukum, 
maka ada dalam beberapa permasalahan. Kalangan ulama syafi'iyyah 
mengatakan haram makan najis ‘ain seperti bangkai, susu keledai betina, 
air seni dan lain-lain, begitu juga haram memakan perkara yang terkena 
najis seperti susu, cuka, sirup, sesuatu yang dimasak, minyak dan lain- 
lain jika terkena najis. Hal ini tanpa ada perselisihan antar ulama. Dan 
telah lewat di dalam bab #alatun najasah bahwa terdapat pendapat (wajah) 
yang dhoif bahwasanya minyak bisa disucikan dangan cara dibasuh, maka 
sesuai dengan pendapat (wajah) ini ketika minyak tersebut telah dibasuh, 
maka statusnya menjadi suci dan halal dimakan. Dalil masalah ini (haram 
makan najis) adalah yang telah disebutkan Mushonnif. Dan ketahuilah 
bahwa dari ucapan sebagian ulama yang mengatakan tidak dihalalkan 
memakan sesuatu yang najis, ada yang dikecualikan yaitu permasalahan 
ulat yang muncul dari dalam buah-buahan, keju, cuka, sayuran, dan lain- 

lain. Ketika ulat tersebut mati di dalam buah misalnya, maka statusnya 
menjadi najis. Untuk masalah halal memakan ulat ini, terdapat 3 wajah: 
(1). Halal memakan ulat tersebut, namun bila memakannya bersamaan 
dengan memakan buahnya, tidak disendirikan. (2). Halal secara mutlak. 
(3). Haram secara mutlak. Maka, sesuai dengan pendapat yang shahih, 
ulat ialah perkara najis namun tidak masalah bila dikonsumsi, dan halal 
memakannya bersama dengan buah, maka perlu untuk mengecualikan 
masalah ini. Wallahu A'lam. 

Dan apabila mulut sesorang terkena najis, maka haram baginya makan 
dan minum sebelum membasuh mulutnya karena setiap apapun yang 
sampai ke mulut, pasti akan menjadi najis, dan ia makan najis tersebut. 
Dan seyogyanya ia harus mubalaghoh (melebih-lebihkan) dalam bersuci 
dengan membasuh mulutnya. Masalah ini telah lewat di akhir Bab Izalah 
an-Najasah (Bab Menghilangkan Najis) 

Kedua: Tidak halal memakan sesuatu yang suci, tapi mengandung unsur 
bahaya seperti racun yang mematikan, kaca, debu yang menyakiti pada 
tubuh yaitu debu yang dimakan oleh sebagian perempuan muda dan 
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tua. Begitu pula batu yang bisa membahayakan jika dimakan, dan hal- 
hal lain yang memiliki efek sama. Dalilnya di dalam al-Qur'an. Syaikh 
Ibrahim al-Marudzi mengatakan bahwa sudah banyak hadits-hadits yang 
melarang makan lumpur, tetapi tidak ada satupun ketetapan darinya. 
Dan seyogyanya hal tersebut dihukumi haram apabila dampak yang 
ditimbulkan memang telah jelas. Pengarang kitab dan sebagian ulama 
lain bersikukuh dengan keharaman memakan debu itu, begitu juga Oadli 
Husain dalam pemaparannya di bab riba. Kalangan syafi'iyyah berkata 
bahwa boleh minum obat yang di dalamnya mengandung sedikit racun 
asalkan secara umum bisa dipastikan keselamatannya. Imam Haramain 
mengatakan, apabila digambarkan ada seorang memakan racun yang 
suci dan tidak membahayakan dirinya, maka tidaklah haram baginya 
atas hal itu. Imam ar-Ruyani mengatakan, tumbuh-tumbuhan yang bisa 
memabukkan dan di dalamnya tidak terkandung bau menyengat dan 
membawa efek perasaan menggembirakan, maka haram memakannya, 
dan tidak ada had untuk memakan hal tersebut. Kemudian ditambahkan, 
boleh menggunakannya pada obat walau berakibat memabukkan selagi 
diperlukan (tidak bisa ditinggalkan). Dan beliau berkata ditambahkan 
lagi, sesuatu yang bisa memabukkan dengan sebab dicampur perkara/ 
benda lain, namun tidak jika dipisahkan, dapat memabukkan dengan 
sendirinya maka apabila hal itu tidak dapat dimanfaatkan dengan obat 
atau yang lainnya maka haram hukumnya. Dan sebaliknya, jika bisa 
dimanfaatkan untuk pengobatan, maka halal berobat dengannya. 


Ketiga, tiap perkara yang suci dan tidak membahayakan, maka statusnya 
adalah halal seperti roti, air, susu, buah-buahan, biji-bijian, daging yang 
suci, berdasarkan dalil yang telah diungkapkan musharnifdan berdasarkan 
ijma’. 3 hal yang dikecualikan adalah: 1. Setiap hal yang menjijikkan 
seperti ingus, mani, dan lain-lain. Hal ini diharamkan sesuai pendapat 
shahih yang masyhur, akan tetapi terdapat pendapat (wajah) dhaif yang 
diceritakan oleh Imam Haramain dan lainnya bahwa hal itu hukumnya 
halal. Dan di antara yang mengatakan halal adalah Imam Abu Zaid al- 
Maruzi mengatakan halal dalam permasalahan mani. Adapun hukum 
keringat sama halnya dengan mani dan ingus. Syaikh Abu Hamid dalam 
ta'lignya setelah bab Salam dalam masalah menjual air susu perempuan, 
dengan mantap akan haramnya meminum keringat. 2, Hewan-hewan 
kecil seperti anak burung emprit, dan lain-lain, haram menelannya dalam 
keadaan masih hidup dengan tanpa khilaf. Sebab tidak halal kecuali 
dengan cara disembelih. Hal ini pada selain ikan dan belalang. Kalau 
ikan dan belalang, halal menelannya hidup-hidup atas dua pendapat 
yang paling shahih. (3). Memakan kulit bangkai yang disama', terdapat 
3 pendapat atau 3 wajah yang pembahasannya telah lewat dalam bab 
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*Aniyah. Yaitu pendapat paling shahih mengatakan hal tersebut haram, 
pendapat kedua mengatakan halal, dan yang ketiga bila kulit itu berasal 
dari hewan yang halal dimakan. Maka hukumnya adalah halal, jika 
sebaliknya maka haranı. Tiga hal ini menjadi kejanggalan atas mushannif 
sebab beliau tidak menyebutkannya. 


g. Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi, V/325 [Dar al-Fikr): 
وَشُرْبٍ دُحَانِهِ‎ JUAN قَدِ اسْتَدَلٌّ عَلَ إِبَاحَةٍ اكل‎ akali Jai بَعْضَ‎ SI اغلَمْ‎ sangi 
Sada اديت الي‎ ws الأز‎ yu لق َم‎ gig Jus, di, 
ged: Ía إل‎ p في إِرْعَادٍ‎ BEAN ctii قال‎ AI (ANGIN j 
أن‎ sana Us gaiu SI Segera 
Si Al وَبَعْصهم‎ D الاس‎ SAN aka 


- 


: كلا دن السو ولا مق جلين ا هكد‎ a bar an عل‎ 
وَالْقِيْل انتهى.‎ JÊNÊK V3 JAN adad اوغا لاقن 125 حَرَامٌ‎ AA 
Peringatan: Ketahuilah sesungguhnya sebagian ahli ilmu berdalil atas 
kebolehan menghisap tembakau dan menghirup asapnya, karena firman 
Allah 35: “Dialah dzat yang menciptakan untuk kalian semua perkara yang 
ada di bumi” dan hadits-hadits yang menunjukkan bahwa hukum asal 
dalam sesuatu itu boleh. Al-Qadli asy-Syaukani berkata dalam al-Irsyad 
as-Sail mengenai dalil-dalil masail setelah menetapkan sungguh setiap 
hal yang berada di bumi itu halal, kecuali dengan dalil yang lafalnya: 
“Bila hal ini telah tetap, maka kamu mengetahui sungguh pohon ini disebut 
sebagian manusia dengan nama tembakau dan sebagian yang lain menyebut 
tautun. Tidak terdapat dalil atas keharamannya, tidak termasuk jenis yang 
memabukkan, tidak termasuk racun dan juga tidak termasuk sesuatu yang 
membahayakan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Orang yang 
menyangka hukumnya haram maka ia memiliki dalil dan tidak berpengaruh 
Jika hanya kata orang-orang.” 
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Daftar Pustaka 


‘Aun al-Ma'bud Syarh Sunan Abi Dawud 

'Umdah al-Mufti wa al-Musrafti, 

‘Umidah al-Qari Syarh Shahih Bukhari 

Abi Jamrah 

Ad-Din wa ad-Daulah wa Tathbiq asy-Syari'ah li Muhammad Abid al-Jabiri 

Ahkam al-Fuqaha' 

Ahkam al-Qur'an li al-Jashash, Maktabah asy-Syamilah 

Ahkam al-Qur'an li Ibn al-'Arabi 

Ahkam al-Qur'an li Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1400 H 

Ahkam al-Qur'an li Syaikh Muhammad bin Abdullah al-Andalusi 

Ahkam al-Qur'an, Jami' Fiqh al-Islami 

Akhbar Makkah li Abi Abdillah Muhammad bin Ishaq bin al-'Abbas al-Fakihi 

Al- Mauswah al-Fighiyah al-Kuwaitiyah 

Al- Inayah Syarh al-Hidayah 

Al-'Uqud ad-Dirayah fi Tangih al-Fatawa al-Hamidiyah 

Al-Ahkam as-Sulthaniyah, Dar al-Fikr 

Al-Ahkam as-Sulthaniyah, Dar Ibn Qutaibah 

Al-Asybah wa an-Nadhair, Usaha Keluarga Semarang 

Al-Bahr ar-Ra ig 

Al-Bajuri, Dar al-Kutub al-Ilmiyah 

Al-Bayan fi Fiqh al-Imam asy-Syafi'i, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

Al-Bujairami 'ala al-Manhaj, al-Maktabah al-Islamiyah 

Al-Farg baina al-Firaq, al-Maktabah al-'Ashriyah 

Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, al-Maktabah al-Islamiyah 

Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, Dar al-Fikr 

Al-Fatawa al-Hindiyah, 

Al-Fatawa al-Kubra li Ibn Taimiyah 

Al-Fatawa asy-Syar'iyyah wa al-Buhuts al-Islamiyah 

Al-Fawaid al-Janiyah 

Al-Fawaid al-Makkiyah 

Al-Fawaid al-Mukhtarah li Salik Tharig al-Akhirah al-Mustafidah min Kalam 
al- “Allamah al-Habib Zain bin Ibrahim bin Smith 
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Al-Fawakih ad-Diwani 

Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba'ah 

Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh 

Al-Fiqh al-Manhaji ‘ala Madzhab al-Imam asy-Syafi'i, Damaskus: Dar al- 
Oalam dan Dar asy-Syamiyah, 1996 M/1416 H 

Al-Furug al-Lughawiyah 

Al-Furug au Anwar al-Burug 

Al-Ghaits al-Hami' ‘ala Syarh Jam” al-Jawami' 

Al-Ghunyah li Thalib Tharig al-Hag 

Al-Halal wa al-Haram fiy al-Islam 

Al-Hawasyi al-Madaniyah 

Al-Hawi al-Kabir 

Al-Hawi fi Fiqh asy-Syafi'i 

Al-Hawi li al-Fatawa 

Al-T'tina' fi al-Farg 

Al-Idhah 

Al-Imam 'inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah 

Al-Imamah al- Udhma ‘inda Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, Dar al-Fikr 

Al-Imamah al-'Udhma, Makkah: Dar Thayyibah, 1408 H 

Al-Insan al-Kamil 

Al-Inshaf 

Al-Iqna' dan Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, Dar al-Kutub al- 
'Ilmiyah 


Al-Iqna' fi Hall Alfazh Abi Syuja', Dar al-Fikr 

Al-Igna' pada Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, Dar al-Kutub al- 
*Arabiyah 

Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, Dar al-Fikr 

Al-Jami' ash-Shaghir, Dar al-Ihya' al-Kutub al-Arabiyah 

Al-Jami' ash-Shahih al-Muslim 

Al-Jawahir al-Lu'lu'iyah fi Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah, Damaskus/ 
Bairut: Mathba'ah al-Yamamah 

Al-Jihad fi al-Islam 

Al-La ali al-Mashmnu 'ah fi al-Ahadits al-Maudhu 'ah 

Al-Mahalli pada Hasyiyatan, Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih 

Al-Majalis as-Saniyah Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah 
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Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzab, Maktabah Salafiyah 

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Dar al-Fikr 

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Dar al-Kutub al-'Timiyah 

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Maktabah al-Irsyad 

Al-Mantsur fi Qawa 'id al-Fiqh, Dar al-Kutub al-'Ilmiyah 

Al-Mashdar as-Sabiq 

Al-Mawahib as-Saniyah 

Al-Mizan al-Kubra, Dar al-Fikr 

Al-Mufhim li Ma Asykal min Talkhish Kitab Muslim Bab al-Iman li al-Imam 
al-Hafidz Abi al-Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Ourthubi 

Al-Mughni li Ibn Qudamah al-Hanbali, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Al-Mughni, Maktabah Dar al-Baz 

Al-Muhadzdzab pada al-Majmu', Jami' al-Fiqh al-Islami 

Al-Muhadzdzah, Dar Ihya' at-Turats al-Arabi 

Al-Muhalla, al-Maktabah asy-Syamilah 

Al-Muhith al- Burhani 

Al-Mungidz min adh-Dhalal wa al-Mushil ila Dzi al-'Tzzah wa al-Jalal 

Al-Mugaddimah al-Hadramiyah dan Hasyiyah at- Tarmasi 

Al-Mugarrarat an-Nahdliyah 

Al-Muwatha' Riwayah Yahya al-Laytsi 

Al-Oawanin al-Fighiyah 

Al-Oulyubi, Dar an-Nasyr al-Mishriyah 

Al-Umm, Dar al-Wafa' 

Al- Wajiz fi ‘Aqidah as-Salaf ash-Shalih Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah, 

Al-Wasith 

An-Nashaih ad-Diniyyah 

Asna al-Mathalih, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

As-Sa il al-Jarar li asy-Syaukani 

As-Salafiyah baina al-'Agidah al-Islamiyah wa al-Falsafiyah al-Gharbiyah li al- 
Mushthafa Hilmi, Dar ad-Da'wah al-Iskandariyah 

Asy-Syarh al-Kabir, 

Ath-Thurug al-Hukmiyah 

Ats-Tsimar al-Yani'ah fi ar-Riyadh al-Badi'ah, Dar Ihya" al-Kutub al- 
'Arabiyah 
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At-Ta'rifat, Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah 

At-Tafsir al-Kabir, Dar al-Kutub al-Tlmiya 

At-Tahrir wa at-Tanwir 

At-Tasyri' al-Jana'i al-Islami Mugarinan bi al-Qanun al-Wadh'i, Mu'assasah 
ar-Risalah 

At-Tarmasi 

Az-Zawajir 'an Iqtiraf al-Kaba-ir 

Bada'i' as-Sulk fi Thaba`i’ al-Mulk 

Bafadhal 

Bayan Hugug Wulat al-Umur ‘ala a- Ummah bi al-Adilah min al-Kitab wa as- 
Sunnah 

Bayan Linnas 

Bidayah al-Hidayah 

Bidayah al-Mujtahid 

Bughyah al-Mustarsyidin, Al-Hidayah 

Bughyah al-Mustarsyidin, Dar al-Fikr 

Bughyah al-Mustarsyidin, Maktabah al-Haramain 

Busyra al-Karim 

Dalil al-Falihin Syarh Riyadh ash-Shalihin, Dar al-Kitab al-Arabi 

Dalil al-Hajj 

Dar an-Nadhir li Syaikh al-Islam al-Hurri 

Faidh al-Qadir, Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah 

Fatawa al-Habib Abu Bakar Bilfagih Mudarris al-Fiqh fi Ribath Tarim 
Hadhramaut 

Fatawa an-Naff'ah, li Abi Bakar bin Ahmad al-Khathib al-Anshari at-Tarimi 
asy-Syafi' 

Fatawa ar-Ramli, al-Maktabah asy-Syamilah 

Fatawa ar-Ramli, Jami’ al-Fiqh al-Islami 

Fatawa as-Subki 

Fatawa Sayyidi Khalili li al-Imam Muhammad al-Khalili asy-Syafi'i 

Fatawa Syar'iyah 

Fath al-"Ali al-Malik 

Fath al-'Allam 

Fath al-Bari 

Fath al-Jawad Syarh Mandhumat Ibn al-'Imad, Al-Hidayah 
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Fath al-Karim al-Manan fi Adab Hamlah al-Qur'an 

Fath al-Mubin Syarh al-Arba'in an-Nawawiyah 

Fath al-Mu'in dan Tarsyih al-Mustafidin 

Fath al-Mu'in Hamisy Tanah ath-Thalibin 

Fath al-Mujib bi Hamisy 'Umdah al-Abrar 

Fath al-Qadir 

Fath al-Oarib al-Mujih, Musthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih 

Fath al-Oarih dan Hasyiyah al-Bajuri, Dar al-Fikr 

Fath al-Wahab dan Hasyiyah al-Jamal, Zakariya al-Anshari, Dar al-Fikr 
Fath al-Wahhab 

Fath ar-Ra'uf al-Mannan 

Fiqh al-Islam li Syaikh al-Khatib 

Figh ash-Shiyam 

Futuhah al-Wahhab Sulaiman Jamal 

Ghayah al-Ma mul 

Ghayah al-Muntaha 

Ghayah at-Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, al-Hidayah 
Ghidza' al-Albab fi Syarh Mandzumah al-Adab 

Ghurar al-Bahiyah 

Hamisy al-Syargawi 

Hasyiyah al-Jamal 

Hasyiyah 'ala asy-Syibramalisi 'ala Syarh al-Minhaj 

Hasyiyah ad-Dasugi 'ala Syarh al-Kabir 

Hasyiyah al-'Aththar 'ala Jam' al-Jawami' 

Hasyiyah al-Baijuri 'ala Syarh Ibn Oasim al-Ghazi, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 
Hasyiyah al-Bujairami 'ala al-Khathib, Dar al-Fikr 

Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib, Dar al-Kutub al-'Tlmiyah 
Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, Jami’ Fiqh al-Islami 

Hasyiyah al-Jamal 'ala al-Manhaj, Dar al-Fikr 

Hasyiyah al-Jamal ‘ala Syarh al-Manhaj, Dar Ihya' at-Turats al-'Arabi 
Hasyiyah al-Jamal 'ala Syarh al-Manhaj, Jami' Figh al-Islami 
Hasyiyah al-Oulyubi wa ‘Amirah ‘ala al-Mahalli, Toha Putera Semarang 
Hasyiyah al-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, Dar al-Fikr 

Hasyiyah ar-Rahmani 
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Hasyiyah ar-Raudh ‘ala al-Iqna' 

Hasyiyah ash-Shawi 

Hasyiyah asy-Syargawi ‘ala at-Tahrir, Syirkah Bungkul Indah 
Hasyiyah Ibn “Abidin 

Hasyiyah Ibn Hajar 'ala Syarh al-Idhah, Dar Harra' 

Hasyiyah Lagth ad-Durar bi Syarh Matn Tahiyah al-Fikr 

Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyatan, Musthafa al-Babi al-Halabi 
Hasyiyah Rad al-Muhtar ‘ala ad-Dar al-Mukhtar, Dar al-Fikr, 1992 M 
Hawasyi asy-Syirwani 'ala at-Tuhfah, al-Maktabah at-Tijariyah al-Kubra 
Hawasyi asy-Syirwani, Dar al-Kutub 

Hidayah as-Salik ila al-Madzhab al-Arba'ah min al-Manasik 

Panah ath-Thalibin, al-Maimaniyah 

Panah ath-Thalibin, Dar al-Fikr 

Ibanah al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram 

Ihya’ Ulum ad-Din, Dar al-Kutub al-'Ilmiyah 

Ikhlash an-Nawi 


Ikmal al-Makmul Syarh Shahih Muslim Kitab al-Iman li al-Imam Muhammad 
bin Khalifah al-Wastani al-La'i, Dar al-Kutb al-Timiyah 


Inarah ad-Duja 

Irsyad Ahl al-Milah 

Irsyad as-Sari 

Is'ad ar-Rafig wa Bughyah ash-Shadig ‘ala Syarh Sulam at-Taufig, al- 
Haramain 


Is'ad ar-Rafig, Dar Ihya' al-Kitab 

Ithaf as-Sadah al-Murtagin, Mu'assasah at-Tarikh al- Arabi 
Ithaf as-Sadat al-Muttagin, Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

Irihaf Ahl az-Zaman, li Syaikh Abi Midyaf Ahmad al Katib at Tunis 
Itsmid al-'Ainain 

Jami' as-Salik fi Ahkam al-Manasik 

Jundullah 

Kaffar-Ri'a 

Kasyf al-Khafa' wa Muzil al-Ilbas 

Kasyfal-Oina' ‘an Matan al-Igna' 

Kasyifah as-Saja 

Kifayah al-Akhyar, Dar al-Minhaj 
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Kifayah al-Mathalib al-Rabbani 

Madarij as-Salikin Ibn al-Qayyim al-Jauziyah 

Mafahim Islamiyah 

Majmu’ adh-Dhamanat 

Majmu’ Fatawa wa Rasa il Muhammad al-Maliki 

Majmu ah Sab'ah Kutub Mufidah, al-Haramain 

Manhaj at-Thullab pada Hamisy al-Jamal, Dar al-Fikr 

Manhaj Dzawi an-Nadhar Syarh Mandhumat Tim al-Atsar, li Syaikh Mahfudz 
at- Tarmasi 

Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadits asy-Syarif 

Manhal al-Warid 

Mas 'uliyah al-Mar'ah al-Muslimah 

Mathalih Uli an-Nuha 

Mau 'idzah al-Mu 'minin 

Mauhibah Dzi al-Fadli 

Mawahtib al-Jalil 

Minah al-Jali! 

Minhaj al-Qawwim 

Mirgah Su'ud at-Tashdig Syarh Sullam at-Taufik, Dar Ihya al-Kutub al- 
"Arabiyah 

Mizan al-I'tidal fi Mas'alah Ikhtilaf al-Mathali' wa Ru'yah al-Hilal li Syaikh 
Manshur bin Abdul Hamid al-Batawi 

Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifat alfazh al-Minhaj, Jami’ al-Fiqh al-Islami 

Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, Dar al-Fikr 

Muqaddimah Ibn ash-Shalah 

Muraggi al-Falah Syarh Nur al-'Tdlah 

Nashb ar-Rayah 

Nasim ar-Riyadh 

Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Nihayah al-Muhtaj, Mesir: Mushthafa al-Babi al-Halabi wa Auladih 

Nihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi in, Syirkah al-Ma'arif 

Oabdha al-Ilah 

Oadhaya al-Kufr as-Siyasiy fi Dhaw'i al- “Aqidah Ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah 

Qami’ ath- Thughyan 

Qawa'id al-Ahkam 
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Qurrah al-'Ain bi Fatawa “Ulama al-Haramain 

Qurrah al-'Ain bi Fatawa Isma'il az-Zain 

Ourrah al-'Ain li Muhammad Sulaiman al-Kurdi 

Qut al-Gharib al-Jayyid 

Radd al-Muhtar 'ala ad-Durr al-Muhkhtar, Jami' Fiqh al-Islami 

Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-A'immah pada al-Mizan al-Kubra, Dar al- 
Fikr 

Raudhah ath-Thalibin wa Umdah al-Muftin 

Ruh al-Ma'ani 

Shahih Muslim 

Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, Dar al-Kutub al-'Ilmiyah 

Siraj al-Munir 

Sulam at-Taufig 

Sullam an-Nayyiraini 

Sunan Abi Dawud, al-Maktabah asy-Syamilah 

Sunan al-Kubra li Nasa'i 

Syarah Shahih Muslim 

Syarh al-Bahjah al-Wardiyah, al-Maktabah asy-Syamilah 

Syarh al-Mahalli dan Hasyiyah al-Oulyubi, Musthafa al-Babi al-Halabi wa 
Auladih 

Syarh al-Manhaj, al-Maktabah asy-Syamilah 

Syarh az-Zargani 

Syarh Kasyifah as-Saja ‘ala Safinah an-Naja 

Syarh Shahih al-Bukhari li al-'Aini, Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah 

Ta'lim al-Muta allim 

Ta liqat at-Tanbih fi Fiqh asy-Syafi'i, 

Tabshirah al-Hukkam 

Tabyin al-Haga'ig Syarh Kanz ad-Daga'ig 

Tadrib ar-Rawi, Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuthi 

Tafsir al-Alusi 

Tafsir al-Baidhawi 

Tafsir al-Fakhr ar-Razi, Dar al-Fikr 

Tafsir al-Futuhat al-Ilahiyah, Dar al-Kutub al-Ilmiyah 

Tafsir al-Jamal 

Tafsir al-Jami'i li Ahkam al-Quran li al-Ourthubi 
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Tafsir al-Khazin 

Tafsir al-Munir li ad-Duktur Wahbah Zuhaili, Dar al-Fikr al-Ma'ashir 

Tafsir an-Nasafi 

Tafsir ath-Thabari 

Tafsir Ayat al-Ahkam 

Tafsir Ibn Katsir 

Taj al-'Arusy min Jawahir al-Qamus, al-Maktabah asy-Syamilah 

Takmilah al-Majmu ' ‘ala Syarh al-Muhadzab, al-Maktabah as-Salafiyah 

Takmilah ats- Tsaniyah li al-Majmu' 

Tanwir al-Qulub fi Mu'amalah ‘Allam al-Ghuyub, Syirkah an-Nur Asia 

Tanzih asy-Syari ah al-Marfu'ah ‘an al-Ahadits asy-Syani'ah al-Maudhu 'ah 

Tarsyih al-Mustafidin, Dar al-Fikr 

Taysir Mushthalah al-Hadits 

Tsamrah ar-Raudlah 

Tuhfah al-Ahwadzi bi Syarh Jami” at-Tirmidzi, al-Maktabah asy-Syamilah 

Tuhfah al-Ahwadzi Syarh Sunan at-Tirmidzi, Dar al-Fikr 

Tuhfah al-Fugaha' 

Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah Ibn Qasim al-'Abbadi, Mesir: at-Tijariyah 
al-Kubra 

Tuhfah al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, Jami' al-Fiqh al-Islami 

Tuhfah al-Muhtaj, Dar al-Ihya' at-Turats al- Arabi 

Tuhfah al-Murid Syarh Jauhar at-Tauhid, Dar as-Salam 

Tuhfah al-Muttagin 

Tuhfah ath-Thullab 

'Umdah al-Abrar 

Ushul al-Fiqh al-Islami Dar al-Fikr 
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Ketua : H. Ali Maghfur Syadzili Isk, S.Pd.I 
Sekretaris : Ahmad Muntaha AM 
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Daftar Isi Tematik 
I. Akidah dan Fikih Mazhab 


No Masalah Hlm 
3. Mazhab Dawud لا‎ a 7 
SN PE aa ل يت‎ be ama mam ba 12 
37. Selain Mujtahid Menggiyaskan Sesuatu .........o.ooooo 60 
MA.» NAN PAMERIN. sis aana anaa a NAN a daa gi اا‎ 61 
54. Kata-Kata yang Memurtadkan Muslim ............................. 72 
57. Rukat (Sedekah Bumi/Sesaji) آذ‎ AN 74 
62. Istinbath Kepada Sebagian Ulama ..............c.oooooo 77 
66. Penyakit yang Diderita Nabi Ayyub &5................. ea. 84 
TS: Pn KT DETYA. sn aaa 99 
108. Mengikuti Perayaan Natal............coooo oo. oo. 146 
116. Gaul Oadim dan Gaul Jadid ...........oo.o.oooo 165 
الث قر اع‎ RL nina MAA aa ata 432 
290. Pengembangan Sumber Hukum Islam dan Rujukan Fatwa 
Hukum di Lingkungan Nahdlatul Ulama............................... 492 
273. Menilai Maudhu' Suatu EES a 452 
274; Hadis ANI nn ا ا‎ ii وم‎ 454 
309. Konsep Keberagaman Aswaja tentang Aqidah, Fiqih, dan 
TO ann اع‎ EA PP MANA PA ويه‎ PENA AAA مويو ومو ع‎ 593 
323. Klaim Kemaudhu'an Hadits ...........oooooooooooo.o.o 686 
330. Salafi Sebagai Model Beragama dan Berbudaya .................... 717 
ARPE IRMAN A AAN ESAI NO EE 752 
354. Kriteria Amaliah yang Tergolong Bid'ah dan Sebaliknya....... 831 
11. Fikih Thaharah 
No Masalah Hlm 
APA ل‎ ne corsa maan anyaman E 22 
32. Batal Wudhu Sebab Disentuh Wanita ................................. 51 
63. Air Ledeng Bercampur Kaporit.................ooooooooo.o.o 80 
115. Air Bersih Melalui Proses Kimiawi .........ii.ooo.o.o. 162 
t30; Tayamum di Penat pns sn 186 
IA Nae ENENGE aa ووه نوه‎ KAK 271 
209. Cara Menyucikan Tembok yang Sering Terkena Air Seni.. 311 
216. Bulu Babi untuk Menjahit..................ooooooome 325 
204, Tiga oitti SARAN. sn canvas gasik 1 1 1 1 1 1 se 433 
919. Produk Kertas Dani UAE SSO 656 
111. Fikih Shalat 
No Masalah Him 
O NA REE MAEN Ss i e 12 


Doa Bahasa Indonesia dalam Shalat.................................... 
Hari Raya yang Bertepatan Hari Jumat ............................... 
Ta'addudul Jum'at (Jumatan Lebih dari Satu) ...................... 
Pelaksanaan Shalat Jumat yang Tidak Sah ......................... 
Mendirikan Jumat di atas Kapal.................. oo 
Shalat Jumat dan Shalat Dhuhur .............eo...oocoo oo. 


7. 
8. 
42. 
58. 
74. 
87. 


104. Membatalkan Shalat Sunnah .............».»ooco.ococo oo. 
105, Bermakmum Kepada Orang yang Berlainan Madzhab ...... 
114. Shalat Tarawih 20 Rakaat dengan Satu Kali Salam ........... 
117. Kotak Amal di Waktu ا‎ oo 
121. Menepuk Pandak IMAM wo». sore حكن ستو‎ AU aan 
126. Keringanan Shalat bagi Orang yang Bepergian Terus ........ 
S A PN جر وهات رق وراك‎ DA ينا‎ AA EA 
SA Mg an AA 
170. Mengamalkan Shalat yang Tidak ada Nashnya ................. 
LIE SORE SORA BERNEDE SS 
t70- Shalt di PEROT- ata SN A ia 
223. Melarang Seseorang ke Masjid 1010101011 
231. Menata Shaf Shalat di Masjid ............cooocoooo oo. 
I ا‎ TEKAN NGK ا ل‎ MA PAN naa 
247. Shalat di Pesawat Tanpa Menghadap Qiblat ......................... 
TIS ا‎ Pemakaian Mul :.. > > > 07 


IV. Al-Qur'an, Doa, dan Bacaan 
Masalah 
Mendoakan Pengantin agar Hidup Rukun ............................ 
Antara Basmalah dan Salam nn nn aS 


Fa'l (Mencari Keuntungan) dengan Al Quran ...................... 
Al-Ism al-A'zham (Nama yang Dimuliakan)........................ 


No 
30. 
50. 
51. 
77. 


102. Menulis Basmallah dalam Bentuk Hiaşsan..,.......................... 
208. Al-Jur'an di Lantai Bawah .............ooooooooo. 
211, Membaca al-Qur'an Sebelum Shalat Jum'at........................ 
217. Membakar al-Qur'an yang RuSak ع‎ ae 
265. Shalawat Badar untuk Pejabat .................oooooo.oo oo 
355. Membaca Talbiyah di Luar Ihram... 
3010 Aan a ii ana ea a 
ا ف د‎ ee aapa KAN GENG Aa A AAM EA RENA 


V. Fikih Jenazah dan Kuburan 


No Masalah 


ع دوه وس و ABA BANGGA‏ دجا بوت sand‏ د ود ع ع akan DA sen‏ 
مم Memindah Jenazah Sebelum Dishalati....................‏ 
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34. 
38. 
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Upacara Pemberangkatan Jenazah .................................... 


89. 


90. Mengambil Biji Mata Jenazah ................... en 


Menggadha' Shalat Jenazah ............oooooo 


91. 


119. Hukum Memindahkan Kerangka Jenazah......................... 
150. Melepas Alat KB Saat Meninggal Dunia ........................... 
158. Pemanfaatan Tanah Kuburan...............ooo.o 
178. Menyewakan Tubuh Mayat ..............ooooooo 
212. Mengubur Mayat pada Tanah Basah...............ooooo 
213. Mayat Belum Khitan... 
214. Niat Shalat Jenazah Ghaib yang Banyak ...................i.. 
286. Ziarah ke Makam Raja atau Tokoh Pra Islam........................ 
320. Petilasan Leluhur Sebagai Obyek Wisata Religi..................... 
326. Suntikan Formalin pada Mayat Manusia ............................... 
336. Posisi Jenazah Saat Dishalati ................. 1 1 1 1 naaa 
361. Kewajiban Kaum Muslimin Terhadap Korban Longsor........ 


VI. Fikih Zakat 


No Masalah 


Lembaga Zakat Pemerintah ...............o.ooo.oo 
Zakat untuk Masjid... 
Zakat Harta Non Zakawi ........o.ooococo.o.o.oooooo.o.ooo. 
Zakat Usaha Perniagaan Modern ...........oo.o.o 


Zakat dari Usaha Perhotelan ..............oo oo... 


19. 
20. 
21. 
22. 
. Zakat Uang Kertas dan Obligasi....................ooo 
. Zakat Tijarah Sebelum Haul ......ooooooooow 
. Zakat Harta Dagangan ..............ooo-ecoooi. 
s Zakat Hasil Peternakan ....o.oo.o.oo oo. ooooooooooeoooooo.ooo..o 
. Zakat dari Usaha Perkebunan..................oo oo... 


82 


103. Zakat Kepada Famili........................ oo 
118. Zakat Tanaman yang Diberi Pupuk ........... oo 
125. Zakat Ternak Bandeng مو ومع وعم ملع ممعم مم‎ renon ممعم ممم ع ممم‎ 
131. Lembaga Zakat Bentukan Pemerintah Daerah .................. 
132. Pesantren dan Madrasah Bagian dari Ashnaf Delapan ....... 
134. Memungut Zakat dengan Memotong Gaji ......................... 
146. Amil Zakat Bentukan LSM .................o.ooooo. 
147. Badan Sosial Menerima Zakat ..........» oo. 
148. Pengelolaan Harta Zakat ..........ooooooooooooooo 
165. Penghitungan Jatuh Tempo Zakat ...........ooo.oo.oo 
195. Pengembangan Harta Zakat ...............oooooo.ooooo 
196. Pendayagunaan Harta Zakat ............ coco 
225, Menghitung Nishab Zakat ..........ooo.oooooooere 
226, Ukuran Nishab Emas dan Perak.................. meme aaaaar 


305: اللا‎ 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 ia 583 


347. Zakat Penghanilan acisini a a 794 
358. Mekanisme Kerja Amil Zakat معدو وو وموم وه موه وعدم دوت م لحتل‎ 844 
VII. Fikih Puasa 
No Masalah Hlm 
71. Memberi Makan Orang yang Tidak Berpuasa ................... 93 

127. Penetapan Awal Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah dengan 
DAS agen iing wa nang aga Para na ILIR IIA a GGO 179 
107. >20 د‎ a NG KE A 1 RS 289 
198. Derajat Ha ل نه ديت‎ ea A 290 
199. Hasil Rukyat untuk Seluruh Indonesia ............................... 290 
200. Selisih Kalender dan Hisab KEMENAG... 291 
234. Penetapan Awal dan Akhir Puasa ..........ooooooooo 368 
235. Penggunaan Alat Pembesar dalam Rukyah.......................... 369 
236. Menyumpah Orang yang Melihat Hilal ..............................- 371 
237. Pemerintah tidak Mengitrshat Hasil Rukyah ........................... 372 
238. Batasan Ketinggian Hilal dalam Rukyah ............................. 373 
239. Hasil Rukyat Berbeda dengan Hisab.................................... 374 
VIII, Fikih Haji dan Umrah 
No Masalah Hlm 
12. Mengubah Niat Ihram ..........coxooooooooooooooocooooo..oo.o.co.oo 25 
13. Haji Sunnah dalam Keadaan Iddah.........ooooo—o 26 
14. Haji Wajib dalam Keadaan Tddah .......oooo—o 27 
72: Umrah Sebelum Syawal ....ooco.ooiooooooocoooooooooiooo.co 94 
79. Haji Berdasarkan Hisab..............oo.o..mooo 105 
106. Meninggalkan Thawaf Wada” .......ioooooo—oo 144 
124. Jadwal Wuguf tidak Sesuai dengan Hisab........................... 176 
144. Melempar Jumrah Sebelum Zhuhur .........oooooo 200 
188. Menangguhkan Haid ....o.io.cooooo.o.ooco.ooo..o.moo.o.oo.oooo. 279 
LOG. Asing ENI. momo OEE صم ع مد موه ميو ولام‎ ga ngsan naa موي مسومب‎ 280 
190. Haji dengan Ktedit esa 281 
240. Melempar Jumrah Malam 11 Dzul Hijjah.............................. 378 
241. Melempar Jumrah Pagi Hari (Qabla Zawal) ............................ 379 
242. Melempar Jumrah “Aqabah dari Belakang............................... 384 
243. Migat Haji dari Oarmul Manazil................. 1 12 nan enn 386 
244. Migat Haji dari Jeddah ....oo.oo.mco.o.»co.ooo.coo.ooooo.o 388 
245. Haji Tamattu' Tanpa Membayar Dam. ....oooooooooooooooooo 395 
246. Pembayaran Dam di Luar Makkah.......»...ooowere see 397 
248. Tidak Bisa Mabit di Muzdalifah.............oooo.o.oooo 403 
258. Utak Sebeli PL ناه‎ Aa > 422 
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261. Menghajikan Orang [1 1 428 


262. Non Mahram Jadi Mahram Haji ...............ooooooooooooooco. 429 
296. Badal Haji Pasca Safari WUGUP.......ooooooocococWoocoooo.oo.o.oo. 544 
a, A ب‎ PN 580 
331. Perluasan Mas'a (Tempat Sa) SS 722 
akh, KADEK Pa asian EU MA EGA SN MTA. 730 
333. BONN Paun Hii seb san ag aaa a LANA ANE AGA و م‎ a 734 
334. Ramyu al-Jamarat Oabla al-Fajr dan Nafar Awal Sebelum Zawal. 736 
339. Penentuan Hari Arafah dan Hari Raya............................... 761 
343, Pejabat Publik Haji SUK .....o..oooooooo.o.co.coo.oo..# oooooo.oo.. 780 
SE A PEN MENARA MEN SKA SAE AN 787 


349. Pembayaran Fidyah dengan Oimah atau di Luar Tanah Haram 804 
IX. Fikih Mu'amalah (Jual Beli dan Selainnya) 


No Masalah Hlm 
1. Mengambil Gilitan ATU و دك من نح و‎ 4 
4. Memeliharakan Sapi pada Orang Lain ................................ 10 
10. Bagi Hasil Antara Buruh dan Pemilik Tanah ....................... 22 
33. Dana bagi DPRD NU .......... a oren ز ز ز ز‎ ar apa EN 53 
35. Dana Kumpulan Kematian.............e.oooooocooco.ocooocoooo.oo.o.. 55 
ا ا‎ A T i TOREA BANENE RANSON ASN 6l 
39. E a BEO. i RO TAES a 69 
59. Jual Beli Buah Sebelum Masak.......... onns 75 
78. Akad Hutang dengan Jangka Waktu .............................. 104 
83. Pinjam-meminjam dengan Riba ........................................ 112 
85. Mu'amalah (Bertransaksi) dengan Cek ............................... 114 
EO: D AN en GI SI kemana دس اك سرح سم ماف‎ 116 
Wk ا الل اك الل الو‎ aas a a ا‎ San da, 126 
96. Menerima Bantuan dari Non Muslim................................. 132 
Wi. Meja PAO RID issa ia 133 
98. Kwitansi yang Tidak Sesuai dengan Akad Jual Beli .......... 135 
99, Jual Beli dengan Mengganti Akad...................................... 136 
UN Penyerahan KONIE osta aswel eta Baba neman 137 
101. Denda Sebab Terlambat Pembayaran................................ 138 
110. Membeli Rokok dengan Kupon............i...i.iiiioioio....» 150 
111, Kupon Khusus untuk Umat Islam...........ooooooooocoo.ooco 150 
AE pa BA BAT... isa a nasa NN AA KE 154 
113. Koperasi Simpan Pinjam...................................... ل‎ 156 
120. Mencabut dan Menjual Bulu Itik/ Ayam ........................... 171 
LES: CEE AN aaa O 174 
129. Promosi Melalui Hadiah Langsung dan Tidak Langsung (Undian) 182 
AN ia BENG AN وو ا‎ A AN ja SR ا‎ 192 
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136. Bank dan Berbagai Usahanya.......................... maman 
137. Bank dengan Berbagai Bentuknya ................oooo.oo... 
NA a ل و ا ا‎ d OS 
149. Hutang Pupuk Dibayar Gabah nn andi issa asê, 
jai ال‎ a ana, ni ع دم م‎ A E PN 
LS DOO او‎ CO "ana 
Ka ANDANG Ee st 
159. Menjual Ladang yang Disewakan ....................... cases: 
LOR. Manal ان رت الام‎ AR 
167. Menanam di Tanah IrigaSi .................—oooooo.o ا‎ 
168. Nilai Mata Uang Indonesia .............ooocooooocoooo. 
182. Menjual dengan Dua Harga .............oooooooooo.oo.oo...o. 
BS BO PESERTA PN DANA 
L150 aa SEE ا‎ ESE NAN PA An وول‎ PAPAN 
LOO- kem Aa ga ع‎ ea aa na 
187. Akad TRI (Tebu Rakyat Indonesia) ....................i...oo..... 
1M, Dana Kesejahteraan DEWI. asana raosang aan aya bans ati naungan aa Se 
ea Ha BE NGA an Pen A SAN Rees 
202. Murabahah (Bagi Hasil) dan Bunga Bank.............................. 
OTANI M MENANG NE A eS 


229. Memeliharakan Kambing kepada Orang Lain .................... 
O Anal BELA ATEN ا‎ aan njara ank MARET MANA 
250. Membayar Hutang Saat Nilai Uang Berubah......................... 
AA ا‎ 
A TEE a mana Inai msi 
289. Profesi Tenaga Kerja Wanita (TKW) ...........o.ooooooooooo.o.. 
a J aana Tak ا‎ PARA TA HN YON AS ENYA MTA NET 
292. Pembelian Barang Diikuti Pencarian Calon Pembeli Baru 

Secara Beranting dengan Menjanjikan Bonus......................... 
298. Penggusuran dan Kepemilikan Tanah ..................................... 
299. Syirkah Bagi Hasil yang Sudah Dipastikan............................ 
303. Pembelian Fasilitas Umum dan Hak Cipta ............................ 
314. Hibah atau Pesangon Terkait dengan Jabatan ......................., 
S9. RESET Non DEDAARAN... Dan nn 
344. Kenaikan Harga Bahan Pokok ..........oooocom. 
MA aa 


X. Fikih Wakaf dan Fasilitas Umum 
No Masalah 
26. Wakaf untuk Masjid agar dipakai f'tikaf............................... 
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AS MEU KANA WO na BE 2 2 2 1 1 1 EI 65 
PAD A REAS AAE PN 1 EN LO ES NPA E 68 
67. Kata Mushalla Diartikan Masjid........................................ 88 
D. اك اله‎ EIR BOO a ج‎ 90 
SE: IEE BAN Peria ASSL e e ke 120 
162. Merusak Barang Wakaf untuk Kemaslahatan.................... 226 
163. Pahala Wakif yang Bangunan Wakafnya Dibongkar ......... 229 
164. Perbaikan Jalan dengan Harta Masjid ............................... 231 
SNN, Waka IA DENAI a aaa Ga henna mmm aa 424 
200: Peniagaan MAR MI. sakan aa SUG sosretek 436 
310. Larangan Tidur di Dalam Masjid .............ooo.o.oro 597 
353. Pungutan Wakaf dan Penggantian Status Wakaf................... 828 
359, Penutupan Jalan Protokol سه ل سر يج‎ kanon 852 
XI. Fikih Munakahat (Pernikahan dan Seputarnya) 

No Masalah Hlm 
29. Tajdid an-Nikah (Memperbarui Akad Nikah) ....................... 48 
44. Memeliharakan Sapi pada Orang Lain ..............oocoooooo. 10 
46. Pernikahan Antar Anak Suami-Istri .................................... 67 
64. Berbohong Demi Kerukunan Rumah Tangga..................., 81 
84. Memasukkan Mani yang Bukan dari Suami....................... 112 
107. Anak Kandung Menjadi Wali Bagi Ibu ............................. 145 
177, Deteksi Bersihnya Rahim dengan Teknologi ..................... 263 
OLIN AAN UGG beb ea Kemah  em hamba 282 
192. Nikah dengan Mahar di Muka ...........ooooo.oco.ooooooo 283 
Ta Pengadilan nn ag angka kebika Gang PA selle 285 
215. Ijah Oabul Nikah dengan Surat atau Wakil .......................... 324 
221. Status Mahram Anak dari Mantan Istri ...............o.oo 338 
224. Wali 'Adhal (yang Tidak Mau Menikahkan Anaknya) ......... 344 
228. Bercampurnya Lelaki dan Wanita saat Walimah................. 349 
268. HIV untuk Alasan Faskh Nikah ...........ooooWoocooooo.o.mo 439 
269. Menikahi Mantan Istri Ayah Mertua ......i..ioooooooooo.o.ooooo 444 
KIDO. Menikah Lewat TITI... a sae 446 
271. Bercerai Demi Menolak Bahaya.................. oo. 448 
RITA, KANAN: BAU AIA TANGAN, sasanga na gag KAE Pa AKARANA EDA GAIB HAK KG 450 
r RO JL. aaa apa Nan ايت‎ a و‎ aaa و‎ PRP DATE DA US 467 
KENAA PARANG sajaban in aii aa ANG TIA PEN سه‎ ka EO 469 
284. Orang yang Berhak Mengawasi Anak ................................... 470 
328. Perubahan AGAMA OTOL a 712 
MEKAP EUA دودو ف عبت يي ع سم عنصي ع‎ aapa ع‎ KENAN IA 771 
357. Menggauli Istri Pasca Terjadi Perzinaan atau Perkosaan ...... 840 
366. Itsbat Nikah dan EAE DAE AT ena امد مر سم م ددر‎ 892 
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EL‏ يحم ينودو سين ١ i Dar‏ مجحو ساس لدت 


367. Pernikahan di Bawah Tangan..................oooooooooooo 893 
368. Akad Nikah Memanfaatkan Cybernet....................................... 898 


XII. Akhlak dan Fikih Tarbiyah (Pendidikan) 


No Masalah Hlm 
31. Memasukkan Anak ke Sekolah Agama ............................... 49 
55. Berpindah pada Ilmu Fardhu Kifayah ................................. 73 
68. Latihan Shalat Khauf dan Istisqa'............. emmm wanan wan wane 89 
76. Sarung Tenun bagi Laki-Laki .......ooo.coooooo.oooooo.o. 100 
94. Menonton Perbuatan Maksiat di TV ................................. 129 
156. Pria dan Wanita Bercampur di Sekolah .............................. 213 
161. Mengajarkan yang Bukan Fardhu "Aim .................... ممم‎ 225 
178. Menyandarkan Abdun Kepada Selain Allah....................... 265 
350. Bersekolah atau Mengajar di Sekolah Non Muslim/Tidak 
Seakidah ee aan 815 
356. Mengidolakan Orang Fasig/ Kafir ...........ooooooocoooo.ooo 837 
XIII. Fikih Makanan 
No Masalah Hlm 
28. Menyembelih Kurban Sebelum Shalat Idul Adha................. 47 
61. Penyembelihan Qurban oleh Imam Makkah ..................... 77 
155. Agigah untuk Orang yang Meninggal ................................. 212 
160. Berburu dengan Senapan Angin .............ooooocooooo. oo 222 
222. Memakan Daging Hewan yang Disuntik Lemak Babi........ 341 
300. Darah Hewan yang Dibuat Arang Sebagai Filter................... 564 
SUG OR وو ل‎ PA PIA E aS 586 
369. Bahan Tambahan Makiai. sis oo. 904 
XIV. Fikih Medis 
No Masalah Hlm 
LI akak a. ااا‎ 30 
ee o at | NAGA ا‎ 32 
D SARA ENSE جيم مي‎ AA NAN a Hala 35 
Is emak Aa EA E E LS 35 
ا‎ AN ia aa aa AK 1 12 1212 2 1 a 196 
Tau aa ang ون‎ RRS 197 
141. Sedekah Anggota Tubuh untuk Kemanusiaan ................... 198 
142. Kapan Manusia Dihukumi Meninggal Dunia? ................. 199 
143. Transplantasi Tubuh Non Muslim............oooooooooo.oo 199 
172. Orang Normal Ganti Kelamin .................ooo oo 250 
173. Kelamin Luar Tidak Cocok dengan di Dalam................... 252 
174. Kelamin Luar Cocok tapi Tidak Sempurna....................... 255 
175. Mematikan Salah Satu Kelamin Ganda ...........ooo 257 
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LR GEN AGA د‎ ROO mani سي‎ 220 


210. Bedah Mayat (Autopsi) ........ooooooooo.ooocooo.oo.ooooooooooooo 314 
219. Pemasangan Spiral (IUD) oleh Orang Lain ......................... 332 
233. Pimi Aborsi dalan IR asana ae 360 
251. Donor Darah Dari Non Muslim...» 409 
AIA DEAR NS nii BEA ea SKS Raih 411 
254. Melepas Infus Orang Sakit م مسد سمدم دم دعجم له سم عع دس م‎ ae 415 
321. Operasi Pemisahan Bayi Kembar Siam ...........ooooooo.o.o.. 672 
ETA a aan, ERA AA AE TRANS PR AAA 776 
XV. Fikih Mawarits (Warisan dan Wasiat) 
No Masalah Hlm 
30. Hin Goo MAAN Senayan a a 56 
48. Wasiat Pemerolehan Warisan.......................ooo 69 
LS KANAKA: di NANG NA SU Sea KG RAK KA 148 
MA saa. AAN AA ANA AA 214 
E LO AAA 302 
XVI. Fikih Sosial 
No Masalah Hlm 
dah. WINA DN DN اا‎ BINA ا وج رج‎ dsni kait DADAN ag a aa aah 14 
43. Pembangunan Komplek Pelacuran...................................... 64 
1475. Hak Fakir atas Orang KiVa GS ai 201 
220. Berita Negatif di Media Bukan Ghibah ................................. 334 
288. Penilaian tentang Porno dan Pornografi................................. 483 
311. Konsep Islam Sebagai Rahmatan lil Alamin............................. 600 
312. Konsep Kesetaraan Gender.............oooco.ooooooooooo.oo. 604 
325. Respon Terhadap MUNKATA........ooo.co.ooo oo... 700 
338. Kebijakan Pemblokiran Situs Porno ...............ooo.ooooooo. 756 
SE MED NA ii a an 799 
XVII. Fikih Seni Budaya 
No Masalah Hlm 
Z Ores dan KN اا ذل‎ 5 
اه‎ a DIa مس عت ةين تن وي‎ AA وم‎ Aan 406 
An ANA 457 
346. Alat Musik Mengiringi Shalawat ...............ooooooocoooo 790 
SSE ا د ب‎ RSE RE 1 1] 1 1 1 0 821 
XVIII. Fikih Yustisi (Peradilan) 
No Masalah Hlm 
52. Penegakan Berbagai Hukuman Had di Indonesia ............... 71 
ا ام‎ FEEC ea aja maa aa 173 
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255. Rekaman CCTV Sebagai Bukti م م ىت سس‎ 417 


276. Batas Usia Anak Bisa Digugat Pidana dan Perdata ............... 461 
277. Usia Anak Terpidana Tanpa Diwakili Orang Tua.................. 463 
278. Persekutuan Anak dan Mukallaf dalam Tindak Pidana ......... 464 
279. Denda untuk Ayah Angkat ........... oo 465 
280. Batas Normatif Hukuman Anak ...........oo.ooo.oo.o 466 
لات ره‎ a ا ال‎ aan aman 468 
302. Supremasi Hukum Independensi Lembaga Peradilan............ 571 
SOT Math UB APDE aan واد‎ TE لانن سك د ملتست ووو ساف ومن‎ 588 
324. Tebang Pilih Penanganan Koruptor............. oom 693 
352. Vonis Hukuman Mati bagi Trio Pelaku Bom Bali ................. 825 
362. Identifikasi dengan Sidik Jari atau Tes DNA (Deoxyrebose 
GN ا > ااا‎ 864 
XIX. Fikih Siyasah (Politik, Kenegaraan, dan Kebangsaan) 
No Masalah Hlm 
53. Hukum Non Muslim di Indonesia .........oooo oo 72 
56. “Masalah Inan (PER) GS kalak 73 
93. Pemberian Uang ‘Semir’ oleh Calon PNS ......................... 128 
285. Mogok Makan Sebagai Cara Unjuk Rasa ......i...oooooo.. 472 
293. Status Presiden dalam Pandangan Syari'at......................... 506 
294. Hukum Menggulingkan Presiden............ oo 513 
295. Status dan Sanksi Bagi Orang yang Menggulingkan Presiden 520 
297. Kedudukan Negara RI pada Masa Sekarang.......................... 556 
306. FILEADA Silicate eats 591 
era PAN TA sa an ata A 613 
SAL as an 620 
316. Jihad dalam Kehidupan Bernegara dan Bermasyarakat......... 629 
317. Berislam Secara Kaffah dalam Konteks Keindonesiaan ......... 638 
318. Menyoal Status Mati Syahid Pelaku Bom Bunuh Diri .......... 647 
327. Khilafah dan Formalisasi Syari 1 1 1 1 1 1 ا‎ 706 
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PROBLEMATIKA UMAT 


Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur (1979-2009) 


MINTA AA IN 


da 


PP 


Fikih merupakan petunjuk bagi seluruh perilaku dan penjelas apa yang boleh dan 
apa yang tidak boleh. Fikih merupakan tuntunan praktis mempraktekkan agama dalam 
berbagai bidang kehidupan, dan soal beribadah hingga berpolitik. Namun demikian, fatwa- 
fatwa ferdiyah (perorangan) pada masa yang akan datang akan banyak menimbulkan 
berbagai problema baru di tengah masyarakat dengan bebasnya arus globalisasi dan paham 
trans nasional, apalagi terdapat kelemahan dalam merespon kebutuhan masa kini dari sisi 
lashawwur masalik illahnya. Semoga amal janyah berupa terbitnya buku NU MENJAWAB 
PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 
2009 ini menjadi solusi mantap dan kokoh bagi seluruh kaum muslimin dan khususnya bagi 
warga Nahdiyyin. (KH. Miftahul Achyar Abdul Ghoni) 


Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 ini sekaligus menjadi bukti, Nahdlatul Ulama 
senantiasa berupaya memberikan panduan terkait masalah sosial-kcagamaan yang dihadapi 
masyarakat sesuai kecenderungan zaman. Dokumentasi ini sekaligus menjadi saksi atas 
potret perjalanan sosial kemasyarakatan bangsi Indonesa dan dinamika pemikiran keagamaan di 
dalam tubuh Nahdlatul Ulama. (KH. M. Hasan Mutawakkil Alallah, SH, MM) 


Buku NU MENJAWAB PROBLEMATIKA UMAT; Keputusan Bahtsul Masail 
PWNU Jawa Timur Jilid 1: 1979 - 2009 memuat 369 masalah, serta dilengkapi harakat 
dan terjemah. Untuk memudahkan perujakan konten, dalam buku ini tersajikan Daftar Isi 

tahun per tahun, dan Daftar Isi Tematik yang terbagi dalam 19 tema: 1) Akidah dan 
Fikih Mazhab, 2) Fikih Thaharah, 3) Fikih Shalat, 4) Al-Qur'an; Doa, dan Bacaan, 5) Fikih 
Jenazah dan Kuburan, 6) Fikih Zakat, 7), Fikih Puasa, 8) Fikih Haji dan Umrah, 9) Fikih 
Mu amatlah, 10) Fikih Wakaf, 1 1) Fikih Munakahat, 12) Akhlak dan Fikih Tarbiyah, 13) Fikih 
Makanan, 14) Fikih Medis, 15) Fikih Mawaris, 16) Fikih Sosial, 17) Fikih Seni Budaya, 18) 
Fikih Yustisi, dan 19) Fikih Siyasah. Semoga menjadi dokumen rumusan Hukum Islam 
Aktual yang benar-benar akurat dan mu tamad ala Ahlussunnah wal Jama'ah an-Nahdtiyyah. 
sehingga diketahui secara jelas bagaimana sebenarnya munhaj Nahdlatul Ulama dalam 
memutuskan persoalan hukum Islam sekaligus perbedaannya dengan manhaj penetapan 
hukum di luarnya. (KH, Ahmad Asyhar Shofwan, M.Pd.I) 
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